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Kitab Iman

MENGKOMPROIVtrKAIY HADIT YANG
MEI\TYEBUTKAI\ RTJKI.JN.RIJKI.]N ISLAM YAi\G LIMA

DENGAI\I HADITS YANG HAIYYA MENYEBUTKAN
SEBAGIANI\^YA SAJA

Pertarna kali yang disebutkan dalam hadits adalh pertanyaan

malaikat Jibril kepada Nabi Muhammad SAW tentang Islam, maka

beliau menjawab:

e,t ,i', J;, tarz.i'oit ht vf iil 't 'oi 't7i tf ;X"yi
.t*ir f , c,ili1 ii:),;t?1t Ci yi^tLtt

"fslam itu adalah knmu harus bersaksi bahwa tiada tuhan

selain Allah, dan bahwa Nabi Muhammad itu utusan Allah,

mendirikan shalat, mengeluarknn zakat, berpuasa di bulan

Ramadhan, dan lbadah Haji ke Baitullah."t

Lima perkara ini telah disebutkan dalam riwayat Hadits Ibnu
Umar RA yang telah disepakati Imarn Al Bukhari dan Muslim:

1

Tak:hrij ini telah ada sebelumnya.
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t:r;-l 'oi, ?t;lt d\ y tf it\-, :o*, JL ?tu)i '*

et c,:r1i, tvj ,ikit ,6Li ,gilbt 7v1i ,At'J),
' , .': ' o

ry lt 7.ta:; ;p 2)r
"Agama Islam telah dibangun atas lima perkara: kesal<sian

(syahadat) bahwa tiada Tuhan selain Allah dan bahwa Nabt

Muhammad SAW adalah utusan Allah, mendirikan shalat,

menunaikan zakat, berpuasa di bulan Ramadhan, melal<sanakan

Ibadah Haji ke Baitullah bagi orang yang *o*pu.'a

Hadits ini diucapkan oleh Rasulullah SAW setelah Allah SWT

mewajibkan Ibadah Haji, oleh karena itu disebutkan lima perkara dari

rukun islam dan kebanyakan Hadits-hadits lain tidak menyebutkan di
dalamnya Ibadah Haji, dalam riwayat Hadits tentang Utusan Abdul

Qais disebutkan:

vf iil y tf i;W rltr: iri.-)t 11 ;;lr$f ,ir, fc..)r, €;1
??; ,ers')t itotj', et2;,t 'ruti ,;tt S-:r'k, ;:1r1 ,ht

' 
^',1., ,, .ol.t.f:Jt|# f)3T ) ct:r12,,

"Alat memerintahkan kalian untuk beriman kepada Allah,
tahukah kalian apa itu Iman kepada Allah? Bersaksi bahwa

tiada Tuhan selain Allah, dan bahwa Nabt Muhammad SAW

adalah utusan Allah, mendirikan shalat, mengeluarkan zakat,

berpuasa dibulan Ramadhan, dan kaltan hrarus memberikan

seperlima dari harta rampasan perang yang telah didapatknn."3

Hadits tentang Riwayat Utusan Abdul Qais merupakan Hadits

yang paling terkenal dan paling benar, dan dalam sebagian riwayat

' Takhril ini telah ada sebelumnya.t Takhrii ini telah ada sebelumnya.

2



Kitab Iman

Imam Al Bukhari tidak disebutkan berpuasa, akan tetapi itu banyak

sekali disebutkan dalam riwayat Utusan Abdul Qais, sedangkan dalam

Shahih Muslim puasa juga disebutkan dalam hadits riwayat Abu Said

yang didalamnya disebutkan pula cerita Utusan Abdul Qais,
diriwayatkan Imam Muslim dalam kttab shahihnya dari Abu Said

RA4, dan keduanya (Al Bulfiari dan Muslim) telatr sepakat atas Hadits
dari riwayat Ibnu Abbas RA, dan didalamnya: batrwa beliau

memerintatrkan mereka untuk memberikan seperlima dari harta

rirmpasan perang yang didapatkan, dan jumlah seperlima itu
diwajibkan pada waktu perang Badar sedangkan zakat dr Bulan

Ramadhan telatr diwajibkan sebelumnya.

Utusan Abdul Qais merupakan utusan pilihan yang mereka utus

kepada Nabi Muhammad SAW, dan kedatangan mereka itu sebelum

diwajibkannya Ibadatr Haji, dan telatr dikatakan: mereka datarig pada

tahun pengutusan yaitu Tahun kese,mbilan, dan yang benar adalah

bahwa mereka datang sebelum itu, sesungguhnya mereka berkata:

sesungguhnya diantara kami dan diantara kamu ini ada orang yang

hidup dari golongan orang-orang kafir yang berbahaya, maksud

mereka adalah penduduk Nejed, dan sesrmgguhnya kami tidak akan

sampai kepadamu (Nabi Muhammad SAIV) kecuali pada bulan
haram, dan pada tahun kesembilan Bangsa Arab telatr pergi dan

meninggalkan peperangan, dan mereka berada diantara dua pilihan,
menjadi Muslim atau perjanjian yang menakutkan.

Kemudian ketika Allah SWT membuka kota Mekkah maka

mereka menyerang pada hari perang Hrmain, akan tetapi mereka

menunggu keislaman mereka pada waktu Fathul Makkah, dan Nabi

SAW telatr mengutus Abu Bakar RA sebagai pemimpin Ibadah Haji
pada tatrun Sembilan Hijriyyatr, dan mempertemukannya dengan

Ya'la bin Abu Thalib RA unhrk menyelesaikan perjanjian-perjanjian

n lil.. Muslim dalam pembahasan t€ntang iman (18/26).

3
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yang ada antara Nabi Muhammad SAW dengan Bangsa Arab, namun

beliau menundanya selama empat bulan dari semenjak pelaksanaan

Ibadah Haji Abu Bakar RA, dan itu pada bulan Dzulqa'dah.

Allah SWT berfirman, "apabila sudah habis bulan-bulan

Haram itu, Maka bunuhlah orang-orang musy'ikin...." (Qs. At-

Taubah[9]: 5), dan empat bulan yang mereka tunda ini adala]r empat

bulan haram.

Oleh karena itu Nabi Muhammad SAW telah memerangi kaum

Nasrani ditanatr Romawi pada tatrun perang Tabuk yaitu Tahun

Sembilan Hijriryah, sebelum diutusnya Abu Bakar sebagai pimpinan

Ibadatr Haji, dan sesungguhnya kemungkinan beliau memerangi kaum

Nasrani pada waktu itu dikarenakan merasa aman dari sisi kaum

musyrik Bangsa Arab, dan beliau mengetatrui bahwa tidak ada

ketakutan bagi Islam atas mereka, dan karena inilah beliau tidak

mengizinkan salah seorangpun yang mampu berperang untuk

ketinggalan atau tidak ikut serta, maka tidak ada yang

meninggalkannya kecuali orang yang munafik, ataupun tiga orang

yang telah diuji, atau berhalangan, oleh karena itu ketika Ali RA
meninggalkan kota Madinah pada tatrun perang Tabuk, maka orang-

orang yang munafik menghina dikarenakan lematrnya peninggalan ini,
dan mereka berkata: sesungguhnya dia meninggalkannya karena

membencinya, maka Ali mengikutinya dan dia menangis, kemudian

Ali berkata: akankah engkau meninggalkanku bersama para

perempuan dan anak kecil? Maka beliau menjawab:

'"d t fi'ot tr;; u o):)Ggir,h tk'oi ;b'1 ci
Cu.€P.
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"Apakah lumu tidak ridha untuk menjadi bagian darilu seperti

lredudukan Nabi harun dari Nabi Musa AS?! Hanya saja tidak
ada Nabi setelahht."s

Sebelum itu terdapat orang-orang yang telah meninggalkan kota

Madinall dan ada didalamnya para lakiJaki dari ahli perang, dan itu
dikarenakan pada waktu itu di Tanah Arab baik di Makkall Nejed,

maupun yang lainnya tidak ada omng yang memerang penduduk

Negara Islam yaitu Makkah dan Madinah serta yang lainny4 dan

beliau tidak takut kepada mereka, kerrudian ketika pulang dari perang

Tabuk beliau menentukan Abu Bakar RA sebagai pemimpin

rombongan haji, melaksanakan Ibadah haji dan shalat, dan

memerintalrkan agar tidak ada orimg musyrik yang melaksanakan

Ibadah Haji setelah tahun ini (9 II-), dan tidak ada yang melakukan

thawaf di Baitullah dengan telanjang, kemudian Ya'la mengikutinya

dengan tujuan melanggar perjanjian" padahal dalam adat Bangsa Arab

mereka tidak akan menerima kecuali dari omng yang besar

kepatuhannya" ataupun dari lelaki yang merupakan keluarganya.

Maksudnya ini adalah menerangkan bahwa datangnya utusan

Abdul Qais itu terjadi sebelumnya, sedangkan "Hadtts dhimaam"

maka Imam Muslim telah meriwayatkan dalam kitab Shahihnya dari

Anas bin Malik RA: kami dilarang untuk bertanya kepada Rasulullatr

SAW tentang sesuatq kemudian yang m€,ngejutkan kami adalatr

datangnya seorang lelalci dari penduduk badui yang berakal dia

bertanya kepada beliau dan kami me,ndengarkan, maka datanglatr

seorang lelald dari pe,nduduk badui kemudian dia berkata:

:iv :tLrf tr 3i ?y fi n; u;:., tLl 'H U

'6t"';, rju .uhr, ,is :,ait'd,'o1t:io .<<o3J,c>>

t ItR- Al Bukhari dalam pembahasan tentang beberapa pcperangan (aalQ.
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Majmu'ah Fatawa lbnu Taimiyyah

u t ea, ,S*: JVt $1 '&1 'o* ,Ju .ulur, :Jv t.pr\t

,;-1\t ,h ifur 'd, urtsV :Jv .uhr, :'Jv r;;
'oi ui1 fr:r ,Js .r.i, ,Ji t:onrihr ,i6ir '.5i

6z

cs+Jti :Jtl .<<olbr> :Ju q) 9'i ,g 
"t-)-.'fr 

ry
q?Ll U;:, t:: ,Ju.ue, 'ju tr*i, 

all ?rt'rlL:rl

A;1 ?tt |!L)i urtV :Jt3 .<<:6:rb>> :)u tr$)i airs;
,y 4r'"e, qL'oi U;; *r,iu .uiJ, 'iu tr.ii,

";ttt:Jvs 
,lb:)t ;t'i .aag3b>> ,iG .V iltlrai,t

l;b'd, ,Ju;" ";ib #f It W L_;i,t'aiur'ox

,r1?)r'";E.l.l

"Wahai Muhammad, kami telah didatangi utusanmu kemudian

dia mengaku bahwa engkau telah mengaku bahwa Allah SWT

telatr mengutusmu, beliau bersabd4 'dia benar', dia berkata:

maka siapakah yang telatr menciptakan langit? Beliau

menjawab, "Allah" dia berknta: makn siapaknh yang telah

menciptalran Bumi? Beliau menjawab, "Allah", dia berkata:

malra siapaknh yang meninggikan gunung ini dan menciptakan

di dalamnya apa yang telah diciptakan? Beliau menjawab,
"Allah" dia berkata: malra demi yang menciptakan langit, dan

menciptalran bumi, dan meninggikan gunung, apakah Allah

mengutusmu? Beliau menjawab, "Ya", dia berknta: dan

utusanmu mengalcu bahwa kewajiban kita shalat liwa waktu

dalam satu hari dan satu malam kita, beliau menjawab, "dia

benar" dia berlcata: maka demi yang mengutusmu, apakah

Allah memerintahkan kepadamu hal ini? Beliau menjawab,

"Ya". Dia berkata: dan utusanmu mengaht bahwa kewajiban
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Kitab Iman

kita berzalrnt dalam harta-harta kita, beliau menjawab, "dia

benar", dia berknta: maka demi yang mengutusmu, apakah

Allah memerintahkan kepadamu hal ini? Beliau menjawab,
"Ya", dia berkata: dan utusanmu mengaku bahwa kewajiban

kita Ibadah Haji l@ Baitullah bagi orang yang mampu

melalcsanakannya, beliau menjawab, "dia benar", kemudian

lelaki itu pergr, dan dia berl<nta: dan demi Dzat yang telah

mengutusmu dengan kebenaran aht tidak menambahkan atas

semuanya, dan aht tidak mengurangi dari semuanya, maka

Rasulullah SAW bersabda, "Apabila dia benar (jujur) niscaya

dia alran masuk surga."6

Anas bin Malik RA meriwayatkan, dia berkata:

S;;;,.;t G*:r*\t * 4t e o*,*cq
'#|AiGp ,:^iiL'd +";ir GL&,5; ,* "trt,d;dt:*,y.* *, *\t j:"'4tit\;J
1;hI; * i.t 1F1t d iut ,|.;;At '"r;\i 1*'Sr t-ra

,'4 ,FrSt Jtil"oLi'r' ,'ru: {'\t J:"Ut';i6
;a* ,f ,*'.t; )n'ai;.Jlt G |!5L "131:5'up g\
hr crr:i u',.".r:r'rl::, fiLi ,Jub "oi r:i. t1b'1-|' :Sra
,r_,,i :ll)t ,u;,'V ";isil :J otlt 11:lt-,*r{ c /

I

'-(E; 
,y i+ fi, ,e; u ,i,trr';; Jh 6, y 'r,* t^;

)

o,r. ct.. .cl1

f*t;*1 rt

6

7

HR. Muslim dalampernbahasan tentang iman (12110).



Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

"Ketika kami sedang duduk bersama Nabi Muhammad SAW di
dalam masjid, kemudian masuklah seorang lelaki yang menaiki

unta, maka dia menderumkan untanya di masjid kemudian

mengikatnya, kemudian dia berkata kepada mereka: siapakah

diantara kalian yang bernama Muhammad? Dan Nabi SAW

bersandar diantara punggung merekn, maka kami menjawab:

lelaki putih yang bersandar ini, maka lelaki itu berknta kepada

beliau: anak Abdul Muthalib? Maka Nabi SAW bersabda

kepadanya, "alcu telah menjawabmu". Maka lelaki itu berkata

kepada beltau: sesungguhnya alru akan bertanya kepadamu

maka sedikit menyusahknnmu dalam masalah ini, maka

janganlah engkau marah kepadaleu dalam dirimu, kemudian

beliau bersabda, 'Tanyakanlah apa yang ingin kamu Tanya'

malca dia berknta: aht bertanya kepadamu tentang Tuhanmu

dan Tuhan sebelummu, apakah Allah yang telah mengutusmu

kepada selunth manusia? Maka beltau menjawab, "alcu

memohon kepada Allah, ya", dan Anas menyebutkan bahwa

lelaki itu bertanya kepada beliau tentang shalat, zakat, dan tidak

menyebutkan tentang puasa dan ibadatr haji, maka lelaki itu
berkata: aku beriman atas apa yang engkau sampaiknn, dan alat

adalah utusan orang yang ada dibelakanglu dari lmumku, dan

alcu adalah Dhimam bin Tsa'labah saudara Bani Sa'ad bin

Bakar.T

Ini adalah dua riwayat yang disebutkan dalam Shahih Al
Bukhari dan Muslim, akarr tetapi dalam hadits pertama Imam Al
Bukhari tidak menyebutkan tentang Ibadatr haji, akan tetapi dia

menyebutkan tentang puasa dan konteks hadits pertama lebih

sempurna, dan para ulama menjadikan dua hadits ini sebagai satu

hadits.

8
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Kitab Iman

Hadits itu persis,-Wallahu a'lam-, apakah lmam Al Bukhari

telah melihat batrwa penyebutan haji didalamnya itu keliru, karena

Saad bin Abu Bakar itu dari golongan Hawajin, dan mereka adalah

menantu Rasulullah SAW, dan pada golongan Hawajin telah terjadi

perang Hunain setelah Fathul Makkah, maka semuanya masuk Islam

setelatr kejadian itu, dan Nabi Muhammad SAW menyerahkan para

peremprrarl dan anak kecil kepada mereka setelah beliau

membagikannya kepada tentara perang, dan mereka merasa senang

dalam hal itu, maka kunjungan beliau ini tidak terjadi kecuali sebelum

terjadinya Fathul Mak&ah, sedangkan Ibadah Haji pada waktu itu
belum diwajibkan.

Hadits riwayat Thalhah bin Ubaidillah RA, didalamnya tidak

ada kecuali penyebutan tentang shalat, zakat, dan puasa, dan telah

dikatakan: sesungguhnya itu Hadits Dhimam, dan dalam kitab Shahih

Al Bukhari dan Muslim dari Thalhah bin Ubaidillah RA, dia berkata:

ui:Sr j.G #,yiU &;aht *UtA,trt;e
,)* yt );t'u gt ;; ,irt 6'^;r ri fk'o:t y
J:" tnr Jy, J* ,l*,\i * iu.; tit) ,:&', ;a ?"

'*'",*'"P ,jv -*ttt #t G "r&'P 
,*t;a\t

\t * at Jt-, { ?t, ,iE .Lrtr tf vf v ,iu rer.rj

,iG ,Lfttf vr v 'i6 
G*'",*',y :Juiflt *', l,

,:+ ';:i \) til * 't-:f v .i,ri ,ii'fi Flt ;:v
.a:,* o1 4;i :st-,:;r'ht ,* at Jy,; ,lut

'Telatr datang seorang lelaki dari penduduk Nejed kepada Nabi

Muhammad SAW, rambutnya beruban, kami mendengarkan

gema suaranya, dan kami tidak mengerti apa yang dikatakannya

9



Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

sampai dia telatr mendekat kepada Rasulullah SAW, kemudian

ketika dia bertanya tentang Islam, maka Rasulullah SAW

bersabda, "Shalat lima walau dalam sehari dan semalam", dia
berkata: apakatr bagiku selain itu? Beliau menjawab, "Tidak,

kecuali kamu hants bertathowwu (melalairan amalan sunnah)."

Thalhah berkata: dan Rasulullah SAW telah menyebutkan

tentang zakat kepadanya. Dia berkata: apakah bagiku yang

lairurya, beliau menjawab, *Tidak, kecuali kamu harus

bertathawwul " Thalhatr berkata: maka lelaki itu pergr dan dia

berkata: demi Allah aku tidak menambahkan atas hal ini dan aku

tidak mengurangi darinya, kemudian Rasulullah SAW bersabda,

"Beruntunglah dia apabtla dia benar."8

Tidak ada sesuatu dari riwayatnya (Thalhah) yang menyebutkan

tentang Ibadah Haji, akan tetapi didalamnya terdapat penyebutan

tentang shalat, zakat, dan puasa, sebagaimana dalam hadits utusan

Abdul Qais.

Dalam kitab Shahih Al Bukhari dan Muslim juga diriwayatkan

dari Abu Hurairah RA:

J;., I :Jw *') t'ht .* lnt Jy, Jtit; (.*ili
v li,r '# :Ju" ,iLit'a;;'^A; 6t F t; C: it
,o->lyit ;k'1r ,j\i) ,;.rkit i>tAt e, * y, lf
* r-.^ & nix1 t\e qnb:Jti.,oti:, l#:)
'J,'{i t'?,t * dtiC it6i,4Pi\),l:ii

.tii jt'.}l;l..'*-lt ,yf a "V:, St p'oi i?

8 lil.. Al Bukhari dalam pembahasan tentang iman (46), dau Muslim dalam
pembahasan tentang iman (l l/8).
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"Bahwa seorang asing telah datang kepada Rasulullatr SAW
kemudian berkata: watrai RasulullalU hrnjukkan kepadaku atas

perbuatan yang apabila aku telah melakukannya maka aku

masuk S*gq maka beliau bersabd4 "Kamu menyembah Allah

dan tidak menyehttulwnNya dengan sesuatu, mendirikan shalat
yang telah ditentukan, mengeluarlun zakat yang dtwajibkan,

dan berpuasa di Bulan Ramadhan", Dia berkata, "demi Dzat
yang jiwaku berada ditangan-Nya, aku selamanya tidak akan

menambahkan sesuatu atas hal ini dan tidak akan mengurangi

darinya". Maka ketika dia perg Nabi SAW bersabda,

"Barangsiapa yang membuatnya senang untuk melihat kepada

lelaki dari ahli surga maka hendaHah dia melihat kepada lelaki
-.'9
tnt.

Lelaki ini bisa jadi adalah Dhimam bin Tsa'lab RA, dan dalam

sebagian Hadits-hadits telah disebutkan tentang shalat dan zakat saj4
sebagaimana dalam htab Shahih Al Bukhari dan Muslim yang telatr

diriwayatkan dari AbuAyyub Al Anshari RA:

i Gh &;vh, & i' J;),r" tr;iLi
'.'rZJ t \i ,1r J;,( ,iu i V"lr\i *e lqr'b:u
'",-bK iJts ,,rAt ; er:6.: 

-rLit ; "ii-'Ar'gfl'i :Jv i *re,>f G b ; *; *'ht d* lt J;'
J;, lui ,;aG, jd t*ii ',;3 ,JG ; U* u 'ri A:,

it*st ert * yrt'- v li,r i3r ,*t *vit & n'

e m' Al Bukhad dalam penrbahasan tentang zakat (1397), dan Muslim dalam
pembahasan tentang iman (14115).
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ht ,* ir Jy, JE ;'l fu ,i:St Mj it{1r q\ij
.-^..:t ,Ft y. ,f A'*k'oy{$, #

'Bahwa seorang asing telah *"rrgn"a*g nasututtatr SAW dan

beliau dalam perjalanan, kemudian dia mengambil tali untanya

atau sabuk kendalinya, kemudian berkata: wahai Rasulullah atau

wahai Muhammad, beritahukan kepadaku tentang apa yang

mendekatkanku kepada Surga dan menjauhkanku dari Neraka,

Abu Ayyub berkata: maka Rasulullah SAW menumpukkan

tangannya, kemudian melihat kepada para sahabatnya,

kemudian bersabda, "Allah telah memberinya taufik" atau

"Allah telah memberinya petunjuk", kemudian beliau berkata,

"Bagaimana yang telah kamu katakan tadi?." Abu Ayyub

berkata, "Maka lelaki itu mengulanginya, lalu Nabi SAW
bersabda, "Kamu menyembah Allah dan tidak menyeleutukan-

Nya dengan sesuatu, mendirikan shalat, mengeluarknn zakat,

dan menyambung silaturrahmi." Ketika lelaki itu pergi

Rasulullah SAW bersabda, "Apabila kamu tetap berpegang

teguh kepada apa yang diperintatrkan-Nya, niscaya kamu masuk

Surga." Lafazh-lafazh hadits ini ada dalam riwayat Imam

Muslim.lo

Telah disebutkan juga tentang shalat dan puasa dalam hadits

Nu'man bin Qauqal, diriwayatkan Imam Muslim dari Jabir bin

Abdullah RA, dia berkata: seorang lelaki telah bertanya kepada Nabi

Muhammad SAW, dia berkata:

'o HR. Muslim dalam pembahasan tentang iman (13/12), dan hanya Imam Muslim
yang telah meriwayatkannya.
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Uc;L 06)i*3 yr;.rkit *r.i.dr'4b rilu-iri

Ju r'^3at p\ff $ u; * \ti li itrst U?ijy,-jr
.V-* U; *'"; v .iri ,Jri .di >

"Apakatr menurutnu apabila ato t"fah -"tl.r.tan shalat-

shalat yang ditentukan, aku telatr berpuasa di Bulan Ramadhan,

aku telah menghalalkan yang halal, aku telah mengharamkan

yang haram, dan aku tidak menambatrkan sesuatu apapun atas

itu, maka apakatr aku akan masuk Surga?" Beliau menjawab,

"Ya", dia berkata "Demi Allah alat tidak menambahkan sesuatu

apapun atas itu."t I

S';,, iclirr -*, t-\', J:"- 4t ,j ,!;s g:
Dalarn lafazh lain: Nu'man bin Qauqal telah datang kepada Nabi

sAwr2.

Hadits Nu'man ini adalah hadits yang terdahulu, karena Nu'man

bin Qauqal telah dibunuh sebelum terjadinya Fathul Makkah, yang

membunuhnya yaitu sebagian Bani Sa'ad bin Ash, sebagaimana itu
telatr disebutkan dalam hadirc shahih, maka Hadits-hadits ini beliau

ucapkan sebagaijawaban dari orang-orang yang bertanya.

Sedangkan Hadits Ibnu Umar RA, beliau sendiri yang telah

memulainyq dan dalam hadits-hadits tentang Daloilah dan peperangan

ada tentang shalat dan zakat, sebagaimana dalam Y,rtab Shahih Al
BuWtart dan Muslim, Abdullatr bin Umar RA meriwayatkan, dia

berkata: Rasulullatr SAW bersabda,

I I HR- Muslim dalam perrbahasan tenaqg iman (15/18).

" Iil- Muslim dalampcdahasan tsntang iman (15/lO.
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fiL)'oit ?tt vf .il | 'olt rrlt4i- e u6t jGf'oi L'rl
tl,2L U; tru tiyi ,irs'|t t;i) ,iit"at rfi-1 ,;nt j-,

lt *ft+r,l>r-,), *.'ttdtli,iic, &
",1,t* t"trt dipertntahkan untuk memerangi manusia sampai

mereka bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah dan bahwa

Nabt Muhammad SAW adalah utusan Allah, mereka mendirikan

shalat, mengeluarkan zakat, apabila mereka telah melafukan

hal itu, maka darah-darah (jiwa) dan harta-harta mereka

terltndungingi olehht keanali dengan hak Islam, dan

perhitungan merekn ada pada Attah 5W."13

Telatr disebutkan dalam h,rtab Shahih Al Bukhari dan Muslim

dari Hadits Abu urairatr RA yang diriwayatkan Imam Muslim dari

Jabir RA, beliau bersabda,

G'io r;;i ,hr ot, u\\ 'olt 
trlt 4i- & j$t gGl 'oi L'rl

,ir;. r\rc$L tirl. a t*cs
"Aht telah diperintahkan untuk memerangi manusia sampai

mereka bersalcsi bahwa tiada Tuhan selain Allah, apabila

mereka telah mengucapknnnya, -maka jiwa dan harta-harta

merelca telah terlindungi olehlu kecuali dengan hak

syahadatnya iht."t4

'' HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang iman (25), dan Muslim dalam
pernbahasan tentang fun D,(22/36).

'a m.. Muslim dalam pembahasan tentang iman (21135).
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Maka Abu Bakar RA berkata: demi Allah, niscaya aku akan

membunuh orang yang membedakan antara shalat dan zakat, karena

sesungguhn ya zakat itr,r merupakan hak harta. I s

Maka salatr satu yang menunjukkan cerdasnya Abu Bakar RA
adalah dia telah mematrami dari Hadits yang sangat pendek itu: batrwa

memerangi zakat berarti telatr memerangi hak harta, dan Nabi

Muhammad SAW telatr menjelaskan maksudnya dengan itu dalam

lafazh yang mudah sebagaimana Ibnu Umar RA telah

meriwayatkanny4 dan Al Qur'an sangat jelas sepakat dengan Hadits

Ibnu Umar RA sebagaimana Allatt SWT berfirrnan, *-.jilca mereka

bertaubat dan mendirikan shalat dan menunaikan zalcat, Makn berilah

lrebebasan kepada mereka untuk berjalan.... " (Qs. At-Taubah[9]: 5),

dan Hadits Muadz bin Jabal RA ketika beliau mengutusnya ke kota

Yaman, maka Nabi Muhammad SAW tidak menyebutkan didalamnya

kecuali hanya Shalat dan zakat.

Ketika di sebagian Hadits hanya disebutkan sebagian rukun

tanpa sebagian rukun lainnya, maka hal itu telatr menyulitkan sebagian

manusi4 maka sebagian para ulama telah menjawab batrwa sebabnya

ini adalah karena sebagian dari para perawi Hadits telah meringkas

hadits yang diriwayatkannya, dan sebenarnya tidak demikian, karena

sesungguhnya ini merupakan penghinaan kepada pira perawi dan

me,nganggap mereka berbohong, padatral yang disebutkan ini hanya

terdapat dalam satu hadits saja seperti Hadits utusan Abdul Qais,

didalamnya sebagian perawi telatr menyebutkan tentang puasa, dan

sebagian perawi yang lain tidak menyebutkannya.

Dalam hadits Dhimam sebagian perawi telah menyebutkan

tentang kelima rukunnya, dan sebagian yang lain tidak

menyebutkannya, dan dalam hadits Nu'man bin Qauqal RA sebagian

t5 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentanB Istitabah Al Murtadin (6925), dan

Muslim dalam pembahasan tentang irran, (20132\.
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Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

perawi telah menyebutkan tentang puasa tetapi sebagian yang lairurya

tidak, maka dengan hal ini telah diketahui bahwa salah satu dari dua

perawi hadits telah meringkas sebagian riwayahrya ataupun telah salah

dalam penambatrannya.

Sedangkan kedua hadits yang terpisah, maka perkara yang

sebenarnya ada di dalam keduanya itu tidak demikian, apalagi hadits-

hadits itu telah diriwayatkan secara mutawattir dengan adanya

jawaban yang berbeda-beda, dan di dalam keduanya itu antara

kemutlakan bahwa Nabi SAW terkadang bersabda seperti ini dan

terkadang bersabda seperti itu, dan Al Qur'an telah membenarkan

adanya hal itu, karena sesungguhnya Allah SWT dalam sebagian ayat

telah mengkaitkan perihal saudara-saudara yang seiman atau seagama

hanya dengan shalat dan zakat sebagaimana dalam firman-Nya, "Jika
mereka bertaubat, mendirikan shalat dan menunaikan zakat, maka

(mereka itu) adalah saudara-saudaramu seagama...." (Qs. At-
Taubah[9]: 1l), sebagaimana Allah SWT telah mengkaitkan tentang

meninggalkan perang dengan hal tersebut yang ada dalam firman-

Nya,"..jika mereka bertaubat dan mendiriknn shalat dan menunaiknn

zakat, maka berilah kebebasan kepada mereka untuk berjalan....",

sebelumnya telah disebutkan Hadits Ibnu Umar RA yang ada dalam

Lttab Shahih Al Bukhari dan Muslim yang telatr sesuai dengan ayat
. .16
1ru

Demikian pula sesunggutxrya dalam hadits utusan Abdul Qais
telah disebutkan tentang seperlima dari yang didapatkan", karerra

sesungguhnya mereka adalah golongan yang dilarang untuk diperangi,

dan hal seperti ini tidak disebutkan jawaban dari pertanyaan orang

yang bertanya dengan apa yang diwajibkan kepadanya dalam haknya

sendiri, akan tetapi tentang hal ini terdapat dua jawaban:

t6 Takhrii ini telah ada sebelumnya.t' Tokhril ini telah ada sebelumnya.
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Jawaban pertama, bahwa Nabi Muhammad SAW telah

menjawab sesuai dengan turunnya hal-hal yang wajib, dan yang

pertama kali Allah SWT telah wajibkan adalah dua kalimat syahadat,

kemudian shalat, sesungguhnya Allah SWT telah memerintahkan

shalat pada permulaan turunnya *a}ryo, akan tetapi telah disebutkan

dalam hadits shahih bahwa yang pertama kali diturunkan kepada

beliau yaitu, "bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang
Menciptakan, Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah"
sampai kepada firman-Nya, "Dia mengajarkan kepada manusia apa

yang tidak diketahuinya" (Qs. Al Alaq[96]: 1-5)r8, kemudian setelah

itu diturunkan kepada beliau, "Hai orang yang berkemul (berselimut),

bangunlah, lalu berilah peringatanl" (Qs. Al Muddatsir[74): l-2),
maka firman ini merupakan bukti pengutusan beliau kepada manusia,

dan pengutusan itu ada setelah adanya penyampaian, maka

sesungguhnya di dalam firman Allah SWT yang pertama itu tidak ada

tentang pengutusan dan ayat terakhir dari surat Al Alaq yaitu, "...dan

sujudlah dan dekatkanlah (dirimu kepada Tuhan) " (Qs. Al Alaq[96]:
1e)

Maka permulaan suratnya adalah perintah untuk membaca dan

akhirnya adalah perintah untuk bersujud. Shalat itu terdiri dari

bermacam ucapan dan perbuatan, maka ucapannya yang paling mulia
adalah membaca dan perbuatannya yang paling mulia adalah bersujud.

Ucapan yang pertama dalam bacaan adalah hal yang dimaksudkan dan

apa yang setelahnya adalah pengikutnya.

Kapan Shalat, Zakat, Puasa Dan Haji Diwajibkan?

Telah diriwayatkan bahwa shalat yang pertama kali diwajibkan

adalah dua rakaat pada siang hari dan dua rakaat pada malam hari.

Kemudian diwajibkan shalat liwa waktu ketika peristiwa Mi'raj Nabi

'' HR. Al Bukhari dalampembahasan tentang tafsir (4953).
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Muhammad SAW, dan pada waktu itu dua rakaat dua rakaat, maka

ketika beliau hijrah ditentukanlah shalat itu (dua rakaat dua rakaat)

sebagai shalat safar (dalam perjalanan) dan telah ditambahkan

(menjadi empat rakaat) di dalam shalat hadhar (menetap)re. Shalat itu

menjadi sempurna dengan adanyq sesuatu setelah ada sesuatu lainnya.

Kemudian pada masa permulaan mereka itu selalu berbicara

dalam shalat dan tidak ada di dalamnya Tasyahhud (ucapan syahadat),

kemudian mereka diperintahkan untuk bertasyahhud dan diharamkan

bagi mereka berbicara, dan pada waktu di Makkah mereka belum

melakukan adzan, karena sesungguhnya adzm telah dianjurkan di

Madinah setelah peristiwa Hijrah, begitu pula shalat Jum'at, shalat Id,

shalat gerhana, shalat Istisqa' (meminta hujan), shalat di Bulan

Ramadhan, dan shalat-shalat yang lainnya, semuanya itu telah

diwajibkan di Madinah setelatr dilakukannya Hijrah Nabawi.

Mereka juga diperintahkan untuk mengeluarkan zakat dan

berbuat kebaikan di Makkah, akan tetapi perhitungan zakat dan

nishab-nishabnya telah diwajibkan di Madinah.

Sedangkan Ibadah puasa di Bulan Ramadhan telah diwajibkan

pada tahun kedua hijriyyah, dan Nabi Muhammad SAW telah

mendapatkan sembilan kali Bulan Ramadhan.

Sedangkan Ibadah haji, maka para ulama telah berselisih

pendapat dalam hal kewajibannya, satu kelompok telah berkata: telah

diwajibkan pada tatrun keenam hijriyyah yaitu tatrun perjanjian

Hudaibiyyah menurut kesepakatan para ulama, mereka berkata: dan

ayat ini menunjukkan tentang kewajiban Ibadah Haji dan Ibadatr

Umrah, karena perintah tentang penyempumaan meliputi perintah

tentang permulaan perbuatan dan penyempurnaannya, kebanyakan

para ulama telah berkata batrwa Ibadah Haji telah diwajibkan terakhir

kali.

te HR. Ahmad 6t272 danriwayat Aisyah RA.
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Ada pula yang berpendapat tatrun Sembilan, dan juga

berpendapat tahun sepuluh, dan ini (tahun l0 H) adalah yang lebih

benar, karena sesungguhnya ayat yang mewajibkannya adalah firman

Allah SWT, "...mengerjakan haji adalah kewajiban manusia kepada

Allah, Yaitu (bagi) orang yang sanggup mengadakan perjalanan kc

Baitullah....", ayat ini ada dalam surat Aali'Imraan ayat97.

Dalam konteks yang ditujukan kepada paru Ahlul Kitab, dan

tentang keluarga lmran dan pembicaraan kepada A]rlul Kitab yang ada

di dalamnya, ayat ini diturunkan ketika datangnya utusan pendeta

Nasrani kepada Nabi Muhammad SAW dan memperingatkan beliau
tentang masalah lsa Al Masih, dan mereka adalah orang dari Ahlul
Kitab yang pertama kali membayar pajak, dan itu setelatr

diturunkarurya surat At-Taubatr yang di dalamnya diwajibkan

membayar pajak dan diperintatrkan untuk membunuh Ahlul Kitab
sampai mereka mau memberikan pajak dengan patuh.

Sedangkan mereka dalam keadaan benar-benar tunduk, dan

Nabi Muhammad SAW telatr berperang dalam perang Tabuk yang di
dalamnya beliau memerangi orang-orang Nasrani ketika Allah SWT

memerintatrkan hal tersebut dalam firman-Nya, "Perangilah orang-

orang yang tidak beriman kepada Allah dan tidak (pula) kepada hari
Kemudian, dan mereka tidak mengharamkan apa yang diharamlan
oleh Allah dan Rasul-Nya dan tidak beragama dengan agama yahg

benar (agama Allah), (Yaitu orang-orang) yang diberikan Al Kitab
kepada mereka, sampai mereka membayar jizyah dengan patuh

sedang mereka dalam Keadaan tunduk. " (Qs.At-Taubatr[9):29)

Oleh karena itu tidak disebutkan kewajiban Ibadah haji dalam

hadits-hadits pada umumnyq akan tetapi hal itu disebutkan dalam

hadits-hadits yang datangnya terakhir.

Telah datang kepada Nabi Muhammad SAW utusan Abdul Qais,
dan menurut pendapat yang benar kedatangan mereka itu sebelum

terjadinya fathul Makkah sebagaimana yang telatr kita jelaskan, dan
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mereka berkata: wahai Rasulullatr, sesungguhnya diantara kami dan

diantara engkau ini ada orang yang hidup dari golongan orang-orang

kafir yang berbahaya, maksud mereka adalah penduduk Nejed dari

bani Tamim, Asad, dan Ghathfan, karena mereka berada diantara

Bahrain dan Madinah.

Sedangkan Abdul Qais dari golongan Rabiah dan tidak

membahayakan, maka ketika terjadi peristiwa fathul Makkah

hilanglah rasa takut ini, dan ketika utusan Abdul Qais datang kepada

beliau, maka beliau memerintahkan mereka dengan shalat, zakat,

puasa di Bulan Ramadhan, dan pajak dengan seperlima dari

pendapatan, dan tidak memerintahkan Ibadatr Haji kepada mereka.

Sedangkan hadits Dhimam telah disebutkan bahwa Imam Al
Bukhari tidak menyebutkan tentang Ibadah Haji di dalamnya

sebagaimana dia tidak menyebutkannya dalam hadits Thalhah, Abu
Hurairah, dan yang selain keduanya dengan pendapat mereka, bahwa

hadits-hadits ini merupakan cerita tentang Dhimam bin Tsa'labah dan

hal ini mungkin, karena waktu datangnya Dhimam ini tidak diyakini.

Sedangkan firman Allah SWT, "dan sempurnakanlah ibadah

haji dan 'umrah karena Allah.-.. " (Qs. Al Baqarah [2]: 196), maka

dalam ayat hanya perintah untuk menyempurnakannya, dan

penyempurnaan itu diwajibkan bagi siapa saja yang telah masuk ke

dalamnya, maka perintah itu diturunkan karena mereka

mengharamkan umrah pada tahun te{adinya perjanjian Hudaibiyyah,

kemudian mereka melarangnya maka diperintahkanlah mereka untuk

menyempurnakannya dan menjelaskan kepada mereka tentang hukum

memblokade, pada waktu itu belum diwajibkan kepada mereka Ibadah

Haji dan umrah.

Jawaban kedua, sesungguhnya beliau menyebutkan pada setiap

tempat apa-apa yang sesuai dengan porsinya, terkadang beliau

menyebutkan kewajiban-kewajiban yang zhahir, yaitu memerangi

orang yang meninggalkannya dari golongan yang melarangnya seperti
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shalat dan zaktt, dan terkadang beliau menyebutkan apa yang

diwajibkan bagi orang yang bertanya, barangsiapa yang telah beliau
jawab dengan shalat dan puasa saja maka tidak diwajibkan baginya

mengeluarkan zakat, dan barangsiapa yang telah beliau jawab dengan

shalat, zakat, dan puasa, baik itu sebelum diwajibkannya ibadah haji

dan ini wajib bagrnya seperti dalam hadits utusan Abdul Qais dan

sejenisnya, maupun orang yang bertanya itu tidak diwajibkan Ibadah

Haji kepadanya.

Sedangkan shalat dan zakat, maka keduanya adalah keadaaan

yang tidak sama dengan semua macam kewajiban lain, oleh karena itu
Allah SWT telah menyebutkan di dalam Al Qur'an untuk memerangi

orang yang meninggalkan keduanya, Karena keduanya adalah ibadatr,

berbeda halnya puas4 sesungguhnya itu merupakan masalah batin dan

yang telah dipercayakan kepada manusia.

Puasa itu sejenis dengan berwudhu dan mandi besar karena

junub, dan hal-hal lain yang telatr dipercayakan kepada manusia,

karena manusia mungkin saja tidak bemiat puasa dan makan secara

sembunyi-sembunyi sebagaimana mungkin saja baginya menutupi

hadatsnya atau junubnya. Sedangkan shalat dan zakat merupakan

perkara yang jelas dan tidak memungkinkan bagi manusia yang

beriman untuk menghindari keduanya.

Nabi Muhammad SAW telatr menyebutkan di dalam Agama

Islam tentang perbuatan-perbuatan zhatrir yang harus dipe{uangkan

manusia, dan mereka (manusia) akan menjadi orang-orang Muslim
karena melaksanakanny4 oleh karena itu beliau telatr mengkaitkan

perbuatan dengan shalat dan zakat, akan tetapi tidak dengan puasa,

walaupun puasa adalah kewajiban sebagaimana disebutkan dalam dua

ayat surat At-Taubatr, karena menurut kesepakatan para ulama suratr

At-Taubah itu telatr diturunkan setelah diwajibkannya puasa, begitu
pula ketika beliau mengutus Muadz bin Jabal RA ke Yaman, beliau

telah bersabda kepadanya:
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'oli';ip, 
ilt g'iuCi:ri'6i, ,7qt #i C;; ,iy*'*t

oi ';t;G ut:.!ivi p tp ,:ti-, jr, Xt ,tt ayi

p 'oV ,frt, lpt ,t "r)*'p W ,itt ilr

'u ci i*'# ept. hr lf '&iG ,:,t:.':'t;vi

f6')'!tl-rt ,i*$.'t';vl'i oy 1+)i *',p "eryi

."q+ yt G.: ti';.,; iy,f'ju-Jrr i7; it t,4:;i
"Sesungguhnya lcamu akan mendatangi satu kaum dari Ahlul
Kitab, maka hendaHah yang pertama kalt lramu sentkan kepada

mereka adalah bersaksi (syahadat) bahwa tiada Tuhan selain

Allah dan bahwa alat adalah utusan Allah, apabtla mereka

menjawabmu karena hal itu maka beritahuknnlah kepada

merelca bahwa Allah telah mewajiblcan bagi merekn shalat lima
waHu dalam sehari semalam, apabila merekn menaatimu

karena hal itu maka beritahulranlah leepada mereka bahwa

Allah telah mewajibkan bagi mereka zakat yang diambil dari
orang-orang kaya dart mereka kemudian dilcembalikan kepada

orang-orang fakir dari mereka, apabila merekn menaatimu

karena hal itu makn jauhilah olehmu l<emulian harta-harta

merelra, dan berhati-hatilah kepada doa orang yang dizhalimi
lrarena sesungguhnya tidak ada penghalang antara doa itu
dengan Allah SWT."2o

Muadz RA telah diutus ke Yaman pada perintah yang terakhir

setelah diwajibkannya puas4 akan tetapi setelatr terjadinya Fathul

Makftah, peristiwa perang Tabuk dan setelatr diwajibkannya Ibadah

haji dan membayar zakat, karena sesungguhnya Nabi Muhammad

2o HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang zakat (1458), dan Muslim dalam
pembahasan tentang iman (19/29).
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SAW telah wafat sedangkan Muadz masih berada di Yaman dan dia

datang ke Madinatr setelatr beliau wafat.

Dalam hadits ini tidak disebutkan tentang puasa, karena itu
merupakan ibadatr pengikut yang ada dalam batin, dan tidak pula

disebutkan Ibadatr Haji, karena itu diwajibkan secara khusus bukan

umum dan tidak diwajibkan seumur hidup kecuali hanya satu kali.

Oleh Karena itu para ulama telah berbeda pendapat dalam hal

mengkafirkan orang yang meninggalkan salah satu dari empat

kewajiban ini (Syahadat, Shalat, Zakat, dan puasa) setelatr ada

penetapan tentang kewajibannya. Sedangkan dua kalimat syahadat

apabila seorang tidak mengucapkannya padatral dia mampu maka dia

termasuk orang yang kafir menurut kesepakatan umat muslimin, dan

dia kafir secara batin dan zhatrir menurut ulama terdahulu dan para

pemimpinnya.

Kebanyakan para ulamanya, dan golongan dari Al Murji'ah
telah berpendapat, mereka adalah Jahmiyyah Al Mudi'ah seperti Al
Jatrm, Ash-Shalihi, dan para pengikut keduanya, batrwa apabila orang

tersebut percaya dalam hatinya maka dia termasuk kafir secara zhahir

bukan secara batin, dan sebelumnya telatr ada penegasan atas dasar

pendapat ini, dan itu merupakan pendapat bid'ah dalam Islam karena

tidak ada satu ulama pun yang telatr mengatakannya.

Sebelumnya disebutkan bahwa iman yang batin menghanrskan

adanya pengakuan yang zhahir, bahkan dengan adanya yang batin ada

pula hal yang lain. Batrwa adanya Iman dalam batin itu merupakan

kepercayaan dan kecintaan. Adapun adanya kesungguhan tanpa

adanya pengakuan yang zhahir itu dilarang.

Sedangkan empat kewajiban tersebut, apabila .dia menentang

salah satu dari kewajibannya setelah sampai kepadanya dalil maka dia
termasuk orang kafir.
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Begitu pula orang yang menentang pengharaman sesuatu dari

hal-hal yang telatr diharamkan secara zhahir dan mutawattir seperti

perbuatan keji, zhalim, bohong, meminum khamer, dan lain

sebagainya, sedangkan orang yang belum sampai kepadanya dalil
seperti yang telah tedadi pada permulaan Islam, atau dia dibesarkan

dalam perkampungan yang jauh yang belum sampai di dalamnya

syariat-syariat Islam dan sebagainya.

Atau, dia salatr kemudian telatr mengira bahwa orang-orang

yang beriman dan orang-orang yang berbuat kebaikan telah

dikecualikan dari pengharaman khamar, sebagaimana telatr salah

dalam hal itu orang-orang yang selamanya meminta taubat dan lain

sebagainya. Maka sesungguhnya taubat mereka akan diterima dan

diberlakukan bantahan atas mereka, apabila mereka tetap seperti itu
maka mereka kafir pada waktu itu, dan mereka tidak dianggap kafir
sebelum itu.

Sebagian para sahabat RA tidak menganggap kafir Qudamah bin
Madz'un dan para pengikutnya ketika mereka telah salah dalam

penta'wilan mereka.

Perbedaan Pendapat Ulama Mengenai Orang Yang

Men ggalakan Empat Kewaj iban Setelah Men gakui Kewaj ibannya

Sedangkan apabila seseorang telah meninggalkan salatr satu dari

empat kewajiban ini tetapi disertai dengan pengakuan tentang

kewajibanny4 maka dalam mengkafirkannya itu terdapat berbagai

pendapat ulama dan itu disebutkan dari riwayat-riwayat Imam Ahmad

bin Hambal:

l. Batrwa dia kafir karena meninggalkan salah satu dari empat

kewajiban itu, begitu pula Ibadah haji walaupun terdapat

perselisihan antara Ulama dalam hal diperbolehkan

mengakhirkannya, ketika dia telah bemiat meninggalkannya

secara keseluruhan maka dia termasuk kafir. hi adalah pendapat
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salah satu golongan ulama salaf dan merupakan salatr satu dari

riwayat Ahmad yang telah dipilih oleh Abu Bakar.

2. Bahwa dia tidak kafir karena meninggalkan sesuatu dari hal itu
disertai dengan pengakuan tentang kewajibannya, dan ini adalah

pendapat yang terkenal menurut kebanyakan ulama fiqih dari

pengikut Madzhab Abu Hanifah, Malik, dan Syaf i, dan

merupakan salah satu dari riwayat Ahmad yang telah dipilih
oleh Ibnu Baththah dan yang lainnya.

3. Dia tidak kafir kecuali dengan meninggalkan shalat, itu
merupakan riwayat yang ketiga dari Imam Ahmad dan pendapat

dari kebanyakan ulama salaf, sebagian dari pengikut Madzhab

Malik dan Syaf i, dan sebagian pengikut Imam Ahmad.

4. Dia kafir dengan meninggalkan shalat dan meninggalkan zakat

saja.

5. Dia kafir dengan meninggalkan shalat dan meninggalkan zakat

apabila seorang Imam telah memperigati dan memeeranginya,

tanpa meninggalkan puasa dan Ibadah Haji, dan masalah ini
mempunyai dua bagian:

Pertama: dalam menetapkan kekafiran yang zhahir.

Kedua: dalam menetapkan kekafuan yang batin.

Sedangkan bagian yang kedua, maka itu dibangun berdasarkan

masalah bahwa Iman itu adalah ucapan dan perbuatan sebagaimana

sebelumnya, dan merupakan larangan jika seseorang menjadi orang

yang beriman hanya dengan iman yang ada dalarn hatinya, batrwa

Allah SWT telah mewajibkan baginya shalat, zakat,puas4 dan Ibadah

Haji, akan tetapi seumur hidupnya dia tidak bersujud kepada Allatr
sekali pun, dia tidak berpuasa di Bulan Ramadhan, dia tidak

mengeluarkan zakat karena Allah, dan dia tidak melaksanakan Ibadah

haji ke Baitullah, maka hal-hal ini yang dilarang, dan ini tidak akan

keluar kecuali bersama kemunafikan dalam hati dan orang kafir
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zindiq, tidak bersama iman yang benar, oleh karena itu Allah SWT

disifati dengan larangan dari sujudnya orang-orang kafir seperti

firman-Nya, "Pada hari betis disinglcapkan dan mereka dipanggil

untuk bersujud; Maka mereka tidak lansa, (dalam keadaan)

pandangan mereka tunduk ke bawah, lagi mereka diliputi kehinaan.

Dan sesungguhnya merekn dahulu (di dunia) diseru untuk bersujud,

dan mereka dalam Keadaan sejahtera." (Qs. Al Qalam [6\: a2-a3)

Telah disebutkan dalam kttab Shahih Al Bukhari dan Muslim
serta yang lainnya, dari hadits Abu Hurairatr dan Abu Sa'id serta yang

lainnya RA, dalam sebuatr hadits yang panjang, hadits tentang

tampalarya Atlah SWT:

'C'r i'ri'llt'i 't; ,-y6l) {i y:Q. ja k $ ^fi

'gW: ibt y'^;*L3,t;-r.$!tst vr'rX-tU 
i.fi,

"Sesungguhnya apabila Allah SW telah menampakl<an wujud-

Nya kepada hamba-Nya pada hari hiamat, maka bersujudlah

lrepada-Nya orang-orang yang beriman dan tinggallah

punggung orang yang bersujud di dunia karena riya dan

reputasi itu seperti at-Thabaq2' yong tidak bisa melalcukan
, ,t22

suJua.

Apabila keadaan orang yang bersujud karena riya dan reputasi

seperti ini maka bagaimanakah dengan orang yang tidak bersujud

sama sekali?! Telah disebutkan juga dalam hadits shahih:

2' At-Thabaq (jamak): tulang punggung, mufradnya adalah Thabaqah, malsudnya;
dia menjadikan semua tulang punggung seperti satu tulang punggung saja, maka
dia tidak marryu untuk bersujud. Lih. An-Nihayah (3lll4).2' m, Al Bulfiari dalam pembahasan tentang Tauhid (7439), dan Muslim dalam
pembahasan tentang iman (1 83/302).

26



Kitab Iman

li,r Lfi ,2rL\t 'e?'; 11 iir / i: iA ,y Srk ,$t'oy

.d?e 
'ol 

.,rlt ei?
"Sesungguhnya api neraka akan memakan segala sesuatu dari
keturunan Nabi Adam kecuali tempat sujud, karena

sesungguhnya Allah SW telah mengharamkan api neraka untuk

memalrannya.'23

Maka telah diketahui batrwa semua orang yang tidak bersujud

kepada Allah SWT akan dimakan oleh api Neraka, begitu pula

disebutkan dalam hadits shahth:

'd# f; iqt ?7.'^!i i;; *: *s ?" db "slt'oi

,*i'
"Bahwa Nabi Muhammad SAW akan mengetahui umatnya pada

hari kiamat dengan sinar di kedua sikut tangan dan kedua

lrakinya dari bekas wudhu.'aa

Maka hadits itu menunjukkan bahwa orang yang tidak kedua

sikut dan kedua kakinya tidak memilki sinar dari bekas wudhu niscaya

tidak akan dikenali oleh Nabi Muhammad SAW, maka dia tidak

termasuk ke dalam umat beliau.

Firman Allah SWT, "(Dikatakan kepada orang-orang kafir):

'Malanlah dan bersenang-senanglah knmu (di dunia dalam waHu)
yang pendek; Sesungguhnya kamu adalah orang-orang yang berdosa.'

Kecelalraan yang besarlah pada hari itu bagi orang-orang yang
mendustakan. Dan apabila dikatakan kcpada mereka: 'RuhtHah,
niscaya merelca tidak mau ruht', kecelalcaan yang besarlah pada hai

" HR. Al Bulfiari dalam pembahasan tentang Tauhid (7437), dan Muslim dalam
pembahas an tentang imzn (182 I 299).

'o HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang wudhu (136).

.tjl
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itu bagi orang-orang yang mendustalcan." (Qs. Al Mursalaat 177): 46-

4e)

Begitu pula firman-Nyu, "Mengapa mereka tidak mau beriman?

dan apabila Al Qur'an dibacalcan kepada mereka, merekn ttdak

bersujud, bahkan orang-orang kafir itu mendustakan(nya), Padahal

Allah mengetahui apa yang mereka sembunyikan (dalam hati
merelra)." (Qs. Al Insyqaaq fSal:20-23)

Begifu pula firman-Nya, "Dan ia tidak mau membenarknn

(Rasul dan Al Qur'an) dan tidak mau mengerjaknn shalat, tetapi ia
mendustalcan (Rasul) dam berpaltng (dari kebenaran)." (Qs. Al
Qiyaamah 175):31-32)

Begitu pula firman-Nya: "Apakah yang memasukknn kamu ke

dalam Saqar (nerala)?" merela menjawab: "Kami dahulu tidak

Termasuk orang-orang yang mengerjakan shalat, dan Kami tidak
(pula) memberi Makan orang miskin, dan adalah Kami
membicarakan yang bathil, bersama dengan orang-orang yang

membicaralcannya, dan adalah Kamt mendustakan hari pembalasan,

hingga datang kepada Kami kematian." (Qs. Al Muddatstst 174): 42-

47)

Maka Allah SWT telah menyifatinya dengan meninggalkan

shalat sebagaimana Dia menyifatinya dengan meninggalkan

pembuktian (tashdiq), dan Allatr SWT menyifatinya dengan kedustaan

dan berpaling. Orang yang berpaling yaitu: orang yang berbuat

maksiat yang tidak mau taat sebagaimana Allatr SWT berfirmarL

"Katalcnnlah kepada orang-orang Badui yang tertinggal: 'Kamu aknn

diajak untuk (memerangi) lcaum yang mempunyai kehtatan yang

besar, lamu akan memerangi mereka atau merelra minyerah (masuk

Islam). Malra jilu kamu patuhi (ajalran itu) niscaya Allah akan

memberilran kepadamu pahala yang baik dan jika kamu berpaling

sebagaimana lamu telah berpaling sebelumnya, niscaya Dia alcan

mengazab lcamu dengan azab yang pedih." (Qs. Al Fath [a8]: 16).
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Demikian pula Dia menyifati penghuni saqar (Neraka) batrwa

mereka bukanlah orang-orang yang mendirikan shalat, begitu pula Dia
telah mengaitkan kedustaan dengan berpaling dalam firman-Nya,

"Bagaimana pendapatmu tentang orang yang melarang, seorang

hamba ketika mengerjakan shalat, bagaimana pendapatmu jika orang

yang melarang itu berada di atas kebenaran, atau Dia menyuruh

bertah,va (kepada Allah)? bagaimana pendapatmu jika orang yang

melarang itu mendustakan dan berpaling? tidaHah Dia mengetahui

bahwa Sesungguhnya Allah melihat segala perbuatannya? ketahuilah,

sungguh jilca Dia tidak berhenti (berbuat demikian) niscaya Kami
larik ubun-ubunnya, (yaitu) ubun-ubun orang yang mendustakan lagi
durhala;'(Qs. Al Alaq [96]: 9-16)

Demikian pula di dalam Al Qur'an saudara seagama telah

dikaitkan dengan orang yang mendirikan shalat dan menunaikan

zakat, sebagaimana dikaitkan dengan taubat dari kekafiran, dan

apabila hal itu hilang maka hilanglah persaudaraan. Begitu juga telah

disebutkan dari sabda Nabi Muhammad SAW:

'"f '^;t ,*S;'o;t;rrrt'frij ) q. 6it 
"a,st

"Perjanjian yang ada antara lrami dan antara *"r"* adalah

shalat, barangsiapa yang telah meninggallcannya maka dia
telah lwfir.'25

Dalam krtab Al Musnad disebutkan:

f;u, + u;GfiZlil*st:!; u
"Barangsiapa yang telah meninffr*n shalat secara sengaja

malra telah terbebaslah jaminan darinya."26

" Ifi' At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang iffir- (2621) dan dia berkata, "ini
adalah hzdits hasan shahih ghaib", An-Nasa'i dalam pembahasan tentang shalat
(463), dan Ibnu Majah dalam kitab lqaamah ash-Shalat (1079), ketiganya dari
riwayat Abdullah bin Baridah RA.
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Demikian pula sesungguhnya syiar (tanda) orang-orang Muslim
adalah shalat, oleh karena itu mereka dikatakan Muslim dengan

melakukan shalat.

Dikatakan, orang yang mendirikan shalat berbeda-beda dan

orang yarrg menghadap kiblat berbeda-beda. Orang:orang yang

menciptakan ungkapan-ungkapan tentang orang-orang muslim telah

mengatakan, "[Jngkapan-ungkapan orang yang memeluk agama Islam

dan'fierbedaan orang-orang yang mendirikan shal at. "

Dalam hadits shahih telah disebutkan:

f ,dj' u,s ,l.q.i'S{r, ,iA7 J=aLt, ,iA)}',rv U
.,x;*r,a,

"Barangsiapa yang telah mendiriknn shalat seperti shalat knmi,

telah menghadap ke arah kiblat kami, dan telah memaknn

hewan htrban kami, maka dia adalah seorang Muslim, bagtnya

mendapatkan apa yang kami dapatkan dan dan baginya

kewaj iban seperti kewaj iban lwmi.' n7

Dalil-dalil seperti ini banyak sekali dalam Al Qur'an dan hadits.

Sedangkan orang-orang yang tidak dikafirkan karena

meninggalkan shalat atau yang lainnya, maka mereka tidak memiliki
alasan kecuali termasuk orang yang menetangnya seperti halnya orang

yang meninggalkannya, maka jawaban mereka dari orang yang

menetang adalah jawaban bagr mereka dari orang yang

meninggalkannya, padahal dalil-dalil telatr mengkaitkan kekafiran

dengan orang yang berpaling sebagaimana sebelumnya, dan ini seperti

pengambilan dalil dari hal-hal umum yang dipakai oleh kamu Al
Murji'ah seperti dalam sabda Rasulullatr SAW:

'6 lil' Ahmad 51237 duiriwayat Muadz bin Jabal RA.
27 Tabhrij ini telah ada sebehunnya.
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;? k "o?, lnt J;t t:r?.i "ol ?nt $ 4't'tti '4 ;'lJ.t"

.-^,;rhr'isif ...'+ g:lr:€; jtuLrif W, i-r, at

"Barangsiapa yang telah bersaksi bahwa tiada Tuhan selain

Allah dan bahwa Nabi Muhammad SAW adalah utusan Allah,

dan bahwa Isa adalah hamba Allah dan utusan-Nya dan (yang

diciptakan dengan) knlimat-Nya yang disampaikan-Nya kepada

Maryam...., niscaya Allah SW alran memasukkannya kedalam

Surga."28

Begitu pula dalil-dalil yang lainnya.

Yang paling mereka (Al MurJiatr) percayai adalah sabda

Rasulullatr SAW:

ue i ,-{ttt, i-iit G #t *?tt'rri;k "tk'#',*'EA I u: ,'o3;jir LlIlJ-bf .ir +:ri, d ok ""-)L

.'; '-p;a ot; 'i* ia 01,,i, + W '; '"<;'f

"Liwa wahu shalat ,onf ,"*uanya telah ditetapkan Allah SW
bagi hamba-Nya dalam sehari semalam, barangsiapa yang

menjaga semuanya maka bagtnya janji dari Allah untuk

memasukkannya ke dalam Surga, dan barangsiapa yang tidak
menjaga semuanya maka dia tidak memiltki janji Allah SW,
apabila Allah telah berkehendak niscaya Dia menyil<sanya, dan

apabila Altah ielah berkehendak maka Dia mengampuninya."2e

Mereka berkata Allah SWT telah menjadikan orang yang tidak
menjaga shalafirya dibawah kehendak-Nya. Sedangkan orang kafir
tidak berada dibawah kehendak-Ny4 dan disini tidak ada yang

" m.. Al Bukhari dalampembahasan tentang para nabi (3435), dan Muslim dalam
pembahasan tentang im a,(28I46).

2e Takhrij ini telah ada sebelumnya.
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menunjuldcan hal itu karena janji Allah SWT berlaku dengan menjaga

shalafirya, dan menjaga shalat adalatr melaksanakannya pada waktu-

walctu yang telah diperintatrkan sebagaimana dalam firman Allah

SWT, "Peliharalah semua shalat(mu), dan (peliharalah) shalat

wusthaa...." (Qs. Al Baqarah l2l: 238), tidak menjaga shalat berarti

melakukannya setelah lewat waktuny4 sebagaimana Nabi

Muhammad SAW telah mengakhirkan shalat Ashar pada waktu

perang Khandak, maka Allah SWT menurunkan ayat tentang perintah

menjaga shalat Ashar dan shalat-shalat lainnya.

Allah SWT berfinnan, *Maka datanglah sesudah mereka,

pengganti (yang jelek) yang menyia-nyiaknn shalat dan

mempertunttlcan hawa nafsunya, Maka mereka kelak akan menemui

kesesatan." (Qs. Maryam [9]: 59)

Kemudian dikatakan kepada Ibnu Mas'ud dan yang lainnya:

"bagaimanakatr menyia-nyiakannya itu?" Maka dia menjawab:

"me,ngakhirkan shalat dari waktunya". Mereka berkata: "kalni tidak
pematr mengira hal itu kecuali mereka meninggalkannya." Maka dia

menjawab, "Apabila mereka meninggalkannya maka mereka telatr

kafir."

Begitu pula firman-Nya, *Maka terdapat kccelakaanlah bagi

orang-orang yang shalat, (yaitu) orang-orang yang lalai dai
shalatnya." (Qs. Al Maa'uun [07]: 4-5), Allah telatr menghinakan

mereka padahal mereka melakukan shalat, karena mereka telah lalai

dari kewajiban shalat yang sebe,narnya yainr tidak melakukan pada

waktunya dan tidak mexryempumakan perbuatan-perbuatan yang telah

diwl$ibkan, sebagaimana disebutkan dalam kttab Shahih Musltm

baffS9a Nabi Muharunad SAW bersabda"
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J;,4tlri:t* c
'dh. 'ew. ,edt iY'*'ot.

y qri cfr iu p&t ;.i i.us r;t & nfut
fp Yf r4i,it !':;-

"Itu adalah shalatnya orang yang munafik, itu adalah shalatnya

orang yang munafik, itu adalah shalatnya orang yang munafik,

dia memperhatikan matahari, sampai apabila matahari itu
berada diantara dua tanduk syetan maka dia berdiri (shalat)

dan mematuk (malaudnya menyingkat shalat) empat kali, dia
tidak menyebut Nama Allah SW (berdzikir) di dalamnya

lcecuali hanya sedikit. "3o

Maka ini telah dijadikan sebagai shalafirya orang-orang munafik
karena dia telatr mengakhirkan shalat dari waktunya dan

menyambunglya.

Telah disebutkan dalam hadits shahih batrwa Rasulullah SAW
telah menyebutkan tentang para pemimpin setelah beliau yang akan

melakukan apa-apa yang beliau ingkari, dan mereka (para sahabat

RA) berkata:

o tl
r+q'tf )ri

'Wahai Rasulullatr, mengapa tidak kita bunuh mereka, maka

beliau bersabd4 "Tidak, selama merelca telah mendirikan
shalat. "31

Telah disebutkan pula bahwa Rasulullah SAW telatr bersabda:

to Takhrii ini telah ada sebelumnya
3r HR. Muslim dalam pembahasan tentang Al Imaarah (1854t62,63) dari riwayat

Ummu salmah RA.

4rAt iU.."

rj; Y,t jc !')i:";-
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,Wli>"at 6i ,W, si>"at o:?iit;i or<;
ta

(f

.46t'{rr;tbt
"Akan ada para pemimpin yang mengakhtrkan shalat dari
wahunya, maka shalatlah kalian pada wahunya kemudian

. 
jadikanlah shalat kalian bersama mereka shalat Sunnah."32

, Jadi, telatr dilarang untuk membunuh mereka (para pemimpin)

apabila mereka tetap melaksanakan shalat, dan dalam hal itu
menunjukkan bahwa apabila mereka tidak mendirikan shalat maka

merteka berhak untuk dibunuh. hadits tersebut menjelaskan bahwa

mereka mengakhirkan shalat dari waktunya dan itu berarti tidak

menjaga shalatnya bukan benar-benar meninggalkannya.

Apabila telah diketahui perbedaan antara dua hal tersebut maka

sebenarnya Nabi Muhammad SAW telah memasukkan orang yang

tidak menjaga shalahrya ke dalam kehendak Allah SWT bukan orang

yang meninggalkannya. Menjaga itu sendiri berarti bahwa mereka

tetap melakukan shalat akan tetapi tidak menjaganya di awal waktu

dan tidak mencalrup orang yang meninggalkannya, karena apabila dia

termasuk di dalamnya niscaya tanpa diragukan mereka harus dibunuh

dan murtad. Secara adat pun tidak bisa digambarkan batrwa seseorang

akan menjadi mukrnin hanya dengan mengakui batrwa Allah telah

mewajibkan shalat kepadanya, mengikuti syariat Nabi Muhammad

SAW dan apa yang telatr disampaikan beliau, namun dia tidak

melaksanakan semua itu.

Maka orang tuanya harus menyrruhnya shalat, jika dia enggan

maka dia dibunuh, dan dengan itu pula dia menjadi orang yang hanya

beriman dalam batin maka dia termasuk orang kafir.

32 IR Muslim dalam pembatrasan tentang masjid dan terryat shalat (648/244), Ad-
Darimi dalam pembahasan tentang sbalat 11279, keduanya dari riwayat Abu Dzar
RA, dan Ahnad 4/338 dari riwayat Basar bin Mahjin RA.
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Jika dia berkata, "Aku mengalcui tentang wajibnya shalat akan

tetapi aku tidak melakukannya," maka ucapan serta keadaan seperti itu
merupakan kebohongan darinya. Sebagaimana apabila dia mengambil

mushaf dan melemparkannya ke dalam Al Hasysyus' dan berkata,

"Aku bersaksi batrwa apa yang ada di dalamnya adalah firman Allah

SWT", atau dia membunuh salah satu dari para Nabi dan mengatakan,

"Aku bersaksi batrwa dia adalah utusan Allah", dan lain sebagainya

yang merupakan perbuatan-perbuatan yang menghilangkan iman
dalam hati.

Apabila dia berkata, "Aku orang yang beriman dalam hati,
niscaya dengan keadaan ini dia termasuk orang yang dusta dalam apa

yang dia tampakkan dari perkataannya."

Maka pembatrasan ini harus diperhatikan, barangsiapa yang

telatr mengetahui kaitan antara yang zhahir dan yang batin maka

hilanglah syubhat darinya dalam pembahasan ini. Salah satu ulama

fiqih berpendapat bahwa apabila dia telah mengakui hal yang wajib
dan enggan melakukannya maka dia tidak dibunuh, atau dibunuh
dengan status keislamannya, karena apa-apa yang ada di kaum Al
Mqi'ah dan Al Jahmiyyah telatr masuk ke dalam dirinya. Termasuk
juga orang yang menjadikan keinginan yang kuat yang disertai dengan

kemampuan yang sempurna, akan tetapi tidak disertai sesuatu apa pun
dari perbuatan, oleh karena itu mereka adalatr orang-orang yang
dilarang untuk dibunuh.

hi menurut pendapat ulama fiqih yang telah mengambil
pendapat dari masalah iman dan bahwa perbuatan itu bukan

merupakan iman. Telatr dijelaskan sebelumnya batrwa segala jenis
perbuatan merupakan konsekrve,lrsi dari iman yang ada dalam hati, dan

bahwa keimanan hati yang sempurna tanpa disertai adanya sesuatu

dari bermacam perbuatan yang zhahir itu dilarang, baik menjadikan

" Makna ini telah ada sebelumnya.
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yang zhahir sebagai keharusan iman maupun sebagai bagian dari iman

sebagaimana telatr dij elaskan sebelumnya.

Pada waktu itu, apabila seorang harnba telah mengerjakan

sebagian apa-apa yang telatr diperintahkan dan meninggalkan

sebagian lainny4 maka bersamanya terdapat keimanan yang sesuai

dengan apa yang dilakukannya, iman itu terkadang bertambah dan

tertftdang berkurang, maka dalam diri seorang hamba terdapat

keifiiLnan dan juga kemrurafikan. Seperti yang disebutkan dalam

hadits shahih batrwa Nabi Muhammad SAW bersabda,

'";;, 

^b, 
* dg u) ,t:dc 'a2v ort I f U €rr

61, ,*k L1t, s1 :t4o:i- & ,gdt 'a'-^ir" *,'.:;u-
.rt ?c sY, ,:,-ttli t;t rrb ,t:rb rlG

"Empat hal barangsiapa yang ada padanya maka dta adalah

orang munafik sejati, dan barangsiapa ada dalam dtrinya satu

perkara dari kemunafikan maka dia memiliki salah satu sifat
kemunafikan sampai dia meninggalkannya: apabila berknta dia

berbohong, apabila dipercaya dia berkhianat, apabila berjanji
dia mengingkari, dan apabila bersetent dia berbuat curang."i4

Dengan hadits ini hilanglah syubhat dalam pembatrasan ini,
karena banyak sekali dari manusia, akan tetapi kebanyakan mereka di

dalam berbagai penjuru daeratr tidak menjaga shalat wajib yang lima
waktu dan tidak pula meninggalkannya secara keseluruhan, akan

tetapi terkadang mereka shalat dan terkadang pula meninggalkannya,

makb orang-orang seperti itulah yang terdapat dalam diri mereka

keimanan dan kemunafikan, dan bagi mereka berlaku hukum-hukum

Islam yang zhahir, seperti warisan serta hukum-hukum yang lain.

Maka hukum-hukum ini lebih baik dan lebih selamat apabila

34 Taklrij ini telah ada sebelumnya.
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diberlalcukan kepada mereka daripada diberlakukan kepada orang

munafik sejati seperti Ibnu Ubay dan orang-orang munafik lainnya.

Dengan demikian hilanglatr syubhat, karena sesungguhnya

kebanyakan dari para ulama fiqih mengira batrwa orang yang

dikatakan: dia kafir, maka bagrnya wajib ditegakkan hukum-hukum

orang yang murtad dengan kemurtadan yang dratrir, maka dia tidak
dapat mewariskan dan tidak pula diwarisi, dan tidak pula dinikatrkan

sampai hukum-hukum ini mereka tegakkan atas orang yang telatr

mereka kafirkan berdasarkan pentakwilan Ahli bid'ah, dan

masalahnya tidak demikian, karena sebenarnya telatr ditetapkan bahwa

manusia itu terdiri dari tiga golongan: orang yang beriman, orang kafir
yang menampakkan kekafiranny4 dan orang munafik yang

menampakkan Islarn padahal dalam batinnya kafir.

Ada manusia yang mengetatrui tentang orang-orang munafik
dengan tanda-tanda dan bukti-buktiny4 akan tepai orang-orang yang

sudatr tidak diragukan dalam kemunafikkannya dan orang-orang yang

telah dijelaskan kemunafildcannya dalam Al Qur'an yang diturunkan-,
seperti Ibnu Ubay dan selainnya, dan bersamaan dengan ini-, ketika
mereka wafat maka mereka dapat mewariskan dan orang-orang

Muslim diwarisi dari mereka. Apabila salah satu keluarga mereka

wafat maka mereka menrberikan warisannya dan darah mereka

terbebaskan, sampai syariat menghukumi salatr satu mereka dengan

apa yang mewajibkan balasannya.

Sikap Imam Ali Terhadap Kelompok Al Haruriyah

Ketika kaum Al Haruriyyatr menyerang Ali bin Abu Thalib RA
dan memerangi jamaah kaum Muslimin, dia berkata kepada mereka,

"Sesungguhnya kami berkewajiban atas kalian untuk tidak melarang

kalian memasuki masjid-masjid, dan tidak melarang mendapatlan fai'

Ofita rirmpasan yang diperoleh tanpa pe,perangan), ketika mereka

telatr me,nghalalkan pembunuhan terhadap kaum muslimin dan
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mengambil harta-hartanya maka kaum muslimin pun memerangi

mereka sesuai perintatr Nabi Muhammad SAW:

e *rt;.: ,trV e -Vi ,W'{'^Y'*'€:f,ii'.i;J

ir-,)' o o;;'i7o't:4 v irlr o'r3i- ce,ttj

S eLy'lt lr'i;"ti t;i *'Sr'u pt |tX K
,qtU#""J1' ryt?i

t ,a ,.d*"

"Salah satu lcnlian akan meremehkan shalatnya dengan shalat

mereka, puasanya dengan puasa mereka, bacaannya dengan

bacaan mereka, mereka membaca Al Qur'an dan itu tidak

melampaui tenggorokan-tenggorokan mereka, mereka murtad

dari Agama Islam seperti halnya anak panah yang terlepas dari

busurnya, dimana saja kalian menemui merekn mal<a bunuhlah

merelra, karena sesungguhnya dalam pembunuhan mereka

terdapat pahala disisi Allah pada hari kiamat kelak bagi siapa

saja yang membunuh mereka."35

Kaum Al Haruuriyyatr telah ditetapkan pembunuhan mereka

berdasarkan hadits Nabi Muhammad SAW dan kesepakatan para

Sahabat beliau RA, dan pembunuhan mereka bukanlah pembunuhan

fitnah (ujian) seperti yang telah terjadi antara dua golongan yang besar

dalam umat Islam, akan tetapi telah disebutkan dalam hadits shahih

yang diriwayatkan Imam Al Bukhari bahwa beliau telah bersabda

untuk Hasan anaknya:

, or. ct /.-
'r'-:^-larJl ,F.At Jr U-6

4

dil d!
t'.'-L..Jt

A. C. t
'-r 4.r all )

'5 HR. Al Bulfiari dalam pembahasan tentang keutamaan Al Qur'an (5058), dan
Muslim dalam pembahasan tentang Zakat (10641147).
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"Sesungguhnya anakht int adalah pemipin, dan dengan

perantaranya Allah akan mendamaikan dua golongan yang
mulia dari orang-orang mnslim.'a6

Beliau juga bersabda dalam hadits shahih:

,j:a4t ;rt'& ;rr$l'n i:i ,f ,)'"i$'A;t 'r, o '-6.;l 
Jl

"Orang yang murtad itu akan murtad pada waldu berptsah dari
golongan kaum Musitm, maka mereka akan dibunuh oleh salah

satu golongan paling rendah kepada lcebenaran."3T

Hal ini menunjukkan batrwa apa yang telatr dilalrukan Hasan

dari meninggalkan perang baik itu wajib maupun sururah, maka Nabi

SAW tidak memujinya atas meninggalkan yang wajib ataupun yang

sunnah itu. hadits lain menunjukkan batrwa yang memerangi kaum Al
Khawarij adalah Ali RA dan para pengikutnya dia lebih dekat kepada

kebenaran daripada Muawilyah dan pengikutnya. Bahwa memerangi

kaum Al Khawarij telatr diperintahkan oleh Nabi SAW dan

memerangi mereka tidak seperti dalarn perang Jamal dan perang

Shiffin yang tidak ada perintah dari Nabi Muhammad SAW.

Maksudnya adalatr bahwa Ali bin Abu Thalib RA dan para

pengikuErya ymg lain tidak menghukumi kaum Al I(hawarij dengan

kekafiran dan tidak memerangi mereka sampai mereka sendiri yang

telah memulai peperangan. Para ulama telah berselisih dalam hal

mengkafirkan penganut bid'ah dan hawa nafsu serta kekekalan

mereka dalam Neraka, dan tidak ada ularna kecuali hanya dua

pendapat yang telah me,nyampaikan hal tersebut, seperti Imarn Malik,

36 Takhrij ini telah ada sebelunmya.

'7 m, Muslim dalam pernbahasan tentang zakat(1065t150, 152), Abu Daud dalam
pembahasan tentang srrnneh (4667), dan Ahmad 3132,48, ketiganya dari riwayat
Abu Sa'id Al Khudri RA.
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Syaf i, Ahmad, dan lain-lain. Sebagian pengikut mereka telah ada

yang menceritakan perselisihan ini dalam semua penganut bid'ah dan

kekekalan mereka, sampai semua orang yang telah diyakini bahwa dia

penganut bid'ah diharuskan kekal dalam Neraka, dan dalam hal ini

terdapat kesalahan yang tidak terhitung.

Sebagian mereka telah menerimanya maka akhirnya dia mengira

bahwa tidak harus mengkafirkan salah seorang dari penganut hawa

nafsu walaupun mereka telah membawa kemurtadan dan membawa

pendapat-pendapat orang yang menentang dan orang yang berpaling.

Penjelasan dalam masalah ini adalah bahwa pendapat dia telah

menjadi kafir itu sama seperti pendapat kaum Al Jahmiyyah yang

mengatakan bahwa Allah SWT tidak berbicara dan tidak akan dapat

dilihat di Akhirat, akan tetapi telah ditutup-tutupi atas sebagian

manusia bahwa dia adalatr kafir, maka dikeluarkanlah pendapat

tentang mengkafirkan orang yang berkata demikian.

Sebagaimana ulama terdahulu telah berpendapat, barangsiapa

yang berkata bahwa Al Qur'an adalah makhluk maka dia kafir, dan

barangsiapa yang berkata bahwa Allah tidak akan dilihat di akhirat

maka dia kafir. Seseorang tertentu tidak bisa dikafirkan sampai

diberlakukan kepadanya alasan (dalil) sebagaimana telah disebutkan

sebelumnya, seperti orang yang menentang wajibnya shalat, zakat,

dan dia menghalalkan khamer, berzina, dan ta'wil. Maka munculnya

hukum-hukum dalam hal itu diantara umat muslim lebih besar

daripada munculnya orang seperti itu, apabila ada orang yang salah

penta'wilan dalam masalatr itu maka dia tidak dianggap kafir, kecuali

setelatr ada penjelasan kepadanya dan dia mengikutinya.

Sebagaimana yang telatr dilakukan para sahabat RA kepada

sekelompok orang yang telah menghalalkan meminum khamer, maka

orang yang tidak meminumnya lebih utama dan lebih selamat, dan

atas dasar ini maka diriwayatkan hadits shahih tentang orang yang

berkata, "Apabila aku telah mati maka bakarlah jasadku, kemudian
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hanyutkanlah aku dilautan, maka demi Allah apabila Dia telatr

me,ne,nfukan kepadaku niscaya Dia akan mengazabku detgan azab

yang sebelwnnya Dia tidak pematr mengazab seseorangpun di alam

semesta38." Allah SWT telatr mengampuni orang ini bersarnaan

dengan keraguan terhadap kekuasaan Allah untuk mengembalikaunya

jika mereka telah memb.k*yq dan permasalahan ini telah dijelaskan

dalam pembahasan yang lain.

Kemudian apabila dikatakan, maka Allah SWT telatr

memerintahkan untuk berjihad melawan orzmg-orang kafir dan orang-

orang munafik dalam dua ayat Al Qur'an, apabila diberlalrukan

hukum-hukum Islam bagl orang munafik secila zhahir maka

bagaimana mrurgkin boleh memerangi mereka?

Dijawab: apa yang diakui dalam hati dari keimanan dan

kemunafikan, maka harus ditampakkan konsekwensinya dalam

ucapan dan perbuatan, sebagaimana sebagian ulama terdatrulu

berpendapat bahwa seseorang tidak akan mendapat kebatragian

kecuali Allah SWT menampakkan kebahagian itu di raut wajatrnya

dan lisannya, Allah SWT berfirman tentang hak orang-orang munafik,

"Dan lulau Kami kehendaki, niscaya Kami tunjuklrnn mereka

lrepadamu sehingga kamu benar-benar dapat mengenal mereka

dengan tanda-tandanya. Dan lcamu benar-benar alean Mengenal

merelra dari kiasan-kiasan Perkataan mereka....." (Qs. Muhammad

[al:30)
Apabila orang munafik telatr menampakkan dalam

meninggalkan kewajibannya dan melakukan perbuatan-perbuatan

haram yang berhak mendapatkan siksaan, maka dia disiksa

berdasarkan yang zhahir dan tidak disiksa atas apa yang diketatrui

dalam batirurya tanpa adanya alasan yang jelas, oleh kare,na itu Nabi

" m.. Al Bukhari dalarn pembahrsan tentang para nabi(3478), Muslim dalam
pembah"san tentang t^rbat (27 56/25).
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Muhammad SAW dapat mengetahui orang-orang yatgmunafik, yaitu

orang-orang yang telah disampaikan Allah SWT kepada beliau,

mereka telah bersumpatr kepada beliau padatral mereka berdusta dan

beliau menerima kebohongan mereka, akan tetapi ratrasia-ratrasia

mereka dikembalikan kepada Allah SWT. Dasar kemunafikan yang

telah membangunnya adalah bahwa orang munafik harus berbeda

antara ratrasia dan ucapannya serta antara yarg zhahir dan yang

batinnya, oleh karena itu Allah SWT telah menyifati mereka dalam Al
Qur'an dengan dusta sebagaimana Dia menyifati orang-orang yang

beriman dengan kebenaran (ujur), Allah SWT berfirrnan, "...dan bagi

merelrn silcsa yang pedih, disebablcan mereka berdusta." (Qs. Al
Baqarah [2]: 10)

Dia juga berfirman, "...dan Allah mengetahui bahwa

Sesungguhnya orang-orang munafik itu benar-benar orang

pendusta." (Qs. Al Munaafiquun [63]: l)
Ayat-ayat seperti ini banyak sekali, Dia juga berfirman,

"Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu hanyalah orang-orang
yang percaya (beiman) kepada Allah dan Rasul-Nya, kemudian

mereka tidak ragu-ragu dan mereka berjuang (berjihad) dengan harta

dan jiwa mereka pada jalan Allah. Mereka ltulah orang-orang yang

benar." (Qs. Al Hujuraat [a9]: l5)

Kemudian firman-Nya, "bul<nnlah menghadapknn wajahmu ke

arah timur dan barat itu suatu kebajikan.... " sampai kepada akhir

firman-Nya: "...mereka hulah orang-orang yang benar (imannya);

dan merelra ltulah orang-orang yang bertalcwa." (Qs. Al Baqarah [2]:
177).

Secara keseluruhan dasar (pokok) masalah-masalah ini adalah

hendalorya mengetahui bahwa kekafiran ada dua macam: kafir zhatrir

dan kafir munafik, apabila dia berbicara dalam hukum-hukum akhirat

maka hukum orang munafik adalatr hukum orang kafir. Sedangkan
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apabila berbicara dalam hukum-hukum dunia maka kepada orang

munafik telah diberlakukan hukum-hukum umat muslimin.

Telatr dijelaskan bahwa di dalam Agama harus terdiri dari

ucapan dan perbuatan. Telah dilarang apabila seseorang hanya

menjadi orang yang beriman kepada Allah SWT dan Rasul-Nya

dengan hatinya saja atau dengan hati dan lisanny4 akan tetapi dia

tidak melakukan kewajiban yang zhahir, tidak melaksanakan shalat,

zakat, puasa, dan tidak pula kewajiban-kewajiban lainnya, bukan

dengan tujuan karena Allatt SWT telah mewajibkannya, seperti

menyampaikan amanat atau membenarkan perkataan, atau adil dalam

bagrannya dan hukumnya, akan tetapi trnFa adanya Iman kepada

Allatr dan Rasul-Nya, maka dengan hal itu dia tidak dapat

dikecualikan dari kekafiran, karena sesungguhnya orang-orang

musyrik dan Ahlul kitab telah berpendapat tentang wajibnya hal-hal

ini, maka seseorang tidak menjadi orang yang beriman kepada Allah
dan Rasul-Nya disertai dengan tidak adanya salatr satu dari kewajiban
yang kewajibannya itu dikhususkan melalui Nabi Muhammad SAW.

Barangsiapa yang berkata telah sampai kepada lman yang wajib
tanpa adanya perbuatan dad salatr satu kewajiban, baik dia

menjadikan kewajiban itu sebagai keharusan bagi adanya iman

ataupun sebagai bagian darinya. hi adalah perselisihan secara lafazh
dan dia adalatr orang yang jelas salah, dan ini merupakan bid'ah kaum

Al Murji'ah yang penganutnya banyak sekali dibicarakan oleh ulama

salaf dan ulama terdatrulu lainnya.
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MAKNA IHSAN

Sedangkan makna Ihsan adalatr sabda Nabi Muhammad SAW:

.'ag'iy1I;';r iLy itl t$rs 3,r i}; ti
"Hendaklah kamu menyembah kepada Allah seaknn-akan kamu

melihat-Nya, maka apabila kamu tidak melihat-Nya niscaya

s esungguhnya Dia melihatmu. "3e

Ada yang mengatakan bahwa ihsan itu adalatr Ikhlas.

Penjelasannya adalah bahwa Ihsan itu mencakup ikhlas dan

yang lairurya, ihsan itu mengumpulkan kesempurnaan Ikhlas karena

Allah SWT dan menghimpun pelaksanan perbuatan baik yang dicintai

Allah SWT, Allah SWT telah berfirman, *(tidak demikian) bahkan

Barangsiapa yang menyerahkan diri kepada Allah, sedang ia berbuat

kebajilran, Malca baginya pahala pada sisi Tuhannya dan tidak ada

kekhawatiran kepada merekn dan tidak (pula) mereka bersedih hati."
(Qs. Al Baqarah l2l: Il2)

Juga firman-Nya, "Dan siapakah yang lebih baik agamanya

dari pada orang yang ikhlas menyerahkan dirinya kepada Allah,

sedang diapun mengerjaknn kebaikan, dan ia mengihtti agama

Ibrahim yang lurus? dan Allah mengambil lbrahim menjadi

kesayangan-Nya." (Qs. An-Nisaa' [4]: 125), maka pertama kali Allah

3e Takhrij ini telah ada sebelumnya.
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SWT menyebutkan Ihsan Agama, kedua Dia menyebutkan Ihsan saja,

Maka Ihsan kepada Agama itu adalatr-wallahu a'larfl-, ihsan yang

ditanyakan dalam hadits malaikat Jibril, karena sesungguhnya dia
bertanya kepada Nabi SAW tentang Islam dan Iman, dan....ao.

* Uah bagian t€raldir 5rang ada delam assffi aslinya.
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BEBERAPA KAIDAH YANG DICAKUP
ISTILAH ISLAM

Syaikul Islam Ibnu taimiyah berkata: Sebelumnya aku telah

menyebutkan dari beberapa kaidah bahwa Islam itu merupakan

Agama Allah SWT yang dengannya Dia menurunkan kitab-kitab-Nya

dan mengutus Rasul-rasul-Nya, dan Islam itu adalah seorang hamba

harus berserah diri kepada Allah SWT Tuhan semesta alam, maka dia

berserah diri kepada Allah SWT semata dan tidak ada sekutu bagi-

Nya, dan dia menjadi orang yang berseratr diri kepada-Nya dengan

cara taat kepada-Nya bukan taat kepada selain dzat-Nya, sebagaimana

telah dijelaskan batrwa ucapan yang paling utama dan pokok Agama

Islam yaitu adalah bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah, dan bagi-

Nya ada dua musuh: kesombongan dan kemusyrikan, oleh karena itu
telatr diriwayatkan bahwa Nabi Nuh AS telah memerintahkan kepada

keluarganya dengan kalimat "laa ilaaha illallah" dan "Subhanallah",

kemudian melarang mereka dari kesombongan dan kemusyrikan

dalam hadits yang telah aku sebutkan dalarir pembahasan lain, karena

sesungguhnya orang yang sombong dari beribadah kepada Allah SWT

dan tidak menyembah-Nya maka dia bukanlah orang yang berserah

diri kepada-Nya, dan orang yang menyembah kepada-Nya serta

menyembah kepada yang selain-Nya maka dia adalah orang yang

musyrik kepada-Nya dan bukan orang yang berserah diri kepada-Nya,

akan tetapi dalam dirinya terdapat kemusyrikan.
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Cakupan Lafazh Islam

Lafazh Islam mencakup berserah diri dan keselamatan yang

berarti keikhlasan, dan telatr diketahui batrwa semua Rasul itu diutus

dengan Islam yang umum yang mencakup semua hal tersebut,

sebagaimana Allah SWT berfirman, "...yang dengan kitab itu
diputuslran perkara orang-orang Yahudi oleh nabi-nabt yang

menyerah diri kepada Allah....." (Qs. Al Maa'idatr [5]: zU)

Nabi Musa AS berkat4 "Hai kaumla4 jil@ lramu beriman

lrepada Allah, Maka bertawaklrallah kepada-Nya saja, jika kamu

benar-benar orang yang berserah diri." (Qs. Yunus [0]: 8a)

Allah SWT juga berfirman, *(tidak demikian) bahknn

Barangsiapa yang menyerahkan dirt kepada Allah, sedang ia berbuat

kebajilran, Mako baginya pahala pada sisi Tuhannya....." (Qs. Al
Baqaratr l2l: 112), dan kekasih Allah (Nabi Ibrahim AS) berkata

ketika Tuhannya berkata kepadanya: "Tunduk patuhlah!" Ibrahim

menjawab: "Aht tunduk patuh kepada Tuhan semesta alam". Dan
Ibrahim telah Mewasiatkan Ucapan itu kepada anak-analotya"

demikian pula Nabi Ya'qub mewasiatkan ucapan itu kepada anak-

analanya: "Hai anak-anakht! sesungguhnya Allah telah memilih

agama ini bagimu, Maka janganlah lcamu mati keamli dalam

memeluk agama Islam." (Qs. Al Baqaratr l2l: l3l-132)

Nabi Yusuf AS juga berkata, *...wafatkanlah alu dalam

Keadaan Islam....." (Qs. Yuusuf [2]: l0l), dan banyak sekali penguat

ayat-ayat ini.

Telah diketahui bahwa Nabi Ibrahim AS yang merupakan

kekasih Allah SWT adalah Imam kaum muslim yang suci yang datang

setelatrnya, sebagaimana Allah SWT telah menjadikannya sebagai

imam dan panutan, kemudian datanglah Rasul-rasul dari keturunannya

dengan hal itu, maka orang Yahudi dan Nasrani berbuat bid'ah dengan

apa yarLg telatr mereka bid'atrkan, yang akhimya mengeluarkan

mereka dari Agama Allah SWT yang telah diperintahkan kepada
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mereka yaitu Agama Islam yang umum, oleh karena itu Allah SWT

telalr memerintatrkan kita untuk mengucapkan, "Tunjukilah Kami
jalan yang lurus, (yaitu) jalan orang-orang yang telah Engkau beri

nilonat kepada mereka; bulan (jalan) mereka yang dimurkni dan

bulcan (pula jalan) mereka yang sesat " (Qs. Al Fatihah []: 6-7),

kemudian telatr disebutkan dari hadits Nabi SAW bahwa beliau

bersabda:

.o'iu 6 )e0 ;e* r'*L \'-#t

"Kaum Yahudi adalah orang-orang yang telah dimurkni dan

lraum Nasrant adalah orang-orang yang sesat.'tl

Kedua umat ini (Yahudi dan Nasrani) telah keluar dari Islam

dan dikalahkan oleh salah satu lawannya, maka kaum Yahudi

dikalatrkan oleh kesombongan dan ada sedikit kemusyrikan dalam diri
mereka. Sedangkan kaum Nasrani telah kalah oleh kemusyrikan dan

ada sedikit kesombongan dalam diri mereka. Allah SWT telah

menjelaskan dalam Al Qur'an tentang kaum Yatrudi, "Dan (ingatlah),

ketika Kami mengambil janji dari Bani Israil (yaitu): janganlah kamu

menyembah selain Allah.... "

Ini merupakan dasar Agama Islam, sampai kepada firman-Nya,

"...dan telah Kami berikan bukti-buhi kebenaran (mukjizat) kepada

Isa putera Maryam dan Kami memperlcuatnya dengan Ruhul Qudus.
Apakah setiap datang kepadamu seorang Rasul membawa sesuatu

(pelajaran) yang tidak sesuai dengan keinginanmu lalu kamu

menyombong; Makn beberapa orqng (diantara mereka) kamu

dustakan dan beberapa orang (yang lain) kamu bunuh?." (Qs. Al
Baqaratr [2]: 83-87)

Lafazh istiJham (pertanyaan) ini merupakan pengingkaran dan

penghinaan kepada mereka atas hal itu. Sesungguhnya mereka

o' Talchrii ini telah ada sebelumnya.
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dihinakan atas apa yang telah mereka lakukan, maka telah diketatrui

bahwa setiap kali datang kepada mereka seorang rasul yang tidak
mereka sukai maka mereka sombong, kemudian mereka membunuh

sekelompok para Nabi dan mendustakan sekelompok lainnya, dan ini
adalah keadaan orang yang sombong yang tidak menerima apa yang

tidak disuk"ioyq maka sesungguhnya Nabi Muhammad SAW telatr

mentafsirkan kata sombong di dalam hadits shahih dengan artian:

.,/dtl*:*t t(,
)Pt

"Sombong kepada kebenaran dan menghina manusia."

Dalam Y,rtab shahih telah disebutkan bahwa Nabi Muhammad

SAW bersabdq

1.,';. | ) gc) ,y i:r; iW + G os ,y ,6t JiU y

J;, r ,|tr, J* ,f a t:ri'JE + G os ,y ilt
4t ,tf t!; lk; ,LL'^:; ok-'oi',;. ,V:St lt
'6it'lt El,'",#, ,Jr:;ir'-i- J;}i,r lt y , 

jui rrrrl

./6, L-;)
"Tidak alcan masuk Neralca orang yang di dalam hatinya

terdapat seberat dzarrah (atom) dari Iman dan tidak akan

masuk Surga orang yang di dalam hatinya terdapat seberat

dzarrah (atom) dari kesombongan." Lalu seorang berkata:

"wahai RasulullalL seorang menyukai jika bajunya bagus dan

sandalnya bagus, apakah itu merupakan kesombongan?" Maka

beliau me,njawab, "Tidak, sesungguhnya Allah itu indah dan
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Dia mencintai keindahan, aknn tetapi kesombongan itu adalah

menolak kebenaran dan meremehkan orang lain.'a2

Sombong kepada kebenaran adalah menentangnya dan

melawannya, sedangkan menghina manusia adalah mencaci maki dan

meremehkan mereka.

Demikian pula Allah SWT telah menyebutkan kesombongan

dalam firman-Nya setelah Dia berfirman, "Dan telah Kami tuliskan

untuk Musa pada lauhJauh (Taurat) segala sesuatu...." sampai

kepada firman-Nya, "alan aknn memalinglan orang-orang yang

menyombongkan dirinya di muka bumi tanpa alasan yang benar dari

tanda-tanda kelamsaan-Ku. Mereka jika melihat tiap-tiap ayat(Ku),

mereka tidak beriman kepadanya. Dan jika mereka melihat jalan yang

membawa kepada petunjuk, mereka tidak mau menempuhnya, tetapi
jilrn mereka melihat jalan kesesatan, merekn terus menempuhnya....."

(Qs.Al A'raaf l7): Ia5-la6)

Ini adalah keadaan orang yang berbuat tanpa ilmu, akan tetapi

hanya mengikuti hawa nafsunya maka dia adalah orang yang sesat

sebagaimana Allah SWT berfirman,"Dan bacaknnlah l<epada mereka

berita ordng yang telah Kami berikan kepadanya ayat-ayat Kami
(pengetahuan tentang isi Al Kitab), kemudian Dia melepasknn diri
dari pada ayat-ayat itu, lalu Dia diilruti oleh syetan (sampai Dia
tergoda), Maka jadilah Dia Termasuk orang-orang yang sesat. Dan

kalau Kami menghendaki, Sesungguhnya Kami tinggikan (derajat)nya

dengan ayat-ayat itu, tetapi Dia cenderung kepada dunia dan

menurutlran hawa nafsunya yang rendalx....." (Qs. Al A'raaf l7l: 175-

176), ini adalah perumpamaan para ulama yang jahat.

Dia juga telah berfinnan ketika Nabi Musa AS kembali kepada

mereka, "Sesudah amarah Musa menjadi reda, lalu diambilnya

o2 HR. Muslim dalam pembahasan tentang imar.(9lll47) dari riwayat Ibnu Mas'ud
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(lrembali) lauh-lauh (Taurat) itu; dan dalam tulisannya terdapat
petunjuk dan rahmat untuk orang-orang yang talcut kepada

Tuhannyh." (Qs. Al A'raaf [7]: 154), maka orang-orang yang takut
kepada Tuhannya itu berbeda dengan orang-orang yang mengikuti

hawa nafsunya, sebagaimana dalam firman-Nya,"dan Adapun orang-

orang yang talal kepada kebesaran Tuhannya dan menahan diri dari
lreinginan hawa nafsunya, Maka Sesungguhnya Surga adalah tempat

tinggal (nya). " (Qs. 41-]r[a nzi' nt [7 9]: a}-a\
Maka orang-orang sombong yang mengikuti hawa nafsu mereka

itu adalah orang-orang yang dipalingkan dari ayat-ayat Allah SWT,
mereka fidak mengetahui dan tidak mematraminya, ketika mereka

telah meninggalkan perbuatan yang telah mereka ketatrui diikuti
dengan kesombongan dan mengikuti hawa nafsu maka mereka disiksa

dengan larangan untuk dapat mernahami dan mengetahui, karena

sesungguhnya ilmu adalah senjata bagi orang yang tinggi derajatnya,

seperti halnya tangga merupakan senjata untuk manapak tempat yang

tinggr.

Orang-orang yang takut kepada Tuhannya itu berbuat dengan

ilmunya maka Allah SWT mendatangkan ilmu dan rahmat kepada

mereka, karena siapa yang berbuat berdasarkan ilmunya maka Allah
SWT akan mewariskan ilmu yang belum dia ketahui. Oleh karena itu
ketika Allah SWT menyifati kaum Nasrani, "...disebabkan knrena di
antara merelra itu (orang-orang Nasrani) terdapat pendeta-pendeta

dan rahib-rahtb....", "...(iuga) karena sesungguhnya mereka tidak
menyombongkan diri" maka dengan hal itu mereka merupakan orang-

orang yang paling dekat kecintaannya kepada orang-orang yang

beriman.

Sebagaimana Dia berfirman, "Sesungguhnya lcamu dapati

orang-orang yang paling keras permusuhannya kepada orang-orang
yang beiman ialah orang-orang Yahudi dan orang-orang musyrik.

Dan sesungguhnya kamu dapati yang paling dekat persahabatannya
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dengan orang-orang yang beriman ialah orang-orang yang berkata:

"Sesungguhnya Kami ini orang Nasrani". yang demikian itu
disebablmn karena di antara merelca itu (orang-orang Nasrani)

terdapat pendeta-pendeta dan rahib-rahib, (j"go) knrena

Sesungguhnya mereka tidak menyombongkan diri." (Qs. Al Maa'idah

[s]:82)

Maka ketika diantara mereka (Nasrani) terdapat ratrib dan tidak

ada kesombongan maka mereka merupakan orang yang paling dekat

kepada petunjuk, dan Allah berfirman tentang hak orang-orang

Muslim dari mereka, "Dan apabila merekn mendengarkan apa yang

diturunlcan kepada Rasul (Muhammad), knmu lihat mata merekn

mencucurkan air mata disebabkan kebenaran (Al Qur'an) yang telah

merelra ketahui (dari Kitab-Kilab merekn sendiri); seraya berkata:

'Ya Tuhan Kami, Kami telah beriman, Maka catatlah Kami bersama

orang-orang yang menjadi sal<si (atas kebenaran Al Qur'an dan

kenabian Muhammad SAW)'." (Qs. Al Maa'idatr [5]: 83)

Ibnu Abbas berkata, maksudnya bersama Nabi Muhammad

SAW dan Umat beliau, dan mereka adalah umat yang menjadi saksi,

karena kaum Nasrani memiliki tujuan dan ibadah tetapi mereka tidak

memiliki ilmu dan kesaksian, oleh karena itu apabila kaum Yahudi

lebih buruk dari mereka dan bahwa kaum Yahudi lebih banyak

sombongnya, lebih sedikit ratribnya dan paling keras. Maka

sesungguhnya kaum Nasrani juga lebih buruk dari kaum Yahudi

karena mereka (Nasrani) sebenarnya lebih besar kesesatannya dan

lebih banyak kemusyrikannya serta lebih jauh dari pengharaman yang

telatr diharamkan Allah SWT dan Rasul-Nya.

Allah SWT telah menyifati mereka (Nasrani) dengan

kemusyrikan yang telah mereka bid'ahkan sebagaimana telah

rnenyifati kaum Yahudi dengan kesombongan yang mereka

banggakan, maka Allah SWT berfirnan, "Mereka menjadikan orang-

orang alimnya dan rahib-rahib mereka sebagai Tuhan selain Allah
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dan (iuga merekn mempertuhankan) Al Masih putra Maryam,
Padahal merelrn hanya disuruh menyembah Tuhan yang Esa, tidak
ada Tuhan (yang berhak disembah) selain Dia. Maha suci Allah dari
dpa yang merekn perselafiukan." (Qs. AfTaubah [9]: 3 l)

Dia juga telah berfirman, "dan (tngatlah) lcetil(n Allah
berfirman: "Hai Isa putera Maryam, Adakah knmu mengatakan

kepada manusia: "Jadikanlah alu dan ibulru dua orang Tuhan selain

Allah?". Isa menjawab: "Maha suci Engknu, tidaklah patut bagiku

mengatalmn apa yang bukan haklru (mengatakannya)...." sampai

ke'pada firman-Nya, "...Sembahlah Allah, Tuhanlu dan Tuhanmu...."

(Qs. Al Maa'idah [5]: 116-117), Allah SWT telatr menyebutkan dalam

beberapa surat Al Qur'an perkataan mereka (Nasrani) bahwa Allah
adalah Al Masih putera Maryarn dan bahwa Allah adalah salah satu

dari yang tiga, dan perkataan mereka batrwa Allah telatr mengangkat

seorang anak, antara besarnya perkataan dan hinaan mereka kepada

Allah, dan perkataan mereka al id (perkara yang mengrikan) yaitu,

"Hamptr-hampir langit pecah lcarena Ucapan itu, dan bumi belah,

dan gunung-gunung runtufr."(Qs. Maryarn [19]: 90)

Oleh karena itu Allah SWT telah menyeru mereka dalam ayat

lain untuk tidak menyembah kecuali Allah yang Esa seperti dalam

firman-Ny4 "Wahai ahli Kitab, janganlah kamu melampaui batas

dalam agamamu, dan janganlah lmmu mengataknn kepada Allah
keanli yang benar.... " sampai kepada firman-Nya, "...dan janganlah

lmmu mengataknn: "(Tuhan itu) tiga", berhentilah (dari Ucapan itu).

(Itu) lebih batk bagimu. Sesungguhnya Allah Tuhan yang Maha Esa,

Maha suci Allah dari mempunyai anak...." sampai kepada firman-

Nya, '7l Masih sekali-kali tidak enggan menjadt hamba bagi Allah,

dan tidak (pula enggan) malaikat-malaikat yang terdekat (lcepada

Allah). Barangsiapa yang enggan dari menyembah-Nya, dan

menyombongkan dii, nanti Allah akan mengumpullun mereka semua

lcepada-Nya." (Qs. An-Nisaa' [4]: l7l, 172), hal ini dikarenakan

onrng-orang yang musyrik adalatt makhluk-Nya baik dari manusia

53



Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyy"h

maupun yang lainnya, mereka menjadi orang-orangyangmusyrik dan

jadilatr orang yang musyrik kepada-Nya dari bangsa jin dan manusia

sebagai orang yang sombong, sebagaimana dalam firman-Nya, "Dan

bahwa ada beberapd orang laki-laki di antara manusia meminta

perlindungan kepada beberapa laki-laki di antara jin, Maka jin-jin itu
menambah bagi mereka dosa dan kesalahan." (Qs. Al Jin 172): 6),

maka Allah SWT menyampaikan bahwa hamba-hamba-Nya tidak

akan sombong untuk beribadah kepada-Nya walaupun orang-orang

musyrik telah memusyrikkan mereka.

Begitu pula firman-Nya, "Sesungguhnya kafirlah orang-orang

yang mengatalran:"Bahwa Allah salah seorang dari yang tiga",

Padahal sekali-kali tidak ada Tuhan selain dari Tuhan yang Osa...."

sampai kepada firman-Nya, "Al-Masih putera Maryam itu hanyalah

seorang Rasul yang Sesungguhnya telah berlalu sebelumnya

beberapa rasul, dan ibunya seorang yang sangat benar....." (Qs. Al
Maa'idah l5):73-75)

Begitu juga firmah-Nya, "sesungguhnya telah kafirlah orang-

orang yang berlcata: "Sesungguhnya Allah ialah Al-Masih putera

Maryam", Padahal Al masth (sendtri) berkata: "Hai Bani Israil,
sembahlah oleh kalian Allah Tuhanht dan Tuhan kalian".

sesungguhnya orang yang mempersehttukan (sesuatu dengan) Allah,

Maka pasti Allah mengharamknn kepadanya Surga....." (Qs. Al
Maa'idah l5l:72), maka Allah SWT menyampaikan bahwa Dia telatr

memerintahkan mereka dengan ketauhidan dan melarang mereka dari

kemusyrikan kepada-Nya ataupun dengan sekutu lainnya sebagaimana

yang telah mereka (Nasrani) lakukan.

Ketika dasar Agama kaum Yatrudi adalah kesombongan maka

Allah SWT menyiksa mereka dengan kehinaan, "Mereka diliputi
kehinaan di mana saja mereka berada...." (Qs. Aali 'Imraan [3]: 112)

Kemudian ketika dasar Agama kaum Nasrani adalah

kemusyrikan dengan menghitung jalan-jalan kepada Allah SWT maka
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Allah pun menyesatkan mereka darinya, maka kedua umat tersebut

disiksa atas apa yang mereka perbuat karena bertentangan dengan

tujuannya, "...dan sekali-lcali tidaklah Rabb-mu menganiaya hamba-

hamba-Nya." (Qs. Fushilat [al]: a6). Sebagaimana telatr disebutkan

dalam hadits Nabi Muahammad SAW,

'iibi ,r'$t ,-r* g iqt i;- o':Kt: o':lr*t 'F;-
'**)\,;rlr

"Orang-orang yang bertindak sewenang-wenang dan orang-

orang yang sombong akan dibangkitkan pada hari kiamat
dalam keadaan (gambaran) kecil dan manusia almn menendang

mereka dengan kaki-kakinya.' a 3

Sebagaimana juga telatr disebutkan dalam hadits mauquf dart

marfu dari riwayat Umar bin Khattab RA:

'*Hi ,;;;1,,{ # et;'ot) ,:^& y?, e'll ,tr, ,tC
.?rr'a:k #y,';,8 nf, E;t6,hr

"Tidak ada seseorang kecuali dalam kepalanya itu ada nimrn,
apabila dia bertawadhu maka dikatakan kepadanya: anglcatlah

niscaya Allah akan mengangkatmu, dan apabila dia
mengangknt kepalanya (sombong) dikatakan kepadanya:

tunduklah niscaya Allah aknn menundukknn kepalamu.'il4

Kitab Iman

o' HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang gambaran kiyamat (2492) dan dia
berkata, "Hadits ini hasan shahih", dan lthmad2/179.( Al Haitsami telah menyebutkannya dalam kitab Majma' Az-Zawa'id (8/85) dan
berkata: diriwayarkan oleh Ahrnad, Bao.a\ dan Ath-Thabrani dalam Al Ausath,
perawi Ahnad danBazzar adalah perawi shahih, dan dalam sanad Ath-Thabrani
terdapat: Sa'id bin Salam Al Aththar dan dia adalah pembohong. Imam Al Albani
telah menyebutkannya dalam kitab Silsilah Al Ahadits Adh-Dha'ifah (1295) dan
berkata: hadits ini maudhu'.
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Allah SWT berfirman, "...Sesungguhnya orang-orang yang

menyombonglran diri dari menyembah-Ku aknn masuk Neraka

Jahannam dalam Keadaan hina." (Qs. Ghaafrr [40]: 60)

Allah SWT juga berfirman, "(Bukan demikian) sebenarnya telah

datang keterangan-keterangan-Ku kepadamu lalu kamu

mendustakannya dan lcamu menyombongknn diri dan adalah kamu

Termasuk orang-orang yang kafir. Dan pada hari kiamat knmu aknn

melihat orang-orang yang berbuat Dusta kepada Allah, muknnya

menjadi hitam. Bukanknh dalam nerakn Jahannam itu ada tempat

basr orang-orang yang menyombongkan diri? dan Allah
menyelamatlran orang-orang yang bertalewa karena kemenangan

merelca....." (Qs. Az-Zumar [39]: 59-61).

Oleh karena itu mereka (orang yang sombong) mendapatkan

kemaratran dan murka dari Allah SWT. Kemudian ketika kaum

Nasrani melakukan perbuatan bid'ah maka Allah SWT menyesatkan

mereka dari jalan-Ny4 maka mereka sesat dari jalan Allah dan

mereka sering sekali berbuat kesesatan dan mereka sesat dari jalan

yang benar.

Sebenarnya mereka sendiri yang telah berbuat bid'ah untuk

mendekatkan diri kepada-Nya dan menyembah-Nya, akan tetapi

bid'ah itu menjauhkan mereka dan menyesatkan mereka dari-Nya,

maka jadilah mereka menyembatr selain Allah SWT. Maka

perhatikanlah hal ini dan niscaya Allah SWT akan memberi kita
petunjuk kepada jalan-Nya yang lurus, yaitu jalan orang-orang yang

telatr diberi nikrnat bukan jalan orang-orang yang dimurkai-Nya atau

jalan orang-orang yang sesat.

Atlah SWT telatr menyifati sebagian kaum Yahudi dengan

kemusyrikan dalam firrran-Ny4 "Orang-orang Yahudi berknta:

'Uzair ituputera Allah'....." (Qs. At-Taubah [9]: 30)

Juga dalam firman-Nya, "Katakanlah: 'Apakah alran aht
beritalran kcpadamu tentang orang-orang yang lebih buntk
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pembalasannya dari (orang-orangf6ik) itu dtsisi Allah', Yaitu orang-

orang yang dilaiuki dan dimurkai Allah, di antara mereka (ada) yang
dijadilan lrera dan Babi dan (orang yang) menyembah thaghut?'....."
(Qs. Al Maa'idatr [5]: 60), di dalam kaum yahudi terdapat orang yang

menyembah patung-patung dan menyembah manusia dan hal itu
dikarenakan batrwa orang yang sombong kepada kebenaran selalu

mengikuti kebatilan, maka jadilah orang yang sombong itu kafir
sebagaimana Allah telatr menyebutkan tentang fir'aun dan kaumnya,

"Hai laumlan, bagaimanakah kamu, alat menyeru kamu kepada

keselamatan, tetapi kamu menyeru aleu ke neralca? (Kenapa) lcamu

menyerulu supaya kafir kepada Allah dan mempersekutukan-Nya

dengan apa yang tidak lairetahui Padahal alat menyeru kamu

(beriman) kepada yang Maha Perkasa lagi Maha Pengampun? sudah

pasti bahwa apa yang kamu seru supaya aht (beriman) kepadanya

tidak dapat memperkenanknn seruan apapun baik di dunia maupun di
akhirat....." (Qs. Ghaafir [40]: 4l-43)

Dia juga berfirman, "Dan sesungguhnya telah datang Yusuf
kep adamu dengan memb aw a keterangan-keterangan....." (Qs. Ghaafir

[a0]: 3a)

Kemudian Nabi Yusuf AS yang jujur berkata kepada mereka,

"Hai kedua penghuni penjara, manakah yang baik, tuhan-tuhan yang
bermacam-macarn itu ataukah Allah yang Maha Esa lagi Maha

Perlcasa? kamu tidak menyembah yang selain Allah kecuali hanya

(menyembah) Nama-nama yang lumu dan nenek moyangmu

membuat-buatnya. Allah tidak menurunlean suatu keteranganpun

tentang Nama-nama itu. keputusan,itu hanyalah kepunyaan Allah. Dia
telah memerintahkan agar knmu tidak menyembah selain Dia. Itulah
agama yang lurus, tetapi kebanyaknn manusia tidak mengetahui" (Qs
Yuusuf fi2):39-a0)

Allah SWT juga berfirman, "Berkatalah pembesar-pembesar

dari kaum Fir'aun (lcepada Fir'aun): 'Apaknh kamu membiarkan
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Musa dan kaumnya untuk membuat kentsal<an di negeri ini (Mesir)

dan meninggalknn knmu serta tuhan-tuhanmu?'. Fir'aun meniawab:

'Alran kita bunuh anak-anak lelaki mereka dan kita biarkan hidup

perempuan-perempuan mereka; Dan sesungguhnya kita berlansa

penuh di atas merekn'." (Qs. Al A'raaf [7):127).

Apabila telah dikatakan: bagaimana kaum ftr'aun dapat menjadi

orang-orang Musyrik? Allah SWT telah menyampaikan tentang

Fir'aun bahwa dia telatr menentang Tuhannya, maka Dia berfirman,

"Fir'aun bertanya: 'Siapa Tuhan semesta alam itu?'." (Qs. Asy

Syuaraa' 126l:23), Dia juga telatr berfirman,"...alat tidak mengetahui

Tuhan bagimu selain a4at....." (Qs. Al Qashash [28]: 38), dan Dia telah

berfirman, *Alrulah Tuhanmu yang paling tinggi' (Qs. An-Naazi'at

P\:2a)
Dia juga berfirman tentang kaumnya, "Makn tatkala mukjizat-

mukjtzat Kami yang jelas itu sampai kepada merekn, berkatalah

merelcn: 'Ini adalah sthir yang nyata'. Dan merekn mengingkarinya

lrarena lrezaliman dan kesombongan (merelra)...-." (Qs. An-Naml [27]:
l3-14), kemusyrikan itu hanya akan ada dari berpaling kepada Allah
SWT, jika tidak maka orang yang menentang-Nya itu tidak dikatakan

sebagai orang yang musyrik kepada-Nya.

Ada yang berpendapat batrwa Allah SWT tidak menyebutkan

perbuatan orang yang menentang kepada-Nya kecuali Fir'aun pada

zmnarl Nabi Musa AS. Sedangkan orang-orang yang hidup pada

zaman Nabi Yusuf AS maka Al Qur'an menunjukkan batrwa mereka

mengakui adanya Allah SWT akan tetapi mereka Musyrik kepada-

Nya, maka perkataan Nabi Yusuf ke,pada Raja Al Aziz, dan mereka

mencakup adanya pengakuan tentang sang pencipta, seperti firman-

Nya, *Raja berkata: 'Bawalah Dia lcepadalat'." Maka tatkala utusan

itu datang kepada Yusuf, berkatalah Yusuf: 'Kembalilah kcpada

tuanmu dan Tanyalranlah kepadanya bagaimana halnya wanita-
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wantta yang telah melukai tangannya. Sesungguhnya Tuhanku, Maha

mengetahui tipu daya mereka'." (Qs. Yuusuf [12]: 50)

"...dan bahwa Allah tidak meridhai tipu daya orang-orang yang

berkhianat" sampai kepada firman-Nya: "...Sesungguhnya nafsu itu

selalu menyuruh lcepada kejahatan, lcecuali nafsu yang diberi rahmat

oleh Tuhanku. Sesungguhnya Tuhanlru Maha Pengampun lagi Maha

Pmyanyang." (Qs. Yuusuf ll2l: 52-53), Dia telah berfirman tentang

orang mulonin dari keluarga Hamim, "Dan sesungguhnya telah

datang Yusuf kepadamu dengan membawa l<eterangan-keterangan,

tetapi lrnmu senanttasa dalam keraguan tentang apa yang dibawanya

kepadamu, hingga l@tilu Dia meninggal, knmu berknta: 'Allah tidak
alrnn mengirim seorang (rasulpun) sesudahnya'....." (Qs. Ghaafir [40]:
34), maka ayat ini bermakna bahwa mereka yang diutus kepada Nabi

Yusuf AS adalah orang-orang yang telatr mengakui adanya Allah
SWT.

Oleh karena itu saudara-saudara Nabi Yusuf AS telah berbicara

kepadanya sebelum mereka mengetahui bahwa dia adalah Nabi Yusuf
AS, dan mereka mengira bahwa dia berasal dari keluarga Fir'aun
dengan pembicaraan yang mencakup pengakuan adanya sang pencipta

seperti perkataan mereka, "Demi Allah sesungguhnya kamu

mengetahui bahwa Kami datang buknn untuk membuat kerusakan di
negert (ini) dan Kami bukanlah Para pencuri. " (Qs. Yuusuf ll2):73),
kemudian Nabi Yusuf AS berkata kepada mereka, "....Kamu lebih

buruk kedudukanmu (sifat-sifatmu) dan Allah Maha mengetahui apa

yang lcnmu teranglcan ff2" (Qs. Yuusuf ll2): 77), dia juga berkata,

"Alan memohon perlindungan kepada Allah daripada menahan

seorang, kecuali orang yang Kami ketemukan harta benda Kami
padanya....." (Qs. Yuusuf [2]: 79), kemudian mereka berkata

kepadanya, "...Hai Al-Aziz, Kami dan keluarga Kami telah ditimpa

kesengsaraan dan Kami datang membawa barang-barang yang tak
berharga, Maka sempurnakanlah sulmtan untuk Kami, dan

bersedelrahlah kepada Kami, Sesungguhnya Allah memberi Balasan
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lrepada orang-orang yang bersedekah" (Qs. Yuusuf ll2): 88), hal itu
dikarenakan Fir'aun yang ada pada zaman Nabi Yusuf AS lebih

memuliakan kedua orangtuanya dan keluarganya ketika mereka

menyampaikan kemulian yang besar padahal dia telah mengetahui

Agama mereka, dan memperhatikan keadaan-keadaan manusia

menjadi bukti atas hal tersebut.

Sesungguhnya perbuatan orang yang menentang adanya Tuhan

itu bukan merupakan Agama yang banyak terdapat pada salatr satu

umat manusia saj4 akan tetapi merupakan Agama orang-orang kafir
yang keluar dari ajaran Allatr, dan itu adalah kemusyrikan, bahkan

orang yang melakukan penentangan kepada sebagian manusia dan

para ulama mereka itu berasal dari ahli filsafat yang salah dan

musyrik, yaitu mereka yang mengagungkan tulang-tulang, bintang-

bintang, dan patung-patung, dan kabar-kabar yang telatr diriwayatkan

dari penyampaian tentang kabar-kabar dan perjalanan mereka

semuanya itu menunjukkan akan hal tersebut, akan tetapi Fir'aun pada

zaman Nabi Musa AS, *Maka Ftr'aun mempengaruhi kaumnya

(dengan Perlcataan itu) lalu mereka patuh lcepadanya....." (Qs. Az-
Zukhruf [43]: 54), dia adalatr Fir'aun yang tela]r berkata kepada

mereka bukan Fir'aun-fir'aun yang sebelumny4 "...alan tidak
mengetahut Tuhan bagimu selain a\an....." (Qs. Al Qashash [28]: 38),

kernudian dia berkata kepada mereka setelah it.r: "Alaiah Tuhanmu

yang paling tinggi'. Malw Allah mengazabnya dengan azab di akhirat
dan azab di dunia." (Qs. fui-Naazi'at [79]: 24-25), yutu azab di dunia

dan akhirat, padahal dalam batinnya Fir'aun arif tentang adanya sang

pencipta akan tetapi dia sombong seperti Iblis dan mengingkari

keberadaan-Nya, oleh karena itu Nabi Musa AS berkata kepadanya,

"Sesungguhnya kamu telah mengetahui, bahwa tiada yang

menuranlran mubjizat-mukjizat itu kectuli Tuhan yang memelihara

langit dan bumi sebagai bubi-buldiyang nyata...." (Qs. Al Israa' [17]:
102), maka ketika dia (Fir'aun) mengingkari adanya sang pe,ncipta dan

memiliki Tuhan yang disernbahnya maka dia tetap beribadah
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kepadanya dan Allah SWT tidak menyifatinya dengan kemusyrikan,

akan tetapi Dia menyifatinya dengan penentang sang pencipta dan

penyembah Tuhan selain Dia.

Orang yang ingkar kepada sang pencipta kebanyakan dari

mereka sombong dan tidak menyembatr Tuhan serta sama sekali tidak

menyembah Allah, dan dia berkata bahwa alam semesta ini harus ada

dengan sendirinya. Sebagian anggotanya mempengaruhi sebagian

yang lain dan mengatakan bahwa dia telah mengambil manfaat

dengan menyembatr bintang dan patung serta lain sebagainya, oleh

karena itu batin perkataan mereka adalah penyatuan makhluk dengan

khalik (itihadiyah) yang dinisbatkan kepada Agama Islam, padahal itu
adalah perkataan Fir'aun.

Aku akan menjelaskan batrwa perkataan itu adalah pendapat

mereka, dan aku akan menjelaskan bahwa itu adalah madzhab fir'aun
yang sebenarnya, sampai orang yang terpercaya dari sebagian

pengikut mereka telah berkata kepadaku, "Kami mengikuti perkataan

fir'aun," oleh karena itu mereka banyak mengagungkan fir'aun dalam

buku-buku mereka. Karena sesungguhnya mereka tidak menjadikan

pembuat alam semesta sebagai sang pencipta alam, dan mereka tidak

menetapkan adanya Tuhan yang mengatur semua makhluk ciptaan-

Nya, akan tetapi mereka telah menjadikan kealamian itu sendiri

sebagai sang pencipta, oleh karena itu mereka memperbolehkan

beribadah kepada segala sesuatu apapun dan berkata, "Barangsiapa

yang telah menyembaturya maka dia telah menyembatr Allatr, dan

tidak tergambar pada diri mereka untuk menyembah selain Allatr

maka tidak ada segala sesuatu apapun yang disembah kecuali itu
adalah Allah".

Alamat semesta ini menurut mereka adalatr bagian-Nya dan

sifat-sifat-Nya seperti halnya bagian manusia atau sifat-sifatnya,

apabila mereka menyembah alam semesta maka mereka tidak

menyembatlnya untuk mendekatkan diri kepada Allah semat4 akan
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tetapi karena menunrt mereka alam semesta ini adalah Allatr atau

salatr satu dari penampakkan-Ny4 atau salatr satu dari bagian-Ny",
atau salah satu dari sifat-sifat-Nya, atau salah satu dari ketentuan-

ketentuan-Nya, mereka menyembatr apa yang telah disembah Fir'aun
dan orang-orang musyrik lainnya -padahal Fir'aun tidak

mengatakan: itu adalatr Allah dan tidak mendekatkan kami kepada

Allah-.

Sedangkan orang-orang musyrik berkata, "Itu adalah pemberi

syafaat kami dan me,ndekatkan karni kepada Allah". Mereka juga

berkata, "Itu adalatr Allah sebagaimana sebelumnya", dan mereka

memperbolehkan beribadah kepada segala sesuatu dan mengaku

bahwa itu adalah Allah, dan batrwa orang yang menyembatr adalah

orang yang disembah, walaupun mereka sesungguhnya telatr bertujuan

beribadah kepada Allah SWT.

Apabila mereka itu adalah orang-orang musyrik sebagaimana

mereka disifati seperti itu, dan Fir'aun pada zaman Nabi Musa adalatr

orang yang menentang adanya sang pencipta dan dia menyembatr

kepada Tuhan, maka Atlah SWT tidak menyifatinya dengan

kernusyrikan.

Telatr diketahui bahwa orang-orang musyrik itu telah mencintai

tuhan-tuhan mereka sebagaimana mereka mencintai Allah SWT, atau

bertambah kecintaan mereka ke,pada tuhannya atas kecintaan mereka

kepada Allah, oleh karena itu mereka menghina Allatr SWT apabila

tuhan-tuhan mereka telatr dihin4 sebagaimana Allah SWT berfirman,
"Dan janganlah kamu memahi sembahan-sembahan yang merelra

sembah selain Allah, lcarena merelca nanti aknn memaki Allah dengan

melampaui batas tanpa pengetahuan...." (Qs. Al An'aam [6]: 108)

Maka kaum fir'aun s@ara keseluruhan telatr menentang Allatt

SWT setelah mereka menyekutukan-Nya dan mengikuti Fir'aun
dalam perkataannya, *Ahrlah Tuhanmu yang paling tinggi" (Qs. An-
Naazi'at l79l: 24), "...aht tidak mengetahui Tuhan bagimu selain

62



Kitab Iman

alqt....." (Qs. Al Qashash [28]: 38), oleh karena itu ketika seorang

yang beriman berbicara kepada mereka maka dia menyebutkan dua

perkara, "(Kenapa) kamu menyentht supaya kafir kepada Allah dan

memperselattukan-Nya dengan apa yang tdak ful@tahui....." (Qs.

Ghaafir p0l: a\. Maka dia (orang muhin) telatr menyebutkan

tentang kekafuan kepada-Nya yang juga mencakup penentangan

kepada-Nya dan juga me,nyebutkan tentang musyrik kepada-Nya,

maka perkataarurya itu meliputi rmhrk kedua ungkapan dan kedua

keadaan sec ara keseluruhan.

Telah dijelaskan bahwa omng yang sombong akan menjadi

orang musyrik, baik karena beribah kepada Tuhan selain Dia disertai

dengan kesombongailrya untuk menye,mbah Allah, akan tetapi

pen,mzum syirik disini adalah penguat bagi orang yang melarang

menyembah kepada-Nya disertai dengan kesombongannya dari

menerima Agama Allah SWT, sebagaimana Allah SWT berfinnan,
"Sesungguhnya mereka dahulu apabila dikatakan kepada merekn:

"Laa ilaaha illallah" (Tiada Tuhan yang berhak disembah melainlmn

Allah) mereka menyombongkan diri, dan merelu berkata: "Apakah

Sesungguhnya Kami harus meninggalkan sembahan-sembahan Kami

karena seorang penyair gila?." (Qs. Ash-Shaafaat [37]: 35-36)

Maka mereka adalah orang-orang yang sombong dan musyrik,
akan tetapi kesombongan mereka itu adalah tidak menerima Agama

Allah SWT, maka orang yang sombong yang tidak mengakui adanya

Allah secara zhahir seperti Fir'aun, lebih besar kekafirannya dari

mereka, dan Iblis yang memerintahkan ini semua dan menyukainya

serta dia sombong dari beribadah dan taat kepada Tuhannya, maka dia

itu lebih besar kekafirannya dari merek4 walaupun dia telah

mengetahui adanya Allah SWT dan keagungan-Nya sebagaimana

Fir'aun juga telah mengetatrui adanya Allah SWT.

Apabila perbuatan bid'ah dan maksiat merupakan cabang dari

kekafiran sebagaimana semua ketaatan merupakan salah satu dari
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cabang dan bagian iman, dan telatr diketahui batrwa orang yang

mengetahui kebenaran tetapi tidak mengikutinya maka dia adalah

orang yang dimurkai seperti kaum Yahudi, dan bahwa orang yang

menyembatr Allah SWT tanpa ilmu dan syariat maka dia adalah orang

yang sesat seperti kaum Nasrani, sebagaimana salatr satu ulama

terdalrulu berkata: "Barangsiapa ymtg telah rusak dari para ulama

maka dalam dirinya tedapat syubhat dari kaum Yahudi, dan

barangsiapa yang telah rusalc dari para hamba maka dalam dirinya

terdapat syubhat dari kaum Nasrani."

Mal<a seorang Muslim itu harus berhati-hati dari kedua syubhat

yang nrsak ini dan dari keadaan suatu kaum yang dalam diri mereka

terdapat kesombongan dan pendustaan kepada ibadah dan ketaatan

serta telah diberikan bagian dari AI Kitab serta sedikihya ilmu, dan

kaum yang dalam diri mereka terdapat ibadah dan taat kepada-Nya

dengan cara musyrik kepada Allah dan sesat dari jalan-Nyq wahyu-

Nyq dan syariat-Nya, dan Atlah SWT telatr menjadikan dalam hati

mereka kelembutan, kasih sayang serta kepatuhan yang telah mereka

buat, dan hal ini banyak sekali tersebar dalam diri manusi4 syrbhat

itu terkadang sedikit dan tedodang banyak. Sedangkan orang-orang

sombong yang taat kepada selain Allah dan mereka tidak menyanbah

Allah SWT, kerrudian sesungguhnya mereka me'nyembah selain Allatt
untuk mengambil manfaat darinya maka mereka itu sama seperti

Fir'aun.
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PENGGUNAAI\ L AF IZIil ISLAM DIGTTNAKATI
ATAS DUA SEGI

Syaikh Ibnu Taimiyah berkata: Lafazh tslam digunakan

berdasarkan dua segi:

Sebagai lafazh muta'addi ftata transitif) seperti dalam firman-

Nya,"Dan siapakah yang lebih baik agamanya dari pada orang yang

ikhlas menyerahkan dirinya kepada Allah, sedang diapun

mengerj alrnn keb aiknn ... . " (Qs. An-Nisaa' p]: 125)

Juga firman-Ny4 "...Maka Katakanlah: 'Aht menyerahlcan

dirilcu kepada Allah dan (demikian pula) orang-orang yang

mengilattiht'. Dan Kataknnlah kepada orang-orang yang telah diberi

Al kitab dan kepada orang-orang yang ummi: 'Apakah kamu (mau)

masuk Islam'....." (Qs. Aali 'Imraan [3]: 20), begitu pula sabda Nabi

Muhammad SAW dalam doa beliau ketika hendak tidur:

" Alat telah menyer ahkan dirilat kepada-Mu. "a 5

Kemudian digunakan sebagai lafazh laazim ftata intransitif)
seperti dalam firman-Ny4 "Ketikn Tuhannya berfirman kepadanya:

'Tunduk patuhlah!' Ibrahim menjawab: 'Alat tunduk patuh kepada

o' HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang tauhid (7488), dan Muslim dalam' pembahasan tentang dzikir dan doa (2710/57).

l-' loat* I
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Tuhan semesta alam.'(Qs. Al Baqarah [2]: 131), begitu juga firman-

Nya, "....Pcdahal kepada-Nyalah menyerahknn diri segala apa yang

di langit dan di bumi....." (Qs. Aali 'Imraan [3]: 83), kemudian firman-

Nya tentang Ratu Bilqis, "...dan alat berserah diri bersama Sulaiman

kepada Allah, Tuhan semesta alam" (Qs. An-Naml l27l:44). Firman-

Nya itu akan menggabungkan dua makra:

P ertama, pe,nerimaan dan berseratr diri.

Kedua, mengikhlaskan hal itu dan mengkhususkannya, seperti

firman-Nya, "Allah membuat pentmpamaan (yaitu) seorang laki-laki
(budak) yang dimiliki oleh beberapa orang yang berseriknt yang

dalam perseltsihan dan seorang budak yang menjadi milik penuh dari
seorang laki-laki (saja)....." (Qs. Az-Zumar [39]: 29), dan judulnya

adalatr ucapan, "laa ilaaha illa Allah (ttada Tuhan selain Allah)".
ucapan itu mempunyai dua makna:

1. Agama yang berserikat, yaitu hanya beribadah kepada Allah
semata dan tidak ada sekutu bagi-Nya" yang dengan itu Dia telah

mengutus para Nabi, sebagaim6sa dalil-dalil Al Qur'an dan

hadits telah menunjukkan kesatuan Agama mereka.

2. Apa-apa yang telah dikhususkan Nabi Muhammad SAW dari

perkara ag:rm4 syariat, dan ajaran, maka itu adalah syariat,
jalan, dan kebe,naran, dan itu mempunyai dua kedudtrkan:

a. Yang zhahir dari ucapan dan perbuatan, yaitu rukun-rukun

islam yang lima perkara.

b. Hal yang zhahir itu hanrs sesuai dengan yang batin, dan

tentang tafsiran yang pertama telah disebutkan dua ayat

dalam Al Qur'an dan dua hadits Rasulullah SAW.

Adapun Islam itu lebih umum dari iman, maka semua orang

mukrrin sudah pasti muslim dan semua omng muslim belum te,ntu

mulmin. Sedangkan te,ntang tafsiran yang kedua dikatakaru

"Sesungguhnya agama (yang diridlui) disisi Allah hanyalah
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fslam....." (Qs. Aali 'Imraan [3]: l9), dan firman-Nyt, "...dan yang

demikian ltulah agama yang lurus." (Qs. Al Bayyinah [98]: 5), begitu
juga sabdaNabi Muhammad SAW:

lu, 9u) Lr{ri
"Aht telah memerintahkan kalian untuk beriman kepada

Allah.'a6

Beliau telah menafsirkannya dengan ciri-ciri keislaman.

Kemudian berdasarkan tafsiran ini maka iman yang sempurna itu
sama dengan Agama dan Islam, dan itu yang tidak dipahami oleh

kelompok Al Mu'tazilatr dan selainnya. Maksudnya itu adalah makna

yang ketiga yaitu kesempurnaan Islam, dan itu adalah sabda Nabi

Muhammad SAW,

.g*rf,il)u o;*Jt *.J l_":t
"Orang muslim adalah orang menyelamatkan lisan dan

tangannya dari menyakitt muslim lainnya.'47

Maka dia telah menyelamatkan orang lain atau menjadikannya

selamat.

Sedangkan lafazh iman dikatakan: pokoknya adalah percaya

atau membenarkan dan sesuai dengannya, akan tetapi harus menjadi

membenarkan hal yang ghaib, jika tidak maka membenarkan kabar

yang nyata bukan merupakan iman, karena ifu berasal dari al amnu

yang berarti ketenangan, akan tetapi hal yang dikabarkan terkadang

terjadi keraguan, sedangkan yang disaksikan (nyata) itu tidak ada

keraguan di dalamnya, baik hanya berupa membenarkan dalam hati

sebagaimana yallrg dikatakan Al Jalmiyyatr dan para pengikutnya dari

kalangan Al Asy'ariW*, ataupun percaya dengan hati dan lisan

6 Takhril ini telah ada sebelumnya.
o' Takhrg ini telah ada sebelumnya.
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sebagaimana yang dikatakan Al Murji'ah, ataupun dengan lisan saja

sebagaimana yang dikatakan oleh Al Karrarniyyah.

Sedangkan kepercayaan dengan hati, ucapan, dan perbuatan,

maka semuanya itu termasuk dalam nama tashdiq (membenarkan)

menurut pendapat madzhab Ahlul hadits, sebagaimana Syaikhul Islam

dan yang lainnya telah mentafsirkan seperti itu.

Adapula yang berpendapat, batrkan itu adalah pengakuan karena

membenarkan itu hanya sesuai de,ngan kabar saja, sedangkan

pengakuan itu sesuai dengan kabar dan perintah seperti firman-Nya,

"...Apalrah lramu mengalcut dan menerima perjanjian-Ku kepada yang

demikian itu? merelcn menjawab: 'Kami telah mengahi'....." (Qs. Aali

'Imraan [3]: 8l), karena pengakuan dan keamanan itu sangat dekat

(persis), maka iman termasuk dalam lceamanan dan pengalcuan

termasuk dalam pengalcuan Atas hal ini maka ucapannya itu adalah

pengakuan dan perbuatannya juga pengakuan.

Kemudian Iman di dalam Al Qur'an ada dua makna: l) pokok

(dasar) dan 2) cabang yang wajib, maka pokok yang berada dalam hati

ada dibelakang (setelah) perbuatan, oleh karena itu dibedakan antara

keduanya dengan firman-Nya, "...orang-orang yang beriman dan

mengerjakan amal shalih....." (Qs. Al Bayyinatr [98]: 7)

Sedangkan yang menyatukan kedua makna itu adalah

sebagaimana dalam finnan-Ny4 "Sesungguhnya orang-orang yang

beriman....." (Qs. Al Anfaal [8]: 2), begitu pula "orang-orang yang

beriman kepada Allah dan hari Kemudian, tidak akan meminta izin

kepadamu....." (Qs. At-Taubatr [9] : aa).

Hadits tentang Rasa malu (al hayaa'ulas darhadits utusan Wafrl
bin Abdul Qaisae terdiri dari dasar yang tidak akan sempurna

tanpanya. Adapun yang wajib adalah batrwa Iman itu akan berkurang

I Takhrti ini telah ada sebelumnya.
nt Takhrti ini telah ada sebelurnnya.
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dengan hilangnya salah satu kekurangan (dasarnya) dan pelakunya

berhak menerima siksa. Sedangkan yang sunnatr adalatr batrwa derajat

yang tinggi akan hilang dengan hilangnya dasar Iman itu.

Jadi, diantara manusia itu terdapat orang yang zhalim kepada

dirinya sendiri, orang yang sungguh-sungguh, dan orang yang

berlomba-lomba dalam kebaikan seperti Ibadatr Haji, seperti tubuh

dan masjid serta yang selain keduanya barang-barang, dan perbuatan-

perbuatan serta sifat-sifat, maka bagian-bagiannya itu sama, apabila

salah satunya telah hilang maka telah berkurang dari yang paling

sempurna, dan termasuk juga yang telah berkurang dari

kesempurnaan, yaitu meninggalkan hal-hal yang wajib atau

melaksanakan hal-hal yang haram, dan termasuk juga yang telah

berkurang rukunnya yaitu meninggalkan kepercayaan dan ucapan,

yang telah diakui oleh Al Murji'att dan Al Jahmiyyah bahwa iman itu
hanya sekedar nama saja.

Dengan demikian maka hilanglah syubhat-syubhat perbedaan

yang ada, karena dasar iman itu adalatr hati dan penyempurnanya itu
adalalr perbuatan yang zhahir, berbeda halnya Islam dasamya itu
adalatr yang zhatrir dan penyempurnanya adalah hati (batin).

69



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiwah

PENTINGI\TYA IMAN KEPADA ALLAII SWT
DAI\I RASIJL.I\IYA

Syaikhul Islam ibnu Taimiyah berkata: Telatr diketahui

batrwa pokok Iman itu adalah Iman kepada Allah dan Rasul-Nya, dan

itu merupakan pokok ilmu tentang ketuhanan sebagaimana yang telatr

aku jelaskan pada permulaan Juz ini.

Sedangkan Iman ke,pada Allatr SWT maka secara keseluruhan

para ulama ahli akhlak telah mengakui hal itu, kecuali golongan yang

sesat dari ahli ulama filsafat Ad-Dahrilyah dan Al Ismailiyyah serta

lain sebagainya, ataupun oftmg yang telatr munafik di dalamnya, yaitu

orimg-orang yang menampakkan berpegang teguh kepada aliran-aliran

tertentu akan tetapi terdapat perselisihan penganut aliran-aliran

tersebut dalam berbagai namany4 sifaffrya, perbuatannya, hukumnya,

ibadahnya, dan lain sebagainya.

Sedangkan Iman kepada Rasul itu sangat penting, karena Iman

kepada Allah SWT tidak akan sempurna tanpa beriman kepada Rasul

dan keselamatan serta kebatragian tidak akan didapatkan tanpa hal itu,

karena itu merupakan jalan kepada Allah SWT, oleh karena itu maka

rukun Islam adalah, "Alcu bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah,

dan alu bersaksi bahwa Nabi Muhammad adalah hamba dan utusan

Allah." Telah diketatrui bahwa iman itu adalah pengakuan bukan

hanya sekedar percaya. Pe,lrgakuan merupakan jaminan ucapan hati
yang bernarna kepercayaan (pembenaran), dan jaminan perbuatan hati

70



Kitab Iman

yang berupa berpegang teguh adalah percaya kepada Rasul dalam apa

yang disampaikannya dan berpegang teguh kepada apa yang

diperintahkannya.

Sebagaimana pengakuan kepada Allah SWT itu adalah

mengakui dan beribadah kepada-Nyq kemunafikan banyak sekali

terjadi dalam hak Rasul-Nya dan itu yang paling banyak disebutkan

dalam Al Qur'an, yaitu tentang orang-orang munafik pada masa

kehidupan Nabi Muhammad SAW. Kafir berarti tidak adanya iman,

baik bersamanya terdapat kebohongan, kesombongiln, berpaling,

maupun penentangan, barangsiapa yang tidak sampai ke dalam

hatinya kepercayaan dan berpegang teguh maka dia adalah orang

kafir.

Macam-macam Kemunafikan

Ada dua macam kemunafikan: Pertama, kemunafikan bagi ahli

ilmu dan ahli kalam. Kedua, kemunafikan bagi ahli perbuatan dan

ibadah. Sedangkan kemunafikan yang sejati itu tidak ada keraguan

dalam pengkafiran penganutnya, maka dia tidak melihat adanya

kewajiban percaya kepada Rasul dalam apa yang disampaikannya dan

tidak pula kewajiban unhrk taat kepada apa ymg telatr

diperintahkannya, walaupun dia yakin bahwa Rasul sangat mulia
dalam hal ilmu dan perbuatan.

Sebenarnya boleh bagrnya untuk membenarkan dan taat

kepadanya, akan tetapi dia mengatakan bahwa perbedaan aliran-aliran

itu tidak penting apabila yang disembahnya hanya satu, dan dia
berpendapat bahwa keselamatan dan kebahagian dapat dicapai baik
dengan mengikuti Rasul mauprm tanpa mengikutinya, baik dengan

jalan filsafat dan akal maupun dengan jalan penyelamatan dan

pertolongan, sebagaimana itu adalatr pendapat ahli filsafat yang salah

dalam masalah ini atau dalam masalah lainnya, karena sesurgguhnya

mereka (Ahli Filsafat) walaupun telatr membenarkan dan taat kepada
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beliau maka sebenarnya mereka tidak yakin tentang wajibnya hal itu
bagi semua penduduk bumi, padatral orang yang meninggalkan

percaya dan taat kepadanya itu akan mendapatkan siksaan. Akan

tetapi mereka menganggap hal itu seperti berpegang teguh kepada

madzhab imam tertentu, thariqat syaikh tertentu, ataupun ketaatan

kepada Raja, ini merupakan Agarna yang sesat dan juga orang yang

masuk bersama mereka.

Sedangkan kemunafi.kan yang selain ini adalah maka seseorang

mencari ilmu tentang Allah SWT tanpa ada penyampaian kabar dari-

Nya, atau berbuat kepada Allah SWT yang bukan merupakan

perintatr-Ny4 sebagaimana hal yang pertama banyak sekali diucapkan

oleh Ahli kalam dan hal kedua banyak berasal dari pendapat Ahli
tasawuf, maka mereka yakin bahwa orang itu sebenarnya mencintai

kepercayaannya atau mencintai ketaatannya, akan tetapi secara ilmu
dan perbuatan mereka tidak berpegang teguh kepada jalan ini
melainkan mereka mempercayai jalan yang lain, baik dari sisi kiasan

dan pendapat maupun dari sisi perasaan dan ketenangan.

Atau dari sisi taqlid (ikut-ikutan), dan apa-apa yang telah

disampaikan seorang Rasul itu baik, mereka akan menentangnya

ataupun akan mengernbalikannya kepada apa yang telah mereka

jalani, maka perhatikanlah kemunafikan dua golongan ini! Dengan

pengakuan mereka secara zhatrir dan batin bahwa Nabi Muhammad

adalah makhluk yang paling sempuma dan sebaik-baiknya makhluk,

dan batrwa beliau adalah seorang Rasul dan manusia yang paling

mengetatrui, akan tetapi mereka tidak mewajibkan untuk mengikuti

beliau dan keras kepala untuk tetap tidak mengikutinya maka mereka

telatr kafir, dan kejadian sepeni ini banyak sekali, akan tetapi

pernbatrasan tentang hukum mereka telatr dijelaskan pada pembahasan

yang lain.
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Apakah Ada Kedudukan Atau Kondisi Lain Diatas Iman?

Syaikhul islam lbnu Taimiyah pernah ditanya: tentang iman

kepada Allah dan Rasul-Nya: apakatr diatas itu terdapat maqam

ftedudukan) lain atau hal fteadaan) lain? apakah termasuk

didalamnya semua maqam dan hal yang terpuji me,nurut Allatr tlan
Rasul-Nya atau tidak? apakatr sifat iman itu merupakan cahaya yang

telah Allah SWT jadikan dalam hati seorang hamba, dan seorang

hanrba akan me,ngetahui kejadiannya dalam hati benrpa kebenaran

dari kebatilan? apakah untuk pertarna kali me,ndapatkannya ada sebab-

sebab tertentu seperti melihat orang-orang yang baik atau duduk

bersama mereka dan bersatrabat dengan mereka atau me,lrgetahui salatt

satu dari perbuatan atau lain sebagainya?

Apabila ada sebab untuk pertama kali mendopatkannya maka

apakatr sebabnya? apakatr sebab-sebab yang menjadikan iman itu kuat

sampai sempuma berdasarkan urutannya? apakah dimulai dengan

zuhud sampai dia membenarkannya? atau dengan ilmu sampai dia

suci di dalamnya? atau dengan ibadah sampai dia berjuang dengan

sendirinya? atau menggabungkan diantara hd itu sesuai dengan

kemampuannya? atau bagaimanakah cara untuk sampai kepada iman

yang sebenamya yang telatr dipuji Allah dan Rasul-Nya? jelaskanlatr

kepada kami sebab-sebab dan macam-macaurnya serta penjelasan

yang menyampaikan kami kepada iman yang sebenarny4 dan apakah

sifat penganuhyq semoga Allah meridhai kalian?

Ibnu Taimiyah menjawab: Alhamdulillahi Rabbil 'Alamin,

nirma iman digunakan secara mutlak dan digunakan secara berkaitan,

apabila digunakan secira mutlak maka semua yang dicintai Allah
SWT dan Rasul-Nya dari ucapan-ucapan hamba dan perbuatan-

perbuatannya yang batin dan yang zhahir telah termasuk dalam nama

iman menurut pendapat para ulama terdatrulu secara umum serta para

satrabat, tabi'in, dan Tabi'i tab'in, mereka yang telah menjadikan iman

itu ucapan dan perbuatarU akan bertambah dengan ketaatan dan akan
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berkurang dengan kemaksiatan, dan termasuk di dalamnya semua

macam ketaatan yang wajib dan yang sunnah, dan ini adalah madzhab

para ulama Ahlul hadits, Tasawuf, Ahlul Kalam, dan ulama fiqih dari

pengikut lmam Malik, Syaf i, Ahmad dan yang lairurya.

Termasuk di dalam iman itu apa yang dinamakan Al Maqam darr

Al Ahwal seperti sabar, syukur, takut, harapan, tawakkal, ridha, cemas,

khusyu, ikhlas, tauhid, dan lain sebagainya.

Termasuk dalam hal ini adalah apa yang telatr disebutkan dalam

kitab Shahih Al Bukhari dan Muslim bahwa Nabi Muhammad SAW

bersabda,

o\ur.i ,J:i"lllLi }^;iih, yr':f o#:ga i6yr

.rG-.)r 'u"e)at, 
*Pt ,y ,ss\t LqCe'1rr?nt

"Iman itu memiliki tujuh puluh lebih atau enam puluh lebih

cabang, yang paling utama adalah ucapan, 'Tidak ada tuhan

selain Allah', dan paling rendahnya adalah menyingkirkan duri
dari jalanan, dan rasa malu adalah cabang dari Iman."so

Maka beliau menyebutkan cabang iman yang paling tinggi yaitu

ucapan laa ilaaha illa Allah, karena sesungguhnya tidak ada sesuatu

yang lebih mulia dari hal itu, sebagaimana telatr disebutkan dalam

kitab Al Muwaththa'dan kitab lainnya batrwa Nabi Muhammad SAW
bersabda,

,*'u u'$t, ul 'JC'.pi,, ,-uf l'i'-vi ,,v!.t:t fai
'" 'zr'z "Jt & Uiir { ,:i;,1:-p.t ;:-o'),ii,r yt iit y,P *S cJ^Il aJ-) rl.llll aJ c4 . 

,o . 
,, ,

.r-* r'* F

to Takhrii ini telah ada sebelumnya.
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"Doa yang paling mulia adalah doa pada saat wukuf di Arafah,

dan sebaik-baik yang telah aht katakan dan para Nabi

sebelumht adalah'Tidak ada Tuhan selain Allah, Dia satu tidak
ada selalu bagi-Nya, bagi-Nya lcelcuasan dan pujian, dat''Dia
Maha Kuasa atas segala seslwtu'."Sl

Dalam Shahih At-Tinnidzf dan lainnya disebutkan batrwa beliau
juga bersaMa:

-^Lir y;ii,r !t 4y'of *-;i'-6 u
"Barangsiapa yang telah mati dan dia mengetahui bahwa tiada

Tuhan selain Allah niscaya dta masuk Surga.'62

Dalam hadits shahih disebutkan batrwa beliau bersabda kepada

pamannya (Abu Thalib) ketika he,ndak wafat:

.it +,*. 
":n 

tol:-! ,ht r\i1.r ;J, ,:&L-

"Wahat paman, lcatakanlah: tiada Tuhan selain Allah, lcalimat

yang akan menjadi Hujjah bagimu disisi Altah SWT."s3

Telatr jelas dalil-dalil bahwa kebaikan yang tertinggi adalah

tauhid sebagaimana keburukan yang terbesar adalatr sylrik, dan itu
adalah dosa yang tidak akan diarnpuni Allah SWT sebagaimana dalam

firman-Nya" "Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa

syiik, dan Dia mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik)

5' m' Malik dalam Al Muwaththa'padt kitab Al Qur'an 11214,215, (32), dari
riwayat Thalhah bin Ubaidillah bin Kuraiz RA, dar At-Tirmidzi dalam
pembahasan tentang doa (3585) dan dia berkata, "Gharib dari sisi inf', dari
riwayat Amru bin Syr'aib dari ayahnya dari kakeknyat' HR. Muslim dalam pembahasan tentang iman (26ta!, dan An-Nasa'i dalam
Sunan Al Kubra pembahasan amalan sehari semalam (10953, 10954), dad
Utsman bin Affan RA, dan kami tidak menyebu&an apa yang ada dalam Shahih
At-Tirmidzi.

53 m- Al Bukhari dalam pembahasan tentang biognfi Al Amhil (3884), dan
Muslim dalam pernbahasan tentang irnza (24139).
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itu....." (Qs. An-Nisaa' [a]: a8 dan 116), orang yang melakukan

kebaikan itu berhak mendapat kebatragian sebagaimana telah

disebutkan dalam hadits shahih, yaitu hadits tentang dua kewajiban:

kewajiban mendapat kebahagian dan kewajiban mendapat

kesengsaraan.

Barangsiapa yang mati dan dia bersaksi bahwa tiada Tuhan

selain Allah maka dia masuk Surga. Sedangkan barangsiapa yang mati

dan dia menyekutukan sesuatu kepada Allah maka dia masuk Neraka,

dan telatr disebutkan dalam satu hadits batrwa dua kalimat syahadat itu

merupakan cabang iman yang paling tinggisa.

Dalam kitab hadits Al Bukhari dan Muslim Rasulullatr bersabda

kepada utusan Wafd Abdul Qais:

o\u\y tf i;r* rir: lG-,)t 11 ol33i,iu, eG.-)u, €';1
{*, ,tti-)t ia-1, ,;:*at ivt, ,ar i-i fi3=1 'oi, ,ht

*{,'p fr:,T', c,:tti,

"Aht memerintahkan knlian untuk beriman kepada Allah,

tahukah lcalian apa itu Iman lcepada Atlah? Bersal<si bahwa

tiada Tuhan selain Allah dan bahwa Nabi Muhammad SAW

adalah utusan Allah, mendirikan shalat, mengeluarknn zakat,

berpuasa dibulan Ramadhan, dan memberiknn seperlima dari
harta rampasan yang diperoleh tanpa perang."ss

Beliau telah menjadikan perbuatan-perbuatan ini sebagai iman

dan telah menjadikannya sebagai Islam, disebutkan dalam hadits

shahih batrwa ketika malaikat Jibril datang dalam bentuk orang yang

asing kepada Rasulullatr, dan bertanya kepada beliau tentang Iman,

maka beliau menjawab:

'o HR. Muslim dalam pembahasan tentang iman (93/15 1).
55 Takhrij ini telah ada sebelumnya.
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,?.)t :-. 5rr: 4))3 $i *Xi bu uT tf ir.yi

.g-is ef )fiu..,tls
"fman itu adalah kamu harus perarya kepada Allah SWI,
malailrat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, Rasul-rasul-Nya,

lrebangkitan setelah mati, dan percaya k pada lretentuan-Nya

yang baik dan yang burak"

Kemudian bertanya kepada beliau tentang Islam maka beliau

SAW bersabd4

'dti ol'.q.*:, bf lrlyi
F:ritt'1G.f, ,e,i*st

"fslam itu adalah kamu bersaksi bahwa tiada nhan selain Allah
dan bahwa Nabi Muhammad itu utusan Allah, mendirilcan

shalat, mengeluarkan zalcat, berpuasa bulan Ramadhan, dan

Ibadah Haji ke Baitullah.'66

Dalam satu hadits yang disebutkan dalam kitab Al Musnad,

'rflt a ir'u;yri ,'$iGi)-,)'
"fslam itu adalah yang secara terang-terangan (zhahir), dan

Iman itu berada dalam hatt.'67

Maka pokok Iman dalam hati adalatr ucapan dan perbuatan hati,

yaitu pengakuan yang disertai percay4 cint4 dan berpegang teguh,

dan apa yang ada dalam hati hanrs ditampakkan yang mewajibkannya

dan cakupannya dengan anggota tubuh, apabila dia tidak
melaksanakan konsekwensi adanya iman maka itu menunjukJ<an

hilangnya iman dan kelemahannya, oleh karena itu perbuatan-

ei ,li, J;, t:r3,i ifi ,}i,r !1

.c-*Jl ?t ctsLhtl 7

n fa*lrrtiini rclah ada scbelumya.s' Tadtril ini telah ada sebelumya.
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perbuatan yang zhahir adalatr konskwensi dari Iman dalam hati, dan

itu juga merupakan pembenaran atas apa yang ada di dalam hati, bukti

atasnya, dan saksi baginya, dan itu pula merupakan cabang dan bagian

dari keseluruhan iman yang mutlak, akan tetapi apa yang ada dalam

hati merupakan dasar atas apa yang dilakukan anggota tubuh.

Sebagaimana Abu Hurairah mengatakan bahwa hati adalah Raja

dan anggota tubuh adalah tentara-tentaranya, apabila Raja itu baik
maka baik pula tentara-tentaranya, sedangkan apabila Raja itu buruk

maka buruk pula tentara-tentaranya. Dalam V,rtab Shahih Al Bukhari

dan Muslim disebutkan bahwa Rasulullatr SAW bersabda,

til: ,;;jt ';t; A &?* $y -^1*, )*at ,t ol.

li;jr ei\l;*,rt jL t4'* -:*
"Sesung,guhnya di dalam jasad itu terdapat sepotong daging,

apabila daging itu benar maka benar pula semua jasad baginya,

sedangkan apabtla daging itu rusak malra rusak pula semua

jasad baginya, sesungguhnya itu adalah hati."s6

Oleh karena itu sebagian golongan manusia telah mengira

bahwa Iman hanya khusus ada dalam hati dan apa yang ada dalam

anggota tubuh tidak termasuk dalam nzrmanya, akan tetapi itu
merupakan hasil-hasil dan nilai-nilai yang menjadi bukti atasnya,

sampai mereka mengubah masalah ini dengan kesalalran mereka

seperti Al Jahm dan para pengikutrya.

Mereka berpendapat bahwa seseorang mungkin bisa percaya

dengan hatinya dan tidak menampakkan dengan lisannya kecuali

kalimat kafir, padatral dia mampu untuk menampakkannya, maka

iman yang ada dalam hati bermanfaat baginya di akhirat kelak.

t' Takhril ini telah ada sebelumnya.
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Mereka juga berpendapat bahwa syariat telatr mengkafirkan

seseorang dengan landasan perbuatan atau ucapannya yang

mengindikasikan kekufuran, maka itu menjadi bukti atas hilangnya

apa (iman) yang ada dalam hati. Pendapat mereka ini bertentangan,

karena apabila itu merupakan bukti atas kehanrsan hilangnya Iman

yang ada dalam hati maka Iman itu tercegatr untuk tetap berada dalam

hati, bersamaan dengan admya bukti yang hanrs me,nghilangkannya.

Adryun jika bukan sebagai bukti maka dengan hal itu tidak

diperbolehkan untuk mengambil dalil atas kekafiran dan hal yang

batin.

Dalam ayat lain Allah SWT telah menjelaskan batrwa

perrbe,naran Iman dan pembuktiannya itu dengan apa yang ada dari
perbuatan-perbuatan yang drahir dan yang batin, seperti firman-Nya

"Sesungguhnya orang-orang yang beriman ialah mereka yang btla
disehrt nama Allah gemetarlah hati mereka, dan apabila dibacalun
ayat-ayat-Nya bertambahlah iman merelca (karenanya), dan hanya

kepada Tulunlah merekn benawakkal. (Yait") orang-orang yang

mendirilun shalat dan yang menaflrahlan sebagian dari rezeki yang

Kami beritran kepada mereka. Itulah orang-orang yang beriman

dengan sebenar-benarnya....." (Qs. At Anfaal [8] : 2a)

Dia juga berfirman, "Sesungguhnya orang-orang yang beriman

itu hanyalah orang-orang yang percaya (beriman) kepada Allah dan

Rasul-Nya, kcmudian merelca tidak ragu-ragu dan mereka berjuang
(bujihad) dengan harta dan jiwa mereka pada jalan Allah. Merela
Itulah orang-orang yang benar." (Qs. Al Hujuraat [a9]: l5)

Allah SWT juga berfirman, "Sesungguhnya yang sebenar-benar

orang mulonin ialah orang-orang yang beriman lcepada Allah dan

Rasul-Nya, dan apabila merelra berada bersama-sama Rasulullah

dalam sesuatu urusan yang memerlulcan pertemuan, merela tidak
meninggallran (Rasulullah) sebelum meminta tzin lrepadanya....." (Qs.

An-Nunr p$:62)
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Dia juga berfirman, *Maka demt Tuhanmu, mereka (pada

hakekatnya) tidak beriman htngga merekn menjadikan knmu hakim

kepada perlrara yang mereka perselisihknn, kemudian mereka tidak

merasa dalam hati merelca sesuatu keberatan kepada putusan yang

kamu berikan, dan mereka menerima dengan sepenuhnya." (Qs. An-

Nisaa' [a]:65)

Apabila seseorang berkata: ini menunjukkan batrwa Iman akan

hilang ketika perkara-perkara ini juga hilang, maka perkataannya tidak

menunjukkan batrwaperkara itu adalatr Iman.

Jawab: ini adalah pengakuan batrwa Iman yang batin akan

hilang bersamaan dengan tidak adanya seperti perkara-perkara yang

zhahir ini, maka dia tidak boleh mengaku bahwa dalam hatinya

terdapat iman yang dapat menghilangkan kekafiran tanpa adanya

perkara-perkara yang zhilnr, tidak ucapan dan tidak pula perbuatan,

padahal itu adalatr pembenaran, karena apabila hati telah

membenarkan apa yang ada di dalamnya berupa pengaruh terhadap

yang zhahir secara aksioma maka tidak mungkin untuk memisahkan

salatr satu keduanya dari yang lain.

Begitu pula keinginan yang kuat untuk berbuat sesuatu yang

telah disertai dengan kemampuan yang sempurna, maka ifu menuntut

adanya hal yang mampu dilakukan olehnya, apabila dalam hati

terdapat cinta kepada Allah dan Rasul-Nya maka itu menuntut agar

mengikuti wali-wali-Nya dan menentang musuh-musuh-Nya, "Kamu

tak alran mendapati kaum yang beriman pada Allah dan hari akhirat,

saling berlrasih-sayang dengan orang-orang yang menentang Allah
dan Rasul-Nya, seknlipun orang-orang itu bapak-bapak, atau anak-

anak atau saudara-saudara ataupun keluarga mereka....." (Qs. Al
Mujaadilah 158):22)

"Sekiranya mereka beriman kepada Allah, kepada Nabi (Musa)

dan kepada apa yang diturunkan kepadanya (Nabt), niscaya mereka

tidak alran mengambil orang-orang musyrikin itu menjadi penolong-
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penolong....." (Qs. Al Maa'idah [5]: 81), maka konsekwensi ini
merupakan perkara yang sangat penting.

Apakah Seseorang Akan Mendapatkan Sanksi Atas"Niat
Tanpa Amal? -..

Dari sisi asumsi bahwa hilangnya konselovensi itu merupakan

kesalatran dari orang-orang yang salah, sebagaimana orang selainnya

telah salah dalarn pembolehan adanya keinginan kuat yang disertai

kemampuan sempurna tetapi tidak ada perbuatannya (aksinya), sampai

mereka berselisih: apakatr dia akan disiksa atas keinginan yang tidak

disertai perbuatan? kami telah menjelaskan hal itu dalarn pembahasan

yang lain, dan telah kami jelaskan batrwa keinginan yang tidak diikuti
dengan perbuatan yang mampu dilakukan oleh orang yang

menginginkdmya maka itu bukanlah keinginan yang kuat (sungguh-

srurgguh). Keinginan yang kuat harus disertai kemampuan untuk

melalcukan. Karenanya ampunan itu ada bagi orang yang ingrn

melakukan keburukan tetapi dia tidak melaksanakannya, bukan bagi

orang yang telah melaksanakan apa yang diinginkannya, sedangkan

dia tidak mirmpu untuk mecapai tujuannya.

Seperti orang yang ingn membunuh temannya sampai salah

satu keduanya terbunuh, maka keduanya akan mendapatkan siksa

karena salah satunya telatr menginginkan dan melaksanakan tujuan

yang diinginkannya.

Barangsiapa yang telatr mengetatrui konsekwensi yang ada

antara perkara-perkara yalnrg zhahir dan batin maka hilanglatr syubhat-

syubhahya, yang banyak sekali perselisihan para ulama mengenainya.

Tersisa pertanyaan, apakatr nama iman itu hanya untuk

pokoknya saja atau untuknya danjuga bagiannya?

Penjelasannya adalatr batrwa satu nama yang mutlak itu meliputi

keduanya (asal dan cabang). Nama itu sendiri telatr dikhususkan

dengan nama yang disertai ikatan dan terkadang hanya mencakup
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pokoknya, apabila tidak dikhususkan kecuali untuknya seperti nama

pohon maka sesungguhnya itu mencakup pokok dan cabangnya

apabila ada.

Apabila cabang-cabanglya dipotong niscaya nama pohon itu

hanya mencakup pokoknya saja. Begitu pula dengan nama atau istilah

Ibadah haji yaitu satu nama untuk semua rukun yang telah

disyariatkan di dalamnya, rukun yang wajib dan rukun yang sunnah

itu merupakan ibadatr haji juga, ibadah haji tetap sempurna walau

tanpa rukun-rukun yang sunnah, dan itu adalah ibadah haji yang

kurang tanpa adanya rukun-rukun yang wajib yang memaksakan

adanya dam (denda).

Syariat hukum tidak menghilangkan iman dari seorang hamba

karena dia meninggalkan hal yang sururatr akan tetapi karena

meninggalkan hal yang wajib, yaitu meninggalkan apa-apa yang wajib

untuk disempurnakan dan diselesaikan, bukan dengan menghilangkan

apa yang disunnahkan dalam hal itu, dan lafazh sempuma itu
maksudnya adalatr kesempurnaan hal yang wajib dan hal yang sunnah,

sebagaimana sebagian ulama fiqih mengatakan batrwa mandi itu
terbagi kepada yang sempurna dan yang sebagian, oleh karena itu
Nabi Muhammad SAW bersabda"

.'i'iui I o/J,i,r;r y

"Tidak ada iman bagi orang yang tidak menjaga o*orot."'o'

Beliau juga bersabd4

.b:n';:, G:i-'or s.t'1t G';-r
"Seorang penzina tidak akan berzina apabtla lrctil(a berztna dta

beriman."6o

5e Takhrii ini telah ada sebelumnya.
60 Takhrij ini telah ada sebelumnya.
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Begitu pula hadits-hadits yang sejenisnya, maka hadits itu
digunakan untuk menghilangkan sebagian yang telatr diwajibkan di

dalamnya bukan untuk menghilangkan kesernpurniun yang sunnatr,

dan manusia itu terbagi-bagi dan berbeda-beda dalam hal iman seperti

haji dan shalat oleh karena itu Nabi Muhammad SAW bersabd4 :

JW ) ,gu;-Lu i:.,t iW + €.os i ,6t'n LH
.gq\.,y r;a

"Alcan dikchurlran dari dalam Neralw orang yang dalam

hatinya terdapat seberat dzanah (atom) dari Iman dan seberat

sehelai rambut dari Iman.'61

Sedangkan apabila nama iman digunakan dengan kaitan

sebagaimana dalam friman Allatt SWT, "Sesungguhnya orang-orang
yang beriman dan yang berbuat kebailran-kebaikan...." (Qs. Al
Balyinatr [98]: 7), begitu juga firman-Nyq "Dan orang-orang yang

beiman dan mereka bertaqwa....." (Qs. Yuunus [0]: 63), dan juga

sabda Nabi Muhammad SAW:

.?)ta.#t: *)t *,6y:,i !tu)'ui bf iriyi

"fman itu adalah lcamu harus percaya lcepada Allah SW,
malailrat-malaikahNya, kitab-kitab-Nya, Rasul-rasul-Nya,

lrebangkitan setelah mati.' 62

Iman itu sebenarnya telah mencakup ikatan tersebut, Dan

pengkaitan iman itu kepadanya merupakan pengkaitan hal yang

khusus dari hal yang umum, seperti dalam firman-Ny4 "...malaikat-

malailrat-Nya, lrasul-rasul-NyaJ63, Jibril dan Mtkail....." (Qs. Al

6r Taklrij ini telah ada sebelurnnya.
62 Tatrhrii ini telah ada sebelumnya.u' Apo yang ada antara dua kalimat itu telah dihilangkan dalam cetakan, dan yang

benar adalah apa )rang kami telah tetapkan
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Baqarah l2): 98), begitu juga firman-Nya, "dan (ingatlah) ketika

Kami mengambil Pe$anjian dari nabi-nabi dan dari lcamu (sendiri)

dari Nuh, ibrahim, Musa dan Isa putra Maryam....." (Qs. Al Ahzab

l33l:7)
Telatr dikatakan bahwa pengertian suatu nama itu bermaczlm-

macam, baik dengan dikhususkan maupun dengan dikaitkan, seperti

kata Fakir dar, Miskin, karena salah satu keduanya apabila telah

dikhususkan maka tetap mencakup satu yang lainnya dan apabila

keduanya digabungkan maka itu menjadi dua golongan sebagaimana

dalam ayat tentang sedekatr, dan tidak ada keraguan bahwa cabang-

cabang iman dengan pokoknya itu bagaikan kaitan-kaitan, dan itu

secara keseluruhan seperti sebagian dari jumlah keseluruhan.

Dari pembahasan ini timbul perdebatan dan perumparnaan,

apakah perbuatan-perbuatan itu termasuk dalam iman atau tidak?

karena perbuatan-perbutan itu telah dikaitkan dengannya.

Termasuk dalam pembatrasan ini adalah telah dikaitkan sebagian

cabang iman kepada iman yang tinggi, atau sebagian macarnnya

seperti keyakinan, ilmu, dan lain sebagainya, maka kaitannya itu
(iman) akan merasakan perubahan.

Ada yang mengatakan bahwa ini adalah iman yang paling tinggi

-maksudnya 
keyakinan dan ilmu- lebih tinggi daripada orang

beriman yang tidak memiliki keyakinan dan ilmu ini, sebagaimana

Firman Allah SWT, "...niscaya Allah akan meninggikan orang-orang
yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu

pengetahuan beberapa derajat....." (Qs. Al Mujaadilah [58]: I l).

Telatr diketahui batrwa manusia itu berbeda-beda dalam iman

dan percaya itu sendiri, dalam hal kuat dan lemahnya, dalam hal yang

umum dan yang khususnya, dalam tetap dan kekalnya, dalam yang

mewajibkannya dan kebalikannya, dan dalam hal-hal lainnya. Maka

salatr safu macarnnya telatr dikhususkan dengan suatu nama yang

menjadikannya berbeda atas macam yang lainny4 dan nama iman itu
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masih tetap ada dalam perumpamaan itu dan mencakup bagian yang

lain.

Begitu pula yang dilalrukan dalam penguat-penguat hal itu.

Sebagaimana dikatakan batrwa manusia lebih baik dari hewan.

Manusia lebih baik dari binatang yang bergerak walaupun manusia itu
sendiri termasuk katagori binatang, dalam firman Allah SWT,

"Sesungguhnya binatang (makhluk) yang sebuntk-burulotya pada sisi

Allah ialah; orang-orang yang pekak dan tuli yang tidak mengerti

apa-apapun." (Qs. At Anfaal l8):22)

Kemudian apabila hal ini telah diketahui maka dimana telah

ditemukan dalam satu ucapan yang dapat diterima pengutamaan

sesuatu atas iman, maka sesungguhnya itu hanya pe,ngutamaan bagtan

yang khusus atas bagran yang umumny4 atau pengutamaan

cabangnya yang tertinggr atas cabang yang lainnya. Terkadang nama

iman ifu mencakup dua macam secara bersamaan dan terkadang salah

satunya itu telah dikhususkan, sebagaimana telatr dijelaskan

sebelumnya, dan telah dikatakan: kebanyakan perdebatan orang-orang

yang berakal adalah dari sisi nzrma-namanya.
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IMAN ADALAH CAIIAYA

Sedangkan pertanyaan seseorang, apakatr sifat Iman itu menjadi

catraya yang Allatr SWT tetapkan dalam hati seorang hamba dan

hamba itu akan mengetahui kebenaran dari kebatilan ketika catraya itu
berada dalam hatinya?

Maka dikatakan kepadanya, Allah SWT telatr berfirman, *Allah

(Pemberi) cahaya (kepada) langit dan bumi. perumpamaan cahaya

Allah, adalah seperti sebuah lubang yang tak tembus, yang di
dalamnya ada pelita besar...." Ubay bin Ka'ab dan lainnya berkata:

perumpamaan catraya-Nya dalam hati orang yang beriman, sampai

kepada firman-Nya, "...(dan) Barangstapa yang tiada diberi cahaya

(petunjuk) oleh Allah Tiadalah Dia mempunyai cahaya sedikitpun."
(Qs. An-Nuur [24]: 35-40), Allah SWT juga berfirman, "Dan Apakah

orang yang sudah mati kemudian Dia Kami hidupl<nn dan Kami

berikan kepadanya cahaya yang terang, yang dengan cahaya itu Dia
dapat berjalan di tengah+engah masyarakat manusia, serupa dengan

orang yang keadaannya berada dalam gelap gulita....." (Qs. Al
An'aam 16l:122)

Maka iman yang telah Allatr SWT berikan ke,pada hamba-Nya

dinamakan catraya, dan cahaya itu dinamakan sebagai petunjuk yang

diturunkan dari langit yang dengannya itu dapat mencapai iman,

"...Kami menjadiknn Al Qur'an itu cahaya, yang Kami tunjuki dengan

Dia stapa yang Kami lcehendaki di antara hamba-hamba kami....."
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(Qs. Asy Syuura l42l: 52), Allah SWT juga berfirrran, *....Maka

orang-orang yang beriman kepadanya (Nabl. Memuliakannya,

menolongnya dan mengtlatt cahaya yang terang yang diturunlran

lrepadanya (Al Qur'an)....." (Qs. Al A'raaf [7]: 157), dan ayat-ayat

lain sejenisnya.

Tidak ada keraguan bahwa orang yang beriman akan dapat

membedakan antara yang benar dan yang batil, akan tetapi

membedakan antara kebenaran yang paling mulia" akan tetapi tidak

mungkin dikatakan bahwa semua orang yang memiliki iman dapat

membedakan antara semua kebenaran dan semua kebatilan hanya

sekedar dari iman yang diberikan kepadanya.

*.
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IMAN DICAPAI DENGAI\I ADAI\'YA SEBAB

Sedangkan pertanyaan seseorang, apakatr terdapat sebab untuk

pertama kali mendapa&an iman?

Tidak ada keraguan bahwa iman itu didapat dengan adanya

sebab, seperti mendengarkan Al Qur'an dan melihat kepada orang

yang beriman, melihat keadaan-keadaan mereka, seperti mengetahui

keadaan-keadaan Nabi Muhammad SAW, mukjizat-mukjizat beliau

dan memperhatikan hal tersebut, seperti memperhatikan ayat-ayat

Allah SWT, seperti bertafakkur dalam keadaan-keadaan manusia itu
sendiri, dan seperti cobaan-cobaan yang Allah SWT berikan kepada

harnba-Nya yang menjadikan hamba itu mulia dimata Allatt SWT,

berserah diri dan patuh kepada-Ny4 dan hal ini telatr menjadi sebab

untuk sesuatu yang lain.

Akan tetapi semua perkara yang ada dalam alam semesta ini
hanrs mempunyai sebab. Sebab iman dan cabangnya itu terkadang

dari seorang hamba dan terkadang dari yang lainny4 se,perti orang

yang mengikuti dan mengajalcnya untuk beriman dan orang yang

menyuruh kepada kebaikan dan melarangnya dari kejahatan,

menerangkan kepadanya pesan-pesan Agam4 memberikannya bukti

dan dalil-dalil, dan apa-apa yang telatr dijelaskan yang dapat diambil
pelajaran, dan sebab-sebab yang lainnya.
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SEBAB.SEBAB TJNTI'K MENDAPATI(AN IMAN

Sedangkan pertanyaan sescorang, me,lrgenai sebab-sebab yang

mer{adi penguat Iman sampai dia sempunra berdasartan urutannyq

ryakah dimulsi dengan afud? dengan ilmu? atau dengan Ibadah?

atau disatukan antara semuanya sesuai dengan kemampuannya?

Maka dijawab kepadanya, harus ada iman yang wajib dan

ibadah yang wqiib serta zuhud png wajib, kernudian manusia

berbeda-beda dalam Iman seperti perbedaan mereka dalam cabang-

cabangnya, dan serrua manusia akan me,ncari apa-apa yang mungkin

untuk dicari olehnya dan akan menyampaikan apa-apa yang

ditentukan atas penyampaiannya dari yang lebih utama.

Manusia b€fteda-beda dalam pembahasan ini, maka diantara

mereka ada orang yang baginya ilmu lebih mudah daripada zuhud,

dan diantara mereka ada orang yang baginya zuhud lebih mudatr

daripada ilmu, dan diantara mereka ada yang bagrnya ibadatr lebih

mudatr daripada keduany4 maka dihanrskan bagi semua manusia

untuk melakukan apa-apa yang dia tentukan dari kebaikan,

sebagaimana Allah SWT berfirmarr,"Maka bertalcwalah kamu kepada

Allah menuntt kesanggupanmu....." (Qs. At-Taghaabun [6a]: 16)

Apabila cabang-cabang iman berkumpul maka dahulukanTP*g
paling utama diridhai Atlah SWT dan dia mampu melakukffia.
Terkadang dia mendatrulukan yang utama dari pada yang peling

utama, karena dia hanya mampu melakukan yang utam4 berarti dia
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melakukan yang paling utama dari yang utama. Jadi yang paling

utama menuntut adanya arnal yang paling bermanfaat baginya, maka

hal itu menjadi paling utama baginya (afdhal).

Jadi, tidak dituntut afdhal secara mutlak, jika dia memiliki udzur

atau kesulitan sehingga terlewatkan perbua0n yang paling utama dan

paling bermanfaat, seperti seperti orang yang membaca Al Qur'an di
malam hari, bertadabur dan mengambil manfaat dari bacaannya,

sedangkan shalat terasa lebih berat baginya dan dia tidak mengambil

manfaat dari gerakan shalatnya, atau baginya manfaat berdzikir itu
lebih besar (mulia) daripada membaca.

Perbuatan apa saja yang bagrnya lebih bermanfaat dan lebih

khusyu' malca itu lebih utama dalam halmya daripada amal yaug tidak

dilakukan berdasarkan aturan bahkan kekurangan, sehingga dia tidak

mendapatkan apa yang sebenamya lebih bermanfaat baginya.

Telah diketahui batrwa shalat dan me,rnbaca Al Qur'an itu lebih

utama daripada berdzikir dan berdoq dan telah diketahui juga bahwa

berdzikir dalam perbuatannya yang khusus seperti rukuk dan sujud itu
lebih utama daripada membaca Al Qur'an kala itu. Adapun berdzikir,
membaca Al Qur'an, dan berdoa ketika terbit dan tenggelamnya

matatrari itu lebih baik daripada melalculcan shalat.

Zuhud adalah me,nge,ndalikan keinginan dan itu seperti benci

yang menrpakan kebalikan dari cinta dao berte,ntangan dengan

keinginan. Setiry keinginan dan kebe,ncian itu mempunyai macam-

maqmmya dan dalam kaitannya, maka zuhud di dalamnya telah

terbagi kepadq hal yang dijautrkan (dizuhudi) dan zuhud itu sendiri.

Sedangkan )'Iang Pertama, arhud ito....*, sedangkan zutrud yalrg

menrpalcan k€balikao dfii keinginan )raltu rasa be,nci darl tidak suka

adalah hdcikat yang telah disyariatkan darinya, rasa be,nci dan tidak

fl kosong dalarn 6liay3.
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strka serta cinta seorang hamba itu hanrs mengikuti cinta Allah SWT,

kebencian-Nya, ridha-Nya, dan kemarahan-Nya, maka dia hanrs

mencintai apa yang dicintai Allah SWT, membe,nci apa yang dibenci

Allah SW'T, meridhai apa yang diridhai Allah SWT, dan memarahi

apa yang dimarahi Allah SWT, dia tidak mengikuti hawa nafsuny4

akan tetapi mengikuti perintatr Tuhannya, karena kebanyakan orang-

orang yang berztrhud dalam kehidupan Dunia telatr bertentangan

dengan keutamaanny4 dan mereka tidak menerima apa-apa ydng

dicintai Allah SWT dan Rasul-Nya" maka bukan zuhud yang seperti

ini yang diperintahkan Allah SWT dan Rasul-Nya, oleh karena itu
dalam orang-orang musyrik terdapat orang-orang yang zuhud dan

dalam Ahlul kitab terdapat orang-orang yang zuhud, serta dalam Ahlul
Bid'ah terdapat orang-orang yang zuhud.

Diantara manusia terdapat orang yang beruuhud untuk mencari

kete,nangan dari kehidupan Dunia yang melelahkan, diantara mereka

ada orang yang berzuhud untuk me,nyelamatkan keluarganya dan

selamat dari gangguan merek4 diantara mereka ada orang yang

beruuhud dalam harta mtuk me,ncari kete,nangan sampai kepada

contoh-contoh yang seperti ini yang tidak pernatr diperintahkan Allatr
SWT dan Rasul-Nya, akan tetapi Allah SWT dan Rasul-Nya
mernerintalrkan untuk bemuhud dalam hd yang tidak disukai Allatl
SWT dan Rasul-Nya, dan me,ncintai hal-hal yang dicintai Allah SWT
dan Rasul-Nya, maka zuhudnya itu menjadi pertentangan atas apa-apa

yang tidalc pernah diperintahkan Allah SWT dan ltasul-Nya perintatr

yang wajib dan bukan perintah yang sunnah baik itu diharamkan,

makruh, ataupun mubah yang sederajat antara dua pilihan dalam hak
seorang hamba.

Bersauraan dengan ilr 6eka dia menjadi orimg yang menerima

atas apa yang diperintabkan Allah SWT dan Rasul-Nya, jika tidak
malca meninggalkan yang maknrtr tanpa me,lrgerjakan yang sunnatr

bukan hal yang . Akan tetapi yang diharapkan adalah

maksud yang pertama yaitu me,ngerjakan apa yang dicintai Allatr
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SWT dan Rasul-Nya serta meninggalkan hal makruh yang telatt

ditentukan pula sebagai pembersih dirinya kare,na kebaikan-kebaikan

itu al<an menjadi nanrpak apabila kejahatan-kejdlalan telatr hilang

darinya.

Jadi, dengan bqzakat akan 6s6!66ihkan jiwa dari segala

keburukan dan me,ngagungkan jiwa dalam ketaatan-ketaatan, s4erti
halnya tanaman apabila tetah hilang darinya Ad-Daghafs maka dia

akan menjadi b€rsih" tumbuh, dan b€sar.

6s ad-daghal; pohon yang banyak menerpel (benalu) dan semak belukar, Lihatlah
kamus, pada kaa "daglula".
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JALAI\I I'NTUK MENCAPAI IMAN

Sedangkan jalan untuk sampai kepada iman itu maka hanrs

dengan cara berjuang dalam melaksanahan apa yang diperintahkan

dan meninggalkan larangan serta mernohon perlindungan dari hal

yang dilarang, dalam Shahih Mttslim disebutkan bahwa Nabi

Muharrmad SAW bersabda,
tty ei ,,,;idt utst i,, it J';ft p Lpt a'Fl
|$bf o{; ,;::ryii yi 

lu, 
'cl{U:k- 6 Je nit i,

lt'r" ,'ir'5i,, .tl{r' tk ogJ'd3 J i ,k nii;
.o'l-:'.Jt k'C# i"ty ,S+ia yi

"Seorang mulonin yang htat lebih baik fun lebih dicintai Allah
SW daripada seorang mubnin yang lemah, dalam semua

lrebaikan maka bentsahalah atas apa yang bermanfaat bagimu,

dan mohonlah pertolongan kqada Allah dan janganlah kamu

bermalas-malasan, dan apabila kamu ditinpa sesuatu maka

janganlah berkata: 'seandainya saja aht berbuat seperti ini
ntscaya akan menjadi seperti dan seperti itu', akan tetapi

katakanlah: 'ketentuan Allah SW dan aW yang Dia lcehendaki
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maka Dia melakuknnnya', knrena sesungguhnya kata

'seandainya' itu membuka p erbuatan syetan. "66

Dalam kitab ls-Sznan telah disebutkan bahwa Nabi Muhammad

SAW telatr menghukum seorang laki-laki kemudian orang yang

dihukumnya berkata: Hasbiyallah wa Ni'mal Wakiil (Cufuplah Allah
menjadi penolonght dan Allah adalah Sebaik-baik Pelindung), maka

Nabi Muhammad SAW bersabda:

|p;l'.rlb rifi ,iir, :flL'"rJ, ,,'at e ii ]i,r Lt

,tr)tr) A

3t
ao,

,f
"Sesungguhnya Allah SW mencela silcap lemah, akan tetapi

lramu harus semangat (cerdik), apabila satu perkara telah

mengalahkanmu maka katakanlah: Culatplah Allah menjadi

penolonght dan Allah afulah sebaik-baik Pelindung.'n7

Maka Nabi Muhammad SAW telah memerintahkan seorang

hamba untuk berusaha mendapatkan apa yang bermanfaat baginya dan

memohon bantuan kepada Allatt atas hal itu, berusaha mendapatkan

apa yang bennanfaat baginya adalah berjuang dalam kebaikan yang

itu merupakan ibadat\ karena sesungguhnya semua yang bermanfaat

bagi seorang hamba telah diperintahkan untuk mencarinya, akan tetapi

dia dilarang untuk mencari apa yang membahayakannya walaupun dia

telatr percaya batrwa itu bermanfaat bagnfra. Sebagaimana dia

mencari hal-hal yang haram padahal itu membatrayakannya dan

mencari keutamaan yang tidak bermanfaat.

Allalt SWT membolehkan bagi orang-orang beriman apa-apa

yang bermanfaat bagi mereka dan mengharamkan kepada mereka

keburukan-keburukan yang membatrayakan mereka.

6 HR. t1{uslim dalam pembahasan tentang qadar (266a84) dari riwayat Abu
Hurairah RA.t7 I8- Abu Daud dnlam penrbahasan tentang pcradilan (3627).
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APAKAH IMAN ITU MAKHI,I.JK?

Apakah iman diciptakan (makhluk) atau tidak?

Jawabannya, bahwa masalah ini telah diperdebatkan ketika

muncul fitrah kelompok Al Jahmi)'Jrdh te,ntang Al Qur'an, apakatr Al
Qur'an itu diciptakan atau tidak? itu adalah fitnatr bagi Imam Ahmad
dan ulama-ulama muslimin lainnya dan telah berlangsung perkara-

perkara yang panjang sifatnya, akan tetapi ketika telah jelas perkataan

batrwa Al Qur'an adalah fimran Allah SWT yang tidak diciptakan dan

Allah SWT mematikan api kelompok Al Jahmiyyatr yang sesat, maka

ada suatu kelompok mengatakan bahwa firman Allah yang telatr Dia
turunkan adalah makhluk ciptaan @aca: produk), dan mereka telah

mengibaratkannya de,ngan lafazh.

Mereka pun berperrdapat bahwa latazh kami dengan Al Qur'an
adalah makhluk, tilawah kami atau bacaan kami adalatr makhluk, dan

maksud mereka bukan sekedar perkataan dan gerakan-gerakan mereka
saja, akan tetapi mereka -smastrkkan dalam perkataan mereka firman
Allah SWT yang kita baca dengan suara-$ura dan gerakan-gerakan

kita.

Sekelompok lain telatr me,ne,lrtang mereka kemudian berkata:

lafazh kami dengan Al Qur'an bukan diciptakan (bukan makhluk),
maka Imam Ahmad mene,ntang kedua kelompok itu dan berkatao

"Barangsiapa yam;g berkata 'lafazhku dengan Al Qur'an adalatr
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makhluk' maka dia pengikut Al Jahmiyyah, dan barangsiapa yang

berkata bukan makhluk'maka dia adalah pelaku bid'ah'."

Pada waktu itu para ulama telatr membicarakan tentang Iman

maka satu kelompok berkata: Iman itu makfiluk, dan mereka

merincikan dalam hat itu apa yang telah Allah SWT firmankan dari

Iman seperti ucapan: laa ilaaha illallah, maka jadilah pendapat

mereka meliputi batrwa kalimat ini sendiri adalah makhluk, padahal

Allah SWT tidak mengatakannya, kemudian Imam Ahmad

menganggap mereka itu beftuat bid'ah dan berkata, Nabi Muhammad

SAW bersabda,

otut! 'ji "rliLf ^1,1 
orii rr:f t Az:a= iri..)r

1.
' AIll

"fman itu memiliki tujuh puluh atau enam puluh lebih cabang,

yang paling utamanya adalah ucapan, 'Tiada Tuhan selain

Allah'.'6E

Apakah ucapan "laa ilaaha illallah" itu adalah makhluk
(diciptakan)?

Maksudnya adalah bahwa orang yang mengatakan bahwa iman

itu adalah makhluk secara mutlak, maka ucapannya itu me,ncakup

pengertian bahwa Allah SWT tidak berfirman dengan kalimat ini.

Sebagaimana orang mengatakan bahwa lafazh kami, tilawah

kami, dan bacaan kami dengan Al Qur'an adalah maktrluk, maka

ucapannya itu mecakup pengertian bahwa Allah SWT tidak berfirman

dengan Al Qur'an yang diturunkan-Nya dan batrwa Al Qur'an yang

ditunrnkan itu bukan merupakan firman Allah SWT, bisa saja

malaikat Jibril telatr menurunkan satu makhluk yang bukan

me,nrpakan firman Allatr SWT.

6t Takhnj ini telah ada sebelumnya.
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Kaum muslim membaca At Qur'an yang diciptakan tetapi itu
bukan firman Allah SWT, dan telah jelas diketahui dari Agarna Islam

batrwa Al Qur'an yang dibaca oleh orang-orang muslim adalatr firman

Allah SWT walaupun hanya didengar dad orang yang

me,nyarnpaikanny4 karena ucapan itu telatr didengar dari orang yang

mengucapkannya sebagaimana Nabi Musa AS telah mendengar tanpa

perantara.

Ini adalah pendengaran mutlak sebagaimana seseorang melihat

sesuatu dengan penglihatan yang mutlak, dan terkadang dia telatr

mendengamya dari orang yang menyampaikanny4 maka dia menjai

orang yang telah mendengamya dengan pende,ngaran yang berkaitan,

sebagaimana dia melihat sesuatu dalarn air dan cermin dengan

penglihatan yang berkaitan bukan yang mutlak.

Atau seperti firman Allah SWT, "Dan jika seorang diantara

orang-orang musyrikin itu meminta perlindungan kepadamu, maka

lindungilah ia supaya ia sempat mendengarfirman Allah...." (Qs. At-
Taubah [9]: 6)

Maka telah diketahui menurut semua orang yang disampaikan

kepadanya Al Qur'an batrwa dia telah mendengar dengan pendengaran

yang berkaitan dari orang yang menyampail6annys, dan maksudnya itu
bukan berarti dia telah mendengar langsung dari Altah SWT.

Diantara mereka ada yang berpendapat bahwa dia mendengar

suara orang yang membaca dari Allah SWT. Ke,mudian diantara

mereka ada orang yang me,ngatakan suara Tuhan bertempat dalam

seorang hamba. Diantara mereka ada yang me,ngatakan, taurpak di
dalamnya bukan bertempat didalamnya. Diantara mereka ada yang

mengatakan batrwa aku tidak mengatakan telatr tarnpak dan tidak

bertempat.

Diantara mereka ada yang mengatakan batrwa srnra yang

didengarkan itu bukan makhluk atau terdahulu. Dan diantara mereka
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ada yang mengatakan batrwa dia mendengar dua suara darinya;

makhluk dan bukan makhluk.

Diantara orang-orang yang mengatakan bahwa Al Qur'an itu
didengar dari Allah SWT ada yang mengatakan batrwa dia

mendengarkan makna terdahulu yang berdiri deugan dzat Allatr SWT

bersamaan dengan suara yang banr, mereka mengatakan bahwa dia

mendengar makna yang terdatrulu dan yang baru, sebagaimana

mereka me,ngatakan bahwa dia mende,ngar dua suara yang terdahulu

dan yang banr.

Sedangkan kelompok lain mengatakan bahwa manusia tidak
mendengarkan firman Allah SWT, tidak dari Atlah SWT sendiri dan

tidak dari yang selain-Nyq mereka beralasan, kare,na firman Allatr
tidak alon dapat didengarkecuali dari orang yang mengucapkannya.

Kemudian diantara mereka ada yang mengatakan batrwa yang

didengar hanya cerita-cerita-Nya. Ada juga yang mengatakan batrwa

yang didengar adalatr ungkapan-ungkapan-Nya bukan cerita-cerita-

Nya. Di antara orzrng-orang yutg me,ngatakan bahwa firman Allah
SWT adalatr makhluk ada yang berpeirdapat batrwa yang didengar

adalah dua hal, firman yang makhluk 1laitu yang telah Dia ciptakan,

dan suara milik hamba-Nya.

Semua pendapat di atas adalah bid'ah yang dibuat-buat. Para

ulama terdatrulu tidak mengatakan sesuatu apapun dari hal itu dan

semuanya itu batil menurut syariat dan akal, akan tetapi para

pengikutrrya itu mengembalikannya kepada kaitan yang telatr menyatu

dalarn lafazh-lafazh dan sarna dalarn makra-malananya.

Apabila dikatakan, "Aku mendengar ucapan si Zaid", atau

dikatakan, "Ini adalah ucapan si Zaid", ini sebenarnya dikatakan

berdasarkan ucapannya dengan latazh dan maknany4 baik itu di

dengar darinya maupun dari orang yang menyampaikannya, yarrg

disertai pengetahuan tentang perbedaan antara kedua keadaan itu.

Apabila dia mendengar darinya maka dia mendengar suarany4 dan
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apabila dia mendengar dari selainnya mrka dia me,ndengiu suara

oftlng yang menyampaikannya bukan suara orang yang

me,ngucapkannya, walaupun lafazhrya itu latazh orang yang

me,ngucapkan.

Telah dikatakan dengan adanya kaitau: ini adalah ucapan si

fulan, apabila dia menerjerratrkan darinya dengan lata?h yang lain,

sebagaimana Allah menceritakan perkataan dari umat manusia dengan

Bahasa Arab, walaupun mereka sebe,narnya berkata dengan lafazh
Ibruli, atau Syriq atau Qibthi, ataupun lain sebagainy4 dan

permasalatran ini telah dijelaskan sebelumnya.

Maksudnya disini adalah telah ada perdebatan antara Ahlus

Sunnah dan Ahlul hadits dalarn dua masalalu yaitu Al Qur'an dan

Iman, disebabkan kare,na lafa^-lafazh yang menyelunrh dan makra-

makna yang serupa.

Kelompok Ahlul ILni dan Ahli Sunnah seperti Imam Al
Brrkhari, pemilik kitab Shahih, Muhammad bin Nashr Al Marwazi dan

ularna selainnya berpendapat bahwa iman adalah makhluk (ciptaan),

dan malcsud mereka bukanlah sesuatu dari sifat-sifat Allah SWT, akan

tetapi maksud mereka itu adalah perbuatan-perbuatan hamba.

Para ulama se,pakat bahwa perbuatan-perbuatan harnba itu
adalah malfiluk (diciptakan), Yahya bin Said Al Qaththan berkata,

"Aku mendengar para sahabat kami berpe,ndapat batrwa perbuatan-

perbuatan hamba adalah malfiluk."

Sebagian ulama telah mengira bahwa Imam Al Bukhari dan

yang lainnya telah bertentangan dengan Imam Altmad bin Harrbal dan

para ulama Ahlus Srmnah lainnya oleh kare,na itu Imam Al Bukhari

telah difitnalL sampai sebagian pembohong mengaku batrwa ketika

Imam 61 Srrkhari wafat maka Imam Ahmad bin Hanrbal menyuruh

untuk tidak menshal"fuyq dan ini adalah kebohongan yang jelas

karena Abu Abdullah Al Bukhari RA wafat kurang lebih lima belas

tahun setelah wafatnya rmam Ahmad bin Hambal pada tahun 241}I,
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sedangkan Imam AI Bukhari wafat pada tatrun 256 H, dan Imam

Ahmad bin Hambal juga sangat menyrkai Imam Al Bukhari,

menghormati, dan mernuliakannya.

Sedangkan pemulian Imam Al Bukhari dan ulama sepertinya

kepada Imam Ahmad menrpakan perkara yang sangat terkenal. Ketika

Imam Al Bukhari telah menulis kitabnya te,ntang penciptaan

perbuatan-perbuatan hamba dan menyebutkan pernbatrasan-

pembatrasan tentang makna ini pada akhir kitabny4 maka dia

menyebutkan batrwa semua golongan yang mengatakan bahwa lafazh

kami dengan Al Qur'an adalah makhluk dan yang mengatakan batrwa

itu bukanlatr makhluk, maka mereka menisbatkannya kepada Imam

Ahmad bin Hambal dan mereka mengaku batrwa mereka mengikuti

pendapafrry4 padahal kedua golongan ini tidak mematrami perincian

dari pendapat Imam Ahmad bin Harnbal RA.

Golongan lain se,perti Abu Hasan Al Asy'ari, Al Qadhi Abu
Bakar bin Ath-Thayyrb, Al Qadhi Abu Ya'14 dan lain sebagainya

mengatakan batrwa mereka mengikuti keyakinan Imarn Ahmad bin

Hambal dan para ulama Ahlus Sfnnah dan hadits, mereka mengatakan

batrwa Imam Ahmad dan yang lainnya sangat benci dikatakan,

"Ucapanku dengan Al Qur'an", karena itu perkataan yang sia-sia.

Kelompok lain seperti Abu Muhammad bin Hazmi dan ulama

lainnya juga mengatakan bahwa dia adalah pengikut Ahmad bin
Hambal dan para ulama Sunnatr lainnya, sampai ulama selain mereka

yaitu ulama yang menisbatkan kepada Sunnah dan hadits mengatakan

batrwa dia mengikuti keyakinan Ahmad bin Harnbal dan Ahlus

Sunnatr yang sepertinya, akan tetapi mereka tidak mengetahui apa

yang dikatakan para ulama Ahlus Sunnah yang sebenafirya., seperti

Ahmad bin Hambal dan ulama sepertinya. Kami'telatr menjelaskan

pendapat ulama-ulama terdatrulu dan ularna lainnya tentang Imam

Ahmad bin Hambal dan ulama sepertinyapadapembatrasan yang lain.

100



Kitab Iman

Sedangkan Imam Al Bukhari dan ulama sepertiny4 mereka

adalah ulama yang paling mengetahui pendapat Imarn Ahmad bin
Hambal dan ulama Sunnah lainnya adapun aku (Ibnu Taimiyah) telatr

melihat sekelompok ulama yang menisbatkan kepada Sunnatr dan

hadits, seperti Abu Nashr As-Sijzi dan yang sepertinya yang

menentang kepada Imam Abu Abdullah Al Bulfiari, mereka berkata

bahwa Lnam Ahmad bin Hambal telah me,ngatakan, "ucapanku

dengan Al Qur'an bukanlah makhluk", dan mereka menyebutkan

riwayat-riwayat bohong yang tidak ada keraguanny4 dan riwayat

mutawattir tentang Imam Ahmad bin Hambal adalah dari riwayat

anakny4 Shalih, Abdullah, Hambal, Al Mirwazi, dan Quzan, serta

lainnya.

Jadi, jelaslah bahwa Imam Ahmad me,ngingkari golongan

pertama dan golongan kedua Abu Bakar Al Marwazi telah menulis
dalam hal itu suatu buku yang di dalarnnya telah disebutkan pendapat

Imam Ahmad bin Hambal dan para Ahlul hadits lainnya dan Imarn Al
Khilal telah menyebutkan hal itu dalam As-Sunnah. dan Abu Abdullah

bin Baththatr telatr me,lryebutkan sebagiannya dalam k:tab Al lbanah,

dan Abu Abdullah bin Mandah telah tre,nyebutkan banyak sekali

tentang hd itu dalarn buku yang telah dia tulis te,lrtang masalatr lafazh.

Abu Muhammad bin Qutaibah Ad-Dainuri berpendapat para

Ahlul hadits tidak berbeda pendapat tentang sesuatu dari keyakinan

mereka kecuali dalam masalatr lafazh, ke,mudian Ibnu Qutaibah
me,nyebutkan bahwa latazh yang dimaksud berasal dari kata lafazha-

yalfuzhu-lafzhan, dan maksudnya adalah ucapan yang sama yang

merupakan perbuatan dan suara seormg hamba, dan itu adalah

makhluk (diciptakan).

Sedangkan firman Allah SWT yang diucapkan hamba-Nya

bukanlah makhluk, dan begitu pula masalah Iman maka Imam Ahmad

bin Hambat tidak pemah me,ngatakan bahwa iman itu bukanlatr

malfiluk.
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Imam Ahmad dan ulama salaf lainnya juga tidak mengatakan

batrwa Al Qur'an adalatr qadim (terdatrulu), akan tetapi mereka

mengatakan batrwa Al Qur'an adalah firman Allah SWT yang

diturunkan dan bukan diciptakan (makhluk). Imam Ahmad bin
Harnbal dan salah satu dari ulama terdahulu juga tidak mengatakan

batrwa sesuatu dari sifat-sifat hanrba dan perbuatan-perbuatannya

bukan makhluk, tidak suaranya dengan Al Qur'an dan tidak pula

lafazlnya dengan Al Qur'aq tidak juga Imanny4 tidak juga shalatnya,

dan tidak juga sesuatu apapun dari semua hal itu.

Akan tetapi para ulama terakhir (Al Muta'akhinrn) terpepecatr

dalam menanggapi masalah ini, kemudian mereka yang mengatkan

bahwa lafazh kami dengan Al Qur'an bukanlatr makhluk, maka

diantara mereka ada yang mengungkapkan perkataan batrwa Iman itu
bukanlah makhluk.

Ada yang me,ngalakan lama (qadim) dolam hal ucapan dan hal

perbuatan. Diantara mereka ada, yatg memisalrkan antara ucapan-

ucapan Iman dan perbuatan-perbuatanny4 mereka berpendapat batrwa

ucapan-ucapan Lnan itu bukanlah makhlnk dan qadim, sedangkan

perbuatan-p€ftuafan lnan adalah makhluk

Di antara mereka juga ada yang berkata tentang perbuatan-

perbuatan fman, sesungguhn)ra hal yang haram dari perbuatan itu
adalah makhltrk. Sdangkan berbagai ketaatan seperti shalat dan

lainnya maka diantara mereka ada yang mengatakan bahwa itu
bukanlatt makhluk. Diantara mereka adaymgbersikap diam dan tidak

berpendapat batrwa ini adalah makhluk atau bukan makhluk.

Diantara mereka juga ada -yang bersikap diam terhadap

perbuatan-perbuatan yang haram, dan ada yang mengatakan, akan

tetapi semua perbuatan harnba itu bukan makhluk ataupun qadim, Dia
beralasan, maksudlar tentang perbuatan-perbuatan itu bukanlah

gerakan-gerakan, akan tetapi maksudku adalah pahala yang akan

datang pada hari kiamat. Dengan alasan ini maka dia mengatkan
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bahwa ketentuan (Qadar) itu bukan makhluk dan syariat juga bukan

makhluk. Dia menjadikan perbuatan-perbuatan harnba itu berupa

ketentuan dan syariat tetapi tidak me,mbedalcn antara ketentuan dan

yang ditenfukan, syariat dan yang dispriatkan, kare,na syariat yang

berupa perintatr dan larangan Allah SWT itu bukanlah malfiluk.

Sedangkan perbuatan-perbuatan yang diperintalrkan dan yang

dilarang maka tidak ada keraguan batrwa itu adalatr ma}filuk, begitu
pula dengan ketentuan (qadar) yang merupakan ilmu-Ny4 kehendak-

Nya, dan firman-Nya maka itu bukan makhluk.

Sedangkan apa-apa yang ditentukan sep€rti ajal-ajal, rezeki-
rezeki, dan perbuatan-perbuatan, maka semuanya itu adalah makhluk,

dan kami telatr menjelaskan p€rihal ini dan orang yang

mengatakannya pada pernbahasan selain ini.

Maksudnya disini adalah batrwa Imam Ahmad dan para ulama

Ahlus Sunnatr serta para pengikutnya mereka semua terbebas dari
perkataan-perkataan bid'ah yang sangat berte,ntangan dengan syariat

dan akal.

Tidak ada safu pun dari mereka mengatalcan bahwa Al Qur'an
itu qadim (lama/terdahulu), tidak dari sisi makna &at-Ny4 tidak dari
sisi bahwa Dia telah berfirman dengan Al Qru'an pada masa terdatrulu

melalui huruf dan suara, dan tidak pula bahwa Dia telatr berfirman

dengan Al Qur'an pada masa terdahulu melalui humf yang terdahulu.

Tidak satupun dari mereka yang berpendapat seperti ini. Mereka
sepaka bahwa firman Allah SWT png diturunkan (AI Qur'an) itu
bukan makhluk dan Allatr SWT masih tetap bisa berfirman jika Dia
menghendaki, dan firman-Nya itu tidak ada akhirny4 sebagaimana

Allah SWT telah berfitrran, "Katakanlah: Sekiranya lautan menjadi
tinta untuk (menulis) knlimat-kalimat Tuhanht, sungguh habislah

lautan itu sebelum habis (dtnlis) kalimat-kalimat Tuhanhr...." (Qs. Al
Kahfi [8]: 109), firman-Nya itu qadim dalam arti: batrwa Allah SWT
masih tetap sebagai yang berfirman dengan kehendak-Ny4 bukan
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dengan artian bahwa suara tertentu adalatr (qadim) terdahulu,

sebagaimana kami telatr menjelaskan permasalahan ini pada

pembahasan lain menurut perdebatan para penduduk bumi tentang

firman Allah SWT.

Diantara mereka ada yang menjadikannya dipenuhi dengan akal

yang menggerakan jiw4 seperti pendapat sekelompok rasionalis dan

filsafat, yang merupakan pendapat paling rusak. Di antara mereka ada

yang mengatakan batrwa finnan Allah SWT itu makhluk dan

diciptakan oleh orang yang me,njelaskannya, seperti pendapat Al
Jahmi)INab An-Najjariryilt, dan Al Mu'tazilah.

Di antara mereka ada yang mengatakan bahwa firman Allah itu
adalah makna qadim (lama) )ang menguatkan dzat-Nya seperti

pendapat Ibnu Kulab dan Al Asy'ri.

Diantara mereka ada yang mengatkan bahwa firman-Nya itu
berupa huruf-huruf dan suara-suara, sama seperti pendapat Ibnu

Salim dan kelompoknya

Di antara mereka ada yang mengatakan bahwa Dia berfirman

setelatr sebelumnya Dia tidak menjadi png berfiman, sirma seperti

pendapat Ibnu Kiram dan kelompoknya

Pe,ndapat png benar adalah pendapat ulama salaf, sebagaimana

yang kami telatr jelaskan pada pembahasan selain ini, ketika ajaran

sudatr jelas maka ulama Ahlus Sunnah mengatakan bahwa firman

Allah SWT itu bukanlah maklrluk. Sedangkan kaum Al Jahmiryatt

dari Al Mu'tazilah dan yang lainnya mengatakan batrwa itu adalah

makhluk.

Abu Muhammad Abdullah bin Sa'id bin Kulab Al Qaththan
merniliki fadhilah dan ma'rifat untuk menentang kaum Al Jatrmiyyah

dan Al Mu'tazilah yang menghilangkan sifat-sifat Allah SWT, dia

menjelaskan bahwa Allah SWT itu sendiri berada diatas arsy'Ny4 dia

telatr me4ielaskan pe,nrbahasan hal itu dan menyelesaikan semua
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syrbhat kaum Al Jatrmiyyah, akan tetapi dia (Abu Muhammad)

mengira bahwa Tuhan itu tidak disifati dengan perkara-perkara pilihan

yang berkaitan dengan ketentuan dan kehendak-Nya, maka Dia tidak

berfirman dengan kehendak-Nya dan juga ketentuan-Nya.

Dia tidak mencintai hamba dan meridhainya setelatr dia beriman

dan taat kepada-Nya, Dia tidak maratr dan tidak murka setelah

hambanya kafir dan bermaksiat kepada-Nya, akan tetapi Dia adalah

yang cinta dan ridha kepadanya atau Dia marah dan murka kepada

orang yang telatr mengetahui batrwa dia akan mati dalam keadaan

beriman atau kafir, dan Dia tidak berfirman dengan kalimat demi

kalimat, Allah SWT berfimrarr,"Sesungguhnya misal (penciptaan) Isa

di sisi Allah, adalah seperti (penciptaan) Adam. Allah menciptakan

Adam dai tanah, kemudian Allah berfirman kepadanya: "Jadilah"
(seorang manusia), Makn jadilah Dia." (Qs. Aali'Imraan [3]: 59)

Dia juga berfirman, "Katalranlah: "Jika kamu (benar-benar)

menctntai Allah, ihttilah Ala+ niscaya Allah mengasihi kalian...." (Qs.

Aali'Lnraan [3]: 3l)

Kemudian Allah SWT berfirman, *Mala tatknla mereka

membuat Kami murka, Kami menghuhtm mereka....." (Qs. Az-

Zukhruf [43]: 55)

Dia juga berfirman, "Yang demikian itu adalah karena

Sesungguhnya mereka mengihtti apa yang menimbulkan kemurkaan

Allah dan lrarena mereka membenci keridhaan-Nya, sebab itu Allah

menghapus (pahala) amal-amal mereka." (Qs. Muhammad [a7): 28)

Dia juga berfirman, *Dialah yang menciptalan langit dan bumi

dalam enam masa: kemudian Dia bersemayam di atas 'arsy....." (Qs.

Al Hadiid 157): 4), ini adalah prinsip penting yang telah kami jelaskan

permasalahannya pada perrbahasan selain ini.

Akan tetapi maksud disini adalatr penegasan atas apa-apa yang

diambil dari perselisihan antara umat muslim dalam masalah-masalah
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seperti ini, dan apabila itu telah diketatrui maka wajib bagi kita untuk

menetapkan apa yang telah ditetapkan Al Qur'an dan Sunnah serta

menghilangkan apa yang tidak ada dalam Al Qur'an dan sunnah.

Sedangkan lafazh yang ringkas yang tidak disebutkan dalam Al
Qur'an dan Sunnah, maka tidak mutlak harus dihilangkan atau

ditetapkan sampai telah jelas maksudnya, seperti halnya apabila

seseorang mengatkan bahwa Tuhan itu memihak atau tidak memihak,

Dia berada pada satu sisi atau tidalc berada pada satu sisi, maka

dijawab, lafazh-lafazh ini sangat ringkas (tidak bermakna) dan tidak
disebutkan dalarn Al Qur'an dan Sururah namun tidak memafikan dan

tidak pula me,netapkannya- Tidak ada satu pun dari para satrabat serta

para pengilut mereka yang baik (Tabi'in) RA yang menetapkannya

dan juga menafikmnya.

Apabila maksud dari ucapannru, bahwa Tuhan itu mencakup

sesuatu dari makhluk-maktrluk-Nya, de,ngan kemampuanNya Dia
bukan yang membawa Arsy dan memeliharanya, bukan yang Matra

Tinggi, Maha Mulia, Maha Besar, ataupun Matra Agung yang tidak
dapat dilihat dengan penglihatan manusia sedangkan Dia Matra

melihat dengan penglihatanl.Iya dan Dia-latr yang Maha Suci dan

Maha Besar dari segala sesuatu, maka Dia bukanlatr yang memihak

kepada sesuatu berdasarkan ungkapan ini.

Apabila maksudmu adalah bahwa Dia lebih jelas dari makhluk-

makhluk-Ny4 Dia lebih tinggi dari mereka dan bersemayam diatas

langit-langit yainr diatas Arsy-Nya maka Allah SWT lebih jelas dari

ciptaan-Ny4 sebagaimana para ulama Ahlus Sunnatr telah

menyebutkan hal itu, seperti Abdullah bin Mubarak, Ahmad bin
Hambal, Ishaq bin Ratrawiyatr, dan para ulama Islam selain mereka.

Sebagaimana hal itu telah dibuktikan dengan hadits shahih yang

diriwayatkan dan dengtrn penjelasan yang masuk akal, dan

sebagaimana hal itu juga telatr dijelaskan dalam pembahasan-

pembahasan lainnya.
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De,rnikian pula lafazh srsr (tempat), apabila maksud srsi tersebut

adalah sesuatu yanrg adt dan yang berkaitan dengan Sang pencipta

atau yang dike,mbalikan kepada-Nyq maka semua yang ada kecuali

Allah SWT merupakan makhluk ciptaan-Nya

Allah SWT adalah Sang pencipta segala sesuatu dan semua hal

selain Allah SWT adalah fakir kepada-Nyq Dia-latr yang Matra kaya

dibanding apa-rya yang selain dzat-Nya, dan apabila maksudnya itu
adalah bahwa Allah SWT b€rada diatas langitJangit-Nya atau diatas

Arsy dan lebih jelas daripada ciptaan-Nya 6aka ini benar, baik itu
diungkapkan de,nqan lahzhte,mpat ataupun tanpa lafazh tempat.

Begitu pula lafazh pabaan, apabila dia bertanya, apakatr

seorang hamba itu dipaksa atau tidalc?

Apabila maksud paksaannya itu adalah bahwa dia tidak
memiliki kehendak, tidak memiliki ke,mampu^n, ataupun tidak

me,miliki perbuatan maka ini batil, karena seoreng hamba itu bebas

berbuat deirgan de,nsan pilihannya dan dia melakukannya dengan

kemampuan dan kehe,ndaknya

Sedangkan apabila maksudpaksaan itu batrwa dia adalah orang

yang menciptakan kehendak dnn perbuatan serta kemampuannya,

seseungguhnyaAllah SWT adalah Sangpe,ncipta semua hal tersebut.

Apabila dia bertanya, apakatr iman itu makhluk atau bukan

makhluk? Maka dijawab: iman apakah yang kamu maksud? apakatr

maksudmu adalah sesuatu dari sifat-siftt Allah SWT dan firman-Nya?

Seperti dalam firman-Np" "Tidak ada Tuhan selain Allah" dan

Imannya itu yang me,nmjrrkkan atas namanya sebagai orang yang

beriman maka iman itu bukan makhluk, atau maksudmu lman adalah

sesuatu dari pe,rbuAan-pe,rbuatan dan sifat-sifat seorang hamb4 maka

semua hamba itu merrryakan makhtft ciptaan-Nya dan semtra

perbuatan dan sifat mereka adalah hasil ciptaan, maka bagi seorang

hamba yang banr diciptakan tidak me,miliki sifat terdatrulu selain

makhluk (ciptaan).
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Dia tidak mengatakan bahwa ini adalah orang yang

menggarnbarkan apa )rang dia katakan, apabila dia telah mendapat

penjelasan dan perincian maka petunjuk-Nya akan tampak dan jalan-

Nya akan jelas.

Telah dikatakan: kebanyakan perselisihan orang-orang yang

berakal adalah dari sisi penggabungan nama-nama dan yang

sejenisnya yang di ddamnya banyak terdapat perdebatan antara

menafi kan atau me,netrykmnya.

Hal yang wajib bagi se,mra makhluk adalah menetapkan apa

yang telah ditetapkan Al Qur'm dan Sunnalu dan apa yang dinafikan

Al Qur'an d41 $rrnnah maka harus dinafikan. Apa-apa yang tidak

diungkapkan Al Qur'an dm Sunnah tanpa ada penafian dan

penetapannya, maka mereka harus memisalrkan pendapat yfrig
mengatakan bahwa siapa yang telah menetapkan apa-apa yang telatr

ditetapkan Allah dan Rasul-Nya maka dia telatr benar, dan siapa yang

telatr melarang apa-apa yang dilarang Allah dan R.asul-Nya maka dia

telah benar.

Begitu juga, siea yang telah menetapkan apa yang dilarang

Allah SWT atau telah melarang apa )rang ditetapkan Allatr SWT maka

dia telatr me,ncampuri Agama yang benar ini dengan kebatilan, maka

hanrs dipisahkan dalam p€,lkataannya itu antara yang benar dan yang

batil, dia harus mengikuti yang be,nar dan me,ninggalkan yang batil.

Semua hal yang bertentangan dengan Al Qur'an dan Sunnatr maka itu
bertentangan juga de,ngan penjelasan yang masuk akal.

Karena akal yang sehat itu tidak bertentangan dengan riwayat

yang Shatrih, sebagaimana yang diriwayatkan Nabi-nabi itu tidak

bertentangan safu sama laimya, akan tetapi banyak dari manusia yang

mengira kebalikan dari hal itu, dan mereka adalah orang-orang yang

berbeda pendapat dalam Al Qur'an, "...Dan sesungguhnya orang-

orang yang berselisih tentang (fubenaran) Al kitab itu, benar-benar

dalam penyimpangan yang jauh @an lcebmaran)." (Qs. Al Baqarah
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l2l: 176), kita memohon kepada Allah SWT semoga Dia memberi kita
petunjuk kepada jalan yang lurus, jalan yang telatr diberikan nikmat

kepada Nabi-nabi, orang-or:rng yang jujur, para syuhada, orang-orang

yang shalih dan yang berbuat baik, mereka itu adalah sebaik-baiknya

satrabat.
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BEBERAPA PENDAPAT TENTAI\G PENGECUALIAN
DALAM IMAN

Syaikhul Islam berkata: Pengecualian dalam Iman adalah

sunatr menurut para pengikut kami dan kebanyakan ulama Ahlus

Sunnah. Aliran Al Mudi'ah dan Al Mu'tazilah berpendapat tidak

boleh ada pengecualian (ika Allah mengehndaki/insya Allah) dalam

iman, bahkan itu adalah keraguan.

Pengecualian itu adalah seseorang berkata, "Aku orang yang

beriman Insya Allah", atau "aku berharap sebagai orang yang

beriman", atau "aku telah beriman kepada Allah, malaikat-

malaikatNya, Kitab-kitab-Nya, dan rasul-rasul-Nya", atau apabila

maksudmu bahwa Iman itu yang melindungi jiwamu maka itu benar,

dan apabila maksudmt, "Sesungguhnya orang-orang yang beriman

ialah mereka yqng bila disebut nama Allah gemetarlah hati

mereka....." (Qs.Al Anfaal [8]: 2)

Disini adatiga pendapat: pertama, pengecualian itu wajib maka

tidak boleh ada pemastian, dan ini adalah pendapat Al Qadhi pada inti
masalah dan sebagainya.

Kedua, pengecualian itu adalatr sunnatr dan dibolehkan adanya

pemastian tergantung yang lainnya.

Ketiga, keduanya boleh dengan pertimbangarulya masing-

masing, nzlmun telah disebutkan bahwa pengecualian itu adalah
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sunnatr dalarn arti bahwa hal itu dibolehkan sebagai jawaban atas

pendapat yang melaran grrya-

Apabila kita katakan bahwa pengecualian itu wajib, maka

maksud Al Qadhi yaitu, apabila boleh mernastiskan bahwa kita addatr

orang-orangyutgberiman malca itu juga pemastian batrwa kita masuk

S*gq karena Allah SWT telah menjanjikan Surga bagi orang-orang

yang beriman. Sernentara me,rnbuat kepastian masuk Surga tidak

dibolehkan, karena syarat itu adalah hanrs menepatinya dengan Iman

dan tidak adayangme,ngetahui hal itu kecuali Allah SWT, begitu pula

Iman dapat dicapai de,ngan menepati janji dan berpegang teguh dan

tidak ada yang mengetatrui hal itu.

Oleh karena itu Ibnu Mas'ud RA berkata: mengapa dia tidak

mewakilkan perkara Dunia sebagaimana dia telatr mewakilkan perkara

akhirat, maksudnya itu adalah apa yang dia jadikan bukti batrwa

seseorang lelaki telah berkata didepannya: "bahwa aku orang yang

beriman", maka dikatakan kepada Ibnu Mas'ud, "lelaki ini mengaku

bahwa dia adalah orang yang beriman", kemudian Ibnu Mas'ud
berkata, "tanyakan kepadanya apakatr dia di Surga atau di Neraka?"

Kemudian mereka menanyakan kepadanya, maka lelaki itu menjawab,

"Allah lebih mengetahui," maka Abdullan bin Mas'ud berkafa,

"mengapa karnu tidak mewakilkan hal yang pertama sebagaimana

kamu telah mewakilkan hal yang kedua."

Menurut aku (Ibnu Taimiyah): dia juga mengambil dalil
tentang wajibnya pengecualian de,ngan ucapan Umar RA: barangsiapa

yang mengatakan batrwa aku orang yang beriman maka dia itu kafir,

dan barangsiapa yang mengalcu bahwa dia di Surga maka dia di

Neraka, dan barangsiapa yang mengaku bahwa dia orang yang alim

maka dia adalah orang yang bodoh.

Ketika orang yang berdebat telah mengambil dalil batrwa

pengecualian membutuhkan kepada hal itu untuk waktu yang akan
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datang yang diragukan kejadiannya kemudian dia berkata,

"jawabannya adalatr batrwa disini terdapat waktu yang akan datang

yang diragukan kejadiannya yaitu berpegang teguh dengan keimanan,

dan sebagian Iman itu saling berkaitan dengan sebagian yang lainnya

seperti safu macam ibadah."

Menurutku (Ibnu Taimiyah): Pendapat ini yang sebenarnya

adalah Iman itu merupakan nama satu ibadatr yang dimulai dari

pertama kali masuk ke dalamnya sampai dia mati dengan ibadah itu,
apabila ibadah itu batal maka jelas bahwa bagian pertamanya itu rusak

seperti halnya terdapat kotoran di akhir rakaat shalat, bersetubuh di
akhir ibadah haji, dan makan di akhir siang hari ketika berpuasa,

ucapan "orang yang beriman" ketika disampaikan maka ifu
mencakup mengerjakan Iman seluruhnya, sulma seperti ucapan orang

yang melaksanakan shalat, puasa, dan Ibadah haji, maka ini adalatr

kesimpulan perkataan Al Qadhi.

Dia telah menyebutkan dalam kitab Al Mu'tamad tentang

masalah berpegang teguh dan itu masih berhubungan dengan

sebelumnya. Sesungguhnya orang beriman yang telah diketahui Allah
SWT bahwa dia akan mati dalam kekafiran ataupun sebalikny4

apakah ridha Allah SWT, murka-Nya, cintal.{y4 dan benciNya itu
berkaitan dengan apa yang ada padanya atau dengan apa yang

dijanjikan.

Masalatr ini berhubungan dengan ridha Allatr SWT dan murka-

Nya, apakah itr, qadim (terdahulu) atau hadits (yang baru)?

Kemudian kesimpulan yang kedua, bahwa suatu nama itu ketika

ditetapkan maka mencakup kesempurnaan, dan ini tidak diketahui

bagi orang yang mengatakannya sebagaimana Abu Aliyatr berkata,

"Aku mengetatrui tiga puluh dari sahabat Nabi Muhammad SAW yang

mereka takut kepada kemunafikan dalam dirinya, dia tidak
mengatakan batrwa imanku seperti iman malaikat jibril, maka
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penyampaian seseorang tentang dirinya sendiri batrwa dia adalatr

orang yang Fempurna imannya itu merupakan penyampaian tentang

apa yang tidak diketahuinya."

Ini adalah makna dari perkataan Ibnu Al Munazzal batrwa kaum

Al Murji'ah berpendapat batrwa kebaikan-kebaikannya itu diterima,

dan aku tidak bersaksi atas hal itu, ini adalah kesimpulan untuk

waj ibnya pengecualian.

Kesimpulan yang kedua dari Al Qadhi, karena pendapat yang

meyelisihinya itu beralasan batrwa ketika pengecualian tidak

diperbolehkan dalam Islam makabegitu juga dalam Iman.

Dia (Al Qadhi) berkata, "Jawabannya adalatr bahwa islam itu
hanya sekedar dua kalimat syahadat, dan dia telah mengucapkan

keduanya, sedangkan Iman itu adalah berbagai ucapan dan perbuatan

berdasarkan sabda Nabi Muhammad SAW:

i.L ;,:#:3>, iti..Ur

"fman itu ada tujuh puluh lebth pembahasan"

Maka dia tidak akan dapat membe,narkan Semua [nan itu dari

satu iman saja.

Kesimpulan yang ketig4 batrwa nema itu adalah pembersih jiwa

dan Allalr SWT berfirrnan, ",.Mala janganlah kamu mengatakan

dirtmu suci....;' (Qs. An Najm [53): 32), ini dapat dipakai untuk

menjadikan pengecualian sebagai sunnah, jika tidak maka

penyampaian seseorang tentang sifat yang dimiliknya itu
diperbolehkan walaupun berupa pujian, dan terkadang dapat

digunakan wrtuk mewaj ibkan

Al Atsram telah berkata dalarn Sunnah: Ahmad bin Hambal

menceritakan kepada kami, dia berkata: aku telah mendengar Yahya

bin Said berkata: aku tidak me,ne,mukan seorang pun dari para sahabat
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kami dan tidak ada yang menyampaikan kepadaku kecuali tentang

pengecualian.

Al Atsram berkata: aku mendengar Abu Abdillah ditanya

tentang pengecualian dalam Iman, apa menurutmu? Maka dia

menjawab: sedangkan aku, maka aku tidak menganggapnya

buruk....6e, maka dia telah mengecualikan karena ketakutan dan

kekhawatiran bukan seperti yang mereka katakan berdasarkan

keraguan, akan tetapi dia mengecualikannya untuk perbuatan.

Abu Abdullatr berkata: Allatr SWT berfinnan, "...Sesungguhnya

kamu pasti akan memasuki Masjidil haram, insya Allah dalam

Keadaan aman....." (Qs. Al Fath [48]: 27) maksudnya adala]r bahwa

pengecualian ini bukan karena keraguan. Nabi Muhammad SAW
bersabda:

o3rt E h' its olriy,

"Dan sesungguhnya kami Insya Allah aknn menyusul kalian."70

Maksudnya adalah beliau tidak ragu dalam hal ini akan tetapi

beliau telah mengecualikannya, dia (Abu Abdillah) telah menyebutkan

sabda Nabi Muhammad SAW:
l: .. c t

,lt ,u ol e-;,1

"Kita akan dibangkitkan Insya Allah"Tt

Maksudnya adalatr dari kubur, dan dia juga telah menyebutkan

sabda Rasulullatr SAW,

L) oi';;ii lti ;\'-;tl,
IFtj^idl)

,

u' Dalam aslinya telah kosong sekitar setengah baris.
70 Takhrij ini telah ada sebelumnya.7t Takhrij ini telah ada sebelunnya.
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"Demi Allah, sesunggtrtnya aht berharap menjadi yang paling
talatt kcpada Allah SWT dari pada kalian."72

Dia (Abu Abdillah) telah mengatakan semua ini sebagai pe,nguat

untuk pengecualian dalam Iman.

Aku katakan kepada Abu AMullah: seakan-akan kamu tidak

melihat bahaya jika tidak ada pe,ngecualian.

Maka dia me,njawab: apabila meirunrt peirdapat )rang
meirgatakan bahwa Iman itu adalah ucapan dan perbuatan serta

terkadang bertambah dan berkurarg 6aka itu lebih mudah menurutku.

Kernudian Abu Abdullah menambahkan: sesungguhnya terdapat

suatu kaum ),ang hati mereka lemah dari pengecualian, itu
me,ngejutkan mereka Dia telah menyebutkan pendapat yang telatr aku

tinggalkan.

Jadi, pendapat Imam Ahmad menunjnkkan bahwa pe,ngecualian

itu untuk melakukan perbuatan, ini adalah kesimpulan yang kedua dan

tidak ada keraguan dalam aslinya, dan itu persis deirgan kesimpulan
yang ketiga yang mencakup diperbolehkannya me,ninggalkan

pe,ngecualian.

Sedangkan tentang diperbolehkannya mc,ngeluarkan ucapirn

bahwa aku orang yang beriman, maka itu akan t€rjadi apabila telah

dilihat bahwa dasar imannya itu tidak sempuma dan masuk ke dalam

hatinya tanpa kesempumaan, sebagaimana dia berkata: aku orang

yang beribadah Haji dan berpuasa bagr orang yang telah disyariatkan

dalam hal itu, dan sebagaimana dia telah me,ngecrralikan dalam

ucapailrya; "Akn telah beriman kepada Allah SWT dan rasul-Nya",

dan dalam ucapimnya: "apabila kamu bermaksud s€perti ini dan

seperti itu, malca pembolehan penyampaian de,ngan perbuatan itu telah

n rakh;i ini telah ada scbclumya.
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mencakup pembolehan penyampaian dengan nama yang disertai

adanya indikasi."

Atas dasar ada riwayat dari pengikut Muadz bin Jabal RA dan

dalam hadits Al Harits yang berkata:

t*;:4t:r
"Aht benar-benar orang yang beriman."73

Juga Dalam hadits utusan Abdul Qais yang berkata:

' t o tl t o .
O3A3)t ;>-'

"Kami adalah orang-orang yang beriman."74

Walaupun dalam kedua sanad hadits tersebut ada hal yang

harus ditinj au kembali.

Apakah Pelaku Zina Dinilai Beriman Saat Melakukan Zina?

Syaikhul Islam pernatr ditanya tentang makna hadits Nabi

Muhammad SAW,

tip ,^jysk ei:,',t'; og, ,Lq)t '+ cr 'et'u i,\

.3cy' fltlc );tu;',y?"
"Apabila seorang hamba telah berzina malm telah keluar iman

darinya, kemudian terdapat diatas kepalanya seperti bayangan,

maka apabila dia telah keluar dari perbuatan itu (zina)

kembalilah iman kepadanya" (HR. At-Tirmidzi dan Abu
Daud)7s

7' HR. Ibnu Asakir dan Al Askary dalam kitab Al Amtsal. Lih. Kanzul tJmmal
131352,353 (36989, 36990) dari riwayat Anas RA.

74 HR. Abu Nu'aim dalam Hilyatut Auliya' (9/279).
7s Takhrij ini telah ada sebelumnya.
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Apakah seorang penzina rtinilai dalam keadaan beriman saat dia

berzrna? apakatr hadits ini dijadikan dalil oleh salah satu pendapat

ulama saja atau mereka sepakat atas pentakurilannya?

Ibnu Taimiyah menjawab: Alhamdulillah, para ulama dalam hal

orang fasik seperti penzina, pencuri, peminum khamer, dan lainnya

terbagi tiga pendapat:

Pertama, bahwa dia (orang fasik) bukan orang beriman dari sisi

apapun, dan tidak termasuk dalam keumuman hukum-hukum yang

berkaitan dengan nama Iman.

Kemudian diantara mereka ada yang berpendapat batrwa dia

(orang fasik) itu kafir seperti kaum Yahudi dan Nasrani. Ini pendapat

Al Khawarij.

Diantara mereka ada yarLg me,netapkannya dengan kedudukan

diantara dua kedudukan, yaitu kedudukan orang fasik adalah bukan

orang beriman dan bukan kafir, Ini adalah pemdapat Al Mu'tazilatr
yang mengatakan bahwa orang berbuat dosa-dosa besar kekal di
dalam Neraka dan tidak satupun dari mereka yang akan dikeluarkan

darinya. Ini menrpakan ungkapan-ungkapan pelaku bid'ah, padatral Al
Qur'an, hadits, dan Ijma' para sahabat dan Tabi'in yang baik RA telah

menunjukkan hal yang bertentangan dengan hal itu.

Allah SWT berfirmano "Dan kalau ada dua golongan dart
merelra yang beriman itu berperang hendaHah lcamu damaikan

antara lceduanya!..." sampd kepada finnan-Nya, "Orang-orang

beiman itu sesungguhnya bersaudara. Sebab itu damaikanlah
(perbaikilah hubungan) antara lcedua saudaratmu itu...." (Qs. Al
Hujuraat [49]: 9-10), maka Allah SWT tela]r menarnakan mereka

orang-orang yang beriman dan menjadikan mereka bersaudara disertai

dengan peperangan, dan sebagian mereka telatr meirghina sebagian

yang lain.
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Allah SWT berfirman, "...(hendaklah) ia memerdekakan

seorang hamba sahaya yang beriman....." (Qs. An-Nisaa' l4]: 92),

apabila dia telah memerdekakan orang yang berdosa maka menurut

kesepakatan ulama dia akan mendapat patrala dari memerdekakannya.

Oleh karena itu para ulama salaf berkata dalam pembukaan

tentang kepercayaan: kami tidak mengkafirkan seorang pun dari Ahli
Kiblat dengan dosanya dan kami tidak pula mengeluarkannya dari

Agama Islam dengan satu perbuatan, dan telah disebutkan adanya

zina, mencuri, dan meminum khamer yang dilalrukan manusia pada

zaman Nabi Muhammad SAW dan beliau tidak menghukum mereka

dengan hukum kekafiran dan tidak memutuskan perwalian diantara

mereka dengan orang-orang muslim, akan tetapi beliau mencambuk

pelaku zina danmemotong tangan pencuri.

Rasulullah dalam hal itu telah memohonkan ampunan bagi

mereka dan bersabda, janganlah kalian menjadi teman-teman syetan

atas saudara kalian, dan hukum-hukum islam itu semuanya dibangun

sesuai dasar ini.

Kedua, pendapat yang mengatakan bahwa Iman mereka (orang-

orang fasik) itu tetap ada sebagaimana sebelum berkurang, karena

iman itu hanya sekedar kepercayaan dan keyakinan yang kuat, serta

iman itu tidak berubah, akan tetapi yang berkurang adalah syariat-

syariat islam yang tidak dijalaninya. Ini adalah pendapat Al Murji'ah,
Al Jatrmiyyatr, dan orang yang mengikuti jalan mereka.

Ini merupakan pendapat yang bertentangan dengan Al Qur'an,
hadits, kesepakatan para sahabat dan Tabi'in yang baik RA, Allah

SWT berfirman, "Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu

hanyalah orang-orang yang percaya (beriman) kepada Allah dan

Rasul-Nya, kemudian merekn tidak ragu-ragu dan mereka berjuang

(berjthad) dengan harta dan jiwa mereka pada jalan Allah. Merekn

Itulah orang-orangyang benar." (Qs.Al Hujwaat [a9]: 15)
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Juga berfinnan, "Sesungguhnya orqng-orang yang beriman

ialah mereka yang bila disebut nama Allah gemetarlah hati

merelra...." sampai kepada firman-Nya, *Itulah orang-orang yang

beriman dengan sebenar-benarnya....." (Qs.Al Anfaal [8]: 2-a)

Juga berfirmarr, "...Malca Perkataan itu menambah keimanan

merelra dan merela menjawab: 'Culatplah Atlah menjadi penolong

Kami dan Allah.,.." (Qs.Aali'Imraan [3]: 173)

"...supaya keimanan mereka bertambah di samping keimanan

merelra (yang telah ada)....." (Qs.Al Fath [a8]: a)

"...Malra surat ini menambah imannya, dan mereka merasa

gembira." (Qs. At-Taubah[9]: l2$.

Nabi Muharnmad SAW bersabda:

oti;t :J'y L$f 
^1,:, 

ohr er\f ttiz:ga i'iy'
4 z< tz 

uul'ri ilr./-y, *,st\r'&6\
"fman itu memiliki njuh puluh atau enann puluh lebih cabang,

yang paling utama adalah ucapan, lidak ada tuhan selain

Allah', dan paling rendahnya adalah menyingkirkan duri dari
r , ,176

JArunan.

Beliau bersabda kepada utusan Abdul Qais:

ii,r yt afi'oii;w ta! lr)i 6 ojrrt.i,t, p Glur€';1
cx Itr ; tl

uF
t t. t o 1.

5:l oll

"Alat telah memerintahkan kalian untuk beriman kepada Allah,

tahulrah lcalian apa itu Iman lcepada AAah? Bersaksi bahwa

tiada Tuhan selain Allah dan kalian hants memberikan

" Takhrii ini telah ada sebelumya.
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seperlima dari harta- rampasan perang yang kalian

dapatknn."77

Para ulama salaf telatr sepakat bahwa Iman itu adalah ucapan

dan perbuatan, yang terkadang bertambah dan berkurang. Artinya,

Iman itu ucapan dan perbuatan hati, kemudian ucapan lisan dan

perbuatan anggota tubuh.

Adapun ucapak hati berupa membenarkan Allah, para malaik-

Nya, kitab-kitab-Nya, para Rasul-Nya dan hari akhir serta segala hal

yang dibawa Rasulullah SAW.

Kemudian manusia dalam hal iman ini beragam, diantara

mereka ada yang telah mempercayainya secara keseluruhan dan tidak

mengetahui perinciannya. Di antara mereka ada yang telah percaya

secara keseluruhan dan terperinci, kemudian diantara mereka ada

orang yang senantiasa menghadirkan iamn dan mengingatnya untuk
keyakinan ini.

Diantara mereka ada yang lalai dan menghindari kehadiran

iaman, dan diantara mereka ada yang melihat kehadiaran iman dengan

apayang telah Allah SWT sembunyikan dalam hatinya berupa cahaya

dan iman. Diantara mereka ada yang mengharuskannya, berdasrkan

dalil yang menghilangkan syubhat atau taqlid yang kuat.

Kepercayaan (sikap membenarkan) ini harus diikuti dengan

perbuatan hati yaitu cinta kepada Allah SWT dan kepada Rasul-Nya,

mengagungkan Allah dan Rasul-Nya, mendukung Rasul dan

mengakuinya, takut kepada Allah SWT dan berserah diri hanya

kepada-Nya, dan ikhlas karena Allah serta bertawakkal kepada-Nya,

dan keadaan-keadaan yang lainnya, maka semua perbuatan hati ini
merupakan Iman, yaitu konsekwensi adanya kepercayaan dan

keyakinan.

'7 Tokhrii ini telah ada sebelumnya.
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Keyakinan itu menghasilkan ucapan lisan dan perbuatan hati itu
menghasilakan gerak tubuh berupa shalat, z*at, puasq ibadah haji,

dan lain sebagainya.

Ketiga, Pendapat pertengatrannya yaitu pendapat Ahlus Sunnatr

wal Jama'ah, bahwa mereka tidak menghilangkan suatu nama secara

mutlak dan tidak memberikannya secara mutlak. Dia (orang fasik)

adalatr orang mumin yang kurang imannya, atau orang mukrnin yang

bermaksiat, atau orang mukmin karena ada imanny4 dan orang fasik

karena kesombongannya.

Dikatakan: dia bukan orang mulonin sejati, atau bukan orang

yang benar imannya.

Semua penilaian yang telah disebutkan dalam Al Qur'an dan

hadits hanrs dikaitkan dengan indikasi yang menjelaskan maksudnya.

Diantara kulcum-hukum itu ada yang dihasilkan oleh iman saja, seperti

diperbolehkannya memerdekakan hamba satray4 kafarat, perwalian,

pewarisan, dan lain sebagainya.

Diantaranya juga ada yang dihasilkan oleh pokok (iman) dan

cabangnya, seperti hak pujian, pahdq pengampunan kejahatan-

kejahataru dan lain sebagainya.

Apabila karnu telah me,ngetahui kaidah ini maka hadits shahih,

yaitu sabdaNabi Muhammad SAW:

,e blilt b;; rt ,'u:i ;:t ;jlr ,;.t'1t Gi- |
i.. I ol zlz ,tltc-tt .o. ?, I zo t.,t I .r.t. ,-..lS ,r13, -*5\4.-*- j? ,*)l q,,J,g.lS,l? -*S ,i*

;3 W- |E'irU.l 16 4 e;,t'?'c,,tt'-^# q_
.b:n

"Seorang petaina tifuk akan beruina apabila kctika benina dia

orang yang beriman, seorang penanri tidak akan menanri
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apabila ketika mencuri dia orang beriman, dan seseorang tidak

akan meminum khamer (minuman keras) apabila ketika

meminumnya dia orang beriman, dan dia tidak akan merampas

barang rampasan yang sangat bagus yang mengangkatkan mata

manusia kepadanya (terkagum) apabila ketika merampasnya

dia orang beriman."78

Serta tambahan hadits yang diriwayatkan Abu Daud dan At-
Tirmidzi, merupakan tafsiran untuk riwayat yang terkenal.

Maka pertanyaan seseorang, apakatr hadits ini telatr mencakup

salah satu pendapat para ulama berdasarkan zhahirnya? Adalah lafazh
yang musytarak (ambigu), apabila diperhatikan maka secara zhahir

artinya: bahwa seorang penzina akan menjadi orang kafir dan dia akan

memisahkan imannya secara keseluruhan. Hadits ini tidak dipahami

demikian oleh satupun dari para ulama, hal itu bukan bukan

merupakan pemahaman zhahir hadits, karena sabda Rasullah SAW:

'lyk y|,'6; otEt ,Lc.\t 4 e?
"Telah keluar iman darinya dan diatas kepalanya seperti ada

bayangan."79

Hadits ini menjadi bukti bahwa iman itu tidak bisa dipisahkan

secara keseluruhan, karena bayangan itu menaungi pemiliknya dan itu

selalu berkaitan dan berhubungan seperti sebuah ikatan.

Sedangkan apabila diperhatikan hanya berdasarkan zhahir dari

hadits itu, sebagaimana yang lnsya Allah akan kita tafsirkan, maka itu

benar, karena sesunguhnya para ulama salaf pada umumnya telah

mengakui hadits-hadits ini dan mereka telah menyampaikannya

sebagaimana aslinya, mereka sangat membenci ta'wilan-ta'wilan yang

keluar dari maksud Rasulullatr SAW.

78 Takhrij ini telah ada sebelumnya.
7e TaAihrij ini telah ada sebelumnya.
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Telatr disebutkan adanya kebencian untuk menta'wil hadits

te,ntang ancaman atau jarfi di ahkirat dari Suffan dan Ahmad bin
Hambal RA serta para ulama lainnya, dan Imam Ahmad telah

menyebutkan batrwa hadits seperti ini tidak bisa ditakwilkan dengan

talorilan yang keluar dari zhahir yang dimaksud.

Sedangkan Imam Al Khaththabi serta selainnya telatr

memberikan ta'wilan yang sangat dibenci seperti perkataan mereka:

maksud ancaman itu adalah ancaman dan pengusiran tanpa larangan

yang sebenarnya, akan tetapi dia telah berpendapat seperti itu karena

diantara keadaannya dengan keadaan orang yang tidak memiliki iman

terdapat kemiripan dan kedekatan.

Dan perkataan mereka: akan tetapi tidak ada kesempurnaan dan

penyelesaian ImarU syariat-syariatnyq hasil-hasilnya, dan lain

sebagainya, maka semua ta'wilan ini tidak dapat disembunyikan

keadaannya bagi orang yang benar-benar memperhatikannya.

Maka pendapat yang benar adalah harus dikatakan: pembenaran

ftepercayaan) yang memisatrkan antara dia dan orang kafir itu sendiri

tidak dapat menghilangkan iman, akan tetapi apabila kepercayaan ini
masih tetap ada pada keadaannya niscaya penganutnya adalah orang

yang me,mbenarkan bahwa Allah SWT telatr mengharamkan dosa

besar ini dan telah mengancam atasnya dengan siksaan yang pedih,

dan bahwa Allah SWT akan melihat dan menyaksikan orang yaurrg

melakukanny4 dan Allah SWT dengan kemulian-Nya" keagungan-

Nya, ketinggian-Nya, dan kekuasaan-Nya akan memberhentikan

orang yang melakukan dosabesar ini.

Apabila ini benar-benar tergambarkan niscaya dia akan

me,ncegah keluamya perbuatan, dan ketika ses@rang telah melakukan

kesalatran ini maka baginya hanrs ada tiga perkara:

Pertama, penentangan kepada a,qidalL dia harus percaya bahwa

zhahir ancarnan itu tidak sama seperti batfumya, akan tetapi
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maksudnya adalah larangan sebagaimana yang dikatakan kaum Al
Mudi'ah.

Kedua, hal ini hanya diharamkan atas yang umum bukan yang

khusus sebagaimana yalol9 dikatakan kelompok Al Ibahiyyah, ataupun

hal lainnya yang merupakan aqidah-aqidatr yang keluar dari ajaran

Agama.

Ketiga,lalai dan malas dari pengharaman, keagungan Tuhan dan

siksa-Nya yang pedih. Sedangkan mengikuti syahwat yang dapat

menundukkan konsekwensi Iman, seperti posisi akal bagi orang yang

sedang tidur dan orang mabuk, dan seperti ruh bagi orang yang sedang

tidur.

Telatr diketatrui bahwa Iman yang sebenar itu tidak menetap

sebagaimana sebelumnyq karena dia tidak bertempat jelas dalam

hati, nama iman ketika diucapkan sesungguhnya itu mengarah kepada

orang yang Imannya masih tetap ada sesuai keadaannya dan masih

melakukan peranannya (konsekwensinya).

Dalam hal ini dia seperti seperti ruhnya orang yang sedang tidur,

sesungguhnya Allah SWT mematikan jiwa-jiwa manusia ketika jiwa
itu mati dan yang belum mati ketika dalam tidurnya. Maka orang yang

tidur itu dari satu sisi dia mati dan dari sisi lain dia hidup, begitu pula

orang yang mabuk dan orang yang dihipnotis dari satu sisi dia berakal

(sadar) dan dari sisi lain dia tidak berakal (tidak sadar).

Apabila ada yang mengatakan bahwa orang yang mabuk adalatr

tidak berakal, dan jika dia sadar maka akalnya telah kembali, maka

perkataannya benar disertai pengetatruan bahwa dia itu tidak sama

kedudukannya dengan binatang, karena akalnya itu tertutupi

sedangkan binatang itu tidak berakal. Bahkan orang yang marah itu
akan hilang akal dan pikirannya sampai dia kembali tidak marah.

Dalam atsar satrabat RA dikatakan, "Apabila Allah SW hendak

memberlalatlran qadha dan takdir-Nya maka Dia aknn merampas
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alul-alral dart orang-orang yang beralwl, dan apabila Dia
berlrehendak memberlahtkan qadha dan talcdir-Nya malw Dia almn

mengembalikan akal-akal me.reka agar mereka dapat mengambil
pelajaran."

Jadai, akal yang ada padanya itu men-iadi sebab beban kewajiban

yang tidak dirampas, akan tetapi Allah merampas akal demi

kemaslahatan perkara-perkara di Dunia dan Akhirat.

Begitu pula pelaku zina, pencuri, peminum khamer, dan

peruunpas, Imarurya tidak hilang, yar,g dengan iman itu dia tidak

berhak untuk kekal dalam Neraka dan dengan Iman itu diharapkan

adanya syafaat dan ampunan, dan dengan iman itu dia berhak

melakukan pernikatran dan mendapatkan warisan, akan tetapi tidak

adanya Iman yang dengan itu dia berhak mendapat keselarnatan dari

siksaan, dan dengan iman dia berhak dihapuskan kesalatran-

kesalahannya dan diterima ketaatan-ketaatannya, dan mendapat

karunia Allah SWT serta patrala dari-Nya, dan dengan iman itu dia

berhak untuk meniadi orang yang dipuji dan diridhai.

Dengan demikian hadits ini harus dipahami sesuai dengan

zlrahir hadits. Wallahu A'lam.

Apakah Hadits Yang Menjelaskan Bahwa Orang Yang

Dalam Hatinya Ada Kesombongan Tidak Akan Masuk Neraka,

Mencakup Kaum Yang Beriman

Syaikhul islam pemafi ditany4 tentang makna hadits Nabi

Muhammad SAW:

f 'u;:ri SW { c os ,y zLit S.t:-'t
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*Tidak akan masuk Surga barangsiapa yang di dalam hatinya

terdapat seberat dzarrah (atom) dari kesombongan."so

Apakah hadits ini dikhususkan untuk orang-orang yang beriman

atau untuk orang-orang kafir? apabila kita katakan dikhususkan bagi

orang-orangyang beriman maka perkataan ini tidak berarti apa-apa,

karena orang-orang yang beriman akan memasuki Surga dengan

keimanan, dan apabila kita katakan dikhususkan bagi orang-orang

kafir maka apakah manfaat hadits ini?

Dia menjawab:

Lafazhhadits dalam htab shahth:

,at SL* \i E ,y t:rt jtii 4t G os u -H, JiU ),.
.iUl ,r,:'iiw it e os u

"Tidak akan masuk surga oronr rorf dalam tooinyo terdapat

seberat dzatah (atom) dart kesombongan dan tidak aknn masuk

Neraka orang yang didalam hatinya terdapat seberat dzarrah
(atom) dari Iman."8t

Maka kesombongan yang bertentangan dengan Iman tidak akan

memasukkan pemeluknya ke dalam surga, sebagaimana dalam firman

Allah SWT, "...Sesungguhnya orang-orang ydng menyombongkan diri
dari menyembah-Ku akan masuk neralca Jahannam dalam Keadaan

hina." (Qs. Ghaafir [40]: 60), diantaranya yaitu kesombongan Iblis,

kesombongan Fir'aun, dan selain keduanya yang kesombongannya itu
menghilangkan Imannya, begitu pula kesombongan orang Yahudi dan

to HR. Muslim dalam pembahasan tentang fuan (911147,149), Abu Daud dalam
futab Al Libaas (4091), At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang berbuat
kebajikan dan menyambung silaturahim (1998) dan dia berkatz:"hasan shahih",
Ibnu Majah dalam Al Muqad.dimah (59), dan Alrtad 11399,312, semuanya dari
riwayat Abdullah bin Mas'ud RA.

8r Lrh. Takhrij hadits yang ada sebelumnya.
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orang-orang yang telatr disampaikan Allah SWT dengan firman-Nya,
"...Apalrah Setiap datang kepadamu seorang Rasul membawa sesuatu

(pelajaran) yang ttdak sesuai dengan lceinginanmu lalu lumu
menyombong; Maka beberapa orang (diantara mereka) kamu

dustalran dan beberapa orang (yang lain) kamu bunuh?." (Qs. Al
Baqarah l2l:87)

Semua kesombongan itu telatr bertentangan dengan Iman yang

wajib, maka barangsiapa yang di dalam hatinya terdapat seberat biji
dari kesombongan dia tidak mengerjakan apa yang diwajibkan Allah
SWT kepada-Nya dan meninggalkan apa yang diharamkan baginya,

akan tetapi kesombongannya itu mendorongrya menentang kebenaran

dan meremehkan orang lain.

Inilah kesombongan yang telatr ditafsirkan oleh Nabi
Muhammad SAW, beliau pemah ditanya dalam kelanjutan hadits,

kemudian ditanyakan: "watrai Rasulullah, bagaiman dengan orang

yang menyukai bajrurya dan sandalnya bagus, apakah itu merupakan

kesombongan?" Maka beliau menjawab,

L4'*tt p Elt ,6, ,J(,LJ:; J"; hr lg ,v

"'"61
"Tidak, sesungguhnya Allah itu indah dan Dia mencintai

keindahan, akan tetapi kesombongan itu adalah menolak

lrebenaran dan menghina orang lain.'82

Sombong kepada kebenaran yaitu: menentangnya dan

menolaknya serta meremehkan orang lain, mencaci maki dan

menghinanya. Barangsiapa yang didalam hatinya terdapat seberat

atom dari kesombongan ini maka itu mendorongnya menentang

kebenaran padahal telatr diwajibkan untuk mendekatinya. Sementara

t2 Takhnj ini telah ada sebelumnya.
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menghina manusia, akan membuafirya menjadi pelaku zhalim dan

meremehkan mereka. Barangsiapa yang telah mempersempit

kebenaran yang wajib dan zhalim kepada manusia, maka dia bukan

termasuk ahli Surga dan dia tidak berhak memasukinya, akan tetapi

dia termasuk orang yang mendapatkan ancaman Allah SWT.

Maka sabda Nabi SAW, "Tidak akan masuk Surga...."

merupakan jaminan, karena dia tidak termasuk Ahli Surga dan tidak

berhak mendapatkannya, akan tetapi apabila dia bertaubat atau dia

memiliki kebaikan-kebaikan yang menghapus dosanya, atau Allatr

SWT mengujinya dengan cobaan-cobaan yang Dia akan

menghapuskan kesalahannya dan lain sebagainya, maka hilanglah

efek kesombongan ini yang mencegahnya masuk Surga. Atau Allah
SWT telah mengarrrpuninya dengan kekuasaan rahmat-Nya dari

kesombongan tersebut karena hanya Dia-lah yang berhak

memilikinya.

Karena itu seseorang dan yang lainnya mengatakan dalam hadits

ini bahwa penghapusannya adalah masuk ke dalam surga secara

mutlak yang tidak disertai dengan siksaan, bukan masuk karena

adanya hal yang akan didapatkan oleh orang yang telah masuk Neraka

kemudian dia masuk Surga, karena apabila dikatakan dalam hadits ini
si fulan di Surga atau si fulan termasuk Ahli Surga, maka yang

dipatrami adalah batrwa dia akan masuk Surga bukan masuk Neraka.

Apabila ini sudatr jelas maka maknanya yaitu: bahwa

barangsiapa yang di dalam hatinya terdapat seberat atom dari

kesombongan maka dia tidak termasuk Ahli Surga, dan tidak akan

memasukinya tanpa siksaan akan tetapi dia berhak mendapatkan

siksaan karena kesombongannya, sebagaimana orang lain berhak

mendapatkannya yaitu para pelaku dosa-dosa besar, batrkan dia akan

disiksa dalam Neraka sesuai kehendak Allah SWT, karena Dia tidak

akan mengkekalkan seseorang yang memiliki kepercayan (iman) di

dalarn Nerakao dan ini sama se,perti sabda Nabi Muhammad SAW:
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it g,G -^Lr JiU y

"Tidak akan masuk Surga orang yang memutuskan tali
silatunahmi'3i

Begitu pula sabda beliau SAW:

'€J!f .trf 5!.w ,r t*i \j t;i & -,e.it o;-u ,t

'& iflt tr;;i rr+.t;J i#ta 6,',-* &
"Kalian tidak akan masuk surga sampai katian O"rr)or, aon

lraltan tidak beriman sampai kalian saling mencintai, mauknh

alcu tunjukkan sesuatu kepada kalian yang apabila kalian

melalatkannya malu kalian alran saling mencintai? Sebarknnlah

s alam diantara lralian.' 8a

Demikian pula hadits-hadits tentang janji yang lainnya, dan atas

dasar ini maka hadits itu umum bagi orang-orang kafir dan bagi

orang-orang muslim.

Adapun perkataan seseorang bahwa orang-orang muslim itu
akan masuk Surga dengan keislamannya, maka dikatakan kepadany4

tidak semua orang muslim akan masuk Surga tanpa siks4 akan tetapi

orang yang mendapat ancaman itu akan masuk Neraka dan akan

menetap di dalamnya sesuai kehendak Allah SWT, padahal mereka

bukan orang-orang kafir, maka seseorang yang bersamanya ada

sesuatu dari Iman, dia memiliki dosa-dosa besar yang telatr

menjadikannya masuk Neraka kemudian dia dikeluarkan darinya, baik

t' HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang etika (5984), Muslim dalam
pembahasan tentang berbuat kebajikan dan menyambnng silaturahim (2556118,
l9), Abu Daud dalam krtab Zakat (1696), At-Tirmidzi dalam pembahasan
tentang berbuat kebajikan dan menyambung silatruahim (1909) dia berkata,
"Hasan shahih", dan Ahmad 4183,84, semuanya dari riwayat Jabir bin Muth'im
RA.

84 Takhij ini telah ada sebelumnya.
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dengan syafaat Nabi Muhammad SAW ataupun dengan yang lainnya,

sebagaimana Nabi SAW bersabd4

ein igt,f\6u
" syafaatlru untuk para pelalu dosa besar dari umatlat. "8s

Sebagaimana dalam kitab Shatrih disebutkan bahwa beliau juga

bersabda,

"Dilceluarknn dari dalam Neraka siapa saja yang dalam hatinya

terdapat seberat dzarrah (atom) dari fman."86

Maka seperti ini pula ancaman bagr seorang pembunuh,

perzina, peminum khamer, pemakan harta anak yatim dan pemberi

kesaksian bohong, dan para pelaku dosa-dosa besar lainnya, karena

sesungguhnya mereka itu walaupun bukan orang-orang yalrlg kafir,
akan tetapi mereka juga bukan orang-orang yang dijanjikan dan

berhak mendapatkan Surga tanpa adanya siksaan.

Adapun pendapat Ahlus Sunnah wal Jamaatr, bahwa orang-

orang fasik bukanlatr orang-orang yang kekal di Neraka, sebagaimana

yang dikatakan kaum Al Khawarij dan Al Mu'tazilatr, dan mereka

bukan orang-orang yang sempurna dalam Agama, iman, dan ketaatan,

akan tetapi mereka memiliki kebaikan-kebaikan dan keburukan yang

dengan ini fteburukan) mereka berhak mendapatkan siksaan dan

dengan itu (kebaikan) mereka berhak mendapatkan patrala. Hal ini
telah dijelaskan dalam pembatrasanny4 Wallahu A'lam.

t5 Takhrij ini telah ada sebelumnya.

'u Takhrii ini telah ada sebelumnya.
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MAKNA BID'AH AL MURAZISAH

Syaikhul islma pemah ditanya tentang bid'ah Al Muraziqah?

Dia menjawab: jamaatr ini menisbatkan diri kepada Syaikh

Utsman bin Marzuq dan mengatakan banyak hal yang sangat

bertentangan dengan apa yang sebelumnya, yaitu yang dinisbatkan

kepada madzab Imam Ahmad, yang merupakan pengikut Syaikh

Abdul Wahab bin Abu Al Faraj Asy-Syirazi yarrg menisbatkan kepada

madzhab Imam Syafi'I tetapi mereka mengatakan pendapat-pendapat

yang bertentangan dengan Madzhab Imam Syafi'I dan Imam Ahmad,

bahkan dengan semua ulama.

Syaikh (guru) mereka ini merupakan Syaikhnya para Ahli ilmi
dan Agama, dia memiliki suri teladan, apabila dia mengatakan satu

pendapat maka dia telah mengetahui bahwa pendapat Imam Syaf i
dan Ahmad bertentangan dengannya, karenanya harus diutamakan

pendapat Imam Syaf i dan Ahmad daripada pendapatnya disertai

dengan petunjuk dalil Al Qur'an dan hadits atas perkataanparaulama.

Lalu bagaimana jadinya apabila satu pendapat bertentangan dengan

pendapatnya dan pendapatparaulama serta 4l Qur'an dan hadits.

Hal itu seperti perkataan mereka: "kami tidak mengatakan

dengan kepastian", dan kami berkata, "kami bersaksi bahwa Nabi
Muhammad adalah utusan Allah namun tidak bias memastikannya",

dan kami mengatakan, "sesungguhnya langit itu berada diatas kami
namul kami tidak bias memastikannya".
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Mereka meriwayatkan Atsar (perkataan sahabat dan tabi'in) dari

Ali RA, sebagian mereka mengangkatnya kepada Ali RA bahwa dia

telah berkata: janganlah karnu berkata secara mutlak, dan Atsar ini
merupakan kebohongan yang besar berdasarkan kesepakatan para

ulama dan Syaikh mereka tidak pernatr mengatakan hal ini, akan tetapi

ini adalatr bid'ah yang dibuat oleh sebagian pengikutnya setelah

syaikhnya wafat.

Apabila dikatahan kepada salah seorang dari mereka: tidal*ah
kamu membrikan kepastian? maka dia menjawab: sesungguhnya

Allah SWT Maha Kuasa untuk menrbah kuda ini, dia menyangka

apabila dia jawab de,ngan kepastian, maka dia telatr menafikan

kekuasaan Allah SWT untuk merubatrnya, ini adalatr kebodohan,

karena sesungguhnya kuda ini adalah kuda yang pasti dalam keadaan

seperti ini, namun Allah Matra Kuasa unfuk merubahnya.

Dasar syrbhat mereka adalah batrwa para ulama salaf telah

memberi pengecualian dalam ImarU kemudian salatr seorang dari

mereka berkata: "aku orang yang beriman Insya Allah'.

Ada daeratr yang bemama Syam seperti daerah Asqalan yang

Muhammad bin Yusuf Al Faryaabi pernatr tinggal di daerah itu, dia

adalah guru (Syaikh) Imam Al Butfiari yang merupakan satrabat

Imam Ats-Tsauri dan dia sangat tegas terhadap kelompok Al
Murji'ah, dan dia berpendapat adanya pengecualian dalam Iman

seperti pendapat guunya (Imam Ats-Tsauri) dan ulama terdahulu

lainnya.

Para ulama memiliki tiga pendapat dalam hal pengecualian:

1. Diantara mereka ada yang mengharamkannya seperti

sekelompok dari madzhab Hanafi, dan mereka mengatakan:

barangsiapa )ang me,mberi pengecualian maka dia orang yang

ragu-ragu.
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2. Diantara mereka ada yang mewajibkannya se,perti sekelompok

ulama dari Ahli hadits.

3. Diantara mereka ada yang memperbolehkannya atau

mensunnahkannya. Ini adalatr pendapat yang paling adil.

Sesungguhnya pengecualian itu memiliki sisi yang benar. Maka

siapa yang berkata, "Aku Insya Allah orang yang beriman" dan dia
yakin batrwa Iman itu adalah mengerjakan semua kewajiban, dan dia

takut tidak dapat melakukarurya, maka itu lebih baik baginya, oleh

karena itu para sahabat RA sangat takut dengan kemunafikan dalim
diri mereka.

Ibnu Abu Mulaikah berkata: aku telatr mengetahui tiga puluh

orang dari satrabat Nabi Muhammad SAW yang sangat takut dengan

kemunafikan dalam dirinya. Barangsiapa yang yakin bahwa orang

mukmin sejati itu berhak mendapatkan Surga, kemudian dia

mengecualikannya karena takut Su'ul khatimah maka dia telah benar,

dan ini adalah makna yang diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud RA batrwa

telah ditanyakan kepadanya tentang seseorang: apakah kamu orang

yang beriman? Kemudian dia menjawab: ya. Lalu dikatakan

kepadanya: kamu termasuk Ahli Surga. Kemudian dia berkata bahwa

hal itu yang aku harapkan lalu berkata: kenapa kamu tidak
mewakilkan hal pertama (Dunia) sebagaimana kamu telatr

mewakilkan hal yffiE terakhir (Akhirat). Barangsiapa yang

mengecualikannya karena takut merasa suci atau pujian, atau

menggatung perkara kepada kehendak Allah maka itu lebih baik
baginya. Juga orang yang memantapkan dengan apa yang diketatrui

dalam dirinya berupa kepercayaan maka itu benar.

Maksud dari syubhat mereka adalatr pengecualian dalam Iman,

sebagaimana yang dikatakan penduduk Tsaghra Asqalan dan

penduduk yang dekat dari mereka. Pada umumnya mereka adalatr

tetangga penduduk Asqalan kemudian banyak dari mereka yang

mengecualikan dalam amalan-amalan Shalih, maka dia berkata: Aku
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sudah Shalat Insya Allah, dan dia takut untuk tidak mengetjakan

shalat sebagaimana yang diperintahkan, penduduk Tsaghra telah

menulis sebuatr buku tentang hal itu dan tujuan Syaikh mereka Ibnu

Marzuq adalatr untuk mengikuti mereka, baik dia maupun para ulama

sebelumnya tidak ada yang melarang untuk mengatakan apa yang

diketatruinya sudah ada; "ini benar-benar ada secara pasti".

Telatr disampaikan oleh sebagian Syaikhnya bahwa dia telah

memberi pengecualian dalam segala hal, Wallahu a'alm, seakan-akan

dia mengecualikan dalam kabar tentang perkara-perkara yang

mengaralr kepada firman Allah SWT, "...bahwa Sesungguhnya knmu

pasti alran memasukt Masjidil haram, insya Allah dalam Keadaan

aman....." (Qs. Al Fath [48]: 27),begStrjuga sabda Nabi Muhammad

SAW:

.t;+t A

.irt ls
9l4r

"Dan sesungguhnya kami Insya Attah akan menytsul kalian.'87

Hal yang merupakan kewajiban adalah menyepakati jarnaah

umat muslimin, karena perkataan seseorang: mutlak dengan hal itu,
sirma seperti perkataannya: "al(u bersaksi dengan hal itu", uaku

berpegang teguh dengan hal ituu, dan "aku lebih mengetahui hal itu".

Kemudian apabila dia berkata: "aku bersaksi namun tidak bias

memastikannya", maka dia termasuk orang yang bodoh, dan orang

yang bodoh itu harus dibimbing dan tidak boleh berjalan dengan

kebodohannya serta tidak bertentangan dengan pendapat para ulama

muslimin, karena dengan hal itu dia berbuat bid'ah, kebodohan, dan

kesesatan.

Begitu pula orang-orang yang bodoh dalam perkataannya:

"sesungguhnya aliran Syr'ah Rafidhatt tidak diterima taubatnya oleh

a? Takltij ini telah ada sebelumya.

)ttt
)

a

oL&
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Allah SWT", dan mereka meriwayatkan dari Nabi Muhammad SAW

bahwa beliau bersabda:

-Pl r.-r) . -r. rP'

,t, n
Y

't-.>i t

"Mencaci maH sahabat-sahabatlru adalah dosa yang tidak akan

diampuni.'i8

Kemudian Mereka mengatakan: sesungguhnya didalam mencaci

maki para sahabat terdapat hak Bani Adam AS dan tidak akan hilang

dengan bertaubat, dan ini adalah pendapat yang batil berdasarkan dari

dua sisi:

Pertama, batrwa hadits itu bohong menurut kesepakatan para

ulama Ahli hadits dan bertentangan dengan Al Qur'an, Sunnah, dan

Ijma', karena Allah SWT telah berfirman dalam dua ayat-Nya,

"Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan Dia
mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) iht....." (Qs. An-

Nisaa' [a]:a8 dan l16)

Dengan ayat ini para ulama Ahlus Sunnah menggugat kepada

Ahli bid'ah yang telatr mengatakan: Dia tidak mengampuni pelaku

dosa-dosa besar apabila mereka belum bertaubat, karena Allah SWT

telah berfirman, "Kataknnlah: "Hai hamba-hamba-Ku yang

melampaui batas kepada dirt mereka sendiri, janganlah knmu

berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya Allah mengampuni

dosa-dosa semuanya....." (Qs. Az-Zumar [39]: 53)

Ayat ini bagi orang yang telah bertaubat, maka barangsiapa

yang bertaubat niscaya Allah SWT mengampuni taubatnya, walaupun

dosa itu dosa yang paling besar, Dia juga berfirman, "Sesungguhnya

Allah tidak aknn mengampuni dosa syirik, dan Dia mengampuni

" Lihatlah kttab: Al Asrar At Marfu'ahfi Al Ak:hbar Al Maudhu'ah (223).
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segala dosa yang selain dari (syirik) itu....", maka ayat ini dalam hak

orang yang tidak bertaubat.

Kedua, apabila hadits ini benar maka maknanya yaitu: batrwa

Allah SWT tidak akan mengampuni bagi orang yang belum bertaubat

darinya (syrrik), karena sesungguhnya tidak ada dosa yang lebih besar

dari syirik, dan orang yang musyrik apabila bertaubat niscaya Allah

SWT akan mengampuni dosa syiriknya menurut yang telah disepakati

umat muslimin, sebagaimana Allah SWT berfinnan, *..jil(a mereka

bertaubat dan mendtrilan sholat dan menunaikan zaknt, Maka berilah

lrebebasan kepada mereka untuk berjalan....." (Qs. At-Taubat [9]: 5)

Dalam firman-Nya yang lain, "...Maka (mereka itu) adalah

saudara-saudaramu seagama....." (Qs. At-Taubat [9]: I1)

Telah diketahui berdasarkan Ijma' batrwa apabila orang kafir
harbi (yang memusuhi islam dan umatrya) telah menghina Nabi-nabi

kemudian dia bertaubat maka niscaya Allah SWT mengampuninya,

karena dia telah terbebas dari hal itu, begitu pula dengan aliran Syl'ah

Rafidhah yang bertaubat telatr terbebas dari mencaci maki satrabat

Nabi SAW, apabila telah jelas baginya bahwa perbuatan itu haram dan

memohon ampunan dan merubah apa yang ada sebelumnya, maka

niscaya Allah SWT mengganti kejatratan-kejahatannya dengan

kebaikan-kebaikan.

Hak manusia dalarn hal itu mengikuti halarya Allah SWT karena

dia telatr terbebas dari hal itu. Apabila Dia menentukan bahwa itu
merupakan hak manusia maka sama kedudukannya dengan orang

yang bertaubat dari menuduh zina dan ghibalt (membicarakan

keburukan orang lain), dan ini adalah yang paling jelas dari kedua

pendapat ulama itu, tidak disyaratkan dalam taubatnya itu adanya

kebebasan dari yang dizhaliminyq akan tetapi cukup dengan berbuat

baik kepadanya dalam tempat ghibahnya untuk menghancurkan hal-

hal yang buruk dengan hal yang baik.
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Yang merupakan bid'ah yang sangat diingkari adalah

mengkafirkan kelompok lain dari kelompok-kelompok umat muslimin
serta menghalalkan darah-daratr dan harta-harta mereka, sebagaimana

mereka berkata: ini merupakan penanirman yang bid'ah dan lain
sebagainya, maka sesungguhnya hal ini sangat besar karena dua sisi:

Pertama, bahwa golongan lain itu tidak melakukan bid'atr yang

lebih besar dari apa yang ada di golongan yang mengkafirkannya,

akan tetapi bid'ahnya orang yang mengkafirkannya itu lebih salah

atau sejenisnya ataupun tanpanya. Ini adalah keadaan umum para Ahli
bid'ah yang saling mengkafirkan satu sama lain, karena apabila Dia
menentukan bahwa orang berbuat bid'ah itu kafir maka niscaya Dia
mengkafirkan mereka (yang mengkafirkan) dan mereka (yang

dikafirkan), dan apabila Dia menentukan bahwa ahli bid'ah itu tidak

kafir maka niscaya Dia tidak akan mengkafirkan mereka dan juga

mereka.

Maka adanya salatr satu dari dua kelompok yang mengkafirkan

kelompok lain dan tidak mengkafirkan kelompoknya itu merupakan

kebodohan dan kezhaliman, dan mereka itu merupakan orang-orang

yang telah difirmankan Allah SWT, "Sesungguhnya orang-orang
yang memecah belah agama-Nya dan mereka menjadi bergolongan,

tidak ada sedikitpun tanggung jawabmu kepada mereka...." (Qs. Al
An'aam [6]: 159)

Keduarapabila Dia telah mewajibkan batrwa salah satu dari dua

kelompok itu telah dikhususkan dengan bid'ah maka para ulama

Ahlus Sunnah tidak dapat mengkafirkan semua yang berkata dengan

perkataan yang salah, karena Allah SWT telatr berfirman, "...Ya Tuhan

Kami, janganlah Engkau huhtm Kami jilca Kamt lupa atau Kami

bersalah....." (Qs. Al Baqaratr l2): 286), dan telatr disebutkan dalam

hadits shahih batrwa Allah SWT berfirman, 

Li i
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"Aht telah melahtkannya' 3e

Dia juga berErman, "...dan tidak adae0 dosa atasmu kcpada apa

yang lramu khilaf padanya....." (Qs. Al Alu;aab [33]: 5), dan telatr

diriwayatkan bahwa Nabi Muharnmad SAW bersabda,
ltoltt ta*t ,!l * )';rd hr Lt

"Sesungguhnya Allah SW telah memaa/kan kekhilafan dan

lupa atas umatht-'el

Hadits ini adalah hadits hasan yang diriwayatkan Imarn Ibnu

Majah dan Imam yang lainnya.

Para sahabat Nabi SAW dan para ulama muslimin lainnya

se,pakat bahwa semua omng yang berkata de,ngan perkataan yang

salah maka dia tidak dikafirkan karena hal itu, walaupun perkataannya

itu berte,ntangan dengan Sunnah (hadits), maka mengkafirkan semua

omng yang salah itu bertentangan de,ngan Ijma', akan tetapi para

ulama telah berdebat dalam masalatr-masalah pengkafiran dan kami

telah me,njelaskannya pada pembahasan yang lain.

Maksudnya disini adalah bahwa tidak semua kelompok yang

menisbatkan kepada salah satu Syaikh terte,ntu atau kepada Imam dari

t' m- Muslim dalam pembah*<3s tentang nnan (l26t2OO), At-Tirmidzi dalam
p€mbahasan t€ntang t^fsfu (2992), dan An-Nasa'i pada kiab As-Sunon Al Kubra
dalam pembahasan texrtang tafsir (l1059/l), semuanya dari riwayat lbnu Abbas
RAs prlr- cetakan, '\va Ia-, dan yang benar adalah apa yang telah kami tetapkan,
Yai\*walaisa".

er m- Ibmr tvlajah dalam p€mbahasan tcntang talak (2043) Imam Al Bushiri
berkata dtlan Az-7awa'id, "sargrfuya dha'if, karena rcrdapat kesepakatan
mereka atas dha'ifrya Abu Bakar Al Haddi", Al Baihaqi dalam kitab As-Sunan
7856,357, Hakim dalam kitab Al Mustadrak)rll!$ Aen dia b€rkata, 'tladits ini
shahih dengan s5rarat Imam Al Butfiari d6a ]vtuslim tetapi keduanya tidak
meriwaya&annya" dan Imam Adz-Dza}nbi telah sepakat dengannya, Ath-
Thabrani delen al-Kabir (11274), dan Darul Quthni dalam kitab An-Nudzur
4lt7t.
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ulama tertentu harus dika{irkan karena perbuatan mereka, akan tetapi

dalam hadits shahih disebutkan bahwa Nabi Muhammad SAW

bersabda:

.t,*;-;i Ar;G'* ,';k t :9\,5*jt'Sv ti1.

"Apabila seorang lelaki telah berkata kepada saudaranya:

wahai orang kafir, makn salah satunya telah menentukan

dtrinya dengan perlmtaan itu.'e2

Beliau juga bersabda:

p;ir 
"b #t Sr ,'^ry-ri'^ly:-, li' ;i #t

z Jlz n.zz

) u) ?lF
"Orang muslim adalah saudara bagi muslim lainnya, dia tidak
boleh menzhaliminya dan tidak pula merendahkannya, semua

orang muslim atas orang mwlim lainnya itu haram, darahnya,

hartanya, dan kehormatannya. "9 i

Beliau juga bersabda:

.6trtt;;'r t)Lt;1 \j t#$ r) t)i.t:r3 r) t),,bt;r \
"Janganlah lalian saling memutuskan persahabatan, saling
membalabtagi, saling membenci, dan saling dengki, jadilah
Iralian hamba Attah yang bersaudara.'fil

Beliau juga bersabda:

t' Taldrii ini tetah ada sebelumnya.
e3 m.. Muslim dalam pembahasan tentang berbuat kebajikan dan menyambung

silaturahim (25&132).q 
HR. Muslim dalam pembahaean tentang berbuat kebajikan dan menyambung
silaturahim (25 63 I 28, 3O).

tt. c . t!,.
.duc111 uw

139



Maimu'ah Fatawa lbnu Taimiyy"h

>tJt l-J;t tr|+63 er>Uj e\t; eL4Tt y
. <)t 3 ;L; xtt'L d ;ri "p'+ &L,t\

"PerTtmpamaan orang-orang yang beriman dalam k""intoon',

lcasih sayang, dan perasaan merelu seperti satu jasad, apabila

salah satu anggota tubuhnya sakit makn semua anggota tubuh

lainnya alcan ihtt merasakan demam dan tidak dapat tidur.'es

Orang-orang yang menisbatkan kepada Ibnu Marzuq tidak boleh

melarang untuk menikahkan orang-orang yang menisbatkan kepada

Imam Al Aufa, karena keyakinan mereka bahwa pengikut Imam Al
Aufa bukan orang yang paling cukup bagi merekq akan tetapi

makhluk yang paling mulia dimata Allah SWT adalatr mereka yang

pding bertaqw4 dan dari kelompok manapun mereka semuanya

termasuk dalam makhluk ciptaan Allah SWT, sebagaimana firman-

Nya, *Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan lcamu

berbangsa - bangsa dan bersulat-suht supaya lcamu saling kenal-

mengenal. Sesungguhnya orang yang paling multa diantara kamu

disisi Allah ialah orang yang paltng taqwa diantara kamu....." (Qs. Al
Hujuraat [49]: l3), dalam hadits shahih disebutkan bahwa Nabi

muhammad SAW pernah ditanya:
a

/lJl
t(
6l

'Manusia bagaimanakatr yang paling mulia? Beliau me,njawab,

"Orang yang paling bertaqwa diantara mereka.'e6

Dalam kitab Sunan disebutkan:

" HR. Al Bukhari dalam pernbahasan tentang Adab (6011), dan Muslim dalam
penrbahasan tentang berbuat kebajikan dan menyambung silaturahim (2586166).* m.. Al Bukhari dalam pembahasan tentang para nabi (3353), dan Muslim dalam
pernbahasan tentang keutarnaan Q3781168), kedrunya dari riwayat Abu Hurairah
RA.

,,f1:iu;;l 'i6 ri
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)

rt\.1 i ,:€:? JL'qra.t') ,:v;.Li JL',r;).Jb't

,r i z ,l lz=qlJ u.;I> 1:l

T u ,-rgt ,alfru y'rAi * ;;l I r c)3t e,.c
II)

"Tidak ada keutamaan orang Arab atas orang non-Arab (asing)

dan tidak pula orang non-Arab (asing) atas orang Arab, tidak
pula dari orang lailit putih atas orang htlit hitam, dan tidak
pula dari orang lculit hitam atas orang laiit putih kecaali

dengan ketaqwaaan, semua manusia dari keturunan Nabi Adam

AS dan Nabi Adam AS diciptakan dari tanah.'e7

e'HR. Ahmad 5l4ll, danAl Haitsami telah menyebutkannya dalam kitab Majma'
Al Jawa'id 8/87 dan berkata, "Diriwayatkan Imam Ath-Thabrani dalam btab Al
Ausath dan Imam Baz.zan dengan seperti itu", dan Imam As-Syuhuti dalam kitab
Ad-Dun Al Mantsur 6198.
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KITAB TENTAI\G KEKUASAAI\ ALLAH

Syaikhul islam (Ibnu Taimiyatr) berkata: Orang-orang muslim

dan semua penganut ajaran Agama se,pakat bahwa Allah SWT adalah

yang menentukan segala sesuatu, sebagaimana Al Qur'an telah

menyebutkannya dalam ayat yangbanyak sekali.

Telah dijelaskan pembahasan tentang penentangan atas orang

yang mengingkari takdir Allah SWT pada pembatrasan yang lain,

sebagaimana kami telah menuliskannya dalam kitab "Al Arba'tn, Al
Muhasluhal, dan dalam syarh Al Ashbahaniyyah serta lain sebagainya,

kami telatr membatras apa yang disebutkan Imam Ar-Razi dan ulama

lainnya dalam pembatrasan tentang, "Mas'alah Kauni Ar-Rabbi

Qadiran Mukhtaran" dan apa yang terdapat di dalamnya dari banyak

sekali ringkasan yang ini bukanlah tempat pembatrasannya.

Pendapat Para Ulama Tentang Kekuasaan Allah

Maksudnya disini yaitu pembatrasan antara penganut ajaran

Agama yang mempercayu adanya Rasul-rasul, maka kami katakan

batrwa disini terdapat beberapa permasalatran:

Masalah pertama, Allah SWT menyampaikan batrwa Dia

Maha -Kuasa atas segala sesuatu, dan dalam hal ini para ulama terbagi

kepada tiga pendapat:

l. Satu kelompok berkata batrwa hal ini bersifat umum dan

termasuk di dalamnya ymg dilarang bag; dzat-NYa berupa
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menyahrkan antara dua hal yang bertolak belaknag, begitu pula

termasuk dalam apa yang ditentukan-Nya (baca: takdir),

sebagaimana dikatakan oleh satu kelompok, diantaranya Ibnu

Hazm.

2. Satu kelompok berpendapat batrwa hal ini umum yang

dikhususkan, yaitu dikhususkan darinya apa yang tercegatr bagi

dzat-Nya, karena walaupun itu merupakan sesuatu maka itu

tidak termasuk dalam apa-apa yang telah ditentukan-Nya,

sebagaimana itu disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dan yang

lainny4 dan kedua pendapat ittr salah.

3. Pendapat ini diungkapkan oleh para peneliti pada umumnya,

yaitu bahwa yang dilarang bagi dzat-Nya itu bukan sesuatu apa

pun, walapun mereka adalah berbeda pendapat dalam hal yang

tidak ada, maka sesungguhnya yang dilarang bagi dzat-Nya itu
tidak mungkin dapat dibuktikan diluar dan akal tidak akan bisa

menggambarkannya diluar, akan tetapi pertemuan keduanya

telah ditentukan dalam akal pikiran.

Kemudian hal itu dianggap sebagai yang dilarang adanya diluar

padahal telah dilarang pembuktiannya secara nyata dan

penggambarannya dalam akal pikiran, kecuali hanya dari sisi contoh,

seperti dikatakan: gerakan dan diam telah menyatu dalam sesuafu,

apakah diluar itu memungkinkan untuk menyatunya hitam dan putih
dalam satu tempat sebagaimana gerakan dan diam itu telah menyatu?

Maka dijawab: ini tidak mungkin, maka ditentukanlah

menyatunya pendapat yang mungkin kemudian ditentukan hukum

pelarangannya. Sedangkan menyatunya hitam dan putih dalam satu

tempat maka hal itu sendiri tidak mungkin dan tidak masuk akal, maka

itu bukanlah sesuatu, tidak secara nyata dan tidak pula secara akal

pikiran, dan tidak termasuk dalam firman Allah SWT: "...dan Dia
Maha -Kuasa atas segala sesuatu." (Qs.Al Hadiid 157):2)
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Masalah kedua, bahwa hal yang tidak ada itu bukan merupakan

sesuatu diluar (baca: realita) menurut Jumhur Ulama dan pendapat itu
benar.

Mereka fiumhur ulama) telah menyebutkan bahwa sesuatu itu
adalatr hal yang ada. Atas hal ini dikatakan: maka diharuskan bagi-

Nya untuk tidak me,njadi yang Matra -Kuasa kecuali atas hal yang ada

dan apa yang tidak Dia ciptakan maka Dia tidak berkuasa atasnya. Ini
adalah pendapat dari sebagian Ahli bid'ah yang berkata: Dia tidak

menjadi yang Matra -Kuasa kecuali atas apa yang Dia kehendaki

bukan apa yang tidak Dia kehendaki.

Hal ini dikisahkan dari murid An-Nizharn. Orang-orang yang

telah berkata bahwa sesuatu itu adalah hal yang ada merupakan

pendapat para Ahli yang me,netapkan adanya takdir, seperti Al Asy'ari

dan yang sepakat dengannya dari para pengikut ulama, baik Imam

Ahmad maupun selainnya seperti Al'Qadhi Abu Ya'la dan Ibnu Az-
Zaghuni serta selain keduanya, mereka me,ngatahan bahwa Dia Maha -

Kuasa atas apa yang ada

Maka dikatakan: sesungguhnya mereka telah menetapkan apa-

apa yang tidak ditetapkan dalam ayat. Ayat telah menyebutkan batrwa

kekuasaan-Nya itu atas apa yang ada sedangkan mereka berkata: Dia
Matra -Kuasa atas apa yang ada dan apa yang tidalc ada.

Pembuktiannya adalatr batrwa sesuatu itu merupakan nama

untuk apa yang ada s@ara nyata @entuknya) dan apa yang

digambarkan dalam alcal pikiran. Jadi, apa yang telah dite,nhrkan Allatr
SVIT dan Dia mengetahui bahwa itu akan menjadi sesuatu dalam

kekuasann-Ny., ilmu-Ny4 dan kitab-Nya, walaupun itu tidak menjadi

sesuatu apa pun diluar-Nya. Termasuk di dalamnya firman Allatt
SWT, "Sesungguhnya kcadaan-Nya apabila Dia menghendaki sesuatu

hanyalah berkata kepadunya: "Jadilah!" Maka terjadilah la" (Qs.

Yaasiin [36]: 82).
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Kata sesuatu dalan ayat tersebut meliputi makna ini dan ifu,
maka Dia Maha -Kuasa atas segala sesuatu yang telah ada dan segala

apa saja yang ada dalam gambaran akal. Apabila Dia
menggambarkannya unhrk terjadi maka terjadilatr hal itu, tidak ada

sesuafu ?pa pun yang terkecuali dalam hal itu dan tidak ada sesuatu

apapun yang ditambatrkan atas hal itu, sebagaimana Allatr SWT
berfirman, "Bulan demikian, sebenarnya Kami -Kuasa menyursun

(lrembali) jart jemainya dengan sempurna." (Qs. Al Qiyaamatr [75]:
4)

Dia juga berfirman: "Katakanlah: "Dialah yang berlatasa untuk

mengiimkan adzab kepadamu, dari atas lumu atau dari bawah

lakimu.,." (Qs. 4l [1'aam [6]: 65), telatr disebutkan dalam kitab
Shahih Al Bulfiari dan Muslim bahwa ketika ayat itu turun maka Nabi
Muhammad SAwbersabda:

ir4L . lo t
t. tf

"Alat berlindung dengan Waj ah-Mu. "

Kemudian ketika turun kelanjutan ayat-Nya: "...atau Dia
mencampurlran kamu dalam golongan-golongan (yang saling
bertentangan).... " maka beliau bersabda:

t:yii;:(v

"Kedua hal ini lebih mttdah.'eE

Maka Dia Maha -Kuasa atas dua hal yang pertarna walaupun

Dia tidak melakukan keduany4 Dia juga berirman: "Dan Kami
turunlran air dari langit menuntt suatu ulatran; lalu Kami jadikan air

* m' Al Bukhari dalam pembahasan tentang tafsir (4828), At-Tirmidzi dalam
pembahasan tentang tafsir Al Qur'an (3065) dan dia berkata: "hasan slwhih",
An-Nasa'i da,lam sunan Al Kubra, pembahasan tentang tafsir (11164ll), dan
Ahmad 31309,'l"n semlran)ra dari riwayat Jabir bin A6ullah RA dan Hadib ini
tidak disebutkan dalam kitab Shahih Muslim.

/
I
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itu menetap dt bumi, dan Sesungguhnya Kami benar-benar berlansa

menghtlangkannya." (Qs. Al Mu'minuun [23]: 8)

Para Ahli Tafsir mentakan batrwa maksudnya, kami (Allatt)

benar-benar berkuasa untuk menghilangkannya (air) sampai kalian

mati dalam keadaan haus, kemudian dihancurkannya petemakan

kalian dan dirobohkannya rumah-rumatr kalian. Namun diketahui

batrwa Dia tidak memusnahkannya. Ini seperti firman-Ny4 "Apakah

lcalian tidak memperhatikan air yang kalian minum?" sampai kepada

firman-Nya: "kamu mengganti rezki (yang Allah berikan) dengan

mendustakan Allah" (Qs. Al Waaqi'atr [56]: 68-82), ayat ini
menunjukkan bahwa Dia Maha -Kuasa atas apa yang tidak Dia

lakukan.

Kare,na sesrrngguhnya Dia telah me,nyampaikan apabila Dia
berkehendak niscaya Dia jadikan air itu keruh tetapi Dia tidak

melakukanny4 contohnya yaitu: "Dan kalau Kami menghendaki

niscaya Kami akan berikan kcpada tiap- tiap jiwa petunjzt... " (Qs.

As-Sajdah [32]: 13)

"Dan Jikalau Tuhanmu menghendaki, tentulah beriman semua

orangyang di mukn bumi seluruhnya...." (Qs.Yuunus [0]: 99)

"...dan lalau Allah menghendaki, niscaya tidaHah berbunuh-

bunuhan orang-orang (yang datang) sesudah Rasul-rasul itu...." (Qs.

Al Baqarah l2l:253)

Sesungguhnya Allatr SWT menyampaikan dalam ayat lain

bahwa apabila Dia menghendaki niscaya Dia melakukan segala

sesuatu namun Dia tidak melakukannya. Apabila Allatr btrkan orang

yang berkuasa niscaya jika Dia berkehendak maka Dia tidah mungkin

dapat melalrulcannya.
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Perbuatan Manusia Dan Selainnya Masuk Dalam

Kekuasaan Allah

Masalah k"tigq bahwa Allah SWT Maha -Kuasa atas segala

sesuatg maka termasuk di dalamnya perbuatan-perbuatan hamba-Nya

dan yang lainnya. Mayoritas kelompok Al Mu'tazilah berpendapat

batrwa perbuatan-pqbuatan hamba itu tidak dapat dikuasai.

Masalah keempat, bahwa perbuatan-perbuatan-Nya sendiri

termasuk dalam kekuasaa-Nya Dalil-dalil Al Qur'an telatr

me,nyebutkan hal ini, ini seperti firman-Ny4 "Dan tidaHah Tuhan

yang menciptakan langit dan bwni itu berhtasa menctptakan yang

sentpa dengan itu?.-.."(Qs.Yaasiin [36]: 8l)

"Bulrankah 6Wah yang berbru) demikian berhnsa (pula)

mmghidupkan orang mati?." (Qs. Al Qif'aamah [75] : a0)

"Bukan demikian sebenarnya Kami -Kuasa menwun |t"^rOotg
jari jemainya dengan sempuma' (Qs. Al Qiyaamah [75]: a) dan

banyak sekali penguat ayat-ayat ini.

Kekuasaan Allah SWT atas suatu bentuk telatr disebutkan dalam

contoh fimran-Ny4 "Dan Sesungguhnya Kami telah menciptakan

manusia...." (Qs.Qaaf [50]: 16)

"Apalcah manusia itu menyangka bahwa sekali-kali tiada

seorang)un yang berhnsa atasnya?" (Qs. Al Balad [90]: 5)

Hal itu telah disebutkan dalam Al Qur'an dan Hadits.

Sedangkan dalam Al Qur'an, firman-Nya: "sungguh, jika Kami
mewafatl<an kamu (sebelum knmu mencapai l<,emenangan) Maka

sesungguhnya Kami aktn menyiksa merelca (di akhtrat)" (Qs. Az-
Zukhruf l43l: 4l),6aka Allah SWT memjelaskan bahwa Dia berkuasa

atas mereka. Ini merupakan dalil atau bukti kekuasaan-Nya atas suafu

bentuk yang dikerjakan, begitu juga Firman-Nya: "...dan kamu sekali-

lralt bulranlah seorang pemaksa kepada mereka...." (Qs. Qaaf [50]:
45)
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"Kamu bukanlah orang yang berlatasa atas merekn" (Qs. Al
Ghasyiyah 188):22) dan lain sebagainya.

Secara yang dipahami ayat itu menunjukkan batrwa Tuhan

adalatr seorang pemaksa yang berkuasa dan itu harus ada kekuasaan-

Nya atas mereka, begitu juga firman-Nyq "...lalu ia menyangka

bahwa Kami tidak akan mempersempitnya (menyulitkannya)...." (Qs.

Al Anbiyaa' [21]: 87)

Berdasarkan pe,ndapat Hasan dan ulama salaf lainnya yang

menjadikannya sebagai ketuasaano hal itu menjadi bukti bahwa Allatr
SWT Maha -Kuasa atasnya dan orang-orang sepertinya. Begitu pula

perkataan seseorang yang berwasiat kepada keluarganya: apabila

Allatr SWT telah berkuasa atasku (wafaQ niscaya Dia akan

mengadzabku dengan adzab yang tidak diberikan kepada manusia lain
sebelumlu. Maka ketika mereka mernbakamya Allah SWT

mengembalikan wujudnya ke,mudian Allah bertanya kepadanya:

.';'jfr t:qru-'$!::" iG r.;bC JL'*EC
"Apa yang mendorongmu berbuat demikian? dia menjawab:

rasa tahrt kepada-Mu wahai Tuhan! Maka Allah SWT

mengampuninya"9

Mal<a dia merupakan orang yang salatr dalam ucapannya:

apabila Allatt telah berkuasa atasku niscaya Dia mengadzabku,

sebagaimana yang ditunjut&an dalam hadits.

Sesungguhnya Allah SWT Maha -Kuasa atasnya, akan tetapi

karena ketakutannya dan imannya maka Dia mengampuni kekeliruan

dan kesalahan yang berasal darinya.

' HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang tauhid (7506, 7507), dan Muslim
dalam pembahasan tentarg tafiat (27 5 6124, 25).
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Dia telatr menyampaikan dalil dengan firman-Nya: "Bukankah
Kami menciptakan kamu dari air yang hina?" Sampai kepada firman-

Nya: "lalu Kami tentukan (bentubtya), Maka Kami-lah Sebaik-baik

yang menentulun" (Qs. Al Mursalaat Ull: 20-23), berdasarkan

Pendapat orang yang me,njadikannya sebagai kekuasaan, maka

sesungguhnya kekuasaan Allah SWT meliputi sernua makhluk-Nya

walaupun Dia juga Maha lorasa untuk menciptakan mereka.

Maka kekuasaan atas ciptaan-Nya adalah kekuasaan atas-Nya

dan kekuasaan atas-Nya adalah kekuasaan atas ciptaan-Nya, telah

disebutkan juga hadits yang tertulis dalam contoh sabda Nabi

Muharrrmad SAW kepada Abdullah bin Mas'ud RA ketika beliau

melihatnya sedang me,mukul budaknya:

-,rfL 
llG i

"Detni AAah, Dia Malu -Kuasa atasmu daripada diimu atas

budak ini."IN

Dalam hadits ini te,rdapat peirjelasan teirtang l6skuasaen Tuhan

atas apa yang dimiliki hamba-Ny4 dan Dia lebih berkuasa atasnya

dari pada hamba-Nya, dan hadits ini juga mengisyaratkan penentapan

kekuasaan seorang harnba.

Para ulama telah berselisih tentang kekuasaan Allah SWT dan

kekuasaan hamba-Nya, satu kelompok berkata: kedua macam tersebut

mencakup adanya perbuatan yang dilakukan oleh pelalcunya dan apa

yang dikuas"ioyq ini adalah pe,ndapat yang paling be,nar.

Al Qur'an dan hadits juga menyebutkan demikian, yaitu batrwa

semua macam dari kedua kekuasaan tersebut mencakup adanya

perbuataan yang dilakukan oleh pe,nguasanya dan apa yang

dikuasainya sebagai penj elasan atasnya.

t-.'*',*

'* HR. Muslim dalam pembabasan tentang iman (1659/3 4,36).
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Telah dijelaskan sebagian yang menunjukkan hal tersebut dalam

kekuasaan Tuhan. Sedangkan kekuasaan harnba, maka Dia

menyebutkan kekuasaan hamba-Nya atas perbuatan-perbuatan tertenfu

yang dilakukannya. Pendapat sni sepakat dengan pendapat ulama yang

menetapkan bahwa seorang hamba memiliki kekuasaan, seperti

firrran-Nya: "Malca bertakwalah lumu kepada Allah menurltt

lresanggupanmu.... " (Qs. At-Taghaabun [6a] : I 6)

"...Mala (wajib atasnya) berpuasa dua bulan berturut-turut
(sebelum kcduanya bercampur)|ot. Maka siapa yang tidak -Kuasa

(wajiblah atasnya) memberi Makan enam puluh orang miskin...." (Qs.

Al Mujaadalah [58]: a)

"...mereka aknn bersumpah dengan (nama) Allah: "Jikalau
Kami sanggup tentulah Kami berangkat bersama-samamu-" mereka

membinasakan diri mereka sendiri...." (Qs. At-Taubah [9]: 42), dan

sabdaRasulullah SAW:

+ e W{ ty,i+* W{ ty,Gy',k

"Shalatlah lmmu dengan berdiri, apabila kamu tidak mampu

malra dengan duduh apabila kamu tidak mampu malra dengan

sisimu (berbaring) "1 
02 

.

Sedangkan yang menjadi penjelas untuk tempat kekuasaan,

maka seperti firman Allah SWT, *Allah menjanjikan kepada kamu

harta ramposan yang banyak yang dapat lramu ambil...." sampai

kepada firrnan-Nya, "dan (telah menjanjilmn pula kemenangan-

lremenangan) yang lain (atas negeri-negeri) yang kamu belum dapat

menguasainya yang sungguh Allah telah menentukan-Nya, dan adalah

tot Apu yang ada diantara dua kalimat itu telah dihilangkan dalam cetakan.
r02 HR. Al Bukhari dalaur pembahasan tentang Taqshiirus Shalat (lll7), At-

Tinnidzi dalam pembahasan tentang Shalat (372), Ibnu Majah dalam
pembahasan tentang menegakkan ahilat (1223), dan Ahmad 41426, semuanya
dari riwayat Irnran bin Husbain RA.
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Allah Maha -Kuasa atas segala sesuatu" (Qs. Al Fath l48l:20-21),
maka ayat ifu menunjukkan bahwa mereka mirmpu mendapatkan yang

pertama dan ini memungkinkan bagr mereka untuk mendapatkannya

padawaktu yang lain.

Ini menrpakan kekuasaan atas bentuk yang telah ada" bgitu juga

firman-Ny4 "dan Berangkatlah mereka di pagi hari dengan niat
menghalangi (orang-orang miskin) Padahal mereka (menolongnya) "
sampai kepada firman-Ny4 "Mudah-mudahan Tuhan kita
memberilran ganti kepada kita dengan (kebun) yang lebih baik
daripada itu...." (Qs.Al Qalarn 168l:25-32).

Imam Abu Al Faraj telah berkata bahwa tentang finnan-Ny4
"...Padahal merekn (menolongrya) " terdapat tiga pendapat:

l. Bahwa mereka menguasai kebun yang mereka miliki sendiri,

Imarn Qatadah yang me,ngatakannya. Aku (Ibnu Taimiyyah)

berkata: itu adalah pendapat Imam Qatadah dan Mujahid,

kemudian Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari keduanya.

Mujahid berkata: mereka mampu menguasai dalam diri mereka

sendiri dan ini yang telah disebutkan Imam Al Baghawi: mereka

me,nguasai dalam diri mereka se,lrdiri atas kebun mereka dan

buahnya! tidak ada seorangpun yang me,nghalang diantara

mereka dan kebunnya-

Imam Qatadah berkata, satu kaum telatr pergi dipagr hari dan

mereka menuju ke kebun merek4 kemudian mereka mampu

menguasaiatas kebtnnya dalam diri mereka se,ndiri.

2. Imam Abu Al Faraj mengatakan pendapat kedua adalah mereka

menolong orang-orang )4ang miski4. Lnam Asy-Syabi yang

telah mengatakannya, maksudnya: atas larangan mereka.

Dikatakan: atas pemberian mereka akan tetapi sifat pelit
menghalangi mereka untuk menrberi, Wallahu a'lam.
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3. Mereka telatr pergi di pagr hari dan menguasai kebunnya atau

mendapatkannya. Ini merupakan pendapat Ibnu Qutaibah.

Menurutku (ibnu Taimiyah): Ayat ini telatr mensifati batrwa

mereka telatr pergi di pagt hari dengan tujuan memghalangr orang-

orang miskin akan tetapi mereka menolongny4 maka penghalangan

itu kembali kepada tujuan, kemudian mereka pergi dengan keinginan

yang kuat dan kekuasaan al<an tetapi Allah SWT melematrkan mereka.

Kemudian pendapat yang mengatakan bahwa mereka me,nguasai

dalam diri mereka sendiri, atau: mereka me,ngira bahwa perkara ini
tetap ada sebagaimana sebelumnya.

Apabila demikian niscaya kekuasaan mereka telah sempurna,

akan tetapi mereka me,ngganti kekuasaarurya dengan merusak kebun

mereka sendiri.

Imam AI Baghawi berkata bahwa al hardu menurut bahasa

berarti tujuan, penghalangan, dan ke,marahan. Imam Hasan, Qatadatr,
dan Abu Al Aliyah mengatakan bahwa maksudnya, dengan sungguh-

sungguh dan perjuangan.

Al Qurthubi, Mujahid, dan Ilaimatr berkata: atas perkara yang

menyatu yang telatr mereka buat se,ndiri diantara mereka. Dia (Al
Baghawi) berkata: ini dalam arti tujuan, karena orang yang bertujuan

kepada sesuatu maka dia bersungguh-sungguh untuk menyatukan

perkara itu.

Abu Ubaidah dan Al Qutaibi berpendapat maksudnya, bahwa

mereka p€rg di pagr hari atas keinginan mereka sendiri untuk

menghalang, yaitu unhrk melarang orang-orang miskin. Seperti dia

berkat4 "Satu tahun telatr menghalangrnya apabila dalam tatrun itu
tidak ada hujan, dan unta telah menghalangiku apabila unta itu tidak

memiliki susu."
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Imam Asy-Syabi dan Su$ran berkata maksudnya, dengan

kebencian dan kemarahan dari orang-orang miskin. Dalarn tafsir

Imam Al Watibi dari Ibnu Abbas RA, maksudnya dengan kekuasaan.

Menurutku (fbnu Taimiyrh): Dalam penghalangan terdapat

makna keinginan yang besar, karena sesungguhnya lafazh ini
me,ncalcup makna ini, peirghalmgu tahun dan unta dengan apa yang

terdapat di dalamnya dari makna kesulitan, begitu pula dalam

kebe,ncian dan ke,marahan terrdryat ke.sulitaru maka mereka memiliki

keinginan yang besar untuk me,ngambil kebunnya dan untuk

menghalangi orang-orang yang miskin, mereka pergl di pagr hari

de,ngan keinginan ini kemudian me,reka dapat menguasainya dan tidak

ada sesuatu yang mele,mahkan dan melarang mereka, akan tetapi telatl

datang perintah dari langit maka itu me,mbatalkan semua rencana

mereka. Ada yang beryendapat bahwa al hardu yaitu: kekesalan dan

ke,marahan, Wallahu a'lam.

Yang menguatkan hal ini dan telah jelas dalarn permintaannya

batrwa kekuasaan itu terdapar dalam benhrk yang telatr ada, firman

Allah SWT, "Sesungguhnya pertmlpamtutn kchidupan duniawi itu,

adalah seperti air (hujan) yang Kami turtnkan dan langit.... " sampai

kepada firman-Nya: "...tiba-tiba datanglah kcpadanya adzab Kami di
waHu malam atau siang, lalu Kami jadikan (tanam-tanamannya)

laksana tanarn-tanamon yang fldah disabit, seakan-akan belum

pernah nmbuh kemain...."(Qs. Yuunus [0]: 2a)

Juga firman-Nya: "...dan pemilik-pemilibrya mengira bahwa

merelra pasti alean menguasa:tinya.,." (Qs.Yuunus [0]: 24)

Ayat ini menjetaskan bahwa kalau tidak ada bencana niscaya

perkiraan mereka itu benar dan mereka pasti me,nguasainy4 akan

tetapi ketika telah datang perintah Allah SWT maka jelaslah bahwa

perkiraan itu salah.
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Apabila mereka tidak dapat menguasainya tidak dalam keadaan

tanaman itu selamat dan tidak pula dalam keadaan tanaman itu hancur,

maka Allah SWT tidak akan menyalatrkan perkiraan mereka dengan

apa yang Dia telah lakukan benrpa penghancuran, dan mereka tidak

pergi untuk mencapainya tetapi mereka mengganti keluasaan atasnya

(tanaman), itu adalah kekuasaan yang sempurn4 maka hilanglatr

tanaman itu karena hilangnya tempat yang menerimanya bukan karena

kelemahan dari pelakunny4 dan dalam hal itu Dia berfirman:

"...dengan niat menghalangt (orang-orang miskin) Padahal mereka

(menolongnya)." (Qs.Al Qalam [68]: 25)

Allah tidak b€rfirman bahwa mereka menolong diri mereka

sendiri. Andai sep€rti 4pa yang dikatakan orang yaitu me,nolong diri
mereka sendiri maka maknanya satu. Apabila yang dimaksudkan

tentang keadaan mereka yang menguasai atau tidak ada dalam diri
mereka apa yang menghalangi kekuasaan, seperti sakit dan lemah,

akan tetapi ternpat kekuasaannya itu telatr dibatalkan seperti orang

yang menguasai atas pe,mberian dan rezeki akan tetapi dia tidak

memiliki sesuatu.

Firman-Nya, "Orang-orang yang knfv kepada Tuhannya,

amalan-amalan mereka adalah seperti Abu yang ditiup angin dengan

lreras pada suatu hari yang berangin kcncang. Mereka tidak dapat

mmgambil manfoat sedikitpun dari apa yang telah mereka usahakan

(di dunia). Yang demikian itu adalah lcesesatan yang jauh." (Qs.

Ibrahiim [1a]: 18)

Mereka dalam keadaan seperti ini tidak mampu mendapatkan

sesuatu apapun yang telah mereka usatrakan. Ini menunjukkan batrwa

mereka selain dalam hal ini mampu mendapatkan apa yang telatt

mereka usahakan, begitu pula orang selain mereka mirmpu

me,ndapatkan apa yang telah dia usahakan, dan maksud dari yang

diusahakan itu adalah harta-

154



Kitab Iman

Firman-Nya, "Allah membtmt perumpamaan dengan seorang

hamba sahaya yang dimiliki yang tidak dapat bertindak kepada

sesuatupun dan seorang yang Kami beri rezki yang baik dari Kami,

lalu Dia menaflrahlun sebagian dari rezH ttu secara sembunyi dan

secara terang-terangan...." (Qs. An-Nahl [6]: 75), maka ketika

disebutkan tentang hamba sahaya bahwa dia tidak dapat melakukan

sesuatu dan maksudnya bahwa ormg lain tidak seperti itu, batrkan

orang lain dapat melakukan apa yang tidak dapat dilakukan hamba

sahaya itu, ia hanya 6i3s penghasilkan rezeki )rang baik yang dikuasai

oleh tuannya dan tuannya itu me,milki kekuasaan atas budalatya.

Dengan dernikian orang-onmg b€rakal berkata: si fulan ini dapat

melakukan seperti ini dan seperti itrr, se,me,ntara si fulanah dapat

melalcukan seperti ini dan seperti itu" dan ke,mampuan yang ini tidak

seperti kernampuan yang itu.

Yang menjelaskan hal itu bahwa sang tuan itu merupakan wakil

bagi seorang harrba atas apa yang Allah telah berikan kepadany4 dan

sang tuan itu harus me,miliki ke,mampuan, maka tidak ada orang yang

dapat menjadi luan f,ecrrali omng yang mampu berusatra de,ngan

sendirinya, de,ngan walinya, atau de,ngan wakilnya akad serta apa

yang didilakukan itu menjadi milik sang majikan budak. Jadi itu
menunjukkan bahwa budak dikuasakan kepada majikannya.

Nabi Musa AS berkata: "Ya Tuhanht, aht tidak menguasai

lrecaali dirifu sendiri dan saudaraht..." (Qs. Al Maa'idah [5]25),
karena dia marnpu me,ngusai atas saudaranya rmfuk taat kepadany4
yang berarti me,njadi miliknya (baca dikuasakan ke Musa).

Allah SWT b€rfirman, "...lalu mereka menguasainya?" (Qs.

Yaasiin [36]: 7l), dan Dia berfirman: "...dan supaya lcamu

mengucaplcan: "Maha suci Tuhan yang telah menundukJran semua tni
bagi Kami Padahal Kami sebelumnya.tidak ,rutmpu menguasainya."

(Qs. Az-Zrtkfuif [a3]: l3), atau: me,ngatumya, maka ayat ini
menunjukkan bahwa mereka telah menjadi orang yang mampu
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menguasainya dan mengaturnya atas apa yang Dia tundukkan bagi

merek4 maka itu adalah makna dari firman-Nya: "...lalu merelra

menguasainya?", dan Allah SWT berfirman: "Maka merekn tidak bisa

mendakinya dan mereka tidak bisa (pula) melobanginya." (Qs. Al
Kahfi [8]: 97), maka ayat itu me,nunjulftan batrwa apabila mereka

telah melubangnya merarti mereka kuasa atau mampu mslufrngi, dan

yang melubangi itu bukanlah gerakan tangan-tangan mereka tetapi

Allah yang menjadikan sesuatu berluban, maka ini menunjukkan

batrwa lubang itu merupakan yang dikuasakan kepada hamba.

Dernikian pula Al Qur'an mexuajtrkkan bahwa perbuatan-

perbuatan diluar itu merupakan hasil kerja merekq dan apa yang

menjadi hasil kerja mereka maka itu me,njadi kekuasaannya seczra

langsung dan sesuai kesepakatan.

Orang yang tidak sependapat de,ngan hal ini berkata: tidak ada

sesuatu yang diluar te,mpat ke,mampuan mereka yang telah menjadi

hasil kerja merek4 dan ini bertentangan deirgan Al Qur'an, Allah
SWT berfirman kepada Nabi Nuh AS, "Dan buatlah bahtera itu
dengan pengawosan dan petunjukwahyt Kami...." dan Dia berfirman:

"Dan mulailah Nuh membuat bahtera...." (Qs. Huud [l]: 37-38),

telatr disampaikan bahwa bahtera itu diciptakan berdasarkan buatan

manusia keturunan Nabi Adarn AS, dan Allah SWT menjadikan

bahtera sebagai tanda-tanda kebesaran-Ny4 maka Dia berfirman,

"Dan suatu tanda (kebesaran Allah yang besar) bagi mereka adalah

bahwa Kami anghtt kctunrnan mereka dalam bahtera yang penuh

muatan." (Qs.Yaasiin [36]: al)

"Apakah fumu tiada melihat bahwa Allah menundukkan.bagimu

apa yang ada di kmt dan bahtera yang berlayar dt lautan dengan

perintah-Nya...." (Qs. Al Haji l22l:65)
Dia juga berfirman, ".,dan menjadikan untulonu lcapal dan

binatang ternakyang kamu tunggangi." (Qs. Az-Ztildttltf [a3]: l3)
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Dia juga berfirman, "Ibrahim berlrata: "Apal<nh knmu

menyembah patung-patung yang kamu pahat itu ? Padahal AllahJah
yang menciptakan knmu dan apa yang knmu perbuat rtz" (Qs. Ash-

Shaffaat l37l:95-96).

Maka Allah SWT telah me,njadikan patung-patung yang dipahat

itu sebagai ketergantungan mereka dan Dia menyampaikan bahwa

Dialah yang m€,nciptakan mereka dan apa yang menjadi tempat

berganfungny4 kare,na huruf "maa" disini bermalana ymg, dan

maksudnya yaitu Dia me,lrciptakan apa ),ang mereka perbuat kepada

patung-patung itu, apabila Dia yang me,nciptnkan apa yang diperbuat

dan di dalamnya terdapat efek perbuatan maka itu menunjrrkkan

bahwa Dia-lah yang m€,lrciptakan perbuatan-perbuatan harrrba-Nya

Sedangkan ulama yang berperdapat bahwa huruf "maa" adalatl

mashdar (infinitive), makaperkataan itu sangat dha'if sekali.

Allah SWT berfirman, "...dan Kami hananrkan apa yang telah

dibuat Fir'aun dan kaunnya dan apa yang telah dibangun mereka."
(Qs. Al A'raaf [7]: 137), akan tetapi dihancurkanlatr apa yang

dibuafirya dan dibangunnya, sedangkan barang-barang yang terdapat

pada mereka telah dihilangkan sebelum mereka ditenggelarnkan, dan
juga Finnan-Nya: "... Dan apa yang telah dibangun mereka"

merupakan dalil bahwa bangunan-bangunan itu merupakan perbuatan

merek4 mereka melakukan bangunan yang ada didalamny4 yaitu
pe,mbuatan, dan seperti firman-Nya: "Apakah kamu mendirikan pada

tiap-tiap tanah Tinggi bangunan unt* bermain-mafz. " (Qs. Asy-

Syu'araa' 126l: 128), ayat itu menunjukkan bahwa mereka yang telatr

membangun bangunan itu" dengan firman-Nya: "Apalah kamu

mendirilran..." begitu pula firman-Ny4 "dan lamu pahat sebagian

dari gunung-gunung untuk dijadikan ntmah-ntmah dengan mjin.u
(Qs. Asy-Syu'araa' 126l:149), maka ayat itu sama seperti firman-Nya,

"Ibrahim berknta: 'Apakah kamu menyembah patung-patung yang
lramu pahat ttu?." (Qs. Ash-Shaffaat [37]: 95)
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Juga firman-Nya: "dan kaum Tsamud yang memotong batu-batu

besar di lembah." (Qs. Al Fajr [89]: 9), ayat ini menunjukkan bahwa

mereka memotong batu-batu atau memecahkannya.

Termasuk juga firman Allah SWT, "Apabila sudah habis bulan-

bulan Haram itu, maka bunuhlah orang-orang muryrikin rra.... " (Qs.

At-Taubah [9]: 5), maka Dia telatr memerintatrkan membunuh mereka

dan perintah itu sebenarnya sesuai de,ngan kemampuan hamba-Nya,

maka ini me,nunjukkan bahwa perrbunuhan itu dikuasakan baginya,

yaitu perbuatan yang dilalnrkan kepada seseorang kemudian matilatr

orang itu, yaitu seperti menyembelih, sebagaimana dalam firman

Allah SWT: "...keanali yang sempat lamu menyembelihnya...." (Qs.

Al Maa'idah [5]: 5)

Juga firman-Nya: "..janganlah kamu membunuh binatang

buntan...." (Qs. AI Maa'idah [5]: 95)

Begitu juga firman-N)o, "...Barangsiapa di antara lamu
membunuhnya dengan sengaja, maka dendanya ialah mengganti

dengan binatang ternak seimbang dengan buraan yang

dibunuhnya...." (Qs. Al Maa'idah [5]: 95), ayat ini me,nunjukkan

bahwa binatang buruan itu dibunuh oleh manusia atau orang yang

telalr merrbunuhny4 berbeda de,ngan firman-Nya, uMalca (yang

sebenarnya) bukan knmu yang membunuh mereka, akan tetapi

Allahlah yang membunuh mereka...." (Qs. Al Anfaal [8]: l7), maka

ayat ini sarna seperti firman-Ny4 "...dan bulcan kamu yang melempar

l@til(a knmu melempar, tetapi Allah-lah yang melempar...." (Qs. Al
Anfaal [8]: l7), karena sebe,narnya pembunuhan mereka itu dapat

dilakukan dengan perkara yang diluar kemampuan mereka, seperti

ditunurkannya para Malaikat dan diberikan kegelisahan dalam hati

mereka.

Begitu pula lemparan, maka tidak ada dalam kemampuannya

karena debu-debu telah mengenai semua mata mereka dan hati mereka

menjadi gelisah, maka lemparan yang Allatr SWT jadikan itu berada
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diluar kemampuan seorang hamba yang biasa, dan itu adalah

pelemparan yang telatr Allah SWT hilangkan darinya.

Imam Abu Ubaid berkat4 "Bukan kamu yang telah

memenangkan dan kamu tidak mendapatkannya, akan tetapi Allah

SWT yang telah me,me,nangkanmu dm me,nolongmu."

Az-Zayaj berkat4 "kmparanmu dari debu-debu itu tidak

sarnpai membutakan mereka atau tidak sampai menghancurkan

mereka dengan cara memeiruhi mata te,ntara yang banyak itu dengan

debu-debu, akan tetapi Allah-lah yang telah melakukannya."

Ibnu Al Anbary me,nyebutkan: "Kamu tidak melempari hati

mereka dengan kegelisahan ketika kamu telah melempari wajah

mereka dengan debudebu.Maka hal ini merupakan perkara yang

diluar ke,mampuannya dan ini me,nryakan tanda-tanda kebesaran Allah
SWT.''

Begitu juga dikalakan: Bahkan Allah SWT hanya menentukan

atas makhltrk yang terpisalU yang tidak dapat melakukan perbudan
yang telah ditentukan b"gnfq seorang hamba itu hanya akan mampu

atas apa yang dapat dia lakukan de,ngan sendirinya dan dia tidak
me,nguasai atas sesuatu yang terpisah darinya, ini adalah pendapat

hnarn Al Asyari dan bebrapa ulrma yang sepakat de,ngannya se,perti

Al Qadhi Abu Ya'la, Ibnu Aqil, Ibnu Az-Zaghuni, dan lain-lainn)ra

Juga ada yang berpe,ndapat batrwa seorang hamba dryat
menguasai hal ini dan itu, sedangkan Tuhan tidak menguasai kecuali
atas hal yang terpisatr, ini adalah pe,ndapat Al Mu'tazilatr.

Adapula yang mengatakan: bahwa keduanya (Tuhan dan

Hamba) itu dapat menguasai atas rya yang bisa dilakukannya kecuali
hal yang terpisatr, dan aku (Ibnu Taimiyyah) tidak mengetatrui seomng

pun yang telah berkata bahwa keduanya itu'dapat menguasai atas hal
yang terpisatr dan tidak atas hal yang me,nyatu.
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Kekuasaan Adalah Ketentuan-Nya Untuk Melakukan
Perbuatan

Masalah kelima: Bahwa kekuasaan itu adalah ketentuan-Nya

untuk melakukan perbuatan. Sementara perbuatan itu ada dua macam:

yang diharuskan bagi-Nya (l/ Ft'lu Al-Laazimhnfransitif) dan yang

disampaikan untuk hamba-Nya (Al Fi'lu Al Muta'addifuarcitif), dan

keduanya itu ada dalam firman Allalt SWT, "Dialah yang

menciptalcan langit dan bumi dalam enam masa: kemudian Dia
bersemayam di atas 'arsy...." (Qs. Al Hadiid 157\ a)

Maka perihal bersemayam, mendatangkan, kehadiran, turun, dan

lain sebagainya merupakan perbuatan-perbuatan yang diharuskan

bagr-Nya dan tidak untuk disampaikan kepada harnba-Nya, tetapi Dia-

latr yang telatr me,njadikannya untuk dzat-Nya se,ndiri. Sedangkan

ciptaan, rezeki, mernatikan" men8hidupkan, memberi, dan

menghalangi, serta petunjuk, pertolongan, penurunan, dan lain

sebagainya, merupakan pe,rbuatan yang disampaikan kepada ciptaan-

Nya.

Para ulama dalam kedua macam ini mernpunyai tiga pendapat:

Pendapat pertama: Diantara mereka ada yang tidak menetapkan

adanya perbuatan yang dilalrukan oleh penciptany4 tidak perbuatan

yang wajib dan tidah pula perbuatan yang disampaikan untuk harnba-

Nya. Sedangkan yang wajib maka itu telah hilang menurutnya,

sedangkan yang disampaikan untuk hamba-Nya seperti menciptakan

maka dia berkata: yang diciptakan itu adalah makhluk atau berarti

bukan makhluk, ini pendapat Al Jahmiyyah dan Al Mu'tazilatr serta

para pengikut mereka seperti Al Asy'ari dan pengikutnya, dan ini
adalatr pendapat pertarna dari dua pendapat Al Qadhi Abu Ya'la dan

pendapat Ibnu Aqil.

Kebanyakan kaum AI Mu'tazilatr berkata: ciptaan itu adalah

makttluk. Sedangkan yang lainnya berkata: dia bukan makhluk, akan

tetapi mereka berkata: bahwa ciptaan itu memiliki ciptaan yang lain,
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sebagaimsla dikatakan oleh Mahar bin Abbadlo3, dan mereka

menamakannya sebagai Ashhabul Ma'aani Al Mutasalsilah (yang

memilki makna beruntun).

Diantara mereka ada orang yang berpe,ndryat ciptaan itu adalatl

keinginan itu sendiri, sebagaimana telah dikatakan oleh sebagian

kaum AI Mu'tazilah dari pe,ndudukBasbrah.

Pendapat kcdua, bahwa pe6ualan yang melampaui batas-Nya

(yang disampaikan untuk hamba-Nya) itu Hiri de,ngan sendirinya

trnpa ada perbuatan yang wajib baginya Maka mereka mengatakan:

ciptaan itu b€rdiri de,ngan se,ndirinya dan dia brrkanlah makhltrk.

Mereka (Al Mu'tazilah) terbagi kepada dua pendapat;

1. Diantara mereka ada yang me,njilikan perbuatan itu sebagai

perbuatan yarrg hadits (ban/akan rusak).

2. Diantara mereka juga dL ymg menjadikannya sebagai

perbuatan yatg qadiim (terdahululkekal), maka dia mengatakan

bahwa penciptaan dan pembuatan itu kekal dan tidak rusak.

Diantara mereka juga ada yang menjadikan bentuk penciptaan

itu sebagai satu macam yaitu qadiim (kekal) dan makhluk-

makhluk itu adalah funhann)a, akan tetapi itu kekal dan tidak

rusalq dan me,reka tidak menetapkan adanya Allah SWT yang

turun yang berdiri de,ngan sendirinya dan tidak pula

bersernayam, kare,na hal ini merupakan hal-hal baru yang akan

rusak dan ini adalah pendryat Al Kalabiryah, yang berkata:

perbuatan-Nya itu qadiim seperti firman-Ny4 sebagaimana telatr

dikatakan oleh para pengikut Ibnu Khuzaimah, dan itu adalatr

pendapat kebanyakan dari ulama madzhab Hanafi, Hambali,

Maliki, dan Syaf i.

to' Ma'rnar bin Abbad as-Salamy, ia rdaleh anggota golongan Al Mu't ?ilah yang
salalU dia menrpakan p€ndufrrk Bashah, pernah tinggal di Baghda4 dan
merupakan penganut Al Qadariy,'ah yang paling tinggi kedudukannya yang telah
dinisbatkan kepadanya keloryok "Al Mahari)r,,ah", dia wafat tahun 215 H.
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Diantara mereka ada yang menjadikan qaditm itu sebagai satu

macam yang anggotanya itu haadits (banr/akan rusak), maka

berdasarkan pendapat ini jadilah perbuatan itu sendiri sebagai yang

dikuasakan.

Sedangkan berdasarkan pendapat yang menjadikannya sebagai

sesuatu tertentu kernudian apabila mereka berkata: qadiim, maka

mereka saling bertentangan dan dihartrskan bag mereka untuk

menjadikan hal yang kekal (qadiim) tertentu sebagai yang dikuasakan,

sedangkan apabila mereka berkata: itu bukanlah yang dikuasakan,

maka mereka pun saling bertentangan, kare,na perbuatan itu harus

menjadi sesuatu yang dikuasakan, Wallahu a'lam.

Pendapat kctiga,menetapkan adanya kedua macilm perbuatan-

Nya yaitu yang wajib bagi-Nya dan yang disampaikan untuk hamba-

Nya sebagaimana telah disebutkan dalam Al Qur'an, maka kita
katakan: sesungguhnya Allah sep€rti apa yang telatr Dia sampaikan

tentang diri-Nya: Didah yang telah menciptakan langit dan bumi

dalam enam masa (hari) kemudian Dia bersemayam diatas Arsy, itu
adalah pendapat ulama terdahulu serta para ulama Ahlul Hadits, dan

itu adalah perkataan orang yang berpendapat bahwa Dia berdiri
dengan Sifat-sifat pilihan-Nya seperti dikatakan oleh para pengikut

Abu Muadz, Zruhafi Al Babi, Daud bin Ali, Al Karraamiyyah, dan

kelompok yang selain mereka

Walaupun AI Karamiyyah berpendapat batrwa sifat Allah turun

dan mendatangkan itu merupakan perbuatan yang menjadikan Dia
ada" dan mereka berkata: Dia yang Matra berkuasa dalam hal

mendatangkan, m€rx)rampaikan, menurunkan, dan bersemayam, serta

perbuatan-perbuatan lainnya, sebagaimana Dia telatr me,nyampaikan

tentang diri-Nya sendiri dan ini adalatr kesempurnaan.

Para ulama telatr me,njelaskan pendapat ini batrwa Dia itu
bergerah, sebagaimana telah menyebutkan p€,perangan Al Karmani

kepada Ahlus Sunnah wal Jarnaatr. Diantara mereka dinamakan
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Ahmad bin Hambal, Said bin Manshur, Ishrq bin Ibrahim, dan ulama

selain mereka.

Begitu pula Utsman bin Said Ad-Darimy telatr menyebutkan

dari Ahlus Sunnah dan dia melarang adanya gerahan bagi Allah SWT,

itu me,nrpakan pendapat Al Jahmiyyah yang para ulama terdahulu

telah mengingkarinya, dan dia b€*ata: semua yang hidup pasti

bergerak dan apa-apa yang tidak bergerak maka dia tidak hidup.

Sebagian mereka berpendapat apabila pengikut Al Jatmiyyah berkata

kepadamu: ':aku kafir kepada Tuhan yang bergerak", maka

katakanlatr: "aku beriman kepada Tuhan yang berbuat dengan apa

yang Dia kehe,ndaki".

Mereka (Al lahmiyyah) berkata: barangsiapa yang telah

menjadikan perbuatan-perbuatan ini tidak mungkin dan tidak

dikuasakan bagoyq maka dia telah menjadikannya kecuali benda-

benda, karena benda-benda itu walaupun tidak dapat bergerak dengan

sendirinya tetapi dia me,nerima gerakan dalarn gabungan.

Mereka juga berpendapat bahwa Allah SWT tidak menerima hal

itu dengan satu sisi d"n tidak mungkin ada gerakan bagi-Nya,

sedangkan gerakan dan perbuatan menrpakan sifat kesempumaan

seperti halnya itmu, kekuasaan, dan kehendak, maka orang-orang

yang telatr mengbilangkan sifat-sifat itu berarti telatr mengganti sifat-

sifat kesempumrrn, maka begitu pula dengan kelompok Al
Kalabiryah.

Mereka (Al Kallabiyfah) telah me,nghilangkan sifat-sifat itu,

apabila dikatakan kepada mereka: apabila Dia bukan merupakan yang

hidup, Yang Maha Mengetatrui, )rang Maha Mendengar, yang Maha

Melihat, dan yang Matra Berbicara, niscaya Dia harus meqiadi yang

mati, yang bodoh, yang bisu, yang but4 dan yang tuli, maka sifat-sifat
kekurangan ini harus dihilangkan dari-Nya,'karena Allah SWT telatr

menciptakan siapa saja yang hidup, yang dapat mendengar, melihat,

berbicara, dan mengetahui, Dia-lah yang Maha -Kuasa yang bergerak
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maka Dia lebih utama untuk menjadi seperti itu, karena sesungguhnya

semua kesempurnaan yang terdapat dalam makhluk hidup yang

dijadikan alasan merupakan kesempurnaan dari Sang Pencipta yang

mereka me,namakan Dia sebagai alasan yang melakukan perbuatan.

Demikian pula kekekalan yang wajib ada pada-Nya lebih

sempurna daripada apa yang akan rusak, maka dilarang adanya

pengtrdrususan sesuatu yang ktrang dengan sesuatu yang sempurna.

Tentang Benda-Benda

.Mereka (Al Kallabiyyatr) berpendapat, sedangkan benda-be,nda

itu tidak dinamakan sesuatu yang hidup dan yang mati. Kami telalh

menyebutkan pada pe,mbahasan ),ang lain te,lrtang jawaban hat ini
dengan beberapa j awaban:

1. Bahwa pendapat mereka: sesungguhnya benda-benda itu tidak
dinamakan sesuatu yang hidup, akan tetapi dinamakan sesuatu

yang mati selama dia dapat menerima kehidupan maka itu
adalah istilalr, jika tidak, maka Al Qur'an telah me,namakan

benda-benda itu de,ngan sesuahr yang mati pada ayat lainnya,

seperti dalam firman-Nya, "Dan berhala-berhala yang mereka

seru selain Allah, tidak dapat membuat sesuatu apapun, sedang

berhala-berhala itu (sendiri) dibwt orang, @erhala-berhala
itu) benda mati tidak hidup, dan berhala-berhala tidak
mengetahui bilakah penyembah-penyembahnya akan

dibangkitkan. " (Qs. An-Nahl 116l: 20-21)

Maka berhala-berhala itu dinamakan dengan benda mati dan itu
adalah batu, dan Dia berfirmart, "Dan suatu tanda (kchtasaan

Allah yang besar) bagi mereka adalah bumi yang mati. Kami

hidupkan bumi itu...." (Qs. Yaasiin [36]: 33)

2. Ynta tidak me,nerima tentang larangan benda-benda untuk

menerima kehidupan ini, akan tetapi Allah SWT telah

menjadikan bemda-benda itu dapat menerima kehidupan, dan
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tidak dilarang penerimam kehidupan baginya, karena

sesunggubnya Allah SWT telah menjadikan tongkat Nabi Musa

AS sebagai ular yang hidrry, maka hal ini menunjukkan batrwa

kayu mungkin untuk menjadi binatang.

Nabi Musa AS ketika sedang mandi dia meletakkan pakaiannya

diatas batu kemudian batu itu lari me,mbawa pakaiannyar@,

Allah SWT telah menghfulrykan ikan yang terbakar yang ada

bersamanya dan bersama istriny4 dan telatr bertasbih batu

kerikil dan makanan, mekmm bertasbih padahal dia dimakanlos,

dan sebuah batu telah mengucapkan salam kepada Nabi

Muhammad SAWI06, dan sebuah batang pohon telatr

condongloT, dan sebuah gunung telah bertasbih bersarna Nabi

Daud AS, dan bukti-bukti ini banyak sekali, Allah SWT telah

berfir:nan: "...dan tak ada suatupun melainkan bertasbih dengan

memuji-Nya...." (Qs. Al Israa' flTl: M)

3. Hendaklah dikatakarU tidak mmgkin tidak dapat disifati dengan

kematian kecuali apa yang me,nerima kehidupan, maka telah

diketahui bahwa apa yang me,nerima kehidupan itu lebih

sempurna daripada apa yang tidak menerimanyq maka janin

yang ada di dalam perut ibrmya apabila ditiupkan kedalamnya

ruh maka itu lebih sempuma daripada batu, Allah SWT
berfirman: "...Padahal kamu tadinya mati, lalu AUah

menghidupkan kamu...." (Qs. Al Baqarah l2l:28)
Janin itu mungkin bias me,njadi hidup dalarn kehidupan biasa,

berbicara dengan ucapan yang dapat didengar manusia dengan

pendengaran biasa, maka janin itu lebih sempuma daripada batu dan

debu ataupun tanah.

r* IA.. Al Buklari dalampembahasant€ntarymandi (278).
r05 HR. Al Bukhari dalam pembahasan t€nrang biografr (3579).
tG lil.. Muslim dalam penrbahasan tentang keutamaan-keutarmaan (2277/2).
r07 TTR. Al Bulfiari dalam pembahasan tentang biografr (3583).
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Begitu juga dikatakan kepada mereka: Tuhan sernesta alam baik
Dia menerima disifati dengan kehidupan, ilmu dan lain sebagainya,

ataupun Dia tidak menerimanya, apabila Dia tidak menerima hal itu
dan tidak disifati dengan sifat tertentu maka Dia itu tidak Buta, Bisu,

dan Tuli.

'"t8edangkan apabila dia menerima hal itu dan tidak disifati
dengan sifat tertentu maka apa yang disifati dengan sifat tertentu lebih

sempurna dari-Nya maka dia menjadikannya selain manusia dan

binatang dan seperti ini pula dikatakan kepada mereka dalam

bermacam perbuatan yang dilakulcan-Nya, seperti mendatangkan,

menyampaikan, dan turun, dan jenis gerakan baik menerima hal itu
maupun tidak menerimanya.

Apabila tidak menerimanya maka anggota tubuh yang dapat

me,nerima gerakan tetapi tidak bergerak itu lebih sempuma darinya,

dan apabila dia menerima gerakan tetapi tidak melakukannya maka

apa yang bergerak itu lebih sempuma darinya, kare,na gerakan itu
adalah kesempurnaan bagr orang yang bergerak, dan telah diketatrui

batrwa siapa saja yang merrungkinkan baginya untuk bergerak de,ngan

se,ndirinya maka dia lebih sempurna dari siapa saja yang tidak
mungkin untuk bergerak.

Jadi, hilangnya sandaran mereka, yaitu apabila Allatr dapat

menerima gerakan maka Dia tidak dapat terbebas darinya dan

mengharuskan adanya hal-hal bartr yang tidak terhitung, kemudian

mereka telah me,ngakui hilangnya hal itu dan dalarn hilangnya itu
terdapat berbagai kekurangan yang tidak terhitung, dan orang-orang

yang menetapkan hal itu berkata: ini adalah kesempurnaan.

Sebagaimana pira ulama salaf berpendapat bahwa Allah masih

tetap sebagai orang yang berfirman apabila Dia menghendakinya,

Ibnu Mubarak, Alunad bin Hambal, dan lain-lain juga telah berkata

demikian.
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Imam Al Bulhari telah meinyebutkan dari Nu'aim bin Himad RA
bahwa dia berkata: orang yang hidup adalah orang yang dapat

melalcukan perbuatan dan oftmg yaog tidak dapat melakukan

perbuatan maka dia bukanlah omng hidup.

Maka telatr diketahui kebohongan dari pendapat Al Jahmiyyah

dan lainnya te,ntang larangan kekatnya perbuatan dan hal-hal yang

banr, sebagaimana telah knni jelaskan dalm pe,mbahasan yang lain.

Maksudnya disini yaitu bahwa mereka (Al Jahmiyyah) tidak

menjadikan Dia sebagai yang Maha -Kuasa atas perbuatan-perbuatan

ini yang merupakan pokokny4 maka me,nunrt pendapat mereka Dia
tidak b€rkuasa atas segala sesuafir, ekan tetapi fidak atas satu hal apa

pun, dan Allah SWT telah berfinnan: "dan mereka tidak

mengagunglran Allah dengan pengagungan yang semestinya...." (Qs.

Az-Znmar1391:67)

Ibnu Abbas RA berkata yang diriwayatkan dari Imam Al
Waalibi, ayat ini tentang orang{rang yang kafir, sedangkan orang

yang beriman percaya bahwa Allah SWT Maha -Kuasa atas segala

sesuatu, maka dia telah me,ngagrmgkan Allah SWT dengan

pengagungan yang se,mestinya

Mereka (Al Jahmilyah) telah menyebuftan tentang firman-Nya,

"Merelra tidak Mengenal Allah dengan sebenar-benarnya...." (Qs. Al
Hajj l22l: 74), padahal mereka tidak mengetatrui-Nya dengan

pengetahuan yang sebe,nar-b€,lram)xa dan tidak m€ngagungkan-Nya

de,ngan pmgagungan yang sehanrsnyia, serta tidak mensifati-Nya

dengan sifat yang sebe,narnya, dan Allah SWT telah me,nyebutkan

kalimat ini dalam tiga tempat: dalam pe,ne,ntangan kepada orang yang

batil, orang-orang muqrik, dan kepada omng yang mengngkari
diturunkannya sesuatu kepada manusi4 maka Dia berErman dalam

suralr Al An'aam: "Dan mereka tidak menghormati Allah dengan

penghormatan yang semestinya, dikala mereka berlcata: "Allah tidak

menurunlrnn sesuatupun lcepada manusia.---" (ayat 91), dan berfirman
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dalam surah Al Hajj: "...Sesungguhnya segala yang knmu seru selain

Allah...." sampai kepada firman-Nya: "merekn tidak Mengenal Allah

dengan sebenar-benarnya. Sesungguhnya Allah benar-benar Maha

kuat lagi Maha Perknsa" (ayat73-74)

Dia juga berfirman dalam surah Az-Ztmat "dan mereka tidak

mengggpngl@n Allah dengan pengagungan yang semestinya Padahal

bumi seluruhnya dalam genggaman-Nya pada hari kiamat dan langit
digulung dengan tangan lcanan-Nya, Maha suci Tuhan dan Maha

Tinggi Dta dari apa yang mereka perselcutukan" (Ayat: 67).

Telalr disebutkan dalam Shahih Al BuHtari dan Muslim dari

hadits Ibnu Mas'ud RA bahwa seorang pendeta Yahudi berkata kepada

Nabi Muhammad SAW:

cr<l?, ;* ,* y>r.Jit W rqt ?iht"o1 ,!'3J t
jtz "l,i irtt, ,frf ,* 

'Ab Jt-,J\ yy *
'$*t :Jv ,iil;rt 6 :Ji-: ,:o1!#- i ,y\ * pt
r1j:i;"i ,Frt U,w-# *t ALht * lnt Jy,

.yr€?At \:)'rJ
"Wahai Muhammad, sesungguhnya Atlah'SW pada hari
kiamat alcan menjadikan langit di atas jari-jari tangan-Nya, dan

bumt diatas jan-jari tangan-Nya, dan gunung-gunung serta

pepohonan diatas jari-jan tungan-Nya, dan air, sungai, serta

semua ciptaan diatas jari-jai tangan-Nya, kemudian Dia akan

melenyapkan semuanya dan berkata: Alru adalah raja. Ibnu

Mas'ud RA berkata: maka Rasulullah SAW tertawa sebagai

pembenaran atas perkntaan pendeta itu l<emudian beliau
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membacakan ayat: 'dan mereka tidak mengagungkan Allah

Begitu juga disebutkan dalam kitab Shahih Al Bukhari dan

Muslim dari Hadits Abu Hurairah RA bahwa Rasulullatr SAW

bersabda

6 ,|Sr- i ,*.ir,3t ,tF.: y'r?7 e]\ibt'fr-
rts\SAr ii tuirp, 6l ,ii- ; taci |rfi'1;-l'otit

"Allah akan memegang hrmi dmgan tangan-Nya pada hari
kiamat dan melipat langit dengan tangan kanan-Nya, kemudian

berkata: 'Aht adalah Raja diraja, dimanakah raja-raja bumi?'

Kemudian Dia berkata: ,rurnt, orang-orang yang anghth? Mana

orang-orang yang sombong?'t w

Denrikian pula dari riwayat Ibnu Umar RA:

,;"Jt e*.'y':6;V ;,-rVt ?7 vt$,|Yi ? bt,s h
% j$Ar il w i(-Jlt'if |!)rt rt,i i i

"Allah SWT akan melipat langit-langit pada hai kiamat

kcmudian mengambil semuonya dengan tangan-Nya yang kanan

lremudian berkata: Afu adalah Raja diraja, mana orang-orang

yang anghth? mana orang-orang yang sombong?ntto

Ke,mudian dalam lafazh lnam ]\dgslim, Rasululla]r SAW

bersabda

Kitab lman

'* Iil- Al Bukhari dalam pembahasen tentary tafsir (a8ll), dan Muslim dalam
pembahasan tentang orang-orang mmafik (2786119-21).

r@ Iil.. Al B"khari dalam pembahasan tentang bersilup lemah lembu, (6519), dan
Muslim dalam pembahasan tentang omng-omng munafik (2787 123).

tro HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentary tauhid (7412), drn Muslim dalam
pembahasan tentang sifat kaum Munafiq (2788124).
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',.. a .. 2 o,. t, a/. 1,,, .,- ,. t e. ? t.t ?.

,-lrr.*.i cl.a-* *-4. ubj) f.l_y* JU1 :lJU Jqa.Jl Jt!

,3.u:jr *, ,:rrai tl ,,,rt;t 6 ,ii. i ,wL;:, r:.tz;,i-
. .r\ C \ t - t . -t- -. 4 / o '

;v ?" ,U i" J;, J;t rt:.i$dt ;.ii rojlr,at ii
'u'!';J- ,rilt JL orb ,b ,ag *, ry ,f l-,
\, * ir Jt--r3"Acf 'i;y ,!t e ,:+;A JLi

.*i de

'Allah SWT yang Maha -Kuasa akan mengambil langit-langit
dan bumi dengan dua tangan-Nya secara keseluruhan, maka

Dia yang menjadi pemegang keduanya dan memperluas

lreduanya, kemudtan Dia berkata: Alrulah Raja diraja, Alculah

yang berlansa, dan Ahtlah raja, mana orang-orang yang
anglcuh? mana orang-orang yang sombong?!" dan Rasulullah

SAW menoleh ke kanan dan ke kiri beliau sampai aku melihat

ke mimbar dan beliau bergerak dari sesuatu yang paling rendatr

dari beliau sanrpai aku hendak mengatakan: apakatr ada sesutu

yang menimpa Rasulullah SAWI'/.

Dalam As-Sunan Auf bin Malik Al Asy'jai RA meriwayatkan,

dia berkata:

,;; ",:,* i* -;5 
-rJ-,_r q& ir ,rb- ir Jrj t 'e

C . . , a . / .ay! -ri; -{u';- \J1i ,:rt, yt *.-, iurk I eAl
,. ,j.,irr.rr> ,yi) e J_fi_ yg :*rE; ; ,lG ,t:;e Gj

a, -. -. - - -'-o t-. c

):*r l't 
'; .";*itt :c-f6 -ri::rlirt p|fit Ls)

I I I HR. Muslim dalam pernbahasan tentang sifat kaum Munafiq (2788125).
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aa

.o)_ru olf lj

"Ahu telah bangun pafu suatu malam bersama Rasulullah SAW

maka beliau shalat kemudian membaca surah Al Baqarah,

beliau tidak melewati ayat tentang rahmat lreanli berhenti

maka beliau memohon kcpada-Nya, dan tidak melewati ayat

adzab kcctnli berhenti maka beliau berlindung kepada-Nya, Auf
bin Malik berkata: knudian beliau rufuk sesuai dengan rakaat

. shalatnya dan berkata fulam ntfuhya: "Subhana dzil Jabaruut

wal Malahtut wal Kibriyaa wal adzamah (maha suci Dzat yang

memiliki keperkasaan dan kchtasaan, kesombongan dan

lreagungan)", kcmudian beliau bersujud sanhtran berdiinya,
lemudian beliau berkan dalam sujudnya seperti itu, kcmudian

beliau berdiri lalu membaca surah Aalt Imraan, kemudian

beliau membaca satu surah demi satu surat." (HR.Imam Abu

Daud, An-Nasa'i, dan At-Tirmi dn dalun Asy-Syama' il.rr2

Maka beliau bersabda dalam hadits ini, "Subhana dzil Jabaruut

wal Malahtut wal Kibrw wal adzamah (maha suci Dzat yang

memilki lrcperkasaan dan kchtasaan, kcsombongan dan keagungan)".

Keempat hal ini menrpakan keterangan Allah SWT di dalamnya,

sebagaimana Dia berkata, "Mana raja-raja?! mana orang-orang yang

anglafi?! mana orang-orangyang sombong?!", dan Allah SWT telatr

berfirman dalam hadits qudsi:

t,ha.. .. t. t 
' 

t t ' c

.U.JL t:ja ttrt:, &6'rt ,*!)'>: ,rJ_$St, ,€ j)1,-di};Jt

Kitab Iman

rr2 HR Abu Daud datan pedatasan tentang shalat (t73), An-Nasa'i dalen At-
Tatbitq / menggabrmg kedn tangan dan meleakkannya di antara dua lutut
(1049, I132), dan Ahro.d(6t24).
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"Keagungan adalah sarung-Ku dan kesombongan adalah

selendang-Ku, maka barangsiapa yang telah melepasknn Aku

dari salah satu keduanya niscaya Alat mengadzabnya."tti

Maka hilanglah sifat-sifat mereka yang tidak mengagungkan

Allah SWT dengan p€ngagungan yang semestinya, katena

sesungguhnya menurut mereka Dia tidak dapat menyentuh sesuatu,

tidak dapat memegangnya, dan tidak dapat juga melipatnya, akan

tetapi semua hal tersebut dilarang bagi-Nya, dan Dia tidak menguasai

atas salah satu pun dari hal itu, mereka juga sebenarnya berkata batrwa

Allah tidak menurunkan sesuafu apapun bagi manusia berdasarkan

dua pendapat:

1. Bahwa p€,lrrrunan itu terjadi sebenarnya dari ketinggian, dan

menurut mereka Allatr SWT tidak berada dalam ketinggian,

maka tidak turun dari-Nya sesuatu ap4pun, dan Dia berfirman,

"...orang-orang yang telah Kami datanglcan kitab l<epada

merelca, mereka mengetahui bahwa Al Qur'an itu diturunkan

dari Tuhanmu dengan sebenarnya...." (Qs. Al An'aam [6]: 11a)

Dia juga berfirman, "Kitab (Al Qur'an ini) diturunlcan oleh

Allah yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana" (Qs. Az-Zumar

[39]: l, Al Jaatsiyah l45l: 2, dan Al Ahqaaf $61 2) dan lain

sebagainya

Perkataan mereka bahwa ciptaan-Nya itu berada dalam malfiluk
dan turun dari-Nya adalah pendapat batil, karena Dia berfirman,

"...A1 Qur'an itu diturunkan dari Tuhanmu dengan

sebenarnya.... " dan tidak menyebutkan hal ini selain dalam Al

Qur'an, dan besi disebutkan secara mutlak dan Dia tidak

berkata: dari-Nya, tapi diturunkan dari pegunungan, adapun

rr3 HR. Muslim dalam pembahasan tentang berbuat kebajikan dan menyambung tali
silahrrahim Q6201136), dan Abu Daud dalam pembahasan tentang pakaian
(40e0).
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hujan diturunkan dari langit. Maksudnya yaitu bahwa Dia

menurunkan hujan itu dari awan-awan yaitu mendung,

sebagaima Dia menyebutkannya dalam firman-Nya, "lmmukah
yang menuntnkannya dari mendung...-" (Qs.Al Waaqi'ah [56]:
6e)

2. Apabila Al Qur'an ditunmlcan dari malfiluk maka itu
menrpakan sifat dan perkataan miliknya kare,na apabila sifat itu
dilakukan pada satu te,mpat terte,ntu maka hukumnya

dike,mbalikan ke,pada te,mpat itu, dan kare,na Allah SV/T itu
lidak bisa disifati de,ngan makhluk-makhluk-Nya, apabila Dia

disifati deirgan hal itu niscaya Dia menrpakan orang yang

bersuara jika Dia telah me,nciptakan suara-suaxa, dan Dia orang

yang bergerak apabila Dia telah menciptakan gerakan pada

makhluk lainnya dan lain sebagainy4 sampai seseorang

berkata: telah jelas bahwa kaum Al Jahmiyyah itu tidak

mengagungkan Allah SWT de,ngan pe,ngagungan yang

semestinya

Mereka termasuk dalam ayat ini, mereka tidak menetapkan

adanya kekuasaan Allah tidak atas perbuatan dan tidak pula atas

perkataan de,ngan kehendak-Ny4 tidak atas turun-Ny4 dan tidak atas

diturunkan sesuatu dari-Nya, maka mereka adalah manusia yang

paling jauh dari kepercayaan kepada kekuasaan Allah SWT padahal

Dia Maha -Kuasa atas segala sesuatu, apabila Dia bukan yang Maha -
Kuasa maka Dia bukanlah )ang Maha -Kuat, dan mereka

menghanrskan bahwa Dia itu tidak me,nciptakan sesuatu apapun, maka

mereka termasuk dalam firman-Nya: "...amat lemahlah yang

menyembah dan amat lemah (pulalah) yang disembah, Merelu tidak
mengenal AAah dengan sebenar-benarnya. Sesungguhnya Allah
benar-benar Maha -Kuat lagi Maha Perkasa." (Qs. Al Hajj l22l:73-
74)
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Kelompok Yang Menafikan Sifat Sifat Allah

Mereka (Al Jahmiyyah) menafikan kekuasaan Allah yang

sebenamya di Dunia" dan pendapat mereka yang sebenamya yaitu

bahwa Dia menjadi yang Matra -Kuasa setelah Dia belum menjadi

yang Maha kuasa dan kekuasaan yang mereka tetapkan itu tidak ada

kebenarannya.

'Ini adalah pokok (dasar) yang penting, barangsiapa yang dapat

menggambarkannya niscaya dia telah mengetahui perkataan-perkataan

batil yang sebenarny4 dan apa yang mengharuskannya dari hal-hal

yang wajib, dia telah mengetahui kebenaran yang dibuktikan

berdasarkan riwayat yang Shahih dan akal yang jelas.

Orang-orang yang sesat di dalamnya ketika mereka

mempersempit dasax ini maka mereka mengharamkan untuk sampai

kepada-Nya (wushul), telah jelas bahwa setiap kali kebenaran-

kebe,naran itu tertrngkap dan setiap kali alasan dan dalil memberikan

haknya berupa kesempurnaan, maka apa yang dibuktikan Al Qur'an
itu adalatr benar dan sesuai de,ngan akal sehat yang tidak mirip dengan

yang lainnya yang dinamakan akal, dan itu adalah kemiripan yang

tercampur, sebagaimana Imarn Mujahid berkata dalarn firman Allatl
SWT, "Sesungguhnya orang-orang yang memecah belah agama-Nya

dan merelca menjadi bergolongan...." (Qs. Al An'aam [6]: 159)

Imam Mujahid berkata: mereka (Al Jahmiyyah) adalah penganut

bermacam bid'ah dan syrbhat, maka keberadaan mereka dalam

perkara-perkara bid'atr di dalarn syariat sama dengan yang di dalam

akal.

Yang benar yaitu apa yang sesuai dengan syariat dan yang telah

jelas di dalarn akal, sesungguhnya Allah SWT telatr menyampaikan

bahwa Al Qur'an itu diturunkan dari-Nya, dan Al Qur'an merupakan

kitab yang diturunkan dari-Nya, itu merupakan firman-Nya dan

perkataan-Ny4 dan bahwa telah kafir orang yang berkata bahwa Al

Qur'an itu perkataan manusi4 Dia menyampaikan batrwa Al Qur'an
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adalatr perkataan Rasul yang mulia dari Malaikat dan Rasul yang

mulia dari manusia, dan Rasul me,ngandung siapa yang mengutusnya,

maka Dia menjelaskan bahwa kedn Rasul itu me,nyampaikan dari-

Nya, tidak menambahkan sesuatu dainya, Dia me,nyampaikan bahwa

Al Qur'an dijadikan de,ngan bahasa Arab dan Dia telatr berfirman

tentang ayat baru dari Al Qur'an yang diturunkan dari-Nya setelah

turun ayat lain yang lama: "Tifuk datang kcpada merekn suatu ayat Al

Qar'an pun yang bant (di-turmkan) furi Tuhan mereka...." (Qs. Al
Anbiyaa'l2ll:2)

Dia me,nyampeikan bahwa firman-Nya terte,ntu merriliki waktu

terte,ntu pula, sebagaimana firman-Nya: "Maka kctil@ ia datang ke

tempat api itu ia dipangil: "Hai Musa" (Qs. Thaatra [20]: 11), Dia
juga berfirman: "Sesunguhnya kan i Telah menciptakan kamu

(Adam), lalu kami bentuk tufuhnq kemudian lcami lcatalcan kepada

para malaikat: "B*sujudlah kamu kepada Adam"...." (Qs. Al A'raaf

[7]: 1l).

Orang-orang yang berpendryat bahwa Al Qur'an itu adalah

makhluk tidak memiliki alasan kecuali apa yang ditunjukkan bahwa

Dia berfirman de,ngan kehe,ndak-Nya dan kekuasaan-Ny4 dan ini
benar, akan tetapi mereka telah mengkaitkan kepada hal itu bahwa apa

yang dilakukan de,ngan kehendak-Nya itu tidak b€rdiri dengan dzat-

Ny4 maka mereka telah salah dan me,ncampur kebenaran de,ngan

kebatilan. Mereka telah mengkaitkan apa yang difirrrankan Al Qur'an
yang sesuai de,ngan syariat kepada apa yang mereka telatr perbuat dari

bermacam bid'atr dan syrbhat.

Begitu pula dengan orang{rang yang berpendapat bahwa Al
Qur'an ifi qadiim (terdahulu afau lama), maka tidak ada bersama

mereka kecuali apa )rang ditunjukkan bahwa Dia berdiri dengan

sendiri-Ny4 akan tetapi mereka telah mengkaitkan kepada hal itu
batrwa apa yang berdiri dengan seirdiri-Nya tidak disertai dengan

kehendak-Nya dan kekuasaan-N1a, maka mereka telah salah dalarr
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hal itu dan mencampurkan kebenaran dengan kebatilan, dan mereka

menafsirkan firman-Nyai "Sesungguhnya kami menjadikan Al Qur'an
dalam bahasa Arab supaya kamu memahami(nya)." (Qs.Az-Zukhruuf

la3l:3)

Allah menjadikan Al Qur'an sebagai keterangan bagr-Nya

kepada makhluk, mereka berkata: menjadikan berarti menciptakan,

dan rnereka berkata: kami telatr me,njadikannya berarti kami telatr

menamakannya, sebagaimana ada dalam firman-Nya, "Dan mereka

menjadilran malaikat-malailcnt yang mereka itu adalah hamba-hamba

Allah yang Maha Pemurah sebagai orang-orang perempuan..." (Qs.

Az-Zukhruuf [a3]: l9), ayat ini sebe,narnya dikatakan bagi orang yang

percaya bahwa di dalam sesuatu terdapat sifat yang be,nar atau batil
apabila sifatrya itu terse,mbunyi.

Maka dikatakan: disarrpaikan darinya seperti ini dan tentang Al
Qur'an berbahasa Arab merupakan perkara yang jelas dan tidak buffi
penyampaian, kernudian semua orang yang telah disarrpaikan batrwa

Al Qur'an itu berbatrasa Arab maka Dia telatr menjadikannya dengan

bahasa Arab sesuai rurgkapan ini, Allah SWT telatr mengkhususkan

Al Qur'an dengan menjadikannya berbahasa Arab, karena

sesungguhnya Dia yang telah berfirman dengan Al Qur'an dan Dia
yang menurunkanny4 maka Dia menjadikannya Al Qur'an berbahasa

Arab dengan perbuatan yang dilalrukan-Nya sendiri yaitu berfirman di
dalamnya, dan Dia telah memilih Al Qur'an untuk Dia berfirman di

dalamnya dengan batrasa Arab daripada lisan-lisan lainnya, dengan

batrasa Arab pula Dia telatr menurunkannya.

Oleh karena itu Imam Ahmad berkata: penjadian dari Allah

SWT terkadang menjadi ciptaan dan terkadang bukan menjadi

ciptaan, maka penjadian itu adalah perbuatan dan perbuatan itu
terkadang disampaikan ke,pada objeknya sebagai penjelasan baginya,

seperti ciptaan atau makhluk.
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Perbuatan itu terkadang m€dadi keharusan bagi-Nya walaptur

socara bahasa dia memiliki objeknya dan objek itu dilakukan dengan

perbuatan, seperti perkataan/firman, kare,na itu merupakan perbuatan

yang dilakukan oleh orang yang berbicara dan pembicaraan itu sendiri

terjadi oleh orang yang berbicara, maka Allah SWT menjadikan Al
Qur'an de,ngan bahasa Arab.

Penjadian itu dilakukan oleh-Nya dan Al Qur'an berbahasa Arab

itu dilal$kan oleh-Nya jugq sesrmgguhnya perkataan itu meliputi dua

hal: pertama, meliputi perbuatm yaitu berbicara, dan lcedua, huruf-

huruf yang tersusun serta suara-suara yang dihasilkan dari perbuatan

itu, oleh kare,na itu maka pqtataan terkadang dijadikan sebagai salatr

satu macam perbuatan dan terkadang sebagai bagran dari perbuatan,

sebagaimana aku (Ibnu Taimiy5fiah) telah menjelaskan perkara ini pada

pembahasan lainnya Wallahu a'la,m.

Aku (Ibnu Taimiyyah) telah me,nyebutkan pada pembahasan lain

bahwa tidak ada seorang prm yang beralasan dengan dalil
pe,nde,ngaran (Al Qur'an dan Hadits) atau dalil akal atas perkara yang

batil, kecuali dalil itu apabila me,mberikan haknya dan menerangkan

apa yang dibuktikannya dari rya yang tidak menjadi bukti.

Jadi jelas bahwa dalil itu menunjukkan kepada rusalmya

perkataan orang batil yang me,mberi alasan dengan dalil itu, dan dalil
tersebut adalah untuk penganut kebe,naran, batrwa dalil yang benar

maka alasannya juga harus be,nar, dan kebenaran itu tidak

bertemtangan akan tetapi saling me,mbe,narkan satu sama lun, Wallahu

A'lam.

Allah SWT Maha -Kuase selamanya di Dunia dan Akhirat

Masalah heenom, bahwa Allah SWT itu selamanya Matra -
Kuasa di Drmia dan Akhirat, karena Dia-lah yang Maha -Kuasa tetapi

Maha -Kuasa atas apa yang Dia kehendaki, maka Dia masih tetap

sebagai yang berfinnan apabila menghendakinya dan terseratr
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bagaimana kehendak-Ny4 ini adalah pendapat para ulama dan

pemimpin terdahulu seperti Abdullah lbnu Mubarak dan Ahmad bin

Hambal.

Selanjutrya dia berkata: ada penjelasan dalam kitab Shahih Al
Bukhari dari Said bin jabir RA, bahwa ada seseorang yang telatr

bertanya kepada Ibnu Abbas RA tentang firman-Nyai "...dan adalah

Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang" (Qs. Al Ahzab [33]:
73), "...dan adalah Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijal<sana" (Qs. Al
Fath [48]: 'l), "...dan Allah Maha mendengar lagi Maha Melihat" (Qs.

An Nisaa' l4l:. 134), malca seakan-akan Dia ada kernudian Dia pergi,

maka Ibnu Abbas berkata: firman-Nya, "dan Allah....", "dan Allah....'
sesungguhnya Allah SWT menerangkan sendiri te,ntang diri-Nya

dengan hal itu dan menamakan dzat-Nya sendiri de,ngan hal itu dan

tidak ada seseorang yang dapat menerangkan dzat-Nya, "dan Allah...."
maksudnya yaitu Dia masih tetap seperti itu.

Abdun bin Humaid telatr meriwayatkan dalam tafsirnya dengan

sanad yang bersambung, dan Ibnu Mundzir juga telah

meriwayatkannya dalam tafsimya, dan lafazh ini adalah riwayat

Abdun.

Selanjutnya dia (Abdun) berkata: maka Dia adalatr yang

terdatrulu dan yang kekal maksudnya yaitu yang Berdiri sendiri, yang

Abadi, yang wajib ada dengan sendiri-Nya, yang Maha kaya dari

semua yang selain Di4 dan semua yang selain Dia adalatr miskin

kepada-Ny4 Dia yang paling berhak dengan kesempumaan daripada

kemungkinan baru yang fakir, maka Dia ini dilarang untuk berkuasa

atas perkataan dan perbuatan, dan kare,lra yang berdiri Abadi itu tidak

berkuasa atas perbuatan dan perkataan, selanjutnya dia (Abdun)

berkata:

Maksudnya disini batrwa Allah SWT itu Matra Adil tidak

berbuat zhalim, dan Adil-Nya itu berbuat baik ke,pada ciptaan-Nya,

maka semua yang telatr diciptakan-Nya Dia berbuat baik kepada
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harnba-hanrba-Nyq oleh karena itu Dia berhak mendapatkan pujian

dalam setiap keadaan, oleh karena itu Dia telah berfirman dalam surah

An-Najm tentang macarn-macam kekuasaan-Nya,'Makn lrepada

nilonat Tuhanmu yang manakah kamu ragu-ragu?" (Qs. An-Najm

[53]: 55), maka ayat ini me,ntrnjnkkan bahwa nikmat-nikrrat seperti

me,nghancurkan umat-umat yang berdustz kepada rasul-rasul, maka

dalam hal itu terdapat bukti atas kekuasaan-Nya, nikmat-Nya, hikmah-

Nyq atas orang-oftmg yang beriman dan pertolongan-Nya kepada

rasul-rasul, dan pe,mbe,naran atas rya yfrg telah mereka datangkan

dari-Nya sesungguhnya kebahagian itu ada dalam mengikuti rasul-

rasul sedangkan kese,ngsaraim ada dalam mene,ntang merek4 dan itu
adalah nikmat yang paling besar.

Begitu pula apa yang telah disebutkan dalam surah Ar-Rahmaan

bahwa semua malfiluk itu merup"kan tanda-tanda keberadaan-Nya,

darinya Dia menjadikan bukti atas ffi-Nyq atas ketauhidan-Nya, dan

atas kekuasaan-Nyq drn lain sebagainya, dan sesungguhnya akan

sampai kepada manusia Iman, ilmrl dan meirgingat Tuhannya.

Nikmat ini memryakan nikmat yang paling utama dari apa yang

telah Dia berikan kepada hamba-Nya di Dunia, kerrudian setiap

makhluk itu me,ne,ntukan dan me,nunjuld<an atas nilonat-Nya, dan ini
de,ngan apa yang ada dalam makhluk-makhluk dari manfaat-manfaat

untuk harrba-hamba-Nya bukan sebagai bukti baginya, karena

ssst ngguhnya Allah SWT berfirman, "Maka nibnat Tuhan lcamu yang

manakah yang kamu dustakan?" (Qs. Ar-Rahmaan [55]: l3), ketika

Dia telah menyebutkan apa yang disebutkan dalam ayat, Dia juga

berfirman, "Maka kepada nibnat Tuhanmu yang manakah kamu ragu-

ragu?"

Al Aalaa' yaitu: nikmat, dan se,mua nikmat itu merupakan tanda-

tanda-Nya png me,nmjukkan diri-Nya sendiri yang suci, yang Esa,

yang -Kuasa, dan makna nama-nama-Nya yang lain, se,mua itu
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merupakan nikmat tanda-tanda adanya Allah SWT, semua yang

merupakan nikmat-Nya adalah ayaGayat-Nya, dan hal ini jelas.

Begitu pula semua yang merupakan ayat-Nya adalah nikrnat-

nilanat-Nya, karena ifu mencakup pangetatruan, petunjuk, dan bulti
atas adanya Allah SWT, kekuasaan-Nya hikmah-Nya, rahmat-Nya,

dan Agama-Nya, dan petunjuk itu merupakan nikmat yang paling

utama.

Demikian pula di dalamnya terdapat nikmat-nilsnat dan

manfaat-manfaat untuk harnba-Nya selain dari bukti, sebagaimana

dalam penciptaan Matatrari, Bulan, Awan, Hujan, Binatang, dan

Tumbuhan, sesungguhnya semua ini merupakan tanda kebesaran-Nya,

di dalamnya juga terdapat nilmat yang besar bagi hamba-Nya selain

buldi, yaitu diwajibkannya bersyrkur atas nikmat yang ada padanya

dan diwajibkan me,ngingat atas bukti yang ada di dalamnya, Allah
SWT berfirman, "Dan dia (pula) yang menjadikan malam dan siang

silih berganti bagi orang yang ingin mengambil pelajaran atau orang
yang ingin bersytkar." (Qs.Al Fruqan l25l:62)

Dia juga berfirman, "Untuk menjadi pelajaran dan peringatan

bagi tiapiiap hamba yang kembali (mengingat Allah). " (Qs. Qaaf

[50]: 8), maka sebe,namya harnba itu mengajak unhrk beribadah

kepada Atlah SWT dengan senran bersyukur dan seruan ilmu, karena

hamba itu sesungguhnya telah menyaksikan nikmat Allah SWT
kepadanya, dan itu telah disenrkan untuk mensyrkurinya, jiwa-jiwa

manusia itu telah dipenuhi dengan cinta kepada orang yang berbuat

baik kepadany4 dan Allah SWT adalah Pernberi Nikmat dan Pemberi

kebaikan maka apa yang ada dalam hamba-hamba-Nya dari nikmat itu
hanya dari-Nya sebagaimana disebutkan dalam Hadits Nabi

Muhammad SAW:
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:";t"'* *\'J.r;,.u G;6;l 6'#i:&f isysu;

,So ;t ,7|t',!);'k ,s'rf G ,U cf-;'l '!:L:t|r*
'k,s\f * ,;,i h.lj

"Barangsiapa yang telah berkata apabila dia bangun di pagi
hari: 'Ya Allah fidak ada nihnat yang terdapat padaht atau

pada salah saorang hambaLlu kecuali itu hanya dariMu fidak

ada sehttu bagiMu'maka dio telah bersyuhtr pada hari itu, dan

barangsiapa yarrg berkata dsnikian diwafuu sore hari, maka dia
telah bersythtr pada malan r'ae" (HR. Abu Hatim Ibnu Hibban

dalam kitab Shahihnya dari hadits Ibnu Abbas RA)"4.

Dalam hadits lain telah disebutkan:

.}ir !t iif y bf Wl b y.'!.;ri rt j:r.i, i.ii ,JG ,y

"rooo,*** t"trh;;, :*"i, *,*ui nttah ruhantat,

afu tidak menyehttukan sesuatu dengan-Nya, aht bersaksi

bahwa tiada Tuhan selain Allah'-...'nt5

Allah Sril/T telah me,nghinakan orang yang kafir setelah dia

beriman (murtad) sebagaimrna Dia berfirman, "Katakanlah:

"Siapakah yang dapat menyelanatkan kamu dari bencana di darat

dan di laut...." (Qs. Al An'aam [6]63), maka ayat ini tentang

dibukanya bahaya, sedangkan tentang nikmat maka Dia berfirman:

"Kamu mengganti raki (yang Allah berikan) dengan mendustafun

Kitab Iman

rr4 HR. Ibnu Hibban dalam tsita[ Shahihya (858).
ll5 Telah ffiossnglan dalarn naskah asliryra.

Hadits ini disebutkan Al Haitsami datarn kitab Majma' Az-fua'id l0ll9,l2O
dan dia berkata: "telah diriwa)'a&an Imam Thabrani dan di terdapat
Abaan bin Abu Iyasy dia ifi mafrik (Hadits yang hanya diriwayatkan oleh satu
orang periwayat dari orang yang ditudrh telah melakukan kebohongan dalam
meriwayatkan hadits, ed), dan dalam kitab Kanai Umnal (3589) dan telah
dikembalikan kepada Ibnu As-Sinni dcngan kelanjutan haditsnya.

.'Nt,*
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Allah' (Qs. Al Waaqi'atr [56]: 82), maksud rezeki disini adalatr

kesyukuranmu, bersyukurlatr atas apa yang Allatl berikan kepada

kalian, dan penggantian darimu berupa pendustaan kepada-Nya yaitu

meminta dengan macam-macirm pemberian, sebagaimana telatt

disebutkan dalam Hadits shahih dari Ibnu Abbas RA, dia berkata:

io, & Jtr i-,t;r.it ,)* :, );r * ,p o6t b
'4,*) ey tjv'1r- ;st';13 r'6t'u'Cbl *t *r
e;6 ap :Jv tk: k ;:;',i:r+ U |;lX. SGi ,at

'#illg,) -* &- {r}lt€* i;1-tt:} ali
.{'ti.r*'F

"Orang-orang di timpan hujan pada zaman Rasulullah SAW,

malra Nabi Muhammad SAW bersabda: 'Diantara manusia ada

yang bersythtr dan diantara mereka ada yang kafir', merelra

berlrata: 'ini (hujan) adalah Rahmat Allah SWT' dan sebagian

dari mereka berkata, 'Telah benar bintang anu dan anu'.Ibntr
Abbas berkata: maka turunlah ayat ini: 'Maka Alat bersumpah

dengan masa Tuntnnya bagian-bagian Al Qur'an" sarrpai

kepada firman-Nya: "Kamu mengganti raki (yang Allah
berikan) dengan mendustalcan Allah." (Qs. Al Waaqi'ah [56]:
75-g2)tt6

Juga telah disebutkan dalam htab Shahih Mtulim dari Abu
Hurairah RA batrwa Rasulullah SAW bersabda"

tt6 I{R- Muslim dalan pcmbahasan tcntang irnten (731127).
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w, 16,'t'";'€bl "tt,f ; ;,2 s3t o it i:ii G

y A .\k'r k 'irrEtt ojfr c-ist hr ii ,ylk
.tk', tk ,^r1;., ,:i

"TidakJah Allah menurunkan kcbcrkalwt dari langit melainkan

segolongan dari manusia menjadi orang-orang furt,
dengannya, Allah menumnkan hujan maka mereka berkata:

bintang itu ini fun tni (yang menydabkan hujan)" dan dalam

lafaz/a lain miliknya: "dengan bintang ini dan ini(yang

m eny eb ab kan huj an). "t 
t 7

Dalam Shahih Al Buffiari den Muslim disebutkan dari riwayat

Zaid bin Khalid RA dia bertata: Rasulullah telah shalat subuh

bersama kami pada bekas langit dari suahr malam, ke,rrudian beliau

b€rsabdq

i6 ,i6 ,& t;t, ht :rjti t '-;\ttt'€3, 
sG $y o:lr-d

it ,P;!), :Ju';, eG ,:;k, e;'us, Le+ A'&f
€), :JG ; f,l, '-{31u.';s q.bi u* ,*r,

fiiu|ny e.'jk u." ,tk') vt li.
"Tahukahkah kalian aW yang dikatakan Tuhan kaltan pada

malam ini?" Mereka me,njawab: "Allah dan Rasul-Nya yang

lebih me,ngetahui " T*rid bez;llata: beliau bersaMa: "Akan ada

dari umatht orang yang beriman kepada-Ku dan orang yang

kafir, adsaprun yang berkata: kita dikiarri dengan lcartnia dan

rahmat Allah SW, maka ia berinst kepadafu dan kafir kcpada

bintang, sedangkan siapa yang berkata: Hta dihujani lcarena

tr7 I{R- lytusfim dalam pembahasan tentang inrp,r. Q2ll2Q.
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bulan ini dan itu, maka dia kafir kepadalu dan beriman kepada

bintang."t I8

Hal seperti ini banyak sekali disebutkan dalam Al Qur'an dan

Hadits, Allah SWT telah menghinakan orang yang menisbatkan

nikrnat-Nya kepada orang lain dan menyekutukan Dia denganny4

sebagian ulama salaf berkata: hal itu seperti perkataan mereka: "andn
itu sangat sejuk" d411 "angin yang menjalankan perahu itu sangat

pintar".

Oleh karena itu Dia me,ngaitkan syukur dengan ketauhidan

dalam suratr Al Faatihah dan surah yang lainny4 pertamanya syukur

dan pertengahannya tauhid, dan dalam khutbah-khutbah yang

disyariatkan harus ada di dalamnya pujian dan ketauhidan, kedua hal

ini merupakan rukun dalam setiap khutbah, kemudian setelah itu
orang yang berktrutbah Qfiatib) me,nyebutkan maksudnya yang sesuai

berupa perintatr, larangan, anjuran, ancaman, dan lain sebagainya.

SabdaRasulullah SAW:

.i--ir di urr d d eL-;r i:Li hr !t iit v
"Tidak ada Tuhan selain Atlah yang Maha Esa, t&o* oao

sehttu bagi-Nya, bagi-Nya kerajaan dan bagi-Nya pujian."tle

Begitu pula beliau selalu berdzikir setelah shalat:

;f it uist'ilftx d ;qI ffi vi hr 11 d1 v
. .C

.o1l;tilt

Itt trR. Al Buhari dalam pembahesan tentang Adzan (846), dan Muslim dalam
pembahasan tentang irnzn (7 I I 125).

I re HR. Al Butfiari dalam pernbahasan tentang Adzan (844), dan At-Tirmidzi dalam
pembahasan tentang Shalat (299), An-Nasa'i dalam pembahasan tentang lupa
(l 339), del Ahrned 21 14.
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"Tidak ada hthan selain Allah, dan kami tidak menyembah

lreanali kcpada-Nya, orang-orang yang il:hlas baginya Agama

walaupun orang-orang yang kafir telah benci."I2o

Allah SWT memulai firman-Nya de,ngan pujian dan juga

mengakhiri segala perkara dengan pujian, pqtama kali Dia
menciptalcan Nabi Adam AS adalah sesuatu yang pertama kali Dia
telah memgucapkan pujian, kare,ra ketika Nabi Adam bersin maka

Allah mengajarkaonya deirgan ucapan: Alhamdulillah, kemudian

dikatakan kepadanya: semoga Tulwn-Mu mengasihiMu wahai Adam!

yang pertama kali Nabi Adam ucrykan adalah pujian (Alhamdulillah)

dan yang pertama kali dia de'lrgar adalah rahmat ftmmia).

Allah SWT mengakhiri semua p€*ara de,ngan pujian seperti

firman-Nya, "...dan diberi Wtusan di antara hamba-hamba Allah
dengan adil dan diucapkan: "Segala puji bagi AIW Tuhan semesta

alam."(Qs. Az-Ztmar [39]: 75)

"Maka orang-orang yang zhalim itu dimusnahkan sampai

keakar-akarnya, segala puji bagi AAah, Tuhan semesta alam." (Qs.

Al An'aam [6]: a5)

"...dan penufiry doa mereka lalah: 'Alhandulilaahi Rabbil

'aalamin" (Qq. Yuunus [10]: l0)

Firrran Allah SWT, *...bagi-Nyalah segala puji di dunia dan di
aHirat, dan bagi-Nyalah segala penentuan dan lnrrya kepada-Nyalah

lramu dikcmbalikan...." (Qs.Al Qashash [28]: 70)

Ketauhidan itu merupakan pembuka dan penutup Agarnq maka

pertama kali yang diserukan Rasulullah SAW adalah bersaksi bahwa

tiada Tuhan selain Allah sebagaimanabeliau telah bersabda,

.hr lt i1.,t ;:l rst+.; & o6t J.trf'of o'rf

rm m- Ahmad4/G5.
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"Alcu telah dtperintahkan untuk memerangi manusta sampai

mereka bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah.'t2t

Beliau juga telah bersabda kepada Muadz bin Jabal RA:

ol ,i;i*t il,g'iivi')l'f4i ,,+ti*t bi t; iSUt
.j"t J)ri"Ulfi ,ilr vf iif Y

"sesungguhnya kamu o*on )"raotungi satu kaum aori ,et Ut
Kitab, maka hendaHah pertama kali yang kamu sentkan kepada

mereka adalah bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah dan

bahwa Nabi Muhammad SAW adalah utusan Allah.'ilz2

Beliau me,ngalfiiri semua perkara de,ngan Tauhid, maka beliau

bersabda dalaur hadits shahih yang diriwayatkan imarn Muslim dari

Utsnan bin Affan RA:

.-,Lir y;
"Barangsiapa yang telah mati dan dia mengetahui bahwa tiada

Tuhan selain Allah, niscaya dia masuk surga."t23

Dalam hadits yang diriwayatkan dari Abu Hurairah RA:

"Bisilrknnlah orang yang aknn ^r- *:t :::::: ::
ada Tuhan selain'(Tolqt ).""'
Dalarn kitab sunan dari hadits Muadz RA:

r2r HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang iman (25), dan Muslim dalam
pernbahasan tentang inqn (20132-36).

'2 HR. Al Bukhari dalam lrcmbahasirn tentang zakat (1395, 1496), Muslim dalam
pembahasan tentang ilrnm (19129), An-Nasa'i dalam pembahasan tentang zakat
(2435,2522), dan Ibnu Majah dalam pembahasan tentang zakat (1783).

'' m- l4nslim dalam pembahasan tentang nnan (26t43).
r24 [ . Muslim dalaur pembahasan tentang jila?ah (917 l2).

ii,r !t iir v bf & $i *v ,y
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.af,jr.pl ilr vr dt I D? jt ok ;
"Barangsiapa yang al*ir ucapannya 'Tidak ada Tuhan selain

Allah' niscaya dia mon* Surga."t2s

Dalam kitab Al Musnad:

rd L\) '"r,t':yl. ?;t ,;? 
"? 

Ld:fr t -{S *\ jl
a,t-t)

"Sesungguhnya aht akan mengajarkan satu kalimat yang tidak
dikatakan seorang harrfu kctika dia mati lceanli dia
menemukan rzhnya itu sebagai ruh knlbnat tersebut."I26

Itu adalah kalimat ymg telah disampaikan Nabi SAW kepada

pamannya ketika dia wafat.

Maka Allah SWT telah menjadikan siang dan malam berganti

bag orang yang hendak mengingat-Nya atau hendak bersyukur

kepada-Nya maka Dia mengingatkan ayat-afi yang menetapkan

adanya ilmu dan imaq apabila scseorang telah mengetahui nikmat

Allah SWT maka dia bersyuhn 312s nikmat-Nya dan kedua hal itu
diharuskan, maka ryat-afi (tanda) dan nikmat itu keduanya

diharuskan, apa yarg meinrpakan nikmat paka merupakan tanda-tanda

kebesaran-Nya, dan apa )rang menrpakan ayat-ayat-Nya maka itu
mertrpakan nikmat-Nya

Begitu pula syuhr dm Allah keduanya itu
dihanrskan, kare,na orang b€rsyukur itu sesunggubnya dia bersyukur

dengan me,muji-Ny4 taa\ dan melaksanakan apa yang telah

diperintah-Nya, dan itu t€dadi de,ngan mengingat apa yang menjadi

rE HR- [t lrrkhari ttalam pcdahasan tentary icrrlzah (Fathul Ban 3tl@), dan
Abu Daud dalem pembahasao ffiDg j€Dazeh (31lO.tr HR- Ahmad 1128, 37 dari riwapt Umar bin Khaththab RA.
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bukti atas tanda-tanda Allah SWT berupa nama-nilma-Nya dan pujian-

pujian-Nya, berupa perintatr dan larangan-Nya, maka dia memuji-Nya

dengan kebaikan, dan taat dalam perintah-Nya itu merupakan syukur,

dalam kedua hal itu harus ada mengingat kepada-Nya, dan orang yang

mengingat-Nya apabila dia mengingat tanda-tanda-Nya maka dia akan

mengetahui apa yang ada di dalanrnya be,nrpa nikmat dan kebaikarl
maka ayat-ayat-Nya itu umum untuk serrua makhluk-Nyq yaitu

kebaikan, nikmat, dan kebajikan.

Maka semrn yang telah diciptakan Allah SWT merupakan

nikmat bagi hamba-hamba-Ny4 Dia Maha Baik dan ditangan-Nya

terdapat kebaikan, dan kebaikan berada ditangan-Ny4 dalam Doa

qunut disebutkan:

"Dan kami memuji kepadalulu dengan semua kcbailcan."t2T

Dalam DoaAl Istifiai disebutkan:

.:,$lA'att*u,*.Jtt
"Dan kebaikan berada di kedua tangan-Mu sedangkan

kcburuknn tidak kcmbali padaMu. " I 2E

Segala HaI Yang Diciptkan Allah Memiliki Hikmah

Semua yang telah diciptakan Allah SWT terdapat hikmatr di
dalamny4 seperti dalaur fimran-Ny4 *...(Begitulah) perbuatan Allah
yang membuat dengan kokah tiap-tiap sesuatu...." (Qs. An-Naml

[27]:88)

r27 Kitab Kanrul Ummal (21969) dan telah dikernbalikan kepada Ibnu Abu Syaibah
RA.

ra lfi' tvhrslim dalam pembahasan tentang shalat musafu (77ll2}l), At-Tirmidzi
dalam pembahasan tentang doa (3422), dia berkata, "Hasan shahih", dan An-
Nasa'i dalamAl lftitah (897, s€trruanya dari riwayat Ali binAbu Thalib RA.

, ..7, /t .
.jUe d S

tr.
s'-*at
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Dia juga berfirman, "Yang membut segala sesuatu yang Dia
ciptakan sebaik-baibtya...." (Qs. As-Sajdah l32l: 7), Dia-lah Allatr

SWT yang Maha Yrzyt akan se,mesta alam, meka hikmah itu meliputi

dua hal:

Pertama, hikmeh itu ke,mbali kepada-Nya dan Dia me,ncintainya

dan meridhainya

Kedua, kembali kepada hamba-hamba-Nya yaitu nikmat yang

ada pada mereka, mereka senang dan me,nilonatinya, dan

nikmat ini ada dalam hal-hal yang telah Dia perintahkan dan ciptakan.

Sedangkan dalam hal-hal )rang telah diperintahkan, maka

sesungguhnya Dia me,ncintai dan meridhai ketaatan, Dia senang

kepada taubatnya orang )rang bertaubat lebih besar daripada

s€nangn)ra omng ),ang me,lremukan kembali perbekalan dan

keindaraannya setelah hilang den berputus asa.

Sebagaimana Dia memiliki be,nci yang lebih besar dari

kebe,ncian hamba-hamba-N)ra, dan be,nci-Nya itu adalah jika seorang

hamba melakukan apa yang diharmkan atasny4 maka Dia membenci

apabila seorang hamba melakukan apa yang dilarang-Nya dan Dia
serumg apabila hamba-Nya bertaubat dan ke,mbali kepada apa yang

Dia perintahkan, ketaatan itu akibatnya adalah kebahagian Dunia dan

Alfiirat dan itulah yang disukai seomng hamba yenrtaat, maka dalarn

perintah-Nya itu terdapat ketaatan yang akibatnya sangat mulia
kernbali kepada-Nya dan kepada hamba-harnba-Nyq maka ada di
dalamnya hilsnah bagi-Nya dan rahmat bagi hamba-hamba-Nya.

Allah SWT berfirman, 'lHai orang-orang yang beriman,

sulralah lumu alat tuttjut:kan suatu perniagaan yang dapat

menyelamatkanmu dari adzab yang pedih? (yaiA kamu beriman

kepada Allah dan Rasul-Nya dan berjihad di jalan Allah dengan harta

dan jiwamu. Itulah yang lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui.

Niscaya Allah alcan mengamlruni dosa-dosamu dan memasukkanmu

ke dalam Surga yang mengalir di bmvahnya sungai-sungai; dan
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(memasukkan lcamu) lce tempat tinggal yang baik di dalam jannah

'adn, Itulah keberuntungan yang besar. Dan (ada lagi) karunia yang

lain yang kamu sukai (yaitu) pertolongan dari Allah dan kemenangan

yang delrat (waHunya). Dan sampatkanlah berita gembira kepada

orang-orangyang beriman. " (Qs. Ash-Shaff [61]: I0-I3)

Dalarn Jihad terdapat alcibat yang terpuji bagi manusia di Dunia

dan dia menpkainya, yaitu pertolongan dan kcme,nilBar, sedangkan

di Akhirat baginya surga dan di dalamnya terdapat penyelamatan dari

Neraka, dan Allah SWT berfirman pada permulaan surah,

"Sesungguhnya Allah menytkai orang yang berperang dijalan-Nya

dalam barisan yang teratur seakan-akan mereka seperti suatu

bangunan yang tersusun kokoh. " (Qs. Ash-Shaff [61]: 4), maka Dia
menyukai hal itu dan di dalamnya terdapat Hikmah yang kerrbali
kepada Allah SWT dan rabmat bagi hamba-hamba-Nya, yaitu niknat
yang sampai kepada mereka di Dunia dan Akhirat, begitu juga semua

yang diperintah Allah SWT, ciptaan yang telatr Dia ciptakan sebagai

hikmah yang kenrbali kepada-Nya dan Dia menyukainya dan Dia

ciptakan sebagai ratrmat bagi hamba-harrrba-Nya yang mereka dapat

me,ngambi I manfaatnya.

Para ulama ketika membicarakan tentang alasan penciptaan dan

hikrnahnya maka semua golongan telah mernbicarakannya sesuai

dengan ilmu mereka, mereka me,ndapat safu sisi kebenaran, sementara

sisi-sisi lainnya tersembunyi

Pada umumnya sep€rti inilah apa yang telah diperselisihkan para

ulama di dalanury4 mereka me,ndapatkan sebagian kebenaran dan

meninggalkan sebagian lainnya begitu pula dengan orang-orang

lainnya. Kebatilan yang mumi itu jelas bagi manusia, bahkan ia hanrs

tumbuh dengan sesuatu dari kebenaran, oleh karena itu para ulama

masih tetap berselisih kecuali orang yang telah diberi rahmat oleh

Tuhan-Mq kare,na sesungguhnya mereka adalatr orang-orang yang

beriman kepada semua kebe,naran, dan mereka membenarkan semua
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golongan yang di dalam ucapalm)ra itu terdapat kebenaran, maka

mereka datang de,ngan kejujuran dan me,mbe,narkannya serta tidak

berselisih.

Pendapet Ahli l(elem Tenteng Hikmeh

Me,nurut para Ahli Kalam te,rdapat tiga pendapat dari tiga

golongan yang terke,nal, dan seNnua golongan itu telah disepakati oleh

sebagian ulama dari pengikut €mpat madzhab, pengikut Abu Hanifatr,

\dalik, S)raf i, den Ahmad:

Pendopu pertana, pe,ndapat yang melarang adatya hikmah,

mereka beralasan bahwa hal itu akan mengakibatkan kepada

kebutuhan. Artinya Allah berbuat apa yang Dia kehe,ndaki bukan

kare,nahikmah.

Mereka ini menetapkan bagi-Nya kekuasaan dan kehendak, dan

Dia berbuat de,ngan apa yaog dikehendaki-Nya. Ini adalah

pengagungan, dan mereka melarang adanya hilqnah karena mereka

mengira bahwa hikmah itu me,nghanrskan adanya kebutuhan, dan ini
adalatr pendapat lnam Asy'ari, para pengikutrya, dan ulama yang

sepakat dengan mereka seperti Al Qadhi Abu Ya'14 lbnl Az-Zaghuni,

AI Juwaini, Al Baji, dan yang lainnya dan pendapat ini aslinya

menrpakan pendapat Jahm bin Shafi*,an dan para pengikutrya dari
golongan Al Mujbirah

Para filosof me,miliki pendryat png lebih keliru dari ini, yaitu:

bahwa apa yang terjadi benrpa siksaan jiwa dan batraya lainnya tidak

mungkin dapat dilawan.

Mereka beralasan bahwa Allah mewajibkan dengan dzat-Nya,

dan sernua yang terjadi itu meruprkan kehanrsan-keharusan dzat-Nya.

Jika mereka mengatakan bahwa Dia mewajibkan dengan kekuasaan-

Nya dan kehendak-Nya ketika Dia ingn melakukannya niscaya

mereka sudah mendapatkannya.
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Mereka juga mengatakan batrwa keburukan yang terjadi di alam

semesta kebanyakan disertai dengan adanya kebaikan, dan ini benar,

akan tetapi ini menuntut adanya sang pencipta yang telatt

menciptakannya sebagai hikmah yang diketatrui, yang diterima, dan

tidak dihitung, sebab jika tidak, maka perkataannya masih tetap lemah

walaupun disertai dengan pemanfaatan kedua hal ini. Maka tentang

pendapat semua golongan itu terdapat satu macam dari kebenaran dan

satu macam dari kebatilan.

Adapun pendapat para imam, bahwa Allah SWT me,miliki

hil<rnatt dalam semua yang Dia telah ciptalcan, bahkan dalam hd itu
Dia memiliki hikmah dan rahmat ftarunia).

Pendapal hedua, -{ari Ahli kalam-, bahwa Allah SWT

menciptakan dan me,merintabkan kare,na hihnah yang kembali kepada

hamba-hamba-Nyq yaitu Dia menjadikan manfaat dan kebaikan bagi

merek4 maka Dia tidak menciptakan, dan tidak memerintahkan

kecuali unhrk hal itu.

Ini adalah pendapat Al Mu'tazilah dan yang lainny4 kemudian

diantara mereka ada yang berkata dalam hal perincian hikmatr, dia

mengingkari kekuasaan dan meletakkan bagr Tuhannya syariat berupa

keadilan dan melampatri batas, dan ini adalatr pendapat Al
Qadariyfah.

Diantara mereka ada yang mengakui adanya al qadar (akdir)
dan berkata: Allah SrWT memiliki hikmah yang tersirat dari kit4 dan

ini merupakan pendapat Ibnu Aqil dan ulama-ulama lain yang

menetapkan adanya takdir, maka mereka menyepakati Mu'tazilatr
dalam pe,netapan hihah yang kembali kepada makhluk-Nya akan

tetapi bersamaan de,ngan itu mereka mengakui adanya takdir.

Pendapat lsetiga, pendapat ulama yang menetapkan adanya

hikmah yang kembali kepada Allah SWT akan tetapi yang sesuai

de,ngan ilmu-Nya. Mereka beralasan bahwa Allah menciptakan

makhluk untuk me,nyembah-Ny4 memuja-Nyq mernuji-Nya, dan
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mengagungkan-Nya, malca mereka temrasuk makhluk-makhluk
ciptaan-Nya. Sehingga orang yang mendapatkannya mengira batrwa

dia adalah makhlukny4 adqun yang tidak mendaptaknnya maka dia
bukan makhluknya.

Mereka berkata: ini adalah hikmah yang dimaksud, dan itu
nyata. Berbeda halnya hikmah yang ditetapkan Al Mu'tazilah, kare,na

mereka menetapkan hikmeh sebagai manfaat hamba-harrrba-Nyq

ke,mudian berkata: Allah meirciprnkan apa yang telatr Dia ketahui

tidak akan berrranfaat bagi ciptaan-Nya akan tetapi membahayakan

bagnyq maka mereka (Al Mu't".ilah) saling bertentangan, dan kita
telah meiretapkan hikmah yang telah Dia ketahui akan terjadi maka itu
be,nar terjadi, yaitu ma'rifat hamba-hmba )rang beriman kepada-Nya,
pujaan mereka hanya bqg-Nya, pujian mereka hanya bagi-Nya dan

p€,ngagungan mereka hanya kepada-Nya, hal ini terjadi pada orang-

orang yang beriman.

Mereka (ulama dalam pe,ndryat ketiga) berkata: Allah SWT
terkadang menciptakan sirya yang me,mbahayakn bagi makhluk-Nya
untuk kemanfaatan yang lainnya, d"n melakukan sedikit keburukan

untuk meinberikan banyak fs[aiken, agar menjadi hikmah, seperti

turuurya hujan menjadi manfaat bagi hamba-hamba-Nya walaupun

me,ncakup bahaya unhrk sebagian yang lainnya.

Mereka juga berkata: dalam pe,lrciptaen orang-orang kafir dan

penyiksaan mereka terdapat pelajaran, perjuangan, dan kemaslahatan

bagi orang-orang yang beriman. Pendapat ini dipilih Al Qadhi Hazim
bin Al Qadhi Abu Ya'la, dia telah me,nyebutkannya dalam kitab
"(Jshuluddin" yang telah dia tulis atas kitab Muharnmad bin Al
Haisham Al Karami.

Mereka (ulama dalam pendapat ketiga) berkata: firman Allatr
SWT, "Dan ahr tidakmenciptakan jin dan marutsia melainlcan supaya

merelra mengabdi kcpada-Ku" (Qs. Adz-Dzaaiyaat [51]: 56), ayat itu
diktususkan bagi orang yang melakukan ibadah. Ini merupakan
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pendapat satu golongan dari ularna salaf dan Khalaf ftlasik dan

modern).

Mereka berkata: maksud hal itu adalatr barangsiapa yang

melakukan ibadah (pe,ngabdian) maka dia merupakan makhluk-Nya,

dan barangsiapa yang tidak melalrukan ibadah maka dia bukanlatt

makhluk-Nya

Dari Satd bin Musalyab RA, dia menjelaskan mahsudnya, Aku
(Allah SWT) tidak menciptakan orang yang akan meiryembatr-Ku

melainkan untuk me,nye,mbah-Ku.

Begitu pula Adh-Dhahhak, Al Farra', dan Ibnu Qutaibatl
berkata: ucapan ini lfiuzus bagi orang yang taat kepada-Nya. Adh-

Dhahhak berkata lagi, maksudnya bagi orimg-or.ang yang beriman,

dan ini addah pendapat At Karamyah sebagaimana yang telatt

disebutkan Muhaurmad bin Al Haisharn, dia berkata: hal itu
ditunjulrtcan oleh firman Allah SWT yang sebelumnya, "Mal{a

berpalinglah kamu dari mereka...." (Qs. Adz-Dzaaiyaat [51]: 54),

kemudian Allah SWT b€rfiman,"Dan Aku tidak menciptakan jin dan

rnanusia melainkan supaya mereka mengabdi kepada-Ku" (Qs. Adz-

Dzaariyaat [51]: 56), maksudnya orang-orang beriman yang

mendapatkan manfaat dari dzikir (mengnggat Allah).

Mereka (ulama dalam pendapat ketiga) berkata: itu merupakan

tujuan yang dimaksud dan nyat4 kare,na ibadah itu hanya dilakukan

oleh orang-orang beriman. Pe,ndapat ini merupakan pilihan Abu Bakar

bin Ath-Thayyib, Al Qadhi Abu Ya'la" dan ulama lainnya yang

meirgatakan batrwa Allatr tidak berbuat karena ada alas an.

Mereka berkomentar: pendapat Al Qadhi Abu Ya'la dan ini
dalam artian khusus bukan umum, kare,na orang yang dungu, ffi*-
anak kecil, dan orang-orang yang hilang akalnya (gila) tidak termasuk

dalam ayat ini walaupun mereka juga manusi4 begitu pula orang-

omng kafir yang keluar dari maksud ayat ini dengan dalil firman-Nyu,

"Dan Sesungguhnya Kami jadtlran untuk (isi neralra Jahannam)
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kebanyalran dari jin dan marutsia..-- " (Qs. Al A'raaf l7ll79), maka

barangsiapa yang diciptakan untuk merug dan sebagai isi Neraka

maka dia tidak diciptakan untuk beribadah kepada-Nya.

Menurutku (Ibnu Taimiryeh): Pendapat kelompok Al
Karamiyah dan yang lepakat dengan mereka walaupun lebih jelas

daripada p€ndapat Al Jahmiyyah dan Al Mu'tazilah dalam hal

penetapan hikmah Allah SWT, dan pendapat mereka dalam tafsir ayat

itu sekalipun sebagian ulama salaf sepakat, maka itu tetap saja

pendapat png le,mah dan bertentangan de,ngan pendapat Jumhur

Ulamq karena ayat itu me,nunj',kkan maksudnya adalah hanya hal

umum yang zhahir serta. menerangkan keterangan yang tidak
me,nrntut pertentangan.

Jika maksudnya itu hanlalah omng-orang yang beriman maka

tidak ada perbedaan antara me,reka dan malaikat, karena semuanya itu
telah melaksanakan apa yang telah diciptakan bagi mereka" dan tidak

disebutkan manusia dan jin secara umum, tidak pula disebutkan

malaikat, padahal ketaatan dan ibadeh itu terjadi dari malaikat bukan

dari kebanyakan manusia dan jin.

Demikian pula se.sungguhnya kontek ayat itu mencakup bahwa

ini merupakan hinaqn dan kebunrkan bag mereka yang tidak

menyembah Allah SWT, karena Allah SWT telah menciptakannya

untuk sesuatu tetapi dia tidak melaksanakan apa yang diciptakan
baginya, oleh kare,na itu A[ah SWT merrperjelas de,ngan firman-Nya,
*Aht tidak menghendahi raki sedikitpun dari merelra dan Aht tidak
menghendaki supaya mereka memberi-Ku makan." (Qs. Adz-
Dzaariyaat [51]: 57)

Maka penetapan ibadah dan pelarangan hal ini menunjuldcan

bahwa Allah SWT mencipt'kan mereka untuk beribadah dan Dia
tidak menghendaki dari mereka rya-apa yang dikehendaki majikan

dari pernbanfunya berupa membantu mereka dengan rezeki dan
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makanan, oleh karena ifu Dia berfirman setelatrny4 "Mal<n

sesungguhnya untuk orang-orang zhalim ada bagian (silaa) seperti

bahagian teman mereka (dahulu)...." (Qs. Adz-Dzaariyaat [51]: 59),

maksudnya yaitu omng-orang kafir yang sebelum mereka,

mendapatkan bagian dari siksaan, dan ini adalah ancaman bagr yang

tidak menye,mbah kepada-Nya dari kalangan manusia dan jin. Allah

SWT telatr menyebutkan ancaman setelah ayat ini dari pennulaan ayat

sampai teraktrirnya yang me,lrcakup ancaman bagi orang yang tidak

me,nyembatr kep ada-Nya.

Dia telah menyebutkan siksa-Nya bagi mereka di dunia dan

akhirat, maka Allah SWT berfiman pada permulaan surah A&
Dzaaiyaat, "Demi (angin) yang menerbangkan debu dengan htat"
sampai kepada firman-Nya, "sesungguhnya apa yang dijanjikan

kepadamu pasti benar. Dan Sesungguhnya (hari) pembalasan pasti

terjadi. " (Qs. Adz-Dzaaiyaat [5I]: l-6)

Kemudian Dia me,nyebu&an firrran-Nya, "Sesungguhnya kamu

benar-benar dalam Keadaan berbeda pendapat, dipalingkan

daripadanya (Rasul dan Al Qur'an) orang yang dipalingkan." (Qs.

Adz-Dzaariyaat [5 I ] : 8-9)

Kemudian Dia me,nyebutkan ancaman pada hari kiamat dengan

firrran-Nya, "TerhttukJah orang-orang yang banyak berdusta, (yaitu)

orang-orang yang terbenam dalam kcbodohan yang lalat, mereka

bertanya: "Bilakah hari pembalasan itu?' (hari pembalasan itu) talah

pada hari kctika mereka diadzab di atas api neralu. " (Qs. Adz-

Dzaaiyaat[51]: 10-13)

Kemudian Dia meiryebutkan janji-Nya bagi orang-orang yang

beriman de,ngan firman-Ny4 "Sesungguhnya orang-orang yang

bertaqwa itu berada dalam taman-taman (surga) dan mata air-mata

air" smrpai kepada firman-Nya" "Dan di bumi itu terdapat tanda-
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tanda fteleuasaan Allah) bagt orang-orang yang yakin. fdan fuga)
pada dirimu sendiri, maka Apakah kamu tidak memperhatikan?Jt2e,

dan di langrt terdapat (sebab-sebab) rukimu dan terdapat (pula) apa

yang dijanjikan kepadamu. Maka demi Tuhan langit dan bumt,

Sesungguhnya yang dijanjikan itu odalah benar-benar (alcan terjadi)

seperti Perkataan yang kamu uapkan." (Qs. Adz-Dzaariyaat [51]:
ts-23)

Ke,mudian Allah menyebutkan cerita-cerita orang yang beriman,

yang imannya ifu me,nrberikan manfaat bagnya dan orang kafir yang

kemudian diadzab karena kekafirannya Allah SWT menyebutkan

cerita Nabi Ibarahim AS dan Nabi Luth AS serta adzab-adzab kaum

mereka, lalu Dia berfirman, "Dan Kami tinggallran pada negeri itu
suatu tanda bagi orang-orang yang tahfi kqada siksa yang pedih.

Dan juga pada Musa (terdaryt tanda-tanda kchtasaan Allah) letikn
Kami mengutusnya kepada Fir'atnr dengan membawa muhjizat yang

nyata." (Qs. Adz-Dzaariyaat [51]: 37-38), maksudnya yaitu dalam

cerita Nabi Musa AS juga terdapat tanda.

Inilah pendapat kebanyakan ulama dan diantara mereka ada

ulama yang tidak me,nyebutkan selain Nabi Musa AS seperti Abu Al
Faraj.

Adapula yang m€,llgatakan bahwa itu merupakan sambungan

atas firman-Ny4 "Daz di bunti itu terdapat tanda-tanda (kehtasaan

Allah) bagi orang-orang yang yakin", "dan juga pada Musa...."
namun pendapat ini lemalU kar€Nu cerita kaum Fir'aun dan kaum Aad

merupakan bagran cerita kaum Nabi Luth AS, dan di dalamnya

disebutkan Nabi-nabi serta para pengikut dan penentang mereka,

maka ayat itu menunjukkan admya pe,netapan kenabian dan balasan

bagi orang-orang yang taat dan orang-orang yang bermaksiat.

t" Ap" yang ada diantara dua kalimat itu telah dihilangkan dalam cetakan.
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Sedangkan firman Allah SWT, "dan di bumi....", "dan (iuga)

pada dirimu sendiri.... ", maka ayat itu adalah tanda-tanda kebesaran

sang pencipta yaitu Allah SWT, karena sesungguhnya ayat itu tidak

dipisatrkan antara penyambung dan yang disarnbungnya se,perti

kebanyakan perkataan ini, padahal sebelumnya tidak diperbolehkan

adanya athaf (sambungan) bagnyq yaitu finnan Allah SWT, "Dan

Kami tinggallcan pada negeri itu suatu tanda bagi orang-orang yang

talatt lrcpada siksa yang pedih, " lalu Dia berfirman,"dan dalam lcaum

Aad....", "dan dalam kaum Tsamud....", lalu Allah menyebutkan

bahwa Dia me,mbangun langit de,ngan tangan-Nya dan

menghamparkan bumi, me,njadikan dari setiap sesuatu berpasangan

agar kalian mengarnbil pelajaran.

Maka ketika Allah menjelaskan tanda-tanda yang menunjuld<an

atas adanya kewajiban b€rimm dan beribadah kepada-Nya, maka Dia
mernerintabkan hal itu ke,mudian berfirman,"Maka segeralah kcmbali

lrcpada (mentaati) Allah. Sesungguhnya aht seorang pemberi

peringatan yang nyata dari Allah untulonu. Dan janganlah knmu

Mengadalran Tuhan yang lain disamping Allah...." (Qs. Adz-

Dzaaiyaat [51]: 50-51), kemudian Allah SWT menjelaskan batrwa

mereka orang-orang yang berdusta me,nrpakan jenis dari orang yang

sebelum mereka supaya Rasul tidak putus asa dan orang-orang yang

beriman bersabar atas apa yang menimpa mereka dari hinaan orang-

orang kafir, maka Allatr berfirman, "Demikianlah tidak seorang

Rasulpun yang datang kcpada orang-orang yang sebelum mereka,

melainkan mereka mengatakan: 'Dia adalah seorang tuknng sihir
atau seorang gila. Apakah mereka saling berpesan tentang apa yang

dikatakan ttu. sebenarnya merelca adalah kaum yang melampaui

batas'." (Qs. Adz-Dzaaiyaat [5 I ] : 52-53)

Maka semua ini me,ncakup perintatr bagi manusia dan jin untuk

taat dan beribadah kepada-Nya serta taat kepada rasul-Nya, hak

mendapat akibat (imbalan) di dunia dan akhirat bagi orang yang

melaksanakannya, maka apabila setelatr itu Dia berfirman, "Dan alat
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tidak menctptakan jin dan manusia mehinkan supaya mereka

mengabdi lrepada-Ku. Aht tidak menghendaW rezki sediki@un dari
mereka dan Aht tidak mmghendaki supaya mereka memberi-Ku

maktn." (Qs. Adz-Dzaailraat [51]: 56-57)

Maka ayat ini sesuai dengro yang sebelumnya yaitu beribadah

kepada-Nya, makzudnya fitu oraog{rang yang Aku telah

perintahkan, sesungguhnya aku menciptakan mereka unhrk beribadatt

kepada-Ku dan Alu tidalc me,nghendaki dari mereka kecuali itu, tidak

rezeki dan tidak pula makanan.

Ke,mudian apabila dikatakan: AUah SWT tidak menghendaki hal

i1u fecuali hanya orang-orang frang beriman, maka ini bertentangan

de,ngan apa yang ada sebelumnya, maksudnya dalanr surah ini, ini
menjadi halangan bagi orang yang tidak me,nye,mbah kepada-Nya

yaitu orang yang telah Allah hinakan dan jadikan buruk.

De,ngan kata lain dia bertata: Engkau tidak me,nciptakanku

untuk beribadah dan taat kepada-Mu, jika Engkau menciptakanlru

unhrk hal itu niscaya aku menjdi penye,rrbah kepadalvlu, akan tetapi

Engkau hanya menciptakan mereka saja untuk beribadah kepada-Mu,

dan aku diciptakan unhrk kafir dan musyrik kepada-Mu, mendustai

rasul-Mu dan me,nye,mbah syetan serta me,naatinya, dan aku telah

melalnrkan apa yang telah Engkau ciptakan bagiku unhrkny4

sebagaimana orang-orang yang beriman telah melakukan apa yang

telah Engkau ciptakan bagi mereka untuknya (syetan), maka tidak ada

dosa bagiku dan aku tidak b€fiak mendapatkan siksa, maka perkataan

ini dan sejenisnya telatr meirg[anrskan siksa bagi yang mengatakan

pendapat ini.

Sedangkan firman Allah SWT teftebas dari hal seperti ini, akan

tetapi merekalah yang mengatakm hal ini, karena Allah SWT Maha

Berbuat atas apa yang Dia kehe,ndaki, mereka berkata: jika Allah
SWT menghendaki mereka rmtuk menaati-Nya niscaya Dia
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menjadikan mereka orang-orang yang taat, sebagaimana Dia telah

menj adikan orang-orang yang beriman.

Kelompok Al Qadariyah berkata: Allah tidak menghendaki dari

mereka kecuali ketaatan, akan tetapi Dia tidak menjadikan mereka itu
sebagai orang-orang yang taat, batrkan kehendak itu berarti perintatr,

maka Dia memerintatrkan kedua golongan itu (manusia dan jrn) untuk

taat,:maka satu golongan me,nyembatr-Nya dengan memperbaharui

keinginan dan ketaatan merek4 dan satu golongan lain bermaksiat

dengan memperbahanri keinginan dan ketaatan mereka.

Para ulama telah mengetahui kebohongan pendapat kelompok

Al Qadariyah dari sisi bahwa Allah SWT adalah sang pe,ncipta segala

sesuatu, Tuhannya dan Pemiliknya apa yang Dia kehendaki pasti

terjadi dan apa yang tidak Dia kehendaki tidalc akan terjadi, maka

tidak ada dalam kepemilikan Allah kecuali apa yang Dia kehendaki,

dan tidak ada dalam kepemilikan-Nya itu sesuatu kecuali dengan

kekuasaan-Nyq ciptaan-Nya, dan kehendr&-Ny", sebagaimana itu
ditunjukkan oleh dalil Al qur'an dan Hadits, serta akal.

Ini merupakan pendapat pengikut Qatibah dan para ulama

Muslimin serta masyarakatnyq yaitu madztrab Ahlus Sunnah, maka

karena hal ini mereka telah berlaku adil dalam penafsiran ayat tersebut

dengan adanya pengkhususan, kare,na mereka tidak mungkin dapat

menggabungkan antara Iman kepada Al Qadar (kekuasaan-Nya) dan

antara penciptaan mereka untuk beribadah kepada-Nya, maka tidak

ada dari mereka ibadah kepada-Nya mereka malah berkata:

barangsiapa yang di masukkan ke dalam neraka maka dia tidak

diciptakan untuk beribadah kepada-Nya.

Kemudian orang yang mengatakan bahwa Allah telatt

menciptakan malhluk supaya orang-orang yang beriman dari mereka

menyenibah kepada-Nya maka dia telatr mengikuti jalan ajaran ini.
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Pendapat Yang Menaliken Hikmah

Sedangkan ulama yang menafikan adanya hikmah seperti Imam

Asy'ari dan para pengikuhya, Al Qadhi Abu Bakar, Abu Ya'la dan

lain-lain, maka dasar mereka adalah: bahwa Allah SWT tidak

meirciptakan sesuatu karena scsuatu, maka Dia tidak meirciptakan

seorang pun tidak unhrk b€ribadah kepada-Nya dan tidak pula untuk

yang lainnya.

Me,nurut mereka di dalam Al Qur'an tidak ada hunrf lam kay

de,ngan arti unhilq akan tetryi dalam Al Qur'an terdapat huruf lam al
aqibah yang berarti akibat alihir, sep€rti firman-Ny4 *Maka

dipungutlah ia oleh kclurga Fir'aun yang aHbatnya Dia menjadi

musuh dan Kesedihan bagi mereka...." (Qs. Al Qashash [28]: 8),

begitu juga mereka bertata dalam firman-Nya" "Dan sesungguhnya

Kami jadikan unt* (isi neraka Jalunnam) kebanyakan dari jin dan

marutsia.... " (Qs. Al A'raaf l7l: 179), mereka me,ngartikannya: maka

akibat untuk mereka adalah N€raka Jahannam dan akibat untuk omng-

orang yang beriman adalah IbadalL tarya adanya tujuan dari Sang

Pencipta unfirk menciptakan mereka tidak untuk ini dan tidak untuk

itu, akan tetapi Dia hendak me,nciptakan semua yang diciptakan-Nya

bukan untuk sesuatu )rang lai4 maka ini adalah pendapat mereka yang

melarang adanya hikmah, dan ifi1 pendapat yang sangat lemah kare,na

beberapa alasan:

1. Bahwa huruf lam al aqifuh (b€rarti alcibat) yang di dalamnya

tidak dimaksudkan peftuatan untuk me,ndapatkan aki!61, maka

sesunggrrhnya itu terjadi dari orang bodoh atau orang lernah,

maka orang yang bodoh itu seperti firman-Nya *Maka

diptngutlah ia oleh kefuarga Fir'aun yang akibatnya Dta
menjadi musuh dan Kesedilun bagt mereka...." Fir'aun tidak

mengetahui akan akibat ini, dan onmg yang lemah itu seperti

perkataan mereka: lahirkanlah untuk kematian dan bangunlah

untuk keruntuhan, maka sesungguhnya mereka mengetahui
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akibat ini, akan tetapi mereka adalah orang lematr untuk

melawannya dan Allah SWT Maha -Kuasa atas mereka, maka

tidak boleh dikatakan bahwa perbuatan-Nya itu seperti

perbuatan orang bodoh yang lernah.

2. Bahwa Allah SWT menghendaki tujuan ini dengan kesepakatan,
*maka ibadah yang diciptakan bag makhluk agal. dia

melakukannya addah bertujuan kepada-Nya dengan

kesepakatan, mereka menerima bahwa Allah SWT

menghendakinya dan adanya hunrf lam al aqibah itu bukan

berarti Dia menghendaki akibat.

Mereka juga beralasan: Dia menciptakan mereka dan

menghendaki perbuatan-pe,lbuatan mereka serta hendak menyiksa

mereka atas hal itrU maka semua yang t€rjadi mertrpakan tujuan untuk-

Nya akan tetapi menurut mereka Dia sebe,narnya tidak melakukan satu

tujuan untuk satu tujuan laiq karena perbuatan yang insn dijadikan

alasan menghanrskan adanya kebutuhan, pemdapat ini adalah yang

paling lemah diantara pendapat lernatr laimya dan orang-orang

terte,ntu telah berkata seperti jawaban ini.

Kelompok lain berpendapat bahwa itu secara umum, akan tetapi

maksud ibadah itu adalah penyembahan-Nya bagl merek4 dan

kesucian-Nya bagi mereka, dan terbatasnya kekuasaan dan kehendak-

Nya di dalam diri mereka, bahwa Dia mengarahkan mereka kepada

apa yang Dia ciptakan bag mereka berupa kebatragian dan

kese,rirgsaraan, ini adalah jawaban T"aid bn Aslam RA dan sebagian

kelompok lainnya, dan ini adalah pendapat kedua dalam tafsir ayat

tersebut.

Makna tr'irman Allah uDan Aku Tidak Menciptakan Jin dan

Manusia Melainkan Supaya Mereka Mengabdi Kepada-ku"

Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Ibnu Juraij, dari zaid bin
Aslam RA tentang firman-Ny4 "Dan alan tidak menciptakan jin dan
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manusia melainkan supaya mereka mengabdi kepada-Ku" (Qs. Adz-

Dzaariyaat [51]: 56)

Dia (Ibnu Juraij) berkat4 maksudnya Allah memenuhi mereka

dengan kebahagian dan kese,ngsaraan.

Wahab bin Mmabih berkata, maksudnya Allah me,menuhi

mereka dengan ketaatan dm k€maksiatan. Ini persis seperti pendapat

yang dalam tafsiran sabdaNabi Muhammad SAW:

,:Ht,b ,y
"setiap bayt yang dilahirkan dalam kcadaan suci."l30

Maksudnya adalah dalam keadaan yang telah dituliskan Allatt

SWT untuknya berupa kebahagian dan kesengsarium, sebagaimana

satu kelompok telah me,ngatakan derrikian dan diantara mereka adalah

Ibnu Mubarak dan Ahmad bin Harnbal dalam salah satu riwayatnya.

Juga telah dikatakan kepada Imam Malik: penganut Al Qadar
telah mernbatah kami dengan hadits ini, maka dia me,njawab: jawablatt

mereka de,ngan alfiir ayat ltn, 1laitu firrran-Ny4 *Allah lebih

mengetahui dengan apa yang telah mereka perbuat",jawaban ini bisa

digunakan sebagai jawaban bagi orang yang mengingkari ilmu,

sebagaimana yang digunakan kepada kelompok yang terdahulu, yang

mereka dikenal dengan nama Al Qadariyyah dalam bahasa Imam

Malik.

Sampai dia ingin me,ngatakan bahwa siapa yang menafsirkan

ayat ini, "...mereka mengabdi kepada-Ku" maksudnya adalah apa

yang Dia p€nuhi atas mereka dan rya yang Dia tenfukan atas mereka

dari kebahagian dan kese,ngsaraan, dan sesungguhnya itu merupakan

malcna hadits tersebut, karena mereka telah menjadikan makna

r30 I{R. AI Bukhari dalam pembahasan tentang Al Qadar (6599, 6600), dan Muslim
dalam pembahasan tentang Al Qadar (2658123, 24).

)j';t. ,
JJ .r

0,
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"...merel(fl mengabdi kcpada-Ku" dengan artian: mereka menerima

kehendak dan ketentuan-Ku, maka jadilah mereka orang-orang yang

menyembah dan mengabdi kepada-Ku, supaya berlaku bagi mereka

hilonah dan kehendak-Ku yang mereka tidak keluar dari hukum dan

ketentuan-Ku. Maka ini adalah makna yang benar dalam Dzat-Nya

walaupun Al Qadariryah mengingkarinya.

'Pengingkaran 
mereka kepada hal itu menjadikan mereka sebagai

Ahlul bid'ah, akan tetapi Allah SWT Maha Pencipta segala sesuatu,

apa yang Dia kehendaki maka pasti terjadi dan apa yang tidak Dia

kehendaki maka tidak ahan terjadi, disebutkan dalarn ucapan

isti'aadzah (mernohon perlindungan) Nabi Muhammad SAW
bersabda,

C ? 'n 7u ri';.(^:::*- y J f6r .irr 

"ry-.i:;i2,.2 1- .'rs tVs #'u f6r .irr ?&.'syi ,?;;t'rrti '*
.orLc

"Alcu berlindung kepada kalimat-kalimat Allah yang sempurna

yang lrebaikan dan lcebuntkan fidak aknn dapat melampauinya

dari lrcjahatan yang Dia ciptakan dan Dia bebaskan, dan aht
berlindung kepada knlimarkalimat Allah yang sempurna dari
kcmarahan-Nya, siksaan-Nya, dan kejahatan hamba-hamba-

Nyo.""'

Kalimat-kalimat-Nya yang sempurna yang Dia gunakan untuk

menciptakan segala sesuatu sebagaimana Dia berfirman,

"sesungguhnya keadaan-Nya apabila Dia menghendaki sesuatu

hanyalah berlata kcpadanya: 'Jadilah!' Malra terjadilah ra." (Qs.

Yaasiin [36]: 82), kebaikan dan kebunrkan tidak akan dapat

r3r r{R Ahmad 3/419, den Malik dalam Al Mtmaththa'dalam pembahasan tentang
syi'ar (10).
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melampauiny4 dan seseorimg tidak alcan keluar dari ketentuan yang

ditentukan, dan apa yang Dia tuliskan bagrnya di Lauhul Mahfwh

tidak dapat melangkahiny4 dan makra ini telatr ditunjuld<an Al

Qur'an dalam surah lain seperti firman-Nya, "Dan sesungguhnya

Kami jadikan untuk (isi neraka Jahannam) kebanyakan dari jin dan

manusia.... " (Qs. Al A'raaf l7l: 179), juga firman-Ny4 "...niscaya

mereka tidak fiuga) akan beriman, keanali jifu Allah

menghendad...." (Qs.Al An'aam [6]: I1l)
"Apakah kamu tidak mengaahui bahwa sesungguhnya Allah

mengetahui apa saja yang ada di langit dan di bumi?; bahwa yang

demikian ilu terdapat dalam sebuah hitab (Lauh Mahfinh).

Sesungguhnya yang demikian itu Amat mudah bagi Allah." (Qs. Al
Ha:tl22l:70)

Fimran-Nya tentang sihir, "...dan mereka itu (ahli sihir) tidak

memberi mudharat dengan sihirnya kcpada seorang)un, kcanali

dengan izin Allah...." (Qs.Al Baqarah l2l:102)
"Barangsiapa yang Allah menghendaki akan memberilwn

kepadanya petwjuk, nisuya Dia melapangkan dadanya untuk

(memeluk agama) Islam. Dan Barangsiapa yang dikchendaki Allah

kcsesatannya, niscaya Allah menjadikan dadanya sesak lagt

sempit.... " (Qs. Al An'aam [6]: 125) dan lain sebagainya.

Akan tetapi firman-Ny4 "Dan alat tidak menciptakan jin dan

marusia melainkan supaya mereka mengabdi kcpada-Ku. " (Qs. Adz-

Dzaariyaat [51]: 56), Dia tidak me,nghendaki de,ngan ayat itu makna

yang mereka maksudkan dan katakan temtangnya, bahwa makhltrk-

makhluk itu semuanya dibawah kekuasaan-Nya, kesucian-Nya dan

hikmah-Nya, maka semua makhluk termasuk dalam makna ini dan

tidak terlepas dari makhluk itu sesuatu te,ntang makna ini, Dia telatr

berfimran, "Bulwnlcah a,ku telah memeintahkan kcpadamu Hai Bani

Adam supaya kamu tidak menyembah syetan? Sesungguhnya syetan
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itu adalah musuh yang nyata bagi kamu, dan hendaklah kamu

menyembah-Ku.... " (Qs.Yaasiin [36]: 60-61)

Juga firman-Nyq "Dan orang-orang yang menjauhi Thaghut

(yaitu) tidak menyembah-Nya dan lembali kcpada Allah, bagi mereka

berita gembira.... " (Qs. Az-Zumar [39]: 17)

"...dan orang-orang yang mengambil pelindung selain Allah
(berlrata): 'Kami tidak menyembah mereka melainkan supaya merelca

mendelratkan Kami kepada Allah dengan sedekat- dekatnya'...." (Qs.

Az-Zumar [39]: 3)

Allah SWT juga berfirman, "Dan mereka menyembah selain

daripada Allah apa yang tidak dapat mendatanglcan kemudharatan

lrepada mereka dan tidak (pula) kemanfaatan...." (Qs. Yuunus [0]:
l8)

Maka ayat seperti ini dan seje,nisnya banyak sekali disebutkan

dalam Al Qur'an, Allah SWT tidak menghendaki te,lrtang beribadatr

kepada-Nya kecuali Ibadah yang telah diperintahkan Rasul-rasul-Ny4
yaitu menyernbah kepada-Nya dan tidak ana selantu bagr-Nya,

sedangkan orang-orang yang musyrik itu tidak menyernbatr Allatt
SWT akan tetapi mereka me,nye,lnbah syetan dan apa yang mereka

serukan selain Allah SWT, baik mereka menyembah para malaikat,

Nabi-nabi, ataupun orang-orang shalih, atau patung-patung dan

berhala-berhala yang dibuat, maka orang-orang yang musyrik telatr

me,nye,mbah selain Allah SWT sebagaimana Allah SWT telah

me,nyampaikanhd itu.

'Maka fageimana dikatakan bahwa semua manusia dan jin telatr

menye,mbatr Allah SWT karena kete,ntuan Allah berlaku atas mereka?

dan perbedaannya jelas antara ibadah mereka kepuda Allah SWT yang

dilakukan dengan keineinan, pilihan, dan keikhlasan kepada-Nya dan

ketaatan kepada Rasul-Ny4 dan antara mereka menyembah-Nya dan

membatasi dalam diri mereka kehe,ndak-Nya, maka ibadah mereka
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menjadi kepada selain Allah SV9'T, 1laitu k€pada syetan dan patung-

patung yang me,nrpakan kekuasaan-Nya.

Ini persis seperti pendapat yang dikatakan orang-orang yang

tertinggal: aku kafir kepada Tuhmku yang bermaksiat, maka dia

me,njadikan semua )rang terjadi sebagai ketaatan, sebagaimana dia

me,lrjadikan mereka beribedeh k€pada Allah SWT karena mereka

termasuk dibawah kehendak-Ny"4 sebagian guru (syaikh) mereka

berkata te,ntang iblis: apabila dia bermalsiat de,ngan satu perkara maka

dia telah me,naati kehendak-Nyr4 akan tetapi mereka adalah kelomok

Al Mubahilyah yang gampang mengfuilangakan satu perkara.

Sedangkan Zaid bin Aslam, Wahab bin Munabih, dan ulama

lainnya RA, sesungguhnya merekd sangat me,mperhatikan hal seperti

ini dan menrpakan ulama-ulama yang paling besar pengagungannya

kepada perintah dan larangan, janji den ancaman, akan tetapi mereka

bertujuan mene,ntang orang-orang yang berdusta dengan kekuasaan-

Nya, yaitu orang-orang yang berkata bahwa Allah menghendaki apa

yang tidak t€rjadi dan menjadikan apa yang tidak Dia kehendaki,

pendapat mereka yang sebe,narnya yaitu: bahwa Allah tidak berkuasa

atas pemyernbahan mereka dan pe,malingan mereka ada dibawatr

kehendak-Nya, maka mereka hendak me,mbatalkan perkataan orimg-

omng yang berdusta itu dan sangat baik apa yang mereka kehendaki!

Akan tetapi perkataannya adalah apa yang dimalcsudkan dalam ayat

tersebut.

Pendapat kelompok Al Ibahiryah itu persis seperti pendapat

orang yang me,ngatakan bahwa orang )rang arif apabila telah

me,nyaksikan kehe,ndak-Nya niscaya hilang darinya cacian, dan

apabila dia menyaksikan hikmah yang berarti kehendak-Nya maka

dia tidak mernbuat baik dan me,mbuat buruk sebabnya, dan perkataan

lain seperti ini persis dengan perkataan orirng-orang musyrik yang

berkata, "...Jika Allah menghendad, niscaya Kami dan bapak-bapak
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Kami tidak memperselattuknn-Nya dan tidak (pula) Kami
mengharamkan barang sesuatu aparyn... " (Qs.AI An'aam [6]: 1a8)

Sebagaimana hal ini telah dijelaskan, dan Allah SWT

me,nerangkan bahwa adanya kekuasaan-Nya yang terdahulu itu benar,

alcan tetapi itu adalah yang dijalani seorang hamba bukan yang

menjadi fitrah bagnyq sebagaimana Nabi Muhammad SAW
bersabda,

.- t . r.
ct't--z, t-1 g:k;J !tt;.-',,tr1L ypt Je -rli J'; ,y,.

\ ;cL'u W o#'J^ ;*" *'-^At'8 K
"Semua anak manusia dilahirlcan dalam k"rd*; suci, maka

kcdua orang tuanyalah yang menjadilrannya Yahudi, Nasrani,

ataupun Majusi, sebagaimana seekor btnatang melahirkan

seekor anak tanpa cacat, apakah kalian melihat padanya itu ada

bagian yang telah terpotong?."r32

Maka Nabi Muhammad SAW telah me,njelaskan dengan

perumpamaimnya batrwa binatang itu telah dilatrirkan dengan sehat

kemudian dipotong (disembelih), maka penyembelihan itu telatr

ditentukan bagnyq begitu pula seorang harnb4 dia dilahirkan dengan

fithrahnya yang suci kemudian dia dinrsak dengan Yatrudisme dan

Nasranisme, dan hal itu telah dituliskan akan terjadi.

Orang yang berpendapat seperti ini sesunggguhnya dia

mengatakannya untuk me,nerangkan m€,ngapa mereka diciptakan bagi-
Nya. Satu golongan yang menafsirkan ibadatr dengan perkara yang

terjadi secara umum setuju kepada makna ini dan itu bukan ibadatr

yang diperintatrhan melalui lisanJisan para rasul-Nya, maka dalam

tafsir Ibnu Abu Thalhah yang dikaitkan kepada Ibnu Abbas RA

r32 HR Al Bukhari dalam pembahasan tentang Al Qadar (6599), dan Muslim dalam
tentang AI Qadar (2658122,24).
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adalatr: maksudnya kecuali agar mereka mengakui Allah dengan

beribadah kepadan-Nya baik dengan suka maupun terpaksq dan

peribadatan ini seperti firmm-Nya "...Padahal kepada-Nya-lah

menyerahlran diri segala apa yang di langit dan di bumi, baik dengan

suka maupun terpaksa.... " (Qs. Aali 'Imraan [3]: 83)

"Hanya kepada Allah-lal, stiud (panh) segala apa yang di
langit dan di bumi, baik dotgan kcmauan sendiri ataupun

terpaksa.... " (Qs. Ar-Ra'ad [3]: 15)

Sedangkan golongan yang me,mbenci telah menafsirkan batrwa

itu merupakan pemberlakuan hikmah kekuasaan-Ny4 maka sarna

seperti pendapat sebelumnya Pendapat yang be,nar adalah

sesungguhnya itu merupakan usahamereka unhrk meraih hikmah-Nya

yang telah.ditentukan trnpa ada pilihan merek4 seperti penerimaan

mereka ketika me,ndapat musibah-musibah, daq usaha mereka atas

hukum-hukum yang mereka b€nci yang telah disyariatkan, maka

setiap orang harus berusaha rmtuk meraih hikmah yang ditenhrkan dan

disyariatkan. Ini adalah makna yang benar dan telatr dijelaskan pada

pe,mbahasan selain ini, akan tet4i itu bukan ibadatr.

Begitu pula sebagian ulama berpeirdapat batrwa maksudnya

kecuali supaya mereka tun&lk dan patuh kepada-Ku. Mereka

berpendapat bahwa makna ibadah secara bahasa yaitu tunduk dan

pahrh, semua makhluk dari jin den manusia tundtrk kepada ketetapan

Allah SWT dan patuh kepada kehe,ndak-Nya Seseorang tidak punya

kauasa atas dirinya serndiri, yang keluar dari apa yang Dia ciptakan.

Ibnu Al Faraj telah me,nyebutkan perkataan Ibnu Abbas RA ini,
dia berkata: penjelasan hal ini adalah firman Allah SWT, "Dan
sungguh jilca kamu benanya kqada mereka: "Siapakah yang
menciptalran mereka, niscaya mereka menjawab: "Allah".... " (Qs. Az-
Zulfiruf [a3]: 87), maka afi ini sesuai dengan orang yang

berpendapat batrwa maksudnp, kecuali supaya mereka mengetahui,

sebagaimana yall.g akan dijelaskan, mereka yang mengaku batrwa
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Allah SWT adalah penciptanya maka mereka tidak mengakuinya

karena keterpaksaan, berbeda halnya dengan keislaman dan kepatuhan

mereka kepada-Nya maka itu telatr terjadi dengan' terpaksa.

Sedangkan pengakuan itu sendiri mertrpakan fithrah atasnya dan

me,ngusahakannya de,ngan sukarela

Ada yang me,ngatakan bahwa pemdapat kee,rrpat yaitu: Ibnu Abu
Hatim meriwayatkan dart T:lidah dari As-Suddi, "Dan aht tidak
menciptakan jin dan manusia melainlran supaya mereka mengabdi

lrepada-Ku" (Qs. Adz-Dzamiyaat [51]: 56), dia berkata (As-Suddi):

maksudnya Allah SWT me,nciptakan mereka untuk beribadah, maka

ibadah itu ada ibadah yang bermanfaat dan yang tidak me,mberikan

manfaat, "Dan sungguh jika kamu bertanya kepada mereka: Siapalcah

yang menciptakan langil dan krmi, nisuya merekn menjawab:

'Allah".... " (Qs. Az-Zttmau [39]: 38), ini adalah ibadah dari mereka

yang tidak b€rmanfaat kar€na me,reka musyrik dan makna ini be,nar,

akan tetapi orang yang musyrik itu menye,mbah syetan dan apa yang

telah Allah sebutkan bahwa dia tidak me,nyernbah kepada-Nya. Hanya

sekedar pengakuan kepada sang Pencipta itu tidak dinamakan

beribadah kepada Allah SWT ditambah lagi dia musyrik kepada-Nya,

akan tetapi dia dikatakan sebagaimana Allah SWT b€rfinrraln, "Dan
sebahagian besar dari mereka fidak beriman kepada Allah, melainkan

dalam Keadaan mempersehttukan Allah (dengan sembahan-

sembahan lain)." (Qs. Yuusuf [2]: 106), maka keimanan mereka

kepada Allah SWT diikuti de,ngan kesyrikan kepada-Nya. Sedangkan

ibadah, dalarn hadits disebutkan:

'tr'ltf # J* u )-ltt * ,k1rt ;nf 6 ,?nt S;-

.:!?l ,5$'k i:iej 4 ft ,15-,,e

"Allah SW berfirman: Ahr adalah Dzat yang paling tidak
membutuhkan sehttu aryIrun, barangsiapa melahtknn suatu

perbuatan yang dengannya dia menyehttukan Afu dengan yang
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lainnya maka Afu terlepas darinya, dan sernua perbuatan itu
untukyang telah dia sehttukan."tii

Jadi, ibadatrnya orang-onmg musyrik walapun mereka telah

menjadikan sebagiannya untuk Allatt SWT maka tidak akan diterima

sesuatu apapun darinya, [ahkan semuanya itu untuk yang mereka

sekutukan, mereka tidak menjadi orang yang me,nyembah Allah SWT,

seperti inilah perkataan ulama ymg berpe,ndryat bahwa maksudnya,

kecuali supaya mereka disatukm, sedangkan orang yang beriman

maka dia disatukan dalam kekusahan dm kese,nangan, sedangkan

orang kafir 66[a dia disatukm dalam kesusahan dat adzab, tanpa

kenikmatan dan kese,nangan, penjelasannya ada dalam firrran-Nyq
"Maka apabila mereka natk kryl mereka berdoa kepada Allah
dengan memurnikan kctaatan kqada-Irlya...." (Qs. Al Ankabuut [29]:
65).

Pendapat kelima: Ibnu Abu Hatim telah menyebutkannya dari

Ibnu Juraij, dia berpendapat bahwa makzudnya, supaya mereka

mengetahui. Ini diriwayatkan dri Qatadah dan Imarn Al Baghawi

me,nyebutkannya dari Mujahid-

Dia (Qatadah) berkata dari Mujahid, maksudnya kecuali supaya

mereka mengetahui.

Qatadah me,ngatakan bahwa ini adalah pendapat yang baik,

kare,na jika Allah tidak menciptakan mereka Niscaya mereka tidak

mengetahui keberadaan-Nya dm keEsaan-Nya, dan dalilnya yaitu

fimran Allatr SWT, "Dan smgguh jtka kamu bertanya lrepada

mereka: 'Siapalrah yang menciptakan langil dan bumi?', niscaya

mereka menjawab: 'Allah'.... " (Qs. Az-Ztmar [39]: 38)

Ada yang berpendapat birhwa makna ini benar. Sementara

perihal Allah SWT diketahui de,ngan ciptaan-Nya itu berarti batrwa

r33 HR. Ibnu Majah dalampembahasan Entang 
^furd(4202), 

dan Ahmad 2/301.
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penciptaan-Nya merupakan syarat dalam pengetatruan merek4 bukan

berarti ma'rifat yang merupakan tujuan diciptakannya mereka. lni
sarna dengan pendapat As-Suddi, karena sesungguhnya ini adalatr

pengakuan umum bahwa mereka musyrik di dalamnyq sebagaimana

firman-Ny4 "Dan (ingatlah), kctikt Tuhanmu mengeluarkan

lretunnan anak-anak Adam dari sulbi mereka.... " (Qs. Al A'raaf [7]:
77 2), akara tetapi itu bukaolah ibadah.

Maka keeurpat pendapat ini, pendapat yang mengatakan batrwa

ayat itu umum, me,nafsirkannya dengan ibadatr yang urnum bagi,

manusia d- jro, dan mepkini apabila me,nafsirkannya de,ngan ibadatr

yang diketahui, yaitu taat kepada Allah dan taat kepada rasul-Nya,

maka itu harus dilakukan mereka nanurn mereka tidak melakukanny4

dia hendak me,nafsirkannya de,ngan ibadah yang dik€rjakan dan dia

mengira apabila menafsirtannya de,ngan ibadah yang tidak dilakukan

berate itu seperti pendapat kanm Al QadariyyalU yaitu bahwa Allah
me,nciptakan mereka unhrk b€ribadah namun ke,mudian mereka

bermaksiat kepada-Nya tanpa ada kehendak-Nya dan ketentuan-Nya.

Mereka ingn b€rpaling dari pendapat Al Qadariryah namun

mereka terhalang, dia menafsirtannya de,ngan apa yang tidak Allah
maksud, sebagaimsna yang telatr dialami kebanyakan ulama dalarn

ayat-ayat yang dihujat oleh para Ahli bid'ah s@ara zhatrir saj4 seperti

hujatan kaurn syr'ah Ar-Rafidhah de,ngan fimran-Nya,"...dan sapulah

lrepalamu dan (basuh) lukimu sampai dengan kedua mata kabi...."
(Qs. Al Maa'idah [5]: 6), te,ntang merrbasuh bentuk kedua kaki, maka

kamu melihat orang-omng yang bertentangan de,ngan mereka

me,nyebutkan pendapat-pendapat yang lemah, yang ini berkata:

disertai dengan sekelilingnya" dan pendapat-pendapat yang lemah

lainnya begitu pula apa yang mereka katakan dalam sabda Nabi
Muharnrnad SAW,

t I lt
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"Maka Nabi Adam telah mendebat Nabi 14^o"t34

Begitu juga contoh hadits yang lainnya.

Pendapat )rang ke€,nam, walaupun Abu Al Faraj tidak
menyebutkan di dalamnya kecuali hanya empat pendapat, akan tetapi

ini merupakan peNdapat Iumhur muslimiu bahwa Allah SWT
menciptakan mereka untuk b€ribadah kepada-Nya yaitu perbuatan

yang diperintalrkan kepada m€rek4 oleh karena itu umat muslim yang

terdahulu dan yang sekarang beralasan de,lrgan ayat ini sesuai makra
tersebut sampai dalam nasehat peringatan" dan cerita-cerita mereka,

sebagaimana dalam cerita Ibrahim bin Adham: bukan unhrk ini Aku
me,nciptakan dan bukan de,ngan ini Aku perintahkan.

Juga dalam percal<apan Israiliyat wahai anak Adarn Aku
me,nciptakanmu unhrk me,lrye,mbah-Ku maha janganlah kamu

bermain-main dan Aku telah mencukupi rezekimu maka janganlatt

kamu bosan, maka mintalah kepada-Ku niscaya kamu akan

menernukan-Ku, apabila karru telah me,ne,mukan-Ku maka kauru telah

me,ndapatkan segala sesuatu, dan qabila kamu kehilangan-Ku maka

kamu telah kehilengan segala sesuattr dan Aku me,ncintaimu daripada

segala sesuatu. Ini me,rupakan Atsar (perkataan sahabat Nabi) yang

diucapkan Ali bin Abu Thalib RA dan ulama terdahulu lainnya maka

mereka telah me,nyebutkan bahwa Afi bin Abu Thalib RA telatr

berkata: melainkan supaya Aku menyrnrh mereka untuk menyerrbatr

kepada-Ku dan Aku mexryeru mereka rmtuk beribadah kepada-Ku.

Mereka berkata: itu dipertuat de,ngan firrran Allah SWT,
"Padahal mereka tidak disunth kcauli supaya menyembah Allah
dengan memurnikan ketaatan kepada-Irlya...." (Qs. Al Bayyinatr [98]:
5), juga firman-Nya, *....Padahal nereka hanya disunth menyembah

Tuhan yang Esa...." (Qs. At-Taubah [9]: 3l), pendapat ini menrpakan

t* m.. Al Bukhari dalam pembahasen t€,rtang Al Qadar (66014), dan Muslim
dalam pembahasan tentang Al Qadar (265U13-15).

213



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyy"h

pilihan Irnam Az-7ayaz dan ulama lainnya, dan ini telah diketatrui

riwayatnya dari Mujahid dengan sanad yang kuat.

Ibnu Abu Hatim berkata: Abu Said Al Asyaj menceritakan

kepada Kami, Abu Usamatr me,nceritakan kepada kami dari Syibl, dari

Ibnu Abu NajtlU dari Mujahid, "dan afu tidak menciptakan jin dan

marutsia melainkan supnya merekn mengabdi kcpada-Ku" (Qs. Adz-

Dzaariyaat [51]: 56), maksudnya supaya Aku menyuruh mereka dan

melarang mereka. Begitu juga diriwayatkan dari Rabi' bin Anas, dia

berkata: maksudnya Aku (AUah) tidak me,nciptakan keduanya

melainkan untuk beribadah.

Yang me,lnrnjrrkkan hal ini seperti firman-Ny4 "Apakah

manusia mengira, bahwa ia akan dibiarkan begitu saja (tanpa

pertanggung jau,aban)? " (Qs. Al Qiyaamah [75]: 36), maksudnya

yaitu tidak diperintah dan tidak dilarang dan firman-Nya,

"Katakanlah (kcpada orang-or(mg muryrik):'Tuhanhr tidak

mengindahkan kamu, melainkan kalau ada ibadahmu...." (Qs. Al
Furqan l25l: 77), maksudnya yaitu jika bukan kare,ra ifadahmq juga

firman-Nya, "Mengapa Allah aktn menyiksamu, jika kamu bersyuhtr

dan beriman ?.... " (Qs. An-Nisaa' l4l: 147), d"n firman-Nya, "Hai
golongan jin dan manusia, Apakah belum datang kcpadamu Rasul-

rasul dari golongan kanu sendiri, yang menyampaikan kcpadamu

ayat-ayat-Ku dan membert peringatan kepadamu kepada

pertemuanmu dmgan lwri ini?...." samp&i kepada firman-Nya,

"...sedang pendudubtya dalam Keadaan lengah" (Qs. Al An'aam [6]:
r30-l3l)

Juga firman-Ny4 *Buktnkah alru telah memerintahkan

kepad.amu Hai Bani Adam supcya kamu tidak menyembah syetan?

Sesungguhnya syetan itu adalah musuh yang nyata bagi lramu, dan

hendaHah kamu menyembah-Ku. Inilah jalan yang lurus" (Qs.

Yaasiin [36]: 60-61) dan ayat-ayat selanjutnya.
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Jin telatr berkata ketika mereka rpe,ndengar Al Qur'an, "Hai
lraum Kami, Sesungguhnya Kami telah mendengarkan kitab (Al

Qar'an) yang telah diturunkan sesudah Musa yang membenarlun
Kitab-Kitab yang sebelunnya lagi memimpin kcpada lcebenaran dan

kcpada jalan yang lunts. Hai kaun Kami, tertmalah (seruan) orang
yang menyeru kepada AAah dm berimanlah kepada-Nya.... " (Qs. Al
Ahqaaf [a6]: 3G3l), dan ayat selmjutnya.

Jin berkatq "Dan Sesungtrtnya diantara Kami ada orang-
orang yang taat don ada (Wla) orang-orang yang menyimpang dari
kebenaran. Barangsiapa yang yang taat, Maka mereka itu benar-

benar telah memilih jalan yang huts " (Qs. Al Jin l72l: A) dan ayat

lain seterusnya.

Allah SWT berfirman dalam surah laiq uHai manusia,

sembahlah Tuhanmu...." (Qs. Al Baqarah [2]: 2l), "Hai manusia,

bertakwalah kepada Tuhanmu...." (Qs. Al Hajj [21]: l), maka Allatr
SWT telah me,merintabkan mereka de,ngan apa )rang Dia ciptakan bagi
mereka dan me,ngutus rasul-rasul kepada manusia dan jin, Nabi
Muhammad SAW diutus ole-h-Nya kepada kedua golongan itu, dan

beliau merrbacakan Al Qur'an kepada jin.

Diriwayatkan bahwa ketika Rasulullatr SAW mernbacakan suratr

Ar-Rahmaan kepada jin" *Maka nibnat Tuhan kamu yang manakah
yang lramu dustakan? " (Qs. Ar-Rahmaan [55]: 13), maka mereka

berkata: tidak ada sesuatu apaprm dari niknat-Mu watrai Tuhan kami
yang kami dustakan, maka segala puji bagiMut3s.

Inilah malcna yang aimarcuaUn ayat itu secat'ia muflak, itu yang

dipahami oleh Jumhur umat Muslimin dan mereka berhujah dengan

ayat ini, mereka mengakui bahwa Allah SWT menciptakan mereka

rmtuk menyerrbah-Nya bukan rmtuk m€,mpers€,mpit hak-Nya.

r35 HR- At-Tinnidzi dalam kitab tafsir (2291) dan dia berkata, "hadiB ini gbarib
(aneh)".
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Dalarn k:rtzb Shahih Al Bukhari dan Muslim diriwayatkan dari

Muadz bin Jabal RA bahwa Nabi Muhammad SAW bersabd4

,pf t;r, bt :Jv *.rr12.J" i' ! Y ,trrt ,it; I
.r* *. t;.e l: i:i# ,tl y:V ,P *, ?'tY 'i6
,:lLf t-;'t tr 'lrii \iF ri1 "i'r & :4r i Y qtfi

t"t 
. a . . t o , 

t. 
.

.'&rii_ y irT l=r 'e trli :Jt;

"Wahai Muafu, tahukah kamu apa hak Allah SW atas hamba-

hamba-Nya? dia menjawab: 'Allah dan Rasul-Nya lebih

mengetahui,' beliau bersabda, 'Sesungguhnya hak Allah atas

hamba-hamba-Nya adalah mereka harts menyembah-Nya dan

tidakmenyehttukan sesuatu dengan-Nya, tahukah kamu apa hak

hamba-hamba atas Allah SWT apabila mereka telah

melaksanakan hal itu? alal me,njawab, 'Allah dan rasul-Nya

lebih me,ngetahui', beliau bersabda: 'Sesungguhnya hak mereka

atas-Nya adalah Dia tidakakan mengadzab mereka'."ti6

Dalam kitab Al Musnad disebutkan dari riwayat Ibnu Umar RA
bahrra Nabi Muhammad SAW bersabda:

,V; d'*-n v hr ,i; & *at,s:,s- J ,-tu,4.
,€\i -b)e'J e3#ryf:st S;, i),Pu G::

. r. .li ,t- .6t . c,t'fs te 14# u:
."Aht telah diuttts dengan pedang diantara waldu delut dengan

hai kiamat sampni Allah SW disembah dan tidak ada sehrn
bagi-Nya, dan telah dijadikan rezekilru dibawah banyangan

tr HR- Al Buttari dalam pembahasan tenang Jihad (2856), dan Muslim dalam
p€mbahasan tentarg iman (30/48-5 I ).
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tombakla4 dan telah dijadikan kehinaan dan kerendahan atas

orang yang menentang perintahlru, barangsiapa yang

menyerupai suatu kaum maka dia termasuk dari kaum ttu."1i7

Para ulama dalam pembahasan ini memiliki dua pendapat: '

Pertama, pendapat ulama Ahlus Sunnah yang menetapkan

adanya Al Qadar (takdir atau kekuasaan).

Kedua, pendapat yang menafikan hal itu, maka pendapat

mengenai ayat ini menjadi tujuh pendapat dan mengenai hikmah ada

limapendapat.

Adapun Ahlus Sunnatr yang menetapkan adanya Al Qadar maka

mereka berkata: firman-Nya, "Dan alat tidak menctptakan jin dan

manusia melainkan supaya mereka mengabdi kepada-Ku. " (Qs. Adz-
Dzaariyazt [51]: 56), tidak mengharuskan adanya ibadah dari mereka,

sebagaimana telah dikatakan oleh para pengikut pendapat-pendapat

yang terdatrulu ini, tidak mengharuskan hilangnya yang ditentukan

untuk yang ada dalam milik-Nya itu apa yang tidak Dia kehendaki

atau Dia menghendaki apa yang tidak terjadi.

Sebagaimana yang telah dikatakan oleh kaum Al Qadariyyatr,
apabila Allah SWT berkehendak maka pasti terjadi dan apa yang tidak
Dia kehendaki maka tidak akan terjadi. Berarti apa yang tidak terjadi

itu tidak Dia kehendaki, maka apa yang tidak terjadi dari ibadah itu
Dia tidak menghendakinya dan makna ini benar.

Kemudian juga mengatakan bahwa apa yang Dia ciptakan bagi

mereka maka Dia harus berkehendak untuk menciptakannya. Jadi, apa

yang tidak Dia kehendaki untuk menciptakan hal ini maka Dia tidak
akan menciptakannya bagi mereka.

t37 HR- Ahmad 2150,92.
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Dasar kesalahan dari kedua golongan itu adalah mereka mengira

bahwa apa yang mereka lalrukan untuk-Nya telah Allah SWT

kehendaki terjadinya.

Sementara satu golongan berpendapat batrwa Allatr telah

berkehendak untuk menciptakannya, dan satu golongan lain

mengatakan bahwa Allah SWT menghendaki terjadinya dari mereka,

dengan artian bahwa Dia memerintahkan mereka untuk

melakukannya, apa yang menurut mereka batrwa Allah SWT memiliki

kehendak dalam perbuatan-perbuatan harnba-harnba-Nya kecuali

perintah dan mereka bermaksiat atas perintatr-Nya, oleh karena itu

mereka berkata: terjadilatr apa yang tidalc Dia kehendaki dan Dia

menghendaki apa yang tidak terjadi.

Sebagaimana perkataannya: mereka melakukan apa yang Dia

larang dan meninggalkan apa yang Dia perintahkan, dan makna ini

benar apabila maksudnya adalah. perintah yang telah disyariatkan,

akan tetapi kaum Al Qadariyyah yang menafikan Al Qadar tidak

mengatakan bahwa Allah SWT berkehendak kecuali dengan artian

perintah, maka menurut mereka apa yang bukan merupakan ketaatan

dari perbuatan-perbuatan hamba-Nya dan apa yang tidak Dia

kehendaki, maka sesungguhnya Dia tidak menciptakannya bag1

mereka, apabila Allah tidak menciptakannya maka Dia tidak

menghendakinya, karena sesungguhnya apa yang Dia kehendaki untuk

diciptakan niscaya Dia akan menciptakannya menurut kesepakatan

umat muslimin.

Kelompok Al Qadarilyah tidak berselisih dalam masalatr ini,

mereka tidak berselisih dalam hal apa yang Allah kehendaki untuk

dilalrukan niscaya Dia melakukannyq dan bahwa Allah Maha -Kuasa

untuk melakukan apa yang Dia kehendaki untuk melakukannya, akan

tetapi menurut mereka perbuatan-perbuatan hamba tidak termasuk

dalam ciptaan-Nya, tidak juga dalam kekuasaan-Nya, tidak dalam

kehendak-Nya, dan tidak pula dalam kehendak-Nya unhrk dilakukan,
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akan tetapi kehendak yang berkaitan dengan hal itu hanya dalam

artian perintatr saja, maka mereka mengatakan bahwa Allah
menciptakan mereka untuk beribadah kepada-Nya supaya mereka

melakukannya, Dia telah memerintahkan mereka dengan ibadah itu,

apabila mereka tidak melakukannya maka itu sama kedudukarurya

dengan berpaling dari perintah-Nya.

Sedangkan orang-orang yang menetapkan adanya Al Qadar
(kekuasaan-Nya) mengatakan: sesungguhnya apa yang Dia kehendaki

pasti terjadi dan apa yang tidak Dia kehendaki maka tidak akan

te{adi, Dia-la}r Allah SWT Maha pencipta segala sesuatu, "Jikalau
(Tuhanmu) menghendaki, tentu Dia menjadikan manusia umat yang

satu.... " (Qs. Huud [ 1]: I l8)

"...Dan kalau Allah menghendaki, niscaya tidaklah berbunuh-

bunuhan.... " (Qs. Al Baqarah l2l:.253)

"...Jilcalau Tuhanmu menghendaki, niscaya merekn tidak
mengerjakannya...." (Qs. Al An'aam [6]: ll2), dan ayat lain

sejenisnya, apabila Allah SWT menciptakan mereka untuk ibadah

yang telah diperintahkan tetapi mereka tidak melakukannya maka Dia
telah menghendaki itu terjadi, karena apabila Dia menghendakinya

terjadi niscaya dia menjadikannya, akan tetapi Dia memerintahkan

mereka dengan hal itu dan Dia menyukai supaya mereka

melakukarurya, Allah ridha mereka melakukannya dan menghendaki

mereka melakukannya, dengan kehendak syariat yang menuntut

perintah-Nya untuk berib adah.

Dari sini maka jelaslah makra ayat itu, sesungguhnya firman

Allah SWT, "Dan alat tidak menciptakan jin dan manusia melainkan

supaya mereka mengabdi kepada-Ku" (Qs. Adz-Dzaaiyaat [51]: 56),

ayat itu persis dengan firman-Nya, "...dan hendaHah kamu

menculatpkan bilangannya dan hendaklah lmmu mengagungkan Allah
atas petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu, supaya kamu

bersyukur" (Qs.Al Baqarah [2]: 185)
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Juga firman-Nya, "...Demikianlah Allah telah menundukkannya

untuk lramu supaya knmu mengagungkan Allah kepada hidayah-Nya

kepada kamu.... " (Qs. Al Hajj l22l:37)

Juga firman-Nya, "...supaya harta itu jangan beredar di antara

orang-orang Kaya saja di antara kamu.... " (Qs. Al Hasyr [59]: 7)

Firman-Nya, "...(Allah menjadikan yang) demikian itu agar

kamu tahu, bahwa sesungguhnya Allah mengetahui apa yang ada di
langrt dan apa yang ada di bumi dan bahwa sesungguhnya Allah

Maha mengetahui segala sesuatu" (Qs. Al Maa'idah [5]: 97)

Firman-Nya, *Allah-lah yang menciptaknn tujuh langit dan

seperti itu pula bumt.... " (Qs. Ath-Thalaaq [65]: 12)

Begifu pula firman-Nya, "Dan Kami tidak mengutus seseorang

Rasul melainlan untuk ditaati dengan seizin Allah.... " (Qs. An-Nisaa'

l4l: 64), maka Allah SWT tidak mengutus seorang Rasul kecuali

untuk ditaati, kemudian Rasul itu ada yang telah ditaati dan ada yang

telah ditentang.

Begitu pula Allatr SWT telah menciptakan mereka untuk

menyembah kepada-Nya, kemudian ada dari mereka yang telah

menyembah-Nya dan ada pula yang tidak menyembatr-Nya, dan hal

seperti ini banyak sekali disebutkan dalam Al Qur'an yang

menerangkan bahwa Allah SWT melakukan apa yang dilakukan-Nya

supaya mereka mengagungkan-Nya dan berlaku adil, mereka tidak

berbuat zhalim, dan supaya mereka mengetattui apa yang merupakan

sifat-Nya dan hal lain yang telah diperintahkan Allah kepada hamba-

hamba-Nya, cinta-Nya bagi mereka dan ridha mereka kepada-Nya,

dan di dalamnya ada kebahagian mereka, kesempurnaan mereka,

kemaslatratan mereka, dan kemenangan mereka apabila mereka telah

melakukannya, kemudian dari mereka ada yang melalrukannya dan

dari mereka ada yang tidak melakukannya.
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Allah SWT tidak mengatakan batrwa Dia melakukan yang

pertama supaya Dia melakukan yang kedua, dan tidak pula untuk

melakukan yang kedua kepada mereka, maka Dia tidak menyebutkan

bahwa Dia menciptakan mereka untuk menjadikannya orang-oftulg
yang menyembah-Nya, karena sesungguhnya apa yang Dia dilakukan

dari sebab-sebab ketika Dia melakukan yang merupakan tujuan-

tujuan, maka wajib bagr-Nya melakukannya tanpa terkecuali dan

tercegah bagi-Nya melakukan satu perkara untuk melakukan perkara

kedua kalinya, Dia tidak melakukan perkara yang kedua, akan tetapi

Dia menyebutkan batrwa Dia melakukan yang pertama supaya mereka

melakukan yang kedua setelahnya.

Maka jadilah mereka orang-orang yang melakukan untuk-Nya,

mereka pun mendapatkan kebahagian karena perbuatan mereka

sendiri. Begitu juga apayangDia cintai dan Ridhai bagi mereka, maka

mereka mendapatkan apa yang Dia cintai dan apa yang mereka cintai
jug4 sebagaimana telah dijelaskan bahwa semua yang Dia ciptakan

dan perintatrkan tujuannya sangat dicintai Allah SWT dan hamba-

hamba-Nya, dan di dalamnya terdapat hikmah bagi-Nya dan rahmat

(karunia) bagi hamba-hamba-Nya.

Maka apa yalng telah Allah SWT ciptakan bagi mereka ini
apabila mereka telah melakukannya niscaya di dalamnya terdapat apa

yang Dia cintai dan apa yang mereka cintai, akan tetapi mereka tidak

melakukannya maka mereka berhak mendapatkan apa yang berhak

didapatkan oleh orang yang bermaksiat, yang menentang perintah-Nya

dan meninggalkan perbuatan yang karenya diciptakan, yaitu berupa

siksa di dunia dan akhirat.

Allah SWT telatr menghendaki ibadah itu dilakukan dari orang

yang melakukannya, maka Dia menjadikan mereka sebagai orang-

orang yang menyembatr dan orang-orang muslim dengan kehendak-

Nya dan petunjuk-Ny4 serta dijadikan ke,pada mereka cinta kepada

keimanan sebagaimana Allatr SWT berfirman, "...tetapi Allah
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menjadikan lumu'cinta' kepada keimanan dan menjadiknn keimanan

itu indah di dalam hatimu serta menjadikan knmu benci kepada

kelrafiran, kefasikan, dan kedurhakaan. Mereka ltulah orang-orang

yang mengihtti jalan yang lurus " (Qs. Al Hujuraat l49l: 7), maka

mereka menginginkan ibadahnya itu sebagai ciptaan dan perintatr

yang Dia perintalrkan kepada merek4 dan juga ciptaan yang

menj adikan mereka sebagai orang-orang yang melaksanakannya.

Golongan yang kedua, Allah SWT tidak berkehendak

menciptakan mereka sebagai orang-orang yang menyembatr kepada-

Nya walaupun Dia telah memerintatrkan mereka dengan ibadah,

Wallahu Subhanahu A'lam.

Tentang Perincian Malma Kehendak, Izin, Al Kitab, Al Hikam

(Hilsnah), Al Qadhaa' (Ketentuan), At-Tahrim (Pengharaman), Dan

Lain Sebagainya

Syaikh lbnu Taimiyyah pernah ditanya: tentang perincian

dari makna "Al lraadah" (kehendak), "Al ldzn" (izin), "Al Kitab",
"Al Hilram" (hihnah), "Al Qadhaa"' (ketentuan), "At Tahrim"
(pengharaman), dan lain sebagainya, yaitu yang merupakan masalah

Agama yang telatr sesuai dengan kecintaan Allah SWT, ridha-Nya,

dan perintah-Nya yang telatr disyariatkan, dan apa yang merupakan

ciptaan Allatr yang sesuai dengan kehendak-Nya untuk menciptakan?

Diamenjawab:

Alhamdulillatr, perkara-perkara yang disebutkan im yaifi Al
Iradah, Al ldzn, Al Kitab, Al Hikam, Al Qadhaa', At Tahrim. dan lain

sebagainya, strna seperti halnya perintatr, pembangkitan dari kubur,

dan pengutusan rasul yang di dalam Al Qur'an terbagi kepada dua

macam:

Pertama, yang berhubungan dengan perkara-perkara Agama

yang disukai Allah SWT dan diridhai-Nya, pilo penganutnya diberi

pahala dan dimasutftan ke dalam S*gq Allah SWT menolong
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mereka di kehidupan dunia dan akhirat, dan mereka ditolong oleh

hamba-hamba Allah dari golongan wali-wali-Nya yang bertaqwa,

pelindung-Nya yang mendapat kemenangan, dan hamba-hamba-Nya

yang shalih.

Kedua, yang berhubungan dengan kejadian-kejadian

penciptaan yang Allah SWT telah menguasainya dan meridhainya dan

termasuk di dalamnya orang beriman, orang kafir, kebaikan dan

kebunrkan, penghuni surga dan neraka, wali-wali Allah dan musuh-

musuh-Nya, dan orang yang taat kepada-Nya yang dicintai Allah

SWT dan mereka juga mencintai-Nya, Allah SWT beserta malaikat-

Nya bershalawat kepada mereka, dan orang-orang yang bermaksiat

kepada-Nya yang dibenci Allatr SWT dan Dia maratr kepada mereka,

mereka dilalnrat oleh Allatr SWT dan oleh orang-orang yang melalarat

mereka.

Maka barangsiapa yang memperhatikan hal itu dari sisi ini
niscaya dia menyaksikan kebenaran tentang adanya penciptaan, dia

melihat segala sesuatu sebagai ciptaan Allah SWT, diatur dengan

kehendak-Nya, disucikan dengan hikmah-Nya. Apa yang Allatr SWT

kehendaki niscaya terjadi walapun manusia tidak menghendakinya

dan apa yang tidak Dia kehendaki tidak akan terjadi walaupun

manusia menghendaki.

Tidak ada yang dapat menghalangi hukum-Nya dan tidak ada

yang dapat menentang perintatr-Nya, dia melihat batrwa Allah SWT

adalah Tuhan segala sesuatu dan Pemiliknya, milik-Nya penciptaan

dan perintatr, dan semua yang selain-Nya tunduk kepada-Nya, diatur

dan ditundukan oleh-Nya, dia tidak memiliki kekuasaan untuk

memberikan batraya dan manfaat atas dirinya, tidak pula kematian,

kehidupan, dan tempat kernbali, bahkan dia hanyalah hamba yang

fakir kepada Allatr SWT dari segala sisi dan Allah SWT MahaKaya
darinya, sebagaimana Dia Matra Kaya dari semua makhluk-Nya,

kesaksian dalam dirinya ini benar, akan tetapi ada satu kelompok yang

223



Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

telatr meringkasnya dan mereka adalah Al Qadariyyah Al Majusiyyah,

ada juga satu kelompok yang telatr berhenti padanya dan mereka itu
adalatr Al Qadariyyah Al Musyrikiyyah.

Sedangkan kelompok yang pertama, mereka adalah orang-orang

yang mengaku bahwa dari makhluk-makhluk itu terdapat apa yang

tidak berhubungan dengan kekuasaan Allah SWT, kehendak-Nya, dan

ciptaan-Nya seperti perbuatan-perbuatan hamba-Nya, kesalahan

mereka adalatr mengingkari ilmu Allah yang kekal dan kitab-Nya

yang terdahulu dan mereka merupakan golongan Al Qadariyyah yang

pertama kali ada dalam umat ini, maka para sahabat dan ulama

terdatrulu telah menentang mereka dan juga terbebas dari mereka.

Sedangkan kelompok yang kedua merupakan yang paling buruk

dari merek4 yaitu kelompok-kelompok dari kalangan Ahli Ahklak,

kadah, tasawuf, kefakiran, dan yang sejenisnya, mereka menyaksikan

hakikat ini dan berpendapat bahwa Allah SWT adalah Sang Pencipta

segala sesuatu, maka Dia-latr pencipta perbuatan hamba-hamba-Nya

dan yang menghendaki semua ciptaan, kemudian setelah itu mereka

tidak membedakan antara iman dan kafir, antara pengetahuan dan

kemungkaran, antara hak dan batil, antara orang yang biberi petunjuk

dan orang yang sesat, antara orang yang pintar dan orang yang bodoh,

antara Nabi dan yang mengaku Nabi, antara wali Allah dan musuh-

Nya, antara yang diridhai Allah dan yang dibenci-Ny4 antara yang

disukai Allah dan yang dilaknat-Nya, arfiara adil dan zhalim, antara

kebaikan dan kejahatan, antara perbuatan calon penghuni surga dan

penghuni neraka, dan tidak antara orang-orang yang baik dan orang-

orang yang jahat, mereka menyaksikan ciptaan-ciptaan yang

terkumpul di dalamnya berupa ketentuan-Nya yang terdahulu,

kehendak-Nya yang penuh, kekuasaan-Nya yang menyeluruh, dan

ciptaan-Nya ytrry umum, maka mereka menyaksikan yang tergabung

diantara makhluk-makhluk-Nya dan menjadikan umum perbedaan

antara keduanya, maka jadilah mereka seperti orang-orang yang

dikatakan dengan firman Allah SWT,'*Malca Apakah patut Kami
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menjadilran orang-orang Islam itu sama dengan orang-orang yang

berdosa (orang kafir) atau Adakah kamu (berbuat demikian):

Bagaimanakah kamu mengambil keputusan? " (Qs. Al Qalam [68]:
3s-36)

Juga dengan firman-Nyu, " [Patutkah Kami *"ngorggopt381

orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal yang shalih sama

dengan orang-orang yang berbuat kerusaknn di muka bumi? patutkah

(pula) Kami menganggap orang- orang yang bertalova sama dengan

orang-orang yang berbuat maksiat? " (Qs. Shaad [38]: 28)

Firman-Nya, " Apakah or ang-orang yang membuat kej ahat an itu
menyangka bahwa Kami akan menjadikan merekn seperti orang-

ordng yang beriman dan mengerjakan amal shalih....''3e 1qs. Al
Jaatsiyah psl:21).

"...dan telah sempurnalah Perkataan Tuhanmu yang baik
(sebagai janji) untuk Bani Israil disebabkan kesabaran merel<a...."

(Qs. Al A'razf l7):137)

Termasuk juga sabdaNabi Muhammad SAW,

t ? 'n 7u t'r';. ui::d- ! jr d6r .i,r *rs!" i';i
a j ,qL|-u:,Ar'u JrtC?'u:t ,'r;tl;t'4-

Fr * ? 'u ) ,W c);- u: ,fr\r G i;;i ?
.,#rt- ;?,. 

"j:*j 
6)'tb l! urG 

"g r ,y s ,r6rs

"Aht berlindung kepada kalimat-kalimat Allah yang sempurna

yang lrebatlran dan keburuknn tidak akan dapat melampauinya

dari lrejahatan yang Dia ciptakan, Dia perbuat, dan Dia

r3t Dalam cetakan, "Apanaj'alu" (maka apakah kami meirjadikan), dan yang benar
adalah yang telah kami tetapkan yaitry"Am Naj'alu".

r3e Seperti ini di dalam aslinya.
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bebaskan, dari kejahatan yang diturunknn dari langit dan yang

naik di dalamnya, dari kejahatan apa yang Dia perbuat dt bumi

dan apa yang keluar darinya, dari kejahatan fitnah malam dan

siang hari, dan dari kejahatan semua orang yang datang di
malam hari kecuali orang itu datang dengan membawa

kebaiknn wahai yang Maha Pengasih. "l a0

Maka kalimat-kalimat yang tidak bisa dilampaui kebaikan dan

keburukan bukan merupakan perintah dan larangan-Nya yang

disyariatkan, karena orang-orang yang jahat menentang perintatr dan

juga larangan-Nya, akan tetapi kalimat itu adalah yang menjadikan

adanya alam semesta, sedangkan kalimat-kalimat Agama yang

meliputi perintah dan larangan-Nya yang disyariatkan, maka itu
seperti kitab-kitab Allah SWT yaitu: Taurat, Irzil, Jabur, dan Al

Qur'an, Allah SWT berfinnan, "...dan Al Qur'an menjadiknn orang-

orang lrafir ltulah yang rendah. Dan knlimat Allah ltulah yang

tinggi.... " (Qs.At-Taubah [9]: a0)

Nabi Muhammad SAW telah bersabda:

y, y&,.,;+,):j i\;i,t,
"Dan lwlian telah menghalalknn kcmaluan-kemaluan mereka

(perempuan) dengan kalimat-kaltmat Allah SWT. "I 4 I

Sedangkan firman-Nya, "Telah sempurnalah kalimat Tuhanmu

(Al Qur'an) sebagai kalimat yang benar dan adil.... " (Qs. Al An'aam

[6]: 115), ayat ini bersifat umum untuk kedua macam tersebut.

Sedangkan hari kebangkitan dengan arti yang pertama, maka

seperti dalam firman Allah SWT, "Makn apabila datang saat

'no Takhrii ini telah ada sebelumnya.
to' HR. Muslim dalam pembahasan tentang Haji (1218/147), Abu Daud dalam

pembahasan tentang manasik haji (1905), Ibnu Majah dalam pembahasan
tentang manasik haji (3074), Ad-Darimi dalam pembahasan tentang manasik haji
2148, dall Akrad 5/73.
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hulatman bagi (kejahatan) pertama dari kedua (kejahatan) itu, lcami

datangknn kepadamu hamba-hamba Kami yang mempunyai kelantan

yang besar...." (Qs. Al Israa' [17]: 5)

Sedangkan dengan arti yang kedua seperti dalam firman-Nya,

"Dia-lah yang mengutus kepada kaum yang buta huruf seorang Rasul

di antara mereka.... " (Qs. Al Jumuah 162):2)

Juga firman-Nya, "Ya Tuhan Kami, utuslah untuk mereka

seorang Rasul dari kalangan mereka...." (Qs.Al Baqarah l2l:129)

"dan sungguhnya Kami telah mengutus Rasul pada tiapliap
umat (untuk menyerttkan): "Sembahlah Allah (saja), dan jauhilah

Thaghut ittt..:." (Qs. An-Nahl [6]: 36)

Sedangkan pengutusan/pengiriman dengan arti yang pertama

maka seperti dalam firman-Nya, "..bahwa Kami telah mengirim

syetan-syetan itu kepada orang-orang lufir untuk menghasung

mereka berbuat ma'siat dengan sungguh-sungguh? (Qs. Maryam [9]:
83)

Juga firman-Nyq "dan Kami telah meniuplun angin untuk

mengawinkan (tumbuh-tumbuhan).... " (Qs. AI Hijr ll 5l: 22).

Kemudian dengan arti yang kedua seperti dalam firman-Nya,

"sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh kepada kaumnya-..." (Qs.

Nuh [71]: l)
Juga firman-Nya, "Sesungguhnya Kami telah mengutusmu

(Muhammad) dengan kebenaran; sebagai pernbawa berita gembira

dan pemberi peringatan.... " (Qs. Al Baqaratr [2]: 119)

Juga firman-Nyt, "Dan Tanyakanlah kepada Rasul-rasul Kami
yang telah Kami utus sebelum kamu.... " (Qs. Az-Zukhruutp3l: a5)

227



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Juga firman-Nya, "Dan Kami tidak mengutus (dari)ta2

seseorang Rasul melainkan untuk ditaati dengan seizin Allah.... " (Qs.

An-Nisaa' lal:6a)
Firman-Nya, "Dan Kami ttdak mengutus seorang Rasulpun

sebelum lrnmu melainlcan Kami wahytknn kepadanya: "Bahwa tidak

ada Tuhan (yang hak) melatnknn Aht, Maka sembahlah Aku olehmu

selralian" (Qs. Al Anbiyaa' [2]):25)
Begitu juga firman-Nya, "Sesungguhnya Kami telah mengutus

kepada lramu (hai orang kafir MeHcah) seorang rasul, yang menjadi

salrsi kepadamu, sebagaimana Kami telah mengutus (dahulu) seorang

Rasul kepada Fir'aun. Maka Fir'aun mendurhakni Rasul itu, lalu

Kami silrsa Dia dengan siksaan yang berat" (Qs. Al Muzzammil [73]:
r5-r6).

Tentang Kaum Yang Mengatakan bahwa Kehendak Itu
Adalah Kehendak Allah Swt Pada Masa Yang Telah Lampau Dan

Masa Yang Akan Datang

Syeikh Ibnu Taimiyyah pernah ditanya tentang kaum yang

berkata: kehendak itu adalah kehendak Allah SWT pada masa yang

telah lampau dan masa yang akan datang, sedangkan kaum yang lain

berkata: kehendak-Nya itu ada pada masa yang akan datang bukan

masa yang telatr lampau, manakah yang benar?

Maka diamenjawab:

Masa lampau itu telah berlalu dengan kehendak Allatr SWT dan

masa yang akan datang tidak akan terjadi kecuali Allah SWT

menghendakiny4 maka barangsiapa yang berkata tentang masa yang

telatr lampau, sesungguhnya Allah SWT menciptakan langit apabila

Dia menghendaki dan Allah SWT mengutus Nabi Muhammad apabila

'o' Ap" yang ada diantara dua kalimat itu telah dihilangkan dalam cetakannya.
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Dia menghendaki, maka dia telatr salatr. Sedangkan barangsiapa yang

berkata: Allah SWT menciptakan langit dengan kehendak-Nya dan

mengutus Nabi Muhammad dengan kehendak-Nya, dan lain

sebagainy4 maka dia itu benar.

Barangsiapa yang berpendapat bahwa telatr ada sesuatu di muka

bumi tanpa kehendak Allah SWT, maka dia telah salah. Sedangkan

barangsiapa yarl,g mengatakan batrwa apa yang Allah kehendaki pasti

terjadi dan apa yang tidak Dia kehendaki maka tidak akan terjadi,

maka dia itu benar, semua yang sudah ada itu secara mutlak dengan

kehendak Allah SWT.

Jadi, secara mutlak Allah menciptakan langit dengan kehendak-

Nya dan secara mutlak juga Dia mengutus Nabi Muhammad dengan

kehendak-Nya, manusia yang ada secara mutlak telah Allah ciptakan

dengan kehendak-Nya dan jika Allatr berkehendak untuk merubah

satu makhluk dari satu keadaan menjadi keadaan yang lain, maka Dia

Maha -Kuasa atas hal itu, apa yang telatr Dia ciptakan itu secara

mutlak dengan kehendak-Nya. Jika Allah SWT berkehendak untuk

merubahnya niscaya secara mutlak Dia merubaturya dengan

kehendak-Nya" Wallahu a' lam.

Tentang Kebaikan Dan Keburukan Apakah Keduanya

Berasal Dari Allah?

Tentang Jamaatr yang berselisih dalam hal hukum Allah SWT

dan ketentuan-Nya yang baik dan buruk, diantara mereka ada yallrg

berpendapat bahwa yang baik itu dari Allah SWT dan yang buruk itu
dari manusia?

Syaikh Ibnu Taimiyyah menjawab:

Menurut Madzhab Ahlus Sunnah wal Jamaah batrwa Allah SWT

itu adalatr sang pencipta segala sesuatu, Tuhannya dan Pemilik yq
tidak ada Tuhan selain Dia dan tidak ada Pencipta selain Di4 apa
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yang Dia kehendaki niscaya terjadi dan apa yang tidak Dia kehendaki

niscaya tidak akan terjadi dan Allah SWT Maha -Kuasa atas segala

sesuatu, Matra Mengetahui akan segala sesuafu dan hamba

diperintahkan untuk taat kepada-Nya, taat kepada rasul-Nya, dia

dilarang dari bermaksiat kepada-Nya dan maksiat kepada rasul-Nya,

apabila dia taat maka itu adalah nikrnat, apabila dia bermaksiat maka

dia berhak menerima kehinaan dan siksa, Allah SWT memiliki hujjah

atasnya, sementara dia (manusia) tidak memilki hujah atas Allah
SWT, semuanya itu diciptakan dengan hukum Allah SWT, ketentuan-

Nya, kehendak-Nya, dan kekuasaan-Nya.

Namun Allah SWT mencintai dan memerintahkan ketaatan,

Allah SWT memberi pahala kepada orang-orang yang melakukannya

dan Dia memuliakan mereka, Dia membenci maksiat dan

melarangnya, memberikan siksaan kepada orang-orang yang

melal<ukannya dan menghinakan mereka.

Apa yang didapatkan seorang hamba yang berupa nikmat maka

Allah-lah yang telah memberinya dan apa yang dia dapatkan berupa

keburukan maka itu dikarenakan dosa-dosa dan kemaksiatannya,

sebagaimana firman Allah SWT, "Dan apa saja musibah yang
menimpa kamu Maka adalah disebabkan oleh perbuatan tanganmu

sendiri.... " (Qs. Asy-Syuuraa p2l:30)

Firman-Nya, "Apd saja nilonat yang kamu peroleh adalah dari
Allah, dan apa saja bencana yang menimpamu, Makn dari
(kesalahan) dirimu sendiri...." (Qs. An-Nisaa' [4]: 79), maksudnya

yaitu apa yang kamu dapatkan dari khisbun (kemewahan)r43,

pertolongan, dan petunjuk, maka Allah-lah yang memberikan nikmat

itu kepadamu, sedangkan apa yang menimpamu dari kesedihan,

kehinaan, dan keburukan, maka itu disebabkan dosa-dosa dan

ra3 Maksudnya yaitu tambahan dan berkah. Lihat. At Mishbah Al Munir, pada entri:
khashiba.
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kesalahanmu sendiri, dan segala sesuatu diciptakan dengan kehendak

Allah SWT, kekuasaan-Nya, dan ciptaan-Nya, maka seorang hamba

harus beriman kepada hukum dan ketentuan Allah SWT, dan dia harus

melaksanakan syariat Allah dan perintah-Nya.

Maka barangsiapa yang berpendapat dengan mengikuti Al
Qadarilryah dan menentang adanya perintah, larangan, janji, dan

ancurman Allah SWT, maka dia sama seperti orang-orang yang

musyrik, barangsiapa yang percaya kepada perintah dan larangan

Allah dan mendustakan hukum dan ketentuan-Nya maka dia sama

seperti orang-orang Majusi, barangsiapa yang beriman kepada hal ini
dan itu, apabila berbuat baik dia memuji Allah SWT dan apabila

berbuat jahat dia memohon ampunan Allah SWT, dan dia mengetatrui

bahwa hal itu dengan hukum dan ketentuan Allah SWT, maka dia

adalah orang-orang yang beriman, karena Nabi Adam AS ketika telah

berbuat dosa lagsung bertaubat maka Allah SWT menjauhkannya dari

dosa dan memberinya petunjuk.

Sedangkan iblis itu sombong dan berpaling maka Allah SWT

melalanatnya dan menjauhkannya, maka barangsiapa yang bertaubat

niscaya dia adalah keturunan Nabi Adam AS dan barangsiapa yang

menentang dan sombong kepada ketentuan-Ny4 maka dia adalah

iblis. Maka orang-orang yang bahagia itu mengikuti ayah mereka dan

orang-orang yang sengsara itu mengikuti musuh mereka, yaitu iblis.

Kita memohon kepada Allah SWT semoga Dia memberi kita
petunjuk kepada jalan-Nya yang lurus, jalan orang-orang yang telah

Dia berikan nikmat kepada Nabi-nabi, orang-orang yang jujur, para

syuhada, dan orang-orang yang shalilr"

Tentang Iladits Nabi SAW

Syaik*r Ibnu Taimiryah pernah ditanya te,ntang hadits Nabi

SAW,
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,l: :il. er6t ,Jiri 'lt *u, g. :Jt:a ,;;*';"i ?nt o1

Jr.,f

"Sesungguhnya Allah SW menggenggam dua genggaman

(mematikan dua orang) kemudian Dia berknta: ini untuk surga

dan alu tidak peduli, semnmatar ini untuk neraka dan alat tidak

peduli."

Apakatr hadits ini benar? apakah Allah SWT mematikannya

sendiri atau Dia memerintahkan salatr satu malaikat untuk

memantikannya?

Juga hadits yang lain:

:\* ,JG'i ,,1At, ,+lt f i;! itri i;t 3b U llr 3f

.;yi,t : -#it jt,'t's^:,Jul tj rrlt S1

"Bahwa ketika Altah SWT mencro*i*n Nabi Adam *r* or,
memperlihatknn kepadanya keturunannya dari kanan dan kiri
lremudian, Dia berknta: merelm akan masuk nerakn dan alat

tidak peduli dan mereka akan masuk surga dan aht tidak
peduli. " Hadits ini ada dalam kitab Hadits Shahih.

Ibnu Taimiyah menjawab: Ya, makna ini sangat terkenal dari

Hadits Nabi Muhammad SAW dari beberapa sisi seperti dalam kitab

Al Muwaththa' Tmam malik, Sunan Abu Daud dan An-Nasa'i, dan

yang lainnya dari riwayat Muslim bin Yasar dan dalam satu lafazh

dari riwayat Nu'aim bin Rabi'atr, bahwa Umar bin Khaththab RA
pernah ditanya tentang ayat ini, "Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu

mengeluarkan keturunan anak-anak Adam dari sulbi mereka.... " (Qs.

Al A'raaf l7):172), maka Umar menjawab: dari Rasulullatr SAW, dan

dalam satu lafazh lain: aku mendengar Rasulullah SAW pernah

ditanya tentang ayat itu, maka Rasulullah SAW bersabda,
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:iw ,lt:r'i 4 c';s.tt qli |p'6 i ,irr'4;hr oy

,i;*'6'A,:o fu.'ntt' *i ;;r:,:g7,,.r'*';*
Sit J^i ,fi ,:il.:t'y'.fu ,Jui ,?ri +'c;iu
lnt Jyr'Jrri r,Fr I ,yt ,S;:, (- ,",y, ivi ,o#
);r'^i--t a#l,'*Sr',y r;1 3,r ,tl.:'{: t \t ,*
'+'"5 ,Ht )il l*i'u ,p ,rb'-;- & ,-;a' ff
,F ,)6t ,y );,r'it;ii ,r^. at ',# 6;, ,^Lii *.

.16r y;G]$ ,161 1r,1 )Gi'u ,W ,rb'-;-
"Sesungguhnya Allah telah menciptakan Nabi Adam kemudian

Dia mengusap sulbinya (tulang rusuk) dengan tangan knnan-

Nya malca keluarlah darinya keturunan, kemudian Dia
berfirman: Alat telah menciptalcan mereka untuk surga dan

dengan perbuatan penghuni surgalah merekn akan berbuat,

kemudian Dia mengusap sulbinya maka keluarlah darinya

lreturunan, maka Dia berknta: Alu telah menciptakan mereka

untuk neraka dan dengan perbuatan penghuni neraknlah

merelra aknn berbuat." Lal:u seorang lelaki berkata, "Wahai

Rasulullah, lalu untuk apa kita beramal?", maka Rasulullah

SAW bersabd4 "Sesungguhnya Allah SW apabila telah

menctptakan seseorang untuk surga, malca Dia
mempergunalcannya dengan perbuatan penghuni surga sampai

dia wafat dengan perbuatan dart perbuatan-perbuatan

penghuni surga kemudian Dia memasukl<annya ke dalam surga,

dan apabila Dia telah menciptakan seseorang untuk neraka

malra Dia mempergunakannya dengan perbuatan penghuni

neralra sampai dia wafat dengan perbuatan dari perbuatan-
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perbuatan penghuni neraka, kemudian Dia memasukknnnya ke

dalam neraka."|44

Dalam Hadits Hakam bin Sufyan, dari Tsaabit, dari Anas bin

Malik RA, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda:

iti) a:4 ;hA ,#4-)i,Jt J\:Jr;' ,la:z+ j4 nr';t1

d-r;j \j 'silt JY

"sesungguhnya Allah SW mewafatknn seseor*g k"*raAn
Dia berlcnta: masuklah ke surga dengan rahmat-Ku, dan

mematikan yang lain kemudian Dia berkata: masuklah ke

neraka dan aht tidak peduli."tas

Hadits ini serta sejenisnya di dalamnya terdapat dua

pembahasan:

Pertama, ketentuan-Nya yang terdahulu, yaitu bahwa Allah
SWT telah mengetahui penghuni surga dari penghuni neraka sebelum

mereka mengetatrui perbuatan-perbuatan, dan adalah ini kebenaran

yang wajib dipercayai, akan tetapi para ulama seperti Imam Malik,
Syaf i, Ahmad menyebutkan bahwa barangsiapa menentang hal ini
maka dia kafir, akan tetapi wajib beriman bahwa Allah SWT telah

mengetatrui apa yang akan tedadi semuanya sebelum itu terjadi, wajib

beriman dengan apa yang Dia sampaikan batrwa Dia telah menetapkan

r4 HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang sunah (4703), At-Tirmidzi dalam
pembahasan tentang tafsir Al Qur'an (3075) dan dia berkata, "Hadits ini hasan",
Malik dalam Al Muwaththa' dalam pembahasan tentang Qadar 2/898(2), dan
Ahmad l/44,45.

'n5 m. Abu Ya'la dalam musnadaya (3422), Al Haisami telah menyebutkannya
dalam Majma' Az-Zawa'id 71189, dia berkata, "diriwayatkan Abu Ya'la dan
dalam sanadnya ada Hakam bin Sanan Al Baahili, Abu Hatim berkata:
menurutnya dan menurut kebanyakan mereka dia itu tidak kuat sanadnya dan dia
menempatkannya sebagai orang yang benar karena haditsnya ditulis, sedangkan
Jumhur LIlarrui telah mendha'ifkannya, dan perawinya yang lain adalah perawi
yang shahih".

234



Kitab Iman

hal itu dan Dia menyampaikan hal itu sebelum terjadi, sebagaimana

dalam kitab Shahih Muslim dari riwayat Abdullah bin Umar RA
bahwa Nabi Muhammad SAW bersabda:

;.,\ii c'lilt 'dL;'oi ,l:i i>at 'et;t )'i }i,r Lt

.:at & ^l'; og ) ,'i. |.;Jf}*J-.

"sesungguhnya Allah telah menentuknn ketentuan-O*"*rm
ciptaan-ciptaan-Nya sebelum Dia menciptakan langit dan bumi

sejak 15000 tahun lamanya, dan Arsy'-Nya berada diatas

air. "l16

Dalam kitab Shahih Al Bukhari dan lainnya dari riwayat Imran

bin Hushain RA batrwa Nabi Muhammad SAW bersabda,

;'ut A'3) ,,rlr j; )3? or-.') ,;* * \) i,r .ir
.i, c!(yF ,,yi Ai .,rr\?t eg("Jt ,';^1 k

?t)t':" ll

"AUah itu sudah ada dan tidak ada sesuatupun selain-Nya,

Arsy'-Nya berada diatas atr dan Dia telah menuliskan dalam

Adz-dzilr (auh al mahfuzh) segala sesuatu, dan Dia telah

menciptakan langit dan bumi." Dalam redaksi lain, "kemudian

Dia menciptakan langit dan bumi."I47

Dalam kitab Musnad dari riwayat hbadh bin Sariyah RA bahwa

Nabi Muhammad SAW bersabda:

,* ci4 ?tTLb ,l{!:t f?L;* :t+ ;\
-^ t, z zo -lz t .oei:'k,si.:':"+,t;.\ o.i i;;'U; ):tLt €?Lt

'ou HR. Muslim dalampembahasan tentang Al Qadar (2653116).
tn' HR. Al Bukhari dalampembahasan tentang permulaan turun wahyu (3191).

. 1. ,
-l .,.J-> I

/ - c ?t(dstt)
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, ,l t1 o '.,7 t t ..o l4 o.i. .c o 1. ".t
)_P 4J ,>cl.;t )t W Cf dil fnt e ots ,€l

fr.iJ'

"Sesungguhnya alru telah dituliskan disisi Allah SW sebagai

penutup Nabi-Nabi dan sesungguhnya Nabi Adam merupakan

orang yang terlempar ke mukn bumi, dan aku akan kabarkan

lrepada lmlian hal yang pertama dari itu, doa ayahlat Nabi

Ibrahim, kabar gembira Nabi Isa, dan mimpi ibulat, ketika

melahirlcanht dia telah melihat bahwa telah keluar darinya

cahaya yang menyinari istana-istana Negeri Syam."t48

Dalam Hadits Muyassarah Al Fajr RA, aku berkata:

'ju r V s A ,Ia g: rq'4 ,? it'J;, G.

.L;JI) . C.t.
7il

"Wahai Rasulullah, sejak l<apan engkau telah diletapkan

sebagai Nabi?" dalam redaksi lain: "Kapankah engknu

dijadikan Nabi?u Beliau bersabda, *Sejak Nabi Adam AS di
antara ruh dan jasad."tl9

Dalam Y,rtab Shahih Al Bukhari dan Muslim disebutkan dari

riwayat Abdullatr bin Mas'ud RA, dia berkata: Rasulullah SAW telah

meyampaikan kepada kami dan beliau adalatr orang yang paling jujur

dan dapat dipercaya:

Lk'i ,:^iU vi'6.ri ;f ,y a'#. €*i *'"t
i,rLjr ltld ,u;'j4'{aik i ,Et J+ *
1iVtL| 'i;t i:r'3i =irr| "q €ti.,';'4

r4t HR. Ahmad 41127-128.
r4e [rR- Abmad 5/59.

?;T'.,
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,JG \l ,ri ,4 ,t,$i iG .cj)t H *'j ,:+
6 ;L -ol fl ;;", "ru !*i ot,ip d\y s,rtj
,yl ,F. [;4 ,q6t nL ',r.;* Ltt> v\6:'^:;.Lt<i

6r

"Sesungguhnya penciptaan salah satu dari kalian itu
dilatmpulkan dalam perut ibunya selama empat puluh hari
sebagai air mani (sperma), kemudian menjadi segumpal darah

seperti itu, kemudian menjadi segumpal daging seperti itu,

lremudian diutus lcepada malaikat maka dia diperintahkan

dengan empat kalimat, maka dikatakan: tulislcanlah rezekinya,

perbuatannya, ajalnya, dan termasuk orang sengsara atau

bahagia, kemudian ditiupkannya nth" belia'u bersabdq "Demi

Dzat jiwaleu yang berada ditangan-Nya, atau beliau bersabda:

dan demi Dzat yang tiada tuhan selain Dia, sesungguhnya salah

satu dari knlian akan melahtkan perbuatan penghunt surga

sampai tidak ada diantara dia dan diantara surga itu kecuali

sejengknl, maka Al Kitab (ketentuan-Nya) telah mendahuluinya,

kemudian dia melahtkan perbuatan penghuni nerakn maka dia
dimasulclran kE nerakn.' i 5o

Dalam lrrtab Shahih Al Bukhari dan Muslim dari riwayat Ali bin
Abu Thalib RA, dia berkata: kami bersama Rasulullah SAW ditempat

pemakaman (Baqi'Al Gharqad) pada satu jenazah, beliau bersabd4

.-^1;r ',y ii;, ,6t 'u i:-rfr1 * i vt Lf '€i t1

:Ju .J3t Ltr'*$, JL Jr::1xf ar J;, U ,tjw

r50 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentzrrg permulaan turunnya wahyu (3208),
dan Muslim dalam pembahasan tentang Al Qadar (264311).

iirr) ),Pi
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;'>t!)r )Li 
'u os u ei ,'i '6t; a. ru F tiut

';,^it'eit*tt $A os u (fi ,e;tfut ,Yi ,F.';..ii
'rG@ ii:r #';,*,) JG t;fi'A *,At ,yf ,F.
r;;#@ &u.1K @ #,,,y- 5 fi@ nA iH3@ t;tii

{@uH
"Tidak ada salah satu dari kalian kecuali telah dituliskan

tempatnya di surga dan di nerakn" Maka mereka berkata:

"watrai Rasulullatr, kalau begitu kenapa kita tidak bergantung

kepada takdir dan meninggalkan amal?" Beliau bersabda,

"Beramalah sesungghuna setiap sesuatu telah dimudahkan

sesuai apa yang telah diciptakan baginya, adapun orang yang

termasuk penghuni kebahagian (surga) niscaya dia akan

dimudahlran jalannya untuk perbuatan penghunt kebahagian

dan sedangkan orang yang termasuk penghuni kesengsaraan

(neralrn) maka dia akan dimudahknn jalannya perbuatan

p en ghuni lres engs araan. " kemttdian beliau membacakan firman

Allah SWT, "Adapun orang yang memberiknn (hartanya di
jalan Allah) dan bertalcwa, Dan membenarknn adanya pahala
yang terbaik (surga), Maka kami kelak akan menyiapkan

bagtnya jalan yang mudah. Dan adapun orang-orang yang

bakhil dan merasa dirinya cahtp, Serta mendustaknn pahala

terbaik, Maka kelak kami alcan menyiapkan baginya (jalan)

yang sular" (Qs.Al-Lail [92]: 5-10)t5t

Dalam hadits shahih telah disebutkan:

Er m, Al Bul&ari dalampembahasan tentang Al Qadar (6605), dan Muslim dalam
pembahasan tentang Al Qadar (2il116).
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c aa lui ,6t J;i
.'i,*a,

n-Ht',-Pl'*i
!t.

Ji rj*r
J;t G. :'i k'fi
t #i' '*- d J.r'

dil

u.t
.L)

r
t6,

"Bahwa telah dikatakan kepada Nabi SAW: wahai Rasulullah,

apakah Allah telah mengetahui stapa penghuni surga dari
penghuni neraka, maka beliau menjawab, 'ya', maka dikatakan

kepada beliau: 'lalu untuk apa kita beramal'? beliau bersabda,

" Berarnallah knltan, sesungguhnya setiap sesuatu dimudahlmn

untuk melalailran sesuai dengan apa telah diciptakan

baginya."t52

Nabi SAW menerangkan batrwa Allatr SWT telatr mengetahui

penghuni surga dan penghuni neraka, Dia telah menuliskannya dan

Allah melarang manusia untuk membicarakan ketentuan ini ini, dan

menyerukan beramal. Maka beliau bersabda, "Semuanya dimudahkan

untuk melahtkan apa yang sesuai dengan yang telah diciptakan

baginya."

Orang yang termasuk penghuni kebahagian itu dimudahkan
jalannya unhrk melakukan perbuatan penghuni kebatragian dan orang

yang termasuk penghuni kesengsaraan itu dimudatrkan jalannya untuk

perbuatan penghuni kesengraaan, dan ini merupakan sebaik-baiknya

penj elasan hadits tersebut.

Allah Menjadikan Sebab Untuk Sesuatu

Itu dikarenakan Allah SWT telatr mengetatrui perkara-perkara

sebagaimana yang Dia tetapkan dan Dia telah menjadikan segala

sesuatu dengan sebab-sebab yang mer{adikannya, maka Dia
me,ngetahui batrwa itu akan terjadi dengan sebab-sebab tersebut,

r52 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tenteng Al Qadar (6596), dr" Muslim dalam
pembahasan tentang Al Qadar (2@9/9).
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sebagaimana Dia mengetahui bahwa anak ini dilahirkan baginya

dengan cara menggauli istrinya kemudian menjadikannya hamil.

Jika dia berkata: apabila Allah telatr mengetahui bahwa aku akan

dilahirkan maka tidak perlu adanya persetubuhan, maka dia orang

yang paling bodoh, karena Allah SWT telah mengetahui apa yang

akan terjadi dengan apa yang ditentukan-Nya dari persetubuhan.

Begitu pula apabila dia telah mengetatrui bahwa Allah SWT

menumbuhkan baginya tanaman dengan air yang disiiraminya dan biji
yang dia tanam, jika dia berkata: apabila Dia telah mengetahui itu

akan tef adi maka tidak perlu ada penanaman, maka dia adalah orang

yang bodoh dan sesat, karena Allah SWT telah mengetahui itu akan

terj adi dengan perantaranya.

Begitu pula apabila dia telatr mengetahui bahwa perut ini
dikenyangkan dengan makan dan dikembungkan dengan minum, dan

orang ini mati dengan dibunuh, maka harus ada sebab-sebab yang

telah Allah ketatrui batrwa perkara-perkara ini akan terjadi dengan

adanya sebab-sebab itu.

Begitu pula apabila dia telah mengetahui batrwa yang ini akan

menjadi orang yang batragra di akhirat dan yang ini akan menjadi

orang yang sengsara di akhirat, kita telatr mengatakan hal inr,

dikarenakan dia melakukan perbuatan orang-orang yang se,ngsarq

maka Allah telatr mengetatrui bahwa dia akan sengsara dengan

perbuatan ini.

Apabila dikatakan: dia orang yang sengsara, tetapi dia tidak

melakukan perbuatanya maka perkataan ini batil, karena Allah SWT

tidak akan mernasukkan seseorang ke dalam neraka kecuali karena

dosanya, sebagaimana Dia berfirman, "Sesungguhnya Alu pasti akan

memenuht neraka Jahannam dengan jenis kamu dan dengan orang-

oraig yang mengihtti kamu di antara merekn lcesemuanya." (Qs.

Shaad [38]: 85)

240



Kitab Iman

Allah SWT telatr bersumpatr batrwa Dia akan mengisinya

dengan iblis dan para pengikutny4 barangsiapa yang mengikuti iblis
maka dia telah bermaksiat kepada Allah SWT, dan Allah SWT tidak

akan menyiksa seorang hamba atas apa yang telah Dia ketahui bahwa

dia akan mengetahui Allatr sampai dia mengetatrui-Nya.

Oleh karena itu ketika Nabi Muhammad SAW telah ditanya

tentang anak-anak kecil dari orang-orang yang musyrik, maka beliau

SAW menjawab,

;, i'{ri i-r'r?nt

"Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui atas apa yang telah

merelra perbuat."t53

Maksudnya yaitu bahwa Allah SWT mengetatrui apa yang akan

mereka lalrukan jika mereka besar (baligh); dan telah diriwayatkan

batrwa pada hari kiamat akan diutus kepada mereka seorang Rasul,

barangsiapa yang mentaatinya maka dia masuk surga dan barangsiapa

yang menentangnya maka dia masuk neraka, maka jelaslatr apa yang

telah Allatr ketatrui dalam diri mereka dari ketaatan dan kemaksiatan.

Begitu pula surg4 Allah SWT telah menciptakannya bagi orang

yang beriman dan taat kepada-Nya, barangsiapa yaurLg telatr Dia
tenhrkan untuk menjadi mereka niscaya Allatr SWT memudahkannya

unfuk beriman dan taat, barangsiapa yang berkata: aku akan masuk

surga baik aku beriman ataupun aku kafir apabila Allatr telah

mengetahui batrwa aku termasuk penghuni surga, maka dia adalah

orang yang berpaling dari Allah SWT dalam hal itu, karena Allah

SWT telah mengetatrui batrwa dia akan memasukinya dengan iman,

apabila tidak ada iman bersamanya maka ini tidak termasuk orang

yang telah Allah ketatrui bahwa dia akan masuk surga, akan tetapi

orang yang tidak beriman melainkan dia kafir, maka sesungguhnya

G *r'{tiis

r53 riR. AI Bukhari dalam pembahasan tentang jenazah(1383, 1384).
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Allah telatr mengetahui bahwa dia adalah penghuni neraka bukan

penghuni surga.

OIeh karena itu Allah SWT telah memerintahkan manusia untuk
berdoa dan memohon pertolongan kepada-Nya dan dengan sebab-

sebab yang lainnya. Barangsiapa yang berkata: aku tidak akan berdoa

dan tidak akan merninta karena aku pasrah kepadr ketentuan-Nya,

maka dia juga orang yang salah, kare,na Allah SWT telatr menjadikan

doa dan permohonan sebagai sebab-sebab supaya manusia

mendapatkan ampunan-Nyq petuqiuk-Nya rezeki-Ny4 dan juga

pertolongan-Nya.

Apabila Dia menentukan kebaikan untuk seorang hamba maka

dia mendapatkannya de,ngan doq tanpa doa dia tidak akan

mendapatkan kebaikan, den apa yang telah ditentukan dan diketatrui

Allah SWT dari keadaan-keadaan hamba-harnba-Nya dan siksa-siksa

mereka maka sesungguhnya Allah SWT merretukannya dengan sebab-

sebab yang menyesuaikan ketentuan-kete,ntuan-Nya kepada waktu-

waktunya, tidak ada sesuafu di dunia dan alfiirat kecuali dengan sebab

dan Allah SWT png Maha me,nciptakan sebab-sebab dan akibat-

akibatrya.

Berpegang Pada sebab Adalah Syrilq Berpaling Dari Sebab

Adalah Penodaan Terhadap Syariat

Oleh karena itu sebagian ulama berkata: berpegang pada sebab-

sebab itu merupakan kesyrikan dalam tauhid dan berpaling dari sebab-

sebab merupakan kekurangan dalam akal, dan pe,nentangan ke,pada

sebab-sebab secara keseluruhan merupakan penodaan terhadap

syariat. Hanya berpeganngan kepada sebab-sebab itu tidak

mewajibkan akibat-akibat, karena hujan itu apabila turun dan

menyirami biji maka itu tidak cukup untuk menjadikan tumbuhan,

akan tetapi hanrs ada angrn yang diatur demgan izin Allah SWT dan

harus ada pemalingan manfaatnyr4 maka harus ada syarat-syarat yang
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semprrna, hilangnya halangan-halangan dan semuanya itu tentu

dengan hukum Allah SWT dan ketentuan-Nya, begitu pula seorang

anak tidak akan dilatrirkan hanya dengan sekedar menjatuhkan sperma

di kemaluan perempuan, bahkan berapa banyak orang yang telah

menjatuhkannya dan tidak dijadikan anak baginya, maka harus dengan

kehendak Allah SWT untuk menciptakannya. Jadi, perempuan

dijadikan hamil dan menjaga anak di dalam rahimnya, semua yang

menjadikan penciptaannya itu sempuma adalatr adanya syarat-syarat

dan hilangnya halangan-halangan.

Begitu pula perkara akhirat tidak sekedar dengan perbuatan

manusia akan mendapatkan kebatragian, akan tetapi itu adalah sebab,

oleh karena itu Nabi Muhammad SAW bersabda:

it Jy, t;- ul r'r r;G g2L. -;*:t !:*i ;,.u. J ';t

,Id:, + *i?nt ,i:l+bf vf 6 ti ,iG

"sesungguhnyo'tidok akan masuk surga salah seorang dari
lralian dengan perbuatanf,la", mereka bertanya: "tidak pula

engkau wahai Rasulullah?" Beliau menjawab, 'Tidak pula alcu,

hanya saja Allah SW menanrahlran rahrnat dan karunia-Nya
kepadalat.'i5a

Allah SWT berfinnan, "...masuklah kamu ke dalam suurga itu
disebabkan apa yang telah kamu kerjakan" (Qs. An-Nahl 116l:32),
maka huruf ba (di) disini berarti sebab-sebab, maksudnya yaitu

disebabkan perbuatan kalian, yang telatr dihilangkan Nabi Muhammad

SAW adalah huruf ba Al Muqabalah, sebagaimana dikatakan: aku

telah membeli ini dengan ini, atau perbuatan itu bukanlah pengganti

dan harga yang cukup untuk masuk surga, akan tetapi harus ada maaf
(ampunan) dari Allah SWT, karunia-Nya, dan rahmat-Nya, maka

'54 m. Al Bukhari dalam pembahasan tentang orang sakit (5673), dan Muslim
dalam pembahasan tentang orang-orang munafiq (2U6n2-7 8).
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dengan ampunan-Nya dihilangkan kejahatan-kejahatan, dengan

rahmat-Nya dia melakukan kebaikan-kebaikan dan dengan karunia-

Nya dilipat gandakanlah berkah-berkah.

Kelompok Yang Keliru Dalam Memahami Qadar

Dalam keadaan ini maka telah sesat dua kelompok manusia:

Pertama, kelompok orang-orang yang beriman kepada

ketentuan-Nya dan mereka mengira bahwa itu cukup dalam

mendapatkan safu maksud, maka mereka menolak sebab-sebab yang

disyariatkan dan perbuatan-perbuatan yang shalih, karena itu mereka

mentakwilkan perkaranya hingga kafir kepada kitab-kitab Allah SWT,

rasul-rasul-Nya, dan Agama-Nya.

Kedua, kelompok orang-orang ytrtg meminta patrala dari Allah
SWT, seperti halnya pekerja meminta bayaran kepada orang yang

mempekerjakannya, mereka berpegangan dengan apa yang ada di

sekeliling mereka, kekuataan dan perbuatan mereka, sebagaimana

raja-raja memintany4 mereka itu orang-orang yang bodoh dan sesat,

karena sesungguhnya Allah SWT tidak menyuruh hamba-hamba-Nya

dengan apa yang disuruhkan kepada mereka karena kebutuhan-Nya,

Dia tidak melarang mereka dari apa yang telah dilarang atas mereka

karena Dia pelit kepadanya, akan tetapi Allah memerintahkan mereka

dengan apa yang di dalamnya terdapat kemaslahatan bagi mereka dan

melarang mereka atas apa yang di dalamnya terdapat kerusakan bagi

mereka, sesungguhnya Dia-latr Allah SWT sebagaimana Dia telah

berfirman dalam hadits qudsi:

C.r*% e tit:.1 ,t: A.:ljai 6? tr# J'$l a:Q n
:*^o, hamba-hamba-Ku, sesungguhnya kalian tidak alcan bisa

membahayakan-Ku (bahaya) lalu kalian membahayakan-Ku,
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dan lralian tidak alcan bias memberi manfaat lcepada-Ku lalu
knlian memberikan manfaat lcepada-Ku. "t 5 5

Seorang raj a apabila dia memerintatrkan bawahan-bawahannya

dengan satu perkara maka dia memerintahkan mereka karena

kebutuharurya kepada perkara itu, dan mereka melalcukannya dengan

kekuatan yang tidak diciptakan kepada mereka maka mereka meminta

balasan atas hal itu.

Allah SWT Maha Kaya atas semesta alam, apabila mereka

berbuat baik niscaya berbuat baik itu untuk mereka sendiri dan apabila

mereka berbuat buruk maka itu juga untuk mereka sendiri, bagi

mereka patrala atas kebaikan yang telah mereka perbuat dan bagi

mereka juga dosa atas keburukan yang telah mereka perbuat
"Barangsiapa yang mengerjalcan amal yang shalth Maka (pahalanya)

untuk dirinya sendiri dan barangsiapa mengerjaknn perbuatan jahat,

Malra (dosanya) untuk dirinya sendiri; dan sekali-kali tidaklah Rabb-

mu menganiaya hamba-hamba-Nya " (Qs. Fushshilat [a 1 ] : a6).

Dalam hadits qudsi yarg shahih telah disebutkan batrwa Allatr
SWT berfirman,

)" C:r;)'&'^*;t ,; ,b rlult U? ,jt,s:V s-

A;:ill ;tl *, ,6ry qUu, or4X'5,1t ,stV t;- ,t4v:
o 9 tt,
Y,SA'€- LrV G- ,E';;i ;;l;1!-,6 ;nf r) +

a ,tt t

U ,f g* '.9 Lt+ U |€$i cj"<Lu '^e:r^ ,y

c? t*'J}*tc:V t;- ,ii:,J;i Griui$'^*i
'E'ri "of ! Lr+ ti ,GtJli ; tfr $ G):hi

"t IIR.. Muslim dalam pembahasan tentang berbuat kebajikan dan menyambung
silaturahim (257 7 I 55).
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>t; rt &,yr * A(,* tls'&;'#;r f rr:
'"c, {rti e:tf Lii a:V t:-,& # c.u;
6.,f 'aU;'re;tt; &,hr * fl ,*tis'&t
ilzt'&,'#, € ;t,'€J11 Li';,s:V t:-,t*,
c ^fix ;g )ut lr 'c,J'l6 oiu .;7tj )*rc ;)
*',;J- o( 4r'*ti ts 'tt,rb 6.i ,y i;',rt
,€J q#ri 6tu;;i',e 6t rstV t i+ti'*'u*)t
U; * -q ur,?nt {;it; -or';rGq,'&,rt'i

.*\"ii>v
"Wahai hamba-hamba-Ku, sesungguhnya Alu telah

mengharamlran kzhaliman atas din-Ku sendiri dan Aht telah

menjadilrannya haram diantara kalian malca janganlah lmlian

berbuat zhalim, wahai hamba-hamba-Ku, sesungguhnya lcalian

berbuat salah pada malam dan siang hari, Alru pun akan

mengampunt dosa-dosa semuanya dan Alu tidak peduli, maka

mohonlah amrynan lcepada-Ku niscaya Afu mengampuni

lralian, wahai hamba-hamba-Ku, kalian semua adalah orang

yang sesat keanali orang yang telah Alat bertkan petunjuk

kepadanya maka mohonlah petunjuk kcpada-Ku niscaya Alat

memberi kalian petunjuk, wahai hamba-hamba-Ku, kalian

semua adalah orang yang lapar lreanali orang yang telah Alat

bertlran malcanan, maka mintalah makanan kepada-Ku niscaya

Alil memberi kaltan makanan, wahai hamba-hamba-Ku,

sesungguhnya kalian tidak akan bias membahayalcan-Ku lalu

lalian membahayakan-Ku dan lralian tidak akan bias

membrilran manfaat kcpada-Ku maka lalian meminta manfaat
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lcepada-Ku, wahai hamba-hamba-Ku, jilra orang pertama, orang

yang terakhir, dari kalangan manusia dan jin dart, landtsi
merelra seperti hati seorang yang paling bertaqwa dari lralian

niscaya itu tidak menambah sesuatu apapun dari kerajaan-Ku,

wahai hamba-hamba-Ku, jiknlau orang pertama, orang yang

terakhir, manusia, dan jin dari knlian, kondisi mereka seperti

hati seorang yang paling busuk dari lmlian niscaya itu tidak

mengurangi sesuatu apapun dari kerajaan-Ku, wahai hamba-

hamba-Ku, jika orang pertama, orang yang terakhir, manusia,

dan jin dari kalian telah berlatmpul dalam satu tempat

lremudian merekn memohon kepada-Ku maka Alat memberikan

lrepada setiap manusia dari mereka masalahnya niscaya itu
tidak mengurangi sesuatu apapun dari kcrajaan-Ku, keanli
sebagaimana berlatrangnya lautan yang dicelup sebuah jarum,

wahai hamba-hamba-Ku, sesungguhnya itu adalah perbuatan-

perbuatan kalian yang Afu anugerahkan kepada kalian

kemudian Aht akan mengevaluasi lralian atas perbuatan-nya,

malra barangsiapa yang telah mendapatknn lcebaikan hendaklah

dia memuji Allah SWT dan barangsiapa yang telah

mendapatlran selain itu maka janganlah dia menyalahknn

lrecttali diinya sendii."r56

Allatr SWT dengan kekayaan-Nya akan semesta alam telatr

menciptakan mereka dan mengutus seorang Rasul kepada mereka,

yarng menerangkan apa yang membatragiakan dan apa yang

menyengsarakan mereka. Kemudian Dia memberi petunjuk dengan

izin-Nya kepada hamba-hamba-Nya yang beriman atas kebenaran

yang telah mereka perselisihkan di dalamnya, maka Allatr
menganugerahkan kepada merekaiman dan amal shalih.

156 IlR. Muslim dalam pembahasan tentang berbuat kebajikan dan urcnyambung
silatnrahim (257 7 I 55\.
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Semua kebaikan yang mereka dapatkan itu dari usaha mereka

dan selain usaha mereka itu dengan karunia-Nya. Begitu pula pahala

dan imbalan itu merupakan karunia-Nya, walaupun Dia telah

mewajibkan atas diri-Nya sendiri, sebagaimana Dia telah

mengharamkan zhalim atas dirinya sendiri dan Dia menjanjikan hal
itu sebagaimana dalam firman-Nya, "...Tuhanmu Telah menetapknn

atas Dtri-Nya kasih sayang...." (Qs.AI An'aam [6]: 5a)

Juga firman-Ny", "...dan kami selalu berkewajiban menolong

orang-orang yang beriman...." (Qs. Ar-Ruum 130): 47), maka itu
nyata dan tidak terkecuali, wajib ada dengan hukum kewajiban-Nya

dan janji-Nya, karena makhluk-makhluk itu tidak dapat mewajibkan
sesuatu apapun atas Allah SWT atau menghararnkan sesuatu apapun

atas-Nya, akan tetapi mereka lebih lemah dan lebih sedikit dari hal itu,
semua nikmat dari-Nya itu adalah kartrnia dan semua siksa dari-Nya
itu adalah keadilan, sebagaimana yang telat disebutkan dalam hadits

sebelumnya:

t:; :L )';, rt). & ri'";,:€: q+t €ui'e C\

.* y,i*- x u:' ?';t,y: 7'r ):Llt
"Sesungguhnya itu adalah perbuatan-perbuatan kalian yang

Afu anugerahkan kepada lcaltan kemudian Afu aknn

menevaluasi lalian atas perbuatannya, maka barangsiapa yang

telah mendapatkan kebaikan hendaHah dia memuji Allah SW
dan barangsiapa yang telah menemukan selain itu makn

janganlah dia menyalahkan lrecrtali dirtnya sendiri."

Dalam hadits shahih disebutkan:

ui 
"tt 

rrl ) j:, ui '";i:t :r.it Ji'oi ;4 -,tt 
:*

i;t ,;.:nt 6'i-*jjl-w ,* *, ;!:* ,ft:r' ,*
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'*u ,,gn'rili ,,.*'*ri;t ,!,>11b 6? U +
t, | - , , - 1i., ,,'1,'- o. . ei l,r, . frtr r.2.yvy oii;t, AG'J .ui"tt+i1, -il:-t iY ,d,

.iUt P:'91'u3A
"Sebaik-bathtya permohonan ampun hendalcnya seorang

hamba mengatalan: 'Ya Allah Engknulah Tuhanlru tiada Tuhan

selain Engkau, Englcau telah menciptakanlru dan alat adalah

hamba-Mu, aku berada dibawah janji-Mu dan ancaman-Mu

sesuai kemampuanht, aht berlindung kepada-Mu dari
keburulmn yang telah aku perbuat, aht kembali kepada-Mu

dengan nibnatMu yang ada padaht dan alru bertaubat dengan

dosaku maka ampunilah aht, knrena ttdak ada yang

mengampuni dosa-dosa kecuali Engkau', barangsiapa yang

mengucapkannya di pagi hari dengan penuh keyakinan

kemudian dia mati pada malam harinya niscaya dia masuk

surga. "I57

Maka sabda beliau, "Alcu tunduk kepada-Mu dengan nilcrnat-Mu

yang ada padalcu, dan alu tunduk dengan dosalan." Itu merupakan

pengakuan kepada nihnat Allah SWT dan dosa seorang hamba.

Sebagaimana sebagian ulama salaf berkata: sesungguhnya aku

bangun di pagi hari antara nikrnat yang diturunkan dari Allah SWT

kepadaku dan antara dosa yang naik dariku kepada Allah SWT, maka

aku hendak menjadikan adanya syukur untuk nihnat dan adanya

istighfar untuk dosa.

Maka barangsiapa yang telah menentang perintah-Nya,

larangan-Nya, janji-Nya, dan ancaman-Nya karena melihat kepada

tt' IG,. Al Bukhari dalam pembahasan tentang doa (6323), Abu Daud dalam kitab
Al adab (5070), At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang doa (3393) dan dia
berkata, ' Hadits ini hasan ghaib",Ibnu Majah dalam pembahasan tentang doa
(3872), dan Ahmad 41122,125, semuanya dari riwayat Syadad bin Aus RA.
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ketentuan-Nya, maka dia telah sesat, dan barangsiapa yang telah

meminta satu kejadian dengan perintatr dan larangan-Nya karena

menentang kepada ketenfuan-Nya, maka dia telah sesat, akan tetapi

orang yang beriman itu seperti firman-Ny4 "Hanya Engkaulah yang

kami sembah, dan Hanya kepada Engknulah kami meminta

pertolongan." (Qs. Al Faatihah [1]: 5), maka kita menyembah Allah
SWT karena mengikuti perintah-Nya dan meminta pertolongan

kepada-Nya karena beriman kepada ketentuan-Nya, telah disebutkan

dalam hadits shahih bahwaNabi Muhammad SAW bersabda:
,t , c

F ci ,Lraatt u;t u it J';?, ;; Lpt ,t'Fl
'c;Q( or,:o,*), 1r, 

'ni,{Uik-i Je cfi,f
)t )i ,t$'6,:,, .,k; tk oii';tt J ! ;Sr'xi:;

.6,i.:-ttr l;;'&',-'o1 ,Srriu c:,

"seorang mu'min yang lant tebth baik ao, UU* dicintai Altah

SW daripada seorang mu'min yang lemah, dan masing-masing

adq kebaikannya, perhatiknn atas apa yang bermanfaat bagimu,

dan mohonlah pertolongan kepada Allah, dan janganlah kamu

bermalas-malasan, apabila kamu ditimpa sesuatu maka
janganlah berkata: 'seandainya saja aht berbuat seperti ini
niscaya akan menjadi seperti ini dan sepertt itu', aknn tetapi

katal<anlah, 'ketentuan Allah SW dan apa yang Dia lcehendakt

malra Dia melahtkannya', karena sesungguhnya knta

's eandainya' itu membuka perbuatan syetan."t s8

Maka Nabi Muhammad SAW telah memerintahkannya dengan

dua perkara: hendaklah dia berusaha atas apa yang bermanfaat

bagrnya dan itu adalah contoh perintah, yaitu ibadah yang berarti taat

r5t HR. Muslim dalam pembahasan tenang Al Qadar (2@134), dan lbmr Majah
dalam Muqaddimah (79), keduanya dari riwayat Abu Hurairah RA.
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kepada Allah SWT dan rasul-Nya, dan hendaklah dia memohon

pertolongan ke,pada Allah SWT dan itu meliputi iman kepada

ketentuan-Nya bahwa tidak ada kekuasaan dan kekuatan kecuali oleh

Allah SWT, bahwa apayangDia kehendaki pasti terjadi dan apa yang

tidak Dia kehendaki tidak akan terjadi.

Barangsiapa yang telah mengira bahwa dia taat kepada Allah
SWT tanpa pertolongan-Nya sebagaimana yang diakui kaum Al
QadariSyah dan Al Majusiyyah, maka dia telah menentang ketentuan

Allah SWT yang sempurna dan kehendak-Nya yang tiada batas serta

ciptaan-Nya untuk segala sesuatu.

Barangsiapa yang telatr mengira bahwa dia menentukan atas apa

yang dia inginkan dan Allah SWT memudatrkan hal itu bagrnya maka

Dia-latr yang terpuji, baik dia sepakat dengan perintatr syariat atau

bertentangan, maka dia telatr menentang Agama Allah SWT dan

mendustakan kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, janji-Nya, dan

ancaman-Ny4 dia berhak menerima kemarahan-Nya dan siksaan-Nya

yang lebih berat dari apa yang berhak diterima orang pertama.

Karena seorang hamba terkadang telatr mengingnkan apa yang

Dia cintai, Dia ridhai, Dia perintatrkan kepadanya, dan apa yang

mendekatkannya kepada Allatr SWT, dan terkadang dia telah

menghendaki apa yang dibenci Allah SWT, yang tidak diperbolehkan

oleh-Nya, dan yang dimurkai-Nya, Dia telatr melarangnya dan

menyiksa orang yang melakukannya, maka setiap dari kedua hal ini
Allah SWT telah memudahkan baginya, sebagaimana Nabi
Muhammad SAW bersabda:

;'>r1*.lr t( n os u Ci ,:i 't ,t, ";:-i S* ibt
';-.1; i7tfui #i'u rs u if, ,;;tfut #i [;,';..5...,.-;. 

,olwtt *i,;;1.
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"Beramalah, segala sesuatu dimudahl<nn sesuai dengan apa

yang telah diciptakan baginya, sedangkan orang yang termasuk

penghunt kebahagian niscaya dimemudahknn jalan untuk

perbuatan penghuni kebahagian, sedangknn orang yang
termasuk penghuni kesengsaraan maka dimemudahkan jalan
perbuatan penghuni kesengsaraan. " t 59

Allah SWT berfinnan, "Barangsiapa menghendaki kehidupan

selrarang (duniawi), Maka kami segerakan baginya di dunia itu apa

yang kami kehendaki bagi orang yang kami kehendaki dan lami
tentukan baginya neralm jahannam; ia alcan memasulcinya dalam

lreadaan tercela dan terusir. Dan barangsiapa yang menghendaki

lrehidupan akhirat dan bentsaha ke arah itu dengan sungguh-sungph

sedang ia adalah mukrnin, Maka mereka itu adalah orang-ordng yang

usahanya dibalasi dengan baik. kepada masing-masing golongan baik
golongan Ini maupun golongan itu kami berikan bantuan dari
lremurahan Tuhanmu. Dan kemurahan Tuhanmu tidak dapat

dihalangi" (Qs. Al Israa' [17]: 18-20)

Juga firman-Nya, "Adapun manusia apabila Tuhannya

mengujinya lalu dia dimulialcan-Nya dan diberi-Nya kesenangan,

Malra dia akan berkata: 'Tuhanht Telah memuliakanlat'. Adapun bila
Tuhannya mengujinya lalu membatasi rizkinya Maka dia berkata:

'Tuhanlru menghinakanlat', Sekali-l@li tidak (demikian)...." (Qs. Al
Fajr [89]: l5-17)

Allah SWT telatr menerangkan batrwa tidak semua orang yang

telah Dia berikan cobaan di dunia berarti Dia menghinakanny4 akan

tetapi Dia menguji harnba-Nya dengan bermacam kebahagian dan

musibatr, maka orang yang beriman menjadi orang yang sabar dan

bersyukur, maka sabar dan syukur ini menjadi baik baginya,

rse HR. AI Bukhari dalam pembahasan tentang afsir (4949), Muslim dalam
pembahasan tentang Al Qadar Qe7O.
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sebagaimana dalam'hadits shahih telatr disebutkan batrwa Nabi SAW

bersabda,

'tt.l-\.u;'*1*t .'i t;- or !r lu otp.hr 
"a3; 

I
)i iplt31, d rp oK ,*iti u.ci ot,i'ru.

K k
"Allah SW tidak akan menentukan satu ketentuan bagi orang
yang beriman melainknn itu baik baginya, dan kebailmn itu
tidak untuk siapapun kecuali untuk orang yang beriman, apabila

dia mendapatkan kebahagian lalu dia bersyulcur, makn itu
menjadi kcbaiknn baginya, dan apabila dia telah dttimpa

musibah lalu dia bersabar, maka itu menjadi kebaikan

baginya."t60

Sedangkan orang yang munafik itu selalu keluh kesah lagi kikir,
sebagaimana dalam firman-Ny4 "Sesungguhnya manusia diciptaknn

bersifat keluh kesah lagi kikir. Apabila ia ditimpa kcsusahan ia

berlreluh lresah, Dan apabila ia mendapat kebaikan ia amat kikir,

kecuali orang-orang yang mengerjaknn shalat, yang mereka itu tetap

mengerjalran shalatnya, Dan orang-orang yang dalam hartanya

tersedia bagian tertentu, Bagi orang (miskin) yang meminta dan

orang yang tidak mempunyai apa-apa (yang tidak mau meminta)"
sarnpai kepada firman-Nya, "Mereka itu (keka\ di surga last
dimulialwn" (Qs.Al Ma'aarij [70]: 19-35)

Hikmah Membaca Surah Al Faatihah

Ketika seorang hamba dimudahkan atas apa yang iiaat
bermanfaat bugnyq babkan membahayakannya dari bermaksiat

rs HR. Muslim dalam pembahasan tentang zrhad (2999164), Ann Ahnnd 41332,
333 dari rirvayat Shuhaib bin Saoan RA.

t7 .t o.
aJ l; cl
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kepada Allah, sombong, dan keras kepala, dia telah bertujuan

beribadah dan taat kepada Allah SWT dan berbuat amal shalih,

kemudian hal itu tidak kunjung datang kepadanya, maka dia

diperintahkan dalam setiap shalatnya untuk mengatakan, "Hanya

Engkaulah yang kami sembah, dan hanya kepada Engkaulah kami

meminta pertolongan " (Qs. Al Faatihah []: 5), satu hadits shahih

menyebutkan bahwa Nabi Muhammad SAW bersabda:

'r;Lt iiii ,s* h d.ilAr'.^3 ,Jk
, .'

Jll J

l4rb)

u

..e,)

:JG.(<4+gi 4 ;"'^:D :Jv til csi

.Ls*'*1e gl :Ju .(;.) FD Ju ti1,

tl

J-rJ ,J.

cce* G+-
c/

t;iuD ,:,GGv - 6* G.-*:ju .(--.^r' ;tq}-) J

6ti .J:L v 6#s 6*'& d tt-a :)ti, .(.:,'^J fi.\t

{;+ -.:#)i#w 4r.!,L2';ptL,;1,i.-;i) j6

.',lt; g ,s#s Ls#.r'l'S; lts 1i{rai

"Allah SW berfirman: Aku telah membogr'rnoh, diantara-Ku

dan diantara hamba-Ku setengah-setengah, setengahnya untuk-

Ku dan setengahnya untuk hamba-Ku, apabila dia berkata,

'Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam' maka Dia
berlrata: 'hamba-Ku telah memuji-Ku', dan apabila dia berknta,

'Maha Pemurah lagi Maha Penyayang.' Makn Dia berknta,

'hamba-Ku telah memuja-Ku', apabila dia berkata, 'Yang

menguasai di hari Pembalasan' maka Dta berkata, 'hamba-Ku

telah mengagungkan-Ku', apabila dia berlcata, 'Hanya

Englraulah yang lcami sembah, dan hanya kepada Engkaulah

lcami meminta pertolongan' malca Dia berlrata, 'ini antara Alat

dan hamba-Ku, dan bagi hamba-Ku apa yang dia pinta',

ift
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lremudian apabila dia berkata, 'Tunjukilah kami jalan yang

lurus, (yaitu) jalan orang-orang yang Telah Engkau beri nilonat
lrepada mereka; bukan (jalan) mereka yang dtmurkai dan bukan

(pula jalan) mereka yang sesat' maka Dia berkata, 'maki* itu,

semua untuk hamba-Ku dan bagi hamba-Ku apa yang dia
pinta'."161

Sebagian ulama salaf berkata batrwa Allah SWT telah

menunrnkan seratus kitab dan juga empat kitab, Dia mengumpulkan

ilmu-Nya dalam keempat kitab-Nya yaitu: Taurat, tnjit, Zabur, dan Al
Qur'an, dan semua kitab itu ada dalam Al Qur'an, dan ilmu Al Qw'an
ada dalam Al Mufashsftal (suratr surah yang pendej), dan ilmu l/
Mufashshal ada dalam Al Faatihatr, dan ilmu Al Faatihatr ada dalam

firman-Nya, "Hanya Engkaulah yang kami sembah, dan Hanya

kepada Engkaulah kami meminta pertolongan " (Qs. Al Faatihatr [1]:
5)

Maka setiap perbuatan yang dilakukan seorang hamba dan tidak

dijadikan ketaatan dan ibadah kepada Allah SWT, tidak pula amal

shalih, maka perbuatan itu batil, karena sesungguhnya dunia itu
dilalarat, dilaknat dengan apa yang ada di dalamnya kecuali apa yang

dimaksudkan kepada Allah SWT, walaupun dengan perbuatan itu dia

mendapatkan kedudukan dan harta, maka tujuan orang yang punya

kedudukan itu sama seperti Fir'aun dan tujuan orang yang mempunyai

harta itu sama seperti Qarun.

Allah SWT telah menyebutkan dalam suratr Al Qashash tentang

cerita Fir'aun dan Qarun dengan pelajaran yang ada di dalamnya bagi

orang-orang yang berakal.

Setiap perbuatan yang tidak ditentukan Allah SWT atas seorang

hamba maka perbuatan itu tidak akan terjadi dan tidak akan manfaat,

maka apa yang tidak dilakukan karena Allah SWT niscaya tidak akan

16r HR Muslim dalampembahasan tentang shalat (395/38).
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terjadi dan apa yang tidak terjadi baginya tidak akan bermanfaat dan

tidak akan kekal, oleh karena itu Allah SWT memerintatrkan hamba-

Nya untuk mengucapkal,"Hanya Engknulah yang knmi sembah, dan

Hanya kepada Engknulah knmi meminta pertolongan." (Qs. Al
Faatihah [1]: 5)

Bagi seorang hamba dalam hal yang ditentukan Allah SWT

terdapat dua keadaan, safu keadaan sebeluur ketentuan-Nya dan satu

keadaan setelatrnya, maka sebelum ditentukan hendaklatr dia meminta

pertolongan kepada Allah SWT, bertawakkal dan berdoa kepada-Nya,

kemudian apabila Dia telah menentukan ketentuan bukan dengan

perbuatan-Nya hendaklah dia bersabar atasnya ataupun

meridhakannya, apabila ketentuan itu dengan perbuatan-Nya maka itu
adalah nikmat dan hendaklah dia mernuji Allah SWT atas hal itu,

apabila itu adalah dosa maka hendaklah dia memohon ampunan

kepada-Nya atas dosa itu.

Bagi seorang hamba dalam hal yang diperintahkan juga terdapat

dua keadaan, satu keadaan sebelum melakukannya, yaitu keinginan

untuk berbuat dan meminta pertolongan kepada Allatr SWT atas

perbuatan itu, dan safu keadaan setelah melakukannya, yaitu

memohon ampunan dari dosa dan bersyukur kepada-Nya atas nikrnat
yang Dia berikan kepadanya, Allah SWT berfirman, "Maka
Bersabarlah kamu, knrena sesungguhnya janji Allah itu benar, dan

mohonlah ampunan untuk dosamu.... " (Qs. Ghaafir [a0]: 55)

Allah SWT telatr memerintahkannya untuk bersabar atas

musibatr yang ditentukan dan untuk memohon ampunan kepada-Nya

dari dosa, walaupun permohonan ampunan semua hamba itu
tergantung kepada-Ny4 karena sesungguhnya kebaikan-kebaikan

orang yang baik itu adalatr keburukan-keburukan orang yang jahat,

dan Allah SWT berfirrnan, *..jilu kamu bersabar dan bertah,rta,

Malra sesungguhnya yang demikian itu termasuk urusan yang patut
diutamaknn " (Qs. Aali 'Imraan [3]: 186), dan Nabi Yusuf AS berkata,

256



Kitab Iman

"...Sesungguhnya barangsiapa yang bertalcwa dan bersabar, Maka

sesungguhnya Allah tidak menyia-nyiakan pahala orang-orang yang

berbuat baik." (Qs. Yuusuf [12]: 90) 
r.Lt

Maka dia (Nabi Yusuf As) menyebutkan kesabaran itu atas

musibatr-musibah dan ketaqwaan itu dengan meninggalkan kesedihan-

kesedihan, Nabi Muhammad SAW bersabda:

i; u.a( oy ,lo:7x v, .nr., u.;*,tj':ri;r-6 Je oprl
t1:, i,t 

"i 
:,F',s,J) Jki tk oK'd1t *rt i ;lr; x

,stbio:lr k'4 i Lr!,J. i*
"Berusahalah atas apa yang bermanfaat bagimu do7 *ononhh

pertolongan kepada Allah serta janganlah lcamu bermalas-

malasan, dan apabtla kamu ditimpa sesuatu maka janganlah

berkata: 'seandainya saja alu berbuat sepertt ini niscaya al<nn

menjadi seperti dan seperti itu', akan tetapi l<ntakanlah:

'ketentuan Allah SW dan apa yang Dia kehendaki maka Dia
melalculrnnnya', karena sesungguhnya kata'seandainya' itu

membuka perbuatan syetan. "l 62

Beliau telah memerintatrkan apabila seseorang ditimpa musibatr-

musibatr hendaknya dia melihat kepada kete,lrtuan-Nya dan tidak

berandai-andai atas perbuatan yang telah berlalu, akan tetapi dia

mengetatrui bahwa apa yang menimpanya ifu bukan untuk

menyalalrkannya dan apa yang Dia salatrkan itu bukan untuk

menimpakan musibah, maka lihatlah kepada ketentuan-Nya ketika

mendapatkan musibah-musibatr dan mohonlatr arrrpunan-Nya ketika

berbuat dosa, Allah SWT berfiITnan, "Tiada suatu bencanapun yang

menimpa di bumi dan (Tidak pula) pada dirimu sendiri melainlcan

telah tertults dalam Kitab (Lauhul Mahfuzh) sebelum kami

162 Talfirii ini telah ada sebelumnya.
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menciptakannya, sesungguhnya yang demikian itu adalah mudah bagi

Allah. (Kami jelaskan yang demikian itu) supaya kamu jangan

berduka cita kepada apa yang luput dari knmu, dan supaya kamu

jangan terlalu gembira kepada apa yang diberilmn-Nya kepadamu...."

(Qs. Al Hadiid [s7]:22-23)

Dia juga berfirman, "Tidak ada suatu musibah pun yang

menimpa seseorang kecuali dengan ijin Allah; dan barangsiapa yang

beriman kepada Allah niscaya dia akan memberi petunjuk kepada

hatinya.... " (Qs. At-Taghaabun [64]: 1l)

Alqamah dan yang lainnya berkata: yaitu seseorang yang

ditimpa musibah kemudian dia mengetahui bahwa itu dari Allah SWT

maka dia ridhai dan menerimany4 Wallahu A'lam.

Apakah Allah Memberi Kesesatan Dan Petunjuk?

Syaikh lbnu Taimiyah pemah ditany4 apakah Allah SWT

memberi pentunjuk dan kesesatan?

Ibnu Taimiyatr menjawab: Sesungguhnya semua yang ada dalam

alam ini adalatr makhluk, Allah SWT telatr menciptakarurya dengan

kehendak-Nya dan ketentuan-Nya, apa yang Dia kehendaki pasti

terjadi dan apa yang tidak Dia kehendaki niscaya tidak akan terjadi,

DiaJah Allah SWT yang memberi dan menghalangi, menggenggam

dan mengangkat, menghinakan dan memuliakan, menjadikan kaya

dan miskin, memberi kesesatan dan memberi petunjuk, menjadikan

batragia dan sengsar4 memberikan kerajaan bagi orang yang Dia

kehendaki dan melepaskannya dari orang yang Dia kehendaki,

menenangkan hati orang yang Dia kehendaki untuk masuk Islam dan

menjadikan hati orang yang Dia kehendaki sempit seakan-seakan dia

naik ke langit.

Allah SWT yang membalikkan hati manusia dan tidak ada hati

dari hamba-hamba-Nya melainkan itu berada diantara dua jari dari

jari-jari tangan-Nya yang Maha Pengasih, apabila Dia berkehendak
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untuk membangunnya niscaya Dia membangunnya dan apabila Dia

berkehendak untuk menghilangkannya niscaya Dia
menghilangkannya, Dia-lah Allah SWT yang mencintakan Iman

kepada orang-orang yang beriman dan menghiasinya dalam.. hati

mereka serta membencikan kekafiran, kefasikan, dan kemaksiatan

kepada mereka, maka mereka adalah orang-orang yang beruntung.

Dia-Iah Allah yang menjadikan orang muslim sebagai seorang

muslim dan orang yang shalat sebagai orang yang mendirikannya,
Nabi Ibarahim AS berkata, "Ya Tuhan kami, jadikanlah knmi berdua

orang yang tunduk patuh kepada Engluu dan (jadikanlah) diantara
anak cucu kami umat yang tunduk patuh kepada Engknu.... " (Qs. Ai
Baqarah [2]: L28), dia juga berkatq "Ya Tuhanla+ jadikanlah Aht dan

anak cuculat orang-orang yang tetap mendirikan shalat...." (Qs.

Ibrahiim [a]: a0)

Allatt SWT berfinnan, "Dan kami jadikan di antara merekn itu
pemimpin-pemimpin yang memberi petunjuk dengan perintah l<ami

ketika mereka sabar.... " (Qs. As-Sajdah [32]:2a)

Juga firman-Nya, "Dan kami jadikan mereka pemimpin-
pemimpin yang menyeru (manusia) ke neraka...." (Qs. Al Qashash

[28]: al)

Firman-Ny a, " Sesungguhnya manus ia dicipt alan b ers ifat ke luh

lresah lagi kikir. Apabila dia dttimpa kesusahan ia berkeluh kesah,

Dan apabila ia mendapat kebaikan ia amat kikir." (Qs. Al Ma'aarij

l70l: t9-21)

Juga firman-Ny4"Dan buatlah bahtera itu dengan pengawasan

dan petunjuk wahyu kami...." (Qs. Huud [1]: 37), dan firman-Nyu,
"Dan mulailah Nuh membuat bahtera.... " (Qs. Huud I l]: 38).

Maka batrtera itu merupakan hasil buatan keturunan Nabi Adam

AS dan Allah SWT telah menyampaikan bahwa Dia juga telah

menciptakannya dengan firman-Nya, "Dan lcami ciptakan untuk
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mereka yang akan mereka kendarai seperti bahtera i/rz " (Qs. Yaasiin
p6l: az)

Juga finnan-Nya, "Dan Allah menjadikan bagimu rumah-

rumahmu sebagai tempat ttnggal dan dia menjadikan bagi knmu

rumah-rumah (kemah-kemah) dari lailit binatang ternak yang kamu

merasa ringan (membawa)nya di wahu kamu berjalan dan wahu

kamu bermukim dan (dijadikan-Nya pula) dari bulu domba, bulu onta

dan bulu knmbing, alat-alat rumah tangga dan perhiasan (yang kamu

palmi) sampai wahu (tertentu)" (Qs. An-Nahl [6]: 80), maka

semuanya ini merupakan hasil buatan dari keturunan Nabi Adam AS.

Allah SWT juga berfirman, "Ibrahim berkata: "Apaknh kamu

menyembah patung-patung yang kamu pahat itu? padahal Allah-lah
yang menciptakan kamu dan apa yang kamu perbuat irz. " (Qs. Ash-

Shaffaat [37]: 95-96), kata "maa" disini berarti al-ladzi (yang),

barangsiapa yang menjadikannya sebagai mashdar maka dia salah,

akan tetapi apabila manusia telah menciptakan patung-patung yang

dipahat sebagaimana dia telah menciptakan produk, pakaian, dan

bangunan, maka itu menunjukkan bahwa Allah SWT adalah Maha

Pencipta semua orang yang membuat dan hasil buatannya, Allah SWT

berfirman, "...barangsiapa yang diberi petunjuk oleh Allah, Maka

dialah yang mendapat petunjuk; dan barangsiapa yang disesatknn-

Nya, Malra kamu tidak aknn mendapatkan seorang pemimpinpun yang

dapat memberi petunjuk kepadanya." (Qs. Al Kahfi [18]: 17)

Begitu juga firman-Nya, " Barangsiapa yang Allah menghendaki

akan memberikan kepadanya petunjuk, niscaya dia melapangkan

dadanya untuk (memeluk agama) Islam. Dan barangsiapa yang

dikehendaki Allah kesesatannya, niscaya Allah menjadiknn dadanya

sesak lagi sempit, seolah-olah ia sedang mendaki langit.... " (Qs. Al
An'aam [6]: 125), Dia-lah Allah SWT yang Ma]ra Menciptakan

segala sesuatu, Tuharurya, dan Pemiliknya, dan dalam apa yang telah

Dia ciptakan terdapat hihnah yang besar bagi-Nya, nikmat yang
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memuaskan, serta ratrmat yang umum dan yang khusus, dan Dia tidak

ditanya tentang apa yang Dia lakukan tetapi merekalah yang akan

ditanya, bukan hanya sekedar kekuasaan-Nya dan kesucian-Nya akan

tetapi karena kesempurnaan ilmu-Ny4 kekuasaan-Nya, rahmaFNya,

dan juga hikmah-Nya.

Maka sesungguhnya Allah SWT adalatr yang paling adil dari

orang-orang yang adil dan yang paling pengasih dari orang-orang

yang mengasihi, Dia mengasihi hamba-hamba-Nya lebih dari orang

tua kepada anaknya, dan Dia telatr menjadikan segala sesuatu baik

dalam penciptaannya, Dia berfirman, "Dan lmmu lihat gunung-

gunung itu, kamu sangka dia tetap di tempatnya, padahal ia berjalan

sebagai jalannya awan. (Begitulah) perbuatan Allah yang membuat

dengan kokoh ttap-tiap sesuatu.... " (Qs. An-Naml l27l:88)

Dia telah menciptakan segala sesuatu dengan sebab-sebabnya,

sebagaimana Dia berfirman, "...dan apa yang Allah turunlcan dari
langit berupa air, lalu dengan air itu dia hidupkan bumi sesudah mati

ftering)-nya...." (Qs.Al Baqarah l2l: rca)

Dia juga berfirman, "...lalu kami turunkan hujan di daerah itu,

Malca lrami keluarkan dengan sebab hujan itu berbagai macam buah-

buahan.... " (Qs.Al A'raaf l7l:57)
"Dengan Kitab lulah Allah menunjuki orang-orang yang

mengihtti keredhaan-Nya lce jalan keselamatan.... " (Qs. Al Maa'idah

[6]: 16).

Maksud Baik Allah Dalam Menciptakan Makhluk

Syaikhul Islam, Ibnu Taimiyatr pemah ditanya tentang kehendak

baik Allah SWT untuk menciptakan makhluk dan manusia, apakatr

Dia menciptakan karena alasan atau tanpa alasan?

Apabila dijawab: tanpa alasan maka itu sia-sia dan apabila

dijawab: karena alasan, apabila kalian berpendapat sesurgguhnya
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alasannya itu masih tetap ada, maka yang dijadikan alasannya itu pun

harus tetap ada, apabila kalian katakan: sesungguhnya alasannya itu
rusak, maka itu juga harus mempunyai alasan, dan hal yang berturut-

turut itu tidak mungkin (mustatril).

Dia Menjawab:

Segala puji bagi Allah, ini adalah masalatr besar dari sekian

banyak masalatr-masalah besar. yang telatr dibicarakan oleh manusia,

yang paling besar cabang dan bagiannya, ym1paling banyak syubhat

dan pembahasarurya, karena masalah ini mempunyai kaitan dengan

sifat-sifat Allah SWT, nama-nama-Nya, perbuatan-perbuatan-Nya,

dan hukum-hukum-Nya yang berupa perintah, larangan, janji, dan

ancaman.

Semua itu termasuk dalam ciptaan-Nya dan perintatr-Nya, maka

semua yang ada di alam semesta telah berkaitan dengan masalah ini,
karena semua makhluk itu berkaitan dengannya dan berkaitan dengan

Sang Pencipta yaitu Allah SWT, begitu pula dengan semua macam

syariat-Nya yang berupa perintah, larangan, janji, dan ancaman, telah

berkaitan dengan masalah ini, juga berkaitan dengan masalah

ketentuan-Nya dan perintatr-Nya dan dengan masalah sifat-sifat dan

perbuatan-perbuatan-Nya, ini adalah kumpulan semua ilmu manusia,

maka ilmu fiqih yang berupa perintah dan larangan juga berkaitan

dengannya.

Para ulama telatr membicarakan tentang alasan hukum-hukum

syariat, perintatr, dan larangan-Nya, seperti perintatr unfuk bertauhid,
jujur, adil, shalat, zakat, puasa, dan haji, dan larangan dari syirik,
dusta, zhalim, dan dengki, apakah Dia memerintahkan hal itu karena

adanya hilanah, maslahat, dan alasan yang menuntut hal itu? atau itu
hanya sekedar kehendak dan keinginan-Nya? apakah Dia menjadikan

syariat sebagai alasan dengan arti yang menyeru dan yang diutus atau

dengan arti tanda dan ciri-ciri? apakah ada hilcnah jika Dia melarang
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dari tauhid, jujur, dan adil, serta memerintatrkan kesyrikan, dusta, dan

zhalim atau tidak?

Ulama telatr membicarakan tentang sucinya Allah SWT dari

zhalim, apakah Dia terbebas darinya disertai dengan ketentuan-Nya

atas hal itu? atau zhalim itu dilarang bagi-Nya dan tidak mungkin

terjadi?

Mereka juga membicarakan tentang kecintaan Allah SWT,

ridha-Nya, marah-Nya, dan murka-Nya, apakah itu berarti kehendak-

Nya? Atau itu adalah pahala dan siksaan yang diciptakan? Atau sifat-

sifat ini lebih khusus dari kehendak-Nya?

Mereka juga telah berselisih dalam hal-hal yang terjadi di muka

bumi dari kekafiran, kefasikan, dan kemaksiatan, apakah Dia
mehghendakinya, menyrkainya, dan meridhainya seperti Dia
menyukai dan menghendaki semua yang terjadi? atau itu terjadi tanpa

kekuasaan dan kehendak-Nya, dan Dia tidak mirmpu memberi

petunjuk orang yang sesat dan tidak juga menyesatkan orang yang

diberi petunjuk? atau itu terjadi dengan ketentuan dan kehendak-Nya?

dalam milik-Nya itu tidak ada hal yang tidak Dia kehendaki dan bagi-

Nya hihnah yang luas dalam semua ciptaan-Nya, Dia membenci,

tidak suka, dan murka ke,pada orang yang melakukannya, Dia tidak

menyukai kerusakan, tidak meridhai kekafiran untuk hamba-Nya, dan

Dia tidak menginginkan kehendak agarna yang meliputi cinta-Nya dan

ridha-Nya, kehendak-Nya itu adalah kehendak penciptaan yang

meliputi apa yang telatr Dia tentukan dan tetapkan. Cabang-cabang

dari dasar ini banyak sekali dan pembahasan ini tidak cukup untuk

menjelaskan semuanya.

Maka untuk menguatkan dasar (pokok) ini dan timbul syubhat

(kesamaran) di dalamnya, manusia dalam hal itu terbagi kepada tiga

ketenfuan-Nya yang disebutkan dalam pertanyaan dari seseorang,

setiap ketentuan itu telah dikatakan oleh kelompok-kelompok dari
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keturunan Nabi Adam AS baik orang-orang muslim ataupun bukan

muslim.

Ketentuan pertama, yaitu pendapat yang mengatakan batrwa

Dia menciptakan makhluk-makhluk dan memerintahkan perintah-

perintah tidak karena alasan, tidak untuk menyerukan, dan tidak pula

utusan, akan tetapi Dia melakukan hal itu untuk sekedar kehendak-

Nya dan mengeluarkan keinginan-Nya, dan ini adalah pendapat

kebanyakan orang yang menetapkan adanya Al Qadar (ketentuan) dan

menisbatkannya kepada perkataan atau sunnah dari Ahli kalam, fiqih,

dan lain-lainnya.

Kelompok dari para pengikut Imam Malik, Syaf i, Ahmad, dan

yang lainnya berpengangan pada pendapat itu, beitu juga Imam

Asy'ari dan pengikutnya, dan kebanyakan ulama Ahli Qiyas dalam

ilmu fiqih madzhab Azh-Zhahnyyatr seperti Ibnu Hajm dan ulama

sepertinya.

Diantara alasan mereka adalah bahwa apabila Dia menciptakan

ciptaan kare,na alasan, maka ciptaannya itu kurang sempurna tanpa

alasan itu dan menjadi sempurna dengan alasan itu, sesungguhnya

baik adanya atau tidak adanya alasan itu sama saja bagi-Nya atau.

adanya itu lebih utama bagi ciptaan-Nya, apabila menurut perkataan

yang pertama maka Dia tercegah untuk melakukannya karena hal itu,

dan apabifa menurut yang kedua maka telatr ditetapkan bahwa adanya

alasan itu lebih utama bagi ciptaan-Nya, maka itu menjadi sempuma

dengan adanya alasan dan sebelumnya ciptaan-Nya itu kurang

sempurna.

Diantara alasan mereka juga adalatr apa yang telah disebutkan

orang yang bertanya bahwa alasan itu lama (qadim) maka yang

dijadikan alasannya pun harus terdahulu, karena alasan yang benar

walaupun qadim (lama) atas yang dijadikan alasannya dalam ilmu dan

tujuan, sebagaimana dikatakan: pertamanya pikiran dan terakhirnya
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adalah perbuatan, dan pertamanya penjelasan maka akhirnya adalatr

pendapat.

Dikatakan: batrwa dengan alasan yang benar maka seseorang

telatr berbuat, maka tidak ada keraguan bahwa alasan itu adanya

terakhir, barangsiapa yang melakukan safu perbuatan untuk

mendapatkan satu permintaan dan dia memintanya dengan perbuatan

itu, maka permintaan itu didapat setelatr adanya perbuatan, apabila dia

telatr menentukan batrwa permintaannya yang berarti alasan itu qadim

(ada sejak dahulu) maka perbuatannya pun qadim menurut perkataan

yang pertama.

Apabila dikatakan: sesungguhnya Allatr SWT berbuat karena

alasan-Nya yargqadim (ada sejak datrulu), maka diharuskan bagi-Nya

untuk tidak menjadikan sesuatu kejadian apapun yang bertentangan

dengan kesaksian, dan apabila dikatakan: sesungguhnya Dia
melakukan karena alasan yang baru (haadits lawan dai qadim), maka

hanrs ada dua alasan:

l. Alasan itu harus merupakan tempat berlakukannya hal-jal baru,

karena apabila alasan terpisah darinya dan hukum dari alasan

itu tidak kembali kepadanya, maka keadaannya yang lebih

utama daripada tidak adanya adalah tidak mungkin, dan apabila

telah ditentukan batrwa hukumnya telah kembali kepadanya dari

alasan itu maka itu merupakan hal yang baru, maka dengan itu
dijadikanlah hal-hal bant.

2. Hal itu mengharuskan adanya keterkaitan karena dua sisi;

pertama, alasan baru yang dipinta dengan melakukan perbuatan

juga merupakan kejadian (bam) yang dijadikan Allatr SWT
dengan ketentuan-Nya dan kehendak-Ny4 apabila itu tidak

disertai adanya alasan niscaya sia-sia sama seperti yang telatr

dijelaskan.

Apabila karena adanya alasan maka kembali kepada pembagian

di dalamny4 kemudian apabila semua yang telah Dia adakan baru itu
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karena alasan dan alasarurya itu merupakan apa yang Dia buat baru,

maka hal-hal baru (kejadian)itu harus berkaitan.

Kedua, bahwa alasan itu baik sebagai tujuan untuk alasan itu
sendiri maupun untuk alasan yang lain, apabila bertujuan untuk alasan

itu sendiri maka tidak mungkin terjadinya, karena apa yang Allah
SWT kehendaki bagi-Nya mampu melakukannya dan tidak perlu

diakhirkan kej adiannya.

Sedangkan apabila tujuannya itu karena alasan maka ini tidak

seseuai pembahasan, dan menuntut adanya keterkaitan. Inilah hujah-

hujah dari orang yang menafikan adanya alasan dalam perbuatan-

perbuatan Allatr SWT dan hukum-hukum-Nya.

Ketentuan kedua, pendapat yang menjadikan alasan teleologi
(adanya tujuan akhir) itu qadim (ada sejak datrulu) sebagaimana dia

menjadikan alasan perbuatan (ilat fa'iliyaft) itu juga ada sejak dahulu

(qadim), itu dikatakan oleh sekelompok orang-orang muslim yang

akan disebutkan penj elasannya.

Sebagaimana juga dikatakan oleh para ahli filsafat yang

berpendapat bahwa alam itu qadim (ada sejak dahulu), dan dasar

pendapat mereka yang sebenarnya yaitu: bahwa pendapat yang

menjadikan adanya alam itu merupakan alasan yang sempurna, yang

dijadikan alasannya itu tidak boleh diakhirkan darinya.

Alasan-alasan mereka yang paling besar adalah pendapat

mereka bahwa semua perkara yang dikatakan itu Allah-lah sebagai

subjeknya (pembuatnya), apabila telah ada sekarang maka objeknya
juga harus ada sekarang, karena alasan yang sempurna itu tidak

mengakhirkan apa yang menjadi alasannya. Apabila yang dijadikan

alasan itu adanya terakhir maka semua syarat perbuatan itu belum ada

pada waktu sekarang. Kita hanya mengartikan alasan yang sempurna

apabila menuntut adanya alas an.
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Apabila telah ditentukan bahwa yang drjadikan alasarurya itu
berbeda maka alasan itu tidak sempurna, dan apabila alasan itu tidak

sempuma padahal itu merupakan semua perkara yang dikatakan dalam

perbuatan, yaitu yang meliputi secara sempurna untuk atlanya

perbuatan dan merupakan syarat-syarat perbuatan yang mengharu'skan

adanya perbuatan, apabila semuanya itu tidak ada sekarang maka

dengan sebab itu harus ada objek setelahnya, yang berasal dari proses

sebab yang baru. Jika tidak demikian, maka harus dilakukan
penjelasan kepada salah satu sisi yang mungkin tidak jelas, apabila

disana terdapat sebab yang baru maka pendapat dalam hal baru itu
sama seperti dalam hal baru yang pertama dan menuntut hal yang

berturut-turut atau pengunggulan tanpa ada yang diunggulkan.

Mereka mengatakan bahwa pendapat tentang menafikan alasan

yang sempurna yang menuntut adanya objek itu diharuskan, baik
seculra berturut-turut ataupun dengan pernbenaran tanpa ada yang

dibenarkarurya.

Kemudian banyak dari mereka yang menetapkan adanya alasan

yang terakhir untuk satu perbuatan padahal alasan itu sendiri adalah

perbuatan, akan tetapi mereka saling bertentangan, karena mereka

menetapkan adanya alasan yang terakhir bagi Allah dan juga

menetapkan adanya alasan yang terakhir bagr perbuatan-Nya, dan

dengan ini mereka berkata: Dia tidak memiliki kehendak akan tetapi

Dia yang mewajibkan dengan dzat-Nya bukan sebagai subjek dengan

pilihan-Nya, dan perkataan mereka ini batil dari beberapa sisi alasan:

Diantaranya yaitu hanrs dikatakan, pendapat ini mengharuskan

Allah SWT untuk tidak menjadikan sesuatu dan semua yang terjadi itu
te{adi tanpa adanya pelaku yang menjadikan, tela}r diketatrui bahwa

kebatilan pendapat ini lebih jelas daripada kebatilan hal yang berturut-

turut fteterkaitan) dan dari kebatilan pengunggulan tanpa ada yang

diunggulkan, hal itu dikarenakan bahwa alasan yang sempurna yang

mengharuskan adanya apa yallrg dijadikan alasannya selalu berkaitan
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dengan yang dijadikan alasannya, dan sesuatu apapun yang dijadikan

alasan tidak boleh diakhirkan dari alasannya, maka semua kejadian

yang tefadi itu tidak boleh ada dari alasan yang sempuma ini, dan

disana tidak ada kemungkinan-kemungkinan yang berasal darinya

melainkan Allah SWT yang wajib ada dengan sendiri-Nya yang

mereka namakan sebagai alasan yang sempurna. Apabila adanya

kejadian-kejadian yang berasal dari-Nya tidak mungkin dan disana

tidak ada yang menjadikannya selain Dia, maka itu harus terjadi tanpa

ada pelaku yang menjadikannya.

Demikian pula apabila telah ditentukan batrwa ada yang lain
yang telah menjadikannya, apabila itu adalatr Allah SWT maka

pendapatrya sama seperti pendapat dalam wajib yang pertama. Dasar

pendapat mereka yaitu: batrwa Allah SWT itu merupakan alasan yang

sempurna yang mengharuskan adanya kaitan dengan apa yang

dijadikan alasannya, maka berdasarkan pendapat mereka tidak boleh

dikeluarkan pendapat bahwa alasan yang sempuma itu baru, balk
dengan perantara maupun tanpa perantara, karena perantara itu apabila

merupakan sebab yang mengharuskan adanya Allah maka itu ada

sejak datrulu bersama-Nya, maka keluamya kejadian-kejadian dari

perentara itu tidak mungkin, dan apabila perantara ifi baru maka

pendapat di dalamnya sama seperti pendapat dalam hal yang lairrnya.

Apabila telah ditentukan bahwa pelaku yang menjadikan

kejadian-kejadian itu bukanlah Allah SWT, maka itu adalah

kemungkinan yang salah atas jawaban yang mewajibkan hal itu,

kemudian apabila dikatakan: Dia-lah yang menjadikannya, maka Dia
merupakan bagian dari kejadian-kejadian, dan apabila dikatakan: Dia
ada sejak dahulu, maka bagi-Nya alasan yang sempurna yang

mengharuskannya, dan pada waktu itu tidak mungkin ada kejadian-

kejadian dari-Nya, karena sesungguhnya hal yang mungkin itu tidak
ada dan tidak ada sesuatu dari sifat-sifat dan perbuatan-perbuatannya

kecuali dari Allah SWT, apabila telah ditentukan te{adinya kejadian-

kejadian dari hal mungkin yang ada sejak dahulu dengan alasan
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sempuma yang ada sejak dahulu pula, maka dikatakan: apakah terjadi

di dalamnya sebab yang menuntut kejadian atau tidak?

Apabila dijawab: tidak terjadi sebab, maka diharuskan adanya

pengunggulan tanpa ada yang diunggulkan, sedangkan apabila

dikatakan: terjadi sebab, maka diharuskan hal yang berturut-turut

sebagaimana sebelumnya.

Alasan keduq yang menjelaskan batilnya pendapat mereka yaitu

harus dikatakan: kandungan alasannya, bahwa apabila kandungan

alasannya belum ada kemudian alasan itu ada sejak dahulu (qadim),

maka diharuskan berturut-turut atau pengunggulan tanpa ada yang

diunggulkan, dan hal berturut-turut menurut kalian diperbolehkan,

karena sesungguhnya dasar pendapat mereka yaitu: sesungguhnya

kejadian-kejadian ini berturut-turut satu demi satu dan sesungguhnya

pergerakan planet itu mewajibkan persiapan bagian-bagian untuk

mengambil manfaat gambaran-gambaran yang terjadi dari alasan yang

terdahulu, baik kalian telatr mengatakan bahwa itu adalah akal yang

melakukanny4 atau itu adalah hal wajib yang keluar darinya dengan

perantara akal-akal, ataupun perantara-perantara yang lain.

Apabila hal berturut-turut itu boleh menurut kalian maka tidak

ada halangan terjadinya kejadian-kejadian tanpa ada alasan yang

menuntutnya, walaupun menunfut hal yang berturut-turut, akan tetapi

ini lebih baik menurut syariat dan akal daripada perkataan kalian,

dikarenakan syariat menyampaikan batrwa Allah SWT telah

menciptakan langit dan bumi dalam enam masa dan inilah yang

disepakati oleh para penganut ajaran Agama, orang-orang Muslim,
Yahudi, dan Nasrani.

Apabila dikatakan: sesungguhnya Dia menciptakannya dengan

sebab yang baru (haadits) sebelum hal itu, maka lebih baik dari

perkataan kalian yaitu: sesungguhnya ciptaan Allah SWT itu qadiim

(ada sejak dalhulu) dan kekit bersama-Nya menurut syariat dan itu
lebih utama menurut akal, karena menurut akal tidak ada bukti yang
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menunjukkan batrwa planet in qadiim (ada sejak dahulu) sampai

syariat menentangnya.

Alasan akal ini menujukkan bahwa Allah tidak menjadikan

sesuatu kecuali dengan sebab yang baru (yang akan rusak). Apabila

dikatakan: sesungguhnya langit dan bumi diciptakan Allah SWT

dengan apa yang terjadi sebelumnya, maka dalam alasan akal kalian

tidak ada yang menentang hal ini.

Alasan ketiga, dikatakan: te{adinya kejadian setelah kejadian

lain tanpa ada akhirnya, baik hal itu mungkin menurut akal maupun

tidak mungkin, apabila menurut akal tidak mungkin maka kejadian-

kejadian itu harus memiliki pengantar (premis), sebagaimana pendapat

itu dikatakan oleh Ahli kalam, dan pendapat mereka batil berdasarkan

pendapat batrwa pergerakan planet itl qadiim, sedangkan apabila hal

itu mungkin maka memungkinkan adanya kejadian yang telah

dijadikan Allah SWT seperti langit dan bumi yang tergantung kepada

kejadian-kejadian sebelum itu, sebagaimana yang kalian katakan

tentang apa yang yang terjadi di alam ini; dari binatang, tumbuhan,

benda-benda, hujan, awan, dan lain sebagainya, maka itu
membuktikan batilnya pendapat kalian atas dua ketentuan.

Kemudian dikatakan: adakalanya kalian menetapkan adanya

hiknah dan tujuan yang dimaksud bagi yang menciptakan alam

ataupun tidak menetapkannya, apabila kalian tidak menetapkannya

maka pendapat kalian batil menurut adanya penetapan alasan yang

memiliki akhir, dan batil pula apa yang kalian sebutkan dari hikmah

Allah SWT dalam penciptaan binatang dan makhluk-makhluk lainnya.

Demikian pula alam sendiri membatilkan pendapat ini, karena

hikmah yang ada dalam alam ini adalah perkara yang tidak dapat

dihitung dan dijumlah, seperti kejadian yang dijadikan Allah SWT

dari nikmat-Nya, ratrmat-Nya, waktu kebutuhan makhluk kepada-Nya,

seperti menjadikan hujan diwaktu musim dingin sesuai kebutuhan,

dan menjadikan bagi manusia alat-alat yang dia butuhkan sesuai
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kebutuhannya, dan lain sebagainya yang disini bukan tempat

pembahasannya.

Apabila kalian telah menetapkan bagi-Nya hiknah yang

dimaksud dengan istitatr kalian yaitu alasan yang memitiki akhir,

maka secira otomatis kalian harus menetapkan bahwa bagi Allah
SWT kehendak dan keinginan, karena pendapat bahwa Allah
melakukan seperti ini untuk hikmah seperti ini tanpa ada

kedudukannya sebagai orang yang berkehedak untuk hikmah tersebut

maka ifu telah menggabungkan antara dua pertentangan atau lawan.

Para ahli filsafat adalah orang yang paling banyak menentang,

oleh karena itu mereka menjadikan ilmu adalah alam, dan alam adalah

kehendak, dan kehendak adalah ketentuan, dan lain sebagainya,

sebagaimana telah dijelaskan pembahasan tentang mereka pada

pembahasan yang lain.

Ketentuan ketiga, batrwa Allah SWT telah melakukan

perbuatan-perbuatan dan memerintahkan perintah-perintah untuk

hikmah yang terpuji, maka ini merupakan pendapat kebanyakan

manusia dari kaum Muslimin dan yang bukan muslimin, dan pendapat

dari kelompok para pengikut Imam Abu Hanifah, Syaf i, Malik,
Ahmad, kelompok dari para Ahli kalam yaitu Al Mu'tazilah, Al
Karramiyyah, Al Murji'ah, dan lain sebagainya, dan pendapat

kebanyakan ulama dari para Ahli Hadits, Tasawwuq Ahli Tafsir, dan

juga kebanyakan para Ahli filsafat yang terdahulu dan kebanyakan

dari ulama yang terakhir mereka seperti Abu Barakat dan ulama

sepertinya, akan tetapi mereka itu berbeda-beda pendapat:

Diantara mereka adaymgberkata bahwa hilonah yang dicari itu
diciptakan terpisatr dari Allah SWT, demikian pula sebagaimana itu
dikatakan pendapat dari Al Mu'tazilah, Syl'ah, dan yang sepakat

dengan mereka, dan mereka berkata: hilcnah dalam perbuatan ifu

adalah kebaikan Allah kepada makhluk ciptaan-Nya, dan hilanah

dalam perintah itu adalah penggantian bagi para mukallaf dengan
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pahala, mereka juga berkata: sesungguhnya berbuat baik kepada yang

lain itu adalah kebaikan yang terpuji dalam akal, maka Dia
menciptakan makhluk untuk hikmah yang tidak kembali kepadanya

ini terdapat hilonatr-hikrnah di dalamnya, dan penciptaan itu tidak
dijadikan dengan perbuatan dan kaitan.

Maka para ulama berkata kepada mereka: kalian adalatr orang

yang bertentangan dalam pendapat ini, karena berbuat baik kepada

orang lain itu terpuji karena kedudukannya hilanatr itu akan kembali
kepada orang yang melakukannya dan dia dipuji karenany4 baik
untuk menyempurnakan dirinya dengan hal itu ataupun untuk
tujuannya yang berupa pujian dan patrala dengan hal itu, ataupun

untuk keringanan dan rasa sakit yang dia dapatkan dalam dirinya
maka sakit itu dilawan dengan berbuat baik, ataupun kenikmatannya,

kesenangannya, dan kebatragiannya dengan berbuat baik, karena jiwa
yang mulia itu akan senang, bahagia, dan menikrnati dengan kebaikan
yang dilakukannya kepada orang lain.

Maka berbuat baik kepada orang lain itu 5angat terpuji karena

orang yang berbuat baik itu akan merasakan hikmah kembali

kepadanya yang dia dipuji karena perbuatan-perbuatan baiknya itu,
sedangkan apabila dia menentukan bahwa adanya atau tidak adanya

berbuat baik itu sama saja bagi orang yang melakukannya, maka dia
tidak mengetahui batrwa perbuatan seperti ini dianjurkan baginya,

batrkan seperti ini dianggap sia-sia menurut orang-orang yang berakal.

Semua orang yang melakukan suatu perbuatan tetapi tidak ada

kenikrnatan, maslahat, dan manfaat bagi dirinya dari berbagai sisi,

tidak sekarang dan tidak juga nanti, maka perbuatan itu sia-sia dan dia

bukan orang yang terpuji dengan hal ini, dan kalian telah beralasan

bahwa perbuatan-perbuatan Allah itu terbebas dari sia-sia tetapi kalian

berada dalam sia-si4 maka sesungguhnya sia-sia itu adalah perbuatan

yang di dalamnya tidak ada maslahat, manfaat dan faedah yang

kembali kepada orang yang melakukannya, oleh kare,na itu Allatr
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SWT dan rasul-Nya serta orang-orang yang berakal tidak

memerintahkan kepada seseorang untuk berbuat baik kepada orang

lain, memberinya manfaat, dan lain sebagainya kecuali dalam hal itu
terdapat manfaat dan maslahat baginya, dan jika tidak, maka perintah

Allah SWT kepada suatu perbuatan itu niscaya tidak akan kembali

kepada-Nya nikrnat, kebahagian, manfaat, dan kesenangan dengan

berbagai sisi apapun, tidak sekarang dan tidak pula nanti.

Perdebatan Sekte AI Mu'tazilah Dan Sekte Lainnya Tentang

Baik Dan Buruk Menurut Akal

Dari pembicaraan ini timbul perdebatan antara kelompok Al
Mu'tazilah dan yang lainnya serta yang sepakat dengan mereka dalam

masalah berbuat baik dan berbuat buruk menurut akal, maka sekte Al
Mu'tazilah telah menetapkan hal itu dan golongan selain mereka serta

yang sepakat dengan mereka dari para pengikut Abu Hanifah, Malik,

Syaf i, Ahmad, Ahli Hadits, dan yang lairurya.

Mereka telah menceritakannya dari Abu Hanifah sendiri,

sedangkan Al Asy'ariyyah menentang hal itu dan juga yang sepakat

dengan mereka dari para pengikut Malik, Syaf i, Ahmad, dan yang

lainnya, dan kedua golongan itu telah sepakat bahwa baik dan buruk

itu apabila ditafsirkan dengan perbuatan yang bermanfaat bagi orang

yang melakukannya dan sesuai baginya, juga dengan perbuatan yang

berbatraya bagi orang yang melakukannya dan merugikannya, maka

hal itu dapat diketahui dengan akal sebagaimana dapat diketahui

dengan syariat.

Salah seorang dari mereka telah mengira bahwa baik dan buruk
yang diketahui menurut syariat itu keluar dari hal ini, hal ini
sebenarnya tidak demikian, akan tetapi semua perbuatan yang

diwajibkan dan disunnatkan oleh Allah SWT itu bermanfaat bagi

orang yang melalcukannya dan menjadi maslahat bagi merek4 dan

semua perbuatan yang dilarang Allah SWT itu berbatraya bagi
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pelakunya dan menjadi kerusakan bagi mereka, pujian dan patrala

yang berurutan atas ketaatan kepada syariat itu juga bermanfaat bagi

orang yang melakukannya serta menjadi maslahat baginya, sedangkan

hinaan dan siksaan yang berurutan atas bermaksiat kepada-Nya itu
juga berbahayabagS pelakunya dan menjadi kerusakan baginya.

Sekte Al Mu'tazilah menetapkan kebaikan dalam perbuatan-

perbuatan Allah SWT bukan dengan artian hikmah yang kembali

kepada-Nya, dan orang yang menentang mereka ketika telah yakin

tidak ada kebaikan dan keburukan dalam perbuatan kecuali hil$nah
yang kembali kepada orang yang melakukarurya maka mereka

menentang hal itu, mereka beralasan: keburukan itu terhalang dalam

hak Allah SWT, dan semua perbuatan yang ditentukan

kemungkinannya maka itu adalah kebaikan.

Tidak ada perbedaan menurut mereka antara apa yang dilakukan

dengan apa yarr9 dilakukan lainnya, dan rnereka telah menetapkan

kebaikan dan keburukan yang darinya tidak akan kembali hihnmah
kepada orang yang melakukannya dan dia berdiri dengan sendirinya,

padahal menurut mereka dia itu tidak berdiri dengan sendiriny4 tidak
ada sifat, tidak perbuatan, dan tidak pula yang lainnya, walaupun

mereka telatr berselisih.

Kemudian mereka telah mengambil analogi atas apa yang

dijadikan baik dan buruk dari hamba-Nya, maka mereka mewajibkan

atas Allah SWT apa yang diwajibkan atas hamba-Nya, dan

mengharamkan bagi-Nya dari jenis apa yang diharamkan atas hamba-

Nya. Mereka menamakan hal itu dengan keadilan dan hikmah disertai

pendeknya akal mereka tentang pengetahuan hikmalt-Nya dan

keadilan-Nya.

Mereka tidak menetapkan bagl-Nya kehendak yang umum, tidak

pula ketentuan yang sempurna, maka mereka tidak menjadikan Allah
SWT sebagai yang Maha -Kuasa atas segala sesuatu, dan mereka tidak

berkata: apa yang AUah kehendaki pasti terjadi dan apa yang tidak
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Dia kehendaki tidak akan te{adi, tidak mengakui ba}rwa Dia sang

pencipta segala sesuatu dan menetapkan bagi Allah SWT kezhaliman

yang telatr Dia bebaskan dari diri-Nya sendiri, karena sesungguhnya

Dia telalr berfirman, "Dan barangstapa mengerjaknn amal-amal yang

shalih dan ia dalam keadaan beriman, Maka ia tidak khawatir akan

perlakuan yang tidak adil (kepadanya) dan tidak (pula) akan

pengurangan halotya" (Qs.Thaatra 120): ll2)
Maksudnya yaitu: ia tidak takut untuk dizhalimi, maka dia

menanggung kejahatan-kejahatan orang lain dan tidak mengurangi

kebaikan-kebaikannya, Allah SWT juga berfirman, "Keputusan di
sisi-Ku tidak dapat diubah dan Aht seknli-knli tidak menganiaya

hamba-hamba-Ku. " (Qs. Qaaf [50]: 29)

Nabi SAW bersabda dalam Hadits tentang Al Bithaaqaft (kartu

catatan) yang diriwayatkan Imam Ahmad, At-Tirmidzi, dan yang

lainnya:

k'r^, ofu,:'*.'i';S -*qt 
?:; ii,r .tr t ;q

,:-,t ,i,1rt . y* t*',y )#'b ,li iu| .ai^'u1S^,
|J# ";, u 1 irr., e "ac 'ifi {'i 'Ji ,'i JtrS 

"a:,

'i L'H :)rs ,i'flt 'rfL;it Y 'i;t'a* 6+ ,!) ol *.
-b e iUt eri,tr tt at't oi Wi W "ntb;

.'iry-lt'aii t Ll-,At'etLi;b e Lil-3tt
"Dia akan *"raotongl*n ,ir"oronr aori u*ott* poao nori

kiamat, maka disebarkan kepadanya sembilan puluh sembilan

catatan, setiap catatan sepanjang mata memandang, maka

dikatalmn kepadanya: 'apaknh kamu mengingkari sesuatu dari

ini?' Malra dta menjawab, 'tidak wahai Tuhan,' maka dilentakan

kepadanya: 'apaknh knmu memiliki halangan? apaknh lmmu
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memilikt kebaiknn?' Makn dia menjawab: 'tidak wahai Tuhan,'

maka Dia berknta: 'Tentu, sesungguhnya bagimu ada kebaikan

disisi Kami dan sesungguhnya sekarang tidak ada kezhaliman

bagimu' beliau bersabda, "Mako dikeluarkanlah baginya kartu
(Al Bithaaqah) yang di dalamnya bertulisknn: aku bersal<si

bahwa tiada Tuhan selain Allah, kemudian diletakkanlah kartu

itu dipiring neraca dan catatan-catatan dipiring nerdcd yang

lain, mal<n melesetlah catatan-catatan itu dan beratlah piring
neraca kartunya itu. " I 6i

Nabi Muhammad SAW telatr menyampaikan bahwa dia tidak

dizhalimi, akan tetapi dia diberi pahala atas apa yang dia lakukan dari

tauhidnya, sebagaimana Allah SWT berfirmarr, "Barangsiapa yang
mengerjalran kebailan seberat dzarrahpun, niscaya dia alwn melthat
(balasan)nya. Dan barangsiapa yang mengerjakan kejahatan sebesar

dzarrahpun, niscaya dia aknn melihat (balasan)nya pula." (Qs. Al
Zalzalah [99]:7-8).

Mayoritas merek4 yang menamakan diri sebagai Adaliyyah
berpendapat batrwa barangsiapa telatr melakukan satu dosa besar maka

dihilangkanlah semua kebaikannya dan dia kekal di dalam neraka,

maka inilah yang telah dinamakan Allah SWT dan rasul-Nya sebagai

kezhaliman tetapi mereka menyifati Allah SWT dengan kezhaliman

itu padatral mereka mengaku batrwa Allah SWT itu terbebas dari

kezhaliman, dan mereka menamakan pengkhususan Allah SWT atas

orang yang Dia kehendaki dengan rahmat-Nya, kanrnia-Nya, dan

ciptaan-Nya yang terdapat hihnah di dalamnya bagi-Nya sebagai

kezhaliman.

163 ITR. At-Tirmidzi drl"m pembahasan tentang iman (2639) dan dia berkata,
"Hadits ini hasan gharib",Ibnu Majah dalam pembahasan tentang zuhud (4300),
datAhrlrzd,2lzl3.
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Masalatr-masalatr ini telatr dijelaskan dalam pembahasan yang

lain, akan tetapi kita telatr menjelaskannya berdasarkan kumpulan

dasar-dasar pendapat para ulama dalam pembahasan ini.

Sekte Al Mu'tazilah dan yang sepakat dengan mereka dari sekte

Syl'ah telatr mewajibkan atas Allah SWT untuk melakukan kepada

setiap hamba-Nya dengan apa yang lebih maslahat baginya di dalam

agaxna, dan mereka telah berselisih dalam hal kewajiban yang lebih

maslahat di dunia, dan madzhab mereka: batrwa Allah SWT tidak

mirmpu untuk melakukan kemaslahatan Agama bersama makhluk-Nya

selain apa yang Dia lakukan, dan Dia tidak menentukan untuk

memberi petunjuk kepada orang yang sesat dan tidak mampu pula

menyesatkan orang yang mendapatkan petunjuk.

Sedangkan semua kelompok yang mengatakan dengan alasan

dari para ulama fiqih, Ahli Hadits, sufi, dan Ahli kalam, seperti Al
Karamiyyah, para atrli filsafat dan lainnya, tidak menyepakati mereka

dalam hal ini, batrkan mereka mengatakan batrwa dia melalcukan apa

yang dilalcukan Allah SWT unhrk hikmah yang Dia ketahui dan

hamba-hamba-Nya atau sebagian harrba-Nya telatr mengetahui

hilonatr-Nya yang diberikan kepada mereka dan terkadang mereka

tidak mengetatruinya" dan masalatr-masalatr umum yang Dia lakukan

itu Dia jadikan hikmah dan rahmat-Nya yang umum seperti

pengutusan Nabi Muhammad SAW, sebagaimana Allah SWT

berfirman, "Dan tiadalah lami mengutus lramu, melainkan untuk

(menjadi) rahmat bagi semesta alam." (Qs. Al Anbiyaa' l2l: 107),

maka sesungguhnya pengutusannya itu merupakan nikrnat yang besar

atas hamba-Nya dan di dalamnya terdapat hihnah untuk sang pencipta

dan rahmat untuk hamba-hamba dari-Nya.

Sebagaimana Dia berfirman, "Sungguh Allah Telah memberi

lrnrunta lrepada orang-orang yang beriman ketika Allah mengutus

diantara mereka seorang Rasul dari golongan merekn sendirt, yang

membacalran kepada mereka ayat-ayat Allah, membersihkan (jiwa)
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mereka, dan mengajarkan kepada mereka Al Kitab dan Al hilonah...."

(Qs. Aali'Imraan [3]: l6a)

Begitu juga firman-Nyu, "Dan Demikianlah Telah knmi uji
sebahagian mereka (orang-orang kaya) dengan sebahagian mereka

(orang-orang miskin), supaya (orang-orang yang Kaya ilu) berkata:

"Orang-orang semacam iniknh di antara kita yang diberi anugerah

Allah kepada merelm?" (Allah berfirman): "Tidaklrnh Allah lebih

mengetahui tentang orang-orang yang bersyulur (kepada-Nya)?" (Qs.

Al An'aam [6]: 53)

Juga firman-Ny", "Muhammad itu tidak lain hanyalah seorang

rasul, sungguh Telah berlalu sebelumnya beberapa orang rasul.

apalmh jika dia wafat atau dibunuh kamu berbalik ke belakang

(murtad)? barangsiapa yang berbalik ke belakang, Maka ia tidak
dapat mendatangknn mudharat kepada Allah sedikitpun, dan Allah
aknn memberi balasan kepada orang-orang yang bersyuhtr" (Qs.

Aali'Imraan [3]: laa)

Juga firman-Nya, "Tidakkah kamu perhatikan orang-orang yang

Telah menukar nilonat Allah dengan kekafiran...." (Qs. Ibrahiim [14]:
28) mereka berkata: dia adalatr Nabi Muhammad SAW.

Bantahan Atas Perkataan Bahwa Terkadang Diutusnya
Rasul Merugikan Sekolompok Manusia Seperti Kaum Musyrik
Dan Ahli Kitab

Apabila seseorang telah berkata: sekelompok dari manusia telah

dibahayakan dengan diutusnya rasul seperti orang-orang musyrik dan

Ahlul kitab yang mendustakanny4 maka atas hal ini terdapat dua

jawaban:

Jawaban Pertama, bahwa Allah SWT telatr memberikan

manfaat kepada mereka sesuai dengan kemungkinan, sesungguhnya

Dia telatr melemahkan kejahatan yang telah mereka perbuat,

seandainya tidak ada risalah dengan menunjuld<an alasan-alasan dan
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tanda-tanda yang ditumbuhkan dalam hati mereka dan dengan

berjihad dan pajak yang menakuti mereka dan menghinakan mereka

sampai kejahatan mereka menjadi sedikit, dan barangsiapa dari

mereka yang membunuhnya maka dia mati sebelum panjang umumya

dalam kekafiran kemudian dibesarkanlah kekafirannya, maka hal itu
dilakukan sebagai pengurangan untuk kejahatannya.

Rasul-rasul-Nya telatr diutus dengan menyampaikan

kemaslatratan-kemaslahatan dan menyempurnakannya, dan

menghapuskan kerusakan-kerusakan serta memperkecilnya sesuai

dengan kemungkinan.

Jawaban kedua, batrwa bahaya yang dia dapatkan itu
merupakan perkara yang wajar disamping manfaat yang dia dapatkan,

seperti hujan yang manfaatnya umum apabila dengan hujan itu Dia
merobohkan sebagian rumah-rumah, atau mengurung sebagian orang-

orang yang melakukan perjalan (musafir) dan orang-orang yang

bekerja seperti At Qashshaariint6a dan lain sebagainya, apa-apa yang

manfaat dan maslahatnya umum itu merupakan kebaikan yang

bertujuan dan rahmat yang dicintai walaupun hujan itu
membahayakan sebagian manusia, dan jawaban ini merupakan
jawaban dari sekelompok orang-orang Muslim, Ahli Kalam, Ahli
fiqih, dan ulama lainnya dari madzhab Hanafi, Hambali, dan yang

lainnya, dan dari Al Karramiyah dan Sufiyah, dan itu merupakan

jawaban dari kebanyakan para Ahli filsafat.

Mereka berkata: semua batraya yang Dia jadikan dalam alam ini
maka di dalamnya harus ada hikmah, Allalt SWT berfirman,

"...(Begitulah) perbuatan Allah yang membuat dengan kokoh tiapliap
sesuatu.... " (Qs.An-Naml [27]: 88)

ts Jamak dai, Al Qashshaar, yaitu orang yang memendekkan pakaian atau
memutihkannya, Lihatlahll Mishbah Al Munir, pada kata Qashshara.
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Juga firman-Nya, "Yang membuat segala sesuatu yang dia

ciptakan sebaik-bailcnya.... " (Qs. As-Sajdah 132):7), dan bahaya yang

menghasilkan hikmah yang dicari itu tidak menjadi keburukan secara

mutlak, jika itu buruk maka itu dinisbatkan kepada or:mg yang

mendapatkan keburukan, oleh karena inr tidak disebutkan dalam

firman Allah SWT dan dalam sabda Nabi Muhammad SAW
hubungan keburukan itu sendiri kepada Allah SWT, akan tetapi Dia
tidak menyebutkan keburukan kecuali atas salah seorang dari tiga sisi:

baik keburukan itu termasuk dalam makhluk-makhluk secara umum,

apabila itu termasuk dalam keumuman berarti menunjukkan umumnya

ketentuan, kehendak, dan ciptaan-Nya, dan mengandung hal yang di
dalamnya ada hihnah yang berkaitan dengan hal yang umum, atau

keburukan itu dihubungkan kepada sebab orang yang melakukannya,

ataupun orang yang-melakukan keburukan itu dihilangkan.

Maka yang pertama (keburukan yang termasuk dalam makhluk-

makhluk secara umum) itu seperti firman-Nya, "Allah menciptaknn

segala sesuatu.... " (Qs. Az-Zltmar 139): 62\, dan firman-Nya yang

lain, termasuk dalam pembatrasan ini yaitu nama-nama Allah SWT
yang bersangkutan seperti Yang Matra memberi dan melarang, yang

Maha memberi batraya dan manfaat, yang Maha menghinakan dan

mernuliakan, yang Maha merendahkan dan meninggikan, maka nama

yang Matra melarang itu tidak dibiarkan sendiri dari lawarury4 dan

tidak pula yang Matra memberi bahaya dari lawarurya, karena kaitan

keduanya itu menunjukkan hal yang urnurn, dan semua yang ada

dalarn alam ini benrpa rahmat, manfaat, dan maslatrat, maka itu
merupakan karunia Allah SWT, dan apa yang ada dalam alam ini
selain hal itu maka itu merupakan keadilan Allah SWT, maka dari

setiap nikmat itu ada kanrnia dan dari kesengsaraan itu ada keadilan,

sebagaimana disebutkan dalam trtab Shahih Al Buhhari dan Muslim
bahwa Nabi Muhammad SAW bersabda,
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,fi| c *?ri'r6t) SUt irl; ,k t+; ,ii \ s\)" :t',;
l+1) ,ry ; c'H- n iy t;\ltt, ,,ittAt'dr'-,X

.E'; t'6tx-'rlir c7\t
"Tangan kanan Allah itu penuh, tidak akan surut karena naftah
(pemberian-Nya), dermawan di malam dan siang hart, tidaHmh

kalian melihat apa yang telah Dia naJkahkan semenjak

menciptaknn langit dan bumi? Sesungguhnya tidak surut apa

yang ada di tangan kanan-Nya, dan pada tangan-Nya yang lain

terdapat keadilan yang merendahkan dan menaikknn."I6s

Maka beliau telah menyampaikan bahwa pada tangan-Nya yang

kanan ada kebaikan kepada ciptaan-Nya, dan tangan-Nya yang lain di

dalamnya ada keadilan dan timbangan yang selalu turun dan naik,

maka penurunan dan penaikan itu merupakan keadilan-Nya, dan

kebaikan-Nya kepada ciptaan itu merupakan karunia-Nya.

Sedangkan menghilangkan orang yang melakukan (sebab yang

ketiga), maka itu seperti perkataan jin,"Dan Sesungguhnya knmi ttdak

mengetahui (dengan adanya penjagaan itu) apakah keburukan yang

dikehendaki bagi orang yang di bumi ataukah Tuhan mereka

menghendaki kebaikan bagi merekn " (Qs.Al Jin 172): L0)

Firman Allah SWT, *(yaitA jahn orang-orang yang Telah

Engknu beri nilonat kepada merelca; bukan (jalan) mereka yang

dimurkai dan bukan (pula jalan) mereka yang sesaf." (Qs. Al
Faatihah [1]: 7), dan ayat-ayat yang lainnya.

Kemudian menghubungkan keburukan kepada sebabnya (sebab

yang kedua), maka itu seperti firman Allah SWT, "Dari kejahatan

makhluk-Nya. " (Qs. Al Falaq [ 13]: 2)

'u' HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang tafsir (4684), dan Muslim dalam
pembahasan tentang zakat (993 137).
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Firman-Nya, ",.dan Aku bertujuan merusakkan bahtera itu,

knrena di hadapan merekn ada seorang raja yang merampas tiapliap
bahtera. " (Qs.Al Kahfi [8]: 79)

Bersamaan dengan firman-Nya, "...Make Tuhanmu

menghendaki agar supaya merekn sampai kepada kedewasaannya

dan mengeluarkan simpanannya itu...." (Qs. Al Kahfi [8]: 82)

Juga firman-Nya, "Apa saja nilcrnat yang knmu peroleh adalah

dari Allah, dan apa saja bencana yang menimpamu, Maka dari
(kesalahan) dirimu sendtri.... " (Qs. An-Nisaa' $l:79)

"Keduanya berkata: "Ya Tuhan knmi, kami Telah menganiaya

diri l<nmi sendiri.... " (Qs. Al A'raaf [7]:23)

"Dan Mengapa l@til(a kamu ditimpa musibah (pada peperdngan

Uhud), padahal kamu Telah menimpakan kekalahan dua knli lipat
lrepada musuh-musuhmu (pada peperangan Badar), lamu berknta:

"Darimana datangnya (l<ekalahan) int?" Katakanlah: "Itu dari
(l<esalahan) dirimu sendiri"...." (Qs. Aali 'Imraan [3]: 165) dan ayat

lain sebagainya.

Oleh karena itu, tidak ada dari nama Allah SWT yang baik

(Asmaul Husna) itu narna yang mengandung keburukan, akan tetapi

Dia menyebutkan keburukan pada objek-objeknya, seperti firman-

Nya, "l(abarkanlah kepada hamba-hamba-Ku, bahwa sesungguhnya

Ala*lah yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang, Dan bahwa

sesungguhnya adzab-Ku adalah adzab yang sangat pedth. " (Qs. Al
Hijr [1s]: 49-s0)

Juga firman-Nyq "...Sesungguhnya Tuhanmu amat cepat siksa-

Nya, dan Sesungguhnya dia adalah Maha Pengampun lagi Maha

Penyayang. " (Qs.Al A'raaf [7]:167)
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Firman-Nya, "Ketahuilah, bahwa sesungguhnya Allah amat

berat silrsa-Nya dan [bahwa sesungguhnya Allah Maha
PengampunJta6 lagi Maha Penyayang." (Qs. Al Maa'idah [5]: 98)

"Sesungguhnya adzab Tuhanmu benar-benar l<eras,

Sesungguhnya Dia-lah yang menciptalmn (makhluk) dari permulaan

dan menghidupkannya (kembali). Dia-lah yang Maha Pengampun

lagi Maha Pengasih. " (Qs.Al Buruuj [85]: l2-la), maka Allah SWT

menerangkan batrwa adzab-Nya benar-benar pedih dan bahwa Dialah
yang Maha pengampun lagi Matra pengasih.

Nama "Al Muntaqim" (gang Mernberi pembalasan) itu bukan

merupakan Asmaul Husna yang ditetapkan dari Nabi Muhammad

SAW, akan tetapi disebutkan dalam Al Qur'an karena adanya kaitan
seperti firman-Nya, "...Sesungguhnya kami alcan memberikan

pembalasan kepada orang-orang yang berdosa" (Qs. As-Sajdah [32]:
22)

Juga firman-Nya, "...Sesungguhnya Allah Maha Perkasa, lagi
mempunyai pembalasan " (Qs. Ibrahiim fial: a7)

Hadits Nabi SAW tentang Asmaul Husna yang di dalamnya

disebutkan nama Al Muntaqim makatelah disebutkan dalam lafazhnya
yaitu:

..irilt rlrAt $$t ,,atift ,!St

"Yang Maha Baik, yang Maha menerima taubat, yang Maha

memberi pembalasan, yang Maha Pemaaf,, yang Maha

Pemurah."

Menurut para ulama itu bukan merupakan hadits Nabi

Muhammad SAW, akan tetapi ini telah disebutkan oleh Walid bin

Itr Dalam cetakan, "Wa Innahu laghafuurun", dan yang benar adalah apa yang
telah kami tetapkan, yaitl,"lila Annallaha Ghafuurun."
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Muslim dari Sa'id bin Abdul Aziz atau dari sebagian guru-gurunya,

oleh karena itu tidak ada seorangpun yang meriwayatkannya dalam

kitab-kitab hadits yang terkenal kecuali Imam At-Tirmidzir67, dia

meriwayatkannya dari Walid bin Muslim dengan lafazhnya.

Sedangkan yang lainnya telah meriwayatkan dengan perbedaan

dalam nama-nama, dan dalam penyusunannya itu dia menerangkan

bahwa ini bukanlah sabda Nabi Muhammad SAW, semua yang

meriwayatkan hadits ini adalatr dari Abu Hurairah RA, kemudian dari

Al A'raj, kemudian dari Abu Zinad, mereka tidak menyebutkan

perincian nama-nama-Nya, akan tetapi mereka menyebutkan sabda

Nabi Muhammad SAW:

.-^?)t ,P:'6Ql; f;-;tr"'JtiV *r 4,;,i ^**r. a';tt

" sesunggguhnya Allah memiliki ri*Oitrn puluh sembilan ;";t',
seratus htrang satu, barangsiapa yang telah menghitungnya

niscaya dia masuk surga."

Maka seperti inilah para pemilik kitab hadits shahih

meriwayatkannya seperti Imam Al Bukhari, Muslim, dan selain

keduanyar6t, akao tetapi telatr diriwayatkan jumlah nama-nama itu
dari riwayat lain dari hadits Muhammad Ibnu Sirin dari Abu Hurairah

RA dan diriwayatkan Imam Ibnu Majatr'u', d* sanadnya dha'if

167 HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang doa (3507) dan dia berkata,
"Gharib".

r6t IlR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang doa (6410), Muslim dalam
pembahasan tentang &ikir dan doa (267715), dan Ibnu Majah dalam pembahasan
tentang doa (3860).

r6e [IR. Ibnu Majah dalam pembahasan tentang doa (3861), Al Bushiri berkata
dalam kitab Az-Zawa'id, *Tidak ada seorangpun dari para ulama Ahli hadits
yang meriwayatkan jumlah Asmaul Husna dari sisi ini dan tidak juga dari sisi
yang lain selain Ibnu Majah dan At-Tirmi&i. Disertai dengan pendahuluan dan
penutup, dan riwayat At-Tirmidzi adalah suatu yang lebih benar dalam kitab itu:
dia berkata, "Dan sanad riwayat Ibnu Majah itu dha'if, kareua dha'ifoya AMullah
bin Muhanunad."
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(lemah), para Ahli hadits telah mengetatrui bahwa itu bukanlah sabda

Nabi Muhammad SAW, dan tidak ada tentang jumlatr nama-nama

Allatr SWT dari Nabi Muhammad SAW kecuali kedua hadits ini yang

diriwayatkan dari Abu Hurairah RA, dan hal ini telatr diterangkan

pada pembahasannya.

Maksud disini adalatr penegasan atas dasar-dasar yang

bermanfaat untuk mengetatrui masalah ini, karena sesungguhnya jiwa-
jiwa keturunan Nabi Adam AS masih tetap memikirkan masalah ini
sebagai masalatr yang besar.

Apabila seorang hamba telah mengetahui kesimpulan bahwa

Allah SWT memiliki hikmah yang besar dalam apa yang telah Dia
ciptakan dan Dia perintahkan, maka telah cukup baginya hal ini,
kemudian setiap kali iman dan ilmunya bertambah maka tampaklah

baginya hilonah dan rahmat Allah SWT yang melebihi akalnya.

Diterangkan kepadanya kebenaran tentang apa yang telah Allah SWT
sampaikan dalam kitab-Nya (Al Qur'an), Dia berfirman, "Kami alcan

memperlihatkan kepada mereka tanda-tanda (kclruasaan) knmi di
segala wilayah bumi dan pada diri mereka sendiri, hingga jelas bagi
merelra bahwa Al Qur'an itu adalah benar...." (Qs. Fushshilat [41]:
53), sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda dalam satu hadits

shahih:

.6rri iq)t u Dq. ?ri?rt
"Sesungguhnya Allah itu lebih penyayang kepada hamba-

hamba-Nya daripada orang tua kepada analotya."t7o

Dalam kitab Shatrih Al Bulftari dan Muslim disebutkan batrwa

beliau bersabda:

r70 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang adab (5999), dan Muslim dalam
pembahasan tentang taubat (2754122),keduarya dari riwayat Umar bin Khattab
RA.
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iqt i; oe rit; ,ir;-ekt tir.;+ u^$r, ,#')r

i+,, *) W J:ji #3 nv @ i'i z*lt'4- it "o1

Ofi,',y 6>tf) ,f 6jG it';,:t:, ol & 4At ?,;-W

.it+ u ej ,x. jt e{; *
"sesungguhnya Allah telah menciptakan rahmat, pada hari Dia
menctptakannya terdapat seratus rahmat, darinya Dia
menurunkan satu rahmat, maka dengan satu rahmat itu ciptaan-

Nya saling mengasihi, sampai binatang telah mengangkat latku

dari analcnya l<arena rahmat itu, dan Dia menjaga sembilan

puluh sembilan rahmat bersamanya, malca apabila datang hari
kiamat Dia menggabungkan satu rahmat ini dengan rahmat-

rahmat itu kemudian Dia mengasihi hamba-hamba-Nya dengan

rahmat itu."l7l

Kemudian jumhur Muslimin dan yang lainnya seperti ulama

empat madzhab dan yang selain mereka dari para ulama terdahulu dan

para ulama yang menetapkan adanya Hikmatr Allah SWT, maka

mereka tidak menentangnya, sebagaimana kaum Asy'ariyyatr telatr

menentangnya dan juga orang-orang seperti mereka yang tidak

menetapkan kecuali hanya adanya keinginan Allah tanpa rahmat-Nya,

dan adanya kehendak-Nya tanpa ratrmat-Ny4 cinta-Nya, dan ridha-

Nya.

Mereka menjadikan semua makhluk itu sama dihadapan-Nya,

mereka tidak membedakan dengan keinginan, kehendak, dan ridha-

Nya, akan tetapi apa yang terjadi dari kekafiran, kefasikan, dan

kemaksiatan mereka mengatakan batrwa Allah menyukainya dan

meridhainya sebagaimana Dia menghendakiny4 dan apabila mereka

t7r HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang adab (600O), rlan Muslim dalam
peurbahasan tentang taubat (275U17), keduanya dari riwayat Abu Hurairah RA.
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berpendapat, Dia tidak menyukainya dan meridhainya secara Agama,

maka mereka mengatakan bahwa Dia tidak menghendakinya secara

agarna dan apa yang tidak terjadi dari keimanan dan ketaqwaan maka

menurut mereka sesungguhnya Dia tidak menyukainya dan tidak

meridhainya sebagaimana Dia tidak menghendakinya, padahal Dia
telah menentukannya dan menetapkannya, mereka (Jumhur Muslimin)
tidak sepakat dengan kaum Al Mu'tazilah dalam mengingkari

ketentuan Allah SWT dan umwnnya ciptaan-Nya, kehendak-Nya, dan

ketentuan-Nya, dan mereka tidak menyamakannya dengan ciptaan-

Nya dalam apa yang diwajibkan dan diharamkan sebagaimana kaum

Al Mu'tazilatr telah melakukannya.

Mereka tidak menukar apa yang telah Allatr sifati dengan

sendirinya dari sifat-sifat-Nya dan perbuatan-perbuatan-Nya, dan

mereka (Jumhur Muslimin) berkata: sesungguhnya Allah SWT sang

pencipta segala sesuatu dan pemiliknya, apa yang Dia kehendaki pasti

terjadi dan apa yang tidak Dia kehendaki tidak akan te{adi, dan Dia
Matra -Kuasa atas segala sesuatu. Dia mencintai orang-orang yang

berbuat baik, orang-orang yang bertaqwa, dan orang-orang yang adil,

dan Dia telah meridhai orang-orang yang pertama masuk Islam dari

kaum muhajirin dan Anshar serta orang-orang yang mengikuti mereka

dengan baik, Dia tidak menyukai kerusakan dan tidak meridhai

kekafiran bagi harnba-Nya serta tidak meridhai perkataan yang

bertentangan dengan perintatr-Nya dan perintah rasul-Nya.

Mereka (Jumhur Muslimin) juga berkata: bersamaan dengan

Allatl SWT sebagai yang Maha pencipta segala sesuatu, Pemiliknya,

dan Tuhanny4 maka Dia telah memisahkan antara makhluk-makhluk-

Nya, bentuk-benfuknya dan perbuatan-perbuatannya, sebagaimana

dalam firman-Nya,"Maka apakah patut Kami menjadikan orng-orang

Islam itu sama dengan orang-orang yang berdosa (orang knfir)?."
(Qs. Al Qalam [68]: 35)
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Juga firman-Nya, "Apakah orang-ordng yang membuat

kejahatan itu menyanglu bahwa kami aknn menjadiknn mereka

seperti orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal shalih,

yaitu sama antara kehidupan dan kematian mereka? amat buruklah

apa yang merekn sangka irz. " (Qs. Al Jaatsiyatr la5):21)

Juga firman-Nya, "Patutknh kami menganggap orang-orang
yang berimdn dan mengerjakan amal yang shalih sama dengan

orang-orang yang berbuat kerusakan dt muka bumi? patutkah (pula)

lami menganggap orang- orang yang bertalcwa sama dengan orang-

orang yang berbuat ma'siat?. " (Qs. Shaad [38]: 28)

Dia juga berfirman, "Dan tidaHah sama orang yang buta

dengan orang yang Melihat. Dan tidak (pula) sama gelap gulita

dengan cahaya, Dan tidak (pula) sama yang teduh dengan yang
pana* Dan tidak (pula) sama orang-orang yang hidup dan orang-

orang yang mati.... " (Qs. Faathir l35l: 19-22)

Ayat-ayat yang lainnya yang menerangkan perbedaan antara

makhluk-makhluk ciptaan-Nya. Kemudian Pembagian ciptaan-Nya

kepada yang batragta dan yang sengsara, seperti dalam firman-Nya,

"Dia-lah yang menciptakan kamu Maka di antara kamu ada yang

lrafir dan di antaramu ada yang mulonin...." (Qs. At-Taghaabun [64]:
2)

Juga firman-Nya, "Sebahagian diberi-Nya petunjuk dan

sebahagian lagi Telah pasti lcesesatan bagi mereka.... " (Qs. Al A'raaf

[7]: 30)

Juga firman-Nya "Dan memasulclcan siapa yang dikehendakinya

ke dalam rahmat-Nya (surga). Dan bagi orang-orang zhalim

disedialran-Nya adzab yang pedih. " (Qs. Al Insaan [76]: 3 1)

Firman-Nya, "Dan pada hari terjadinya kiamat, di hart itu
merelca (manusia) bergolong-golongan. Adapun orang-orang yang

beriman dan mengerjakan amal shalih, Maka mereka di dalam taman
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(surga) bergembira. Adapun orang-orang yang lrafi, dan

mendustakan ayat-ayat kami (Al Qur'an) serta (mendustalwn)

menemui hari aliltrat, Maka mereka tetap berada di dalam siksaan

(neraka). " (Qs.Ar-Ruum [30]: l+16)

Dan banyak sekali di dalam Al Qur'an yang menguatkan ayat-

ayat ini.

Hanrs diketatrui bahwa dalam pembahasan ini telatr salatr

sekelompok dari Ahli kalam dan tasawwuf, mereka lebih buruk dari

pendapat Al Mu'tazilah dan Al Qadariyyah serta yang seperti merek4

sesungguhnya mereka mengagungkan perintalL larangan, janji, dan

anceman-Nyq serta taat kepada Allah dan rasul-Nya, dan melakukan

Amar Ma'ruf Nahi Munkar, akan tetapi mereka telatr sesat dalam hal

ketentuan-Nya, dan mereka telah meyakini apabila mereka

me,netapkan kehendak-Nya ),ang umum dan ketentuan-Nya yang

me,nyeluruh dan dicipteLan png meliputi segala sesuatu maka dari hal

itu diharuskan mernfitnah keadilm Tuhan dan hikmah-Ny4 maha

mereka telah salah dalam hal itu

Kerrudian mereka berhadapan dengan para ulam4 ahli ibadah,

Ahli kalam dan Ahli tasawwuf, mereka me,netapkan adanya ketentuan

Allah dan beriman bahwa Allah SWT itu adalah Tuhan segala sesuatu

dan pe,miliknya dan ini lebih baik dan be,nar, akan tetapi mereka

meringkas dalam masalah perintah, larangan, janji, dan ancaman-Nya,

dan berlebih-lebihan sampd kesalahan mereka keluar menjadi

penghinaan, maka jadilah merekadari jenis orang-orang musyrik yang

berkata, "...Jika Allah menghendah, niscaya kami dan bapak-bapak

kami tidak mempersehiulan-Itlya dan tidak (Wla) kami

mengharamknn barang sesuafi. agpun.... " (Qs. AI An'aam [6]: la8)

Malca kaum Al Qadariryahwalaupun mereka menyerupai kaum

Majusi dalam hal bahwa mereka menetapkan adanya subjek (pelaku)

selain Allah SWT dalam hal keburukan yang mereka yakini, maka

mereka telah menyerupai orang-orang musyrik yang berkatq "...Jika
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Allah menghendaki, niscaya kami dan bapak-bapak kami tidak

memperselcutukan-Nya dan tidak (pula) kami mengharamlan barang

sesuatu apapun....", maka orang-orang musyrik itu lebih buruk dari

kaum Majusi, karena kaurn Majusi telah mengakui adanya denda

menurut kese,pakatan umat muslimin, dan sebagian ulama telatr

berpendapat tentang halalnya menikahi wanita-wanita mereka dan

llekanan-hakanan mereka.

Hukum Menikahi lVanita Musyrik

Sedangkan orang-orang musyrik, para ulama sepakat atas

haramnya meNrikahi wanita-wanita mereka dan juga haramnya

malcanan-makanan mereka, madz.hab Imam Syaf i dan Ahmad dalam

masalah yang terkenal serta ulama yang lainnya mengatakan bahwa

mereka ftaum musyrik) tidak mengakui adanya denda atau pajak, dan

Jumhur ulama berpendapat bahwa kaum musyrik Bangsa Arab tidak

mengakui adanya pajak walaupun kaum Majusi telah mengakuiny4

karena sesungguhn)ra Nabi Muhammad SAW tidak menerima pajak

dari orang musyrik, akan tetapi beliau bersaMa,

J?., Ji ,?n,'o\i\t ol rr!t4*- & o6t'J.$l'oi L'rl
,b, ir A;l:, i", & t*L Gio 6v,.i,r

'!'*iq,
"Aht telah diperintahkan untuk memerangi manusia sampai

mereka bersabi bahwa tiada nhan selain Allah dan bahwa alat

adalah utusan Allah, apabila mereka telah mengatalannya

maka mereka terjaga darifu darah4arah dan harta-harta
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merelra kcanali dengan hah dan perhitungan mereka ada pada

Altah SWT."I72

Maksudnya, barangsirya )rang telah menetapkan adanya

ketentuan Allah dan dia menjadikan alasan untuk membatalkan

perintah dan larangm-Nyq maka dia lebih buruk dari orang yang

telah me,netapkan adanya perintah dan larangan-Nya tetapi tidak

meiretapkan adanya ketentuan-Np, dan hal ini telah disepahati antara

kaum muslimin dan para pe,mehrk ajaran agama lainnya, akan tetapi

antara semua makhluk-Ny4 karrna sesungguhnya orang yang berdalil

dengan kete,ntuan Allah SWT dan me,nyaksikan kehrhanan-Nya yang

umum bagi semua makhluh dan tidak meinbedakan antara yang

dilarang dan yang halal, antara onmg-orang mu'min dan orang-onmg

kafir, antara orang yang taat dan orang yang maksiat, maka dia tidak

beriman kepada salah satu dari rasul-rasul-Nya dan tidak pula kepada

salah satu dari kitab-kitab-Nya, dan menunrtnya Nabi Adam AS dan

Iblis itu sama, Nabi Nuh AS dan kaumnya itu sam4 Nabi Musa AS

dan Fir'aun itu sam4 dan orang-orang yang pertama masuk Agarna

Islam dengan orang-orang kafirMat*ah itu sama.

Kesesatan ini banyak sekali terdapat dalam kebanyakan Ahli
tasawwufi, zuhud, dan ibadah, apalag apabila mereka mengaitkan

dengan ketauhidan me,nunrt Ahli kalam yang merupakan orang-orang

yang telah menetapkan adanya ketentuan Allah dan kehendak-Nya

tanpa me,netapkan adanya cint4 benci, ridhq dan murkanya Allatr
SWT, mereka (Ahli Kalam) berkata bahwa tauhid itu adalah tauhid

pengaturan dan ketuhanan me,nunrt mereka adalah ke,rnampuan untuk

me,nciptakan, mereka tidak mengetahui tauhid kehrhanan dan tidak

mengetahui bahwa Tuhan itu adalah yang disenrbatr. Hanya sekedar

pengalcuan batrwa Allah SWT itu adalah Tuhan segala sesuatu itu
tidak menjadi suatu tauhid sampai dia bersaksi bahwa tiada Tuhan

r72 I+R Al Bulfiari dalam pembahasan tcntang iman (25), dan Muslim dalam
pembabasan tentang nnan (22132, 36).
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selain Atlah SWT, sebagaimana Allah SWT berfirman, "Dan

sebahagian besar dai mereka tidak beriman kepada Allah, melainkan

dalam keadaan mempersehttukan Allah (dengan sembahan-sembahan

lain)" (Qs. Yuusuf [2]: 106)

Ikrimah berkata: kamu bertanya kepada mereka siapa yang

menciptakan langit dan bumi maka mereka menjawab, uAllatt",

naumn mereka me,nyembah yang lainny4 mereka berasumsi ada

peleburan dalam tauhid @ersatunya makhluk dengan Khalik) dan

mengatakan bahwa itu menrpakan akhir dari ma'rifat. Apabila seorang

arif telah berada dalam maq,rm ini, maka kebaikan itu tidak akan

menjadikannya baik dan keburukan tidak menjadikannya buruk

kare,na dia telah menyaksikan kehrhanan yang umum dan penciptaan

yang menyeluruh. Maqam atau kedudukan ini telatr terdapat di

dalamnya dari syaitfi-syailfi bqsar yang dikehendaki Allah SWT,

Wala Haula Wala Quwwata llla Billah.

Tujuan dari ketauhidan mereka (Ahli tasawwui zuhud, dan

ibadatr) adalatr tautrid orang-orang musyrik yang menyembah patung-

patung, yaitu orang-orang yang Allah SWT telah berfirman tentang

merek4 "Katakanlah: 'Kqunyaan siapakah bumi ini, dan semua yang

ada padanya, jika kamu mengetahui?' Mereka aknn menjawab:

'Kepunyaan Allah.' Katakanlah: 'Maka apakah kamu tidak ingat?'
Katalranlah: 'Siapakah yang mempunyai langit yang tujuh dan yang

mempunyai'Arry yang besar?" Mereka akan menjawab: "Kepunyaan

Allah." Katakanlah: "Maka apakah kamu tidak bertah,va?"

Katalranlah: nSiapakah yang di tangan-Nya berada lcekuasaan atas

segala sesuatu sedang dia meltndungi, tetapi tidak ada yang dapat

dilindungi dan @dzab)-I{ya, jika kamu mengetahui?" Mereka akan

menjawab: "Kqrunyaan Allah." Katalanlah: "(Kalau demihian),

Maka dari jalan nanakah kamu ditipu?." (Qs. Al Mu'minuun [23]:
8+89)
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Juga firmm-Nyq "Dan Sesungguhnya jilca lcamu tanyalwn
lrepada mereka: "Siapalcah Wrg menjadikan langit dan bumi dan

menundulrlran matahari dan kian?" tentu mereka akan menjawab:

"Allah", Maka betapakah nqeka (dapa| dipalingkan (dari jalan
yang benar), Allah melapanglcan raki bagi siary yang dikehendaki-

Nya di antara hamba- hanba-I,Iy dan dia (p"la) yang menyempitkan

baginya. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui segala sesuatu. Dan

Sesungguhnya jika kamu menanyakan kepada mereka: "Siapakah
yang menunnkan atr dari langit lalu menghidupkan dengan air itu
bumi sesudah matinya?" tentu mereka akan menjawab: uAllah",

katakanlah: "Segala puji fugi Allalr", tetapi kcbanyakan mereka tidak

memalnmi(nyo). " (Qs. Al Ankabuut l29l: 6l-63)

Juga fir:nan-Nya, "Dan *.sungguhnya jika knmu tanyakan

kepada mereka: "Siapakah ymg menctptaknn langit dan bumi?" tentu

mereka akan menjawab: "Allalr". Katakanlah: "Segala puji bagi

AUah"; tetapi lcebanyakan mer&a fidak Mengetahui" (Qs. Luqman

[3]:25)

"Dan sungguh jika kamu bttanya kcpada mereka: "Siapakah
yang menciptakan mereka, niscaln mereka menjowab: "Allah", Maka
bagaimanakah mereka dapat dipalingkan (dari menyembah Allah)?"
(Qs. Az-Zukhruuf [43]: 87)

"Katakanlah: "Siapakah yang memberi rezki kepadamu dari
langit dan bumi, atau stapakah yang -Kuasa (menciptakan)

pendengaran dan penglilwtcn, dan siapakah yang mengeluarknn yang

hidup dari yang mati dan mengeluarkan yang mati dari yang hidup

dan siapalrah yang mmgafir segala urttsan?" Maka mereka alcan

menjawab: "Allah". Maka Katakanlah "Mengapa kamu tidak
benalcwa lcepada-Nya)?" Maka (7at yang demikian) Itulah Allah
Tuhan lumu yang Sebenarrrya; Maka tidak ada sesudah kebenaran

itu, melainkan kesesatan, Maka bagaimanakah kamu dtpalingkan
(dari lrebenaran)? Demtkianlah Telah tetap hulatman Tuhanmu
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kepada orang-orang yang fasik, l<arena sesungguhnya merekn tidak

beriman. Katakanlah: "Apakah di antara selafiu-sekutumu ada yang

dapat memulai penciptaan maWtluk, kemudian mengulanginya

(menghidupkannya) kembali?" Kataknnlah: "Allah-lah yang memulai

penciptaan maWrluk, lcemudian mmgulanginya (menghidupkannya)

lrembali; Malca bagaimanakah kamu dipalingkan (kcpada menyembah

yang selain Allah)?" Katalcanlah: "Apalah di antara sehttu-selaiumu

ada yang menunjuki kepada kebenaran?" kntalcanlah 'Allah-lah yang

menunjuhi lrcpada kcbenaran", Maka apakah orang-orang yang

menunjuki kepada kebenaran itu lebih berhak diifuti ataukah orang

yang tidak dapat memberi petunjuk kcanali (bila) diberi petunjuk?

Mengapa kamu (berbuat demibian)? bagaimanakah kamu mengambil

keputusan? " (Qs.Yuunus [0]: 31-35)

Juga firmm-Nyq "Atau siapakah yang Telah menciptakan

langit dan buni dan yang menuntnkan atr unfitbnu dari langit, lalu
lrami tumbuhkan dengan air itu kcbun-kebun yang berpemandangan

indah, yang kamu sekali-kali tidak mampu menumbuhkan pohon-

pohonnya? apakah disamping Allah ada Tuhan (yang lain)? bahkan

(sebenarnya) mereka adalah orang-orang yang menyimpang (dari

lrebenaran). Atau siapakah yang Telah menjadikan bumi sebagai

tempat berdiam, dan yang menjadikan sungai-sungai di celah-

celahnya, dan yang menjadikan gunung-gunung untuk
(menglrol<ohkan)nya dan menjadikan suatu pemisah antara dua laut?

apalrnh disamping Allah ada Tuhan (yarg lain)? bahkan (sebenarnya)

lrebanyakan dari mereka tidak Mengetahui. Atau siapakah yang

memperlcenankan (doa) orang yang dalam kesulitan apabila ia berdoa

lrepada-Nya, dan yang menghtlanglcan lcesusahan dan yang
menjadikan kamu (marusia) sebagai khalifah di bumt? apakah

disamping Allah ada Tuhan (yang lain)? amat sedikitlah knmu

mengingati(Nya). Atau siapakah yang memimpin knmu dalam

lregelapan di dataran dan lautan dan siapa (pula)kah yang

mendatangkan angin sebagai kabar gembira sebelum (l<edatangan)
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rahmat-Nya? apakah disamping Allah ada Tuhan (yang lain)? Maha
Tinggi Allah kepada apa yang mereka persekutukan (dengan-Nya).

Atau siapaknh yang menciptakan (manusia dari permulaannya),

lccmudian mengulanginya (lagr), dan siapa (pula) yang memberilun

rezki kcpadamu dai langit dan bwti? apalwh disamping Allah ada

Tuhan (yang lain)?. Katakanlah: "Tunjukkanlah buldi kebenaranmu,
jilra kamu memang orang-orang yang benar" (Qs. An-Naml l27l: 60-

6l).

Maka sesungguhn)ra orang{rang yang musyrik itu mengakui

batrwa Allah SWT adalah pencipta langit dan bumi dan pencipta

merek4 di tangan-Nya-lah kerqiaan segala sesuatu, batrkan mereka
jrrga mengakui kete,lrtuan-Ny4 karena Bangsa Arab telah menetapkan

adanya ketentuan Allah SWT pada masa Jatrili)ryah, dan itu sangat

terkenal dari mereka dalam aturan dan undang-undang. Bersamaan

de,ngan ini mereka tidak menjadi orang yang hanya menyembatr Allah
SrS/T yang tidak ada sekutu bagi-N),A akan tetapi mereka menyembatr

selain-Ny4 mereka itulah orang-orang musyrik yang lebih buruk dari

kaum yahudi dan Nasrani. Maka siapa yang tujuan tauhid dan

manisfestasinya adalah tauhid ini, maka tujuan tauhidnya itu seoperti

tautrid orang-orang musyrik.

Maqam (kedudukan) ini yang banyak menggelicirkan kalangan,

menyesatkan pemahaman-pe,mahaman, dan merubatr agama orang-

orang llfuslimin, dan me,nyamarkan atrli tauhid dengan para

penyembah patung-patung, hal ini banyak terjadi pada orang-orang

yang mengklaim telah mencapai alfiir tauhid, manisfessai, ma'rifat,
dan kalam.

Kelompok-Kelompok Yang Dikatagorikan Sekte Al
Qadariyah

Telah diketahui oleh setiry orang yang beriman kepada Allatr
dan rasul-Nya batrwa kaum Al Mu'tazilah dan Syl'ah Al Qadariyyah
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yang menetapkan adanya perintatr dan larangan, janji dan ancaman

Allah SWT itu lebih baik daripada orang yang menyamakan antara

orang mu'min dan orang kafir, kebaikan dan keburukan, Nabi yang

jujur dan onmg yang dusta yang mengaku Nabi, serta wali-wali Allatt

dan musuh-musuh-Nya.

Orang yang menjadikan hal ini sebagai tujuan dari manisfestasi

dan al&ir dari tauhid, malca mereka itu termasuk dalam sekte yang

dinamakan Al Qadargyah yalnrg telah dikecam para ulama salai
bahkan mereka lebih berhak me,ndapat kecaman daripada sekte Al
Mu'tazilatr dan sejenis mereka.

Sebagaimana Abu Bakkar Al Khallaf katakan dalam Kitab As-

Sunnah: pe,ne,ntangan kepada kaum Al Qadarilryatr dan perkataan

mereka bahwa Allah SWT itu telah memaksa hamba-hamba-Nya

unhrk bermalsiat, dia (Al Khallaf) menyebutkan dari Al Marwadzi,

dia berkata: aku berkata kepada Abu Abdillah: seseorang berkata

batrwa Allah telah me,maksa harnba-hamba-Nya, maka dia (Abu

Abdillah) berkata: jangan kamu katakan seperti ini, maka dia

mengingkad hal itu dan berkata, "...Demikianlah Allah membiarknn

sesat orang-orang yang dikchendaki-Nya dan memberi petunjuk

lrepada stapayang dikehendaH-Nya.... " (Qs.Al Muddatstsir [74]: 3I)

Al Khallaf menyebutkan dari Al Marwadzi tentang seseorang

yang me,ngatakan bahwa Allah SWT tidak mernaksa hamba-hamba-

Nya untuk bermaksiat. Malca orang lain menentangnya dan

me,ngatalcan bahwa Allah 6s6aksahanrba-harnba-Nya, dengan hal itu
dia ingin menetapkan adanya ketentuan Allah SWT, mereka pun

bertanya te,ntang hal itu kepada Imam Ahmad bin Hambal, kemudian

dia mengingkari keduanya; atas orang yang mengatakan memaksa dan

orang yang mengatakan tidak memaksa sampai dia bertaubat, dan dia

(hram Ahmad) mernerintahkan untuk dikatakan, "...Demikianlah

Allah membiarkan sesat orang-orang yang dtkehendakt-Nya dan
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memberi petunjuk lcepada siapa Wng dikehendaki-Nya.... " (Qs. Al
Muddatstsir [7a]: 3l)

Dia (Al Khallaf) juga telah dari Abdunatrman bin
Mahdi, dia berkata: Suffan Ats-Tsauri mengingkari kata "memaksa"

dan berkata: sesungguhnya Allah me,nciptakan harrba-hamba-Nya. Al
Marwadzi berkata: yang dia makSud adalah sabda Nabi SAW kepada

Asyaj AMul Qais, yaitu:

i^fu &f ,iv,iiyr:pJr ,?ntv"iLi- F eU 3r

ry*#iffir^fJ,,fr
"sesunguhnya dalant Orn*r, terdapat dua aHtlak (perilafu)
yang kcduanya dicintai Allah SW: kebijaksanaan dan

toleransi, maka dU berkata: apakah dengan kcdua aHtlak iu
alat berakhlak atau kedua akhlak diciptakan atasku? Maka

beliau menjawab: 'bahkan kedua alchlak itu diciptaknn atas

atasmu, maka dia berkata, "segala puji bagi Allah yang telah

menciptakanht atas dua al*lak yang Dia mencintai

kcduanya."ITi

Dia (Al Khallaf) me,nyebutkan dari Abu Ishaq S1p^r.z.ait74,

katanya: Al Auza'i berkata: "Dua orang laki-laki telatr datang

kepadaku, kemudian keduanya bertanya te,ntang Al Qadar, aku pun

lebih suka unhrk me,ndatangkan keduanya kepadamq kamu de,ngar

E HR. AbuDauddalamkitab Adab(5225),A^n Ahm d41205,206.
l7a Ia adalah Abu Ishaq Ibrahimbin Muhamrnad bin Harits bin Asma' bin Khaarijah

AJFazzzlja rrleme [6531, dilahfukan di Kuufalf dia telah berhrqiung
ke Damaskus dan berbicara disatr4 Ibnu Mu'ayyin dan An-Nasa'i
mentsiqahkannya (Eemb€nerkan), wafitpada tahm 188 H. (Tahdzib At-Tahdzib
I I I 5 l, Syadzarah Adz-Dzahab lR07).
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pertanyaan keduanya dan menjawabnya, semoga Allah merahmatimu,

kamu lebih utama untuk menjawabnya."

Abu Ishaq berkata: kemudian Al Auza'i datang kepadaku

bersama dua orang laki-laki, maka Al Auza'i berkata: "bicaralatr

kalian berdu4" keduanya berkata: telatr datang ke,pada kami penganut

Al Qadariryah, mereka me,ne,ntang kami tentang Al Qadar (kete,lrtuan-

Nya) dan kamipun membantatr merek4 sampai kami dan mereka

akhirnya mengatakan: "sesungguhnya Allah memaksa kami atas apa

yang Dia larang bagi kami dan Dia memisahkan antara kami dan apa

yang diperintahkan kepada kad, dan me,mberikan kami rezeki atas

apa yang Dia haramkan bagr kami." maka aku (Abu Ishaq) berkata:

"Sesungguhnya orang-oreng yang telatr datang kepada kalian de,ngan

mengatakan apa yang telah dikatakan kepada kalian, mereka itu telatr

melakukan bid'ah dan me,mbuat hal-hal yang banr, dan sesungguhnya

aku melihat kalian telah keluar dari bid'ah", maka Al Auza'i berkata:

"Kamu be,nar dan telatr berbuat baik wahai Abu Ishaq".

Telatr disebutkan dari Baqiryah bin Walid"t, di" berkata:

"Aku telah bertanya kepada Az-Zrtbudr dan Al Auza'i tentang Al
Jabar (paksaan), maka Az-Zubaidi menjawab, 'Perintah Allah SWT

lebih besar dan kete,ntuan-Nya lebih besar daripada Dia hanrs

memaksa atau membiarkan, akan tetapi Dia menetapkan dan

menentukan, menciptakan dan menjadikan hamba-Nya atas apa yang

dicintai-Nya'."

Sedangkan Al Auza'i berkata, "Aku tidak mengetatrui sama

sekali tentang dasar Al Jabar dari Al Qur'an dan hadits maka aku

t?5 Ia adalah Abu Muharnmad Baqiy5rah bin walid bin Sha'id Al Humairi Al Hafizh,
Ahli Hadits dari Syampada ,llrmlnlny\ dia telah meriwaya&an dari orang-orang
yang dha'if,, dia ncmiliki kitab Hadits yang diriwayatkan dari syu'bah,
dikaAkan: di dalarmya terdapat hadits-hadits gharib (asing) yang dia riwayatkan
sendiri.
Abu Musahhar b€rkata, "Hadits-hadib Baqiyyah tidak meyakinkan", wafat pada
tahun 197 H. (Tahdzib At-Tahdzib 11473, Al A'lam 2160').
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tidak ingin mengatakan hal itu, ekrr tetapi huhm-Nya, ketentuan-

Nya, ciptaan-Nyq dan buatan-Ny4 maka semua hal ini diketahui

dalam Al Qur'an dan Hadits dari Rasulullah SAW."

Muththarif bin SyukhairrT6 bed.ata, "Kita tidak bergantung

kepada kete,ntuaq dan kepada-Np-lah kita me,minta pertolongan."

Dhamrah bin Rabi'ahrn bqka[ "Kita tidak diperintatr untuk

bergantung kepada kete,ntuan dm kepada-Nya-lah kita meminta

pertolongan."

Telatr disebutkan dalam hadits shahih bahwa Nabi Muhammad

SAW bersabda:

. -i*:t'u i:iai 
)61 

'u',3fr'nL ls'''lt l-l'u'& 6

,iu f 7.t * w; Ft L3l )tf it Jr., ( :rjti
.d'dlu.l.";!K,i;,

"Ttdak ada salah satu dui kalian kcauli telah dikctahui

tempatnya di surga dot tenpatnya di neraka" orang-orang

berkatq 'tahai Rasulullah, kenrya kita tidak meninggalkan

pertuatan dan me,ngandalkm ketenfuan?" Beliau bersabda.

"Beramallah karena semun)ta telah dimudahkan sesuai

dengan apa yang telah diciptokm baginya."t78

176 Ia adalah Abu Abdullah Muththarif bin Abdullah bin Asy-Syrkhair Al Amiri Al
Bashari, Mujahi( D€rupakan pcmrlis poa Tabi'in, hadits yang diriwayatkannya
Tsiqall dilahirkan pada masa kchi&rym Nabi SAW, kcmudian dia tinggal dan
wafat di Bashah, wafat pada tahun 87 IJ-(Tahdzib At-Tahdzib l0ll73, Hibah Al
Auliya'Ul98').rz Ia adalah Abu Abdullah Hamzah bin R bi'ah Al Palestini Ar-Ramli, aslinya
orang Damaskus, seorang Inam dan llefizh, Ahma4 Ibnu Mu'ayyin, dan Ibnu
Sa'ad telah mentsiqahkannyq urafit psda tahun 203 H. (Mtzan Al I'tidal4330,
Tahdzib A t- Ta hdzib 4 I 4@).

t7t Takhril ini telah ada sebelumnya.
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Maksudnya disini adalah bahwa Imam Al Khilal dan ulama

lainnya telah mernasuk&an orang-orang yang mengatakan adanya Al
Jabar (paksaan-Nya) ke dalam setle Al Qadariyatr, walaupun mereka

tidak beralasan dengan adanya Al Qadar (kekuasaan) kepada

kemaksiatan" maka bagaimanakah dengan orzmg yang manjadikannya

sebagai alasan kepada kemaksiatan? !

Telah diketahui bahwa mereka itu masuk dalam kehinaan sekte

Al Qadariryah dimata Allah SWT, mereka menjadikan pemaksaan

sebagai alasan untulc menghilangkan perintah dan larangan-Nyq maka

itu lebih besar kesesatannya daripada orang yang ingkar kepada-Ny4

oleh kare,na itu kaum Al Qadriyyah dikaitkan dengan Al Murji'att
menurut kebanyakan peirdapat ulama salaf.

Hal itu telah diriwayatkan dalam hadits marfu', karena kedua

bid'ah ini telah me,nrsak p€rintalL larangan, janji, dan ancaman-Nya.

Al Murji'ah *elsmahkan iman dengan ancaman-Nya dan

mere,rnehkan perkara-perkara yang fardhu dan yang haram, apabila Al

Qadari)"yah beralasan de,ngan keterpaksaan maka itu semata-mata

membantu atau melindungi kaum Al Murji'ah, jika mereka

mendustakamya, setidaknya mereka dan kaum Al Murji'ah seia

sekata, hal ini disampaikan de,ngan keras hingga membuat seorang

hanrba itu tidak me,mohon pertolongan ke,pada AUah SWT dalam

melakukan apa yang diperintahkan-Nya dan meninggalkan apa yang

dilarang-Nya.

Telah diketahui bahwa Allah SWT telatr mengutus rasul-rasul

dan me,nunrnkan kitab-kitab unhrk mernbe,narkan rasul-rasul dalam

hal yang Dia sampaikan" dan ditaati dalarn hal yang Dia perintatrkan,

sebagaimana Allah SWT berfirman, "Dan kamt tidak mengutus

seseorang Rasul melainkan untuk ditaati dengan seizin Allah.... " (Qs.

An-Nisaa'HJ:6a)

"Barangsiapa yang mentaati Rasul itu, Sesungguhnya ia Telah

mentaati Allah.... " (Qs. An-Nisaa' [a]: 80)
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Iman kepada Al Qadar ftetentuan-Nya) me,lupakan

kesernpurnaan dari hal ifu. Ke,mudian barangsiapa yang me,netapkan

adanya Al Qadar dan menjadikan hal itu bertentangan de,ngan

perintah-Nya" maka ia telah me,nghilanskan dasar imannya.

Telatr diketahui bahwa barangsiapa yang menafikan perintatr

dan larangan yang telah Allah uhrskan kepada rasul-rasul-Nyq maka

dia itu kafir menunrt kesepakaten umat Muslimin, Yahudi, dan

Nasrani, bahkan perkataan mereka kontradilitif, maka salah seorang

mereka tidak akan bisa hidup dengan pendapat itu, dan tidak akan

merealisasikan ke,maslahatan malfiluk ciptaan-Nya, dan dua orang

tidak akan bisa saling berhubungan atas pendapat itu, kareira

kete,ntuan itu apabila merupakan alasan, maka itu adalatr alasan bagi

setiap orang, jika tidak, maka itu bukmlah alasan untuk seseorang.

Apabila telah ditentukan bahwa seseoraog lslah dizhalimi oleh

pelaku zhalim atau telah dihina oleh penghinanyq atau diambil

hartanya, atau dihancurkan keluarganyr4 dan lain sebagainy4 maka

ketika dia memzhaliminya, me,nghinany4 atau meminta lalasannya,
niscaya alasannya itu akan fiffilangkan dengan ketentuan-Nya

Siapa yang berasumsi bahwa orang yang arif jika telatr

menyaksikan ketentuan-Nya maka terbebaslatr darinya perintalU maka

asumsi ini menrpakan kekafiran )rang tidak diridhai, tidak oleh kaum

Yahudi dan tidak pula kaum Nasrani, bahkan hal itu tertolak me,nurut

akal dan mustatril menurut syaria,t, kare,na sesungguhnya orang yang

lapar itu akan me,mbedakan antara roti dan debu, dan orang yang haus

akan membedakan antara air dan minumam, maka dia meiryrkai apa

yang mengenyangkan dan me,muaskannya bukan yang tidak

berrranfaat bagoyq dan se,muanya itu menrpakan ciptaan Allah SWT.

Maka orang yang hidup, siapa pun diq pasti hanrs mernbedakan

antara apa yang bermanfaat" yang me,mberi kenikrnatan, dan yang

menyenangkan, dengan apa yang mernbahayakannya,

menyengsarakannyq dan menyakitinya Ini adalah perintah dan
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larangan yang sebenarny4 karena Allah SWT telah memerintatrkan

hamba-hamba-Nya dengan apa yang bermanfaat bagi mereka dan

melarang mereka dari apa yang me,mbahayakan.

Tipelogi Manusia Terhadap Syariat Dan Qadar

Manusia dalam masalah syariat dan kete,ntuan-Nya ada empat

macam; pertama, sebunrk-buruknya makhluk adalatr yang berhujatt

de,ngan ketentuan-Nya untuk dirinya se,ndiri dan tidak boleh menjadi

hujah bagi orang lain, artinya ketika terjerumus dalarn dosa-dosa dan

maksiat dia bersandar pad atkdir, dan tidak merirs,a nyaman saat

tertimpa musibah jika beralasan pada ketentuan-Nya (qadar),

sebagaimana sebagian ulama berkata: "Ketika kamu taat berarti kamu

mengikuti paham qadariyah (sesuai takdir Allah) dan ketika maksiat

kamu mengikuti paham jabariyah (terpaksa)'.

De,ngan kata lain kamu me,ngikuti pe,ndapat yang sesuai dengan

hawa nafsumu, diahadap sebaik-baik makhluk yang bersabar atas

musibatr yang me,ninpanya dan me,mohon ampuum atas dosa-dos4

sebagaimana Allah SWT berfirman, "Maka Bersabarlah l<amu,

karena sesungguhnya janji Allah itu benar, dan mohonlah ampunan

untuk dosamu.... " (Qs. Ghaafir [a0]: 55)

Juga firman-Nya, "Tiada suatu bencanapun yang menimpa di
bumi dan gifuk pula) pada dirimu sendiri melainlran Telah tertulis

dalam Kitab (Lauhul Mahfuh) sebelum kami menciptalrannya.

sesungguhnya yang demikian itu adalah mudah bagi AUah. (Kami

jelaskan yang demikian in) supaya kamu jangan berduka cita kepada

apa yang luput furi knmu, dan supaya kamu jangan terlalu gembira

kepada apa yang diberikan-I,Iya kzpafumu...." (Qs. Al Hadiid [57]:
22-23)

Juga firman-Np, "Tidak ada suatu musibah pun yang menimpa

seseorang kcanali dengan ijin Allah; dan barangsiapa yang beriman
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lrepada Allah niscaya dia akan memberi petutjuk kepada hatinya...."
(Qs. AtTagfuaabun [64]: 1l)

Sebagian ulama salaf berkata: yaitu seseorang yang ditimpa

musibah maka dia mengetahui bahwa itu dili Allah SWT kemudian

dia ri.lha dan meneriman5ra Allah SWT berfirrran, "Dan (iuga)

orang-orang yang apabila mengerjakan perbuatan keji atau

menganiaya diri sendiri, mseka ingat akan Allah, lalu memohon

ampun kepada dosa4osa mer*a dan siqa lagt yang dapat

mengampuni dosa selain dari pada Allah? dan merelra tidak

menentskan perbuatan kejiqu itu, sedang mereka Mengetahui." (Qs.

Aali'Imraan [3]: 135)

Allah SWT telah menyebutkm tentang nebi Adam AS bahwa

ketika dia melakukan apa ymg telatr dia lakukan, dia berkata, "Ya

Tuhan knmi, kami Telah nanganiaya dtri kfrrri sendiri, dan jika
Engkau fidak mengampuni koni dan nemfui rahmat kcpada kami,

niscaya Pastilah lcami tenusuk orang-orang yang merugi." (Qs. Al
A'raaf [7]: 135)

Tentang Iblis yang b€*at4 "Ya Tuhonht, oleh sebab Engkau

Telah memutuskan bahwa Aht sesat, pasti Aht akan menjadikan

merelra memandang baik (pbtutan ma'siat) di muka bumi, dan pasti
Aht alran menyesatkan mereka semuanp" (Qs. Al Hijr [5]: 39),

barangsiapa yang bertaubat maka dia seperti bapaknya yaitu Nabi

Adam AS dan barangsirya yang menentang dnn 6snggugat dengan

ketentuan-Nya maka dia seperti Iblis, dan hadits yang disebutkan

dalam kitab Shahih Al Bulfiili dan Muslim tentang perdebatan Nabi

Adam dan Nabi Musa AS, ketika Nabi MusaHata kepadanya:

eDL3 y:lt} |*'d: i"rilr cuL It I ?tT Ul
:i;T'i,Su; r -Ht n a*) g?f $a.;A y ;af
;trrSrU'g, y.J.*i it-rht $*t g$ ;;Ul
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{{;1,:Si;tr,6,\ '6r;i oi J3',* trkJ '';;) I ,\
.;;;,r"$,J8 .b ;s.rs5v ilG

"Kamu Nabi Adam adalah bapabtya manusia, Allah telah

menciptalanmu dengan tangan-Nya dan meniupkan dari nth-

Nya dalam dirimu, dan telah mengajarknnmu nama-nama

segala sesuatu, kcnapa kanu mengeluarkan kami dan dirimu

sendiri dari surga? makn Nabi Adam berkata kcpadanya: kamu

Nabi Musa yang telah Allah srcikan dirimu dengan risalah-Nya

dan firman-Nya, dan telah menuliskan bagimu kitab Taurat

dengan tangan-Nya, maka berapa lamakah kamu telah

menemukan aW yang tertulis ataslu sebelum aha diciptakan
"...dan &rhakalah Adant kcpada Tuhan dan sesatlai la. " (Qs.

Thaahaa l20l: l2L), dia menjawab: dengan tahun seperti int dan

seperti ini. Beliau bersaMa: maka Nabi Adam mendebat Nabi

Mwa."

Hadits ini dari riwayat Abu Hurairah IL{r7e dan telatr

diriwayatkan de,ngan sanad yang baik (tlasan) dari hadits Umar bin

Khaththab RA.rto

Maka Nabi Adam AS sesungguhnya telah me,nggugat Nabi

Musa AS, kare,na Nabi Musa AS me,nyalahkannya atas apa yang telatr

dilakukannya dari musibah yang disebabkan dia memakari buatr dari

pohon khuldi, dan Nabi Musa AS menyalahkannya bukan dengan

kare,na hak Allah SWT dalam dosanya. Adarnpun sesunggutrnya Nabi

Adam AS telah bertaubat dari dosanya, sebagaimana Allah SWT

berfrman, "Kemudian Adam menerima beberapa lultmat dari

rD HR- Al Bukhad dalampembahasantentang Al Qadar (6614), dan Muslim dalam
pe,mUatasan tentang Al Qadar Q65Ul3-15\.re lff- At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang Al Qadar (2134) dan dia berkata,

"ltosan slnhih.
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Tuhannya, Malca Allah meneima taubatnya...." (Qs. Al Baqaratr [2]:
37)

Juga firman-Ny", "Kemudian Tuhannya memilihnya Maka dta

menerima taubatnya dan memberinya petunjulc " (Qs. Thaaha [20]:
122)

Nabi Musa AS dan yang lainnya telah mengetatrui batrwa

setelah bertaubat dan mendryat ampunan dia tidak lagi tercela atas

dosanya, dan Nabi Adam AS lebih mengetatrui kepada Allah SWT

daripada dia hanrs menggugat kepada kete,ntuan-Nya atas dosanya.

Nabi Musa AS lebih mengetahui kepada Allah SWT daripada dia

me,nerima gugatan ini, karena apabila ini menrpakan gugatan atas dosa

maka ini menjadi hujah Iblis musuh Nabi Adam AS, hujatr Fir'aun

musuh Nabi Musa AS, dan hujah orang kafir dan yang berbuat jatrat,

maka rusaklah perintah Allah SWT dan larangan-Nya, batrkan

ketentuan-Nya (takdir) itu hujah Nabi Adam AS atas Nabi Musa AS,

kare,na dia telah me,mbela yang lainnya de,ngan tujuan cobaan yang dia

dapatkan dengan perbuatan itq padahal cobaan itu telatr tertulis

baginya.

Allah SWT berfirman, "Tidok ada suatu musibah pun yang

menimpa seseorang kccaali dengan ijin Allah; dan barangsiapa yang

beriman lrepada Allah niscaya dia alcan memberi petunjuk kepada

hatinya.... " (Qs. At-Taghaabun [6a]: ll), Anas bin Malik RA berkata:

U'ot:j,Jua'ry )u *i*'ht J* dt'u*
r*Li v ;1 ,iiif t :A.r, r;ii 1.,& iA. i6 y;

iA g'-F ,;-i; ,:i- y ,P ,#G r;y ii''e.os:
.itgJ

"Aht telah mengabdi kepada Nabi SAW selama sepuluh tahun,

beliau tidak pernah berkata "ah" sedikitptun, dan tidak ptla
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menanyakan sesuatu yang telah alcu lalailran, kenapa kamu

melalairan itu? dan tidak pula menanyakan sesuatu yang tidak

alat lahtkan, 'kenapa kamu tidak melalairan ini'? dan sebagian

istrt beliau apabila menegurht dtas sesuatu, makn beliau

berlrata, "biarkanlah dia", padahal jika beliau menetapkan

s e,suatu pa.sti terj adi.' n E t

Dalam kitab Shahih Al Butfiari dan Muslim dari Aisyatr RA, dia

berkata:

,g';l;r rr tb? e\pi *, ht Ji *t J;rQ? i
" 

I to '' to 'E'lt 
!, ,E ,r +qtf vr U t*,1: t:;- rd 9,,

il i' itu|3ei rif ^hr i:u l!6i ti lr *'-lv
\ , -a. 4t "o ,. '.:,e-,?li *-'i-

"Rasulullah SAW sama sekali tidak pernah memulatl seorang

budak dengan tangan-Nya, seorang perempuon, seekor

binatang, dan tidak pula sesuatu apapun, keanali beliau hendak

berjuang dijalan AUah SW, dan tidak ada sesuatu apapun yang
beliau dapatlcan kemudian beliau membalas dendam untuk

dirtnya kcanali keharaman-keharaman Allah SW hendak

dilrotori, maka apabila kcharaman-keharaman Allah SW telah

dikotori beliau tidak melahtkan sesuatu karena kemarahannya

sampai beliau membalas dendam karena Allah SWT."|g2

Nabi Muhammad SAW bersabda:

l8r I{R. Muslim dalam pembahasan tcntang keutamaan-keutamaan (2309/51), Abu
Daud dalam pembahasan tenhng adab (4774), dan Ad-Darimi dalam Al
Muqaddimah (lBl).

tt2 HR Al Bulseri delam p€mbahasan tentang etika (6126), dalam pembahasan
tentang huhr*hlkum (678q, dan Muslim dalam pembahasan tentang
keutamaan-keutamaan (n28nr, dan lafazh hadits dari Imam Muslirn
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.tili-',;bil -s; #?)"^*tt oi';
"Seandainya Fatimah binti Muhammad telah mencuri niscaya

aht telah memotong tangannya."t63

Dalam perintah Allah SWT dan larangan-Nya mendorong

kepada ketaatan dan penegakkan hukum atas orang yang melampaui

batasan-batasan Allah SWT.

Inilah jalan orang-orang yang Allah SWT b€rikan nikmat

kepada mereka dari kalangan para nabi, oriang-orang yang jujur, pila
syuhad4 orang-orang yang shalih, den mereka itulah sebaik-baiknya

teiman.

Sedangkan apabila seseorang menzhalimi omng lain maka

hendaknya dia me,minta maaf atas kezhalimannya agar tedadi

keadilan, apabila dia telah mernaafkan maka itu lebih utama bagnyq
sebagaimana Allah SWT berfirmaq "...dan luka lukn (pun) ada

kisasnya. Barangsiapa yang melepaskan (hak Hslrosh) nya, makn

melqaskan hak itu (menjadi) penehts dosa baginya...." (Qs. Al
Maa'idah [6]: a5).

Golongan ketiga adalah omng-omng png tidek melihat kepada

takdir, tidak dalam kese,ngsaraan dan musibah-musibatr yang

semrumya merupakan perbuatan-pqbuatan hamba-hamba. Bahkan

mereka menghubungkan itu sernua kepada harnba-hambq dan apabila

mereka berbuat jahat lalu mereka bertobat, maka ini bagus.

Akan tetapi apabila mereka ditimpa musibah akibat perbuaran

hamb4 maha mereka tidak melihat adanya takdir yang Dia tetapkan

atas mereka. Mereka tidak mengatakan kepada orang yang tidak

me,me,nuhi hak mereka biarkanlah'. Apabila sesuatu telah ditentukan

niscaya t€rjadi, apalag musibah itu disebabkan oleh dosadosa

mereka, maka mereka tidak melihat musibah itu.

rB m- Al Buffiari dalam p€mbahrsan tentang hrhmhulom (6788), dan Ibnu
Majah dalam kitab ,{ I Huduud Q5a7).
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Allah SWT berfirman, "Dan mengapa ketikn kamu ditimpa

musibah (pada Perang Uhud), padahal lcamu telah menimpaknn

lrelralahan dua kali lipat kepada musuh-musuhmu (pada Perang

Badar), lcamu berkata, 'Darimana datangnya (kekalahan) int'?

Katalranlah, Ttu dai (kcsalahan) dirimu sendiri'... " (Qs. Aali 'Imraan

[3]: l6s)

"Dan apa saja musibah yang menimpa lcamu maka adalah

disebablrnn oleh perbuatan tanganmu sendiri...." (Qs. Asy-Syuuraa
p2):30)

"...dan jika mereka ditimpa kcsusahan disebablan perbuatan

tangan mereka sendiri (niscaya mereka ingka) karena sesungguhnya

manusia itu amat ingkar (kepada nibnat)." (Qs. Asy-Syuuraa [42]:
48)

"Di mana saja kamu berada, kematian akan mendapatkan

lramu, kendati pun kamu di dalam benteng yang tinggi lagi kolah, dan

jilra merelrn memperoleh kebaikan, mereka mengatakan, 'Ini adalah

dari sisi Allah', dan kalau mereka ditimpa sesuatu bencana mereka

mengatalran, 'Ini (datangnya) dari srsi lcamu (Muhammad)'."

Katalranlah, 'Semuanya (datang) dari sisi Allah'. Mala mengapa

orang-orang itu (orang munafik) hampir-hampir tidak memahami

pembicaraan sedikit pun? Apa saja nilonat yang lramu peroleh adalah

dari Allah, dan apa saja bencana yang menimpamu, maka dari
(lres alahan) diimu s endiri.... " (Qs. An-Nisaa' [4l: 7 8-7 9)

. Mengenai ayat tersebut, banyak ulama yang me,netapkan adanya

ol qodor dan me,nafikannya.

Mereka (yang me,nafikannya) berpendapat batrwa semua

perbuatan itu berasal dari Allah SWT, sesuai firman-Nya,

"...lratakanlah semtmnya itu (datang) dari sisi Allah..-."

Mereka juga mengatakan bahwa kebaikan berasala dari Allah
SWT, namun beircana berasal dari dirimu sendiri (Muhammad),"Apa
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saja nilonat yang kamu peroleh adalah dari Allah, dan apa saja

bencanayang menimpamu, maka dari (kcsalahan) diimu sendiri...".

Orang-orang yang p€,rtama (frang me,netapkan adatya al qadar)

meirjawab mereka deirgan bacaan yang bohong,'faman nafsuka?

(maka siapakah dirimu?)" de,ngan funrf fathah yang berarti istilham

Gertanyaan), bukan dengan kasrah,'famin nafsika" (dari kamu

se,ndiri), dan mungf,in sebagtm mereka telah mene,lrtukannya de,ngan

artian: atau apakah dari dirimu?

Mungkin sebagian mereka juga telah menetulcan perkataan

dalom firman Allah SWT, *apa saja yang kamu peroleh...." maka

mereka berkata: Maksud a)'at fitu, u...maka mengapa orang-orang

itu (orang munafik) hampir-hanpir tidak memahami pembtcarmn

sedikit pun?"

Orang-orang yang menetapkan adanya takdir me,ngatakan

bahwa mereka (yang mene,ntangnya) me,ngganti lafbdl Al Qur'an dan

maknanya, dan mereka menjadikan apa yang merupakan firman Allah

SWT sebagai perkataan yang benar dari perkataan orang-orang

munafik yang Allah ingkari perkataan mereka. Mereka juga

menambahkan dalam Al Qur'an apa-rya yang tidak ada bukti atas

penetapannyq ahan tetapi kontek ayat itu mereka te,ntang.

Jadi, kedua kelompok tersebut semruurya bodoh kepada makna

Al Qru'an dan kebenaran madz:hab yang telah dimintai
pertolongannya.

Seentara ituo me,nunrt Al Qu'an, maksud al khair dan asy-syaru

di sini yaitu berbagai nikmat {41[,6qsana, s€perti fir:nan Allah SWT,

"Jika knmu memperoleh kcbaikan, niscqru mereka bersedih lwti,

tetapi jika kamu mendapat bencana, mereka b*gembira karenanya.

Jilra kamu bersabar dan bertakwa, niscaya tipu daya mereka sedikit

Wn tidak mendatangkan kemudharatan kepadamu...." (Qs. Aali
'lnraan [3]: 120)
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"Jilra kamu mendapat suatu kebaikan, mereka menjadi tidak
senang lrarenanya; dan jika kamu ditimpa oleh sesuatu bencana,

merelra berkata, 'Sesungguhnya lcami sebelumnya telah

memperhatilan untsan kami (tidak pergr perang)." Dan mereka

berpaling dengan rasa gembira. Katalranlah, 'Sekali-lcali tidak akan

menimpa kami melainkan apa yang telah ditetaplran Allah untuk kami.

Dialah pelindung kami...'. " (Qs. At-Taubah [9]: 50-51)

"...dan kami coba merekn dengan (nibnat) yang baik-baik dan

(bencana) yang buruk-ktnth agar mereka kembali (kepada

kebenaran)." (Qs.Al A'raaf [7]: 168)

"...dan Kami aktn menguji kamu dengan kcbuntkan dan

lrebaikan sebagai cobaan (yang sebenar-benarnya). Dan hanya

lepada Kamilah kamu dikembalikan." (Qs.Al Anbiyaa' [21]: 35)

Maksudnya yaitu dengan nikmat dan be,ncana.

Ayat ini b€ftda dengan firman Allah SW'T, "Barangsiapa

membmya amal yang boik, maka baginya (pahala) sepuluh lrali lipat
amalnya; dan barangsiapa yang membmya perbuatan jahat maka dia
tidak diberi pembalasan melainkan seimbang dengan

kejahatannya...." (Qs.r{l A'1'aam [6]: 160)

Maksudnya, itu ketaatan dan kerraksiatan. Pada setiap ayat ada

yang menerangkan maksudnya de,lrgan lafazhtertentu, maka dalam Al
Qur'an tidak ada kesulitan dalam lafazhnya. Batrkan Al Qur'an itu
pula yang menjelaskan. Seperti apabila Dia berfirman,"apa saja yang

kamu peroleh..." dan ayat lain yang seperti itu. Jadi, itu merupakan
perbuatan orang lain dengan kehendak Allah SWT, seperti dalarn

firman-Nya, *apa saja ntbnat yang lcamu peroleh adalah dari Allah,

dan apa saja bencana yang menimpamu, maka dari (kesalahan)

diimu sendii. " Juga sep€rti firman-Ny4 "Jilra kamu mendapat suatu

lrebaikan, mereka menjadi tidak senang karenanya...." Juga "...dan
jika mereka ditimpa kesusahan dtsebabknn perbuatan tangan merela

sendiri (ntscaya mereka ingkar).... "
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Apabila Dia berfirman, "Barangsiapa membawa amal yang

bailc... " (Qs. [l [1'eem [6]: 160, An-Naml [27]:89, dan Al Qashash

[28]: 840), maka itu dari perbuatan-Ny4 karena Dialah yang

mendatangkan kebaikan itu. Ini terjadi dalam hal yang dilakukan

hamba-Nya, bukan dalam rya yarng Dia lakukan, dan konteks ayat

telah menjelaskan hal itu, kare,na Dia telah me,nyebutkan hal ini dalam

kon@.ks anjuran untuk berjihad dan me,ncela ormg-ormg yang

meninggalkan jihad- Oleh kare,na itu. Allah SWT b€rfirman, "Hai
orang-orang yang beriman, bersiapsiagalah fomu dan majulah (lce

medan pertempuran) berkelompok-kelompok, atau majulah bersama-

sama! Dan sesungguhrgru di antara kamu ada orang yang sangat

berlambat-lambat (kc mdan pertempuran). Maka jika kamu ditimpa

musibah ia berkata, 'Sesungguhnya Tuhan telah menganugerahkan

nilonat lrepada srya karena saya tidak ifut berperang bersama

mereka'. Dan sungguh jika kamu memperoleh kannia (kcmenangan)

dari Allah, tentulah dia mengataknn seolah-olah belum pernah ada

hubungan kasih sayang antara kamu dengan Dia, 'Wahai kiranya

saya ada bersama-sarta mereka, tentu saya mendapat kemenangan

yang besar (pula)'. " (Qs.An-Nisaa' [\:7I-73)
Allah SWT telah me,merintahkan berjihad dan mencela orang-

orang yang berlambat-lambat. Dia menyebutkan musibah yang

terkadang menimpa orang-orang beriman saat perang dan terkadang

merupakan karunia Allah SWT, seb4gaimana mereka telah ditimpa

musibatr pada Perang Uhud.

Dia berfirman, "Dan mengary kctika kamu ditimpa musibah

(pada Perang Uhud), padahol kamu telah menimpakan kckalahan dua

lrali lipat kepada musuh-musuhmu (pada Perang Badar), kamu

berlrata, 'Darimana daungnya (kckalalnn) ini'? Kuakanlah, 'Itu dari
(kesalahan) diimu sendiri...1" (Qs.Aali Imraan [3]: 165)

Mereka me,ndapafkan karunia Allah SWT de,ngan pertolongan-

Nya dan dorongan-Nya pada Perang Badar, sebagdmana Allah SWT
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berfirman, "Sungguh Allah telah menolong kamu dalam peperangan

Badar, padahal kamu adalah (ketilca itu) orang-orang yang lemah...."

(Qs. Aali'Imraan [3]: 123)

"Karena itu hendaHah orang-orang yang menulrar lrehidupan

dunia dengan kehidupan akhirat berperang di jalan Allah.

Barangsiapa yang berperang di jalan Allah, lalu gttgn atau

memperoleh kcmenangan malu kelak akan kami berilwn kepadanya

pahala yang besar. Mengapa lcamu tidak mau berperang di jalan
AUah dan (membela) orang-orang yang lemah baik laki-laki, wanita-

wanita mcrupun anak-anak"...di mana saja kamu berada, kematian

alran mendapatknn kamu, kendatipun knmu di dalam benteng yang

tinggi lagi kokoh, dan jika mereka memperoleh kebaikan, mereka

mengatakan, 'fni adalah dari sist Allah', dan kalau mereka ditimpa

sesuatu bencana mereka mengatakan, 'fni @atangnya) dari sisi kamu

(Muhammad)'...." (Qs. An-Nisaa' [4]: 74-78)

Itu mertrpakan perkataan orang-omng kafir dan munafik.

Apabila mereka me,ndapatkan pertolongan dan nikmat-Nya, maka

mereka berkatq "Ini dari Allah SWT," sedangkan apabila mereka

ditimpa kehinaan, ketakutan, dan musibah-musibah lainnya maka

mereka berkata, "Ini dari Muharnmad, disebabkan agama yang telah

dia datangkan." Sesungguhnya orang-orang kafir ifu menghubungkan

musibah-musibatr yang menimpa mereka de,ngan perbuatan orang

beriman.

Allah SWT menyebutkan penguat hal itu dalam cerita Nabi

Musa AS dan Fir'aun" "Dan sesungguhnya Kami telah menghulatm

lFlr:iailn dan) kaumnyo d*gon (mendatanglran) mustm kemarau yang

panjang dan kelarangan buah-buahan, supaya merelra mengambil

pelajaran. Kemudian apabtla datang lcepada mereka l<emakmuran,

merelra berkata, 'Itu adalah karena (usaha) lcami'. Dan jilra mereka

ditimpa kcsusahan, mereka lemparkan sebab kesialan itu kepada

Musa dan orang-orang yang besertanya. Ketahuilah, sesungguhnya
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lresialan mereka itu adalah kctetapan dari Allah, akan tetapi

lrebanyalran merelca tidak mengetahni. " (Qs. Al A'raaf [7] : 1 3 0- l 3 l )

Penguatrya yaitu firman Allah SWT, "Mereka berkata, 'Tuhan

kami mengetahui bahwa sesungguhnya kami adalah orang yang

diuttts kepada kamu. Dan kewajiban kami tidak lain hanyalah

menyampaikan (peintah Allah) dengan jelas'. Mereka mmjawab,

'sesungguhnya kami bernosib mahng karena kamu. Sesungguhnya

jika kamu tidak berhenti (menyou kami), niscaya kami aknn merajam

kamu dan kamu pasti akan mendapat siksa yang pedih dari lcnmi'."

(Qs. Yaasiin [36]: 16-18)

Allah SWT telah me,nyampaikan bahwa orang-orang kafir itu
merasa bemasib malang karena omng-orang beriman. Apabila mereka

ditrmpa be,ncana maka mereka me,nyalahkan orang beriman,

se,mentara jika mereka mendryatkan kebaikan maka mereka kufur
nihat. Dia berfirman, ".,Maka mengapa orang-orang itu (orang

munafik) hampir-hampir tidak memahamt pembicaraan sedihit pun?"
(Qs. An-Nisaa' [4]:78)

Allah SWT telah m€,nunmkan sebaik-baiknya pembicaraan; jika
mereka me,rnahami Al Qu'an niscaya mereka mengetahui bahwa

Allah SWT memerintatrkan mereka kepada kebajikan dan melarang

mereka dari ke,mungkaran. Dia me,merintahkan kepada kebaikan dan

melarang kebunrkan, maka rya yang telah Allah utuskan ke,pada rasul-

rasul-Nya itu tidak menjadi sebab unhrk keburukan, akan tetapi

keburukan itu disebabkan oleh dosa-dosa hamba-hamba-Nya.

Allah SWT b€rfirma4 "Apa saja nihnat yang kamu peroleh

adalah dart Allah...." (Qs.An-Nisaa' lal:79)
Makzudnya" pertolongan, rv.eki, den s6prrnan berasal dari

Allah SWT, yang merupakan nikmat yang Dia berikan kepadamu.

Apabila itu disebabkan perbuxan-perbuatanmu yang baik, maka

Dialah yang memberimu petmjuk, me,nolongmu, memudahkanmu,
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mengartrniakanmu dengan iman serta menghiasinya dalam hatimu,

serta membe,ncikan kepadamu kekafiran, kefasikan, dan kemaksiatan.

Disebutkan dalam akhir salatr satu hadits qudsi yang shahih,

hadits Abu Dzar RA dari Nabi Muhammad SAW, yang beliau

riwayatkan dari Allah SWT:

';, r;t1fr:t "n |€i q*rf €tii ',e c\ LrV 6-

.*|4'Ui-xU;?'G, uj?nt )1L:lt (t:; r-,
"Wahai hamba-hamba-Ku, sesungguhnya itu adalah perbuatan-

perbuatan fulian yang Aht himpun untuk kalian kcmudian Aht
penuhi kalian atas perbuatannya. Barangsiapa mendapatkan

kcbaikan henfuHah dia memuji Allah SW, dan barangstapa

mendapatkan selain itu maka janganlah menyalahkan siapa-

siapa kectnlt dirinya sendiri."til

Dalam hadits shahih lain disebutkan:

uf !r xl y 
$:., ul ';itt ,#t Ji. bf ,u:pvi :e

't;t ,i*.*-t 6' ;,er)'!W ,b 6:, ;t* ,f(, **
';bv ,,;i;rfr|*'*ru|t i* t?',y +
ti,rut;'e.*li;yqG U .ui yt ;r/irr 'At fry ,d.

Ur.; ;.Jifi,1.tgG'i3 ,Ut ,y:'u; y;'u'-a
.-,Lt y; r,fl'u'c.,t3

"Penghulu permohonan ampunan adalah, hendabtya seorang

hamba mengatakan, 'Ya Allah, Engkaulah Tuhanht, tiada tuhan

selain Engkau. Engkau telah menciptakanht dan aht adalah

rs lil- Muslim dalam pembahasan tentang berbuat kebajikan dan menyambung
silaturahim (257 7 I 55).

314



Kitab Iman

hamba-Mu. Afu berada di bawah janji-Mu dan ancaman-Mu

sesuai kemampuanhr. Afu berlindung lrepada-Mu dari
keburukan yang telah aht perbuat, alu kembali kepada-Mu

dengan nilonat-Mu yang ada padaht, dan aht bertobat atas

dosaht, makn ampunilah ah4 karena tidak ada yang dapat

mengamptmi dosa-dosa kecruli Englcau'. Barangsiapa telah

mengatakannya di pagi hari dengan penuh keyaHnan, lremudian

dia mati pada hari itu, maka dia masuk surga. Barangsiapa

telah mengatakannya di sore hari dengan penuh kayakinan,

kcmudian dia wafat pada malam harinya, mala dia masuk
'$,lrga."lE5

Allah SWT berfinnan, "...dan apa saja bencana yang

menimpamz...." (Qs. An-Nisaa' [al:79) dari kehinaarU ketakutan" dan

bencana, sebagaimana telah me,nimpa mereka pada Perang Uhud,

"...maka itu dari (kcsalahan) dirimu sendiri," kare'na dosa-dosa dan

kesalahanmu, walaupun itu telah tertulis dan ditentukan bagimu, maka

kete,ntuan-Nya itu bukanlah alasm untuk seseorang, tidak atas Allatl
SWT dan tidak atas ciptaan-Nya Seandainya diperbolehkan kepada

seseorang untuk beralasan de,ngan kete,ntuan-Nya atas apa yang dia
perbuat dari bermacam kebunrkan, niscaya orang yang zhalim itu
tidak akan disiks4 orang yang musyrik tidak dibunuh (diperangi),

hukuman tidak akan diberlakukan, dan seseorang tidak akan berhenti

menztralimi orang lain. Ini merupakan kerusakan dalam agama dan

duniq yang telah diketahui kertrsakannya oleh orang yang mengetahui

de,ngan akal sehatny4 yang sesuai de,ngan risalah yang didatangkan

Rasulullah SAW.

Ketentuan Allah Diimani, Bukan Dijadikan Hujjah (Alasan)

Ketentuan Allah SWT hanrs diimani dan tidak boleh dijadikan

hujiah atau alas an. Barangsiapa tidak beriman kepada ketentuan-Nya

"t Takhrii ini telah ada sebelumya.

315



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

maka dia sejajar dengan kaum Majusi, dan barangsiapa

menjadikannya hujjah maka dia sejajar dengan orang-orang musyrik.

Barangsiapa mengakui adanya perintatr-Nya dan ketentuan-Nya dan

menentang keadilan Allah SWT dan hikmah-Nya, maka dia sama

seperti iblis, karena Allah SWT telah me,nyebutkan tentang iblis:
batrwa dia telah sombong kepada hilcmah-Nya dan menentangnya

dengan pendapatrya dan hawa nafsunya. Dia juga berkat4 "...oleh

sebab Englrau telah memutuskan bahwa aht sesat, pasti alat akan

menjadilran mereka memandang baik (perbuatan maluiat) di muka

bumi.... " (Qs.Al Hijr [15]: 39)

Telah disebutkan dari kelompok Ahli Kitab dan sebagian

penulis artikel, sep€rti Imam Syatrastani, batrwa iblis telatr melrggugat

malaikat dalam hal itu dan me,ne,ntang Allah SWT dalam perintatr-Nya

dan ciptaan-Nya. Pe,rdebatan antara iblis dengan malaikat telatr

disebutkan oleh Imam Syabrastmi dalam permulaan makalahny4 dan

dia meriwayatkannya dari sebagian Ahli Kitab, maka sanadnya tidak

tepercaya. Seandainya kita telatr menemukannya dalam kitab-kitab

Ahli Kitab, maka kita tidak boleh langsung mempercayainya dengan

sekadar hal itu, karena Nabi Muhammad SAW bersabda:

'of Cti e;r(.i r) e;:";i $ 
=6r 

Jif '6;'* ti\
.u;:':.4 ,yri;U ol i;r'iiiEJ * l;:"t-

"Apabila Ahli'Kitab bercerita kepada kalian maka janganlah

lralian mempercayai dan jangan pula mendustalun mereka,

lrarena bisa saja merelu bercerita dengan kebenaran kepada

lralian lalu lcalian mendustakannya dan bisa saja mereka

berceita kepada kalian dmgan lcebatilan kemudtan lulian
mempercayainya."lE6

186 m' Abu Daud dalam pembahasan tentang itmu (3644) dan hadits Imam Al
Buldari delem pembahasan tentang berpegang teguh pada agama (7362) sama
seperti itu.
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Sarna saja apakah perdebatan itu menryakan perbuatan sebagian

orang yang mendustakan kete,ntuan Allah atau dari Ahli Kitab, atau

dari umat muslim. Tmam Sfhrastani telah meriwayatkannya dari

kitab-kitab Al Maqalat, dan para pe,nulis Al Maqaalat telah

meriwayatkan banyak sekali Al Maqaalat (artikel) dari kitab-kitab

sekte Al Ndg'tezilah, sebapimaoa Imem Asy'ari dan lainnya

meriwayatkennya dari kitabkitab merreka, kareira mereka menrpakan

kelompok yang prling banf,ak d*n paling pertama menulis

pe,mbahasan ini.

Mereka lalu meletal&an perdebatan ini atas ucapan iblis,
sebagaimana kita lihat kebanyakan dai mereka telah menulis kitab

atau syair atas ucapan sebagian kaum Yahudi dan lainnya. Maksud

mereka de,ngan hal itu adalah menentang onng-orimg yang

menetapkan adanya kete,lrtuan Allah SWT. Mereka berpendapat

batrwa alasan Allah afas ciptam-Nya tidak alcan s€rnpuma kecuali

dengan pendustaan kepada ketentuan-Nya, sebagaimana mereka telah

me,nulis tentang Matsalib bin Kilab, bahwa dia orang Nasrani, kare, a

dia telah me,netapkan adanya sifat-sifat Allah SWT, dan menurut

mereka barangsiapa me,netapkan admya sifat-sifat Allah maka dia

menjadi oftmgNasrani.

Contoh-contoh dari kisah-kisah ini telah diterima oleh orang-

orang yang menisbatkan dirinya kepada Stlmah,, akan tetapi orang-

orang itu tidak me,ngetahui ryakah s€b€nfin1la Srmnah tersebut?

Maksudnya di sini adalalL ayat itu menrpakan hujjatr atas orang

yang me,nghujat de,ngan ketentuan-Nya, kare,na Allah SWT telatr

me,nyampaikan batrwa pfu akan me,nyiksa mereka dengan dosadosa

mereka. Apabila hujatan (alasm) mereka diterima, niscaya mereka

tidak akan disiksa de,ngan dosadosa mereka Begitu juga hujatan atas

orang yang mendustai adanya kete,ntuan Allah SWT, kareira

sesungguhnya Allah SWT telah me,n5nampaikan bahwa kebaikan itu
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datangnya dari Allah SWT dan keburukan itu datangnta dari diri
hamba-Nya se,ndiri.

Sekte Al Qadariyah sepakat batrwa harnba-Nya itu adalah yang

menjadikan adanya kemaksiatan, sebagaimana dia juga yang

menjadikan adanya ketaatan.

Menurut Al Mu'tazilah, Allah tidak menjadikan adanya ini dan

itu, akan tetapi Diamemerintahlon hal ini dan melarang hal itu.

Menurut Al Mu'tazilah, Allah SWT tidak memiliki nikmat yang

Dia berikan kepada harnba-harrba-Nya yang beriman dalam masalatr

a$ama kecuali me,mberikan nikmat sep€rti itu juga kepada orang-

orang kafir.

Jadi, me,nunrt mereka Ali Bin Abu Thalib RA dan Abu Lahab

itu sama dalam nikmat Allatr SWT yang berupa aBam4 karena pada

keduanya telah diutus seorang rasul dan telah ditentukan perbuatannya

serta telah dibe,narkan alasannya. Akan tetapi ini adalah perbuatan

iman itu se,ndiri tanpa dikhususkan de,ngan nikmat yang telah dia
percayai, dan ini adalah perbuatan kafir itu sendiri dan Allah tidak
mengutamekan orang yang beriman atasnya dan tidak pula

mengkhususkannya de,ngan nikmat yang telatr dia percayai.

Menurut merekq Allah SWT telatr me,nyarankan iman kepada

orang-orang kafir seperti Abu khab sebagaimana Dia telah

menyarankan iman kepada orang-oftmg mulmin seperti Ali bin Abu
Thalib RA.

Allah SWT telah meirghiasi iman dalam hati kedua golongan itu
dan Dia juga me,mbeirci kekafiran, kefasikan, dan kemaksiatan kepada

kedua golongan itu secara sama, akan tetapi mereka (yang kafir) telatr

me,mbenci apa yang telah Allah be,ncikan kepada mereka dengan tidak

ada nikmat yang telah diktususkan bagi mereka, sedangkan mereka

(yang beriman) tidak membe,nci apa yang telatr Allah bencikan kepada

mereka.
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Dasar Pendapat takdiriyah adaleh, Perbuatan Seorang

Hamba pada Ketaatan Sama seperti Perbuatan dalam

Kemaksiatan

Barangsiapa berasumsi bahwa sebagran merdca (sekte Al
Qadariyah) atau yang me,nukil p€ndapat mereka bahwa ketaatan itu
dari Allah SWT dan ke,maksiatan itu dari hamba-Nya, maka dia itu
termasuk orang yang tidak me,nge,nal madz.hab mereka sendiri, karena

hal ini tidak pemah dikatakan oleh salah satu pun dari para ulama Al
Qadariyah, kare,na perkataan me,reka yang sebenamya yaitu:

sesungguhnya perbuatan seorang hamba mtuk ketaatan sama se,perti

perbuatannya unhrk kemaksiatan, kedua hal itu adalah perbuatannya

de,ngan kete,ntuan )rang sampai kepadanya dan Allah tidak
me,ngLfiususkannya dengan kehendak-Nya yang Dia ciptakan di
dalamny4 tidak pula de,ngan kekuatan-Nya yang Dia jadikan di
dalamnya lfiusus bagi salah satu keduanya.

Apabila mereka (Al Qadariyan) *rrgunentasi dengan ayat ini
atas pendapat merekq maka mereka adalah orang-orang yang bodoh

te,ntang madzhab mereka se,ndiri, dan ayat itu adalah bantahan atas

merek4 bukan argume,ntasi m€,rek4 kar€na Allah SWT berfimran,
"...Katakanlah, 'Semtmnya (datang) dari sisi Allah...1" (Qs. fui-
Nisaa' [ ]:78)

Mereka jug berpendapat bahwa bqbagai kebaikan dan

keburukan yang telah dilakukan itu bukan dat"ng dari sisi Allah SWT,

akan tetapi dari hamba-Nya.

Firrran Allah SWT, *Apa saja nibnat yang kamu peroleh

adalah dari Allah, dan apa saja bencana )nng menimpamu, maka dai
(lresalahan) dirimu sendiri...." (Qs. An-Nisaa' [4l: 79) berte,ntangan

de,ngan perkataan mereka, karena me,nunrt mereka kebaikan dan

kebunrkan yang telah dilakukan itu datang dari hamba-Nya bukan dari

Allah SWT.
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Begitu pula barangsiapa berargumen dengan orang yang

menetapkan adanya ketentuan Allah dengan ayat tersebut, jika dia

berargumen dengan firman Allah SWT, "...Katakanlah, 'Semuanya

(datang) dari sisi Allah..'.." (Qs. An-Nisaa' [a]: 78) maka dia salatr,

karena Allatr SWT telah me,nyebutkan ayat ini sebagai jawaban atas

orang yang mengatahan batrwa kebaikan datangnya dari Allah dan

keburukan dari hamba-Nya.

Tidak ada satu kelompok yang mengatakan batrwa kebaikan

yang dilakukan itu datangnya dari Allah dan keburukan yang

dilakukan itu dari hamba-Nya.

Begitu juga, perbuatan harrba itu sendiri apabila orang yang

menetapkan adanya takdir me,ngatalcan batrwa Allah SWT telatl

menciptakan perbuatan hamba dan itu adalah maktrluk dan objek bagi-

Ny4 maha mereka tidak mengingkari bahwa hamba-Nya itu adalah

yang menggerakkan perbuatan. Dengannya perbuatan itu ada dan

darinya perbuatan itu terjadi, walaupun Allah SWT telah me,nciptakan

bermacam perbuatan itu.

Firman-Nya setelah itu adalah, "Apa saja ntbnat yang knmu

peroleh adalah dai AAah, dan apa saja bencana yang mentmpamu,

maka dan (kesalahan) dirimu sendii.... " (Qs.An-Nisaa' Pl:79)
Ayat itu dilarang untuk ditafsirkan dengan ketaatan dan

kemaksiatan, kare,na orang-orang yang menetapkan adanya takdir
tidak berpendapat batrwa Allah SWT adalah sang pencipta salah satu

dari keduanya tanpa salah satu yang lainnya, akan tetapi mereka

me,ngatakan bahwa Allah SWT adalah sang pencipta untuk semua

perbuatan dan segala kejadian.

Hal yang harus diketahui adalah pendapat ulama salaf dengan

pendapat mereka (takdiriyah), batrwa Allah SWT adalah sang pencipta

segala sesuatu, Tuhannyq dan pemiliknya. Apa yang Dia kehendaki

pasti terjadi dan apa yang tidak Dia kehendaki tidak akan terjadi.

Dialah Yang Matra Kuasa atas segala sesuatu, dan Dia telah
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menciptakan hamba-Nya dalam keadaan keluh-kesatr dan kikir.
Apabila dia ditimpa kesusahan dia berkelutr kesah, sedangkan apabila

ia mendapat kebaikan ia amat kikir, dan sebagainya.

Allah SWT berfirman, *(Yaitu) bagi siapa di antara lamu yang

mau menempuh jalanyang luttu. Dan lcamu tidak dapat menghendaki

(menempuh jalan itu) kccwli apabila dikehendaki Allah, Tuhan

semesta alom" (Qs. At-Tahriir lSll:28-29)

"Sesungguhnya (ayat-ayat) ini adalah suatu peringatan, maka

barangsiapa menghendaki (fubaikan bogt dirinya) niscaya dia

mengambil jalan kepada Tuhannya, dan lamu tidak mampu

(menempuh jalan itu), keanoli bila dikehendaki Allah. Sesungguhnya

Allah adalah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. " (Qs. Al Insaan

176l:29-30)
*Sekali-kali fidak demikian halnya. Sesungguhnya Al Qur'an itu

adalah peringatan. Maka barangsiapa menghendaki, niscaya dia

mengambtl pelajaran daripadanya (Al Qur'an). Dan mereka tidak

alran mengambil pelajaran daipadanya kecttali fil@) Allah
menghendakinya. Dio (Allah) adalah Tuhan yang patut (kita)

bertakwa kcpada-Nya dan berlnk memberi ampun." (Qs. Al
Muddatstsir p al: 5a-56)

Masalah ini yang membuat onmg-onmg yang me,ndalami

masalatr takdir berbeda pendapat.

Sekte Al Mu'tazilah s€rta omng yang m€n€mtang adanya takdir

berpendapat batrwa kekafran, 1"1'6sikan, dan kemaksiatan merupakan

perbuatan-perbuatan buruk.

Sesuai de,ngan kesepakatan umat muslim, Allah SWT terbebas

dari perbuatan buruh maka perbuatan buruk bukan merupakan

perbuatan-Nya.
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Pendapat Sekte Al Mu'tazilah dan yang Condong kepada

Sekte Al Jabriha

Orang yang menentang pendapat, yang lebih condong kepada Al
Jabarilyah, mengatakan batrwa itu adalah perbuatan Allah SWT,

bukan perbuatan-perbuatan hamba-Ny4 akan tetapi itu tanggung
jawab hamba-Nya.

Mereka beralasan bahwa kemampuan seorang hamba tidak
mempunyai penganrh dalam me,njadikan apa yang dimampuinya dan

tidak pula dalam salatr satu sifat dari sifat-sifatnya. Allah SWT telah

menjalankan kebiasaan de,ngan menciptakan apa yang Dia mampu

sebagai kaitan untuk kebiasaan-Nya, maka jadilah perbuatan itu
sebagai ciptaan Allah SWT untuk pe,rrrulaan dan kejadian, serta

sebagai usaha dari harnba-Nya kare,na perbuatan itu berkaitan de,ngan

ke,mampuannya.

Mereka juga berkata, "Harnba itu bukanlah orang yang

menjadikan perbuatan-perbuatannya dan bukan pula yang

mewujudkannya."

Berdasarkan itu, maka mereka me,ngatakan bahwa mereka tidak

berpendapat sesuai de,ngan Al Jabariyyah yang menentang, akan tetapi

mereka menetapkan adanya kernampuan yang terjadi bagi seorang

hamba.

Sernentara itu, kaum AI Jabariyyah yang menentang tidak

menetapkan adanya kernampuan bagi seorang hamba.

Mereka (yang lebih condong kepada Al Jabariyyatr) telatr

me,ngambil perbedaan antara usaha yang mereka tetapkan dengan

ciptaan-Nya" maha mereka berkata, "IJsaha itu merupakan ungkapan

tentang keterkaitan antara apa yang telatr ditentukan dengan ketentuan

yang baru. Sedangkan ciptaan itu adalah apa yang ditentukan dengan

ketentuan yang lama"
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Mereka juga berkat4 "lJsaha itu adalah perbuatan yang terjadi

dengan adanya tempat kete,ntuan atasnya, sedangkan ciptaan adalatt

perbuatan yang ada diluar te,mpat kete,ntuan afasnya.

Para ulama berkata kepada me,rek4 "Ini tidak mewajibkan

adanya perbedaan antara kedudukan hamba sebagai orang yang

benrsaha dengan kedudukannya sebagai )rang berbuat, yang

mewujudkan, yang menjadikan, yang menciptakan, yang

mengerjakan, dan sebagainp, karena perbuatannya, perwujudannya,

pekerjaannya, dan penciptaannya juga menrpekan apa yang ditentukan

dengan kete,ntuan yang barq dan dia (hamba) b€rada dalarn te,mpat

kete,ntuan yang banr.

Selain itu, peftedaan ini tidak ada faktanya kare,na kedudukan

apa yang ditentukan itu, baik di tempat ket€ntuan maupun diluar

tempatrya, tidak akan ke,mbali kepada pengaruh kete,ntuan itu sendiri

di dalamnya. Hal itu dibangun atas dua dasar:

Pertama, Allah SWT tidak me,ne,ntukan atas perbuatan yang Dia

lakukan sendiri, dan ciptaan-Nya untuk alam itu adalah alam itu
se,ndiri, sedangkan kebanyakan umat muslim yang berakal dan lainnya

telah menentang hal itu.

Kedua, kete,ntuan hamba tidak ,kan me,njadi apa yang

ditentukannya kecuali dalam teryat keberadaan ketentuan itu, dan

sesuatu yang ditentukannya itu tidak akan berada diluar tempatnya.

Dalam hal itu terdapat perselisihan yang saugat panjang, dan ini bukan

te,rnpat penj elasannya.

Begitu juga apabila pe,ngaruh itu telah ditafsirkan dengan

sekadar kaitan, maka tidak ada pe6edaan antara orang yang

me,mbedakann)ra im harus ada dite,mpatnya atau diluar te,mpatnya

Begitu juga ulama yang mendebat me,reka b€*ata kepada

merekao "Merupakan pengakuan dalam fitrah manusia adalatr si4a
yang berbuat adil maka dia orang yang adil, sirya yang berb.uat zlralim
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maka dia orang yang ztralim, dan siapa yang berbohong maka dia

orang yang bohong. Apabila seorang harnba bukan orang yang

melalrukan atas kebohongannya, kezhalimannya, dan keadilannya,

tetapi Allah yang melakukan hal itu, maka Dia harus disifati dengan

kebohongan dan kezhaliman. Mereka beralasan ini sebagaimana

kalian katakan dan juga semua kaum Ash-Shaffatifyah. Merupakan

pengakuan dalarn fitrah manusia juga batrwa siapa yang menguasai

ilmu maka dialah orang alim, siapa yang m€nguasai ketentuan maka

dia orang yang mene,ntukaq siapa yang menguasai gerakan maka dia

orang yang menggeral&an, barangsiapa menguasai perkataan maka

dia orang yang berkata, dan barangsiapa me,nguasai kehendak maka

dia orang yang berkehendak. Serrentara itu, kalian berkat4 'Apabila
perkataan adalah malfiluk maka itu merupakan perkataan rurtuk

tempat yang telatr Dia ciptakan di dalamnya, seperti halnya semua

sifat, maka kaidah diberlakukan pada orang-orang yang melaksanakan

sifat-sifat, sama halnya dengan orang yang melalnrkan perbuatan-

perbuatan'."

Mereka (yang menentang) juga mengatakan batrwa Al Qur'an
dipenuhi dengan penyebutan tentang penghubung perbuatan-

perbuatan ini kepada hamba-hamba, seperti firman Allatl SWT,
"...sebagai balasan bagi mereka, atas apa yang mereka kerjalcan."tsT

(Qs. As-Sajdah [32]: 17 dan Al Waqi'atr 156l:2a)

"...perbtntlah apa yang kamu kehendald...." (Qs. Fushshilat

[al]: a0)

"Dan katakanlah, 'Bekerjalah kamu, maka Allah akan melihat
pelrcrjaanmu itu...'. " (Qs. At-Taubah [9]: 105)

tt? Dal"- cetakan: "Bina htntun ta'malun (atas apa yang lalian kerjakan)" dan
yang benar adalah png telah kami tetapkan, yaitu: atas apa yang merelra
kcrjakan.
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"Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjal<an

amal shalift.... " (Qs. Al Baqarah l2l: 277, Yuunus [10]: 9 dan Huud

ltll:23)
Mereka (yang menentang) juga berkata: Sesungguhnya sy.ariat

dan akal sepakat batrwa seorang hamba dipuji dan dihina atas

perbuatannya, dan akan menjadi kebaikan atau keburukan baginya.

Apabila itu tidak terjadi kecuali perbuatan orang lain, maka orang lain

itulah yang dipuji atau dihina atas perbuatannya-

Dalam masalatr itu ada pada penjelasan yang tempatnya bukan

pada pembahasan ini, tetapi kami menegaskan bagian yang

bermanfaat pada pembahasan yang sulit ini, maka kami katakan:

Perkataan seseorang, "Orang ini telah berbuat ini dan itu," merupakan

lafazh yang mengandung sifat keseluruhan (umum), karena terkadang

maksud perbuatan di situ adalatr perbuatan itu sendiri (predikat), dan

terkadang maksudnya adalatr mashdar (infinitif). Oleh karena itu, dia

berkata, "r{ku telah melakukan ini dan aku benar-benar

melakukannya. Aku telah mengetatrui ini dan aku benar-benar

mengetahuinya." Apabila maksud perbuatan di situ adalah perbuatan

itu sendiri yang dinamakan kata infinitif (mashdar) seperti shalatnya

manusia dan puasanya, maka perbuatan di sini adalatr sebagai apa

yang diperbuat (objek), dan di sini telah bersatu antara kata infinitif
de,ngan objek.

Sedangkan apabila maksud perbuatan di situ adalatr apa yang

dihasilkan karena perbuatanny4 seperti pakaian yang bernajis dan

rumah yang dibangun, maka perbuatan di sini bukanlah objek. Allah

SWT berfirrnan, "Para jin itu membuat untuk Sulaiman apa yang

dilrehendakinya dari gedung-gedung yang tinggi dan patung-patung

dan piring-piring yang (besarnya) seperti kolam dan periuk yang

tetap (berada di atas tunglcu).... " (Qs. Saba' [3a]: 13)

Allah SWT menjadikan buatan-buatan itu sebagai perbuatan jin.
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Termasuk dalam pembahasan ini juga firman Allalt SWT,

"Padahal Allahlah yang menciptakan kamu dan apa yang kamu

perbuat ilz. " (Qs. Ash-Shaffaat l37l: 96)

Pendapat yang paling benar adalah, lafazh maa di sini berarti

ymE, dan maksudnya yaitu patung-patung yang kamu patrat,

sebagaimana firman-Nya, "Ibrahim berkata, 'Apakah kamu

menyembah patung-patung yang lcamu pahat itu? Padahal Allahlah

yang menciptakan lwmu dan apa yang kamu perbuat firu '. " (Qs. Ash-

Shaffaat [37]: 95-96)

Maksudnya, Allatrlatr yang menciptakan kalian dan patung-

patung yang kalian patrat.

Juga hadits Hu&aifatr RA, batrwa Rasulullah SAW bersabda:

..t
ddrLP ,t g;'Jr !L hr 31

"Sesungguhnya Allah SW adalah Maha Pencipta semua

pembuat dan buatannyo. "l 88

Akan tetapi, hadits itu menunjukkan dari sisi lain bahwa Allah
SWT telah menciptakan perbuatan-perbuatan harnba-Ny4 maka

dikatakan, "Apabila Allah SWT adalah pe,ncipta atas pahatan-pahatan

yang mereka buat, maka Dia harus menjadi pencipta atas buatan yang

telah mereka jadikan, karena terjadinya patung-patung disebabkan

buatan-Nya. Jika tidak, maka tanpa hal itu patung-patung bukanlah

yang dibuat oleh mereka, dan apabila Dia adalatr pencipta atas buatan

maka Dia pula pencipta atas perbuatan-perbuatan mereka (hamba-

Nya)."

rE8 HR. Al Hakim dalatn Al Mustadrak (lt3l-32), dia berkata, "Hadits im shahih
atas syarat Imam Muslirn, tetapi dia tidak rneriwayatkan keduanya." Imam A&-
Dzahabi telah menyepakatinya.
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Macam-Macam Lafazh Al Fi'lu, Al Amalu, dan Ash-Shun'

Maksudnya adalah, lafazh ftata) Al fi'lu "perbuatan", Al Amalu
"pekerjaan", dan Ash-Shun'"ciptaan" itu bermacam-macam, dan itu
seperti kata bangunan, tembok, dan gedung, yang sama-sama beiada

dalam kata infinitif (mashdar) serta objek (maf'ul). BegituSula
dengan kata, "suara", "bacaan", "perkataan", dan "ucapan" yang

berada dalaim satu kata infinitf dalam satu perkataan dan ucapan

yang didapatkan dengan hal itu.

Jadi, maksud bacaan dan tilawatr itu adalah Al Qur'an yang

dibaca dan yang dikurnandangkan, sebagaimana maksudnya juga

adalatr apa yan;g dinamakan kata infinitif (mashdar).

Maksudnya di sini adalah, apabila orang itu berkata, "Hasil-hasil
ini merupakan perbuatan Allah SWT atau perbuatan hamba-Nya," dan

maksudnya adalah perbuatan Allah SWT dengan artian kata infinitif
(mashdar),'maka hal ini batil berdasarkan kesepakatan umat muslim
dan akal sehat. Akan tetapi barangsiapa berkata, "Itu adalah perbuatan

Allah SWT dan maksudnya adalah ciptaan Allah SWT, seperti

ciptaan-ciptaan-Nya yang lain, maka hal ini benar.

Di antara mereka ada yang berpendapat bahwa Allah SWT tidak

memiliki perbuatan yang Dia ada karenanya, maka menurutnya tidak
ada perbedaan antara perbuataan Allah SWT dengan apa yang dibuat-

Nya, dan antara penciptaan Allah SWT dengan apa yang diciptakan-
Nya.

Jumhur ulama yang membedakan hal ini dengan hal itu berkata,

"Ini adalah ciptaan Allah SWT, dan hasil buatan-Nya bukan

perbuatan-Nya itu sendiri. Sedangkan ciptaan hamba adalah

perbuatannya yarl.E dia berdiri (ada) karenany4 dan ciptaan itu juga

hasil buatannya apabila maksud perbuatan di situ adalah apa yang

dibuat (objeknya)."
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Jadi, barangsiapa tidak membedakan dalam hak Allah SWT

antara perbuatan-Nya dengan apa yan1 dibuat-Nya, dan dia

mengatakan batrwa itu adalah perbuatan Allatt SWT, dan menurutnya

perbuatan Allah SWT tidak mempunyai dua makn4 maka pada waktu

itu perbuatan Allatr tidak memjadi perbuatan hamba-Nya dan apa yang

dibuat hamba-Nya menurut cila yang pertama.

Sebagian mereka berpendapat bahwa itu addah perbuatan Allatl
SWT dan perbuatan hamba-Ny4 maka dia menetapkan adanya objek
(apa yang dibuat) antara dua orang yang melalnrkan (dua subjek).

Kebanyakan selte Al Mu'tazilah sepakat dengan mereka

(umhur), bahwa perbuatan Allah SWT tidak ada kecuali dengan

artian apa yang dibuat-Nya (objeD, sedangkan mereka juga telah

membedakan pada seorang hamba antara perbuatan (predikat) dan apa

yang dibuat (objek). Oleh karena itu, ini adalatr perselisihan yang

paling besar dan masalah yang paling rumit yang ada pada kedua

kelompok tersebut.

Orang yang mengatakan bahwa penciptaan Allah SWT untuk

makhluk-makhluk-Nya bukanlah berasal dari makhluk-makhluk itu
sendiri, beralasan bahwa perbuatan-perbuatan hamba adalah makhluk

seperti makhluk-makhluk lainnya, dan dibuat oleh Tuhan seperti

buatan-buatan-Nya yang lain.

Dia tidak mengatakan bahwa perbuatan hamba adalatr perbuatan

dan penciptaan Tuhan itu sendiri, akan tetapi dia mengatakan bahwa

itu merupakan perbuatan hamba-Nya sendiri. Dengan demikian,

hilanglah syubhat.

Dikatakan: Kebohongan, kezhaliman, dan sebagainya

merupalian keburukan-keburukan yang disifatkan bagi orang yang

melalcukannya, sebagaimana seorang hamba melakukannya, dan itu
tidak disifati bagi orang yang merupakan ciptaannya. Apabila dia telah

menjadikannya sebagai sifat bagi orang lain, sebagaimana Allah SWT
tidak disifati dengan apa yang Dia ciptakan dalam orang selain Dia
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berupa makanan-makanan, warna-warna, bau-bau, benfuk-benfuk,

ukuran-ukuran, gerakan-gerakan, dan sebagainya.

Makna buruknya itu adalah, kedudukannya berbahaya bagi

orang yang melalnrkannya, dan merupakan sebab untuk meffUapat

hinaan dan balasan, serta meliputi untuk kesakitan dan siksadff tni
perkara yang kembali kepada pelaku yang melakukannya, bukan

kepada pencipta yang telah menciptakannya sebagai perbuatan bagi

orang lain.

Berdasarkan pendapat jumhur yang mengatakan' batrwa Allah
SWT memiliki hikmah dalam apa yang Dia ciptakan di alam semesta

ini, baik itu buruk, berbahaya, maupun hin4 mereka beralasan batrwa

Dia memiliki hikmah yang sangat besar dalam apayang Dia ciptakan

dari perbuatan-perbuatan yang buruk ini dan yang berbahaya bagi

orang yang melakukannya, sebagaimana Dia memiliki hikmah yang

sangat besar dalam apa yang Dia ciptakan dari penyakit-penyakit dan

musibah-musibatr. Barangsiapa mengatakan batrwa perbuatan-

perbuatan-Nya itu tidak dijadikan alasan, maka dia tidak menjadikan

alasan ini dan tidak pula itu.

Hal itu memperjelas batrwa apabila Allah SWT telatr

menciptakan dalam diri manusia demam, sakit, lapar, haus, lelah,

capek, dan sebagainya, maka hamba-Nya itu adalah orang yang sakit,

lapar, haus, dan lelatr. Jadi, bahaya dari ciptaan-ciptaan-Nya ini dan

apa yang ada di dalamnya yang berupa sakit dan benci itu kembali

kepadanya dan tidak kembali kepada Allah SWT apa pun dari hal itu.

Begitu pula apa yang Dia ciptakan di dalamnya yang berupa

kebohongan, kezhaliman, kekafiran, dan sebagainy4 itu adalatr

perkara-perkara yang berbahaya, dibenci, dan me,nyakitkan. Ini a0alah

makna dari perbuatan-Nya yang buruk-buruk dan jahat-jahat.

Maksudnya, perbuatan itu dapat memburukJ<an dan membatrayakan

orang yang melakukanny4 dan perbuatan itu juga telatr memburukkan

dan membatrayakan orang lain, sebagaimana sakitnya atau bau
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busuknya, dan sebagainya telatr memburukkan dan membahayakan

orang lain.

Pendapat Sekte takdiriyah bahwa Allah Menciptakan

Kekufuran dan Kefasikan pada Diri Hamba-Nya sebagai Balasan

Hal itu menjelaskan batrwa golongan Al Qadariyah menerima

batrwa Allah SWT menciptakan kekafiran dan kefasikan dalam

hamba-Nya atas dasar balasan, sebagaimana disebutkan dalam firman-

Nya, "Dan (begitu pula) kami memalingkan hati dan penglihatan

mereka seperti mereka belum pernah beriman kepadanya (Al fur'an)
pada permulaannya.... " (Qs. Al An'aam [6]: I l0)

"Dalam hati merelca ada penyakit, lalu dilambah Allah
penyakitnya...." (Qs.Al Baqarah [2]: 10)

"...Maka tatkala mereka berpaling (dari kebenaran), AUah

memalingkan hati mereka.... " (Qs.Ash-Shaff[6I]: 5)

Ciptaan-ciptaan Allah menjadi perbuatan dan pekerjaan bagi

hamba-Nya, dan dia dibalas karenany4 serta berhak mendapat hinaan

dan siksaan karenanya. Itu merupakan ciptaan Allah SWT, maka

menurut pendapat orang yang menetapkan admya takdir tentang apa

yang Dia ciptakan dari perbuatan-perbuatan hamba-Nya itu sebagai

permulaan, itu sama seperti pendapat dalam hal apa yang Dia ciptakan

sebagai balasan dari sisi ini, walaupun keduanya berbeda atau terpisah

dari sisi lain.

Mereka juga tidak mungkin memisahkan keduanya dengan

perbedaan yang kembali kepada hal ini sebagai perbuatan Allah SWT

bukan sebagai perbuatanny4 dan hal itu sebagai perbuatan hamba-

Nya bukan perbuatan-Nya

Namun mereka mengatakan batrwa ini telatr dijadikan baik dari

Allah SWT karena kedudukannya sebagai balasan bagi hamba-Nya,
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dan itu tidak dijadikan baik dari-Nya karena kedudukannya sebagai

permulaan bagi hamba-Nya dengan apa yang membahayakannya.

Mereka juga mengatakan tidak dijadikan baik dari-Nya ,r,tUtuk

membahayakan binatang kecuali dengan dosa yang lalu, ."atau

penggantian yang akan datang.

Sementara itu, orang yang menetapkan adanya takdir, dan tidak

mengambil alasan, maka dia tidak membedakan antara satu makhluk

dengan makhluk lainnya.

Orang-orang yfrr9 mengatakan adanya hilqnah, yaitu jumhur

ulam4 berpendapat bahwa Allah SWT memiliki hilanah yang sangat

besar dalam apa yang Dia ciptakan dari penyakit binatang,

sebagaimana Dia memiliki hihnah dalam hal selain ini, dan kita tidak

dapat menghitung hihnatr-Nya dalam patrala dan balasan, karena ini
analogi untuk Allah SWT atas salah satu dari manusia.

Dasar-Dasar Kekeliruan Sekte Al Mu'tazilah

Sekte Al Mu'tazilah adalah orang-orang yang menyamakan

perbuatan-perbuatan dan menentang sifat-sifat. Di antara dasar-dasar

agirma mereka yang salah yaitu menyifati Allah SWT dengai apa

yang Dia ciptakan dalam alam semesta, ketika menurut mereka Allatl
SWT tidak memiliki sifat dan perbuatan yang Dia lakukan sendiri,

maka mereka menamakan Dia dengan perbuatan itu dan menyifati Dia

dengan apa yang Dia ciptakan dalam alam semesta, seperti perkataan

mereka, "Dialatr orang yang berkata dengan perkataan yang Dia
ciptakan pada orang lain, dan Dialah orang yang berkehendak dengan

kehendak yang Dia jadikan bukan pada tempat milik-Nya.

Sedangkan perkataan mereka bahwa ridha Allah SWT, maratr-

Nya, cinta-Nya, dan benci-Nya adalah makhluk itu sendiri yang telatr

Dia ciptakan dari patrala dan siksaan, dan perkataan mereka batrwa

jika Dialah yang menciptakan kezhaliman dan kebohongan hamba-

Nyn, niscaya Dia adalah orang yang zhalim dan bohong, dan
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sebagainya, yang merupakan perkataan-perkataan yang kedustaannya
jelas sekali. Oleh sebab itu, sangat besar pengingkaran para ulama dan

pemimpin terdatrulu kepada mereka, apalagi ketika mereka

menampakkan perkataan batrwa Al Qur'an adalatr makhluk. Para

ulama terdahulu juga telah mengetatrui bahwa ini sebenarnya

pengingkaran kepada firman Allah SWT.

Jika firman-Nya itu adalatr apa yang Dia ciptakan, niscaya

semua perkataan makhluk diharuskan menjadi perkataan milik-Nya,
maka perkataan-Nya kepada kulit-kulit pada Hari Kiamat, perkataan-

Nya kepada gunung dan batu-batu dengan bertasbih, kesaksian kedua

tangan, kedua kaki, dan sebagainya, merupakan perkataan milik-Nya,
dan apabila Dia adalah sang pencipta segala sesuatu, maka semua

perkataan yang ada adalah perkataan-Nya. Ini adalah pendapat sekte

Al Hululilryah (bersatunya makhluk dengan Khalik) dari golongan Al
Jahmiyyah yang mengatakan:

Semua perkataan yang ada dalam alam ini adalah perkataan-Nya

Sama saja bagi kita, baikprosanya maupun lraidahnya.

Menurut akal sehat, apabila Allah SWT menciptakan suatu sifat
dalam satu tempat, maka itu menjadi sifat untuk tempat tersebut.

Apabila Dia menciptakan gerakan dalam satu tempat, maka tempat itu
menjadi bergerak dengan gerakan itu. Apabila Dia menciptakan satu

warna dan bau dalam satu tubuh, maka tubuh itu menjadi berwarna

dan berbau dengan warna dan bau tersebut. Apabila Dia menciptakan

ilmu atau kemampuan atau kehidupan dalam seseorang, maka orang

itu menjadi orang yang alim, orang yang mampu, dan orang yang

hidup. Apabila Dia menciptakan kehendak, cinta, dan benci dalam

seseorang, maka orang ifu menjadi orang yang berkehendak, orang

yang mencintai, dan orang yang membenci.

Apabila Dia menciptakan perbuatan untuk hamba-Nya, maka

hamba-Nya itu menjadi orang yang melakukan perbuatan itu. Apabila
Dia menciptakan untuknya kebohongan, kezhaliman, dan kekafiran,
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maka hamba-Nya itu menjadi orang yang berbohong, berbuat zhalim,

dan kafir. Apabila Dia menciptakan untuknya shalat, puasa, dan haji,

maka hamba-Nya itu yang menjadi orang yang melakukan shalat,

orang yang berpuasa, dan orang yang beribadah haji. i'{k;',

Allah SWT tidak disifati dengan sesuatu apa pun dari ciptaan-

ciptaan-Nya, akan tetapi sifat-sifat-Nya itu berdiri sendiri dengan

Dzat-Nya. Pendapat ini dikatakan berdasarkan agama para ulama salaf

dan jumhur muslimin dari Ahlus-Sunnatr dan lainnya, mereka

berpendapat bahwa penciptaan Allah SWT untuk langit dan bumi

bukanlah langit dan bumi itu sendiri, akan tetapi ciptaan-Nya itu

bukan makhluk. Apalagr ulama salaf dan Ahlus-Sunnatr telatr sepakat

untuk menetapkan adanya sifat-sifat Allah SWT dan perbuatan-

perbuatan-Nya, karena sel:te Al Mu'tazilah dan yang sepakat dengan

mereka dari golongan Al Jahmiyyah dan Al Qadariyah telah

menentang dasar agama ini atas orang yang tidak mengatakan bahwa

penciptaan itu bukanlah makhlulq seperti Imam Asy'ari.

Mereka lalu berpendapat bahwa apabila kalian mengatakan

batrwa sifat itu telah berada pada satu tempat, maka hihnahnya itu
kembali ke ternpat itu, bukan tempat lainnya, sebagaimana kalian

telah menyebutkan dalam hal gerakan, ilmu, kemampuan, dan semua

macam bagian. Jadi, hal itu semua diberlakukan kepada kalian dengan

perlakuan adil dan baik, dan hal-hal lain yang merupakan perbuatan-

perbuatan Allah SWT, maka Allah SWT dikatakan Yang Matra Adil
dengan keadilan ciptaan-Nya pada orang lain, dan Yang Matra Baik

dengan kebaikan ciptaan-Nya pada orang lain. Dia juga dinamakan

Yang Maha Berkata dengan perkataan ciptaan-Nya pada orang lain.

Jumhur ulama dari Ahlus-Sunnah dan lainnya telah menjawab

dengan berpegang teguh kepada dasar ini dan berkata: Sesungguhnya

Dia merupakan Yang Matra Adil dengan keadilan yang berdiri dengan

sendirinya dan Yang Maha Baik dengan kebaikan yang berdiri sendiri.

Sedangkan ciptaan yaog Dia sampaikan untuk hamba-Nya merupakan
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pengaruh dari (ejal<) ciptaan-Nya, sebagaimana Dia Yang Maha

Pengasih dan Penyayang dengan ratrmat yang merupakan sifat-Nya.

Sedangkan apayang Dia ciptakan dari ratrmat-Nya merupakan

pengaruh dari rahmat tersebut. Nama sifat itu terkadang terdapat pada

sifat yang dinamakan dengan kata infinitif (mashdar), dan terkadang

terdapat pada kaitannya ymg dinamakan dengan kata objek, seperti

kata "ciptaan" terkadang terdapat pada perbuatan dan terkadang pada

apa yang diciptakan. Ratrmat juga terdapat pada ini dan itu. Begitu

pula dengan kata "perintah" terkadang terdapat pada tempahya yang

merupakan mashdar (inifinitifl dari amara ya'munt amran, dan

terkadang terdapat pada kata objek (mafut), seperti firman Allatr
SWT, "...dan adalah ketetapan Allah itu suatu ketetapan yang pasti

berlaht. " (Qs. Al Ahzaab [33]: 38) Begitu pula kata "ilmu" terdapat

pada apa yang diketatrui dan kata "kemampuan" terdapat pada apa

yang dimampui. Penguat-penguat contoh ini banyak sekali.

Imam Ahmad dan para ulama Ahlus-Sunnatr lainnya telatr

mengambil dalil dalam jumlah yang mereka katakan, batrwa firman

Allah SWT bukanlatr makhluk, berdasarkan sabda Rasulullah SAW:

,";tit it *t^f;..!';i
"Alru berlindung kepada kalimat-lralimat Allah yang

sempurna,"l89

Begitu juga yang lain, mereka berkata, "Permohonan
perlindungan tidak akan didapat oleh maktrluk. Dalilnya adalah sabda

Nabi Muhammad SAW:

,U;f 'u *y*, dW ,t !vt's;i ;1 ;i:t
"Ya Allah, alat berlindrr; kepada ridha-Mu dorr -urko-uu,
dan lrepada ampunan-Mu dari siksaan-Mu."Ie0

r8e HR. Muslim dalam pembahasan tentang dzikir dan doa (2708/54, 55)t' HR. Muslim dalam pembahasan tentang stnlat (4861222).
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Siapa yang memperhatikan hal ini dan sejenisnya niscaya telah

mendapatkan orang-orang yang berbuat bid'ah dan sesat tidak

berpanjang lebar atas golongan yang menisbatkan kepada Sunnah dan

petunjuk kecuali dengan salatr satu macam bid'ah yang telah me_reka

masukkan ke dalamnya dan juga kesesatan yang lain. Apalagi jika
mereka telah sepakat atas hal itu, maka mereka menghujatnya dengan

apa yang telah mereka sepakati di dalamnya dari hal itu, dan mereka

meminta keharusan-keharusannya, sampai mengeluarkan mereka dari

agama apabila mereka telah mampu mengeluarkan sehelai rambut dari

kelompoknya, sebagaimana dilakukan oleh para penganut ajaran

batin, ahli filsafat, dan sejenisnya kepada kelompok-kelompok umat

muslim.

Penjelasan Perkara yang Dipermasalahkan Sekte ,Al

Mu'tazilah atas Sekte AI Asya'irah

Sekte Al Mu'tazilah telah berpanjang lebar atas sekte Al
Asy'ariyyatr dan sejenisnya, yang merupakan orang-orang yang telah

menetapkan adanya sifat-sifat dan ketentuan Allah SWT, dengan apa

yang telatr mereka sepakati atasnya berupa penafian perbuatan-

perbuatan yang dilakukan oleh Allah SWT. Mereka menentang dasar-

dasar mereka sendiri dengan hal itu, yaitu yang telatr dijadikan dalil
merek4 batrwa firman Allah SWT bukanlah makhluk. Apabila telah

Dia ciptakan pada satu tempat, maka hikrnahnya kembali berdasarkan

tempat itu.

Al Mu'tazilatr telah berpanjang lebar atas mereka dengan hal itu
dalam "masalah takdif '.

Secara otomatis mereka telah menjadikan buruknya perbuatan

hamba Allah itu sebagai perbuatan Allatt SWT, Tuhan semesta alam

sendiri, bukan perbuatan hamba-Nya. Mereka juga telah menetapkan

adanya usatra yang tidak ada benarny4 karena dari sisi hubungan
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antara ketentuan dan apa yang Dia tentukan tidak masuk akal bahwa

Dia telatr membedakan antara usaha dan perbuatan.

Sekte Al Mu'tazilatr menafsirkan pengaruh takdir yang ada

dalam yang ditentukan hanya dengan kaitan yang biasa, dan kaitan

yang biasa itu terdapat di antara setiap keharusan dengan orang yang

diharuskan.

Oleh karena itu, Al Qadhi Abu Bakar, Abu Ishaq Al Asfarani,

dan Abu Ma'ali Al Juwaini mengeluarkan pendapat ketika mereka

melihat pertentangan dalam perkataan ini. Penjelasan tentang hal ini
telatr dijelaskan, dan maksudnya di sini adalah penegasan.

Kata 66Pengaruh, Paksaan, dan Rezeki"

Kata "pengaruh"r"paksaan", "rezekl", dan sebagainya

merupakan kata-kata yang menyeluruh (umum), maka apabila

seseorang berkat4 "apakatr ketentuan hamba itu berpengaruh dalam

apa yang ditenhrkannya?" maka terlebih datrulu kepadanya: Kata

ketentuan ifu sendiri meliputi dua macam:

Pertama, ketentuan berdasarkan syariat yang membenarkan

perbuatan, yaifu yang merupakan tempat bergantungnya perintatr dan

larangan.

Kedua, ketentuan takdir yang mewajibkan adanya perbuatan,

yaitu yang merupakan perbandingan bagi apa yang ditentukannya dan

tidak terpisah darinya.

Jadi, yang pertama telah disebutkan dalam firman Allah SWT,
"...mengerjakan haji adalah kewajiban manusia kepada Allah, yaitu
(bogi) orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke Baitullah...."
(Qs. Aali'Imraan [3]: 97)

Sesungguhnya jika kemampuan ftesanggupan) ini merupakan

perbandingan untuk perbuatan, maka ibadah haji tidak wajib kecuali

atas orang yang telah melaksanakannya, sehingga orang yang belum
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melaksanakannya bukan orang yang berbuat maksiat apabila

meninggalkannya, baik telah memilik harta untuk melaksanakan

ibadah haji maupun tidak. Begitu pula sabda Nabi Muhammad SAW

kepada Imran bin Hushain RA: ;

+ J" W'j'ry,iut;, W ily,*.u'k
"Shalatlah knmu dengan berdiri. Apabila knmu tidak sanggup

malra dengan duduk, dan apabila kamu tidak sanggup juga

malrn dengan berbaring di sisimu."tet

Firman Allah, "Maka bertalcvtalah kamu kepada Allah menurut

lresanggupanmu.... " (Qs. At-Taghaabun [6a]: 16)

Sabda Nabi Muhammad SAW:

.T,nr 6 L trfu ;L,rsfyf 61

"Apabila alett telah memerintahlcan kalian 
'dengan 

suatu

perintah malca lalairanlah s esuai kes anggupanmtt. " t e2

Apabila beliau menginginkan kesanggupan ada bersama

perbuatan, niscaya beliau bersabd4 "Maka lakukanlatr dari hal itu apa

yang kalian lakukan." Jadi, orang yang tidak melakukan sesuatu itu
tidak termasuk orang yang bermaksiat kepada beliau. Perihal

kesanggupan ini telatr disebutkan dalam beberapa kitab fikih dan

ucapan umum.

Para ulama berselisih pendapat dalam masalatr kesanggupan dan

ketentuan:

Ada yang tidak menetapkan adanya kesanggupan kecuali seperti

ini, mereka berkat4 "Kesanggupan itu harus ada sebelum perbuatan."

rer T{R. Al Bulfiari dalam pembahasan tentang mengqashar shalat (1117).
re2 HR. Al Brrkhari dalam pembahasan tentang berpegang teguh pada agarr:n (7288),

Muslim dalam pembahasan tentang haji (13371412>, An-Nasa'i dalam
pembahasan tentang haji (2619), Ibnu Majah dzlam Al Muqaddimah (2), dan
Ahmad (2/237), semuan),a dari riwayat Abu Hurairah RA.
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Ada yang tidak menetapkan adanya kesanggupan kecuali yang

berkaitan dengan perbuatan.

Mayoritas ulama dari para ahli fikih saling bertentangan.

Namun mereka duduk bersama para ahli kalam 
-yaitu 

orang-

orang yang menetapkan adanya takdir, yang mengatakan bahwa

kesanggupan tidak terjadi kecuali berkaitan dengan perbuatan.

Para ahli fikih telah sepakat dengan mereka, dan apabila mereka

duduk bersama dalam hal fikih maka mereka menetapkan

kesanggupan sebelumnya yang merupakan tempat bergantunganya

perintah dan larangan.

Berdasarkan hal ini, maka masalatr pembebanan yang tidak

disanggupi manusia menjadi bermacam-macirm, karena kemampuan

adalah kesanggupan, dan merupakan kata yang memiliki makna

lunum, sehingga kesanggupan yang berdasarkan syariat adalah yang

merupakan tempat bergantungnya perintatr dan larangan. Oleh karena

itu, Allah SWT tidak membebankan apa pun kepada seseorang tanpa

adanya kesanggupan itu. Dengan penafsiran ini, dia tidak dibebani

dengan apa yang tidak dia sanggupi.

Sedangkan rurgkapan "kesanggupan yang tidak ada kecuali

sebagai kaitan unfuk perbuatan" maka dengan ungkapan ini semua

perintah dan larangan-Nya merupakan beban yang tidak disanggupi,

karena berdasarkan kesepakatan umat muslim, hal ini tidak

disyaratkan dalam sesuatu dari perintah dan larangan-Nya.

Begitu pula perselisihan para ulama dalam hal seorang hamba,

apakah dia mampu (sanggup) atas apa yang bertentangan dengan yang

diketahui? Apabila maksud kesanggupannya itu adalatr kesanggupan

yang berdasarkan syariat, yang merupakan tempat bergantungnya

perintah dan larangan yang disebutkan dalam firman Allah SWT,
*Malra bertalcwalah lcamu lcepada Allah menurut kesanggupanmu...."

(Qs. At-Taghaabun [6a]: 16) maka semua orang yang diperintatrkan
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dan dilarang Allah SWT dengan ungkapan ini adalatr orang yang

mampu melakukannya, walaupun Allah telatr mengetahui bahwa dia

tidak akan menaatinya. Sedangkan apabila maksud kesanggupuumya

adalah kesanggupan yang tidak terjadi kecuali sebagai kaitan untuk

perbuatan, maka barangsiapa telah Allah SWT ketahui tidak akan

melalarkan perbuatan, berarti kesanggupan ini tidak ditetapkan

untuknya.

Termasuk dalam pembahasan ini juga adalatr perselisihan para

ulama dalam masalah perintah dan kehendak Allah SWT, apakah

Allah memerintahkan de,ngan apa yang tidak Dia kehendaki? Atau

memerintahkan dengan apa yang Dia kehendaki? Sesungguhnya

kehendak merupakan kata yang di dalamnya terdapat makna yang

umum. Maksud kehendak adalah kehendak penciptaan-Nya yang

menyeluruh untuk semua kejadian, seperti perkataan umat muslim,

"Apa yang Allah kehendaki pasti terjadi dan apa yang tidak Dia

kehendaki tidak akan te{adi." Juga firman-Nya "Barangsiapa yang

Allah menghendaki akan memberikan kepadanya petunjuk, niscaya

dia melapangkan dadanya untuk (memeluk agama) Islam. Dan

barangsiapa yang dikehendaki Allah kesesatannya, niscaya Allah

menjadtkan dadanya sesak lagi sempit, seolah-olah ia sedang

mendaki langit.... " (Qs.Al An'aam [6]: 125)

Perkataan Nabi Nuh AS, "Dan tidaklah bermanfaat l<epadamu

nasihatht jika Alil hendak memberi nasihat kepada kamu, sekiranya

Allah hendak menyesatlan knmu.... " (Qs. Huud [ 1]: 3a)

Berdasarkan penafsiran dan makna tersebut, maka tidak ada

keraguan bahwa Allah SWT memerintatrkan hamba-hamba-Nya

dengan apa yang tidak Dia kehendaki, sebagaimana Dia berfirman,

"Dan lralau Kami menghendaki niscaya Kami akan berikan kepada

tiap-tiap jiwa petunjuk..." (Qs.As-Sajdah [32]: I3)
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Ayat itu menunjukt<an bahwa Dia tidak memberikan kepada

setiap jiwa petunjuk-Nya, padatral Dia telah memerintatrkan setiap

j iwa dengan petunjuk-Nya.

Para ulama telah sepakat batrwa barangsiapa bersumpah dengan

nama Allah untuk membayar utang kepada orang yang mengutanginya

dengan kata Insya Allah (apabila Allah berkehendak), atau untuk
mengembalikan barang-baranglya atau curiannya, atau untuk

melaksanakan shalat Zuhur atau Ashar dengan ucapan Insya Allah,
atau untuk berpuasa Ramadhan dengan ucapan Insya Allah, serta

sebagainya, yang telah diperintahkan Allah SWT, dan dia belum

melaksanakan sumpatrnya itu, maka dia tidak berkhianat walaupun

Allah SWT memerintatrkannya, karena ada ucapan *Insya Allah".

Sedangkan kehendak-Nya yang berupa agarna bermakna

kecintaan dan keridhaan, dan itu merupakan konsekuensi perintatr-

Nya, seperti dalam firman-Ny4 "Allah hendak menerangkan (hulatm

syariat-Nya) kepadamu, dan menunjuktmu kepada jalan-jalan orang
yang sebelum kamu (para nabi dan shalihin) dan (hendak) menerima

tobatmu.... " (Qs. An-Nisaa' lal:26)
Diantaranya adalah perkataan umat muslim, "Orang ini

melalcukan sesuatu yang tidak dikehendaki Allah SWT," apabila dia

melakukan sebagian dari kejahatan. Maksudnya, Allah SWT tidak

menyukai dan tidak meridhainya, serta melarangnya dan

membencinya.

Begitu pula kata "paksaan", mengandung makna umum yang

maksudnya adalah kebencian orang yang berbuat atas perbuatan yang

tidak diridhainya, sebagaimana dikatakan, "Sesungguhnya seorang

bapak telah memaksa anak perempu:uxxya untuk menikah." Dengan

penafsiran ini Allah SWT lebih utama dan lebih jelas untuk menjadi

pemaksa, karena Dia telah menciptakan keridhaan untuk hamba-Nya

dan pilihan dengan apayang dia perbuat.
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Dengan penafsiran ini maka hal itu bukanlah paksaan Maksud

paksaan-Nya adalah menciptakan apa yang ada dalam jiwa-jiwa

manusia dari kepercayaan-kepercayaan serta keinginan-keinginan, dan

keinginan-keinginan itu seperti perkataan Muhammad bin Ka'ab Al

Qurazhi: Yang Maha Memaksa (Al Jabbar) yaitu yang memaksa

hamba-hamba-Nya atas apa yang Dia kehendaki.

Telah disebutkan dalam doa yang diriwayatkan dari Ali bin Abu

Thalib RA: Yang Maha Memaksa hati-hati manusia sesuai fitrahnya,

yang fitratrnya sengsara dan yang fitrahnya batragia, dan berdasarkan

penafsiran ini maka paksaan itu telah ditetapkan.

Ketika kata "paksaan" merupakan kata urnrun, para ulama ahli

batrasa telatr melarang untuk menetapkannya atau menghilangkannya

secara mutlak.

Begitu pula kata'tezeki", mengandung makna umlun, maka

kata rezeki dimaksudkan dengan artian' apa yang Allah SWT

perbolehkan atau apa yang Dia miliki, sehingga hal yang haram tidak

termasuk nama rezeki ini, sebagaimana firman Allah SWT, "...dan

mena/lrahlran sebagian rszeki yang Kami anugerahknn kepada

merelrn. " (Qs. Al Baqarah l2l:3)
"Dan belanjakanlah sebagian dari apa yang telah kami berikan

kepadamu sebelum datang kematian kepada salah seorang di antara

lcamu.... " (Qs.Al Munaafiquun [63]: l0)

"...dan seorang yang Kami beri rezeki yang baik dari kami, lalu

dia menaflrahkan sebagian dari rezeki itu secara sembunyt dan secara

terang-terangan.... " (Qs.An-Nahl [6]: 75), dan lain sebagainya.

Telah dimaksudkan batrwa rezeki itu dengan artian binatang

yang diambil manfaafrya walaupun di sana tidak terdapat pembo'Ehan

dan kepemilikan. Oleh karena itu, dimasukkan ke dalamnya hal yang

haram, sebagaimana firman Allatt SWT, "Dan tidak ada suatu
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binatang melata apa pun di bumi melainkan Allahlah yang memberi

rezekinya...." (Qs. Huud I l]: 6)

Begitu pula sabda Nabi Muhammad SAW dalam hadits shahih:

.W3i|*; Llr'^*, i:, {'-315

' Malra drtulis tranlah baginya rezekinya, p erbuatannya, aj alnya,

dan termasuk orang sengsara atau orang yang bahagia."t93

Ketika kata "paksaan" dan "rezeki" serta kata-kata lainnya

terdapat makna umum di dalamnya, para ulama melarang untuk

mengatakan hal itu, baik menetapkannya maupun menghilangkannya,

sebagaimana disebutkan dari Imam Al Auza'i, Abu Ishaq AlFazzari,
dan para ulama selain keduanya.

Begitu juga kata "penganrh", mengandung malma lunurn, karena

ketentuan dengan orang yang ditentukan itu seperti sebab dengan

akibat, alasan dengan orang yang diberi alasan, dan syarat dengan apa

yang disyaratkan. Apabila maksud ketentuan itu adalah ketentuan

syariat yang membenarkan kepada perbuatan dan yang lebih terdahulu

adanya dari perbuatan itu, maka itu merupakan syarat perbuatan dan

salatr satu sebabnya, serta alasan yang kurang untuknya.

Apabila yang dimaksud ketentuan itu adalah ketentuan yang

dikaitkan dengan perbuatan dan yang mengharuskan adanya

perbuatan, maka ifu merupakan alasan perbuatan tersebut dan sebab

yang sempurna.

Telatr diketahui batrwa dalam makhluk-makhluk itu tidak ada

sesuatu yang hal itu hanya sebagai alasan dan sebab yang sempurna

untuk adanya kejadian-kejadian. Dengan kata lain, keberadaannya itu
merupakan keharusan untuk adanya kejadian-kejadian. Akan tetapi ini
hanyalatr kehendak Allah SWT yang khusus, maka apa saja yang telah

re3 I{R. Al Bukhari dalam pembahasan tentang para nabi (3332) dan Muslim dalam
pembahasan tentang Al Qadar (2il311).
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Dia kehendaki niscaya terjadi dan apa yang tidak Dia kehendaki

niscaya tidak akan terjadi.

Sebab-sebab yang diciptakan, seperti api untuk pembakaran,

matatrari untuk penyinaran, setrta makanan dan minuman untuk

mengenyangkan dan mengembtmgkan, semuanya menrpakan sebab

yang tidak akan terjadi karena sebab itu saja, akan tetapi hanrs

dihubungkan kepadanya sebab yang lain, dan bersamaan dengan ini
keduanya memiliki halangan-halangan yang merintangi pengaruhnya.

Jadi, setiap sebab bergantung kepada adanya syarat dan hilangnya

halangan-halangan, dan tidak ada salah seorang pun dari makhluk-

makhluk yang sesuatu itu dialcibatkan hanya darinya.

Kesalahan Pendapat Para Filsuf

Ini adalatr keterangan unttrkmu atas kesalatran para atrli filsafat

yang berkata: Satu orang tidak berasal darinya kecuali yang satu, dan

mereka telah mengibaratkan hal itu de,ngan pengaruh-pengaruh alami,

seperti alat pemanas dan alat pe,ndingin, maka sesungguhnya ini salatr,

karena pemanasan tidak akan terjadi kecuali dengan dua hal:

Pertama,yang memanaskan, seperti api.

Kedua: yang menerima panas, se,perti tubuh yang menerima

kepanasan dan kebakaran. Jika tidak, maka apabila api itu berada pada

cicak (binatang) dan batu niscaya api itu tidak akan membakarnya.

Begitu pula matahari, sinarnya itu disyarati dengan tubuh yang

berhadapan dengan matahari yang akan membuahrya kepanasan.

Sinamya memiliki penghalang-penghalang berupa awan, atap-atap

rumalU dan sebagainya.

Jadi, satu hal yang telah mereka tentukan dalam diri mereka

sendiri itu tidak ada wujudnya pada kenyatam. Masalatr ini telah

dijelaskan pada pembahasan lain.
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Maksudnya di sini adalah, apabila pengaruh itu telah ditafsirkan

dengan adanya syarat yang terjadi atau sebab yang yang menjadikan

terjadinya sesuatu atas sebab yang lain dan hilangnya halangan-

halangan, dan semuanya itu dengan penciptaan Allah SWT, maka hal

ini benar. Berdasarkan ibarat ini, maka pengaruh kemampuan hamba

dalam apa yang dimampunya itu telah ditetapkan adanya.

Apabila pengaruh telatr ditafsirkan dengan hal yang dipengaruhi

itu tidak dapat menerima pengaruh tanpa adanya partisipasi yang

membantu dan tidak ada hambatan yang menghalang, maka tidak ada

sesuatu dari mak*rluk-makhluk itu yang menjadi pengaruh, akan tetapi

hanya Allah SWT Yang Maha Pencipta segala sesuatu, tidak ada

sekutu bagi-Nya dan tidak ada halangan bagi-Nya.

Allah berfirman. "Apa saja yang Allah anugerahlcan kepada

manusia berupa rahmat, malra tidak ada seorang pun yang dapat

menahannya; dan apa saja yang ditahan oleh Allah makn tidak
seorang pun yang sanggup melepasknnnya sesudah itu...." (Qs.

Faathir [35]: 2)

"Kataknnlah, 'Seralah mereka yang kamu anggap (sebagai

Tuhan) selain Allah, mereka tidak memiliki (l@htasaan) seberat

dzarrah pun di langit dan di bumt, dan mereka tidak mempunyai suatu

saham pun dalam (penciptaan) langtt dan bumi dan selcali-knli tidak
ada di antara mereka yang menjadi pembantu bagi-Nya. Dan tiadalah

berguna syafaat di sisi Allah melainkan bagi orang yang telah

diizinknn-Nya memperoleh syafaat itu...'. " (Qs. Sabaa' pal:22-23)

"...Katalcanlah, 'Malca terangkanlah kepadalu tentang apa yang

kamu seru selain Allah, jtl@ Allah hendak mendatangkan

kemudharatan kepadaleu, apaleah berhala-berhalamu itu dapat

menghilangkan kemudharatan itu, atau jilu Allah hendak memberi

rahmat lrepadaht, apaknh mereka dapat menahan rahmat-Nya'?

Katalranlah,'Culatplah AUah bagiht!. Kepada-Nyalah bertawakal

orang-orang yang berserah diri. " (Qs. Az-Ztrmar [39]: 38),
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Apabila telatr diketatrui apa yang ada dalam kata "pengaxuh" itu

berupa malma umum dan yang bersangkutan, maka hilanglah syubhat

dan diketahuilah keadilan yang terjalin antara kedua kelompok

tersebut. Jadi, barangsiapa berkat4 "Sesungguhnya orang yang

beriman dan orang yang kafir sama dalam nikmat yang telatr Allah

berikan kepada keduanya dari sebab-sebab yang menuntut keimanan."

Sesungguhnya orang yang beriman tidak dikhususkan oleh

Allah SWT dengan ketentuan dan kehendak-Nya yang dia percaya

dengan hal itu. Apabila seorang hamba telah berbuat maka tidak ada

baginya pertolongan dari Allah SWT, dan kehendak-Nya itu tidak ada

sebelum perbuatan itu dilakukan, maka perkataan itu telatr diketatrui

kekeliruannya.

Dikatakan kepada merek4"Perbuatan hamba itu merupakan

bagian kejadian-kejadian dan kemungkinan-kemungkinan, maka

semua hal yang dengannya itu dia mengetahui bahwa Allah SWT

telah mengakibatkan yang lainnya, kemudian dengan itu pula dia

mengetahui batrwa Allah SWT telah menjadikannya, maka kedudukan

hamba sebagai pelaku (subjek) itu ada setelah perkara yang mungkin

belum te{adi.

Apabila memungkinkan dikecualikannya hal yang mungkin

terjadi ini tanpa ada orang yang wajib menjadikannya dan

membenarkan wujudnya atas ketidakadaanny4 maka hal itu
mernungkinkan juga pada lainnya, sehingga dalil yang menetapkan

adanya Sang Pencipta saling bertentangan.

Tidak ada keraguan batrwa kebanyakan orang yang mengatakan

adanya takdir telah menerima pendapat kaum Al Mu'tazilah, batrwa

Yang Maha menentukan memungkinkan baginya untuk

mengunggulkan salatr seorang yang ditentukannya atas yang lain

tanpa ada yang diunggulkannya.

Mereka mengaku bahwa Yang Maha menentukan

memungkinkan baginya untuk melakukan pengunggulan tanpa ada
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yang diunggulkan (dikalatrkan), atau kehendak yang terdahulu

mengungguli tanpa ada yang diunggulkan dari lainnya.

Mereka ditentang oleh orang yang berselisih dengan mereka dari

kalangan ahli filsafat yang mengatakan bahwa Allah SWT membuat

kejadian-kejadian dengan perbuatan-perbuatan yang Dia lakukan

sendiri, dan Allah SWT menciptakan langit dan bumi serta apa yang

ada dalam keduanya dalam waktu enam masa (hari).

Sedangkan orang-orang yang mengatakan bahwa alam itu
qadim, berkata, "Perkataan kalian ini telatr diketatrui kebatilannya

secara otomatis, dan memperbolehkan hal ini menuntut adanya

kejadian-kejadian tanpa ada sebabny4 pengunggulan tanpa ada yang

diunggulkan (dikalahkan), dan hal itu bertentangan dengan

pembahasan ditetapkannya Sang Pencipta. "

Orang-orang yang menetapkan adanya takdir (ketentuan Allah
SWT) beralasan dengan alasan ini atas hilangnya takdir, mereka

berkata, "Terjadinya perbuatan hamba setelah tidak ada sebelumnya,

harus ada orang yang menjadikannya, yang membenarkannya, yang

sempurna selain hamba itu sendiri, dan apabila ada perbuatan yang

te{adi bukan dari harnba maka dia juga tetap sebagai orang yang

menjadikannya. Ketika orang yang menjadikannya, yang

membenarkannya, dan yang sempurna itu sudatr ada, maka perbuatan

harnba itu juga wajib ada."

Perkataan mereka itu benar dan merupakan alasan yang mutlak

kepada golongan AI Qadariyah dan Al Mu'tazilatr, akan tetapi mereka

menentangnya dan saling bertentangan di dalamnya tentang perbuatan

Allah SWT. Di sana mereka mengakui batrwa secara pasti telah

dibedakan antara perbuatan Yang Maha Kuasa dengan Yang wajib
ada dengan Dzat-Nya. Apabila perbedaan ini benar niscaya rusaklatr

alasan mereka atas sekte Al Mu'tazilatr, sedangkan perkataan

golongan Al Qadariyah tidak rusak.
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Apabila perbedaan ini rusak, maka rusaklah perkataan mereka

tentang penciptaan Allah SWT dan perbuatan-Nya rurtuk alam

semest4 dan perbedaan itu sendiri rusak, karena perkataan bahrra hal

yang mnngkin itu tidak dapat dibenarkan wujudnya atas tidak adanya,

kecuali dengan orang yang mengunggulkannnya itu sempuma,

merupakan perkara yang telah diketahui secara fihah, yang otomatis

tidak mungkin dicela di dalamnya. Itu adalah hal umum yang tidak

ada pengkhususan di dalarnnya, maka perbedaan yang disebutkan

sebelumnya itu batil, dan hal itu merusak perkataan mereka batrwa

Allah SWT telatr menciptakan alam dan Dia sendiri alam itr"r. Alam itu
ada setelah tidak ada sebelumnya tanpa adanya sebab yang

menjadikannya.

Barangsiapa berpendapat bahwa kemampuan hamba dan sebab-

sebab lainnya yang dengannya Allah SWT menciptakan makhluk-

makhluk-Nya, bukanlatr merupakan sebab-sebab, atau adanya itu
seperti tidak ada, dan di sana tidak lain hanya kaitan biasa seperti

kaitan antara dalil dengan yang dijadikan dalil, maka orang itu telah

menentang ciptaan Allah SWT dan syariat-Nya yang berupa sebab-

sebab, hikmah-hikmah, dan alasan-alasan. Dia tidak menjadikan

adanya kekuatan di dalam mata yang lebih baik daripada pipi agar dia

melihat dengannya. Tidak ada juga kekuatan dalam hati yang lebih

baik daripada kaki agar dia berpikir dengannya. Tidak ada kekuatan di

dalam api yang lebih baik daripada debu agar digunakan untuk

membakar. Mereka itulah yang mengingkari apa-apa yang ada di

dalam tubuh yang dianugerahi dengan tabiat-tabiat dan insting-insting.

Pembatalan Sebab-Sebab dan Bantahannya

Beberapa ahli hikmah mengatakan batrwa suatu kelompok atau

sekte berbicara dalam masalatr pembatalan berbagai sebab, kekuatan,

dan tabiat, kemudian mereka menertawakan orang-orang yang

berakal.
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Mereka mengatakan bahwa manusia tidak harus mengatakan

bahwa dia kenyang disebabkan roti, kembung disebabkan air, tetapi

sebaiknya dia berkat4 "Aku telah kenyang karenanya" dan "aku telah

kembung karenanya", sebab Allah SWT telah menciptakan kenyang,

kembung, dan sebagainya, yang merupakan kejadian-kejadian.

Biasanya itu terdapat pada hal-hal yang berkaitan denganny4 bukan

disebabkan olehya. Hal ini bertentangan dengan Al Qur'an dan hadits,

karena Allalt SWT beffirman, "Dan Dialah yang meniupkan angin

sebagai pembawa berita gembira sebelum kedatangan rahmat-Nya
(hujan); hingga apabila angin itu telah membawa awan mendung,

kami halau ke suatu daerah yang tandus, lalu kami turunkan hujan di
daerah itu, maka kami keluarkan dengan sebab hujan itu berbagai
macam buah-buhan...." (Qs. Al A'raaf l7l:57)

"...dan apa yang Allah turunkan dari langit berupa air, lalu
dengan air ttu Dia hidupkan bumi sesudah uati (kering)nya dan Dia
sebarlran di bumi itu segala jenis hewan.... " (Qs.Al Baqaratr l2l: rca)

*Perangilah mereka, niscaya Allah akan menghancurknn

mereka dengan (perantaraan) tangan-tanganmu.... " (Qs. At-Taubatr

[e]: la)

"Katalranlah, 'Tidak ada yang leamu tunggu-tunggu bagi knmi,

lreanali salah satu dari &n lrebailan dan lrami menunggu-nunggu

bagi lramu bahwa Allah akan menimpakan kepadamu adzab (yang

besar) dari sisi-Nya. Sebab ttu tunggulah, sesungguhnya knmi

menunggu-nunggu bersamamu'. " (Qs. At-Taubah [9]: 52)

"Dan Kami turunkan dari langit air yang banyak manfaatnya

lalu Kami tumbuhkan dengan air ttu pohon-pohon dan b|i-btji
tanaman yang diketam." (Qs. Qaaf [50]: 9)

"Dan Dialah yang menunnlan air hujan dari langit, lalu Kami
tumbuhlran dengan air itu segala macam tumbuh-tumbuhan...." (Qs.

Al An'aam [6]: 99)
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"Tidaklrah kamu melihat bahwa Allah rnenuntnlan hujan dart
langtt lalu kami hastlkan dengan hujan itu buah-buahan yang

beranelra macam jenisnya.... " (Qs. Faathir 135):27)
uDialah, yang telah menurunlcan air hujan dari langit untuk

lramu, sebagtannya nenjadi minuman dan sebagtannya

(menyuburlran) tumbuh-tumbuhan, yang pada (tempat tumbuhnya)

lramu menggembalakan ternalonu. Dia menumbuhknn bagi kamu

dengan atr hujan itu tanam-tanaman; zaitun, lanrma, anggur dan

segala macarn buah-buahan...." (Qs. An-Nahl [6]: l0-l l)
"Sesungguhnya Allah tiada segan membuat

perumpamaan...dengan perumpamaan itu banyak orang yang

disesatlran Allah, dan dengan pentmpamaan itu (pula) banyak orang

yang diberi-Nya petunjuk...." (Qs. Al Baqaratr l2l 26)

"...Sesungguhnya telah datang l<epadamu cahaya dari Allah,

dan Kitab yang menerangkan. Dengan Kitab itulah Allah menunjuki

orang-orang yang mengtlutt l@ridhaan-Nya kc jalan keselamatan...."

(Qs. Al Maa'idatr [5]: 15-16)

Nabi Muhammad SAW bersabda:

3r Lrl ,5, ',{*t & ,, G#;t r\;& Yi fi;'t
.;;,jk; * €ib Jrv

"Janganlah salah seorang dari kalian mati, kecaati tralian tetah

meminta izin kepadalru sampai aht menshalatinya, karena

sesungguhnya Allah SWT telah menjadiknn shalatlru atasnya itu

sebagai berlrah dan rahmat (kantnia)."tea

Nabi Muhammad SAW bersabda:

rs m. Hakim(3/591).
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;y"" JrG ii,r lt "^ab tp)i JL i;rt; ,/at e,b Ll

w.lr;
"Sesungguhnya maknm-makam (lafiuran) ini dipenuhi dengan

kegelapan atas penghuninya, dan sesungguhnya Allah SWT

telah menjaditran doalu atas mereka sebagai cahaya."tes

Persamaan mereka (orang-oran g y ang memb atalkan seb ab - sebab

yang ditentukan dalam ciptaan Allah SWT), orang yang membatalkan

sebab-sebab yang disyariatkan dalam perintah Allatr SWT, seperti

orang-orang yang mengira bahwa apa yang didapatkan dengan doa,

amal-amal yang shali[ dan kebaikan-kebaikan lainnya, apabila telah

ditentukan maka dia telatr mendapatkannya tanpa sebab, sedangkan

apabila tidak ditentukan maka dia tidak akan mendapatkarurya dengan

sebab itu, mereka itu seperti orang-orang yang telah berkata kepada

Nabi Muhammad SAW:

a."H,Kt*r :jE rot5ir JL Jrl1 ,,rrtLr),i
.';'dL

"Mengapa kita tidak meninggalkan amal dan bergantung kepada

ketentuan?" Beliau bersabd4 "Beramallah, sesungguhnya

segala sesuatu telah dimudahlan sesuai dengan yang diciptakan

baginya."t96

Dalam As - Sunan dikatakan:

t's m.. Muslim dalampembahasan tentang jenazah(g56t7l),Al Baihaqi dalamls-
Sunan Al Kubra (4/47), Ad-Daraqutbni dalam pembahasan tentang jenazah
(2177), dan Imam Al Hai$arri dalun Maj'ma Az-fuwa'id (3139), dia berkata,
"Para perawinya shahih." Imam Al Baghawi dalamSyarh As-Sunnah (51362).rr m. Al Bukhari dalam pernbahasan tentang Al Qadar (6605) dan Muslim dalam
pembahasan tentang Al Qadar QOaT ft).
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j,r, ,,+. cjt"ts '^;-;i U-fri 
itr IrL, t;-

.!, :fr'u ,g ,,lu; tU; lt f 'u":;:y Ar,#
"Wahai Rasulullah, apakatr engkau ,t**"*ri suatu obat agar

kami berobat dengannya? Sebuatr ruqiyah agar kami

mernbacanya? Juga penjagazb agar kami berjaga dengannya?

Apakah semua itu dapat menolak takdir Allah SWT?" Beliau

lalu bersabd4 "Itu pun mentpakan ketentuan {takdir) Allah
5g/7."197

Oleh karena itu, di antara ulama ada yang mengatakan bahwa

bergantung kepada sebab-sebab itu merupakan kemusyrikan dalam

tauhi4 menghalangi sebab-sebab untuk menjadi sebab-sebab itu
merupakan pe'nyelewengan akal. Penentangan kepada sebab-sebab

sec:ra keselunrhan merupakan penghinaan terhadap syariat.

Altah SWT telah me,nciptakan berbagai sebab dan akibat. Dia
menjadikan ini sebagai sebab untuk itu. Jika seseorang berkat4

"Apabila ini telatr ditentukan maka akan didapatkan tanpa adanya

sebab, dan jika tidak ditentukan maka tidak akan didapatkan," maka
jawabannya adalah: Hal itu ditentukan dengan adanya sebab, bukan

tanpa adanya sebab, sebagaimana sabda Rasulullah SAW:

,*r,e,q ?bf G $ A'&a, Y-i *r,'4; ?tt L1

et'1 7*l Gi:rA?ia"*f: tu

"Sesungguhnya Allah SW telah menciptakan penghuni bagi

surga dan menciptalmn merelca baginya, dan mereka masih

dalam sulbi bapak-bapak mereka. (Allah) juga menciptalwn

re7 HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang pengobatan (2065), dia berkata,
"Hadits hasan shahth." dan Ibnu Majah dalam pembehasan tentang pengobatan
(3437\.

-c4 a,l'.P_, _2- ..0t4,J Le{
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penghuni bagi neraka dan menciptakan mereka baginya, dan

mereka masih dalam sulbi bapak-bapak mereka. "l e8

Nabi Muhammad SAW bersabda:

,'e'>rfut ,!i U os J ii'i'd, c),';Ktiwt
'# ijtfut #i'u rs ,y t1i, .;;rfut ,yl ,S:t,';..{,

;;At,yi;*t
"Beramallah, sesungguhnya segala sesuatu t"tot ai*uda'hkan

sesuai dengan yang telah diciptalcan baginya. Adapun orang
yang termasuk penghuni l<ebahagiaan niscaya alan dimudahkan
jalannya untuk perbuatan penghuni kebahagiaan, sedangkan

orang yang termasuk penghuni kesengsaraan akan dimudahkan
j alannya untuk perbuatan penghuni kesengsaraan. " I ee

Dalam Shahih Al Bukhai dan Muslim disebutkan riwayat dari

Ibnu Mas'ud RA, dia berkata: Rasulullah SAW telatr menyampaikan

kepada kami:

L k_ "iJ;U t7'6rl ;t,y d,'^;)" #. g s(',;y

crr;lt *t *.j d ,u;'Jz'-^*) Lk i ,u;'Ji 
^aL

'g t|oLl/^rc,,!i;r'-*i,id5,"ai €r\';4
i*l\s\4,t{6 sG -.2ist Pd-; ,1 'ri

',# ,Ltri,ttW.:'^1; Lk 6 ;L *it fi ,pr,W

re8 HR. Muslim dalam pernbahasan tentang Al Qadar (2662/30), Abu Daud dalam
pembahasan tentang sunah (4713), An-Nasa'i dalam pembahasan tentang
jenazah (1947),Ibnu Majah dalam Al Muqaddimah (82), dan Ahmad (61208),
semuanya dari riwayat Aisyah RA.

re HR. Al Bukhari dalam pernbahasan tentang Al Qadar (6605) dan Muslim dalam
pembahasan tentang Al Qadar (2@716).
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J;ti'{'*i'of, ,r** ,rfut J"l ;;, W *u9t #
,)L }tt Lt;r'y\Wr '^!; Lk c $ ,$t J"i J;.

.,1:El"5 -&it yl,W,W,i6,ir
"sesungguhnya salah satu dari *nm dihtmpullun

penciptaannya di dalam perut ibunya selama empat puluh hari

berupa air mani (sperma), kemudian menjadi segumpal darah

selama empat puluh hari, kemudian menjadi segumpal daging

selama empat puluh hari, kemudian diuttu malailut kepadanya

yang diperintahkan dengan empat kalimat, makn dikatalwn,

'Tulislah rezekinya, perbuatannya, ajalnya, dan termasuk orang

sengsara atau orang yang bahagia'. Kemudian ditiupl<nn

didalamnya roh. Demi Dzat yang jiwalu berada di tangan-Nya,

sesungguhnya salah satu dari kalian akan melalcuknn perbuatan

penghuni surga sampai tidak ada antara dia dengan surga

lrecttali jarak sejengkal, maka ketentuan-Nya telah

mendahuluinya, sehingga dia melalatkan perbuatan penghuni

neralra, maka dia pun dimasukkan ke neraka. Sesungguhnya

salah satu dari knlian akan melahtkan perbuatan penghuni

neralra sampai tidak ada antara dia dengan neraka keanali

jarak sejengkal, maka Al Kitab (ketentuan-Nya) telah

mendahuluinya, sehingga dia melahtkan perbuatan penghuni

surga, makn dia pun dimasukkan ke surga."200

Rasulullah SAW menjelaskan batrwa orang ini masuk ke dalam

surga dengan perbuatan yang dilakukannya dan ketentuan yang

mengakhirinya (menutup) dengan perbuatan itu, sedangkan orang itu
masuk ke dalam neraka dengan perbuatan yang dilakukannya dan

ketentuan yang mengakhirinya dengan perbuatan itu, sebagaimana

sabdaNabi SAW:

2* Takhrii ini telah ada sebelumnya.
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f.t:F"..ici,i u:1

"Sesungguhnya perbuatan-perbuatan itu tergantung penutup-
penutupnya."2ot

Hal itu dikarenakan semua kebaikan akan hilang dengan

kemurtadan, dan semua keburukan akan diampuni dengan tobat.

Persamaan hal itu adalatr orang yang berpuasa kemudian berbuka

sebelum tenggelamnya matahari (waktu shalat Maghrib), atau orang
yang melaksanakan shalat kemudian terdapat hadats (kotoran) secara

sengaja sebelum shalatnya sempurn4 maka rusaklah perbuatannya

tersebut.

Kesimpulan Keyakinan Ulama Salaf

Kesimpulannya, yang diikuti para ulama dan para pemimpin

salaf adalah apa-apa yang telatr disampaikan Allah SWT dengan

mengutus rasul-rasul-Nya dan menunrnkan Kitab-Kitab-Nya. Beriman
kepada ciptaan Allatr SWT, perintatr-Nya, ketentuan-Nya, syariat-

Nya, hikmah-Nya yang berupa ciptaan, hikmah-Nya yang berupa

agama, dan kehendak-Nya yang berupa ciptaan serta agama,

sebagaimana firman-Ny4 "Barangsiapa yang Allah menghendaki

alran memberilcan lepadanya petunjuk, niscaya dia melapangkan

dadanya untuk (memeluk agama) Islam. Dan barangsiapa yang

dikehendaki Allah lcesesatannya, niscaya Allah menjadikan dadanya

sesak lagi sempit, seolah-olah ia sedang mendaki langit.... " (Qs. Al
An'aam [6]: 125)

Nabi Nuh AS berkata, "Dan tidaklah bermanfaat kepadamu

nasthatlu jika Aku hendak memberi nasihat kepada kamu, sekiranya

AUah hendakmenyesatkan lramu.... " (Qs. Huud [ 1]: 3a)

'o' HR. Al B,*hari dalam pembahasan tentang Al Qadar (6607) dan Ahmad
(5/335), keduanya dari riwayat Sahl bin Sa'ad RA.
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Allah SWT berfirman dalam hal kehendak-Nya yang berupa

agama, *...Allah menghendahi kcmudahan bagimu, dan tidak

menghendaki kesukaran bagimu...." (Qs.Al Baqarah [2]: I85)
*...Allah tidak hendak menyrlitlmn kamu, tetapi dia hendak

membersihkan kamu dan menyempurnakan ntlonat-Nya bagimu,

supaya lramu bersythtr. " (Qs.Al Maa'idah [5]: 6)

Bersamaan dengan pengakuan mereka (para ulama) bahwa

Allah SWT adalah Yang Maha Pencipta segala sesuatu, Tuhannya,

dan Perniliknya dan batrwa Dia menciptakan segala sesuatu dengan

ketentuan-Nya dan kehendak-Nya.

Mereka juga mengakui bahwa tiada tuhan selain Allah, tidak ada

yang berhak disembatr kecuali Allah.

Mereka taat kepada-Nya dan rasul-rasul-Nya, mencintai-Nya,

mengharapkan-Nya, dan menakuti-Nya. Bertawakal kepada-Nya,

berserah diri kepada-Nya, membela wali-wali-Nya dan melawan

musuh-musuh-Nya, mengakui dengan cintanya kepada apa yang telatr

diperintatrkan kepadanya.

Kebencian mereka adalah kepada apa yang dilarang-Nya dan

kepada orrog{rirlg kafir. Kemarahannya juga kepada hal itu.

Mereka mengakui dengan faedatr yang diambil dari Nabi

Muhammad SAW:

i'\+tr"Jbf ,f'u q6t t* {4Li'*i ir Li

'dJ iw ,U"y-'* ,qb 'it;j'it;b tAL ,-fJ# itt
Lj'*i?ru ,n7i'i& u-s i.t+ riy'u;::.t t5 ,'e1:,

.*t4t*,y t*{4
"Allah SW sangat senang dengan tobat hamba-Nya yang

bertobat, melebihi (senangnya) orang yang kehtlangan binatang
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tunggangannya di daerah tandus dan gersang, yang padanya

bekal makanan dan mtnumannya. Dia pun mencarinya kemana-

mana tetapi tidak menemuknnnya, maka dia tidur di bawah

pohon. ketika dia bangun, didapatkannya binatang

tunggangannya beserta bekal maknnan dan minumannya. Allah

SW sangat senang dengan tobat hamba-Nya melebihi (rasa

senang) orang ini dengan binatang tungganganp),a."202

Dialah Allah SWT, Tuhan yang mereka (orang-orang muknrin)

sembah dan Tuhan yang mereka meminta kepada-Nya, sebagaimana

Allah SWT berfirnan, "Segala puji bagt Allah, Tuhan semesta

alam...hanya Engkaulah yang l<ami sembah, dan hanya kepada

Englrnulah kami meminta pertolongan. " (Qs. Al Faatihah []: 2-5)

Dialah Allah SWT yang disembatr dan dimintai pertolongan,

dan ibadah menyatukan kesempurnaan cinta serta kesempurnaan

kemuliaan.

Mereka mencintai-Nya lebih besar dari apa yang dicintai setiap

pencinta kepada kekasihnya sebagaimana firman-Nya,"Dan di antara

manusia ada orang-orang yang menyembah tandingan-tandingan

selatn Allah; mereka menctntainya sebagaimana mereka mencintai

Allah. Adapun orang-orang yang beriman amat sangat ctntanya

kepada AUah.... " (Qs.Al Baqarah [2]: 165)

Semua yang mereka cintai selain Allah SWT pada hakikafirya

mereka cintai untuk sampai kepada-Ny4 sebagaimana disebutkan

dalam Shahih Al BuHtari dan Muslim, bahwa Rasulullatr SAW
bersabda:

';i t;;rht os u:9G-_)r ,rta o: * ; VLX
bs';3,l.rl #-yl;to,;- os';'r,r-ot; Q lt

202 ITR. Al Bukhari dalam penbahasan tentarg doa (6308) dan Muslim dalam
pembahasan tentang tob* (27 4413).
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'd-'ol iK- G 4 h' ii"dl oi fr ft ,ee';- oi;:5:.

6r A
L-U

"Ada tiga yang dapat membuat seseorang merasakan manisnya

irnan: orang yang menjadilun Allah dan Rasul-Nya lebih dia

ctntai dari selain lreduanya, orang yang mencintai seseorang

lrarena Allah, dan orang yang benci untuk kembali kepada

lrelrafiran setelah Allah menyelamatkan dia darinya

sebagaimana dia membenci untuk dilemparknn l@ dalam

neraka.'203

Dalam Sunan At-Tirmidzi dan lairurya disebutkan:

i]Jf u:,at e At:l' p'Jr pG-.)i ,s; i:i
.oriyi S:KLIG :.*; i,pf:, ,!,-puii

"Pengiknt keimanan yang paltng lant adalah cinta karena Allah

SW dan benci karena Allah SW. Barangsiapa mencintai

lrarena Allah SW, membenci karena Allah SWT, memberi

lcarena Allah SW, dan melarang lcarena Allah SW, malw dia

telah menyempurnalwn iman. "2o4

Atlah SWT mencintai hamba-harnba-Nya yang beriman, dan

kesempurnaan cinta itu adalatr menjadi kekasih-Nya yang telah Dia
jadikan untuk Nabi Ibratrim AS dan Nabi Muhammad SAW, karena

Allah telah mengangkat Nabi Ibratrim AS sebagai kekasih-Nya, dan

telatr diambil faedatr dari hadits Nabi SAW dalam hadits shahih dari

sisi lain, batrwa beliau bersabd4

))? At;I}*it tS * G,ott Jk li,r lt
203 I{R. Al Bukhari dalam pernbahasan tentang iman (16) dan Muslim dalam

pembahasan tentang imzn (43167 , 68).

'* HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang gambaran Hari Kiamat (2521)
dengan lafazhyang sedikit berbeda, dia berkata, "Hasan."

)
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" Sesungguhnya Allah telah mengangkntlu sebagai kekasih-Nya

sebagaimana Dia telah mengangkat Nabi lbrahim sebagai

kekasih-Nya. "2os

Beliau juga bersabda:

y, K tl.i 'J,i,,/il, f'r\i *i'u fi,r!, * i
lt,l-g'&t:r'",#,

"Seandainya alru diperkenankan mengangkat lcelcasih dari
penduduk bumi, niscaya aku mengangkat Abu Bakar sebagai

kelrasih, akan tetapi sahabat lcalian adalah tcekasih Allah.'206

Maksud sahabat di sini adalatr beliau sendiri. Oleh karena itu,
para ulama dan pemimpin terdatrulu serta semua Ahlus-Sunnatr dan

ahli makrifat sepakat batrwa Allah SWT mencintai dan dicintai.

Sekte Al Jahmiyah Mengingkari Cinta Allah

Golongan Al Jahmiyyah dan para pengikut mereka telah

mengingkari adanya cinta Allatr SWT, dan orang yang pertama

mengingkari hal itu adalah Za'dbin Dirham, guru Jahm bin Shafivan.

Khalid bin Abdullah Al Qusary telah berkurban hewan sebagai

perantara, dan berkata, "Wahai sekalian manusia, berkurbanlatr,

niscaya Allah SWT menerima hewan-hewan Kurban kalian, karena

aku adalatr orang yang berkurban unhrk Za'd bin Dirham.

Sesungguhnya dia telatr mengaku bahwa Allah SWT tidak
mengangkat Nabi Ibratrim AS sebagai kekasih-Nya dan Dia tidak
berbicara dengan Nabi Musa. Semoga Allah membinasakan apa yang

dikatakan Za'dkarerra merasa paling tinggr dan sombong, kemudian

dia turun maka dia menyembelihnya."

'' HR. Muslim datam penrbahasan tentang rnasjid (532123).

'* HR. Muslim dalam pembahasan tentang keutarnaan para sahabat (238316).
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Itu merupakan dasar ajaran Nabi Ibrahim AS yang Allatr jadikan

sebagai Imam (pemimpin) untuk manusia.

Allah SWT berfirmat, "Dan (ingatlah), ketilca lbrahim diuji
Tuhannya dengan beberapa kalimat (pertntah dan larangan), lalu

Ibrahim menunaikannya. Allah berfirman, 'Sesungguhnya Alcu akan

menjadilranmu Imam bagi selunth manusia'...." (Qs. Al Baqarah [2]:
124)

"Dan siapakah yang lebih baik agamanya daripada orang yang

ikhlas menyerahkan dirinya lrepada Allah, sedang dia pun

mengerjakan kebaikan, dan ia mengilafii agama Ibrahim yang lunts?

Dan Allah mengambil lbrahim menjadi kesayangan-Nya." (Qs. An-

Nisaa'[a]: 125).

Barangsiapa mengatakan batrwa maksud cinta kepada Allah

SWT adalah cinta kedekatan kepada-Ny4 maka perkataannya itu
bertentangan, karena cinta kedekatan kepada-Nya merupakan

pengrkut dari cinta kepada-Nya, sehingga barangsiapa mencintai Allatr

SWT itu sendiri niscaya dia telatr mencintai kedekatan kepada-Nya,

dan barangsiapa tidak mencintai-Nya sendiri maka dia terhalang untuk

cinta kedekatan kepada-Nya.

Barangsiapa tidak taat kepada-Nya dan tidak melakukan

perintatr-Nya kecuali untuk meraih tujuan lain, maka sebenarnya dia

mencintai tujuan yang dia lakukan untuk murdapatkan taatnya, dan

ketaatan kepada Allah SWT telatr dijadikan perantara (alan) kepada-

Nya.

Disebutkan dalam hadits shahih bahwa Rasulullatr SAW

bersabda:

*t+ elt-$jt Stl t
ru.";j'fr-J r; 

"

,td 6!tJ r?J -f'J,ir yi 1,;; r;1

,;,jfr;:g. ol '.1.t,'r;
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'*;S* 
'iu tr6r 'n cryt aAt a;ii e.q);'F.j

Ittstu dl'Jit*'iwiu ltorfu *atLAt

q-*6:Jl
,

.o)
z)z

"Apabila ahli surga telah memasuki surga maka berserulah

seorang penyeru, 'Wahai ahli surga, bagi kalian janji Allah
SWT. Dia hendak menyempurnaknnnya bagi kalian'. Kemudian

mereka berlcata, 'Apakah janji itu? Bukankah Dta telah

memutihkan wajah-wajah kami, memberatkan timbangan

(kebaiknn) knmi, dan memasukJran knmi ke dalam surga serta

menyelamatkan lami dari neralca?!' Lalu dibukalah hijab
(penghalang), kemudian mereka melihat kepada-Nya, maka

Allah tidak memberilcan sesuatu yang lebih merekn cintai dari
melihat waj ah-Nya, dan itu adalah tam bahan.' 2 07

Beliau menyampaikan batrwa melihat wajah Allah SWT lebih

mereka cintai dari semua nikmat yang diberikan kepada mereka. Cinta
untuk melihat wajatr-Nya merupakan pengikut cinta kepada-Nya,

maka mereka lebih cinta untuk melihat wajah-Nya dikarenakan cinta
mereka kepada-Nya.

Tidak ada seorang pun yang beriman melainkan dia menemukan

dalam hatinya rasa cinta kepada Allah SWT, ketenangan dengan

berdzikir (mengrngat-Nya) dan kenilmatan dengan mengetahui-Nya,

serta kesenangan dan kebatragiaan dengan mengingat-Nya dan

bermunajat kepada-Nya. Hal itu menguat dan melematr, bertanrbatr

dan berkurang sesuai iman maktrluk-Nya, maka setiap orang yang

imannya lebih sempurna niscaya kenikmatannya juga lebih sempuma.

Oleh karena itu, Nabi Muhammad SAW bersabda dalam satu hadits

yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan ahli hadits lainnnya:

2o? m.. Muslim dalampcmbahasan tentang iman (t8l/298).
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,,,
oj o (t,

*-t
a! ,J:t ar!6!AU'-

.g>rbt de
"Telah dijadikan cinta kepadalat dari dunia kalian, ,o,Uu

perempuan dan minyak wangt. Juga telah dijadikan penyejuk

hatiht dalam shalat. "2o8

Beliau juga bersabda:
t.

. 
j>u r; ;:ti;ir., rlri

"Wahai Bilal, tenangkan kami dengan shalat."2qe

Maksudnya di sini adalatr, hamba-hamba-Nya yang beriman

mencintai Allah SWT dan Dia pun mencintai mereka. Cinta mereka

kepada-Nya sesuai perbuatan mereka yang Dia cintai, sebagaimana

disebutkan dalam Shahih Al Bukhar, dari riwayat Abu Hurairah RA,

batrwa Rasulullatr SAW bersabda:

63 ,-i:)G.lu, s,)t6. u; V.: d. a>c; ,dtk ?nr Ji
,5* Jt|- 1) # *?t t1 ,t:'i Ji. L5* e;F
g-,s;$'ir, * '^+l st; ^uf &',,P,;r. r)L|-,!;;-

., ? t7" t . cz 1. t... , .t .o! ,-. -.
,S* ,il obtS cQ. ,1b.2 O)t o*-2 * *- qi,.ll o--e.t) cy.

,;!
'+tt

JG
.t
)e

'dr,,#_ *w- dr';_ qr'e;_,t a,

6 :o * o\'ri t4 .'r;^*\' 4sr-it i{t'^:+z\'

2ot trR. An-Nasa'i dalam peuibahasan tentang bersikap baik dengan wanita (t 887/l)
danAhmad (31128).

'' HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang etika (4985) dan Ahmad (51371).
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ir; l;l;;o\it L 6-,,.';lt e* ; rt * e:!' ;
..&'i'i,lj

"Allah SWT berfirman, 'Barangsiapa memusuhi wali-Ku maka

dia telah melawan-Ku dengan peperangan, dan tidaklah hamba-

Ku mendekat kepada-Ku dengan melalatkan amal yang telah

Alat wajibkan atasnya, dan hamba-Ku senantiasa mendekat

kepada-Ku dengan amal-amal sunah sampai Alcu mencintainya.

Apabila Aku mencintainya maka Alru menjadi pendengarannya

yang dengan itu dia mendengar, penglihatannya yang dengan

itu dia melihat, tangannya yang dengan itu dia memegang, dan

knkinya yang dengan itu dia berjalan. Jadi, dengan-Ku dia

mendengar, dengan-Ku dia melihat, dengan-Ku dia bekerja, dan

dengan-Ku dia berjalan. Apabila dia meminta kepada-Ku

niscaya Afu memberinya, dan apabila dia meminta

perlindungan kepada-Ku niscaya Alru melindunginya. Aku tidak

pernah ragu-ragu akan sesuatu yang Aku sebagai pelalamya,

keraguan-Ku itu tentang menggenggam jiwa hamba-Ku yang

beriman, dia membenci kematian dan Aku membenci

kejelekannya, dan diharuskan baginya kematian itu."210

Beliau telah menerangkan bahwa apabila seorang hamba telah

mendekat kepada Allah SWT dengan apa yang dia cintai dari

perbuatan-perbuatan sunah setelah perbuatan-perbuatan yang fardhu

(wajib), maka Allah SWT telah mencintainya, dan cinta Allah SWT

kepada hamba-Nya itu tergantung perbuatan hamba-Nya yang Allah
mencintai perbuatan itu, dan apa-apa yang Allah SWT cintai dari

ibadatrnya dan ketaatannya maka itu adalah pengikut untuk cinta-Nya

sendiri, dan cinta-Nya itu merupakan sebab cinta-Nya kepada hamba-

2r0 HR. Al Bukhari dalam pembahasan pembahasan tentang bersikap lemah lembut
(6502) seperti itu.
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hamba-Nyt yang beriman, sehingga cinta-Nya kepada orang-orang

yang beriman merupakan pengikut untuk cinta-Nya sendiri.

Jadi, walaupun orang-orang beriman memuja dan memuji Tuhan

mereka, namun mereka tidak akan dapat menghitung pujian atas-Nya,

akan tetapi Dia itu sebagaimana telatr memuji atas diri-Nya sendiri,

seperti yang disebutkan dalam hadits shahih, batrwa Rasulullah SAW

bersabda,

"i?r',rrrrL 
,y ,tlbttii ilry 'u !v-r \;i ,! ,allr

'a-i ;''#l K ul l*;,i df o i +
"Ya Allah, alcu berlindung lcepada ridha-Mu dari murka-Uu ao,
lrepada ampunan-Mu dari siksaan-Mu, serta kepada-Mu dari

diri-Mu. Afu tidak dapat menghitung pujian atas-Mu,

sebagaimana Engl<au telah memuji atas diri-Mu sendiri."2|1

Telatr disebutkan juga dalam hadits shahih bahwa beliau

bersabda,

.*ctu;hf n dIl
,UL

LJt flf; I l>
a
t v

"Tidak ada seorang pun yang lebih mencintai pujian dari Allah

SW, untuk itulah Dia memuji Dzat-Nya sendiri."2t2

Al Aswad bin Sari berkata kepada Rasulullah, "Sesungguhnya

aku telatr memuji Tuhanku durgan pujian-pujian." Nabi Muhammad

SAW lalu bersabda,

.i=ir ;-C"bt.
" Sesungguhnya Tuhanmu s angat mencintai puj ian. "2 t 3

2rr HR. Muslim dalam pembahasan tentang sbalat (4861222).
2r2 r{R. Al Bukhari dalam pembahas3l tentang tafsir (a634) dan Muslim dalam

Pembahasan tentang 1,bat (2? 60 I 3 2).
zt3 I{R- Ahmad (3/435).
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Dia mencintai pujian hamba untuk-Nya, dan pujian-Nya untuk

Dzat-Nya sendiri lebih besar daripada pujian hamba untuk-Nya, dan

Dia mencintai pujaan mereka atas-Nya. Pujaan-Nya atas Dzat-Nya

sendiri lebih besar daripada pujaan mereka atas-Nya. Begitu pula

cinta-Nya untuk Dzat-Nya sendiri dan pengagungan-Nya untuk Dzat-

Nya sendiri. Dialah Allah SWT Yang Maha Mengetahui tentang Dzat-
Nya sendiri daripada semua orang, dan Dialah yang disifati dengan

sifat-sifat yang sempuma, yang tidak akan didapatkan oleh makhluk-

makhluk-Nya yang berakal. Keagungan adalah kain-Nya dan

kesombongan adalatr selendang-Nya.

Dalam hadits shahih disebutkan bahwa Rasulullah SAW

membaca suatu ayat Al Qur'an di atas mimbar:

iqt U '^!.+ G b'r\it t'i'",r; iur tis t7'r

?'-$i hr '*.r- iJt .rt, *- ; ath .:l1,J,;lg

(t,U6ir (t',i,- ;'";t*. i * e5fur ehi
-ir. q$ (t ,'b*5t d ,',.'.ir r'f ,iy1^lt ei ,urlAt

Llt :'L:- ,y-t:: A ,t +i elt tii t':;i U {r,6fur
.ft**

"Dan merel<n tidak mengagungkan Allah dengan pengagungan

yang semestinya padahal bumi seluruhnya dalam genggaman-

Nya pada Hari Kiamat dan langit digulung dengan tangan

kanan-Nya, Maha Suci Tuhan..." (Qs. Az-Zrxnar [39]:67)

Beliau bersabda, 'Allah SWT menggenggam bumi dan

menggulung langit dengan tangan kanan-Nya, kemudian

menggerakkan itu semua. Kemudian Dia berfirman, 'Ahtlah

Raja, Ahtlah Yang Maha Suci, Alrulah Yang Maha Selamat,

Alailah Yang Maha Tepercaya, Alailah Yang Maha Menguasai,
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Afulah yang telah memulai penciptaan dunia dan itu belum jadi
s esuatu, Afut ah yang akan mengembalilunnya ".2 

t a

Dalam satu riwayat lain, "Tuhan memuji Dzat-Nya sendiri yang

Maha Suci."2ts

Dia memuji Dzat-Nya sendiri dan memuja atas-Nya,

menegaskan Dzat-Nya sendiri Yang Maha Suci dan Maha Tinggi, dan

Dialah Yang Matra Kaya dengan sendiri-Nya, tidak membutuhkan

siapa pun selain-Nya. Semua yang selain-Nya itu miskin bagi-Nya,
"Semua yang ada di langit dan bumt selalu meminta kepadanya.

Setiap waldu dia dalam kesibukan. " (Qs. Ar-Rahmaan [55]: 29)

Allah SWT adalah Tuhan yang bergantung kepada-Nya segala

sesuatu, Dia tiada beranak dan tidak pula diperanakkan, dan tidak ada

seorang pun yang setara dengan Dia.

Apabila Dia senang dengan tobatrya orang yang bertobat,

mencintai orang yang mendekat kepada-Nya dengan perbuatan-

perbuatan sunah, meridhai orang-orang yang pertama masuk Islam,

dan sebagainya, maka tidak boleh dikatakan: Dalam hal itu Dia tidak

tergantung kepada yang lain dan tidak disempumakan dengan yang

lain, karena Dialah yang menciptakan mereka dan Dia pula yang

memberi mereka petunjuk dan me,nolong mereka sampai mereka

melakukan apa yang Dia cintai, Dia ridhai, dan Dia senangi.

Apa-apa yang dicintai ini tidak akan didapatkan kecuali dengan

ketentuan-Nya, kehendak-Nya, dan penciptaan-Nya maka milik-Nya
kerajaan dan tidak ada sekutu bag-Nya. Bagi-Nya pujian di dunia dan

akhirat, dan bagi-Nya hikmah-hikmah. Kepada-Nyalatr kalian

dikembalikan.

2t4 HR Al Butfiari dalam pernbahasan tentang tauhid (7412) saryai kepada fimnn-
Nya:lAlailah Raja".

2r5 HR lrnam fls-gu)uti dalamAd-Durr Al Mantsur (5/335).
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Hal ini dan sejenisnya telah dijadikan alasan oleh orang-orang

yang menetapkan bagi perbuatan-perbuatannya itu terdapat hikmah

yang berhubungan dengan-Nya, Dia mencintainya dan meridhainya.

Bantahan atas Pendapat yang Mengatakan bahwa Allah
Disempurnakan dengan yang Lain

Mereka mengatakan bahwa perkataan seseorang: Sesungguhnya

hal ini berarti Dia disempurnakan dengan yang lain, dan sebelum itu

Dia tidak sempurna. Tentang hal ini ada beberapa jawaban:

Pertama, hal ini bertentangan dengan apa yang Allah lakukan

sendiri, yaitu ciptaan-ciptaan-Nya, maka apa-apa yang merupakan
jawaban dalam ciptaan-ciptaan-Nya itu juga merupakan jawaban

tentang hal ini.

Dalam kesaksian kita tidak dapat menjadikan masuk akal orang

yang berbuat itu kecuali dia disempurnakan dengan perbuatannya.

Kedua, mereka berkata: Kesempumaan-Nya adalah Dia harus

tetap menjadi Yang Maha Kuasa atas segala perbuatan dengan

hikmahnya.

Jadi, bila telah ditentukan kedudukan-Nya bahwa Dia bukan

Yang Maha Kuasa atas hal itu, niscaya Dia tidak sempuma (kurang).

Ketiga, perkataan seseorang: S esungguhnya Dia disempurnakan

dengan yang selain-Nya. Ini batil, karena hal itu didapatkan dengan

adanya ketentuan-Nya dan kehendak-Nya, tidak ada sekutu bagi-Nya

dalam hal tersebut. Dalam hal ini Dia tidak membutuhkan yang lain.

Apabila dikatakan, "Dia sempuma dengan perbuatan-Nya yang

tidak membutuhkan yang lain," maka itu sama saja dikatakan, "Dia
sempuma dengan sifat-sifat-Nya" atau "Dia sempurna dengan Dzat-
Nya."

Keempat, perkataan seseorang: Sebelumnya Allatr tidak

sempurna. Apabila maksudnya adalah tidak ada yang diperbarui, maka _
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kita tidak menerima bahwa tidak adanya Dia sebelum waktu yang

menuntut hikmah wujudnya (keberadaan) di dalamnya Dia menjadi

tidak sempurna. Apabila maksud Dia tidak sempurna itu dengan artian

lain, maka hal itu dilarang, akan tetapi dikatakan, 'Tidak adanya

sesuatu pada waktu yang tidak menuntut hikmah wujud-Nya di

dalamnya merupakan kesempurnaan, sebagaimana wujud-Nya pada

waktu yang telah menuntut hikmah wujud-Nya itu merupakan

kesempurnaan."

Tidak ada segala sesuatu bukanlah berarti kekurangan (tidak

sempuma), akan tetapi kekurangan itu adalah tidak ada yang

menj adikan maslahat untuk keberadaannya, sebagaimana keberadaan

yang tidak menjadikan maslahat itu sebagai kekurangan.

Jadi, jelaslah batrwa keberadaan perkara-perkara ini ketika

menuntut hikmah tidak adanya. Itu adalah kekurangan, bukan tidak

adanya hikmah adalatr kekurangan. Oleh karena itu, Allah SWT

disifati dengan sifat-sifat ketetapan yang menuntut kesemprunaan-

Nya, dan disifati dengan sifat-sifat negatif yang mengharuskan

kesempurnaan-Nya jug4 sehingga tidak ada yang dapat menghalangi-

Nya merupakan kesernpumaan sebagaimana keberadaan-Nya yang

berhak ditetapkan j uga merupakan kesempurnaan.

Apabila hal se,perti ini yang berupa sifat-sifat telah masuk akal,

maka begitu pula yang berupa perbuatan-perbuatan dan sebagainya,

tidak semua tambahan yang dapat ditentukan oleh pikiran merupakan

kesempumaan, akan tetapi berapa banyak tambatran-tambahan yang

telatr menjadi kekurangan dalam kesempurnaan orang yang

menambahkan. Sebagaimana telah masuk seperti itu juga dalam hal-

hal yang ada, manusia telah menjadi orang yang kurang dan cacat

pada waktu adanya segala sesuatu, maka itu hanya dalam hak Allah,

dan dalam waktu lain dia meqiadi sempuma dan dipuji dalam haknya,

sebagaimana terjadi pada waktu darurat baginya dan pada waktu yang

bermanfaat bagtnya.
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Kelima, apabila kita telah menentukan siapa Yang Maha Kuasa

untuk menjadikan segala kejadian sebagai hikmah dan siapa yang

tidak kuasa atas hal itu, maka hal itu dapat diketatrui dengan

kecerdasan akal, bahwa Yang Maha Kuasa atas hal itu maka Dialah

yang lebih sempurna, bersamaan bahwa kejadian-kejadian itu tidak

mungkin ada kecuali kejadian-kejadian yang terdahulu. Apabila

kekuasaan kepada hal itu lebih sempurna, dan apa yang dikuasai ini
tidak ada kecuali yang baru, maka keberadaan yang baru itu adalah

kesempurnaan, dan tidak adanya sebelum itu merupakan penyelesaian

kesempurnaan, karena tidak adanya penghalang merupakan syarat

adarrya kesempurnaan.

Beberapa Pendapat tentang Kehendak, Cinta, dan Ridha
Allah SWT

Para ulama di sini terbagi menjadi tiga golongan:

Golongan yang berpendapat bahwa kehendak Allah SWT, cinta-

Nya, ridha-Nya, dan sebagainya adalah qadim (ada sejak lama), Dia
masih tetap ridha kepada siapa yang Dia telah ketahui akan mati

sebagai orang beriman, dan tetap murka kepada siapa yang telah Dia
ketahui akan mati sebagai orang kafir.

Hal itu dikatakan oleh golongan Al Kalabiyyah, ahli hadits, para

ulama fikih, dan sufi. Mereka tidak mengharuskan adanya hal yang

runtun untuk menjelaskan terjadinya kejadian-kejadian, akan tetapi

mereka telatr ditentang oleh kebanyakan orang yang berselisih dengan

mereka dalam masalah hilmah Allah yang dicintai, sebagaimana telah

berselisih dengan mereka dalam masalah kehendak-Nya.

Orang-orang itu berkata kepada mereka, "Apabila kehendak-

Nya kekal, maka itu masih tetap ada dan nisbatnya kepada semua

zaman dan semua kejadian itu sama, maka pengkhususan zaman tanpa

adanya zarnan dengan kejadian, dan pengkhususan ciptaan tanpa
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ada yang

Mereka mengatakan bahwa kehendak Allah harus dikhususkan.

Orang-orang yang menentang mereka berkata kepada mereka,

"Dengan sendiri-Nya itu merupakan jertis pengkhususan, sedangkan

penglhususan ketenfuan ini atas ketentuan itu bukan merupakan

konsekuensi dari kehendak-Ny4 batrkan harus ada sebab yang
-- mewajibkan pengkhususan atas salah satu dari keduanya dengan

kehendak-Nya dan tidak atas satu yang lairurya."

Manusia menemukan dalam dirinya sendiri bahwa dia

dikhususkan (dibatasi) dengan kehendak-Nya, akan tetapi dia

mengetahui batrwa Dia tidak menghendaki hal ini tanpa hal itu kecuali

dengan adanya sebab yang telatr menuntut pengkhususan. Jika tidak,

maka apabila hal ini setara (sama) niscaya kehendaknya itu tidak

mungkin ada dari semua sisi, pengkhususan kehendak itu terhalang

dengan salatr satu dari hal itu tetapi tidak dari yang lainnya, karena

sesungguhnya ini merupakan pembenaran tanpa ada orang yang

membenarkannya, dan ketika hal ini telatr diperbolehkan maka

tertutuplatr pintu penetapan adanya Yang Maha Pencipta."

Mereka mengatakan bahwa barangsiapa memikirkan hal ini dan

memperhatikannya niscaya dia telah mengetahui kebenarannya.

Sesungguhnya yang berselisih di dalamnya adalah orang yang

mengikuti perkataan yang dikatakan orang lain tanpa ada ungkapan

kebenarannya.

Seperti inilah jumhur ulama berkata kepada mereka, "Apabila
Allah SWT dalam kekekalan-Nya adalah Yang Matra Meridhai dan

Senang dengan apa yang terjadi sebelum Dia menjadikannya, maka

apabila Dia yang menjadikannya, apakah dengan penjadian-Nya itu

telatr sampai hilsnatl yang Dia mencintainy4 Dia meridhainya, dan

Dia senang dengannya?
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Apabila kalian mengatakan, "Tidak sampai kecuali yang telah

ada sebelumnya," maka dijawab, "Hal itu telah sampai tanpa ada apa

yang telah Dia jadikan dari perbuatan-perbuatan, maka dilaranglah

perbuatan-perbuatan itu. Apabila telatr dilalrukan untuk mendapatkan

hikmah, maka perkataan kalian sebagaimana menuntut perbuatan-

perbuatan itu terjadi tanpa ada sebab yang dijadikan Allah SWT. Oleh

karena itu, hal tersebut juga menuntut batrwa Allatt SWT melakukan

perbuatan-perbuatan itu tanpa ada hikmah yang Dia cintai dan ridhai.

Mereka berkata: Perkataan kalian itu menutut pelarangan

kehendak-Nya yang bersangkutan, cinta-Nya, dan hikmah-Nya yang

tidak akan didapatkan kecuali dengan hal tersebut.

Golongan kedua mengatakan bahwa hikmah yang berhubungan

dengan Allah didapatkan dengan kehendak-Nya dan ketentuan-Nya,

sebagaimana perbuatan itu didapatkan dengan kehendak-Nya dan

ketentuan-Nya.

Mereka mengatakan bahwa walaupun Allah SWT menjadikan

hal itu dengan Dzat-Nya, namun itu seperti pelaksanaan semua yang

telah Dia sampaikan dari sifat-sifat-Nya dan perbuatan-perbuatan-Nya

dengan Dzat-Nya sendiri.

Sekte Al Mu'tazilatr menentang berdirinya sifat-sifat dan

perbuatan-perbuatan-Nya oleh Dzat-Nya, dan menamakan sifat-sifat-

Nya sebagai unsur-unsur serta perbuatan-perbuatan-Nya sebagai

kejadian-kejadian.

Mereka berkata: Unsur-unsur dan kejadian-kejadian itu tidak

didirikan dengan Dzat-Nya, maka orang yang tidak mengetahui

perkataan mereka yang sebenarnya akan bimbang, bahwa mereka

telah membebaskan Allah SWT dari kekurangan-kekurangan, aib-aib,

dan penyakit-penyakit. Allah SWT wajib terbebas dari semua macam

aib, kekurangan, dan penyakit, karena Dialah Tuhan Yang Matra Suci,

Yang Maha Selamat, Yang bergantung kepada-Nya segala sesuatu,

Yang Maha sempurna dalam setiap titik kesempurnaan, kesempurnaan
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yang dapat disaksikan oleh ciptaan-Nya. Dia terbebas dari semua

macam kekurangan, kebebasan yang tidak dapat dilihat

kesempurnaannya oleh ciptaan-Nyr, dan setiap kesempurnaan telah

ditetapkan untuk apayang ada tanpa mengharuskan kekurangan, maka

Allah SWT Yang Maha Pencipta dan Maha Tinggi lebih berhak

dengan kesempurnaan itu dan lebih sempuma di dalamnya daripada

ciptaan-Nya, setiap kekurangan yang terbebas dari ciptaan-Nya maka

Dialatr yang lebih berhak membebaskannya darinya dan lebih utama

dengan kebebasan-Nya daripada ciptaan-Nya.

Kami telatr meriwayatkan bukan hanya dari satu riwayat seperti

Utsman bin Said Ad-Darimi, Abu Ja'far Ath-Thabari, Abu Bakar Al
Baihaqi, dan sebagainya tentang tafsir Ali bin Abu Thalhatr dari Ibnu

Abbas RA dalam firman Allah SWT, "Ash-Shamad (yang bergantung

kepada-Nya segala sesuatu), " dia berkata: Tuhan yang telatr

sempurna dalam keberanian-Nyq Yang Matra Mulia yang telah

sempuma dalam kernulian-Nya, Yang Maha Agung yang telah

sempurna dalam keagungan-Nya, Yang Matra Bijaksana yang telah

sempurna dalam hihnatr-Nya, Yang Matra Kaya yang telatr sempurna

dalam kekayaan-Ny4 Yang Matra Perkasa dalam keperkasaan-Nya,

Yang Matra Mengetatrui dalam ilmu-Nya, Yang Matra Lembut yang

telah sempurna dalam kelembutan-Nyq dan Dialah yang telatt

sempurna dalam berbagai m,rcam kemuliaan dan keberanian. Sifat ini
tidak dihanrskan kecuali untuk-Nya, tidak ada sekutu bagi-Nya, dan

tidak ada sesuatu yang setara dengan-Nya. Dialah Yang Maha Suci,

Maha Esa, dan Matra Perkasa.2l6

Tafsir ini telah ditetapkan dari Abdullah bin Abu Shalih, dari

Mu'awi1ryatr bin Shalih, dari Ali bin Abu Thalhah Al Waalibi, tetapi

dikatakan: Sesungguhnya dia tidak mendengarkan tafsir ini dari Ibnu

Abbas RA, akan tetapi perkataan seperti ini telah ditetapkan dari para

216 lbnu Jarir Ath-Thabart(301223) dan.Al Baihaqi dalam kitab nama dan sifat Allah
(r/8).
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ulama terdahulu, dan diriwayatkan dari Said bin Jubair RA, dia

berkata: Ash-Shamad (yfig bergantung kepada-Nya segala sesuatu)

adalah Yang Maha Sempurna dalam sifat-sifat dan perbuatan-

perbuatan-Nya.

Disebutkan dari Abu Wail, bahwa ia adalah Syaqiq bin Salmah,

dia berkata: Ash-Shamad adalah Tuan atau Raja yang telah sampai

pada akhir kehormatan-Nya.

Pendapat-pendapat ini dan yang sejenisnya tidak menghilangkan

apa yang telatr dikatakan oleh mayoritas ulama terdahulu, seperti Said

bin Musayyab, Said bin Jubair, Mujatrid, Al Hasan, As-Suddi, dan

Adh-Dhahhak, bahwa Ash-Shamad adalah Yang tidak memiliki
bagian dalam. Ini diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud dan Abdullatr bin

Bariidah dari ayahnya secara mauquuf (hanya sampai pada satrabat

Nabi SAW) atau marfu (sampai kepada Nabi SAW), maka kedua

pendapat ini benar, sebagaimana dijelaskan pada pembahasan lain.

Kata 'trnsur-unsur" secara bahasa telah dipahami darinya

dengan artian apa-apa yang menjadi unsur bagi manusia dari penyakir

penyakit dan sebagainya. Begitu juga kata "kejadian-kejadian dan

apa-apa yang dijadikan", telah dipahami darinya dengan artian apa-

apa yang dijadikan oleh manusia dari perbuatan-perbuatan yang

tercela dan bid'atr yang tidak disyariatkan. Atau apa-apa yang terjadi

pada manusia berupa penyakit-penyakit dan sebagainya, Allatr SWT

wajib terbebas dari apa-apa yang lebih besar dari hal itu, yang di

dalamnya terdapat macam kekurangan. Jadi, bagaimanakah Dia

terbebas dari hal-hal ini?

Akan tetapi, sekte Al Mu'tazilatr tidak bermaksud dengan

pendapat mereka (batrwa Allatr SWT terbebas dari unsur-unsur dan

kejadian-kejadian) kecuali menentang adanya sifat-sifat dan

p erbuatan-p erbuatan-Nya.

Jadi, menurut mereka tidak dijadikan oleh Allah SWT ilmu,

ketentuan, kehendak, rahmat, cinta, ridha, senang, penciptaan,
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perbuatan baik, keadilan, kedatangan, mendatangkan, turun,

bersemayam, dan hal-hal lain yang merupakan sifat-sifat-Nya dan

p erbuatan-perbuatan-Nya.

Jumhur umat muslim bertentangan pendapat dengan mereka (Al
Mu'tazilah) dalam hal itu, dan di antara kelompok-kelompok itu ada

yang berselisih dengan mereka dalam hal sifat-sifat-Nya saja tanpa

perbuatan-p erbuatan-Nya.

Di antara mereka ada yang berselisih dengan mereka dalam hal

sebagian sifat-Nya tanpa sebagian lain.

Di antara ulama ada yang berselisih dengan mereka dalam hal

perbuatan-Nya yang kekal dan berkata, "Sesungguhnya perbuatan-

Nya itu qadiim (ada sejak dahulu) walaupun apa yang dilakukan-Nya
ifi haadits (baru atau fana).'

Sebagaimana ada orang yang mengatakan dalam hal semisalnya,
yaitu orang yang mengatakan tentang kehendak Allah.

Pendapat-pendapat tersebut telatr dijelaskan beserta dalil-
dalilnya pada pembahasan lain.

Maksudnya di sini adalatr penegasan atas kumpulan jawaban-
jawaban manusia tentang pertanyaan yang telatr disebutkan

sebelumnya.

Golongan yang keduo ffi, apabila manusia berkata kepada

mereka, "Jika kalian telah menetapkan adanya hikmah yang terjadi

setelatr tidak ada sebelumny4 maka hal yang berantai itu telatr

mengharuskan kalian," maka mereka berkata" "Pendapat tentang

terjadinya hihnah ini seperti pendapat tentang tet'adinya semua yang

telah Dia jadikan dari ciptaan-ciptaan-Nya."

Apabila kami katakan, "Sesungguhnya Dia telatr menjadikannya

dengan hihnah yang baru," niscaya dia tidak akan mengatakan bahwa

hal ini menghartrskan adanya hal yang berantai. Batrkan kami katakan

kepadanya, "Pendapat tentang adanya hilsnah sama seperti pendapat
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tentang apa-apa yang Dia lakukan yang menjadikan hilsnah itu ada

setelahnya. Apa yang menjadi jawabarrmu tentang hal ini juga menjadi

jawaban kami tentang hal ini."
Tentang Berantai dan Perputaran

Ketika golongan kedua berdebat dengan golongan pertama,

golongan ketiga (para ulama ahli hadits, fikih, sufi, dan ahli kalam)

berkata kepada mereka: Ini adalah alasan perdebatan yang kuat. Orang

yang dendam tidak akan dapat membalas jawaban ini. Kalian tidak

memiliki dalil-dalil yang berdasarkan syariat dan akal yang dapat

menghilangkan hal yang berantai ini. Hal yang berantai itu terdapat

dua macam, dan perputaran itu juga terdapat dua macam:

Pertama, hal yang berantai dalam sebab-sebab dan akibat-

akibat. Hal ini dilarang berdasarkan kesepakatan.

Kedua, hal yang berantai dalam syarat-syarat dan pengaruh-

pengaruh. Dalam diperbolehkarmya hal ini terdapat dua pendapat yang

terkenal dari umat muslim dan lainnya.

Kelompok-kelompok ulama dari ahli kalam, ahli hadits, dan

filsafat memperbolehkan hal ini. Di antara mereka adapara ulama dan

pemimpin salaf yang mengatakan batrwa Allah SWT masih tetap

berfirman apabila Dia menghendaki, dan Dia masih tetap menjadikan

apa-apa yang berhubungan dengan kehendak-Nya dan ketentuan-Nya

dari perbuatan-perbuatan.. ..

Mereka menjelaskan batrwa apa yang dijadikan dalil oleh orang-

orang yang berselisih dengan mereka atas penghilangan hal yang

berantai dalam pengaruh-pengaruh, dan atas pelarangan adanya apa

yang tidak terbatas pada masa terdahulu, merupakan dalil-dalil yang

lemah, sama seperti dalil penyesuaian antara dua jumlah yang disertai

tambahan pada salah satunya. Juga seperti dalil bilangan genap dan

ganjil, dan sebagainya, yang merupakan dalil-dalil yang telah mereka
jelaskan kerusakannya.
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Perputaran ada dua macam:

Pertama: Perputaran satu aratr dan saling mendatrului. lni
dilarang, yaitu tidak boleh ada hal ini kecuali setelatr hal itu, dan tidak

boleh ada hal itu kecuali setelah hal ini. Itu merupakan perputaran

sebab-sebab

Kedua: Perputaran yang bersamaan dan berkaitan. Hal ini tidak

akan ada kecuali bersama hal itu, dan hal itu tidak akan ada kecuali

bersama hal ini. Jadi, ini adalatr perputaran dalam syarat-syarat dan

apa-Lpa, yang persis dengannya dad hubungan-hubungan dan

konsekuensi. Perputaran seperti ini diperbolehkan.

Itri merupakan kumpulan jawaban ulama tentang pertanyaan

tersebut, yang terdapat beberapa pendapat:

Pendapat pertama, Dia tidak menjadikan sebab, tidak

perbuatan-perbuatan-Nya, dan tidak juga hukum-hukum-Nya.

Pendapat kedua, Dia yang menjadikan sebab hal itu dengan

perkara-perkara yang jelas bagi-Nya dan yang terpisatr dari-Nya
jumlah apa-apa yang Dia perbuat.

Pendapat lcetiga, Dia menyebabkan hal itu dengan perkara-

perkara yang telah Dia jadikan waktu terdahulu dan kekal.

Pendapat lceempat, Dia menyebabkan hal itu dengan perkara-

perkara yang telatr Dia jadikan dan berkaitan dengan ketentuan-Nya

serta kehendak-Nya. Bahkan dia berkata, "Jenis itu baru."

Pendapat kelima, Dia menyebabkan hal itu dengan perkara-

perkara yang berkaitan dengan kehendak serta ketentuan-Nya. Apabila

perbuatan yang meliputi hihnah itu baru macamnya, maka hikmahnya
juga demikian, dan apabila telah ditentukan bahwa Dia menjadikan

perkataan atau perbuatan yang berkaitan dengan kehendak-Nya dan

bahwa Dia masih tetap seperti itu, maka hihnatrnya juga demikian,

maka macarnnya itu menjadi qadiim (ada sejak lama) walaupun salah

satunya itu akan rusak (hal yang baru).
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Jawaban untuk pertanyaan itu memungkinkan dengan cara

pembagian yang rata, dengan dikatakan, "Tidak ada keraguan bahwa

Allah SWT menjadikan apa-apa yang diperbuat-Nya belum ada,

sedangkan apabila perbuatan-perbuatan-Nya itu baru maka wajib

memiliki permulaannya dan diperbolehkan untuk tidak terbatas pada

permulaannya sebagaimana itu tidak terbatas pada penutupnya.

Apabila Dia mewajibkan permulaan bagi perbuatan-Nya, maka

memungkinkan tef adinya kejadian-kejadian yang tidak berturut-turut.

Apabila seseorang berkata, "Jika Dia telah melakukan karena

sebab yang baru, niscaya perkataan dalam barunya sebab itu sama

seperti perkataan dalam barunya akibat dan mengharuskan adanya

berturutturut," maka jawaban atas ketentuan ini adalah: Kejadian-

kejadian itu wajib memiliki permulaannya, dan apabila Dia telah

melakukan perbuatan karena hikmah yang baru maka perbuatan dan

hikmahnya itu juga baru. Sedangkan sebab yang baru tidak wajib

memiliki sebab yang baru juga, kecuali telatr diperbolehkan bahwa

kejadian-kejadian itu tidak memiliki permulaan, sedangkan apabila

telah diperbolehkan bahwa kejadian-kejadian itu memiliki permulaan

maka rusaklah pertanyaan ini, maka bagaimanakah apabila kejadian

itu diwajibkan memiliki permulaan? !

Apabila dikatakan: Kejadian-kejadian itu diperbolehkan untuk

tidak terbatas pada waktu permulaan, sebagaimana itu tidak terbatas

pada penutupnya (akhir). Demikianlah menurut pendapat umat

muslim, semua penganut ajaran, serta keseluruhan makhluk, dan tidak

ada yang berselisih dalam hal itu kecuali sebagian penganut bid'ah
yang mengatakan tentang dihilangkannya surga dan neraka,

sebagaimana dikatakan oleh Al Jahm bin Shafivan, atau

dihilangkannya gerakan-gerakan penghuni surga, sebagaimana

dikatakan oleh Abu A1 Hudzail. Sesungguhnya kedua orang ini telah

mewajibkan adanya penutup atau akhir pada jenis kejadian-kejadian,

sebagaimana menurut mereka kejadian-kejadian itu sendiri diwajibkan
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memiliki permulaan. Kebanyakan orang yang telatr sepakat dengan

mereka atas wajibnya permulaan telah bertentangan dengan mereka

dalam hal penutupnya dan berkata, "Kejadian itu memiliki permulaan,

tetapi tidak memiliki penutup." Golongan ketiga berkata, "Kejadian
itu tidak memiliki permulaan dan penutup." Ketiga pendapat itu sangat

terkenal keberadaannya dalam kelompok-kelompok umat muslim.

Maksudnya adalah, jawaban itu telatr mencapai dua ketentu'an,

barangsiapa memperbolehkan kejadian itu tidak memiliki penutup,

maka pada permulaannya dia telatr memperbolehkan berantainya

kejadian-kejadian, dan berkat4 "Ini adalah hal yang berantai dalam

pengaruh-pengaruh dan syarat-syarat, bukan berantai dalam sebab-

sebab dan akibat-akibat. Sedangkan yang dilarang adalatr hal yang

pertama, bukan kedua."

Dia juga mengatakan bahwa tidak ada dalil yang menjadikan

larangan atas hal yang kedu4 sebagaimana dikatakan oleh kelompok-

kelompok dari ahli kalam salaf dan khalaf. Begitu juga para ulama

atrli hadits terdahulu dan terakhir, barangsiapa telatr mewajibkan

adanya permulaan bagi kejadian itu, maka dia telah berkata tentang

banrnya sebab dengan apa yang dia katakan tentang barunya apa yang

diperbuat, padatral tidak ada perbedaan antara keduanya dalarn makna

ini.

Jawaban yang tepat adalatr: Ciptaan Atlah SWT, baik

diperbolehkan alasannya maupun tidak, apabila tidak diperbolehkan

alasannya maka merupakan ketentuan yang pertama.

Atas ketentuan ini maka ciptaan-Nya tidak dinamakan sia-sia,

dan apabila ada yang menamakannya sia-si4 maka pen,rmiumnya inr

tidak menjadi sia-sia dan bukan hinaan dalam apa yang telatr

dibenarkan, karena kita sedang membicarakan tentang ketentuan

dilarangnya alasan.
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Apabila alasan itu dilarang maka wajib mengatakan dengan hal

itu, walaupun seseorang telah menamakannya dengan berbagai macam

nama.

Apabila alasannya itu telah diperbolehkan, maka itu tidak lepas,

baik alasannya itu diperbolehkan dengan sebab yang baru maupun

tidak diperbolehkan.

Apabila dikatakan, "Hal itu tidak diperbolehkan," maka

sebabnya harus qadiim, dan atas dasar ketentuan ini maka dilarang

mendatrulukan akibat, karena kita sedang berbicara tentang ketentuan

diperbolehkannya alasan perbuatan-Nya yang baru (haadits) dengan

sebab yangqadiim (ada sejak lama).

Apabila dikatakan, "Alasannya itu dengan sebab yang baru,"

maka memungkinkan untuk dikatakan demikian.

Adakalanya jika dikatakan, "Diperbolehkan alasan kejadian-

kejadian dengan sebab yang terbatas untuk yang melakukannya agar

tidak mengharuskan Allah menjadikan sesuatu yang baru, dan Dia
wajib menjadikannya itu karena hikmah, walaupun itu telah

ditentukan dan dimaksudkan bagi-Nya. Apabila dikatakan dengan

yang pertama maka alasan yang baru itu harus terpisah dari-Nya, dan

diharuskan atas hal ini Dia menjadikan kejadian-kejadian itu setelah

tidak ada sebelumnya karena sebab yang baru dengan yang lainnya

tanpa adanya sebab yang wajib mendahulukan kejadian-kejadian itu,

dan tidak pula terjadinya kejadian dengan yang menjadikannya.

Apabila dikatakan, "Bahkan Allah SWT tidak diperbolehkan

menjadikan kejadian-kejadian untuk makna yang tidak kembali
kepada-Nya, maka dengan itu Dia wajib menjadikan apa yang

merupakan sebab dan hikmah dalam adanya kejadian-kejadian, karena

sesungguhnya waj ib dikatakan demikian

Kemudian baik hendak dikatakan: ini mengharuskan adanya hal

yang berantai atau tidak mengharuskannya, apabila dikatakan: tidak
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mengharuskarmya, niscaya hal yang berantai ifu bukan merupakan

keharusan dan halangan/larangan itu telah dilawan.

Apabila dikatakan, "Sesungguhnya hal yang berantai itu
merupakan konsekue,nsi," maka hal yang berantai itu bukan

merupakan halangan, karena ketentuannya itu adalatr, telah

diperbolehkan alasan perbuatan-perbuatan-Nya dengan alasan yang

baru, dan sesungguhnya hal itu menuntut berantai.

Perkara yang diperbolehkan tidak menuntut larangan, karena

apabila hal itu menuntut larangan niscaya itu dilarang dengan hal yang

lainnya, walaupun telatr diperbolehkan dengan sendirinya. Ketentuan

diperbolehkannya adalah pembolehan yang mutlak dan tidak ada

larangan di dalamnya. Apa-apa yarug telah diperbolehkan dengan

pembolehan yang mutlak dan tidak ada larangan di dalamnya, tidak

diharuskan baginya apa yang menghalangi ketetaparurya, maka atas

ketentuan ini hal yang berantai itu tidak dilarang.

Ini merupakan jawaban tentang pertanyaan tanpa ada keharusan

pendapat secara mutlak, akan tetapi kami menjelaskan bahwa

pendapat itu bukan merupakan halangan dalam jawaban itu sendiri,

akan tetapi pertanyaan di sini dibentuk atas dasar enam ketentuan:

keharusan sia-sia, bahwa sia-sia itu dihilangkan, keharusan

didahulukannya apa yang dilakukan, bahwa pendahuluan yang

dilakukan itu telatr dihilangkan, keharusan hal yang berantai, dan

bahwa hal yang berantai itu telah dihilangkan.

Jadi, ulama ytrtg mengatakan pendapat pertama berkata, "Aku
tidak menerima bahwa itu mengharuskan sia-sia."

Ulama yang mengatakan pendapat kedua berkata, "Aku tidak
menerima bahwa itu mengharuskan didatrulukannya apa yang Dia
lakukan."

Ulama yang mengatakan pendapat ketiga berkata, "Aku tidak

menerima bahwa itu mengharuskan hal yang berantai." Atau dia

379



Majmu'ah Fatawa lbnu Taimiyyah

berkata, "4ku tidak menerima bahwa hal yang berantai dalam

pengaruh-pengaruh itu telah dilarang. "

Itu merupakan empat hal larangan yang harus ada. Semua itu

tidak bisa rusak, bahkan harus ada salah satu darinya yang benar,

mana saja yang benar maka pertanyaan itu telah dilawan dengannya,

dan itulah tujuannya, karena bagian akal telah masuk dalam bagian-

bagian yang telah disebutkan, sehingga barangsiapa condong kepada

salah satu bagiannya niscaya telah berkata dengan salah satu bagran

itu.

Kita telah menjelaskan pembicaraan atas dasar-dasar masalah ini
dan keharusan-keharusanny4 serta pendapat-pendapat para ulama

pada pembahasan lain.

Maksudnya di sini adalatr pembelaan kepada kumpulan umat

muslim, karena pertanyaan ini merupakan apa yang telatr disampaikan

kepada manusia oleh orang-orang yang mengatakan bahwa alam itu
qadiim (ada sejak datulu). Kami juga telatr menyebutkan bermacam-

macam jawaban tentang hal itu dalam apa yang telah kami tulis
tentang jawaban dari syubhat orang-orang yang mengatakan bahwa

alam itu terdahulu.

Kesimpulan jawaban mereka, harus dikatakan: Pertanyaan ini
tidak dilfiususkan dengan barunya alam semesta" bahkan masuk

dalam semua yang terjadi di alam semesta ini. Kejadian yang dapat

disaksikan dan dilihat menurut kesepakatan orang-orang berakal,

maka semtra yang disampaikan oleh seseorang atas adanya penciptaan

langit dan bumi niscaya disampaikan juga atas orang yang dapat

melihatnya dalam kejadian-kejadian yang disaksikan.

Kita telatr menegaskan jenis yang dijadikan alasan oleh setiap

kelompok dalam pernbahasan ini, tetapi panjangnya pembahasan hal

itu tidak memungkinkan untuk dibatras di sini.
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Apakah Allah SWT Menghendaki Kemaksiatan atas

Makhluk-Nya?

Syaikhul Islam pernah ditanya, "Apakah Allah SWT

menghendaki kemaksiatan dari makhluk-Nya?"

Dia menjawab: Kata Al lraadah ftehendak) merupakan kata

yang umum dan mempunyai dua makna:

1. Kehendak-Nya atas apayatgtelatr Dia ciptakan.

2. Cinta-Nya dan ridha-Nya atas apa yang telatr Dia perintahkan.

Apabila maksud yang bertanya adalah, Allah SWT mencintai

kemaksiatan dan meridhainya serta memerintahkannya, maka dengan

artian ini Allah tidak menghendakinya, karena Allah SWT tidak

mencintai kerusakan, tidak meridhai kekafiran hamba-hamba-Nya,

dan tidak memerintahkan kepada perbuatan keji. Batrkan Dia
berfirman tentang hal-hal yang Dia larang, "Semua itu kejahatannya

amat dibenci di sisi Tuhanmu. " (Qs. Al Israa' [7]: 38)

Apabila maksudnya adalah, apa yang Dia kehendaki dan Dia
ciptakan, maka Allah SWT Maha Pencipta segala sesuatu, apa yang

telah Dia kehendaki niscaya terjadi dan apa yang tidak Dia kehendaki

tidak akan terjadi, serta tidak ada di alam semesta ini melainkan apa

yang Dia kehendaki.

Allah SWT menyebutkan di satu tempat (dalam Al Qur'an)
batrwa Dia menghendakinya ftemaksiatan) dan di tempat lain batrwa

Dia tidak menghendakinya, dan maksud yang pertama adalah batrwa

Dia menghendakinya sebagai ciptaan, sedangkan maksud yang kedua

adalatr bahwa Dia tidak mencintainya dan meridhainya sebagai

perintalr, sebagaimana Allah SWT berfirman, "Barangsiapa yang

Allah menghendaki almn memberikan kepadanya petunjuk, ntscaya

dia melapangkan dadanya untuk (memeluk agama) Islam. Dan
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barangsiapa yang dtkehendaki Allah kesesatannya, niscaya Allah
menjadikan dadanya sesak lagi sempit..." (Qs. Al An'aam [6]: 125)

Nabi Nuh AS berkata, "Dan tidaklah bermanfaat kepadamu

nasihatlcu jika Alil hendak memberi nasihat kepada knmu, sekiranya

Allah hendak menyesatkan kamu, dia adalah Tuhanmu...." (Qs. Huud

[1]:34)
Dia berfirman tentang hal yang kedua, *...Allah menghendaki

kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran bagimu...."
(Qs.Al Baqarah [2]: 185)

*Allah hendak meneranglwn (huhtm syariat-Nya) kepadamu,

dan menunjukimu kepada jalan-jalan orangyang sebelum kamu (para

nabi dan shalihin) dan (hendak) menerima tobatmu. Dan Allah Maha
Mengetahui lagi Maha Bijal<sana. Dan Allah hendak menerima

tobatmu, sedang orang-orang yang mengikuti hawa nafsunya

bermalrsud supaya kanu berpaling sejauh-jauhnya (dai kebenaran).

Allah hendak memberikan keringanan kepadamu, dan manusia

dijadilran bersifat lemah." (Qs. An-Nisaa' p):26-28)

"...Allah tidak hendak menytlitlcan knmu, tetapi dia hendak

membersihkan lcamu dan menyempurnakan nilonat-Nya bagimu,

supaya lramu bersytlarr. " (Qs. Al Maa'idah [5]: 6)

"... s esungguhnya Allah bermaksud hendak menghilangkan dos a

dari lramu, hai ahlul bait dan membersihkan kamu sebersih-

bersihnya. " (Qs.Al Ahzaab [33]: 33)

Tentang Perkataan Imam Ali bin Abu Thalib

Syaikhul Islam pemah ditanya tentang perkataan Imam Ali bin
Abu Thalib RA, "Janganlah sekali-kali seorang hamba berharap

kecuali kepada Tuhannya, dan janganlah sekali-kali dia takut kecuali

atas dosanya." Apakah maknanya?
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Dia menjawab: hi merupakan perkataan sahabat Nabi

Muhammad SAW, yaitu Ali bin Abu Thalib RA, dan itu merupakan

sebaik-baik perkataan, paling jelas dan paling sempurna, karena

harapan (Ar-Rajaa') ada untuk kebaikan, sedangkan ketakutan ada

dari kejahatan. Seorang hamba ditimpa keburukan karena dosa-

dosanya, sebagaimana firman-Nya, "Dan apa saja musibah yang
menimpa kamu makn adalah disebabkan oleh perbuatan tanganmu

sendiri, dan Allah memaaflran sebagian besar (dari kesalahan-

kesalahanmz,). " (Qs. Asy-Syuuraa la2l: 30)

"Di mana saja lcamu berada, kematian akan mendapatl<an

kamu, kendatipun lcamu di dalam benteng yang tinggi lagi kokoh, dan

jika merekn memperoleh kebaikan, mereka mengatakan, 'fni adalah

dari sisi Allah', dan kalau merelca ditimpa sesuatu bencana mereka

mbngataknn, 'Ini (datangnya) dari srsi kamu (Muhammad)'.

Katalranlah, 'Semuanya (datang) dari stsi Allah'. Makn mengapa

orang-orang ttu (orang munafik) hampir-hampir tidak memahami

pembicaraan sedikit pun? Apa saja nilonat yang kamu peroleh adalah

dari Allah, dan apa saja bencana yang menimpamu, maka dari
(kesalahan) dirimu sendiri.... " (Qs. An-Nisaa' U|:78-79)

Sesungguhnya mayoritas manusia mengira bahwa maksud

kebaikan-kebaikan dan keburukan-keburukan dalam ayat ini adalatr

ketaatan-ketaatan dan kemaksiatan-kemaksiatan.

Orang-orang yang menetapkan adanya takdir mengambil alasan

dengan firman Allah SWT: "...Semuanya (datang) dari sisi Allah....u

Mereka lalu ditentang dengan firman-Nya, "Apa saja nilonat

yang lrnmu peroleh adalah dari Allah, dan apa saja bencana yang

menimpamu, maka dari (kesalahan) dirimu sendiri...."

Orang-orang yang menghilangkan takdir mengambil alasan

dengan ayat ini, padahal dalam hal itu mereka telatr salatr, karena

sesungguhnya madzhab mereka adalah, seorang hamba menciptakan
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semua jenis perbuatannya, dan mereka ditentang dengan firman Allah
SWT: "...semuanya (datang) dari sisi Allah...."

Jadi, sesungguhnya kedua golongan itu telah salah, karena telah

ada dari perkiraan mereka bahwa kebaikan-kebaikan dan keburukan-

keburukan itu adalah ketaatan-ketaatan dan kemaksiatan-kemaksiatan,

dan sesunggutnya maksud Al Hasanah dm As-Sayyi'ah dalam ayat

ini yaitu nikmat-nilcrnat dan bencana-bencana, sebagaimana dalam

firman Allah SWT, "...dan kami coba mereka dengan (nilcmat) yang

baik-baik dan (bencana) yang buruk-buruk, agar mereka kembali
(lrepada kebenaran)." (Qs.Al A'raaf [7]: 168)

"Kemudian apabila datang kepada mereka kemalonuran,

merelra berkata, 'Itu adalah lcarena (usaha) kami'. Dan jika mereka

ditimpa kesusahan, merelca lemparkan sebab kesialan itu kepada

Musa dan orang-orang yang besertanya.... " (Qs. Al A'raaf [7]: l3l)
"Jilra knmu memperoleh kebaikan, niscaya mereka bersedih

hati, tetapi jilca knmu mendapat bencana, mereka bergembira

karenanya.... " (Qs. Aali'Irnraan [3]: 120)

"Dan peliharalah merela dari (balasan) kejahatan...." (Qs.

Ghaaafir [a0]:9)

Dengan ayat ini Allah SWT telatr menghinakan orang-orang

munafik, yaitu orang-orang yang berpaling dari apa yang

diperintatrkan Allatr SWT berupa jihad dan lain-lainnya. Apabila

mereka telah mendapatkan rezeki, pertolongan, dan ampunan, maka

mereka berkat4 "Ini dari Allah SW'T," sedangkan apabila mereka

mendapatkan kemiskinan, kehinaan, dan penyakit, mereka berkata: ,

"Ini dari sisimu, watrai Muhamma4 disebabkan agama yang Engkau

perintahkan kepada kami. "

Sebagaimana kaum Fir'aun berkata kepada Nabi Musa AS, dan

Allah SWT menyebutkan tentang mereka dengan firman-Nya,
"Kemudian apabila datang kepada mereka kemalonuran, mereka
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berlrata, 'Itu adalah karena (usaha) kami'. Dan jika mereka ditimpa

kesusahan, merelca lemparlrnn sebab kesialan itu kepada Musa dan

orang-orangyang besertanya...'. " (Qs.Al A'raaf [7]: 131)

Orang-orang kafir berkata kepada Nabi Isa AS, "Sesungguhnya

lrami bernasib malang lcarena lmmu.... " (Qs. Yaasiin [36]: l8)

Jadi, orang-orang kafu dan orang-orang munafik, apabila

ditimpa bencana karena dosa-dosa mereka, mereka menyalahkan

orang-orang beriman, sehingga Allah SWT menjelaskan bahwa

kebaikan datangnya dari Allah SWT, Dia memberikan nikmat dengan

kebaikan itu kepada mereka, dan keburukan menimpa mereka karena

dosa-dosa mereka sendiri.

Allah SWT berfirman, "Dan Allah sekali-kali tidak aknn

mengadzab merelra, sedang lcamu berada dt antara mereka. Dan

tidaklah (pula) Allah akan mengadzab merekn, sedang mereka

meminta ampun. " (Qs.Al Anfaal [8]: 33)

Allah SWT menyampaikan bahwa Dia tidak mengadzab orang

yang meminta ampunan, karena permintaan ampunan menghilangkan

dosa-dosa yang merupakan sebab adanya adzab, maka permintaan

ampunan itu melawan adzab, sebagaimana disebutkan dalam Sunan

Abu Daud dan Sunan lbnu Majah,bahwa Rasulullah SAW bersabda,

,y ,f 'uyv:)'n l' 'u 'i ht ,F ,r;;7'y ''si';
'+-! + 'u n:rt,*v.

"Barangsiapa memperbanyak istighfar niscaya Allah SWT

memberilcan kemudahan dari sEtiap kesulitannya, jalan keluar

dari setiap kesempitan, dan rezeki dari cara yang tidak

disangka-sangka."2t7

2r7 HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang witir (1518), Ibnu Majah dalam
pembahasan tentang etika (3819), dan Ahrnad (11248), semrumya dari riwayat
Ibnu Abbas RA.
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Allah SWT berfirrnarl, "Agar kamu tidak menyembah selain

Allah. Sesungguhnya aku (Muhammad) adalah pemberi peringatan

dan pembawa kabar gembira kepadamu daripada-Nya. Dan

hendaklah kamu meminta ampun kepada Tuhanmu dan bertobat

kepada-Nya. (Jika knmu mengerjaknn yang demikian), niscaya dia

aknn memberi kenilonatan yang baik (terus-menerus) kepadamu

sampai kepada waktu yang telah ditentukan dan dia aknn membertkan

kepada tiap-tiap orang yang mempunyai keutamaan (balasan)

keutamaannya.... " (Qs. Huud I l]: 2-3)

Allah SWT menjelaskan bahwa barangsiapa mengesakan-Nya

dan meminta ampunan kepada-Nya niscaya Dia akan memberikan

kepadanya kenikmatan yang baik terus-menerus sampai waktu yang

telatr Dia tentukan, dan barangsiapa setelatr itu berbuat kebaikan

niscaya Allah SWT menambatrkan kepadanya dari keutamaan-Nya.

Dalam suatu hadits disebutkan:

hr lt 4 x. *,#l3 7i"su, ,,tlt 
'Jiti ,ora;rrr Sr--

)w)t)
"Syetan berlcata, 'Alat telah menghananrlran manusta dengan

dosa-dosa dan mereka telah menghananrkanlu dengan

(tratimat) 'tidak ada tuhan selain Allah' serta istighfar'.'ntg

Tatkala aku (syetan) melihat hal itu dan aku telatr menyebarkan

dalam diri mereka hawa nafsq maka mereka berbuat dosa dan tidak

bertobat karena mereka mengira telah melalorkan perbuatan baik.

Oleh karena itu, Allah SWT berfirmary"...lcemudian Kami siksa

merelra dengan (menimpakan) kesengsaraan dan kemelaratan, supaya

2rt r{R. Abu Ya'la dalam Musnadnya (lll23) (136), Al Haitsami telah
menyebutkann)ra dzlam Maina' Az-7awa'id (l0l2l0), ia berkata, "Telah
diriwayatkan dari Abu Ya'la, dan dalam sanadnya terdapat Usman bin Mathar,
oraqg yang dha'if'!'
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merelra memohon (kepada Allah) dengan tunduk merendahkan diri.
Malra mengapa mereka tidak memohon (kepada Allah) dengan tunduk

merendahkan diri ketika datang siluaan lcami kepada mereka.... " (Qs.

Al fui'aam [Q: a2-a3)

Maksudnya, mengapa ketika datang siksaan Kami mereka tidak

memohon (kepada Allah) dengan tunduk merendahkan diri, padatral

hak mereka adalatr memohon (kepada Allah) dengan tunduk

merendahkan diri ketika datangnya siksaan?

Allah SWT berfinnan, "Dan sesungguhnya knmi telah pernah

menimpalrnn adzab kepada mereka, makn merelra tidak tunduk kepada

Tuhan mereka, dan (luga) ttdak memohon (kepada-Nya) dengan

merendahkan dii. " (Qs. Al Mu'minuun l23l:76)

Klralifah Utnar bin Abdul Aziz berkata" "Bencana tidak akan

turun kecuali karena dosa" dan bencana tidak akan diangkat kecuali

dengan bertobat."

Allah SWT berfinnan, "(Yaitu) orang-orang (yang menaati

Allah dan Rasul) yang kepada mereka ada orang-orang yang

mengatalran,'Sesungguhnya manusia telah mengumpullcan pasulun
untuk menyerang knmu, karena itu tahttlah kepada mereka', makn

perkataan itu menambah keimanan mereka dan mereka menjawab,

'Cuhtplah Allah menjadi penolong lami dan Allah adalah sebaik-baik

Pelindung'. Malca mereka kembali dengan nilcmat dan karunia (yang

besar) dari Allah, mereka tidak mendapat bencana apa-apa, merelra

mengilafii keridhaan Allah. Dan Allah mempunyai karunia yang

besar. Sesungguhnya merekn itu tidak lain hanyalah syetan yang

menahtt-nalafii (kamu) dengan knwan-lcawannya (orang-orang

musyrik Qurauy), l<arena itu janganlah lcamu tahtt kepada merelw,

tetapi talanlah kepada-Ku, jika knmu benar-benar orang yang

beriman. " (Qs.Aali'Imraan [3]: 173-175)

Jadi, Allah SWT melarang orang-orang beriman untuk takut

kepada kawan-kawan syetan (orang-orang musyrik quraisy), dan
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memerintahkan mereka untuk takut kepada-Nya. Takut kepada-Nya

menuntut melalcukan apa-apa yang telatr diperintahkan-Nya dan

meninggalkan apa-apa yang dilarang-Nya, serta memohon ampunan

dari dosa-dosa. Pada waktu itu Dia menahan bencana dan menolong

atas musuh-musuh mereka. Oleh sebab inilah Imam Ali bin Abu

Thalib RA berkata, "Janganlatr sekali-kali hamba itu takut kecuali

kepada dosanya, dan apabila ada makhluk yang telah mencampurinya

maka dia tidak akan mencampurinya kecuali karena dosa-dosanya.

Oleh karena itu, hendaklah takut kepada Allatr SWT dan bertobat dari

dosa-dosany4 yang dengan itu dia telah mendapatkan apa yang

menimpanya."

Nabi SAW bersabda:

Irt":t ,i 4jtst 'q. u'f !r $ y i,r Gi 
'hr irri

u,-e.r rlL )Jlt'q;l.'.k t$i'ort qiW.rt;)
tgrttt +'#i rri,*, x *, rlL'.loJI,J- G:-ca

'€ .e'&t p -b?: dt ti i'SJ:t
"Allah SW berfirman, 'Ahtlah Allah, tidak ada tuhan selain

Ala4 Raja dari segala raja, hati segala Raja dan ubun-ubunnya

ada di tangan-Ku. Barangsiapa menaati-Ku niscaya Alilt

menjadilran hati segala raja rahmat atasnya, dan barangsiapa

bermaksiat kepada-Ku niscaya Atcu menjadikan mereka

l<ebencian atasnya. Oleh knrena itu, janganlah kalian

rnenyibukkan diri dengan melebih-lebihkan raja-raja, dan

taatlah kalian kepada-Ku, niscaya Alat melemahknn hati mereka

atas kalian."

Sedangkan perkataan Imam Ali RA, "Janganlah sekali-kali

seorang hamba berharap kecuali kepada Tuhannya, karena orang yang

berharap itu meminta kebaikan dan menolak keburukan, dan tidak ada
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yang mendatangkan kebaikan-kebaikan kecuali Allah SWT dan tidak

ada yang menghilangkan keburukan-keburukan kecuali Allah SWT.

"Jika Allah menimpakan sesuatu lcemudharatan kepadamu,

malra tidak ada yang dapat menghilanglcannya kecuali Dia. Dan jika

Allah menghendaki kebaikan bagi kamu, makn tak ada yang dapat

menolak karunia-Nya.... " (Qs. Yuunus [10]: 107)

"Apa saja yang Allah anugerahkan kepada manusia berupa

rahmat, makn tidak ada seorang pun yang dapat menahannya; dan

apa saja yang ditahan oleh Allah makn tidak seorang pun yang

sanggup melepaskannya sesudah itu.... " (Qs. Faathir l35l:2)

Harapan ditentukan dengan bertawakal, karena orang yang

bertawakal meminta apa yang diharapkannya dari datangnya manfaat

dan hilangnya kemudharatan. Tawakal tidak diperbolehkan kecuali

kepada Allah SWT, sebagaimana firman-Nya, "...dan hanya kepada

Allah hendalotya kamu bertawakal, jika kamu benar-benar orang

yang beriman. " (Qs. Al Maa'idatr [5]: 23)

"...dan hanya kepada Allah saja orang-orang yang bertawakal

itu, berserah diri." (Qs. Ibraahiim flal: n)
*Jtka Allah menolong knmu, maka tak adalah orang yang dapat

mengalahkan kamu; jika Allah membtarknn kamu (tidak memberi

pertolongan), maka siapakah gerangan yang dapat menolong kamu

(selain) dari Allah sesudah itu? Karena itu hendaklah kepada Allah
saja orang-orang mulonin bertawakal. " (Qs.Aali'Imraan [3]: 160)

"Jikalau mereka sungguh-sungguh rtdha dengan apa yang

diberilrnn Allah dan Rasul-Nya kepada mereka, dan berkata,

'Culatplah Allah bagi kami, Allah aknn memberilcan sebagian dari
karunia-Nya dan demikian (pula) Rasul-Nya, sesungguhnya kami

adalah orang-orang yang berharap kepada Allah', (tentulah yang

demikian itu lebih baik bagi mereka). " (Qs. At-Taubah [9]: 59)
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"(Yaitu) orang-orang (yang menaati Allah dan rasul) yang
kepada mereka ada orang-orang yang mengatakan, 'Sesungguhnya

manusia telah mengumpulkan pasuknn untuk menyerang kamu,

knrena itu tahttlah kepada mereka', maka perkataan itu menambah

keimanan merekn dan mereka menjawab, 'Cukuplah Allah menjadt

penolong kami dan Allah adalah sebaik-baik Pelindung'. " (Qs. Aali
'Imraan [3]: 173).

Jadi, mereka berkata "hasbunallah" atau "cukuplah Allah bagi

kami dalam melawan bencana". Mereka telah diperintahkan untuk

mengucapkan "cukuplah Allah bagi kami dalam pemberian nikmat-

nikmat", maka Dialah Allah SWT Yang Maha mencukupi hamba-Nya

dalam menghilangkan keburukan dan mendapatkan kebaikan.

Bukankah Allah SWT Maha Mencukupi hamba-Nya?

Barangsiapa bertawakal kepada selain Allah dan berharap

kepadanya maka dia telah dikeluarkan dan diharamkan dari sisi-Nya,
"Perumpamaan orang-orang yang mengambil pelindung-pelindung

selain Allah adalah seperti labalaba yang membuat rumah. Dan
sesungguhnya rumah yang paling lemah adalah rumah laba-laba

lrnlau mereka mengetahui." (Qs. Al'Ankabuut [29]: 41)

"Dan merekn telah mengambil sembahan-sembahan selatn

Allah, agar sembahan-sembahan itu menjadi pelindung bagi mereka,

sekali-kali tidak. Kelak merelca (sembahan-sembahan) itu akan

menginglcari penyembahan (pengihtt-pengilailnya) kepadanya, dan

merelrn (sembahan-sembahan) itu akan menjadi musuh bagi mereka."
(Qs. Maryam [9]: 8l-82)

"...barangsiapa memperselanuknn sesuatu dengan Allah, maka

adalah ia seolah-olah jatuh dari langit lalu disambar oleh burung,

atau diterbangkan angin ke tempat yang jauh. " (Qs. Al Hajj l22l:31)
"Janganlah lumu adalcan Tuhan yang latn di samping Allah,

agar lramu tidak menjadi tercela dan tidak ditinggalkan (Allah). " (Qs.

Al Israa' U7l:22)
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Nabi Ibrahim AS berkata, "...maka mintalah rezeki itu di sisi

Allah, dan sembahlah dia dan bersyukurlah kepada-Nya. Hanya

kepada-Nyalah kamu akan dikembalikan." (Qs. Al 'Ankabuut [29]:
t7)

Barangsiapa melalarkan perbuatan bukan karena Allah SWT,

dengan harapan bermanfaat baginya, maka kedudukarurya sirma

seperti orang yang merugi.

Allatt SWT berfirman, "Dan orang-orang kafir amal-amal

merelra adalah lal<sana fatamorgana di tanah yang datar, yang

disangka air oleh orang-orang yang dahaga, tetapi bila didatanginya

air itu dia tidak mendapatinya sesuatu apa pun. Dan didapatinya
(ketetapan) Allah di sisinya, lalu Allah memberikan kepadanya

perhitungan amal-amal dengan culatp dan Allah adalah sangat cepat

perhitungan-Nya. " (Qs. An-Nuur pal:39)

"Pentmpamaan orang-orang yang kafir kepada Tuhannya,

amalan-amalan mereka adalah seperti abu yang ditiup angin dengan

keras pada suatu hari yang berangin kencang. Mereka tidak dapat

mengambil manfaat sedikit pun dari apa yang telah mereka usahakan

(di dunia)...." (Qs. Ibraahiim [a]: l8)

"Dan Kami hadapi segala amal yang mereka kerjakan, lalu

Kami jadikan amal itu (bagaikan) debu yang beterbangan. " (Qs. Al
Fr:rqaan [25]:23)

"...tiap-tiap sesuatu pasti binasa, kecaalt Allah...." (Qs. Al

Qashash [28]: 88)

Semua perbuatan rusak kecuali yang dimaksudkan untuk Allah
SWT, maka barangsiapa berbuat selain karena Allah SWT dan

berharap kepadanya niscaya rusaklah amalnya. Terkadang orang

berharap dengan perbuatan yang dilakukannya kepada orang yang dia

harapkan, dan terkadang dengan kepercayaan hatinya, berserah diri
kepadanya, dan memohon kepadanya, maka itu merupakan salah satu
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macam dari ibadah unfuknya, dan ini merupakan salah satu macam

permohonan pertolongan kepadanya.

Allah SWT berfinnan, "Hanya Engkaulah yang knmi sembah,

dan hanya kepada Engknulah kami meminta pertolongan." (Qs. Al
Faatihah [1]: 5)

".,..makn sembahlah Dia, dan bertawakallah kepada-Nya...."
(Qs. Huud [11]: 123)

"...kataknnlah, 'Dialah Tuhanlu tidak ada tuhan selain Dia;
hanya kepada-Nya alu bertawalcal dan hanya kepada-Nya alat

bertobat'. " (Qs. Ar-Ra'd [13]: 30)

Semua Kebaikan dan Kenikmatan
Seorang Hamba Berasal dari Allah SWT

yang Didapatkan

Semua kebaikan dan kenilsmatan ,r,ang didapatkan seorang

hamba berasal dari Allah SWT, sedangkan semua keburukan dan

bencana yang dihilangkan darinya maka sesungguhnya Allahlah yang

menghalanglnya dan menghilangkannya. Apabila Dia telatr

memberlakukan sesuatu yang berupa sebab-sebab atas tangan

makhluk-Ny4 maka Allahlah Yang Maha Menciptakan sebab-sebab

secara keseluruhan, baik sebab-sebab itu berupa gerakan yang hidup

dengan pilihan-Nya dan tujuan-Nya 
-sebagaimana 

Allah SWT
jadikan dengan gerakan malaikat, jin, manusia, dan binatang-

binatang- maupun gerakan suatu benda dengan yang telah Allatl
SWT jadikan didalamnya kebiasaan (tabiat), atau dengan pemaksa

yang memaksanya 
-seperti 

gerakan angina dan air-, maka Allahlah
Yang Maha Menciptakan semua hal itu, karena tidak ada kekuasaan

dan kekuatan kecuali karena Allah SWT, apa yarug Dia kehendaki

niscaya terjadi sedangkan apa yang tidak Dia kehendaki niscaya tidak

akan terjadi. Harapan semuanya diwajibkan hanya untuk Allah SWT,

bertawakal dan berdoa kepada-Nya, karena apabila Dia telatr

menghendaki hal itu dan memudatrkannya niscaya akan mudatr
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walaupun manusia tidak menghendakiny4 sedangkan apabila Dia

tidak menghendakinya dan tidak memudatrkarutya niscaya tidak akan

ada walaupun manusia telatr menghendakinya.

Hal ini wajib jika sesuatu dari sebab-sebab tersebut cukup

dengan apa yang dipinta, karena iit[ tetatr ditentukan maka cukup

dengan apa yang dipinta, dan itu ada dengan kehendak Allah SWT,

dan dengan Dia memudatrkannya maka yang wajib bagi hal itu adalah

tidak boleh diharapkan kecuali kepada Allalt SWT dan tidak dengan

bertawakal kecuali kepada-Nya, tidak memohon kecuali kepada-Nya,

tidak diberikan pertolongan kecuali oleh-Nya, dan tidak disucikan

kecuali oleh Allah SWT. Bagi-Nya pujian dan kepada-Nya

dikembalikan. Dialah Yang Maha Menolong dan Maha Menyucikan,

tidak ada kekuasaan dan kekuatan kecuali dari-Nya.

Tidak ada sesuatu dari sebab-sebab itu yang cukup dengan apa

yang dipinta, akan tetapi harus ada hubungan sebab-sebab yang lain

kepadanya, dan harus ada hilangnya halangan-halangan dan

pertentangan-pertentangan darinya, sampai didapatkan apa yang

dimaksud.

Setiap Sebab Memiliki Kawan dan Lawan

Setiap sebab memiliki kawan dan lawannya, apabila kawannya

tidak membantu dan lawannya tidak berpaling darinya maka sebabnya

tidak akan didapatkan. Hujan tidak menumbuhkan tanaman-tan,rman

sendiri kecuali dengan apa yang dihubungkan kepadanya berupa

udara, tanah, dan sebagainya. Pertanian tidak akan sempurna sampai

dihilangkan darinya gangguan-ganguan yang merusaknya, dan

makanan serta minuman tidak akan mengenyangkan kecuali de,ngan

apa yang telatr dijadikan di dalam tubuh dari anggota-anggota tubuh

serta kekuatan-kekuatannya.

Semua tidak akan berguna apabila perusak-perusalarya tidak

dihilangkan, dan makhluk yang telatr memberimu atau menolongmu
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bersamaan dengan bahwa Allah SWT telah menciptakan di dalam

makhluk itu berupa keinginan, kekuatan, dan perbuatan, maka apa

yang dilakukannya itu tidak akan sempurna kecuali dengan banyaknya

sebab-sebab yang ada diluar dari kemampuannya yang membantunya

atas apa yang dia inginkan. Sendainya dia seorang raja yang harus

ditaati dan harus dipalingkan dari sebab-sebab yang membatunya itu
dari apa yang menentang dan menghalanglny4 maka apa yang dia

pinta tidak akan dituruti kecuali dengan adanya apa yang dia butuhkan

dan hilangnya apa yang menghalanginya.

Sesungguhnya setiap sebab tertentu merupakan bagran dari apa

yang dibutuhkan, maka dalam apa yang ada itu tidak hanya ada satu

hal yang dibutuhkan. Apabila hal itu telatr dinamakan dengan apa

yang dibutuhkan, dan se,nrua hal yang dimaksudnya dinarnakan

dengan syarat-syarat, maka ini hanya merupakan perbedaan istilatr.

Pada waktu itu dikatakan, "Keharusan adarrya apa yang dibutuhkan

dan syarat-syarat serta hilangnya halangan-halangan. "

Apabila dalam makhluk-maktrluk hanrs ada sebab sempurna

yang mengharuskan ada akibatnya, maka hal ini batil.

Barangsiapa me,ngetahui hal ini dengan sebenar-benarnya,

niscaya telatr dibukakan baginya pintu kepercayaai kepada Allatr
SWT. Dia telah mengetahui bahwa dia tidak berhak untuk me,ngakui

adanya Tuhan selain Allah yang lebih utama daripada menyembah

kepada selain Dia. Dia tidak bertawahal kepada selain-Nya dan tidak

berharap kepada selain-Nya juga Hal ini telah dibuktikan syariat dan

akd.

Tidak ada perbedaan dalam hal itu antara sebab-sebab yang

tinggl dengan yang terdatrulu, perbuatan-perbuatan malaikat dan nabi-

nabi, orang-orang beriman dan syafaat-syafat mereka, serta

sebagainya. Semua itu merupakan sebab-sebab, karena barangsiapa

bertawakal dalam syafaat atau doa atas malaikat, atau nabi, atau orang

shalih, atau yang sejenisny4 maka dikatakan kepadanya, "Ini juga
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merupakan salah safu sebab, maka orang yang memberi syafaat dan

orang yang berdoa tidak akan dapat melakukan hal itu kecuali dengan

kehendak Allah SWT dan ketentuan-Nya."

Namun, syafaat orang yangtaat kepada Allah tidak akan terjadi

kecuali bagi orang yang Dia ridhai, sebagaimana dalam firman-Nya,

"...dan merelca tiada memberi syafaat melainknn kepada orang yang

diridhai Allah.... " (Qs. Al Anbiyaa' l2ll:28)
Tidak ada seorang pun yang dapat memberi syafaat di sisi Allafi

kecuali dengan izin-Nya, yaitu izin yang ditentukan dan diciptakan,

karena syafaat Allah yang dari sisi perbuatan-perbuatan hamba-

harnbaNya tidak akan ada kecuali dengan kehendak dan ketentuan-

Nya. Syafaat Allatr tidak seperti makhluk yang diberikan syafaat oleh

orang yang mensyafaatinya, yang syafaatnya itu ada tanpa kekuasaan

dan kekuatan orang yang diberikan syafaat, akan tetapi Dialah Allah

SWT Yang Maha Menciptakan syafaat dari orang yang memberikan

syafaat, seperti kekuasaan-kekuasaan-Nya yang lain, karena tidak ada

kekuasaan dan kekuatan kecuali dari-Nya.

Kekuasaan itu menuntut percobaan dari satu keadaan ke

keadaan yang lain dengan gerakan atau kehendak, atau yang lainnya.

Jadi, orang yang memberi syafaat tidak memiliki kekuasaan dalam

syafaat dan tidak pula dalam hal yang lainnya kecuali dengan izin

Allah SWT. Kemudian orang-orang yang taat kepada-Nya, yang akan

diterima syafaat mereka, tidak dapat memberikan syafaat kecuali

orang yang telah Dia ridhai, maka mereka tidak meminta dari-Nya apa

yang tidak Dia sukai untuk dipinta dari-Nya.

Allah SWT berfrman tentang malaikat, "Dan mereka berlwta,

'Tuhan Yang Maha Pemurah telah mengambil (mempunyai) anak'.

Maha Suci Allah. Sebenarnya (malaikat-malaiknt itu) adalah hamba-

hamba yang dimuliakan, mereka itu tidak mendahului-Nya dengan

perlrataan dan merelca mengerjakan perintah-perintah-Nya. Allah

mengetahui segala sesuatu yang dihadapan merel<n (malaiknt) dan
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yang di belakang merelu, dan mereka tiada memberi syafaat

melainkan kepada orang yang diridhai Allah, dan mereka itu selalu

berhati-hati karena tahrt kepada-Nya. " (Qs. Al Anbiyaa' l2l): 26-

28).

Apa pun yang berasal dari mereka (malaikat), baik perkataan

maupun perbuatan, maka dalam perkataan itu mereka tidak

mendatrului Allah. Mereka tidak mernberi syafaat kecuali bagi orang

yang Dia ridhai, dan kita diharuskan berada bersama-Nya dan bersama

rasul-rasul-Nya seperti ini.

Kita tidak boleh me,ngatakan dalam hal agama sampai beliau

mengatakanny4 kita tidak boleh mendahului antara ketentuan Allah
SWT serta rasul-rasul-Nyq dan kita tidak menyembah-Nya kecuali

dengan apa yang telah diperintatrkan. Kita tidak boleh melakukan

kecuali dengan apa yang telah Dia perintahkan, maka perbuatan-

perbuatan kita itu tidak ada kecuali yang wajib dan sunatr. Apabila ada

seperti ini dalam contoh sebab-sebab ini, maka bagaimanakatr orang

yang telah bertawakal dan berharap selain kepada sebab-sebab ini dari

bintang-bintang atau sebagainya, atau dari perbuatan-perbuatan

keturunan Nabi Adam AS, dari para raja" para pemimpin, para

sahabat, orang-orang jujrr, para pemilik budak, para pengikutnya, dan

lainnya?

Hal yang hanrs dikehhui adalah perkataan sekelompok ulama,

batrwa berpegang teguh kepada sebab-sebab itu merupakan

kemusyrikan dalarn kaauhidan. Menghilangkan sebab-sebab adalatr

kekurangan dalam akal den menentang sebab-sebab secara

keseluruhan merupakm penghinaan dalam syariat. Sesungguhnya

tawakal dan berharap merupakan makna yang tersusun dari

konsekuensi ketauhidan (percaya), akal, dan syariat.

Penjelasan hal itrr adalah: Berpegang teguh kepada sebab adalatr

kepercayaan hati kepadanya, mengharapkannya, dan bergantung

kepadanya. Tidak ada dalam makhluk yang berhak memiliki hal ini,
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kare,na sebab ifu saja tidak cukup dan hanrs ada teman-ternan atau

lawan-lawannya. Bersamaan semua hal ini, apabila orang yang

meqiadikan sebab-sebab itu tidak menggunakannya, niscaya sebab itu
tidak akan berefek. Hal ini menjelaskan bahwa Allah SWT adalatr

Tuhan segala sesuatu dan Pemiliknya. Langit dan bumi serta apa yang

ada di antara keduanyq planet-planet dan isi-isinya, mempunyai

Pencipta Yang Maha Mengatur hal lainnya karena semua yang

berasal dari planet, atau bintang, atau raj4 atau yang lainnya" maka

kamu mendapatkan hal itu tidak terlepas dari adanya suatu kejadian.

Batrkan hanrs ada yang mene,mani dan me,mbantunya, maka hal

demikian juga memiliki pertentangan dan halangan.

Hal yang paling besarnya adalah "planet yang kesembilan

(pluto)", yang telah dikira oleh kebanyakan ahli filsafat ketuhanan,

para perirmal, dan lainnya, batrwa gerakannya itu merupakan sebab

adanya kejadian-kejadian s@ara keseluruhan, dan ilmu mereka

te,ntang sebab-sebab kejadian bermuara kepadanya

Kemudian, baik mereka menjadikan sebabnya itu sebagai akibat

unhrk yang wajib ada menurut akal atau jiw4 maupun mereka

mengingkari sebab itu untuk menjadi alcibat dan menjadikan sebab itu
wajib ada dengan sendirinya. Pendapat mereka inilah yang paling

besar kesalatranny4 walaupun disertai dengan kepintaran, nirmun

mereka tidak diberi petunjuk dalam hal itu, dan kebanyakan manusia

tidak diberi petunjuk untuk mene,ntang mereka dalam hal itu.

Setiap orang yang melihat ke arah langit niscaya mengetatrui

batrwa gerakan planet bukadah sebab semua gerakan atas.

Seandainya telah ditenhrkan bahwa kejadian-kejadian itu terjadi

karena gerakan bintang-bintang dan karena apa yang terjadi dari

bentuk-bentuk yang bermacam-macam dengan segi tiga, segi empat,

segi enam, lingkaran, dan sebagainya, maka telah diketatrui bahwa

bentuk-bentuk yang bermafiun-macirm itu bukan merupakan akibat

dari gerakan planet yang kesembilan, akan tetapi gerakan planet yang
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kesembilan itu merupakan bagian dari sebab, sebagaimana gerakan

setiap planet merupakan bagian dari sebab, dan bentuk planet terjadi

dari kumpulan dua gerakan atau gerakan yang bermacam-macam.

Apabila telah ditentukan bahwa planet yang kesembilan ini telah

berkaitan, maka planet tersebut memiliki tujuh gerakan, akan tetapi

menurut mereka lebih dari itu, tergantung planet-planet lain yang

merupakan tambahan-tambahannya, yang membuktikannya dengan

gerakan yang bermacam-macarn, seperti planet bulan dan planet

lainnya yang menjadikan ketetapan dan kembalinya bintang-bintang,

dan lairurya, ymg merupakan gerakannya. Apabila demikian, maka

barangsiapa menjadikan gerakan planet kesembilan sebagai sebab

dalam semua kejadian, maka pendapatnya itu bertentangan dengan

apa yan1 telah diketatrui para atrli filsafat dan para peramal tersebut,

juga setiap orang yang berakal.

Apabila telatr ditentukan bahwa planet kesembilan itu
merupakan sebab adanya gerakan semua planet, maka itu tidak cukup

dengan menjadikan adanya sesuatu dari awan-awan, petir-petir, kilat-
kilat, hujan-hujan, tumbuhan-tumbuhan, dan keadaan-keadaan

binatang serta benda, karena gerakan-gerakan tubuh ini semuanya

tidak berasal dari gerakan-gerakan planet, akan tetapi di dalamnya

terdapat kekuatan dan sebab-sebab yang mewajibkan adanya gerakan-

gerakan yang lain, sebagaimana dalam. setiap planet terdapat

permulaan gerakan yang bukan berasal dari planet lain.

Gerakan-gerakan itu, baik "berdasarkan alami", atau

"berdasarkan kehendak", maupufl "berdasarkan paksaan", maka yang

berdasarkan paksaan mengikuti apa yang memaksanya, dan yang

berdasarkan alami tidak ada senhrhan dari apa yang menggerakkarurya

seperti gerakan tanatr kepada yang lebih rendatr.

Gerakan yang berdasarkan kehendak itu bagr apa yffig
menggeralckannya merriliki penglihatan, seperti gerakan binatang.
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Kemudian dengan ketentuan bahwa gerakan itu dapat menjadi

sebab-sebab, maka itu juga memiliki halangan-halangan dan

tantangan-tantangan, karena tidak ada dari sebab yang telah

ditentukan kecuali memiliki halangan yang berdasarkan kehendak

atau alami, atau yang lain, seperti doa, sedekah, dan amal shalih,

karena hal-hal itu merupakan sebab-sebab paling besar dalam menolak

bencana yang turun dari langit.

Oleh karena itu, kita diperintahkan melakukan hal-hal itu ketika

terjadinya gerhana dan sebagainya, yang merupakan tanda-tanda dari

langit yang menjadi sebab adanya adzab, sebagaimana sabda

Rasulullatr SAW:

Wi t c!,ri,J, t'),-i ? A ot Lk- \'pt ) Ar 1:1

e Giti i; *?, $v itt? g..U:r;:.1, s,,,r u )c,l
.{v'iat

"Sesungguhnya matahari dan bulan tidak gerhana knrena

kematian seseorang, dan tidak pula kehidupannya (ada yang

lahir), akan tetapi keduanya merupaknn dua tanda dari tanda-

tanda kebesaran Allah SW. Dia menalati hamba-hamba-Nya

dengan keduanya. Aptabila lcalian melihat hal itu maka

bers egeralah melaksanakan shalat. "2 I e

Nabi Muhammad SAW memerintahkan kita ketika terjadi

gerhana unfuk melakukan shalat, dzikir, memohon ampunan,

bersedekah, dan memerdekakan budak.

Apabila telah diketahui batrwa segala sesuatu yang ada dan

dapat disaksikan, lalu kamu melihatnya satu per satu dari planet yang

kesembilan dan lainny4 niscaya kamu menemukannya tidak terlepas

dengan kejadian adanya sesuatu saja. Bahkan harus ada sebab-sebab

2re HR. Al Bukhari dalam pernbahasan tentang gerhana (1058) dan Muslim dalam
pembahasan tentang gerhana (912124).
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lain untuk kejadian-kejadian itu, walaupun sesuatu itu merupakan

bagran dari sebab, kejadian itu memiliki pertentangan yang lain.

Apabila dalam tubuh-tubuh yang bergerak terdapat yang

bertentangan dengan konsekuensinya, dan terdapat juga yang

menuntut adanya planet kesembilan dan konsekuensinya serta

melawannya, maka salah satu keduanya tercegah unfuk menjadi sebab

yang lain, karena akibat tidak boleh melawan sebab, sebagaimana

tidak diperbolehkan menjadi yang melakukan akibat itu, sebagaimana

sesuatu tidak akan menjadi lawan untuk dirinya sendiri dan tidak pula

menjadi yang berbuat untuk dirinya sendiri, karena lawannya itu
sendiri wajib ada sebagai pengikut bagi keberadaannya.

Apabila bintang-bintang merupakan bagian sebab dari sebagian

kejadian, maka sesunggtrhnya itu menjadi bagian sebab dalarn satu

keadaan tanpa keadaan lain, sehingga ketika bintang itu tampak di
bumi maka tampak pula cahayanya dan bekasnya. Apabila bintang itu
tenggelam maka hilanglatr catrayanya dan bekasnya, maka pada waktu

itu bintang tidak tetap sebagai sebab dan tidak pula sebagai bagian

dari sebab.

Oleh sebab itu, Nabi Ibrahim AS berkata "...saya ttdak suka

lr.epada yang tenggelam. " (Qs. Al An'aarn 16l: 7 6)

Itu karena ketika bintang te,nggelam maka hilanglatt

pengaruhnya dari kita s@ara keselurutran, sehingga tidak ada

kemiripan yang diganhrngkan kepada bintang apa yang berhubungan

dengannya

Sedangkan Tuhaq yang dipanjatkan doa kepada-Nya" yang

dipintai pertolongan, ymB diharapkan, dan yang bertawakal atas-Nya,

harus menjadi Yang Maha Kekal lagi terus-menerus mengurus hamba-

hamba-Nya dalam setiap waktu dan keadaan, sebagaimana Dia

berfirman, "Dan bertawakallah trepada Atlah yang hidup (kelwl) yang

tidakmatt...." (Qs.Al Furqaan [25]: 58)
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"Allah, tidak ada tuhan (yang berhak disembah) melainknn dia

yang hidup kelrnl lagi terus-menerus mengurus (makhluk-Nya)...."

(Qs. Al Baqaratr [2):255 dan Aali 'Imraan t3]: 2)

Dalil ini dan lainnya merupakan bukti serta pelajaran yang

mewajibkan seorang hamba hanya berharap kepada Allah SWT dan

bertawakal hanya kepada-Nya.

Tidak Boleh Takut kecuali karena Dosa

Seorang hamba tidak boleh takut kecuali atas dosanya. Ketika

dia telah mengetahui bahwa dia tidak ditimpa musibatr kecuali dengan

dosa-dosanya sendiri, dan hal ini diketahui dengan tanda-tanda

(kekuasaan-Nya) di segala wilayah bumi dan pada dirinya sendiri,
juga dengan yang telah disampaikan dalam Kitab-Nya (Al Qur'an),
sebagaimana dijelaskan pada pembatrasan lain, dan kita telah

menjelaskan ratrasia tentang hal itu.

Ini adalatr realisasi tentang apa yang ada dalam hadits qudsi

yang shahih, dari hadits Abu Dzar RA, dari Nabi Muhammad SAW,

dari Tuhannya, Dia berfirman:

';t Gt) &ti'"i 'S ti*Li €t;i 'e 6\,eq I
,*i tl.UrrixU;? -o, i:it ):Llt t:; -o)

" Wahai hamba-hamba-Ku, sesungguhnya itu adalah perbuatan-

perbuatan knlian yang Alu himpun untuk kalian, kemudian Alat

membalasnya untuk kalian. Oleh karena itu barangsiapa

mendapatlran kebatkan hendalorya memuji Allah SW, dan

barangsiapa mendapatlran selatn itu maka janganlah

menyalahkan kecuali dirinya sendiri.' n20

a m- Muslim dahm psmbahassn tcntang bcrbuat kcbajikan dan menyambung
silaturrahim (2577 I 55).
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Hadits itu menjelaskan bahwa setiap kebaikan yang didapatkan

seorang hamba hendaklah dia memuji Allah SWT atas kebaikan itu,

karena Allahlah yang telah memberikan nikmat kebaikan itu,

sedangkan yang dia dapatkan berupa keburukan maka janganlah

sekali-kali dia menyalatrkan kecuali dirinya sendiri.

Dalam hadits shahih juga disebutkan bahwa Rasulullah SAW

bersabda:

Ui yt 'dI, | ,j., Ui '"4r :+Jt JA 'oi 
,r;1;'.1t '&

';;f J.;V-t t1 '!*)ro* ,b g:) ,!!"? (tt #
'iu ,iniit,,:,.pgru;t :*6?; +

..4.sil . ,1,, t c.
r; "j$l i,

' J J. ' \ rY ,,s.

"Penghulu istighfar adalah, hendahtya seorang hamba

mengatakan, 'Ya Allah, Englmulah Tuhanla+ tiada tuhan selain

Engkau. Englcnu telah menciptaknnht dan aku adalah hamba-

Mu. Aht berada di bawah janji-Mu, dan ancaman-Mu sesuai

clengan kemampuanht. Aku berlindung kepada-Mu dari

keburuknn yang aku perbuat, alcu kembali kepada-Mu dengan

nilonat-Mu yang ada padaht, dan aku bertobat atas dosaht,

maka ampunilah alaL knrena tidak ada yang mengampuni dosa-

dos a l<ecuali Engkau. "22 t

Jadi, sabda beliau, "aht kembali kepada-Mu dengan nilonat-Mu

yang ada padaht" merupakan pengakuan dan penetapan adanya

nikmat.

Sabda beliau, "dan alan tunduk dengan dosaht" merupakan

pengakuan adanya dosa.

22r I{R. Al Bukhari dalam pembahasan tentang doa (6323) dan Abu Daud dalam
pembahasan tentang ctika (5070).

o

v!
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Oleh karena itu, sebagian ulama salaf berkata, "Sesunggutrnya

aku bangun dipagi hari antara nikmat dengan dosa, maka aku hendak

menjadikan adanya syukur untuk nikmat dan adanya istighfar untuk

dosa. Akan tetapi syukur itu ada setelah adanya nikmat, sedangkan

tawakal dan berharap ada sebelum adanya nikmat, sebagaimana

perkataan Nabi Ibrahim AS, "...maka mintalah rezeki itu di sisi Allah,
dan sembahlah dia dan bersyularlah kepada-Nya...." (Qs. Al
'Ankabuut [29]: 17)

Dalam khutbatr Nabi Muhammad SAW bersabda:

'fi (..^rl ,r? d/ ir{ i;, i:}Lu3 '^# ,h i^-ir

"Segala puji bagi Allah SW, kita memohon perlindungan serta

ampunan lrepada-Nya, dan kita berlindung l<epada Allah SW
dari keburuknn-lceburuknn diri kita dan kejahatan-kejahatan

p erbu at an-p erbuat an hit a.' 2 2 2

Rasulullah menghimpun pujian untuk Allah SWT, meminta

pertolongan kepada-Nya, dan permohonan ampunan kepada-Nya,

maka jelas bahwa berpegang teguh kepada sebab-sebab itu merupakan

kemusyrikan dalam tauhid, dan itu adalah kezhaliman serta

kebodohan. Inilah keadaan orang yang memohon dan bertawakal

kepada selain Allah SWT.

Sedangkan pendapat para ulama bahwa menghilangkan sebab-

sebab untuk menjadi sebab-sebab merupakan kekurangan dalam akal

dan merupakan penghinaan dalam syariat, rnaka sesungguhnya

mayoritas ahli kalam telatr mengingkari sebab-sebab soeara

keseluruhan, dan mereka menjadikan adanya seperti tidak ada,

2 HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang shalat (1097), At-Tirmidzi dalam
perrbahasan tentarg nikeh (l105), An-Nasa'i dalam pembahasan tentang Jum'at
(1404), dan Ahnad (11302, 392).

V'L>t1t3 I
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sebagaimana orang-orang yang percaya kepada hal yang alami telah

menjadikannya sebagai sebab-sebab yang menuntutnya, sebagaimana

sekte Al Mu'tazilah telah mernbedakan antara perbuatan-perbuatan

binatang dengan perbuatan lainnya.

Ketiga pendapat tersebut semuanya batil, karena Allah SWT

berfirman, "Dan Dialah yang meniupkan angin sebagai pembawa

beita gembir'a sebelum lcedatangan rahmat-Nya (hujan); hingga

apabila angin itu telah membawa awan mendung, Kami halau lce

suatu daerah yang tandus, lalu Kami turunkan hujan di daerah itu,

malra Kami keluarkan dengan sebab hujan itu berbagai macam buah-

buahan.... " (Qs.Al A'raaf [7]:57)

"...dan apa yang Allah turttnlun dari langit bentpa air, lalu

dengan air itu dia hidupkan bumi sesudah mati (kering)nya...." (Qs.

Al Baqarah l2l: l@)

"Dengan Kitab ituloh Allah menunjuki orang-orang yang

mengihtti keridhaan-Nya kc jalan lreselamatan...." (Qs. Al Maa'idatt

[sl: 16)

"...dengan petilmpamaan itu banyak orang yang disesatkan

Allah, dan dengan perumpamaan itu (prrla) banyak orang yang diberi-

Nya petunjuh..." (Qs.Al Baqarah 12l:26)

Barangsiapa mengatakan batrwa Allah SWT melakukannya pada

perumpamaan itu bukan dengan perumpamaan itu, maka dia telatt

bertentangan de,ngan latazh Al Qu'an, padahal penglihatan dan akal

telatr menyaksikan batrwa perumpamaan itu merupalcan sebab-sebab,

dan telatr diketahui perbedaan antara kening dengan mata dalam

pengkhususan salah satu keduanya dengan kekuatan yang tidak ada

pada yang lainnya. Juga antara roti de,ngan kerikil, batrwa salatr satu

keduanya dapat menyampaikan makanan dengan roti itu, bukan

de,ngan yang lainnya.
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Pendapat mereka (para ulama): Menentang sebab-sebab secara

keseluruhan merupakan penghinaan dalam syariat dan penghinaan

dalam akal, karena perbuatan-perbuatan hamba itu merupakan sebab-

sebab yang paling kuat atas apa yang berkaitan dengarurya.

Barangsiapa menjadikan orang-orang beriman dan beramal shalih

sama seperti orang-orang yang merusak di muka bumi, atau

menjadikan orang-orang yang bertakwa ifu sama seperti orang-orang

yang bermaksiat, maka dialatr manusia yang paling besar

kebodohannya dan paling paratl kekafirannya. Akan tetapi, semua

perintah Allah SWT dari ibadah-ibadah, doa-doq ilmu-ilmu, dan

amal-amal, merupakan sebab-sebab yang paling besar atas apa yang

berkaitan dengannya yang berupa ibadah-ibadah. Begitu pula semua

larangan Allah dari kekafiran, kefasikan, dan kemaksiatan, merupakan

sebab-sebab yang paling besar atas apa yang berhubungan dengannya

yang berupa kesengsaraan-kesengsarunn.

Bersamaan dengan hal ini, Nabi Muhammad SAW bersabda:

it Jy, t;- u( r') tji *rei,'&'*i J*:i. J 'it

,Pi +'*l?nr 4.:''!:;-t( vf ei t'2 :Jv

"sesungguhnya salah seorang'dari knlian tidak akan masuk

surga dengan perbuatannya." Mereka lalu berkata, "Tidak pula

engkau, wahai Rasulullah?" Beliau menjawab, "Tidak pula aku,

hanya saja Allah SW mencurahkan rahmat dan karunia-Nya
. , ,22i

atasKu.

Ketika Nabi Muhammad SAW bersabda kepada mereka:

- )61 u;T;il3'Ht n it;;; * $3,tt yi'd'& 6

,v 
'iu 

rpt Lx:, 7.t JL Jt! ylf ar J;, t;- :tjs

a m.. Al Buklmri dalampcmbahasan tentang berlernah-lembut (6a63) dan Muslim
dalam pernbabasan tentang orang<nang munafik (ztrcn D.
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;itl,lr ff U os u fl '; ',* a,;-i .ft aibt
,'ejrfut fl U os u ti, ,il>tli;ir ,Yf ,F.';.#

.ritfut,yl ,F.';,.::;,
"Tidak ada salah seorang dari kalian kecuali Dia telah

mengetahut tempatnya di surga dan tempatnya di neraka,"

mereka berkat4 "Wahai Rasulullah, kenapa kita tidak

bergantung kepada takdir dan meninggalkan perbuatan?" Beliau

bersabda, "Beramallah, sesungguhnya segala sesuatu telah

dimudahlran sesuai dengan yang diciptaknn baginya; orang

yang termasuk penghuni lrebahagiaan niscaya dimudahknn

untuk melalatknn perbuatan penghuni kebahagiaan, sedangkan

orang yang termasuk penghuni kesengsaraan niscaya

dimudahlran untuk melalcukan perbuatan penghuni

kesengsaraan.'220

Doa dan Tawakal merupakan Sebab Terbesar

Doa dan tawakal rnerupakan sebab-sebab terbesar atas apa yang

telah Allah SWT jadikan sebab bagrnya, maka barangsiapa berkata,

"Allah SWT tidak menentukan untukku, Dialatr yang menyampaikan

untukku, baik aku berdoa maupun tidak, baik aku bertawakal maupun

tidak," maka dia sama kedudukannya dengan orang yang berkata,

"Allah SWT tidak membagi untukku kebatragiaan dan kesengsaraan,

Dialatr yang menyampaikan kepadaku, baik aku beriman maupun

tidak, baik aku taat maupun bermaksiat."

Telatr diketahui batrwa perkataan ini merupakan kesesatan dan

kekafiran, walaupun perkataan yang pertama tidak seperti perkataan

yang kedua dalam hal kesesatannya, karena hubungan tujuan-tujuan

2n HR. Al Bulfiari dalam pembahasan tentang jenzzah (1362) dan Muslim dalam
pembahasan tentang Al Qadar (2il716).
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dengan doa dan tawakal tidak sama seperti hubungan kebahagiaan

akhirat dengan keimanan, akan tetapi tidak ada keraguan bahwa doa

yang tidak Allah SWT jadikan sebab baginya itu sama kedudukannya

dengan amalan shalih yang tidak Allah jadikan sebab baginya. Dialah
Allah SWT Yang Matra Kuasa untuk melakukannya tanpa sebab ini,
dan terkadang Dia melakukannya dengan sebab lain.

Demikian pula orang yang meninggalkan sebab-sebab yang

telah disyariatkan dan diperintahkan, baik perintah wajib maupun

sunah, berupa pengambilan manfaat-manfaat dan melawan

kemudharatan-kemudharatan, maka dia itu adalatr orang yang

menghina dalam syariat dan orang yang hilang akalnya. Dari sinilah

mereka salah dalam meninggalkan sebab-sebab yang diperintahkan.

Mereka mengira ini merupakan kesempurnaan tawakal, padahal

tawakal dilakukan dengan beribadah (menyembah-Nya), seperti dalam

firman Allah SWT, "...maka sembahlah Dia, dan bertawakallah

kepada-Nya.... " (Qs. Huud I l]: 123)

Ibadatr merupakan perbuatan yang diperintahkan Allah SWT,

barangsiapa meninggalkan ibadah yang diperintatrkan dan dia

bertawakal, niscaya dia tidak lebih baik keadaannya dari orang yang

menyembah-Nya tetapi tidak bertawakal kepada-Nya, akan tetapi

keduanya itu orang yang bermaksiat kepada Allah SWT dan

meninggalkan sebagian perintah-Nya.

Bertawakal mencakup tawakal kepada Allah, agar Dia
melindunginya dari perbuatan yang telah Dia perintahkan, dan agar

Dia memberikan apa yang tidak mampu dilakukan oleh seorang

hamba. Jadi, memohon pertolongan itu ada atas perbuatan-perbuatan,

sedangkan bertawakal lebih umum dari memohon pertolongan.

Bertawakal kepada-Nya bertujuan mendapatkan manfaat dan menolak

kemudharatan.

Allah SWT berfirman, "Jilralau merelu sungguh-sunggth ridha
dengan apa yang diberikan Allah dan Rasul-Nya kepada merel<a, dan
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berlmta, 'Culuplah Allah bagi kami, Allah akan memberikan sebagian

dari lrarunia-Nya dan demikian (pula) Rasul-Nya, sesungguhnya knmi

adalah orang-orang yang berharap kepada Allah', (tentulah yang

demikian itu lebih baik bagi merekn). " (Qs. At-Taubah [9]: 59)

"(Yaitu) orang-orang (yang menaati Allah dan Rasul) yang

kepada mereka ada orang-orang yang mengatakan, 'Sesungguhnya

manusia telah mengumpulkan pasukan untuk menyerang kamu,

karena itu talattlah kepada mereka', maka perl<ataan itu menambah

keimanan mereka dan mereka menjawab, 'Cularylah Allah menjadi

penolong Kami dan Allah adalah sebaik-baik Pelindung'." (Qs. Aali
'Imraan [3]: 173)

Barangsiapa tidak melakukan perintatr-Nya, maka dia bukanlah

orang yang ditolong oleh Allah SWT atas hal itu. Ini berarti ia
meninggalkan ibadah dan memohon pertolongan atas ibadah itu
dengan meninggalkan bertawakal kepada-Nya. Akhimya dia

bertawakal kepada-Nya tanpa melakukan perbuatan yang Dia
perintahkan. Ini merupakan tanda orang yang lemah dan terhina,

sebagaimana disebutkan dalam Sunan Abu Daud: Ada dua orang yang

bertengkar, kemudian keduanya datang kepada Nabi Muhammad

SAW, maka beliau menghukumi salatr satu dari keduanya. Orang

yang diberi hukuman itu lalu berkata, "Hasbiyallah wa ni'mal wakiil
(culatplah Allah menjadi penolong Kami dan Allah adalah sebaik-baik

Pelindung). "Nabi SAW kemudian bersabda:

ip ";i |r1r 6$ 
"^9,:u.'$L'"tJ, 

,pit
;c

e ?*li,r lt
, rt'

"Sesungguhnya Allah SWT akan menghilangkan kelemahan,

aknn tetapi kamu harus semangat. Apabila satu perkara telah

,trj
 
4J)f.
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mengalahkanmu maka kataknnlah, 'Culatplah Allah menjadi

penolong Kami dan Allah adalah sebaik-baik Pelindung'.'22s

Dalam kitab Shahih Muslim disebutkan bahwa Rasulullah SAW
bersabda:

,,
,y et ,r;+2:t u't)t d., nt J';it ; Lpt u4l
'alri o, ,:o,* yi 

lr, 
'oi-;i':$i- 6 Je nit ;t

.u,r lii ;S'"rl, )k3 rk ;:6J '& J'; ;lx xl',;
.ov::Jt k,# .; "ry,S* iu c,

"Orang mulonin yang htat lebih baik dan lebih dicintai Allah

SW daripada orang mulonin yang lemah, walaupun pada

masing-masing ada kebaiknn. Pedulilah atas apa yang

bermanfaat bagimu dan mohonlah pertolongan kepada Allah,

dan janganlah kamu bermalas-malasan. Apabila kamu ditimpa

sesuatu maka janganlah berkata, 'Seandainya saja alat berbuat

seperti ini niscaya al<an menjadi seperti ini dan itu'. Aknn tetapi

lratalrnnlah, 'Ketentuan Allah SW dan apa yang Dia kehendaki

malrn Dia melalatknnnya', karena sesungguhnya kata

'seandainya' membuka perbuatan syetan. "2 
2 6

Sesungguhnya manusia tidak diperintahkan untuk melihat

ketentuan-Nya ketika mereka diperintahkan melakukan perbuatan-

perbuatan dengan ketentuan-Nya itu. Balrkan ketika diberlakukan

musibah-musibah atas mereka yang tidak memiliki kekuatan untuk

mencegatrnya, kemudian apa saja yang menimpamu yang disebabkan

perbuatan keturunan Nabi Adam AS (manusia), maka bersabarlah atas

hal itu, ikhlaskanlah dan terimalah.

u tIR- Abu Daud dalam penrbahasan tentang peradilan (3627) dan Ahmad (6125),

keduanya dari riwayat Auf bin Malik RA.
% m, Muslim dalam pen$ahasatr tentang Al Qadar (266/,R4).
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Allah SWT berfinnan, "Tidak ada suatu musibah pun yang

menimpa seseorang kecuali dengan iztn Allah; dan barangsiapa yang

beriman kepada Allah niscaya dia akan memberi petunjuk kepada

hatinya.... " (Qs. At-Taghaabun [64]: I1)

Sebagian ulama salaf, baik Ibnu Mas'ud maupun Iqlimah,

berkata, "Itu adalah orang yang ditimpa musibah, dan dia mengetahui

bahwa musibah itu dari sisi Allah SWT, maka dia ikhlas

menerimanya."

Oleh karena itu, Nabi Adam AS berkata kepada Nabi Musa AS:

"t a ' i 1" '6rL'6bl'oi 
#'"rru-?rr ir'i ;f J' ,irlfl)r e2s, 

du t-Etlurdlrl dl LF f a$l o-;I! yl (. 
,

,g-t'

"Apakah kamu mencelalu atas perkara yang telah Allah
tentulrnn ataslw empat puluh tahun sebelum aht diciptakan?

Nabi Adam pun membantah Nabi Musa."227

Nabi Musa AS berkata kepadanya, "Mengapa kamu

mengeluarkan kami dan dirimu sendiri dari surga?" Nabi Musa AS

menyalahkannya atas musibah yang terjadi disebabkan perbuatannya

bukan dengan tujuan bahwa perbuatan itu adalah dosa, karena itulah

Nabi Adam AS telah membantatrnya dengan takdir Allah SWT,

sedangkan kedudukan perbuatan itu adalah dosa sebagaimana yang

telah dikira oleh salah satu kelompok dari para ulama, maka itu
bukanlah yang dimaksud dalam hadits ini karena sesungguhnya Nabi

Adam AS telah bertobat dari dosanya, dan orang yang bertobat dari

dosanya itu seperti orang yang tidak memiliki dosa, menurut

kesepakatan ulama tidak boleh mencela orang yang telah bertobat.

227 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang Al Qadar (6614) dan Muslim dalam
pembahasan tentang Al Qadar (2652113-15).
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Tidak Dibolehkan bagi Siapa pun untuk Beralasan dengan

Takdir Allah atas Dosa yang Dilakukannya

Demikian pula maka sesungguhnya Nabi Adam AS telah

beralasan dengan ketentuan Allah. Tidak dibolehkan bagi siapa pun

untuk beralasan dengan takdir Allah atas dosa yang dilakukannya
berdasarkan kesepakatan umat muslim, para penganut ajaran agama,

dan semua orang yang berakal. Apabila beralasan dengan takdir-Nya
ini diperbolehkan, niscaya setiap orang akan melalcukan apa yang

berbahaya baginya dari membunuh nyawa-nyawa manusia,

mengambil harta-harta, dan semua macam kerusakan di bumi
kemudian dia beralasan dengan takdir-Nya, dan dia sendiri telah

melampaui batas ketentuan-Nya, dan orang yang melampaui batas

beralasan dengan ketentuan-Nya (takdir-Nya). Jadi, ini tidak bisa
diterim4 bahkan saling bertentangan dan menunjukkan kerusakannya,

maka beralasan dengan ketentuan-Nya itu telah diketahui
kerusakannya menurut akal.

Barangsiapa mengira iman kepada takdir adalah batrwa Allah
SWT adalah Yang Matra Menciptakan perbuatan-perbuatan hamba-

Nya, sebagaimana dikatakan Al Mubatriyyatr Al Musyrikah, yaitu

orang-orang yang mengakui adanya ketentuan (akdir) Allah SWT
tanpa ada perintatr-Nya, juga golongan Al Qadariyah Al Majusiyyah,
yaitu orang-orang yang mengakui adanya perintah Allah SWT tanpa

ada ketentuan-Nya. Atau dia mengira bahwa adanya kewajiban yang

disertai ketentuan-Nya itu tidak masuk akal, akan tetapi Pembuat

syari at hanya menaati kehendak-Ny a y arLE mutlak.

Allah SWT Maha Melakukan dan menjadikan ketentuan itu
sebagai alasan bagi-Nya dalam perbuatan-perbuatan, maka itu tidak
mencakup sebab-sebab yang sesuai dengan perintah dan larangan-

Nya, akan tetapi dia mengingkari apa yang dicakup syariat dari

kemaslahatan-kemaslatratan, kebaikan-kebaikan, dan tujuan-tujuan
yang dikhususkan untuk hamba-hamba-Nya di kehidupan dunia dan
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al*rirat. Dia telah menjadikan syariat hanya sekadar hubungan tanpa

ada sebab dan akibat yang sesuai dan cocok.

Juga telatr mengingkari batrwa perbuatan-perbuatan itu ada dari

beberapa sisi, maka kebaikan itu diperintahkan dengan perbuatan

tersebut, sedangkan keburukan itu dilarang darinya sebagai gugatan

atas hal itu dengan ketenfuan-Nya. Bersamaan dengan kedudukan

Tuhan sebagai Yang Matra Menciptakan, maka Dialah yang melarang

semua hal ini, sehingga orang itu adalatr orang yang salatr dan sesat,

dan secara aksioma perkataannya itu telah diketahui kebohongannya.

Juga berdasarkan kesepakatan orang-orang berakal dengan disertai

dalil-dalil Al Qur'an, hadits, dan ijma' atas batilnya perkataannya itu.

Keturunan Nabi Adam AS secara umum mempercayai

ketentuan-Nya (takdir) dan berkata: Hanrs ada siksaan bagi orang-

orang yang melampaui batas. Begitu pula orang-orang yang hilang

akalnya (gila) dan binatang-binatang, mereka harus dididik untuk

mencegah keburukan mereka, walaupun perbuatan-perbuatan mereka

telah ditentukan, dan dengan adanya ampunan maka tertutupi

kesalahan keturunan Nabi Adam AS.

Apabila perbuatan-perbuatan mereka telah ditentukan, maka

seorang hamba hendaknya bersabar dan harus ridha atas apa yang

telah ditentukan dari bencana-bencana, memohon ampunan dari dosa-

dosa dan aib-aib, serta tidak boleh beralasan dengan ketentuan-Nya,

bersyukur atas apa yang telah ditentukan Allah SWT baginya dari

nikmat-nikmat dan karunia-karunia. Jadi, dia menyatukan antara

syukur, sabar, memohon:Lmpunan, dan iman, dengan ketenfuan Allah
SWT dan syariat-Nya-

Tentang Surah An-Nahl Ayat 40

Perkataan para ulama tentang firman Allah SWT:

472
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"Sesungguhnya perkataan Kami kepada sesuatu apabila Kami
menghendakinya, Kami hanya mengatakan kepadanya, 'Kttn'

(jadilah), maka jadilah ia." (Qs. An-Nahl [16]: a0)

Apabila lawan bicaranya ada, maka menghasilkan sesuatu yang

sudah ada adalah sia-sia, sedangkan jika tidak ada maka bagaimana

pesan itu tergambarkan?

Juga firman-Nya:

):l#.Vt ;y', '"6:t'iv Ci

"Dan Aht tidak menciptakan jin ao, *on 
'ta 

melainkan supaya

mereka mengabdi kepada-Ku." (Qs. Adz-Dzaariyaat [51]: 56)

Apabila huruf "laam" itu untuk yang menjadikan akibat dari

satu perintatr, maka apa jadinya hal itu? Apabila huruf "laam" ittr
berarti tujuan, maka itu mengharuskan setiap makhluk-Nya tidak

boleh ketinggalan untuk menyembatr kepada-Nya, dan masalahnya

tidak demikian, maka bagaimanakatr penyelesaian dari kesulitan ini?

Begitu juga tentang apa yang disebutkan hadits-hadits dan ayat-

ayat tentang ridha kepada ketetapan Allatl SWT.

Juga sabdaNabi Muhammad SAW:

"Kalam itu telah kering sebagaimana dia telah diciptal(an."226

Juga tentang malana firman Allah SWT,

"Berdoalah lcepada-Ku, niscaya akan Kuperkenankan

bagtmu...." (Qs. Ghaafir [a0]: 60)

Apabila doa itu sebagaimana yar^g telah diciptakan, maka apa

manfaat perintah berdoa itu? Apakah itu harus terjadi?

28 HR. Ahmad (ll317) dan Ath-Thabrani dalarm Sunan Al Kabir (llll23, 11243,
lln23,l1560), kcduanp dari riwayat Ibnu Abbas RA.

J;ilt'".;.li.tt z I .z

J.o L.{
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Syaikhul Islam lbnu Taimryyah menjawab:

Masalatr pertama dibangun atas dua dasar:

Dasar pertamfl, perbedaan antara pembicaraan tentang

penciptaan yang dengan itu Allah SWT tidak meminta aksi dari lawan

bicara-Nya, akan tetapi Dialah yang menjadi pembicaranya sendiri

dan Dia menciptakannya tanpa perbuatan dari lawan bicara-Nya,

ketentuan, kehendak, atau wujud lawan bicara-Nya,' dan antara

pembicaraan tentang taklif (pembebanan kewajiban) yang dengan itu
Dia meminta perbuatan atau meninggalkan perbuatan dari orang yang

diperintahkan-Nya dan orang itu melakukarulya dengan ketentuan dan

kehendaknya, walaupun semua hal itu dengan kekuasaan dan

kekuatan Allah SWT karena tidak ada kekuasan dan kekuatan kecuali

oleh Allatr SWT, para ulama berselisih pendapat dalam pembicaraan

ini, apakah dengan pembicaraan itu Dia dibenarkan untuk berbicara

kepada apa yang tidak ada dengan syarat itu ada atau Dia tidak

dibenarkan untuk berbicara kecuali setelah wujudnya itu ada? Tetapi

tidak ada perselisihan diantara mereka bahwa hukum pembicaraan ini
tidak berhubungan dengan lawan bicara-Nya kecuali setelatr dia ada.

Para ulama juga berbeda pendapat dalam hal yang pertama,

apakah itu benar-benar pembicaraan? Atau hanya perumpamaan

tentang ketentuan-Nya dan penciptaan yang cepat dengan ketentuan-

Nya?

Masalatr pertama sangat terkenal di kalangan ulama yang

meni sbatkan kepada Sunnatr.

Dasar kedua, hal yang tidak ada pada waktu tidak adanya,

apakah itu merupakan sesuatu?

Kelompok-kelompok atrli kalam dari Al Mu'tazilah dan Syi'ah
berpendapat batrwa itu merupakan sesuatu yang ada diluar, merupakan
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dzat danjuga bentuk. Substansi tidak dijadikan dan tidak diciptakan,

dan keberadaannya merupakan tambatran atas hakikatnya.

Kelompok-kelompok dari ahli filsafat, golongan Al Ittihadiyyah,

dan selain mereka dari orang-orang yang menyimpang dari agam4

sependapat dengan ini.

Yang sesuai dengan pendapat jumhur ulama adalah pendapat

orang-orang yang menetapkan adanya takdir dan orang-orang yang

menisbatkan kepada Ahlus-Sunnah wal Jamaah, bahwa hal yang ada

diluar dari pikiran sebelum wujudnya itu ada bukanlatr sesuatu apa

pun, bukan merupakan dzat dan bukan pula bentuk, dan tidak ada dua

hal yang berada diluar: pertama adalah hakikatnya dan yang kedua

adalah keberadaarurya yang merupakan tambahan atas hakikatnya,

karena Allah SWT menjadikan semua hal itu sebagai substansi. Jadi,

semua yang ada selain Allah SWT adalatr diciptakan, dijadikan,

dibuat, dan dimulai oleh-Nya.

Bahkan di antara mereka ada yang mengatakan bahwa hal yang

tidak ada itu sebenarnya bukan merupakan apa pun, dan dinarnakan

sesuafu karena didasarkan atas keberadaannya dalam ilmu, maka ifu
merupakan maj as (kiasan).

Di antara mereka ada yang berpendapat bahwa tidak ada

keraguan bahwa sesuatu itu memiliki ketetapan dalam ilmu dan wujud

di dalarrrnya. Berdasarkan ketetapan dan wujudnya ini menjadi

sesuatu dm dzat, dan mereka itu tidak mernbedakan antara wujud dan

ketetapan sebagaimana orang yang membedakannya mengatakan hal
yang tidak ada itu merupakan sesuatu, mereka juga tidak membedakan

dalam hal yang tidak ada itu bukanlah sesuatu antara yang mungkin

dan yang dilarang, sebagaimana ulama sebelumnya telah

membedakannya, padatral mereka itu sepakat bahwa yang dilarang itu
bukan merupakan sesuatu, akan tetapi perselisihannya itu ada dalam

hal yangmungkin.
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Sandaran pendapat yang menjadikan hal yang tidak ada itu
sebagai sesuatu sebenarnya adalatr dikarenakan hal itu telah ditetapkan

dalam ilmu, berdasarkan itu maka hal yang tidak ada dibenarkan

untuk dikhususkan dengan tujuan, ciptaan, kabar tentangnya, perintah,

dan juga larangan, selain hal itu mereka juga mengatakan batrwa

pengkhususan-pengkhususan ini tercegah dihubungkan dengan hal

yang tidak ada yang telah dikhususkan, apabila telah dikhususkan

perbedaan antara wujud yang merupakan ketetapan secara alamiah

dan antara wujud yang merupakan ketetapan secara ilmiall maka

hilanglatr syubhat dalam pembahasan ini.

Firman Allah SWT, "Sesungguhnya perlrataan Kamt lrepada

sesuatu apabila Kami menghendakinya, Kami hanya mengatakan

kepadanya, 'Kun' (jadilah), malca jadilah ia." (Qs. An-Nahl [16]:  0)

Sesuatu itu telatr diketahui sebelum dijadikan dan sebelum

diaralrkan pembicaraan ini kepadanya. Dengan hal itu, sesuatu

tersebut merupakan ketetapan dan kete,ntuan, karena Allatt SWT telah

berfirman dan menuliskan apa-rya yang Dia ketahui dan Dia

kehendaki, sebagaimana Rasulullah SAW bersabda dalam satu hadits

yang diriwayatkan Imam Muslim dalam Shahihnya dari riwayat

Abdullah bin Amru bin Ash RA:

'?r\t) 
c,t'At 'ot\;'of ,F 5;l,At e6 ')1i i,r Lf

..i(. ...1uatY.
"Sesungguhnya Allah telah menetapkan kctenhnn-kctentuan

ciptaan-ciptaan-Nya sebelum Dia menciptalcan langit dan bumi

sejak 1500 tahun lamanya."22e

Dalam Shahih Al Bukhari disebutkan riwayat dari Imran bin
Hushain RA, batrwa Rasulullah SAW bersabda'

D HR. Muslim dalam pembnhasan tc,otang At Qadar (2653116\ dan At-Tirrddzi
dalampembabasan tentarg Al Qadar (2150.
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f -nt g'6', ,:dt',rA 1A? ogi ,i:r? L? V; hr if
.A\t t c-,tj(" Jt;i"'"i,'p k

"Allah sudah ada dan tidak ada sesuatu pun selain-Nya, dan

Arsy-Nya berada di atas air, dan Dia telah menuliskan dalam

Adz-dzil<r (Al Qur'an) segala sesuatu, kemudtan Dia
menciptakan langit dan bumi."230

Dalam Sunan Abu Daud dan kitab lainnya disebutkan bahwa

Rasulullah SAW bersabda:

tl :Jti il=Ut 6 :Jtis |3i d jvt./Jr i,r '& C J"ri

.iar ii.Jtu,s';
"Pertama kali yang Altah SW ciptat*n oarUh At Qatam
(pena), maka Dia berlcata kepadanya, 'Tulislah', makn Qalam
itu berkata, 'Apa yang harus aht tulis'? Dia berkata, 'Apa yang
telah ditetapkan sampai Hari Kiamat'."23|

Begitu juga dalil-dalil lainnya yang menjelaskan batrwa

makhluk itu sebelum diciptakan telah diketahui, telah dikabarkan

tentangnya, dan telah tertulis, maka itu merupakan sesuafu

berdasarkan keberadaannya secara ilmiah, secara perkataan, dan

secara tulisan, walaupun hakikatnya yang berupa keberadaan

benhrknya itu tidak ada ketetapannya diluar (baca: realita), batrkan itu
merupakan hal yang mutlak tidak ada, telah dihilangkan dan

dipalingkan. Ini adalah keempat urutan yang sangat terkenal tentang

apa-apa yang adq dan Allah SWT menyebutkannya di dalam

permulaan surah yang telatr Dia turunkan kepada Muhammad SAW,
Nya, "Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan,

230 HR. Al Bukhari dalampembahasan tentang permulaan wahyu (3191).
23r HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang sunah (4700) dan At-Tirmidzi dalam

pembahasan tentang Al Qadar (2155), dia berkata, *Hadits gharib."
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Dia telah menciptalcan manusia dari segumpal darah, bacalah, dan

Tuhanmulah Yang Maha Pemurah, Yang mengajar (manusia) dengan

perantaran knlam, Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak
diketahuinya." (Qs.Al Alaq [96]: l-5)

Apabila demikian, maka pesan itu diarahkan kepada orang yang

kehendak-Nya telah mengarah kepadanya dan ketentuan-Nya telah

berhubungan dengannya, juga penciptaan dan penjadian-Nya,

sebagaimana Allatr SWT berfirrnan, "Sesungguhnya perkataan Kami
kepada sesuatu apabila Kami menghendakinya, Kami hanya

mengatalran kepadanya, 'Kun' (jadilah), maka jadilah ia." (Qs. An-
Nahl [6]: a0)

Jadi, yang dikatakan kepadany4 "Jadilah," maka itulah yang

Dia kehendaki, dan ketika hal itu telatr dikehendaki sebelum

diciptakan niscaya hal itu memiliki ketetapan dan kecukupan dalam

ilmu dan ketentuan. Jika tidak demikian niscaya makhluk yang

dimaksudkan tidak akan sempuma dari yang lainny4 dan dengan hal

ini maka didapatlah jawaban tentang pembagian.

Dikarenakan perkataan orang yang bertanya, "Sesungguhnya

apabila lawan bicara-Nya itu ada maka penyampaian hasil itu
mustahil," maka dikatakan kepadanya: Hal ini, apabila lawan bicara-

Nya berada diluar wujudnya yang merupakan wujud aslinya" dan tidak

ada keraguan bahwa hal yang tidak ada itu tidak ada wujudnya, dan

itu sendiri tidak ditetapkan, sedangkan apa yang diketahui dan

dikehendaki, serta merupakan sesuatu dalam ilmu, kehendak, dan

ketentuan-Nya, maka wujudnya diluar itu tidak mustahil, akan tetapi

semua makhluk tidak akan ada kecuali setelatr wujudnya ada dalam

ilmu dan kehendak-Nya.

Perkataan, "Apabila lawan bicara tidak ada, maka bagaimana

menggambarkan pembicaraan yang tidak ada?!" Jawabannya adalah:

Apabila dia bertujuan berbicara dengan hal yang tidak ada dalam satu

pembicaran dengan pembicaraan yang dapat dipahaminya dan
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dimengerti olehnya, maka hal ini mustahil, karena salah satu syarat

lawan bicara adalah harus bisa memahami dan melakukan, sedangkan

hal yang tidak ada tidak dapat digambarkan untuk dapat memahami

dan melakukan, sehingga pembicaraan yang berupa beban (taklif)
baginya itu dilarang ketika dalam tidak ada wujudnya, dalam artian

Dia meminta darinya untuk memahami dan melakukan ketika hal itu
tidak ada wujudnya. Begitu pula dilarang untuk berbicara dengan hal

yang tidak ada diluar tentang pembicaraan yang berupa penciptaan,

dalam artian harus percaya bahwa hal yang tidak ada itu merupakan

sesuatu yang telatr ditetapkan adanya diluar, dan Dia menyampaikan

hal itu akan terjadi.

Sedangkan sesuatu yang telatr diketatrui, telah disebutkan, dan

telatr tertuliskan, apabila arah pembicaraan penciptaan kepadanya itu
seperti arah kehendak kepadanya, maka hal itu tidak mustahil, akan

tetapi itu adalatr perkara yang mungkin, akan tetapi hal demikian itu
manusia menemukannya dalam dirinya sendiri, maka dia menentukan

perkara dalam dirinya sendiri yang dia hendak melakukannya dan

mengarahkan kehendak serta usahanya kepada tujuan yang

dimaksudnya itu, yang telah dia tentukan dalam dirinya sendiri, maka

sampainya maksud yang dituju itu tergantung dengan kemampuarurya.

Apabila dia mampu mendapatkannya maka dia mendapatkannya

disertai dengan kehendak dan usaha yang kuat, sedangkan apabila dia

lemah maka dia tidak akan mendapatkarurya. Manusia terkadang

berkata, "Hendaklah itu menjadi seperti ini," dan ucapan-ucapan

permintaan, maka apa yang dipinta itu tergantung kepada ketentuan

Allah SWT atasnya. Allah SWT Maha Kuasa atas segala sesuatu, apa

yang Dia kehendaki niscaya terjadi dan apa yang tidak Dia kehendaki

niscaya tidak akan tef adi.
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TENTANG SURAH ADZ-DZAARTYAAT AYAT 56

Adapun masalah kedua, perkataan orang yang bertanya tentang

firman Allah SWT:

g:!#.lt .r)6 "6:t'.j* ct

"Dan Alat tidak menciptalcan jin ao, *on 
'io 

*"tofnkon supaya

mereka mengabdi kepada-Ku." (Qs. Adz-Dzaaiyaat [51]: 56), apabila

huraf "laam" berarti untuk yang menjadikan akibat dari satu perintah,

maka apa jadinya hal itu, sedangkan apabila huruf "laam" berarti

tujuan? Jadi, itu mengharuskan setiap makhluk-Nya untuk tidak boleh

ketinggalan menyembah kepada-Nya, dan masalahnya tidak demikian,

maka bagaimanakah penyelesaian dari kesulitan ini?!

Jadi, dikatakan: Huruf "laam" ini bukan huruf "laam" yang

telah dinamakan oleh para ahli natrwu sebagai "laam" untuk

menjadikan akibat, dan di sini tidak ada seorang ulama pun yang

mengatakan seperti itu, sebagaimana orang bertanya menyebutkan
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batrwa hal itu tidak akan terjadi kecuali atas pendapat yang

rnenafsirkan "...merelw mengabdi kepada-Ku" dengan artian mereka

mengetahui, yaitu pengetahuan yang diperintahkan kepada orang

beriman dan orang kafir. Akan tetapi, ini pendapat yang lemah.

Sesungguhnya sebagian manusia telatr mengakui hal itu dalam

firman Allah SWT, "...dan untuk itulah Allah menciptakan mereka...."
(Qs. Huud [ 1]: I l9)

Sesungguhnya sebagian golongan Al Qadariyah telatr mengaku

balrwa huruf "laam" itu adalatr untuk menjadikan akibat, atau akibat

mereka menjadi ratrmat dan menjadi perbedaan. Apabila maksud hal

itu bukan Yang Maha Pencipt4 maka mereka telah menjadikan hal itu
sama seperti firman Allah SWT, "Maka dipungutlah ia oleh keluarga

Fir'aun yang abibatnya dia menjadi musuh dan kesedihan bagi
mereka.... " (Qs. Al Qashash [28]: 8)

Perkataan seorang penyair:

Kalian lahirl<anlah untuk kematian dan bangunlah

untuk keruntuhan.

Di sini hal ini juga lematr, karena huruf "laam" untuk akibat

datang dalam hak orang yang yang tidak mengetahui akibat-akibat

dari perkara-perkara dan kejadian-kejadiannya, maka dia melakukan

perbuatan yang memiliki akibat yang tidak dia ketahui, seperti

keluarga Fir'aun. Sedangkan orang yang mengetahui akibat-akibat

dari perbuatan-perbuatan dan kejadian-kejadiaru:ya, tidak bisa

digambarkan darinya untuk melakukan perbuatan yang memiliki
akibat tetapi dia tidak mengetatrui akibatnya. Apabila dia telah

mengetahui batrwa perbuatannya itu memiliki akibat, maka dia tidak

bermaksud dengan perbuatannya itu apa yang dia ketatrui bahwa itu
tidak akan terjadi, karena sesungguhnya hal itu hanyalah angan-angan.

Dua Macam Kehendak (AI lradah)
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Huruf "laam" di situ adalah "laam" ma'rifat, yaitu huruf
"laam" dengan artian agar dan dengan artian alasan. Apabila itu
telah dihilangkan maka kata mashdar (infrnitif) yang berharakat

kasrah menjadifathah sebagai maful (objek) baginya. Itu dinamakan

dengan alasan yang tidak tampak (gaib), dan itu lebih terdahulu dalam

ilmu dan kehendak, serta terakhir dalam wujud dan sampainya. Alasan

inilah yang dimaksudkan dari perbuatan itu, akan tetapi kehendak (Al

Iraadah) dalam Kitab Allah SWT (Al Qur'an) ada dua macam:

Pertama, Al lraadah Al Kauniyyaft (kehendak menciptakan),

yaitu kehendak yang mengharuskan te{adinya apa yang dimaksud,

yang di dalamnya dikatakan: Apa yang Allah SWT kehendaki niscaya

terjadi dan apa yang Dia tidak kehendaki niscaya tidak akan terjadi,

dan kehendak-Nya yang ini adq "Barangsiapa yang Allah

menghendaki alan memberikan kepadanya petunjuk, niscaya dia

melapangkan dadanya untuk (memeluk agama) Islam. Dan

barangsiapa yang dikehendaki Allah kesesatannya, niscaya Allah
menjadilran dadanya sesak lagi sempit...." (Qs. Al An'aam [6]:125)

"Dan ttdaHah bermanfuat l<epadamu nasihatku jika alru hendak

memberi nasihat kepada kamu, sekiranya Allah hendak menyesatkan

kamu,.. " (Qs.Huud [ 1]: 3a)

"...seandainya Allah menghendaki, tidaklah mereka berbunuh-

bunuhan. akan tetapi AUah berbuat apa yang dikehendaki-Nya. " (Qs.

Al Baqaratr l2l:253)
"Dan mengdpa lmmu tidak mengatakan wahu kamu memasuki

kebunmu, 'Maasyaallaah, laa quwwata illaa billaah (sungguh atas

kehendak Allah semua ini terwujud, tiada kekuatan kecuali dengan

pertolongan Allah)...'. " (Qs.Al Kahfi [I8]: 39)

Kehendak-Nya yrrrrg ini merupakan akibat dari huruf "laam"

seperti dalam finnan Allah SWT, "...tetapi mereka senantiasa

berselisih pendapat, lcecvati orang-orang yang diberi rahmat oleh
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Tuhanmu. Dan untuk itulah Allah menciptakan mereka...." (Qs. Huud

[11]:118-119)

Para ulama terdatrulu mengatakan batrwa Dia telah menciptakan

satu golongan untuk perbedaan dan menciptakan satu golongan untuk

rahmat. Ketika rahmat-Nya di sini adalatr kehendak-Nya, maka itulah

ciptaan-Nya dan terjadilah dengan kehendak-Nya itu apa yang

dimaksud, kemudian sebagian golongan saling berbeda pendapat dan

satu golongan lain diberi rahmat-Nya.

Kedu a, Al lraadah Ad-Diniytah Asy- Syar' iryah (kehendak-Nya

berupa agama yang disyariatkan), yaitu cinta-Nya dan ridha-Nya

kepada apa yang dimaksud. Cinta-Nya dan ridha-Nya kepada para

penganutnya (agama) serta memberikan mereka dengan balasan yang

baik (pahala), seperti frman Allah SWT, "...Allah menghendaki

l<emudahan bagimu, dan tidak menghendaki kesuknran bagimu...."
(Qs. Al Baqarah [2]: 185)

*...Allah tidak hendak menytlitknn kamu, tetapt dia hendak

membersihl<nn kamu dan menyempurnalan nilonat-Nya bagimu,

supaya kamu bersyulatr. " (Qs.Al Maa'idah [5]: 6)

*Allah hendak meneranglran (hulatm syariat-Nya) kepadamu,

dan menunjukimu kepada jalan-jalan orang yang sebelum lramu (para

nabi dan shalihin) dan (hendak) menerima tobatmu. Dan Allah Maha

Mengetahui lagi Maha Bijaksana. Dan Allah hendak menerima

tobatmu, sedang orang-orang yang mengilafii hawa nafsunya

bermal<sud supaya kamu berpaling sejauh-jauhnya (dari kebenaran).

Allah hendak memberikan keringanan kepadamu, dan manusia

dijadilran bersifat lemah. " (Qs.An-Nisaa' $l:26-28)

Jadi, kehendak-Nya yang ini tidak mengharuskan terjadinya apa

yang dimaksudkan kecuali berhubungan dengan kehendak-Nya yang

pertama. Oleh karena itu, pembagan tersebut ada empat macam:
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1. Bagian yang berhubungan dengan kedua macam kehendak itu,
yaitu apa yang terjadi di alam ini dari perbuatan-perbuatan yang

shalih, maka sesungguhnya Allah SWT menghendakinya

dengan kehendak agama dan syariat. Dia juga

memerintatrkannya, mencintainy4 dan meridhainya. Dia juga

menghendakinya dengan kehendak menciptakan, maka

terjadilah hal itu, dan jika tidak ada kehendak-Nya yang itu
niscaya hal itu tidak ada.

2. BagSan yang hanya berhubungan dengan kehendak-Nya yang
berupa agama, yaitu apa yang telah Allah SWT perintatrkan dari
perbuatan-perbuatan. shalih, kernudian orang-orang kafir dan

yang berbuat kejahatan telatr bermaksiat kepada perintah-Nya

itu. Jadi, semua itu merupakan kehendak-Nya yang berupa

agama. Dia mencintainya dan meridhainya, baik itu telatr terjadi

maupun belum terjadi.

3. Bagian yang hanya berhubungan dengan kehendak-Nya untuk

menciptakan, yaitu apa yang telah Dia tentukan dan Dia
kehendaki dari kejadian-kejadian yang tidak Dia perintahkan,

seperti hal-hal yang mubah dan kemaksiatan-kemaksiatan. Jadi,

sesungguhnya Dia tidak memerintahkan hal itu, tidak

meridhainya, dan tidak mencintainya, karena Allah SWT tidak

memerintahkan hal-hal yang keji dan tidak meridhai kekafiran

bagi hamba-hamba-Nya. Kemudian jika tidak ada kehendak-

Nya, ketentuan-Nya, dan ciptaan-Nyu, niscaya hal itu tidak akan

terjadi, dan ketika hal itu telah terjadi maka apa yang telah Dia
kehendaki niscaya te{adi dan apa yang tidak Dia kehendaki

niscaya tidak akan terjadi.

4. Bagian yang tidak berhubungan dengan kehendak-Nya yang ini
(Aagama) dar tidak dengan kehendak-Nya yang itu
(menciptakan). hi adalah apa yang belum terjadi dari macam-

macam hal yang mubah dan kemaksiatan-kemaksiatan. Apabila
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demikian maka cakupan huruf "laam" dalam firman Allah
SWT, "dan alru tidak menciptakan jin dan manusia melainkan

supaya merelra mengabdt kepada-Ku." (Qs. Adz-Dzaaiyaat

[51]: 56) maksudnya adalatr kehendalc-Nya yang berupa agurma

yang telah disyariatkan ini, dan dari kehendak-Nya yang ini
terkadang apa yang dimaksudkan telah terjadi dan terkadang

tidak terjadi. Malaranya adalah, tujuan yang Dia cintai dan Dia
ridhai bagi merek4 serta mereka telah diperintatrkan untuk

melalcukannya, adalatr ibadatr (menyernbatr-Nya), yang

merupakan perbuatan yang telah Dia ciptalcan untuk hamba-

hamba-Nya. Atau, perbuatan itulah yang me,nyampaikan

kesempurnaan dan kemaslatratan mereka yang dengan perbuatan

itu mereka menjadi orang-orang yang Dia cintai dan ridhai. Jadi,

barangsiapa tidak sampai darinya tujuan ini, niscaya dia orang

yang tidak ada dalarn hal yang Allah SWT cintai, ridhai.

Dalam apa yang dimaksudkan dari kehendak-Nya adalatr berupa

agama, padahal di dalamnya terdapat kebatragiaannya dan

keselamatannya. Orang yang tidak ada untuk kesempurnaannya

dan kemaslahatannya" malca ketidakadaan itu menghanrskan dia

rusak dan mendapatkan adzab.

Pe,ndapat yang me,ngatakan bahwa ibadah adalah kemauan atau

fihah, lematr dan batil.

Batilnya kedua pendapat itu tampak dari berbagai sisi.

Tentang Ridha dengan Ketetapan Allah SWT

Masalah ketiga adalah pertanyaan ses@rang tentang apa

disebutkan dari hadits-hadits dan ayat-ayat tentang ridha kepada

ketetapan Allah SWT fl, Qadha). Apabila kemaksiatan-kemaksiatan

ada tanpa adanya ketetapan Allah SWT, maka itu mustatril dan

merupakan penghinaan dalam tauhid sedsangkan apabila itu ada

dengan adanya kaAapan Allah SWT, maka ketidalcsenangan dan
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kebencian kepada hal itu juga merupakan ketidaksenangan dan

kebencian kepada ketetapan Allah SWT.

Oleh karena itu, dikatakan kepadanya: Tidak ada ayat Al Qur'an
dan sabda Nabi SAW yang memerintatrkan harnba-hamba untuk ridha

kepada semua yang telah ditetapkan dan ditentukan dari perbuatan-

perbuatan mereka yang baiknya atau yang buruknya. Jadi, ini
merupakan dasar yang wajib diartikan seperti itu, akan tetapi manusia

diwajibkan untuk ridha kepada apa yang telah Dia perintahkan,

sehingga tidak ada seorang pun yang dapat murka kepada apa yarrg

Allah SWT perintatrkan.

Allah SWT berfirmarr, "Makfl demi Tuhanmu, mereka (pada

hakilratnya) ttdak beriman hingga mereka menjadikan kamu hakim

lrepada perlrnra yang mereka perselisihknn, kemudian merekn tidak

merasa dalam hati merekn sesuatu keberatan kepada putusan yang

lramu berilran, dan merelca menerima dengan sepenuhnya. " (Qs. An-
Nisaa' [a]:65)

"Yang demikian itu adalah l<arena sesungguhnya mereka

mengihtti apa yang mentmbulkan kemurknan Allah dan karena

merelra membenci keridhaan-Nya, sebab itu Allah menghapus

(pahala) amal amal mereka. " (Qs. Muhammad (7): 28)

"Jilrnlau mereka sungguh-sunggth ridha dengan apa yang

diberilran Allah dan Rasul-Nya kepada merekn, dan berkata,

'Culatplah Allah bagi kami, Allah aknn memberikan sebagian dari
lrnrunia-Nya dan demikian (pula) Rasul-Nya, sesungguhnya knmi

adalah orang-orang yang berharap kepada Allah'. (Tentulah yang

demikian itu lebih baik bagi merelw). " (Qs. At-Taubah [9]: 59)

Di sini Rasulullah SAW telatr menyebutkan dan menerangkan

batrwa pemberian itu adalah pemberian berupa agarfla yang telah

disyariatkan, bukan pernberian berupa ciptaan yang telah ditentukan.

Dalam hadits shahihNabi SAW bersabda,
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q #i 6; r>L) r:, 
(-, 

!r. e3 a tt:ti'* i$
"Telah merasalun nikrnatnya iman orang yang telah ridha
Allah SW sebagai Tuhan, Islam sebagai agama, dan

Muhammad s ebagai nabi.' 232

Jadi, manusia diharuskan ridha atas apa yang telah Allah SWT

tentukan untuknya dari musibatr-musibah yang bukan merupakan

dosa-dosa, seperti Dia mengujinya dengan kefakiran, sakit, hinaan,

atau hinaan seorang makhluk kepadanya, karena bersabar atas

musibah-musibah itu wajib, sedangkan ridha kepada hal itu telatr

disyariatkan (dianjurkan). Akan tetapi, sabar itu wajib atau sunatr?

Ada dua purdapat menurut pengikut Imam Ahmad dan para ulama

lain, dan pendapat yang paling benar adalatr, hal itu sunatr.

Telatr diketahui bahwa yang paling berat dalam keterbukaan

iman adalatr cinta karena Allah SWT dan benci karena Allah SWT,

dan Allatr SWT memerintahkan kita untuk amr ma ru/ (menyuruh

kepada kebaikan), mencintai kebaikan, meridhainya, dan mencintai

orang-orang baik. Dia juga melarang kita dari kemungkaran,

membencinya" memurkainya, dan membenci orang-orang yang

berbuat kemunkaran serta memerangi mereka dengan tangan-tangan

kita, mulut-mulut kita, dan hati kita. Dengan demikian, bagaimana

kita menjadi ragu batrwa tidak ada dalam ciptaan-ciptaan-Nya itu apa

yang kita benci dan kita tidak suka?!

Allah SWT berfirrnan, "Semua itu kejahatannya amat dibenci di
sisi Tuhanmz." (Qs. Al Israa' [17]: 38)

Apabila Allah SWT membencinya dan itu adalatr ketentuan

dari-Nya, maka bagaimana tidak akan membencinya orang yang telah

diperintahkan Allah SWT untuk membencinya dan tidak

menyukainya, sedangkan Dialah yang berfirm an, ". -. s erta menj adikan

'2 m- Muslim dalam pembahasan tentang iman (34156).
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kamu benci kepada kekafiran, kefasikan, dan kedurhakaan. Mereka

itulah orang-orang yang mengiladi jalan yang lurus." (Qs. Al
Hujuraat Vgl:7)

"Yang demiktan itu adalah karena sesungguhnya mereka

mengilaili apa yang menimbulkan kemurkaan Allah dan karena

mereka membenci keridhaan-Nya, sebab itu Allah menghapus

(pahala) amal amal mereka. " (Qs.Muhammad p7l:28)
*Maka tatknla mereka membuat Kami murka, Kami menghulatm

mereka.... " (Qs. Az-Zukhruuf [a3]: 55)

"...dan Allah memurkat dan mengutuk merelca serta

menyediakan bagr mereka Neraka Jahanam...." (Qs.Al Fath [a8]: 6)

"Mereka bersembunyi dari manusia, tetapi merekn tidak
bersembunyi dari Allah, padahal Allah beserta mereka, ketika pada

suatu malam mereka menetapknn keputusan rahasia yang Allah tidak
ridhai.... " (Qs.An-Nisaa' [a]: 108)

Jadi, Allah SWT menyampaikan bahwa dari perkataan yang

terjadi itu ada yang tidak Dia ridhai.

"Dan Allah telah berjanji kepada orang-orang yang beriman di
antara lramu dan mengerjakan amal amal yang shalth bahwa dia

sungguh- sungguh akan menjadikan mereka berlarusa di mulca bumi,

sebagaimana dia telah menjadikan orang-orang sebelum mereka

berlatasa, dan sungguh Dia alcan meneguhlcan bagi merekn agama

yang telah diridhai-Nya unt:ukmereka.... " (Qs. An-Nuur [2a]:55)

"...dan telah Ku-ridhai Islam itu jadi agama bagimu.... " (Qs. Al
Maa'idah [5]: 3)

"...dan jika kamu bersythtr, niscaya Dia meridhai bagimu

kesyuhtranmu itu.... " (Qs. Az-Zlmar [39]: 7)
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Jadi, Allah SWT menerangkan batrwa Dia meridhai agarnayar.g

telah Dia perintalrkan. Jika Dia telatr meridhai segala sesuatu niscaya

Dia tidak memiliki kekhususan.

Dalam Shahih Al BuHrari dan Musltm disebutkan bahwa

Rasulullah SAW bersabda:

.'^11'C:i \f;:"? G.;'ol :t'n lf *1't
"Tidak ada seorang pun yang lebih cemburu dari Allah SW,

yaitu apabila hamba-Nya (yang laki-laki) hendak berzina atau

hamba-Nya (yang perempuan) hendak berzina "2 3 3

Beliau juga bersabda:

.P i? u *Ilr iy- of :t i*3'16-';ilti itl;- hr Lt

"Sesungguhnya Allah itu cembuta, dan orang yang beriman itu

cemburu, dan cemburunya Allah adalah jika hamba-Nya hendak

melalatkan apa yang diharamkan atasnya."234

Dalarn kecemburuan itu harus ada kebencian atas apa yang dia

cemburui dan dia benci, dan ini merupakan pembahasan yang sangat

luas.

'' IIR.. Al Bukhari dalam penrbahasan tentang gerhana (1044) dan Muslim dalam
pembahasan tenbng gerhana (90 1/t).e HR. Muslim dalam peurbahasan teirtang abat (27 6lR6).
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MAKSUD AIYTAIL{ SABDA NABI SAW DENGAN
FIRMAN ALLAH

Masalah keempat adalah sabdaNabi Muhammad SAW:

'd,g'r1 Argt'"u;
"Kalam itu telah kering sebagaimana dia telah diciptakan."23s

Apakah makna firman Allah SWT, "Berdoalah kepada-Ku,

niscaya akan Kuperkenanknn bagimu.... " (Qs. Ghaafir [a0]: 60)

Apabila doa itu sebagaimana yang telah diciptakan, maka

apakah manfaat dari perintah berdoa? Apakah itu harus terjadi?

"t Tokhril ini telah ada sebelumnya.
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Dikatakan kepadanya: Berdoa dalam tuntutannya terdapat

jawaban, seperti halnya semua macam perbuatan shalih yang dalam

tuntutannya terdapat pemberian pahala. Atau seperti semua sebab

yang dalam tuntutannya itu terdapat akibat-akibat.

Pendapat bahwa doa hanya tanda dan bukti atas sampainya apa

yang dimaksud dan yang dipinta tanpa dikarenakan adanya sebab, atau

doa hanya ibadatr yang tidak memiliki pengaruh dalam sampainya apa

yang dimaksud, baik ada maupun tidak ada. Bahkan apa yang

didapatkan dengan doa akan didapatkan juga tanpa doa, adalah

pendapat yang lematr, karena Allah SWT telatr menghubungkan doa

dengan adanya jawaban (dikabulkan) sebagai adanya hubungan antara

sebab dan akibat, seperti dalam firman Allah SWT, "Dan Tuhanmu

berfirman,'Berdoalah l<epada-Ku, niscaya akan Kuperkenankan

bagimu...'. " (Qs. Ghaafir [a0]: 60)

Dalam Shahih Al Bukhari dan Muslim disebutkan bahwa

Rasulullah SAW bersabda:

\\ rr:d t't ;\ . o7 -.c, 1. tcz ,., c

W A t?t tt ,e+ F'n "'oi eb c'i*t'i'H- ol Q ,p\ Jq ,sL\Q. itbLi

l4i ?t u e J.A'oi (y, ,,iii .Hr ,-t i ;T-
.:r:i?rt :Jtt ,#riinr J;, rJ. :tjs

"Tidak ada seorang muslim yang berdo, *0"* Altah dengan

satu doa yang di dalamnya tidak ada dosa dan pemutusan tali
silaturrahim melainkan Allah SW memberiknn dengan doa itu

salah satu dari tiga perkara: adaknlanya Dia segera

mengabulkan doanya, adaknlanya Dia hendak mengumprylkan

kebailran bagtnya yang sepertinya, dan adakalanya Dia hendak

memalinglrnn kebuntkan darinya sepertinya. Mereka berkata,

'Wahai Rasulullah, apabila kami memperbanyak (berdoa)',
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rualra beliau bersabda, 'Allah ttu lebth banyak (pembeian-

Nyo)'.'2'o

Beliau menghubungkan pemberian-pemberian itu dengan doa

sebagai hubungan antara janji dan balasan dengan perbuatan yang

telah diperintahkan.

Umar bin Khaththab RA berkata: Sesungguhnya aku tidak

membawakan mereka pengabulan, akan tetapi membawakan mereka

doa, maka apabila aku ingn berdoa niscaya pengabulan itu ada

bersamanya.

Contoh-contoh lainnya jumlatrnya banyak sekali.

Demikian pula kejadian yang dapat disaksikan itu, menunjukkan

dan menerangkan adanya pe,ngabulan do4 sebagaimana kejadian

tersebut juga menunjulkan hal seperti itu dalam semua sebab.

Allah SWT berfirman,"Sesungguhnya Nuh telah menyeru knmi,

'Malra sesungguhnya sebaik-baik yang memperkenankan (adalah

lrami)'. " (Qs. Ash-Shaffaat 137): 7 5)

"Dan (ingatlah kisah) Dzun-Nun (Yurus), lettka ia pergi dalam

l<eadaan marah, lalu ia menyangka bahwa Kami tidak akan

mempersempitnya (menyulitknnnya), maka ia menyeru dalam keadaan

yang sangat gelap, "Bahwa tidak ada tuhan selain Engknu. Maha Suci

Englrau, sesungguhnya alu adalah termasuk orang-orang yang

zhalim'. Makn Kami telah memperkenankan doanya dan

mmyelamatkannya dartpada kedulcaan. Dan demikianlah Kami

selamatlran orang-orang yang beriman. " (Qs. Al Anbiyaa' l2l): 87-

88)

"Atau siapakah yang memperkenankan (doa) orang yang dalam

lresulitan apabila ia berdoa kepada-Nya, dan yang menghilanglmn

235 I{R. At-Tirmi&i dalam kitab doa (3573), dia berkata, "Hasan gharib" dan
Ahmad (3/18). Alu tidak rnenennrkannya dalamShahth Al Bul:hari dtn Muslim.
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lresusahan dan yang menjadikan lramu (manusia) sebagai khalifuh di
bumi?.... " (Qs.An-Naml l27l:62)

Firman Allah SWT tentang Nabi Zakaia AS, "...tatkala ia

menyent Tuhannya, 'Ya Tuhanlu janganlah Englcau membiarkan alar

hidup seorang diri dan Engkaulah waris yang paling Baik'. Maka

Kami memperkenankan doanya, dan Kami anugerahkan kepadanya

Yahya dan Kami jadikan istrinya dapat mengandung.... " (Qs. Al
Anbiyaa' [21]:89-90)

*Maka apabila mereka naik knpal mereka mendoa kepada Allah
dengan memurnilmn ketaatan kepada-Nya; maka tatkala Allah
menyelamatkan merekn sampai ke darat, tiba-tiba merelca (kembali)

mempersehttukan (Allah). " (Qs.Al'Ankabuut [29]: 65)

"Dan di antara tanda-tanda kehtasaan-Nya ialah kapal-lupal
di tengah (yang berlayar) di laut seperti gunung-gunung. Jil<a Dia
menghendaki, Dia akan menenanglcan angin, maka jadilah kapal-

lrapal itu terhenti di permukaan laut, sesungguhnya pada yang
demikian itu terdapat tanda-tanda (kelansaannya) bagi setiap orang
yang banyak bersabar dan banyak bersyulatr, atau kapal-kapal ttu
dibinasakan-Nya lcarena perbuatan merelca atau dia memberi maaf
sebagian besar (dari mereka). Dan supaya orang-orang yang

membantah ayat-ayat (kelcuasaan) lwmi mengetahui bahwa mereka

selrali-kali tidak akan memperoleh jalan keluar (dari sil<saanl. " (Qs.

Asy-S yruraa [a2l: 32-3 5)

Jadi, Allah SWT menyampaikan bahwa apabila Dia

menghendaki niscaya Dia membinasakan kapal-kapal itu, maka

binasalatr perbuatan mereka yang disebabkan dosa-dosanya dan Dia

memaafkan sebagian besar dari mereka atas dosa-dosa itu. Sedangkan

orang-orang yang membantatr ayat-ayat-Nya mengetahui batrwa

mereka tidak akan memperoleh jalan keluar, karena dalam keadaan

se,perti ini orang yang mengeluarkan syrbhat-syubhat telatr

mengetahui dalil-dalil yang menuqiukkan Esa-Nya Allah SWT,
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ketentuan-Nya, kehendak-Nya, dan ratrmat-Nya. Begitu juga tidak

orang yang dapat mengeluarkannya dari apa yang telatr terjadi di

dalamnya, seperti firman-Nya, "...dan merekn berbantah-bantahan

tentang Allah, dan Dialah Tuhan Yang Maha keras siksa-Nya. " (Qs.

Ar-Ra'ad [13]: 13)

Sesungguhnya pengetahuan-pengetahuan yang didapatkan

dalam jiwa dengan sebab-sebab yang otomatis, lebih tetap dan lebih

kuat daripada pe,ngetatruan-pengetahuan yang dihasilkan hanya

sekadar kiasan dari penglihatan yang terlepas dari jiwa-jiwa manusia

dalam keadaan seperti ini, apakah Tuhan wajib ada dengan Dzat-Nya,

maka Dia bukanlah yang menjadikan adanya kejadian-kejadian pada

permulaanny4 tidak mungkin bagi-Nya untuk menjadikan sesuatu dan

tidak pula untuk merubatr alam semesta sampai dipanjatkan doa dan

permohonan kepada-Nya?

Apakatr Dia Yang Matra Mengetatrui secara terperinci dan

secara menyeluruh, serta Yang Matra Kuasa untuk memalingkan

keadaan-keadaan, sampai dipinta pernalingan dari satu keadaan

kepada keadaan lain? Atau bukankah demikian sebagaimana yang

diakui oleh para atrli filsafat dan selain mereka yang merupakan

orang-orang sesat. Jadi, berkumpulnya siksa dan ampunan terdapat

dari Allah Yang Matra Suci. Kernudian orang yang berpaling dan

mernbantah-Nya telah mengetatrui batrwa tidak ada jalan keluar bagi

mereka atas apa yang Dia jadikan bagi orang-orang yang membantatr

ayat-ayat-Ny4 dan Dialah Allah SWT yang sangat keras siksal.lya.

Maksudnya di sini adalatr, agar dia mengetatrui batrwa doa dan

permohonan merupalcan sebab untuk mendapatkan apa yang dimaksud

dan apa yang dipinta. Keberadaan doa tidak seperti ketidakadaannya

dalam hal itu, dan doa juga bukan sekadar tandq sebagaimana

disebutkan dalarn Al Qu'an dau hadits, walaupun kelompok-

kelompok dari attli kiblat dan lainnya berselisih pendapat dalam

masalah doa, padahal doa telah diakui oleh seluruh kaum muslim,
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kaum Yahudi, kaum Nasrani, kaum Majusi, dan orang-orang musyrik.
Akan tetapi, kelompok-kelompok dari kaum musyrik dan orang-orang

sesat dari kalangan filsafat yang mengikuti kehendak mereka dan

pengikut Aristoteles, serta para filsuf Islam yang telah mengikutinya,

seperti Al Farabi dan Ibnu Sina, yang mengikuti jalan keduanya, yaitu

orang yang telatr mengaitkan doa dengan ilmu kalam (teologi),

tasawwuf, dan fikih, dan sebagainy4 mengaku bahwa penganrh doa

dalam mendapatkan apa yang dimaksud sama seperti apa yang telatr

mereka akui dalam semua hal yang mungkin diciptakan dari kekuatan

astronomi dan kebiasaan yang alami. Juga dari kekuatan jiwa dan

akal. Oleh karena itu, mereka menjadikan apa yang tersusun atas doa

sebagai pengaruh dari jiwa-jiwa manusia" tanpa mereka tetapkan

untuk Allah SWT dengan doa itu atas adanya ilmu yang terperinci

atau kernampuan mengubatr alam semest4 atau harus menetapkan

bahwa apabila Allah SWT berkehendak untuk melakukan apa yarug

tidak Dia lahrkarU niscaya hal itu memungkinkan bagi-Nya, dan

menurut mereka Allah SWT bukanlah Yang Maha Kuasa untuk

me,ngumpulkan tulang manusia dan menyamakan penciptaannya,

padahal sebenarnya Dialah Allah SWT yang Matra menciptakan

manusia dan kekuatarmya, maka tidak ada kekuasaan dan kekuatan

kecuali karena Allah SWT.

Sedangkan pertanyaan seseorang: Apabila doa merupakan

realisasi dari hal yang adu maka apa manfaat dari perintatr

berdoa?Apakah itu hanrs terjadi?

Jawabnya: Doa ma'tur tidak wajib d*yq batrkan bila Allatt
SWT memerintatrkan harnba-hamba-Nya untuk berdoa, maka di

antara mereka ada orang yang me,naati perintatr-Nya lalu

dikabulkanlatr doanya oleh Allatr SWT, sehingga dia mendapatkan

apa yang dipintanya. Itu menunju}&an batrwa yang telatr diketattui dan

ditentukan adalatr doa dan pengabulan.
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Di antara mereka juga ada yang bermaksiat kepada-Nya, maka

dia tidak berdoa dan tidak mendapatkan apa yang dihubungkan

dengan doa. Itu menunjukkan bahwa di dalam sesuatu yang telatr

diketahui dan ditentukan tidak ada doa dan pengabulan, sehingga doa

yang telatr terjadi adalah doa yang terlebih dahulu telatr diketahui

batrwa itu akan terjadi. Sedangkan doa yang tidak tefadi adalatr doa

yang terlebih dahulu diketatrui bahwa itu tidak akan terjadi.

Apabila dikatakan: Apa manfaat dari perintah dalam hal yang

telah diketatrui batrwa itu akan menjadi doa? Dijawab: Perintah itu
jrrga merupakan sebab dalam contoh-contoh dari apa yang

diperintahkan, seperti halnya sebab-sebab lain, maka doa itu sendiri

merupakan sebab untuk melawan bencana. Apabila lawannya itu lebih

kuat darinya, maka walaupun sebab bencana itu lebih kuat, niscaya dia

tidak akan dapat melawannya, akan tetapi doa meringankannya dan

melemahkannya (bencana). Oleh karena itu, ketika terjadi gerhana dan

tanda-tandanya kita diperintahkan untuk melaksanakan shalat, berdoa,

memohon ampun, bersedekah, dan memerdekakan hambasahaya.

Apakah Takdir Menuntut Adanya Hikmah?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah rahimahullafr pemah ditanya
tentang Al Qadaa'(akdir Allah SWT), apakatr itu menuntut hikmah?

apabila menuntut hikmah, maka apakah Dia menghendaki dari

manusia apa yang telah mereka lakukan? sedangkan apabila

kehendak-Nya itu telah ada terlebih datrulu, maka apakah makna

halangan dan keadaan ini?

Dia menjawab: Allah SWT telatr mengaitkan segala sesuatu

dengan ilmu, ketentuan (baca: takdir), dan hikmah, yang telah

meluaskan segala sesuatu sebagai rahmat dan pengetahuan. Oleh

karena itu, tidak ada satu biji pun di langit dan bumi, juga tidak ada

makna dari makna-malrna kecuali itu adalah saksi untuk Allah SWT

dengan kesempumaan ilmu dan ratrmat-Nya, kesempumaan ketenfuan
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dan hikmah-Nya. Dia tidak menciptakan makhluk-Nya dengan

kebatilan dan tidak melalcukan sesuatu yang sia-sia. Dialatr Yang

Matra Bijaksana dalam perbuatan-perbuatan-Nya dan firman-firman-

Nya. Dialah Yang Matra Suci dan Tingg, kemudian dari hikmah-Nya

itu ada yang telatr ditunjukkan kepada sebagian hamba-Nya, dan dari

hikmah-Nya juga ada yang hanya dimiliki dengan ilmu-Nya.

Kehendak-Nya itu ada dua macarn:

Pertama, kehendak berupa perintah dan syariat. Ini
berhubungan dengan berbagai ketaatan bukan dengan berbagai

ke,maksiatan, baik ketaatan itu telatr terjadi maupun belum, seperti

dalam firman-Nya, *Allah hendak menerangkan (hulatm syariat-Nya)

kepadamu, dan menunjukimu lrepada jalan-jalan orang yang sebelum

kamu (para nabi dan shalihin) dan (hendak) menerima tobatmu...."
(Qs. An-Nisaa' [4]:26)

*...Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak
menghendaki kesukaran bagimu...." (Qs.Al Baqaratr [2]: 185)

Kedua, kehendak benrpa Al Qadha' dan talcdir (ketetapan dan

ketentuan-Nya). hri meliputi semua alam sernesta dan berkaitan

dengan semua kejadian. Dia menghendaki dari alam itu apa yang telatr

mereka (manusia) lakukan dengan makna ini, bukan malara yang

pertama, sebagaimana dalam firman Allah SWT, "Barangsiapa yang

AUah menghendaki akan membeiknn kepadanya petunjuh niscaya

Dia melapanglran dadanya untuk (memeluk agama) Islam. Dan

barangsiapa yang dikehendaki AAah kesesatannya, niscaya Allah
menjadilran dadanya sesak lagi semptt...." (Qs. Al An'aarn [6]: 125)

"Dan tidaklah bermanfaat kepadamu nasthatht jika aht hendak

memberi nasihat kepada kamu, sekiranya Allah hendak menyesatkan

knmu, Dialah Tuhanmu...." (Qs.Huud [1U: 3a)
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Disebutkan dalam ucapan umat muslim: Apa yang telah Allah

SWT kehendaki niscaya tefadi dan apa yang tidak Dia kehendaki

niscaya tidak akan terjadi. Banyak sekali penguat dalil-dalil ini.

Kehendak-Nya yang ini (ketentuan) mencakup apa yang telah

te{adi dari berbagai ketaatan dan kemaksiatan, bukan apay^ngbelum

terjadi, sebagaimana kehendak-Nya yang pertama (perintah) meliputi

berbagai ketaatan yang telatr te{adi dan belum terjadi.

Hamba yang bahagia adalah orang yang menghendaki ketentuan

dari-Nya berupa apa yang Dia kehendaki sebagai syariat, sedangkan

hamba yang sengsara adalatr orang yang menghendaki ketentuan dari-

Nya berupa apa yang tidak Dia kehendaki sebagai syariat. Hikmah-

hikmah-Nya berjalan atas kesepakatan dari dua kehendak-Nya ini.
Barangsiapa telatr melihat perbuatan-perbuatan dengan kedua mata ini
niscaya dialah orang yang dapat melihat. Barangsiapa telah melihat

ketentuan-Nya tanpa syariat-Nya atau kepada syariat-Nya tanpa

ketentuan-Nya, maka dialah orang yang picak (buta sebelatr mata),

seperti orang-orang Quraisy yang berkatu, "Jil(a Allah menghendaki,

niscaya lmmi dan bapak-bapak kami tidak mempersehttukan-Nya dan

tidak (pula) lrami mengharamknn barang sesuatu apa pun.... " (Qs. Al
An'aam [6]: la8)

"...orang-orang sebelum mereka telah mendustakan (para rasul)

sampai mereka merasakan siksaan kamt. Katakanlah, 'Adakah kamu

mempunyai sesuatu pengetahuan se:hingga dapat kamu

mengemukaknnnya kepada lumi'? Kamu tidak mengikuti keanali

persanglrnan belaka, dan kamu tidak lain hanyalah berdusta. " (Qs. Al
An'aam [6]: la8)

Jadi, sesungguhnya mereka telah mempercayai bahwa setiap apa

yang telah Allah SWT kehendaki keberadaan dan penciptaannya,

yaitu kehendak-Nya yang berupa ketentuan, maka Allah SWT telatr

memerintatrkannya dan meridhainya tanpa kehendak-Nya yang berupa

syariat.
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Mereka lalu berpendapat batrwa kemusyrikan mereka yang

tanpa adanya syariat merupakan apa yang telah Allah SWT kehendaki

keberadaannya.

Mereka berkata: Dia telah mernerintahkannya dan meridhainya,

"...dan begttu pula orang-orang sebelum mereka telah mendustakan

(para rasul).... " (Qs.Al An'aam [6]: la8)

Dengan syariat-syariat yang berupa perintatr dan larangan,
",.sampai mereka merasakan siksaan Kami. Katalanlah, 'Adakah

lramu mempunyai sesuatu pengetahuan sehingga dapat lumu
mengernukakannya kepada kami'?" Batrwa Allah SWT telah

mensyariatkan kemusyrikan dan mengharamkan apa yang telah kamu

haramkan, "...kamu tidak mengihtd.... " dalam hal ini, "...keanali

persangluan belaka...." yaitu keraguan kalian bahwa semua yang

telah Dia tentulcan malca telah Dia syariatkan, "...dan kamu tidak lain
hanyalah berdusta" dan berlebihlebihan dengan membatalkan

syariatnya. "Katalcanlah, nAllah mempunyai hujjah yang jelas lagi
kuat.... " (Qs. Al An'aam [6]: 1a9) atas makhluk-Nya ketika Dia telatr

me,ngutus rasul-rasul kepada merek4 kemudian rasul-rasul itu
menyerukan mereka kepada tauhid-Nya dan syariat-Nya, dan dengan

ini maka jika Dia menghendaki petunjuk bagi semua makhluk-Nya

untuk mengikuti syariat-Nya, akan tetapi Dia melindungi siapa saja

yang Dia kehendaki kemudian memberinya petunjuk sebagai kanrnia

dan kebaikan dari-Nya, dan Dia mengharamkan siapa saja yang Dia
kehendaki, karena orang yang dapat mengutamakan itu merniliki hak

untuk mengutarnakan dan untuk tidak mengutamakan, maka Dia
meninggalkan keutamaan-Nya atas siapa saja yang diharamkan-Nya

sebagai keadilan dan kejujuran dri-Nya. Dalam hal itu Dia memiliki

hikmah yang sangat besar.

Allah SWT akan menyiksa makhluk yang menentang perintah-

Nya dan kehendak-Nya yang berupa syariat, walaupun hal itu dengan

kehendak-Nya yang benrpa ketentuan" karena sesungguhnya
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ketentuan itu sebagaimana berlaku dengan kemaksiatan maka berlaku
juga dengan siks4 sebagaimana Allah SWT telatr menentukan

penyakit-penyakit atas hamba-Nya yang mengakibatkan adanya rasa

sakit, maka penyakit itu ada dengan ketentuan-Nya dan rasa sakit juga

ada dengan ketentuan-Nya.

Apabila seorang harnba mengatakan bahwa kehendak-Nya itu
telah didatrului dengan dosa sehingga dia tidak akan disiksa, maka

kedudukan hamba itu sama dengan perkataan orang yang sakit,

"Kehendak-Nya itu telatr didahului dengan rasa sakit maka aku tidak

merasakan sakit, dan kehendak itu telatr didahului dengan memakan

sesuatu yang panas maka aku tidak sakit perut, atau telatr didatrului
dengan pukulan maka tidak menyakitkan orang yang dipukul." Ini
merupakan ,kebodohan maka tidak akan bermanfaat untuk
pemiliknya. Bahkan, alasannya dengan ketentuan Allah itu merupakan

dosa yang kedua dan dia juga akan disiksa karenanya.

Iblis telah bera_lasan dengan ketentuan Allah SWT, "Oleh

sebab237 Engkau telah memutuslan bahwa alcu sesat, pasti alar akan

menjadikan mereka memandang baik (perbuatan mal<siat) di muka

bumi,, " (Qs.Al Hijr [5]: 39)

Nabi Adam AS berkata, "Tultan kami, lami telah menganiaya

din lrami sendiri, dan jika Engkau tidak mengampuni kami dan

memberi rahmat kepada kami, niscaya pastilah kami termasuk orang-

orang yang merugi. " (Qs. Al A'raaf l7):23)

Jadi, barangsiapa Allatr SWT kehendaki mendapatkan

kebahagiaan, niscaya Allah SWT mengilhaminya untuk mengatakan

seperti apa yang Nabi Adam AS katakan4 atau sejenisnya, sedangkan

barangsiapa Dia kehendaki kesengsaraan bagrnya, niscaya Dia
mernberikannya alasan seperti alasan iblis atau sejenisnya, sehingga

dia menjadi seperti orang yang menyewa alat panas dari api.

"7 Dalam cetakan: Fabimaa (malo oleh sebab), dan yang benar adalah yang telah
kami tetapkan, yaiix Bimaa.
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Perumpamaan dia adalah seseorang yang telah terbang ke rumatrnya

percikan-percikan api, maka orang-orang berakal berkata kepadanya,

"Matikan percikan api itu supaya tidak membakar rumah." Dia
menjawab, "Dari manakah percikan api itu datang? Angin ini yang

telatr meniupkannya dan tidak ada dosa bagiku dalam api ini." Dia
tetap beralasan dengan ini sampai percikan api itu membesar,

menyebar, dan membakar rumatr serta apa yang ada di dalamnya.

Itulatl keadaan orang yang telatr mensyariatkan hilangnya dosa-

dosa dengan takdir, dia tidak menghilangkan dosa-dosa itu dengan

memohon zlmpun dan halangan-halangan, bahkan keadaannya lebih

buruk daripada dosa yang telatr dia lakukan.

Berbeda dengan percikan-percikan api itu, tidak ada perbuatan

dia di dalamny4 Allah SWT memberikan taufik-Nya kepada kita
semua atas apa yang Dia cintai dan Dia ridhai, karena ketaatan tidak

akan didapatkan kecuali dengan perlindungm-Nyq dan maksiat tidak

akan dapat ditinggalkan kecuali dengan pernbebasan-Nya

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah pernatr ditanya tentmg Al

Qadaa' (ketetapan Allah SWT), apakah itu menuntut hikmah?

Apabila menuntut hikmah, apakah Dia menghendaki dari manusia apa

yang telah mereka lakukan? Apabila kehendak-Nya itu telatr ada

terlebih dahulu, lalu apa artinya adanya halangan dan keadaan ini?

Dia menjawab: Allah SWT memiliki hikmah yang sangat besar

dalam ketetapan dan kete,ntuan-Nya walaupun hamba-hamba-Nya

tidak mengetahui. Sesungguhnya Allalt SWT telatr mengajarkan ilmu
kepada siapa saja yang Dia kehendaki. "...dan mereka tidak
mengetahui apa-apa dari ilmu Allah melainkan apa yang

dilehendaki-Nya. Kursi (ilmu) Allah meliputi langit dan bumi. Dan

Allah tidak merasa berat memelthara lceduanya..-" (Qs. Al Baqaratt

l2l:2s5)

Allah SWT menghendaki dari hamba-hamba-Nya apa yang telah

mereka lakukan sebagai kehendak-Nya yang bertrpa penciptaan,
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sebagaimana umat muslim sepakat bahwa apa yang Allah SWT

kehendaki pasti terjadi dan apa yang tidak Dia kehendaki niscaya

tidak akan terjadi, "Barangsiapa yang Allah menghendaki akan

memberikan kepadanya petunjuk, niscaya Dia melapangkan dadanya

untuk (memeluk agama) Islam. Dan barangsiapa yang dikehendaki

Allah kesesatannya, niscaya Allah menjadikan dadanya sesak lagi

sempit.... " (Qs.Al An'aam [6]: 125)

"...tetapi mereka senantiasa berselisih pendapat, kecuali orang-

orang yang diberi rahmat oleh Tuhanmu. Dan untuk itulah Allah

menciptalran mereka.... " (Qs. Huud I l]: 118-l l9)

"...dan kalau Allah menghendahi, niscaya tidaklah berbunuh-

bunuhan akan tetapi Allah berbuat apa yang dikehendaki-Nya. " (Qs.

Al Baqarah l2):253)
*Allah meneguhkan (iman) orang-orang yang beriman dengan

ucapanyang teguh itu dalam kehidupan di dunta dan di akhirat; dan

Allah menyesatlcan orang-orang yang zhalim dan memperbuat apa

yang dta kehendaki. " (Qs. Ibraahiim ftal:21)
Akan tetapi, Allah SWT tidak menghendaki kemaksiatan-

kemaksiatan dari orang-orang yang melakukannya sebagai kehendak-

Nya yang berupa perintah, syariat, cinta, ridha, dan agama, akan,
*...Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki

kesulraran bagimu.... " (Qs.Al Baqarah [2]: 185)

"Allah hendak meneranglcan (hulam syariaFNya) kepadamu,

dan menunjukimu kepada jalan-jalan orang yang sebelum kamu (para

nabi dan shalihin)...." (Qs. An-Nisaa' lal:26)
"Dan Allah hendak menerima tobatmu, sedang orang-orang

yang mengilatti hawa nafsunya bermaksud supaya kamu berpaling

sejauh-jauhnya (dari lcebenaran). Allah hendak memberikan

l<ertnganan kcpadamu, dan manusia dijadikan bersifat lemah. " (Qs.

An-Nisaa' [4J:27-28)
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*...Allah tidak hendak menytlitkan kamu, tetapi dia hendak

membersihkan kamu...." (Qs.Al Maa'idah [5]: 6)

"Dan Aku tidak menciptalcan jin dan marutsta melainkan supaya

merelca mengabdi kepada-Ku." (Qs. Adz-Dzaaiyaat [51]: 56)

Dengan demikian hilanglatr syrbhat dan kesesatan. Aku telah

menjelaskan pembatrasan itu dan yang berhubungan dengannya pada

pembahasan lain dari kaidah-kaidah ini, karena ini bukan tempat

pembahasan untuk menjelaskan hal itu.

Sementara itu, orang yang bertanya: Apakatr makna adanya

halangan (udzur) itu? Halangan adalah yang telah diketahui batrwa itu
merupakan halangan, yaitu orang yang lemah (tidak bisa) melakukan

sesuatu tetapi dia mengheirdalciny4 s€perti omng sakit yang lematr

untuk berdiri, berpuas4 dan berjihad, serta orang fakir yang tidak bisa

untuk berinfak, dan lain sebagainp, mereka itu bukanlah orang-orang

yang diberi beban (takliD dan bukan orang-orang yang akan disiksa

atas apa yang mereka telah tinggdkan, begitu pula orang yang lemah

dari pendengaran dan perratraman seperti anak kecil dan orang yang

hilang akalnya (gla), juga orang yang tidak sampai dakwah/seruan

kepadanya.

Barangsiapa menjadikan oftulg yang mencintai, memilih, dan

meridhai de,ngan perbuatan-perbuatan yang buruk sampai dia

melakukannya, maka dia tidak dipaksa atas yang bertentangan dengan

maksudnya dan tidak dibe,nci atas apa yang diridhainya, maka

bagaimanakah orang ini dapat dinamakan berhalangan?! Balrkan

orang ini hanrs dinamakan yang mendapatkan tipuan.

Perbedaan yang Menerangkan Kedudukan Kebaikan dari
Allah SWT dan Keburukan deri Diri Manusia

Syaiktrul Islam Ibnu Taimiyfh b€rkata tentang perbedaan-

perbedaan yang me,nerangkan kdudukan kebaikan dari Allah SWT

dan keburukan dari diri manusia
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Allah berfirman, "...sesungguhnya yang tahtt kepada Allah di
antara hamba-hamba-Nya, hanyalah ulama. " (Qs. Faathir [35]: 28)

"Katakanlah, 'Tuhanhr hanya mengharamknn perbuatan yang

keji, baik yang nampak ataupun yang tersembunyi, dan perbuatan

dosa, melanggar hak manusia tanpa alasan yang benar,

(mengharamkan) memperselattukan Allah dengan sesuatu yang Allah
tidak menurunkan hujjah untuk itu dan (mengharamlran) mengada-

adakan lrcpada Allah apa yang tidak lamu leetahui'." (Qs. Al A'raaf

[7]: 33)

Sesungguhnya Dia menghilangkan pengharaman dari yang

selain keburukan dan menetapkan adanya kebaikan, akan tetapi

apakatr Dia telatr menetapkan untuk satu jenis atau setiap orang dari

para ulama, sebagaimana dikatakan, "Akan tetapi umat muslim

beribadatr haji," maka apakah kata pengecualian itu sebagai cakupan?

Atau sebagai syarat?

Dalam ayat ini dan sejenisnya pengecualin itu merupakan

cakupan runurn, karena mengetatrui (ilmu) tentang apa yang

diperingatkan oleh rasul-rasul-Nya mewajibkan adanya ketakutan,

kemudian apabila ilmu itu mewajibkan ketakutan yang menuntut

melakukan kebaikan-kebaikan dan meninggalkan keburukan-

keburukan

Setiap orang yang bermaksiat adalatr orang yang bodoh yang

tidak sempuma ilmunya, maka jelaslatr apa yang telatr kita sebutkan

bahwa dasar keburukan-keburukan adalah kebodohan dan tidak

adanya ilmu.

Apabila demikian, maka tidak adanya ilmu bukanlah sesuatu

yang telah ada, melainkan seperti tidak adanya kemampuan, tidak

adanya pendengaran, dan tidak adanya potglihatan. Hal yang tidak

ada itu bukanlah sesuatu, akan tetapi sesuatu yang ada, dan Allalr
SWT Maha Menciptakan segala sesuatu, maka hal yang mutlak tidak

ada itu tidak bisa dihubungkan ke,pada Allah SWT, melainkan
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dikaitkan dengan rya yarrlg telah ada. Apabila dia belum menjadi

orang alim, kemudian jiwa beserta tabiatnya menggerakkannya, maka
jiwa itu hidup, dan gerakan yang berupa kehendak itu merupakan

kehanrsan dalam kehidupan. Oleh sebab itu, Asma' RA telatr

membenarkan Al Harita dan AI Hammam, disebutkan dalam hadits:

tw*t,F#,,P
"Perumpamaan hati itu seperti selembar bulu yang

dilemparkan....'2i8

Disebutkan juga dalam hadits:

eq;'-;;ar rig ,iir 'u 0;t o*f:.iit

"Hati itu lebih berbalik aoripoao hnli apabila telah

mendidih.'23e

Apabila hati telah Allah SWT berikan petunjuk, niscaya Allatr

SWT mengajarinya apa yang bermanfaat bagrnya dan yang

membahayakan baginya. Hati menghendaki apa yang bermanfaat

baginya dan meninggalkan 4pa yang mernbahayakiumya.

Allah SWT juga telah mengaruniai keturunan Nabi Adam AS

dua perkara yang merupalcan dasar kebahagiaan:

Pertama, setiap anak manusia dilahirkan dalam keadaan fifrah
(suci), sebagaimana disebutkan dalam Shahih Al Bukhari dan

Mtulim.za0 Juga riwayat Imam Muslim dari Iyadh bin Himar RA
delrgan sanad marfu':

238 HR. Ibnu Majah dalamAl Muqaddimah (88) dan Ahmad (41408) dengan seperti
keduanya.

ae HR- Ahmad (6/4), Ath-Thabrani dalam Sunan Al Kabir (201253), dan Al Halcim
dalatn Al Mustadrak (21289), dia berkata, 'Iladits ini atas syarat Imam Bukhari
dan Muslim, namun keduanya tidak meriwayatkannya." IEam Adz-Dzafubi
telah menyepakatinya.

'* m.. Al Bukhari dalam pembahasan tcntang Al Qadar (6599) dan Muslim dalam
perrbalrasan tentang Al Qadar (2658122).
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;eeqe jt
"sesungguhnya Alcu telah menciptakan hamba-hamba-Ku

sebagat orang-orang yang lurtts. "2l I

Jiwa manusia dengan fitratrnya apabila ditinggalkan niscaya itu
adalah kecintaan kepada Allah SWT dengan menyembah kepada-Nya

dan tidak menyekutukan sesuatu dengan-Nya, akan tetapi jiwa dirusak

oleh yang menghiasi jiwanya, yaitu syetan-syetan dari golongan

manusia dan jin.

Allah SWT berfirman, "Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu

mengeluarkan ketuntnan anak-anak Adam dari sulbi merekn.... " (Qs.

AI A'raaf l7l:172)

Kedua, Allah SWT telah memberi penmjuk kepada manusia

dengan petunjtrk umum, dengan apa yang telatr Dia jadikan dalam diri
mereka berupa akal, dan dengan apa yang telah diturunkan kepada

mereka berupa kitab-kitab. Dia juga telah mengutus kepada mereka

rasul-rasul.

Allah SWT berfirman, "Bacalah dengan (menyebut) nama

Tuhanmu yang menctptakan...Dia mengajarlan kepada manusia apa

yang tidak diketahuinya." (Qs. Al Alaq [96]: l-5)

"(Tuhan) Yang Maha Pemurah, Yang telah mengajarkan Al

Qur'an. Dia menciptakan manusia. Mengajarnya pandat berbicara."
(Qs. Ar-Ratmaan [55]: 1-a)

"Sucikanlah nama Tuhanmu Yang Maha Tinggi, Yang

Menctptakan, dan menyempurnalran (penciptaan-Nya), dan yang

menentulran kadar (masing-masing) dan memberi petunjuk" (Qs. Al
A'laa [87]: l-3)

"Dan Kami telah menunjuk*an kepadanya dua jalan. " (Qs. Al
Balad [90]: 10)

2't IrR Muslim dalem pcmbahrcan EffiDg surga (2865/63).
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Jadi, pada setiap orang terdapat apa yang meliputi
pengetahuannya dengan kebenaran dan cintanya kepada Allah SWT,

dan Dia telatr memberikannya petunjuk kepada macam-macam dari

ilmu yang memungkinkannya untuk menjadikan perantara agat

mendapat kebahagiaan di akhirat. Dia telah menjadikan cinta kepada

hal itu dalam fitaturya.

Akan tetapi manusia terkadang berpaling dari menuntut ilmu
yang bermanfaat, dan itu manusiawi, akan tetapi di antara konsekuensi
jiwa adalatr kehendak dan gerakan, karena jiwa hidup dengan

kehidupan alami. Akan tetapi, kebatragiaan harus menghidupkan

kehidupan yang bermanfaat, kemudian dia menyembah Allah SWT,
sedangkan ketika jiwa tidak menghidupkan ini maka itu adalatr

kematian. Dari kehidupan alami ini jiwa tidak memiliki kewajiban

untuk mendapatkan siksa, maka itu juga bukan kehidupan yang

nikrnat dan kematian yang te,nang dari siksa.

Allah SWT berfirman, "Kemudian dia tidak akan mati di
dalamnya dan tidak (puta) hidup." (Qs.Al A'laa [87]: 13)

Golongan takdiriyah mengalrui hal ini dan mengakui batrwa

Allah SWT menciptakan manusia sebagai orang yang berkehendak,

akan tetapi Dia menjadikannya sebagai orang yang berkehendak

dengan kekuatan dan penerimaan, atau orang yang menerima untuk

menghendaki hal ini dan itu, sedangkan kedudukan manusia sebagai

orang yang berkehendak untuk hal tertentu ini dan itu. Jadi, dalam hal

ini menurut mereka manusia bukan sebagai malfiluk Allah SWT,
padahal mereka telah salah, karena Allah SWT adalah Yang Matra

Menciptakan seluruh hal ini. Dialah yang telah mengilhami jiwa
manusia dengan kedengkian dan ketakwaannya.

Rasulullah SAW bersabda,

?T'"#l6tF f
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" Ya Allah, berikanlah kepada j twaku ketalewaannya.... "2o 2

Allah SWT menjadikan Nabi Ibrahim AS dan keluarganya

sebagai para pemimpin yang menyerukan dengan perintatr-Nya. Dia
juga menjadikan keluarga Fir'aun sebagai para pemimpin yang

menyerukan ke neraka. Akan tetapi, hal ini....,243 kembali kepada

Allah SWT karena dua pendapat, dari sisi alasannya yang memiliki
tujuan akhir dan dari sisi sebabnya:

Alasan yang memiliki tujuan akhir, sesungguhnya Allah SWT

menciptakan manusia untuk hikmah-Nya yang dengan itu dia tetap

baik, walaupun dia buruk dan dihubungkan. Apabila dihubungkan

secara khusus maka seseorang yang ragu telah meragukan madzhab

Jatrm bin Shafwan, bahwa Allah SWT telatr menciptakan keburukan

yang mutlak, yang tidak ada kebaikan di dalamnya bagi siapa pun,

tidak untuk hihnah dan tidak juga untuk ratrmat. Al Qur'an dan hadits

serta kesimpulan menolak pendapat ini, sebagaimana bila dikatakan,

"Muhammad beserta umatrya hanya menyebarkan pertumpatran daratr

dan kerusakan di muka bumi." Perkataan ini merupakan hinaan bagi

mereka, dan perkataan ini batil.

Apabila dikatakan, "Mereka berjihad untuk menegakkan kalimat

Allah SWT yang paling tinggi (tauhid) dan memerangi orang yang

menghalangi mereka dari hal itu," maka perkataan ini merupakan

pujian bagi mereka, dan ini benar.

Apabila dikatakan, "Sesungguhnya Allah SWT Maha Bijaksana

dan Maha Pengasih, yang telatr menjadikan baik segala sesuatu yang

telatr Dia ciptakan. Dialah sebaik-baiknya Yang Matra Pengasih, dan

kebaikan ada di tangan-Ny4 sedangkan keburukan tidak kembali

kepada-Nya. Dia tidak melakukan kecuali kebaikan. Apa yang telah

2'2 [IR. An-Nasa'i dalam pembahasan t€ntang mmohon arnplrn.n (545t), Ahnad
(4R71), dan Ibnu Abu Sprtah (9173), scmranya dari riwayat Zaid bin Arqam
RA.a Telah aftosmgf.n dalrm ulinye"
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Dia ciptakan berupa rasa sakit untuk sebagian binatang dan berupa

perbuatan-perbuatan binatang yang tercela, maka di dalamnya terdapat

hikmah yang besar dan nikmat yang kuat bagi Allah SWT," maka

perkataan ini merupakan pujian untuk Allah SWT, dan ini benar

Kekeliruan Pendapat yang Mengatakan bahwa Allah
Menciptakan Keburukan Mutlak yang Tidak Ada Kebaikan di
Dalamnya

Apabila dikatakan, "Dia menciptakan keburukan yang tidak ada

kebaikan di dalamnya untuk siapa pun, tidak ada hikmah dan rahmat.

Nya, dan Dia menyiksa manusia tanpa dos4" maka perkataan ini
bukanlatr pujian untuk-Nya ahan tetapi sebaliknya.

Kita telah menjelaskan sebagian yang ada dalarn penciptaan

Neraka Jahanam, iblis, dan keburukan-keburukan benrpa hikmah dan

ratrmat serta apa yang belum kita ketatrui lebih besarnya

Allah SWT berhak memiliki pujian, cintq dan keridhaan untuk

Dzat-Nya, malca untuk kebaikan-Nya ini ada pujian dan syukur,

sehingga itu adalah pujian yang mutlak.

Kita telah menjelaskan pada pembatrasan selain ini batrwa apa

yang telah Allah SWT ciptakan itu merupakan nikmat yang berhak

mendapat kesyukuran atasnya" dan itu merupakan tanda-tanda

kebesaran-Nya. Oleh karena ifu, Dia berfirman, *Maka kepada nilonat

Tuhanmuyang manakah kamu ragu-ragu? " (Qs. An-Najm [53]: 55)

"Semua yang ada di bumi itu akan binasa. " (Qs. Ar-Rahmaan

[5s]:26)
*Maka nilonat Tuhan kamu yang manalcah yang kamu

dustakan?"

Sebagian kelompok telah berkata 
-redaksinya 

dari Imam Al
Baghawi- kemudian dia menyebutkan fimran-Ny4 "Merelca

449



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

berlreliling diantaranya dan di antara air mendidih yang memuncak

panasnya. " (Qs. Ar-Rahmaan [55]:  a)

Al Baghawi berkata: Semua yang disebutkan Allah SWT dari

firman-Nya, "Semua yang ada di bumi itu akan binasa" adalah

nasihat-nasihat dan nikmat, karena Dia telah menghindari maksiat.

Ulama-ulama lainnya --diantaranya Az-Zujaaj dan Ibnu A1

Jauzi- berkata: Dalam ayat, *Makn nilonat Tuhan lcamu yang

manakah yang lumu dustaknn? " maksudnya segala hal ini, karena

semua itu adalah nikmat yang menjadi bukti bagi kalian atas keesaan-

Nya, dan Dia telatr memberikan rezeki kepada kalian yang dengan itu
kalian dapat bertatran hidup. Pendapat ini mereka katakan dalam suratr

Ar-Rahmaan, dan mereka berkata dalam firman-Nya, "Malta kepada

nilonat Tuhanmu yang manakah kamu ragu-ragu? " (Qs. An-Najm

[53]: 55) Jadi, kepada nikmat-nikmat Tuhanmu yang membuktikan

keesaan-Nya" manakah yang kamu ragukan?

Ada yang berpendapat batrwa maksudnya adalatr, kamu ragu-

ragu dan menentang

Ibnu Abbas RA berpendapat bahwa maksudnya adalah, kamu

dustakan.

Menurutku Qbnu Taimiyyah): Ragu-ragu mencakup makna

mendustakan, maka kata itu diulangi dengan huruf ta' (tatamaaraa)

karena itu merupakan interaksi dari perdebatan. Dikatakan: Kami
telah ragu-ragu dalam bulan sabit, sedangkan ragu-ragu dalam Al
Qur'an merupakan kekafiran, dan itu digunakan untuk mendustakan

dan meragu-ragukan.

Ada yang berpendapat: Dikarenakan pernbicfiailn itu untuk

mereka, Dia berfirman: Tatamaaraa (karnu ragu-ragu). Maksudnya

adalalr yamtanruun (mereka ragu-ragu), dan Dia tidak berfirman:

Tamtari (karnu ragu), karena interaksi itu terjadi antara dua orang.
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Mereka berkata, "Dan bahwa seorang manusia tiada

memperoleh selain apa yang telah diusahakannya." (Qs. An-Najm

[s3]: 39)

"Ataukah belum diberitakan lcepadanya apa yang ada dalam

lembaran-lembaran Musa? Dan lembaran-lembaran lbrahim yang

selalu menyempurnakan janji? (Yaitu) bahwa seorang yang berdosa

tidak almn memilcul dosa orang lain." (Qs. An-Najm [53]: 36-38)

Dia berfirmart, "Dia menciptaknn manusia dari tanah kering

seperti tembikar, dan Dia menciptakan jin dari nyala api, maka

nilonat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustalcan? " (Qs, Ar-
Rahmaan [55]: 1a-16)

Dalam semua yang telah Allah SWT ciptakan itu merupakan

kebaikan-Nya kepada hamba-hamba-Nya yang harus disyukuri

atasnya. Di dalamnya juga terdapat hikmah yang kembali kepada-Nya,
yang Dzat-Nya berhak untuk dipuji atas hikmatr itu, maka dalam

semua makhluk-Nya terdapat nikmat-Nya untuk hamba-hamba-Nya

seperti manusia dan jin, yang diungkapkan dengan firman-Ny4
"Malra nilonat Tuhan kamu (berdua) yqng tnanakah yang kamu

dustakan? " Dari satu sisi, nihnat adalah tanda-tanda yang

menyampaikan petunjuk kepada merek4 dan menunjukkan keesaan-

Nya juga pembenaran kepada Nabi-nabi-Nya.

Oleh karena ifu, Dia berfirman setelahnya, "Ini adalah seorang

pemberi peringatan di antara pembert-pemberi peringatan yang
terdahulu. " (Qs.An-Najm [53]: 56)

Ada yang berpendapat bahwa itu adalah Nabi Muhammad

sAw.

Pendapat lain mengatakan batrwa itu adalah Al Qur'an.

Keduanya itu dihanrskan.

Allah SWT berfirman, "Ini adalatr peringatan yang telah

disampaikan rasul-rasul sebelumnya dan Kitab-Kitab terdahulu."
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"...di antara pemberi-pemberi peringatan yang terdahulu"
maksudnya yaitu di antara jenis-jenisnya, maka nikmat yang paling

utama adalah nikmat iman, dan semua makhluk merupakan tanda-

tanda yang dengannya akan mendapatkan nilonat ini.

Allah SWT berfirur ?n, " Sesungguhnya pada kis ah-kis ah mereka

itu terdapat pengajaran bagi orang-orang yang mempunyai akol...."
(Qs. Yuusuf [12]: lll)

"Untuk menjadi pelajaran dan peingatan bagi tiap-tiap hamba
yang lrembali (mengingat AAaQ. " (Qs.Qaaf [50]: 8)

Kebaikan dan Keburukan yang Menimpa Makhluk-Nya
adalah Nikmat

Apa yang menimpa manusia apabila Dia telah memudahkannya

merupakan nilonat )4ang jelas, sedangkan apabila Dia
mernburukkannya maka itu juga merupakan nikmat, karena musibah

menghilangkan kesalahan-kesalahannya dan dia diberi pahala atasnya

dengan kesabaran. Dari sisi yang lain, di dalam musibah terdapat

hihnah dan ratrmat yang tidak diketehui oleh seorang harnba,
"...boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagimu,

dan boleh jadi (pula) kamu menyului sesuatu, padahal ia amat buruk
bagimu.... " (Qs. Al Baqaratr l2l:216)

Kedua nikmat tersebut membutuhkan syukur de,lrgan adanya

kesabaran, sedangkan musibatr ftesusatran) sudah jelas. Nilsnat
kebahagiaan itu membutuhkan kesabaran atas ketaatan di dalarnnya.

Sebagian ul,ma salaf berkata: Jika kita ditimpa kesusatran kita
dapat bersabar, n:rmun jika kita ditimpa kemudatran biasanya kita
tidak bersabar. Oleh karena itu, kebanyakan orang yang masuk surga

adalatr orang-orang miskin, akan tetapi disertai adanya kenikmatan

dalam kemudatran dan rasa sakit ddam kesusahan. Sudah sangat

terkenal penyebutan telrtang syrkur dalam kemudahan dan sabar

dalam kesusahan.
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Allah SWT berfirman,"Dan jika Kami rasaknn kepada manusia

suatu rahmat (nikmat) dari Kami, kemudian rahmat itu Kami cabut

daripadanya, pastilah dia menjadi putus asa lagi tidak berterima

kasih...lrecuali orang-orang yang sabar (kepada bencana), dan

mengerjakan amal-amal shalih.... " (Qs. Huud I l]: 9-11)

Begitu juga orang yang mendapat kemudatran, dianjurkan untuk

bersyukur, sedangkan yang mendapat kesusahan dianjurkan unfuk

bersabar, karena sabar dan syrkur itu wajib. Sabarnya orang yang

mendapat kemudahan merupakan sunah, sedangkan sabarnya orang

yang mendapat kesusahan merupakan sunatr dalam haknya, dan

berkumpulnya rasa syukur serta sabar disertai dengan kesakitan dan

kenimatan pada diri manusia. Keadaan ini sangat sulit bagr

kebanyakan manusia. Masalah itu telah diterangkan dalam

pembahasan lain.

Maksudnya, Allatrlah Yang Maha Memberikan semua nikmat

ini, walaupun pada permulaannya tidak tampak untuk kebanyakan

manusia. Sesungguhnya Allah SWT Maha Mengetatrui, sedangkan

kamu tidak mengetatrui. Dosa-dosa manusia berasal dari diri mereka

sendiri, maka dosa yang disertai akibat baik merupakan nikmat atas

orang lain, sebagai pelajaran yang sampai baginya dari nihnat
tersebut. Termasuk dalam hal ini adalatr doaNabi Muhammad SAW,

^':- -Ll ,5-.'J;LJ lj ,r1Ai:* #, t*r'--.J-9 l^, -1,9"" 
rfi

"Ya Allah, janganlah Engkau jadiknn alcu sebagai pelajaran

bagi orang selainht, dan janganlah Engkau jadikan orang

selainlru lebih bahagia dariht dengan apa yang telah Engkau

ajarkan kepadaht."

Begitu juga doa yang disebutkan dalanr Al Qur'an:
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.'apt irat,qt*tdi
"...ya Tuhan kami; janganlah Engkau'jadikan knmi sasaran

fitnah bagi kaum yang zhalim. " (Qs. Yuunus [0]: 85)

wtutJ. rli}-tj

"...dan jadikanlah kami imam bagt orang-orang yang

bertalcwa. " (Qs. Al Furqaan [25]:7a)

Jadikanlatr kami pemimpin bagi orang-orang yang mengikuti

karri, dan janganlatr Engkau jadikan kami sasaran fitrah bagi orang

yang menyesatkan kami.

Jadi, kata al aalaa'me,nurut bahasa berarti nikmat-nikmat, dan

itu mencakup kete,ntuan Allah SWT.

Di dalam Al Qur'an Allah SWT menyebutkan ayat-ayat yang

menunjukkan kekuasaan dan ketuhanan-Ny4 ayat-ayat yang

menunjukkan adanya berbagai nikmat bagi hamba-hamba-Ny4 dan

ayat-ayat yang menerangkan hihnatr-Nya. Nikmat-nikmat-Nya itu
harus ad4 akan tetapi nikmat mengambil manfaat dari makanan-

makanan, minuman-minuman, tempat-te,mpat tinggal, dan pakaian-

pakaian sudah sangat jelas bagi setiap orang, sebab inilah Allah SWT

menganrbil dalil dengan nikmat tersebut dalam surah An-Nahl, dan

telatr dinamakan dengan surah An-Ni'am, sebagaimana dikatakan

Imam Qatadah dan lainnya.

Oleh karena itu, mayoritas ulama berkata: Pujian itu lebih umum

daripada syukur dari sisi sebab-sebabnya, kare,na pujian itu ada atas

suatu nikmat dan juga yang lainnya. Seme,ntara syukur itu lebih umum

dari sisi macam-macamnya, karena syrkur dilakukan dengan hati,

lisan, dan taugan. Apabila pada setiap makhluk terdapat nikmat,
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niscaya pujian itu tidak lain karena adanya nikrnat. Segala puji bagi

Allah SWT atas semua keadaan.

Akan tetapi ini merupakan pematraman orang yang mengetahui

batrwa pada makhluk-makhluk terdapat nikmat dari Allah SWT,

sedangkan golongan Al Jatmiryah dan Al Jabariyyah menentang hal

ini. Begitu pula golongan Al Qadariyatr yang mengatakan bahwa

hikmah tidak kembali kepada-Nya, akan tetapi apa yang telah Dia
jadikan hanyalah manfaat ciptaan-Nya, sehingga menurut mereka

tidak ada hilsnah melainkan hanya bersyrkur, sebagaimana tidak ada

menunrt golongan Al Jahmiyyah kecuali hanya ketentuan-Ny4 dan

ketentuan-Nya yang terbebas dari nikmat dan rahmat tidak tampak di
dalamnya sifat pujian. Jadi, madzhab mereka yang sebenarnya yaitu:

Dia tidak berhak mendapatkan pujian dan Dia memiliki kerajaan tanpa

adanya pujian, sebagaimana menurut sekte Al Mu'tazilatr, Dia
memiliki salah satu macam dari pujian tanpa adanya kerajaan.

Menurut para ulama terdahulu, Allah SWT memiliki kerajaan

dan pujian yang sempuma.

Keesaan, Keadilan, Keperkasaan, dan Hikmah Menurut
Ulama Salaf, Al Jabariyah, serta Al Mu'tazilah

Golongan Al Jahmiyyah dan Al Jabarilyatr tidak menetapkan

adanya keadilan Allah SWT dan hikmatr-Nya, tidak pula keesaan

dalam ketuhanan-Ny4 akan tetapi hanya keesaan dalam pengaturan-

Nya.

Sekte Al Mu'tazilatr tidak menetapkan Dia Esa dalam

ketuhanan-Nya, tidak ada keadilan, kemuliaan, dan hikmatr-Nya.

Apabila mereka berkata, "Sesungguhnya telatr ada hikmatr

t€rrtentu," maka makna hikmah itu kembdi kepada yang lain, sehingga

itu tidak menjadi hilsnah.
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Barangsiapa melakukan perbuatan bukan karena perkara yang

kembali kepada-Nya akan tetapi kepada yang lainnya, maka menurut

orang-orang yang berakal ini adalatr hal yang menyeluruh dan Dia

bukan yang Maha Bijaksana.

,. Apabila pujian tidak ada kecuali karena adanya nilonat, maka

telah ditetapkan batrwa pujian merupakan pokok dari kesyukuran dan

permulaan syukur serta pujian. Sedangkan apabila pujian ada karena

nilcmat dan hikmah dari-Nya, maka spkur dengan perbuatan-

perbuatan itu ada kare,na ada nikmat dari-Nya, dan syukur merupakan

ibadatl kepada-Nya karena keesaan-Nya yang meliputi hikmah-Nya,

maka jadilah se,muaperkara itu termasuk dalam spkur.

Oleh sebab itu, Al Qru'an sangat mengagungkan syukur, dan

tidak hanya mengagungkan pujian apabila pujian itu menrpakan

macam dari syrkur. Pujian yang berupa sytrkur telatr disyariatkan

sebagai ungkapan yang disertai ketauhidan di hadapan semua

pe,nde,ngar khutbah, maka dalarn surah Al Faatihatr terdapat

kesyukuran yang disertai tauhid, dan di dalam khutbah-khutbah wajib
harus ada syrkur dan tauhid.

Jadi, amalan-amalan yang shalih itu terdapat dua macam:

Pertama: Kalimat "subhanallah wa bihamdih" (Matra Suci

Allah dan dengan pujian-Nya). Di dalamnya terdapat syukur,

pe,lryucian, dan pengagungan.

Kedna: Kalimat "laa llaaha illaallah wa allahu alcbar" (tidak

ada tuhan selain Allah dan Allahlatr Yang Maha Besar). Di dalamnya

terdapat tauhid dan takbir

Allah SWT berfirman, *Maka sembahlah Allah dengan

memurnikan ibadah lepada-Nya.... " (Qs. Ghaafir [a0J: la)

"Dengan menyebut nama Altah Yang Maha Pemurah lagi Maha

Penyayang. " (Qs. Al Faatihah [1]: 2)
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Apakah pujian itu dikarenakan perkara-perkara pilihan,

sebagaimana dikatakan dalam keinginan atau umum? Dalam hal itu
terdapat pendapat, dan di sini bukan tempat pernbatrasannya.

Dalam hadits shahth disebutkan bahwa Rasulullatr SAW apabila

mengangkat kepalanya dari rutcuk (i'tidal) ketika melaksanakan shalat,

beliau bersabda,

i'srr erpt;'b i:;jr us dt"#, ,t:+ ,":.\, y
tJ t6;l ,;Liri lAt Sr,i ,1"2. |i'u q 6 ,'h-, ,/r\i
a.',P tr '*bl a. Eu 

,t ,* u uk, 
'r.'lr 

j6

.tult $'"it ti g-ot'ui
"Allah telah mendengar bagi orang yang memujt-Nya, 'Ya Allah
Tuhan kami, dan bagi-Mu pujian seluruh langtt dan seluruh

bumi serta seluruh apa yang telah Engkau kehendaki dari
sesuatu setelahnya, penganut pujian dan pujaan, yang paling
berhak dikntalan oleh seorang hamba, dan bagi-Mu kami

semua adalah hamba: tidak ada penghalang atas apa yang telah

Englrau berikan dan tidak ada pemberi atas apa yang telah

Engkau larang, dan pemilik kesungguhan rtu fidak akan

bermanfaat karena dari-Mulah kesungguhan itu'. "2oo

hi adalah lafazh hadits beliau. Kata "ahaqqu" merupakmf il
tafdhil.

Ada kelompok yang telah salatr di dalamnya, mereka berkata,

"Benarlatr apa yang dikatakan seorang hamba." Perkataan ini tidak

terlalu parah, karena seorang hamba berkata benar dan bohonB, skan

tetapi benarlatr apa yang dikatakan Tuhan, sebagaimana Allah SWT

berfirman, "Maka yang benar (adalah sumpah-Ku) dan hanya

lrcbenaran itulah yang Kulwtakan." (Qs. Shaad [38]: 8a)

il HR. Muslim dalam penrbahasan tentang shalat (4771205).
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Akan tetapi kata "ahaqqu" merupakan khabar mubtada'

mahdzuf Maksudnya, pujian itu adalah yang paling berhak dikatakan

oleh seorang hamb4 maka di dalamnya disebutkan bahwa pujian itu
adalatr yang paling berhak atau utama untuk dikatakan oleh seorang

hamba. Oleh sebab ini, pujian diwajibkan dalam setiap shalat.

Sedangkan apabila dikatakan, "Dia hanya menciptakan yang

buruk," maka ini tidak mewajibkan kecintaan hanrba-hamba kepada-

Nya dan pujian mereka, akan tetapi sebaliknya. Oleh karena itu,
kebanyakan dari golongan mereka (Al Jahmi>ryatr) telatr mengatakan

dengan hinaan dan ejekan secara teratur dan tersebar, dan banyak

guru-guru mereka serta ulama-ulama mereka yang menyebutkan hal

demikian walaupun dia tidak mengatakannya dengan lisan, namun

hatinya itu dipenuhi dengan hal itu.

Akan tetapi dia berpemdapat batrwa dalam berdzikir kepada-Nya

tidak ada manfaat, atau Dia takut dari orang-orang muslim.

Dalam bait syair dari sekelompok guru-gurunya menyebutkan

seperti ini, mereka menggunakan alasan-alasan iblis dan para

pengikutnya atas Allah SWT, sedangkan itu bertentangan dengan apa

yang telah Dia sifa&an dalam Dzat-Nya sendiri dalam firman-Nya,

"...dan selrali-kali tidaklah Rabbmu menganiaya hamba-hamba-Nya. "
(Qs. Fushshilat [aU: a6)

"Dan Kami tidaHah menganiaya mereka tetapi merekalah yang

menganiaya diri mereka sendii.... " (Qs.Huud It]: l0l)
Sabda beliau, "Yang pal@ berhak dikatakan oleh seorang

hamba" meliputi bahwa me,muji-Nya adalah yang paling berhak

dikatakan oleh seorang haurba, karena Allah SWT tidak melakukan

kecuali kebaikan, dan Dialah Yang Maha Suci....2as

a5 Kosongdalamaslinp.
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Jiwa manusia digerakkan dengan tabiat (kebiasaan), yaitu

gerakan yang di dalamnya harus ada keburukan. Itu juga merupakan

hikmah yang kuat dan nikmat yang luas.

Apabila dikatakan, "Mengapa Allah tidak menciptakan diri
manusia atas sisi selain ini?" Dijawab: Hal itu tentu bukan sebagai

manusia, dan hikmah dengan penciptaannya itu tidak didapatkan. Ini
adalalr pertanyaan malaikat yang berkata, "...'Mengapa Engl<au

hendak menjadikan (khahfuh) dt bumi itu orang yang akan membuat

kerusalun padanya dan menumpahkan darah'....'Sesungguhnya Aht
mengetahui apa yang tidak kamu ketahui'. " (Qs. Al Baqaratr [2]: 30)

Jadi, Dia mengetahui hikmah penciptaan khalifatr ini, sedangkan

para malaikat tidak mengetahuinya, maka bagaimana salatr satu

manusia dapat mengetahuinya sedangkan manusia itu sendiri telatr

diciptakan?

Allah SWT befirman, "Sesungguhnya manusia diciptakan
bersifat keluh-kesah lagi kibir. Apabila ia ditimpa kesusahan ia
berlreluh-kesah, dan apabila ia mendapat lcebaikan ia amat kikir."
(Qs. Al Ma'aarij 170): 19-21)

"Manusia telah dijadikan (bertabiat) tergesa-gesa. Kelak akan

Aht perlihatknn kepadamu tanda-tanda adzab-Ku...." (Qs. Al
Anbiyaa' [21]:37)

Allah SWT telah menciptakan makhluk yang mengharuskan

adanya perbuatan darinya sebagai hikmah yang besar dan rahmat yang

luas. Ial dari sisi tujuannya, sedangkan keburukan tidak boleh

dihubungkan dengan Allah Yang Maha Suci.

Sedangkan dari sisi sebab, keburukan ini telatr terjadi
dikarenakan tidak adanya ilmu dan kehendak yang membe,narkan jiwa
manusia yang diciptakan dengan fitratrnya, yang menuntut ma'rifat
dan cinta kepada Allah SWT, serta telatr diberi petunjuk kepada ilmu-
ilmu dan perbuatan-perbuatan yang menolongnya atas hal itu. Ini
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semua merupakan kanrnia dan kebaikan Allah SWT, akan tetapi jiwa

manusia yang buruk dihiasi syetan-syetan, baik jin maupun manusia,

maka jiwa condong kepadanya (syetan). Hal itu terbentuk karena tidak

adanya hal yang bermanfaat.

Dasar ini dan hal yang tidak ada itu tidak dapat dihubungkan

dengan Allah SWT, maka perkataan mereka sarna saja. Dia telatt

menciptakan mereka untuk hikmah-Ny4 maka ketika tidak ada yang

cocok dengan salah satu dari dua sebab tersebut. Keburukan yang

mutlak adalah ketidakadaan yang mutlak, maka keburukan itu
bukanlah sesuatu, dan Allah SWT Yang Maha menciptakan segala

sesuatu, sehingga keburukan-keburukan dari manusia adalatr pelajaran

batrwa itu me,nuntut adanya gerakan yang berupa kehendalarya.

Apabila seorang hamba telatr me,ngakui bahwa Allah SWT

Matra Menciptakan perbuatan-perbuatannya, kemudian dia mengakui

adanya ketetapan tentang penciptaan Allah SWT kepada segala

sesuatu dan tentang kalimat-kalimat-Nya yang sempurna, mengakui

bahwa dia membutuhkan Allah SWT dan jika Dia tidak memberinya

petunjuk niscaya dia orang yang sehat, ke,mudian dia tunduk kepada

kemuliaan-Nya dan hikmah-Nya, maka ia termasuk omng beriman.

Narnun apabila dia mengakui dengan menghujat kete,ntuan-Nya, maka

dosa ini lebih besar dari yang pertam4 dan orang ini merupakan para

pengikut syetan.

Dua Jawaban tentang Ketetapan bagi Orang Beriman

Di sini terdapat pertanyaan yang diajukan oleh satu kelompok,

"Allah SWT tidak menetapkan takdir bagi orang beriman kecuali itu
baik baginya, dan Dia juga menetapkan keburukan-keburukan

atashya."

Ada dua jawaban:

Pertama, perbuatan-perbuatan hamba tidak masuk ke dalam

hadits itu, akan tetapi han)ra apa yang menimpanya dari nikmat-
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nikmat dan musibah-musibatr. Oleh sebab itu, Nabi Muhammad SAW
bersabda,

'i ri- oK ,:5:, irp a.vi'ay

"Apabila dia mendapatkan kenilonatan lalu dia bersyukur,

malu itu menjadi kebaikan baginya...."2a6

Secara lafazhhadits itu sudatr jelas dan tidak ada kesulitan.

Kedua, apabila masuknya keburukan-keburukan itu telah

ditetapkan, maka Nabi SAW bersabda:

, c t1, . ti tt'1, tc'.. . t),. . tcd,. c ..rypl te q- OcW) 4:;--.> dJf ,7
"Barangsiapa kebaikannya telah membahagiakannya dan

keburulrannya telah menyengsaralmnnya, maka dia orang
, . 1217Derrman.

Apabila Allah SWT menetapkan kebaikan baginya, maka itu
merupakan apa yang Dia permudah, sedangkan apabila Dia
menetapkan keburukan baginya, maka hal itu pun ada kebaikan,

sehingga dia berhak mendapatkan siksa jika tidak bertobat, sedangkan

apabila dia bertobat niscaya akan diganti dengan kebaikan, sehingga

dia harus bersyukur atas kebaikan itu. Apabila dia tidak bertobat lalu
dia ditimpa musibatr-musibatr yang menghapus keburukannya dan dia

bersabar atas hal itu, maka itu lebih baik baginya, dan dia mengatakan

batrwa Allah SWT tidak akan menghukum orang yang beriman dan

orang beriman yang mutlak adalah yang tidak dibahayakan oleh

dosanya, akan tetapi dia bertobat dari dosanya, maka pada waktu itu
kedudukannya adalatr sebagaimana yang disebutkan dalam beberapa

atsar:

's lil, Muslim dalam pembahasan tentang nfiud, (2999ft\.
247 HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang fitnah (2165), dan dia berkata,

"Hasan shahih." An-Nasa'i dalam Sunan Al Kubra dalarn pembahasan tentang
berintcralsi dengan istri (92 I 6/l).
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'+ ,; Jt; )i 'fu,- ,;Lit y. ,F+ riir J::l r:lir 11
' 

'o, ?. ro a.',t c. o.'
.aia.Jl y g.aJ.+ 

"f
"Sesungguhnya seorang hamba aknn melahtkan suatu dosa

lremudian dia masuk surga dengan dosa itu, dia melalatkannya

dan masih tetap bertobat dari dosanya sampai dia masuk surga

dengan tobat darinya.' zaa

Dosa akan membuat seorang hamba funduk, patuh, memohon

ampunan, dan membuktikan kebutuhannya kepada Allah SWT.

Pegertian Firman-nyar "...maka dari (hesalahan) dirimu
sendirl...n (Qs. An-Nisae' [4]: 79)

Firman-Nya, "...maka dari (kcsalahan) dirimu sendiri...." (Qs.

An-Nisaa' U|: 79) me,ngandrmg faedatr bahwa seomng hanrba tidak

menrca tenang kepada dirinya karena keburukan tidak datang kecuali

dari dirinya sendiri. Dia tidak sibuk dengan menyakiti manusia dan

menghina merek4 bahkan kerrbali kepada dosa-dosanya, kemudian

bertobat dari dosa-dosanya dan me,mohon perlindungan kepada Allah
SWT dari keburukan dirinya dan perbuatannya, memohon kepada

Allah SWT agar Dia melindunginya deirgan ketaatan kepada-Nya.

Dengan demikian, sampailatr kebaikan kepadanya dan hilanglah

kebunrkan darinya. Oleh kare,na itu" doa yang paling bermanfaat,

paling utam4 serta paling mendatangkan hikmah adalah doa dalam

suratr Al Faatihah, "Tunjukilah lcami jalan yang lunts, (yaitu) jalan
orang-orang yang telah Engkau beri nilmat kepada mereka; bukan

(jalan) mereka yang dimurkai dan htkan (pula jalan) mereka yang

sesat. " (Qs.Al Faatihah []: 6-7)

w Kata Al llmmal (l0l8t) dm mengedalikannya kepada Ibnu Mubarak dari
riuayat Hasan dengan sanad rursal
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Apabila Allah SWT telah memberinya petunjuk jalan ini niscaya

Dia melindunginya dengan ketaatan kepada-Nya dan meninggalkan

kemaksiatannya, maka dia tidak akan ditimpa keburukan di dunia dan

akhirat. Dosa-dosa itu merupakan keharusan dalam jiwa manusia, dan

jiwa lebih membutulrkan pehrnjuk daripada membutuhkan makan dan

minum. Kemudian masuklah ke dalam jiwa itu berbagai macam

kebutuhan-kebutuhan yang tidak mungkin dapat dihitung. Oleh sebab

inilah Allah SWT memerintalrkan manusia dengan doa ini pada setiap

kali shalat, untuk menyerahkan kebutuhannya kepada-Nya.

Sesungguhnya manusia telatr mengetahui sebagian ketentuan-Nya dari

pelajaran dalam keadaan-keadaan jiwanya sendiri dan jiwa-jiwa

manusia serta jin, yang keduanya telatr diperintahkan dengan doa ini.
Da telatr melihat dalam jiwanya kebodohan dan kezhaliman yang

mengakibatkan kesengsilaannya di dunia dan akhirat, maka dia

mengetahui bahwa Allah SWT dengan karunia dan rahmat-Nya telah

menjadikan doa ini sebagai sebab-sebab terbesar yang mengakibatkan

kebaikan baginya serta menghalangi keburukan.

Allah SWT tidak akan menyampaikan satu kisatr tentang

seseorang di dalam Al Qur'an kepada kita melainkan untuk kita
jadikan pelajaran, dan sesungguhnya pelajaran itu ada apabila kita
telatr membandingkan hal yang kedua dengan hal yang pertama.

Kedua hal itu termasuk akibat dan hikmah-hilsnah.

Jika bukan karena bahwa di dalam jiwa manusia terdapat unsur

seperti yang ada di dalam jiwa orang yang mendustakan para rasul,

yaitu Fir'aun dan orang sebelumnya, niscaya kita tidak membutuhkan

pelajaran orang yang kita sama sekali tidak menyerupainya, akan

tetapi perintatrnya itu sebagaimana firman-Nya, "Tidaklah ada yang

dilrntalran (oleh orang-orang lrafir) kepadamu itu selain apa yang

sesungguhnya telah dikatakan kepada rasul-rasul sebelum kamu...."
(Qs. Fushshilat [a1]: 43)
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Dia juga berfimtan, "Demikianlah tidak seorang rasul pun yang

datang lrepada orang-orang yang sebelum mereka, melainkan mereka

mengatakan, 'Dia adalah seorang tukang sihir atau seorang gila'.u

(Qs. Adz-Dzaaiyaat [5 I ] : 52)

"...demikian pula orang-orang yang sebelum mereka telah

mengatakan seperti uarpan mereka itu; hati merelca sentpa...." (Qs.

Al Baqarah [2]: I l8)

"...mereka menint perlcataan orang-orang lufir yang

terdahulu.... " (Qs. At-Taubatr [9J: 30)

Nabi Muhammad SAW bersabda:

tb:, 1e;i;ir, eut js'# os u'#W
t,s:(dti'rdt :ht J;, ( ,rjti i4*i'*';L

)e rJU

"Sungguh, lcalian akan mmgihtti tradisi orang-orang yang

sebelum kalian menyerupai bulu anak panak demi bulu anak

panah, sampai apabila merekn memasuki lubang kadal niscaya

lrnlian Wn ilai memasukinya." Mereka berkat4 "Wahai

Rasulullatr, apakah itu kaum Yahudi dan Nasrani?" Beliau

bersabda, "Siapa lagi (knlau bukan merelra)?"24e

Beliau juga bersabda:

'# 
r;\i'bY"olr;U

G *itit,ry ,;'t J;t
"Sungguh, kalian akan mengihtti apa yang dilahtkan umat-

umat sebelum kalian sejengknl demi sejengkal dan sedepa demi

ze lfi.. Al Bukhari dalam pembabasan tentang berpegang teguh pada agama (7320)
dan Muslim dalam p€mbahasan tentang ilnnr (26916).

c- tiv ,Ltr*; Gtr>: * t:b

t'a; :J
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sedepa." Mereka lalu berkata, "Wahai Rasulullah, apakah itu
kaum Persia dan Romawi?" Beliau bersabda, "Siapa lagiz'sso

Kedua hadits tersebut ada dalam Shahih Al Bukhari danMuslim.

Ketika terjadi Perang Hunain, orang-orang musyrik memiliki
tanaman berduri yang di atasnya mereka mengaitkan senjata-senjata

mereka, maka sebagian manusia berkata, "Wahai Rasulullah, buatkan

kami senjata-senj ata yang bergantung sebagaimana mereka telah

memiliki senjata-senjata yang bergantung itu." Nabi Muhammad

SAW kemudian bersabda,

,;; qt+iick - e*.,f ,sr$, - p ;f?rt
'# os u u-- Fl ,y 6t {,o:;-lL g(!L$S;:}

"Kalian telah berkata Allah Maha Besar -4an demi Dzat yang
jiwaht berada di tangan-Nya- sebagaimana para pengikut

Nabi Musa AS berkata, 'Buatlah untuk kami sebuah tuhan

(berhala) sebagaimana merekn mempunyai beberapa tuhan

(berhala)'. Sesungguhnya itu adalah ketentuan-ketentuan yang

niscaya knlian akan melalui jalan-jalan orang-orang sebelum

kaltan. "2sl

Al Qur'an menerangkan batrwa keburukan-keburukan itu
datangnya dari diri manusia walaupun dengan ketentuan Allah SWT,

maka keburukan yang paling besar adalatr menentang Allah yang

Maha Pencipta dan menyekutukan sesuatu dengan-Nya. Jiwa-jiwa itu
terkadang meminta sekutu bagi Allah SWT atau tuhan selain-Ny4 dan

kedua hal itu telah terjadi, karena Fir'aun dan iblis telah memohon

untuk menyembah dan taat selain kepada Allah SWT. Apa yang ada di

dalam Fir'aun dan iblis merupakan tujuan kezhaliman dan kebodohan.

250 I{R. Al Bukhari dalam pembahasan tentang berpegang teguh pada a}dna (7319).
2sr HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang fitnah (2180), da" dia berkata,

"Hasan shahih," dan Ahmad (5/218).
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Di dalam jiwa semua manusia dan jin juga terdapat bagian dari hal ini,
dan hal ini ada apabila Allah SWT tidak melindungi hamba-Nya dan

tidak memberinya petunjuk, niscaya dia berada dalam sebagian apa

yang telatr terjadi dalam Fir'aun dan iblis sesuai kemungkinannya.

Sebagian ulama salaf berkat4 "Dalam jiwa manusia terdapat apa

yang ada dalam jiwa Fir'aun, hanya saja Allah telah menentukannya

kemudian menampakkannyq dan yang selain Dzat-Nya itu lemah

maka dihancurkanlah dia. "

Demikianlah, manusia apabila dapat mengambil pelajaran dan

mengetatrui jiwanya sendiri, dan telatr melihat seseorang yang

menghendaki dirinya sendiri untuk ditaati dan diagungkan sesuai

kernungkinan, kemudian jiwa-jiwa itu dipenuhi dengan cinta kepada

derajat dan pangkat sesuai kemungkinanny4 maka kamu akan

mene,mukannya me,ngikuti orang yang sesuai dengan hawa nafsunya

dan me,nemtang orang yang bertentangan dengan hawa nafsunya.

Sesungguhnya yang dia sembah adalah apa yang menjadi hawa

nafsunya den yang dikehendakinya.

Allah SWT berfirmat, "Terangkanlah kepadaht tentang orang
yang menjadikan hawa nafsunya sebagai Tuhannya. Maka apakah

lramu dapat menjadi pemelihara atasnya?" (Qs.Al Furqaan l25l: a3)

Manusia di sisinya itu sebagaimana manusia di sisi raja-raja
turki yang kafir dan lainnya" "Ya aali ya gharyryi" (watrai keluargaku,

watrai lawanku). Maksudnya yaitu: temanku dan musuhku. Oleh
karena itu, barangsiapa me,ngikuti hawa nafsu mereka niscaya dia
adalah terran walaupun dia kafir, sedangkan apabila dia tidak
mengikuti hawa nafsu mereka maka dia adalah musuh walaupun dia
orang-orang yang bertakwa Ini adalah keadaan Fir'aun.

Salah satu di antara mereka menghendaki untuk ditaati
perintahnya sesuai dengan kemungkinan, akan tetapi itu tidak
memungkinkan bagnya, sebagaimana telah memungkinkan bag
Fir'aun bemrpa pengalcuan tuhan dan menentang Yang Matra
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Menciptakan. Mereka itu walaupun telatr mengakui adanya yang

Matra Marciptakan, kemudian datang kepada mereka orang yang

menyeru unfuk menyembah Allah SWT, namun mereka tetap

meninggalkan ketaatannya dan menentangrya, sebagaimana Fir'aun
menentang Nabi Musa AS. Kebanyakan manusia yang berakal dan

beriman tidak akan memohon batasan ini, akan tetapi jiwanya

memohon apa yang menurutnya benar.

Apabila dia muslim yang taat maka dia memohon untuk ditaati

dalam tujuan-tujuanny4 walaupun dalam tujuannya itu terdapat dosa

dan maksiat kepada Allah SWT, maka orang yarLg tmt kepadanya

lebih dia cintai dan lebih mulia di hadapannya daripada orang yang

taat kepada Allah SWT dan menentang hawa nafsunya. lri merupakan

bagran dari keadaan Fir'aun dan orang-orang yang mendustakan rasul-

rasul.

Apabila dia orang yang lebih alim atau lebih tua, maka dia

mencintai orang yang mengagungkannya bukan orang yang

mengagungkan tandingannya, dan mungkin saja dia membenci

tandingannya karena adanya kedengkian dan kesombongan,

sebagaimana dilakukan kaum Yahudi ketika Allah SWT mengutus

orang yang menyeru mereka" "Dan apabila dikntakan kepada mereka,

'Berimanlah kepada Al Qur'an yang diturunkan Allah', mereka

berlrnta, 'Kami hanya beriman kepada apa yang diturunkan kepada

lrami...'. " (Qs. Al Baqarah l2):91)

"Dan tidaklah berpecah-belah orang-orang yang didatanglcan

Al Kitab (kepada mereka) melai.nlran sesudah datang kepada mereka

bulaiyang nyata. " (Qs. Al Bayyinah [98]: a)

"Dan mereka (Ahli Kitab) tidak berpecah-belah, keanali setelah

datang pada mereka ilmu pengetahuan, karena lredengkian dt antara

merelca.... " (Qs.Asy-Syuuraa la\: A)

Oleh sebab itu, Allah SWT menyampaikan tentang mereka

de,ngan perbandingan apa yang telah Dia sarrpaikan tentang Fir'aun.
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Dia telatr me,mbinasakan mereka yang telah balas dendam dengan

perbandingannya itu.

Allah SWT berfirman tentang Fir'aun, "Sesungguhnya Fir'aun

telah berbuat s€wenang-wenang di muka bumi...." (Qs. Al Qashash

[28]: a)

"Negeri akhirat (kenibnatan) itu, Kami jadikan untuk orang-

orang yang tidak ingin menyombongkan diri dan berbuat kerusalcan

di (muka) bumi. Dan kcsudahan (yang baik atau surga) itu adalah

bagi orang-orangyang bertalcwa. " (Qs.Al Qashash [28]: 83)

Atleh SWT Menciptakan Makhluk untuk Beribadah
Kepada-Nya

Allah SW'f me,nciptakan makhluk untuk beribadah kepada-Nya,

mengingat-Nya, m€nsyukuri-Nyq dan menyembah-Nya. Dia telah

me,ngutus rasul-rasul dan menurunkan Kitab-Kitab supaya makhluk-

Nya hanya meiayernbah kepada-Nya supaya semua agama hanya

menjadi unhrk Allah SWT, dan kalimat Allah (tauhid) menjadi

kalimat t€fiinggi.

Allah SWT berfirman,"Dan Kami tidak mengutus seorang rasul
pun sebelwn kamu melainlan lrami wahyulran lrepadanya, 'Bahwa

tidak ada uhan (yang hak) melainkan Aht, maka sembahlah olehmu

seknlian akan Aht'. " (Qs. Al Anbiyaa' [2ll:25)
"Dan tanyakanlah kepada rasul-rasul Kami yang telah Kami

ufits sebelum kamu, 'Adalcah lcami menentukan tuhan-tuhan untuk

disembah selain Allah Yang Maha Pemurah'?" (Qs. Az-Zukhruuf

[a3]: as)

Dia telah mernerintatrkan semua rasul-Nya dengan hal ini. Agar

mereka tidak berpecatr-belah di dalamny4 Dia berfirman,

"sesungguhnya (agama Tauhid) ini adalah agama lcamu semua;
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agama yang satu dan Aht adalah Tuhanmu, maka sembahlah AlaL"
(Qs. Al Anbiyaa' l2ll:92)

uHai rasul-rasul, m,akanlah dari makanan yang baik-baik, dan

lcerjalcanlah amal yang shalih. Sesungguhnya Aht Maha Mengetahui

apa yang kamu kerjalun. Sesungguhnya (agama Tauhid) ini, adalah

agama kamu semua, agama yang satu...." (Qs. Al Mu'minuun [23]:
sr-s2)

Imarn Qatadah berkata, "Agama kalian satu dan Tuhan kalian

satq sedangkan syariat-Nya berbeda-beda "

Imam Adh-Dhahhak juga berkata demikian.

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas RA, ia berkata, "Maksudnya
yaitu, ag:rma kalian adalah agama yang satu."

Ibnu Abu Hatim berkata: Diriwayatkan dari Said bin Jabir,

Qatadah, dan Abdunahman se,perti itu.

Al Hasan berkat4 "Dia menerangkan kepada mereka tentang

apa yang mereka takwakan dan apa yang mereka perbuat. Dia lalu
berfirrran, 'Sesunggutrnya ini adalah ajaran kalian, ajaran yang satu'."

Derrikian pula yang dikatakan oleh mayoritas ahli tafsir, kata

ummat di ayat itu berarti agama dan jalan, sebagaimana Dia
berfirman, "Sesungguhnya kamt mendapati bapak- bapak kami

menganut suatu agama.... " (Qs. Az-Zukhruf [a3l:23)
Jalan itu dinamakan umam (pemimpin), karena orang yang

mengikuti jalan itu telah dilindungi. Begitu pula orang yang mengikuti
jalannya, akan dibimbing dan disampaikan tujuannya.

Kata agama berarti tempat pengetahuan yang baik, yang dapat

melindungi manusia.

Nabi Ibrahim AS telatr dijadikan Allah SWT sebagai Imam
(pernimpin), dan Dia telah menyampaikan bahwa mdcsudnya adalah

agama
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Allah SWT memerintahkan para rasul-Nya agar ajaran dan

aganrla mereka menjadi satu, dan mereka tidak berbeda-beda di
dalamnya, sebagaimana disebutkan dalam Shahih Al Bukhari dan

Muslim:

.+b 6; ,#1i ;u- Gt

"Sesungguhnya kami adalah kcluarga nabi-nabi, agama knmi

satu.'252

Allafi SWT berfinnan, "Dia telah mensyariatkan bagi kamu

tentang agama apa yang telah diwasiatkan-Nya kepada Nuh.... " (Qs.

Asy-Syruraala2l: 13)

Oleh sebab inilatr para nabi saling mernbenarkan dan tidak

berselisih walaupun syariat mereka bermacam-macam.

Barangsiapa dari golongan yanrg taat, para pemimpin, para

ulama, dan para syaikh merupakan pengikut Rasulullah SAW, niscaya

mereka diperintalrkan dengan apa yang diperintatrkan dan diserukan

kepada Rasul. Mereka juga mencintai orang yang telatr menyeru

kepada apa yang telatr rasul senrkan. Allah SWT menyrkai hal itu,

maka dia mencintai apa yang dicintai Allah SWT, karena tujuannya

itu hanyalatr beribadatr kepada Allah SWT dan agar ag,rma itu hanya

milik Allah SWT.

Sedangkan barangsiapa membenci, bahwa Dia memiliki
tandingan yang m€,nyerukan hal itu, maka dia meminta agar dia yang

ditaati dan disembah, berarti dia memiliki bagran (sifat) dari keadaan

Fir'aun dan sejenisnya.

Barangsiapa memohon untuk ditaati selain Allah SWT maka ini
merupakan keadaan Fir'aun, dan barangsiapa memohon untuk ditaati

bersama dengan Allah SWT niscaya orang ini menghendaki agar

52 HR- Al Bukhari dalam pembahasan tcntang para nabi (3443) dan Muslim dalam
perrb"hasan tcntang keuamaan-keutamaan (23651 145).
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manusia menjadikan sekutu-sekutu selain Allah SWT, dan mereka

mencintai sekutu-sekutu itu seperti mereka mencintai Allah SWT.

Sementara itu, Allah SWT mernerintatrkan agfr tidak
menyernbah selain Dia dan tidak menjadikan agama kecuali bagi-Nya,

serta tidak menjadikan pertentangan dalam agamq tidak bertawakal,

dan tidak memohon pertolongan kecuali kepada-Nya.

Para Pengikut Rasul Menyuruh Manusia dengan Apa yang

telah Diperintahkan Olehnya

Para pengikut rasul menymrh manusia dengan apa yang telah

diperintahkan olehnya agdr agama itu hanya milik Allah SWT, bukan

miliknya. Apabila pengrkut rasul ini telah memerintatrkan orang lain
seperti itu, niscaya Allah SWT mencintainy4 membantunya, dan

membatragiakannya. Apabila dia berbuat baik kepada manusia maka

sesungguhnya dia telatr berbuat baik kepada mereka dengan semata-

mata mengharap ridha Tuhannya Yang Matra Esa. Dia mengetatrui

bahwa AUah SWT telatr melindunginya de,ngan menjadikannya

sebagai orang yang berbuat baik, maka dia melihat perbuatannya itu
hanya karena Allatr SWT dan dengan pertolongan-Nya.

Hal itu telah disebutkan dalam surah Al Faatihatr, "Hanya

Englraulah yang knmi sembah, dan hanya kepada Engkaulah kami

meminta pertolongan. " (Qs.Al Faatihatr []: 5)

Dia tidak meminta balasan dan terima kasih dari orang yang dia

berbuat baik kepadanya. Dia juga tidak diberi pertolongan karena hal

itu, karena sesungguhnya dia telah mengetahui batrwa Allah SWT

adalatr Yang Maha Melindunginya apabila dalam berbuat baik dia

meniatkannya hanya karena Ailah SWT. Hendalmya dia bersyukur

kepada Allatr SWT apabila Dia telatr mernudahkannya.

Atas hal itu pula hendakrya dia bersyukur ke,pada Allatr SWT

apabila Dia telah mernudahkan apa yang bermanfaat baginya.
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Di antara manusia ada orang yang berbuat baik kepada orang

lain agar orang lain itu melindunginya, atau agar dia membalasnya

dengan ketaatan kepadanya dan mengagungkannya, atau manfaat yang

lain.

Allah SWT menghapuskan sedekah orang yang menyebut-

nyebutnya dan sedekah orang munafik, "Hai orang-orang yang

beriman, janganlah kamu menghilangkan (pahala) sedeknhmu dengan

menyebut-nyebutnya dan menyakiti (perasaan si penerima), seperti

orang yang menaJkahkan hartanya knrena riya kepada manusia dan

dia tidak beriman kepada Allah dan Hari Kemudian. Maka

perumpdmaan orang itu seperti batu licin yang di atasnya ada tanah,

kemudian batu itu ditimpa hujan lebat, lalu menjadilah dia bersih

(tidak bertanah). Mereka tidak menguasai sesuatu pun dari apa yang

mereka usahakan; dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-

orang yang kofir. Dan perumpamaan orang-orang yang

membelanjakan hartanya karena mencari keridhaan Allah dan untuk

keteguhan jiwa mereka, seperti sebuah kebun yang terletak di dataran

tinggi yang disiram oleh hujan lebat, makn kebun itu menghasilknn

buahnya dua kali lipat. Jika hujan lebat tidak menyiraminya, maka

hujan gerimis (pun memadai). Dan Allah Maha Melihat apa ydng

kamu perbuat." (Qs. Al Baqarah l2l:26a-265)

Imam Qatadatr berkata, "...untuk keteguhan jiwa mereka...."

maksudnya yaitu untuk muhasabah (introspeksi diri) dari mereka

sendiri.

Asy-Sya'bi berkata: Untuk keyakinan dan kepercayaan diri
mereka sendiri.

Juga dikatakan: Mereka mengeluarkan harta-hartanya dengan

kebaikan dari diri mereka sendiri, disertai keyakinan adanya pahala

dan kepercayaan kepada janji Allah SWT. Mereka mengetatrui bahwa

apa yang mereka keluarkan baik bagi mereka daripada apa yang

mereka tinggalkan.
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Menurutku (Ibnu Teimiyyah): Apabila orang yang memberi

itu adalatl orang yang menghitung balasan dari Allah SWT, bukan dari

yang telatr dia berikan, maka dia tidak menyebut-nyebut

pemberiannya.

Perbedaan keenam, apa yang menimpa manusia dari dosa-dosa,

walaupun menrpakan ciptaan Allah SWT, maka sebenarnya itu adalah

siksa baginya atas tidak adanya perbuatan yang telatr Allah SWT

ciptakan bagrnya dan yang telah Allah SWT fitattkan atasny4 karena

Dia me,nciptakannya hanya untuk beribadatr kepada-Nya dan

menunjukkan fitratr atasny4 maka ketika dia tidak melakukan apa

yang telatr Allah SWT ciptakan bagrnya dan yang telatr Dia finalrkan

atasnya, dia disiksa atas hal itu, karena syetan telah menghiasinya

dengan apayarngdia lakukan dari kemusynkan dan kemaksiatan.

Allah SWT berfimtan, "Tuhan berfirman, 'Pergilah,

barangsiapa di antara mereka yang mengilaii kamu, maka

sesungguhnya Neraka Jahanam adalah balasanmu semua, sebagai

suatu pembalasan yang anhtp...sesungguhnya hamba-hamba-Ku,

lcamu tidak dapat berhtasa atas merelra...." (Qs. Al Israa' [17]: 63-

65)

"Sesungguhnya syetan itu tidak ada kehtasaannya atas orang-

orangyang beiman dan bertawakal kepada Tuhannya. Sesungguhnya

kehtasaannya (syetan) hanyalah atas orang-orang yang

mengambilnya j adi pemimpin.... " (Qs. An-Nahl I I 6] : 99- I 00)

"sesungguhnya orang-orang yang bertah,va bila mereka

ditimpa was-was dari syetan, merelra ingat kepada Allah, maka ketika

rtu juga mereka tnelihat kesalahan-kesalahannya Dan teman-teman

merelra (orang-orang kafir dan fasik) membantu syetan-syetan dalam

menyesatknn dan merela tidak henti-hentinya (menyesatkan/." (Qs.

Al A'raaf [7 l: 201 -202).
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Jadi, telatr jelas bahwa keikhlasan menghalangi dari ikut

sertanya syetan, sebagaimana Allah SWT berfirtnan, "...demikianlah,

agar lcami memalingkan daripadanya kemungkaran dan kekejian.

Sesungguhnya Yusuf itu termasuk hamba-hamba kami yang terpilih."
(Qs. Yuusufflzl:2a)

Jadi, ilham Allah SWT untuk kejatratannya itu merupakan

siksaan bagrnya, dan tidak adanya perbuatan-perbuatan yang baik

bukanlah perkara yang ada melainkan telatr dikatakan, "Sesungguhnya

Allah SWT telah menciptakannya."

Barangsiapa memperhatikan Al Qur'an niscaya akan jelas

baginya bahwa pada umumnya apa yang Allah SWT sebutkan dalam

penciptaan kekafiran dan kemaksiatan itu telah Dia jadikan sebagai

balasan atas perbuatannya, seperti firman-Nya, "Barangsiapa yang

Allah menghendaki alran memberilran kepadanya petunjul; niscaya

dia melapanglran dadanya untuk (memeluk agama) Islam. Dan

barangsiapa yang dilcehendaH Allah kesesatannya, niscaya Allah

menjad,ilran dadanya sesak lagi sempit.... " (Qs. Al An'aam [6]: 125)

"...Maka tatkala mereka berpaling (dari kcbenaran), Allah
memalinglcan hati merekn.... " (Qs. Ash-Shaff[6I]: 5)

"Dan adapun orang-orang yang bakhil dan merasa dirinya
culatp, serta mendustakan pahala terbaik, maka kelak Kami akan

menyiaplcan baginya (jalan) yang sukar. " (Qs.Al-Lail [92]: 8-10)

Dalam ayat ini dan sejenisnya telah disebutkan perbuatan-

perbuatan yang Allah SWT telah menyiksa mereka atas perbuatan

yang haram dan meninggalkan yang Dia perintahkan. Mereka harus

memiliki gerakan dan kehendak, maka ketika mereka tidak bergerak

dengan kebaikan-kebaikan niscaya mereka digerakkan dengan

keburukan-keburukan sebagai keadilan dari Allah SWT, sebagaimana

dikatakan, "Apabila kamu tidak menyibukkan jiwamu dengan

kebenaran niscaya kamu alcan disibukkan dengan kebatilan."
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Apabila pendapat ini telah dibenarkan maka akan menentang

perkataan kedua golongan Al Qadariyah dan Al Jabarilyah, "Allatr
SV/T me,nciptakan kebunrkan-keburukan untuk kebatilan, dan

penyiksaan mereka adalah suatu keztraliman."

Dijawab: Sesungguhnya mereka se,ndiri yang menjadikan di

dalamnya dan menetapkan siksa bagi mereka atas hati mereka sendiri,

maka Allah SWT tidak menzhalimi mereka akan tetapi merekalatr

yang menzhalimi diri mereka sendiri.

Dikatakan, "Aku telatr menzhaliminya apabila aku telatr

me,ngurangi haknya-"

Allah SWT berfiflna\, "Kedua buah kebun itu menghasilkan

buahnya, dan kcbun itu ttada htrang buahnya sedtkit pun... " (Qs. Al
Kahfi [8J:33).

Kebanyakan dari mereka menerima batrwa Allah SWT

menciptakan dari perbuatan-perbuatan itu apa yang dijadikan sebagai

balasan atas perbuatan yang terdahulu. Mereka lalu berkat4 "Dia telah

menciptakan ketaatan orang yarlg taat, tetapi tidak menciptakan

sesuatu dari dosa-dosa sebagai permulaan melainkan sebagai balasan."

Jadi, apa yang telatr Allah SWT jadikan niscaya permulaannya

merupakan siksaan atas hal yang tidak ada ini. Terkadang semuanya

telatr menjadi siksa atas apa yang terjadi, dan terkadang telah menjadi

siksa atas kelanjutannya untuk hal yang tidak ada. Kernudian apabila

dia masih tetap tidak ikhlas karena Allah SWT, maka dia tidak

menjadi orang yang musyrik, akan tetapi syetan terus menggodanya.

Kemudian pengkhususan Allah SWT bagi orang yang telatr Dia

berikan petunjuk, batrwa pe,nggunaannya itu adalah permulaan dalam

apa yang telatr Allah SWT ciptakan baginya, maka hal itu merupakan

pengkhususan dengan karunia-Nya. Hal ini tidak mewajibkan

kezhaliman dan tidak melarang keadilan dari-Nya. Oleh karena itu,
Allah SWT berfirman, "...dan Allah menenfiikan siapa yang
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dikehendaki-Nya (untuk diberi) rahmat-Ny4...." (Qs. Al Baqarah [2]:
10s)

Begitu pula tentang karunia, Dialah yang lebih mengetahuinya,

sebagaimana Dia telah mengkhususkan sebagian tubuh dengan

kekuatan yang tidak ada pada tubuh lainny4 disebabkan tidak adanya

kekuatan, maka telah sampai kepadanya rasa-rasa sakit yang ada, dan

hal lainnya yang merupakan hikmah-Nya. Jadi, pembenaran hal ini
akan menentang syubhat-syubhat (kekeliruan) yang ada dalam

pembahasan ini.

Ayat-ayat yang di dalamnya disebutkan siksaan karena tidak

adanya iman adalah: "Dan (begitu pula) Kami memalingkan hati dan

penglihatan mereka seperti merekn belum pernah beriman kepadanya

(Al Qur'an) pada permulaannya.... " (Qs. Al An'aam [6]: 110)

"...dan apakah yang memberitahukan kepadamu bahwa apabila

mukjizat datang mereka tidak akan beriman." (Qs. Al An'aam [6]:
10e)

Allah SWT menyebutkan bahwa pemalingan itu untuk orang-

orang yang tidak beriman kepada-Nya pada pertama kalinya.

Pemalingan ini te{adi setelah adanya doa kebaikan Rasulullah SAW
atas mereka, sementara mereka telah mendustakan dan meninggalkan

iman. Pemalingan ini juga merupakan perkara-perkara yang ada

wujudnya, akan tetapi yang mewajibkannya adalah karena tidak

adanya iman.

Sedangkan apa yang telatr disebutkan tentang adanya syarat

dalam penyiksaan sama seperti pengutusan seorang rasul, maka

sesungguhnya dia terkadang disibukkan dari iman dengan yang
jenisnya mubah (boleh), yang dia tidak berhak mendapatkan siksa

karena hal itu, kecuali dikarenakan hal itu telah menyibukkannya dari

iman. Kemudian di antara manusia ada orang yang mengatakan bahwa

kebalikan iman adalah meninggalkannya. Sesungguhnya iman adalah
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perkara yang wujudnya ada dan tidak memiliki kebalikan (lawan)

kecuali meninggalkannya.

Perbedaan kclujah, keburukan-keburukan yang merupakan

musibatr-musibatr tidak memiliki sebab kecuali dosa yang berasal dari

dirinya sendiri. Sedangkan apa yang menjadi kebaikan itu tidak akan

dapat menghitung sebab-sebabny4 karena itu merupakan kanrnia

Allatr SWT yang didapat dengan perbuatannya dan tanpa

perbuatannya, maka perbuatannya merupakan nikrnat yang Allah
SWT berikan kepadanya. Allah SWT tidak membalasnya hanya

dengan ukuran perbuatan, akan tetapi melipatgandakannya, kemudian

dia tidak bertawakal kecuali kepada Allah SWT dan tidak kembali

kecuali kepada-Nya maka Dia berhak menerima rasa syukur yang

mutlak, yang umum, dan yang sempuma.

Allah SWT berfimtar\ "Dan apa saja nilonat yang ada pada

lcamu, malra dari Allahlah (datangnya)...." (Qs.An-Nahl [6]: 53)

"Dan dia telah menunduklcan untulonu apa yang di langit dan

apa yang di bumi semuanya, (sebagai rahmat) daripada-Nya...." (Qs.

Al Jaatsiyatr [a5]: l3)

Balasan Allatr adalah atas ketaatan dan kesyukuran, sedangkan

atas kemaksiatan dan kekafiran Dia tidak mene,ntukan seorang pun

atas hal seperti itu. Oleh sebab itu, tidak diperbolehkan menaati

makhluk dalam hal kemaksiatan ke,pada Allatr SWT.

Allah SWT berfirrnat, "Dan lrami wajibkan manusia (berbuat)

lrebailran lcepada dua orang ibu-bapalorya. Dan jika kcduanya

memalrsamu untuk mempersehttukan Aht dengan sesuatu yang tidak
ada pengetahuanmu tentang itu, maka janganlah knmu mengilali
kcduanya.... " (Qs. Al'Ankabuut [29]: 8)

"Dan . jtka lreduanya memaksamu untuk memperselattukan

dengan Ahr sesuatu yang tidak ada pengetahtmnmu tentang itu, maka
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janganlah kamu mengihtti lreduanya, dan pergaulilah keduanya di
dunia dengan baik.... " (Qs. Luqmaan [31]: 15)

Maksudnya yaitu apabila dia telah mengetahui batrwa semua

nikmat datangnya dari Allah SWT, maka tawakal dan harapannya

hanya kepada Allah Yang Maha Suci. Apabila dia telah mengetahui

apa yang berhak Dia miliki dari kesyrkuan yang tidak dimiliki oleh

yang selain-Nyr...."'

Kebunrkan dapat diperkirakan sebabnya dalam dirinya, maka

dia telah mengetatrui dari mana keburukan itu datang, kemudian

memohon ampun dan pertolongan kepada Allah SWT, serta memohon

perlindungan kepada-Nya atas apa yang belum dia lakukan nantinya.

Para ulama terdahulu ada yang berkata, "Janganlah sekali-kali

seorang hanrba berharap kecuali kepada Tuhannya, dan janganlah

sekali-kali dia takut kecuali karena dosanya."

Perkataan itu bertentangan dengan pendapat sekte Al
Jatrmiryatr, "Dia disiksa tanpa dosa, mereka takut kepada siksa-Nya

walaupun mereka belum berbuat dosa."

Apabila dia telatr membenarkan firman-Nya, "Apa saja nilcrnat

yang kamu peroleh adalah dai Allah, dan apa saja bencana yang
menimpamu, maka dari (kcsalahan) dirimu sendiri...." (Qs. An-Nisaa'

l\:79) maka dia telah mengetahui kebohongan pendapat ini.

Sebelumnya telatr ada pendapat Ibnu Abbas RA dan lainnya:

Sesungguhnya apa yang telatr menimpa mereka pada Perang Uhud

adalah karena dosa-dosa mereka, dan tidak ada seorang pun yang

dikecualikan dari hal itu. Ini merupakan manfaat-manfaat adanya

pengkhususan perrbicaraan supaya tidak dikira batrwa itu adalatr hal
umum yang dikhususkan

Perbedaan kedelapan, apabila keburukan datangnya dari diri
seseorang, dan kebunrkan itu adalatt perbuatan keji yang tercela, maka

13 Kosong dalam aslinya.
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keburukan itu telah disifati dengan perbuatan keji dalam firman Allatr
SWT, "Wanita-wanita yang keji adalah untuk laki-laki yang keji...."
(Qs. An-Nuur [24]:26)

Jumhur ulama salaf berkat4 "Kalimat-kalimat yang keji adalah

untuk orang-orang yang keji."

Sebagian mereka berkata, "Perkataan-perkataan dan perbuatan-

perbuatan yang keji adalatr untuk orang-orang yang keji."

Allatr SWT berfirmm, "...Allah telah membuat perumpamaan

kalimat yang baik seperti pohon yang baik...dan perumpamaan

lmlimat yang buruk seperti pohon yang buruk.... " (Qs. Ibraahiim [14]:
24-26)

"...kepada-Nyalah natk perkataan-perkataan yang baik dan

amal yang shalih dinaikkan-Nya...." (Qs. Faathir [35]: 10)

Perkataan-perkataan dan perbuatan-perbuatan merupakan sifat-
sifat orang yang berkata dan orang yang berbuat. Kemudian apabila

diri atau jiwa manusia disifati dengan keburukan dan kekejian, maka

tempatnya tidak ada kecuali yang sesuai dengannya.

Barangsiapa hendak menjadikan ular dan kalajengking seperti

kucing dalam pergaulan dengan manusia, maka tidak akan bias.

Barangsiapa hendak menjadikan orang-orang yang berdusta sebagai

saksi, niscaya tidak mungkin. Barangsiapa hendak menjadikan orang

bodoh sebagai guru atau orang yang paling bodoh sebagai komandan,

maka jiwa-jiwa yang keji tidak diperbolehkan untuk berada dalam

surga yang baik. Akan tetapi apabila di dalam jiwa ada kekejian, maka

itu telah dibersihkan dan dihilangkan, sebagaimana disebutkan dalam

haditsshahih: 
.. t t.r;s,* r*l: r6t b t:r; ril,wit Lt
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"Sesungguhnya orang-orang yang beriman, apabila mereka

telah selamat dari api neraka, maka mereka diberhentiknn di
atas jembatan.'254

Apabila dia telatr mengetahui bahwa keburukan datang dari

dirinya, maka dia tidak akan puas dalam kebatragiaan yang sempurna

karena terdapat keburukan di dalamnya, akan tetapi dia telah

mengetalrui kebenaran firman Allah SWT, "...bdrangsiapa yang

mengerjalran kejahatan, niscaya akan diberi pembalasan dengan

lrejahatan iht...." (Qs. An-Nisaa' [4]: 123)

"Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrah pun,

niscaya Dia akan melihat (balasan)nya. Dan barangsiapa yang

mengerjalran kejahatan sebesar dzarrah pun, niscaya Dia akan

melihat (balasan)nya pula." (Qs. Az-Zalzalah [99]: 7-8)

Dia telatr mengetatrui bahwa Tuhanlah yang menjalankan

perbuatan-perbuatannya berdasarkan undang-undang keadilan dan

kebaikan.

Dalamhadits shahihdisebutkan: 

""'d'r" L;

"Tangan kanan Allah itu penuh. ,1255

Kekeliruan Pendapat Sekte Al Jahmiyah

Dia telah mengetahui kebohongan pendapat sekte Al Jatmiyyah
yang telatr menjadikan adanya patrala dan siksa tanpa adanya hihnah.
Allah SWT me,nyatakan batrwa tidak ada tuhan melainkan Dia yang

berhak disernbah, Yang Matra Menegakkan keadilan. Para malaikat

dan orang-orang berilmu juga me,nyatakan demikian. Mereka

2s HR. Al Bulfiari dalam pembahasan peurbahasan tentang bersikap lemah lembut
(6535) dan Ahmad (3113,57), kednnya dari riwayat Abu Said Al Khudri RA.

2s5 I{R- Al Bukhari dalam pcmbahas6ll tentang tafsir (4684) dan Muslim dalam
perrbahasan tentang zakat (993 137).
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bertujuan me,ne,ntang sekte Al Mu'tazilah dalam hal takdir ftetentuan-
Nya) dan janji-Nya. Oleh karena itu, telatr mengikuti jalan kaum Al
Jatrm ulama yang meinisbatkan kepada Sunnah dan hadits, serta para

pengikut ulama terdahulu. Mereka juga telah mengikuti dalam hal

iman dan ancaman Allah kepada jalan aliran Al Murji'ah yang salatr,

Al Jahm dan para pengikutrya. Kaum Al Jahm sangat terkenal dengan

duamacam bid'ah:

Pertama, dalam hal nama-nama dan sifat-sifat Allatr mereka

me,nafikanhal itu.

Selcte AI Batiniyyah, pna ahli filsafat, dan lainnya juga sepahat

deirgan mereka dalanr hal itu.

Selrte Al Mu'tazilah hanya dalam hal sifat-sifat tanpa nama-

namq kemudian golongan Al Iktlabi)ryah dan yang sepakat de,ngan

mereka dari para ulama fikih dan ahli hadits hanya dalam peirafian

sifat-sifat pilihan.

Sekte Al Karramiyyah dan lainnya telah sepakat de,ngannya (Al
Jahmi)rah) dalam dasar hal itu. Itu adalah penafian secara total.

Al Jatrm juga telatr menafikan Allah SWT untuk menjadi yang

masih tetap berfinnan apabila Dia berkehendak dan Yang Matra

Berbuat apabila Dia berkehendak, karena mustatril ada kejadian-

kejadian tanpa memiliki permulaannya. Jadi, atas dasar ini juga dia

menafikan adanya wujud yang tidak terbatas pada masa yang akan

datang. Dia telatr berkata tentang fananya surga dan neraka.

Abu Hudzail (pemimpin selrte Al Mu'tazilatr) telatr sepakat

dengannya atas hal ini, akan tetapi dia mengatakan bahwa gerakan-

gerakan itu terbatas.

Jadi, sekte Al Mu'tazilah dalam hal sifat-sifat adalah orang-

orang yang berperilaku seperti perempuan bag golongan Al
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Jatrmiyyatr, sedangkan golongan Al Kallabiyyah dalam hal sifat-

sifat....256

Begitu pula golongan Al Asy'ariyyah, mereka itu sebagaimana

perkataan Abu Ismail Al Anshari, "Golongan Al Asy'arilyah yang

perempuan adalah orang-orang yang berperilaku seperti perempuan

bagi selte Al Mu'tazilah."

Di antara ulama ada yang berkata, "Sekte Al Mu'tazilah adalah

orang-orang yang berperilaku seperti perempuan bagi paru ahli

filsafat, karena dia tidak mengetahui batrwa sekte Al Jahmiyah telatr

mendahului mereka dalam dasar ini. Atau dikarenakan mereka (Al
Mu'tazilatr) adalatr orang-orang yang berperlaku seperti perempuan

dari sebagian sisi."

Imam Asy-Syahrastani menyebutkan batrwa mereka (Al
Mu'tazilatr) telah mengambil apa yang telatr mereka ambil dari para

atrli filsafat, karena dia telatr melihat perdebatan para pengikutnya atau

Al Asy'ariyyatr bersama mereka. Berbeda halnya para ulama Ahlus-
Sunnah, perdebatan mereka terjadi bersama Al Jahmiyyah, dan

mereka sangat terkenal di kalangan ulama salaf dengan menafikan

sifat-sifat Allah. Dengan hal ini mereka lebih unggul dikalangan

ulama salaf daripada semua golongan lainnya.

Sekte Al Mu'tazilatr lebih unggul de,ngan salah satu di antara

dua kedudukan ketika yang telah menjadikannya adalah Amru bin
Abid, dia dan para pengikutnya menduduki orarg-orang Al
Mu'tazilah untuk Jama'ah, maka Imam Qatadah dan lainnya berkata,

"Mereka adalah sekte Al Mu'tazilah, dan itu terjadi setelatr wafabrya

AI Hasan."

Bid'ah sekte Al Qadariyah terjadi sebelum itu, yaitu setelah

wafahya Mu'awiyatr. Oeh karena itu, Ibnu tlmar, Ibnu Abbas, serta

lafumya RA telah berbicara tentang mereka.

e Kosong dalarn aslinya.
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Ibnu Abbas AS wafat sebelum Ibnu Zubair RA, sedangkan Ibnu

Umar RA wafat setelatr Ibnu Abbas. Setelah itu Al Hajjaj menguasai

hak pada tatrun 70-an Hijrilyah, kemudian terdapatlatr manusia yang

merrbicarakan te,ntang taldir ftetentuan Allah SIVT) di Hijaz, Syam,

serta Irak, dan kebanyalcan di Syam, Irak, dan Bashrah, sedangkan

yang paling sedikit di Hijaz.

Ketika ada sehe Al Mu'tazilah dan mereka berbicara tentang

satu tempat di antara dua tempal, mereka berkata, "Tentang fananya

ancaman Allah dan kekekalan orang yang menganut tauhid, serta tidak

akan dikeluarkan dari neraka omng yang telatr me,masukinya."

Mereka menghubungkan talcdir ftetentun Allah) de,ngan hal itu,
kare,na dengan takdirhal itu alcan sempuma.

Pada waktu itu ulama tidak ada yang memenafikan sifat-sifat-

Ny4 sampai munculnya Ja'd bin Dirham, pe,mula mereka. Khalid bin
Abdullah Al Qusary pun mempersembablcan Kurban kepada Ja'd dan

berkata, "Wahai sekalian manusi4 serrbelihlatr Kurban niscaya Allatt

SWT menerima serrbelihan-se,mbelihan kaliaru karena aku adalatt

orang yang menyernbelih untuk Ja'd bin Dirham. Dia telatr mengaku

batrwa Allah SWT tidak mengangkat Nabi Ibrahim AS sebagai

kekasih-Nya dan Dia tidak b€fticara kepada Musa secara langsung."

Dia (Khalid) lalu dan menye,mbelihnya. Ini t€rjadi di hak

Kemudian muncullah Al Jatm dari sisi Timur, yaitu daerah

Tirmidz. Dari situ juga muncul pendapat Al Jatm. Oleh sebab inilah

para ulama Ahlus-Sunnatr di Timur adalah orang yang paling banyak

berbicara dalam menentang madzhab mereka dari penduduk Hijaz,

Syam, dan Irak, seperti lfphim bin Thahman2t7 Kharijah bin

257 Ia adalah Abu Hajjaz Kharijah bin Mush'ab bin Kharijah Adh-Dhab'i As-Sarkli
Al Imam, ulama ahli hadits, syaikh dari Khurasan bersama lbrahim bin
Thahman.
Irnam An-Nasa'i berkata, "Haditsnya matrttk (ditinggalkan)."
Yahya berkata, '"Tidak tsiqah (dipereaya)."
Al Jurjani b€rkatC "Dia berpendapat adanya pe,nundaan hukuman."
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Mush'ab,2st d* Abdullatr bin Mubarak. Malik, Ibnu Majsyrn, serta

lainnya telah berbicara dalam menghinakan mereka (Al Jaltm). Begitu

pula Imam Al Auza'i, Himad binZud, serta lainnya.

Ungkapan-ungkapan mereka (Al Jahm) telah terkenal dari

semenjak Imam Ahmad dan para ulama atrli hadits lainnya.

Mereka berada dalam tempat yang aman, maka mereka semakin

kuat dan semakin banyak.

Sesungguhnya Imam Ahmad pemah tingal sebentar di Khurasan

dan berkumpul dengan mereka, kemudian dia menulis dari Thursus

pada tahun 218 H, dan di sanalatr dia wafat. Mereka mengembalikan

Imam Ahmad ke'daerah Habas di Baghdad sampai tatrun 220 H,

disitulah terdapat kedudukannya bersama Mu'tashim dan

perdebatannya kepada mereka, ketika dia menentang alasan.

Kemudian dia menyebutkan bahwa permintaan mereka dari manusia

untuk sepakat dengan mereka dan menguji mereka adalatr kebodohan

dan kezhaliman.

Mu'tashim hendak mengeluarkannya dan menunjukinya bahwa

kemaslahatan itu ada dengan memukulny4 a9ar kesucian

kekhalifahan tidak hancur, maka tatkala mereka memukulnya
(Mu'tashim) terjadilah kekacauan dalam masyarakat umum dan

mereka takut, maka mereka mengeluarkannya. Ibnu Ubay Daud telah

mengumpulkan orang-orang yang menafikan adanya sifat-sifat Allah
dari tiap-tiap kelompok.

Dia wafat pada tahun 168 H dan umumya 78 tahm. Siyar Al A'lam An-Nubala'
(7 1326) dar Tahdzib At-Tahdzib Qn q.rt Ia adalah Abu Said Ibrahim bin Thahrnan bin Syr'bah Al Khurasany, lahir di
kota Haraab pernah tinggal di Naisabru dan pergi ke Baghdad, kemudian tinggal
di Makkah saryai dia wafat. Salah satu ulama yang tepercaya dari ulama-ulama
Khurasan.
Al Jurjani berkata, '"Telah mengutamakan adanya pendapat penundaan
hukuman"" Dia wafatpada tahun 163 H.
Mizan Al I'tidal (l/38), Siyar Al A'lam An-Nubala' (71378), dan Tahdzib At-
Tahdzib (llt29).
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Para ulama Ahlus-Sunnah, seperti Ibnu Mubarak, Ahmad, Ishaq,

dan Al Bukhari telah menamakan mereka semuanya dengan golongan

Al Jahmiyyah, maka mayoritas ulama terakhir dari para pengikut

Imam Ahmad dan lainnya mengira bahwa musuh mereka adalah sekte

Al Mu'tazilah, padahal tidak demikian, akan tetapi sekte Al Mutazilah

itu merupakan salatr safu macam dari mereka.

Bid'ah AI Jahmiyah

Maksudnya di sini adalah, sekte Al Jahm sangat terkenal dengan

dua macam bid'ah:

P ertama, penafi an sifat-sifat.

Kedua, bermain-main dalam hal takdir (ketentuan-Nya) dan

penundaan hukuman.

Mereka lalu menjadikan iman hanya sebagai pengetahuan dalam

hati dan menjadikan hamba-hamba tidak memiliki perbuatan dan

kemampuan. Dua hal inilah yang telah disalahkan oleh sekte AI
Mu'tazilah dalam hal pertentangannya tentang dua hal ini, sedangkan

sekte Al Asy'ariyyah sepakat atas dasar perkataannya, akan tetapi

berselisih dengannya dari segi istilatr.

Al Jahm tidak menetapkan apa pun dari sifat-sifat Allah, tidak

kehendak-Nya, dan tidak pula lainnya. Kemudian apabila dia berkata,

"Sesungguhnya Allah SWT mencintai ketaatan-ketaatan dan

membenci kemaksiatan-kemaksiatan, " maka maknanya adalah patrala

dan siksaan.

Al Asy'ari telatr menetapkan adanya sifat-sifat Allah seperti Al
Iraadah ftehendak-Nya), dan membutuhkan pembahasan di

dalamnya; kehendak itu cinta-Nya atau bukan? Dia menjawab,
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"Kemaksiatan-kemaksiatan itu disukai dan diridhai oleh-Nya

sebagaimana Dia menghendakinya. "

Abu Ma'ali lalu menyebutkan bahwa dia adalah orang pertama

yang berkata tentang hal itu, sedangkan para Ahlus-Sururah

berpendapat kebalikannya, bahwa Allah SWT tidak menyukai

kemaksiatan-kemaksiatan.

Munculnya Bid'ah Al Jahmiyah di Kalangan Sufi

Telatr tersebar pendapat itu dalam mayoritas golongan sufi,

kemudian mereka sepakat dengan Al Jahm dalam masalah-masalah

perbuatan-perbuatan dan takdir, tetapi mereka berselisih dengannya

dalam hal sifat-sifat, seperti Abu Ismail Al Anshari (penulis Dzamm

Al Kalam), salah satu ulama yang menyampaikan penghinaan kepada

golongan Al Jahmiyyah dalam hal penghilangan sifat-sifat, dan dia

memiliki kitab tentang pengafiran golongan Al Jahmiyyah. Dia juga

menyampaikan penghinaan kepada golongan Al Asy'ari)yah, padatral

mereka salatr satu golongan yang paling dekat dengan Sururah.

Bersamaan dengan ini dalam masalah kehendak-Nya atas alam

semesta dan penciptaan-Nya atas perbuatan-perbuatan, pendapatnya

lebih sempurna daripada sekte Al Asy'ariyyah. Dia tidak menetapkan

adanya sebab dan hikmah, tetapi mengatakan bahwa kesaksian orang

arif kepada hikmah-hikmah tidak menetapkan baginya perbuatan baik
tetap baik dan perbuatan buruk tetap buruk.

Menurutnya, hikmah-hikmah itu adalah kehendak-Nya, karena

orang yang arif adalah orang yang sampai kepada maqam Al Fanaa'
(keabadian). Kebaikan dan keburukan berbeda dalam bagian seorang

hamba, karena kedudukan Dia adalah yang memberi nikmat karena

adanya kebaikan, dan menyiksa karena adanya keburukan. Jadi,

berpaling kepada hal ini merupakan bagran dari jiwa manusia, dan

tidak ada di dalam maq,rm Al Fanaa'kecuali kesaksian maksud yang

benar.
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Al Asy'ari ketika menetapkan perbedaan antara ini (orang arif)

dengan orang lainnya dari sisi makhluk, lebih berakal dari mereka (Al
Jahm), karena mereka mengaku bahwa orang arif tidak dibedakan, dan

mereka telah salah dalam hal hak seorang hamba dan hak Tuhan.

Dalam diri hamba mereka menghanrskan semua kejadian sama

di sisi-Nya, sedangkan hal ini sangat mutlak mustahil. Kemudian

mereka mengecualikan adanya perbedaan kasih sayang berdasarkan

tabiat hawa nafsu syetan. Dari sinilatr segolongan dari mereka berada

dalam kemaksiatan-kemaksiatan, segolongan lain berada dalam

kefasikan-kefasikan, dan segolongan lainnya berada dalam kekafiran,

sampai-sampai mereka memperbolehkan penyembahan kepada

patung-patung. Mayoritas dari mereka berpindah kepada persatuan

(wihdah) dan menjelaskan tentang menyembatr kepada semua yang

ada.

Maksud perkataan itu adalatr untuk orang yang menafikan

hikmah-hikmah, sebab-sebab, dan keadilan dalam takdir (ketentuan-

Nya) sebagai kesepakatannya dengan Al Jahm. Itu merupakan bid'ah
yang kedua. Berbeda halnya dengan penundaan hukuman, karena itu
dinisbatkan kepada golongan-golongan selainnya.

Mereka mengatakan bahwa Tuhan boleh melakukan semua yang

Dia tenhrkan. Oleh sebab inilatr kamu akan menemukan orang yang

mengikuti pendapat mereka tidak mengagungkan perintah dan

larangan-Nya, janji dan ancaman-Nya, akan tetapi justru berpaling

darinya atau dari sebagiannya. Dia dibebani atas apayangdia percaya,

karena apabila mereka sepakat dengan Al Jahm dan Al Asy'ari dalam

hal batrwa kebaikan dan keburukan merupakan yang diperintahkan

dan yang dilarang, maka itu adalah perbedaan yang kembali kepada

bagian seorang hamba. Mereka mengaku bahwa kehancuran berasal

dari bagian-bagran.

Terkadang mereka mengatakan dalam hal perintah dan larangan-

Nya, "Sesungguhnya itu merupakan tempat pencampuran."
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Terkadang mereka juga berkata, "Dia melakukan ini untuk

penduduk alam semesta atau umum," sebagaimana perkataan Syaikh

Maghribi, sampai kepada macam-macam yang lainnya.

Barangsiapa mengikuti jalan mereka (sufi), maka apabila dia

telah mengagungkan perintah dan larangan-Nya, berarti tujuannya

adalah mengatakan 
-sebagaimana 

diriwayatkan dari Imam Asy-

Syadzili:- kumpulan dalam hatimu akan menjadi saksi dan

perbedaan atas lisanmu akan ada, sebagaimana dalam perkataannya

dan perkataan lainnya, doa-doa, serta hizib-hizib (wirid) yang

mengharuskan pembatalan kepada perintah dan larangan-Nya, seperti

pengakuan batrwa Allah SWT memberikannya kemaksiatan lebih

besar daripada yang Dia berikan atas ketaatan. Hal lain seperti ini
yang mewajibkan bahwa menurutnya Allah SWT boleh menjadikan

orang-orang yang telah ditimpa dengan keburukan-keburukan sama

seperti orang-orang yang beriman dan beramal shalih, atau lebih

utama. Mereka telah berdoa dengan doa-doa yang di dalamnya

terdapat penentangan, sebagaimana dalam hizib-hizib Asy-S yadzili.

Kalangan awam mereka mengatakan bahwa Allah SWT bisa

saja memberikan karamah-karamah atas para wali-Nya yang berbuat

maksiat. Batrkan orang kafir mengatakan bahwa ini merupakan

anugerah dan pemberian. Mereka mengira hal itu sebagai karamah-

karamah para wali, padahal itu keadaan-keadaan syetan yang menipu

karena adanya sihir-sihir dan ramalan-ramalan.

Allah SWT berfinnan, "Dan setelah datang kepada mereka

seorang Rasul dari sisi Allah yang membenarkan apa (Kitab) yang

ada pada mereka, sebagian dari orang-orang yang diberi Kitab
(Taurat) melemparlcan Kitab Allah ke belakang (punggung)nya,

seolah-olah mereka tidak mengetahui (bahwa itu adalah Kitab Allah).
Dan mereka mengileuti apa yang dibaca oleh syetan-syetan pada masa

lrerajaan Sulaiman (dan merelra mengatakan bahwa Sulaiman itu
mengerjalran sihi), padahal Sulaiman ttdak kafir (tidak mengerjakan
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sihir), hanya syetan-syetanlah yang kafir (mengerjakan sihir). Merekn

mengajarlran sihir lcepada manusia dan apa yang diturunkan kepada

dua orang malaikat di negeri Babil yaitu Hantt dan Marut, sedang

lreduanya tidak mengajarlwn (sesuatu) kepada seorang pun sebelum

mengatalran, 'Sesungguhnya kami hanya cobaan (bagimu), sebab itu
janganlah kamu lufir'. Maka mereka mempelajari dari kedua

malailrat itu apa yang dengan sihir itu, merelm dapat tnenceraikan

antara seorang (suami) dengan istrinya. Dan merelca ilu (ahli sihir)
tidak memberi mudharat dengan sihirnya kepada seorang pun,

kecuali dengan izin Allah. Dan mereka mempelajari sesuatu yang

tidak memberi mudharat kepadanya dan tidak memberi manfaat.

Demi, sesungguhnya mereka telah meyakini bahwa barangsiapa yang

menulrarnya (Kitab AAafl dengan sihir itu, tiadalah bagrnya

lceuntungan di affitira\ dan amat jahatlah perbuatan merelca menjual

dirinya dengan sthir, kalau mereka mengetahui. Sesungguhnya knlau

merelra beriman dan bertalcwa, (niscaya mereka akan mendapat

pahala), dan sesungguhnya pahala dai sisi Allah adalah lebih baik,

lralau mereka mengetahul. " (Qs. Al Baqaratr [2]: l0l-103).

Rasulullah SAW bersabda:

.P
C . / .,

UP
t tf..1,

.o-9'.:b-tJ s-.ir

"Sungguh, kalian akan mengilatti tradisi orang-orang sebelum

lralian seperti bulu anak pana demi bulu anak panah, sampai

apabila mereka telah memasuki lubang seekor ludal niscaya

lralian pun memasukinya. "2 5 9

Umat muslim yang telah diturunkan Kitab Allah kepada mereka

(AI Qur'an) mengikuti kebanyakan orang yang telatr disesatkan

syetan-syetan, yaitu yang menisbatkan dirinya kepada mereka sampai

tc I ara.1
--l,frb;'i ,F;itraiut j*'# ok

8 Takhrii ini telah ada sebelumnya.
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dia melempar kitab Allah ke belakang punggung mereka. Dia

mengikuti apa yang dibacakan syetan-syetan, maka dia tidak

mengagungkan perihal Al Qur'an dengan berpaling darinya dan

menentang perihal Al Qur'an dengan penentangannya. Akan tetapi dia

mengagurgkan siapa yang telatr dilihatnya mendatangkan mukjizat
yang sebenamya sihir dan ramalan dengan bantuan syetan-syetan.

Di antara umat muslim ada yang'mengetatrui batrwa hal ini
datangnya dari syetan-syetan, akan tetapi dia mengagungkannya

karena hawa nafsunya dan mengutamakannya daripada jalan Al

Qur'an. Merekalatr orang-orang kafir.

Allah SWT berfirmarr, "Apakah kamu tidak memperhatikan

orang-orang yang diberi bahagian dari Al Kitab? Mereka percaya

kcpada jibt dan thaghut, dan mengatakan kepada orang-orang kafir
(musyrik Mak*ah), bahwa mereka itu lebih benar jalannya dari
orang-orang yang beriman. Mereka ttulah orang yang dilattuki Allah,

barangsiapa yang dikatuki Allah, niscrya kamu sekali-kali tidak alran

memperoleh penolong baginya. " (Qs.An-Nisaa' [a]: 5I-52)

Mereka menyamai orang-orang yang Allah SWT firmankan

tentang mereka, "Dan setelah datang kepada merelca seorang rasul
dari sist Allah yang tnembenarkan apa (Kitab) yang ada pada

merelca.---hanya syetan-syetanlah yang kafir (mengerjaknn sihir).... "
(Qs. Al Baqaratr [2]: 101-102)

Di antara umat muslim juga ada yang tidak me,ngetahui bahwa

hal itu datangnya dari syetan-syetan. Hal ini telah terjadi pada

golongan atrli kalaur (teologi) dan atrli ilmr+ ahli ibadah dan tasawwuf,

sarrrpai-sampai mereka mernbolehkan me,nyembatr bintang-bintang

dan patung-patung karena mereka telah melihat keadaan-keadaan

yang mengejutkan di dalamnya yang dilindungi oleh syetan-syetan,

karena dengan itu mereka telatr mendapatkan tujuan-tujuan mereka

yang berupa kedraliman dan hal-hal yang keji. Mereka tidak peduli

kemusyrikan mereka kepada Allah SWT dan Kitab-Nya apabila
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mereka telah mendapatkan hal itu. Mereka juga tidak peduli dengan

mengajarkan hal itu kepada manusia lainnya dan pengagungan mereka

kepadanya karena kedudukan atau harta yang mereka dapatkan.

Walaupun mereka telah mengetatrui kemusyrikan dan kekafiran,

serta telatr menyerukannya, akan tetapi pada diri mereka ada keraguan

dan kekhawatiran dalam apa yang telah didatangkan Rasulullatr SAW,
karena mereka percaya batrwa beliau menyampaikan kepada umafirya

dengan apa yang tidak memiliki kebenaran dalam batin untuk

kemaslahatan, sebagaimana hal itu dikatakan oleh orang yang

menyimpang dari agama dalam batinny4 maka mereka pun masuk

pada golongan ini dan itu. hilah yang menyamakan mereka dengan

kaum Persia dan Romawi.

Sesungguhnya kaum Persia mengagungkan cahaya-catraya dan

bersujud kepada matatrari serta api. Sebelum adanya aguna Nasrani,

kaum Romawi adalah orang-orang musyrik, menyembatr bintang-
bintang dan patung-pahrng. Mereka sangat buruk daripada orang-

orang yang telah menyerupai kaum Yatrudi dan Nasrani, karena

mereka menyamai Ahli Kitab dalam apa yang telah dia rubatr dan

hilangkan. Mereka juga menyamai orang yang tidak memiliki Kitab.

Syaikh Ibnu Taimilyah berkata: Jiwa-jiwa telatr diberikan
fitrah atas ilmu yang aksioma oleh Sang Matra Pencipta yang telatr

menciptakan langitJangit, bahwa Allah SWT adalah yang telatr

menciptakan langit dan bumi, serta tidak sesuatu pun dari hal itu yang

merupakan ciptaan manusia, sebagaimana Nabi Musa AS berkata

kepada Fir'aun, uSiapa Tuhan semesta alam ttu?" Musa menjawab,

"Tuhan Pencipta langit dan bumi dan apa-apa yang di antara

lreduanya (itulah Tuhanmu), jika lcamu sekalian (orang-orang)

mempercayai-Nya." (Qs. Asy Syu'araa' 126): 23-24)

Fir'aun juga berkata, "Maka siapakah Tuhanmu berdua, hat

Musa?" Mwa berkata, "Tuhan kami ialah (Tuhan) yang telah
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memberilran kepada ttapliap sesuatu bentuk kejadiannya, kemudian

memberinya petunjuk. " (Qs. Thaatraa [20]: a9-50)

Tentang Keyakinan bahwa Kebaikan Datangnya dari Allah

S\UT dan Keburukan Datangnya dari Syetan

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyatr pernah ditanya tentang orang

yang mempercayai bahwa kebaikan datangnya dari Allatt SWT dan

kebunrkan datangnya dari syetan, bahwa keburukan ada di tangan

hamba-nyra, apabila dia berkehe,ndak maka dia melakukannya dan

apabila dia tidak berkehendak maka dia tidak melakukannya. Apabila

dia telatr mengingkari hal ini ke,mudian mengatalcan: Allah SWT telatt

berfinnan:

"...sesungguhnya Allah tidak menyrrah (mengerialcan)

perbuatan yang kcji.... " (Qs. Al A'raaf [7]:28)
"...dan Dia tidak meridhai kckafiran bagi hamba-Nya.... " (Qs.

Az-Zttmar [39]: 7)

Sesungguhnya kepercayaan ini, batrwa kebaikan datangnya dari

Allah SWT dan keburukan datangnya dari hamba-Nyq apabila dia

hendak melakukan keburukan niscaya dia melakukanny4 dan dia

berkata, "Sesungguhnya alcu memiliki kehendak, apabila aku

berkehendak melalcukan kebunrkan niscaya aku telah melakukannya."

Apakatr dia memiliki kehe,ndak untuk berbuat atau tidak?

Beliau menjawab: Pokok perkataan ini sebenarnya memiliki dua

prerris:

Premis pertama, seorang hamba he,ndaknya mengetatrui batrwa

Allah SWT memerintalrkan untuk beriman dan beramal shalih. Dia
mencintai kebaikan-kebaikan dan meridhainya serta memuliakan

orarig yang melakukannya. Dia memberi mereka patrala dan

membimbing mereka Dia ridha kepada mereka dan mencintai mereka

sebagaimana mereka me,ncintai'Ny4 maka mereka adalah tentara-
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tentara Allah SWT yang mendapat pertolongan, karena Allah SWT

melindungi orang-orang yar,g mendapat kemenangan. Mereka juga

wali-wali Allah SWT yang bertakwa. Dia melindungi orang-orang

yang beruntung dan hamba-hamba-Nya yang shalih, yang merupakan

calon penghuni surga. Mereka adalah para nabi, orang-orang yang

jujur, orang-orang yang mati syatrid, dan orang-orang yang shalih.

Mereka adalatr penghuni jalan yang lurus, yaitu jalan orang-orang

yang telatr Dia beri nikmat kepada merek4 bukan jalan mereka yang

dimurkai (Yatrudi) dan bukan pula jalan mereka yang sesat (Nasrani).

Allah SWT lalu melarang keburukan-keburukan yang berupa

kekafiran, kefasikan, dan kemahsiatan, maka Dia membenci hal ifu
dan murka ke,pada orang yang melakukannya. Dia mengutuk mereka

dan maratr kepada mereka serta menyiksa dan menentang mereka.

Mereka itulah musuh-musuh Allah SWT dan rasul-Ny4 teman-

temannya syetan, dan calon penghuni neralca. Batrkan mereka dalam

hal ini semakin dekat antara kafir dan fasik, sedangkan orang yang

bermaksiat bukanlah orang yang kafir atau fasik.

Premis kedua, seorang hamba hendaknya mengetahui bahwa

Allah SWT adalah Tuhan segala sesuatu, Penciptanya dan Pemilikny4

tidak ada tuhan selain Dia dan tidak ada Pencipta selain Dia. Apa yang

Dia kehendaki pasti terjadi dan apa yang tidalc Dia kehendaki tidak

akan terjadi.

Tidd( ada kekuasaan dan kekuatan kecuali karena-Nya, tidak
ada ternpat kembali kecuali kepada-Nya maka Dialatt Yang Maha

Kuasa atas segala sesuatu. Sernua yang ada di langit dan bumi dari

bentuk-bentuk dan sifat-sifatnya serta gerakan-gerakannya, adalatr

ciptaan-Nya, ditentukan oleh-Ny4 dan dipalingkan dengan kehendak-

Nya. Tidak ada sesuatu dari hal tersebut yang keluar dari ketentuan-

Nya dan kepemilikan-Nya, maka Dia tidak disekutukan dengan

sesuatu dari hd itu. Tidak ada tuhan kecuali Dia dan tidak ada sekutu

bagr-Nya. Bagi-Nya kerajaan dan pujian.
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Dialatr Yang Maha Kuasa atas segala sesuatu, maka hamba itu

fakir kepada Allah SWT dalam segala sesuatu, membutuhkan-Nya

dalam segala sesuatu, dan tidak terlepas dari Allah SWT sejauh

penglihatan mata. Jadi, barangsiapa telah Allah SWT berikan petunjuk

kepadanya, niscaya tidak ada orang yang dapat menyesatkannya,

sedangkan barangsiapa telah sesat niscaya tidak ada orang yang dapat

memberinya petunjuk.

Apabila kedua premis ini ditetapkan adanya maka kita katakana,

"Apabila seorang hamba berusaha memohon petunjuk kepada Allah

SWT dan memohon perlindungan dalam ketaatannya, niscaya Dia

akan menolongnya dan memberinya petunjuk, karena hal itu
merupakan sebab kebatragiaannya di dunia dan akhirat."

Apabila seorang hamba berpaling dan tidak menyembah Allah
SWT, tidak memohon perlindungan kepada-Nya, dan tidak bertawakal

kepada-Nya, maka Dia telatr mewakilkan kepada kekuasaannya dan

kekuatan dirinya, kemudian syetanlatr yar,g menjerumuskannya,

sehingga dia berpaling dari jalan yang lurus dan termasuk orang yang

sengsara di dunia serta akhirat

Jadi, semua yang ada di alam semesta ini adalah dengan

ketetapan dan ketentuan-Nya, tidak ada seorang pun yang keluar dari

ketentuan-Nya yang telah ditentukan. Dia juga tidak bisa melampaui

apa yang telatr dituliskan baginya di Lauh Mahfuzh, tidak ada seorang

pun yang memiliki bantahan (hujjah) atas Allah SWT, bahkan "Allah

mempunyai hujjah yang jelas lagi htat; maka jika dia menghendaki,

pasti dia memberi petunjuk kepada kamu semuanya." (Qs. Al An'aam

[6]: lae)

Semua nikmat yang berasal dari-Nya merupakan karunia dan

semua cobaan dari-Nya merupakan keadilan.

Beriman kepada Takdir dan Tidak Beralasan dengan

Takdir
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Seorang hamba hendaknya beriman kepada takdir ftetentuan
Allah SWT) dan tidak beralasan dengan takdfu kepada Allah SWT,

maka beriman kepada takdir merupakan petunjuk, sedangkan

beralasan kepada Allah SWT dengan takdir merupakan kesesatan dan

dosa. Akan tetapi, beriman kepada ketentuan-Nya mewajibkan

seorang harnba unhrk mer{adi orang yang sabar dan bersyukur, sabar

atas bencana-bencana dan bersyukru atas kemudahan.

Apabila dia mendapatkan nikmat dan telatr mengetahui bahwa

itu datangnya dari sisi Allatr SWT, maka dia mensyukuriny4 baik
nikmat itu berupa kebaikan yang telatr Dia lakukan maupun kebaikan

yang disebabkan oleh usatranya, maka sesungguhnya Allatratr yang

telah memudahkan perbuatan yang baik-baik dan menganmiakan

patrala atas kebaikan itu.

Sedangkan apabila dia ditimpa musibatr hendalarya dia bersabar

atasnya. Apabila musibah itu telatr diberlakulcan atas tangan hamba-

Nya maka Allahlatr yang telah menggerakkan orang itu, menciptakan

perbuatan-perbuatannya, dan dituliskan untuk hamba-Ny4 "Tiada

suatu bencana pun yang menimpa di bumi dan (tidak pula) pada

dirimu sendiri melainkan telah tertulis dalam Kitab (Lauh Mahfuh)
sebelum Kami menciptakannya. Sesungguhnya yang demikian itu
adalah mudah bagi Allah. (Kami jelaskan yang demikian itu) supaya

lramu jangan berdulca cita kepada apa yang luput dari knmu, dan

supaya lrnmu jangan terlalu gembira.... " (Qs. Al Hadiid l57l:22-23)

"Tidak ada suatu mtsibah pun yang menimpa seseorang kecuali

dengan izin Allah; dan barangsiapa yang beriman kepada Allah
niscaya dia akan memberi petunjuk kepada hattnya...." (Qs. At-
Taghaabrur [6a]: I l)

Mereka berkata: Maksudnya adalah, seseorang yang telatr

ditimpa musibatr kemudian mengetahui batrwa musibah itu datangnya

dari Allah SWT, maka dia meridhai dan me,nerimanya.
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Hendaknya seorang hamba memohon ampunan dan bertobat

apabila dia telah berbuat dosa dan tidak beralasan kepada Allah SWT

dengan ketentuan-Nya, serta tidak berkat4 "Dosa manakatr milikku,
sedangkan Dia telatr mene,ntukan atasku dosa ini." Akan tetapi dia

hanrs mengetahui bahwa dialah orang yang berdosa, yang berbuat

maksiat, dan melakukan dos4 walaupun semua itu dengan ketetapan-

Nya, ketentum-Nyq dan kehendak-Nya.

Sesungguhnya sesuatu tidak akan ada kecuali dengan kehendak-

Nya, ketentuan-Nya, dan cipaan-Nyq akan tetapi hamba itu sendiri

yang telatr memakan sesuatu yang haram dan melakukan hal yang

keji. Dia yang telah menzhalimi dirinya sendiri, sebagaimana dia

sendiri juga yang telah melaksanakan shalat, berpuas4 beribadatr haji,

dan berjihad. Dialah orang yang disifati dengan perbuatan-perbuatan

ini, menggerakkan perbuatan ini, dan melalnrkan kejadian-kejadian

ini, maka unhrkrya patrala atas kebaikan yang telah dia lalukan dan

baginya dosa atas kebunrkan yang telah dia lakulcan.

Allahlah Yang Matra Menciptakan semua hal itu dan yang

lainny4 karena dalam hal itu Dia merniliki hikmah yang sangat besar

dangan ketentuan-Nya yang semplrna dan kehendak-Nya yang tidak

terbatas.

Allah SWT berfimran, "Maka bersabarlah kamu, knrena

sesungguhnya janji Allah itu benar, dan mohonlah ampunan untuk
dosamu.... " (Qs. Ghaafir [a0]: 55)

Oleh karena ifu, seorang hamba harus bersabar atas musibah-

musibah dan mernohon ampun dari dosa-dosanya.

Allah SWT tidak memerintalrkan hal-hal yang keji dan tidak

meridhai kekafiran bagi hamba-Nya. Dia tidak menyukai kerusakan

dan Dialatr Allah SWT Yang Maha Menciptakan segala sesuatu,

Tuhannya dan Pemiliknya. Apa yang Dia kehendaki niscaya terjadi

dan apa yang tidak Dia kehendaki niscaya tidak akan terjadi, maka

barangsiapa telah Dia berikan petunjuk niscaya tidak akan ada orang
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yang dapat menyesatkannya. Sedangkan barangsiapa telah sesat

niscaya tidak akan ada yang memberinya petunjuk. Kehendak seorang

hamba itu ada untuk kebaikan dan keburukan, karena seorang hamba

memiliki kehendak untuk kebaikan dan keburukan, serta kemampuan

atas ini dan itu, melakukan ini dan itu.

Sedangkan Allah SWT adalah Yang Maha Menciptakan itu
semua, Tuhannya dan Pemiliknya, tidak ada Pencipta selain Dia dan

tidak ada tuhan selain Dzat-Nya. Apa yang Dia kehendaki niscaya

te{adi dan apa yang tidak Dia kehendaki niscaya tidak akan terjadi.

Kehendak Allah dan Kehendak Hamba-Nya

Allah SWT telah menetapkan adanya dua kehendak, kehendak

Tuhan dan kehendak hamba-Nya. Dia juga telatr menjelaskan bahwa

kehendaki hamba mengikuti kehendak Tuhannya, "Sesungguhnya

(ayat-ayat) ini adalah suatu peringatan, maka barangsiapa

menghendaki (kebaiknn bagi dirinya) niscaya dia mengambil jalan

kepada Tuhannya. Dan kamu tidak mampu (menempuh jalan itu),

kecuali bila dikehendaki Allah. Sesungguhnya Allah adalah Maha

Mengetahui lagi Maha Bijal<sana. " (Qs. Al Insaan 176):29-30)

"Al Qur'an itu tiada lain hanyalah peringatan bagi semesta

alam, (yaitu) bagi siapa di antara kamu yang mau menempuh jalan
yang lurus. Dan kamu tidak dapat menghendaki (menempuh jalan itu)

kecuali apabila dikehendaki Allah, Tuhan semesta alam." (Qs. At-
Takwiir [8]):27-29)

"Di mana saja kamu berada, kematian aknn mendapatkan

kamu, kendatipun kamu di dalam benteng yang tinggi lagi kokoh, dan

jika merel<a memperoleh kebaikan, mereka mengatakan, 'Ini adalah

dari sisi Allah', dan kalau mereka ditimpa sesuatu bencana mereka

mengatalrnn, 'Ini (datangnya) dari sisi kamu (Muhammad)'.

Katalrnnlah, 'Semuanya (datang) dari sisi Allah', makn mengapa

orang-orang itu (orang munafik) hampir-hampir tidak memahami
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pembicaraan sedikit pun? Apa saja nilonat yang kamu peroleh adalah

dari Allah, dan apa saja bencana yang menimpamu, malra dari
(lresalahan) dirimu sendiri.... " (Qs. An-Nisaa' l\:78-79)

Sebagian ulama mengira batrwa maksud al hasanaat dan as-

sayyi'aat di sini adalah ketaatan-ketaatan dan kernaksiatan-

kemaksiatan. Mereka saling berbeda pendapat.

Ulama ini berkat4 "Katakanlah, semuanya itu dari sisi Allah

swT."

Ulama lain berkata" "Kebaikan itu dari Allah SWT, sedangkan

kebunrkan dari dirimu sendiri."

Jadi, kedua ulama itu telah salatr dalam memahami ayat tersebut,

karena maksud al hasanaa, (yang baik-baik) dm as-sayyiaat (yang

bur*-buruk) di sini adalah nikmat-nikmat dan musibatr-musibah,

sebagaimana dalam fimran Allah SWT, "...dan kami coba mereka

dengan (nilonat) yang baik-baik dan (bencana) yang buntk-buntk,

agar merelu kembali (kepada kebenaran)." (Qs. Al A'raaf [7]: 168)

Maksudnya yaitu, kami menguji mereka dan memberi pelajaran

kepada mereka dengan kenikmatan dan bencana.

Makna ayat tentang orang-orang munafik ini adalatr, mereka

apabila telah mendapatkan kebaikan seperti pertolongan, rezeki, dan

pengampunan, maka mereka berkata, "Kebaikan ini dari Allah SWT."
Sedangkan apabila mereka ditimpa keburukan seperti pukulan, sakit,

dan ketakutan dari musuh, mereka berkata, "Keburukan ini datangnya

dari sisimu, wahai Muhammad! Engkaulah yang telatr membawa

agama ini yang manusia telah memusuhi kami karena agama itu,

kemudian kami ditimpa dengan bencana-be,ncana ini karena agamirmu

ifu." Allah pun berfirmai, "...maka mengapa orang-orang itu (orang

munafik) hampir-hamptr tidak memahami pembicaraan sedikit pun?"
(Qs. An-Nisaa' [4]: 78)

498



Kitab Iman

Sesungguhnya engkau (MuhammaQ telah memerintahkan

mereka dengan kebaikan dan melarang mereka dari keburukan. Apa

saja nikmat yang telah kamu dapatkan dari pertolongan, rezeki, dan

ampunan, maka itu dari Allah SWT, nikmat yang telah Allah SWT

anugerahkan untukmu, sedangkan apa saja bencana yang telah

menimpamu dari kefakiran, kehinaan, ketakutan, sakit, dan

sebagainya, datang dari dirimu sendiri, dari dosa-dosamu, dan dari

kesalatran-kesalahanmu, sebagaimana Allatr SWT berfirrnan, "Dan
apa saja musibah yang menimpa lcamu maka adalah disebablran oleh

p erbuatan tanganmu s endiri.... " (Qs. Asy-Sytrura a laZ): 30)

"Dan mengapa ketttra kamu ditimpa musibah (pada Perang

Uhud), padahal kamu telah mentmpalran lrelralahan dua lrali lipat
kcpada mrnuh-musuhmu (pada Perang Badar), kamu berkata,
'Darimana datangnya (kclcalahan) ini'? Katalanlah, 'Itu dari
(lcesalahan) dirimu sendii'.... " (Qs. Aali'Imraan [3] : I 65)

"...dan jika merelca ditimpa kesusahan disebablcan perbuatan

tangan mereka sendiri (ntscaya mereka ingkar) karena sesungguhnya

manusia itu amat ingkar (l<epada nilonat). " (Qs. Asy-Syuuraa 142):

48)

Manusia apabila ditimpa musibah-musibah karena dosa-dosa

dan kesalatran-kesalatranny4 maka dia merupakan orang yang

menzhalimi dirinya sendiri. Kemudian apabila dia telah bertobat dan

memohon ampun niscaya Allatt SWT menjadikan bagrnya dari setiap

kesedihan ada kesenangan dan dari setiap kesempitan ada jalan

keluarnya. Dia juga memberikannya rezeki yang tidak disangka-

sangka.

Dosa-dosa itu seperti me,makan racun, apabila dia telatr

memakan racun kernudian dia sakit atau mati, maka rircun itulah yang

menjadikannya sakit, merasa pedih, merasa tersiks4 dan akhirnya

mati. Allatr SWT adalatr Yang Maha Menciptakan hal itu semua,
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sesungguhnya dia sakit disebabkan memakannya dan dialatr yang

menzhalimi dirinya sendiri de,ngan memakan racun.

Sedangkan apabila dia meminum penangkalnya maka Allatt

SWT mengampuninya. Dosa-dosa itu seperti memalcan racun, dan

penangkalnya seperti tobat.

Jadi, seorang hamba tetap membututrkan Atlah SWT dalam

keadaan apa pun, dan dengan kanrnia serta rahmat-Nya Allatt SWT

mengilhami hamba-Nya untuk bertobat. Kernudian apabila hamba-

Nya telatr bertobat niscaya Allah SW'I menerima tobatrya. Apabila

seorang hamba telatr memohon dan berdoa kepada-Nya niscaya Dia

mengabulkan doanya, sebagaimana Allah SWT berfirman, "Dan
apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Ala+ malra

(jawablah), bahwa AIat adalah delcat. Aht mengabulkan permohonan

orang yang berdoa apabila ia memohon kcpada-Ku, malca hendaklah

merelra itu memenuht (segala pertntah-Ku) dan hendaklah mereka

beriman lrepada-Ku, agar mereka selalu berada dalam lcebenaran."

(Qs.Al Baqarah [2]: 186)

Sedangkan barangsiapa me,ngatakan batrwa Allah SWT tidak

memiliki kehendak dalam kebaikan dan keburukan, maka dia telah

berdusta.

Barangsiapa me,ngatakan bahwa seorang hamba berkehendak

kepada sesuatu dari kebaikan atau keburukan tanpa adanya kehendak

Allah SWT, maka dia telah berdusta. Seorang hamba memang

memiliki kehendak kepada semua yang dia lakukan dengan pilihannya

dari kebaikan atau keburukan" tetapi semua itu terjadi dengan

kehendak ketentuan-Nya, maka harus ada iman kepada hal ini dan hal

itu, agar dia dapat me,ncqai iman kepada perintatr dan larangan-Nya

serta.ke,pada janji dan ancaman-Nyra.

Begitu juga iman kepada kete,ntuan-Nya yang baik atau yang

buruk, apa yang telah menimpa seorang hamba bukanlah untuk
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menyalatrkannya dan apa yang telah dia salahkan bukanlatr untuk

menimpanya.

Hukum Beralasan dengan Takdir atas Perbuatan Maksiat

Barangsiapa berhujjah dengan takdir-Nya atas kemaksiatan-

kemaksiatan, maka hujjahnya disanggah.

Barangsiapa beralasan dengan ketentuan-Nya itu maka

alasannya tidak diterima, bahkan mereka adalah orang-orang yang

sesat, sebagaimana sebagian ulama berkata tentang mereka, "Kamu

ketika taat adalah penganut Al Qadariyah, sedangkan ketika

bermaksiat penganut Al Jabariyyah."

Maksudnya yaitu, madzhab yang sesuai dengan hawa nafsumu

maka kamu bermadzhab dengan itu, karena mereka apabila dizhalimi
pelaku yang zhalim, bahkan jika manusia telah melakukan perbuatan

yang mereka benci, walaupun itu benar, maka mereka itu tidak dapat

beralasan dengan ketenfuan-Nya, akan tetapi mereka menerimanya

dengan kebenaran dan kebatilan, apabila ketentuan-Nya itu adalah

alasan bagi mereka maka ketentuan-Nya itu juga adalatr alasan bagi

orang yang menzhaliminya.

Sedangkan apabila ketentuan-Nya itu bukan alasan bagi orang
yang menzhaliminya, maka ketentuan-Nya juga bukan alasan bagi

mereka, akan tetapi salah satu dari mereka telah beralasan dengan

ketentuan-Nya ketika mengikuti hawa nafsunya dan bermaksiat

kepada Tuhan-Ny4 bukan ketika manusia menyakitinya dan

menzhaliminya.

Sedangkan orang beriman adalah kebalikan dari itu, apabila dia

disakiti manusia maka dia melihat ketentuan-Ny4 kemudian bersabar

dan bermuhasabah (intropeksi diri), sedangkan apabila dia berbuat

buruk maka dia segera bertobat dan memohon ampunan, sebagaimana

Allatt SWT berfirman, *Malra bersabarlah kamu, knrena
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sesungguhnya janji Allah itu benar, dan mohonlah ampunan untuk

dosamu.... " (Qs. Ghaafir [a0]: 55)

Jadi, orang yang beriman itu bersabar atas musibah-musibatr dan

memohon itmpun dari dosa-dosa dan aib-aibnya, sedangkan orang

yang munafik itu kebalikannya, dia tidak memohon ampun dari

dosanya akan tetapi menghujat dengan ketentuan-Nya, dan tidak

bersabar atas apa yang telatr menimpanya, sehingga dia menjadi orang

yang sengsara di dunia dan akhirat. Sedangkan orang yang beriman

bahagia di dunia dan akhirat

Tentang Kebaikan dan Keburukan, Ketentuan Allah SWT

yang Berupa Penciptaan dan Perintah-Nya, serta Larangan-Nya
yang telah Disyariatkan

Ibnu Taimiyyatr pernah ditanya tentang kebaikan dan

keburukarl ketentuan Allah SWT yang berupa penciptaan dan

perintah-Nya, serta larangan-Nya yang telatr disyariatkan.

Beliau menjawab: Allah SWT adalatr Yang Matra Menciptakan

segala sesuatu, Ttrhannya dan Pemiliknya, tidak ada tuhan selain Dia

dan tidak ada Pencipta selain Dia. Apa yang Dia kehendaki niscaya

terjadi dan apa yang tidak Dia kehendaki niscaya tidak akan terjadi.

Dialatr Yang Matra Kuasa atas segala sesuatu dan Dialah Yang Maha

Mengetahui segala sesuatu.

Harrrba-hambanya diperintahkan untuk taat kepada Allatt SWT

dan taat kepada Rasul-Nya, juga dilarang dari bermaksiat kepada

Allah SWT dan bermaksiat kepada Rasul-Nya. Apabila dia telah taat

maka itu adalah nikmat dari Allah SWT yang telatr Dia anugerahkan

kepadanya baginya pahala dan balasan dengan karunia Allah SWT

dan ratrmat-Nyq sedangkan apabila dia bermaksiat maka dia berhak

mendapatkan hinaan dan siksaan. Allah SWT memiliki hujjah yang

sangat kuat atasnyra dan tidah ada hujjatr bagi siapa pun atas Allatt
SWT, maka semuan5ra itu diciptakan de,ngan ketetapan Allatr SWT,
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ketentuan-Nya, kehendak-Ny4 dan kekuasaan-Nya, batrkan Dia
sangat mencintai ketaatan dan telatr memerintahkan untuk
melakukannya. Dia memberi patrala kepada orang-orang yang

melakukannya dan akan memuliakan mereka. Dia juga sangat

membenci kemaksiatan dan telatr melarangnyra, maka Dia menyiksa

orang-orang yang melalcukannya dan merendatrkan me,reka.

Apa saja yang didapatkan seorang hamba dari kenikmatan maka

sesungguhnya Allatr SWT adalah yang telah menganugeratrkan

kepadanya, sedangkan apa saja yang telah menimpanya dari

keburukan maka itu dikare,nakan dosa-dosa dan kemahsiatan-

kemaksiatannya.

Allah SWT berfirman, "Dan apa saja musibah yang menimpa

lcamu maka adalah disebabkan oleh perbuatan tanganmu sendiri, dan

Allah memaaflcan sebagian besar (dari lcesalahan-kesalahanmu)."

(Qs. Asy-Syuuraa la2l: 30)

"Apa saja ntlonat yang kamu peroleh adalah dari Allah, dan

apa saja bencana yang menimpamu, maka dari (kesalahan) dirimu
sendiri.... " (Qs. An-Nisaa' $j:79)

Maksudnya yaitu, apa saja yang telatr kamu dapatkan dari

keuntungan, pertolongan, dan petunjuk, maka Allahlah yang telah

memberikan nikmat kepadamu dengan hal itu, sedangkan apa saja

yang telatr menimpamu dari kerugian, kehinaan, dan keburukan, maka

itu disebabkan oleh dosa-dosa dan kesalatran-kesalahanmu sendiri.

Jadi, segala sesuatu diciptakan dengan kehendak-Nya,

kete,ntuan-Nya, dan ciptaan-Nya, maka seonmg hamba hanrs beriman

kepada ketetapan Allatr SWT dan ketentuan-Nya (Al Qadha dan

takdir), serta beriman kepada syariat Allah SWT dan perintah-Nya.

Barangsiapa melihat kebenaran dari ketentuan-Nya, namun

me,nentang perintatr, larangan, janji, dan ancaman-Nya" niscaya dia

me,nyerupai orang-orang musyrik.
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Barangsiapa melihat perintatr dan larangan-Nya namun

mendustakan ketetapan dan ketentuan-Ny4 maka dia menyerupai

orang-orang Majusi.

Barangsiapa beriman ke,pada ini dan itu, dan ketika dia berbuat

baik ia memuji Allatr SWT, namun apabila berbuat buruk dia

memohon ampunan-Nya karena dia mengetahui batrwa hal itu
semuanya ada dengan ketetapan Allah SWT dan ketentuan-Nya, maka

dia adalatr orang-orang beriman.

Sesungguhnya Nabi Adam AS ketika berbuat dosa dia segera

bertobat, maka Tuhannya menjauhkan dosanya dan memberinya

petunjuk, sedangkan iblis telah me,nentang dan sombong serta

beralasan de,ngan ketentuan-Nya, maka Allah SWT mengutuk dan

melalrnatnya.

Barangsiapa bertobat niscaya dia adalah pengikut Nabi Adam

AS, sedangkan barangsiapa me,ne,ntang dan beralasan dengan

ketentuan-Nya maka dia pengikut iblis. Jadi, orang-orang yang

bahagia itu akan mengikuti bapak-bapak mereka 
-Nabi 

Adam AS-
sedangkan orang-orang yang sengsara akan mengikuti musuh-musuh

mereka 
-iblis 

yang dilalarat-.

Celaan atas Orang yang Menolak Perintah Allah dengan

Alasan Takdir

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyatr berkata:

Hadits Ali bin Abu Thalib RA yang terdapat dalam kitab

Shahih, batrwa ketika Rasulullah SAW me,ngetuk pintu rumahnya dan

Fatimah, sementara keduanya sedang tidur, Nabi SAW bersabda,

' irl:rf i' i*f *ft ,i' J;,6" ,',p ;rui soti:a ,tf

*t;r'\" *A,Jt,W; oliz oYrq*-'oi
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:A rt iu;$r ost ,:Jrr;- r-t t# * ,ur'*,:b:- ;,
.vG

"TidakJuh kalian berdua melahtkan shalat?" Ali RA lalu

berkatg "Wahai Rasulullah, sesungguhnya jiwa kami berada di

tangan Allah SWT, maka apabila Dia menghendaki niscaya Dia
menggenggamnya, dan apabila Dia menghendaki niscaya Dia
menggerakkannya." Nabi SAW pun berpaling sambil

memukulkan tangannya kepada pahanya dan bersabda, "...dan

manusia adalah makhlukyang paling banyak membantah." (Qs.

Al Katrfi [8]: 54)260

Hadits itu telah disebutkan dalam hal celaan kepada orang yang

menentang perintatr Allah SWT dengan beralasan pada ketentuan-Nya

(takdir), karena perkataan Ali RA, "sesungguhnya jtwa kami ini
berada di tangan Allah 9WT...." merupakan ketergantungan kepada

takdir (ketentuan-Nya) dalam meninggalkan pelaksanaan perintatr-

Nya. Perkataan itu sendiri sebenarnya adalatr kalimat yang benar, akan

tetapi tidak bisa digunakan untuk menentang perintatr-Nya, bahkan

menentang perintah-Nya merupakan bagran dari pertentangan yang

tercela. Allah SWT berfirman "...dan manusia adalah makhluk yang

paling banyak membantah." Mereka adalah salah satu bagian

golongan Al Qadariyah, sedangkan Allah SWT menyifati mereka

pada pembatrasan selain ini dengan pertentangan yang batil.

Tiga Kelompok dalam Sekte takdiriyah
Syaikhul Islam berkata: Aku telah menyebutkan pada

pembatrasan lain bahwa golongan Al Qadariyah terdapat tiga

kelompok:

260 HR. Al Bukhari dalam pernbahasan tentang tafsn @72a) dan berpegang teguh
pada agama (7347) serta Muslim dalam pembahasan tentang shalat
musafid775/206).
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Pertama: Al Qadariyah Al Musyrikiyyah

Mereka adalatr orang-orang yang mengakui adanya Al Qadha'
dan takdir (ketetapan dan ketentuan-Nya).

Mereka juga mengakui batrwa hal tersebut sesuai dengan

perintah Allah dan larangan-Nya, *..jifu Allah menghendaki niscaya

kami dan bapak-bapak kami tidak mempersekutukan-Nya dan tidak
(pula) kami mengharamkan barang sesuatu apa Wn,, " (Qs. Al
An'aam [6]: la8)

"Dan berkatalah orang-orang muryrik, 'Jika AUah

menghendaki, niscaya kami tidak akan menyembah sesuatu apa pun

selain Dia..'.. " (Qs.fui-Nahl [6]: 35)

"Dan mereka berkata, 'Jikalau Allah Yang Maha Pemurah

menghendaki tentulah kami tidak menyembah mereka (malaikat)...'."
(Qs. Az-Zukhruf [43]: 20)

Mereka telah memalingkan perkara dengan pendustaan ke,pada

syariat-syariat Allah, perintah-Nya dan larangan-Nya, yfri9 disertai

pengakuan kepada ketuhanan yang umum untuk semua makhluk, dan

tidak ada satu binatang pun kecuali Tuhanku yang mengambil
pemeliharaannya, maka itulah yang mengakibatkan banyaknya

kepercayaan atau keadaan dari golongan-golongan kaum sufi dan

orang-orang fhkir sampai di antara mereka ada yang mengeluarkan

pendapat untuk memperbolehkan hal-hal yang haram, memutuskan

hal-hal yang wajib, dan me,nghilangkan siksa-siksa Allah, walaupun

hal itu tidak dinisbatkan kepada mereka.

Bahkan mereka meldnrkannya ketika sesuai dengan hawa nafsu

mereka, seperti perbuatan orang-orang musyrik bangsa Arab,
kemudian apabila hawa nafsu salatr seorang dari mereka telatr

bertentangan, malca dalam mernbelanya itu dia menentang batas-batas

hukum dan tidak berdiri pada satu batasan, sebagaimana dilakukan

oleh orang-orang musyrik. Ialan ini saling bertentangan ketika
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kehendak-kehendak manusia ifu pun saling bertentangan, maka orang

yang ini menghendaki perkara ini dan orang yang itu menghendaki

sebaliknya, setiap dari kedua kehe,lrdak itu telah ditentukan, maka

harus da pembenaran kepada sdah satunya atau yang selain

keduany4 atau kedua-duanya dari satu sisi. Jika tidak, maka

me,nghanrskan adanya kerusakan.

Para pengikut ajaran ini telatr melampaui batas, sampai-sampai

mereka menjadikan bentuk-bentuk yang ada itu adalah Allah SWT,
sebagaimana disebutkan pada pembahasan lain, mereka berpegang

teguh dengan kesepakatan yang berupa kehendak ketentuannya dalam

kebunrkan-keburukan yang terjadi dari mereka dan selain mereka,

seperti perkataan Al Hariri, ttfiku kafir kepada Tuhan yang

bennaksiat." Juga perkataan sebagian pengikutnya ketika Mukas telatr

memanggilny4 kemudian dikatakan kepadany4 "Dia adalatr Mukas."

Pengikufrrya menjawab, "Apabila dia telah bermaksiat kepada

perintatr maka dia telah taat kepada kehendalcnya."

Juga perkataan seorang anak Israel:

Alat telah menjadi orang yang berbuat atas apa yang dia pilih darilru

Malra perbuatanlu seluruhnya adalah ketaatan-ketaatan

Mereka menamakan ini hakikat, dengan ungkapan batrwa itu
adalah hakikat ketuhanan, hakikat yang ada dan telah diciptakan, atau

hakikat penyampaian kabar. Kemudian ketika telatr terdapat dalarn

diri mereka campuran dari kaum Nasrani, dan dalam kaum Nasrani

terdapat crrmpuran dari kemusyrikan, maka mereka mengikuti

kepercayaan orang-orang musyrik, yaitu berpegang teguh kepada

ketentuan yang bertentangan dengan syariat. Hal ini karena mereka

telah menyembah selain Allah SWT, padahal Didah yang telatr

menenfirkan semua ciptaan, sebagaimana dalam diri mereka terdapat

campuran dari hal itu.
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Apabila kaum zindiq yang merupakan para pemimpin mereka

telah diperluas dan berkata, "Kami tidak menyembah kecuali Allah,

karena tidak ada sesuatu selain Dia," lalu pemimpinnya berkata

kepada mereka, "Sesungguhnya kaum Nasrani telatr kafir karena

mereka telah dikhususkan," maka mereka mensyariatkan unfuk

menyembah semua yang ada dengan ungkapan ini. Mereka mengakiri

apa yang telah dilakukan orang-orang musyrik sebelum mereka dari

menyembatr patung-patung dan batu-batu, akan tetapi mereka

memendekkannya dengan mengkhususkan ibadatr hanya kepada

sebagian hal yang zhahir dan bentuk-bentuk.

Semua ini terdapat dalam semua orang musyrik, karena mereka

adalah orang yang membuat-buat tuhan yang mereka sembah,

walaupun mereka termasuk dalam kemusyrikan, yang ini me,nyembatt

matatrari dan yang itu menyembatr bulan, yang ini menyembatr patung

Laffa dan yang itu menyembah Uzza, dan yang ini menyembatr ajaran

ketiga yang lain.

Jadi, setiap dari mereka telatr menjadikan tuhannya berdasarkan

hawa nafsunya dan menyembatr apa yang dianggapnya baik. Begitu

pula dalam menyembah kuburan-kuburan manusia, semuanya

menghubwrgkan dengan batu-batu yang mereka telah mengiranya

bagus.

Kedua, Al Qadariyah Al Majusiyyah

Mereka adalatr orang-orang yang menjadikan adanya sekutu-

sekutu bagi Allah SWT dalam ciptaan-Nya, sebagaimana orang-orang

terdahulu menjadikan sekutu-sekutu bag Allah SWT dalam

menyembah-Nia.

Mereka berkat+ "Dia Matra Menciptakan kebaikan dan tidak
me,nciptakan kebunrkan. "

Di antara mereka ada orang yang mengatakan tentang ajaran

kit4 "Sesrmgguhnya dosadosa yang itu tidak terjadi dengan kehendak
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Allah SWT." Mungkin saja sebenarnya mereka berkata, 'Dia juga

tidak mengetahui dosa-dosa itu." Mereka juga mengatakan,

"Sesungguhnya semua perbuatan binatang ifu terjadi tanpa ketentuan-

Nya dan tanpa perbuatan-Nya."

Mereka adalatr orang menentang keheudah Allah SWT yang

tidak terbatas dan ketentuan-Nya yang menyeluruh.

Oleh karena itu, Ibnu Abbas RA berkata: Ketentuan-Nya itu
adalatr aturan tauhid, maka barangsiapa mengesakan Allatr SWT dan

beriman kepada ketentuan-Ny4 niscaya telatr sempurna tauhidryu,
dan barangsiapa mengesakan Allah SWT dan mendustakan ketentuan-

Nya maka kedustaannya itu telah menentang tauhidnya. Sebagaimana

orang-orang terdahulu menamakan penyimpangan dari agdma sebagai

tauhid, maka keduanya itu telah menyimpang dalam hal nama-nama

Allah SWT dan sifat-sifat-Nya.

Hal itu banyak terjadi, baik sebagai kepercayaan maupun

keadaan di dalam para atrli fikih dan ahli kalam, sebagaimana

kepercayaan telah terjadi pada sekte Al Mu'tazilatr dan Syi'ah yang

terakhir, telatr diuji dengan sebagian hal itu golongan-golongan yang

terdahulu dari penduduk Bashrah dan Syam. Telatr diuji juga dengan

keadaan bukan kepercayaan kepada sebagian orang dikalatrkan oleh
pengagungan kepada perintah dan larangan-Nya tanpa adanya

perhatian ke,pada Qadha dan Qadar-Nya.

Ketika kedua golongan yang menafikan Al Qadha' dan takdir

telah dijelaskan, maka kamu mendapatkan sekte Al Mu'tazilah
sebagai manusia yang paling jauh dari kaum sufi, karena mereka

berpaling kepada kaum Yatrudi dan lari dari kaum Nasrani. Mereka

menjadikan penetapan adanya sifat-sifat Allah sebagai perkataan dari

kaum Nasrani dengan hinaan-hinaan, oleh karena itu kamu

mendapatkan mereka lebih banyak menghina kaum Nasrani,

sebagaimana dilakukan Al Jahizh dan lainnya sebagaimana orang-

orang terdahulu berpaling kepada kaum Nasrani.
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Oleh karena itulah mereka dalam hal huruf-huruf dan pendapat

yang bid'ah sama seperti orang-orangyangterdahulu dalam hal suara-

suara dan perbuatan yang bid'ah, sebagaimana kaum Yahudi dan

kaum Nasrani telatr membagi-bagi hal itu.

Kaum Yahudi kebanyakan penganut Al Qadariyah berdasarkan

ungkapan ini, karena mereka pengikut syariat dan menentang hakikat

Al Qadariyah. Oleh sebab inilah kamu mendapatkan peninggalan

huruf-huruf dan pendapat yang bid'ah, seperti sekte Al Mu'tazilah,

mewajibkan tradisi mereka dan mengharamkan apa yang selainnya.

Mereka mempercayai bahwa siksaan yang pedih itu mengikuti orang

yang telah menentang kepada-Nya, sampai-sampai mereka

mengatakan tentang kekalnya kefasikan bagi para penganut ajaran

agama. Mereka mengafirkan siapa saja dari golongan-golongan umat

manusia yang telah keluar dari mereka, maka kekerasan dan desakan

serta tekanan ini telah menyamai agama kaum Yahudi.

Kamu juga mendapatkan peninggalan suara-suara dan perbuatan

yang bid'ah itu tidak mereka wajibkan dan tidak mereka haramkan,

akan tetapi mereka sunahkarurya dan makruhkan. Mereka

mengagungkan jalan mereka dan mengutamakannya, serta

menyrkainya, sampai-sampai mereka mengangkatnya di atas

ketentuannya dengan beberapa derajat, maka jalan mereka yang

disukai dan yang tidak ada kebencian itu hanya sedikit.

Sebagaimana yang pertama itu kebanyakannya adalah

kebencian, maka hal inilah yang menyerupai kaum Nasrani, yaitu

berlebih-lebihan dalam ibadatr-ibadatr yang mereka lakukan, disertai

kebebasan mereka dari yang wajib dan sunah. Bahkan mereka

menyembah-nyembah dengan ibadatr yang banyak sekali. Mereka

menetapkan waktu-waktu yang sangat panjang atas dasar jalan yang

sunah. Sedangkan para ahli filsafat mengalahkan mereka dalam jalan

ajaran ini, sebagaimana para ulama atrli kalam mengalatrkan mereka

dalam jalan ajaran yang pertama.
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Kaiga,At Qadariyah Al Iblisiyyah

Mereka adalah orang-orang yang mempercayai bahwa Allah
SWT telah mengeluarkan dua perintah dari-Nya" akan tetapi menurut

mereka hal ini adalatr konfradiktif.

Mereka adalah penentang-penentang Allah SWT, sebagaimana

disebutkan dalam hadits.

Mereka banyak sekali terdapat dalam para penganut perkataan-

perkataan dan perbuatan-perbuatan dari para penyair bodoh dan

orang-orang kafir zindiq, seperti perkataan Abu Alaa' Al Ma'ri:

Alat telah melarang tentang membunuh nyawa-nyawa secara sengaja

dan alu telah mengalai bahwa nyawa-nyawa itu memiliH tempat

lcembali yang alun datang.

Yaitu (nyawa-nymta) yangpaling kaya dai dua keadaan....26t

Begitu juga perkataan sebagian kaum zindiq yang bodoh, "Dia
telatr menciptakan bintang-bintang dan menciptakan diantaranya

bulan-bulan."

Dia berkat4 "Wahai kaumku, jagalah pandangan kalian dari

merek4 membiarkan perempuan-perempuan dan mengejutkan orang-

orang yang hadir, matikanlah api kebakaran, dan dengan tanganmu

kamu telatr melemparkan api."

Demikian pula hal lainnya yang mewajibkan kekafiran dan

pembunuhan bagi orang yang mengatakannya.

Ajaran-ajaran agama yang benar yaitu orang-orang yang

beriman, orang-orang yang telah diberikan petunjuk, kaum Nasrani

dan orang-orang murtad, maka dasarnya itu tidak ada Al Qadriyyah
dalam ajaran mereka. Al Qadariyah hanya timbul dari dua ajaran yang

batil: kaum Majusi dan orang-orang musyrik, akan tetapi kaum

Nasrani dan orang-orang yang menyerupai mereka telah mengarah

"t Sebagian perkataan Al Ma'ri hilang karena 1s1ah dihapuskan dalam aslinya.
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kepada kemurtadan. Begitu pula kaum Yahudi dan orang-orang yang

menyerupai mereka.262

Pendapat-Pendapat yang Beralasan dengan Takdir

Ibnu Taimiyatr pernatr ditanya tentang kaum-kaum yang

menghujat dengan takdir yang terdatlulu dan berkata, "Sesungguhnya

perkara itu telah berlalu, orang yang sengsara adalatr orang yang

sengsila dan orang yang batragia adalatr orang yang batragra." Mereka

beralasan dengan firman Allah SWT, "Bahwa orang-orang yang telah

ada untuk merelu ketetapan yang baik dari kami, mereka itu
dijauhknn dari neraka." (Qs.Al Anbiyaa' [21]: l0l)

Mereka mengatahan batrwa Allah SWT menentukan kebaikan

dan keburukan, zina telatr ditetapkan bagi kami dan kami tidak

merniliki ketentuan dalam perbuatan-perbuatan, akan tetapi ketentuan

itu milik Allah SWT, malca kita akan me,ndapatkan apa yang telah Dia

tetapkan bagi kita" batrwa Nabi Adam AS tidak pernah bermaksiat.

Barangsiapa berkat4 "Tidak ada tuhan selain Allah," niscaya

dia masuk surga. Mereka beralasan dengan sabda Nabi Muhammad

SAW:

.1t? oli A ob .-iHtpi hr I C.

djc
lirly

"Barangsiapa berlwta, 'Tiada ada tuhan selain Allah', niscaya

dia masuk surga, walaupun dia telah benina dan mencttri.'t6i

Jelaskanlah kepada kami temtang pendapat golongan ini dengan

dalil-dalil yang mutlak!

Beliau (Ibnu Taimiyah) menjawab: Mereka adalah kaum yang

apabila terus berjalan berdasarkan kepercayaan ini maka mereka lebih

kafir dari pada kaum Yahudi dan Nasrani, kare,na kaum Yahudi dan

2t2 Telah dalanr aslinya.
26 lfi, Ath-Thabraoi dilanAl Ausath (2932).
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Nasrani beriman kepada perintatr Allah dan larangan-Nya, janji dan

ancaman-Nya, serta patrala dan siksaan-Nya, akan tetapi mereka

mengganti, merubah, beriman kepada sebagiannya, dan kafu kepada

sebagian lainnya.

Allah SWT berfirmarr, "Sesungguhnya orang-orang yang lcafir

kepada Allah dan rasul-rasul-Nya, dan bermaksud memperbedakan

antara (lrcimanan kepada) Allah dan rasul-rasul-Nya, dengan

mengatalran, 'Kami beriman kepada yang sebagian dan kami kafir
lrcpada sebagian (yang lain)', serta bermal<sud (dengan perkataan

itu) mengambil jalan (tengah) dt antara yang demikian (iman atau

l*fir), merekalah orang-orang yang kafir sebenar-benarnya. Kami
telah menyediakan untuk orang-orang yang kafir itu silaaan yang

menghinalran. Orang-orang yang beriman kcpada Allah dan para

rasul-Nya dan tidak membeda-bedakan seorang pun di antara

merelra, kelak Allah akan memberikan kepada mereka pahalanya.

Dan adalah Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang." (Qs.

An-Nisaa' [a]: 150-152)

Apabila orang yang beriman kepada sebagian dan kafir kepada

sebagian lain memang benar-beniu orang kafir, maka bagaimanakatr

dengan orang kafir kepada seluruhnya dan yang tidak mengakui

adanya perintatr Allah SWT, larangan-Nya, janji-Ny4 dan anc,rman-

Ny4 tetapi dia meninggalkan hal itu dan beralasan dengan ketentuan-

Nya? Dia lebih kafu daripada orang yang beriman kepada sebagian

dan kafir kepada sebagian lain.

Perkataan mereka itu sudah jelas kebohongannya dari beberapa

segi:

Pertarna, salatr satu dari mereka, baik telah melihat ketentuan

Atlah sebagai alasan bagi seorang hamba maupun tidak, apabila

ketentuan-Nya itu merupakan alasan bagi hanrba-Nya, maka itu juga

merupakan alasan bagi seluruh manwi4 kare,na mereka orang-orang

yang termasuk dalam ketentuan-Ny4 sehingga dia tidak boleh
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mengingkari orang yang menzhaliminya, menghinanya, mengambil

hartanya, menodai istrinya, membunuh, serta menghancurkan harta

dan keturunannya.

Mereka adalatr orang-orang yang berdusta dan berselisih, karena

salatr satu dari mereka masih tetap menghina ini, membenci ini, dan

bertentangan dengan ini, sampai-sampai mereka yang telatr dia ingkari

akhirnya mereka benci, musuhi, dan ingkari, sedangkan apabila

ketentuan-Nya itu merupakan alasan bagi orang yang telah melakukan

hal-hal yang haram dan meninggalkan hal-hal yang wajib, maka itu
mengharuskan mereka untuk tidak menghina siapa pun dan tidak

boleh membenci siapa pun. Juga tidak boleh berkata tentang

seseorang, "Sesungguhnya dia orang zhalim," walaupwt dia telatt

melakukan apa yang telah dilakukannya.

Jelas batrwa perkataan mereka batil menurut akal, sebagaimana

dia telah kafir dalarn syariat, bahwa mereka juga orang-orang yang

berdusta yang telatr mengakui dalam perkataan merek4

"Sesungguhnya kete,ntuan-Nya itu merupd<an alasan bagi hamba-

Nya."

Kedua, hal ini mengharuskan iblis, Fir'aun, kaum Nabi Nuh AS,

Kaum Ad, dan semua orang yang telah Allah SWT hancurkan karena

dosa-dosanya sebagai orang-orang yang beralasan, maka hal ini
merupakan kekafiran yang telatr disepakati oleh para ulama.

Kaigarhal ini menghanrskan untuk tidak dibedakan antara wali-

wali Allah SWT dengan musuh-musuh-Nya, antara orang-orang yang

beriman dengan orang-orang kafir, dan antara penghuni surga dengan

penghuni neraha.

Allah SWT berfinnan, "Dan tidaklah sama orang yang buta

dengan orang yang melihat. Dan tidak (pula) sama gelap-gulita

dengan cahaya, dan tidak (pula) sama yang teduh dengan yang panas,

dan tidak (pula) sama orang-orang yang hidup dan orang-orang yang

mati." (Qs. Faathir l35l: 19-22)

514



Kitab Iman

"Patutkah Kami menganggap orang-orang yang beriman dan

mengerjalran amal yang shalih sama dengan orang-orang yang

berbuat lrentsaknn di muka bumi? Patutkah (pula) Kami menganggap

orang- orang yang bertaluta sama dengan orang-orang yang berbuat

maluiat? " (Qs. Shaad [38]: 28)

"Apakah orang-orang yang membuat lcejahatan itu menyangka

bahwa Kami alran menjadikan mereka seperti orang-orang yang

beriman dan mengerjalan amal shalih, yaitu sama antara kehidupan

dan kematian mereka? Amat buruHah apa yang mereka sangka itu."
(Qs. Al Jaatsiyatr p5):21)

Hal itu dikarenakan mereka telatr didatrului oleh ketetapan-

ketetapan di sisi Allah SWT. Allah SWT telatr menetapkan ketentuan-

ketentuan mereka sebelum Dia hendak menciptakan mereka.

Bersamaan dengan ini mereka telatr terbagi kepada orang yang

bahagia karena iman dan amal shalih dan kepada orang yang sengsira

kare,na kekafiran, kefasikan, dan kemaksiatan. Dengan itu dia telatr

mengetatrui batrwa ketetapan dan ketentuan Allatr SWT bukanlah

alasan bagi siapa pun atas kemaksiatan-kemaksiatan kepada Allah
SWT.

Keempat, takdir harus kita percayai dan jangan kita jadikan

sebagai alas an.

Barangsiapa beralasan dengan ketentuan Allah SWT maka

alasannya itu disanggah.

Barangsiapa berargumen dengan ketentuan-Nya maka

argumennya itu tidak diterima. Seandainya alasan itu diterim4 niscaya

telatr diterima alasan dari iblis dan orang-orarg yang bermaksiat yang

lainnya. Begitu juga jika kete,ntuan-Nya itu merupakan alasan bagi

seorang hamba, niscaya seseorang dari makhluk-Nya tidak disiksa,

baik di dunia maupun di alchirat.
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Begitu juga jika ketentuan-Nya (takdir) itu adalah alas an,

niscaya tangan seorang pencuri tidak boleh dipotong, seorang

pembunuh tidak boleh dibunuh, tidak diberlakukan batasan hukum

bagi orang yang berbuat kejahatan; tidak diperintahkan berjihad di
jalan Allatr SWT, tidak diperintahkan melakukan kebaikan, dan tidak

dilarang untuk melakukan kemungkaran.

Kelima, Rasulullah SAW pemah ditanya tentang hal ini,

kemudian beliau bersabda:

.-iAt'c ;ik, )6t'u i:tk'*'rrlt yi "u'& G

iJv tou,.at Je .fur';^,st Lfr )"i ir'Jy, I :rjs
.';'d, a.';"K tiut

"Tidak ada salah seorang dari kalian kecuali telah diketahui

tempatnya di surga dan di neraka." Mereka berkata, "Wahai

Rasulullah, kenapa kita tidak meninggalkan perbuatan dan

bergantung kepada takdir?" Beliau bersabda "Beramallah,

sesungguhnya segala sesuatu telah dimudahkan sesuai dengan

t e I ah dicipt akan b aginy a. "2 
6a

Dalam hadits iain yang disebutkan dalam kitab Shahth

dikatakan:

1"-Z Q.i ,;ti:t9--1 y ,/61 F- c c.iri ,:t';i., r:"

;r, i;c Q o*.u.t:4 ?i r|;L;lt t,i.y: iy;li
" ' t ' 'Gtri y'& q'J ,;w -,F t3')1-* u-*_t ?l

"i'* a.';Ktjut :Juir.J-i, '*" ;J4, :uLbt

'* HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang jenazah (1362) dan Muslim dalam
pernbahasan tentang Al Qadar QOaT/6).
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"Wahai Rasulullah, apa menurut Anda atas apa yang dilakukan

manusia dan mereka bekerja keras, apakah itu atas amal yang

telatr ditetapkan pena dan lembaran-lembaran yang ditutup?

Atau mereka memulai lembaran baru dengan apa yang

dilalcukan mereka? Atau sebagaimana yang telatr dikatakan?"

Beliau bersabda, 'Bahkan dalam perbuatan yang telah

ditetaplan pena dan lembaran-lembaran yang ditutup."
Dikatakan, "Lalu untuk apa kita beramal?" Beliau bersabda,

"Beramallah, sesungguhnya segala sesuatu telah dtmudahkan

sesuai dengan yang diciptakan baginya."265

Keenam, harus dikatakan bahwa Allah SWT telatr mengetatrui

perkara-perkara dan telah menuliskannya sebagaimana seharusnya,

maka Dialah Allah SWT yang telah menuliskan bahwa si fulan

beriman dan beramal shalih, kemudian dia masuk surga. Sedangkan si

fulan berbuat maksiat dan fasik,_maka dia masuk neraka, sebagaimana

Dia telatr mengetatrui bahwa si fulan telah menikatri seorang

perempuan dan menggaulinya, maka lahirlah anak untuknya, bahwa si

fulan juga makan dan minum, maka dia kenyang dan kembung, bahwa

si fulan juga telah menanamkan biji maka tumbuhlah tanaman.

Barangsiapa berkata, "Apabila aku penghuni surga maka aku

akan memasukinya tanpa amal shalih," maka perkataannya itu adalatr

perkataan yang batil dan bertentangan, karena dia telah mengetahui

bahwa dia akan masuk surga dengan amalnya yang shalih. Jika dia

telah memasukinya tanpa amal, niscaya ini bertentangan dengan apa

yang telatr diketahui Allah SWT dan Dia tentukan.

Contoh hal itu adalah orang yang berkata, "Aku tidak akan

menggauli perempuan, karena apabila Allah SWT telatr menetapkan

untukku seorang anak niscaya anak itu akan lahir." Perkataan ini
sangat bodoh, karena apabila Allah SWT telah menetapkan seorang

punya anak maka Dia telatr menetapkan batrwa ayatrnya itu hanrs

26s [R Muslim dalam pembahasan tentang Al Qadar (2648/8)
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menggauli istrinya, kemudian dia hamil dan melahirkan, sedangkan

adanya anak tanpa kehamilan dan tanpa menggauli perempuan, maka

sesungguhnya Allatr SWT tidak menentukannya dan menuliskannya.

Begitu pula tentang surga, Allah SWT telah mempersiapkannya bagi

orang-orang beriman.

Barangsiapa mengira bahwa dirinya masuk surga tanpa iman,

niscaya perkiraannya itu batil, sedangkan apabila dia telatr

mempercayai batrwa perbuatan-perbuatan yang telah Allatt SWT

perintahkan kepadanya tidak dia butuhkan dan tidak ada bedanya

antara dia melakukannya atau tidak, maka dia termasuk orang kafir,
karena Allah SWT telah mengharamkan surga bagi orang-orang kafir.

Catatan:

Firman Allah SWT, "Bahwa orang-orang yang telah ada untuk

mereka ketetapan yang baik dari Kami, mereka itu dijauhl<nn dari
neraka. " (Qs.Al Anbiyaa' [21]: 101)

Barangsiapa telah ditetapkan bagrnya kebaikan dari Allah SWT,
niscaya dia menjadi orang beriman yang bertakwa. Barangsiapa tidak

termasuk dalam orang-orang beriman maka baginya tidak ditetapkan

kebaikan dari Allah SWT.

Sebagaimana seseorang yang telatr ditetapkan oleh Allah SWT
melahirkan seorang anak, maka dia harus menggauli perempuan dan

menghamilinya, karena Allah SWT telah menentukan sebab dan

akibat. Jadi, telah ditetapkan dari-Nya hal ini dan itu, maka

barangsiapa mengira batrwa seseorang telah ditetapkan kebaikan dari

Allah SWT tanpa adanya sebab, niscaya dia adalah orang yang telatr

sesat, akan tetapi Allatr Yang Matra memudahkan berbagai sebab dan

berbagai akibatnya. Dia telatr menentukan hal ini dan itu pada masa

terdatrulu.
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Perkataan, "Kita tidak memiliki kete,ntuan dalam semua

perbuatan kita," adalatr berdusta, karena Allah SWT telah

membedakan antara orang yang mampu dengan orang yang tidak
mampu, *Maka benahwalah kamu kepada Allah menurut

kesanggupanmu.... " (Qs. At-Taghaabun [6a]: 16)

*Allah, Dialah yang menciptakan kamu dari keadaan lemah,

kemudian dia menjadikan (kamu) sesudah lreadaan lemah itu menjadi

hra| lcemudian Dia menjadikan (kamu) sesudah lant itu lemah

(lrcmbali) dan bentban...." (Qs.Ar Ruum [30]: 5a)

Allah SWT telatr me,netapkan bagi harnba-Nya kehendak dan
perbuatan, *(Yaitu) bagi siapa di antara kamu yang mau menempuh

jalan yang lurts. Dan kamu tidak dapat menghendaki (menempuh

jalan itu) keanli apabila dikchendaki Allah, Tuhan semesta alam."
(Qs. At-Talrwir [81]: 28-29)

"...sebagai balasan bagi mereka, atos apa yang merelca

lrcrjalran. " [(Qs. As-Sajdah l32l: 17, Al Ahqaaf [46]: 14, dan Al
Waaqi'ah [56]: 2a)J. Akan tetapi Allah SWT Maha Menciptakan

semua yang ada di dalanrnya kete,ntuan, kehendak, dan perbuatan,

karena tidah ada Yang Matra Mengatur selain Dia, dan tidak ada

Tuhan selain Dia. Dialah Yang Maha Me,nciptakan segala sesuatu,

Tuhannya dan Pemiliknya

Catatan:

Perkataan, "Berzina dan maksiat-maksiat yang lain itu telah

dituliskan atas kami," adalah perkataan yang beirar, akan tetapi hal ini
tidak bisa dimanfaatkan untuk menjadi alasan, karena Allah SWT
telatr me,nuliskan perbuatan-perbuatan hamba-Nya yang baik dan yang

buruk. Dia juga telatr me,nuliskan apa yang akan mereka lewati dari

kebatragiaan dan kesengsaraan. Dia telah menjadikan perbuatan-

perbuatan itu sebagai sebab adanya pahala dan siksa, maka Dia telatr

menuliskan hal itu, sebagaimana Dia telah menuliskan penyakit-
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penyakit dan menjadikannya sebagai sebab untuk kematian,

menuliskan memakan racun dan menjadikannya sebagai sebab untuk

rasa sakit dan kematian. Barangsiapa memakan racun niscaya dia sakit

atau mati. Allah SWT telah menentukan dan menuliskan hal ini dan

hal itu. Barangsiapa melakukan perbuatan yang dilarang Allah SWT

atasnya dari kekafiran, kefasikan, dan kemaksiatan, maka dia

melakukan apa yang telah dituliskan atasnya, dan dia berhak

mendapatkan apa yang telah Allah SWT tuliskan dari balasan bagi

orang yang telatr melakukan hal itu.

Alasan mereka dengan ketentuan-Nya atas kemaksiatan-

kemaksiatan itu merupakan jenis dari alasan orang-orang yang

musyrik.

Allatt SWT berfirman tentang mereka, "Dan berkatalah orang-

orang musyrik, 'Jika Allah menghendahi, niscaya knmi tidak akan

menyembah sesuatu apa pun selain Dia, baik kami maupun bapak-

bapak lrami, dan tidak pula kami mengharamkan sesuatupun tanpa

(izin)-Nya'. Demikianlah yang diperbuat orang-orang sebelum

mereka.... " (Qs. An-Nahl [6]: 35)

"Orang-orang yang memperselattulean Tuhan, alcan

mengatakan, 'Jika Allah menghendaki, niscaya kami dan bapak-

bapak kami tidak memperselcr,ttukan-Nya dan tidak (pula) kami

mengharamkan barang sesuatu apa pun.. '.." (Qs. Al An'aam [6]: 1a8)

"...demikian pulalah orang-orang sebelum mereka telah

mendustakan (para rasul) sampai merelra merasakan siksaan Kami.

Katalranlah, 'Adakah kamu mempunyai sesuatu pengetahuan sehingga

dapat lramu mengemukalcannya kepada kami'? Kamu tidak mengihtti

keanali persangkaan belaka, dan kamu tidak lain hanyalah berdusta.

Katalranlah, 'Allah mempunyai hujjah yang jelas lagi hrat; maka iilca
dia menghendaki, pasti dia memberi petunjuk kepada lumu

sernuanya'." (Qs.Al An'aam [6]: la8-la9)
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Catatan:

Barangsiapa berkat4 "Sesungguhnya Nabi Adam AS tidak

pernah bermaksiat," maka dia itu telatr mendustakan Al Qur'an dan

dia akan diampuni apabila dia bertobat, namun jika tidak maka dia

harus dibunuh, karena Allah SWT berfirman, "...dan durhakalah

Adam kcpada Tuhan dan sesatlah ia." (Qs. Thaahn 120): l2l)
Maksiat yaitu bertentangan dengan perintatr yang disyariatkan, maka

barangsiapa bertentangan dengan perintah Allah SWT yang dengan itu
Dia mengutus rasul-rasul-Nya dan menwunkan Kitab-Kitab-Nya,
berarti dia telah bermaksiat.

Walaupun kemaksiatan itu termasuk yang telatr Allatr SWT

tentukan dan tetapkan, sedangkan mereka mengira maksiat keluar dari

ketentuan Allah SWT, karena sesungguhnya seseorang dari makhluk-

makhluk-Nya itu tidak akan keluar dari ketentuan Allah SWT, apabila

kemaksiatan itu tidak ada kecuali hal ini, maka Iblis, Fir'aun, kaum

Nabi Nuh AS, kaum Aad, kaum Tsamud, dan semua orang-orang

yang kafir, maka mereka juga tidak me,njadi orang-orang yang

bermaksiat, karena mereka termasuk dalam ketentuan Allah SWT,

kemudian orang yang mengatakan hal ini hanrs dipukul dan dihina,

apabila kamu menzhalimi orang yang telatr melakukan ini, maka

dikatakan kepadanya: orang yang telatr melalcukan hal ini bukanlatr

orang yang bermaksiat, karena sesungguhnya dia termasuk dalam

kete,ntuan Allah SWT seperti se,mua makhluk lainny4 dan orang yang

mengatakan pendapat ini adalah omng yang bertentangan dan tidak

ditetapkan atas satu keadaan.

Catetan:

Tentang perkataan, "Barangsiapa mengatakan batrwa tidak ada

tuhan selain Allatr niscaya masuk surga?" yang alasannya dengan

hadits yang telah disebutkarU maka tidak ada keraguan batrwa di Al
Qur'an dan hadits terdapat janji dan ancaman Allah SWT,
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"Sesungguhnya orang-orang yang memaknn harta anak yatim secara

zhalim, sebenarnya mereka itu menelan api sepenuh perutnya dan

merelra akan masukke dalam api yang menyala-nyala (neraka)." (Qs.

An-Nisaa'[a]: l0)
*Hai orang-orang yang beriman, janganlah knmu saling

memalran harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecaali dengan

jalan perniagaan yang berlaht dengan suka sama-suka di antara

lramu. Dan janganlah lcamu membunuh dirimu, sesungguhnya Allah

adalah Maha Penyayang kepadamu. Dan barangsiapa berbuat

demikian dengan melanggar hak dan aniaya, maka Kamt kelak akan

memasuklcannya ke dalam neraka. Yang demikian itu adalah mudah

bagi Allah. " (Qs.An-Nisaa' V):29-30)

Hal seperti ini banyak disebutkan dalam Al Qur'an dan hadits.

Hendalirrya seorang hamba percaya kepada hal ini dan itu, beriman

kepada sebagian dan kafir kepada sebagian lainnya, maka orang-orang

yang musyrik itu hendak mempercayai janji-Nya dan mendustakan

ancamari-Nya.

Sekte Al Harurilryah dan Al Mu'tazilah mempercayai ancaman-

Nya tanpa mempercayai janji-Nya, maka kedua golongan itu salah.

Menurut sekle Ahlus-Sunnatr wal Jamaah, beriman kepada janji
dan ancaman-Nya itu wajib, sebagaimana Allatr SWT mengancam

seorang hamba dengan siksaan-Nya, maka Dia juga menerangkan

bahwa siksa-Nya itu ada dengan terpenuhinya syarat-syarat,

diantaranya hamba itu tidak bertobat, maka apabila dia bertobat

niscaya Allah SWT mengampuninya, dia tidak memiliki kebaikan-

kebaikan yang menghapuskan dosa-dosanya, karena kebaikan-

kebaikan itu menghapuskan keburukan-keburukan, dan Alldl SWT

tidak berkehendak me,ngarnpuniny4 karena "Sesungguhnya Allah
tidak alcan mengampuni dosa syirih dan Dia mengampuni segala

dosa yang selain dari (syrrik) ttu bagi siapa saja yang Dia
kehendaki.... " (Qs. An-Nisaa' [a]: a8)
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Seperti itulah janji Allah SWT memiliki tafsiran dan penjelasan.

Barangsiapa berkata, "Tidak ada tuhan selain Allah," tetapi

mendustakan Rasulullah SAW, maka dia termasuk kafir menurut

kesepakatan umat muslim. Begitu pula apabila dia menentang sesuatu

yang telah diturunkan Allah SWT. Dia harus beriman kepada semua

yang didatangkan oleh Rasulullah SAW, kemudian apabila dia

termasuk orang yang berbuat dosa-dosa besar maka perkaranya

dikembalikan kepada Allah SWT, apabila Dia menghendaki niscaya

Dia mengampuninya dan apabila Dia menghendaki niscaya Dia

menyiksanya. Sedangkan apabila dia telah keluar dari agama Islam

dan mati dalam keadaan murtad, maka tempatrya di neraka.

Keburukan-keburukan dihapuskan dengan bertobat, sedangkan

kebaikan-kebaikan dihapuskan dengan kemurtadan. Barangsiapa

memiliki kebaikan-kebaikan dan keburukan-keburukan, maka Allatr

SWT tidak akan menzhaliminya.

Namun barangsiapa melakukan kebaikan seberat brji pun

niscaya dia mendapat imbalannya, dan barangsiapa melakukan

keburukan seberat biji pun niscaya dia mendapat balasannya.

Allah SWT memberikan karunia-Nya kepadanya dan berbuat

baik kepadanya dengan ampunan dan rahmat-Nya.

Barangsiapa mati dalam keimanan niscaya dia tidak akan kekal

di dalam neraka, maka orang yang berzina dan mencuri tidak kekal di

dalam neraka, batrkan dia akan masuk surga, karena akan keluar dari

neraka orang yang di dalam hatinya terdapat seberat btji dari

keimanan.

Golongan yang telah ditanyakan tentang mereka dinamakan Al
Qadariyah Al Mubahiyyah Al Musyrikin. Telatr disebutkan perkataan

para sahabat Nabi SAW dan tabi'in te,ntang hinanya mereka.
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Untuk Apa Beramal jika Apa yang telah Allah Tetapkan
Pasti Terjadi?

Syaikul lslam Ibnu Taimiyah pernah ditanya tentang suatu kaum

yang telah ditetapkan batragia dan kaum yang telah ditetapkan

sengsar4 orang yang bahagia tidak akan sengsara dan orang yang

sengsara tidak akan batragia. Juga tentang perbuatan-perbuatan yang

tidak dikembalikan padanya, batrkan untuk mendapatkan kebahagiaan

dan menolak kesengsaran, kita telatr didahului dengan adanya

perbuatan-perbuatan, maka tidak ada sisi untuk melelahkan diri dalam

perbuatan dan penghalangannya dari kexdkmatan, karena apa yang
telah dituliskan terdatrulu pasti terjadi dan tidak ada kernustahilan?!

Beliau menjawab: Masalatr ini telah dijawab oleh Rasulullah

SAW dalam hadits-hadits beliau.

Dalam kttab Shahih Al BuA*ari dan Muslim disebutkan riwayat
Imran bin Hushain RA, dia berkata:

C.a
tf-l I n Ht',bf '&l ,.i,r irJG tr6r .;ii'* i t;-

a.";$k,ig w rt r;sr',W'e,.tr,
k

"Dilratalran, 'Wahai Rasulullah, apakah telah diketahui
penghuni surga dari penghuni nereka'? Beliau bersabda, 'Ya'.
Ditanyakan, 'Lalu untuk apa orang-oraog beramal'? Beliau
bersabda, 'Semuanya telah dimudahknn sesuai dengan yang
telah diciptalran baginya'. "26

Dalam riwayat Imam Al Bukhari disebutkan:

.';'#-a.jf'i'd., a.,hf ;,' J;r[ ,li

'* m.. Al Bulfiari dalampembahasan tentang Al Qadar (6596) dan Muslim dalam
pembatutsan tentang Al Qadar (2U919).
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"Aht (Imran) berkata, 'Wahai Rasulullah, semua orang

melakukan sesuai dengan yang telah diciptakan baginya atau

sesuai dengan yang telah dimudahkan baginya'."

Imam Muslim meriwayatkan dalam kitab shahihnya:

Abu Aswad Ad-Duali berkata: Imran bin Hushain RA berkata

kepadaku, "Apakah kamu telah melihat apa yang dilakukan manusia

sekarang ini? Mereka berusaha keras. Apakah itu sesuatu yang telah

ditetapkan atas mereka dan telatr ditetapkan ketentuan yang terdahulu

atas mereka? Atau dalam hal yang mereka terima dari apa yang telah

didatangkan oleh nabi mereka dan telah ditetapkan hujjah atas

mereka?" Aku berkata, "Akan tetapi sesuatu telah ditetapkan atas

mereka dan mendahului mereka." lmran berkata, "Apakah itu tidak

menjadi sebuah kezhaliman?" Aku berkata, "Segala sesuatu

merupakan ciptaan Allah SWT dan milik tangan-Nya, maka Dia tidak
ditanya atas apa yang Dia lakukan dan merekalah yang akan ditanya."

Dia berkata, "Semoga Allah memberimu rahmat! Sesungguhnya aku

tidak menghendaki dengan apa yang telah aku tanyakan kepadamu

melainkan karena cerdasnya akalmu. Sesungguhnya ada dua orang

laki-laki dari Muzainatr yang datang kepada Rasulullah SAW,
kemudian keduanya berkat4 'Watrai Rasulullah, apakatr engkau telah

mengetatrui apa yang dilakukan manusia sekarang ini dan mereka

berusatra keras di dalamnya? Apakah itu sesuatu yang telah ditetapkan

atas mereka dan telah ditetapkan ketentuan yang terdahulu atas

mereka? Atau dalam hal yang mereka terima dari apa yang telatr

didatangkan oleh nabi mereka dan tolah ditetapkan hujjah atas

mereka'? Beliau bersabd4 "Tidak, akan tetapi sesuatu yang telah

ditetapl<an atas merekn dan telah terdahulu di dalam mereka.

Pembenaran hal itu ada dalam Kitabullah (Al Qur'an), "Dan jiwa
serta penyempurnaannya (ciptaannya), makn Allah mengilhamlcan
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lrepada jtwa itu (jalan) kcfasikan dan ketalcwaannya." (Qs. Asy-

Syamsy lgll:7-8)267

Imam Muslim meriwayatkan dalam kitab shahihnya dari Zuhair,

dari Jabir bin Abdullah RA, dia berkata:

a-: s ,i. !, J;, I :Jui ** i $, ;. 6) ie
yru?, i$!i y'i; r+i {}r S^,st r+ ovi ,1+ ,fk

i$!i *. LL qt .I, ry 'i6 Ui;..J-,:j if {,22r;1Jt

llt l',;Kr'; ,}:)iG r,J.i' 'C ,io'r*ttt yrb?t

Gr .";:-) ,l*,i;t :Jui .i$ k ,;tli l:;tl t i*
";',ya'y ,*r;abt & i, J;, ,sui :7t ya

#
Telah datang Suraqah bin Malik bin Ju'syum, kemudian dia

berkata, "Wahai Rasulullah, terangkanlah kepada kami

sebagaimana kami telah diciptakan sekarang, dalam hal apakatr

perbuatan sekarang ini? Apakah dalam hal apa yang telatr

dituliskan pena dan telatr diberlakukan dengan ketentuan-

ketentuan? Atau dalam hal yang akan dihadapi?" Beliau

bersabda, "Tidalc, akan tetapi dalam hal yang telah ditetapkan

pena dan diberlahtkan dengan kctentuan-kctentuan." Dia
berkat4 "Dalam hal apakah perbuatan itu?"

Zthaurr berkata: Abu Zubair lalu berkata te,ntang sesuatu yang

tidak dapat alcu pahami, maka alru bertanya, 'Apakah yang telah

dia katakan?" Beliau bersabd4 "Beramallah, sesungguhnya

semua itu telah dimudahlran.'2fi

17 HR. Muslim dalam pembahasan tentang Al Qadar (2650/10).

'* m- Muslim dalampembahasan tentang Al Qadar (2f/.$t8).
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Dalam lafazh lain: Rasulullah SAW bersabda, "Setiap orang
yang melakukan itu dimudahkan p erbuatannya. "2 

6e

Dalam Shahih Al Bukhart dar Musltm disebutkan batrwa Ali bin
Abu Thalib RA berkata:

&i fLht ,)* hr Jyr 6fi i'it i,1 c rt'- €.*
-., . t )o.',.. i . 2.: !,. . ttzz tio.y,re ciI F cu-S--s ek4 6's 4'r tir;ij1;i
\r S sj Jt yF ,/.-,'u 6 *f'u'& 6 ,itl';
|y;,ig i:a;')f #" *'t : fi )61 )')1at'u tlit*

$ U os -y sat Lui \g ,* Jt'l1 )oi ir l;, u

fi U ok n ,gifli ,yl ,y jt'tr# ;itiilt
:H,p t !;t : Jui,gjt;.!t,yf,y j'r* i rtful

ijfut S^l Ci, ,;i,,lilt ,yf ,F.,ilfi g;rfut'Jii (i

s:r;\ {iit;t;t';fifj ; .;t"rt ,yi ,y Jt;:':'#
ti;i::r\ {grt*K\ {$,;,t*ffi} {s;$t#} {6:ji!

.{ta

Kitab Iman

Kami berada pada suatu jenazatr di tempat pemakaman (Baqi Al
Gharqad), kemudian Rasulullah SAW datang kepada kami dan

duduk, maka kami pun duduk di sekelilingnya. Bersama beliau

terdapat tongkat raja. Beliau lalu berbalik, beliau memukul-

mtrkul dengan tongkatrya, kemudian bersabd4 "Tidak ada

salah seorang dari kalian, tidak ada dari jiwa yang memiliki

napas melainkan Allah SW telah menultskan tempatnya di

6 m' Muslim dalam pembahasan tentang Al Qadar (2il818) secara berulang-
ulang.
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surga atau di neraka. Telah dituliskan dia itu orang yang

bahagia atau orang yang sengsara." Seseorang lalu berkata,

"Wahai Rasulullatr, apakatr kita bergantung kepada takdir dan

meninggalkan amal?" Rasulullah menjawab, "Barangsiapa

mentpalran penghuni kebahagiaan maka dia akan sampai

kepada perbuatan penghuni kebahagiaan, sedangkan

barangsiapa merupakan penghuni kesengsaraan niscaya dia

akan sampai kepada perbuatan penghuni kesengsaraan. Kalian
lahtlrnnlah, maka semuanya itu telah dimudahkan. Orang yang

termasuk penghuni kebahagiaan niscaya dimudahkan jalannya

untuk perbuatan penghuni kebahagiaan, sedangkan orang yang

termasuk p enghuni kes engs araan nis caya dimudahknn j al annya

untuk perbuatan penghuni kesengsaraan. Allah berfirman,
'Adapun orang yang memberikan (hartanya di jalan Allah) dan

bertalotta, dan membenarlran adanya pahala yang terbaik
(surga), maka Kami kelak alran menyiapkan baginya jalan yang

mudah. Dan adapun orang-orang yang bakhil dan merasa

dtrinya cuhtp, serta mendustakan pahala terbaih maka kelak

Kami alran menyiapkan baginya (jalan) yang sukar. " (Qs. Al-
La,ll92):5-10)270

Dalam riwayat Imam Al Bukhari disebutkan:

g'>tlJ.tt fl n 11, ok 'u- t,j;tt Lu,6g JL J# r"i

bt*6t flU on nr e'>6ar,yf ,y Jt'j*
....g'>rfut ,yi p gi ,,llj .irt*)t ,yt ;* ;t

Tidakkatr t itu Uerganturrg kepada takdir kita dan meninggalkan
perbuatan?" @eliau bersabda), "Barangsiapa dari kita
merrupalran penghuni kebahagiaan, maka dia alean sampai

270 I{R. Al Bukhari dalam pcmbahasan tentang jenazah (1362) dan Muslim dalam
pernbahasan tentang Al Qadar (264716).
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kepada perbuatan penghuni kebahagiaan, dan barangsiapa

merupakan penghuni kesengsaraan, niscaya dia akan sampai

kepada perbuatan penghuni kes engs araan... perbuatan penghuni

kebahagiaan.... "

Dalam Shahih Al Bukhari dan Muslim disebutkan riwayat dari

Ali bin Abu Thalib RA, dia berkata:

'.5J.\i y*. A i;-;,ri'yt: *\t ,* it J;, os
'u AF, * i; o\ f 'd'& 6 :lw ni, e, ,,

,v 'ju Utgt ,ik p,.tr J;rU tjvt SlrraLit
'6'ra| {;i(, it|';ft}, 'ri '; 'i '4; a,";',F ,rut

.{t;aUs} ,15 Jt {*u
"Pada suatu hari di tangan Rasulullah SAW ada tongkat yang

dengannya beliau memukul-mukul, kemudian mengangkat

kepalanya, lalu bersabda, 'Tidak ada satu jiwa pun dari kalian
kecuali telah diketahui tempatnya di surga dan di neraka'.

Mereka lalu berkata, 'Wahai Rasulullah, lalu kenapa kami

berbuat atau tidak bergantung (kepada kitab)'? Beliau bersabda,

'Tidak! Beramallah, semua itu telah dimudahkan sesuai dengan

yang telah diciptakan baginya. Allah berfirman, 'Adapun orang
yang memberikan (hartanya di jalan Allah) dan bertahua,'dan
membenarknn adanya pahala yang terbaik (surga)...maka kelak

Kami alran menyiapknn baginya (jatan) yang sukar"'27t

Nabi Muhammad SAW menyampaikan dalam hadits-hadits itu,
juga apa yang ditunjukkan Al Qur'an, bahwa Allah SWT itu terdahulu

ilmu-Nya, ketentuannya-Nya, dan ketetapan-Nya dengan apa yang

27r 11p. Al Bukhari dalam pembahasan tentang Al Qadar (6605) dan Muslim dalam
pernbaha56 lentang Al Qadar (2@7 l7).
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akan sampai kepada hamba-hamba-Nya dari kebahagiaan dan

kesengsaraan, sebagaimana ilmu-Nya dan ketentuan-Nya telatt

terdahulu juga dengan selain hal tersebut, yang merupakan keadaan-

keadaan hamba-Nya dan yang selain mereka, sebagaimana disebutkan

dalam Shahih Al Bulchari dan Muslim dari riwayat Abdullah bin

Mas'ud RA, dia berkata: Rasulullatr SAW bersabda kepada kami:

Lk'; * c7'6,i;f ,y c'^b 8.9^-iL1
<L hr ,#-"i,U;,y'Uik- i ,U; J4 *
ct,, , cl t -,-. ,!o . ,'!, 1. t'1.. , ).. I ' z

7 "".r 3i',#) ,b:l: ,'&13 ,'d3 :',;K; 
"W {rL,

,yf ,F, JL;i'€'Li oL;.e d\\ dfG c:lr p. e-
,*6,it $L '6;1 Lrr, 't\t#.,'^?; Lk 6 & 'ytt

,rtrt S^i rW*W'€'Li"ofr,&* ,61 1r^i {;r"W
F,i 'qqJt $, '6.;1 L,;> 'tt, WJ ^:,;. 
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"sesungguhnya salah satu dari kalian Or**Orr*,
penciptaannya di dalam pentt ibunya selama empat puluh hari
sebagai air mani (sperma), kemudian menjadi segumpal darah

selama itu pula, kemudian menjadi segumpal daging selama itu
juga, kemudian Allah SW mengutus malaikat dengan empat

lralimat, malm ditulislunlah perbuatannya, ajalnya, rezekinya,

dan termasuk orang sengsara atau orang bahagia. Kemudian

ditiuplran di dalamnya roh, maka demi Dzat yang tidak ada

Tuhan selain Dia! sesungguhnya salah satu dari kalian alran

melalukan perbuatan penghuni surga sampai tidak ada di
antara dia dengan surga ttu lcecuali sejengkal, namun Al Kitab
(lretentuan-Nya) telah mendahuluinya, maka dia melakulan
perbuatan penghuni neraka, sehungga dia masuk neraka.
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Sesungguhnya salah satu dari kalian akan melalculan perbuatan
'penghuni neraka sampai tidak ada jarak antara dia dengan

neralra kecuali sejengkal, namun Al Kitab (ketentuan-Nya) telah

mendahuluinya, malra dta melalailun perbuatan penghuni

surga, sehingga dia masuk surga.'272

Dalam Shahih Al Bukhari dar Muslim disebutkan riwayat dari

Anas bin Malik RA-marfu '- dia berkata:
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"Sesungguhnya Allah SWT telah me*'akilkan malaikat kepada

rahim, lcemudian dia berknta, 'Wahai Tuhan pemilik sperma (air
mani), wahai Tuhan pemilik segumpal darah, wahai Tuhan

pemilik segumpal daging'. Apabila Dia hendak menetapkan

ciptaan-Nya malca malaikat berkata, 'Wahai Tuhan, laki-laki
atau perempuan? Orang yang bahagia atau sengsara?

Bagaimana rezekinya? Kapan ajalnya'? Kemudian hal tersebut

ditulislcan di dalam perut ibunya.'z73

Makna hadits ini juga ada dalam Shahih Muslim dari hadits

Hudzaifatr bin Asyad Al Ghiffary tu1.27+

Sangat banyak dalildalil dari Al Qur'an dan hadits te,ntang

terdatrulunya ilmu Allah SWT, Kitab-Nya, ketetapan-Nyq dan

ketentuan-Nya dari segala sesuatu sebelum diciptakannya.

272 HR. Al Butfiari dalam peurbahasan tentang permulaan penciptaan (3208) dan

-_- Muslim dalam pembahasan tentang Al Qadar (264311).

"' IIR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang para nabi (3333) .lan Muslim dalam
pembahasan tentang Al Qadar QA46l5).

27' I . Muslim dalampembahasan tentang Al Qadar (2il5t4).
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Nabi Muhammad SAW menerangkan batrwa hal itu tidak

menghalangr adanya perbuatan-perbuatan yang menjadikan adanya

keb ahagiaan dan kesengsar:urn. S esungguhnya barangsi ap a merupakan

penghuni kebatragiaan, maka dia telah dimudahkan untuk melakukan

perbuatan penghuni kebatragiaan, dan barangsiapa merupakan

penghuni kesengsaraan maka dia telatr dimudatrkan untuk melakukan

perbuatan penghuni kesengsaraan. Beliau telatr melarang manusia

untuk bergantung kepada ketentuan-Nya yang ditetapkan dan

meninggalkan perbuatan.

Oleh karena itu, barangsiapa bergantung kepada ketentuan-Nya

yang terdahulu dan meninggalkan perbuatan-perbuatan yang

diperintatrkan oleh Allah, maka dia adalatr orang-orang yang paling

merugi, yaitu orang-orang yang usaha mereka telatr sesat di dunia dan

akhirat. Peninggalan mereka terhadap perbuatan yang telatr

diwajibkan kepada mereka merupakan jumlatr ketentuan yang mereka

telah dimudalrkan rurtuk melakukan perbuatan penghuni kesengsaraan,

karena penghuni kebahagiaan adalah mereka yang melakukan apa

yang telah diperintatrkan dan meninggalkan apa yang telatr dilarang.

Barangsiapa meninggalkan perbuatan wajib yang diperintalrkan

dan melakukan perbuatan haram dengan beralasan pada ketentuan-

Nya, maka dia merupakan penghuni kesengsaraan yang dimudatrkan

baginya untuk melakukan perbuatan penghuni kese,ngsaraan.

Jawaban yang disampaikan oleh. Rasulullah SAW tersebut

berada dalam tujuan yang jelas dan lunrs, maka itu merupakan

pe,nguat atas apa yang beliau jawab dalam hadits yang diriwayatkan

Imam At-Timddzi:

iet *, G|U j:r, tWrLs)tri irit *,-lrl :at ;-, U

!, :fi'ue,,Suiit& i' f 'u',j'gtili
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"Watrai Rasulullatr, apakah angkau telatr mengetahui suatu obat

agar kami berobat dengannya? Apa ruqyah yang dapat karni

kami baca dan perlindungan yang dapat melindungi? Apakalt

engkau menentang sesuatu dari ketentuan Allatr SWT?" Beliau

bersabda, "Itu merttpakan ketentuan Allah SWT."27s

Allah SWT telatr mengetahui segala sesuatu sebagaimana

mestinya, dan Dia telah menuliskannya. Apabila telatr diketatrui

bahwa segala sesuatu terjadi dengan sebab'sebab yffig berupa

perbuatan dan sebag"inyq serta telatr ditetapkan batrwa itu akan

menjadi demikian, maka tidak boleh mengira batrwa perkara-perkara

itu terjadi tanpa adanya sebab-sebab yang Allatr SWT jadikan. Ini
berlalcu umum dalam semua kejadian.

Contoh hal itu adalatr apabila Allatr SWT mengetatrui dan

menuliskan batrwa akan lahir seorang anak untuk kedua orang tua ini
(suami-isti), Allah SWT menjadikan hal itu berkaitan dengan

berkumpulnya kedua orang firanya dalam pernikatran dan turunnya air

mani (sperma) yang darinya itu Dia menjadikan seorang anak. Tidak

diperbolehkan adanya anak tanpa ada sebab, walaupun terdapat dua

macam: sebab yang alami (biasa) dan sebab yang gharib (aneh atau

jarang).

Sebab yang biasa adalah seperti latrirnya keturunan Nabi Adam

AS dari kedua orang tuanyq sedangkan sebab yang aneh addatr

seperti lahirnya manusia dari ibunya saja seperti Nabi Isa AS, atau

dari bapak saja seperti lahimya Hawa, atau tanpa kedua orang tuanya

seperti Nabi Adam AS (bapalarya semua manusia) yang telatr

diciptakan dari tanah.

Ssebab itu telah didahului ilmu Allah SWT, serta penulisan

sebabny4 pene,ntuannya, dan penetapannya. Sebab-sebab itu telatr

dikaitkan de,ngan alcibat-akibatnyq malca begitu pula sebab-sebab

27t I At-Tirmidzi dalamAt-ThibD (2065), dan dia berkeq "Hadits hasan shahih."
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yang dengannya telatr diciptakan tumbuhan-tumbuhan dari turunnya

hujan dan lainnya.

Allah SWT berfinnan, "...dan apa yang Allah turunkan dari

langil berupa air, lalu dengan air itu dia hidupkan bumi sesudah mati

(lcering)nya dan Dia sebarlran dt bumt ttu segala jents hewan.... " (Qs.

Al Baqarah l2l: rca)

"...lalu Kami turunkan hujan di daerah ttu, makn Kamt

lreluarlran dengan sebab hujan itu berbagai macam buah-buahan...."
(Qs. Al A'razf l7l:57)

"...dan dari air Kami jadikan segala sesuatu yang hidup...."
(Qs. Al Anbiyaa' [21]: 30)

Kekeliruan Pendapat bahwa Sesuatu apabila telah
Diketahui dan Dituliskan maka Sudah Cukup dan Tidak
Membutuhkan Sebab-Sebab

Barangsiapa me,ngira bahwa sesuatu itu apabila telah diketahui

dan dituliskan maka hal itu sudah cukup untuk keberadaannya dan

tidak membutuhkan apa yang dilakukan seseorang atau pun sebab-

sebab lainnya, maka dia orang yang bodoh dan sesat de,ngan sebenar-

benarnya kesesatan. Ini dilihat dari dua sisi:

Pertama, sisi dijadikannya ilmu (pengetatruan) sebagai

kebodohan. Ilmu me,nyesuaikan dengan apa yang diketahuinya dan

berkaitan dengannya sebagaimana mestinya. Allah SWT mengetahui

batrwa semua alam semesta akan terjadi dengan sebab-sebab yang Dia
ciptakan, kareira hal itu be,nar adanya.

Barangsiapa berkata, "Sesungguhnya Dia telah mengetatrui

sesuafu tanpa adanya sebab-sebab," maka dia telah mengatakan

kebatilan atas Allah SWT, maka kedudukanya sama dengan orang

yang berkat4 "Sesungguhnya Allah SWT telah mengetahui batrwa

anak ini dilahirkan tanpa kedua orang tuanya, bahwa tumbuhan ini
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tumbuh tanpa air," karena hubungan ilmu dengan yang terdahulu dan

yang akan datang itu sama.

Sebagaimana orang yang telah menyampaikan tentang masa lalu
dengan ilmu Allah SWT dan kejadiannya tanpa sebab-sebab, maka

orang itu menjadi orang yang batil. Begitu pula orang yang telah

menyampaikan tentang masa depan, seperti perkataannya,

"Sesungguhnya Allah SWT mengetahui bahwa Dia menciptakan Nabi

Adam AS bukan dari tanah. Dia mengetahui bahwa manusia akan

memiliki keturunan tanpa ada perkawinan. Dia telah menumbuhkan

tumbuhan-tumbuhan tanpa air dan tanah." Orang tersebut telah batil,
dan kebatilannya itu sangat jelas bagi setiap orang. Begitu juga

penyampaiannya tentang masa depan.

Perbuatan-perbuatan merupakan sebab adanya pahala dan

siksaan. Apabila seseorang berkata, "Sesungguhnya Allah SWT telah

mengeluarkan Nabi Adam AS dari surga tanpa dosa dan Dia telatr

menenfukan hal ifu," atau, "Sesungguhnya Dia telatr mengampuni

Nabi Adam AS tanpa adanya tobat dan Dia telatr mengetatrui hal itu,"
maka ini merupakan kedustaan dan kebohongan.

Berbeda halnya apabila dia berkata,"Kemudian Adam menerima

beberapa kalimat dari Tuhannya, maka Allah menerima tobatnya...."
(Qs. Al Baqarah l2):37)

"Malra l<eduanya memakan dari buah pohon itu, lalu nampaklah

bagi keduanya aurat-auratnya dan mulailah keduanya menutupinya

dengan daun-daun (yang ada di) surga..-. " (Qs.Thaaha [20]: l2l)
Dia benar dalam hal itu, Allah SWT telah mengetahui apa yang

akan te{adi dari Nabi Adam AS sebelum dia diciptakan, dan Dia
Malra Mengetatrui apayang akan terjadi setelalrnya.

Dia mengetahui batrwa Dia akan menghancurkan kaum Nabi

Nuh AS, kaum Aad, kaum Tsamud, Fir'aun, kaum Nabi Luth AS,
kaum Madyan, dan lainnya dikarenakan dosa-dosa mereka, bahwa
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Dia juga telah menyelarnatkan para nabi dan pengikut mereka

disebabkan keimanan dan ketakwaan mereka, sebagaimana Dia

berfirman, *Maka tatlcala merekn melupakan apa yang diperingatknn

lrepada mereka, Kami selamatlmn orang-orang yang melarang dari
perbuatan jahat dan Kami timpakan kepada arang-orang yang zhalim

sil<saan yang keras, disebabkan mereka selalu berbuatfasrk " (Qs. Al
A'raaf [7]: 165)

*Malra masing-masing (merekn itu) Kami siksa disebabkan

dosanya, maka di antara mereka ada yang Kami timpakan kepadanya

hujan batu kerikil dan di antara mereka ada yang ditimpa suara keras

yang mengguntur, dan di antara mereka ada yang Kami benamkan ke

dalam bumi, dan di antara mereka ada yang Kami tenggelamkan...."
(Qs. Al'Ankabuut [29]: a0)

*...demikianlah Kami huhtm mereka disebabkan kedurhakaan

mereka.... " (Qs. Al An'aam [6]: la6)

"...malca Allah mengadzab mereka disebabkan dosa-dosa

merelra. Dan merelca tidak mempunyai seorang pelindung dari adzab

Allah. " (Qs.Ghaafir [a0]:2l)
"...kemudian Kami btnasakan mereka lcarena dosa mereka

sendiri, dan Kami ciptakan sesudah merekn generasi yang lain. " (Qs.

Al An'aam [6]: 6)

"malca itulah rumah-rumah mereka dalam keadaan runtuh

disebablran lrahaliman mereka. Sesungguhnya pada yang demikian

ttu (terdapat) pelajaran bagi kaum yang mengetahui. Dan telah Kami
selamatkan orang-orang yang bertman dan merela itu selalu
bertalcwa. " (Qs. An-Naml l27l: 52-53)

"Dan begitulah adzab Tuhanmu, apabila dia mengadzab

penduduk negeri-negert yang berbuat zhalim. Sesungguhnya adzab-

Nya itu adalah sangat pedih lagi keras. " (Qs. Huud I l]: 102)
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"Dan demikianlah Kami memberi kedudukan kepada Yusuf di
negeri Mesir; (dia berkuasa penuh) pergi menuju ke mana saja ia
lrehendaki di bumi Mesir ttu. Kami melimpahkan rahmat Kami kepada

siapa yang Kami kehendaki dan Kami tidak menyia-nyiakan pahala

orang-orang yang berbuat baik " (Qs. Yuusuf [2]: 56)

"(Yain) anak cucu dari orang-orang yang Kami bawa bersama-

sama Nuh. Sesungguhnya dia adalah hamba (Allah) yang banyak

bersyuhtr. " (Qs.Al Israa' [7]: 3)

"...kecuali keluarga Luth. Mereka Kami selamatkan sebelum

fajar menyingsing, sebagai nilonat dari Kami. Demikianlah Kami
memberi balasan kepada orang-orang yang bersyulrur." (Qs. Al
Qamar [5a]: 3a-35)

"...dan telah sempurnalah perkataan Tuhanmu yang baik
(sebagai janji untuk bani Israil disebablran kesabaran merelca...."

(Qs. Al A'raaf Ul:137)

Demikian pula penyampaian Allah SWT tentang orang yang

menjadi batragia dan sengsara disebabkan perbuatan-perbuatan

mereka:

"(Kepada mereka dilcatakan), 'Makan dan minumlah dengan

sedap disebablcan amal yang telah kamu h,erjakan pada hari-hari
yang telah lalu'.'(Qs. Al Haaqqatr l6al:2a)

"Dan itulah surga yang diwariskan kepada kamu disebabkan

amal-amal yang dahulu kamu kerjalran. " (Qs. Az Ztil{}rruf V3): 72)

"Dan orang-orang yang beriman, dan yang anak cactt merekn

mengihtti mereka dalam keimanan, Kami hubungkan anak ancu

merelra dengan mereka, dan Kami tiada mengurangi sedikit pun dari
pahala amal mereka...." (Qs. Thuur l52l:21)

"Sesungguhnya Alcu memberi balasan kcpada mereka di hari
ini, lrarena kesabaran mereka; Sesungguhnya mereka itulah orang-
orang yang menang." (Qs. Al Mu'minuun [23]: lll)
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"Dan Dia membei balasan lrepada mereka karena kesabaran

mereka (dengan) surga dan (pakaian) sutra. " (Qs.Al Insaan 176): 12)

"Sesungguhnya orang-orang kafir telah diberi ganjaran l<epada

apa yang dahulu mereka kerjakan. " (Qs. Al Muthaffifiin [83]: 36)

"...'Apakah yang memnuklran kamu lce dalam Saqar (neraka)'?

Merelra menjawab, 'Kamt dahulu tidak termasuk orang-orang yang

mengerjalcan shalat, dan kami tidak (pula) memberi makan orang

miskin. Dan adalah kami membicarakan yang batil, bersama dengan

orang-orang yang membicaraknnnya. Dan adalah kami mendustakan

Hari Pembalasan, hingga datang kcpada knmi kematian'. Malu tidak
berguna lagr bog, mereka syafa'at dari orang-orang yang

memberikan syafa'at. " (Qs.Al Muddatstsir [7a]: 42-48)

Allah SWT telah menerangkan te,ntang dan kesengsaraan di
akhirat, bahwa hal itu disebabkan perbuatan-perbuatan yang telatr Dia
perintahkan dan telah Dia larang, sebagaimana tentang apa yang Dia
tetapkan dari pahala-pahala dan siksa-siksa di dunia.

Kedua, me,ngetahui (ilmu) tentang sesuatu yang akan terjadi,

kabar tentangnya, dan penulisannya. Hal itu tidak mewajibkan

terlepasnya sesuatu tersebut dari apa yang menjadi sebab-sebabnya,

yang sesuatu itu tidak akan sempurna tanpa sebab-sebabnya, seperti

orang yang melakukan perbuatan, ketentuanny4 dan kehendaknya.

Sesungguhnya keyakinan kepada hal ini merupakan tujuan
dalam kebodohan, karena ilmu ini bukanlah yang mewajibkan dengan

sendirinya untuk adanya apa yang diketatrui menurut kesepakatan para

ulama. Bahkan ilmu itu adalah penyesuai bagrnya sebagaimana

se,mestinya. Pe,ngetahuan tidak menghasilkan sifat dan tidak pula

dihasilkan sifat darinya sesuai kedudukan ilmu kita tentang perkara-

pekara yang telah ada sebelum kita, se,perti hal-hal yang telah ada

sebelum kita diciptakan.
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Seperti ilmu kita tentang Allah SWT, nama-nama-Nya, dan

sifarsifat-Nya, sesungguhnya ilmu ini bukanlah pengaruh dalam

adanya apa yang diketatrui menurut kesepakatan para ulama, walapun

dari ilmu-ilmu kita ini ada yang memiliki pengaruh dalam adanya apa

yang diketatrui, seperti ilmu yang m€ngajak kita untuk melakukan

perbuatan dan memberitahukan kepada kita sifat dan ketentuannya,

karena perbuatan-perbuatan pilihan tidak akan dihasilkan kecuali oleh

orang yang memiliki perasiurn-peraszum dan ilmu, dan kehendak

disyarati dengan adanya ilmu.

Perincian yang ada dalarn ilmu kita ini terbagi kepada ilmu yang

berupa perbuatan yang memiliki pengaruh dalam adanya apa yang

diketahui, juga kepada ilmu yang berupa penggerak yang tidak
memiliki pengartrh dalam adanya apa yang diketatrui. Itu adalatl

penjelasan dari pernbicaraan te,ntang ilmu.

Di antara manusia ada yang me,ngatakan bahwa ilmu adalatr sifat

emosional yang tidak memiliki pemgaruh dalam hal yang diketatrui,

sebagaimana dikatakan oleh segolongan ahli kalam.

Di antara mereka juga ada yang berkata, "Akan tetapi ilmu
adalah sifat yang berupa perbuatan yang merniliki pengaruh dalam apa

yang diketatrui, sebagaimana dikatakan oleh segolongan ahli filsafat

dan ahli kalam.

Hakikat Ilmu

Pendapat yang benar adalatr, ilmu ada dua macam, sebagaimana

telatr kita terangkan, malca seperti ini pula ilmu Allah SWT, karena

ilmu-Nya ada dengan sendirinya dan tidak memiliki pengaruh dalam

adanya apa yang diketahui, sedangkan ilmu-Nya kepada makhluk-

maktrluk yang telatr Dia ciptakan de,ngan kehendak-Nya dan

ketentuan-Nya memiliki pengaruh dalam adanya apa-apa yang

diketatrui, maka perkataan dalam firman-Nya dan Kitab-Nya itu sama

seperti perkataan dalam ilmu-Nya karena Allah SWT apabila Dia
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telatr menciptakan sesuatu niscaya Dia menciptakannya dengan ilmu-

Nya, ketentuan-Nyq dan kehendak-Nya. Oleh karena itu, ciptaan-Nya

adalatr yang mengharuskan adanya ilmu-Nya, dan merupakan dalil

Oukti) atas keberadaan-Nya, sebagaimana Dia berfirman, "Apaluh

Allah yang menciptaknn itu tidak mengetahui (yang lramu lahirkan

atau rahasiakan); dan dia Maha Halus lagi Maha Mengetahui?" (Qs.

Al Mulk [64]: la)

Sedangkan apabila Dia telatr menyimpaikan te,ntang apa yang

akan terjadi sebelum itu terjadi, maka ilmu dan penyampaian-Nya

pada waktu itu bukanlah penganrh untuk adanya sesuatu itu, karena

ilmu dan penyampaian-Nya itu tetap ad4 walaupun setelatr sesuatu itu

ad4 berdasarkan tiga segi:

Pertama, ilmu dan penyampai kabar tentang masa yang akan

datang sama seperti ilmu dan penyampaian kabar tentang masa lalu.

Kedua, ilmu yang menjadi pengaruh adalatr yang mengharuskan

adanya kehendak, kehendak itu mengharuskan adanya makhluk, dan

maktrluk bukanlah yang menghanrskan adanya penyampaian kabar.

Kita telah menjelaskan perbedaan antara ilmu yang berupa perbuatan

dengan ilmu yang berupa penyampaian kabar.

Kaiga, apabila telatr ditentukan batrwa ilmu dan penyampaian

kabar memiliki pengaruh dalam adanya apa yang diketatrui yang

disampaikan olehnya, maka tidak ada keraguan bahwa bersamaan

dengan itu harus ada ketentuan dan kehendak, maka hanya sekadar

ilmu tidak mewajibkan adanya apa yang diketahui tanpa ketentuan

dan kehendak, sehingga telatr jelas batrwa ilmu, penyampaian kabar,

dan Kitab tidak mewajibkan pembatasan kepada Yang Maha

Melakukan, Yang Maha Me,nentukan, dan Yang Maha Menghendaki.

Jadi, yang menunjukkan hal itu adalah, Allatt SWT telah mengetahui

dan'menyampaikan tentang apa yang akan terjadi dari perbuatan-

perbuatan-Ny4 sebagaimana Dia telatr mengetahui bahwa Dia akan

menjadikan Hari Kiamat dan Dia telatr menyampaikan hal itu.
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Bersamaan dengan itu maka ilmu dan penyampaian-Nya ini tidak

mewajibkan tedadinya apa yang telah diketahui dan disampaikan

tanpa adanya sebab-sebab yang telah Allah SWT tetapkan.

Apabila hal itu telah jelas, maka perkataan seseorang, "Orang

yang batragia tidak akan sengsara dan orang yang sengsara tidak akan

batragi4" merupakan perkataan yang benar. Maksudnya, merupakan

ketentuan Allah SWT bahwa hendaknya orang yang bahagia menjadi

batragr4 akan tetapi dengan perbuatan-perbuatan yang telah Dia
jadikan akan membahagiakanny4 sedangkan orang yang sengsara

harus menjadi sengsara dengan perbuatan-perbuatan yang telatr Dia
jadikan akan menyengsarakannya. Semua itu tergantung kepada

ketentuan-Nya.

Sedangkan perkataan seseorang, "Perbuatan-perbuatan itu tidak
dikembalikan untuk dzatrya akan tetapi untuk mendapatkan

kebahagiaan dan menolak kesengsaraan, dan kita telatr didatrului

adanya perbuatan-perbuatan, maka dikatakan kepadanya: yang telatr

ditetapkan adalatr kebatragiaan dan kesengsaraan, atau penentuan

kebatragiaan dan kesengsiraan itu sebagai ilmu, ketetapan, dan kitab,

maka ini merupakan perkataan yang di dalamnya kebanyakan orang

salatr dan keliru, karena mereka tidak membedakan antara adanya

sesuatu dalam ilmu dan ketentuan dengan adanya sesuatu dalam

wujud dan hakikahya.

Sesungguhnya hal yang pertama adalah ilmu kepada-Nya,

penyampaian tentang-Nyq dan ketetapan-Nya. Tidak ada sesuatu apa

pun dari hal itu yang termasuk dalam Dzat-Nya, dan tidak juga dalam

sifat-sifat-Nya yngmenjadikan Dia berdiri dengan sendirinya.

Oleh karena itu, banyak sekali manusia yang telatr salah

pematrarnan tentang sabda Nabi Muhammad SAW dalam hadits

shahih yang diriwayatkan Muyassarah RA, dia berkata:
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* e'-{)4 G:-rq'e &,:,J;'t|J
l;;ft . f)t: ;. itli,i6 13- J 

'JJ 

(./.' \

"4ku berkata, 'Wahai Rasulullah, sejak kapan engkau menjadi

nabi'? 
-Dalam 

riwayat lain, 'Kapankatr engkau telatr dituliskan

sebagai nabi'?- Beliau bersabda, "Dan Nabi Adam di antara

roh danjasad.'276

Mereka lalu mengira bahwa dzat daln kenabian beliau telah ada

pada waktu itu, maka ini adalah kebodohan, karena Allah SWT

mengangkat beliau sebagai nabi ketika beliau berumur empat puluh

tahun. Allah SWT berfirman kepadanya, "Kami menceritaknn

kepadamu kisah yang paling baik dengan mewahyukan Al Qur'an ini
kepadamu, dan sesungguhnya l<amu sebelum (Kami mewahyukan)nya

adalah termasuk orang-orang yang belum mengetahuf." (Qs. Yuusuf

[12]:3)

"Dan dia mendapatimu sebagai seorang yang bingung, lalu dia

memberikan p etunj uk. " (Qs. Adh-Dhuh aa 193): 7)

Dalam Y*rtab Shahih Al Bukharf dan Muslim disebutkan:

f lwr'.S :Jui llt -ii.j- e- ,'i ',lv 'al,lt Li

.ffy oN

"Malaikat (iibril) berkata kepada beliau ketika dia telatr datang

kepadanya, Bacalah', maka beliau menjawab, 'Alat bukan orang
yang dapat membacal Beliau mengatakannya sebanyak tiga

kali."277

"u m. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang biografi (3609), dan dia berkata,
"Hasan shahih."

277 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang tafsir (4953) dan Muslim dalam
pembahasantentang in a(1601252), keduanya dari riwayat Aisyah RA.

542



Barangsiapa mengatakan batrwa Muhammad telah menjadi nabi

sebelum Al Qur'an diwahyukan kepadanya, maka dia orang kafir
menurut kesepakatan umat muslim. Akan tetapi, makna bahwa Allah
SWT telah menuliskan kenabian beliau itu yang paling tampak dan

jelas adalah setelatr jasad Nabi Adam AS diciptakan dan sebelum

ditiupkan roh ke dalamny4 sebagaimana disampaikan bahwa Dia
menulis rezeki bagi anak yang dilahirkan, ajalnya, perbuatannya,

kesengsaraarury4 dan kebahagiaannya setelatr Dia ciptakan jasadnya

dan sebelum ditiupkan roh ke dalamnya, sebagaimana disebutkan

dalam hadits kbadh bin Sariyatr RA yang diriwayatkan Imam Ahmad

dan lainnya, bahwa Rasulullah SAW bersabda:

'*;"a l' + jt ,it:, ,fr - fit t'Gr :t + j\
ip; u.s {r\'#ri * ,r JH ?:,1'ob 4tin
'e" t,eu;'e'-i:, jf qi:r, k csi.s etil ,tj

ffut'rr*r'i -iAi "rj @
"Sesungguhnya alcu adalah hamba Allah dan penutup para

nabi.')78 -Dalam satu riwayat, "sesungguhnya aht adalah

hamba Allah yang telah dituliskan sebagai penutup para nabi,

sesungguhnya Nabi Adam merupakan orang yang terusir dari
tanahnya dan alcu alcan menyampaikan kepada kalian hal yang

pertama dari ttu, doa ayahht, Nabi lbrahim, kabar gembira

Nabi Isa, dan mimpt ibula+ lrettka melahirkanlat dia melihat

bahwa telah keluar darinya cahaya yang menyinari istana-

istana Negeri Syan1.- "279

Kitab Iman

27t HR. Ahmad (4127).Imam Al Haitsami telah menyebutkan dalam Majma' Az
hwa'id (81226), dia berkata,'T)iriwayatkan dari Imam Ahmad dengan berbagai
sanad Al Bazzaar darAth-Thabrani dengan seperti itu."

2D lfi- Ahnad (4t127.)
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Banyak orang-orang bodoh yang membuat-buat dan selain

mereka yang telah meriwayatkannya:

** :t,riu''l ?tl't - oAtt lat';.
"Alan telah menjadi nabi dan Nabi Adam antara air dan tanah."
"Dan Nabi Adam bukan air dan bukan tanah."

Mereka (orang-orang bodoh) telah menjadikan hal itu hanya

benhrk wujudnya, dan Nabi Adam belum menjadi antara air dan tanah,

bahkan air itu adalatr bagian tanah, tidak sebaliknya.

Apabila demikian, maka apabila dia berkata, "Yang ditetapkan

terdahulu adalatr jiwa kebahagSaar dan kesengsaxaan," maka dia telah

berdusta, karena kebatragiaan terjadi setelatr adanya seorang hamba

yang dia merupakan orang yang bahagia. Begitu pula tidak terjadi

kesengsaraan kecuali setelah adanya orang yang sengsara,

sebagaimana perbuatan dan rezeki sesungguhnya tidak akan ada

kecuali setelatr ada yang melakukanny4 dan tidak akan menjadi rezeki

kecuali setelah ada yang memberi rezeki.

Akan tetapi yang telatr ditetapkan terdatrulu adalah ilmu tentang

hal itu dan ketentuannya bukan dzatnya dan bentuknya. Apabila

demikian, maka perbuatan juga telatr ditetapkan terdahulu,

sebagaimana telah ditetapkan kebatragiaan dan kesengsaraan pada

waktu terdahulu. Kedua hal itu telah diketatrui serta ditentukan, dan

keduanya itu terakhir dalam wujudnya.

Allatt SWT telatr mengetatrui dan menentukan bahwa orang ini
melakukan seperti ini maka dia akan batragia karena hal itu,

sedangkan orang ini melakukan seperti itu maka dia akan sengsara

karenanya. Jadi, jelaslatr batilnya perkataan, "Tidak ada sisi untuk

melematrkan jiwa dalam perbuatan dan tidak juga untuk

membatasinya dari kenikmatan-kenikmatan, karena apa yang telah

dituliskan pada masa terdatrulu niscaya terjadi dan tidak ada

kemustatrilan."

tt.-. .l ,rrl r Li
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Apa yang telah dituliskan pada masa terdahulu adalatr

kebahagiaan orang yang bahagia dengan apa yang telah dimudahkan

baginya dari amal shalih, dan kesengsaraan orang yang sengsara

dengan apa yang telah dimudahkan baginya dari perbuatan yang

buruk, salah satunya tidak dituliskan tanpa satu yang lairurya. ladi, apa

saja yang telatr diperintahkan kepada hamba-Nya dari perbuatan yang

di dalamnya ada kelelahan atau larangan dari syatrwat, merupakan

sebab-sebab yang dengan hal itu kebahagiaan akan didapat.

Sedangkan apa yang ditentukan dan yang dituliskan itu adalah

kebatragiaan dan perbuatan yang dengannya itu akan didapat

kebahagiaan, kemudian apabila seorang hamba telatr meninggalkan

apa yang diperintahkan kepadanya dan dia bergantung kepada

kitabnya, maka hal itu merupakan ketentuan dan tulisan yang

dengannya dia menjadi orang yang sengsara. Jadi, perkataannya itu
sama kedudukannya dengan orang yang berkata, "Aku tidak akan

makan dan minum." Apabila A1lah SWT telatr menetapkannya dengan

kenyang niscaya perkataannya terbulili, n.unun jika tidak maka tidak
sampai. Atau dia berkat4 "Aku tidak menggauli istriku. Apabila Allah
SWT menetapkan seorang anak unfukku niscaya itu terjadi."

Begitu pula orang yang berbuat salah, dia meninggalkan berdoa

atau meninggalkan memohon pertolongan dan bertawakal, karena dia

mengira hal itu merupakan maqam-maqam khusus dengan melihat

kepada takdir ftetentuan-Nya).

Dengan demikian, semua orang tersebut merupakan orang-orang

yang bodoh dan sesat. Dalil hal ini adalah hadits yang diriwayatkan

oleh Imam Muslim dalam kitab Shahihnyq batrwa Nabi Muhammad

SAW bersabda,

e €;t',"k Gj )*pt ulir'u pUrt, ,y'Fl
,., 'rr, .a n '

i'F *iA::);)rl of) ,:o:;Ji vi .Iu ,*t::t c
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';Ly #;;s u1 hr '"i;S ',firtkrtk ogJ'.i ;l
.6ri^:-tlr k'&

"Seorang mulonin yang lant lebih baik dan lebih dicintai Allah
SW daripada seorang mukmin yang lemah, dan pada masing-

masing keduanya ada kebailun. Perhatiknn apa yang

bermanfaat bagimu, mohonlah pertolongan kepada Allah, dan

janganlah knmu bermalas-malasan. Apabila kamu dilimpa

sesuatu maka janganlah berkata, 'Seandainya alru berbuat

seperti ini niscaya menjadi seperti dan itu', akan tetapi

katakanlah, 'Ketentuan Allah SW dan apa yang Dia kehendaki

malra Dia melahtkannya', karena sesungguhnya kata

'seandainya' membulca perbuatan syetan.' 280

Beliau memerintahkan untuk berusaha atas apa yang bermarfaat
baginya dan memohon perlindungan kepada Allah SWT. Beliau juga

melarangnya dari kelematran, yaitu bergantung kepada ketentuan-Nya.

Kemudian beliau memerintahkannya bahwa apabila dia ditimpa

sesuatu maka hendaklah dia tidak berputus ffia, tetapi lihatlah

ketentuan Allah SWT dan menerima perintah karena Allah SWT,

karena dia di sini tidak ditentukan atas hal itu, sebagaimana dikatakan

oleh sebagian orang yang berakal batrwa perintah ada dua macam:

perintah yang di dalamnya terdapat pengecualian dan perintah yang di

dalamnya tidak ada pengecualian. Perintatr yang di dalamnya terdapat

pengecualian, maka dia tidak lemah dari perintatr itu, sedangkan yang

tidak ada pengecualian di dalamnya maka dia tidak terlepas darinya.

Dalam Sunan Abu Daud disebutkan bahwa ada dua orang yang

mengadu kepada Nabi Muhammad SAW, kemudian beliau

menghukum salatr salatr satunya. Orang yang dihukum itu lalu

berkata, "Hasbiyallah wa ni'mal wakiil" (cularylah Allah menjadi

2t0 HR. Muslim dalam pembahasan tentang AI Qadar (2664134).
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penolonglu dan Allah adalah sebaik-baik

Muhammad SAW kemudian bersabda:

Pelindung). Nabi

4J| r.J!

.C2

f

a' m.. Abu Daud rlalam pembahasan tentang peradilan (3627).
zaz HR- At-Tirmidzi datam pcmbahasan tentang gambaran Hari Kianat serta

bersikap lenrbut don wara' Q459), dia berkata, 'lladits hasan." Ibnu Majah
dalam pembahasan tcntang 2nrhd (4260), kednn),a dari riunyat Sfddad bin
Ans RA.

|p ";i |r1r $y fixr|!)L'"tJt ,v.IJr :, ,,Pfi.
A
,St

o

yi)t r;,
"Sesungguhnya Allah SW mencela kelemahan, aknn tetapi

lramu harus cerdas. Apabila satu perkara telah mengalahkanmu

malra lratakanlah, 'Cuhtplah Allah menjadi penolonght dan

Altah adalah sebaik-baik Pelindung'.' 26 I

Dalam hadits lain disebutkan:

* €t i -rUilt:?rJt1,;A.L-*j'^* t:$; #t
';Y<ti:t* &ict-*

"Orang yang cerdas adalah orang yang dapat mengendalikan

nafsunya dan berbuat untuk kehidupan setelah kematian.

Sedanglran orang yang lemah adalah orang yang mengilcuti

nafsunya kepada hawa nafsunya dan berangan-angan kepada

Altah SWT."2E2

Syaddaad bin Aus RA meriwayatkan, dia berkata: Rasulullatr

SAW bersabda"

* €l ,y ;nA, ?..Jt r-; t).,t*, t* t:6 i ,-l<t
.,Y:7lt *,F)'61$

"Orang yang cerdas adalah orang yang mampu menundukJran

nafsunya dan berbuat untuk kehidupan setelah kematian.
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Sedanglran orang yang lemah adalah orang yang mengilcuti

nafsunya sebagai tujuannya dan berangan-angan kepada Allah

swr."283

Ada orang yang memutarbalikkan pemahaman ini, kernudian dia

berkata" "Orang yang berbuat dosa adalah orang yang lematr dalam

menerima semangat, sebagaimana disebutkan dalam hadits lain:

.#trFat&:*r:AF
'Segala sesuatu ada dengan ketmtuan-Nya, sampai-sampai

pada lrelemahan dan kecerdiknnt. "284

Di sini terdapat pertanyaan yaflg menentang kebanyakan

manusia, yaitu, "Apabila yang telah dituliskan itu pasti terjadi tanpa

pengecualian, maka seandainya seorang hamba tidak melakukan

perbuatan, apakah yang telah dituliskan itu akan berubah?"

Pertanyaan itu dilontarkan dalam masalah orang yang dibunuh,

dikatakan, "Seandainya dia tidak dibunuh, apakatr dia akan mati?"

Dikatakan: Orang ini, apabila tidak melakukan perbuatan shalih,

niscaya bukan orang yang bahagia. Apabila dia tidak melakukan

perbuatan jahat niscaya dia bukan orang sengsara. Jadi, hal ini
sebagaimana dikatakan, "Sesungguhnya Allah SWT Matra

Mengetatrui apa yang telah terjadi dan apa yang akan terjadi, apa yang

tidak akan terjadi, lalu bagaimana itu bisa terjadi?" Sesungguhnya ini
merupakan pernbatrasan ilmu dan penyampaian tentang apa yang tidak

akan terjadi, dan apabila telah terjadi maka bagaimanakah itu bisa

terjadi, seperti firman Allah SWT, "Sekiranya ada di langit dan di

2E3 I{R. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang gambaran Hari Kiamat serta

bersikap lembut dau wara' (2459), dia berkata, "Hadits hasan." Ibnu Majah
dalam pembahasan tentang zuhud (4260), keduanya dari riwayat Syaddad bin
Aus RA.

2* Ifi- Muslim dalam pembahasan tentary Al Qadar (26551E) dm Ahmad (2lll}),
keduanya dari riwayat Abdullah bin Umar RA.
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bumi tuhan-tuhan selain Allah, tentulah keduanya itu telah rusak

binasa.... " (Qs. Al Anbiyaa' l2ll:22)
"...sekiranya merekn dikembaltkan ke dunia, tentulah mereka

kembali kepada apa yang merelw telah dilarang mengerjakannya...."
(Qs. Al An'aam [6]: 28)

"Jilra mereka berangknt bersama-sama ksmu, niscaya merekn

tidak menambah kamu selain dari kentsalwn belaka.... " (Qs. At-
Taubah l9l: a7)

"Kalau sebiranya Allah mengetahui kebaikan ada pada merekn,

tentulah Allah menjadikan merelca dapat mendengar. Dan jikalau
Allah menjadilmn mereka dapat mendengar, niscaya mereka pasti
berpaling juga...." (Qs.Al Anfaal [8]: 23)

Begitu juga ayat-ayat lainnya, sebagaimana diriwayatkan bahwa

dikatakan kepada seorang hamba dalam kuburnya ketika dibukakan

baginya pintu menuju surga dan menuju neraka, "Inilah rumahmu,

maka apabila kamu telah mengetahui seperti ini dan seperti itu niscaya

Allah SWT mengganti untukrnu dengan rumatr yang lain.'

Juga dikatakan, "Orang ini, apabila tidak dibunuh niscaya dia

tetap hidup, kecuali telah ditentukan baginya sebab lain yang dia mati

karenanya." Keharusan dalam kalimat ini bertentangan dengan

kenyataan yang telah diketatrui dan ditentukan, maka penentuan untuk

larangan telatr mengharuskan adanya hukum yang melarang dan tidak

ada halangan dalam hal itu.

Hal yang menyerupai masalatr ini adalatr, Rasulullatr SAW
keluar pada hari terjadinya Perang Badar, kemudian beliu

menyampaikan kepada para satrabatnya tentang bermacam kematian

orang-orang musyrik. Beliau bersabda:

,Y: ,?-lt'F,' t\; p* L;; t;[) g>\i Lr; ,:;
.€te,r11 ,).'Cf "67t :Jy-: r6tt d y
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"Ini adalah tempat kematian si fulan dan ini adalah tempat

kematian si fulan." Beliau lalu memasuki anjang-anjang

gerobalarya dan menjadikan dirinya berjihad dalam berdoa, dan

berkata, "Ya Allah, sempurnakanlah untuklru apa yang telah

En glrau j anj ikan kep adafu . "2 
I 5

Ilmu beliau tentang adanya pertolongan tidak menghalangi

beliau melakukan sebab yang dengan itu beliau diberi pertolongan,

yaitu berdoa (memohon) kepada Allah SWT.

Di sini sebagian manusia keliru dan mengira bahwa doa yang

telatr diketatrui akan terjadi pengabulannya seperti doa pada akhir

suratr Al Baqarah, maka doa itu tidak disyariatkan kecuali dalam

ibadah yang mutlak, ini seperti perkataan sebagian mereka,

"Sesungguhnya doa itu hanya ibadah mutlak, karena ketentuan-Nya

telatr diciptakan, baik dia berdoa maupun tidak."

Lalu dikatakan kepadanya, "Apabila Allatr SWT telah

menjadikan doa sebagai sebab untuk memperoleh permintaan yang

ditentukan, maka bagaimanakah permintaan ifu ada tanpa doa?" Itu
adalatr perbandingan dari perkataan merek4 "Tidakkah kita
meninggalkan perbuatan dan bergantung kepada ketentuan-Nya?"

Sesungguhnya Allah SWT mengetatrui dan menetapkan bahwa

Dia akan menciptakan makhluk, memberi mereka rezeki,

menghidupkan mereka, dan mematikan mereka, maka apakatr

diperbolehkan mengira-ngira bahwa adanya ilmu dan ketentuan untuk

ciptaan-ciptaan-Nya itu terbebas dari penciptaan-Nya, kehendak-Nya,

dan ketentuan-Nya. Allah SWT juga telatr mengetatrui tentang apa

yang akan terjadi dari perbuatan-perbuatan hamba-Nya, bahwa

mereka akan batragia dengan perbuatan itu dan akan sengsara,

sebagaimana Dia mengetatrui perumpamaan bahwa seseorang akan

28s HR. Muslim dalam pembahasan tentang at jihad wa as-siyar (1763158), At-
Tirmidzi dabnTafsir Al Qur'an (3081), danAhmad (1130,32).
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sakit atau mati disebabkan dia memakan racun atau melukai dirinya

sendiri, dan sebagainya.

Hal yang telah kita sebutkan ini merupakan pendapat para ulama

dan pemimpin terdahulu, para pengikut golongan-golongan ahli fikih,
hadits, tasawrruuf, ilmu kalam, dan lainnya, akan tetapi golongan Al

Qadariyah yang salah berbeda pendapat dalam hal itu, dan mereka

mengira batrwa adanya ilmu menghalangi adanya perintah dan

larangan, maka mereka terbagi menjadi dua golongan:

Golongan yang telah menetapkan adanya perintah Allah SWT,

larangan, patrala, dan siksaan-Nya, maka mereka telah mengingkari

adanya ketetapan, ketentuan, dan kitab-Nya yara;g mendahului hal itu.

Mereka telah berbuat keji pada masa-masa akhir zaman para satrabat

Nabi RA, kemudian ketika para satrabat mendengar perbuatan bid'ah
merek4 para sahabat terbebas dari mereka sebagaimana mereka

terbebas dari para sahabat.

Abdullah bin Umar, Abdullatr bin Abbas, Jabir bin Abdullah,

Watsilah bin Al Asqa', serta lainnya menentang mereka. Begitu juga

para ulama seperti Imam Malik, Syaf i, dan Ahmad, menyebutkan

dalil tentang kekafiran mereka, karena mereka adalah orang-orang

yang mengingkari ilmu Allah SWT yang kekal dan terdatrulu.

Golongan yang kedua adalah golongan yang mengakui

terdatrulunya ilmu Allah SWT dan ketetapan-Nya, akan tetapi

mengaku bahwa hal itu terbebas dari perintah, larangan, dan

perbuatan-Nya, bahwa hamba-Nya tidak membutuhkan perbuatan,

akan tetapi barangsiapa ditetapkan dengan kebatragiaan niscaya masuk

surga tanpa perbuatan sedikit pun. Sedangkan barangsiapa ditetapkan

dengan kesengsaraan niscaya sengsara tanpa perbuatan.

Mereka bukanlatr golongan yang terhitung sebagai golongan ahli

dalam ungkapan-ungkapan, akan tetapi hal itu telatr dikatakan oleh

kebanyakan dari manusia bodoh. Mereka lebih kafir dan lebih sesat

jalannfra dari golongan lain, maka cakupan perkataan mereka yaitu
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pembatalan kepada perintah Allah SWT, larangan, halal, haram, janji,

dan ancaman-Nya.

Mereka lebih banyak kekafirannya daripada kaum Yahudi dan

Nasrani.

Jumhur golongan Al Qadariyah telah mengakui adanya ilmu
Allah dan kitab-Nya (ketetapan-Nya) yang terdahulu, akan tetapi

mereka mengingkari bahwa Allah SWT menciptakan perbuatan-

perbuatan hamba-Nya dan kehendak bagi ciptaan-ciptaan-Nya.

Golongan Al Qadariyah Al Mujbirah telah berselisih dengan

mereka dan berkata, "Seorang hamba tidak memiliki ketentuan dan

kehendak yang sebenamya. Dia juga sebenarnya bukan orang yang

berbuat, maka setiap golongan dari mereka adalah pembuat bid'ah
yang sesat."

Hal yang paling buruk dari mereka adalah orang yang telah

melarang adanya penciptaan perbuatan-perbuatan dan kehendak Allah
SWT yang diciptakan dari perintah dan larangan, seperti orang-orang

musyrik yang berkata, "..jikn Allah menghendaki, niscaya kami dan

bapak-biapak kami tidak mempersehttukan-Nya dan tidak (pula) knmi

mengharamkan barang sesuatu apa pun.... " (Qs.Al An'aam [6]: 1a8)

Mereka lebih kafir dari kaum Yahudi dan Nasrani, dan

perkataan mereka berarti pembatalan kepada semua yang telah dibawa

para rasul Allah SWT dari perintah dan larangan-Nya.

Ferkataan mereka kontradiktif dan penuh kebohongan,

keturunan Nabi Adam AS tidak mungkin hidup dengan perkataan itu,
karena perkataan itu mengharuskan rusaknya hamba-hamba Allah

SWT. Sesungguhnya apabila tidak ada perintah dan larangan untuk

hamba-hamba-Nya, niscaya setiap orang itu telah melakukan sesuai

hawa nafsunya, sebagaimana Allatr SWT berfinnan, "Andaikata
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kebenaran itu menuruti hawa nafsu mereka,286 pasti binasalah langit

dan bumi ini...." (Qs. Al Mu'minuun l23l:71)

Apabila dikatakan, "Sesungguhnya setiap orang memungkinkan

untuk melakukan sesuai hawa nafsunya dari membunuh nyawa

manusia, melakukan hal yang keji, mengambil harta orang lairU dan

sebagainya, maka hal itu mertrpakan tujuan kerusakan. Oleh karena

itu, umat manusia dari keturunan Nabi Adam AS tidak akan dapat

hidup kecuali dengan satu macam syariat yang di dalamnya terdapat

perintah dan larangan-Nya.

Apabila dikatakan, "Apa yang telah kalian sebutkan ini, yaitu

menerangkan bahwa terdahulunya ilmu Allatr SWT dan kitab-Nya

dalam kebatragiaan dan kesengsir:uux serta perkara-perkara yang

lainny4" maka itu tidak menghalangi keterkaitan hal tersebut dengan

perbuatan-perbuatan dan sebab-sebab yang Allah SWT jadikan, itu
juga menjelaskan tidak akan menghalangi seorang hamba untuk

menjadi orang yang melakukan amal shalih yang dengan itu Allah
SWT membahagiakannya, untuk menjadi orang yang mampu

melakukan amal shalih dan dia menghendakiny4 maka semuanya itu
dengan kemudatran dari Allah SWT untuk hamba-Nya.

Apabila manusia telah berselisih tentang penamaan hal itu
sebagai paksaan, batrkan apakah hamba-Nya itu menjadi orang yang

menentukan atas perbuatan lain yang telatr dia lakukan, yang telah

didatrului oleh ilmu dan Kitab-Nya? maka dalarn hal ini manusia telah

berselisih, sebagaimana mereka berselisih tentang kemampuan atau

kesanggupan, apakah wajib bersarnaan de,ngan perbuatan? Atau wajib

mendahuluinya?

Jadi, barangsiapa telatr berkata dari golongan yang menetapkan

adanya takdfu, bahwa kemampuan itu tidak akan ada kecuali

bersamaan dengan perbuatan, maka seorang hamba mengatakan: dia

e Dalam cctakan: Ahnuahwr, dan yapg bcnar adalah png tclah kani tctapkaq
ylrifu;: Ahwaa'ahun.
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tidak mampu selain apa yang dia lalrukan, yaitu yang telah didahului

ilmu dan kitab-Nya (baca: takdir).

Barangsiapa berkata, "Sesungguhnya kernampuan itu telah

didahului oleh perbuatan dan telah ada tanpa adanya perbuatan," maka

dia mengatakan bahwa dia menjadi orang yang mampu atas apa yang

belum dia lakukan, juga atas apa yang telah diketahui dan dituliskan

bahwa dia tidak akan melakukarulya.

Kemampuan Menurut Al Qur'an

Penjelasan tentang pembicaraannya yaitu, kemampuan itu telah

disebutkan dalam Al Qur'an dengan dua macam:

Kemampuan yang disyaratkan urtuk adanya perbuatan, maka itu
merupakan tempat bergantungnya perintah dan larangan-Nya, seperti

firman-Nya, "...mengerjakan haji adalah kewajiban manusia kepada

Allah, yaitu (bagi) orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke

Battullah...." (Qs. Aali 'Imraan l3):97)
"Maka bertah,valah kamu kepada Allah menurut

kes anggupanmu.... " (Qs. At-Taghaabun [64] : 1 6)

"Dan barangsiapa di antara kamu (orang merdekn) yang tidak
culrup perbelanjaannya untuk mengawini wanita merdelw lagi
beriman.... " (Qs. An-Nisaa' p):25)

"Barangsiapa yang tidak mendapatlran (budak), makn (wajib

atasnya) berpuasa dua bulan berturut-turut (sebelum keduanya

bercampur).28' Mol* siapa yang tidak htasa (wajibtah atasnya)

memberi maknn enam puluh orang miskin...." (Qs. Al Mujaadilatt

[s8]: a)

".,dan wajib bagi orang-orang yang berat menjalankannya

$ilra mereka tidak berpuasa) membayar fidyah, (yattu) memberi

malrnn seorang miskin.... " (Qs. Al Baqarah [2]: l8a)

"' Apryang ada di antara dua katimat itu telah dihilangkan dalam cetakannya.
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Rasulullah SAW bersabda kepada Imran bin Hushain RA:

* e W "iLY .t+w W nL$ *,G's;

"Shalatlah kamu dengan berdiri. Apabila kamu tidak mampu

maka dengan dudulc Apabila kamu tidak mampu juga maka

dengan berbaring ke samping.'P88

Sesungguhnya kemampuan ftesanggupan) dalam ayat-ayat ini
andai kemampuan tidak ada kecuali bersamaan dengan perbuatan,

niscaya itu menunjukkan tidak wajibnya beribadatr haji kecuali atas

orang yang telah melaksanakannya, tidak diwajibkannya berpuasa dua

bulan berturut turut kecuali atas orang yang telatr berpuas4 dan tidak
diwajibnya berdiri dalam shalat kecuali atas orang yang berdiri.

Jadi, makna ayatrya yaitu: kewajiban atas orang-orang yang

tidak berpuasa satu bulan itu membayar fidyah, yaitu memberi makan

seorang miskin. Sesungguhnya ayat itu diturunkan untuk mereka,

yaitu orang-orang yang dapat memilih antara berpuasa atau memberi

makan kepada orang miskin pada bulan Ramadhan.

Tentang kemampuan yang disertai dengan perbuatan, dikatakan,

'Itu adalatr kemampuan yang dikaitkan dengan perbuatan yang

mewajibkan bagrnya, maka itu adalatr macam kemampuan yang

kedua."

Mereka menyebutkan firman Allah SWT tentangny4 "Yaitu

orang-orang yang matanya dalam lceadaan tertutup dari
memperhatilran tanda-tanda kebesaran-Ku, dan adalah mereka tidak
sanggup mendengar. " (Qs.Al Katrfi [18]: 101)

"...silrsaan ttu dilipatgandalun kepada merelu. Mereka selalu

tidak dapat mendengar (lcebenaran) dan merelca selalu tidak dapat

melihat(nya). " (Qs. Huud I l]: 20)

a HR- Al Bulhd dalampembahasan tcntang shalu qashar (l I l7).
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"Sesungguhnya Kami telah memasang belenggu di leher
merelra, lalu tangan mereka (dianglca) ke dagu, maka karena itu
merelra tertengadah. Dan Kami adakan dt hadapan mereka dinding
dan di belakang mereka dinding (pula), dan Kami tutup (mata)

merelrn sehingga mereka tidak dapat melihat. " (Qs. Yaasiin [36]: 8-9)

Sesungguhnya kemampuan yang dihilangkan di sini, baik
penghilangnya itu sebagai khabar (subjek) maupun mubtada

(predikat), maka itu bukan kemampuan yang disyaratkan dalam

perintah dan larangan-Nya, karena kemampuan tersebut apabila

dihilangkan maka hilang juga perintatr dan larangan-Nya, janji dan

ancaman-Nya, pujian dan hinaan, serta patrala dan siksaan.

Mereka dalam keadaan ini adalatr orang-orang yang telatr

diperintahkan, orang-orang yang telatr dilarang, orang-orang yang

diberikan janji, dan orang-orang yang diberikan ancilman, maka yang

dihilangkan di sini bukan merupakan syarat dalam perintah dan

larangan yang disebutkan dalam firman-Nya, "Maka bertalwalah
lramu kepada Allah menuntt kesanggupanmu...." (Qs. At-Taghaabun

[64]: l6).
' Akan tetapi telah dikatakan, "Kemampuan di sini seperti

kemampuan yang dihilangkan dalam perkataan Nabi I(hidir kepada

Nabi Musa AS, 'Sesungguhnya kamu sekali-kali tidak akan sanggup

sabar bersama a&a'. (Qs. Al Kahfi [18]: 67, 72, 75) Sesungguhnya

kemampuan yang dihilangkan ini, apabila maksudnya hanya sekadar

perbandingan tentang orang yang melakukan dan orang yang

meninggalkan, niscaya tidak ada perbedaan antara orang-orang yang

hina dengan orang-orang yang beriman.

Juga tidak antara Nabi Khidir dengan Nabi Musa AS, karena

setiap orang telatr melakukan perbuatan atau tidak melakukannya,

maka perbandingan itu tidak akan ada sebelum dia melakukannya. Al
Qur'an telatr menunjukkan bahwa kemampuan ini sebenarnya telah

dihilangkan dari orang yang meninggalkan perbuatan bukan dari
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orang yang melakukannya, maka kemampuan ini adalah kebalikan

atas perbuatan seorang hamba dari halangan-halangan yang

menentang hatinya, dari menghendaki perbuatan dan melakukannya.

Jadi, dalam keadaan apa pun kemampuan ini tetap dihilangkan bagi

siapa pun yang telah dituliskan bahwa dia tidak akan melakukan

perbuatan, akan tetapi telah ditetapkan juga baginya seperti itu.

Mengeluarkan perkataan bahwa seorang hamba tidak mampu

selain yang telah dilakukannya, tidak mampu atas hal yang

bertentangan dengan apa yang telah diketahui dan ditentukan, juga

mengeluarkan perkataan bahwa kemampuan orang yang melakukan

perbuataan dan orang yang meninggalkarurya itu sama, orang yang

melakukan tidak dikhususkan dengan kemampuan yang khusus dari

orang yang meninggalkan, maka kedua perkataan ini telah salah dan

merupakan bid'ah.

Oleh sebab itu, para ulama salaf serta jumhur ulama atrli kalam

sepakat batrwa Allah SWT Maha Berkuasa atas apa yang telah Dia
ketahui dan Dia sampaikan, bahwa itu tidak akan terjadi. Juga atas apa

yang dilarang dikeluarkan dari-Nya, karena tidak Dia kehendaki,

bukan karena tidak ada ketentuan-Nya atas hal tersebut, tetapi yang

berselisih dalam hal itu adalah golongan-golongan ahli kalam dari Al
Jahmiyyah, Al Qadariyah, dan para ahli filsafat sesat yang mereka

mengaku adanya keterbatasan yang ditentukan dalam alam semesta.

Mereka membatasi ketentuan Allah SWT dalam apa yang telah Dia
kehendaki dan Dia ketatrui wujudnya, bukan dalam apa yang telah Dia
sampaikan batrwa itu tidak akan terjadi, sebagaimana dibenarkan oleh

An-Nizham dan Al Aswary.

Juga sebagaimana dikatakan oleh orang yang mengaku bahwa

tidak ada yang telah ditentukan selain alam ini, maka tidak ada 4alam
hal yang telatr ditentukan itu apa yang memungkinkan untuk memberi

petunjuk kepada orang yang sesat.
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Allah SWT berfirman, "Apaknh manusia mengira bahwa Kami

tidak alrnn mengumpulkan (kembali) tulang-belulangnya? Bukan

demikian, sebenarnya Kami Kuasa menwsun (kembali) jart-
jemarinya dengan sempurna. " (Qs.Al Qiyaamah [75]: 3-a)

"Katalwnlah, 'Dialah yang berlatasa untuk mengirimkan adzab

kepadamu, dari atas kamu atau dari bawah knkimu atau Dia

mencampurknn kamu dalam golongan-golongan (yang saling

bertentangan) dan merasakan kepada sebagian kamu keganasan

sebagian yang lain.... " (Qs. Al An'aam [6]: 65).

Telatr disebutkan dalam hadits shahih dari riwayat Jabir bin

Abdullah RA:

{'&:; ";ri,:i'W 
i;:.6i13';at'i$ } a1,i erb'-ri A 'fi

{!ed'i-lt +i!;i,,ui *it ;a ,}tiu
'i6 { *;\ 'f6,'o;;*, #--i) :+ir'srLi :,lu -

ttli t:t16

Ketika turun ayat, "Katakanlah, 'Dialah yang berkuasa untuk

mengirtmkan adzab kepadamu, dari atas l(amu...'." Nabi

Muhammad SAW bersabda, "Alat berlindung kepada wajah-

Mu," "...atau dari bawah knki-Mu.... " Beliau bersabda, "Alat

berlindung kepada wajah-Mu," "...atau Dia mencampurkan

lrnmu dalam golongan-golongan (yang saling bertentangan) dan

merasalran kepada sebagian kamu keganasan sebagian yang

lain...." Beliau bersabda, "Kedua hal ini lebih hina.ilge

Allah SWT berfirmat, "Dan kalau Kami menghendakt niscaya

Kami alran beriknn kepada tiap- tiap jiwa petunjuk..." (Qs. As-Sajdah

132): t3)

28e HR. Al Bukhari dalam pernbahasan tentang tafsir (4628) dan At-Tirmidzi dalam
kitab tafsir (3065).
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Di antara atrli kalam ada yang meriwayatkan dari Ahlus'Sunnah

wal Jama'atr, bahwa mereka berkat4 "Seorang hamba bukanlah onmg

yang menentukan atas selain yang telah dia lalnrkan, yaitu yang

bertentangan dengan apa yang telah diketahui," maka dia orang yang

keliru dalam apa yang telah dia riwayatkan dari merek4 yaitu tentang

menghilangkan ketentuan-Nya secara mutlak. Namun dia benar dalam

apa yang telatr dia riwayatkan dari merek4 yaitu tentang

menghilangkan ketentuan-Nya yang telah dikhususkan bagi orang

yang berbuat bukan bagi orang yang meninggalkannya, dan hal ini
merupakan dasar-dasar perselisihan mereka tentang diperbolehkarulya

beban (takli| yang tidak disanggupi.

Sesungguhnya barangsiapa mengatakan bahwa kesanggupan itu
tidak akan ada kecuali bersamaan dengan perbuatan, maka orang yang

meninggalkannya tidak memiliki kesanggupan dengan satu keadaan.

Dia berkata, "Sesungguhnya onmg yang bermal<siat kepada Allah
SWT akan Atlah bebani dengan apa yang tidak dia sanggupi."

Sebagaimana mereka berkat4 "Sesungguhnya semua harnba

telah dibebani dengan apa yang diluar kesanggupan mereka."

Barangsiapa berkata, "Sesungguhnya kesanggupan untuk

berbuat adalah kesanggupan untuk meninggalkan lawannya," maka

dia mengatakan: sesungguhnya hamba-hamba tidak dibebani kecuali

dengan apa yang mereka disamakan dalam kemampuan-Nyu,

ketentuan-Nya, dan kehendak-Nya, orang yang berbuat tidak

dibedakan dari orang yang meninggalkan dengan kesanggupan yang

khusus.

Jadi, ungkapan batrwa seorang hamba telah dibebani dengan hal
yang diluar kesanggupanny4 sama seperti ungkapan batrwa dia adalatr

orang yang dipaksa atas perbuatan-perbuatannya, sehingga ketentuan

dalam perintatr itu telah dibandingkan dengan adanya paksaan dalam

larangan. Sedangkan ungkapan bahwa seorang hamba adalatr orang

yang me,nentukan maka dia orang yang sanggup atas yang
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bertentangan dengan yang telatr diketahui Allah SWT dan apa yang

Dia tentukan.

Para ulama salaf telatr menglngkari ungkapan-ungkapan ini
secara keseluruhan, apalagr kepada setiap orang dari dua golongan

yang menghilangkan dan menetapkan kepada kebatilan, walaupun di

dalamnya terdapat kebenaran, akan tetapi yang wajib adalah

mengungkapkan ungkapan-ungkapan bailq yaihr yang telah

didatangkan oleh dalil-dalil.

Hendaklah dia menjadikan apa yang telah ditetapkan

berdasarkan firman Allah SWT, sabda Nabi Muhammad SAW, dan

kesepakatan ulama salaf, sebagai dalil yang dapat mernberikan

hokum. Juga menjadikan ungkapan-rrngkapan yang baru yang dapat

menerima penafian dan penetapan, yang menuntut semua golongan

yang benar dan yang batil, sebagai bagian dari ungkapan yang

menyeluruh, menyerupai, dan me,mbutuhkan penjelasan (rincian).

Kami juga telatr menuliskan dalam pernbahasan lain apa-apa

yang telatr dikatakan Imam Al Auza'i, Suffan Ats-Tsauri,

Abdurratrman bin Mahdi, Ahmad bin Hambal, dan para ulama lainnya

tentang kebencian untuk mengungkapkan adanya kata paksaan dan

tentang larangan untuk mengungkapkan penghilangannya.

Begitu juga pendapat tentang beban yang diluar kesanggupan,

para ulama tidak ada yang mengungkapkan di dalamnya tentang salatr

satu dari kedua sisi.

Abu Bakar bin Abdul Aziz, pengarang At Khilal berkata dalam

Kitab takdir yang ada dalam pennulaan Kitab Al Muqni' miliknya:
Tidak ada pe,ndapat yang telah sarnpaikan kepada kami dari Abu
Abdullah unhrk kami ikuti, sedanglan para ulama telah berselisih

dalam hal tersebut. Kemudian adayangbe,rkat4 "Tentang beban yang

diluar kesanggupan." Ada juga yang telah menghilangkannya dan

melarangnya, dia berkata, "Menurut kami tentang hal itu, AI Qur'an
telah bersalcsi dengan kebenaran yang telah kuni tujukan kepadanya
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bahwa Allatr SWT telah mempersembahkan makhluk-Nya dengan apa

yang mereka sanggupi dan mereka tidak sanggupi."

Dia (Abu Bakar) berkata pada bagian akhir: Seakan-akan orang

yang berkata itu hendak menentang pendapat kami, kemudian berkat4

"Jika telah diperbolehkan bahwa Allah SWT hendak membebani

hamba-Nya dengan yang diluar kesanggupannya, niscaya

diperbolehkan juga batrwa Dia hendak membebani orang buta dengan

membuat wama-warna bangku yang berjalan, orang yang tidak

memiliki tangan, dan sebagainya." Lalu dikatakan kepadanya: Ibnu

Abbas RA berkata tentang firman Allah SWT, "...dan Kami akan

mengumpulkan mereka pada Hari Kiamat (diseret) atas muka mereka

dalam keadaan buta, bisu dan peknk...." (Qs. Al Israa' ll7): 97).

Maksudnya yaitu, mereka berjalan dengan muka mereka, maka telah

terjawab semua pertanyaan mereka dengan jawaban Ibnu Abbas RA
tentang berjalan di atas wajah (diseret).

Dia lalu berkata: Imam Abu Hasan Al Asy'ari telah menjelaskan

dalam hal yang telatr kita sebutkan penjelasannya, yaitu tentang

makna-makna ini secara cukup.

Al Qadhi Abu Ya'la berkata: Ketika telatr diceritakan perkataan

Abu Hasan Al Asy'ari, kemudian telah dipisatrkan antara hal yang

sanggup dilakukan bukan karena kemustahilannya, maka hal itu boleh

dibebankan.

Hal yang mustatril dilakukan tidaklah boleh dibebankan.

Dia (Al QadhD berkata: Yang jelas, perkataan Abu Hasan Al
Asy'ari adalah kernungkinan dalam hal yang adanya itu mustahil,
apakah dib enarkan pembeb anannya?

Dia (Al Qadhi) berkata: Yang benar adalatr hal yang telah kami

sebutkan dalam penjelasannya" batrwa hal yang tidak sanggup

dilakukan karena kemustahiliurnya, seperti perintatr kepada hal yang

tidak mungki4 menyatukan dua lawan, serta membuat hal baru
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menjadi lama dan hal lama menjadi baru, atau hal yang tidak sanggup

dilakukan karena kelematrannya, seperti orang yang patah kaki yang

tidak sanggup berdiri dan orang bisu yang tidak bisa berbicara, maka

sisi yang ini tidak boleh dibebani.

Sisi yang kedua, hal yang tidak sanggup dilakukan bukan karena

kemustahilannya dan bukan karena kelemaharurya, akan tetapi karena

dia meninggalkannya dan sibuk dengan kebalikannya, seperti orang

kafir yang dibebani iman dalam keadaan kafirnya, dia tidak lemah dan

tidak mustahil untuk melakukarurya, maka dia seperti orang yang tidak

sanggup atas pengetatruan (ilmu) karena kesibukannya dengan

bekerja. hilah yang telatr disebutkan Al Qadhi Abu Ya'la, dan itu
merupakan pendapat kelompok manusia dari para ahli fikih dan ahli
ilmu kalam.

Itu juga merupakan pendapat para ulama dari pengikut Imam
Ahmad. Al Qadhi telah menyebutkan hal 1'ang dilafazhkan dari Imam
Al Asy'ari dalam hal yang telah disebutkan Al Qadhi darinya, dia
telah menyebutkan batrwa Abu Bakar Abdul Aziz telah menyebutkan

perkataan Abu Hasan dalam hal itu sebagaimana Al Mushannif telah

menyebutkan perkataan Abu Hasan dalam hal itu, sebagaimana Al
Mushannif telah menyebutkan perkataan orang yang sepakat dengan

Al Asy'ari dan para pengikutnya, karena dia merupakan bagian dari
para ulama ahli ilmu kalam yang dinisbatkan kepada Imam Ahmad
dan semua ulama Ahlus-Sunnah, sebagaimana disebutkan dalam

kitab-kitabnya.

Sedangkan para pengrkut Abu Hasan Al Asy'ari, di antara

mereka ada yang sepakat dengan hal yang disebutkan Al Qadhi Abu
Ya'la, seperti Abu Ali bin Syadzan dan para pengikutnya. Di antara

mereka juga ada yang bertentangan dengannya, seperti Abu
Muhammad Al-Labban, Ar-Razi, dan kelompok-kelompok lainnya,

mereka berkat4 "Sesungguhnya diperboletrkan beban yang dilarang,

seperti menyafukan dua lawan dan orang yang dilernatrkan darinya."
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Pe,ndapat lain, yaitu yang telatr disebutkan Abu Bakar Abdul

Aziz, batrwa pe,nrbebanan semua hal yang mungkin itu diperbolehkan,

walaupun tertolak menurut tabiat ftebiasaan), seperti berjalan dengan

muka dan pemberian titik (tarrda baca) ke dalam Al Mushafoleh orang

yang buta.

Abu Abdullah bin Hamid 
-guru 

dari Al Qadhi Abu Ya'la-
telah berkata tentang dasar-dasarnya: Pendapatku adalah pemisahan

dan pengeluaran dari para pengikut Imam Ahmad, dia berkata: Hal itu
tidak ada dalam perintatr dan pikiran, dan ini seperti hal yang tidak

disebutkan dalam syariat, yaitu perkara tentang anak-anak, orang yang

tidak memiliki akal (grla), orang buta, orang fhkir untuk bersedekah,

dan waktu yang dibutuhkan untuk berjalan ke Makkah. Semua hal itu
tidak didatangkan dalam syariat, dan seandainya syariat telah

mendatangkannya niscaya diharuskan beriman dan percaya

kepadanya, maka tidak boleh mengaitkan perkataan di dalamnya.

Dia (Abu Abdullah) berkata: Sekelompok pengrkut kita

berpendapat dalam hal pemberian nama dari diperbolehkannya

pembebanan (takliD yang diluar kesanggupan, seperti waktu dan

orang buta dan itu merupakan pendapat Al Jahm dan Barguts.

Sisi yang kedua adalah keselarnatan alatny4 akan tetapi tidak

ada kesanggupan karena tidak adanya kesepakatan dan penerimaiul.

Hal itu memperbolehkan satu sisi tentang makna ini, batrwa

pembebanan itu diperbolehkan bagi orang yang telah ditentukan

dalarn ilmu Allah SWT, batrwa dia tidak akan melakukannya, maka

se}te Al Mu'tazilah tidak me,mpedulikan hal itu. Dalilnya adalah

firrran Allah SWT kepada iblis, *Hai iblis, apakah yang menghalangi

lramu sujud kepada yang telah Ku-ciptalmn dengan kedua tangan-

Ku...." (Qs. Shaad [38]:75)
*Apalrah yang menghalangimu untuk bersujud (kepada Adam)

di wafuu Alat menyuruhmu?,... " (Qs. Al A'raaf [7 ] : L2)
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Ini adalah perintatr dan telah didahului ilmu Allah SWT bahwa

perbuatan (bersujud) tidak akan ada dari iblis, maka perintah itu
mengarah kepada apa yang telatr terdahulu dari ilmu Allah SWT

batrwa iblis tidak akan menyanggupinya.

Pendapat kedua yang juga diriwayatkan dari Abu Hasan Al
Asy'ari, Abu Al Ma'ali Al Juwaini, telah mengaku batrwa hal itu
merupakan kebanyakan jawaban Abu Hasan yang cenderung

mengarah kepadany4 dan hal itu juga merupakan hal yang diridhai
oleh kebanyakan pengikuhya. Abu Hasan Al Asy'ari telatr

memberikan jawaban masalah ini secara mendetail, sedangkan Abu Al
Ma'ali yang telah mernilihnya pertama kali, kembali kepadanya dan

menetapkan batrwa pembebanan hal yang diluar kesanggupan itu
mustatril. hi adalah pendapat pertama yang merupakan pendapat Ibnu

Aqil, Abu Al Faraj bin AI Jauzi,Abu Abdullah Ar-Razi, dan lairurya.

Sedangkan yang kedua merupakan madzhab Abu Ishaq Al
Asfaraaini, Abu Bakar bin Faruk, Abu Qasim Al Asy'ari, dan Imam

Al Ghazali. Kemudian Abu Ishaq Al Faraaini mengaku batrwa itu
adalatr madzhab gurunya, yaitu Abu Hasan, bahwa itu juga adalah

madzhab orang-orang yang benar.

Al Qadhi Abu Bakar berkata dengan memperbolehkannya dalam

sebagian kitabny4 dan kebanyakan perkataannya itu tentang

pemisahan antara beban orang yang lematr dengan beban orang yang

sanggup meninggalkannya, sebagaimana juga merupakan pendapat

jumhur ulama.

Dalam masalatr tersebut terdapat pendapat ketiga, yaitu yang

disebutkan oleh Abu Bakar Abdul Aziz, bahwa pembebanan semua

hal yang mungkin itu diperbolehkan waluapun tertolak menurut

kebiasaan (adat), seperti berjalan dengan wajatr dan pemberian titik
(tanda baca) dalam Al Mushaf(Al Qur'an) oleh orang buta.

Perbedaan masalah itu terfokus pada dua dasar (pokok):
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Dasar Pertoma,pe,mbebanan kewajiban yang bisa terjadi. Umat

muslim menyepakati keberadaannya dalam syariat, yaitu semua

perkara hamba-hamba berdasarkan apa yang telah diperintatrkan Allah
SWT dan Rasul-Nya kepada mereka dari beriman dan bertakwa

kepada-Nya apahah hal ini atau sesuatu darinya itu dinamakan

sebagai pembebanan yang tidak disanggupi?

Barangsiapa mengatakan bahwa kesanggupan tidak akan te{adi
kecuali bersamaan dengan perbuatan, dan mengatakan bahwa orang

yang melakukan maksiat dibebani dengan hal yang tidak disanggupi

olehny4 maka dia me,ngatakan bahwa setiap orang dibebani ketika dia
menjadi orang yang tidak smggup, begitu pula barangsiapa yang

mengaku batrwa terdahulunya iLnu dan ketetapan tentang sesuatu itu
mencegah untuk ditentukan kebalikannya.

Dia (Al Qadhi) juga berkata: Apabila telatr dibebankan dengan

hal yang bertentangan, dan diketatrui, maka dia telah dibebankan

dengan apa yang tidak dia sanggupi. Begitu pula orang yang

mengatakan bahwa zat (sifat) tidak akan berada pada dua waktu,

"Sesungguhnya kesanggupan yang didatrulukan tidak akan tetap ada

sampai ketika melakukan perbuatan. "

Sebenarnya ini bukan perselisihan tentang perbuatan-perbuatan

yang Allah SWT perintatrkan dan larang, apakah perbuatan-perbuatan

itu menuntut pembebanan? Akan tetapi itu adalah perselisihan tentang

kedudtrkan perbuatan yang tidak ditentukan bagi seorang hamba yang

meninggalkannya dan tidak ditentukan sebelum dia melakukannya.

Telah kita sebutkan sebelumnya batrwa kesanggupan ada dua macam.

Barangsiapa mengeluarkan perkataan batrwa kesanggupan tidak

akan terjadi ftssueli bersamaan de,ngan perbuatan, maka ungkapannya

telah bertentangan de,ngan apa yang disebutkan dalam Al Qur'an,
hadits, dan apa yang disepakati para ulama serta Imam salaf seperti

me,ngungfuapkan perkataan tentang adanya paksaan.
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Oleh karena itu, Abu Ishaq bin Syaqilan dilarang

mengungkapkan hal itu, dia telatr menceritakan dua pendapat yang di
dalamnya dia berkata: Dalam apa yang telah disebutkan dari Al Qadhi
Abu Ya'la, apakatr kesanggupan itu bersamaan dengan perbuatan?

Atau sebelumnya? Itu adalatr alasan orang yang berkata,

"Sesungguhnya shalat, ibadah haji, dan berjihad tidak boleh

diperintahkan dengan hal-hal tersebut, kecuali bagi orang yang

sanggup (mampu)." Ini juga alasan orang yang berkata,

"Sesungguhnya perbuatan itu merupakan salatr satu ciptaan Allatr
SWT; jika di dalamnya Dia menciptakan perbuatan niscaya Dia
melakukannya."

Hal ini seperti orang yang berkat4 "sesungguhnya tidak ada

milik seorang hamba kecuali satu kemampuan yang dengannya dia

menyanggupi untuk melakukan perbuatan dan meninggalkannya,

batrwa ketika dalam keadaan melakukan perbuatan dia terlepas dari

pertolongan Allah SWT yang dia berbuat dengan pertolongan itu." Dia

telatr menyamakan nikmat-Nya untuk orang beriman dan orang kafir,
serta untuk orang yang baik dan orang jahat. Orang yang berkata

demikian adalah orang yang batil, yang merupakan golongan Al
Qadariyah yang telatr berpaling. Perkataan mereka yaitu,

"Sesungguhnya hamba tidak membutuhkan Allah SWT ketika dia

melakukan kebaikan dari apa yang telatrada sebelum dilakukan,2eo

bahwa Allah SWT tidak memiliki nikmat yang lebih besar yang Dia

berikan kepada orang yang beriman dan orang yang taat kepada-Nya

daripada nikmat-Nya kepada orang kafir dan orang yang bermaksiat

kepada-Nya." Pendapat ini telatr salah secara mutlak, sehingga para

Ahlus-Sunnah wal Jama'ah sepakat untuk menganggap sesat orang

yang mengatakan pendapat ini.

Setelah hd itu te,rdapat banyak sekali perselisihan di antara

mereka dalam masalah-masalah ini, diantaranya perselisihan yang

P Seperti initahaslinya
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berdasarkan latazin .lan perselisihan yang berdasarkan istilatr, seperti

perselisihan mereka dalam hal bahwa dzat itu apakah akan tetap atau

berubatr, kemudian dari hal itu mereka membangun tentang tetapnya

kesanggupan. Akan tetapi, lafazh-lafazh dan istilatr-istilah yang paling

baik adalah yang sesuai de,ngan Al Qur'an serta hadits.

Juga kesepakatan para ulama dan Imam salaf, yang wajib adalah

menjadikan dalil-dalil dari Al Qur'an dan hadits sebagai dasar yang

harus dipercayai dan diikuti serta banyak diungkapkan, serta melarang

dikeluarkannya larangan atas apa yang telatr ditetapkan Allah SWT
dan Rasul-Nya, juga melarang dikeluarkarutya penetapan atas apa

yang telatr dihilangkan Allah SWT dan Rasul-Nya.

Dasar Kedaa, dalarn hal yang disepakati para ulama bahwa itu
tidak ditentukan bagi hamba-Nya.
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PEMBEBANAN KEWAJIBAN (TAKLIF) YAI\IG TIDAI(
DISAI\IGGUPI

Pembebanan (taklif) yang tidak disanggupi ada dua macam:

Pertama, pembebanan yang tidak disanggupi karena ada

lawannya ftebalikan) dari kelemahan, seperti membebani orang yang

patah kakinya unhrk berdiri dan orang yang buta untuk menulis atau

memberikan tanda baca dalam Al Qur'an. Ini merupakan hal yang

tidak diperbolehkan pembebanarurya, dan merupakan rjma
(kesepakatan ulama) ulama. Dikarenakan tidak ada kesanggupan di
dalamnya yang diikuti dengan larangan dan kemustatrilan, maka itu
mewajibkan keluarnya apa yang telah ditentukan. Pernbebanan seperti

itu dilarang.

Kedua, pembebanan yang tidak disanggupi bukan karena ada

lawannya dari kelemahan, seperti membebani orang kafir yang telah

didahului itnu Allatr batrwa dia tidak hanrs dibebani seperti Fir'aun,

Abu Jahal, dan orang-orang seperti mereka. Hal ini diperbolehkan.

Sekte Al Mu'tazilah berpendapat batrwa penrbebanan yang tidak
disanggupi tidak diperbolehlcan.
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Menurutku (Ibnu Teimilyah): Ijma ftesepakat^n) ini adalatr

kesepakatan para ulama ahli fikih dan ahli ilmu, karena segolongan

ahli kalam berpendapat bahwa pembebanan yang dilarang kareira

dzafrrya itu telah terjadi (ada) dalam syariat. Ini pendapat Imam Ar-
Razi dan golongan sebelum dia Mereka me,ngaku bahwa pernbebanan

Abu Latrab dan yang lain, yang ada dalam pembatrasan ini, yang

dibebani untuk percaya kepada kabar yang keselunrharmya itu adalatr

bahwa dia tidak akan beriman, maka hal ini salah, karena barangsiapa

Allah SWT kabarkan bahwa dia tidak akan beriman dan akan

merasakan panisnya api neraka setelah ada doa Nabi Muhammad

SAW untuknya, maka kalimat siksa telah dibenarkan bagnyq seperti

orang yang melihat malaikat dengan mata kepalanya sendiri ketika dia

mati. Jadi, setelah ini dia tidak menjadi lawan bicara dari sisi

Rasulullah SAW berdasarkan kedua perkara yang bertentangan ini.

Demikian pula yang berpendapat bahwa pembebanan bagi orang

yang lematr ada atau berlaku dan telah ditetapkan dengan fimran Allah
SWT, *Pada hari betis disingkapkan dan mereka dipanggil untuk

bersujud; makn mereka tidak htasa." (Qs-Al Qalam 168l: a2)

Sesungguhnya perkataan itu bertentangan dengan Uma

ftesepakatan) ini. Akibat dari adanya ijma adalah pe,nafian terjadinya
hal itu menurut syariat. Pembicaraan seperti ini juga sebenamya

merupakan pembicaraan unfuk mslemahkan, sebagai bentuk siksa

bagi mereka, kare,na mereka meninggalkan bersujud. Mereka adalatr

orang-orang yang selamat yang disiksa kare, a meninggalkan ibadatr

dalam keadaan kesanggupan mereka, dan dalam keadaan kelematran

ftetidaksanggupan) mereka sebagai be,ntuk siksaan bagi mereka. Jadi,

pembicaran tentang siksa dan pahala merrpakan je,nis pembicaraan

tentang penciptaan dan tidak disyaratkan di dalamn)ra kesanggupan,

karena maksudnya bukanlah untuk melakukannya. Apabila telatr jelas

macarn-macam dan bagian-bagian dalam hd ini, maka hilanglatr

syubhat ftesamaran).
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SYAIKTII]L ISLAM IBNU TAIMITYAH BERKATA:

Dengan Menyebut Nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha

Penyayang

Segala puji bagi Allah, kami memuji Dzat-Nya, meminta
pertolongan-Nya, serta memohon petunjuk-Nya. Kami memohon

perlindungan kepada-Nya dari keburukan-keburukan jiwa kami dan

kejahatan-kejahatan perilaku kami. Barangsiapa diberi petunjuk oleh

Allah maka tak ada yang akan menyesatkannya, dan barangsiapa

disesatkan-Nya maka tak ada yang akan meluruskannya. Aku bersaksi

batrwa tiada tuhan selain Allah, tiada sekutu bagi-Nya, dan aku

beraksi batrwa Muhammad adalatr hamba dan utusan-Nya. Semoga

Allah memberkati-Nya dan segenap keluarga-Nya, serta

menyelamatkan-Nya.
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PEMBAHASAI\ TENTAIIG NABI ADAM YAIIG
MENDEBAT NABI MUSA

Dalam pembahasan sabda Nabi Muhammad SAW, "Maka Nabi

Adam mendebat Nabi Musa" ketika ia beradu pendapat dengannya

dalam masalatr Qadar ftehendak).

Penjelasannya: Hal itu dalam permasalatran cobaan, bukan

permasalatran dosa. Allatt memerintahkan untuk bersabar dan

bertakwa, maka dalam hal ini Dia memerintahkan untuk bersabar,

bukan bertakwa. Allatt lalu berfirman, "Maka bersabarlah kamu,

karena sesungguhnya janji Allah itu benar, dan mohonlah ampunan

untuk dosamu." (Qs. Ghaafir [a0]: 55)

Allah memerintahkan untuk bersabar atas segala cobaan dan

meminta ampunan dari segala tindak tercela.

Hal itu didasari batrwa manusia bimbang dalam pembatrasan ini

-mengenai 
pertentangan perintatr dan kemampuan- dan telah kami

paparkan penjelasan tentang hal itu dalam beberapa bahasan.

Maksudnya di sini adalatr, telatr ditetapkan oleh hadits yang

diriwayatkan Abu Hurairatr dalam Ash-Shahihain, dari Nabi

Muhammad SAW, beliau bersabda, "Nabi Adam membantah Nabi
Musa, maka Nabi Musa menjawab, 'Wahai Adam? Engkau adalah

ayah selealian manusia yang Allah ciptakan engkau dengan tangan-

Nya sendiri dan Allah tiuplun ke dalam jasadmu roh-Nya serta, Allah
perintahlran para malaikat untuk bersujud kepadamu, lalu kenapa
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engkau keluarkan kami dan dirimu dari surga'? Adam berkata kepada

Musa, 'Engknu adalah Musa yang Allah mengajahnu berbincang

secara langsung dan Allah tuliskan untuhnu Kitab Taurat, lalu
berapa lama engknu dapati di dalamnya ayat yang tertulis, "Dan

durhakalah Adam kepada Tuhan dan sesatlah ia." (Qs. Thaahaa [20]:
l2l) sebelum alil diciptakan'. Musa menjawab, '40 tahun'. Adam lalu
berlrata s eraya membantah 74^or.n2et

Hadits ini diriwayatkan pula oleh sahabat Umar bin Khathtab

dengan sanad yang baik, dan mayoritas ulama mengira Adam

membantatr Musa dalam permasalatran Qadar yang telatr terjadi untuk

menghindari kecaman akan perbuatan dosa.

Para ulama lalu terbagi menjadi tiga golongan dalam hal ini:

Satu golongan mengingkari hadits ini: Seperti Abu Ali Al
Juba'i2e2 dan selainnya; karena sudatl sangat diketahui bahwa hal ini
bertentangan dengan apa yang diemban oleh para rasul, dan tidak

diragukan lagi batrwa maksud hadits ini bukanlatr penjelasan tersebut,

serta Nabi Muhammad SAW, seluruh nabi, dan para pengikutnya

tidak mungkin menjadikan Qadar (takdir) sebagai alasan bagi orang

yang berbuat maksiat terhadap Alhh dan Rasul-Nya.

Golongan yang kedua menakwil (interpretasi) hadits ini dengan

beberapa takwilan yang tidak tepat, se,perti pendapat sebagian ulam4
"Adam membantah Musa karena ia ayatr Musa, sedangkan seorang

anak tidak akan mencela ayatrnya sendiri."

zer Al Bulfiari dalam pembahsan tentang qadar (6614) dan Muslim dalam
pembahasan tentang qdar (26521 13-15).

"' Beliau adalah Abu Ali Muharnmad bin Abdil Wahhab bin Salam Al Juba'i, salah
satu perrbesar Muktazilah dan pinpinan ulama ilmu kalam pada rnasianya.

Kepada beliaulah disandarkan golongan Al Juba'iyah. Ia memiliki beberapa
karangan yang n'mrnya disanda*an kepada Juba'i (salah satu desa) yang
terkenal di kota Basbrah- Ia dilahirkan pada tahun 235 H,lalu wafat pada bulan
Syaban tahun 303 H. tVafayah Al AW {4nfi1, Siar A'lam An-Nubala'
{ l4ll 83}, dn Syadz.arah Adz-Dzalrab {A24lll.
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Atau se,perti pendapat sebagian lain, "Dosa yang terjadi

berkenaan dengan syariat, sedangkan celaan yang terlontar berkenaan

dengan hal lain.'

Atau seperti pendapat sebagian lain, "Celaan tersebut terlontar

setelatr tobatrya Adam. "

Atau seperti pendapat sebagian ulama, "Dalam permasalahan ini
ada perbedaan antara kejadian di alam dunia dengan di alam akhirat."

Golongan ketiga menjadikan hadits ini sebagai dasar ketetapan

adanya celaan bagi orang yang melanggar perintah Allah dan Rasul-

Nya, dan mereka tidak mungkin terhindar dari hal itu, maka bagi

orang yang berbuat sesuatu yang membahayakan dirinya dan orang

lain harus dicela dalam hidupnya, akan tetapi sebagian mereka

berhujjah dengan pendapat ini dalam hal yang berhubungan dengan

kehendak dan keinginannyq bukan dalam hal yang berhubungan

dengan keinginan selainnya, sebagaimana dikatakan terhadap yang

sependapat dengan merek4 "Engkau adalatr Qadariy (yang mampu

berusaha) ketika taatmu dan jabariy (yang terpaksa) ketika maksiatmu.

Engkau mengambil madzhab (pendapat ulama) apa saja yang sesuai

dengan keinginanmu." Oleh karena itu, jika salah seorang dari mereka

berbuat dosa maka ia beralasan dengan adanya Qadar, namun jika
selainnya berbuat dosa atau bersalah terhadapnya maka ia tidak
memberi maaf. Mereka itulah orang-orang yarng benar zhalim dan

melampaui batas.

Di antara mereka ada yang berkata, "Hal ini merupakan perkara

orang-orang yang mengakui keesaan Rububiyah ftetuhanan) dan

meniadakan selain Allah, maka mereka menganggap tidak ada yang

dapat melakukan sesuatupun kecuali Allah. Mereka tidak menganggap

baik suatu kebaikan dan tidak menganggap buruk suatu keburukan,

maka mereka tidak menganggap seorang makhluk dapat melahrkan

sesuatq akan tetapi yang dapat berbuat hanyalatr Allah.
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Berbeda dengan orang yang mengakui bahwa dirinya dapat

melakukan sesuatu, dan dengan hal itu dirinya dapat dicela dan diberi

balasan. Inilah pendapat mayoritas ulama tashawwuf yang

memproklamirkan hakikat masa kini, mereka menjadikan hal ini
sebagai akhir pencarian dan tujuan ma'rifat (mengetatrui Allah) serta

tauhid (mengesakan Allatr). Inilah pendapat sebagian ulama.

Abu Al Muzhaffir As-Sum'annife3: Pembahasan dalam masalah

yang te{adi antara Adam dan Musa merupakan perdebatan dalam hal

bab ini, para debator hanya mengesahkan bagi kedua nabi tersebut

dalam permasalatran ini; karena keduanya nabi yang mulia, yang

diberi keistimewaan dengan ilmu hakikat serta diberi izin untuk

mengungkap segala rahasia dan bukanlah jalan orang-orang yang

diperintatrkan untuk behenti pada sesuatu yang dibatasi dan diam dari

perkara yang tidak diberi izin baginya.

Ucapan Nabi, uMalm Nabi Adam membantah Nabi Musa"
bukanlah untuk membatalkan hukum taat dan menggugurkan perkara

wajib, akan tetapi mengisyaratkan untuk mengunggulkan salatr satu

dua perkara dan mengedepankan 'illat (alasan) dai sabab (sebab).

Jadi, bisa dipetik hihnah dengan mengunggulkan kedua malcna salah

satu dari dua perkara. Alasan ucapan Nabi, "Maka Nabi Adam

membantah Nabi Musa" adalah hal ini, dan hal ini telatr jelas pula

dalam perkara Nabi Adam, "Sesungguhnya Aht hendak menjadikan

seorang l*alifuh di mulca bumi;'(Qs.Al Baqarah [2]: 30)

Pada akhirnya dia berkata: Bisa dipahami dari hal tersebut,

bahwa Nabi Adam belum siap menempati surga selamanya meskipun

ia tidak mendekati pohon Ouatr khuldi); karena Qadha' ftetentuan)

D3 Beliau adalah Abu Al Muzhaffir Manshur bin Muharnmad bin Abdul Jabbar bin
Ahrnad Al Marwazi As-Sum'ani At-Tamimi Al Hanaft Asy-Syaf i. [a seorang
ahli tafsir dan ahli hadits. Ia berasal dari kota Marw. Ia pernah rnenjadi nnrfti
Khurrasan. Ia menghadapi ahuan kerajaan atas ularna sesamanya di Marw.
Karya tulisnya adalah Tafsir As-Sum'aniy yangt€rdiri dari 3 jilid. Ia dilahirkan di
kota Marw pada tahrm 426 H dan wafat pada tahm 489 H. lSiyar A'lam An-
Nubala' { I 9/l I 4} dn Syodzmah Adz-Dzalub {7/303 } l.
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telatr tertulis lebih datrulu t€,ntang keluarnya Nabi Adam dari surga,

dan sebab inilah Nabi Adam menekan Nabi Musa ketika berdebat.

Sebab perratraman inilah Nabi Muhammad mernenangkan Nabi Adam

atas Nabi Mus4 lalu bersabd4 "Maka Nabi Adam membantah Nabi
Musc."

Menurutku (Ibnu Taimiyah): Syaikh Abdul Qadir berkata:

mayoritas ulama bersikap abstain ketika dihadapkan pada masalatr

Qadha' dan Qadar, sedangkan bagr saya telah terbuka jalan untuk hal

ini kemudian saling berselisih kebenaran terhadap kebenaran dengan

alasan kebenaran, sedangkan seorang hamba adalatr orang yang

miurpu berselisih terhadap Qadar, bukan orang yang hanya bisa

menyetujuinya.

Abdul Qadir adalah orang yang mengutamakan perintatr serta

larangan, mewasiatkan untuk mengikutiny4 dan melarang untuk

mencari alasan dengan Qadar. Begitu pula gunr beliau, Hammad Ad-
Dabbas.

Hal itu dikarenakan mereka selalu mendapati kebanyakan orang

berpangku tangan dengan Qadar, yang jelas bertentangan dengan

perintah dan larangan. Sedangkan seorang harnba selalu diperintatrkan

untuk berusaha di jalan yang diridhai Allah dan menahan diri dengan

kemampuannya dari perbuatan maksiat dengan ketaatannya, maka ia

selalu berselisih menghadapi ketentuan yang terlarang dengan

ketentuan yang dianjurkan oleh Allatr. hilah agama Allatr yang

mengutus para rasulnya dari awal hingga akhir.

Mayoritas atrli filsafat sepakat dengan pendapat mereka: Seperti

ucapan Ibnu Sinq bahwa ia menyaksikan rahasia Qadar, dan Imam

Fakhnurazi yang menetapkan h4l itu, karena ia orang yang berpaham

Jabariy mutlak.
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Kesimpulannya: Pendapat ini selalu berkutik dalam diri
mayoritas ahli ilmu dan ibadatr, terlebih dalam diri orang awam, dan

hal ini tidak sesuai dengan ajaran aguna Islam.

Di antara mereka ada yang berkata, "Nabi Khidir tidak

mendapatkan celaan karena beliau menyaksikan langsung Qadar yang

sebenarnya."

Di antara guru mereka ada yang berkata, "Seandainya aku

membunuh tujuh puluh nabi maka aku tak bersalah."

Di antara mereka ada yang merubah pendapatnya dengan

melihat kemungkinan dengan berkata, "Setiap orang yang ditentukan
untuk melakukan sesuatu, lalu ia melakukannya, maka ia tidak akan

mendapat celaan. Lalu jika ia ditentukan untuk menyalahi keinginan

selainnya, maka ia mampu berselisih dengan Qadar, dan yang Iebih

dominan dari keduanya akan mengalahkan yang lain, salah satu yang

diperbantukan Qadar yang akan menimpanya, karena inilah yang lebih

unggul, namun bila tidak maka bukan karena kesalahan."

Aliran ltihadiyyah (Menyatu dengan Tuhan)

Di antara mereka ada golongan Al lttihadiyah yangmenyatakan

Wujud (keberadaan) itu satu, lalu berkata, "Sebagian lebih utama dari

yang lain, dan yang lebih utamaberhak menjadi tuhan dari yang lain."

Mereka juga berkata, "Fit'aun benar dalam ucapannya,'Alaiah
tuhanmu yang paling tinggf ." (Qs. An-Naazi'aatl79):24)

Itulah pendapat sebagian golongan kafir tashawwuf filsafat

Ittihadiyatr, seperti golongan Talmasaniy, dan pendapat yang

menyatakan penyatuan s@ara umum yang dinamakan Wihdatul

Wujud, yaitu pendapat Ibnu Arbi Attt-Th'i, Al Qaunawi, Ibnu Sab'in,

Ibnu Faridh, dan lainnya. Akan tetapi, mereka berselisih dalam

masalah ternpat kembali dan balasan di akhirat.
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Sebagaimana berselisih ketika menetapkan apakah Wujud

merupakan Zat? Mercka dalam beberapa hal telah sesat, diantaranya

segi ketiadaan perbedaan antara Wujud sang pencipta dengan

makltluk.

Kesaksian adanya Qadar adalah ucapan, "Tidak diragukan lagi,

Allah Yang Maha Tinggi adalah pencipta dan pemilik segala sesuatu,

sedangkan Qadar adalah ketentuan Allah yang mutlak." Sebagaimana

ucapan Imam Ahmad, "Dialah Allatl Yang Matra menentukan

terhadap segala yang ada." Akan tetapi hal ini tidak menglngkari

hakikat perintah dan larangan, janji baik dan ancaman, serta sebagian

perbuatan manusia ada yang bermanfaat bagi pelakturya, maka ia

mendapatkan nihnat, dan sebagian lain ada yang membatrayakan

pelakunya, maka ia mendapatkan balasan siksa. Oleh karena itu, kita
tidak mengingkari persurmium seluruh segi "kehendak", "ketuhanan"

dan "perrnulaan perkara", akan tetapi kita menetapkan perbedaatpada

segi "hikmah", "perintah tuhan" dan "akhir segala perkara", karena

akhir yang baik hanya bagi orang-orang yang bertalora, tidak bagi

selainnya.

Allah SWT berfirman, "Patutkah Kami menganggap2eo orang-

orang yang beriman dan mengerjakan amal yang shalih sama dengan

orang-orang yang berbuat lerusakan di muka bumi? Patutkah (pula)

Kami menganggap orang-orang yang bertakwa sama dengan orang-

orangyang berbuat maksiat?" (Qs. Shaad [38]: 28)

"Maka apalcah patut Kami menjadikan orang-orang Islam i/z
sama dengan orang-orang yang berdosa (orang fufir)." (Qs. Al

Qalam [68]: 35)

Apabila seperti itu, maka perbedaan yang sebenarnya adalah, di

antara beberapa hal ada yang sesuai dengan seorang manusia dan

berguna baginya, maka dengan hal itu manusia mendapat kesenangan,

'* Dalam cetakan latn: afanaj'alu (nzka patutkah kami rcnganggap) dan yang

lebih tepat adalah yang kami tetapkan.
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dan sebalikny4 ada yang bertentangan dengannya dan

membahayakan, dan dengan hal itu ia mendapat kepedihan. Jadi,

sumber perbedaan adalah perbedaan antara kesenangan dengan

kepedihan, serta sebab-sebab kesenangan dan kepedihan.

Perbedaan ini sangat dimaklumi dengan indra perasa dan akal,

dan seluruh syariat (ajaran) nabi dari awal hingga akhir bersepakat

dalam hal itu, batrkan sudah menjadi maklum pula di antara hewan

dan seluruh macam makhluk. Jika kita tetapkan perbedaan antara hal-

hal yang baik dan buruk, yaitu perbedaan baik dan buruk, maka

seluruhnya akan bersumber pada hal ini.

Para pemikir sepakat batrwa sebagian perbuatan ada yang sesuai

bagi manusia, dan sebagian lain ada yang bertentangan dengannya.

Jika dikatakan hal ini baik dan hal ini buruk, maka kebaikan dan

keburukan bisa diketatrui dengan akal atas dasar kesepakatan para

pemikir.

Mereka saling berbeda pendapat dalam masalatr baik dan buruk,

dalam pemahaman bahwa sebuah perbuatan menjadi penyebab celaan

dan balasan, apakah bisa diketahui dengan akal? Atau hanya bisa

diketahui dengan syariat. Penyebab pertentangan mereka salah

satunya adalah menyangka bahwa bagian ini berbeda dengan bagian

awal, padahal hal ini tidak keluar dari yang awal, sehingga tidak ada

kebaikan dalam "Wujud" kecuali dengan arti kesesuaian, dan tidak

ada keburukan kecuali dengan arti pertentffiBil, sedangkan pujian

serta pahala adalah hal yang sesuai, dan celaan serta balasan siksa

adalah hal yang bertentangan. Inilah salah satu macam persesuaian

dan pertentangan.

Di sini masih ada pembahasan tentang sebagian macam-macam

baik dan buruk. Sebagian macam-macamnya ada hal yang tidak bisa

diketatrui kecuali dengan syariat, akan tetapi yang selalu

diperdebatkan adalah hal-hal yang dianggap buruk dengan penilaian

secara runrun, seperti tindakan zhalim dan bohong.
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Perbedaan Pendapat mengenai Kebaikan dan Keburukan,
serta Apa Ukurannya?

Perdebatannya dalam perkara-perkara:

Apakah sebuatr pekerjaan memiliki sifat yang bisa menjadi baik
atau buruk dengan sifat tersebut? Sesungguhnya baik menurut akal

sesuai dengan kebaikan bersama, dan buruk. menurut akal

bertentangan dengan hal itu, maka apakatr di dalam syariat ada

penambahan? Dalam masalah balasan siksa di dunia dan akhirat,

apakah bisa diketahui melalui akal saja? Hal ini dijelaskan secara

menyeluruh dalam pembatrasan lain.

Ada ulama yang menetapkan bagian ketiga dalam pernbahasan

baik dan buruk, dan mereka mengaku dengan kesepakatan hal ini,
yaitu adanya perbuatan merupakan sifat kesempurnaan atau sifat

kekurangan.

Mayoritas ularna terdahulu belum ada yang membahas bagian

ini dalam masalah ini, akan tetapi bagian ini baru dibahas oleh

sebagian ulama masa kini, seperti Imam Fakhrurrazi, yang diambil
dari para atrli filsafat.

Penjelasannya: Bagian ini tidak berlainan dengan bagian

pertama, karena kesempurnaan yang didapati manusia dengan

sebagian perbuatan kembali kepada kesetujuan dan penyangkalan,

yaitu kesenangan dan kepedihan, maka satu jiwa bisa merasakan

kese,nangan sebab memiliki kesempurnaan, dan bisa merasakan

kepedihan sebab kekurangan. Jadi, kesempurnaan dan kekurangan

kembali kepada persesuaian dan pertentangan. Hal ini sudah

dijelaskan dalam pembahasan lain.

Maksudnya di sini adalatr, perbedaan antara perbuatan-

perbuatan baik yang pelakunya bisa mendapatkan kesenangan

dengannya, dan antara perbuatan-perbuatan buruk yang pelakunya

bisa mendapatkan kepedihan adalah perkara yang bisa dirasa dengan
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panca indra dan diketatrui oleh setiap makhluk, maka sebagian

golongan yang mendeklarasikan "hakikat qadariyah" (kekuasaan

sebenamya) musnah dalam keesaan tuhan dan "ishthilam" (mencabut

diri dari sifat kemanusiaan) berkata, "Bagian ini masih tetap ada

dalam pandangan seluruh manusia ketika mereka tidak membedakan

antara hal yang menyakitkan dan menyenangkan. Hal ini jelas

mengandung keJoohongan jika mereka memahami pendapatnya,

namun jika mereka tidak memahami hal itu maka mereka sudah sesat

dengan mengatakan yang tidak dipahami hakikatnya. Inilah yang

sering terjadi terhadap orang yang membahas hal ini.

Terkadang salah satu dari satu golongan bisa mendapatkan

kesaksian ini 
-kesaksim 

"fana" (musnah) dalah keesaan tuhan-
maka ia tidak bisa menyaksikan perbedaan selama dalam kesaksian

ini. Terkadang hilang darinya indra perasa terhadap hal yafig

mengharuskan perbedaan selama beberapa waktu, maka ia mengira

musnahnya ini sebagai tempat yang mulia, dan kadangkala ia jadikan

sebagai tujuan dan kadangkala sebagai keharusan bagi yang mau

menempuh jalan itu. Hal ini jelas suatu kesalahan, karena tidak adanya

perbedaan di antara hal yarLg menyenangkan dan menyakitkan.

Kadangkala seperti tidak ada perbedaan antara tidur dan lupa, lalai

dan sibuk, dengan perkara lain, dan hal ini tidak menghilangkan

perbedaan sesuatu yang telatr tetap dalam perkara yang sama, dan

tidak pula menglrilangkan indra perasa jika ditemukan penyebabnya.

Salah seorang dari mereka harus merasakan lapar dan haus,

maka tidak akan sama antara makanan dan minuman, antara garam

yang asin dan tawarnya air laut. Bahkan, ia harus membedakan

keduanya, lalu berkata, "Ini bagus dan ini tidak bagus." Inilah
perbedaan antara setiap perintatr dan larangan Allah serta Rasul-Nya.

Sungguh, ia memerintahkan kebaikan ucapan dan perbuatan serta

melarang keburukannya.
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Apabila sudah diketahui bahwa yang dimaksud dengan

perbedaan adalah sebagian perkara ada hal yang berguna yang

menimbulkan kesenangan dan kenikrnatan, sedangkan sebagian lain

ada hal yang berbatraya yang menimbulkan kepedihan dan siksaan,

maka sebagian perkara ini bisa diketahui dengan indra perasa, dan

sebagian lain bisa diketatrui oleh manusia dengan pikiran mereka

terhadap perkara-perkara dunia, sehingga mereka me,ngetahui perkara

yang bisa mendatangkan manfaat di dunia dan perkara yang bisa

mendatangkan bahaya. Ini bersumber dari akal, yang merupakan

keistimewaan manusia, maka ia mengetahui akibat-akibat
perbuatannya yang tidak bisa diketatrui dengan indra perasa.

Kata al 'aqlu (akal) di dalam Al Qur'an mengandung perkara

yang bisa mendatangkan manfaat dan menghindarkan batraya.

Allah telatr mengutus para rasul untuk menyempumakan fitrah,

maka mereka menunjukkan manusia kepada perkara yang mereka bisa

dapatkan nikmat di alam akhirat dan menyelamatkan mereka dari

siksa akhirat. Jadi, perbedaan antara perintah yang terlarang sama

se,perti perbedaan antara surga dan neraka, kesenangan dan kepedihan,

nikmat dan siksa. Barangsiapa tidak mengetahui perbedaan ini karena

sesuatu yang bisa menghilangkan akalnya, maka ia dimaafl<an. Namun
jika tidak maka ia dituntut atas perbuatan buruknya dan melalaikan

kebaikan.

Sebagian manusia ada yang kehilangan akalnya dalam beberapa

kesernpatan. Ada pula yang sibuk dengan perkara yang bisa

menghilangkan akal, seperti mabuk dan mendengarkan suara-suara

merdu, yang terkadang bisa membuat mabuk pelakunya serta ditemani

oleh syetan-syetan, sehingga sebagian mereka membunuh sebagian

lain untuk mende,ngarkan sesuatu yang memabuld<an, sebagaimana

peminum minuman keras membunuh peminum yang lain dikala

mabuk.
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Itu perkara yang sudah diketahui oleh kebanyakan manusia,

akan tetapi sebagian mereka berkata, "Orang yang dibunuh mati

syahid," padahal sebenarnya orang yang dibunuh serupa dengan yang

terbunuh ketika minum minuman keras, sebab mereka mabuk yang

tidak disyariatkan. Namun, kebanyakan mereka menyangka hal ini
termasuk pengalaman para kekasih Allah yang bertakwa, maka orang

yang terbunuh di dalamnya seperti'orang yang terbunuh sebab fitnah,

bukan seperti orang yang sengaja dibunuh, dan bukan seperti orang

yang dibunuh dengan zhalim.

Apakah Kefanaan (Peleburan Jiwa Menjadi Tidak Sadar)

Bisa Men ghilangkan TaHif (T anggun gan)?

Jika dikatakan, "Apakah kefanaan (peleburan jiwa menjadi tidak

s adar) b i s a m en ghil an gkan t a kl if (kewaj ib an) ? "

Jawabannya: Jika ada sebab yang dimaafl<an, lalu hilanglah

akatnya yang merupakan keistimewaannya, maka ia seperti keadaan

orang yang tidur, pingsan, dan mabuk yang tidak berdosa, seperti

orang yang mabuk sebelum turun pengharaman mabuk atau yang

dimasukkan ke dalam mulutnya minuman keras tanpa keinginannya

atau orang yang benci untuk meminumnya, menurut pendapat

mayoritas ulama. Adapun jika ia mabuk dengan sebab yang

diharamkan, maka hal inilah yang dipertentangkan oleh ulama.

Ulama yang menyebutkan pendapat dari Abu Yazid dan

selainnya tentang pembatrasan penyatuan khusus dan peniadaan

perbedaan, mencari alasan unfuk hal itu dengan berkata, "Ia
kehilangan akal sampai ia sanggup berkata, 'Akulatr yang Hak, Maha

Suci diriku, dan tidak ada yang ada di dalam surga kecuali Allah."
Lalu berkata, "Jika cinta sudah menjadi kuat di dalam diri pemiliknya,

sedangkan hatinya lemah, maka ia kehilangan yang dicintainya dari

rasa cintanya dan yang disukainya dari rasa sukanya, serta yang selalu

disebut sebab penyebutannya, sampai musnah zatyangbelum ada dan

582



Kitab Iman

kekal zat yang belum rusak. Mereka juga menetapkan bahwa orang

yang menceburkan dirinya ke dalam air melempar cinta terhadap

dirinya di belakang dirinya, lalu berkat4 "Aku terjatuh, kenapa

engkau terjatuh?" Ia berkata, "Aku telah kehilanganmu dari diriku dan

aku mengira engkaulah diriku." Jadi, perumpam,uxl hal ini yang sudah

tidak ada pembeda antara tuhan dan harnbanya, antara yang diperintatr

dan dilarang, bukanlah pemahaman atau kebenaran. Bahkan tujuannya

adalah melemahkan akal yang bisa membedakan beberapa hal, dan

mencari alas an, bukan untuk dipe{elas ucapannya.

Satu golongan tashawwuf yang mengaku untuk memperjelas,

menjadikan hal ini sebagai kebenaran dan tauhid, sebagaimana

dilakukan oleh pengarang Manazil As-Sa'inz, Ibnu Al 'Arif dan

selainnya, sebagaimana pula penyatuan secara umum dijadikan oleh

satu golongan sebagai kebenaran dan tauhid, seperti Ibnu Arabi Ath-
Tha'i.

Aliran Al Hallaj

Satu golongan mengira batrwa Al Hallaj termasuk dari mereka,

lalu mereka terpecatr menjadi dua kelompok:

Kelompok pertama: Mereka berkat4 "Al Hallaj telah masuk ke

dalam fana'maka ia dimaaftan secara batin, akan tetapi secara zhahir

ia hanrs dibunuh. Orang yang membunuh adalah seorang mujahid

(orang yang berjuang di jalan Atlah), sedangkan yang terbunuh adalah

seorang syahid."

Mereka mengabarkan dari beberapa guru batrwa ia berkata: Al
Hallaj tergelincir dengan satu. hal. Andaikata engkau hidup pada

masanya pasti engkau membunuhnya dan mereka menjadikan Al
Hallaj dengan perlakuan terhadap pengikut ishthilam (mencabut diri
dari sifat kernanusiaan) dan fana'.
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Kelompok kedua: Orang-orang yang membenarkan hal ihwal

pengrkut fana' dalam pengesaan tuhan. Mereka berkata, "Bahkan Al
Hallaj telah berada pada puncak kebenaran dan tauhid."

Mereka lalu terbagi menjadi dua kelompok dalam menanggapi

pembunuhan Al Hallaj:

Kelompok pertama berkata, "Al Hallaj dibunuh secara zhalim,

dan pada dasamya ia tidak boleh dibunuh."

Mereka menentang syariat serta atrlinya karena telah membunuh

Al Hallaj.

Sebagian mereka menentang sebagian ahli fikih dan ulamq

dengan alasan mereka telatr membunuh Al Hallaj.

Mereka termasuk orang yang berkata, "Kita memiliki syariat dan

hakikat yang berbeda dengan syariat."

Orang yang berpendapat dengan kata-kata itu tidak

membedakan maksud kata syariat dalam firman Allah, sabda Nabi,

dan ucapan manusia. Juga tidak membedakan maksud kata hakikat

atau yang hak, atau perasaan senang atau cinta, atau tauhid dalam

firman Allah, sabda Nabi dan ucapan manusia, bahkan sebagian

mereka menganggap syariat adalah ungkapan dari keputusan seorang

qadhi (hakim).

Sebagian mereka tidak membedakan antara qadhi yang pandai

dan adil dan qadhi yang bodoh serta zhalim. Batrkan apa yang

ditetapkan seorang hakim bisa dinamakan syariat, dan terkadang

hakikat (kebenaran) yang disukai oleh Allah dan Rasul-Nya

berseberangan dengan yang ditetapkan oleh seorang hakim,

sebagaimana sabda Nabi Muhammad SAW,

'p,Fb #riil'# StrAy;tr:.ei,: g;r

. )61'u'-^U'i'&i rj16LL )" t :;, el "'fu '^)'.*s
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"Sesungguhnya kalian mengadukan perkara lcepadalu dan

barangkali sebagian kalian memiliki hujjah (alasan) yang lebih
lamt dari yang lainnya, sementara alat hanya akan menentukan

berdasarknn perlcara yang aht dengar. Jadi, barangsiapa aku

putuslran bagtnya sesuatu dari hak saudaranya mala janganlah

ia mengambilnya, knrena ilu berartt alru memberikan

kepadanya bagian dari nerala."zes

Oleh karena itu, seorang hakim memufuskan besuatu

berdasarkan keterangan dan ikrar yang ia dengar, dan terkadang pihak
lain memiliki alasan-alasan yang belum disampaikan, dan sebagainya.

Jadi, syariat itu sendiri adalah perkara batin (tidak nyata), dan

apa yang ditetapkan oleh qadhi mengikuti perkara yang nyata, dan

terkadang yang tidak nyata dari kebanyakan perkara itu berbeda

dengan yang nyata menurut sebagian manusia. Diantaranya kisah

Nabi Musa dan Nabi Khidir, karena yang dilakukan oleh Nabi Khidir
untuk kebaikan, yaitu syariat yang diperintahkan oleh Allatr, dan tidak
bertentangan dengan syariat Allah. Akan tetapi karena Nabi Musa

belum mengetahui perkara yang tidak Nampak, maka ia menganggap

perbuatan Nabi Khidir tidak diperbolehkan, sehingga ketika Nabi

Khidir menjelaskan kepadany4 ia menyetujuinyq dan hal itu tidak

bertentangan dengan syariat.

Permasalatran ini sering dikomentari dengan kata-kata, "Yang
tidak nampak dari suatu perkara terkadang berbeda dengan yang

Nampak.' ini memang benar, tetapi pen:rmaan yang tidak nampak

dengan hakikat dan yang nampak dengan syariat hanyalah secara

istilah.

Sebagian ulama ada yang menganggap hakikat sebagai perkara

yang tidak nampak secara mutlak dan syariat adalatr perkara-perkara

yang jelas.

"'Al Bukhari dalam pembaha$a tentang syahadat (2680) dan Muslim dalam
pcmbahasan Entarg peradilan (17 13 /4).
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Hal ini se,perti adanya lafazh Islam jika dibarengi dengan lafazh

iman berarti pekerjaan-pekerjaan yang nampak, sedangkan lafazh

iman berarti keyakinan yang terdapat di dalam hati, sebagaimana

pengertian Islam dan iman dalam hadits Nabi bersama Malaikat Jibril.
Jika keduanya digabungkan, bisa dikatakan, "Syariat-syariat Islam dan

hakikat-hakikat iman." Ini adalah ucapan yang tepat, tetapi manakala

salah satu keduanya disebutkan tanpa yang lain, maka ia mengandung

arti yang lain. Jadi, setiap syariat yang tidak ada unsur hakikat batin,

pemiliknya bukanlah seorang mukmin sebenarnya, dan setiap hakikat
yang tidak sesuai dengan syariat Nabi Muhammad dari Allah, maka

pemiliknya bukanlah seorang muslim, terlebih lagi salatr seorang dari

kekasih Allah yang bertakwa.

\ata syariat kadang memiliki arti pendapat para ahli fikih
berdasarkan ijtihad mereka. Kata hakikal berarti kenikmatan serta

kecintaan yang dialami para ahli tasawwuf dengan hati mereka, dan

mereka semua adalatr mujtatrid. Adakalanya mereka benar, dan

adakalanya mereka keliru. Salah satu dari keduanya tidaklall
melakukan kesengajaan untuk melanggar perintah Nabi Muhammad

SAW manakala ijtihad keduanya sama, namun jika tidak, maka

tidaklah wajib atas salah satu dari keduanya mengikuti yang lain
kecuali ada alasan syar'i yang mengharuskan kesesuaian keduanya.

Sebagian ulama ada yang menyatakan bahwa Al Hallaj dihukum
mati sebab ijtihad fikihnya yang bertentangan dengan kenyataan yang

konkret, yang dipegang teguh oleh mereka. Ini adalah dugaan

mayoritas ulam4 yang sebenarnya tidak seperti itu. Akan tetapi yang

dihukum mati atasnya hanyalatr kekafiran, dan ia dihukum mati atas

kesepakatan dua golongan tersebut, beberapa tuntunannya adalah ia

bisa membandingkan Al Qur'an dengan yang lebih baik darinya,

diantaranya: Barangsiapa tidak dapat melaksanakan ibadah haji maka

bisa menggantinya dengan membangunkan tempat untuk berthawaf

dan bersedekatr semampuny4 maka hal ini bisa menggugurkan ibadah

haji, dan beberapa perkara lain yang bisa mengakibatkan kekufuran
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seseorang berdasarkan kesepakatan ulama yang bersaksi bahwa Nabi

Muhammad SAW adalah utusan Allah SWT, dari kalangan ulama,

atrli ibadah, ahli fikih, ahli fakir, dan atrli tasawwuf.

Satu golongan lain menyatakan: Al Hallaj dihukum mati karena

ia telah membuka rahasia keesaan dan kebenaran yang tidak layak

untuk diungkap, karena hal ini termasuk ratrasia yang tidak boleh

diperbincangkan kecuali di kalangan khusus dari ulama. Hal ini
termasuk perkara yang harus disemburyikan dan tidak boleh

diceritakan.

Mereka membuat syair:

Barangsiapa membula rahasia maka hulcum matt adalah

lrebiasaan dari beberapa orang dan tidak menghuhtminya banyak

manusia.

Mereka membuka rahasia, maka diperbolehkan darah-darah

mereka.

Begitu pula darah orang-orang yang menyingkap

diperbolehlmn.

Substansi ucapan mereka menyerupai ucapan orang yang

berkat4"Perkataan orang-orang Nasrani mengenai Al Masih adalatr

be,nar, yaitu ia ada karena nabi-nabi serta wali-wali yang lain, tetapi

hal ini tidak mungkin dijelaskan karena pemilik syariat tidak

mengizinkan hal itu.'

Ucapan pengarang Manazil As-Sa'irin dan lainnya

mengisyaratkan hal ini. Adapun tauhid yang ia kemukakan:

TidaHah esa dzat yang esa dari yang esa manalcala orang yang

menges alranny a t e I ah kufur.

Tauhidnya orang yang mengabarkan sifut-Nya adalah palsu dan

disalahlran oleh Dzat Yang Esa.
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Tauhidnya terhadap Dzat Yang Esa, tauhidnya dan penyifatan

orang yang menyifitinya adalah menyimpang.

Jadi, hakikat ucapan mereka, "Orang yang mengesakan adalah

yang diesakan, sedangkan yang mengucapkan dengan tauhid atas

ucapan seorang hamba dialah yang hak, dia tidak mengesakan kecuali

dirinya sendiri, maka seorang yang mengesakan adalah yang diesakan,

dan mereka membedakan antara ucapan Fir'aun, "Alailah tuhanmu

yang paling tinggl' (Qs. An-Naaz7'aat l79l: 24), dengan ucapan Al
Hallaj, "Aku adalah yang hak maha suci diriku", karena Fir'aun

berkata hal itu untuk kesaksian terhadap dirinya, yang berarti

berbicara tentang dirinya. Adapun pengikut fana', mereka telah

melenyapkan dirinya, sedangkan yang berbicara atas lisannya adalah

zatyanglain.

Ini juga telatr diikuti oleh orang-orang tasawwuf akhir-akhir ini,
sehingga Imam Junaid menentang mereka ketika ia ditanya tentang

tauhid, lalu ia berkata, "hdlah yang membedakan antara yang

terdahulu dengan yang baru." Imam Junaid lalu menjelaskan bahwa

tauhid tidak sempurna kecuali dengan membedakan Tuhan Yang

terdalrulu (qadim) dan hamba yang baru (hadits), tidak seperti ucapan

orang-orang yang menjadikan tuhan yang terdahulu adalah hamba

yang baru. Mereka itulah para pengiktt ittihad (penyatuan) dan hulul
(paham tuhan dapat menitis ke dalam makhluk) yang khusus dan

terbatas.

Orang-orang.yang menyatakan huluh dan ittihad yang umum

dan mutlak adalatr orang yang berkata, "Tuhan ada dalam zatnyapada

setiap tempat." Atau, "Tuhan adalah keberadaan semua makhluk."

Pembicaraan ini sudah dijelaskan dalam pembatrasan lain.

Maksudnya di sini adalah, Al Hallaj tidak termasuk salatr satu

golongan tersebut, bahkan ia telah mengatakan beberapa ucapan yang

bisa membuatnya kufur dan dihukum mati berdasarkan kesepakatan

ulama-ulama Islam, sebagaimana disebutkan pada pembatrasan lain.
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Seperti itu pula mayoritas guru besar telatr mengrngkarinya, darr

mereka mencelanya, seperti Imam Junaid, Umar bin Utsman Al
Makkiy, dan Abu YaQub An-Nalrjuliry.'nu

Sebagran mereka yang tidak mematrami keadaannya serta tidak

mengerti kebenaran ucapannya 
-kecuali 

yang menyatakan hulul dan

ittihad secara mutlak dan spesifik- mengira bahwa hal ini adalah

ucapan Al Hallaj serta akan mempertahankannya. Oleh karena itu,
golongan Ibnu Sab'in dari orang-orang zhalim merupakan satu

kumpulan diantaranya Al Hallaj, dan menurut syaikh ulama tasawwuf

Al Hallaj tidak termasuk syaikh ulama yang shalih bahkan ia adalatr

seorang ymg zindiq sedangkan sifat zuhud-nya disebabkan oleh

beberapa sebab yang perlu ditinjau, ia juga tidak termasuk pengikut

fana' dalam tauhid ketuhanan, batrkan ia telatr mempelajari sihir dan

memiliki beberapa syetan (baca: jin) yang selalu membantunya serta

beberapa hal lain yang telah dijelaskan pada pembatrasan yang lain.

Adapun yang dialami oleh Nabi Adam dan Hawa ketika

mendekati pohon, tidaklah dalarn keadaan hilang akal dan fana'untuk
menghadapi takdir yang umum, dan Nabi Adam tidak beralasan

dengan hal tersebut kepada Nabi Musa, akan tetapi ia berkata,

"Kenapa engkau mencelaku atas ketentuan Allah padaku dari sebelum

aku diciptakan?" Nabi Adarn beralasan dengan qadar (takdir) yang

telah lalu, tidak dengan ketidaksanggupannya membedakan perintatr

dan larangan.

e Beliau adalah Abu Ya'qub Ishaq bin Muhanrmad An-Nahrajuriy. Ia ulama
tasawuf. Ia disandarkan kepada Nahrajur (kota yang berdekatan dari Ahwaz). Ia
perg ke kota Hijaz untuk menernani knam Junaid den menetap di Haram
(Mal&ah) beberapa tahun hinega ia wafat di Mal&ah pada tahun 320 H. lSiyar
A'lam An-Nubala' {1512321, Syadzarah Adz-Dzahab {21152}, dzn Al A'lam

{u2e6l).
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PENJELASAI\ TENTANG KISAH ADAM AS
DAI\ MUSA AS

Jika hal ini sudatr diketahui maka kami katakan: Yang

sebenarnya terjadi dalam kisah Nabi Adam dan Nabi Musa, batrwa

Nabi Musa tidak mencela Nabi Adam kecuali sebab musibah yang

menimpanya dan keturunannya karena perbuatannya, tidak karena

Nabi Adam telah melanggar perintatr menjadi berdosa dan berbuat

rnaksiat. Oleh karena ini, ia berkata, "Kenapa engkau mengeluarkan

kami dan dirimu dari surga?" Namun tidak berkata, "Kenapa engkau

menyalahi perintah?" Atau, "Kenapa engkau melakukan maksiat?"

Sedangkan manusia diperintahkan untuk menerima qadar dan

kesaksian Tuhan atas musibah yang menimpanya, baik disebabkan

dirinya maupun orang lain, sebagaimana firman Allah, "Tidak ada

suatu mustbah pun yang menimpa seseorang kecuali dengan izin

Allah; dan barangsiapa yang beriman kepada Allah niscaya Dia akan

memberi petunjuk kepada hatinya;' (Qs.At-Taghaabun [6a]: I l)
Ibnu Mas'ud atau lainnya menyatakan, "Orang tersebut adalah

orang yang jika tertimpa musibatr maka ia menyadari batrwa musibah

itu berasal dari Allah lalu ia rela dan menerimanya."

Dalam hadits shahih dari Nabi Muhammad SAW,
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'Jagalah perkara yang berguna bagimu *" mintalah

pertolongan terhadap Allah dan jangan menjadi lemah. Jika

menimpamu suatu musibah maka jangan engkau katakan,

'Andai saja aht melahtkannya, pasti terjadi seperti ini dan itu',

akan tetapi katakanlah, 'Maha Kuasa Allah dan apa yang Ia
kehendaki, malra terjadilah', knrena sesungguhnya kata

's eandainya' dapat membuka j alan syetan.'Lg7

Nabi Muhammad memerintalrkan untuk menjaga perkara yang

bermanfaat, yaitu patuh kepada Allah dan Rasul-Nya, maka tidak ada

bagi hamba Allah perkara yang lebih bermanfaat daripada patuh

kepada Allatr dan Rasul-Nya.

Nabi lalu memerintahkan agar tidak merenungi qadar dan

me,nyesali takdir yang tidak baik jika tertimpa musibatr yang telatr

ditentukan, dan hendaknya berkata, "Maha Kuasa Allah dan apa yang

Dia kehendaki pasti terjadi," dan tidak berkata, "Andai saja aku

melakukanny4 pasti terjadi seperti ini dan itu," maka ia menentukan

perkara yang belum terjadi dan mengharapkan andai saja hal tersebut

terjadi, karena hal itu hanya mengakibatkan kesedihan dan penyesalan

yang tak berguna.

Adapun yalrg berguna baginya adalatr menerima qadar,

sebagaimana perkataan sebagian mereka, "Perkara itu terbagi menjadi

dua, satu perkara yang terdapat celah, maka jangan engkau berputus

asa terhadapnyq dan satu perkara yang tidak terdapat celah, maka

bersedih atasnya."

io , , ,,., 1o .. c. c/
*sa *Vt ob 7;

c,vj itt )s ,& *<j L

'' Muslim dalampeuibahasan tentang qrdar Q66aB$.
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Para syaikh pernimpin penunjuk jalan masih selalu memberi

wasiat terhadap manusia untuk melaksanakan perintah dan

meninggalkan larangan, serta bersabar atas yang telah ditentukan,

meskipun musibatr datang karena perbuatan manusia lain.

Jadi, bila seorang laki-laki menginfakkan hartanya dalam

kemaksiatan sampai ia meninggal, dan ia tidak meninggalkan sesuatu

pun untuk anakny4 atau ia berbuat zhalim terhadap orang lain yang

menyebabkan orang lain membenci anak-anknya, sampai mereka

mengucilkan anak-analanya, maka hal ini adalah musibatr bagi sang

anak sebab perbuatan sang ayah, maka jika salah satu anak berkata

kepada ayahny4 "Engkau telah menyebabkan hal ini menimpa kami,"

lalu sang ayatr berkata kepada anak, "Ini ketentuan Allah terhadap

kalian, dan kalian diperintatrkan untuk bersabar atas musibah ini."

Sang ayatr telatr berbuat maksiat kepada Allah karena perbuatan

zhalim dan mnenghambur-hamburkan hartq dan ia juga sudah dicela
atas hal itu, maka tidaklah terhapus celaan dan siksa Allah kepadanya

sebab qadar yang telatr lalu. Jika sang ayatr telatr bersungguh-sungguh

tobat, dan Allah menerima tobabrya serta mengampuninya, maka ada

celaan baginya sebab hal itu, tidak atas hak Allah, karena Allah telah

mengampuninya. Tidak pula atas hak musibah yang menimpa orang

lain sebab perbuatannya, karena ia tidak berbuat zhalim terhadap

mereka, akan tetapi karena musibatr tersebut adalah ketentuan Allah
atas mereka.

Inilah perumpamaan kisah Nabi Adam: Nabi Adam tidaklah
berbuat zhalim terhadap anak-anaknya, karena mereka dilatrirkan

setelatr turunnya Nabi Adam dari surga, dan hanya Nabi Adam dan

Hawa yang diturunkan. Mereka belum mempunyai anak sehingga

dikatakan: sesungguhnya dosa keduanya telah terlewat sehingga

menimpa anak keduanya, kemudian setelatr turunnya mereka berdua

ke muka bumi lahirlatr anak-anak keduanya, maka Nabi Adam
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tidaklah berbuat zhalim terhadap anak-anaknya dengan perbuatan

yang membolehkan mereka mencelanya.

Adanya mereka di bumi merupakan ketentuan Allah, dan

mereka tidak berhak mencela Nabi Adam. Dosa Nabi Adam telah

diampuni oleh Allah SWT.

Allah berfirman, "Dan durhakalah Adam kepada Tuhan dan

sesatlah ia. Kemudian Tuhannya memilihnya maka Dia menerima

tobatnya dan memberinya petunjzt." (Qs. Thaatraa 120): l2l- 122)

"Kemudian Adam menerima beberapa kalimat dari Tuhannya,

malra Allah menerima tobatnya." (Qs. Al Baqaratr [2):37)
Dengan demikian, tidak ada lagi baginya celaan dan siksa.

Nabi Musa sudatr mengetatrui dari mencela Nabi Adam karena

hak Allah atas dosa yang sudah diketatrui tobatnya, maka Nabi Musa

bertobat pula atas dosa yang dikerjakannya. Nabi Musa berkat4

"Engleaulah Yang memimpin kami, mal<a ampunilah lcami dan berilah
kami rahmat dan Engkaulah Pemberi ampun yang sebaik-bailotya."
(Qs.Al A'raaf [7]: 155)

Nabi Adam juga sudah mengetahui dari me,lrcari alasan dengan

qdar, bahwa orang yang berdosa tidak berhak dicela" maka

bagaimana sedangkan ia sudah mengetahui bahwa Iblis dilaknat oleh

Allatr sebab dosanya maka ia pun telah ditentukan urtuk hal tersebut.

Nabi Adam telah bertobat dari dosanya dan meminta ampun.

Seandainya me,ncari alasan dengan qadar bisa berguna baginya, maka

pasti ia me,ncari alasan de,ngan qadar dan tidak bertobat serta meminta

ampun.

Dalam salatr satu berita Israiliyat (cerita-cerita dfii bangsa

Israil) diriwayatkan batrwa Nabi Adam beralasan dengan qadar, tetapi

hal ini tidak bisa dibenarkan meskipun hanya kemungkinan.

Bagaimana jika hal ini bertentangan dengan pokok-pokok agama

Islam, bahkan pokok-pokok syariat dan akal? Betul -jika qadar
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disebutkan berbarengan dalam tobat- hal ini mungkin terjadi, tetapi

Allah SWT tidak pernatr memberitakan tentang Nabi Adam hal

tersebut, dan tidak diperbolehkan dalam ag:Ima mencari alasan dengan

riwayat-riwayat Isratliyat kec*tali yang telah ditetapkan oleh Al

Qur'an dan hadits, karena Nabi Muhammad SAW bersabda, "Jikn

orang Ahli Kitab berbicara sesuatu kepada kalian, maka jangan

kalian m embenarknn dan membohongi ucapannya.' 2e 8

Jika beralasan dengan qadar juga diperbolehkan dan berguna,

maka kenapa Nabi Adam dikeluarkan dari surga dan dijatuhkan ke

bumi?!

Jika dikatakan, "Nabi Adam telah bertobat, lalu kenapa ia tetap

dijatuhkan ke bumi setelah bertobat?"

Dikatakan: Termasuk tanda-tanda tobat yang sempurna adalatr

amal yang baik, lalu ia diuji setelah tobat untuk dilihat ketetapan

taafrrya. Allah Ta'ala berfirman, "Kecuali orang-orang yang tobat,

sesudah (k"fi.n itu dan mengadakan perbaikan. Karena sesungguhnya

Allah Maha Pengampun lagt Maha Penyayang." (Qs. Aali 'Imraan

[3]:8e)
-Allah berfirman tentang orang yang menyembunyikan ilmu,

"Kecuali mereka yang telah tobat dan mengadaknn perbaikan dan

menerangkan (kebenaran), maka terhadap mereka itulah Aht
menerima tobatnya dan Alailah Yang Maha Menerima tobat lagi

Maha Penyayang." (Qs.Al Baqaratr [2]: 160)

"Bahwa barangsiapa yang berbuat kejahatan di antara kamu

lantaran kejahilan, kemudian ia bertobat setelah mengerjakannya dan

mengadalran perbaikan, makn sesungguhnya Allah Maha Pengampun

lagi Maha Penyayang." (Qs.Al An'aam [6]: 5a)

zre 6ftnrad (41136),Ibnu Hibban dalamMawarid Al Zham'az (l l0), dan As-suyuthi
dalam Ad-Durur Al Mantsur (51147), dinisbatkan kepada Abdurrazaq dan Ibnu
Jarir, selurubnya diriwayatkan dari Abu Namlah.
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Tentang tuduhan zin4 "Kecuali orang-orang yang bertobat

sesudah itu dan memperbaiki (diinya), maka sesungguhnya Allah
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang." (Qs.An-Nuw pal:5)

"Keanali orang-orang yang bertobat, beriman dan mengerjakan

amal shalih; makn itu lcejahatan merela diganti Atlah dengan

kebajilran. Dan adalah Allah Maha Pengampun lagi Maha

Penyayang. Dan orang-orang yang bertobat dan mengerjakan amal

shalih, maka sesungguhnya dia bertobat kepada Allah dengan tobat

yang sebenar-benarnya." (Qs. Al Furqaan [25]: 70-7 l)
"Dan sesungguhnya Aht Maha Pengampun bagt orang yang

bertobat, beriman, beramal shalih, kemudian tetap di jalan yang

benar ;' (Qs. Thaahaa l20l: 82)

Ketika Ka'ab bin Malik dan kedua satrabatnya bertobat,

Rasulullah memerintahkan kaum muslim dan istri-istri mereka untuk
meninggalkan mereka selama delapan puluh malam, dan bersabda

tentang wanita dari Ghamid ketika menjatuhkan hukum rajam

terhadapnya, "fa sungguh telah bertobat dengan sebenarnya. Jilu
Sang Pemilik aniaya menertma tobatnya maka ia akan diampunt.

Apalrah ta pernah mendapatlcan yang lebih baik daripada ta

merelalran jiwanya knrena Altah Ta'ala?"2ee

Allah telatr mengabarkan tentang penerimaan tobatnya atas bani

Israil ketika Nabi Musa berkata kepada mereka, "Hai laumlcu,

sesungguhnya kamu telah menganiaya dirimu sendiri karena lcamu

telah menjadikan anak lembu (sembahanmu), maka bertobatlah

kepada Tuhan yang menjadikan knmu dan bunuhlah dirimu. Hal itu
adalah lebih baik bagimu pada sisi Tuhan yang menjadilcan l(nmu."

(Qs. Al Baqaratr l2l:5$
Jika Allatr Ta'ala terkadang menguji seorang hamba dengan

kebaikan dan keburukan, kebahagiaan dan kesedihan, yang bila timbul

'' Muslim dalam pembaha-san tentang hudud (1695t2).
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dari hal tersebut rasa syrkur dan sabar, atau kufur dan gelisah, serta

taat atau maksiat, maka orang yang bertobat lebih pantas untuk diberi

ujian. Oleh karena itu, Nabi Adam dijatuhkan ke bumi sebagai ujian

baginya, dan Allah memberikan taufiknya dalam turunnya Nabi Adam

untuk taat, maka derajat Nabi Adam setelatr turun ke bumi lebih baik

daripada sebelum turunnya. Hal ini berbeda keadaannya jika beralasan

dengan qadar itu bisa berguna baginya, maka tidak akan ada celaan

baginya sama sekali.

Allah juga telah mengabarkan dalam Al Qur'an tentang balasan-

balasan terhadap orang-orang kafir, seperti kaum Nabi Nuh, Nabi

Hud, Nabi Shalih, kaurr Nabi Luth, penduduk Madyan, Fir'aun

beserta kaumnya, bahwa dalam setiap kisah mereka tidak bisa

beralasan dengan qadar. Begitu pula Allatr telatr mensyariatkan

balasan bagi orang-orang kafir yang memerangi kaum muslim, serta

hukuman mati bagi orang murtad dan menghukum pelaku zin4
pencurian dan peminum minuman keras.
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AL QUR'AN DAN ST.NINAH MENJELASKAN BAHWA
NABI ADAM MEI\DEBAT NABI MUSA

Nabi Adam membantah Nabi Musa karena Nabi Musa

bermaksud mencela orang yang mengakibatkannya terkena musibah.

Allah Ta'ala berfirman, "Tidak ada suatu musibah pun yang

menimpa seseorang keanali dengan izin Allah; dan barangsiapa yang

beriman kepada Allah niscaya Dia akan memberi petunjuk kepada

hattnya;' (Qs.At-Taghaabun [6a]: I l)
"Tiada suatu bencana pun yang menimpa di bumi dan (tidak

pula) pada dirimu sendiri melainkan telah tertults dalam kitab (Lauh

Mahfuzh) sebelum Kami menciptakannya. Sesungguhnya yang

demikian itu adslah mudah bagi Allah." (Qs.Al Hadiid [57]:22)

Hal tersebut tidak berbeda antara musibah yang datang dari

langit dengan musibah yang terjadi akibat perbuatan manusia.

Allah berfirman, "Dan bersabarlah terhadap apa yang merekn

ucaplran dan jauhilah mereka dengan cara yang baik." (Qs. Al
Muzammil [73]: 10)

"Dan sesungguhnya telah didustaknn (pula) rasul-rasul300

sebelum lrnmu, akan tetapi merelm sabar terhadap pendustaan dan

'* Dalam cetakan lain: arsalna rusulan (kami telah mengrrtus rasul-rasul), dan yang
lebih tepat adalah yang kami tetapkan.
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penganiayaan (yang dilafuknn) terhadap mereka, sampai datang

pertolongan Allah kepada merel(a." (Qs. Al An'aam [6]: 34)

"Malm tetaplah memberi peringatan, dan knmu disebabkan

ntkrnat Tuhanmu bukanlah seorang tuknng tenung dan bukan pula
seorang gila. Bahkan mereka mengatakan, 'Dia adalah seorang

penyair yang kami tunggu-tunggu kecelakaan menimpanya'.

Kataknnlah, 'Tunggulah, maka sesungguhnya alat pun termasuk orang
yang menunggu (pula) bersama knmu'...Ataukah mereka mengatal<nn,

'Dia (Muhammad) membuat-buatnya. Sebenarnya mereka tidak
beriman...Ataukah kamu meminta upah kepada mereka sehingga

merelrn dibebani dengan utang? Apalcah ada pada sisi mereka

pengetahuan tentang yang gaib lalu mereka menulislcannya'? Maka

Allah berfirman, 'Dan bersabarlah dalam mmunggu ketetapan

Tuhanmu, makn sesungguhnya kamu berada dalam penglihatan Kami,

dan bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu ketilu kamu bangun

berdiri;' (Qs. Ath-Thuur [52]: 29a8)

"Atauluh lmmu meminta upah kepada mereka sehingga mereka

dibebani dengan utang? Apakah ada pada sisi merelra pengetahuan

tentang yang gaib lalu merelra m.enulislcannya? Maka bersabarlah
lmmu (hai Muhammad) terhadap ketetapan Tuhanmu, dan janganlah

lramu sepertt orang yang berada dalam (perut) ikan lcetika ia berdoa

sedang ia dalam keadaan marah (kepada kaumnya)." (Qs. Al Qalam

[68]: a6 - 48)

Makna tr'irman Allah, "Bersabarhh terhadap Kaaapan
Tuhan Atasmu."

Satu pendapat mengatakan batrwa makna ayat tersebut yaitu,

bersabarlatr terhadap ketetapan Tuhan atasmu.

Pendapat lain mengatakan, "Be,rsabarlatr atas siksaan mereka

terhadap keputusan Tuhanrnu yang telah terjadi."

Pendapat yang lebih tepat adalah pendapat pertama.
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Ketetapan atau hukum Allatt ada dua macirm: ciptaan dan

perintah.

Ciptaan di sini mencakup musibah-musibatr yang telatr Allatr

tentukan. Se,me,ntara perintatr di sini me,lrcakup perintah dan larangan

Allah.

Seorang hamba hanya diperintatrkan untuk bersabar atas hal ini
dan itu, maka wajib atasnya untuk bersabar terhadap perintah dan

larangan Allah. Dengan begitu, ia melaksanakan perintatr dan

meninggalkan larangan, serta harus bersabar atas ketentuan Allatt

terhadapnya.

Sebagian ahli tafsir berkata, "Ayat ini telatr dimansukh

(dihapus) dengan ayat saif (yang memerintahkan berperang). Hal ini
dapat dipahami jika ayat tersebut terdapat larangan untuk berperang,

maka larangan ini telatr dihapus, namun tidak semua macam sabar

telah dihapus. bagaimana hal itu terjadi sedangkan ayat tersebut tidak

menjelaskan, tidak mengingkari, dan tidak menetapkan?! Batrkan

bersabar terhadap ketentuan Allah adalatr kewajiban. Jika ia
diperintahkan untuk be{ihad maka wajib atasnya untuk bersabar

terhadap ketentuan Allah, karena dia sedang diuji dari permusuhan

mereka dengan yang lebih besar dari ucapan (yang menyakitkan)

mereka, sebagaimana ia diuji pada hari Perang Uhud dan Khandaq.

Sedangkan maksud firman Allah, "Dan bersabarlah dalam

menunggu ketetapan Tuhanmu." (Qs. Ath-Thuur [52]: 48) adala]r,

bersabarlatr terhadap ketentuan-Nya meskipun mereka telatr berbuat

zhalim. Sabar ini lebih agung daripada sabar atas hal-hal yang

menimpa para nabi.

Allah berfirman, "Maka bersabarlah kamu (hai Muhammad)

terhadap lretetapan Tuhanmu, dan janganlah kamu seperti orangyang
berada dalam (perut) tkan ketika ia berdoa sedang ia dalam keadaan

marah (lrepada kaumnya);'(Qs. Al Qalam [68]: aCaS)
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"Dan (ingatlah kisah) Dzun-Nun (Yunus), ketika ia pergi dalam

keadaan marah, lalu ia menyangka bahwa Kami tidak aknn

mempersempitnya (menyulitkannya), maka ia menyeru dalam keadaan

yang sangdt gelap;'(Qs. Al Anbiyaa' [21]:87)

Sama saja, ia dalam-keadaan marah kepada kaumnya atau

Tuhannya, kemarahannya bersumber dari ketentuan Allah atasnya,

dan dengan sabarnya Nabi Muharrrmad merupakan ketentuan dan

ketetapan Allah, meskipun sabar tersebut hanya terjadi atas

pembohongan manusia terhadap kenabiannya.

Para rasul berkata kepada kaumny4 "Mengapa kami tidak akan

bertawalral kepada Allah padahal Dia telah menunjukknn jalan
lrcpada lrami, dan knmi sungguh-sungguh akan bersabar terhadap

gangguan-gangguan yang knmu lalairan kepada kami. Dan hanya

lrepada Allah saja orang-orang yang bertawakal itu berserah diri."
(Qs. Ibraahiim [14]: l2)

Juga manakala Fir'aun berkata, "Akan kita bunuh anak-anak
lelaki merekn dan kita biarkan hidup perempuan-perempuan merekn;

dan sesungguhnya kita berhtasa penuh dt atas merelca. Musa berkata
lcepada lraumnya, 'Mohonlah pertolongan kepada Allah dan

bersabarlah ; sesungguhnya bumi (ini) kepunyaan Allah; dipusalcakan-

Nya lrepada siapa yang dihendaki-Nya dari hamba-hamba-Nya. Dan
lresudahan yang baik adalah bagi orang-orang yang bertalcwa." (Qs.

Al A'raaf [7]:127-128)

Oleh karena itq Nabi Musa berkata" "Maka bersabarlah kamu,

lrarena sesungguhnya janji Allah itu benar, dan mohonlah ampunan
untuk dosamu." (Qs. Ghaafir [a0]: 55)

Makna Orang yang Berhijrah

Allah berfirman, "Dan orang-orang yang berhijrah knrena
Allah sesudah merela dianiaya, pasti Kami akan membertlcan tempat
yang bagus lrepada mereka di dunia. Dan sesungguhnya pahala di
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aldtirat adalah lebih besar, kalau mereka mengetahui. (Yaitu) orang-

orang yang sabar dan hanya lcepada Tuhan saja merelw bertawalal."
(Qs. An-Nahl [6]: 4t-42)

Mereka itulah orang-orang yang telah dizhalimi kemudian

bersabar atas kezhaliman orang yang berbuat zhalim terhadap mereka.

Sebab turun ayat tersebut adalatr orang-orang yang htjrah kepada Nabi

Muhammad SAW, dan hal ini berlaku umum terhadap segala perkara

yang serupa dengan hal ini.

Sedangkan asal muhajir (orang yang hijrah) adalah orang yang

hijratr dari larangan Allatr terhadapnyao sebagaimana ditetapkan oleh

Nabi Muhammad SAW.30I Jadi, setiap orang yang hijrah dari

keburukan, kemudian orang lain menganiayanya karena meninggalkan

kekufuran, kefasikan, dan maksiat, sampai mereka mengusirnya -
bukan hijratr dari sebagian perkara duniawi- lalu ia bersabar atas

kezhaliman mereka, maka Allah akan menyiapkan baginya kebaikan

di dunia dan balasan yang lebih besar di akhirat, seperti Nabi Yusuf,

telah hijratr dari perbuatan keji, sehingga hal tersebut memaksanya

untuk meninggalkan rumatinya dan tinggal di dalam penjara setelatr

dizhalimi. Allah telatr menguatkannya sehingga ia bisa menempati

tatrta di muka bumi.

, Orang-orang yang menghadapi orang kafir berkata, "Ya Tuhan

lrami, limpahkanlah kesabaran kepada lrami." (Qs. Al Baqarah [2]:
250 dan Al A'raaf [6]:126)

"Jilrn ada dua puluh orang yang sabar diantaramu, niscaya

merelra alran dapat mengalahlean dua ratus orang musuh. Dan jikn
ada seratus orang yang sabar diantaramu, niscaya mereka aknn

dapat mengalahkan seribu daripada orang kafir, disebabknn orang-

orang lrnfir itu kaum yang tidak mengerti. Sekarang Allah telah

meringanlran kepadamu dan dia telah mengetahui bahwa padamu ada

'o' Al Bukhari dalam pernbahassl tentang funan (10) dan An-Nasa'i dalam
pembahasan tcntang irnan (4996).
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kelemahan. Makn jika ada diantaramu seratus orang yang sabar,

niscaya mereka akan dapat mengalahl<an dua ratus orang kafir; dan

jikn diantaramu ada seribu orang (yang sabar), niscaya merekn aknn

dapat mengalahknn dua ribu orang, dengan seizin Allah. Dan Allah
beserta orang-orang yang sabar." (Qs. Al Anfaal [8]: 65-66)

"Berapa banyak terjadi golongan yang stedikit dapat

mengalahlun golongan yang banyak dengan izin Allah. Dan Allah
beserta orang-orang yang sabar." (Qs. Al Baqarah l2l:2a9)

Semua ini adalatr kesabaran terhadap perbuatan-perbuatan

makhluk yang telatr ditetapkan Allah, dan Allah SWT telatr memuji

orang-orang yang bersabar serta bersyukur, "Sesunguhnya pada yang

demikian itu terdapat tanda-tanda (kelat(Naan Allah) bagi setiap

orang penyabar dan banyak bersythtr." (Qs. Ibraahiim [4]: 5,

Luqman [31]: 31, Saba [34]: 19, dan Asy-Syuuraa pzl:33)

Jadi, bersabar dan bersyukur yang sebenamya adalah terhadap

kebatragiaan dan kesedihan serta nihnat-nikmat dan musibatr-musibah

yang telah ditetapkan Allah terhadap haurba-Nya, se,rta kebaikan dan

kejelekan sebagai ujian dari Allah. Wajib atasnya untuk bersabar

dalam menghadapi musibah dan bersyukur atas nihnat.

Di antara nilonat adalah perbuatan-perbuatan baik yang

membuatrya batragra, lalu hal-hal yang timbul dari perbuatannya,

ke,rnudian ia mengakui qadar ketika melakukan ketaatan, dan ketika

datang musibatr ia bersabar. Ia juga mengakui akan Qadar ketika ia
berdos4 meminta ampun dan bertobat, "Maka bersabarlah kamu,

lrarena sesungguhnya janji Allah itu benar, dan mohonlah ampunan

untuk dosamu." (Qs. Ghaafir [a0]: 55).

Adapun yang sebaliknya, ia mengakui qadar ketika melakukan

dosa dan mengakui usahanya ketika melakukan kebaikan, namun dia

termasuk orang berdosa yang paling sombong. Barangsiapa mengakui

usatranya dalam kedua hal tersebut, maka termasuk golongan qadariy
(yang mengakui bahwa manusia memiliki kekuatan tersendiri),
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sedangkan yang mengakui qadar Allah dalam kedua hal tersebut serta

tidak mengakui dosa dan tidak memohon ampun, termasuk dalam

golongan orang-orang musyrik.

Orang beriman hendalarya berkata, "Aku kembalikan kepada-

Mu segala macam nilomat-Mu kepadaku, dan aku mengakui dosa-

dosaku maka ampunilatr aku."

Sebagaimana keterangan dalam hadits Qudsi Shahih,

';. ,atl. &ri'i'€i q+i €ui ',f C\ e+ c-

.* y'u*-x U.i';i'.t;, uj ,7ur'"4i t:; Lj
"Wahai hamba-harnba-Ku, ini adalah amal perbuatan knlian,

Alat telah perhitunglwn untuk lalian kemudian Aht berikan

sepenuhnya untuk kalian, makn barangsiapa yang mendapatkan

lrebaikan hendalotya ia memuji Allah, dan barangsiapa yang

mendapatkan selain itu hendalorya ia tidak mencela siapa pun

lrecuali dirinya."3o2

Sedangkan Nabi Muhammad SAW telah bersabar atas apa yang

diperintahkan Allatr dari kejahatan kaumnya.

Dalam Shahih Al Bukhari dan Muslim ada hadits dari Aisyah,

dia berkata: Rasulullatr SAW tidak pernah memukul pembantunya,

atau hewan tungganganny4 atau lainnya dengan tangannya, kecuali

ketika ia berjihad di jalan Allah. Beliau tidak pemah membalas untuk

dirinya sendiri manakala dirinya tertimpa sesuatu, kecuali larangan-

larangan Allah dilanggar, tidak ada rasa marah kecuali karena

Allah".3o3

Anas bin Malik berkata: Aku membantu kebutuhan Rasulullah

SAW selama sepuluh tahun, dan beliau tidak pernatr berkata terhadap

pekerjaanku, "Kenapa kau lakukan ini?" Tidak pula terhadap yang

302 Muslim dalampembahasan tentang berbuat baik dan silatunahim (2577155).

'o' Muslim dalam pembahasan tentang keutamaan-keut maan (2328179).
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tidak kulakukan, "Kenapa tidak kamu lakukan?" Sebagian istrinya ada

yang menyalatrkan perbuatanku, lalu beliau berkata, "Biarkanlah ia,

biarkanlah ia. Seandainya telah diputuskan suatu perkara maka pasti
terjadi.'aoa

Dalam Sunan ada hadits yang diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud

RA, ia menyebutkan kepada Nabi beberapa perkataan orang-orang
yang menyakitinya, lalu Nabi berkata, "Biarknnlah, karena sungguh

Nabi Musa telah disakiti lebih dari itu lalu ia sanggup bersabar."l0'

Nabi Muhammad selalu bersabar atas penyiksimn orang-orang

kafir serta munafik terhadapnya dan juga dari orang-orang mulonin,
sebagaimana firman-Ny4 "Sesungguhnya yang demikian itu akan

mengganggu Nabi lalu Nabi malu kepadamu (untuk menyuruh kamu

keluar)." (Qs. Al Atu;a b [33]: 53)

Beliau selalu mengingat bahwa hal ini adalatr ketentuan Allah.

Orang Beriman Diperintahkan unfuk Bersabar atas Apa
yang Sudah Ditakdirkan

Seorang mukmin diperintahkan untuk bersabar atas ketentuan

Allah, "Jtlca kamu bersabar dan bertalcwa, niscaya ttpu daya mereka

sedikit pun tidak mmdatanglcan kemudharatan kepadamu." (Qs. Aali
'Imraan [3]: 120)

Pengertian talova adalah melaksanakan perintatr dan

meninggalkan larangan, serta bersabar atas penyiksaan merek4
meskipun dalam keadaan diperbolehkan memberi balasan.

'* Al Bukhari dalam pembahasan tentang para nabi (3405), lima kewajiban (3150),
dan adab (6059), Muslim dalam pembahasan tentang zakat (10621140, l4l), At-
Tirmidzi dalam pernbahasan tentang keutamaan-keutamaan (3869), dan Ahmad
(l/380, 369), selunrhnya dari Abdullah bin Mas'ud.

305 Al BuKrari dalam penrbahasan tentang para nabi (3405), lima kewajiban (3150),
dan adab (6059), Muslim dalam pembahasan tentang ztkait (10621140, l4l), At-
Timddzi dalam pembahasan tentang keutamaan-keutamaan (3869), dan Ahmad
(1/380, 369), selunrbqra dari Abdullah bin Mas'ud.
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Allah berfirman, "Dan jikn kamu memberilcan balasan, maka

balaslah dengan balasan yang sama dengan siksaan yang ditimpaknn

kepadamu. Akan tetapt jika lcamu bersabar, sesungguhnya itulah yang

lebih baik bagt orang-orang yang sabar. Bersabarlah (hai

Muhammad) dan tiadalah kesabaranmu itu melainkan dengan

pertolongan Allah dan janganlah knmu bersedih hati terhadap

(kekafiran) mereka dan janganlah lcamu bersempit dada terhadap apa

yang mereka tipu dayalan." (Qs. An-Nahl [6]: 126-127)

Nabi mengabarkan batrwa rasa sabarnya itu karena Allah. Allatr
adalatr yang menentukan dirinya untuk bersabar, karena berabar atas

sesuatu yang dibenci dengan tidak membalas orang zhalim sangatlatr

berat, akan tetapi sabarnya beliau dengan Allatl sebagaimana Allatr
memerintatrkannya untuk bersabar karena Allah, "Dan untuk

(memenuhi perintah) Tuhanmu, bersabarlaft." (Qs. Al Muddatstsir
pal:7)

Dalam ayat itu Allah mengingatkannya dengan kalimat perintah,

karena Dia diperintahkan untuk bersabar hanya karena Allah.

Dalam ayat lain Allah mengingatkannya dengan kalimat berita,

"Dan ttadalah kesabaranmu itu melainlan dengan pertolongan

Allah." (Qs. An-Nahl |61: 127)

Sesungguhnya sabar dan seluruh kejadian tidak akan terjadi

kecuali dengan perintah Allah, kemudian terkadang hal itu terjadi dan

terkadang tidak terjadi, pdrkara yang tidak terjadi karena Allah maka

tidak akan terjadi, dan perkarayntg tidak te{adi bagi Allah tidak akan

bermanfaat dan tidak akan tetap, dan jangganlah dikatakan:

bersabarlah demi Allatr, karena tiada kesabaran melainkan dengan

pertolongan Allah, akan tetapi patutnya dikatakan: mintalah

pertolongan kepada Allah dan bersabarlah.

Sebagaimana manusia diperintahkan urtuk mengakui takdir dan

mengesakan Tuhan ketika tertimpa musibatr, maka Nabi Muhammad

diperintatrkan hal itu manakala Dia diberi nilonat oleh Allah berupa
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melakukan ketaatan, maka dia mengakui bahwa dia sangat

membutuhkan pertolongan All atr sebelum melakukannya.

Allah berfirman, "Hanya Engknulah yang knmi sembah, dan

hanya kepada Englcaulah kami meminta pertolongan." (Qs. Al
Faatihah [1]: 5)

Dia memohon dengan doa-doa yang mengandung unsur

memohon pertolongan kepada Allah untuk melaksanakan ketaatan,

seperti dalam doa beliau, "Bantulah aht untuk mengingat-Mu,

bersyulatr kepada-Mu, dan beribadah dengan baik kepada-Mu."306

Beliau bersabd4 "Wahai Dzat yang membolak-balil*an hati,

tetapkanlah hatilu atas agama-Mu, wahai Dzat yang memalingkan

hati, palingkanlah hatilu kepada taat-Mu dan taat kepada rasul-

Mu."3o7

Allah berfirman, "Ya Tuhan kami, janganlah Englcau jadtkan

hati lramt condong kepada kesesatan sesudah Engkau beri petunjuk

lrepada lrami, dan karaniakanlah lcepada kami rahmat dari sisi
Englrau; lcarena sesungguhnya Engkaulah Maha Pemberi (karunia)."

(Qs. Aali'Imraan [3]: 8)

"Wahai Tuhan kami, beriknnlah rahmat l<cpada kami dari sisi-

Mu dan sempurnakanlah bagi lwmi petunjukyang lurus dalam urusan

lcami (ini);' (Qs. Al Kahfi [18]: l0)

Rasulullatr bersabd4 "Ya Allah, beritahulah alat petunjukku dan

anhtp lran la h b agifu lceburukan j iw alru.ntog

'* Abu Daud dalam pembahasan tentang shalat (1522), An-Nasa'i dalam
pembahasan tentang lalai (1303), dan ftapd (51245, 247), seluruhnya
diriwayatkan oleh Mu'adz bin Jabal.

307 At-Timridzi datam pembahasan tentang doa-doa (3522, 3587), ia berkata,

"Hadits gharib," Ibnu Majatr dalam muqaddirnah (199) daD doa (3E34), serta

Ahnad (61251,315).

'* At-Tirmidzi dalam pernbahasan tentang doadoa (3483), ia berkata" "Hadits
gharib."
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"Tunjukilah kami jalan yang lurus. (YaitA jabn orang-orang yang

telah Englrau beri ntlonat kepada mereka; bukan (jalan) mereka yang

dimurlrai dan bulcan (pula jalan) mereka yang sesat " (Qs. Al Faatihah

lll:6-7)
Doa ini adalatr doa yang paling mulia dan wajib bagi setip

hamb4 karena doa ini meliputi seluruh kebaikan seorang hamba di

dunia dan akhirat. Begitu pula doa tobat, karena doa ini mengandung

permintaan untuk diberikan jalan dalam bertobat. Begitu pula doa

itikharah, karena doa ini merupakan permohonan untuk diajarkan

sesuatu yang belum diketatrui. Begitu pula doa yang dipanjatkan oleh

Nabi Muhammad SAW ketika terbangun pada malam hari, yaitu yang

tercantum dalatr hadits shahth,

f.,\i, ,>tj(.lt *u ,trt-1, ,y.q) U,t;'*; ;i:t
H t;s q !:V '; '# Ul ,'e;tiilr, --:jr lG
i q*'d\,U-r-rr."',F, n *'.;tLt 4 g.yt ,o;H-

-4 t r( 
z t

fry;r J\,*
"Ya Allah, tuhan Malaikat Jibril, Miknil dan Israfil, Pencipta

langit dan bumi, Dzat yang mengetahut alam gaib dan nyata,

Engknulah yang menetapknn perdebatan para hamba-Mu,

tunjuklmnlah kepadaht dengan izin-Mu kebenaran yang mereka

perdebatknn, sesungguhnya Engkaulah yang menunjulcknn

lrepada jalan yang lurus terhadap orang yang Englau
inginknn"3og.

Begitu pula doa,

Kitab lman

'' Muslim dalam pernbahasan tentang shalat msafu (77O12OO) dan At-Tirrnidzi
dalam pembahasan tentang doa-doa (3420).
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'n'orL;';.j q. J;. t1 U# a 6 t't'"dt
?t+) L:tL y ofi 6 4t'n't'OL ,, tk 6'+v

6fur

"Berilah kami sedikit dari rasa talail pada-Mu perkara yang

Englmu bisa halangi kami dari mal<siat kepada-Mu, dan berilah

ka.mi sedikit dari taat pada-Mu perkara yang Engknu bisa

hantarlmn kami kepada surga-Mu, dan berilah knmi sediktt dari
keyakinan perkara yang Engkau mudahknn atas kami menerima

cobaan- co b aan dunia."sro

Begitu pula do4 "Ya Allah, perbaikilah hatiht dan niatleu."

Juga doa Nabi Ibratrim AI Khalil dan Isma'il, "Ya Tuhan lmmi,

jadilcanlah kami berdua orang yang tundukpatuh kepada Engkau dan

(jadilranlah) di antara anak cuca lcami umat yang tunduk patuh

lcepada Engkau." (Qs. Al Baqarah [2]:128)

Itulah beberapa doa yang mengandung pengakuan tentang

sangat membutuhkannya seorang hamba terhadap Allah untuk

memberikannya keimanan dan perbuatan shalih. Inilah kelemahan dan

permintaan pertolongan kepada Allah sebelum mendapatkan yang

dimintA maka jika telah hasil dengan sebab doa atau tanpa doa, dia

mengakui pemberian nikmat dari Allah, dan dia telah berada dalam

derajat syrkur dan penghambaan kepada AUah semata, serta

mengakui batrwa hal ini terjadi atas pertolongan dan kebaikan Allah,
bukan karena daya dan kekuatan hamba.

'r0 At-Tirmidzi dalam pembaha-can tcntang doadoa (3502), ia berkat4 "Hadits
hasan gharib." An-Nasa'i d^lamAl Kubra, pembahasan tentang pekerjaan siang
dan rnalam (61107,3502), dan As-Suyrthi dzlanAl Jami' Ash-Shaghir (1505), ia
rnenitainla lusan.
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Tipelogi Manusia saat Marah karena Allah dan Menyikapi
Takdir

Pengakuan takdir dalam ketaatan merupakan hal yang paling

berguna bagi seorang hamba. Tidak adanya pengakuan takdir dalam

hal tersebut termasuk perkara yang paling berbahaya, karena dia

termasuk golongan Qadariy (orang yang mengakui kekuatannya

sendiri) dan mengingkari nikmat Allah terhadapnya berupa keimanan

dan perbuatan shalih. Jika tidak termasuk Qadariy dalam hal

keyakinan, maka dia termasuk Qadariy dalam perbuatannya, dan hal

itu menyebabkan rasa sombong dan pengakuan kekuatannya terhadap

perbuatannya, serta meyakini bahwa dia berhak mendapatkan balasan

dari Allah.

Orang yang mengakui penghambaan diri bersamaan dengan

berbuat dosa dan pengakuan terhadap dosa tersebut 
-tidak 

mencari

alasan dengan takdir- adalah lebih baik daripada mengakui

ketaatannya dari dirinya tidak dari pertolongan Allah kepadanya, dan

orang-orang yang berdosa dalam keadaan iman tersebut lebih baik

daripada orang yangtaat tanpa iman tersebut.

Orang yang berdosa serta mengakui batrwa dia tidak punya dosa

sama sekali karena Dia meyakini bahwa Allah adalah Al Fa'il (Sang

Pelaku), dan ketika taat dia mengakui dirinya sebagai pelaku,

merupakan orang yang beraktrlak buruk.

Adapun orang yang mengakui dirinya sebagai pelaku kedua hal

terssebut, dan mengakui bahwa tuhannya sebagai pelaku keduanya,

dan tidak menganggap dirinya berdosa; maka hal ini lebih buruk

akhirnya dari Qodariy, dm Qodariy lebih buruk awalnya darinya,

seb agaimana dij elaskan p ada pemb atrasan lain.

Manusia terbagi menjadi empat pada derajat ini:

Pertama: Orang yang benci karena tuhannya, bukan karena

dirinya.
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Kedua: Orang yang benci karena dirinya, bukan karena

tuhannya.

Ketiga: Orang yang benci karena dirinya dan Tuhannya

Keempat: Orang yang tidak benci karena keduanya.

Manusia terbagi menjadi empat dalam pengakuan terhadap

takdir:

Pertama: Orang yang mengakui kebaikan berasal dari perbuatan

Allah dan keburukan berasal dari perbuatannya.

Kedua: Orang yang mengakui keburukan berasal dari perbuatan

Allah dan kebaikan berasal dari perbuatannya.

Ketiga: Orang yang mengakui kebaikan dan keburukan berasal

dari perbuatan Allatr.

Kempat, orang yang mengakui keduanya berasal dari
p€rbuatannya sendiri.

Pembagian tersebut dalam pengakuan ar-ntbubiyah Matra
Mencipta dan Menjaga), bandingan pembagian tersebut adalah dalam

pengakuan Al llahiyah ftetuhanan). Inilah pembagian hamba dalam
perbuatannya, karena Allah dan dirinya. Itulah penrbagian hamba

dalam perkara yang disebabkan dari Allah dan dirinya. Adapun
pembagian yang murni adalatr yang melakukan kare,na Allah, maka

dia tidak melalnrkan karena dirinya.

Maksudnya di sini adalah pembagian harnba dalam
perbuatannya karena Allah. Keadaan yang paling tinggi adalah, Nabi
Muhammad SAW dan para pengikuftrya bersabar terhadap penyiksaan

manusia dengan tangan dan lisan, dan mereka berjuang di jalan Allah.
Mereka memberi hukuman, membenci, serta membalas hanya karena

Allah, bukan karena diri merek4 karena Allah memerintatrkan untuk
menghukum orang tersebut dan membalas peltuatannya, sebagaimana
jihad terhadap orang-orang kafu dan menegalikan hukuman.
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Keadaan yang paling rendah adalah sebaliknya, yaitu membenci,

membalas dan memberi hukuman karena diri mereka sendiri, tidak
karena tuhannya. Jika Dia disakiti atau tidak dipenuhi kesenangannya,

maka dia benci, ,membalas dan memberi hukuman, meskipun

larangan-larangan Allah sudatr dilanggar atau hak-halarya sudah

dirampas, dia tidak mempedulikannya. Inilah keadaan orang-orang

kafir dan munafik.

Di antara dua hal tersebut ada dua bagian, yaitu orang-orang

yang benci karena fuhan mereka dan diri mereka, serta orang-orang

yang memilih untuk memaafl<an karena Allah dan diri mereka. Seperti

Nabi Musa ketika benci terhadap kaumnya yang menyembatr anak

sapi, maka bencinya hanya karena Allah. Nabi Muhammad SAW

telah memberi perumpamium terhadap Abu Bakar dan Umar dalam

hak-hak Allah dengan contoh Nabi Ibrahim, Isa, Nuh, dan Musa,

beliau bersabda, "Sesungguhnya Allah melembutkan hati hamba-

hamba-Nya sehingga lebih lembut dart susu, dan membuat keras hati

merekn sehingga lebih keras dari batu, dan perumpamaanmu wahai

Abu Balrar adalah seperti Nabi Ibrahim dan Isa, sedangkan engkau

wahai (Jmar seperti Nabi Nuh dan Musa."3rr

Adapun memaafl<an orang lain dari hak-haknya, itu lebih mulia,

meskipun boleh saja meminta qishash (hukuman setara). Seperti itu
pula bencinya karena dirinya, meninggalkan hal itu lebih mulia,

meskipun boleh saja menuntut qishash.

Adapun musibatr yang terjadi karena ketentuan Allah dan tidak

ada orang yang mengakibatkan hal tersebut yang berhak dihukum,

maka sabar dan menerima ketentuan tersebut adalah jalan satu-atunya

bagi hamba.

Kisatr Nabi Adam dan Nabi Musa merupakan salah satu contoh

hal tersebut, Nabi Musa mencela Nabi Adam karena perkara yang

3rr Ahmad (l/383) dan Al Haitsami dalam Majma' Az-Zawa'id (6189, 90), ia
berkata, "Hadits diriwayatkan oleh Ahmad."
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menimpanya dan keluarganya, dan Nabi Adam telah bertobat dari

dosa serta telah diampuni, sedangkan musibah tersebut adalah

ketentuan Allah, maka Nabi Adam membantah Nabi Musa.

Terkadang manusia terkena musibah sebab perbuatan orang-

orang yang telah tobat dari dosanya, seperti orang kafir yang

membunuh orang muslim kemudian Dia masuk Islam dan bertobat

kepada Allah, atau seseorang melakukan bid'ah kemudian dia tobat

dari bid'ah tersebut, atau dia berijtihad, atau dia taqlid dengan salah.

Mereka itu, jika menyakiti seseorang dengan perbuatan mereka, maka

hal ini termasuk musibatr yang datang dari langit yang tidak bisa

dituntut qishash dari seseorang.

Termasuk hal ini adalah pe,perangan fitratr.

Az-Zrthi berkata, "Telatr terjadi fitnatr, maka para sahabat Nabi

Mutrammad SAW berkumpul lalu bersepakat batrwa setiap darah,

hartq atau harga diri yang tertimpa musibah sebab penakwilan

terhadap Al Qur'an adalah sia-sia. Begitu pula memerangi orang-

orang yang melalarkan takwil, ketika Allah memerintatrkan untuk

memerangi mereka, jika orang-orang adil memerangi mereka maka

mereka terkena musibah pada jiwa dan harta."

Hal tersebut tidak dijamin menurut mayoritas ulama seperti Abu
Hanifah, Malik, dan Asy-Syaf i dalam salatr satu pendapatrya, serta

pendapat yang jelas dari Ahmad.

Begitu pula orang-orang yang murtad jika mereka mendapatkan

senjata dan memerangi orang-orang Islam, Ialu mereka terkena

musibatr pada daratr dan hana mereka, sebagaimana kesepakatan

sahabat dalam memerangi orang murtad, batrwa mereka tidak

menjamin jiwa dan harta yang mereka renggut setelatr mereka masuk

Islam, karena telah menjelaskan perbuatan merek4 meskipun hal itu
keliru, sebagaimana hadits mutawatir dari Nabi Muhammad SAW
yang menerangkan batrwa jika orang-orang kafir memerangi sebagian

umat Islam dan mereka merenggut jiwa dan hartanya, maka mereka
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tidak terkena tanggungan atas hal itu, dan pemilik jiwa serta harta

tersebut adalah orang-orang yang telah berjuang.

Allah telah mengganti jiwa dan harta mereka dengan surga,

maka penjaminan sesuatu yang dirampas dari mereka adalah atas

Allah, tidak atas orang-orang zhalim tersebut yang telatr memerangi

umat Islam.

Jika hal ini telah berlaku dalam masalah darah dan harta, maka

dalam masalatr harga diri hal ini lebih pantas untuk diberlakukan.

Barangsiapa berjuang di jalan Allah SWT dengan lisannya (yaitu

menganjurkan kebaikan dan mencegatr kemungkaran, menjelaskan

perkara-perkara ag,rma, menyampaikan perintatr, larangan, serta

kebaikan yang terkandung di dalam Al Qur'an dan Sunnah,

menjelaskan pendapat-pendapat yang bertentangan dengan hal

tersebut serta menjawab hal-hal yang menentang Al Qw'an dan

Sunnah) atau berjuang dengan tangannya (yaitu memerangi orang-

orang kafir), maka jika dia disakiti dalam jihadnya, baik dengan

tangan atau lisan orang lain, maka balasan hal tersebut atas Allatr

SWT, dan tidak dimintakan dari orang yang berlaku zhalim sebagai

balasan atas kezhalimannya. Batrkan jika orang zhalim tersebut telah

bertobat dan menerima kebenaran yang diperjuangkan, maka tobatnya

bisa menghapus yang telatr lalu, "Katalcanlah kepada orang-orang
yang lcafir itu, 'Jika mereka berhenti (dari kclrafirannya), niscaya

Allah akan mengampuni mereka tentang dosa-dosa mereka yang
sudah lalu'." (Qs.Al turfaal [8]: 38)

Sedangkan jika dia tidak bertobat, bahkan semakin menentang

Al Qur'an dan Sunnah, maka dia telah menentang Allah dan

Rasulullatr. Dosanya merupakan hak Allah dan Rasulullah. Bila bagi

umat Islam ada hak, maka hal tersebut merupakan tambahan atas hak

Allah SWT. Jika pelaku zhalim tersebut disiksa maka dia disiksa

karena hak Allah SWT serta demi menegakkan kalimat (dakwah)
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Allah, dan segala penghambaan hanya kepada Allah, tidak hanya

karena hukum qishash.

Jika orang-orang kafir memerangr umat Islam, seperti menyiksa,

maka boleh bagi umat Islam untuk menghukum mereka sebagaimana

mereka menyiksanya, akan tetapi sabar lebih diutamakan. Jika umat

Islam menghukum mereka maka hal tersebut merupakan

kesempurnaan jihad, dan diperbolehkan untuk melaknat orang-orang

zhalim dan kafir dalam doa. Disyariatkan pula membaca qunut serta

doa terhadap umat Islam, dan mendoakan keburukan untuk orang-

orang kafir.

Mendoakan keburukan (melaknat) atas beberapa orang tertentu,

sebagaimana Nabi Muhammad SAW melalarat sifulan dansifulan-3r2

Diriwayatkan bahwa hadits ini telah dihapus hukumnya dengan

firman Allah SWT, "Tak ada sedikit pun campur tanganmu dalam

urusan mereka i/2." (Qs. Aali'Imraan [3]: 128)

Sebagaimana dijelaskan pada pembahasan lalu tentang benteng

Mesir; hal itu disebabkan orang yang ditentukan tidak bisa diketahui

apakah Allah ridha untuk membuatnya hancur, bahkan terkadang dia
termasuk orang yang diterima tobatnya oleh Allah, berbeda dengan

melaknat suatu jenis golongan, mereka dilaknat dengan doa yang

mengandung kemuliaan agarna, kehinaan musuh agdma dan

perurmpasan merek4 maka hal tersebut merupakan doa yang dicintai
dan diridhai oleh Allah SWT, karena Allah menyukai iman, pemilik
iman, kemuliaan orang yang beriman dan kehinaan orang-orang kafir,
maka ini merupakan doa dengan perkara yang disukai oleh Allah
SWT.

Doa terhadap orang tertentu dengan perkara yang belum

diketahui mengandung keridhaan Allah SWT bukan hal yang

diperintatrkan, meskipun Nabi pernatr melakukannya, kernudian

3'2 Al Bukhari dalampembahasan tentang peperangan (4069).
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datang larangarg karena Allah SWT bisa menerima tobatnya atau

menrbalasnya dengan siksaan.

Doa Nabi Nuh terhadap penghuni bumi dengan kehancuran

datang setelatr Allatr memberitahunya bahwa tidak akan beriman dari
kaummu kecuali mereka yang telah beriman. Berdasarkan hal ini
maka telah tetap dalam hadits tentang syafa'at (pertolongan) dalam

Htab shahi,ft bahwa Nabi Muhammad SAW bersabd4 "Sesungguhnya

aht telah mendoaknn terhadap penghuni bumi dengan doa yang tidak
ada peintahnya."3rs

Nabi Nutr meskipun tidak dilarang dengan hal tersebut, namun

tidak pula diperintahkan untuk melakukannya dan yang lebih utama

adalah tidak mernohon kecuali dengan doa yang diperintatrkan secara

wajib atau yang dianjurkarU karena doa merupakan salatr satu ibadatr,

maka tidak boleh beribadah kepada Allah SWT kecuali dengan yang

diperintatrkan secara wajib atau dianjurkan, dan hal ini jika
diperintahkan maka sudah menjadi syariat bagi Nabi Nuh, kemudian

kita akan meneliti dalam syariat kita, apal@h sudatr menghapus hal

tersebut?

S€p€rti itu pula doa Nabi Musa dengan ucapannya, "Ya Tuhan

lrami, binasalcanlah harta benda merelca, dan lanci-matilah hati
merelca, malu mereka tidak beriman hingga merelca melthat siksaan
yangpedih." (Qs.Yuunus [10]: 88)

Jika doa ini diperintahlcan, malca kita tetap harus meneliti

kesesuaian hal itu dalam syariat kita. Kaidatr umum yang berlaku

dalam syariat kita adalalL doa jika diwajibkan atau dianjurkan maka

termasuk hal baik yang diberi pahala bag yang melaksanakannya,
jika dilarang, seperti permusuhan kare,na masalatr daratr, maka

termasuk perbuatan dosa dan maksiat, jika dimalauhkan maka bisa

menunrnkan derajat pelakunya, dan jika diperbolehkan maka tidak ada

baginya kebaikan dan kejelekan.

3R l4uslim dalam pcmbahasan tcntang imn (194OR27).
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PENJELASAN MENITI JALAII CINTA ALLAH

Kedua golongan tersebut, yaitu orang-orang yang mencari jalan

menuju Allah SWT dengan sebatas iradah (keinginan), mahabbah

(kecintaan), Ddunuwwf fterendahan diri), dan mendekatkan diri
kepada Allalt tanpa melihat perintah dan larangan yang datangnya dari

Allah SWT yaitu orang-orang yang bertujuan kepadafana'(melebur
dengan Tuhan) dalam tauhid ketuhanan.

Mereka menetapkan bersatunya makhluk dengan Khaliq dan

tercabutnya sifat hamba kepada Tuhan dalam tauhid ketuhanan.

Mereka tidak sampai kepada golongan kedua.

Mereka juga berkata, "Penganut fana' tidak menganggap baik
suatu kebaikan, tidak menganggap buruk suatu keburukan, serta

menjadikan hal ini sebagai tujuan perjalanan mereka."

Orang-orang yang membedakan hal yang dianggap baik dengan

hal yang dianggap buruk, hal yang disukai dengan hal yang dibenci,

dan memerintahkan serta melarang hal-hal tersebut, akan tetapi

berdasarkan keinginan, kesukaan, serta kesenangan mereka semata

tanpa berdasarkan Al Qur'an yang telah diturunkan Allah SWT, maka

kedua golongan tersebut telah mengikuti kesenangan mereka tanpa

petunjuk dari Allatr.

Mereka tidak merealisasikan kesaksian mereka bahwa tiada

tuhan selain Allah dan Nabi Muhammad adalah utusan Allah, karena

realiasi kesaksian akan tauhid mengharuskan seseorang menyukai
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hanya karena Allah dan membenci hanya karena Allah pula,

bersatrabat serta bermusuhan hanya karena Allah, menyukai apa yang

disukai oleh Allah dan membenci apa yang dibenci oleh Allah,
memerintahkan perkara yang diperintalrkan Allah, dan melarang

perkara yang dilarang oleh Allah.

Sesungguhnya engkau tidak berharap kecuali kepada Allatr dan

tidak takut kecuali kepada Allah, dan tidak meminta kecuali kepada

Allatr. Inilah ajaran Nabi Ibrahim, dan inilah agama Islam yang Allah
utus selunrh rasul dengannya.

Fana' dalam masalah ini adalatr perintatr yang diajarkan oleh
para utusan AllalL yaitu seseorang meleburkan diri ke dalam
penghambaan kepada Allatr secira total, meleburkan diri ke dalam

ketaatan kepada Allah secara total, dan meleburkan diri kepada

pe,nyeratran diri hanya kepada Allah secara total. Begitu pula rasa

pengharapan dan takutrya seseorang tersebut. Dengan demikian, dia
bersama Dzat Yang Matra Hak.

Syaikh Abdul telah berkat4 "Jadilatr engkau bersama DzatYang
Matra Hak tanpa makhluk lain, dan bersama makhluk lain tanpa jiwa."

Realisasi kesaksian bahwa Nabi Muhammad adalah utusan

Allatl, menghanrskan ketaatan kepadanya sebagai taat kepada Allah,
ridhanya merupakan ridha Allatr, aguma Allah adalatr apa yang

diperintatrkan oleh-Nya, perkara halal adalah yang dihalalkan oleh

Allah dan perkara haram adalatr yang dihararnkan oleh Allatr, dan

agmnayang benar adalatr yang disyariatkan oleh Allatr.

Oleh karena itu, Allatr meminta orang-orang yang mengaku

dengan kesaksian tersebut, untuk mencintai dan mengikuti-Nya.

Allah berfirmarq "Katakanlah, 'Jil@ kamu (benar-benar)

mencintai Allah, ihttilah aht, niscaya Allah mengasihr'." (Qs. Aali
'Imraan [3]: 3l)
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Allah menjaurin orang yang mengikuti-Nya akan dikasihi-Nya,

sesuai dengan firman-Ny4 " niscaya Allah mengasihi" .

Orang yang patuh terhadap Allah tidak akan menginginkan

kecuali apa yang disukai Allah dan Rasulullah, serta tidak membenci

kecuali apa yang dibenci oleh Allatr dan Rasulullatr. Inilah yang

disukai oleh Dzat Yang Maha Hak, sebagaimana ucapan-Nya,

* '^+l sr; ,^;t ;- ,y;\'e r:F_ ,s* Jtt r)
t , oz L,., t ct 

': 
,:. ..' t,c. .?. t.o.

,-;t*- Cl o+S cy. )fd q,$l o*t1 ,!.. C- q'r$t la*'

,{ar'dt,13+L\' ar'01r,4.,*- C & :i,A,
ori. o.o. t.-tl a.1

,y:it p ,f ,*:'; +u 6 :A f L\"'; Yi ,i's\'
.'+U tj $r,t; llf 6t'c,4t if"

"Ttdaklah hamba-Ku senantiasa mendelcatknn diri lrepada-Ku

dengan hal-hal yang dianjurkan hingga Afu akan

mengasihinya. Lalu jilu Alu mengasihinya maka Ala,t alcan

menjadi telinga yang Dia gunakan untuk mendengar, mata yang

Dia gunakan untuk melihat, tangan yang Dia gunakan untuk

menggenggam, serta lraki yang Dia gunalcan untuk berjalan.

Dengan-Ku Dia mendengar, melihat, menggenggam, dan

berjalan. Jika dia meminta kepada-Ku maka Afu akan

memberikannya dan jilm dia memohon perlindungan kepada-Ku

malrn Afu akan melindunginya. Alil tidak ragu dalam

melalculran sesuatu sebagaimana keraguanku dalam

menggenggam jiwa hamba-Ku yang beriman, yang membenci

kemattan sementara Alat tidak ingin menyakitinya, adapun itu
hants dialaminya."3|a

'ra Al Bukhari dalam pernbahasan tentang kelembutan bati (6502).
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Inilah kekasih Dzat Yang Maha Hak, barangsiapa mengikuti

Rasul maka dialah kekasih Dzat Yang Maha hak serta orang yang

selalu mendekatkan diri kepada Allah dengan kewajiban dan anjuran

yang diajarkan oleh Rasulullah.

Orang yang memiliki sifat tersebut akan menyukai taat kepada

Allah dan Rasulullah serta membenci maksiat terhadap keduanya,

karena kewajiban-kewajiban dan anjuran-anjuran termasuk ibadah

yang disukai Allah dan Rasulullah, tidak ada kufur dan kefasikan di

dalamnya, dan Allah Yang Matra Tinggi menyukai perkara yang

terdapat pada kekasih Dzat Yang Maha Hak, karena balasan

merupakan cermin perbuatan.

Ketika Dia selalu mendekatkan diri kepada Allah dengan

perkara-perkara sunah setelah menunaikan kewaj iban-kewaj iban yang

disukai Allah, Allah pun menyukainya karena Allah telah

mencurahkan rasa kasih-Nya kepada kekasih-Nya. Allah
menyukainya dengan sempurnanya rasa cinta yang tidak diberikan

kepada hamba yang lain karena pendekatan dirinya kepada Allah
dengan perkara-perkara yang disukai-Nya, sehingga Dia mengetahui

dengan Dzat Yang Maha Hak dan bersamal dengan DzatYang Maha

Hak, serta mendengar, melihat, menggenggam, dan be{alan dengan

DzatYangMatra Hak.

Sesungguhnya mereka (Al Qadariyah) telah menetapkan adanya

takdir sesuai dengan yang ditetapkan oleh ulama salaf dan mayoritas

ulama, maka mereka menjadi benar dalam hal tersebut, dan mereka

menolak pendapat Qadariyah dari golongan Mu'tazilatr dan selain

mereka dengan menafikan takdir. Akan tetapi dalam hal tersebut

mereka mengambil langkah Jahm bin Shafiran dan para pengikubrya,

serta mengira batrwa setiap perkara tidak akan timbul kecuali dari

keinginan Tuhan mengkhususkan salah satu dari dua perkara yang

serupa tanpa ada pe,nyebabnya-

619



Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyy"h

Mereka berkata" "Keinginan, kese,nangan, dan keridhaan

merupakan kesamaan."

Oleh karena itu, mereka sepakat dengan pendapat golongan

Qadariyatr dalam hal tersebut, karena golongan Jatrmiyah dan

Mu'tazilah berpendapat batrwa Dzat Yarrg Matra Kuasa memilih
mengunggulkan salah satu dua hal yang serupa tanpa ada hal yang

menyebabkan keunggulan. Keduanya juga berpendapat: tidak ada

perbedaan antara keinginan, kesenangan dan keridhaan.

Golongan Qadariyah lalu berkata, "Telah diketahui dengan Al
Qur'an, Sunnah, dan kesepakatan ulama salaf bahwa Allah SWT

menyukai keimanan dan perbuatan baik, tidak menyukai kerusakan,

tidak meridhai kekufuran hamba-hamba-Nya, serta membenci kufur,

fasik dan maksiat."

Mereka (Al Qadariyah) berkata, "Dari hal tersebut setiap

maksiat yang terjadi harus bukan dengan kemauan dan keinginan

Allah sebagaimana yang terjadi atas perkara yang sebaliknya, dan

berbeda dengan kesenangan serta keridhaan Allah seraya mereka

berkata: bahwa kesenangan dan ridha Allah terhadap perbuatan-

perbuatan hamba-Nya adalatr dengan pengertian Allah telah

memerintahkan hal tersebut, maka begitu pula keinginan Allah
terhadap perbuatan-perbuatan hamba-Nya dengan pengertian Allatl
telah memerintahkan hal tersebut, maka menurut mereka Allah tidak

menginginkan sama sekali perkara yang tidak Allah perintahkan, dan

mereka menakwil sifat Iradah Allah yang terdapat dalam Al Qur'an
terhadap setiap kejadian dan mereka menakwil penciptaan Allatt
terhadap perbuatan harrrba-hamba dengan ta'wilan yang dibuat-buat.

Golongan Jatmiyah dan para pengikutnya dari golongan

Asy'ariyah dan sesama mereka berkata, "Relah diketahui dengan Al
Qur'an, Sunnah, dan kesepakatan ulama salaf batrwa Allah SWT

adalah pencipta, pengatur, dan pemilik segala sesuatu, dan Allah tidak

menciptakan kecuali de,ngan kekuasaan dan keinginan-Nya, maka apa
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yang diinginkan akan terjadi dan yang tidak diinginkan tidak akan

terjadi. Setiap yang ada adalah sebab keinginan dan kekuasaan Allah.
Dialah penciptany4 baik perbuatan hamba-hamba maupun hal

lainnya."

Mereka lalu berkata, "Jika Allah adalah Dzat yang

menginginkan segala sesuatu terjadi, maka iradah fteinginan) adalah

kesenangan dan keridhaan. Allatr senang dan ridha terhadap segala

kejadian."

Mereka berkata, "Setiap kekafiran, kefasikan, dan maksiat yang

terjadi akan Allah ridhai, sebagaimana Allatr menginginkannya."

Dikatakan kepada mereka: Allah berfimran, "Dan Allah ttdak

menyulrai kebinasaan " (Qs.Al Baqarah l2):205)

"Dan Dia tidak meridhai l<ekafiran bagi hamba-Nya." (Qs. Az-
Zumar [39]:7)

Mereka berkata, "Pengertian ayat tersebut adalatr, Allah tidak

menyukai dan meridhai kerusakan bagi hamba-Nya yang beriman."

Pendapat mereka yang sebenamya adalatr, Allah -juga- tidak

menyukai keimanan dan tidak pula meridhai keimanan bagi orang-

orang kafir. Jadi, kesenangan dan keridhaan menurut mereka seperti

keinginan yang menurut pandan$an mereka berhubungan dengan

sesuatu yang telatr terjadi, bukan sesuatu yang belum terjadi, baik hal

tersebut diperintahkan maupun dilarang, baik hal tersebut termasuk

penyebab kebatragiaan hamba-hamba maupun kesengsaraan mereka.

Selain itu, menurut mereka Allah SWT menyukai kekafiran,

kefasikan, dan kemaksiatan yang ad4 serta tidak menyukai keimanan

dan ketaatan yang belum terjadi, sebagaimana Allah menginginkan

hal ini, bukan hd itu.

Pendapat kedua: Mereka berkata, "Allah tidak menyukai dan

tidak meridhai kerusakan secara agama"
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Inti pendapat mereka adalatr, Allah tidak menginginkan

kerusakan secara agama, karena jika Allah menghendaki terjadinya

sesuatu atas suatu sifat, maka Allah tidak menginginkannya terjadi

atas sifat yang berlawanan. Sedangkan jika menginginkan terjadinya

sesuatu bersama sesuatu yang lain, maka Allah tidak

menginginkarulya terjadi dengan sendirinya, karena jika Allah ingin
menciptakatZaid, dari Amr maka Allah tidak ingin menciptakan Zaid

dari selain Amr. Jika ingin menurunkan air hujan maka akan

tumbuhlah bumi dengan air hujan, karena Allah ingin menurunkan air

hujan atas sifat tersebut. Jika ingin suatu kaum mengarungi lautan,

maka sebagiannya tenggelam, sebagian lain selamat, dan sebagian lain

beruntung, karena Allah menginginkan hal tersebut, seperti iman dan

kufur, Allah me.nghubungkan iman dengan nikmat terhadap

pemiliknya, dan kufur dengan siksa terhadap pemiliknya, meskipun

menurut mereka tidak ada sesuafu yang bisa menyebabkan sesuatu

yang lain. Allah juga menciptakan sesuatu tanpa ada hihnah, tetapi

Allah menjadikan hal ini beserta hal itu.

Menurut mereka Allah memberikan kebahagiaan bersama iman,

bukan dengan sebab iman, sebagaimana mereka mengatakan bahwa

Allah menciptakan rasa kenyang ketika makan, bukan sebab makan.

Jadi, agama yarLg diperintahkan Allatr adalah perkara yang

mangantarkan kebahagiaan pemeluknya pdaHari Akhirat.

Adapun kufur, fasik, dan maksiat, menurut mereka Allah
menyukainya dan meridhainya sebagaimana Allatr menginginkannya,

akan tetapi Allah tidak menyukainya dengan menyertakan

kebahagiaan pemiliknya, maka Allah tidak menyukainya secara

agama, sebagaimana Allah tidak menginginkannya beserta

kebahagiaan pemiliknya secara agama.

Inilah kesaksian penganut paham fana' dalam tauhid ketuhanan,

mereka memandang Tuhan Yang Matra Tinggi menciptakan segala

sesuatu dengan keinginannya dan mengetatrui bahwa yang diinginkan
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akan terjadi, dan tidak ada sebab atau hikrnatr dalam suatu perkara,

akan tetapi setiap peristiwa te{adi dengan kehendak Ailah.

Jahm bin Shafiran, orang-orang golongan Mu'tazilatr? dan

sesamanya yang meniadakan sifat Tuhan tidak menetapkan keinginan

atau kehendak itu berdiri dengan sendirinya, akan tetapi adakalanya

mereka menafikarurya, dan adakalanya mereka menjadikannya dengan

pengertian penciptaan dan perintatr, dan adakalanya mereka berkata,

"Allah menjadikan kehendak tidak pada suatu tempat."

Pendapat Ibnu Kilab dan Al Asy'ari tentang Kehendak
AlIah

Golongan yang menetapkan sifat Tuhan, seperti Ibnu Kilab dan

Imam Asy'ari --dari orang-orang yang menetapkan sifat Tuhan dan

hanya menetapkan satu hal tertentu- tidak menetapkan kecuali satu

keinginan yang berhubungan dengan setiap kejadian, satu

pendengaran yang berhubungan dengan setiap hal yang dapat

didengar, satu penglihatan yang berhubungan dengan setiap hal yang

dapat dilihat, dan satu kalam yang dapat mengumpulkan setiap macam

kalam.

Sebagaimana sudatr diketatrui dari madzhab tersebut, mereka

berkata, "Setiap kejadian timbul dari keinginan yang satu tersebut,

yang bisa mengunggulkan salatr satu dari dua hal yang serupa tanpa

ada hal yang membuatnya unggul, yaitu kesenffigil, keridhaan, dan

selainnya.

Jika mereka me,ngakui hal tersebut, maka menurut mereka tidak

ada perbedaan antara kebaikan dengan keburukan kecuali dari segi

kesesuaiannya dan ketidaksesuaian sebagiannya terhadap manusia.

Jadi, perkara yang pesuai deirgan keinginan dan kesenangannya

merupakan hal yang baik menurutrya, dan yang bertentangan dengan

hal tersebut merupakan hal png buruk menurutrya.
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Jadi, suatu perkara yang disukai Allah dan dibenci Allah

menurut persepsi mereka adalah kebaikan, dan merupakan hal yang

beriringan dengan kesenangan pemiliknya, adapun keburukan

merupakan hal yang beriringan dengan kepedihan pemiliknya tanpa

ada perbedaan yang kembali ke,pada pandangan Tuhan. Dan tidak pula

kepada perbuatan itu sendiri; oleh karena itu mereka tidak menetapkan

baik dan buruk. Tidak dengan pengertian yang sesuai dan

bertentangan dengan tabiat, sedangkan baik dan buruk menurut syariat

adalatr perkara yang menunjukkan pemilkiknya bahwa dia bisa

mendapatkan kesenangan karenanya atau kepedihan karenanya.

Oleh karena itu, menurut mereka Allah bisa memerintatrkan

segala sesuafu sampai kekufuran, kefasikan, dan kemaksiatan, serta

melarang segala sesuafu meskipun berupa keimanan dan tauhid, dan

boleh menghapus segala macam perintatr dengan larangan. Tidak ada

dalam wujud kebaikan dan keburukan kecuali apa yang mereka

paparkan ini, serta tidak ada bahaya dan manfaat. Sedangkan bahaya

serta manfaat merupakan dua perkara tambatran, terkadang sesuatu

bermanfaat terhadap ini tapi berbahaya terhadap itu, sebagaimana

dikatakan, "Musibatr suatu kaum adalatr manfaat bagi kaum yang

lain."

Ketika mereka meyakini serta menyaksikan pendapat mereka

tersebut, mereka terbagi menjadi dua golongan:

Golongan pertama: Golongan atrli ilmu kalam, yang menetapkan

adanya perbedaan secara tabiat.

Mereka berkata, "Tidak ada perbedaan kecuali perbedaan tabiat,

maka tidak ada perbedaan yang kembali penetapannya dari Allah
SWT bahwa dia menyrkai sesuatu dan membenci sesuatu yang lain."

Di antara mereka ada yang menganggap janji baik dan ancaman

tidak bermanfaat, adakalanya karena dia berpendapat bahwa keduanya

bisa ditangguhkan, dan adakalanya karena dia menganggap bahwa

keduanya hanya untuk menerapkan keadilan yang bertujuan untuk
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kebaikan manusia, sebagaimana dia berkata: hal tersebut telah

ditegaskan oleh para ahli filsafat, maka menurutnya tidak ada

perbedaan antara satu peke{aan dengan pekerjaan yang lain kecuali

pekefaan yang dia sukai dan dia benci.

Jadi, perkila yang Dia sukai adalah baik, dan sepantasnya

dilakukan, sedangkan perkara yang Dia benci adalah buruk, dan

sepantasnya ditinggalkan. krilah keadaan mayoritas atrli ilmu kalam

(yaitu orang-orang yang berpendapat seperti Jahm bin Shafivan, trmam

Al Asyari dan selainnya dalam masalatr takdir). Engkau .akan

mendapati mereka tidak menganggap cinta, benci, bersatrabat, dan

bermusuhan kecuali sebatas kesenangan dan keinginan mereka, dan

itulah yang dinamakan perbedaan secara tabiat.

Barangsiapa dari mereka percaya dengan janji, maka dia akan

melalnrkan kewajiban-kewajiban dan meninggalkan larangan-

larangan, akan tetapi hanya dikarenakan perkara-perkara tabiat yang

terdapat di akhirat berupa makan, minum, dan nikatr, dan tetap

mengingkari adanya rasa cinta Allatl serta kenikmatan melihat Allah
SWT.

Menurut mereka, jika dikatakan, "Sesungguhnya para hamba

dapat menilomati melihat Allah SWT," maka pengertiarurya adalah,

ketika mereka melihat, Allatt menciptakan kepada mereka kenikmatan

dalam perantara maktrluk lain yang bisa mereka nikmati, bukan

adanya melihat Allah bisa merasakan nikmat. Pendapat ini
dikemukakan oleh Abu Al Ma'ali dalam Ar-Risalah An-Nizhamtyah.

Ia menjadikan hal tersebut masuk dalam ratrasia-ratrasia tauhid,

dan hal ini termasuk penduaan tauhid, yang dinamakan oleh golongan

yang meniadakan sifat sebagai tauhid, bukan rahasia-ratrasia tauhid

yang dibawa oleh para utusan Atlah dan tercantum dalam Kitab-Kitab

suci, maka kecintaan tidak berarti kecuali kecintaan yang mencintai

terhadap yang dicintai.
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Menurut mereka, semua ciptaan tidak memiliki sesuatu yang

Allah mencintai hal tersebut kecuali Allah menginginkannya. Dialah

Yang Matra menginginkan terhadap semua ciptaan.

Menunrt merek4 Tuhan tidak memiliki sesuatu yang hamba

mencintai hal tersebut, karena hamba hanya mencintai yang mereka

bisa rasakan kesenangannya, dan hanya perkara-perkara yang sesuai

dengan tabiat yang bisa memberikan mereka kesenangan, dan hanya

kenikmatan yang bisa dirasakan oleh tubuh dan sesuai dengan tabiat

manusia seperti makan, minum dan nikah.

Golongan kedua: Orang-orang ahti tasawwuf, yang menjadikan

kesaksian tersebut sebagai tujuan perjalanannya.

Mereka mengenal perbedaan tabiat dan telah meninggalkan

perbedaan tabiat tersebut, serta menjauhi kebatragiaan-kebatragiaan.

Kesenangan-kesenangan jiwa mereka tidak menginginkan sesuatu

untuk diri mereka.

Menurut merek4 orang yang mencari sesuatu, seperti makan

dan minum di surga, hanya mencari kesenangan dan kebahagiaarurya.

Semua hal tersebut merupakan kecacatan menurut mereka yang

bisa menghilangkan fana' yang sesungguhnya dalam tauhid

ketuhanan, yaitu kekal beserta jiwa dan kebahagiaannya.

Setiap kemuliaan menurut mereka 
-tawakal, 

rnahabbah, dan

lainnya- hanyalah tingkatan-tingkatan orang-orang syariat yang

sedang menuju hakikat yang sebenarnya. Jika mereka mengakui

tauhid ketuhanan maka mereka memiliki beberapa alasan dalam

hakikat. Adakalanya karena kurangnya ma'rifat (pengenalan) dan

syuhud (pengakuan), dan adakalanya karena Dia mempertahankan dan

mencari kebatragiaan jiw4 karena orang yang mengakui bahwa setiap

yang ada maka Allah menyukai, meridhai dan menginginkannya, dan

tidak ada perbedaan me,nurutnya antara satu perkara dengan yang

lainnya, kecuali adanya beberapa perkara dianggap sebagai
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kbatragiaan bagi sebagian manusia dan beberapa perkara dianggap

sebagai kesengsaraan bagi sebagian yang lain.

Orang yang berpandangan seperti ini sudah pasti menganggap

orang yang membedakan antara safu perkara dengan perkara lainnya

hanya karena keterbatasan ma'rifat dan pengakuannya batrwa Allah
adalatr Tuhan segala sesuatu lagi Matra Menghendaki terhadap segala

sesuatu, serta menyukai 
-menurut 

pendapat mereka-segala sesuatu.

Hanya karena perbedaan yang bersumber dari kebahagiaan dan

kesenangannya, dia me,ncari-cari perkara yang bisa mempertatrankan
jiwanya untuk kebahagiaannya, dan inilah cacat sekaligus kekurangan

menurut mereka.

Jadi, menurut mereka setiap orang yang membedakan

adakalanya karena kurang mengetahui dan mengakui akan Allah, dan

adakalanya karena lemahnya tujuan serta keinginannya. Keduanya

adalah cacat, berbeda dengan ahlifana'dalam kesaksian ketuhanan,

dia mengakui setiap sesuatu yang ada sebab keinginan, kecintaan, dan

keridhaan Allah menurut mereka, tidak ada perbedaan antara satu

perkara dengan yang lain, maka dia tidak menganggap baik satu

kebaikan dan tidak menganggap buruk satu keburukan, sebagaimana

dikatakan oleh pengaran g Manazil As- Sa'irin.

Menurut pendapat yang diambil dari Adz-Dzuballi dan Abu

Yazid, dia berkata: Jika engkau melihat penghuni surga mendapatkan

nilonat di surga dan penghuni neraka mendapatkan siksa di neraka,

lalu di dalam hatimu ada perbedaan, maka engkau telah keluar dari

tawakal yang sebenarnya.

Atau dia berkata: Tentang tauhid yang merupakan sumber dari

tawakal, dan telatr diketahui batrwa perbedaan ini tidak akan

menghilang dari hewan manapun selamanya. Bahkan, dia harus

condong terhadap perkara yang tidak sehanrsnya dia condong, seperti

makan dan minum, akan tetapi dalam keadaan .fana'terkadang Dia
mendalami pengakuan tersebut, akan tetapi Dia hanrs condong kepada

627



Maimu'ah Fatawa lbnu Taimiyyah

perkara-perkara yang dibutuhkan, maka dia menginginkannya, dan

perkara-perkara yang membatrayakan, maka dia membencinya, dan

inilah perbedaan tabiat yang tidak akan lepas dari manusia.

Akan tetapi mereka juga menetapkan adanya pirbedaan dalam

perkara-perkara penting yang sangat dibutuhkan manusia, seperti

makanan dan pakaian. Mereka merasa cukup di alam dunia dan

akhirat dengan makanan dan pakaian, dan mereka menganggap zuhud

(menghindari perkara dunia) sebagai tujuan, maka mereka menjauhi

segala sesuafu, dengan pengertian mereka tidak menginginkan dan

tidak membenciny4 tidak menyukai dan tidak membencinya.

Zuhud mereka di dalam masjid-majid seperti zuhud mereka di

dalam warung-warung minuman keras, maka jika tiba syaikh besar

mereka pada suatu negeri untuk mencari wanita-wanita pelacur pada

warung minuman keras, dia berkata, "Bagaimanapun keadaan kalian

adalah dalam kekuasaan Allah, karena tidak ada perbedaan

menuruhya dalam kesaksian tersebut antara masjid, gereja, dan

wanrng minuman keras. Juga antara orang yang ahli shalat, ihram, dan

membaca Al Qur'an, dengan orang kafir, perampok, dan orang-orang

musyrik."

Tidak diragukan lagr, fana' dan gaib-nya mereka dari

pengakuan ketuhanan dan kenabian adalatr pengakuan bahwa tiada

tuhan selain Allah serta Nabi Muhammad adalah uitusan Allah. Isi

kandungannya berupa perbedaan yang bersumber dari kurangnya

pengetatruan, pengakuan, keimanan, dan tauhid, maka mereka

mengakui satu sifat dari beberapa sifat Tuhan, dan menghilangkan

sifat lainnya, dan ini adalatr cacat.

Mereka menganggap pengakuan Dzat yang terbebas dari

beberapa sifat adalah lebih sempurn4 "Pengakuan perbuatan-

perbuatan, sifat-sifat, kemudian pengakuan Dzat Y arl.g Matra bersih. "

Terkadang mereka menjadikan pengakuan pertama bagi jiwa
pengakuan kedua bagi hati, dan pengakuan ketiga bagi roh. Mereka
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menjadikan kurangnya iman, ma'rifat, dan pengakuan tersebut sebagai

tujuan, maka mereka menyerupai golongan Jatrmiyah yang

meniadakan sifat Tuhan.

Ketika mereka menetapkan satu Dzat yang terbebas dari sifat-

sifat, mereka berkata, "Ini adalatr kesempurnaan."

Akan tetapi mereka mengatakan batrwa peniadaan sifat terjadi
pada unsur eksternal, maka mereka mengakui bahwa sifat-sifat telah

ditiadakan dan mereka menetapkannya pada unsur ekstemal secara

ilmu pengetahuan dan keyakinan, akan tetapi mereka mengatakan

bahwa kesempurnaan adalah terlewat dari pengakuan sifat-sifat dan

tidak mengakui peniadaan sifat-sifat tersebut.

Mereka tidak mengakui untuk menetapkan sifat-sifat tersebut,

dan ini adalah cacat serta kebodohan yang sangat besar.

Golongan pertama adalah golongan yanga mengakui suatu

perkara bukan sebagaiamana mestinnya, maka Dzat itu terbebas dari

sifat-sifat yang tidak ada kebenarannya pada unsur eksternal.

Golongan kedua adalah golongan yang dicari oleh syetan berupa

menganggap salatr yang benar serta meniadakan sifat-sifat, karena

tidak adanya ma'rifat dan pengakuan akan ketetapan sifat Tuhan itu
sesuai dengan pendapan golongan Jatrmiyah yang meniadakan sifat-

sifat Tuhan, dan orang yang mengatakan: aku meyakini bahwa

Muhammad bukan seorang utusan, dan berkata yang lain: andaikata

aku mengetatrui risalah Muhammad maka aku akan katakan

kepadanya, "Aku tidak mengingat dan mengakui risalatrnya", maka

hal tersebut adalatr kekafiran seperti golongan pertama.

Jadi, kekufuran adalah tidak membenarkan pengutusan Nabi

Muhammad, baik dia mendustainya maupun tidak mendustainya,

balrkan tidak mentapkan apa yang dibawa oleh Nabi Muhammad dan

kecintaan terhadap-Nya.
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Barangsiapa meneguhkan hatinya unhrk menghilang dari

mengetatrui sifat-sifat Allah, sebagaimana Dzat-Nya, dan meneguhkan

hatinya untuk mengakui Dzat itu terbebas dari sifat-sifat, maka dia

telah meneguhkan hatinya untuk tidak mempercayai sifat-sifat Tuhan,

dan ini termasuk kesesatan besar.

Salah satu pengikut fana' dalam tauhid ketuhanan mengira

bahwa jika mengakui apa pul kecuali perbuatan Tuhan ada di

dalamnya, maka tidak ada dosa baginy4 dan mereka dalam hal ini
seperti orang yang memakan racun yang mematikan, dia berkata,

"Aku bersaksi bahwa Allah adalah yang memberi makan kepadaku,

maka Dia tidak membatrayakanku." Ini merupakan kebodohan besar,

karena perbuatan dosa dan buruk akan membahayakan manusia lebih

dari b erb atr ay arLy a racun.

Adapun pengakuannya bahwa Allah adalatr pelaku, tidak akan

melindunginya daxi bahaya racun. Jika hal tersebut bisa

melindunginya dari bahay4 maka dia pasti salatr satu nabi dan kekasih

Allah yang bertakwa.

Di antara mereka ada yang mengira bahwa Dzat Yang Maha

Hak, memberikannya keadaan yang Dia gunakan untuk bertindak

serta petunjuk yffig Dia tidak akan diperhitungkan dengan

tindakannya, dan ini sama halnya dengan orang yang mengira batrwa
jika Dzat Yang Maha Hak memberikannya kepemilikan yang Dia
tidak akan diperhitungkan dengan tindakannya terhadap

kepemilikannya.

Nabi Muhammad SAW bersabda, "Ya Allah, tidak ada

penghalang terhadap apa yang Kau beri dan tidak ada pemberi

terhadap apa yang Kau halangi. Kemuliaan seseorang tidaklah

berguna terhadap Engkau."3r s

3r5 Al Bukfiari dalam pembahasan tentang a&an (84a) dan Muslim dalam
pembahasan tentang shahl (ztl l/l lzf ).
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Jadi, nabi menjelaskan bahwa Allah SWT adalah Dzat Yang

Maha Pemberi juga Penghdan& maka tidak akan berguna kemuliaan

sseseorang bagi dirinya dan hanyalah iman serta perbuatan baik yang

akan berguna. Inilatr dasar yang penting yang kebanyakan manusia

telatr tersesat dalam kesalatran, sehingga dapat merubah pikiran

mereka untuk menjadi kekasih Allah yang bertakwa menjadi

memerangi para nabi Allah dan menolong para musuh nabi, dan

mereka diperintalrkan dalam hal tersebut oleh syetan qadari (yang

menganggap dirinya kuasa), oleh karena itu diantara mereka ada yang

mengatakan: batrwa orang-orang kafir adalatr pelindung bagi mereka

dari para kekasih Allah, sebagaimana juga melindungi orang-orang

muslim dari para kekasih Allah, dan sebagian besar mereka mengira

batrwa ahli Shuffai (orang-orang yang selalu beribadatr) memerangi

Nabi Muhammad pada sebagian peperangan, maka Nabi berkata,

"Wahai para sahabatKu, kalian menemaniku dan setelah itu lulian
pergt dari-Ku" ?l mereka manjawab, "Kami bersama Allah,
barangsiapa yang bersama Allah, maka kami akan bersamanya."

Mereka menghalalkan memerangi dan mernbunuh para nabi

Allah 
-sebagaimana 

ucapan guru besar ms1sfta- yang berada di

Syarn. Jika aku membunuh tujuh puluh nabi maka aku tidak bersalah,

karena mereka tidak menetapkan kecintaan, keridhaan, dan keinginan

dalarn pengakuan mereka terhadap Allah kecuali yang telah terjadi,

dan apa yang telatr terjadi Allah sukai dan ridhai, sedangkan yang

belum terjadi tidak Allah sukai dan ridhai. Suatu kejadian adalatr

runtutan takdir terhadap kehendak dan kekuasaan Allatr, maka apa

yang dikehendalci-Nya akan terjadi, dan yang tidak dikehendaki-Nya

tidak akan terjadi.

Mereka bersama orang yang menguasai, karena orang yang

menguasai memiliki kekuasaan, dan ketentuan menurut mereka adalah

yang disukaiDzat Yang Matra Hak. Jika orang-orang kafir menguasai

maka mereka bersama orang-orang kafia jika orang-orang muslim
yang mengasai maka mereka bersama orang-orang muslim, dan jika

631



Maj mu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Rasulullah tertolong dan menang maka mereka bersamanya. Namun
jika para satrabat Nabi telah dikuasai maka mereka bersama orang-

orang kafir yang menguasai mereka.

Mereka itulah orang-orang yang sampai pada batas ini,

kebanyakan mereka tidak mengenal ancaman Hari Akhir, karena

orang yang menetapkan akan adanya ancaman Hari Akhir dan

ancaman tersebut ditujukan terhadap orang-orang kafir, maka tidak

mungkin Dia menolong orang-orang kafir dan bersahabat dengan

mereka, karena akan mengakibatkan ancaman Hari Akhir, akan tetapi

mereka menetapkan tidak ada ancaman Hari Akhir secara mutlak, dan

berkata, "Ancaman Hari Akhir tidak berlaku bagi orang yang

mengakui tauhid ketuhanan, dan hal ini termasuk hakikat takdir."
Inilah perkataan beberapa guru mereka, seperti yang telah disebutkan

namanya dan lainnya.

Oleh karena itu, muncul orang-orang yang hanya menyaksikan

takdir.

Menurut merek4 tidak ada sesuatu pun kecuali takdir 
-baik

berupa nikmat orang yang taat maupun siksa orang yang maksiat-
mereka tidak memerintahkan kebaikan, tidak melarang kemungkaran,

dan tidak befuang di jalan Allah. Mereka juga tidak memohon

pertolongan Allah untuk menolong orang-orang mukmin dari orang-

orang kafir. Batrkan, jika salatr satu dari mereka melihat orang yang

berdoa, maka al faqir (orang yang sangat butuh kepada Allah) atat al
muhaqqiq (orang yang ahli ilmu hakikat) atau al 'ard (orang yang

sangat mengenal Tuhan) berkata, "Apa yang Dia lalrukan?! Allatr akan

melakukan apa yang Dia inginkan, dan menolong orang yang Dia
inginkan,"

Oleh karena itu, mereka berekutu pada jenis pendengaran yang

dapat membangkitkan rasa cinta, suk4 dan rindu yang ada di dalam
jiwq maka hal tersebut bisa membangkitkan kecintaan dan

kesenangan setiap individu, sedangkan kesenangan mereka jelas
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berbeda-beda, karena mereka tidak berkumpul dalam kecintaan

terhadap apa yang dicintai Allah dan Rasulullatr.

Jika perkara yang disukai Allah 
-seperti 

pendapat mslsl€-
adalalr apa yarLg Dia takdirkan, lalu tefadi, dan jika kesenangan

mereka berbeda-beda karena rasa suka, maka berbeda pula syetan

mereka. Sebagian mereka bia membunuh sebagian lain sebab bisikan

syetan, karena syetan yang satu lebih kuat dari syetan yang lainnya,

dan bisa pula merampashak pentasarufan (tindakan) dan mukasyafah

(penyngkapan) yang didapati dari syetan sebagian lain, maka

syetannya berlari menjauhi syetan yang lain. Sebagian lain akan

menjadi lemah dan tinglatannya dirampas, seperti seorang raja yang

memiliki banyak pengikut lalu para penmgikutnya dirampas, maka dia

menjadi orang yang hina dan tidak memiliki kerajaan.

Mayoritas mereka seperti raja-raja zhalim yang selalu saling

memusuhi, terkadang de,ngan cara dibunuh atau ditahan, atau

dikalahkan.

Itu termasuk perpecatran golongan Jatrmiyah dalam berpangku

tangan dan berkuasa.

Adapun orang yang terbebas dari semua pendapat ini adalah

orang yang menetapkan bagi Allah SWT kecintaan terhadap sebagian

perkara dan kebencian terhadap perkara lain, rasa marah, senang, dan

benci terhadap sebagian lain, sebagaimana pernyataan para rasul dan

ditulis dalam Kitab-Kitab suci, dan inilah orang yang menyaksikan

bahwa tiada tuhan selain Allah serta Nabi Muhammad adalatr utusan

Allah. Dia mengetatrui batrwa tauhid yang dibawa oleh para rasul

adalah hanya menyembatr Allah, tiada sekutu bagt-Nya, maka dia

menyernbatr Allah dan tidak selain-Nya.

Pengharrrbaan orang tersebut merupakan ibadah yang

menyaftrkan kecintaannya dan kesempurnium rasa rendahnya kepada

Tuhan, sebagaimana firman Allah Ta'ala, "Dan kembalilah kamu
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kepada Tuhanmu, dan berserah dirilah kepada-Nya." (Qs. Az-Ztmar

[39]: sa)

Dia pun menyerahkan hatinya kepada Allah dan berserah diri
terhadap-Nya, serta mengikuti ajaran Nabi Ibrahim yang suci.

"Dan siapaknh yang lebih baik agamanya daripada orang yang

ikhlas menyerahkan dirinya kepada Allah, sedang dia pun

mengerjalrnn kebaikan, dan dia mengihtti agama lbrahim yang lurus?

Dan Allah mengambil lbrahim menjadi kesayangan-Nya." (Qs. An-

Nisaa' p):125)

Dia mengetatrui batrwa perkara yang diperintahkan Allah dan

Rasulullatr pasti dicintai dan diridhai-Nya. Sementara perkara yang

dilarang pasti dibenci-Nya. Dia bisa menyaksikan perbedaan dari sisi

Allah Ta'ala.

Dia mengetahui bahwa Allatr menyukainya untuk menyembah

Allah saja, tiada sekutu bagt-Nya, dan membenci orang yang

menjadikan bagi-Nya tandingan yang mereka cintai sebagaimana

mereka mencintai Allah, meskipun mereka menetapkan tauhid

ketuhanan seperti orang-orang musyrik Arab dan selain mereka.

Sesungguhnya golongan Qadariyatr, Jabariyah, dan Jahmiyah

adalatr penganut paharn fono' dalam tauhid ketuhanan. Pendapat

mereka sebenarnya menyerupai ucapan orang-orang musyrik, "Jika

Allah menghendaki, niscaya kami dan bapak-bapak lcami tidak

memperselattukan-Nya dan tidak (pula) kami mengharamkan barang

sesuatu apa pun." (Qs. Al An'aam [6]: la8)

"Demikian pulalah orang-orang sebelum mereka telah

mendustakan (para rasul) sampai mereka merasakan sil<saan Kami.

Katalranlah, 'Adalcah lcamu mempunyat sesuatu pengetahuan sehingga

dapat lramu mengemukalcannya kepada Kami?' Kamu tidak mengilali
lreanali persangkaan belaka, dan kamu tidak lain hanyalah berdusta.

Katalranlah, 'Allah mempunyai hujjah yang jelas lagi lant; maka jika
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dia menghendaki, pasti Dia memberi petunjuk kepada kamu

semtunya'." (Qs.Al An'aam [6]: ta8-la9)

Karena orang-orang musyrik tersebut, ketika mengingkari

perintah dan larangan yang dibawa oleh para rasul, dan mengingkari

tauhid yang merupakan penghambaan diri hanya kepada Allah semata

tiada sekutu bagi-Nya, mereka menetapkan tauhid ketuhanan, juga

mengakui bahwa Allah adalah pencipta segala sesuatu, maka tidaklah

ada me,nurut mereka perbedaan dari sisi Allah antara perkara yang

diperintatrkan dan yang dilarang, maka mereka berkat4 "Jika Allah
menghendaki, niscaya lcami dan bapak-bapak l<ami tidak

memperselattukan-Nya dan tidak (pula) kami mengharamkan barang

sesuatu apa pun." (Qs. Al An'aam [6]: la8)

Inilah yang benar, karena jika Allah menghendaki tidak adanya

sesuatu maka tidak akan terjadi, akan tetapi manfaat apa yan,g mereka

dapati dari hal tersebut, inilah tujuannya, bahwa hal tersebut adalatr

synk dan pelarangn terhadap takdir, dan tidak pasti jika sesuatu yang

ditentukan adalah perkara yang dicintai dan diridhai Allah.

Mereka tidak mengetatrui jika Allah memerintahkan sesuatu dan

tidak menpkai sesuatu serta tidak pula meridhainyq bahkan dalam

hal tersebut mereka hanya mengira-ngira.

Jika mereka beralasan dengan takdfu, maka takdir merupakan

perkara yang umum dan tidak khusus bagi keadaan mereka.

Jika mereka berkat4 "Kami menyrkai ini, kami membenci ini,
maka kami mernbedakannya dengan tabiat, karena tidak adanya

perbedaan dari sisi Allah," maka Allah berkata, "Kalian tidak

mengetahui dengan meniadakan perbedaan dari sisi Allah Ta'ala."

Golongan jahmiyah yang menetapkan syariat menyatakan,

"Perbedaan yang ada yaitu, tauhid berkaitan dengan nikmat,

sedangkan syirik berkaitan dengan siksa. Inilah perbedaan yang

dibawa oleh Nabi Muhammad SAW."
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Hal tersebut menurut mereka bersumber pada ilmu Allah
terhadap perkara yang akan tedadi dan kabar dari-Nya. Bahkan

mereka tidak menganggap sumber perbedaan tersebut kepada

kecintaan-Nya terhadap satu perkara dan kebencian-Nya terhadap

yang lain.

Mereka menyetujui orang-orang musyrik pada beberapa ucapan

mereka, tidak seluruhny4 sebagaimana golongan Qadariyah
merupakan pemmpamaan kaum Majusi umat Islam 

-mereka
menyetujui kaum Majusi dalam beberapa ucapan mereka" tidak

seluruhnya--dan jika tidak maka Rasul telah menyeru mereka untuk

beribadatr hanya kepada Allah, tiada sekutu bagt-Ny4 hanya

mencintai Allah, menjadikan Allah dan Rasulullah lebih dicintai

daripada selain keduany4 dan rasa cinta yang menimbulkan hakikat

meskipun yang dicintai sendiri tidak berhak untuk mencinta, tidak

harus membalas rasa cintany4 terlebih iagi untuk menjadikannya

lebih dicintai.

Jika dikatakan, "Cintanya adalatr kecintaan ibadatr dan taat,"

maka dijawab, "Kecintaan ibadah dan taat merupakan cabang dari rasa

cinta yang disembah dan dipattrhi. Setiap orang yang tidak cinta pada

Dzat-Nya maka tidak cinta menyembatr serta patuh terhadap-Nya.

Oleh karena itu, manusia tidak menyrkai patuh terhadap seseorang

yang mereka benci, dan tidak mungkin mereka senang untuk patuh

bersamaan dengan rasa benci, kecuali ada tujuan lain yang disukainya,

seperti balasan yang diberikan atas kepatuhannya, maka yang disukai

sebenarnya adalah balasan tersebut. Dengan demikian, Allatr dan

Rasulullatr tidak dia lebih cintai dari yang lain, kecuali dengan

pengertian bahwa balasan yang akan didapat dari makhluk lain lebih

mereka cintai dari segala sesuatu.

Rasa cinta teftadap balasan tersebut disyaratkan adanya

perasaan ingin teftadapnya, maka sesuatu )rang tidak ada perasaan

ingin 616s1 tercegah rasa cintanya, sehingga jika dikatakaq "Tidak ada
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terhadry balasan tersebut dan balasan tidak dapat dirasakan hingga

dapat dicintai.

Jika dikatakrn, "Barangsiapa me,ngatakan bahwa dia tidak

me,nyukai selainnya kecuali terhadap Dzatuyas yang artinya, sungguh,

jika e,ngfuau me,mberiku maka aku akan memberimu lebih besar dari
yang engf,au cintai," maka dia menjadi cinta terhadap orang yang

memerintahkan tersebut kepadanya.

Dikatakan: Bukan itu yang sebenarnya, bahkan hatinya sudah

kosong dari rasa cinta terhadap orang yang memerintah tersebut,

hanya saja dia bergantung dengan balasan yang drjanjikan atas

perbuatanny4 seperti pekerjaan para pekerja bangunan, pilo penjatrit,

dan para fukang tenun, yang meminta balasan dari pekerjaan mereka,

sehingga terkadang mereka tidak me,ngenal orang yang

mempekerjakan merek4 ata'u tidak menyuk"iryq dan mereka tidak
punya tujuan untuk itrl karena tujuan mereka hanyalah balasan yang

mereka se,nangi.

Inilah dasar pe,rnikiran golongan Jatrmiyatr Qadariyah dan

Mu'tazilah yang mengingkari rasa cinta Allah. Oleh karena itu, kaum

Mu'tazilah dan kaum Syl'ah yang mengikutinya berpendapat bahwa

me,nge,nal Allah SWT adalah keharusaq karena bisa menimbulkan
kemauan untuk melaksanakan segalakewajiban akal, sehingga mereka

menjadikan ma'rifat yang paling besar sebagai tindak lanjut dari apa

yang mereka kira sebagai kewajiban akal.

Mereka mengingkari rasa cinta Allah SWT dan kemampuan

melihat Allah, terlebih lagi nikmat melihat-Nya.

psa6lekan Ibnu Aqil atas Orang yary Meminla Kenikmatan
Memandang Wajah Allah

Ibnu Aqil (dalam beberapa pendapatnya, yang serupa dengan

pendapat Mu'tazilah) mende,ngar seorang laki-laki berkata, "Ya Allatr,
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aku meminta kepada-Mu kenikmatan memandang wajah-Mu," maka

dia berkata, "Apa ini!! Anggap saja Allah memiliki wajah, apakah

engkau bisa menihnati ketika melihat wajah-Nya?!" lnilah perkataan

Nabi Muhammad SAW, "Ya Allah, dengan wasilah ilmu-Mu tentdng

hal gaib dan kelarusaan-Mu atas setiap makhluk, hidupl<anlah aku jikn
itu lebih baik untul*u dan wafatkanlah alat jika itu lebih baik untuklat

Ya Allah, aht meminta kepada-Mu rasa tahtt kepada-Mu dalam

lreadaan kesendirian dan keramaian, aku meminta kepada-Mu

kebenaran dalam kemarahan dan keridhaan, aht meminta kepada-Mu

tujuan dalam keadaan miskin dan anlatp, alat meminta kepada-Mu

nilonat yang tidak hilang, aht meminta kepada-Mu sesuatu yang

nibnat dipandang yang tidak terputus, dan alru meminta kepada-Mu

lreridhaan setelah qadha', hidup kembalt setelah mati, dan alat

meminta kepada-Mu lcenilonatan melihat wajah-Mu yang mulia, dan

lrerinduan untuk berjumpa dengan-Mu tanpa membawa bahaya dan

fitnah yang menyesatlcan. Ya Allah, hiasilah lcami dengan hiasan iman

dan jadilranlah kamt termasuk orang yang membert petunjuk serta

mendapatkannya."3|5

Dalam riwayat lain hadits ini disampaikan dengan lafazh yang

berbeda dari Nabi Muhammad SAW -aku mengira hadits ini
diriwayatkan oleh Zatdblui, Tsabit- dan riwayat dengan arti serupa

terdapat dalam hadits shahih yang diriwayatkan oleh Shuhaib dari

Nabi Muhammad SAW, beliau bersabda, "Jtlm penghuni surga masuk

ke dalam surga maka terdengarlah seruan orang yang memanggil,

'Wahai penghuni surga, sesungguhnya kalian memiliki janji dari
Allah yang ingtn dipenuhf, maka merelm berkata, 'Apakah itu'?
Tidakkah Allah belum memutihlcan wajah lcaml memberatkan

ttmbangan kebaiknn lcami, memasukkan lrami ke dalam surga dan

menyelamatlwn kami dari neralu'? Allah alwn membulra penutup dan

316 An'Nasa'i dalam persahasan Eaang lalai (1305) dan Ahamad @nil).
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mereka akan melihat Allah SW. TidaHah ada yang lebih mereka

cintat dari melihat Allah, dan nibnat tersebut adalah tambahan."

Atlah berfirman, "Bagt orang-orang yang berbuat baik, ada

pahala yang terbaik (surga) dan tambahannya." (Qs. Yuunus [0]:
26)"'

Ia telatr memberitahu bahwa niknat pemberian yang paling

mereka cintai adalah melihat AllalL dan jika melihat Allah adalah

perkara yang paling dicintai, slaka bisa dimaklumi bahwa Dzat-Nya

adalah perkara yang paling dicintai. Jika tidak, maka tidak mungkin

melihat Allah adalah nikmat yang paling dicintai, karena rasa cinta

melihat sesuatu timbul karena rasa cinta terhadap yang dilihat.

Sedangkao perkara yang tidak disukai dan tidak dibenci maka

melihatnya bukan perkara yang paling disukai oleh manusia dari

semua macam nikmat.

Kesimpulannya, mengingkari melihat Allah, cinta-Nya dan sifat

kalam Allah -jugr- sudatr dikenal sebagai pendapat golongan

Jahmiyah, Mu'tazilalU dan lainnya

Golongan Asy'ariyah dan orang-orang yang setuju dengan

mereka yang meniadalcan rasa cinta dan tidak menyetujui mereka

untuk me,netapkan nikmat melihat Allall akan tetapi mereka

me,ngakui nikmat melihat seperti yang mereka tetapkan, bukan hakikat

melihat Allah.

At Ja'd bin Dirham adalah Orang Pertama yang

Mengingkari bahwa Allah Berbicara

Dari kalangan ulama yang pertama kali mengingkari batrwa

Allah dapat berbicar4 dan mengingkari Allatr mencintai hamba-

hamba-Nya adalah Ja'd bin Dirham. Dia mengingkari bahwa Allatr

'r' Muslim dalam pembahasan tentang iman ( I 8 1/297).
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menjadikan Nabi Ibrahim sebagai kekasih Allah, atau Allah berbicara

kepada Nabi Musa secara langsung.

Itulatr sebabnya Khalid bin Abdullah Al Qasri mengorbankan

dirinya dan berkata, "Berkurbanlatr kalian, wahai manusia, Allah
menerima setiap pengorbanan kalian. Aku berkorban dengan Ja'd bin
Dirham, dia menduga Allah tidak menjadikan Nabi Ibrahim sebagai

kekasih dan Allah tidak berbicara dengan Nabi Musa secara

langsung."

Maha Tinggi Allah dari perkataan Ja'd. Dia lalu turun dan

mengorbankan Ja'd.

Kaum SuIi Menetapkan Cinta

Ahli tasawuf menetapkan rasa cint4 bahkan menjadikannya

perkara yang paling pokok dari segala perkara. Pokok ajaran mereka
adalalr iradah dan mahabbah, dall- menetapkan rasa cinta bagi Allah
merupakan pendapat yang sangat terkenal di kalangan mereka dari
masa ke mas4 sebagaimana hal itu telatr tetap di dalam Al Qur'an,
Sunnah, dan kesepakatan ulama salaf.

Rasa cinta adalah satu jenis yang memiliki beberapa macam,

dan setiap orang yang menyembatr pasti mencintai sesuatu yang

disembatr, maka orang-orang musyrik mencintai tuhan-tuhan mereka,

sebagaimana firman Allah Ta'ala,"Dan di antara manusia ada orang-
orang yang menyembah tandingan-tandingan selain Allah; mereka

mencintainya sebagaimana merelca mencintai Allah. Adapun orang-
orang yang beriman amat sangat cintanya kepada Allah." (Qs. Al
Baqarah [2]: 165)

Dalam ayat tersebut ada duapendapat:

Pertama: Mereka mencintai tandingan-tandingan seperti rasa

cinta orang yang beriman kepada Allah.
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Kedua: Mereka mencintai tandingan-tandingan sebagaimana

mereka mencintai Allah, karena menyatakan, "Adapun orang-orang
yang beriman amat sangat cintanya lcepada Allah." (Qs. Al Baqaratr

[2]: 165) Jadi, tidak mungkin dikatakan, "Sesungguhnya orang-orang

musyrik menyembah tuhan-tuhan mereka sebagaimana orang-orang

ahli tauhid me,nyembatr Allah SWT, bahkan sebagaimana mereka

mencintai Allah, karena mereka menandingkan tuhan-tuhan mereka

dengan Tuhan alam sernest4 sebagaimana firman-Nya, "Namun

orang-orang yang kafir memperselattukan (sesuatu) dengan Tuhan

mereka." (Qs.Al An'aam [6]: 1)

"Demi Allah, sungguh kita dahulu (di dunia) dalam kesesatan

yang nyata. Karena kita mempersamakan kamu dengan Tuhan

semesta alam." (Qs. Asy-Syu'araa 126l:97-98)

Khalid bin Abdullah berkata: Sebagian orang yang

mengunggulkan pe,ndapat pertama untuk menentang pendapat kedua,

para ahli tafsir, berkata: Firman Allatr SWT, "Adapun orang-orang
yang beriman amat sangat cintanya kepada Allah," maksudnya adalah

sangat cinta kepada Allah dari kecintzun orang-orang musyrik kepada

tuhan-ttrhan mereka.

Lalu ditanggapi: Perkataan ahli tafsir tersebut bertentangan

dengan pendapatnu, karena engkau mengatakan bahwa mereka

mencintai tandingan-tandingan seperti orang beriman mencintai Allah.
Ini bertentangan dengan adanya orang-orang beriman yang mencintai

Allah lebih besar dari kecint:um orang-orang musyrik kepada Allah
dan tuhan-fuhan mereka, karena mereka telatr menyekutukan rasa

cinta, sedangkan orang-orang beriman mencurahkan seluruh cintanya

kepada Allah.

Firman Allah, "Sebagaimana mereka mencintai Allah," yarr,g

disandarkan di dalamnya bentuk isim mashdar (infinitive) kepada

sesuatu yang dicintai dalam bentuk isim maful (objek) dan dibuang

isimfa'il (subjek; orang yang mencinta), berbeda dengan firman Allah,
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"Adapun orang-orang yang beriman amat sangat cintanya kepada

Allah." Ada kalanya firman ini mempunyai maksud, seperti cinta

mereka kepada Allah. Namun tidak bisa berarti sebagaimana selain

mereka mencintai Allah, karena dalam kalimat tersebut tidak ada

sesuatu yang menunjukkan hal tersebut berbeda dengan kalimat

"hubbihim" (cinta mereka), karena ada petunjuk dari firman Allah atas

hal tersebut, yaifu, "Dan di antara manusia ada orang-orang yang

menyembah tandingan-tandingan selain Allah; merekn mencintainya

sebagaimana mereka mencintai Allah." (Qs. Al Baqarah [2]: 165)

Allah pun menyandarkan "al hubbi" (cinta mereka) sebagai

perumpamaan atas mereka, maka seperti itulah "al hubbi" (cinta

mereka) sebagai perumprrmaan bagi mereka karena bentuk kalimat
dalam ayat tersebut menunjukkan atasnya.

Jika dia berkata: Mencintai Zud seperti mencintai Amr, atau

mencintai Ali seperti mencintai Abu Bakar, atau mencintai orang-

orang shalih dari keluarganya sendiri seperti mencintai orang-orang

shalih dari selain keluarganya, atau mencintai kebatilan seperti

mencintai kebenaran, atau mencintai untuk mendengarkan suara siul
dan tepuk tangan seperti mencintai untuk mendengarkan suara Al
Qur'an, dan semisal hal tersebut, maka yang bisa dipahami hanyalah,

dia mencintai sesuatu yang dipersamakan dan sesuatu yang

disamakan, dan dia mencintai hal ini sebagaimana dia mencintai hal

itu. Tidak bisa dipatrami darinya bahwa dia mencintai hal ini
sebagaimana orang lain mencintai hal ini, karena dalam kalimat
tersebut tidak ada indikasi atas kecintaan selainnya sama sekali.

Kecintaan yang Mengandung Kemusyrikan

Maksudnya adalah rasa cinta yang tertuju kepada sesuatu yang

Dia jadikan tuhan selain Allah.
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Allah berfirman, "Maka pernahkah kamu melihat orang yang

menjadikan hawa nafsunya sebagai tuhannya dan Allah
membiarlcannya berdasarkan ilmu-Nya." (Qs. Al Jaatsiyah fafl:23)

Jadi, barangsiapa menyembatr kesenangannya (nafsunya) maka

dia telatr menjadikannya sebagai tuhan, sehingga apayang dia senangi

adalatr kesenangan tuhannya, dan dia tidak menjadikan tuhan sesuatu

yang berhak untuk dijadikan tuhan, tetapi dia menjadikan

kesenangannya sebagai tuhan, dan orang tersebut yang menjadikan

kesenangannya sebagai tuhan memiliki rasa cinta seperti rasa cinta

orang-orang musyrik ke,pada tuhan-tuhan mereka dan rasa cinta

penyernbatr anak sapi kepada anah sapi tersebut. hilah rasa cinta

beserta Allah, bukan rasa cinta kepada Allah, yaitu rasa cinta orang-

orang musyrik.

Sedangkan beberapa jiwa telah mengakui rasa cinta kepada

Allah, dan pada saat yang bersamaan memiliki rasa cinta syirik unnrk

mencintai kesenangannya. Dia juga telatr menyekutukan cinta

kesenangan ke dalam cinta bersama Allah, dan rasa senang itu tidak

terasa jelas di dalam jiw4 karena cintamu terhadap sesuatu itu buta

dan bisu.

Sepeni itulah perbuatan-perbuatan yang disangka oleh manusia,

bahwa dia melakukannya untuk Allah, dan pada saat bersamium rasa

syrik telah menyelinap atasnya, dan dia melakukannya, adakalanya

karena cinta kepemimpinan, adakalanya karena cinta hart4 dan

adakalanya karena cinta sesuatu. Oleh karena itu, mereka berkata,

'Wahai Rasulullatr, bagaimana dengan seofturg laki-laki berperang

karena ingin dianggap berani, karena fanatik, dan karena iya'?
Manakah dari hal tersebut yang berjuang di jalan Allatr?" Nabi

me,njawab, "Barangstapa berperang untuk mentnggikan lcalimat Allah
makn dia berjuang dijalan Allah."3rB

'rt Muslim dalam pernbahasan tcntang kekuasaan pemirryin (l9M/150).
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Hakikat Cinta Menurut Kaum Sufi

Ketika mayoritas ahli tashwuf ahli ibadah masa kini mengakui

kecintaan, namun tidak menimbanpya dari segi ilmu, Al Qur'an, dan

Sunnah, maka dia temrasuk bagtan dari syirik dan mengikuti hawa

nafsu. Sedangkan Allah menjadikan rasa cinta terhadap-Nya sebagai

pendorong untuk mengikuti Rasulullatr.

Oleh karena itu, Allah berfirmar5 "Katakanlah, 'Jika kamu

(benar-benar) mencintai Allah, ifutilah ahu, niscaya Allah

mengasihi'." (Qs.Aali Tmraan [3]: 31)

Hal ini dikarenakan Rasul adalah omng yang menyeru terhadap

apa yang dicintai Atlah SIVT, dan tidak ada yang dicintai Allatr

kecuali diserukan oleh Rasulullah, dan tidak ada yang diserukan oleh

Rasulullah kecuali dicintai oleh Allah, maka yang dicintai Tuhan dan

seruan Rasulullah adalah dua kesatuan, meski bermacarn-macam

sifatnya.

Jadi, setiap omng yang menyeru bahwa dia mencintai Allah,

namun tidak mengikuti Rasulullalu berarti telah berbohong. Rasa

cintanya bukan kepada AllatL bahkan jika dia me,ncintai-Nya maka hal

tersebut adalah cinta syirik. Dia hanya me,ngikuti keinginannya seperti

pengakuan orang Yahudi dan Nasrani akan cinta kepada Allah, karena

jika mereka menyucikan rasa cintanya hanya kepada Allah maka

mereka tidak akan me,ncintai kecuali yang Allah cintai, lalu mereka

mengikuti Rasulullah. Ketika mereka me,ncintai perkara yang dibenci

Allah bersamaan de,ngan pe,ngakuan mereka akan cinta kepada-Nya,

maka kecintaan mereka termasuk cinta orang-orang musyrik.

Begitu pula pelaku bid'alL barangsiapa meirgatakan batrwa dia

termasuk orang yang menginginkan Allah dan mencintai-Nya, serta

tidak bermaksud mengikuti Rasulullah, tidak melaksanakan

perintahnya dan tidak meninggalkan larangannya, maka kecintaannya

adalah campuran dari rasa cinta orang-orang musyrik, Yahudi, dan

Nasrani, karena di dalamnya ada peftuatm bid'alL dan bid'ah-bid'atl
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yang tidak disyariatkan s€rta tidak diajarkan oleh Rasulullah tidah

akan dicintai Allah, kare,na Rasulullah hanya menyeru semua yang

dicintai Allah, maka dia mernerintatrkan setiap kebaikan dan melarang

setiap kemungkaran.

Juga yang termasuk kesempumaan rasa cinta kepada Allatt dan

Rasulullatr adalah merrnbe,nci orang yang menentang Allatr dan

Rasulullah, setrta berjuang di jalan Allah, karena Allah berfirman,

"Kamu tak akan mendapati kaum yang berilnan pada Allah dan Hari
Akhirat, saling berkasih sayang dengan orang-orang yang menentang

Allah dan Rasul-Nya, sekalipun orang-orang itu bapak-bapak, atau

anak-anak atau saudara-saudara atau pun keluarga merela. Merela
itulah orang-orang yang telah menanamknn keimanan dalam hati

merelra dan menguatkan mereka dengan pertolongan yang datang

daripada-Nya." (Qs. Al Mujaadilah [58]: 22)

"Kamu melihat kebanyakan dari merela tolong-menolong

dengan orang-orang yang kafir (musyrik). Sesungguhnya amat

buruklah apa yang mereka sediaknn untuk diri mereka, yaitu

lremurlraan Allah kepada mereka; dan merekn akan kekal dalam

sil<saan. Sekiranya merekn beriman kepada Allah, kepada Nabi
(Musa) dan kepada apa yang diturunl<an kepadanya (Nabi), niscaya

mereka tidak aknn mengambil orang-orang musyrikin itu menjadi

penolong-penolong, tapi kebanyal<an dari mereka adalah orang-

orangyangfasik." (Qs.Al Maa'idatr [5]: 8f8l)
"Sesungguhnya telah ada suriteladan yang baik bagimu pada

Ibrahim dan orang-orang yang bersama dengan dia; ketika mereka

berlrata kepada kaum mereka, 'Sesungguhnya kami berlepas diri
daripada kamu dan daripada apa yang kamu sembah selain Allah,

lrami inglrari (kekafiran)mu dan telah nyata antara kami dan lamu
permusuhan dan kebencian buat selama-lamanya sampai kamu

beriman kepada Allah saja'." (Qs. Al Mumtatranah [60]: a)
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Allah memerintalrkan orang-orang mukmin untuk mengikuti

Nabi Ibrahim, dan orang yang bersamanya, manakala mereka

memusuhi dan merrbenci orang-orang yang berbuat sytrik sampai

mereka beriman hanya kepada Allah, maka berada dimanakah orang

yang tidak menganggap baik kebaikan dan tidak menganggap buruk

akan keburukan?!

Mereka itulatr orang-orang yang berjalan di atas patram

kehendak dan rasa cinta secara global, tanpa berpegang teguh kepada

Al Qur'an dan Sunnah, sebagaimana atrli ilmu kalam dan pernikir

yang berjalan di atas paham pandangan dan penelitian, tanpa

berpegang teguh kepada At Qur'an dan Sunnah, maka mereka semua

jatuh ke dalam kesesatan, sebagaimana Allah tegaskan dalam firman-

Nya, "Malrn jika datang kepadamu petunjuk daripada-Ku, lalu
barangstapa yang mengilatt petunjuk-Ku, dia tidak akan sesat dan

tidak alran celalca. Dan barangsiapa berpaling dari peringatan-Ku,

malm sesungguhnya baginya penghidupan yang sempit, dan Kami
alran menghimpunlcannya pada Hari Kiamat dalam keadaan buta.

Bqkatalah ia, 'Ya Tuhanht, mengapa Engkau menghimpunkan alat

dalam lreadaan buta, padahal aht dahulunya adalah seorang yang

melihat'? Allah berfirman, 'Demikianlah, telah datang lcepadamu

ayat-ayat Kami, nalu lcamu melupalcannya, dan begin (pula) pada

hari ini kamu pun dilupakan'." (Qs. Thaahaa [20]: 123-126)

"Dan bahwa (yang Kami peintahlcan ini) adalah jalan-Ku yang

lunts, malca ihfiilah dia, dan janganlah kamu mengihrti jalan-jalan
(yang lain), karena jalan-jalan itu menceraiberaikan lumu dari jalan-
Nya." (Qs.Al An'aam [6]: 15)

"Sesungguhnya Al Qur'an ini memberilan petunjuk kepada

$alan) yang lebih lur1ts." (Al Israa' [7]: 9)

"Sesungguhnya telah datang kcpadamu lcebenaran (Al Qur'an)
dari Tuhanmu, sebab itu barangsiapa yang mendapat petunjuk maka

sesungguhnya (petwjuk itu) untuk lccbailcan dtrinya sendiri. Dan
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barangsiapa yang sesat, maka sesungguhnya kesesatannya itu
mencelaknkan dirinya sendiri." (Qs. Yuunus [0]: 108)

Peinbahasan tersebut telah dipaparkan pada pembatrasan yang

lain.

Jika dikatakan, "Penganut paham fana' dalam tauhid ketuhanan

menyaksikan bahwa Tuhan telah menciptakan segala sesuatu," dan
juga termasuk golongan yang me,lretapkat hibnah.

Maka dijawab: Allatr me,nciptakan setiap makhluk dengan

mengandung hilonah (rahasia), dan Allah mencintai dan meridhai
hikmah tersebut, dan Allah menciptakan perkara yang Dia benci

han)ra kare,na perkara yang Dia cinta.

Adapun orang-orang yang membedakan antara rasa cinta dan

icehendak, mereka berkata: orang yang sakit menginginkan obat

namun dia tidak menyukainya, dia hanya menyukai sesuatu yang bisa

menyembuhkannya dan menghilangkan rasa sakitnya, maka Tuhan

yang matra Tingg menciptakan segala sesuatu dengan kehendak-Nya

maka dia menghendaki semua yang Dia ciptakan, beserta hilonahnya,

meskipun dia tidak menyukai beberapa bentuk dan perbuatan, akan

tetapi mencintai hikmah dibalik penciptaan-Nya, maka orang yang

'arif (nengenal Tuhan) jika menyaksikan hal ini maka dia senang jika
diciptakan karena hikmah tersebut, dan segala sesuatu yang ada itu
dikehendaki dan disukai oleh Allatr, maka Dia meskipun membenci

kekufuran, kefasikan dan kemaksiatan, akan tetapi apa yang

diciptakan Allah pasti mengandung hikmah dan kehendak, maka

inilah yang dikehendaki dan dicintai menurut tujuan keberadaannya

bukan menurut keberadaannya.

Barangsiapa mengakui hal tersebut, maka dia akan menganggap

baik apa yang dianggap baik, dicintai, dan diridhai Allah, serta

me,nganggap buruk apa yang dibenci dan tidak disenangi Allah, akan

tetapi jika Allah me,nciptakan perkara yang dibenci karena hihmatr

yang dicintai, maka orang yang arif juga membencinya seperti Allatr
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membenci hal tersebut,. akan tetapi dia mencintai hikrnah dibalik
penciptaan hal tersebut, sehingga rasa cinta dan ilmunya sesuai

dengan ilmu dan rasa cinta Allatt.

Allatr Matra Meirgetatrui lagt Matra Bijakana, maka Allah
mengetahui segala sesuatu dengan sebenar-benamya, dan bijaksana

terhadap apa yarlg dicintai, dikehendaki, dan dibicarakan-Nya, serta

terhadap apa yang diperintahkan dan dilalcukan-Nya. Allatt

mengetahui bahwa perbuatan seseorang dan sifat seseorang memiliki

sifat yang tercela menurut-Nya dan dibenci-Nya.

Jadi, hikmah di batik hal tersebut adalah kebencian dan

kernaratran-Ny", dan jika dia me,ngetahui bahwa di balik kejadian

tersebut ada hikmatr yang dicintai dan disenangi, maka hilsnah di

balik hal tersebut adalah penciptaan dan penerapan kehendak-Nyq

karena hilsnah yang dicintai itulah yang merupakan perantara

terj adinya hal tersebut.

Jika dikatakan, "sesungguhnya pendapat yang moderat tersebut

mencintai dari sudut pandang batrwa hal tersebut merupakan perantara

kepada hal yang dicintai, dan mernbenci dari sudut pandang sifat-sifat

buruk yarng dimilikinya," maka inilah pendapat yang baik,

sebagaimana engkau katakan, "Sesungguhnya manusia terkadang

membenci sesuatu dari satu sisi dan menyukainya dari sisi lain, seperti

dalam banyak hal frang dicintai dari satu sisi dan dibenci dari sisi

lain."

Juga hanrs ada peftedaan antara perkara yang membahayakan

seseorang dengan perkara yang dibenci dari setiap sudut pandang,

antara penciptaan Allah terhadap hal tersebut karena hihnah yang

terkandung di dalamnya

Jika Allah menciptakan segala sesuatu karena hikmatr yang

terkandung, maka jika seorang hamba menyaksikan bahwa baginya

ada hihnah dan Dia melihat hal tersebut sama dimiliki oleh makhluk
yang lain, mdca hal tersebut tidal( akan menghalanginya untuk
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bersaksi bahwa ada perbedaan di antara keduanya yang Allah ciptakan

untuk merrbedakan antara penghuni surga dengan penghuni neraka.

Bahkan Dia hanrs menyalcsikan perbedaan ini dalam setiap hal, dan

kesaksian tersebut sesuai de,ngan ilmu dan kebijaksanaan Allatr.

Allah berfirman, "Katakanlah,'Jtka bapak-bapah anak-anak,

saudara-saudara, istri-istri, kaum keluargamu, harta kekayaan yang
knmu usahakan, perntagaan yang kamu Htawatiri kcrttgiannya, dan

tempat tinggal yang kamu sukti, adalah lebih kamu cintai dari Allah
dan Rasul-Nya dan dari berJihad di jalan-Nya, maka tunggulah

sampai Allah mendatangkan keputusan-Nya'. Dan Allah tidak
memberi petunjuk kcpada orangerang yang fasik " (Qs. At-Taubah

fel:2a)

Jadi, Allah memberitahukan bahwa barangsiapa lebih me,lrcintai

keinginan-keinginannya daripada Allalt Rasulullatr, dan berjuang di
jalan Allah, maka dia termasuk hamba yang terancam.

Allah berfirman te,ntang oratrg yang dicintai-Nya dan mencintai-

Nya, "Maka kclak Allah akan mendatangkan suatu kaum yang Allah
mencintai mereka dan mereka prun mencintai-Nya, yang bersikap

lemah-lembut terhadap orang yang mubnin, yang bersikap kcras

terhadap orang-orang kafir, yang @ihad di jalan Allah, dan yang

tidak tahtt kepada celaan orang yang wka mencela." (Qs. Al
Maa'idah [5]: 5a)

Jadi, orang yang m€,ncintai Allah harus memgikuti Rasul-Nya

dan berj"ang di jalan Allalt bahkan hal ini dihanrskan bagi setiap

orang beriman.

Atlah Ta'ala berfirman, "Sesungguhnya orang-orang yang

beriman itu hanyalah orang-orang yang percaya (beriman) kepada

Allah dan Rasul-Nya, kemudian mereka fidak ragu-ragu dan mereka

berjuang (berjihad) dengan harta dan jiwa mereka pada jalan Allah.

Merelca itulah orang-orangyang benar." (Qs. Al Hujuraat [49]: 15)
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Inilah kecintaan orang yang beriman kepada Allah SWT.

Adapun kecintaan yang bersifat syirik, tidak ada kepatuhan terhadap

Rasulullah di dalamnya dan tidak ada rasa benci terhadap musuh-

musuh Rasul serta tidak berjuang di jalan Allah, sebagaimana hal

tersebut dapat ditemukan pada orang-orang Yatrudi, Nasrani, dan

musyrik yang mengaku cinta kepada Allah, namun tidak mengikuti

Rasul-Nya dan tidak berjuang melawan musuhnya.

Begitu pula atrli bid'ah yang mengaku mendapatkan cinta-Nya,

berupa kepatuhan terhadap Rasulullah de,ngan bid'ah merek4 dan hal

ini bersumber dari rasa cinta mereka kepada selain Allah. Namun

engkau dapati mereka termasuk manusia yang paling jauh dari

bersahabat dengan para kekasih Rasul dan bermusuhan dengan

musuh-musuhny4 serta berjuang di jalan Allah, karena bid'ah yang

mereka yakini merupakan salah satu cabang syirik.

Adapun atrli tasawuf yang me,ngalru akan rasa cintanya, dan

pendapat mereka tentang takdir serupa dengan pendapat golongan

Jahmiyah dan Jabarilah, tidak mengalcui bahwa Tuhan merniliki
perkara yang dicintai kecuali yang terjadi dan telatr ditentukan. Setiap

kekafiran, kefasikan, dan ke,maksiatan yang terjadi adalatr yang

dicintai Tuhan me,nurut merek4 maka me,lnrrut kesaksian ini tidak ada

perbedaan antara Nabi Musa dengan Fir'aun, antara Nabi Muharnmad

SAW dengan Abu Jahal, antara kekasih Allah dengan musuh Allah,
dan antara menyernbah Allah semata dengan menyembah berhala-

berhala. Batrkan me,nurut orang yang menganut patram fana'dalam
tauhid ketuhanannya, semua hal tersebut sama dan tidak ada

perbedaan antara satu kejadian dengan kejadian yang lain kecuali

dilihat dari kesenangan dan kecintaannya.

Inilah yang dijadikan tuhannya berupa kese,nangan, dia hanya

menuhankan dan me,ncintai kesenangannya semata meskipun dia

memiliki rasa cinta kepada Allah. Dia telatr menjadikan tandingan-

tandingan dari selain Allah yang mereka cintai seperti mereka
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mencintai Allah, dan tandingan-16dinBan tersebut adalatt

kese,nangannya. Hal ini selama dia memiliki rasa cinta kepada Allah,

dan dia telah meninggalkan rasa cinta tersebut sehingga dia terjerumus

dalarn paham Atheisme, seperti Fit'arm dan sesamany4 yang lebih

buruk keadaannya daripada orang-orang musyrik bangsa Arab.

Oleh kare,no il, mereka me,qcintai tanpa ilmu dan membe,nci

tanpa ilmu, sedangkan ilmu png diajarkan oleh Nabi Muhammad

adalah, "Siapa yang membantahmu tentang kisah Isa s*udah datang

ilmu (yang meyakinkan kamu)." (Qs. Aali 'Imraan [3]: 61) hilatr
syariat yang turun dari Allah.

Oleh karena itu, para syaikh al arif lebih sering memberi nasihat

kepada para muridnya dengan ilmu dan syariat, sebagaimana kami

sebutkan beberapa perkataan mereka dalam pe,mbahasan yang lain,

karena keinginan dan kecintaan jika ada tanpa ilmu dan syariat, maka

akan te,rrrasuk salah satu macam rasa cinta dan keinginan orang-orang

kafir, sehingga orang-orang tasawuf yang sedang berjalan

menginginkan Allah, para fhkir yang sangat menjauhi hal-hal dunia,

dan ahli ibadah adalah orang-orang yang berjalan atas paham rasa

cinta dan keinginan jika mereka mengikuti syariat yang diturrurkan

dan ilmu yang diwariskan Nabi Muharnmad SAW. Mereka pun akan

me,ncintai apa yang dicintai Allah dan Rasul-Nya serta mernbenci apa

yang dibenci oleh Allah dan Rasul-Nya. Jika tidak, maka keadaan

mereka akan menjadi salah satu cabang kekafiran dan kemunafikan.

Iman dan kecintaan terhadap Allah fidak alcan sempurna kecuali

dengan membenarkan rya )rang dikhabarkan Rasul dan merratuhi apa

yang diperintahkan Rasul.

Perbuatan yang terrrasuk iman terhadap yang diltrabarkan

adalatr mernpercayai sifat yang Allah berikan terhadap Dzat-Nya dan

sifat yang disampaikan oleh Rasul-Nya. Jadi, barangsiapa

mengingkari sifat-sifat tuhan laaka dia telah me,ndustakan kabar dari

Allah.
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Perbuatan yang termasuk iman terhadap yang diperintatrkan

adalalr melaksanakan perintatr dan meninggalkan larangan, mencintai

kebaikan-kebaikan dan membenci keburukan-keburukan, serta

menjaga perbedaan ini sanrpai kematian menjemput.

Barangsiapa tidak menganggap baik kebaikan yang

diperintatrkan dan tidak menganggap buruk keburukan yang dilarang,

maka dia tidak meiniliki iman sedikit pun, sebagaimana Nabi sabda

Muhammad SAW dalam hadits shahih, "Barangsiapa dari kalian

melihat lcemungkaran malra hendalorya mentbahnya dengan

tangannya. Jilca dia tidak mampu maka dengan lisannya, dan jika dia
tidak mampu juga maka dengan hatinya, dan itulah selemah-lemah

iman."3l9

Sebagaimana sabda Nabi Muhammad SAW dalam hadits shahih

yang diriwayatkan dari Abdullah bin Mas'ud, bahwa Rasulullah SAW

bersabda, "TidaHah setiap nabi sebelumht yang diuttts oleh Allah
lcepada umatnya keanali memiliki para penolong dan sahabat dari
umatnya, mereka mengambil Sunnah-sunnahnya dan mengilaili
perintahnya, lremudian setelah mereka datanglah para pengganti

yang mengatakan sesuatu yang tidak merela lalatkan dan melalcukan

yang tidak mereka perintahkan. Jadi, barangsiapa berjuang dengan

tangannya maka dia orang beiman, barangsiapa berjuang dengan

lisannya maka dia orang beriman, dan barangsiapa berjuang dengan

hatinya malra dia orang beriman. Tidak ada dibaltk itu sebesar biji
sawi pun dai iman." (IIR. Muslim)32o

Jadi, iman yang paling lerratr adalah mengingkari dengan hati,

barangsiapa di dalam hatinya tidak ada kebencian terhadap

kemungkaran yang dibenci oleh Allah dan Rasul-Nya, maka dia tidak
memiliki sedikit pun iman. Oleh karena itu, muncul golongan-

3re Muslim dalam pembahasan tentang iman (49178), At-Tirmidzi dalam
pembahasan tentang fifrah (2172), ia berkata, "Hadits hasan shahih." Ahmad
(3/20,49') seluruhnya dari Abu Sa'id Al Khudri.

320 Muslim dalampembahasan tentang iman (50/80).
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golongan ahli bid'ah yang meiryatakan kecintaan yang global dan

serupa dengan kecintaan orang{rzmg musyrilg mereka membe,nci

orang yang m€ngngkari kiladaan mereka, dan berkata, "Si fulan

mengingkari, dan si fulan mengingftari."

Terkadang mereka tidak menghiraukan omng yang mengingkari

kebenaran atau kebatilan yang da pada merek4 maka mereka

menjadi sep€rti orang Na$ani ymg me,mbe,narkan kebenaran dan

kebatilan serta mencintai kebe,nran dnn kebatilan, seperti orang

musyrik yang me,ncintai Allah dnn me,ncintai tandingan-tandingan,

dan seperti orang Yahudi yang membohongi kebenaran dan kebatilan

serta membenci kebenaran dan kebatilan. Jadi, dia tidak mencintai

Allatr dan tidak mencintai tandingan-tandingan" bahkan mereka

enggan unhrk menyembah Allall sebagaimana yang dilakukan oleh

Fir'awr dan sesamanya.

Hal itu banyak dite,mukan di kalangan ahli bid'ah dari golongan

yang memiliki paham iradah dan ahli ilmu kalam, mereka

menetapkan kebe,naran dan kebatilan me,nye,nrpai umat Nasrani serta

mendustakan kebenaran dan kebatilan me,nyerupai umat Yatrudi.

Sedangkan agama Islam" jalm ahli Al Qur'an dan iman adalah

mengingkari apa yang dibeirci Allah dan Rasul-Nya, mencintai apa

yang dicintai Allah dan Rasul-Nya, serta me,mbenarkan kebenaran dan

me,ndustakan kebatilan. Dengan demikian mereka bisa

meiryeimbangkan antara pe,mbe,nran deirgan rasa cinta merek4

menrbenarkan kebenaran dan mendustakan kebatilan, mencintai

kebenaran dan merrbenci kebatilm, me,mbe,narkan kebenaran .yang
ada dan me,mbenci kebatilan yang telah hilang, me,ncintai kebe,naran

yang dicintai Allah dan Rasul-Nya -yang lebih dikenal de,ngan

perintah Allah dan Rasul-Nyr, serta me,mbe,nci kemungkaran yang

dilarang ole,h Allah dan Rasul-Nya Inilah jalan yang lurus, jalan para

nabi, orang-orang yang me,mb€nflkan (Shidiqin), para sytrhada, dan
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orang-orang shalih yang telatr Allah beri nikmat kepada mereka,

bukan jalan mereka yang dimurkai Allah.

Maksudnya di sini adalah, rasa cinta yang syirik dan bid'ah

adalatr rasa cinta yang membuat mereka mengembalikan keyakinan

mereka untuk tidak menganggap baik kebaikan dan tidak menganggap

buruk keburukan, karena mereka mengira batrwa Allah tidak

mencintai perintah-perintatr dan tidak membenci larangan-larangan.

Dengan pendapat mereka ini mereka menjadi termasuk golongan

orang yang mengingkari batrwa Allah mencintai sesuatu dan

membenci sesuatu yang lain, seperti pendapat kaum Jahmiyah yang

mengingkari sifat-sifat Tuhan.

Salah satu dari mereka ada yang me,netapkan rasa cinta dan

ridha Allah.

Dalam dasar akidah mereka ada keyakinan menetapkan sifat-ifat
Tuhan, tetapi jika masuk ke dalam pe,mbatrasan takdir maka dia tidak

menetapkan apa pun kecuali kehendak yang universal, dan hal ini
terdapat di antara golongan yang me,netapkan sifat-sifat Tuhan,

mereka me,mbahas taldir sesuai pendapat Jahm dan kaum Asy'ariyah,

maka mereka mene,ntang sifat-sifat Tuhan yang telah mereka tetapkan,

seperti keadaan p€Nrgarang kiteb Manazil As-Sa'iin.

Para Imam dan para syaikh besar kaum sufi, seperti Imam

Junaid bin Muhammad'dan peirgikutrya serta Syaikh Abdul Qadir dan

sejawatny4 termasuk omng yang paling senantiasa memberikan

perintah, larangan, dan nasihat untuk mengikuti hal tersebut, serta

memperingatkan orang yang mau me,nempuh thariqah terhadap takdir,

sebagaimana dilakukan oleh murid-murid merekq dan inilah
perbedaan kedua yang dibicarakan oleh Imam Junaid dan

pengikutrya

Seluuh ucapan Syaikh Abdul Qadir selalu terfokus untuk

mengikuti perintah dan meninggalkan larangan, serta bersabar atas

yang telah ditentukan. Dia juga tidak menetapkan cara yang
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bertentangan dengan hal tersebut, dan tidak pula kebanyakan syaikh
yang diterima oleh umat Islam. Dia me,mperingatkan untuk
me,ngomentari takdir tanpa mengikuti perintatl dan larangan,

sebagaimana t€rjadi pada kaum ahli tasawuf tersebut, yang

menyaksikan takdir dan tauhid ketuhanan.

Mereka lalai tentang perbedaan menunrt Tuhan, agama syariat

Nabi Muhammad yang membedakan antara kebenaran yang dicintai

dengan kebatilan yang dibenci, dan meiretapkan bahwa tiada tuhan

selain Allatr.

Inilah yang hanrs sangat diperhatikan dan dijaga oleh orang

yang ingn me,lrcari keridhaan Allah serta sedang berjalan ke tujuan

tersebut, karena kebanyakan orang telah me,nyelew€,lrg dari jalan yang

lurus tersebut, dan hal ini hanya bisa diketahui oleh orang yang telah

menghadapkan hatinya, ,"rr5 lqbrrka bagnya hakikat segala sesuatu,

dan menyaksikan ketuhanan serta kekuasaan yang universal, jika dia

tidak memiliki cahaya keimanan dan Al Qur'an untuk bisa

membedakan, sehingga dia menyaksikan sifat ketuhanan yang bisa

membedakan antara ahli tauhid dengan ahli syirit antara yang dicintai

Allah deirgan yang dibeirci Allall antara apa )ang diperintalrkan Rasul

de,ngan apa yang dilarang Rasul, dan jika dia tidak memiliki hal

tersebut maka dia akan keluar dari agama Islam seperti keluamya dia
dari hal tersebut, kare,na sifat kehrhanan yang universal terkadang

ditetapkan oleh orang-orang musyrik yang digambarkan oleh Allatr,

"Dan sebagian besar dai mereka tidak bqinan kepada Allah,

melainkan dalam kcadaan mempersehnt*an Allah (dengan

sembahan-sembahan lain)." (Qs. Yuusuf [2]: 106)

Cara Menjadi Muslim yang'Lurus dan Bertauhid

Seseorang hanya bisa menjadi muslim png bersih dan bertauhid
jika dia menyalcsikan bahwa tiada tuhan selain Atlah. Dia hanya

me,nyembatr Allah dan tidak menyekutukan-Nya de,ngan seorang pun
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dalam pengakuannya sebagai tuhan kepada-Nya, kecintaannya

kepada-Ny4 penghambaannya terhadap-Nya, kembalinya kepada-

Nya, penyeratran dirinya kepada-Nya, permohonannya ke,pada-Nya,

tawakalnya kepada-Ny4 bersahabatnya karena-Nya, bermusuhannya

karena-Nya, kecintaannya terhadap yang dicintai-Nya, dan

kebenciannya terhadap yang dibenci-Nya; dan dia menjadi fana'
dengan kebenaran tauhid dari kebatilan syirik, dan inilah/ana' yang

berbarengan dengan baqo' maka dia fana' dari penghambaannya

terhadap selain Allah de,ngan penghambaan kepada Allah untuk

merealisasikan ucapannya: tiada tuhan selain Allah, maka dia

mengingkari dan hilanglah di dalam hatinya untuk menghambakan

kepada selain Allah serta menetapkan dan tetap di dalam hatinya

penghambaan kapada Allah sernata.

Nabi bersabda -{alam hadits shahih-, "Barangsiapa mati

sedangkan Dia mengetahui bahwa tiada tuhan selain Allah, maka dia
masuk surga."32l

Dalam hadits lafur, "Barangstapa perkataanya adalah tiada
tuhan selain Allah, maka dia masuk surga."322

Nabi bersabda dalam hadits shahih, "Bistkkan dan ajarkanlah

orang-orang yang mati dari kalian ucapan tiada tulwn selain
Allah."323

Hal tersebut merupakan agama Islam yang sebenilnya, maka

barangsiapa mati atasnya maka dia mati dalam keadaan Islam..

Allah telah me,m€rintahkan kita agar tidak mati kecuali dalam

keadaan Islam.

llf t"tustim dalaurpembahasan tentang ilm^n (26143).
32 Abu Daud dalampernbahacan tentang jenazah (3I 16).

'' Muslim dalam pembahasan tentang jenazah (91312').
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Allah berfirman, "Bertakwalah kepada Allah sebenar-benar

talcwa lr.epada-Nya; dan janganlah sekali-luli kamu mati melainknn

dalam lreadaan beragama Islam." (Qs. Aali'Imraan [3]: 102)

Ash-Shiddiq berkata" "Wafotkanlah alu dalam keadaan Islam

dan gabunglcanlah aht dengan orang-orang yang shalih." (Qs.

Yuusuf [12]: 101)

Pengertian yang benar dari dua ucapan tersebut bukanlah dia

merninta untuk mati, akan tetapi dia meminta untuk mati dalam

keadaan Islam, dan hal ini telah ditetapkan oleh beberapa ulama,

diantaranya Ibnu Aqil dan selainnya.
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PENJELASAII PENDAPAT TENTAI\G KEMAMPUAI\
SEORANG HAMBA YAI\G SESUAI DENGAII AL

QUR'AI\ DAI\I HADITS

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah: Para pengikut kita dan

beberapa orang membicarakan tentang kemampuan seorang harnba,

apakatr ke,mampuan tersebut ada berbarengan dengan waktu

melakukan pekerjaan? Atau sebelumnya?

Mereka memiliki dua pendapat yang bertentangan:

Pertama: Golongan yang menetapkan bahwa kemarnpuan hamba

terjadi ketika dia melakukan sesuatu saja. Pendapat ini dipegang oleh

golongan yang meiretapkan takdir temrasuk pengikut Imam Asy'ari

dan beberapa pengikut kami yang bersepakat dengan mereka.

Kedua: Golongan yang me,netapkan bahwa kemampuan hamba

terjadi sebelum melakukan sesuatu. Pendapat ini dipegang oleh kaum

Mu'tazilatr dan Syi'ah yang mengingkari takdir.

Golongan pertama menetapkan batrwa takdir hanya layak untuk

satu perbuatan, karena takdir selalu berbarengan dengan perbuatan

dan tidak bisa dipisatrkan darinya sedangkan golongan kedua

menetapkan batrwa kemaupuan hanya layak untuk kedua hal yang

berlawanan dan tidak selalu berbarengan dengan perbuatan.

Golongan Qadariyah lebih menyimpang karena mereka

mengingkari bahwa dalam satu perbuatan terdapat takdir pada saat itu,

kerena menurut mereka sesuatu yang bisa mempengaruhi harus bisa
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me,ndatrului sesuatu yaog dip€Nlgaruhinya, bukan berbarengan pada

saatnya, ba.k qudrah ftemampuan), iradah fteinginan), maupun

perintah.

Pe,ndapat yang lebih tepat adalah yang dinyatakan dalam Al
Qur'an dan Srrnnalt bahwa kemampuan terjadi sebelum adanya

perbuatan dan berbarengan dengan adanya perbuatan. Bersamaan pula

dengan kernampuan lain yang tidak layak terhadap selainnya.

Jadi, ke,mampuan te,rb4g dua macam, satu macam yang

me,ndahului dan layak bagi dua hd yang berlawanan, serta satu

rucam lagi yang bersamaan de,nganperbuatan, dan itulah kemampuan

yang me,mbe,narkan pekerjaan dan memperboletrkannya, dan inilah
keurampuan yang menghanrskan perbuatan dan merealisaikannya.

Allah Ta'ala berfirman te,ntang kenrampuan yang pertama,

"Mengerjakan haji adalah kewajtban marutsia terhadap Allah, yaitu
(bagt) orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke Baitullah."
(Qs. Aali'Imraan [3]: 97)

Seandainya kemampuan tersebut tidak t€rjadi kecuali bersamaan

de,ngan perbuatan, maka ibadah haji pasti hanya diwajibkan bagi

orang yang sedang melaksanakan ibadah haji dan tidaklah berdosa

orang yang meninggalkannya. Haji tidaklah wajib atas seseorang

kecuali sebelurn melaksanakan ihram, batrkan sebelum

menyelesaikannya.

Allah berfirman, "Maka bertalcwalah lumu kepada Allah
menurut kesanggupanmu." (Qs. At-Taghaabun [64]: 16)

Allah me,rnerintalrkan untuk bertalcwa dengan ukuran

kemarnpuan.

Seandainya Allah menghe,ndaki kemarnpuan yang bersamaan

de,ngan perbuatan, maka pasti tidaklah bagi setiap orang kewajiban

bertakwa, kecuali yang telatr dilakukannya, kare,na perbuatan tersebut

telah berbarengan dengan ke,mampuannya, dan Allatr berfimran,
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"Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan

kesanggupannya." (Qs. Al Baqaratr l2l:286)

Kesanggupan berarti perkara yang disanggupi, yaitu sesuatu

yang engkau sanggupi. Jika yang dimaksud di sini adalah kemampuan

yang berSamaan de,ngan perbuatan, maka seseorang tidak akan

dibebani kecuali dengan perbuatan yang telah dikerjakannya, bukan

kewajiban-kewajiban yang ditinggalkannya.

Allah berfirman, "Barangsiapa yang tidak mendapatkan

(budak), maka (wajtb atasnya) berpuasa dua bulan bertuntt-tuntt
(sebelum keduanya bercampur).i2l Maka siapa yang tidak htasa

(wajiblah atasnya) memberi makan enam puluh orang nrshn." (Qs.

Al Mujaadilah [58]: a)

Maksud ayat ini adalah ke,mampuan yang mendatrului

perbuatan.

Jika bukan hal itu, maka pengertian ayat tersebut adalatr,

barangsiapa tidak berpuasa maka wajib baginya memberi makan enirm

puluh orang miskin. Dibolehkan ketika itu memberi makan orang

yang belum berpuasa dan puasa tidak wajib atas seseorang hingga

Dia melalcukatrnya.

Nabi Muhammad SAW bersabd4 "Jika aht memerintahkan

lrepada lralian maka laksanaknnlah apa yang kalian sanggupi."32s

Jika yang dimaksud adalah kemampuan yang bersamaan dengan

perbuatan saja, maka pengertiannya yaifu, maka laksanakanlatr apa

yang kalian lakukan.

Jadi, mereka tidak diperintahkan kecuali dengan apa yang

mereka lakukan.

32t Kalirnat yang berada di antara dua tanda kurung telah keliru dalam beberapa

--- cetakan, dan yang lebih tepat adalah yang kami tetapkan.
3E Al Bulfiari dalam pembahasan tentang berpegang teguh (2788) dan Muslim

dalam pembatrasan tentang keutamaan-keutarnaan ( I 337ll 30).
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Sepeni itu pula Nabi Muhammad SAW bersabda kepada Imran

bin Huslrain,"Shalatlah dalam keadaan berdiri, dan jika engkau tidak

mampu maka shalatlah dalam kcadaan &duk Jika engkau tidak

mampu maka alat akan mendampingimr.n326

Jika yang dimakzud adalah ke,mampuan yang bersamaan dengan

perbuataq maka pengertiannya adalah, jika engkau belum

melakukannya maka e,ngkau boleh memilih. Hal yang serupa dengan

hal tersebut banyak sekali, kar€na setiap perkara yang terdapat di
dalam Al Qur'an dan SunnalU kewajibannya dengan kemampuan dan

ketidalrwajibannya de,ngan ftsfidakmampuan, tidaklatr yang dimaksud

di dalamnya ke,manrpuan yang bersamaan dengan perbuatan. Jika

tidak demikian, maka Allah tidak mewajibkan kewajiban-kewajiban

kecuali atas orang yang melaksanakannnyq dan Allah me,nggugurkan

kewajiban tersebut bagi orang yang tidak melalcsanakanny4 maka

tidak akan berdosa seseorang de,ngan meninggalkan kewajiban

tersebut.

Adaprm kemampuan yang bersarnaan de,ngan perbuatan, seperti

firman Allah Ta'ala, "Mereka selalu tidak dapat mendengar

(lcebenaran) dan mereka selalu fidak dapat melihat(nya)." (Qs. Huud

Il]:20)
Tentang firman-Nya "Yaitu orang-orang yang matanya dalam

keadaan tertutup dari memperlufikan tanda-tanda kebesaran-Ku, dan

adalah mereka tidak sanggup mendengar." (Qs. Al Kahfi [18]: 101),

maksudnya adalah yang bersamaan de,ngan perbuatan, karena

kemampuan )Nang lain pasti bertaitan de,ngan pe,mbebanan.

Pertama: Kemampuan yang syar'i (disyariatkan), yaitu tempat

bergantung perintatr dan larangm, pahala dan siksa. hilah yang

diperbincangkan oleh ulama dan yang lebih diketatrui oleh

kebanyakan manusia.

'6 Al Bukhari dalam pembahasan tc,ntang rengqashar shalat (l I l7).
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Kedua: Ke,rrampuan yang kaunf (yang terjadi), yaitu tempat

bergantung ketetapan dan kete,ntuan, dan sebab hal itu terjadilatl

perbuatan.

Macam yang pertama diperuntukkan bagi perkara-perkara syar5,

sedangkan macam yang kedua dipenrntukkan bag tanda-tanda

pemciptaan

Allah berfirman, "Dan dia membenarkan kalimat Rabbnya dan

Kitab-Kitab-Nya." (Qs. At-Tahriim [66]: 12)

Perbedaan Pendapat fIlama tentang Kemampuan Seorang

Hamba atas Perbedaan Pengetahuan terhadap Yang Maha Benar
dan Maksud-Nya

Ulama berbeda pendapat te,ntang masalah qudrah ftemampuan)
hamba atas perbedaan pe,ngetahuan terhadap Yang Maha Hak dan

kehendak-Nya.

Penjelasannya adalalL seorang hamba terkadang mampu dengan

keurampuan syar'i yang me,ndahului perbuatan, kare,na Allah juga

mampu kare, a perbedaan dan kehendak, dan jika tidah

maka dia tidak mampu t€rhadap apa pun kecuali terhadap apa yang

dia lakukan.

Seorang hamba tidaklah mampu atas hal tersebut de,ngan

kemampuan yang bersamaan de,ngan perbuatan, karena hal itu tidak

akan terjadi kecuali sesuatu yang diketahui dan dikehendaki oleh

Allah, karena yang diinginkan Allah terjadi dan yang tidak

diinginkan-Nya tidak t€rjadi. Begitu pula perkataan Hawarilyin (para

penolong nabi), "Sanggupkah Tuhanmu menuntnknn hidangan dari
langit lrepada kamf?" (Qs. Al Maa'idatr [5]: ll2) Mereka hanya

mengambil pemahaman dari kemampuan ini.

Begitu pula Yunus, ia me,ngira kita tidak akan mampu atas hal

itu, yaitu ditafsirkan dengan qudrah, sebagaimana dikatakan kepada
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seorang laki-lalci, "Apakah engkau mampu melakukan hal ini?" Hal
ini sudatr wajar terjadi dalam pe,mbicaraan manusia.

Ketika golongan Qadarifh meyakini bahwa kemampuan yang

pertama cukup untuk me,nghasilkm perbuxan, dan seorang hamba

melakukan keinginannya dan meirjadikannya tidak membututrkan

Allah ketika melakukaq sesuatu, seb4gaimana golongan Jabariyatr

meyakini bahwa ke,manrpuan yang kedua adalah yang menghasilkan

perbuatan, dan ke,mampuan tersebut berasal dari selain hamba itu.

Maka, mereka me,mandang seomng hamba terpaksa untuk melakukan

sesuatu, dan pe,ndapat keduanya sdah dan sesat, karena seorang

hamba memiliki keinginan yang me,ngikuti keinginan Allah Ta'ala,

sebagaimana Allah menyatakan hal tersebut pada beberapa ayat,

"Maka barangsiapa menghendaki, niscaln dia mengambtl pelajaran
daripadanya (Al Quian). Dan mereka tidak akan mengambil

pelajaran furipafunya lcecuali (iilca) Allah menghendakinya." (Qs.Al
Muddatstsir [74] : 55-56)

"Maka barangsiapa menghendaki (kebaikan bagt dinnya)
nisuya dia mengambil jalan ke4da Tuhannya. Dan kamu tidak

mamlru (menempuh jalan itu), keanali bila dtkehendaH Allah;' (Qs.

Al Insaan 176l:29-30)

"Bagr sialn di antara karryang mau menempuh jalan yang
lunts. Dan kamu tidak dqat menghendakt (menemryh jalan tu)
kcc'rnli apabila dikchendaH AIW Tuhan semesta alam." (Qs. At-
Tahriir [8U: 28-29)

Jika Allah telah me,{adikm scormg hamba memiliki l6singinan

s€rta hak mernilih dan berkehendalL paka tidak bisa dikatakan bahwa

hamba tersebut t€rpaksa, karcoa dia telah diciptakan memiliki
keinginan. Tidak mungkin dia merealisasikan keinginannya dengan

dirinya saj4 maka jika dikatakan dia terpaksa me,rnilih apa yang

diinginlon, hal ini tidak bisa rliingtari dan ini ['kanlah pe,mahaman
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Jabariyatr dangan keterpaksaan, dan hanya Allatt yang mampu atas hal

itu.

Oleh karena itu, golongan Qadariyah dan Jabariyatr saling

berte,ntangan. Keduanya be,nar terhadap apa yang mereka tetapkan dan

keliru terhadap apa yang mereka ingkari, maka Imam Abu Al Hasan

Al Bashri dan para pengikutrya dari golongan Qadariyah me,nganggap

bahwa mengetahui seorang harnba bisa merealisasikan perbuatan, dan

melaksanakannya adalah ilmu dharuri (ilmu pasti), meskipun

ditentang oleh golongan Safsathah (orang yang selalu

mernutarbalikkan fakta).

Ibnu Al Khatib serta para pengikutnya dari golongan Jabariyatr

m€nganggap bahwa me,ngetahui akan butuhnya me,rnenangkan

perbuatan seoftmg hamba dari me,ninggalkan perbuatannya karena ada

faktor eksternal yang m€nguggulkan hal tersebut adalatr ilmu
dharuri, kare,na ke,mungkinan yang seimbang antara kedua sisi tidak

harus dimenangkan oleh salah satu sisinya dari yang lain, kecuali ada

faktor yang menguggulkannya.

Kedua pendapat tersebut benar, alcan tetapi pengakuan

penetapan salah satu dan mengingakri yang lain tidaklah be,nar, karena

seomng hambalah yang merealisasikan dan me,ngusahakan

perbuatannya. Perealisasian ini meinbutuhkan pencipta, maka seorang

hamba yang melakukan, yang membuat, dan merealisasikan. Adanya

dia sebagai yang melakukan, yang menrbuat, dan yang merealisasikan

perbuatannya setelatr pe,lbuatannya belurr terjadi, harus ada fa'il
(faktor yang menciptakan), sebagaimana firman-Nya, "Bagi siapa dt
antara lramu yang mau menempuh jalan yang lurus," maka jika dia

ingin menempuh jatan frang lurus, dia akan menempuh jalan yang

lurus.

Allah lalu berfinnan, "Dan kamu tidak dapat menghendaki

(menempuh jalan in) kectnli apabila dikehendaH Allah, Tuhan

semesta alam."
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Jadi, yang bisa diketahui dengan pasti dan yang ditunjukkan

oleh dalil-dalll sam'iyai (naqli berupa Al Qur'an dan Al Hadits) serta

'aqltyah (menurut alol), semuan)ra benar; maka tiada daya dan upaya

kecuali dengan Allah Ta'ala, dan seorang hamba menrbutuhkan Allatr
secara dzafrrya pada diri, sifat, dan pe,rbuatanny4 padatral Dia
memiliki dzat, sifat, dan perbuatan-Nya sendiri, maka mengingkari
perbuatan-Nya sama sep€rti mengingkari sifat dan Dzat-Ny4 yang

merupakan ketufuran terhadap Allah, yang mirip deingan ekhemis

kaum sufi yang menjadikannya sebagai Dzat Yarng Matra Hak, atau

menjadikan sesuatu dari dirinya tidak membutuhkan Allah atau terjadi

tanpa Allah. Ini adalah kufur t€ftadap AllalL yang menyerupai orang

yang berkat4 " Alaiah tuhanmu yang paltng tinggi." (Qs. An-Naazi'aat

P\:2a)
Pendapat yang be,nar adalah yang dipegang teguh oleh Ahlus

Sunnah wal Jama'ah

Kesalatrannya adalah dalm meyakini bertentangannya hal

tersebut dengan sam saling meniadakan, dan tetapnya salatr satu

keduanya menghanrskan hilanpya yang lain. Hal ini tidaklatr be,nar,

penyebabnya adalah akal bisa me,nambahkan pengetatruan dan

petunjuk de,ngan sesuatu yang belum diketahui, dan tambahan tersebut

bertentangan dengan yang sudah diketahui.
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MENCARI ARGI]MENTASI PERBUATAN-PERBUATAN
ALLAII DAI\ PERBEDAAI\ PENDAPAT

MENGENAII\TYA

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata: Pertanyaan tentang

mencari alasan atas perbuatan-perbuatan Allah Ta'ala.

Mayoritas umat Islam +aik salaf (orang terdatrulu) maupun

khalaf (orang setelahnyaf berpendapat bahwa Allah menciptakan

sesuatu dan memerintahkan sesuatu karena hikmah. hilah pendapat

Imam-Imarn ahli fikih dan itnu serta telah disepakati oleh mayoritas

Imam ahli kalam dan beberapa golongan Mu'tazilah, trkramiyah, s€,rta

selairurya.

Sebagian golongan ahli kalam dan orang-orang yang

mengingkari qiyas me,nganggap tidak ada alasan dalam penciptaan

dan perintah Allah. Inilah pendapat Imam Al Asyari dan pengikutnya,

mereka berkata, "Di dalam Al Qur'an tidak ada keterangan tentang

alasan apa pun dalarn perbuatan dan perintah Allah, Allah tidak

memerintabkan sesuatu supaya timbul kebaikan, dan menolak

kerusakan, bahkan kebaikan-kebaikan dan keburukan-keburukan

harnba tidak terjadi kare,na ada penyebab."

Hal itu kare,na Allah telah menciptakannya, bukan karena Allatr
menciptakan sesuatu untuk terjadinya sesuatu, dan tidak pula

sebaliknya. Mereka jugu meyakini bahwa alasan tersebut

mengharuskan adanya perdebatan dan merninta kesempurnaan dari hal
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lain. Hal ini memberi peluang untuk terjadinya tasalsus (mata rantai
yang tiada henti).

Golongan Mu'tazilah m€netapkan alasan dalam perbuatan Allah,
tetapi mereka salah me,mahami alasan dan pemberian izin.

Golongan ahli fikih dan ilmu, serta mayoritas umat Islarn

me,netapkan alasan dan tidak me,netapkan pedoman golongan

Qadariyah, serta tidak me,ngingkari golongan Jahmiyatr. Hal ini telah

dipaparkan dalarn pe,mbahasan lain.

Akan tetapi, yang dipegang teguh oleh jumhur adalah yang

tertera dalam AI Qur'an dzs $rrnnah serta teori akal yang benar, yang

menetapkan bahwa Allah adalah Maha Bijaksana, karena barangsiapa

tidak melakukan sesuatu karena hikmah, maka dia bukanlatr orang

yang bijaksana. Pembahasan hal ini dibangun atas beberapa dasar, dan

salah satunya menetapkan rasa cinta serta keridhaan Allatr SWT. Dia
berhak disernbah dan dicintai kare,na Dzat-Nya, serta tiada sesuatu pun

selain-Nya yang berhak dicintai kecuali Dia. Setiap kecintaan kepada

selain-Nya adalah salah. Inilah pengertian teori ketuhanan, karena

tuhan adalah Dzatyatgdituhankan, yang berhak dijadikan Tuhan dan

diserrbah. Para hamba me,mbawa kepadanya akhir kerendahan dan

kecintaan, dan hal ini hanya Allah yang berhak. Allah memuja Dzat-
Nyq me,ngagungkan Dzat-Nya, merruliakan Dzat-Ny4 bergembira

atas tobat seorang hamba, dan ridha kepada hamba-hanrba-Nya yang

beriman.

Adapun pujian, memberitahukan dengan kebaikan-kebaikan

orang yang dipuji beserta rasa cinta kepadanya. Jadi, bila seseorang

memberitahukan kebaikan-kebaikan orang lain tanpa dilandasi rasa

cinta terhadapny4 maka dia tidak memujiny4 dan jika dia

mencintainya namun tidak memberitahukan kebaikan-kebaikannya,

maka dia pun tidak memujinfra

Sedangkan Tuhan jika memuji Dzat-Nya, maka dia

menyebutkan nrma-nama-Nya yang baik, sifat-sifat-Nya yang tinggr,
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dan perbuatn-perbuatan-Nya yang bagus, beserta rasa cinta-Nya

terhadap Dzat-Nya Yang Matra Suci. Allah adalah Dzat yang memuji

dan dipuji, Dzat yang mengagungkan dan diagungkan, yang

memuliakan dan dimuliakan, ymB mencintai dan dicintai. Itu
merupakan kesempumaan tertingg yang tidak berhak bagi selain

Allah dan hanya bisa dimiliki oleh-Nya.

Dia adalah Tuhan segala sesuatu, maka tidak akan terjadi

sesuatupun kecuali dengan-Ny4 dan Dialah Tuhan yang tiada tuhan

selain-Nya. Kita tidak diperboletrkan me,nyembatr kecuali kepada-

Nya, maka apa-apa yang tidak t€rjadi dengan-Nya tidah akan ada dan

Lpa-apa yang tidak terjadi bagi-Nya tidak akan berguna untuk

selamanya. Setiap perbuatan yang tidak dikernbalikan kepada-Nya

adalatr batil, "Kepada-Nyalah naik perkataan-perkataan yang baik

dan amal yang shalih dinaikkan-Nya." (Qs. Faathir [35]: 10)

Dialah yang meirjadikan seonmg 6uslim menjadi muslim, orang

yang shalat melaksanakan shalat, omng yang tobat menjadi tobat,

orang yang memuji menjadi pe,muji, dan jika dia me,rnudatrkan harnba-

Nya de,ngan kemudahan lalu dia bertobat kepada-Nya dan Allatr
se,nang dengan tobatnya" dan dia bersyrkur, maka Allah ridha dengan

rasa syukurnya dan perbuatan baiknya, serta mencintainya.

Menunrt pendapat kaum Ahlus-Sunnah, tidak akan terjadi

sesuatu pun kecuali yang diciptakan oleh Allah, dan bagi-Nya dalarn

semua hal tersebut hikmah yang muli4 yang hanya diketatrui oleh-

Nya secara rinci. Namun sebagan hamba-Nya mengetatrui hal

tersebut sebatas yang Dia ajarkan kepada mereka kare,na mereka tidak

akan me,nguasai sedikit dari ilmu Allah kecuali atas kehendak-Nya

Peird4at tersebut menghantskan adanya pertara-perlcara

ikhtiyari (Irilihan) dengan Dzat-Nya. Ini merupakan peirdapat kaum

salaf, para Imam ahli hadits dan SunnalL serta mayoritas ulama ahli

kalam.
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Pendapat tersebut me,ngharuskan adanya tasalsul pada hal yang

akan datang, karena jika Allah menciptakan sesuatu kare,na hikmatr

yang akan timbul setelah adanya sesuatu, dan hilsnah tersebut yang

menimbulkan hikmah )rang lain, maka akan terjadi tasalsul pada hal

yang akan datang. Hal ini boleh-boleh saja meinrut kaum muslim dan

selain mereka yang me,nyatakan akm kekalnya nikmat ahli surgao dan

hanya oftmg yang meragukan nikmat surga yang menyalatri pendapat

tersebut, seperti Jatm bin Shafwan 
-)rang 

me,nyatakan akan rusalarya

surga dan nerak+ dan Abu Al Hudzail -yang menyatakan

terputusnya aktivitas p€nghui surga dan neralcr. Keduanya

me,ngakui bahwa tidak mungkin adanya sesuatu tidak terbatas, baik

masa lalu maupun masa )rang akan datang. Mayoritas umat Islam

me,ne,ntang pendapat mereka ini.

Jawabannya: Bisa saja dikatakan: Tasakul terbagi menjadi dua

macam:

Pertama: Tasalsul yang t€rjadi pada para pencipta, yaitu setiap

pe,ncipta me,miliki peircipta yang mericiptakannya Hal ini sudatr jelas

batil me,lnrnrt akal dan kesep"katrr ulama

Kedua: Tasakul )rang t€rjadi pada penganth" seperti ucapan,

"Sesungguhnya Allatr terus berbicra jika Dia menghe,ndakiny4" dan

"Sesungguhnya kalimat-kalimat Allah tidak me,miliki akhir."

Tasalsul sep€rti itu dip€ftol€hkan oleh para Imam ahli bidang

ajaran agama dan filsafat, tetapi pra ahli filsafat mengaku bahwafulk
(rotasi; tempat beredarnya segala sesuatu) adalah terdatrulu, dan

pergerakannya tidalc memiliki permulaan serta pengakhiran. Hal ini
adalah kufur dan menyalahi agama para rasul, serta batil menurut

logika.

Pendapat yang menyatakan bahwa tidak mungkin berada dalam

keadaan tidak mampu berbicara den beftuat dengan kehendak-Nya,

kemudian Dia menjadi sanggup berbicara dan berbuat dengan

kehendak-Ny4 sebagaimana dinyatakan oleh golongan Jahmiyah,
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Qadariyatr, dan para pengikut mereka dari orang-orang atrli kalam,

adalah pendapat yang batil. Inilah yang menimbulkan keraguan di

kalangan ahli filsafat yang kafir dan atrli kalam yang bid'ah pada bab

ini.

Pembahasan atas permasalahan-permasalahan tersebut telatr

dipaparkan pada babnya, dan inilatr pembahasan yang sangat

berharga, yang hanya bisa diketatrui nilainya oleh orang yang

memahami beranekaragam pendapat ulama dan permasalatran-

permasalahan yang timbul dari setiap pendapat sehingga

menimbuftan keraguan dan kebimbangan di kalangan ulama

terkemuka. Hal ini telah dipaparkan pada bab yang lain.
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PEMBAIIASAN IENTANG BERIDA DENGAI\I
MEMINTA KEKUATAI\I DIRI KEPADA ALLAII

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah berkata: Para sahabat kami

yang tepercaya menceritakan ke,padaku, bahwa guru kita -Abu
Abdullah Muhammad bin Abdul Wahhab- mengrmjungi guru kita-
Abu Zakariya bin Ash-Shumi- dan betau me,miliki pe,ngikut, mereka

me,mintanya untuk berdoa

Abu Zakariya berkata dalam doany4 "Ya Allah, de,ngan

kekuasaan-Mu yang Engkau kuasai de,ngann)ra untuk berkata terhadap

langt dan bumi, datanglah kalian berdua de,ngan sukarela atau

terpaksa Langit dan bumi pun berkata: kami datang dengan sukarela.

Untuk melakukan hal ini dan hal itu sesuai perintah."

Abu Abdil Wabhab b€rkat4 "Kenapa engkau berbicara di
hadapan manusia sep€rti itu sehingga e,ngkau terasingkau dengannya

dan aku berkata padanya: hal ini tidak bisa disamakan jika engkau

berkata: yang €ngkau kuasai dengannya atas ciptaanmu maka boleh,

dan jika engkau berkata: yang Engkau kuasai dengannya untuk

berkata maka tidak diperbolehkan; kare,na hal tersebut memastikan

bahwa ucapannya adalah makhluk dan telah dite,ntukan, ke,mudian

menceritakan kepadaku seseorang dari pe,mbesar pengikut imam

Syaf i batrwa dia bertemu dengan imam Abu Zakariya An-Nawawi,
maka dia tidak mencari-cari kesalahan dalam doa tersebut sehingga
jelas baginya, malca dia mengetahuinya.
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Menurutku (Ibnu Taimiyah): Ini adalatr permasalahan

kehendak, yaitu perkataan kita, "Allah berbicara jika

menghendakiny4 karena sesuatu yang berhubungan dengan kehendak

berhubungan pula dengan kekuasaan, karena apa yang dikehendaki

Allah maka ada dan tidak akan terjadi sesuatupun kecuali dengan

kekuasaan-Ny4 dan setiap makhluk yang berhubungan de,ngan

kekuasaan berhubungan pula dengan kehendak, karena sesuatu tidak

akan terjadi kecuali dengan kekuasaan dan kehendak Allatr, dan

sesuatu yang bisa berhubungan dengan kekuasaan bisa pula

berhubungan de,ngan kehe,ndak. Begitu pula sebalikny4 sesuatu yang

tidak bisa berhubungan dengan kekuasaan tidak bisa pula

berhubungan dengan kehe,ndak. Oleh karena ini, Atlatt berfirman,

"Sesungguhnya Allah berhtasa atas segala sesuaht." (Qs. Al Baqaratt

[2]:20)
Ytata asy-syaf 'z menrpakan mashdar dari kata rya'a (be,ntuk f il

madhi) yasya'u (bentukTttf mudhari) syai'an (bentuk islm mashdar),

seperti kata nala yanalu nailan, kemudian mereka me,nggunakan

bentuk isim mashdar dengan arti isim maful, maka mereka me,nyebut

sesuafu yang dikehendaki dengan kata syai'an, sebagaimana sesuatu

yang 6idapatkan disebut de,ngan kata nailan. Mereka berkata,

"Me,ndapatkan hasil tarrbrng." Sebagaimana sesuatu yang dikuasai

disebut dengan qudrah, dan sesuatu yang diciptakan disebut dengan

khalqan. De,ngan demikiarU firman Allah, "Sesungguhnya Allah
berhtasa atas segala sesuatu," berarti atas segala yang Dia kehendaki.

Jadi, diantaranya ada yang dikehendaki, kemudian ada, dan ada

yang tidak dikehendaki akan tetapi dikehendaki dalam ilmu-Nya.

Dengan arti lain, hal tersebut layalc untuk dikehendaki.

Firman-Ny4 "Sesungguhnya AUah berhtasa atas segala

sesuafi4" mengandung segala sesuatu yang ada di alam semesta dan

dalam ilmu-Nya, atau apa yang ada dalam ilmu-Nya saj4 berbeda

dengan perkara yang tidak bisa didapati oleh kehendak, yaitu Allatr
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Ta'ala dan sifat-sifat-Nya, atau sesuatu yang terlarang bagi Dzat-Ny4
karena hal tersebut bukan perkara umum. Oleh karena ifu, manusia

sepakat batrwa perkara yang terlarang bagt Dzat-Nya bukanlatl
perkara yang dikehendaki-Nya, dan mereka berbeda pendapat dalam

perkara yang belnm da t4i mungkin adanya

Satu golongan dan ahli kalam kaum Mu'tazilah dan Rafidhah,

serta sebagian kaum sufi yang mengikuti pendapat mereka,

berpendapat bahwa hal tersebut adalah perkara yang di luar Dzat-Nya

karena berhubungan deirgan keinginan dan kekuasaan Allatr. Pe,ndapat

ini jelas salah.

Jika hal ini telah jelas, maka sehmrh perdebatan ini bermula dari

pemnasalahan kalam (bicara) Allah dan sifat-sifat hnL apakah hal
tersebut adalah terdahulu yang hanrs terdryat pada Dzat-Nya dan

tidak bergantung dengan perbuat^n, keheirdak, serta kekuasaan Allah?

Atau dikatakan, "A,llah berbicara jika berkehe,lrdak dan diarn jika
berkehendak," sedangkan hal-hal tersebut merrpakan sifat-sifat-Nya?

Dalam masalah ini para p€ngikut kami dan kaum Ahlus-Sunnah

me,miliki dua pendapat.

Me,numtku (Ibnu Taimiyah): Doa yang disampaikan oleh Syaikh
Abu Zakaria adalah doama'tsur (yang diwariskan) dari Imam Ahma4
kemudian Syaikh Abu Zakaria menjaganya. Sfikh Abu Zakaria

sangat mengagumi Imam Ahmad dan warisan-warisan keilmuan

beliau, serta ingin me,ngetahui keistimewaan rmam dan ucapan-ucapan

[nam. Para ulama telah me,nyebutkan keistimewaannya dari Syaikh

Abu Zakaria.

Al Hafizh Al Baihaqi menyebutkan keistimewaan Imam Ahmad

melalui riwayat Syaikh Abu Zakaria dari Al Hafizh Abdul Qadir
secira ijazah, dan mereka mende,ngarkannya dari syaikh secara ijazah

pula.
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Al Baihaqi berkata: Abu Abdullah Al Hafizh memberitakan

kepadaku secara ijazah. Menceritakan kepadaku Abu Bakar

Muharrrmad bin Isma'il bin Al Abbas, menceritakan kepadaku Abu

Muhammad Abdullah bin Ishaq bin Ibrahim Al Baghawi,

menceritakan kepadaku Abu Ja'far Muhammad bin Ya'qub Ash-

Shaffar, dia berkata: Kami sedang bersama Ahmad bin Hanbal, lalu

kami berkata, "Doakanlah kami kepada Allah wahai lmam Ahmad."

Dia lalu berkata "Ya Allah, sesungguhnya Engkau Maha Mengetahui

batrwa kami mengetahui batrwa Engfuau bagi kami paling kami cintai,

maka jadikanlah kami milihmu sebagaimana yang Engkau suka." Aku

kernudian duduk sejenak. Lalu dikatakan kepadanya, "Wahai Abu

Abdullah, tanrbahkanlah doa untuk kami." Dia berkata, "Ya Allah,

sesungguhnya kami meminta kepada-Mu dengan kekuasaan-Mu yang

telatr engkau katakan kepada langit dan bumi, Datanglah kalian

berdua dengan sukarela atau terpaksa', lalu keduanya lalu berkatao

Ikmi datang de,ngan penuh ketaatan. Ya Allah, tunjukkanlah kami

kepada keridhaan-Mu'. Ya Allatr, sesungguhnya kami memohon

perlindungan kepada-Mu dari sifat butuh kecuali kepada-Mu, dan

kami memohon perlindungan kepada-Mu dari sifat kerendatran

kecuali kepada-Mu. Ya Allatr, jangan Engkau lebihkan kami maka

kami akan melarnpaui batas, dan jangan sedikitkan kami maka kami

akan lupa. Berikanlah kami kasih sayang-Mu dan keluasan rczeki.

Engkaulatr yang menyampaikan segala sesuatu di duniq dan

kecukupanlru adalatt anugerah-Mu."

Aku berkata: Hal ini sesuai dengan pengertian yang telatr lalu,

karena ucapannya "Allah berbicara jika menghendakinya,"

mengindikasikan batrwa ia menjadikannya bergantung pada kekuasaan

dan kehendak. Jika dengan ucapan tersebut dia bermaksud

menjelaskan cepatrrya pe,nciptaan tanpa melalui adanya ucapan, maka

telatr bertentangan dengan pemaparan Imam Ahmad dalam

komentamya terhadap golongan Jalrmiyah tentang permasalatran ini.
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Dia meirjelaskan --berdasakm ayat tersebut- bahwa kalam Allah
tidak bergantung pada lisan afiau alat lainnya.

Apakah Hakiket Iftsrb Seoreng Hamba Berpengaruh

dalam Mewujudkan Perbueten?

Pendapat ulama )rang meryerdalam perrbatrasan tentang kalam

Allah, yarg merniliki ketinggian dalam bidang hukum tentang

keyakinan Ahlus-Sunnah wal Jama'alu bahwa perbuatan-perbuatan

ikhtiyar (yang dia dipilih) para hamba menrpakan hasil dari

penciptaan Atlah Ta'ala dan karya hamba, maka apakah perbuatan

seorang hamba yang sebe,nrnya?

Setelah ini, aprkah dia me,mpunyai penganrh dalam terjadinya

perbuatan? Jika me,mpunyai pengaruh, dan harnba tersebut

bekerjasama de,ngan sang Pencipta dalam menciptakan perbuatan,

maka hamba tersebut bukan yang mengerjakan saj4 babkan dia adalalr

rekan serta pencipta Ahlns-Sunnah terbebaskan dan

bersih dari pendapat ini.- dan jika dia tidak me,mpe,nganrhi adanya

perbuatan tersebut maka p€rbuatan tersebut terjadi secara sempurna

sebab Allah Yang Maha Suci dan Tingg, dan seorang hamba tidak

mempunyai penganrh apa prm atas hal tersebut, maka terjadi

keterpaksaan yang bisa meryerjelas spriat

Adapun Ahlus-S'nnah, akan menjarhi pendapat yang bunrk dan

akidah yang sesat ini, serta tidak menisbatkan ketaatan, kemaksiatan,

kekufiran, dan keimanan s€omng hamba sehingga dia berhak

menerima kemarahan dan k€ridhaan, maka bagaimana cara menjalani
jalan yang lurus dan benar wahai para pe,ncari petunjuk dan dalil,

sedangkan kedua akhir tujuannya adalah hina?

Mereka pun me,njelaskan dengan penjelasan yang bisa

melepaskan akal dari belenggu tersebut serta menyembuhkan hati dari

penyakit yang mematikan tersebut.
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Jadi, menjawab Syaikh lmam Al Alim Ar-Rabbani, orang yang

hatinya dipenuhi dengan cahaya Tuhan dan memiliki berbagai macam

kemuliaan, mufti (orang yang memberikan fatwa) umat Islam,

Taqiyuddin Ahmad bin Abdil Halim bin Abdil Salam bin Abi Al

Qasim bin Muhammad bin Taimiyatr berkata: Ringkasan tanggapan

beliau adalah: Sesungguhnya usaha seorang hamba adalah perbuatan

yang bisa memberikan pelakunya manfaat atau bahaya, sebagaimana

firman-Nya, "Ia mendapat pahala (dari kebajiknn) yang

diusahakannya dan dia mendapat siksa (dari lrejahatan) yang

dilrerjalrannya." (Qs. Al Baqarah 12] 286), maka Allah menjelaskan

bahwa usatra seseorang adalah pahala dan siksa bagrnya.

Sementara itu, orang-orang berkata: Seseorang berusaha

mendapatkan harta, pujian, dan ke,rnuliaan sebagaimana dia bisa

me,ngambil manfaat dari hal itu" dan ketika para hamba

me,nyempurnakan serta me,mperbaiki pe,rbuatan merek4 karena pada

awal pe,nciptaannya mereka adalah orang yang kekurangan, maka

benarlatr ketetapan adan)ra sebab, kare,na kesempumaan dan kebaikan

mereka dari perbuatan mereka. Sedangkan Allah melakukan dan

membuatnya dari kese,mpurnrrn serta keagungan-Nyq maka

perbuatan Allah dari nama-nama dan sifat-sifat-Nya, sebagaimana

Allah berfinnan, "Aht adalah Yang Maha Pengasih, Aku ciptakan

kasih sayang, dan Aht ambil bagi kasih'snyang tersektt dari nama-

!(u1327

Sedangkan nama-narna dan sifat-sifat seorang hamba berasal

dari perbuataonp, maka dia me,miliki n.ma qlim (oraigyang pandai)

dn kamil (orang )rang se,mpurna) setelah adanya ilmu dan sifat

kese,mpurnam ddm dirinya

32' Abu Dand dalam p€mbabasatr tcntary zakrrt (1694) dan At-Tinxd&i dalam
pc,mbahasan tc,ntang tcbaikan (1907), ia bcrtata, "Hadits shahih."
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Kekeliruan Pendapat At Qadariyah tentang Perbuatan
Ifamba

Dari sini telah jelas kesesatan golongan Qadariyah ketika

mereka menyamakan perbuatan Allah de,ngan perbuatan harnba.

Merekalah orang-ofiIng ),ang menyamakan perbuatan Allatt.

Mereka meyakini apa yang baik me,nurut mereka adalah baik menurut

Atlah secara mutlalg dan yang buruk menuruk mereka adalah buruk

me,nurut Allah s@ara mutlalg de,ngan keterbatasan ilmu dan akal

mereka. Atau apa yang mereka lakukan adalatr baik ketika bisa

mendatangkan kebaikan dan kebahagiaaq dan yang mereka lakukan

adalah buruk ketika bisa me,ndatangkan kerusakan, sedangkan Allatr

adalah Dzat Yang Maha Agung rmtuk bisa disandarkan sesuatu yang

tidak layak bagi-Nya.

Te,ntang ucapatm)ra, "Apakah seorang hamba memiliki penganrh

terhadap terjadinya perbuatan?" tertagi dalam dua ternpat:

Pertama pertanyaan ini tidak tepat jika dilihat dari teksnya;

kare,na usaha seorang hamba adalah perbuatannya sendiri, maka

bagaimana bisa dikatak.q 'rfipakah Dia merriliki penganr]r dalam

perbuatannya? Atau apakah sesuatu bisa mernpenganrtri dirinya

serndiri?"

Jika dianggap bahwa usaha seorang hamba adalah sesuatu yang

di jalan lunrs dan memperjuangkan sesuatu, maka semua hal

meirrpakan perbuatan dan bisa dinisbatkan terhadap bangun dan

duduk yang dilakukan olehbadm-

Aku kira mereka yang bertanya tersebut sudah rnemahami hal
ini, namun Dia bergantung de,ngan ucapan bahwa perbuatan hamba

terjadi sebab ciptaan Allah dan dengan usaha hamba.

Kesimpulannya: Pertuatan seorang hamba adalah ciptaan Atlah
dan usatra hamba tersebut ftscpali yang dimaksud adalah perbuatan

badan terjadi dengan usahany4 yaitu dengan maksud dan
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pencariannya, maka seakan-akan dia berkat4 "Perbuatannya yang

nyata terjadi dengan perbuatannya yang tidak nyata, serta tidak bisa

dipungkiri lagi bahwa pertanyaan tersebut tidak diperbanri lagr,

kare,na jdan yang salah dan paharn yang sesat. Sedangkan

permasalatran yang baik adalah setengatr dari ilmu. Jika sang penanya

sudah mengetahui pertanyaannya dan hanya mencari kebenaran atau

ketidakbe,naranny4 serta telah terbayang secara sempurna, maka dia

sudah mengetahui salah satu dari dua sisinya.

Apakah Kemampuan Hamba Berpengarauh dalam
Perbuatan lfamba?

Tempat pe'mbahasan )rang kedua --dalam menjelaskan

pertanyaan dan jawaban tersebut-: Apakatr kekuasaan hamba yang

diciptahan itu bisa meurpe,nganrhi terjadinya perbuatan?

Jika bisa mempe,nganrhi maka akan terjadi syirik, dan jika tidak
maka akan terjadi keterpaksaan. Tempat tersebut adalah tempat yang

sudah diketahui. Para pe,neliti telah memahami hal tersebut dengan

pematrarnan yang tepat, tetapi sedikit dari mereka yang

menj elaskannya secara tepat.

Kami katakan: l(ata ta'tsir (memberikan pengaruh) adalah kata

png meiniliki banyak arti, yang bisa dimaksud de,ngan kata tersebut:

Me,mberikan penganrh individualis dalam penciptaan, tauhid, dan

pembuatan

Jika yang dimaksud l<ata'ta'tsht (memberi pengaruh) adalatr

semacam kerjasama 6tau saling me,mbantu, adakalanya dalam salatr

satu sifat perbuatan tersebut, atau dalam salatr safu segi perbuatan,

sebagaimana dikatakan oleh mayoritas ahli kalam yang menetapkan

sifat. Maka hal ini juga batil sebab tidak tepatrya makna

ketepenganrhan dalam pe,rbuatan itu sendiri, karena tidak ada

perbedaan antara pe,nyandaran individualis dalam memberikan

pengartrtr terhadap selain Allah Yang Maha Suci dalam jagung atau
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gajah. Dan tidaklah hal itu kecuali syirik meskipun dia

mengatakannya untuk tujuan kebe,naran.

Jika yang dimaksud me,mberi penganrh adalah keluarnya

perbuatan dari ruang tidak ada kepada ada itu terjadi dengan

kekuasaan yang diciptakan yang seimbang. Dengan pengertian bahwa

kekuasaan yang dicipt"kan adalah sebab dan perantara dari penciptaan

Allah -yang Maha Suci lagi firggl- terhadap perbuatan dengan

kekuasaan tersebut. Se,perti me,nciptakan tumbuhan dengan air, hujan

dengan awan, serta selunrh p€rkara yang disebabkan dan makhluk

dengan perantara dan sebab, dan pe,ndapat inilah yang benar, dan

inilah keadaan seluruh sebab dan yang disebabkan.

B,karrlah perbuatan syirik ketika me,nyandarkan pengaruh

kepada kekuasaan hamba de,ngan keterangan tersebut, dan jika tidak

maka menetapkan seluruh sebab adalah syirik.

Allah berfirman, "Lalu Kani turunkan hujan di daerah itu,

malra Kamt keluarkan dengan sebab hujan itu pelbagai macam buah-

buahan;'(Qs.Al A'raaf [7]: 57)

"Lalu Kami umbuhkani2s dergan air itu kebun-kebun yang

berpemandangan indah." (Qs. An-Naml 1271: 60)

"Perangilah mereka, nisaln Allah akan menghananrktn

merekn dengan (perantaraan) tangan-tanganmu." (Qs. At-Taubah [9]:
t4)

Jadi, Allah me,njelaskan bahwa dia adalatr Dz.at yang memberi

siksa, dan tangan-tangan kita adalah sebab, alat, serta perantara untuk

sampainya siksa kepada mereka

Nabi Muhammad SAW bersabda" "Tidak akan mati salah satu

dari lralian lecaali kalian memberitahu kcpadaht sehtngga aku

"t Dalart cetakan lain: anbatnaa ftami trrmhnhkan), ini salalq dan yanB lebih tepat
ldalah yang kami tetapkan
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menshalatinya, karena Allah menjadikan dengan shalat-Ku

terhadapnya sebagai berlwh dan rahmat."l2e

Jadi, Allah Yang Matra Suci adalatr yang menjadikan rahmat,

dan selanjuhrya menjadikan ratrmat hanya sebab shalat yang dilakulcan

oleh Nabi Muhammad SAW.

Atas penjelasan tersebut kami ft216166'

Allah telatr menciptakan perbuatan-perbuatan badan dengan

perbuatan-perbuatan hati, maka salah satu dari dua usaha tersebut

memiliki penganrh terhadap usaha yang lain dengan ungkapan seperti

ini, dan usaha tersebut termasuk daftar kekuasaan yang terealisasi

pada usatra yang keduq kare,na kekuasaan tersebut ibarat atau

gambaran atas tujuan, keinginan, keselamatan, dan kekuatan anggota

tubuh yang menyebabkan adanya perbuatan. Oleh karena itu,
kekuasaan harus menjadi kawanan terhadap perbuatan, dan tidak

boleh mendahului perbuatan tersebut.

Kemampuan yang merupakan tempat bergantung dari perintatr

dan larangan merupalcan pernbahasan tersendiri di luar pembahasan

ini.

De,ngan mernbedakan kedua kekuasaan tersebut, maka jelaslatr

ucapan oraog yang berkata kepadamu, "Kemampuan ada bersama

perbuatan," orang yang berkata, "Kemampuan ada sebelum

perbuatan," orang yang berkata" "Selwuh perbuatan adalah

pernbebanan dengan sesuatu yang tidak bisa diemban," dan orang

yang me,ne,ntang hal itu. Engkau akan mendapatkan ratrasia dibalik
ungkapan-ungkapan tersebut.

Jika penjelasan ini me,nyrlitkanmu maka ambillatr
perumpamaan dari dirimu. Jika engkau menulis dengan pena,

mernukul dengan tongkat serta mematrat dengan kapak, maka apakatr

pena merupakan kawananmu? Atau bisa disandarkan bagi pena

32e Al Haki"' Aalzrn Al Mustadrak (31591).
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perbuatan dan sifatnya? Ataukah engkau layak mengabaikan

pengaruhny4 merahasiakan kelebihanny4 dan menjadikan

keberadaannya seakan-akan tidak ada? Atau dikatakan, "Dia
melakukan dengan sebab hal itu 

-Allah 
memiliki penrmpamaan yang

sangat tingg- karena sebab dan yang disebabkan berasal dari tangan

hamb4 bukan dari yang melakukanny4 dan dia membutuhkan sebab

tersebut, serta tidak akan mampu melakukan kecuali dengan sebab

tersebut."

Adapm Allah telah me,lrciptakan sebab dan akibat, dan

menjadikan sebagian hal sebagai syarat dan sebab untuk menciptakan

yang lain, akan tetapi Dia tidak mernbutuhkan terhadap syarat dan

sebab tersebut, dan mengatur sebagiannya dengan yang lain, akan

tetapi hanya karena hikmah yang berhubungan dengan sebab tersebut,

yang akan kembali kepada Tuhan. Sedangkan Allah Maha Agung dan

bijaksana.

Penjelasan atas Pertanyaan, "Jika Kita Meniadakan
Pengaruh Kemampuan Manusia Berarti Allah Saja yang

Bertindalc Ini Sama dengan Paham Jabariyah 'r

Tentang ucapanny4 "Jika kita me,lrafikan adanya pengaruh,

maka hanya Allah yang mengerjakan perbuatan tersebut, dan

terj adilah keterpaksaan serta pengikatan pernbatrasan syariat tentang

perintah dan larangan.

Kami menanggapi: Jika yang engkau maksud dengan pengaruh

yang dinafikan adalah penganrh dengan cara tersendiri dalam

perbuatan tersebut, atau dalam salah satu sifat perbuatan, maka

engkau telah mengatakan hal yang be,nar, meskipun beberapa pengikut

Sunnah menentangmu padapembagan yang kedua.

Jika yang engkau maksud de,ngan pengaruh yang dinafikan

adalatr adanya kekuasaan itu seperti tidak ada, dan satu perbuatan
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tidak terjadi dan terbuat sebab kekuasaan tersebut, maka pendapat ini
batil, sebagaimana dijelaskan, dan ketika ini maka tidak akan terjadi

keterpaksaan, batrkan pembahasan syariat akan dibentangkan, serta

akan disebarluaskan perintah dan larangan, dan Allatr memiliki alasan

yang tepat.

Jadi, telatr jelas bagimu batrwa me,ngucapkan pe,ndapat untuk

merietapkan adanya penganrh atau tiadanya penganrh tanda penjelasan

yang rinci, dan tanpa penjelasan arti penganrh merupakan jalan yang

bodoh serta keyakinan yang sesat, dan sungguh telah tepat orang yang

berkata bahwa kebanyakan perbedaan para ulama terdapat dalam

masalah persekutuan nirma-nama Tuhan dan telatr jelas bagimu batrwa

hubungan perbuatan de,ngan kekuasarn yang merupakan makhluk,

adalah hubungan sebab akibat, termasuk pula dalam koridor ini
seluruh ciptaan Allah Yang Maha Suci di langit dan bumi, dunia serta

akhirat, karena meyakini adanya peirganrh sebab dengan sendirinya,

adalah gerbang kesesatan, dan meyalcini tiadanya pengaruh sebab dan

mengabaikannya adalah jalan kemustatrilan, meskipun kekuasaan

manusia me,rniliki keadaan yang tersendiri, sebagaimana akan kami
jelaskan, jifra Allah menghendaki.

Sunoga engkau berkata setelah pemjelasan tersebut, "Saya tidak

memahami sebab dan saya tidak keluar dari pe,mbagian dan menuntut

salah satunya."

Jika engkau me,ngatakan hal tersebut, maka engkau hanya

didahului oleh kesesatan" "Demikian pula orang-orang yang tidak
mengetahui, mengatalun seperti ucopan mereka il2." (Qs. Al Baqaratr

[2]: tl3)
Sedangf,an sikapmu ini merupakan perrisatr jalan, adakalanya

menuju surga dan adakalanya me,nuju neraka, maka kembali

dijelaskan kepadamu bahwa sebab-sebab tersebut memiliki pengaruh

ketika dipandang dia adalah sebab, seperti pengaruh pena dan sebab-
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sebab tersebut tidak memiliki penganrh ketika dipandang dari sisi

penciptaan, dan karni akan me,mberikan perumpamzun.

Adapun penetapannya sebagai pe,nyanrbung adalatr penerapan

tauhid yang sesunggubnya.

Jika engkau katakarU "Pe,netapan kekuasaan adalah sebab

mengingkari adanya penganrh," maka bagaimana perbuatan yang

disandarkan terhadap seorang hamba? Lalu bagaimana keadaannya

yang diperintalrkan dan dilarang? Diberi patrala atau diberi siksa

hanyalah keterpaksaan? Jika engkau me,nyamakan kekuasaan manusia

dengan pe,lra sang penulis dan tongkat sang pemukul, maka apakatr

engkau melihat pe,na tersebut diberi pahala dan tongkat tersebut diberi

siksa?

Aku (Ibnu Taimiyah) katakan kepadamu sekarang jika belum

tertnrgkap rahasia-rahasia qudrah ftemampuan) terhadapmu kecuali

sekedar memahami adanya pengartrh maka dengarkanlatr dan

saksikan, semoga Allah me,mberikan kepadamu keteguhan.

Seorang hamba adalah pelalcu s@ara hakikat dan dia merriliki
kehendak yang teguh, keinginan yang pasti, dan kekuatan yang baik.

Al Qur'an telah membicarakan tentang ketetapan adanya kehendak

hanrba-harnba dalam beberapa ayat, "(Yaitu) bagi siapa di antara

kamu yang mau menempuh jalan yang lunts. Dan kamu tidak dapat

menghendaki (menempuh jalan ttu) kcaruli apabila dikehendaki

Allah, Tuhan semesta alam." (Qs. At-Takwiir [81]: 28-29)

"Malra barangsiapa menghendaki (l<ebailan bagt dirinya)

niscaya dia mengambil jalan kcpada Tuhannya." (Qs. Al Insaan [76]:
2e)

"Malra barangsiapa menghendaki, niscaya dia mengambil

pelajaran daripadanya (Al Qur'an). Dan mereka tidak alcan

mengambil pelajaran daripadanya keanali (iil@) Allah

menghendakinya. Dia (Allah) adalah Tuhan Yang patut (kita)
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bertalcwa kcpada-Nya dan berhak memberi ampun." (Qs. Al
Muddatstsir [7a]: 55-56).

Dalam sebagian besar ayat Al Qur'an telatr dijelaskan bahwa

perbuatan hamba adalatr melakukan, me,ngerjakan, beriman, kafir,

berpikir, menjaga, dan bertakwa

Kami telah membedakan diri dengan kaum Majusi dengan

menetapkan batrwa Allah adalah Sang pencipta. Kami juga

membedakan diri dengan kaum Jabariyatr, dengan menetapkan batrwa

seorang harnbalatr yang mengusahakan, yang melakukan, yang

membuat, dan yang mengerjakan, .

Keterpaksaan dan teori yang dipungkiri oleh ulama salaf dan

&lus-$rrnnah adalah meyakini bahwa perbuatan itu timbul di atas

sesuatu, tanpa adanya keinginan dan kehendak serta pilihan, seperti

gerakan pohon dengan tiupan angrna Hal sepertinya yang terjadi pada

manusia adalatr gerakan orang yang salcit demam, lumpuh, dan

gemetar, karena setiap orang yang berakal pasti mendapatkan

perbedaan yang mendasar antara manusia berdiri, duduk, shalat, jihad,

zinq dan me,ncuri. Juga antara sernbuhnya orang yang lumpuh dengan

orang yang demam.

Kita mengetahui bahwa yang pertama mampu untuk melakukan,

mampu untuk berkeinginan, dan me,rniliki pilihan. Sedangkan yang

kedua tidak mampu tmtulc berbuat, tidak bisa berkeinginan, dan tidak
merniliki pilihan.

Pe,ndapat lahm bin Shafiuan, golongan Syl'ah dan Jabariyatr,

me,nyangka bahwa setiap perbuatan hamba adalah satu bagian.

Pendapat ini jelas batil, den dengan perbedaan antara dua bagian

tersebut maha terbagilah perbuatan-perbuatan hamba kepada ikhtiyari
(yang bisa dipilh) dm idhthirart (yngtidak bisa dipilih).

Perbuatan yang bisa dipilih dapat dikenali dengan poretapan

perintah dan larangan terhadapnya, maka dalam syariat dan firman
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Allah tidak ditemukan perintah me,mbaca AI Qur'an bagi orang yang

buta dan perintah bergerak cepat bag yang lumpuh, atau perintah

diam bagi orang yang de,mam, dan hat ymg serupa de,ngan hal itu.

Jika mereka bqbeda p€ndryat dalam membolehkannya s@ara

akal atau pe,nde,ngaran, maka tet4 atas dasar kesepakatan orang yang

berakal dari setiap golongan melarang terjadinya hal tersebut.

Jika dikatakan, "Anggap saja perbuatanku yang aku inginkan

dan alru pilih itu t€rjadi de,ngan kehandak dan keinginanku, maka

bukankah keineinan dan kehendak te,rs€but merupakan ciptaan Allah
Yang Maha Tinggi? Iika dia me,nciprekan perintah yang wajib bagi

satu perbuatan, maka apakah bisa terjadi adanya pengabaian perbuatan

terhadap perintah tersebut? Aku telah paparkan dalam bab tersebut

bahwa yang pertama adalah keterpaksaan taupa adanya penghubung

keinginan dari seorang hamba, scdangkan ini adalah keterpaksaan

dengan penghubung keinginan seoftmg hamba

Kami katakan: Keterpaksam yang dipungkiri adalatr yang

pertam4 sebagaimana kami jelaskm, adryu pe,netapan bagran kedua,

me,nunrt Ahlus-Sunnah dan atsar, omng yang merniliki wawasan luas,

tetapi tidak disebutkan itas U tersebut sifat keterpaksaan, kare,na

khawatir terjadinya kesenryaan de,ngan bagran pertam4 dan untuk

me,nghindari kesalahpahaman. Terkadang dinamakan keterpaksaan

jika tidak ada keserupaan.

Ali RA berkata dalam doa yang terte,nal dalam shalawat atas

Nabi Muhammad SAW, "Wahai Allah Dzat yarrg membe,ntangkan

segala hal, Dzat yang me,mbebaskan segala yang tertahan,Dzat Yang

Maha Perkasa atas hati unhrk fitahnya ymg meNrcelakakan hati dan

membahagiakannya."

Allah Yang Maha ti.g$ me,nguasai hati seperti yang Dia
ciptakaq dari kese,ngsararm atau kebahagiaarq dan inilah kefihahan

bagran pertarnq dan de,ngan kedua bagran fitrah tersebut, Nabi

Mtrhammad SAW menjelaskannya, "Setiap anak dilahirkan dalam
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keadaan yang fitrah (suci.)"330 Penjelasannya dengan finatr yang

pertama sangat jelas, sebagaimana dikatakan Muhammad bin Ka'ab Al

Qurzhi -tabi'in 
penduduk Madinatr yang mulia dan bisa dikatakan

paling mulia dari kebanyakannyil- dalam ucapannya, "Dzat Yang

Maha Perkasa me,nguasai harnba-hamba atas keinginan-Nya." Hal ini
diriwayatkan oleh selainnya.

Sedangkan be,rdasarkan kesaksian Al Qur'an dan hadits, serta

pendapat ulama yang berwawasan luas, Allatr merubatr-rubah hati

para harnba-Nya, Allah me,mberi petunjuk kepada hati untuk berdosa

atau bertakwa, serta menurunkan ketentuan yang terlaksana dari sisi-

Nya, lebih dalanr dari pandangan mata terhadap hati sekalian alam,

sehingga anggota-anggota tubuh dapat bergerak sesuai ketentuannya,

kecuali orarg yang Allah butakan mata den hatinya

Jika engkau katakaq "Sesungguhnya kanri meminta kepadamu

atas takdir ini setelah aku keluar dari taldir yang tiada pilihan yang

mereka nafikan dan salahkan dan aku berketetapan atas apa yang

mereka katakan dan jelaskan, bagaim6sa aku mendapat pahala dan

dosa kare,na melakukannya, sedangkan telatr jelas bahwa dia adalatr

pelakrmya pada hakikatnnya, dan bagaimana Allah melakukannya

karena kekuasaannya?"

Alru @nu Taimilah) katakan: Allah Yang Matra Tinggi telatr

menciptakan perbuatan seorang harnba sebagai sebab dan pe,nentu

terhadap penganrh-penganrh yang terpuji dan tercela, serta perbuatan

baik, seperti shalat, yang dia hadapkan di dalam shalat hati serta wajatr

seorang hamba, dan dia zucikan serta me,ngawasi kesesuaiannya

terhadap kalimat-kalimat serta perbuatan-perbuatan baik yang telatt

ditetapkan atasny4 maka datanglah di dalarn hatinya catraya setelatr

hal itu terjadi, dan kelapangan hatinya, serta ketenangan jiwa dan

bertambatr amdnya, dan ketetapan keyakinannya, serta kekuatan

330 Al Buldari dalam pembahasan tentang j€nazah (185), Abu Daud dalam
pembahasan tcntang sunah-srnah (47 14), dan Ahmad (437 5\.
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akalnya dan beberapa sifat mulia lain berupa kekuatan badan, dan

ceratrnya wajatr, dan tercegahnya dia dari perbuatan keji dan mungkar,

dan timbulnya rasa cinta, dan menolak bahafra darinya serta selainnya

dari apa yang dia ketahui dm kami tidak ketahui.

Ke,mudian pengaruh-pengaruh png menimbulkan cahay4 ilmu,
keyakinan, dan lainnyra tersebut adalah sebab yang menentukan

penganrh-pengaruh lain dan sesaman),a, serta selain jenisnya yang

lebih tinggi, dan begitu s€terumya Oleh kare,na itu, dikatakan,

"Sesungguhnya balasan k*aikm adalah kebaikan setelahnya, dan

balasan kebunrkan addah k€hm*an setelahnya." Seperti itu pula

perbuatan bul:uk, sep€rti Uedustar disiksa pelalrunya pada saat itu juga

dengan kegelapan hati, keras serta se,mpihya hati, kemunafikor, EBU-

ragu serta lalai atas apa )rary telah diketahui, tertutupnya pintu
pe,ngetahuan yang dia cari, kurmgnya keyalcinan serta akalny4
gelapnya wajah serta rasa mnahn1la tertadap makhluk lain"

terjerumusnya dalam dosa lai& dan seteiusny4 kecuali Allah
me,mberikan pengetahuan kepadmya de,ngan rahmat-Nya.

Jadi, pe,nganrh-penganrh yang diwarisi oleh perbuatan tersebut

adalah patrala dan dos4 dan sqainya perbuatan kepada penganrh

tersebut, seperti sampainya semrra sebab yang Allah jadikan sebagai

sebab-sebab kepada akibatnya, dm seorang manusia jika mahan akan

merasa kenyang dan Allah telah me,ngaitkan rasa kenyang dengan

makan. Jika dia me,nghe,ndaki tidak mengaitkan rasa kenyang dengan

makan, maka pasti Dia lakukm" Mungkin Dia tidak menjadikan

kekuatan di dalam makanan" atat menjadikannya kekuatan yang

me,ncegah kenyang, atau dengm Ta yang dikehendaki Allah. Jika

Allah menghendaki untuk membuat kenyang tanpa makan atau

de,ngan me,rnakan sezuatu ymg tidak biasa, maka pasti Dia lakukan.

Seperti itu pula dalam perbuatm-perbuatan hamba, pahala-

pahala dan dosadosa.
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Penjelasan hal tersebut adalah: Pekerjaan makan dan minum

merupakan pilihan harnba tersebut dan berdasarkan kehendaknya.

Yang juga bermula dari pekerjaan Allah -yang Maha Suci dan tinggi-,

dan terjadinya kenyang setelatr makan sama sekali bukan berasal dari

perbuatan hamba tersebut, sehingga jika dia ingin menahan rasa

kenyang setelah ada sebab-sebab yang menghanrskannya kenyang

maka dia tidak akau sanggup, begitu pula perbuatan seorang hamba

merupakan keinginan dan pilihanny4 maka jika dia hendak menatran

pengartrh dari perbuatan tersebut dan balasannya setelah terjadinya

sesuatu yang menghanrskan adanya balasan dan pengearuh tersebut

maka dia tidak akan sanggup.

Jadi, inilah hikmah Atlah dan kehendak-Nya pada selunrh

sebab-sebab yarlg adr di dunia dan akhirat, akan tetapi mengetatrui

perbuatan-perbuatan yang bermanfaat dan berbahaya di Hari Akhir
lebih sering terlupakan oleh manusia Begitu pula tempat kembali para

hamba setelatr berpisah de,lrgan dunia ini, Allah mengutus para utusan-

Nya dan menurunkan Kitab-Kitab-Nya sebagai pemberi kabar baik
dan peringatan; supaya manusia tidalc dapat me,lnbantatr terhadap

Allah setelah kedatangan para utusan, dan hiknatr dalam hal tersebut

menyerupai dalam segalape,lrciptaan sebab dan akibat.

Tidaklfi hal tersebut kecuali itnu Allatr yamrg azali (sejak

dahulu) dan kehe,ndak-Nya dan terlaksana dengan kekuasaan-Nya

yang perkasa telah me,ne,nfirkan apa yang sudah ditentukan, dan

mewajibkan rya ymg sudah diwajibkan berupa kembalinya beberapa

golongan ke surg4 dengan perbuatan-perbuatan yang mengharuskan

hal tersebut dari mereka Dia juga menciptakan perbuatan mereka dan

me,ncurahkannya kepada mereka dengan keridhaan-Nya. Seperti itu
pula para penghuni neraka sebagaimana sabda Nabi Muhammad

SAW ketika dikatakan kepada beliaq "Kenapa kita tidak

meninggalkan beramal dan bertawakal kepada takdir?" Nabi bersabda,

"Tidak, beramallah lralian! Setiap sesuatu telah dimudahkan sesuai

dengan tujrun penctptaannya. Orang yang termasuk penghuni
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lrebahagiaan, akan mudah melakanakan perbuatan orang yang

berbahagia, sedangkan orang yang termasuk penghuni kesulitan akan

mudah melaksanakan perbuatan orailg yang sulit."33r

Nabi lalu me,qielaskan bahwa oftrng yang berbahagia telatr

mempermudatr untuk berbuat p€rtila yang Allah arahkannya untuk

me,nuju kebahagiaan. Begitu pula kesulitan. Hal ini menrpakan

pemberitahuan akan hal tersebut dm persiapan sebab-sebabny4 serta

penjelasan alcan penciptaan erbuatan hamba. Jadi,

peirciptaan perbuatan itu sfldiri me,nrpakan sebab yang

mengakibatkan kebahagiaan atau ke.sulitan" dao jika Allah
menghendaki maka Allah melakukmnya tanpa perbuatan, balrkan Dia
se,ndiri yang melakukann)ra, karena Dia me,nciptakan makhluk-Nya

untuh surgq guna kenruliaan yang kekal di dalamnya.

Hikmah secara me,nyeluruh yang me,ne,ntukan sebab-sebab yang

sudah dite,ntukan adalah bagrm pertama dan hakikat perkara yang

diperintahkan pada akibatnya, serta kekhususan serta keistimewaan

yang t€rjadi pada beberapa hal, sryai kepada keumuman-keumuman

takdir yang larn" yang tidak terkhsuskan dalam masalah penciptaan

perbuatan-perbuatan harnba Pe,ncrim fatwa ini tidak terikat pada

keumuman tersebut sedangfun penjelasan hal tersebut tidak berkaitan

de,ngan pe,rnbahasan ini, terlebih lagi dengan sebagian rinciannya.

Jadi, bagi orang yang berakal sudah cukup untuk mengetahui

bahwa Allah Maha Bijaksana dm Pengasih, Pe,lrgetatruan-Nya

melebihi hikmah-Nya rabmat serta ilmu-Nya meliputi segala sesuatu,

dan papan serta pe,na-Nya mempertitungkan segala sesuatu.

Allah memiliki cara terseodiri dalam kekuasaannya. Dia
me,ngaturnya atas segala sesuatu dengan kebebasan-Nya. Orang yang

bisa me,ngetahui hal tersebut hmya akan me,ncapai sifat-sifat
globalnya, dan terkadang mereka tidak dapat mencapai sesuatu pun.

33r 4l B,'khari pembahasan tentang a&dir (qadar) (6596) dan Muslim dalam
pernbahasan tentang talrdir (qadar) (2il7@.
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Terkadang manusia berbicara tentang hal tersebut sesuai kemampuan

akal mereka. Nabi Musq Isa, dan Uzur pernatr bertanya kepada Allatt

tentang ratrasia takdir, n:Imun Allatl memberitatru mereka batrwa ini

adalah ratrasia-Nya

Pada tingkatan ini, tidak menentu akal pikiran kebanyakan

manusia, sampai tersesat beberapa omng yang berpeirdapat dengan

terdahulunya alam, dan penciptanya adalah yang mewajibkannya

dengan Dzat-Nya, dan yang menentukan dengan Dzat-Nya pula

seperti adanya alasan dan yang dijadikan alasan, dan pada alam ini
tidak ada yang lebih baru dari ciptaan-Ny4 dan sebagian penyakit ini
telatr menjalar kepada sebagian Ahli Kitab dan pengikut para rasul,

mereka telatr menetapkan teringkasnya perkara yang mungkin dalam

wujud untuk me,nuntut berhenti sejenalc dari mencari alasan

perbuatan-perbuatan Tuhan, dan keberadaan sebab-sebab baru bagi

perkara-perkara yang banr, sedangkan para pengikut sekte Al

Qadariyah menerangkan alasan dengan sebab-sebab dalam berbuat

adil dan melampaui batas, serta keharusan me,njaga hal baik atau yang

lebih baik" dan bagi kedua golongan tersebut tidah memiliki pokok

sandaran (baca: dalil).

Dari sini para p€nganut paham dualisme dan Majusi
berpendapat pada dua pokok, dan terdatrulwrya cahaya dan

kegelapan, dan sebagian dari mereka terselamatkan -meskipun
memiliki dugaan yang buruk dan sifat tidak ramah terhadap Allah-
lebih dari orang-orang yang bertawakal dari pengikut yang

menetapkan sifat ketika mereka mengernbalikan segala perkara

kepada kehendak sernata, dan memalingkan keinginan, dan penciptaan

kehendak terhadap selunrh hal yang boleh serta ketentuannya terhadap

hal yang mungkin atas satu aratr dan kehendak itu sendiri yang

me,ngkhususkan dan mernbedalcan.
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Jika pendapat ini tercampur dengan pendapat adanya sifat kasih

saylng dan macam-macarn hikmah 
-yang 

kita ketatrui dan tidak kita
ketahui- malca pasti lebih diterima

Atas setiap kemungkinan, maka kedekatan penjelasan alasan

perbuatan Allah tidak seperti yang dipikirkan oleh kebanyakan

manusi4 sep€rti me,njelaskan alasan perbuatan manusia, dan tidak

s€perti yang mereka ketahui. Mereka berkatao "Hal ini termasuk

perkara yang Allatr sinari dengannya hati para kekasih-Nya, dan

titipkan di dalam hati para pilihan-Nya dari orang-omng yang menjaga

kalam yang zhahir (elas) atas dasar pengikut atsar (hadits), dan

berpegang teguh terhadap ptmahaman yang tidak nampak, atas dasar

perratranran ahli basher (mata hati).

Pada tingkatan ini para ulama menjelaskan rahasia dibalik
firman Allah, "Kasth sayang-Ku mendahului siftt marah-Ku."332

" Kej el elran tidak kepadamu."333

"Dt tangan Engkaulah segala kcbajikan." (Qs.Aali'Imraan [3]:
26)

"Dari kcjahatan malill*-Irlya." (Qs. Al Falaq I l3]: 2)

"Dan apabila ahr sakit, Dialah Yang menyembuhkan aht."
(Asy-Syr'araa' [26]: 80)

"Dan sesungguhnya fumi tidak mengetahui (dengan adanya

penjagaan itu) apakah keburukan yang dikzhendaki bagi orang yang

di bumi ataulwh Tuhan mereka menghendaki kebaikan bagi mereka."

(Qs.Al Jin [72]: 10)

Adakalanya keburukan tidak dinyatakan pelakuny4 atau

disandarkan kepada pe,nyebabnya, atau tersusun s@ara global.

r32 6l lnkhari dalam pembahastrl tentang tsrvhid (7422) dan Muslim dalam
peinbahasan tentarg tobat (27 5l I I 5).

"'Muslim dalam pembahasan t€Nrtang shalat omng-orang yang bepergr-
(77U201).
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Adapun penyebutan Dzat-Nya s@ara k*tusus dalam penciptaan segala

sesuatu, tidak mene,ntukan hal tersebut firman Allah. Ketika hakikat

yang diakibatkan oleh kelayakan yang diatur itu mengharuskan hal

tersebut tidak sekadar karena..."o y^gdikhususkan.

Dari sini bisa diketahui penyebab masuknya beberapa orang

yang masuk surga tanpa amal dan penciptaan makhluk bagi surga.

Adapun nerak4 tidak akan dimasuki kecuali sebab amal dan tidak

akan memasukinya dari penghuni duniq namun bisa diketatrui

hakikatnya, "Apa saja benuna yang menimpamu, maka dari
(lresalahan) diimu sendiri." (Qs. An-Nisaa' [4]: 79)

"Dan apa saja mrcibah yang menimpa kamu makn adalah

disebabkan oleh perbuatan .tanganmu sendiri." (Qs. Asy-Syuuraa

pzl:30)

Kejelekan merupakan takdir, sedangkan ucapan Abu Bakar Ash-

Shiddiq dan beberapa sahabat lainny6, "Jika benar maka itu dari Allah,

dan jika salah maka itu dari saya dan syetan," sampai pada hal lain

yang telah disimpulkan para peneliti dari beberapa kebenaran, dan

hubungan penyebab kebe,naran dan apa yang mengikuti kebenaran,

me,rnpercayai seluruh Kitab, kecuali para ularna._Hal ini merupakan

isyarat adanya keumuman takdir.

Sebab Perbedaan antara Makhtuk dengan Usahanya

Kekuasaan seomng hamba dan usatranya memiliki keadaan di
antara penyebab-pe,nyebabnya, karena Allah telatr mengkhususkan

manusia deirgan mengajarinya untuk mewarisi akhlak-akhlak,

kedudukan muli4 dan atsar-atsar di dunia. Di akhirat juga diwarisi
perkara-perkara lain yang tidak didapati makhluk-makhluk lainnya,

dan hal-hal yang dilfiususkan bagi manusia adalatr zatrrya, sifatnya,

3x Tidakternrlis apa pun dalamtels asli.
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nama-nirmffiyo, dan perbuatan-perbuatannya, baik secara pribadi

maupun jenisnya, sampai tidak terhitung.

Tidaklah ada orang yang berakal kecuali terdapat dalam dirinya
salah satu dari hal-hal tersebut. Oleh karena itu, snngat bagus baginya

untuk diaratrkan terhadap perintah-perintah dan larangan-larangan,

dan tidak ada masalah jika suatu perbuatan disandarkan pada dirinya,

baik secara hakikat maupun usaha, serta Allahlatr yang menciptakan,

karena Allah telatr menciptakan seorirng hamba dan perbuatannya,

serta me,njadikan perbuatan ini sebagai perbuatan hamba-Nya yang

dilakukannya dan timbul darinya

Keadaan perbuatan 5rang paling dekat adalah perbuatan dalam

dataran sifat-sifat dan akhlak-alfilak para hamba. Jika dijadikan untuk

me,ncapai perkara-pertara yang larn, maka apal€h be,nar jika hamba

tersebut dilepaskan dari hal tersebut? Tidak sama sekali.

Adapun p€rintah, bagi orang-oftrng yang taat merupakan sebab-

sebab yang m€,ngakibatkan dia melakukan perbuatan, karena perintah

tersebut yang me,ngutus se,mangat pe,ndorong bagrny4 kemudian

me,ngharuskannya untuk taat, tunduk, serta me,nyerahkan diri. Semua

itu termasuk dari takdir yang telah lalu untuk me,nuju kebatragiaan,

dan bagi orang-onmg yang berlaku maksiat perintah adalah penyebab

)rang mengakibatkan mereka melakukan meksiat, karena jika tidak ada

perintah maka tidak akan bisa dibedakan antara orang yang taat

de,ngan orang yang maksiat.

Bagi mereka ada takdir yang telah lalu untuk berlaku maksiat;

supaya Allah me,nyesatkan dan menmjukkan para manusia, dari

memasull(an perintah dan larangan dalam sekelompok hal yang telatr

ditentukan...33s untuk melepaskan ikatan ini...336 Maha Suci Allah dan

tingg; kare,na ilmu-Nya teftadap yang akan terjadi. Adapun perintah

3!s Tidak tertulis apa prm delam teks asli.
336 Tidot tertulis apa pun dalam teks asli.
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para hamba, jelas tidak ada...337 dari perbuatan-perbuatan maksiat

dalam pengetahuan mereka meskipun Dia bermaksud terhadap mereka

terjadinya perbuatan dari seluruh hamba maka hal ini...338 pada

perintah syariat yang nyata, yang disampaikan melalui lisan para

utusan dengan Kitab-Kitab yang diturunkan, dan Allatt SWT, seluruh

hal ini...33e adalah ke,nyataan perintah dan hukum yang telah lalu,

maka setiap keinginan dan perintah bisa terbagi...3a0 bersifat umum

kejadiannya dan meliputi kedua bagran tersebut, dan kepada syariat

dan dengan apa yang t€rjadi setelahnya dan terkadang terhenti...34r

adalah taldir baginya dan selunrh kebaikan dalam pelaksanaannya,

maka hal ini menrpakan kejadian yang khusus untuk membedakan dua

bagtan tersebut, dan me,nernpatkan beberapa perkara pada urutannya.

Jika telah dibenarkan pe,nyandaran taat dan maksiat kepada

orang yang diciptakan untuk melakukan keduanya, meskipun hanya

penciptaan sifat, maka apakah manusia boleh berkata "hitam dan

merah, tinggi dan pendek, pandai dan bodoh, orang Arab dan asing,"

maka dia me,nyanda*an seluruh sifat-sifat yang tidak diinginkan

manusia unhrk me,miliki sifat tersebut. Dan pengaruhnya dalam diri
seseorang, terkadang de,ngan sesuatu yang dia sukai dan terkadang

de,ngan yang dia tidak suka, ke,mudian menjadi lebih sulit untuk

disandarkan kepadanya pe,rbuatan yang diciptakan pada dirinya
melalui perantara maksudnya dan keinginannya juga?

Kemudian dia berkata: Seorang hamba tidak bertanggung jawab

atas keburukan amal perbuatan, maka tidakkatt segala sesuatu kecuali

bagi dirinya? Bahkan tidak bagi omng selainny4 akan tetapi Allah
telatr menciptakannya, sedangkan penyandaran perbuatan kepada

penciptanya tidak akan me,lnungkiri penyandaran perbuatan kepada

337 Tidok tertulis apa prm dalam tets asli.
33t 1i,lnk tertglis apa ptm dalam teks asli.

"' Tidak tertulis apa prm dalam teks asli.
s10 Tidat terhlis apa prm dalam rcks asli.

't Tidak teftilis apa pun dalam teks asli.
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pelakuny4 dan posisinya adalah sebagai pelaku dan yang

mengusatrakan, yang telah kami jelaskan jabar fteterpaksaan) yang

tercela.

IGmi atfiiri pe,mbahasan ini de,ngan ucapan yang singkat

me,ngenai pe,nyebab perbedaan antara ciptaan dengan usatra: Ciptaan

merrpunyai dua pe,ngertian:

Pertama: Me,mbuat dan me,nciptakan dari tidak ada.

Kedua: Menetapkan dan me,nggarnbarkan.

Iadi, bila dikatakan "ciptaan" maka hanrs menciptakan sesuatu

yang banr dari tidak ada dan ditetapkan. Ketika Allah Yang Matra

Suci dan tinggi me,nciptalcan segala sesuatu dari tidak ada dan Dia
menjadikan baginya takdir, maka benarlatr penyandaran sifat
penciptaan terhadap-Nya deirgan ciptaan secara mutlaq. Dan

kete,ntuan dalaur setiap makhluk adalah harus, karena hal itu
merupalcan ungkapan tentang pe,mbatasan dan ruang lingkupny4 dan

hal ini diharuskan bagi setiap hal yang ada, tidak sebagaimana yang

telah disangka oleh orang yang mengira batrwa ciptaao dalam...3a2

ukuran jarak yaitu tubuh-tubuh png dipisah-pisah antara ciptaan dan

perintatr de,ngan hal tersebu! maka pendapat ini adalah salah dan hal

baru.

Adapun perintah, adalah ucapan-Ny4 sebagaimana ditafsirkan

oleh generasi pertam4 sedangkan ciptaan ditafsirkan...3a3 yang

menjadikan ciptaan dengan me,me,nuhkan garnbaran-gambaran alam

pikir dan mengirakannya" dan dari itulah penirmaan...3* dengan

perbedaan karena hal ini handah gambaran-gam.baran alam pikir
yang tidak me,miliki bentuk nyata di luar alam pikir dan...34s adalatr

memjadikan ciptaan de,ngan pengertian mernperkirakannya saja tanpa

3.2 lidak tfftutis apa ptm dalam teks asli.
x3 Tidak ternrlis apa pun dalamteks asli.s Tidalc tertulis apa prm dalamtcks asli.
rrs ldak tertulis apa prm d"la"' teks asli.
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melihat pada sudut penciptaan dari tidak ada dengan apa yang dia

katakan:...36 selain yang engkau ciptakan.

Ali RA berkata untuk menggambarkan buatannya: Saya

menciptakannya sedangkan perbedaan...'o' adalah lebih utama, dilihat

batrwa garnbaran-gambaran tersebut adalah hal yang baru, pasti

menjadi ucapan...xt y*g ada kecuali Allah -yang Maha Suci dan

tinggr- maka benarlah pensifatan Allah Yang Maha Suci, batrwa dia

adalah Dzat pe,ncipta segala sesuatu.

Adapun usaha, telah kami jelaskan batrwa hal itu hanya bisa

diketahui dari penganrhnya pada ke,nyataan, meskipun Dia tidak

memiliki k6ftuasaen atasny4 sehingga dapat dikatakan, "Pakaian telatr

didapatkan dari bau minfk misik, masjid telah mendapatkan

kehormatan dari pe,lbuatan para ahli ibadah, kulit telatr mendapatkan

kehormatan karena 6slingkari Mushaf (Al Qur'an), buatr telatr

mendapatkan wama, bau, serta rasanya, dan setiap tempat bisa

mendapat penganrh dari sesuatu yang bisa mernpenganrhi, baik yang

sesuai maupun tidak sesuai." Jadi, bisa dibenarkan penyifatannya

dengan usatra kare,na penganftnya serta perubahannya, dan

peralihannya dari satu keadaan ke keedaan lain. Seorang manusia

telatr terpe,nganrh dari perbuatan-perbuatan yang bersifat pilihan, dan

tidak bisa terpenganrh dari perbuatan-perbuatan yang sudah pasti,

maka perbuatan-perbuatan tersebut mewariskannya akhlak-akhlak dan

keadaan-keadaan di setiap te,mpat

Sampai me,nrnrt pe,ndapat yang menyebutkan istilah Jabar

fteterpaksaan) atas se,rrua perbuatannya, sesungguhnya dia meyakini

pengaruh perbuatan yang bersifat pilihan pada dirinya, berbeda

dengan perbuatan yang pasti, entahlah jika hal itu tidak karena

'6 Tidak tertulis apa prm dalam teks asli.

'7 Tidak terhrlis apa Fm dalam teks asli.rt Tidak tertulis apa Frn dalam teks asli.
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keadaan tersebut akan menjadi pilihan-

Perbuatan yang pasti hanya t€rdryat pada anggota badan, tidak

di dalam hati, adakalanya dengan perbuatan Allah 
-seperti 

sakit dan

penderitaan-, adakelanla dengan pefuratan hamba 
-seperti

me,nrbele,nggu dan m€nahan-, dm adakalanya dengan perbuatan

jiwanya yang ditiupkan dalam dirinya lika dia me,nggeralcan kedua

tangannya maka semua ini adalah pilihan, namun dari satu

sisi, telah kami jelaskan seluruhnya, adalah perbuatan yang pasti,

maka kepastiannya adalah dirin5ra..,re da perbuatan pilihannya

hanyalah dengan perbuatan pred, {a hakikat perbuatan pasti adalall

bahwa ke,pastiannya...3$ datr terkadmg dicintai dari satu sisi, dan

dibe,lrci dari sisi ),ang laiq dan semua ini tidak mencegatr adanya

pembebanan dan pelaksanaan pahala serta siksa

Inilah pertara yang mudah rmtrk dituliskan tentang keadaan,

"Dan Allah mengatakant yang sebananln dan Dia menunjukkan jalan
(yang benar);'(Qs.Al l$zaab [33]: a)

Apakeh Perbueten Eambe tdeh Ade Seiak Lama (Qadim)?

Atau Baru Diciptaken (Mekhluk)?

Syaikul Islam pemah dintanya tentmg perkataan para ulama

me,ngenai perbuatan hamba-hamba, ryakah itu hal yang terdahulu?

Atau hal )rang banr? Bagaimana mengome,ntari pendapat yang

mengatahan bahwa selunth g€rakm den perbuatan hamba-hamba

adalah ternrasuk takdir yang telah ditentukan sebelum pe,nciptaan

langit dan bumi? Atas orang png tidak me,ngecualikan perbuatan-

perbuatan yang telah lalu, se,perti ucrym s€seorang: ini adalah pohon

kurma atau pohon zaitun deirgan pasti, maka tidak dikatakan sesuatu

xe Tid"k ternrlis apa prm delam teks asll
'5o Tidrk tertutis apa pur dalam tels asli.
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kecuali dikembalikan ke,pada kehendaknya, dan diminta penjelasan

akan hal tersebut.

Beliau menjawab: Segala puji bagr Allah, tuhan sekalian alam.

Perbuatan-perbuatan hamba adalatr hal yang baru menurut

kesepakatan ulama salaf dan para pemimpinny4 sebagaimana

ditegaskan oleh para pemimpin ulama umat Islam, Imam Ahmad dan

para Imam sebelum serta sesudahnya, sehingga sebagian mereka

menyatakan, "Barangsiapa me,ngatakan bahwa perbuatan-perbuatan

hamba bukan hal yang baru, maka dia sama seperti orang yang

mengatakan bahwa sesungguhnya langit dan bumi bukan hal yang

baru.

Yatrya bin SaId Al Atthar3sr berkata: Aku masih mendengar

para satrabat kami me,ngatakan bahwa perbuatan-perbuatan harnba

adalatr hal yang banr.

Ulama salaf telah menjelaskan hal tersebut ketika golongan

Qadariyah menjelaskan bahwa perbuatan-perbuatan hamba bukan hal

yang baru bagi Allah. Mereka me,nyangka batrwa seorang hamba

yang mengadakan dan me,nciptakannya bukan Allah, maha ulama dan

para pemimpin salaf menjelaskan bahwa Allah adalah pencipta segala

sesuatu, baik perbuatan-perbuatan hamba maupun lainnya.

Kemudian ketika golongan yang menisbatkan dirinya kepada

Sunnah me,nyatakan bahwa ucapan harnba akan Al Qur'an bukanlah

hal baru, maka Imarn Ahmad mengingkari dan menganggap bid'ah

orang yang mengatakan hal tersebut. Ketika beliau wafat, kerabatnya

'5r Beliau adalah Abu Zakaria Yahya bin Sa'id Al Himshi Al Atthar Al Anshari.
Ad-Dimasyqi, Ibnu Ma'in, dan Imam Ad-Daraquthni menganggapnya lemah
(dha'rfl, naunrn Ibnu Mushaffa m€nganggapnya kuat (tsiqah).
Abu Daud berkata, "Haditsnya boleh diambil."
Ibnu Adi berkat4 r11 p6iliki karangan tenhng menjaga lisar\ yang di
dalarmya ada hadits-hadits yang tidak diikuti.Dia dha'if."
Mizan Al I'tidal (41379), Siyar A'lam An-Nubala' (91472), dan Tahdzib At-
Tahdzib (lll220).
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yang bernama Abu Balor Al Marwadzi me,neruskannya. Dia lalu
mengrang kitab tentang hal tersebut.

Abu Bakar Al Khallal menyebutkan dalam As-Sunnah, dan Dia

menyebutkan masalah Abi Thalib ketika Ahmad mengingkarinya

tentang pendapat yang me,nyatakan bahwa bacaaanku dalam Al
Qur'an bukan hal frang banr, dan golongan labmiyah adalah golongan

yang pertama kali menyatakan p€ngucapan alcan Al Qur'an adalatt hal

yang baru. Hal ini diriwayaftm oleh kedua analary4 Shalih dan

Abdullah, Hanbal putra pamannya, Al Marwadzi, Fauran serta para

pengikutnya yang lain.

Para pemimpin dari pengikut Imam Ahmad serta lainnya

mengingkari omng yang berpe,ndapat bahwa suara-srura hamba dan

perbuatan-perbuatan me,reka adalah hal yang bant.

Imam Al lrrkhari m€,ngarang satu kitab tentang masalatr

tersebut, sebagaimana mereka mqrganggap bid'ah serta tidak

memyukai oftmg yang berkata "Sesungguhnya Allah tidak berbicara

dengan suara." Atarl "Sesungguhnya hunrf-hunrf Al Qur'an adalatr

hal yang baru." Atau, "Sesrmgguhnya tentang pengucapan akan Al
Qur'an adalah hal yang banl maka para pemimpin golongan bid'ah ini
me,lrjawab sebagaimena telah kami sebutkan pada pe,mbahasan lain."

Tidak seorang prm dari pe,ngikut Lnam Ahmad dan ulama-ularna

terkenal yang menyatakan bahwa perbuatan-perbuatan hamba addatr

hal yang terdahulu.

Pendapat tersebut hm)ra bisa didapati dari sebagian orang masa

kini yang bera'da di luar negri Arab atau di Mesir.

Dari golongan )rang menisbatkan diri t€,ftadap Imam Syaf i atau

Imam Ahmad, ada sebagran ulama Mesir yang berkata,

"Sesungguhnya perbuatan-per-buatan hamba dari kebaikan dan

keburukan adalah hal yang terdahulu (qadim)."
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Mereka juga berkata, "Maksud kami bukan perbuatan-perbuatan

pergerakan-pergerakan, akan tetapi patrala yang akan ada,

sebagaimana keterangan dalam hadits Nabi, 'Sesungguhnya seorang

mukmin melihat perbuatannya dalam bentuk seorang lakiJaki yang

w aj ahnya baik s erta wanginya hantm'."352

. Mereka beralasan terhadap hal itu, batrwa perbuatan-perbuatan

adalah tennasuk dari takdir, sedangkan takdir merupakan ratrasia

Allah dan salatr satu sifat-Ny4 sedangkan sifat-sifat-Nya adalatr

terdahulu.

Mereka beralasan bahwa syariat-syariat bukan hal yang bartr;

karena hal tersebut merupakan perintah dan ucapan Allah, sedangkan

perbuatan-perbuatan adalah syariat-syariat, maka perbuatan adalah hal

yang terdahulu. Ini pe,ndapat yang sangat sesat dan menyalahi teks-

teks pendapat Imam ulama Islam, salah satunya adalatr Imam Ahmad,

karena Dia dan selairurya menyatakan bahwa pahala yang diberikan

Allatr atas bacaan Al Qru'an adalah hal yang baru. Lalu, bagaimana

dengan pahala yang diberikan atas seluruh perbuatan hamba?

Alasan Al Jahmiyah Mengatakan bahwa Al Qur'an adalah

Makhluk (Batu), serta Bantahannya

Ketika golongan Jahmiyah me,mberikan alasan atas komentar

knam Ahmad dan selainnya dari golongan Ahlus-Sunnah, bahwa Al

Qur'an adalah hal yang banr, dengan sabda Nabi Muhammad SAW,

"Surah Al Baqarah dan Aali 'Imraan datang seakan-akan keduanya

pmutup atau penerang, atau pembeda dari burung musim panas, dan

Al Qur'an datang dalam bentukseorang laki-laki yang lcurus.':'351

352 Ah"'rd (4t287).
3'3 Muslim dalam pembahasan tentang orang-onmg yang bepergiaa (8A41252), Ad-

Darimi dalam pembahasan tentang keutamaan-keutamaan Al Qur'an (21450),
dan Ahmad (51348,3i2),lafazhnya ada dalam riwayat Ad-Darimi.
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Juga perkataan mereka, "Barangsiapa datang dan pergi adalatl

tiada lain hal yang banL" maka Imam Abmad menjawab: Allah Yang

Maha Tinggl telah menyifati llzat-Nya dengan datang dan pergi,

"Yang mereka nanti-nanti t'rdak bin hanyalah kedatangan malaikat

kcpada mereka (untuk mencabut ,tyawa mereka) atau kcdatangan

(siksa) Tuhanmu atau kedatangot bebuap ayat Tuhannz." (Qs. Al
An'aam [6]: 158)

"Dan datanglah Tuhannu; sedmg malailcat berbaris-baris."
(Qs.AI Fajr[89]:22)

Ayat tersebut tidak bisa dijarlikan dalil batrwa Allatr adalatr

malfiltrk (hal yang baru) dengm kesepakatan ulama, akan tetapi

sebagian orang menyatakan" "Datanglah perintah Tuhanmu," seperti

perkataan kaum Mu'tazilalq "Al Qru'an adalah hal yang baru."

Mereka juga menakrn'ilkan ayat ini, bahwa yang dimaksud

kedatangannya adalatr kedatangm perintah-Nya, maka kenapa tidak

boleh mennalcwil kedatangan Al Qu'an atas kedatangan patralanya?

Maksud saMa Nabi surah Al Baqarah dan Aali 'Imraan datang

seperti datang pahalanp, sedangkm pahalanya adalah hal yang banr.

Pengertian tersebut tidak hmya disebutkan oleh satu orang

ulam4 mereka menjelaskan bahwa maksud sabda Nabi, "Surah Al
Baqarah dan Aali 'fmraan datotg," adalah pahala keduanya, untuk

menjawab golongan Jahmiyah ymg beralasan de,ngan kedatangan Al
Qur'an, bahwa Al Qur'an adalah hal f,ang banr. Jika pahala juga yang

datang dalam suatu be,nhrk bukan hal ymg baru, maka tidalc ada

perbedaan antar Al Qur'an dan pahala" dan tidak ada perdebatan

sampai mereka mengatakan: pahalalyra daten& dan jawaban mereka

terhadap Jahmiyah adalah salalL bahkan karmr Jahmiyah mengatakan:

kalian yang mengatakannya; bahwa dia bukan hal yang baru, dan

pahalanya btrkan hal yang baru, maka jawaban ini tidak bermanfaat.

Para Imam dan kaum Jahmiyah sepakat batrwa pahala mernbaca

Al Qur'an hal yang banr, maka bagaimana pahala seluruh perbuatan,
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dan ini sudatr sangat jelas, karena pahala dan siksa adalah sesuatu

yang dijanjikan Allatr kepada hamba-harnba-Nya, dan Allah meminta

mereka berjanji dengannya, maka pahala adalatr surga dan seisinya,

sedangkan siksa adalah neraka dan seisinya. Surga, neraka, dan

seisinya adalah hal yang baru.

Imam Ahmad telah Menyebutkan Alasan ini dalam

Tulisannya Guna Menentang Orang-Orang Zindiq dan Jahmiyah

Imam Ahmad telah menyebutkan alasan ini dalam tulisannya

guna menentang orang-orang Zindiqdan Jahmiyah:

Perkara yang dialcui oleh kaum Jahmiyah batrwa Al Qur'an
adalatr hal yang banr berdasarkan hadits-hadits yang diriwayatkan,

"Sesungguhnya Al Qw'an datang dalam bentuk seorang laki-labi
yang larus, maka datang ahli Al Qur'an dan berkata, 'Apakah engkau

mengenalht'? Dia berkata kepadanya, 'Siapakah engkau'? Dia
berlrata, 'Aht adalah Al Qur'an, yang membuatmu haus di saat

siangmu dan membuat tidak tidur di malam-malammu'. Lalu
datanglah Allah, maka Al Qur'an berlcata, 'Ya Allah, wahai

Tuhanht'.]s4 Merelca pun mengalu bahwa Al Qur'an adalah hal yang

bartt, malra Kami kata*an kcpada merekn, 'Sesungguhnya Al Qur'an
tidak datang dengan pengertian Al Qur'an telah datang. Barangsiapa

membaca surah Al lkhlash maka baginya ini dan itu'.3ss Tidakkah

lrnlian mengetahui bahwa barangsiapa membaca surah Al lkhlash

malra alran datang pahalanya, knrena kita membaca Al Qur'an, maka

ktta lratalran Al Qur'an tidak datang, dan tidak bentbah keadaannya."

'5n fbnu Majah dalam pembahasan tentang adab (3781) dar Al Bushairi dalam
fuwa'id, ia berkata, "Hadits shahih dan para perawinya tsiqah." Ad-Darimi
dalam pembahastra tentang keutamaan-keutamaan Al Qur'an (21451), dan
Almad (51352).

355 At-Timridzi dalam pemhhasatr tentang keutamaan-keutamaan Al Qur'an
(2893), ia berkata, 'Hadits ghariil' Ahmad (5ll4l\, dan An-Nasa'i dalam
pembahasan tentang amalan besar pada siang dan malam hari ( I 052 I , 10522).
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Imam Ahmad menjelaskan bahwa pahalalah yang datang, dan

dialatr hal yang baru dari perbuatan, maka bagaimana dengan balasan

perbuatan-perbuatan yang sering berubatr-ubatr? Jika hal ini
menrpakan pahala surah Al lL*lash, yaitu pahala Al Qur'an, maka

bagaimana pahala selain hal ini!!

Alasan omng yang m€,lrgmggep bahwa perbuatan-perbuatan

adalah takdir Allah, maka bisa dikatakan b"gnyq "I-afazh takdir bisa

dimaksud dengan ketentuan, dan bisa rlimaksud de,ngan yang

ditenhrkan."

Dalam Shahih Al Bulfiari dan Muslim ada hadits ymtg

diriwayatkan dari AMullah bin Mas\d, dia berkata: Memberitatru

kepada kami Rasulullah SAW, "brotgguhnya penciptaan kalian di
dalam lrandungan ibu selama empat puluh hari menjadi air manL

lremudian menjadi segumpal darah yang menempel seperti itu,

lremudian menjadi segumpal darah dari daging hananr seperti itu,

lcemudian diuttts kqadamu malaikat, dan diperintahlun dengan

empat lraltmat, maka dikatakarr, 'Tulislah raeki, ajal, perbuatan,

serta lresedihan atau kcbahagtaarurya'. Kemudian ditiupkan di
dalamnya roh."356

Jadi, rezeki dan ajal telah ditentukan oleh-Ny4 sebagaimana Dia
meire,ntukan perbuatannya

Kebahagiaan dan kesedihaonya adalah pahala dari perbuatan

dan siksanya. Sernua hal tersebut telah ditentukan, sebagaimana rezeki

telah ditentukan, dan perkara yang ditentukan adalah hal yang banr.

Penjelasan bahwa Perbuilen-Perbuatan adalah Syaria{
sedangkan Syariat Bukan Hal yang Baru

Tentang ucapan mereka, "Pe,rbuatan-perbuatan adalah syariat,

sedangkan syariat bukan hal >"mg bam," bisa dikatakan kepada

"t Al Bukhari dalam pernbahasan tentang awal penciptaan (3208) dan Muslim
dalam pembahasan tentang takdir (qadar) (2@3ll).
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mereka, "Lafazh syariat bisa diartikan dengan kalam Allah yang

disyariatkan ag.rm4 dan bisa diartikan dengan perbuatan-perbuatan

yang disyariatkan," maka lafaz-lafazh ini bisa dimaksudkan dengan

arti isim mashdar, atar isim maful, seperti lata?h al Htalqu.

Jika kalian katakan, "Sesungguhnya perbuatan-perbuatan hamba

adalah syariat yang merupakan kalarn Allah," maka ini salah de'ngan

jelas.

Jika yang kalian maksud de,ngan perbuatan-perbuatan hamba

adalah perbuatan yang disyariatkan dengan perintah Allah, maka

pe,ndapat ini benar, akan tetapi perintah Allah bukanlah hal yang banr.

Adapun perkara yang diperintahkan, yang terjadi sebab perintatr Allah
atau yang menerapkan perintah Allalq adalah hd yang baru,

sebagaimana seorang hamba yang diperintahkan adalah hal yang banr.

I,arfazh al amnt (perintah) bisa dimaksudkan de'ngan arti isim

mashdar dan isim maful. Jika dengan arn isim maful maka berarti dia

adalah hal yang banr, sebagaimana firman-Nya, "Telah pasti

datangnya lretetapan Allah." (Qs. An-Nahl [6]: l)
"Dan adalah ketetapan Allah itu suatu lretetapan yang pasti

berlaht." (Qs.Al Ahzaab [33]:38)

Jadi, dari sini yang dimakud de,ngan amnt adalahperkara yang

diperintahkan, bukan pointah )rang merupakan firman Allatl, dan ayat

ini yang telah dijadikan hujjah (alasan) yang mengandung syariat,

yaitu perintah dan takdir. Sungguh telah sesat dalam hal ini dua

golongan umat:

Golongan Jahmiyalt mereka mengatakan batrwa firman Allah
adalah hal yang banr. Mereka beralasan dengan firman Allah, "Dan

adalah lretetapan Allah itu suatu kctetapan yang pastt berlalar"

Mereka berkata, "Pertara yang berlaku bukanlah hal yang barll."

Mereka adalah golongan )rang mempercayai batrwa Tuhan dapat

menitis ke dalam makhluk.
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Mereka sesat, menjadikan perbuatan hamba sebagai hal yang

terdahulu, sebab hal itu merupakan perintah dan ketentuan Allah,
sedangkan perintah dan ketentuan Allah bukan hal yang baru.

Arti Kata Takdir, Perinteh, dan Syariat

Sumber keserupaan tersebut adalah, isim at-takdir, al amr, dart

asy-syar'u bisa dimakzudkan de,ngannya isim maful, dalam firrran
Allah, "Dan adalah letetapan Allah itu suatu ketetapan yang pasti
berlaht." (Qs. Al Ahz.aab [33]: 38) Maksudnya adalah perkara yang

diperintahkan dan ditentr,rkan, yang merupakan hal baru.

Adapun dalam firman-Nya, "Itulah perintah Allah yang
dituntnlcan-Nya kepada lramu." (Qs. Ath-Thalaaq [65]: 5) perintatr

Allah maksudnya adalah kalam-Ny4 karena tidak ada bagi kita
perbuatan-perbuatan yang diperintahkan ke,pada kita, dan hanya Al
Qur'an yang turun.

"Sesungguhnya Allah menyunth kamu menyampaikan amanat

kcpada yang berhak menerimanya." (Qs. An-Nisaa' [a]: 5) Hal ini
adalah perintah yang merupakan kalam Allah.

Jika kaum Jatmiyah yang menakrndl perintatr-Nya untuk arti

keadaan makhluk berhuiiah dengan firman Allah, "Dan adalah

ketetapan Allah itu suatu ketetapan yang pasti berlala4" maka bisa

dikatakan kepadanya batrwa maksud ayat tersebut adalatr perkara yang

diperintalrkan, sebagaimana firman Allah, "Telah pasti datangnya

lretetapan AUah maka janganlah kamu meminta agar disegerakan

(datang)nya." (Qs. An-Nahl [6]: l) Sebagaimana dikatakan te,ntang

perkara-perkara baru yang diciptakan oleh Allah, ini adalah perkara

yang agung, dar jika orang berpaham Allah menitis dalam makhluk
yang menjadikan sifat-sifat T\rhan menyamai Dzat-Nya berhujjah

dengan firman Allah, "Dan adalah ketetapan Allah itu suatu

lretetapan yang pasti berlahl', dan berkata bahwa perbuatan-

perbuatan adalah kete,ntuan dan perintatr-Nya, sedangkan ketentuan
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dan perintatr-Nya bukan hal yang baru, maka bisa dikatakan

kepadanya: perintatr dan ketentuan-Nya yang merupakan sifat-Nya

adalah seperti kehendak dan kalam-Nya bukanlah hal yang banr,

adapun perintatr-Nya yang merupakan ketentuan yang telatr berlaku

merupakan hal yang banr, maka perkara yang telah berlaku adalah hal

yang-banr, dan perkara yang diperintabkan juga hal yang banr,

meskipun disebut de,ngan perintah dan kete,ntuan.

Kemudian bisa dikatakan kepada orang-orang sesat tersebut,

"Anggaplah perkara yang diperintahkan bisa disebut de,lrgan perintatt

dan syariat, maka perkara yang dilarang bukan perkara yang

diperintahkan dan bukan perkara yang disyariatkan. Hal itu adalah

perkara yang menyalahi perintah dan syariat, kar.ena hal itu dilarang.

Jadi, bagaimana bisa kalian menyebut kekufuran, kefasikan, dan

ke,maksiatan sebagai syariat-syariat, sedangkan hal tersebut bukan

termasuk syariat, melainkan termasuk perkara yang dilarang oleh

syariat?

Juga ketika Allah berfirmaru "Kemtilian Kami jadikan kamu

berada di atas suatu syariat (peraturan) dari urusan (agama itu),

maka ilattilah syariat itu;' (Qs. Al Jaatsiyah [a5]: l8), apakatr

tennasuk dalam spriat ini sifat kufur, fasrlq dan maksiat?! Apakah

Rasul me,merintabkan untuk mengikutiny4 menjautriny4 dan

me,nyerahkan diri padanya?!

Kepada omng yang bertany4 "Apakah hujjah atas orang yang

me,ngatakan bahwa sesungguhnya perbuatan-perbuatan hamba dari

gerakannya dan lainJain itu termasuk takdir yang telatr ditentukan

sebelum pe,nciptaan langt dan burti?" bisa dikatakan kepadanya,

"Barangsiapa berkata de,ngan hal ini, maka telah baik dan benar, serta

tidak ada pertanyaan lagi baginya. Batrkan pendapat ini merupakan

hujjah (alasan) atas pe,ndapat yang me,nyalatri tuntutan, karena Nabi

Muhammad bersabda dalam satu riwayat Imam Muslim, dalam

Shahihnya dari AMullah bin Amr, dari Nabi Muhammad SAW,
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beliau bersabda, "Sesungguhnya Allah telah menentukan atas semua

maHtluk sebelum menciptakan langit dan bumi sekitar seribu

tahun.'t57

Jadi, Allah m€,n€xrhrkan perbuatan-perbuatan, rezeki, bentuk,

dan warna-warna mereka. Semua itu adalah hal baru, maka ini
menunjukkan bahwa perbuatan-peftuatan termasuk dari hal-hal yang

ditentukan yang baru.

Apakah orang yang b€rakal boleh mengatakan batrwa

ss$'ngguhnya perbuatan seorang hamba telatr ada sebelum terjadinya
perbuatan tersebut sedangkan perbuatan seorang hamba adalah

gerakan yang timbul darinya maka bagaimana Dia bisa ada sebelum

terjadinya?

Barangsiapa menjelaskan ucapiurnya seraya berkata: Maksud

kami bukanlah gerakan, akan tetryi pahalanya, maka bia dikatakan

baginya bahwa setiap perkara yang selain Allah SWT adalatr hal yang

baru, sedangkan kalam dan sifat-sifat Allah tidaklah keluar dari yang

dinamakanny4 bahkan ucapan-Nya termasuk dari yang dinamakan

dengan nama tersebut.

Jika seseorang berkata, "Perkara-perkara selain Allah SWT dan

sifat-sifat-Nya adatah hal yang ban1" untuk menghilangkan keragu-

raguan ini, maka dia telah bermaksud dengan pengertian yang benar.

Begitu pula orang yang berkata 
-seperti 

perkataan ulama

salaf- "Allah SWT adalah Sang pencipta dan perkara selain Allatl
SWT adalah hal yang banr. Dari-Nyalah timbul bermula segala

sesuatu dan kepada-Nyalah kernbali," maka mereka mengecualikan AI

Qur'an supaya para pemb6ps fidak menyangka bahwa Al Qur'an
adalah makhluk (hal yang baru).

Golongan Jahmiyah berkata di hadapan orang awam, "Al Qur'an
adalah Allah" atau 'bukan 1{lah," maka orang-ornag yang tidak

357 Muslim dalam pembahasan tentang takdir (qadar) (2653t16).
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mematrami maksud mereka akan menjawab, "Al Qur'an adalah bukan

Allah," maka golongan Jabmiyatr berkata, "Setiap perkara selain Allatl
adalatr hal yang baru." Ulama salaf 

-yang 
menyatakan ibarat

tersebut- berkat4 "Orang yang tidak mematrami maksud golongan

Jahmiyah dengan hal tersebut supaya tidak mengira batrwa Al Qur'an
adalah hal yang banr; maka dia mengira bahwa hal tersebut termasuk

dari ibarat yang menyatakan: dan perkara selain Allah adalah hal yang

baru, maka mereka berkata: sesungguhnya hal tersebut tidak bisa

dinyatakan dalam keumunan ibarat, dan perkara selain Allah adalatt

hal yang baru."

Jadi, mereka berkat4 "Kecuali Al Qur'an," karena Al Qur'an
bukan hal yang baru, meskipun orang yang beranggapan Al Qur'an
terrrasuk perkara yang selain Allah dan Dia pun baru, maka ketika

kata ghairu Oukan) dan .Slwa (selain) ada kesamaan makn4 maka

terkadang sifat suatu be,nda bisa masuk dalam makna kedua kata

tersebut, dan terkadang tidak bis4 den orang yang diajah bicara adalalt

oftIng yang hanya me,mahami bahwa Al Qur'an termasuk perkara

selain Allah. Oleh kare,na itu, ulama sdaf mengecualikan perkara ini.

Adapu perbuatan-perbuatan hamba" tidak ada pengecualian

bag kebanyakan makhluk, kecu^li golongan Qadarifh yang

menyatakan bahwa Allah tidak me,nciptalcannya 
-termasuk 

golongan

Mu'tazilah dan selain mereka-.

Akan tetapi mereka mengatakan bahwa perbuatan-perbuatan

hamba adalah perkara banr png ada setelatr tidak ada, kecuali

golongan Hululi)rah, dan aku tidak me,nernukan salatr seorang pun dari

ulama terdahulu yang menyatakan batrwa perbuatan-perbuatan hamba

-)ang 
baik dan yang bunrk adalah terdahulu. Tidak dari golongan

Ahlus-Sunnah maupun ahli bid'atr, kecuali dari ulama Mesir zaman

ini. Pendapat ini pun aku de,lrgar dari sebagian ulama asing (bukan

Arab) zaman kini, sedangkan alcu mendapati sebagian guru yang

berasal dari Syam tidak me,mberi kome,ntar apa pun.
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Mereka berkata: Kami katakan batrwa perbuatan-perbuatan

harnba telatr dilaksanakan dan ditentukan. Tidak kami katakan:

Makhluk (perkara yang baru) dan tidak pula b"kan makhltrk. Sebagian

orang mernbedakan perbuatan-perbuatan yang baik adalah sebagian

dari iman, dan pendapat ulama salaf tentang iman telah dijelaskan

pada pembatrasan yang lain.

Ketiga pendapat ini, yang menyatakan terdahultruya perbuatan

harnba, atau tadatrulunya perbuafan )rang baik, dan tidak me,mberi

komentar dalam hal tersebut adalah argum€,ll yang sesat dan batil,
yang tidak pernah dikatakan oleh pra pemimpin umat Islam yang

masyhur. Tidak pula orang yang memikirkan perkataanny4 dan

mereka 
-yang 

berpegang teguh pada ketiga pendapat tersebut-
hanya mendapatkan perkiraan-pertiraan dalam permasalahan kata

dalam Al Qur'an dan permasalahm bacaan serta yang dibaca, dan

permasalahan iman.

Telah kami jelaskan pendryat-p€ndeat ulama tentang

permasalahan Al Qur' an.

Kami jelaskan pula pendryat ),ang benar, pendapat yang

moderat dari ulama sahq dan para pemimpin umat yang sesuai

dengan dalil teks a;sarna dan "kal. Telah kami jelaskan pula

penyimpangan golongan yang menetrykan serta mengingkari sifat-

sifat pada pembahasan yang lain

Kembali kepada pe,mbahasm golongan yang menganggap

sebagian sifat seorang hamba adalah terdatrulu (qadiim), sehingga

mereka menganggqp roh me,miliki sifat terdahulu, mereka

menegaskan: terdatrulunya sinar matahari dan bulao, dan pendapat-

pendapat semisal itrl, yang telah kami jelaskan kesesatan dan

penyimpangannya dari pe,ndapat ulama salaf dan para imam umat

Islam pada pemabatrasan yang lain

Pendapat mereka serupa dengan yang berpendapat bahwa

sebagian sifat Sang pencipta melebur pada sifat makhluhya.
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Adapun kaum Jahmiyah adalah kaum yang lebih buruk dari

mereka, karena mereka me,nakwil serta beranggapan bahwa Dzat

Tuhan melebur pada Dzat makhluknya. Atau, mereka menjadikan

Tutran adalah keberadaan Dzat makhluk tersebut, dan para pemimpin

golongan Hululiyatr dari Jahniyah telatr berkumpul de,ngan para

pemimpin golongan hululiyah Sifatiyah.

Imam Ahmad dan Imarn-Imam yang lain mengingkari pe,ndapat

hulul dan m€mganggap pendapat tersebut serupa dengan orang-orang

Nasrani, dia berkata --dalam kitabnya yang merrbatras tentang

penolakan terhadap kaum Zindiq dan Jahmiyah-: Pendapat Jahm

yang kami de,ngar termasuk dari mustrh Allah. Dia berasal dari kota

Khurasan di daerah Turmudz. Dia terbiasa berdebat dan berpendapat.

Perdebatan yang sering t€rjadi adalah masalah Allah, maka dia

berjumpa de,ngan orang-orang musyrik yang disebut Samniyah.

Mereka berkata kepadanya "Kami akan jelaskan kepadamu, malca jika
alasan l6ami tepat engkau hanrs masuk ke dalarn agama kami,

ssdangkan jika alasanmu tepat maka kami masuk ke dalam

agamarnu." Beberapa hal yang mereka ajukan kepada Jatrm adalah,

"Apakah e,ngkau mengira bahwa e,ngkau memiliki Tuhan?" Jahm

berkatg "Iya." Mereka lalu berkata kepadanya, 'Apakah engkau dapat

melihatrya?" Jahm berkata, "Tidak." Mereka berkat4 "Apakah
engkau dapat meirde,ngar ucapannya?" Jahm berkata, "Tidd(.'Mereka
berkata, 'Apakah e,ngkau dapat mengfoirup udara darinya?" Jalm
berkatq "Tidak" Me,reka berkata, "Apakatr e,ngkau dapat

merasakannya?" fahm b€*ata, "Tidak." Mereka berkata "Apakatr

engkau bisa melihat tubuhnya?" Jahm berkata, uTidak.u Mereka

berkat4 "Lalu, dari mana engkau tahu Dia addah tuhan?" Jatrm pun

merasa bingrmg datr tidak me,nge,nal siapa yang Dia sembah selama

empat puluh hari.

Kemudian Dia meralat hujjatr (alasan), me,nyerupai alasan kaum

Zindiq dari kaum Nasrani, yaitu pendapat kaum Zindrq yang

menganggap bahwa roh yang terdapat dalam diri Isa bin Maryam
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adalah roh Allah dari Dzat-Nya langsung malra jika dia ingin
berbicara sesuatu 6aka dia akan masuk ke dalam sebagian makhluk-

Ny4 maka dia berbicara melalui lisan makhluk-Nya dan Dia akan

me,merintahkan dan melarang dengan kehe,ndak-Nya, sedangkan roh

itu adalah hd yang gaib dari pandangan manusia

Jahm lalu meralat alasanny4 dan berkata te,rhadap salatr seorang

$amni, rrfidekah e,ngkar menduga bahwa di dalam dirimu ada roh?"

Orang itu menjawab, 'Ya* Jabm bertata, 'Apnkah e,ngkau dapat

melihatnya?" Dia menjawab, "Tidak." Jahm berkat4 "Apakah engkau

dryat me,nde,ngar ucapan5ra?" Dia meirjawab, "Tidak." Jahm berkata,

"Apakah engkau dryat merasakannya dan merabanya?" Dia
meqiawab, "Tidak." Jahm b€rkata, "Seperti itulah AllalL engkau tidak

dapat melihat wajah-Nya, e,ngkau tidak dapat mendengar ucapan-Nya,

engkau tidak dapat menghinrp udara-Nya- Dia adalah Dzat yang luput

dari pandangan serta tidak bertempat di suatu tempat dari beberapa

te,mpat." Jahm me,nolak pe,ndapat mereka

Jahm lalu mengakui perkara lain, ia berkat4 "Kami telah

dapatkan satu ayat dalam Al Qur'an yang menrmjrrkkan bahwa Al
Qur'an adalah makhluk ciptaan-Nya," maka kami katakan, "Ayat yang

mana?" Dia me,njawab, "Firman Allah Ta'ab, 'Sesungguhnya Al
Masih, Isa patra Maryam itu, adalah utusan Allah dan (yang

diciptakan dengan) kalimat-Nya'." (Qs.An-Nisaa' [a]: l7l) Selain itu,
Nabi Isa adalah malihluk." Lalu kanri katakan, "Allah melarang

pe,mahamanmu terhadry Al Qur'an, adapun Isa masuk dalam kategori

pe,mbahasan makhluh sedangkan Al Qur'an tidek bisa dijadikan

seperti itu, karena Allah me,namakan Isa sebagai yang terlahir, il*
kecil, anak latci-laki, anak dewasa yang makan dqn minum, dan dia

dip€rintahkan de,ngan perintatr dan dilarang de,ngan larangan yang

te,rdapat janji baik dan ahcaman setelahnya. Dia juga termasuk

ketunrnan Nabi Nuh s€rta Nabi Ibrahim, dan kita tidak bisa

mengaitkan hal tersebut untuk AI Qur'an, apakah kalian

me,nde,ngarkan firman Allah perihal Isa di dalam Al Qur'an?!"
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Namun pengertian firman Allah Yang Maha Agung pujian-Nya,

"Sesungguhnya Al Masih, Isa putra Maryam itu, adalah utusan Allah
dan (yang diciptakan dengan) kalimat-Nya yang disampaikan kepada

Maryam." (Qs. An-Nisaa' [4]: 171), maha maksud kalimat yang

disampaikan-Nya kepada Maryam adalah ketika Dia me,ngatakan

kepada lsa: htn (iadilah), maka Isa ada sebab kalimat lan dan

bukanlah disebut Isa kalimat htn itl sendiri. Jadi, kalimat htn berasal

dari ucapan Allah, dan kalimat &zn bukan termasuk makhluk-Nya.

Kaum Nashrani dan Jahmiyah me,ndustakan Allah dalam perihal

Is4 yaitu de,ngan ucapan Jahmiyah, "Isa adalah roh Allah dan kalimat-

Ny4 sedangkan kalimat-Nya adalah makhluk-Nya." Juga ucapan

kaum Nasrani, "Isa adalah roh Allah dari Dzat-Nya sendiri, sedangkan

kalimat Allah adalah dari Dzat-Nya se,ndiri." Sebagaimana dikatakan,

"Sobekan kain ini berasal dari baju ini.'r Kami katahan,

"Sesungguhnya Isa ada sebab kalimat Allah, dan Isa bukanlah

kalimat-Nya."

Allah berfirman, "Dan Dia telah menundukkan untubnu apa

yang di langit dan apa yang di ktmi semuanya, (sebagai rahmat)

daripada-Nya." (Qs.Al Jaatsiyah [a5]: 13)

Adapun tafsiran roh Allah adalah roh yang Allah ciptakan

melalui kalimat-Nya, sebagaimana dikatakan: hamba Allatt dan langit

Allah.

Alasan Imam Ahmad bahwa Ucapan Manusia adalah Hal
yang Baru, Terlebih Lagi Perbuatan-Perbuatan Mereka

Imam Ahmad menjelaskan bahwa ucapan manusia adalatr hal

yang banl terlebih lagi perbuatan-perbuatan mereka. Dia berkata: Ini
me,lupahan penjelasan bahwa Allah telatr berbicara kepada Nabi

Musa, yang telah diingkari oleh kaum Jahmiyah. Kami katakana,

"Ke,napa kalian mengingkari hal itu?" Mereka menjawab,

"Sesungguhnya Allah belum dan tidak akan berbicara, Dia hanya

712



Kitab Iman

menciptakan sesuatu dan mengungkapkan tentang Allalq me,nciptakan

suara dan mempe,rde,ngarkannya." Me,reka juga me,nduga bahwa

ucapan harus terlontar dari dalarn hati, lisan, dan kedua bibir.

Kami katakan, 'Apakatr boleh adanya pe,ncipta selain Allall dan

berkata: wahai musa, saya adalah fuhanmu atau berkata,

'Sesunguhnya Aku ini adalah Allah, tidak ado tuhan (yang hak)

selain Aht, maka sqrbahlah Afu dan dirikanlah shalat untuk

mengingat Aht'." (Qs. Thaahaa l2$: U)

Jadi, barangsiapa mengira bahwa yzmg m€,ngucapkan hal itu
adalah selain AllalL maka dia telah me,ngaku trfian" dan jika seseorang

dari kaum Jahmiyah me,nduga bahwa Allah me,nciptakan sesuatu lalu
sesuatu berkat4 "Wahai Musa, saya adalah AllalL Tuhan sekalian

alam," maka Dia tidak boleh berkata, "fuswgguhnya Aht adalah

Allah, Tuhan semesta alam." (Qs.Al Qashash [28]: 30)

Allah ber6rman, "Dan Allah telah berbiura kepoda Musa

dengan langsung." (Qs. An-Nisaa' [4]: 164)

"Dan tatlala Musa datang unt* (muajat dengan Kami) pada

waHu yang telah lfumi tentukan dan TuLon telah berfirman
(angsung) kepadanya." (Qs.Al A'raaf [7] l43)

"Sesungguhnya Aht memilih (melebihkan) kamu dan manusia
yang lain (di masamu) wfiuk membawa risalah-Ku dan untuk

berbicara langsung dengan-Ku." (Qs. Al Ahaaf [7]: 14,r')

Ucapan merek4 "Sesungguhnya Allah tidak berbicara dan ti.lek
berbicara secara langsung' maka bag.imma mereka me,nanggapi

hadits A'masy dari Khaitsamah, dari Adi bin Hatim Ath-Tha'i, dia

berkata: Nabi Muhammad SAW bersabda, "Tidaklah salah satu dari
kalian keatali Allah akan berbicara dengatnya tanpa penerjemah

(perantara)."358

35E Al Bulfiari dalam pedahasan tentang tauhid Q443) dan Muslim dalam
pembahasan tentang z^k^t (l0l 61 67).
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Dia lalu menjelaskan pendapatrya kepada mereka sampai

berkata: Kalian telatr membesar-besarkan fitnah tentang Allah.
Manakala kalian me,ngira Dia tidak berbicara, kalian menyamakan Dia
dengan berhala-berhala selain Allah yang disembatr; karena berhala-

berhala tidak berbicara dan tidak bergerak, tidak bisa berpindah dari
satu tempat ke te,mpat yang lain, maka ketika telah jelas alasannya,

mereka berkata: sesungguhnya Allah terkadang berbicara, akan tetapi

ucaparmya adalah hal yang baru, maka kami katakan: seperti juga

ucapan manusia adalah hal yang banr, maka kalian telah menyamakan

Allah de,ngan ciptaan-Nya, manakala kalian mengira ucapan-Nya

adalah hal yang banr, meka me,nurut pendapat kalian Allatr pada

beberapa waktu tidd( b€fticara sehingga Dia menciptakan ucapan,

maka kalian telah me,lrjadikan satu sifat kekufuran dan penyerupaan

Tuhan de,ngan makhluk, sedangkan Allah Maha Agung dari sifat
te,rsebut."

Bahkan kami katakan: Sesungguhnya Allah jika berkehendak

maka berbicarq dan kami tidak berkata, "Sesungguhnya Allah itu ada

dan tidak berbicara sehingga Dia mencipt4 dan menyebutkan ucapan-

Nya yang se,mpurna"

Atlah menjelaskan bahwa ucapan manusia adalah hal yang baru,

yang diterangkan lebih jelas dari keterangan tentang perbuatan-

perbuatan hamba yang bang beserta keterangannya atas kedua perkara

tersebut.

Dia berkata: Iika engkau ingin memgetatrui kebohongan kaum

Jatrmifh terhadap Allah, manalcala mereka me,ngira Allah berada di
setiap terrrpat den tidak berada pada satu dari beberapa ternpat, maka

katakanlalU "Tidakkah Allah itu ada?!' Dia akan menjawab, "fya.'
Lalu katakan kepadanya, "Bagaimana ketika Allah menciptakan

ciptaan-Nya, apalmh menciptakannya di dalam Dzat-Nya? Atau di

luar Dzat-Nya?" Akan timbul tiga kernungkinan jawaban, jika dia
me,ngira Allah menciptakan ciptaan di dalam Dzat-Nya, maka dia
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telah kafir manakala dia mengira batrwa jin, manusia dan para syetan

berada di dalam Dzat-Nya. Jika dia berkat4 "Allah menciptakan

ciptaan di luar dari Dzat-Nya, ke,mudian Dia masuk ke dalam diri
m€rek4" maka dia juga kafir manakala Dia mengira Allatr telatr

masuk ke dalam terrpat yang kotor, buruk, dan keji. Jika dia berkata,

"Allah menciptakannya diluar Dzat-Nya dan Allah tidak masuk ke
dalam diri ciptaan-Nya," maka ia telah me,narik kerrbali ucapannya,

dan inilah pendapat kamu Ahlus-Sunnah.

Imam Ahamda telah menjelaskan bahwa ucapan manusia adalah

hal yang baru, dan telah teircantrm pada teks-teks agama bahwa

perbuatan manusia juga hal )rang banq sedangkan teks yang

mernbahas ucapan manusia lebih banyak, dan kesamaan de,ngan

perihal perbuatan sudah sangat jelas.

Jadi, barangsiapa mengatakan bahwa ucapan dan perbuatan-

perbuatan manusia adalah terdahulq maka dia atrli bid'ah yang sudatr

me,nentang AI Qur'an, Sunnalt serta ijma'ulama salaf.

Pengecualian terhadap Perkare yrng Sudah Ada dan

Diketahui serta Diyakini edaleh Bid'rh

Pengecualian tertradap pertra yang sudatr ada dan diketahui

serta diyakini, seperti ucapan s€seorang, "Ini adalah pohon, inqya

Allah," atau, "Ini adalah manusia, fusya Allah," atau, "Langit berada di
atas kita, insya Allah.f' atau, "Tiada tuhan selain Allah, insya Allah,"

atau, "Muhammad adalah utuan Allatl, iwya Allah," atau menahan

ucapan seseorang, "Muharnmad adalah utusan Allah dengan psd,"
atau, "Ini adalah pohon dengan pasti." Adalah bid'ah yang menentang

akal dan agama.

Belum pernatr ada yang mengatakan hal tersebut dari kalangan

umat Islam yang telah kami dengar kecuali dari segolongan orang

yang menisbatkan dirinya kepada pengikut Syaikh Abu Amr bin
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Marzuq,3se sedangkan Syail*r Abu Amr belum pernah mengucapkan

hal tersebut. Akan tetapi sebagian orang menceritakan kepadaku

batrwa setelatr wafatnya beliau timbul pertentangan antara dua

golongan pengikutnya,Hazim dan Abdul Malik. Hazim telah berbuat

bid'ah dengan mengecualikan perkara-perkara yang telatr pasti adanya

dan me,nolak me,netapkan hal tersebut, sedangkan Abdul Malik
menentangnya dan mengikuti mayoritas ulama Islam.

Syaikh Abu Umar adalah orang yang pandai dan tidak mungkin

berucap sep€rti itu, karena Dia merniliki keluasan ilmu dan agama,

meskipun mengenai hal perbuatan-perbuatan hamba baik dan

bunrlrnya disandarlcna kepadanya.

Sebagian mereka telah me,mperlihatkan tulisan beliau kepadaku,

dan dikatakan, "Dia telah me,narik pendapatrrya dari hal itu, lalu dia

mengikuti jejak Syaikh Abu Al Farj Al Maqdisi Al Syairazi."

Juga dikutip darinya bahwa dia tidak berkome,ntar, lalu berkatq

"Perbuatan-perbuatan hamba adalah perkara )rang telah ditetapkan dan

ditentukan," lalu dia diam.

Syaikh Abu AI Farj adalah salatr satu pengikut AI Qadhi Abu
Yala, tetapi Al Qadhi Abu Ya'la tidd< menpkai perkataan se,perti itu,

babkan Dia termasuk oftmg )rang mexretapkan bahwa perbuatan-

perbuatan hamba adalah hal yang banr, dan jika dia me,nde,ngar

seseorang tidak berkomentar bahwa kekufuran, kefasikan, dan

kernaksiatan adalah makhluk 
-terlebih 

lagi mendelrgax orang yang

me,ngatalcan bahwa perbuatan-perbuatan hamba, baik dan buruk,

adaleh terdahuhr.- pasti dia menpngkal orang tersebut.

35e Beliau adalah Abu Am bin Marzuq bin Hamid !i1 $fllamah Al Qurasyi. Ia
seomng ahli fikih madznab Hafiali dan orang ),ang sangat zuhud. Ia tinggal di
Mesir dan wafit di s311a drlarn usia 70-an- Ia remiliki Shafwah Ash-Shafwah
dan m€ringkas Hilyah Al Autiya. Kitab ini bukan kitab Shifah Ash-Shafwah
karangan Ibnu Al Jauzi. Ia wafat tahun 564 H. l,Al A'laam l4l2l4}'1.
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Meskipun dalam beberapa ucapannya da pertentangan

pendapat, nitmun dia menyebutkan dalarn suafu pembahasan tentang

pendapat yang dijadikan pedoman bagr golongan sesat yang

sepe,ndapat deirgan peirdapat tersebut.

Seorang ulama terkadang tergelincir dalam suafu ucapannya

yang menjadikan terpecah-belahnya pengikut beliatl sebagaimana

telah terjadi dalam permasalahan ucapan harnba akan Al Qur'an dan

ucapan manusia, keimanan, serta perbuatan-perbuatan harnba.

Oleh karena itu, ulama salaf dan para Imarn umat Islam -
seperti Imam Ahmad- tidak pernah menisbatkan kepada mereka

pendapat yang menetapkan batrwa ucapan manusia bukanlah hal yang

baru.

Mereka juga tidak me,ngatakan bahwa iman adalatr terdahulu

dan tidak pula hal yang banr.

Mereka juga mengatakan bahwa ucapan seorang hamba akan Al
Qu'an adalah hal yaog banr, dan lidak pula bukan hal yang baru, akan

tetapi mereka me,ncegah untuk menetapkan pendapat batrwa iman

adalah hal yang baru, dan ucapan hanrba akan Al Qur'an adalah hal

yang banl karena hal ini termasuk dalam pernbahasan sifat-sifat Allah

Yang Maha Tingg, dan pemahaman ucapan hamba itu termasuk

ucapan sang pencipta sendiri adalah hal yang banr dan kalimat

tersendiri menjadi hal yang baru, dan mereka mencegatr seeorang

mengatakan: huruf-huruf Hrjaifh adalah hal yang baru; karena

barangsiapa yang berkata seperti itu maka dia menganggap Al Qur'an
bukan ucapan Allah, dan Allah tidak pemah berbicara ke,pada Nabi

Musa.

Jadi, beberapa golongan me,netapkan pendapat yang menyalatri

pendapat para ulama salaf.
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Sebagian mereka berkata, "Ucapanku akan Al Qur'an bukanlatr

hal yang baru." Imam Ahmad dan beberapa ulama pun menganggap

bid'ah mereka.

Seperti itu sebagian mereka me,netapkan pendapat batrwa iman

bukan hal yang baru.

Jadi, dapat dipahami dari pendapat tersebut batrwa perbuatan-

perbuatan hamba yang m€,lupalcan keimanannya bukan hal yang baru,

maka golongan lainnya pun me,nambahlcan dan menguatkan pe,ndapat

tersebut, lalu me,ngatakan bahwa ucapan manusia tersusun dari huruf-

huntf png bukan merupakan hal yang baru. Jadi, ucapan manusia

bukanlah hal yang banr.

Golongan lain berkata, "Selurutr perbuatan hamba bukan hal
yang baru. Sedangkan suatu bid'ah akan bertambah buruk dan keji
manakala sudah terbagi me,njadi beberapa cabang dan bertambah

banyak, serta dapat menjadiknn peirgikutnya me,ne,ntang ketentuan

yang telah disepakati akal dan agama.

Kami telah jelaskan pe,mbahasan tersebut, dan kami jelaskan

kekeliruan manusia dalam pe,mbahasan Al Qur'an dan yang lain.

Hal ini, sebagaimana beberapa golongan beftuat bid'atr yang

me,nyatakan bahwa huruf-huruf Al Qur'an bukan termasuk ucapan

Allah, dan ucapan Allah hanyalah makna yang berdiri sendiri dalam

perintah, larangan, dan kabar b€rita. Pendapat ini rusak menuruk akal

sehat dan teks agama )rang ote,lrtik, karena satu makra tidak bisa

mengindikaikan perintah terhadap segala hal yang diperintahkan dan

berita terhadap segala hal yang diberitakan. Begitu juga Taurat, Injil,
serta Al Qur'an, fid1ft aungkin mempunyai arti yang satu.

Mereka berkata "Jika ucapan Allah diungkapkan dengan batrasa

Arab, maka dinamakan Al Qur'an, sedangkan jika diungkapkan

dengan bahasa Ibrad malca dinamakan Taurat."
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Pendapat tersebut salalL karena Taurat diungkapkan de,ngan

bahasa Arab, dan makna Tarat bukantah makna Al Qur'an,
sedangkan Al Qur'an diungkapkan dengan batrasa Arab dan malnra Al
Qur'an bukanlatr makna Taurat.

Pendapat tersebut diutarakanpertamakali oleh Ibnu Killab, akan

tetapi dia dan para pengikutnya 
-seperti 

Imam Asyari- di waktu

lain bahwa Al Qur'an terjaga di dalam hati-hati sebe,namya, terucap

dengan lisan-lisan sebenarnya, den tertulis di atas le,mbaran-lembaran

sebe,narnya.

Di antara mereka ada yang me,nyerupai hal tersebut dengan

menyatakan bahwaAl Qur'an tajagrdi dalam hati-hati seperti adanya

Allah, diketahui dengan hati-hati, dan terucap dengan lisan-lisan

s€perti adanya Allah tersebut de,ngan lisan-lisan, dan tertulis di atas

lembaran- lembaran, seperti adanya Allah tertulis di atas lembaran-

lembaran. Pendapat ini jelas salah dan bukan berasal dari Ibnu Killab
dan tnam Al As/ari, karena me,nunrt mereka Al Qur'an adalah

slakna sebuatr ungkapan tentang Al Qu'.n, dan me,miliki empat

tingkatan dalam hakikatnya; keberadaan kasat mata, ilmi6[, lafazh,

dan zusunannya. fadi, keberadaan ilniahnya dengan malnra adalah

tingkatan keduq dan keberadaannya di dalam Kitab bukan sep€rti

keberadaan s@ara kesat mata di dalam kitab.

Mereka lalu me,nanrbahkan pendapat Ibnu Killab dan Imam Al
Asyari dengan hal-hal yang sesat.

Sebagian golongan mereka telah mengikuti salah satu pemimpin

madzhab, batrwa Al Qur'an adalah suatu makna png berdiri dengan

Dzat Allatr, sedangkan hunrf-hunrfbukanlah ucapan AllalL akan tetapi

Allah menciptakannya di dalam udara atau hunrf-huruf adalah

karangan Jibril dan Muharnmad.

Mereka menambahkan, bahwa mushaf hanyalah lembaran dan

kertas.
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Mereka telah mene,ntang pendapat para terdahulu mereka yang

menyatakan batrwa hal tersebut adalatr bukti atas ucapan Allah, maka

waj ib untuk menghormatinya

Ketika mereka melihat bahwa menjadikannya hanya sebatas

bukti tidak alcan mewajibkan untuk menghonnatinya, seperti bukti
atas sang Pencipta )rang befticara dengan ucapan, karena setiap

ped(ara yang ada mertrpakan bukti atas Allah dan tidak harus untuk

me,nghormatinya, maka mereka mere,ndalrkan muhaf dan menginjak-

injaknya de,ngan kalci mereka.

Di antara mereka juga ada yang menulis n.rma-nama Allah
dengan kotoran kare,na tidak me,muliakan nama-nama dan ayat-ayat

Allatr yang tertulis dalam mushaf dari kertas.

Se,me,ntara ltrr, umat Islam sepakat bahwa orang yang

meremehkan mushaf, seperti mele,mparnya ke kotoran atau

memindahkann),a de,ngan kakinya sebagai tanda p€nghinaan, adalatl

omng kafir yang darabnyahalal.

Perbuatan bid'ah pada awalnyra handatr sebesar jengkal tangan,

ke,mudian diikuti sehingga me,njadi seluas dzira', mil, sampai farsakh.

Jawaban ffi furrkanlah cakupan bahasan ini, namun sudatr

dijelaskan pada pe,mbahasan lain.

Orang-orang ),ang m€,ngecualikan perkara-perkara yang sudatr

t€rjadi dan pasti kebenaranny4 adalah ahli bid'atl yang m€nyesatkan

dan boddoh, dan salah satu me,reka me,ncari alasan dengan hal itu,
maha jika dikatakan kepadanya "Ini adalah pohon," maka dia berkat4

"Jika Allah menginginkan rmhrk merubahnya menjadi hewan maka
akan Dia lalrukan." Lalu dikafakan kepadany4 "Sekarang ini sudah

pasti pohon.. Malca langt adalah langit sebab kehendak, ketentuan dan

penciptaan Allalt manusia adalah manusia sebab kehendak, ketentuan

dan pe,nciptaan AllalL dan kuda adalah kuda sebab kehendak,

kete,ntuan dan penciptaan Allah, jika Allah menghendaki untuk
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merubatr apa yang Dia keheiedaki menjadi hal lain itupun sebab

kehendak, ketentuan dan penciptaan-Nya"

Sedangkan dalam Al Qur'an dan Srurnatr tidak didapati

pengecualian hal png telah lewat akan tetapi bisa ditemukan

pengecualian hal yang akan datgm& seperti firman AllalL "Dan jangan

sekali-kali lcamu mengatakant tentang sestmtu, 'Sesungguhnya alat

akan mengerjakan ini besok Wgt', keanali (dengan menyebut), 'Insya

Allah'." (Qs. AI Kahfi flSl: B-2a)

"Bahwa sesungtrtnya kamu pasti alun memasuki Masjidil
Haram, insya Allah." (Qs. Al Fath V8l:27)

Sabda Nabi Muhammad SAW, "Dan kami sungguh alun
mengihtti kalian fusya Allah."3$

"Sesungguhnya Sulabnan bkata, 'Ahr akan mengunjungi tujuh

puluh wanita (menggauli istri) dalam satu malam, dan settap wanita

akan melahirkan satu pejuang furfuda unuk berperang di jalan

Allah'. Temannya lalu berkata, 'Katakanlah, "Jika Allah
menghendaki",' namun dia tidak mengatakannya. Kemudian ternyata

hanya satu wanita yang melahirkan dartnya anak yang separah.

Temannya lalu berkata, 'Anfuikata Dia berkata, uJilca Allah
menghendaki", nisuya mereka akan berperang di jalan Allah
selunthnya.'361

Nabi Muhammad SAW Uersafaa, "Barangsiapa berjanji dan

berkata, 'Jika Allah menghendaki', maka jika Allah berkehendak Dia
laks anaknn, dan j ikn berkaheilak Dia tingalkan.n362

Orang yang menjanjikan sesuatu yang akan datang untuk dia

lakukan atau orang lain )ang melakukannya, atau tidak

melakukanny4 maka dia berkata, "Jika Allah menghendaki, kare,na

m Muslim dalam pembahasan tentang kelersihan (249R9).

"t Al Bukhari dalam pembahasan tsntang para nabi (3424) dan Muslim dalam
pembahasan tentang janji-j anji Q65al25).*2 An-Nasa'i rlalam penbahasan t€ntang janji-janji dan nadzar (3830) dan Ibnu
Majah dalam pembahasan tentang lmfrrat (2105).
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apa yang dikehendalci Allah pasti terjadi, dan apa yang tidah

dikehendaki-Nya tidak terjadi, jika dia melaksanakan janji maka atas

kehendak Allah, dia juga tidak berdosa jika tidak melaksanakan janji

itu pun atas kehe,ndak Allah.
Pengecualian dalarn keimanan pematr diriwayatkan oleh Ibnu

Mas'ud, ulama salaf, serta para Imam lainnya. Tidak ada keraguan

sama sekali dalarn hal yang mewajibkan iman merek4 karena ragu

dalam hal tersebut adalah kafir. Akan tetapi, mereka mengecualikan

keimanan kare,na takut tidak melaksanakan kewajiban-kewajiban dan

aplikasi keimanannya-

Allah SWT b€rfirman,"Dan orang-orang yang membeilran apa

yang telah mereka berikan, dengan hati yang talai." (Qs. Al
Mu'minuun [23]: 60)

Nabi Muhammad SAW Uersabaa, "Yaitu orang yang berpuasa,

shalat, bersedeknh, serta tahfi semua itu tidak diterima oleh Allah."361

Mereka me,ngecualikan hal tersebut juga karena tidak

mengetahui balasan dan iman yang bergrrnq yang melekat hingga

akhir hidupnya.

Mereka me,ngecuqlikan karcna takut me,mbersihkna jiwa serta

mendapatkan perilaku-perilaku baik lainnya.

Begitu pula barangsiapa )rang me,ngecualikan perbuatan-

perbuatan baih seperti ucapanny4 "Aku shalat jika Allatr
menghemdakinya"" maka semua hal ini adalah pengecualian dalam

masalah perbuatan-perbuatan 1ang tidak dapat diketahui terjadinya

menurut sisi yang diperintahkan" yaitu pengecualian terhadap perkara

yang tidak diketahui hakikatnya atau pe,ngecualian terhadap yang

akan t€rjadi, yang berhubungan de,ngan kehendak Allah, untuk

menjelaskan bahwa setiap perkara berada di bawah kehendak Allatl.

Adapun pe,ngecualian t€ftadap perkara yang sudatr terjadi dan

diketatrui, hal ini adalah bid'ah yang me,ne,ntang akal dan agama.

'63 Al-Tirmidzi dalem pembabasan tentang aftir surah Al Mu'minuun (3175) dan
Ibnu Majah dalam pembahasan te,ntang Zrhud (41 198).
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MASALAII PEIYILAIAN BAIK DAIY BI]RTJK AI(AL

Te,ntang dapatnya akal menjadi patokan kebaikan atau

kebunrkan, terdapat perselisihan yang terke,nal di antara Ahlus-Sunnatr

wal Jarna'ah dari golonganmadzhab yang srnpat dan selainnya.

Golongan Hanafiyah dan malroritas dari' golongan Malikiyatr,
Syaf iyalU dan Hanbaliyah mengatakan bahwa me,ngenai bolehnya

akal menjadi dasar kebaikan atau kebunrkan adalah pendapat

Karramiyah dan Mu'tazilah. Itu adalah perkataan mayoritas kaum

muslim. Yahudi, Nasrani, Majusi, dan lain-lain, serta banyak

golongan Syaf iyah, MalikiyalL dan Hanbaliyah menafikan hal itu.

Irri juga pendapat As ari]"ah. Namuq 1$ls5-$rrnnatr sepakat untuk

me,netapakan al qadr (takdir). Allah SWT Maha Kuasa atas segala

sesuatu, apa yang Dia kehe,ndaki pasti t€rjadi dan apa yang tidak Dia
keheirdaki tidalc akan terjadi.

Golongan Mu'tazilah drn Qadariyah berselisih pendapat

mengenai hal ini. Meneingkari takdir merupakan bid'ah munkarah.

Sebagian manusia telah mengira bahwa orang yang mengatakan

batrwa membaguskan akal dan me,mperburuknya adalah meniadakan

tal(dir. Termasuk persoalan ta'dil wa tajwiz fteadilan dan

kewenangan) yang diyakini Mu'tazilah adalah kekeliruan. Tapi

mayoritas kaum muslim tidak menyetujui hal ini dan tidak menyetujui

Asy'ariyatr tentang peirafian hukum sebab akibat. Batrkan mayoritas

kelompok muslim m€netapkan al qadr (takdir). Mereka mengatakan
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batrwa Allah adalatr Pencipta segala sesuatu dari pekerjaan hamba dan

selainnya. Mereka juga mengatakan bahwa apa yang Allah telah

kehendaki akan terjadi dan apa yang tidak Dia kehendaki tidak akan

terjadi.

Ketetapan tentang lebih dahulunya ilmu Allah dan catatan-Nya

tentang pekerjaan-pekerjaan hanrba tidak diingkari kecuali oleh yang

keliru dari golongan Qadariyah dan lainnya. Kalau tidak begitu maka

mayoritas Qadariyah dari golongan Mu'tazilatr dan selainnya

menetapkan batrwa Allah mengetatrui apa yang hanrba kerjakan

sebelum mereka melakukannya, dan mereka membe,narkan apa yang

diberitakan oleh Yang Maha Be,nar, bahwa Allah menetapkan takdir-

takdir makhluk sebelum Dia me,nciptakan merek4 seperti penjelasan

yang terdapat dalam Shahih Muslim dari Abdullatt bin Umar, dari

Nabi SAW, beliau bersabda, "Allah menetapkan takdir-takdir maHtluk

sebelum menciptakan langit dan bumi selama lima puluh ribu tahun,

dan Arsy-Nya berada di atas air."3&

Begitu juga dalam Shahih Al Bukhari dan selainnya dari Imran

bin Hushain, dari Nabi SAW, beliau b€rsabd4 "Allah telah ada dan

belurn ada sesuatu sebelum-Nya. Arsy-Nya di atas air. Dia telah

mencatat dalam Ad-Dzib segala sesuatu dan menciptakan langit-
langit dan bumi."

Dalam redaksi lein, "Kemudian Dia menciptalan langit-langit
dan bumi."365

Dalam Shahihain dari Abdullah bin Mas'ud, dia berkata:

Rasulullah SAW berbicara kepada kami "Sesungguhnaya setiap

lcalian telah dilampulkan penciptaannya dalam perut ibumu selama

empat puluh hai sebagai air mani, kcmudian menjadi segampal

darah selama itu 1ruIa, kemudian menjadi segumpal daging selama itu
juga, lremudian malaikat diuttts kepadanya, lalu diperintahlran empat

r Sohih Muslim dalarn pembahasan tentang qadar Q653ll6).
365 Al B"khrri dalampcmbahasan tentang awal penciptaan malfiluk.
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kata, maka dikatakan, 'Tulis rezeHnya, ajalryn, amalnya, bahagia

atau sengsaranya'. Kemudian ditiupkan di dalamnya roh, maka demi

Dz.at yang jiwaht ada di tangan-Nya, suggtrt ada di antara kalian
yang beramal dengan amal ahli surga hinga jarak antara dia dengan

surga lunya satu hosta, rurmun didahului oleh kctennnn Allah (maka

dia pun berubah dicabut hidayahnya) kenudiot Dia bqamal dengan

amal ahli neraka, moka masuklah dia ke neraka. Sunguh, ada di
antara fulian furanal dengan amalan-amalan ahli neraka, hingga
jarak antara dia dengm neraka hanya sqerti satu hasta, namun

Allah nenghendaki lain, maka kemudian dia bqamal dengan amalan

ahli surgo, naka nasut:Iah dia kc dalam surga.'46

Atsar-atsar s€perti itu cnkup banyak.

Itulah yang ditet4kan oleh mayoritas QadariyalL dan hanya

minoritas yang mengingkarinya, seperti orang-omng yang telatr

me,nceritakan kepada AMullah bin Umar dalam hadits yang

diriwayatkan Al Bulfiari'Muslim pada Awal Shahihnya, dikatakan

kepadanya '"Ielah muncul di hadapan kita para pe,mbaca Al Qur'an
dan pars ilmuan. Mereka mendakrrakan Qadar tidak ada- Segala

sesuatu t€rjadi me,nunrt kudratnya, trnpa didahului Qadar dan ilmu
Allah." AMullah bin Umar me,njawab, "Apabila e,ngkau bertemu

dengan mereka maka katakan bahwa al<u tidak sepe,ndapat dengan

m€,reka"

Oleh karena ltu, para rmam, seperti Malik, Syaf i, dan Ahmad

me,ngafir*an omng )rang mengatakan bahwa Allah tidak mengetahui

pekerjaan harnba hingga harnba itu melakukannya. Ini berseberangan

de,ngan pendapat sebagran golongan Qadari)rah.

Maksudnya di sini adalah, mayoritas kaum muslim me,nyelisihi

Qadarifh {ari kelompok Mu'tazilah dan selain merekr
Mayoritas muslim juga menetapkan adan)ra sebab-sebab yang

16 a1 g.kheri dalam pedahasan tcntang permulaan penciptaan (3208) dan Muslim
dalarn pembahasan tentang qadar.
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dijadikan Allah sebagai alasan dalam me,nciptakan dan

memerintaturya juga menetapkan hikmah yang Allatr kehendaki dalam

penciptaan dan perintahnya. Mereka berkata, "Seperti firman Allah,
'Dan apa yang Allah turunlcan dai langit berttpa air, lalu dengan air
itu Dia hidupkan bumi sesudah mati (kcring)nya. Maka Kami

lceluarlran dengan sebab hujan itu pelbagai macam buah-buahan'."

(Qs. Al A'raaf 17):57)

Perumpamaan seperti itu banyak dalam Al Qur'an dan Sunnah.

Mengenai hal ini, mayoritas kaum muslim berkata" "Hal ini bekerja

dengan sebab ini," tidak me,ngatakan seperti yang dikatakan orang-

orang yang menafikan sebab, "Bekerja se,ndiri, bukan dengan

(sebab)nya." Perkara ini bersifat fleksible pada konteks lain.

Pendapat tentang Penilaian Baik dan Buruk AkaI

Maksudnya di sini adalah masalah baik dan buruk, bukan

inheren pada masalah qadar. Jika hal ini dijabarkan, maka dalam

masalatr ini manusia terbagi me,njadi tiga pendapat, yakni dua kutub

yang berbeda dan pertengahan.

Kelompok pertama: Pendapat yang mengatakan "Dengan baik
dan buruk" dan menjadikan hal itu sifat internal bagi perbuatan yang

harus baginy4 serta tidah menjadikan syaxa' kecuali yang nampak

dari sifat itu, bukan sebab bagi sesuatu dari sifat-sifat tersebut. Inilatr

pendapat Mu'tazilah lendapat ini lemal-.

Sedangkan Yahudi menyifati Allah dengan sifat-sifat

kekurangan, padahal Allah jauh dari sifat tersebut.

Mereka menyerupakan Allah dengan makhluk, seperti menyifati

Allah dengan fakir, ldkir, dan bodoh. Hal ini jelas batil, karena Tuhan

Yang Maha Tingg dipentrhi dengan sifat kesempurnailn yang tidak

ada kekurangan pada-Nya. Dia Matra Suci dalam sifat-sifat

kesernpumaannya dari penyerupaan de,ngan makhluk. Tidak ada
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sesuatu pun atau seorang pun yang semrya pada apa pun dari sifat-

sifat-Nya. Tidak pada itnu-Nya, ketuasaan-Nya, kehendak-Nya,

keridhaan-Nya murka-Nya, ciptaan-Np, rsfir,ya-Nlm, datang-Nya,

Tunrn-Ny4 dan sebagainya dari apa yang Dia atau Rasul-Nya

sifatkan.

Tetapi madzhab salaf me,nyifati Allah dengan yang Dia sifati

se,ndiri dan rya yang disifati oleh Rasul-Nya tanpa tahrif
(menyimpangkan arti), tanpa ta'thil (membiarhan; tidak mengartikan),

trnpa takyif (menanyakan cara), dan trya tamtsil (me,lryenrpakan).

Mereka tidak meniadakan apa )rang telah ditetapkan-Nya untuk diri-
Nya dari sifat-sifat tersebut d"n tidak menyerupakan sifat-Nya dengan

sifat makhluk.

Orang yang meniadalon itu adalah yang me,mbiarkan (tidak

meiryifati), dan ormg yang membia*an meirye,mbatr ketiadaan.

Begitu juga orang me,nyenryakm, adalah menyamakan, dan

menyamakan sarna de,ngan me,nye,mbah berhala.

Madzhab salaf menetapkan t"qta menyertrpakan, menyucikan

tanpa membiarkan, s€p€rti firman Allah Ta'ala, "Tidak ada

sesuatulrun yang semisal-Nya." (Qs. Asy-Syruraa [42]: ll) Inilatr
jawaban bagi orang yang menyempakm.

Firman Allah, "Dia adalah Malu Mendengar dan Maha

Melihat." (Qs. Asy-Synraa [42]: ll) adalah jawaban bagi para

mu'athilah (Ir€Nxihil sifat Allah). P€rbuatan Allah tidek serupa dengan

perbuatan malfiluk. Malfiluk me,nyembah-Nyq Muat zhalim,

mengerjakan perbuatan-perbuatan keji, sedangkan Allah Maha Kuasa

rmtuk mencegah mereka Kalau Dia tidak d4at mencegabnya maka

hal itu jelek dan tercel4 padahal Tuhm tidak akan cacat kare,na hal

itu, karena Dia memiliki hikmah ymg besar dan nikmat yang

sempuma dalam hal tersebut. Inilah pendapat )rang sesuai dengan

salafi, fuqaha', dan jurnhur yang menetrykan hikmah dalam penciptaan

darn amr (perintah)-Nya.
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Siapa yang berkata, 'Allah tidak menciptakan sesuatu dengan

hikrratrrya dan tidak memerintahkan sesuatu dengan hikmahny4"

maka dia hanya me,netapkan se,mata-mata kehendak yang

mengembalikan salah satu dari dua yang serupa kepada yang lainnya

tanpa rujukan, seperti dasar fikiran Ibnu Kilab beserta pengikutnya

yang menjadi dasarpendapat Qadariyah dan Jahmiyah."

Kelompok kedua: Pe,ndapat yang mengatakan bahwa perbuatan

yang tidak me,ncakup sifat adalah hukum. Pada sifat-sifat tidak ada

alasan hukum. Tetapi Yang Maha Kuasa memerintatrkan salah satu

dari dua yang s€,mpa, bukan yang lain, se,mata-mata kehendak, bukan

kare,na hikmah dan bukan unhrk me,njaga kemaslahatan dalart

penciptaan serta perintah.

Mereka me,ngatakan bahwa Allah dapat saja me,merintah untuk

berbuat sylrik kepada-Np, dan melarang untuk me,nyembah hanya

kepada-Nya Dia juga dryat me,merintah berbuat aniaya dan keji,

melarang untuk bqbuat baik dan takrva. Hukum yang menyifati

hukum tersebut se,mata-mata b€Nifat relatif dan ade,ndum, bukan yang

dike,nal pada Dzat-Nya sebagaimana diketahui menurut merek4 dan

bukan yang diingkari dalarn Dzat-Ny4 sebagaimana diingkari

menurut mereka Tetapi, jika Allah me,ngatakan, "Mereka menytruh

lrcpada yang malm{ dan mencegah kcpada yang mungknr dan

mmghalahkan yang baik-baik dan mengharamkan yang buruk-

buruk" (Qs. Al Ataaf : 175) maka pada hakikatnya menurut mereka

Allah memyruh kepada yang Dia sunrh dan melarang apa yang Dia

larang untuk m€rek4 menghalalkan apa yang dihalalkan bagi mereka

dan mengharamkan apa yang diharamkan kepada mereka Tetapi

p€rintah, larangan, penghalalan, dan penghar:rman yang bukan pada

perintah itu se,ndiri, menurtrt mereka bukan ma'ruf, mungkar, bukan

kebaikan, dan bukan keburtrkan, kecuali diungkapkan dari hal itu pada

apa yang sesuai de,ngan karakter, dan karena itu menurut mereka tidak

perlu Tuhan itu mencintai yang ma'ruf dan membenci yang mungkar.
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Pendapat ini beserta yang me,ndukungnya adalah lemah,

menyelisihi Al Qur'an, S.nnah, rjma' salaf, dan para atrli fikih. Juga

tidak sesuai dengan logrka yang jelas, karena Allah menyucikan

Dirinya dari penyamaan antara baik dan burulq sebagaimana firman-

Nya.

*Apakah orang-orang yang membuat kejahatan itu menyangka

bahwa Kami akan menjadikon mereka seperti orang-orang yang

beiman dan mengerjakan amal shalih, yaitu sama antara kchidupan

dan lrematian mereka? Amat kmHah apa yang merekn sangka itu."
(Qs. Al Jaatsiyah la5l: 2l)

"Maka apakah patut Kami menjadikan orng-orang Islam itu
sama dengan orangerang yang berdosa (orang kafi). Atau adakah

kamu (b*buat demikian): bagailnanafuh lramu mengambil

kcputusan? " (Qs. Al Qalam [68]: 35-36)

"Patutkah Kami menganggap orang-orang yang beriman dan

mengerjakan amal yang shalih sarna dengan orang-orang yang

berbuat kcrusakan di muka kmi? Patukah (pula) Kami menganggap

orang- orang yang bertakwa samt dengan orang-orang yang berbuat

maksiat?" (Qs. Shaad [38]: 28)

Me,nurut pendapat orang{rang yang m€,rlafikan sifat Allah,
tidak ada bedanya dalam me,nyamalcan me,reka Di antara

pengutamaan sebagian satu dengm yang lainnya bukanlah penyucian

terhadap salah satunya dengan png satu lebih suci daripada yang lain.

Inilah lfiilaf yang tekstual dan rasional.

Allah Ta'ala berfirmm, "Allah lebih mengetahui di mana dia

menempatkan tugas kerasulan." (Qs. AI An'aam 16l: l2a)

Me,nurut mereka, kaitan antara pe,ngutusan de,ngan utusan

sep€rti terkaitnya antara perintah pesan de,ngan perbuatan-p erbuatan

yang tidak menghanrskan tetapnya sifat, tidak sebelum melekatkan

dan tidak juga setelahnya.
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Para fuqatra' dan mayoritas kaum muslim mengatakan bahwa

ketika Allah mengharamkan yang diharamkan, maka telatr haram, dan

ketika mewajibkan sesuatu, maka telatr wajib. Artinya, ada dua

perkar4 pewajiban dan pengharaman. Hal itu adalah firman dan pesan

Allah.

Yang kedua wajib dan haram. Hal itu adalatr sifat bagi
perbuatan. Allah Ta'ala Maha Mengetatrui dan Matra Bijaksana.

Mengetatrui apa )ang mengandung hukum dari hal-hal yang maslatrat.

Jadi, perintah dan larangan karena pengetahuan-Nya terhadap apa

yang ada pada perintah, larangan, yang diperintah, yang dilarang dari

kemaslalratan dan ke-mafsadat-an mereka.

Allah SWT menetapkan hukum pe,rtuatan, sedangkan sifahya
terkadang tetap tanpa pesan, dan telah Dia tetapkan dengan pesan dan

hilsnah yang diperoleh dari syariat ada tiga macam.

Yang pertama: P€ftuatan itu me,ngandung kebaikan atau

keburukan, meskiprm syariat tidak me,nge,mukakan tentang itu,
sebagaimanan diketahui bahwa keadilan me,ngandung kemaslatratan

dunia dan keftaliman me,ngandung kenrsakan. Jenis ini adalah baik
dan buruk. Terkadang buruknya hal itu diketahui oleh akal dan syara'

bukan kare,na Dia menet4kan pekerjaan sifat tidak ada Tetapi tidak
mesti dari hasil keburukan itu pelakunya menjadi disiksa di alfiirat
jika tidak ada dalam syara' me,lrge,nai hal itu. Inilatl yang keliru dari
pendapat minoritas me,nge,nai baik dan buruk.

Mereka mengatakan bahwa hamba akan disiksa karena

pekerjaan burularya, meski belum diutus seorang rasul kepada mereka.

Ini menyelisihi nash Al Qur'an.

Allah SWT berfirman, "Dan Kami tidak alwn mengazdab

sebelum Kami menguttts seorang rasul."

"(Mereka lami utus) selalu rasul-rasul pembawa berita
gembira dan pemberi peringatan agar supaya tidak ada alasan bagi
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manusia membantah Allah sesudah diutusnya rasul-rasul l'tn." (Qs.

An-Nisaa'[a]: 165)

"Dan tidak adalah Tuhanmu membinosakan kota-kota, sebelum

dia mengutus di ibttkota itu seorang rasul yang membaulran ayat-
6yat Kami kepada mq&a; dan tidak pernah (prrla) Kami
membinasakan kota-kota; kectnli penfuduhya dalam keadaan

melahtkan kahaliman " (Qs.Al Qashash [28]: 59)

"Hampir-hampir (nuaka) itu terpecah-peuh lantaran marah.

setiap kali dilemparkan kc dalamnya sefumpulan (orang-orang kafir),
penjaga-penjaga (neralca itu) bertanya kepada mereka, 'Apakah

belum pernah datang kepda kamu (di dwia) seorang pemberi

peringatan'? Mereka menjawab, 'Benar ada. &sungfinya telah

datang kepada kami saorang penbai peringatan, maka kamt

men&stakan(nya) dan koni katakan, "Allah tidak menurtnkan

sesuafitpun".' Kamu tifok lain hanyalah di dalam lcesesatan yang

besar. Dan mereka berlcata, 'Sekiranyn kami mendengarkan atau

memikirkan (peingatan it r) niscaya ddaklah kami termasuk

penghuni-penghuni neraktlang marynlatryalr'. " (Q".Al Mulk [67]:
8-10)

Dalarn Shahih Buklroi Muslim dari Nabi SAW, bahwa beliau

bersaMa, "Tak ada satu prun yang lebih serrang mengajukan alasan

dari Allah. Oleh karena itu, Da mengutus para rasul untuk

memberilcan lrabar gembira dan peringatan.'367

Teks-teks yang me,nunjrrkkan bahwa Allah tidak akan

mengadzab kecuali setelah diutusnya rasul, cukup banyak, sehingga

me,nrbantah sebagian *ehli baik dan buruf'yang me,ngatakan batrwa

para mekhluk akan diadzab di b"mi meski tanpa rasul yang Allah utus

kepada mereka

ry al Bukhari dalam pembabasan tentang teuhid (7410 dan Muslim dalam dahm
pembahasan t€ntang li'an (1711499), kednnp dari Mughirah bin Syr'bah"
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Jenis kedua, Pernbuat syariat (Allatr) jika memerintahkan

kepada sesuatu maka hal itu baik, dan jika mencegatr melakukan

sesuatu maka hal itu buruk. Pekerjaan itu mernperoleh sifat baik dan

buruk dengan pesan syara'.

Jenis ketiga, Pe,nrbuat syariat memerintahkan sesuatu untuk

menguji hambanya, apakah dia ta t atau maksiat kepada-Nya?

Tujuannya bukan agar perintah itu dilalcukan. Seperti Allatr

memerintahkan Ibrahim turtuk menye,nrbelih anaknyq "Tatkala

lreduanya telah berserah diri dan lbrahim membaringkan analotya

atas pelipis(nya), (nyatalah kcsabaran kedunya)." (Qs. Ash-Shaffaat

[37]: 103)

Jadi, tercapailah tujuan itu. Kemudian dia berkurban dengan

se,nrbelihan (Qbas).

Demikian juga hadits tentang orang kustq rontok ranrbutrya,

dan buta, ketika Allah me,ngutus kepada mereka orang yang meminta

sedekah, maka saat yang buta me,njawab, raja berkat4 '?eganglatr

hartamu, kare,na Dia hanya menguji kaliaq maka harta itu
menyukaimu dan mernbenci kedua temanmu."36t

Hikmah yang timbul adalah dari perintah itu se,ndiri, bukan dari
yang diperintahkan. Inilah jenis yang sebelumnya tidak dipahami

Mu'tazilah, ymB me,nduga bahwa kebaikan dan kebunrkan tidak ada

kecuali pada hal-hal yang bersifat demikian, tanpa perintah Pembuat

syariat. Sedangkan Asy'ariyah me,nyatakan bahwa seluruh syariat

adalah bagran dari ujian, dan perbuatan tidak merniliki sifat baik
sebelum pemsyariatan atau dengan pensyariatan. Adapun para huknma

(attli hukum) dan jumhur ulaura menetapkan bahwa tiga bagian

tersebut adalah benar.

ffi ,Al Bukhari dalam peNnbahasan tentatrg para nabi (34@) dan Muslim dalam
pembahasan tentang zuhud (10/2964), keduanya diriwayatkan dari Abu
Huairah.
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Tentang Perbuatan Hemba

Syai}:hul Islam Taq5nrddin Abu Al Abbas bin Taimiyah ditanya

me,ngeirai hambq apakah dia mampu berbuat taat? Jika dia ingin

meninggalkan maksiat apakah dia mampu untuk meninggalkannya?

Jika dia melakulcan kebaikan maka ryakah dihubrmgkan kepada

AllalL sedangkan jika melakukan keburukan maka dihubungkan

kepada dirinya?

Beliau menjawab: Jika seorang hamba menginginkan untuk

menaati apa yang Allah wqiibkan kepadanya dengan kemauan yang

keras, maka dia sanggup melakukannya. De,mikian juga jika dia ingin

meninggalkan maksiat yang diharamkan kepadanya dengan keinginan
yang kuat dia akan mampu melakukannya Inilah yang disepakati

oleh kaum muslim dan sebagian ulama Bahkan termasuk para

pemimpin Jabariyah. Hal ini sangat penting diketahui dari agama

Islam.

Hanya sebagian minoritas Jabarifh yang me,mbantah hal ini.
Mereka mengatakan bahwa perkara yang dilarang karena esensiny4

terjadi dalam syariat. Mereka berdalih dengan diperintahkannya Abu
Irhab, bahwa dia beriman dengan apa ),ang dipastikan tidd( ada

imannya Ini adalah pe,ndryat yang menyelisihi ijma' para pemimpin

Islarn, seperti Imam yang empa! Imam hadits, tasawuf, dan lainnya.

Mereka juga me,nyelisihi ijma para Imam ahli kalam dari kelompok
yang me,nafikan dan me,netrykan.

Adapun ijma ftese,pakatao) Mu'tazilah dan selainnya tentang hal

itu, bersifat tekstual. Demikian juga para Imam mutsbat (tetap) ahli

kalarn seperti Abi Muhammad bin Kilab, Abu Abbas Al Qalanisi, Abi
Hasan Al Asy'ari, Qadhi Abu Bakar Al Baqilani, Abu Bakar bin Furk,

Abu Ishalc Al Isfiraini, Al Ustadz Abu Al Ma'ali Al Juwaini, dan Abu
Muharrrmad Al Ghazali. Demikian juga Abu Abdullatr Muharnmad

bin Kiram dan pengikutny4 sepe,rti Ibnu Al Haisham, dan sebagian

ahli kalarn pengikut Abu Hanifalu se,perti Abu Manshur Al Ma'truidi.
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Ijma muslimin yang menceritakan hal tersebut bukan satu, seperti Abu

Hasan bn Az-Zagauni. Adapun yang menentang hal itu sebagian

mereka yang diikuti Abu Abdullah Ar-Razi.

Dalil mereka dengan kisatr Abu Lahab adalah argumen yang

batil. Allah telatr memerintatrkan Abu Latrab untuk beriman sebelum

turun surah tersebut. Ketika dia bersikeras, layaklah ancaman

baginya, sebagaimana layaknya kepada kaum Ntrh ketika dikatakan

kepada mereka, "Bahwa sekali-kali tidak akan beriman di antara

lrantmmu, keanli orang yang telah beriman (saja)." (Qs. Huud [1]:
36)

Ketika ancrman tersebut telatr pantas, Allah me,ngabarkan

ancaman yang disebabtan (mengerjakan) hal itu. Pada walctu itu yang

diperintatr bukan perintah yang dituntut darinya. Syariat sudah

sempurn4 bahwa melakukan yang diperintahkan syaratrya mampu

dan kuasa, sebagaimala sabda Nabi SAW kepada Imran bin Hushain,

"Shalatlah lcamu dengan berdiri, jika tidak mamry maka duduh lalu
jilca tidakmampu duduk makn berbaring."3s

Kaum muslim se,pakat bahwa omng yang shalat jika dia tidak
sanggup melakukan sebagian kewajibannya seperti 'berdiri' atau

membaca ayat Al Qur'an, atau ruku, sujud, me,nutup aurat,

menghadap kiblat, dan sebagainy4 maka gugur kewajiban melakukan

yang dia tidak sanggup itu. Dia hanya wajib melakukan apa yang Dia
inginkan deiegan kemauan yang kuat, maka dia mungkin bisa

melakukannya. Demikian juga puasa. Kaum muslim telah sepakat

bahwa puasa akan gugur karena ketidaknrampuan melalerkannya,

seperti kakek-kakek atau ne,nek-nenek yang sudatr renta, yang tak

sanggup lagi melakukan puasa atau mengqadhanya. Hanya saja,

mereka berdebat me,ngenai apakah yang se,perti itu wajib membayar

fidyah dengan me,mberi makan?

3@ Al Bulfiari dalampenmbahasan telrtang nrngqashar shalat (l I l7).
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Jumhtr, seperti Abu HanifalL Syaf i, dan Ahmad,

mewajibkannya Sementara itu, Imam Malik tidak mewajibkannya.

Demikian juga haji. Mereka bersepdcat bahwa haji tidak wajib
kepada yang tidak mampu.

Allah Ta'ala berfirmao, "Mengerjakan haji adalah kewajiban

manusia terhadap Allah, yaitu (bagt) orang yang sanggup

mengadalcan perjalanan ke Baitullah." (Qs. Aali'Imraan [3]: 97)

Mereka juga berbeda pendryat mengenai apakah kemarnpuan itu
hanya karena adanya harta? S€p€rti pendapat Asy-Syaf i dan Imam

Ahmad. Atau hanya mampu saja meski hanya secara fisik, se,perti

pendapat Malik. Atau hanrs keduaduany4 seperti madzhabnya Abu
Hanifah.

Para ulama salaf mewajibkan orang yang tertahan (oleh musuh

atau bencana) untuk mewakilkan haji dengan hartanya, berbeda

de,ngan orang-or:rng sekarang.

Namun yang pantas diketahui yartu, kernampuan secara syar'i
adalah yang disyaratkan dalgm perintah dan larangan. Pembuat syariat

tidak me,ncukupkan hanya deirgan kemampuan, meski dengan resiko,

tetapi saat hamba itu mampu melakukannya beserta resiko yang

mengilutiny4 maka ia menjadi seperti omng tak marnpu dalam

banyak hal dari syariat, seperti bersuci de,ngan air, puasa dalam

keadaan sakit, b€,rdiri dalam shalat, dan selainnya sebagai realisasi

firman Allah Ta'ala, "Allah nqrtendaH kcmudahan bagimu dan

tidakmenghendaW kcsusahan bagimu." (Qs.Al Baqarah [2]: 185)

"Dan Dia sekali-kali tido* menjadtkan untuk lamu dalam

agoma suotu fu,sempitan '(Qs.Al llaji l22l:78)
"Allah tidak hendak menyulitkan kamu." (Qs. Al Maa'idah [5]:

6)

Dalanr hadits shahih dari Anas, dari Nabi SAW, saat orang

badui kencing di dalam masjid, beliau bersabda, "Jangan
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menghardibtya, yabti jangan memutuskan kcncingnya, knrena lrarena

lralian hanya dingaskan wttuk mempermudah, bukan untuk

mempersulit."lTo

Demikian juga dalam S:hahih Al Bulilari, bahwa Nabi bersabda

kepada Muadz dan Abi Musa saat beliau mengutusnya ke Yaman,

"Permudahlah dan janganlah kalian ber&m mempersulit. Berikanlah

beita gembira dan jangan menahtt-nahtti (membuat mereka lart).
B ers atulah dan j angan berselisih."

Jadi, barangsiapa m€,ngatakan bahwa Allah me,merintatrkan

hambanya de,ngan sesuatu yang mereka tidak maurpu lakulmD, maka

dia telah berbohong atas nama Allah dan Rasul-Nya Dia termasuk

golongan mufiarin (orang yang me,mbuat-buat), yang Allah firmankan

me,nge,nai me,rekq "Sestmgtrtrrya orang-orang yang menjadikan

anak lembu (sebagai senbahomya), kclak akan menimpa mereka

kcmurkaan dari Tuhan mer&a dan kchinaan dalam kehidupan di
dunia. Denikianlah Kami nn$eri balasan kepada orang-orang yang

memhut-buat kcbohongan " (Qs.Al A?aaf [7]:152)

Abu Qalabah mengatakan bahwa ini b€rlaku rmtuk semua oftrng

yang mengada-ngada saryai IIri Kiamat.

Tetpi bersamaan dengro fman tersebut, wajib diketahui
bahwa tidak ada ada daya dan kekuafan untuk taat atau menjauhi

maksiat ft6puali dengan pertolongan Allah. Serrua yang dikehendaki

Allah akan terjadi den se,mua f,ang tidak dikehendaki Allah tidak akan

t€rjadi. Sesungguhnya Atlah adalah Peircipta segda sesuatu, termasuk

menciptakan hamba-hamb4 ke,mampuan merek4 kehendak mereka,

dan pekerjaan mereka Dia adalah Tuhan dan Raja segala sesuatu.

Tidak mungf,in segala sesuatu t€rjadi kecuali dengan kehe,ndah izin,
ketetapan, takdir, kekuasam, dm perbuatan-Nya

3rc Al Bulfiari delam drlam p€dahsan tcntang wudhu (219) dari Ams, dan (220)
dariAbuHuaimh.
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Telatr datang Kehendak tersebut dalam Kitab Allah pada dua

perkara:

Pertama: Iradah diniyah (Kehendak yang bersifat agama),

s€perti firman Allah Ta'ala:

"Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak
menghendaki kcsukaran bagimu." (Qs.Al Baqarah [2]:185)

"Allah hendak menerangkan (huhtm syariat-Nya) kepadamu,

dan menunjukimu kqada jalan-jalan orangyang sebelum kamu (para

nabi dan shalihin) dan (hendak) menerima tobatmu." (Qs. fui-Nisaa'

Ul:26)
"Dan Allah hedak menerima tobatmu." (Qs. fui-Nisaa' lal:27)

"Allah tidak herrdak menyulitkan kamu, tetapi dia hendak

membersthkan kamu dan merryemryrnakan nibnat-Nya bagimu,

supaya kamu b*syrfur." (Qs. Al Maa'idah [5]:6)

Keduaz Keheirdak yang bersifat kaunialr (universal), seperti

firman Allah SWT:

"Barangsiapa yang Allah menghendaki akan memberikan

kcpadanya petunjuk, niscaya dia melapangkan dadanya unl*
(memeluk agama) Islam. Dan barangsiapa yang dikehendaki Allah
kcsesatannya, niscrya Allah menjadikan dadanya sesak lagi sempit,

seolah-olah Dia sedang mendaki langit. '(Qs. Al An'aam [6]: 125)

"Seandainya Allah menghendaki, tidaHah mereka berbunuh-

bunuhan. Akan tetapi Allah berhut aW yang dikchendaki-ivya.(G.

Al Baqarah l2l:253)

Nabi Nuhberkata:

"Dan tidaHah bermanfaat kcpadamu nasihatht jika Aku hendak

memberi nasihat kepada kamu, jika Allah hendakmenyesatkan kamu."
(Qs. Huud [11]: 3a)
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"Sesungguhnya keadaan-Nya apabila dia menghendaki sesuatu

hanyalah berknta kepadanya, 'Jadilah' malra terjadilah ra." (Qs.

Yaasin [36]: 83)

Inilah pembagian yang mulia.

Dia juga menyebutkan dalam Al Qur'an tentang idzn darr amr,

istilah-istilalq pe,ngharaman, hukum, dan ketetapan, sebagaimana

dibahas di bab lain. Dengan me,ngenal-Nya kita terjaga dari syubhat

ftesamaran) yang besar.

Di antara tempat-tempat syrbhat dan penyebab kesalatran adalah

perdebatan manusia tentang qadar, apakatr hartrs dibandingkan dengan

perbuatan? Apakah hanrs lebih dahulu daripada perbuatan? Penelitian

para Imam fikih me,lrunj'rkkan bahwa kemampuan yang disyaratkan

pada perintah dan larangan 
-yang 

telah dibahas sebelurnnya- tidak

hanrs dibandingkan de,ngan perbuatan. Allah hanya mewajibkan haji
kepada yang mampu, maka siapa yang tidak berhaji dari mereka (yang

mampu)'maka berdosa me,nurut kesepakatan kaum muslim. Tidak

didapati padahak Allah ke,mampuan yang dibandingkan.

De,mikian juga sebagian orang yang bermaksiat kepada Allatr
dari orang yang dilarang ada pada halc-Nya ke,mampuan yang

disyaraftan pada perintah dan larangan itu.

p"-66dingan itu hanya ada pada hak perbuatan, dan pelaku

hanrs menginginkan perbuatan itu dengan keinginan yang kuat,

niscaya dia akan mampu melakukannya. Jika hal itu ada pada halarya

maka adaaya perbuatan itu merupakan keniscayaan. Siapa yang

mengatakan bahwa kernampuan adalah pernbandingan, maka hd itu
adalah seluruh yang disukai dari perbuatan itu, termasuk kehendak

dan selainnya. Oleh karena itru sebuah term dikatakan, "Jika tidak ada

perbuatan maka tidak ada ke,rnampuan unfuk melalorkannya."
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Telah jelas bahwa perdebatan ini bersifat tekstual. Siapa yang

menafsirkan tidak adanya ke,mampuan terhadap hal tersebut maka

tampaklah maksudnya.

Hal yang Harus Diketahui Hamha dalam Perbuatan Baik
dan Buruk

Seorang hamba wajib me,ngetahui bahwa perbuatannya yang

baik adalah karena kanrnia dan ralrmat Allah, yang juga merupakan

bentuk nilanat-Ny4 seperti yang dikatakan pe,nduduk surgq "segala

puji bagi Allah yang telah menunjuH kami kepada (surga) ini. Dan

kami selali-luli tidak akan mendapat petunjuk kalau Allah tidak

membei kamipetunjuk " (Qs.Al A'raaf [71a3)
"Tetapi Allah menjadikan kamu cinta kcpada lreimanan dan

menjadilrnn keimanan itu indah di dalam hatimu serta menjadikan

kamu benci kepada keknfiran, kefasikan, dan kedurlrukaan. Mereka

ttulah orang-orang yang mendapat pawfrk" (Qs. Al Hujuraat
pel:1)

"Malra apakah orang-orang yang diktkakan Allah hatinya

untuk (menerima) agarrut Islam lalu Dia mendapat cahaya dari
Tuhannya (sama dengan orang yang membafir hattnya)? Maka

lrecelakaan yang besarlah bagi mereka yang telah membatu hatinya

untuk mengingat Allah. " (Qs. Az-Ztmar 139): 22)

"Dan apakah orang yang sudah mati [hatinyal kemudian dia

Kami hidupkan dan Kami beikan kepadanya cahaya yang terang,

yang dengan cahrya itu dia dapat berjalan di tengah+engah

masyarakat manusia, sentpa dengan orang yang kcadaannya berada

dalam gelap-gulita yang sekali-kali tidak dapat kcluar dart
padanya?" (Qs. Al An'aam 16l:122)

"Dan demikianlah Kami wahy*an kcpadamu wahyt (Al

Qur'an) dengan perintah Kami. Sebelumnya lamu tidaHah
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mengetahui apakah Al Kitab (Al Qur'an) dan tidak pula tnengetahui

apalcah iman itu, tetapi Kami menjadikan Al Qur'an itu cahaya, yang

Kami tunjuki dengan dia siapa yang Kami kchendaki di antara

hamba-hamba Kami." (Qs. Asy-Synraa $21: 52).

Allatr adalah Pencipta segala sesuatu yang ad4 mulai dari

bentuk, sifat, gerakan, dan te,rnpat tinggal. Sebagaimana perkataan

Nabi Adam AS:

"Ya Tuhan lami, kami telah menganiaya dii kami sendiri, dan

jika Engkau tidak mengampuni kami dan memberi rahmat lrepada

kami, niscaya pastilah kami termasuk orang-orang yang merttgi."

(Qs.Al A'ruaf l7l:23).

Doa Nabi Musa:

"Ya Tuhan, sungguh aht telah menganirya dirifu sendii, maka

ampnilah alz." (Qs. Al Qashash [28]: 16)

Al Khalil (Nabi Ibrahim AS) bersabda,

"Dan yang amat htinginkan Dia mengamryni kcsalahanht

pada Hari Kiamat."

Allah bersabda kepada Rasul terakhir:

"Maka kctahuilah, bahwa sesungguhnya tidak ada ilah
(sesembahan, Tuhan) selain Allah dan mohonlah ampunan bagi

dosamu dan bast (dosa) orang-orang mulonin, laki-laki dan

perempuan " (Qs. Muhammad laTI D)

Allah juga berfirman me,nge,nai hak menyiksa mereka:

"Dan t'rd&lah Kami menganiaya mereka tetapi muekalah yang

menganiaya diri merela settdii." (Qs. Az-Zukhruf la3l:76)
*Maka tidak adalah kcluhan mereka di wafut datang kepada

mereka siksaan Kamt, keanli mengatakan, 'Sesungguhnya Kami
adalah orang-orangyang zWim'." (Qs Al A'raaf [7]: 5)
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Contoh-contoh seperti ini cukup banpk dalam Al Qur'an dan

As-Sunnah

Dalam hadits qudsi yang diriwayatkan oleh Muslim dari Abu
Zar N Ghifari RA, dari Rasulullah SAW, berrdasarkan hadits yang

diriwayatkan oleh Rasulullah dari Allah SWT, bahwa Dia berfirman:

"Wahai hamba-hamba-Ku! Sesungguhnya Alu mengluramlcan

dirifu berbuat aniaya dan Ahu jadikannya di antara kamu sebagai

suatu perlrara yang dtharamkan, maka janganlah kamu saling berbuat

aniaya. Wahai hamba-hamba-Ku! Seswggtrtnya setiap lumu
bersalah siang dan malam sementara Aht menganpwti semua dosa,

dan Aht tidak peduli (seberapa besar dosa), maka mintalah ampunan

dari-Ku, niscaya Aht alcan ampunkan kamu. Walui hamba-hamba-

Ku! setiap lcamu adalah tersesat kccrali orang yang Ahr beri
petunjuk, maka hendaHah kamu meminta peatnjuk dari-Ku. Wahai

hamba-hamba-Ku! Kalian semuo lapar keanli orang yang Alat beri
malran, maka hendaHah kamu meminta makan kcpada-Ku niscaya

Alat akan berikan kamu makan. Wahai hanba-lumba-Ku! Kamu

semuo telanjang kectmli orang yang Aht beri pakaian, maka

hendaHah lcamu meminta pakaian kqada-Ku niscaya Aht akan

berikan kamu pakaian'.

Wahai hamba-hamba-Ku! Sekiranya orang-orang yang

terdahulu dan terakhir dari kamu, manusia dan jin di antara kamu,

sekiranya mereka semuo mempunyai hati seperti orang yang paling
bertalcu,a di antara kamu, ntscaya hal itu ftdak menambahkan apa-

apa pun dalam kerajaan-Ku. Wahai hamba-hamba-Ku! Sehiranya

orang-orang yang awal dan terakhir dari kamu, marutsia dan jin di
kalangan kamu, sekiranya mereka semun ,nemlrunyai luti jahat
seperti hati orang yang paling jahat di kalangan kamu, niscaya hal itu
tidak mengurangi apa pun dari kerajaan-Ku.

Wahai hamba-hamba-Ku! Sekiranya orang-orang yang pertama

dan teraWttr dai lamu, dari manusia dan jin di kalangan kamu,
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berhimpun di suatu tempat, lalu mereka meminta kcpada-Ku (suatu

pemberian), lantas Afu benlcan permintaan setiap orang itu, niscaya

hal itu tidak akan mengurangi apa pun dari kerajaan-Ku keanali

seumpama berlarangnya air laut apabila sebatangjarum dicelupkan.

Wahai hamba-hamba-Ku! Sesungguhnya hanya amalan kamu

yang. akan Afu perhitungkan untulonu, kemudian Aht sempurnakan

pembglasannya.

Jadi, barangsiapa mendapat lrebaikan mala hendaHah dta

memuji Allah, dan barangsiapa mendapat yang selainnya, maka

janganlah dia mencela kcanti mencela dtrinya sendiri.'n7t

Hadits ini telah jelas, bahwa siapa yang mendapatkan kebaikan

dengan amal shalih maka hendaklatr dia me,muji Allalx" kare,na Dia
yang memberikan kenikmatan de,ngan hal itu. Sebalikny4 jika dia

meirdapatkan sslainnya" baik kejahatan )rang m€xrgandung siksa

maupun hal re,meh atau tidak bemnanfaat, maka dia jangan me,ncaci

kecuali me,ncaci dirinya karena dia yang menztralimi dirinya.

Telah diriwayatkan Al B',khari dan lairmya dari Syidad bin Aus, dari

Nabi SAW, bahwa beliau bersabda, sayidul istigfar adalah:
'+4e * s|i'!|r?*, g+ uf !t dy,t ,,jtui"fii:t
'oJ:; ,!,->]L Ja,67 ,.1a'J.i;f ,L'-t^r.t tr'!i)i
vr irt' ,*-t iy 1).ire e*ru;rf, i4'lt;,.

,a(
.g;l

"Ya Allah Engkau Tuhanht, tidak ada tuhan yang berhak

disembah keanali Engknu, Engkaulah yang menciptalcanht. Alat
adalah hamba-Mu, dan aht selalu berada dalam janji dan

ancaman-Mu sekemampuanht, aht berlindung kcpada-Mu dari

'7t lfi.. Muslim dalarn pembahasan tentang kebajikan dan menyambung
silattrrrahim (5 5 I 257 7).
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lceburtican yang telah fu kerjakan, aht mengalati nilonat-Mu
yang telah Engkau berikan kcpadala4 alar pun mengaleui dosa-

dosala4 makn ampunilah ah4 sesungguhnya tidak ada yang

mampu menghapuskan dosa4osa kcanali Engkau."

Siapa yang membaca doa ini di siang hari dengan meyakini

malcnanyao ke,rnudian ia menginggal dunia sebelum me,masuki waktu

sore hari maka dia akan menjadi penghuni surga, siapa yang

me,rnbacanya di malam hari dm dia meyakini malananya lalu dia

meninggal dunia sebelum masuk pagr hari maka dia akan menjadi

p€nghuni surga.3'2

K^t"'* '!* U;'i (aku mengakui segala nilonat-Mu atas-

ku) berarti me,nerima nikmat-Nya dari kebaikan dan lain sebagainya.

Perkataan eL.ili (aku bertobat atas doasaku) adalah pengakuan

hamba terhadap dosanya. Cara ini adalah cara orang mulanin. Selain

mereka terdapat tiga golongan,:

Segolongan menjadikan diri mereka pe,ncipta yang baru untuk

kebaikan dan kebunrkan. Nikmat Allah yang bersifat religius terhadap

mtrkmin dan kafir sam4 Dia hanya me,mberikan satu kemampuan

yang pantas untuk dua yang bertentangan, dan bukan di tangan Allah
hidayatr khusus bagi orang mukmin atau msninta kepada Allatr
dengan perkataan, "Tunjukilah kami jalan yang lurts." (Qs. Al
Faatihatr []: 6). Dia tidak dapat menunjukkan kepada kesesatan dan

kepada kesesatan yang dituntun. Mereka adalah Qadariyah Majusiyah.

Safu golongan meiriadakan pilihan dan f,s6ampuan seorang

hamba. Dan menjadikan m€reka najbur (dipaksa) untuk bergerak, dan

menjadikan perbuatannya yang bersifat pilihan dan penting dari satu

beituk, sehingga salah seorang dari mereka me,ngatakan, "Selurutr
yang Allah dan rasul-Nya perintahkan hanya perintah pada suatu yang

372 IlR. Al Bulfiari dalam pembabasan tcntang dakwah (6323) dan Abu Daud dalam
pembahasan tentang adab (5070).
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dia tidak mampu dan tidak kuat untuk dikerjakan." Mereka

meniadakan kemampuan secara mutlak. Jadi mereka tidak

menetapkan kepada perintah itu kecuali satu kemampuan yang

bergandeng de,ngan perbuatan itu dan tidak menjadikan kemampuan

bagi orang yang bermaksiat sama sekali.

, Pendapat-pendapat dan contoh-contonya ini adalatr dari

perkataan Jabariyah Qadariyah yang memgingkari perkataan mereka-

sebagaimana mereka mengingkari pe,ndapat ulama salaf yang

mendapatkan petunjuk, seperti Abdurrahman bin Amr Al Auza'i,

Suffan bin Sa'id Ats-Tsauri, Muhammad bin Al Walid Az-Zabidi,
Abdurrahman bin Mahdi, Ahmad bin Hambal dan selainnya.

Jika mereka berpegang kepada hal tersebut dengan menegakan

argumentsi kepada para pene,ntang takdir dan mereka mengatakan:

mereka beralasan untuk melakukan hd itu sehingga tidak berhak

dicerca dan disiksa atau mereka manjadikan hukuman mereka secara

zhalim, maka mereka adalah kafir sebagaimana batrwa orang yang

mengingkari ilmu Allah yangqadim maka dia kafir.

Jika mereka menetrykan ke,maurpuan sebagai sesuatu yang

niscaya unhrk m€nggugurkan perintah atau larangan, janji dan

ancaman, seperti perbuatan orang mubahiyah (kaum permisif) maka

mereka lebih kafir dari orang Yahudi atau Nasrani dari jenis orang-

orang musyrik yang berkata:

'...'Jikn Allah menghendaki, niscaya lrami dan bapak-bapak

lcami tidak mempersehttukan-Nya dan tidak (pula) kami

mengharamkan barang sesuatu apa pun'. Demtkian pulalah orang-

orang sebelum mereka telah mendustakan (para rasul) sampai mereka

merasakan siksaan Kami. Katakanlah, 'Adakah lumu mempunyai

sesuatu pengetahuan sehingga dapat lcamu mengemukakannya kepada

lrami'? Kamu tidak mengihtti keanali persangkaan belaka, dan kamu

tidak lain hanyalah berdusta. Katalcanlah, 'Allah mempunyai hujjah
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yang jelas lagi htat; maka jika Dia menghendaki, pasti Dia memberi

petunjuk lcepada kamu semuanya'. " (Qs. Al An'aam [6]: 1a8-la9)

Sungguh, perkataan ini me,ngharuskan terlipatrya bentangan

seluruh perintah dan larangan. Ini di antara apa yang diketatrui dengan

mantap dari akal dan agama. Dia dihanrskan rusak dalam urusan dunia

dan alfrirat.

Jenis keempaf. S)4ailfi Abu AI Farj bin Al Jauzi berkata, "Kamu
ketika taat adalatr Qadari, dan ketika maksiat Jabari, yalrri madzhab

yang sesuai dengan hawa nafsumr1 kamu bermadzhab kepadanya.

Mereka adalah sejelek-jelek pengikut syetan, bukan madzhab

kelompok yang dike,nal. Bahkan itu adatah keum"man orang orang

yang mengalru bebas dari perintah dan larangan. Jika dia melakukan

ketaatan, dia menyandarkan kepada dirinya dan ujub (berbangga

dengan arnal sendiri) sehingga merusak arnalnya. Jika dia melakukan

kemalcsiatan, mereka berdalih bahwa hal itu adalah takdir dan

menentang ketetapan. Itu adalah argurnen penyangkalan dan dalil
yang tidak dapat diterima.

Dia memandang, jika tertimpa musibah sebab perbuatan hamba

atau selainnya, maka hal itu bukan takdir. Dia juga berpemdapat jika
dia menganiaya dirinya atau yang lainnya, malca dia berdalih de,ngan

takdir seraya berkata "Hamba yang malang, tidak berke,mampuan dan

tidak dimaafl<an."

Jika dia dianiaya orang lain dengan satu kezhaliman yang

berbed4 atau dia menyangka seseoftIng menganiayany4 maka dia

berusaha balas dendam dengan yang lebih parah lagi. Orang lain itu
tidak akan dimaaftan sebagaimana dirinya dimaaftan de,ngan takdir.

Keduanya samq kalimat ini hanrs diyakininya,

Perkataan itu benar-benar diwajibkan untuk me,nyandarkan dosa

kepada hamba beserta umumnya ciptaan dan dalam daftar terjadinya

kejahatan ini, mengenai td<dir. Bersamaan dengan hal itu, seseorang
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tidak menyandarkan kepada Allah dalam Kitab-Nya kecuali terdapat

tiga segi:

Pertama, kare,na jalan keumumam, seperti firman Allah Ta'ala,

"Dia adalah pencipta segala sesuattt." (Qs. Al An'aam [6]: 102, Ar-
Ra'd [3]: 16, Az-Zvmar [39]: 62,Ghaafir$01:62)

Kedua, disebabkan me,nyandarkan kepada sebab, seperti firman

Allalr, "Dai kcjahatan makhluk;' (Qs. Al Falaq I 13]: 2)

Ketiga, dengan me,mbuang pelakq seperti perkataan jin, "Dan
sesungguhnya kami tidak mengetahui (dengan adanya penjagaan itu)

apakah keburukan yang dikchendaH bagi orang yang di bumi ataukah

Tuhan mereka rnenghendaki kcbaikan bagi mereka." (Qs. Al Jin [72]:
10)

Perkataan bahwa narna-nama Allah yang baik mesti pasti

tambahan kebaikan dan keburukan dalam perbuatan-perbuatan-Nya,

seperti firman Allah Ta'ala, "Kabarkanlah kcpada hamba-hamba-Ku,

bahwa sesungguhnya Ahtlah Yang Maha Pengampun lagi Maha

Penyayang, Dan bahwa sesutguhnya adzab-Ku adalah adzab yang

sangat pedih." (Qs.Al Hijr [5]: 9-10)

"Ketahuilah, bahwa sanngguhnya Allah amat berat siksa-Nya

dan bahwa sesunggtrtnya Allah Maha Pengampun lagi Maha

Penyayang." (Qs.Al Maa'idah [5]: 98)

Jadi, me,me,rdekakan hak-hak yang mulia ini, yang telatr

dimuliakan orang-orang te,rdahulu dan alfiir zarnaln) mernerlukan

kelryangan dan keluasan dalam jawaban atau bahasan lain.

Perbuetan Hemba Dilekuken karena Keinginannya atau

karena Terpekse?

Sfikhul Islam Ibnu Taimi).fh pernatr ditanya, dikatakan

dalam bait syair:
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Wahai tintayang ilmunya dan keutamaannya disebutknn di tengah-

tengah manrusia

Bagaimana seorang memilih perbuatannya jilra hamba itu dipal<sa

Karena mereka telah berteriakfulma Allah terpaksa dalam

berkchadak

Dan tidak mwtgkin melahrkan pabuatan-Nya dengan sebenarnya

sedangkan huhumya telah masyhur.

Dari sini tidak mungkin berpengonrt pada perbuatan yang menimpa

pelafu-

Dalil apa yang mereka kchendaki terrtang sahnya yang diceritakan

sebagai kaaapan

Segala sesuatu jika engkau serahkan rnaka bagi Sang Khalik tak ada

taHir.

Atau ada, namun pasti lceberadaawrya bant dan perkataan itu usang.

Dan tidak dikatakan: Ilmu Allah sryrti yang dipilth dan yang terpilih
itutqtulis.

Adapun kcttpaksaan -jika berru-maka menjadi terpaksa dan

keterpaksaan men Eutmu dimaaJkan.

Ya, demikianlah keterpaksaan, alan adalal orang yang siap untubnu.

Kerinduan akan timbul wapi afu difuasai takdir.

Beliau me,njawab: Segala puji milik Allah, akar persoalan ini
adalah, manusia mengetahui bahwa madztrab Ahlus-Sunnah wal
Jama'ah 

-madzhab 
omng-orang )rang mula-mula masuk Islam dari

kalarrgan Muhajirin dan Anshar, serta orang-oreng yang mengikuli
mereka dengan kebaikan- pada bab ini dan selainnya, sebagaimsl4

ditunjukkan Al Qur'an 6s1 $rmnah, ndalah: Allah pencipta segala

sesuatu, Tuhan, dan Raja. Termasuk dalan hal ifu seluruh substansi

yang berdiri sendiri dan sifatnya yang tegak berdiri sendiri, dari

perbuatan harrbq dan selainnya.
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Allah SWT tatru apa yang telah terjadi, apa yang akan terjadi,

dan apa yang belum terjadi. Termasuk dalam hal tersebut adalah

perbuatan hamba dan selainnya. Allah telah menetapkan takdirtakdir
makhluk sebelum menciptakan mereka Dia telatr menetapkan ajal,

rezeki, dan perbuatan merekq menuliskan hal itu, dan me,netapkan apa

yang akan terjadi padanya, seperti bahagia dan celakanya.

Jadi, mereka beriman de,ngan ciptaan-Nya terhadap segala

sesuatu, kekuasaan-Nya atas segala sesuatu, kehendak-Nya terhadap

segala sesuatu, dan pengetahuan-Nya tentang apa pun sebelurn

terjadinya. Juga takdirnya dan catatannya sebelum terjadi.

Minoritas kelompok Qadarifh me,ngingkari bahwa Ilmu Allah
mutaqaddim (me,ndahului seinuanya), catatan Atlah telah lebih

dahulu. Mereka menduga bahwa Allah adalah perintah dan larangan.

Dia tidak me,ngetahui siapa yang akan taat dari orang yang bemraksiat

kepada-Nya. Tetapi hal ini adalah kelancangan yang belum pernatr ada

sebelumnya.

hilah pendapat pertama rya yang terjadi dalam Islam setelatr

berlalunya masa Khulafaurrasyidin dan setelah kepemimpinan

Mu'awiyah bin Abi Suffan padraz,mm fitnah )rang terjadi antara Ibnu

Zlbafu dengan Bani Umayah pada Akhir masa Abdullah bin lJmar,

Abdullatr bin Abbas, dan selainnya dari para sahabat.

Orang yang pertama kali me,nyatakan hal tersebut adalatl

Ma'bad Al Juhani di Basrah. Saat sampai perkataan itu kepada

sahabat, para sahabat berlepas diri dari mereka. Para sahabat

mengingkari perkataan m€rek4 seperti png dikatakan Abdullah bin

Umar saat diberitahu tentang merek4 'Tika aku bertemu de,ngan

mereka maka aku akan mengabarkan kepada mereka battwa aku

berlepas diri dari mereka dan mereka berlepas diri dariku."

Demikian juga perkataan Ibu Abbas, Jabir bin Abdullatr,

Watsilah bin Asqa, dan selainnya dari para sahabat dan yang

mengikuti mereka de,ngan kebaikan.
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Juga sebagian pe,mimpin kaum 6gslim, telah banyak komentar,

sehingga para Imam kaum mu5lim, seperti Mahlq As-S)raf i, dan

Ahmad bin Hanbal me,ngatakan bahwa oftmg-orang yang ingkar

terhadap ilmu Allah yatgmutaqaddim adalah orirng-ofirng yang kafir.

Banyak ulama me,ndalami takdir ini. Mayoritas mereka

me,netapkan bahwa ilmu png mutaqaddim dan catatan yang dahulu,

tetapi mereka mengingkari keumuman kehendak, ciptaan, dan

kekuasaan-Nya. Mereka menyangka bahwa makna kehendak-Nya

hanya perintahnya" maka rya yang dikehe,ndaki-Nya telah

diperintahkan dan apa yang tidak dikehendaki-Nya tidak

diperintahkan. Mereka biasanya mengatakan bahwa Allah terkadang

menghendaki apa yang tidak akan t€rjadi dan kadang rya yang akan

t€rjadi tidak dikehendaki-Nya.Mereka juga mengingkari bahwa Allah
Ta'ala me,nciptakan perbuatan hamba, atau Allah mampu

melakukannya. Atau Dia me,nghususkan nikmat sebagian harnbanya

de,ngan apa yang sesuai de,ngan keimanan dan ketaatan mereka

kepada-Nya

Mereka menyatahan bahwa nikmat-Nya kepada omng kafir yang

mungkin dapat berimao dan beramal shalih, seperti Abu Jahal dan

Abu Iahab sama seperti nikmat-Nya kepada Abu Bakar, LJmar,

UtsmarU darr Ali, de,ngan posisi seperti seorang laki-lald yang

me,nrberikan harta ke,pada anak-anakny4 maka bagiannya sama.

Tetapi me,nunrt merek4 mereka yang m€nciptakan kebaikan juga

keburukan, bukan d6xi nikmat yang dikhususkan Allah bagi orang

mulmin. Ini adalah pendapat yang batil.

Allah Ta'alaberfirmaru

"Dan kctahuilah olehmu bahwa di kalanganmu ada Rasulullah.

lrnlau Dta menunfii lremauanmu dalam beberapa urutan benar-

benarlah kamu mendapat kesusahan, tetapi Allah menjadikan kamu

'cinta' kepada keimanan dan menjadikan keimanan itu indah di dalam

hatimu serta menjadikan kamu benci kepada kckafiran, kefasikan, dan
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lredurhalraan. Mereka hulah orang-orang yang mengilaili jalan yang

lurus. " (Qs.Al Hujuraat p9l:7)

Allah meurerintahkan kita untuk meirgatakan dalam shalat kita:

*TunjuHlah kami jalan yang lunts, (yaitu) jalan orang-orang
yang telah Engkau beri nihnat kepada mereka; bukan (jalan) mereka

yang dimurkai dan bukan (pula jalan) mereka yang sesat " (Qs. Al
Faatihah [1]:6-7)

Penduduk surga juga me,ngatakan:

"Segala puji bagi Allah yang telah menunjuki kami kepada

(surga) ini. Dan kami sekali-kali tidak akan mendapat petunjuk kalau

Allah tidak memberi kami petunjuk." (Qs. Al A'raaf [7]: a3)

Demikian juga doa Nabi Ibrahim AS:

"Ya Tuhanht, jadikanlah afu dan anak ananht orang-orang
yang tetap mendirikan shalat." (Qs. Ibraahiim [a]: a0)

"Dan Kami jadtkan di antara mereka itu pemimpin-pemimpin
yang memberi petunjt* dengan perintah Kami ketil@ mereka sabar."
(Qs. As-Sajdahl32l:2$

"Dan Kami jadikan mereka pemimpin-pemimpin yang menyeta
(manusia) kc neraka. " (Qs.Al Qashash [28]: al)

Ketetapana Al Qur'an, SunnalU dan perkataan salaful ummah

yang jelas tentang hal ini atau prinsip ini cukup banyak. Demikian
juga dalil-dalil akli menge,nai hal tersebut.
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KEKELIRUAI\I BERALASAI\ DENGAN TAKDIR

Ulama salaf sepakat bahwa harrba diperintah melalnrkan apa

yang Allah perintahkan, dilarang melakukan yang dilarang Allah.

Mereka sepakat untuk beriman terhadap janji dan ancaman-Nya

yang dibahas dalam Al Qur'an dan Sunnatr.

Mereka bersepakat bahwa tidak ada alasan bagi seseorang untuk
meninggalkan yang wajib dan mengerjakan yang haram, tetapi Allah
adalah huijah yang kuat terhadap hambanya, dan barangsiapa berdalih

de,ngan takdir unhrk meninggalkan yang diperintah, atau mengerjakan

yang membahayakaq atau me,ne,ntang nash yang datang dalam hal
janji dan ancaman, maka itu adalah sebesar-besar kesesatan, mengada-

ngada atas nama Allah, dan me,nyelisihi agama Allah.

Di antara mereka adalah Qadariyah, mereka mirip dengan

Majusi. Atsar yang mengatakan bahwa mereka adalatr Majusinya

umat ini telah datang, sebagaimana diriwayatkan dari Ibnu Umar dan

selainnya dari kalangan sdaf. Telah diriwayatkan tentang hal itu
hadits-hadit marfu' kepada Nabi SAW, diantaranya yang diriwayatkan

oleh Abu Daud dan At-Timridzi. Tetapi golongan Imam-Imam hadits

mencela mereka dalam keshahihan hadits marfu' mengenai hal itu.

Hal ini bersifat luas pada tempatrya ftondisional).

Maksudnya di sini, Qadariyah nafiyah seperti majusi dalam hal

mereka menetapkan yang selain Allah. Segala sesuatu terjadi baik dari
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kejelekan atau kejatratan tanpa kehendalq kekuasaan, dan penciptaan

Allah.

Orang yang berdalih dengan takdir dalarn rangka menggugurkan

perintah, larangan, janji dan ancamao, me,nyerupai orang musyrik

yang Allah berfirman te,ntang mereka:

"Orang-orang yang mempersehttukan Tuhan, akan

mengatakan, 'Jtka Allah menghendaki, niscaya knmi dan bapak-

bapak kami tidak mempersehttukan-Nya dan tidak (pula) kami

mengharamkan barang se,suatu apa pun'. Demikian pulalah orang-

orang sebelum mereka telah mendustakan (para rasul) sampai merela

merasakan siksaan Kami. Katakanlah, 'Adakah kamu mempunyai

sesuatu pengetahuan sehingga dapat kamu mengemulrakannya kepada

Kami? Kamu t'tdak mengihtti keanli pasangkaan belaka, dan lcamu

tidak lain hanyalah ber&tsta. '(Qs.At An'aam [6]: la8)

"Dan berkatalah orang-orang mu,ryrik, 'Jika Allah
menghendaki, niscaya kami tidak akan menyembah sesuatu apa pun

selain Dia, baik kami maupun bapak-bapak kami, dan tidak pula kami

mengharamkan sesuatu Wn tanpa (izin)-Nya'. Demikianlah yang

diperbuat orang-orang sebelum mereka; maka tidak ada kewajiban

atas para rasul, selain dari menyampaikan (amanat Allah) dengan

terang;' (Qs. An-Nahl [6]: 35)

"Dan apabila dikatakakan k"podo mereka, 'NaJkahkanlah

sebagian dari rezeki yang diberikan Allah kepadamu', maka orang-

orang yang kafir in berkata kepada orang-orang yang bertman,
'Apakah kami akan memberi makan kepada orang-orang yang jika
Allah menghendaki tennlah dia akan memberinya makan, tiadalah
lramu melainkan dalam kcsesatan yang nyata'. " (Qs. Yaasiin l36l:a7)

"Dan mereka berkata, 'Jikalau Allah Yang Maha Pemurah

menghendaki tentulah kami tidak menyembah mereka (malaikat)'.

Merelra tidak mempunyai pengetahuan sedikit pun tentang itu, mereka
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tidak lain hanyalah menduga4uga belaka;' (Qs. Az-Zukhruf [a3]:
20)

Mereka yang berdalih de,ngan takdir untuk menggugurkan

perintatr dan larangan termasuk dari golongan kaum musyrik yang

mendustakan para rasul. Mereka adalah sisi terburuk dari Majusi.

Argumen mereka adalah argum€n kepada Tuhannya.

Mereka akan me,ndapat ke,murkam d^n adzab yang pedih.

Di antara mereka ad. frarg me,ngira batrwa Adam berdalih

dengan takdir terhadap Musa atas dosanya, dan mengira batrwa hal itu
boleh kare,na keistimewaan aulia (pe,nolong) yang bersaksi pada

takdir. Ird adalah kesesatan yang besar, karena Musa hanya mengecam

Adam atas maksiat yang diiluti keturunannya lantaran memakan buatr

dari pohon itu. Musa berkata, "Mengapa engkau mengeluarkan l<ami

dan dirimu dan surga?"373 Seorang hamba diperintatr untuk

mengambalikan kepada takdir ketika me,ndapatkan musibatr, maka

sesungguhnya kebahagiaan hamba )raitu mengerjakan yang

diperintahkan, me,ninggalkan png dilarang dan me,nyerahkan kepada

yang takdir.

Allahberfirman:

"Tidak ada suatu musibah pn yang menimpa seseorang kcctali
dengan izin Allah; dan barangsiapa yang beriman kcpada Allah
niscaya Dia akan memberi petunjuk kepada hatinya." (Qs. At-
Taghaabun [6a]: ll)

Ibnu Mas'ud berkata: Dia di sini adalah orang yang mendapat

musibalu lalu dia tahu bahwa hal itu dari Allab maka dia rela dan

berseratr diri.

Orang yang berbahagia akan me,minta ampun dari perbuatan-

perbuatan rendah dan bersabar terh4dap musibah, seperti finnan

373 Musli- dalam pembahasan t€nbDg qzdlar 03n652).
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Allah, "Bersabarlah, karena janji Allah adalah benar. Mintalah

Ambunan atas dosama." (Qs.Al Ghaafir [a0]: 55)

Orang yang celd<a ahan gelisatr saat terkena musibatr dan

berdalih de,ngan takdir atas perilaku hinanya. Hanya saja, Nabi Adant

AS telatr tobat dari dosany4 dan Allah telah me,ngabulkan serta

me,nrmjukinya. Sedangkan Musa me,nghargai taldir daripada me,ncela

seseorang atas dosa yang telatr ditobati dan Allah mengampuninya,

sebagai keutarnaan Adam. Dia juga telah tobat dari apa yang

dilalrulrananya, sebagaimana perkataannya, "...'Ya Allah, aht telah

menganiaya dirifu sendiri, maka ampunilah aht'. Lalu Allah

mengampuninya." (Qs. Al Qashash [28]: 16)

Adaur juga berkat4 "Sesungguhnya kami lrembali (bertobat)

kepada Engkau." (Qs.Al A'raaf [7]: 156)

"Engkaulah Penolong kami, maka ampunilah kami dan berilah

kami rahmar. " (Qs. Al A'raaf [7]: 155)

Musa dan Adam lebih talcut kepada Allah daripada menyangka

salah satunyabahwa taldir adalah alasan bagi yang bermaksiat kepada

Allah.

Kita telah tahu apa yang dilepaskan iblis dan selainnya. Adam

sendiri dan ishinya telah dikeluarkan dari surga dan keduanya mulai

me,nutupi (auratrya) de,ngan daun surga.

Allah juga telah mengadzab kaum Nabi Nuh, Hud, Shalih, dan

umat-umat lainnya. Allah telah menimpakan siksa kepada orang-orang

yang melaurpaui batas, dan menjanjikan Jatranam kepada orang kafir.
Bagaimana mungkin takdir dijadikan dalih untuk berbuat dosa?

Mereka tidak b€rdalih de,ngan takdir kecuali mereka mengikuti
hawa nafsu mereka yang tanpa ilmu. Mereka tidalc punya argumen.

Jika ternyata takdir menjadi alasan bagi makhluk untuk menetapkan

tidak dicelanya seseorang dan tidalc disiksa, baik di dunia maupun di
akhirat, dan tidak dihukum orang yang berbuat aniaya sama sekali,
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maka manusia mmgkin melakukan apa yang diinginkannya secara

absolut dan diketahui bahwa hal ini tidak me,nggamba*an adan)ra

ke,maslahatan seseonm& tidak di dunia dan tidak juga di nkhirat, tetapi

mengakibat kerusalcan umum.* Pelaku yang seperti ini hanyalatr orang

zhalim dan pe,mbangke.g.

Iika orang lain menyakiti atau mengmiayany4 maka dia

menghukum dan me,mbalasn)ria, serta tidak b€rdalih de,ngan takdir.

Namun jika dia me,nzhalimi oftmg lain maka dia akm be,rdalih kepada

dirinyadengan takdir.

Jadi, tidaklah sesoorang b€rdalih dengan takdir hanya untuk

mengikuti hawa nafsunya tanpa itnu dan hanyalah kebatilan yang

diikuti. Sperti Ue,radimya orang musyrik:

"Katakanlah, 'Adakah kamu memlrwDni sesutu pengetahuan

sehingga dapat ktmu mengemukakannya kepada kan i? Kamu hanya

mengihtti persangkaan belaka, dan kamu fidak lain hanyalah

berdusu.'(Qs.Al [1'aam [6]: la8)
*Denikianlah yng diperbtnt orang-orumg sebelwn mereka;

,naka fidak ada kewajiban atas para rasul, sehin dari menyampaikan

(ananat Allah) dengan terang;'(Qs. An-Nahl [6]: 35)

Oleh karena itrg orang-orang musyrik berdalih de,ngan takdir.

Jika me,reka me,mustthi seseomng pnka fia akan me,nghadapiny4

me,mbunuhnya, me,nyiksany4 dan tidak me,nerima argun€,rnya,

s€raya berkat4 "Jika Allah berkehendak niscaya aku tidak

me,musuhimu." Bahkan mereka selalu mencari-cri kesalahan oftrng

yang te,raniayq ),ang dimusuhi tanpa menerima argumen dalihnya

deirgan takdir. Jadi, saat datang kebenaran dari Tuhan mereka, mereka

mulai me,nolak hal itu de,ngan dalih takdir. Mereka b€rdalih untuk

me,mbantah perintah dan larangan Allah de,ngan hal yang tidak mereka

perbolehkan untuk b€rdalih terhadap mereka dalam merrbantah

perintah dan larangan mereka. Bahkan seseorang dari pemikir tidak

boleh berdalih padanya dalam membantah haknya
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Mereka menentang Tuhan mereka dan para utusan Tuhan

mereka dengan apa yang tidak mereka perbolehkan orang lain untuk

menentang dirinya. Tidak ada utusan seorang manusia, maka perintatt

makhluk, larangan, serta haknya, lebih besar daripada perintah,

larangan, dan hak Allah terhadap hambany4 menurut pendapat

mereka.

Perintalu larangan" dan hak Atlah atas hamba-hambanya lebih

ringan kehormatannya me,nunrt mereka daripada perintatr, larangan,

dan halarya terhadap orang lain.

Hak Allah atas hamba-hambanya adalah menyembah-Nya dan

tidak menyekutukan-Nya dengan apa pun, seperti ditetapkan dalam

Ash-Shahihain dari Mu'adz bin Jabal, dia berkata: Aku pematr

dibonceng Nabi di atas keledai, kemudian beliau berkata kepadaku,

"Wahai Muadz, tahukah kamu apakah hak Allah atas hamba-

hambany4 dan qa hak hamba-hamba-Nya atas Allah?" AI<u

me,njawab, "Allah dan Rasul-Nya yang lebih mengetatrui." Beliau lalu

bersabdq *Hak AAah atas hamba (yang haras dipenuhi oleh hamba-

hamba-Nya) ialah beribadah kepada-Nya dan tidak mmyelafiulcan-

Nya dengan sesuatu Wn, sedangkan hak hamba atas Allah (yang pasti
dtpenuhi oleh Allah) ialah tidak menyiksa orang-orang yang tidak

meny ehttakan-Nya dmgan s esttatu pun 1$7 
4

Mereka (orang-orang musyrik) adalah orang yang paling bodoh

dan memusuhi Allah serta Rasul-Nya. Mereka berdalih atas gugurnya

hak Allah, perintah dan larangan de,lrgan sesuatu yang mereka tidak
perbolehkan 

-tidak 
mereka juga seorang pemikir- untuk berdalih

kepadanya utruk menggugurkan hak, perintatr, dan larangan makhluk.

Seperti mereka me,njadikan sekutu dan anak-anak bagi Allah,
sebe,nainya mereka tidak suka seonmg pun jadi hamba-Nya dan

sekutu-Ny4 serta tidak rela anak-anak bagi Allah.

37'Al Bukhari dalam p€xtrbahasan tentang bersikap lemahJembut (6500) dan
Muslim dalam p€,mbahasan tentang iman (50/30).
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Allah SWT berfirman:

"Dan mereka menetapkan bag, Allah apa yang mereka sendiri

membencinya, dan lidah mereka mangucapkan kcdustaan, yaitu
bahwa sesungguhnya merekalah yang akan mendapat kebaikan.

tiadalah diragukan bahwa neraktlah fugi mereka, dan sestmgguhnya

mereka segera dimasuklcan (kc dalawrya). " (Qs.An-Nahl U6l:62)
"Padahal apabila salah seorarrg di antara mereka diW kabar

gembira dengan aW yang dijadikan sfugai misal bagi Allah Yang

Maha Pemurah; jadilah mukula hital pekat sedang dia amat

menahan sedih." (Q$ Az-Zutfiruf $31: lT)
"Dia membtmt perumryrltoor'tottuk kamu dari dirimu sendiri.

Apakah ada di antara hanfusahrya Wg dimiliki oleh tangan

lconanmu, sekutu bagimu folam (neniliki) raeki yang telah Kami

beikan kepadamu; maka kamu sarno dangan mereka dalam (hak

mempergunakan) rezeki itu, kamu tahtt kcpada mereka sebagaimana

kamu talat lrepada dirimu sendiri?" (Qs. Ar-Ruum l2ll:28)
Maksudnya adalah sepqti takutnyakalian sahr sama lain.

"Mengapa di waHu kamu mendengar beita bohong ifit orang-
orang muloninin dan mubninat tidak fursangka baik terhadap din
merelra sendii. " (Qs.An-Nuur [Ul: 12)

*Maka bertobatlah kcpada Tuhan ynng menjadikan kamu dan

bunuhlah dirimu. " (Qs. Al Baqarah l2l:.5a)
uMarilah kita memangil anak-analc kami dm anak-anak kamu,

istri-istri kami dan istri-istri kannu, diri kami dan diri kamu." (Qs.

Aali 'Imraan [3]: 6l)

Jadi, orang-orang yang mendustakm para rasul selamanya dalih
mereka adalah dalih pe,mb . Mereka menyelisihi orang yang

mendustakan mereka-

Allatr Ta' a I a berfirman:
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"TidaHah orang-orang kafir itu datang lrepadamu (membawa)

sesuatu yang ganjil, melainktn Kami datangkan kcpadamu suatu yang

benar dan yang paling baik penjelasannya-" (Qs. Al Furqaan [25]:
33)

"Dan sqerti itulah, telah Kami adakan bagi tiap-tiap nabi,

musuh dari orang-orang yang berdosa. Dan anhtplah Tuhanmu

menjadi pemberi petunjuk dan penolong." (Qs. Al Furqaan [25]: 3l)

"Itulah hujjah Kami yang Kami berikan kcpada lbrahim untuk

mmghadapi kawnnya. Kami tinggikan siapa yang Kami kehendaki

beberapa derajat. Sesunggtrtnya Tuhanmu Maha Bijaksana lagi
Maha Mengetahui." fQs.Al An'aam [6]: 83)

Hujjah kaum musyrik dalam me,nyekutukan Allatl dan

meirjadikan anak bagi-Nla, dan dalam meinolak perintah dan

larangannya de,ngm takdir s€ra)ra me,mbangkang. Pembahasan tentang

hal ini dan yang berke,naan dengannya telah panjang lebar di ternpat

lain.

Dijelaskan bahwa pemd4at para filsuf ada yang mengatakan

tentang qadtm-tya alam. Hal itu keluar dari png me,niscayakan esensi

yang keluar dari akal dan jiwa orang yang me,nyernbah bintang-

bintang tinggi dan membuat patung-patung kuno, seperti Aristoteles

dan pengikutnyra, adalah sebesar-besar kekufirran dan kesesatan dari

kaum musyrik Arab yang me,netapkan bahwa Allah menciptakan

langrt dan bumi dan apa yang di antara keduanya dalam enam masa,

dengan kehe,ndak dan kekuasaan-Nya. Tetapi mereka berdusta, bahwa

Allah memiliki anak laki-laki dan perempuan, tanpa Ilmu, dan

menyekutukan Allah dengan sesuatu yang tidak pernah diterangkan

Allah.

Demikim juga kelompok permisif yang menggugurkan perintah

dan larangan s@ara mutlalc. Mereka berdalih dengan qadha dan takdir,

hal terburuk dari Yahudi, Nasrani, dan musyrikin Arab. Mereka

beserta kekufuran mereka me,netapkan jenis-jenis perintah, larangan,
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mensyariatkan agama bagi mereka )rang tidak pernah diizinkan Allah,
berbeda dengan kaum permisif )lang m€,lrggugrrkan syariat secara

mutlak, mereka hanya beftuat dengan apa yang mereka mau dari

hawa nafsu mereka Mereka marah sesuai hawa nafsu mereka, tidak

ridha karena Allah, tidak marah kaena AllalL tidak cinta kareira

AllalL tidak me,merintah padaqtyang diperintahkan Allah, dan tidak

melarang apa )rang Allah larang kecuali sqsuai de,lrgan hawa nafsu

mereka. Mereka melakukannya de,mi hawa nafsuny4 bukan kare,na

ibadah kepada Tuhan mereka

Oleh karena itu, mereka tidak me,ngingkari apa yang terjadi

dalam wujud kekufumn" kefasikan, ke,maksiatan kecuali jika
bertentangan deirgan tujuan mereka Mereka mengingkarinya de,lrgan

keingkaran tabiat syetan bukan meirgingkari secara syara'. Karena itu
syetan menyertai mereka Lalu syetan me,nasrbatr kesesatan mereka.

Syetan telatr membaur, me,ng4ialg dan menolong mereka untuk

menunrti hawa nafsu, sebagaimana yang syetan lakukan dengan orang

musyrik yang me,nye,mbah be,rhala Me,reka kelompok-kelompok yang

keluar dari atnran Al Qur'an dan S'nnah,

Derrikian juga wajib mengingkari pendapat Qadariyatr yang

me,nyerupai Majusi. Me,ngingkari pendryat me,reka adalah lebih utarna

dan membantah mereka lebih tepat. Mereka'tidak ada pada masa

sahabat, dan yang mengikuti mereka de,ngan kebaikan (tabi'in).
Bid'ah ini hanya nampak awalnya, lalu yang paling samar.

Sebagaimana terjadi di affiir masa khulafaurrasyrdin, terdapat bid'att
Khawarij dan Syi'all yang keluar di alfiir masa sahabat ada bid'atr

Murjiah dan Qadariyah.

Pada akhir masa tabi'in ada bid'ah Jahmiyah yang meniadakan

sifat-sifat Allah. Mereka adalah orang mubahiytn (permisif) yang

menggugurkan perintah dan larangan de,lrgan datih takdir. Mereka
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lebih jatrat dari kelompok ini. Mereka muncul belakangan setelatr

munculnya kelompok-kelompok di bid'ah tadi.

Para ulama dan Imam salaf yang mempercayai adanya qadha

dan qadar bersepakat batrwa Allah SWT adalatr pencipta segala

sesuatu. Segala yang Allah inginkan pasti terwujud dan yang tidalc

Allah inginkan tidak akan terurujud. Allahlah yang menyesatkan siapa

pun )xang Allah kehendaki dan Allah pula yang memberikan petunjuk

kepada siapapun yang Allah kehendaki.

Para ulama tersebut juga berpendapat bahwa manusia memiliki
kehendak dan kemampuan untuk melalcukan sesuatu de,ngan kehendak

dan kemampuannya yang dianugerahkan Allah kepadanya.

Namun, di sisi lain para ulama berpendapat bahwa manusia

tidak berkehendak ftscuali Allah menghendalcinya pula.

Allah berfirman,

"Selrali-lcali tidak demikian halnya. Sesungguhnya Al Qur'an itu
adalah peringatan. Maka barangsiapa menghendaki, niscaya dia
mengambil pelajaran daripadanya (Al Qur'an). Dan mereka tidak
alran mengambil pelajaran daipadanya kecwali (itfu) Allah
menghendakinya. Dia (Allah) adalah Tuhan yang patut (kita)

bertalcv,a kepada-Nya dan berhak memberi ampun." (Qs. Al-
Muddatstsir fi\:5a-56)

"sesungguhnya (ayatayat) ini adalah suatu pertngatan, maka

barangsiapa menghmdaki (kebaiknn bagt dtrinya) niscaya dia
mengambil jalan k poda Tuhannya. Dan kamu tidak mampu

(menempuh jalan iu), lceanali bila dikehendaki Allah. Sesungguhnya

Allah adalah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. " (Qs.Al Insaan

176l:29-30)

"Al Qur'an itu tiada lain hanyalah peringatan bagi semesta

Alam, (yaitu) bagi stapa di antara kamu yang mau menempuh jalan
yang lurus. Dan kamu tidak dapat menghendaki (menempuh jalan itu)

760



Kitab Iman

keanli apabila dikchndaki AAah, Tulun semestd alam." (Qs. At-
Takwiir lSll:21-29)

Al Qur'an telah me,lryampaikan bahwa manusia itu beriman,

kafir, berbuat, bekerja, Uerusana, taat, dufiaka, mendirikan shalat,

me,nunaikan zakat, berhaji, umrah" membunrd be,ninq mencuri,

bersedekalU berdusta, makan, minum, bertikai, dan berperang. Tidak

ada satu pun ulama salaf yang me,ngatakan bahwa sejatinya manusia

tidak berbuat, tidak memilih untuk melakukan suatu perbuatan, tidak

memiliki kehe,ndak, dan tidak me,miliki kemampuan. Tidak ada satu

pun dari mereka yang m€ngatakan bahwa manusia berbuat hanya

setatas majas (metafora). Babkan, para ulama yang berpendapat

me,nge,nai perbedaan hakikat dan majaz mengatakan batrwa pada

hakikatnya manusialah yang melakukan perbuatan, yang Allatr
menciptakan benhrk fisik manusia, sifat-sifatny4 dan perbuatannya-

Orang ),ang pertama kali menjadi pelopor pengingkaran

kerrampuan manusia rurtuk be,rbuat (qudrah) adalah Al Jahm bin
Shafiran dan para peirgikutrya

Ada berita yang me,nyebuftan bahwa kelompok Al Jahm bin
Shafinan mengeluarkan pemyataan bahwa manusia tidak berkuasa apa

prn (majbur, fatalis).

Bagi mereka, manusia tidak merriliki perbuatan sama sekali dan

tidak memiliki ke,mampuan apapun.

Al Jahm bin Shafivan terlalu ekstre, dalarn meniadakan sifat-

sifat bagi Allah. Dia sampai melarang me,nyebut Allah dengan sifat-

sifat yang biasa ada pada diri manusia. Alhasil, Al Jahm bin Shafivan

sama sekali tidak me,nyifati Allah de,ngan apa pun, baik sifat Matra

Hidup, Matra Mengetahui, Maha Mendengar, maupun Matra Melihat,
' kecuali sekadar majaz. Narnuq ada berita yang me,lryebutkan bahwa

At Jatm bin Shafiilan me,nyebut Allah de,ngan Al Qadir (Matra

Kuasa), sebab hanya Allah yang me,miliki kuasa, meka tidak ada
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penyerupaan Allah de,ngan manusia dalam hal ini (artinya sifat Al

Qadir bisa dinisbatkan untuk Allah).

Kelompok Al Jahm bin Shafrvan dan pengikutrya juga

mengingkari adanya hikmah dalam pe,nciptaan dan perintatt Allalt.
Mereka juga mengingkari adanya rahmat (sifat belas kasih) Allatr

ketika me,nciptakan atau me,merintahkan sesuatu. Mereka berkata,

"Allah beftuat murni berdasatan kehendak-Nya. Tidak perlu karena

rahmat (sifat belas kasih) Allah-"

Ada keterangan yang me,nyebutkan bahwa Al Jahm bin Shafiran

mengingkari ifat Arhamur-Rahimrz (Maha Pengasih) bagi Allah.

Ketika itu Al Jahm bin Shafran me,lre,mui para penderita kusta, lalu

berkata kepada m€rek4 "Jika Allah dinisbaftan dengan sifat

Arhamur-Rahimin, bukankah artinya sama de,ngan sifat orang ini yang

me,ngasihi pra pe,nderita kusta?" Dia ke,mudian berkatq "Manusia itu
majbur (fatalis) tshadap perUuatannya Mereka tidak beftuat atau

me,milih sesuafiL'

Al Jahm bin Shafum dm pemikirannya me,ngeirai peniadaan

sifat-sifat Allalt fatalismg dtn al irja' (paham bahwa iman tidak

t€*ait sama sekali dengan mal pefuatan) mrmcul pertama kali pada

6sss akhir daulah Bani Umay5rah. Pe,mikiran ini datang setelatr

sebelumnya d^ paham Qadariyalt Mu'tazilalU dan lain-lain.

Qadariyah telah muncul sebelum kelompok Jabariryah" yaitu akhir-
akhir masa para sahabat. Ketika muncul pendapat Jahm bin Shafivan

yang betul-betul b€fteda dari peodryat Qadariyah, pdo ulama dan

Imarn salaf menolaknya, sebagaimana para ulama dan Imam tersebut

me,nolak pe,nd4at Qadari)"yah, Mu'tazilah, dan lain-lain.

Para ulama dan Imam salaf menyatakan ketidak setujuan mereka

de,ngan duakelompok Qadariyfdh dan Jabariryah

Dalil dalil hadits dan atsar shahabat me,ngenai hal ini
diriwayatkan oleh banyak ulama di antaranya al-Auza'i, Suffan Ats-
Tsauri, AMurrahman bin al-Mahdi, Ahmad bin Hanbal, dan ulama-
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ulama dan imam-imam salaf yang laimya Salah satu ulama yang

mernbatras mengenai d4lil dalil yang dismpaikan oleh ulama-ulama

dan imam-imam salaf adalah Abu Bakr Al Khalal dalarn karyanya

"Kitab al-Sunnatr". Menunrt al-Auza'i, Az-7abidi, dan lain-lain, tidak

ada penyebutan kata jabr baik dalam Al Qur'an maupun Hadis. Di
dalam hadits hanya adalatajabal *hagnirmma yang tertuang dalam

hadits Shahih, Nabi Muhammad SAW bertata kepada Al-Asyajj
Abdul Qais ketika datang seorang utusm Abdul Qais menemui Nabi

Muhammad SAW. Para utusan itu bertata, "Wahai Rasulullatr, diri
Anda dan kami terpisah oleh sebuah kryrmg yang ditempati oleh

orang-orang kafir bani Mudharr. Kami prm bisa berteinu deirgan

engkau hanya pada bulan haram saja Perintahkanlah kami dengan

suafu perintah khusus )rang dapat kanri amelkan, dan dapat kami
perintahkan pula secara tunm-t€,murun k€pada para keturunan kami."

Rasulullatr SAW b€,kat4 "Aku p€dntahkm kalian untuk beriman

kepada Allah. Tahukah kalian apakan imarr itu? iman adalatr bersaksi

batrwa tiada tuhan selain Allah dan Muhammad adalah utusan Allah,
mendirikan shalat, menmaikan zaka\ dm me,mberikan seperlima dari

harta perang yang kalian dapatkan."37s Rasulullatr saw melarang

mereka untuk memeriun air perasan (kurmq ,nggur, madu, gandum,

dan lain-lain) dalam bejana, sebab d4at me,mbuat cairan tersebut

menjadi minuman memabukkan lebih cepaf Terkadang ada orang

yang me,minumnya dan tidak tahu bahwa dia sedang meminum

minuman yang memabulkm. Namun, airperasan itu boleh diperam di
dalarn zharf (salah satu jenis wadah air), scbab jika tingkat alcohol

memabuldcan yang ada dalam minuman meninggi, wadah air tersebut

akan pecatr. Rasulullah SAW melarang p€nggunaan labu air (untuk

dijadikan minuman memabuHcan), t€xnpat air dari t-nah liat tempat

menyimpan minuman me,mabrrkkan scp€rti te,mpayan, ternpat

minurnan yang diberi ter atau cairan p€nddtm, kayu yang dilubangi

Al Bnkhari dalam pedahasan tcffitrg clita (6170 dan Muslim dalam
pernbahasan tentang imrt (17 123).
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sebagai te,rnpat air. Namun ada riwayat yang menyebutkan bahwa

Nabi Muhammad SAW ke,mdian membolehkannya.

Oleh sebab itt1 para ulama berbeda pendapat mengenai larangan

ini. Apakah dinaskh atau tidak. Ada dua pendapat yang terkenal di

kalangan para ulama. Termasuk dua pe,ndapat Ahmad bin Hanbal.

Ulama yang menganggap bahwa hukum larangan tersebut dinasktl

adatah Madzhab Abu Hanifah dan As-Syaf i. Sdangkan menurut

Madzhab Malik larangan tersebut tidak dinaskh. Namun, me,lrurut

Malik yang tidak dilarang hanyalah dua benda saj4 sebab terdapat

dalam Shahih Al Al BuWrari batrwa hanya dua benda saja yang

dilarang, sedangkan rurhrk dua benda lainnya dibolehkan setelatr

sebelumnya dilarang.

Menurut riwayat l[uslim, terdapat naslh untuk keseluruhan

benda-benda haram yang disebutkan tadi. Dengan adanya riwayat
inilah, pe,ndapat Abmad b€rbeda-beda, kare,na status riwayat-riwayat

hadits yang melarang adalah mutawatir, sedangkan hadits-hadits yang

menyatakan bahwa larangan tersebut dinaskh tidak mutawatir.

Dengan de,nrikian, ada tiga pendapat yang beredar di kalangan

masyarakat.

Para utusan Abdul Qais berada di Bahrain dan mereka

menjalankan agama Islam sqsuai ke,rnauan mereka se,ndiri,

sebagaimana pemduduk Madinah. Bahkan shalat Jum'at pertama yang

terjadi dalam Islarn adalah di salatr satu desa mereka, yaitu salatr satu

desa yang terletah di Bahrain.

Maksudnya, Nabi bersabda kepada Asyajj Abdul Qais,

"Sesungguhnya lcalian merntltki dua siftt yang paling disukai oleh

Allah SW, yaitu rasa lcosih sayang dan kesabaran." Diapun berkata,

"Apakatr dua sifat tersebut juga engkau miliki? Atau justnr sifat yang

kau bentuk?" Rasulullah SAW menjawab, "Stfat yang aht bentuk."

Asyaij berkata" "Segala puji bagi Allah yang telatr me,nganugeratrkan

aku sifat yang Dia suka."
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Imam Al Auza'i daln Az-Z.aibidi s€fia ulama salaf lainnya

berpendapat bahwa lafazhjabal telah ada di dalam hadits, maka dapat

dikatakan Allah rrrerrrberiktn suatu anugerah kcpada sifulan. Adapun

latazh Jabr, tidak ada dalam hadits. Oleh kare, a itu, Al Auza'i, Az-
Tabidt, Ats-Tsarui, Ahmad bin Hanbal, dan lain-lain mengingkari

p€,ngguftun lqfe"h Jabr dalam masalah Al l*fut dan An-Nafy.

Hal itu disebabkm la&h Jabr sifatnya umum. dd2 rrngkapan,

"seorang ayah menalcsa (jabbara) putrinya wttuk menikah". Atau,

"seorang hakim memaba (jabbara) seseorang untuk menjual barang
yang dimilikinya karena terlilit utang".Iabr di sini artinya memaksa.

Artinya lrrkanlah si pelaku memiliki keinginan seirdiri, berbuat dan

menyukainy4 sertaridha terhadap apa yang diperbuafnya

Mereka meirgatakan bahwa omng-orang yang berpendapat

bahwa Allah SrilT membtnt majbur hamba-hamba-Nyq dengan

pengertian jabr *peft tadi (memaksa), adalah p€ndapat yang tidak

benar. Allah SWT Maha Luhur dan Maha Kuasa dari sekadar

memaksa sqseorang. Seseorang me,rnaksa orang lain kare,na dia tidak
mampu me,mbuat orang lain itu berkeinginan, me,milih, d"n ikhlas

untuk melakukan suatu perbuatan, sedangkan Allah SWT Maha

Mampu melakukan itu semua

Allahlah yang me,njadikan seseorang memiliki keinginan untuk

melakukan sesuatu, sesuatu perbuatan, dan ikhlas berbuat.

Bagaimana mungkin Allah dianggap memaksa hamba-harnba-Nya

melakukan suatu pobuatan, sebagaimana dilakukan malfiluk terhadap

makhluk; raja atau hakim memaksa, kare,na terkadang paksaan itu
be,nar atau justnr.

Paksaan yang benar itu se,perti seseorang yang dipaksa untuk

melakukan suatu kewajiban yang dia mene,ntangny4 seperti memaksa

orang kafir harbi masuk Islam, atau me,mbayar jizyah,jika mereka

masih kecil, atau me,maksa orang yang murtad untuk ke,mbali ke

agama Islam, rtau memaksa orang )rang masuk Islam untuk
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mendirikan shalat, me,rnbayar zakat, puasa Ramadhan, berhaji ke

baitullah, me,rnbayar utang yang mampu dilunasinya, dan me,nunaikan

amanat yang mampu ditunaikannya. Juga mernberikan nafkah wajib

kepada orang-orang yilrg wajib Dianafkahi.

Paksaan yang tidak be,nar itu misalnya me,maksa omng unhrk

menjadi kafir atau melakukan maksiat. hilah paksaan yang biasa

dilakulcan oleh seorang manusia kepada manusia lainnya, karena

mereka tidak bisa menciptakan keinginan dan pilihan dalam hati orang

lain untuk melakukan sesuatu sesuai keinginnanya. Sedangkan Allah
SWT maha mampu untuk me,munculkan keinginan dan pilihan dalam

hati manusia dan me,njadikannya melakulcan suatu perbualan sesuatu

de,ngan keinginan dan ke,mampuannya. Derajat ini tentu lebih tinggi
dan lebih kuasa daripada me,maksa orang lain unhrk melakukan

sesuatu yang diin ginkannya

Jika Allah marr, dia me,njadikannya melakukan suatu perbuatan

sesuai de,ngan keinginannya. Sebagaimana Allah juga mampu

me,mbuat seseorang melakukan perbuatan, padahal Dia tidak mau

melalnrkaonya- Orang tersebut me,miliki keinginan melalrukannya,

padahal dia tidak m€xryukainya. Contohnya: Seseorang yang sakit

meminum obat, padahal dia tidak suka obat.

Allah SWT b€rfinmaq "Hanya kepada AAahbh sujud (patuh)

segala apa yang di langit dan di bumi, baik dengan kemauan sendiri
atau pun terpaksa." (Qs.Ar-Ra'd [13]: l5)

"Maka apakah mqeka mencari agama yang lain dari agama

Allah, padahal kepada-Nyalah menyerahkan diri segala apa yang di
langit dan di bumi, baik dengan suka maupun terpaksa dan hanya

lcepada Allahlah mereka dikembalikaz." (Qs.Ali'Imraan [3]: 83)

Segala hal yang terjadi pada diri manusia adalatr karena

kehendak dan keinginan mereka Allatilah yang menciptakan mereka

melakukan sezuatu berdasarkan keinginan merek4 baik mereka

melakukannya dengan ke,mauan sendiri maupun tidak. Allah tidak
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memaksa mereka melakukan sesuatu yang tidak mereka inginkan,

sebagaimana makhluk memaksa makhluk lainnya untuk melakukan

sesuatu meskipun dia tidak menginginkannya. Maktrluk tidak akan

mampu mernbuat.omng lain berkeinginan lalu melakukan suatu

perbuatan dengan paksaao, apalag tidak dengan paksaan.

Oleh karena itu, ungkapan )rang pantas diterima adalah, seorang

hamba dapat 6s6eksa (iabfura) tehadap orang lain unhrk melakukan

suatu perbuatan" sedangkan Allah Maha Luhur, Matra Agung, dan

Maha Kuasa dari pendapat orang yang m€ngatakan bahwa Allatr
me,mbtat manusia najbur (memaksa manusia) de,ngan makna yang

sempit.

Terkadang kata jabr juga digunakan" nernun pada makna yarug

lebih luas dari pemahaman ini.

Malma jabr yang boleh digmakan adalah semua yang mampu

666aks4 orang lain dan mampu membuahya mengerjakan sesuatu

yang dia inginkan. Disamping Dia juga meirciptakan kehendak dan

ke,mampuannya.

Muhammad bin Ka'ab Al Qrrazhi berkata mengenai Allah yang

disebut sebagai Al Jabbar, "Allahlah yang me,mbuat manusia majbur

untuk melakukan apa )rang Allah kehe,ndaki."

De,mikian pula pendqat yang dikutip dari Ali bin Abu Thalib
dalam doanya, "Ya Allah Yang Maha Me,nggiring hewan dan Matra

Menciptakan ift3a-ikanan, Yang Maha Pe,ltasa untuk menge,mbalikan

hati kepada finahnp, f,aitu senmg dan sslakmya.r'

lika jabr dinisbatkm kepada Allah ini, maka maknanya adalatr

me,maksa dan Maha Kuasa, kar€Nra Allah Maha Kuasa untuk
melalcukan apa pun )rang AUah kehe,ndaki, dan marrpu membuat

manusia majbu, serta memaksa manusia untuk melalcukan suafu

peftuatan. Bukan s€e€rti makhluk le,mah png menginginkan sesuatu

hal frang tidak ada Atau mengadakan sesuatu )rang tidak diinginkan.
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Juga termasuk dari sifat Jabbar, Qahhar, dan Qadir Allah adalah

menjadikan manusia memiliki keinginan dalam diri mereka sendiri,

mereka memilih tujuanny4 lalu mereka mengingkarinya dengan

mengikuti sifat syaithaniah bukan dengan ingkar syar'i berdasarkan

sifat rahmat tuhan.

Ketika itu syetan berada di sisi mereka, menjadi ternan bagi

merek4 maka syetan-syetan ifu menjerumuskan manusia ke dalaur

kesesatan dan mereka tidak bisa menahan diri. Terkadang syetan juga

mampu menyerupai, bercakap-cakap, atau mernperlihatkan diri
kepada mereka untuk sebagian hawa nafsu mereka. Sebagaimana

syetan melakukan kepada kaum musyrik penyembatr berhala.

Mereka membuat kelompok-kelompok yang keluar dari ajaran

Rasul dalam Kitab dan Sunnah yang me,ngajarkan jalan ibadah dan

penjagaan terhadap ajaran Kitabullah dan Sunnah.

Di dalarn kelompok mereka justnr banyak terdapat ke,pentingan

hawa nafsu dan perkara yang tidak jelas hukumnya. Syetan

menyesatkan mereka.

Bahkan, dalam kelompok musyrikin itu ajaran me,nge,nai Rasul

sesudatr mereka dijadikan tidak jelas.

Sebagaimana wajib mengingkari pendapat kaum Qadariyyatr
yang sangat mirip dengan perkataan umat Majusi, maka mengingkari

perkataan kaum Jabbariyyah ini juga lebih penting.

Menolak pendapat mereka itu sangat harus. Pendapat seperti itu
belurn muncul pada masa sahabat dan tabi'in. Bid'ah dalam akidatl

seperti ini baru muncul dan terus berkepanjangan, sebagaimana

muncul Syrah dan Khawarij pada akhir masa Khulafaunasyidin.

Di alftir masa sahabat muncul Mudiah dan Qadariyyah. Di
akhir masa tabi'in muncul patrarn AI Jahmiryah yang meniadakan

sifat-sifat Allah.
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Kelompokn omng )rang m€,lrganggap semganya boleh, dan

me,niadakan pointah dan larangan dengan alasan bahwa semua

perbuatan adalah takdir Allah, adalah lebih jelek daripada semua

kelompok sesat yang ada sebelumnya.
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KESEPAKATAN I]LAMA SALAF BAHWA MANUSIA
MEMILIKI KEIMNDAK KEMAMPUAI\, DAN

PERRBUATAI\

Para ulama salaf dan Imam jumhur memiliki kesamaan

pandangan tentang kewajiban iman kepada Al Qadar (takdir atau

ketetapan Allah). Semua yang Allah kehendaki pasti ada dan terjadi.

Sebaliknya" segala yang tidak Allah kehendaki tidak akan pernah ada.

Ulama juga bgrpendapat dalam satu suara, batrwa perintah dan

larangan yang diberlakukan Allah adalatr suatu ketetapan yang pasti.

Demikian pula dengan janji dan ancaman-Nya. Dengan begitu, tiada

alasan bagi siapa pun unhrk mangkir dari perintah Allah atau

melanggar larangan-Nya.

Mereka juga bersepakat batrwa Allah Matra Bijaksana dan Maha

Penyayang. Dialatr Yang Maha Bijaksana dari semua yang bijaksana.

Dialah Yang Matra Penyayang dari sernua yang penyayang.

Dalam salatr satu hadits shahih disebutkan batrwa Nabi

Muhammad SAW bersabda, "Allah Matra Penyayang kepada umat-

Nya melebihi kasih sayang seonmg ibu kepada anaknya sendiri."376

376 Al Al Bukhari dalam pernbahasan tentang adab (5999) dan Muslim dalam
pembahasan tentang tabat (27 45 122)
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Pendapat Jahm dan Pengikutnya bahwa Manusia Terpaksa

At Jahm bin Shafivan bes€rta tidak mengakui

adanya kebijaksanaan dan kasih salang Altah.

Mereka berkatq "S€,mua pe,lbuatan dan perintatl Allah tidak

berhubungan sirma sekali dengro lam kni.377 Allah tidak melakukan

kare,na alasan terte,ntq dan Allah tidak mernberi perintatr juga kare,na

alasan terte,ntu."

Para ulama konte,mporer (yang semasa atau tidak jauh zamannya

de,ngan Ibn Taimiyah-pez7.) terpecah me,njadi kelompok atrli kalam

yang meyakini adanya al qadar. Ada pula kelompok yang

berpendapat sama seperti kelompok Al Jahm bin Shafiran mengenai

masalah ini, meskipun dalam bagran terteirtu mereka tidak sepakat;

adakalanya dalaur perselisihan tentang bentuk kata, tentang logis atau

tidal( logisnya masalah, atau te,ntang makra dan pengertian.

Contohnya: pendapat omng )ang m€ngatakan bahwa manusia hanya

memiliki usaha (al kasb) tetryi sejatinf,a bukan Dia yang berbuat.

Bagi penganut pendapat ini, al kasb telah ditakdirkan bagi setiap

manusia. Dia juga menetapkan adanya qudrah bagi manusi4 namun

qudrah tersebut tidak memiliki penganrh sama sekali.

Mengenai pendapat tersebut, mayoritas ulama yang

mengedepankan logika beranggpan batrwa pendapat tersebut

paradoks (saling bertentangan) dan tidak masuk akal, sebab jika
qudrah tidak me,miliki penganfi sama sekali dalarn perbuatan, berarti

adanya qudrah tidak lerguna, s€p€rti halnya tidak ada. Juga tidak bisa

disebut sebagai qudrah. Adanya qudrah dalam perbuatan seperti sifat

bagi pelaku pofouatan itu dalam panjan$q lebarnp, dan warnanya.

Ketika sebuah pertanyaan dilontakan kepada mffek4 "Apa arti

al kasb?" Mereka menjawab, "Al Kasb adalah sifat yang ada pada diri

" Lam&a, m€Edliki afii karena,)"aitu sebab atau alasan terjadinp suatu perbuaan-
penj.
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orang yang melakukan sesuatu." Jika dikatakan kepada mereka,

"Apakalr arti al qudrah?" Mereka berkata, "Al qudrah itulah yang

membedakan antara gerakan orang yang gemetar (secara sendirinya)

dengan gerakan orang yang memilih untuk bergerak."

Mayoritas ulama rasional menjawab, "Gerakan orang yang

merrilih untuk melakukan sesuatu terwujud karena adanya iradah

(kehendak) dalarn dirinya tidak seperti gerakan orang yang

gemetaran. Ge,metaran t€rjadi juga karena adanya qudrah (kuasa)

dalam dirinya. Mana mungkin bisa kalian menjadikan iradatr sebagai

satu-satunya perbedaan" sebab manusia terkadang ingin melakukan

sesuatu yang orang lain lalnrkan, niunun Dia tidak melaksanakannya.

Jika kalian mengatakan batrwa dia memiliki kuasa (qudrah) untuk

melakukanny4 maka sebenarnya ini sama saja kembali kepada makna

qudrah (kuasa). Hal yang masuk akal adalah, makna qudrah adalatt

kemampuan melakukan yang ada pada orang yang melakukannya.

Qudratr tidak ada pada orang yang tidak melalorkan dan tidak bisa

dianggap qudrah jika keberadaannya dianggap ada tapi tidak ada

s@ara bersamaan."

Para pengikut pendapat Al Jahm bin Shafiran berkata,

"Sesungguhnya seorang manusia pada hakikatnya tidak melalnrkan

perbuatan apa pun, kare,na hanya memiliki lusb."

Mereka mengakui adanya qudrah yang mengiing; knsb, tetapi

qudrah tersebut tidak me,miliki pengaruh sama sekali terhadap kasb.

Ada atau tidah adanya qudrah sama saja tidak berpengaruh, meskipun

keduanya (sifat kasb daa qudrah) berdampingan.

Mereka juga menganggap bahwa segala kekuatan, watak, sifat-

sifat luhur dan tercela png ada dalam diri seorang manusia sama

seperti qudrah, tidak memiliki pengartrh apa pun terhadap kejadian,

perbuatan, dan kehidupan. Balrkan, Allah Al Khaliq mengiringkan

sifat-sifat itu de,ngan fasb, tidak didasari sebab atau hikmah sama

sekali.
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Mereka mengatakan bahwa taat, maksiat, pahal4 dan siksa juga

demikian. Taat berarti ada konsekuensi pahala Demikian pula

maksiat, tidak berarti ada siksa Dalam perintah dan larangan dalam

agama juga tidak ada hikmah di baliknya Ketika Allah mengutus para

rasul juga tidak sebagai rahmat dan maslahat bagi para manusia.

Bahkan ketika Allah ingin me,mberi nikrnat atau me,mberi siksa pada

suatu kelompok, tidak ada hihah di dalamnya.

Satu-satunya sebab handah karena Allab memang Allah ingin

menciptakan perintah dan larangan, serta me,nciptakan ketaatan dan

malcsiat, sebagai tanda adanya peirciptaqn itu, bukan karena adanya

hikmah atau sebab yang melatarbelakangi. Artin)a, menurut mereka

Allah boleh memberikan perintah rya pu, bahkan termasuk

me,nyelohrkannya (syirik), mexrdustalen para rasul, serta berbuat

zhalim dan keji. Allah juga boleh mengeluarkan larangan apa pun,

batrkan larangan untuk bertauhi( beriman de,ngan para rasul, atau taat

kepada mereka

Mayoritas dari mereka --6€e€rti Abu Al Hasan dan para

pengikutnya serta para ulama belakangan seperti murid-muridnya

Malik, Syaf i, dan Ahmad" misdnya Ibnu Aqil dan Ibnu Al Jauzi-
me,ngatakan bahwa sasungguhnya al khalq (Ir€ftuatan menciptakan)

sebe,narnya adalah al makhh* (diciptakan) juga dan al fi'l (suatu

peftuatan) sebenarnya adalah al maful (dibuat) juga

Mereka meqiadikan perbuatan manusia pada dasamya adalatr

perbuatan Allah. Pekerjaan )rang t€rjadi 
-me,nunrt 

merekr- adalatl

dibuat (Allah yang merrbuatnya). Jadi, dengan pe,ndapat ini berarti

seorang manusia sama sekali tidak berhak untuk brbuat, agar tidak
ada istilah satu perbuatan dilakukan oleh dua pelaku.

Mayoritas ulama berkata "S€mua itu diciptakan karena Allah
dan dilakukan karena Allah. Se,mua itu adalah perbuatan manusia

yang terjadi karena Allah, bukan perbuatan Allah ),ang terjadi karena

manusia. Apa yang dibuat oleh Allah tidak bisa disandarkan sebagai
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perbuatan Allah. Allah tidak bisa disifati dengan sesuatu yang

diciptakannya. Allah hanya boleh disifati dengan sifat yang sudah ada

pada Dzat-Nya. Oleh karena ifu, mereka tidak bisa menentukan bahwa

Allah SWT boleh berbuat zhalim."

Jadi, ketika mereka mengatakan batrwa Allah SWT disifati

dengan sifat makhluk yang terpisah dengan Dzat Allatr, sebab mereka

tidak membedakan antara sifat Allah yang terpisah dari Dzat-Nya dan

menjadi sifat dan perbuatan bagi makhluk-Nya dengan sifat yang

bukan dari makhluk-Nya. Sebab, 'bagi mereka semua itu hanya

dinisbatkan kepada kuasa, kehe,ndak, dan penciptaan Allah SWT.

Mereka me,mutlakkan pemdapat mereka de,ngan memaksakan

perbuatan yang tidak akan sanggup dilalokan. Tidak ada satu pun di

antara ulama salaf dan para Imam yang mengatakan boleh adanya

pernbebanan perbuatan )rang tidak srnggup dilakukan. Sebagaimana

tidak ada safu pun ulama )ang mengatakan mengenai jabr. Pendapat

mereka yang merngatakan bahwa tuhan it:u mujbir sama dengan

pemdapat mereka )ang mengatakan bahwa Allatr akan membebani

manusia de,ngan perbuatan yang tidak sanggup dilakukannya.

Pendapat ini berarti menganggap tidak ada qudrah bagi mereka unhrk

melakukan apa )ang diperintahkaa sedangkan pendapat sebelumnya

adalah menganggap bahwa manusia berbuat sesuatu tanpa adanya

qudrah.

Para ulama yang berada pada jalur yang lurus, seperti AI Qadhi
Abu Bakr bin Al Baqillani, dan kebanyakan pengikut Abu Al Hasan,

mayoritas ulama Malilq Syafii, Ahmad bin Hanbal, seperti Abu Ya'la

dan lain-lain, merinci pendapat menge,lrai pembebanan hal yang tidak
mampu dilahtkan manusia. Sebagaimana pemah pula dirinci
mernganai jabr. Mereka berkate "Pe,nrbebanan terhadap manusia

untuk melakukan hal yang tidak mampu dilakukannya, karena

kelematran manusia tersebut tidak boleh. Namun, jika dia tidak

melalcukannyra karena kesibukan de,ngan perbuatan lain, maka

774



Kitab Iman

pembebanan itu boleh saj4 sebab mmusia tidak mungkin melakukan

duduk dan berdiri sekaligus. Dalam keadam berdiri tidak mungkin

Dia duduk."

Namun, boleh sqseorang diperintahkan rmhrk berdiri, ketika dia

duduk, dan kebolehan ini telatr disepakati oleh para ulama muslim.

Bahkan, semua p€rintah dan larmgu dilandaskan pada pendapat

seperti ini. Namun apakah ini dinamakan pembebanan hal yang tidak

mampu dilahtlun manusia? Masih ada perte,ntangan dalam masalah

penamaan ini.

Ada pendapat png mengatakan bahwa seorang manusia tidak

disebut mampu jika dia telah melakukm suatu perbuatan. Sifat qudrah

(mampu) tidak akan bisa muncul tarya adanya perbuatan. Hal ini
sebagaimana yarng disampaikan oleh Abu Al Hasan Al Asy'ari dan

banyak pendapat yang menge,nai sifat qudrah (bagt manusia). Atas

pendapat inilah mereka dijawab bahwa setiry mukallaf dibebankan

de,ngan pekerjaan yang tidak mampu ammUnnya ketika itu.

Meskipun terkadang mampu dilakukm de,ngan qudrah yarlrg

diciptakan Allah SWT pada saat melakukannya, namun ini terja.di

karena dia sibuk de,ngan )rang lain rlrn tidak diberikan ke,lnampuan

yang mengiringinya ketika melakukan perbuatan tersebut, bukan

kare,na sama sekali le,mah. Adagm omng yang lemal:" sarna seperti

orang pincang yang tidak bisa berjalaa orang buta yang tidak bisa

melihat, dan semacamn)ra. Mereka ifulah orang-orang yang tidak

dibebankan untuk melakukan sesuatu yang tidak mamu dilalnrkannya.

Pembebanan seperti ini tidak pemah t€dadi dalarn syariat Islarn

menurut pendapat banfrak kelompok muslimin, kecuali segelintir

orang di zaman-zirman ini 1ang mengklaim terjadinya pembebanan

seperti ini dalam agama- Mereka mengutip pendapat ini dari Abu Al
Hasan Al As)/ari, padatral mereka salah.

Ulama seperti Ar-Razy dan lain-laiq yang menganggap ada

pembebanan terhadap orang yang menentang, berargumen bahwa
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Allah membebani (baca: memerintahkan) Abu l,atrab untuk beriman,

padatral Allah dengan matra keluasan ilmunya tatru bahwa dia tidak

akan beriman. Oleh karena itu, Allah membebaninya untuk melakukan

dua hal yang berbed4 untuk me,nrbe,narkan batrwa Abu Lahab tidak

akan membenarkannya.

Allah Matra Be,nar de,ngan pembenarannya, jika Abu Latrab

tidalc beriman.

Mereka juga berargume,n bahwa Allah SWT membebankan

sesuatu yang berbeda dari yang sehanrsnya. Sedangkan berbeda dari

yang seharusnya me,nrpakan sesuafu yang tidak mungkin, maka

hakikat taldif di sini me,ngganti dari Allah Yang Maha Alim seolah-

olah tidak tahu, dan ini tidakmungkin bagjDzat Allatr.

Mereka menjadikan pe,lnlxataan tidak mampu dilahtknn sebagai

pemyataan yang unum, yang me,ncakup semua perbuatan, sebab bagi

mereka qudrah muncul berbarengan de,ngan perbuatannya, maka akan

muncul dalam pernyataan ini kenyataan yang berbeda dengan yang

seharusnya, dan yang mastrk dalarn kategori ini adalah orang yang

lemah. Termasuk juga omng )rang tidak mau melakukannya.

Ke,mudian mereka sepuluh argumen yang mereka

gunakan sebagai dalil untuk me,mbolehkan pemyataan ini.

Jika dirinci satu per satq maka akan jelas batrwa pemyataan

mereka tentang kebolehan pe,mbebanan Tuhan atas orang yang tidak

mampu melakukanqra adalah salah dan tidak ada dalilnya sama

sekali. Adapun kebolehan merrbebani seorang manusia untuk

beribadatt adalah boleh. Namun mereka berkata, "Manusia tidak

disebut mampu kecuali telah melakukannya." Ini pendapat

kebanyakan orang tentang taUifbag manusia-

Namun kemudian muncul pertentangan dalam lafazhdan makna

mengenai ap4kah manusia dibebankan sesuatu yang tidak mampu

dilakukannya? Ada kelompok yang berselisih pe,ndapat mangenai
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kebolehan dan terjadinya. Ada pula yang berselisih pendapat hanya

pada nama dan sifatnya

Adapun taklif bagi Abu khab dan orang kafir lainny4 adalatr

benar. Ketika Abu hhab diminta Rasulullah SAW untuk

membenarkan segala ucapannla, dia tidak mau membenarkan dan

me,mpercayainya. Batrkan dia mati dalam keadaan masih kafir. Ini
tidak kontadiktif dan tidak pula dia mendapat perintatr untuk

melakukan dua hal yang berbeda (kafir dan muslim) sekaligus. Jika

dikatakan lcami perintahkan kamu untuk melalatkan suatu hal padahal

kami'tahu kamu tidak akan melakukannya, maka ini tidak berarti

melalcukan dua hal png berbeda sekaligus.

Jika Abu khab berkata '?e,mbe,naran kalian terhadap suatu

ucapan itu menunjukkan bahwa jika aku membeirarkan maka aku

disebut mulrnrin. Namun jika pun aku me,mbe,narkan maka aku tidak

disebut muknrin, sebab kalian telah diberitahu batrwa aku tidak akan

beriman dengan segala yang telah diberitalcan," maka dikatakan

kepadanya, "Seandainya karnu tidak seperti ini (kafu dan ingkar),

tentu tidak akan ada berita miring tentang kamu (di dalam Al Qur'an).
Tidak akan ada berita kalau kamu tidak beriman. Kamu mampu

menganggap kami benar dengan memperkirakan keadaannya, maka

tidak akan ada berita miring itu. Namun yang terjadi adalah, kamu

tidak melalrukan yang kauru mampu, yaitu menganggap kami benar.

Jadi, setelah pendustaan dan pe,mbrngkanganmu yang terjadi, padahal

kamu m:rmpu m€Nrganggap be,nar, kmi tidak perlu menyuruhmu

untuk me,mbe,narkan secara umum qla )ang karnu mampu untuk

mernbe,narkannS/a."

Seandainya dikatakan kepadamq "Percayalah kamu kare,na

kami tahu bahwa kamu tidak me,mpercayai berita ini. Dan yang

diperintatrkan untuk mengimani adalah berita batrwa Muhammad

adalah Rasulullah. Kamu marnpu me,nrbe,narkannya namun kamu

tidak melakukaknnya. Jika kamu me,mpercayayi kami dalam berita
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batrwa kamu tidak akan beriman maka tidak ada kontradiksi di

dalamnya. Namun tidak mungkin me,ngumpulkan iman dan

mernbenarkan, dan ini tidak terjadi dan kami tidak menpruhmu untuk

melalcukan hal ini. Kami hanya menluruhmu beriman secara mutlak

de,ngan kemampuan yang karnu miliki. Dan karnu tidak melakukan

sesuatu kare,na kamu memang ditakdirkan untuk itu. Dan kami tidak

mengatakan batrwa kami membe,narkan hal ini dan hal itu sekaligus.

Namun yang wajib bagimu adalah membe,narkan secara mutlak. Dan

me,mbenarkan seperti ini tidak wajib bagimu ketika itu. Seandainya

pembenaran mutlak ini terjadi bagr mu maka berita ini tidak ada.

Berita ini hanya ada ketika tidak terjadi pe,mbe,naran sec:ra mutlak

dari mu.

Itu semua t€rj"di jika Abu Irhab mau mendengar dan

me,nerima ayat serta melakukan pe,mbe,nanran dengannya. Namun

kenyataannya tidak de,mikian. Namun ketika Allah menurunkan

firman-Nya, "Maka Dia akan masuk ke dalam api yang menyala-

nyala." (Qs.Al-Lahab [ll]: 3) dan tidak dijelaskan kepada mereka

bahwa Nabi Muhammad SAW diperintahkan unfirk memperde,ngarkan

ayat ini kepada Abu Lahab, setrta memerintahkan Abu Lahab untuk

membe,narkannla, tidak ada satu pun yang mampu me,nukil batrwa

Nabi SAW memerintahkan Abu I^ahab untuk me,mbe,narkan turunnya

surah ini.

Perkataan orang yang menyebutkan bahwa Nabi memerintatrkan

Abu Lahab unhrk me,mbe,narkannya kar€na dia tidak beriman, adalah

tidak benar. Tidak ada satu pun ularna muslim )rang mengatakan

demikian. Jadi, dia mengutip ucapan Nabi SAW tanpa ilmu, bahkan

berrdusta atasnya.

Jika dikatakan, 'I(eimanan dalam diri Abu Lahab adalatr suatu

kepastian, dan di antara tanda keimanannya adalah kepercayaannya

te,lhadry b€rita yang disampaikan Rasulullah SAW," maka dijawab,

"Tidak ada keterangm yang bisa kami terima batrwa setelatr turwmya
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surah tersebut Rasulullatr SAW menyampaikannya kepada Abu Lahab

atau orang lain. Yang jelas, ada kalimat adzab yang tercatat untuknya.

Sebagaimana telatrjelas tercatat tftusus untuk kaum Nabi Nuh AS.'

"Sesungguhnya orang-orang yang telah pasti terhadap mereka

lwlimat Tuhanmu, tidaHah alwn beriman. Meskipun datang kepada

merelra segala macam keterangan, hingga mereka menyaksilan adzab

yang pedih. " (Qs. Yuunus ll2l: 9a-95)
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BAGAIMANA MI'NGKIN SEORAI\G IIAMBA
MEMILIKI PILIHAN IJNTT'K BERBUAT, PADAIIAL

DIA SEBENARI\IYA TERPAKSA?

Pendapat )rang m€ngarakan, "Bagaimana mungkin seorang

hamba me,miliki pitihan rmtuk berbuat, padahal dia sebe,narnya

terpakasaZ" maka orang ini mengacu pada pendapat Jahmiyrah yang

meinetapkan bahwa mantuia itl majbur (tidak berdaya), tidalc ada

kuasa atau pilihan apa pun bagi manusi4 dan ke,mampuan yang

dimiliki manusia tidak an^ pengaruhnp sama sekali dalam

perbuataonya.

IKami telah jelaskan bahwa sifat majktr bagi manusia dite,ntang

oleh para ulama Ahlus-Sunnah seperti Al Auza'i, Az-Zabidi, Ats-

Tsauri, AMurrahman bin Mahdi, dan Ahmad bin Hanbal.

Aku tidak p€mah tahu ada ulama yang me,netapkan sifat majbur
ini bagi manusia Bahkan tidak ada satu prm satrabat atau tabiSn yang

me,rryebntkan masalah qdrah dnjabr irl..

Tidak ada satu pun tmam-Imarrr muslimin, baik imam yang

empat mauplm yang lairmya yang me,ngatakan batrwa Allatt
membebani manusia dengm sesuahr )rang tidak marnpu dia lalculcan.

Tidak ada satu pun dari merreka yang me,ngatakan batrwa seorang

mmusia sejatinya tidak bertuat apa pun dan hanya berbuat secara

kiasm.

780



Kitab Iman

Tidak ada satu pun dari mereka )rarrg mengatakan bahwa

kemampuan manusia tidah me,miliki sama sekali penganrh terhadap

apa )rang diperbuatny4 atau tidak ada pengaruh sama sekali terhadap

apa yang diusahakannya.

Tidak ada satu pun di antara para ulama tersebut yang

me,ngatakan bahwa manusia tidak bisa disebut mampu kecuali dia

melakukan perbuatan, atau bahwa ke,mampuan melakukan suatu

perbuatan tidak akan ada kecuali dia melakukan, atau bahwa seomng

manusia tidak me,miliki ke,mampu"n sebelum Dia melakukan

perbuatan tersebut.

Kome,ntar-komentar para ulama muslimin ini betebaran sesuai

de,ngan yang tertuang dalam Al Qur'an dan hadits yang menjelaskan

mengenai adanya kemamPrran tarya perlu hanrs dilakgkan, seperti:

"Dan manusia memiliki kewajiban untuk menunaikan tbadah

haji bagi yang memiliki kenampnn unfirt menjalaninya." (Qs. Ali
Imraan [3]: 97)

"Dan barangsiapa yang fidak mampu, naka berikanlah m&an
kepada enam puluh orang misHn." (Qs. Al Mujaadilah [58]: a)

Nabi SAW bersabda kepada Imran bin Hushain, "Shalatlah
dengan berdiri, dan jika kamu tidak mampu maka &duHah. Jika
tidak mampu juga maka berbaringlah."

Para ulama sepakat bahwa ibadah tidak wajib selain kepada

orang yang mampu melakukannya. Orang yang mampu tetap disebut

orang yang mampu, meskipun dia bermaksiat atau tidak melalnrkan

kewajibannya. Sebagaimana orang yang mampu melakukan perintah

shalat, zakat, puas4 haji, namun dia tidak melakukannya.

Sesungguhnya dia mampu, maka dia berhak dihukum karena

meninggalkan perintah )rang mampu dikerjekannya. Tetapi dia tidak
perlu dihukum karena tidalc me,ngerjakan apa yang tidak mampu dia

kerjakan.
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Mereka menjelaskan dengan uraian yang disampaikan oleh Abu

Hanifah, Abu Abbas bin Suraij, dan lain-lain, bahwa kemampuan

untuk melakukan itu dapat terjadi pada dua keadaan. Meskipun

manusia ketika melakukan juga disebut mampu, n:rmun manusia dapat

disebut memiliki kemampuan, baik sebelum melalrukan maupun

ketika melakukan. Ketika Dia melakukan suatu perbuatan, maka dia

tidak mungkin disebut sebagai pelaku nitmun sekaligus pembangkang,

maka tidak mungkin ada pemyataan lremampuan itu tidak aknn terjadi

sebelum adanya perbuatan, Sebagaimana ucapan Mu'tazilah. Atau

mungkin pemyataan kemampuan itu tidak ada sama selrali mesktpun

l@til@ telah aada perbuatan, sebagaimana ucapan kaum Jabariyah.

Menunrt ulama salaf, kerr.rmpuan manusia suda]r ada, baik

sebelum melakukan perbuatan maupun ketika melakukan perbuatan.

Jika ada orang yang mengatakan bahwa ada ulama berpendapat

bahwa manusia melahtkan perbuatan dengan cara terpafrsa, maka

katakan saja tidak ada satu pun ulama salaf yang me,njelaskan hal ini.

Demikian pula de,ngan para Imam kaum muslim yang terkenal. Tidak

pula dengan para Irnam madzhab yang empat. Mereka yang

menjelaskan seperti ini hanyalatr ularna-ulrma baru yang mengikuti

pendapat Jahm bin Shafinan" dan orang-orang yang mengikuti

pendapat ini tidak termasuk golongan Ahlus-Sunnalt tidak temrasuk

mayoritas ulamanp, tidak juga termasuk Imamnya. Bahkan, me,nurut

Imam salaftemrasuk golongan ahli bid'ah dan pernbangkang.

782



Kitab Iman

MENGENN UCAPAI\ PEI\IYAIR

Mengenai ucapan qair:

&mgguh jelas ulama berkata

Bahwa kcinginan marutsia terpaksa

jawabannya adalah: Keterpaksaan itu hanya kepada kehendak

(iradah) ),ang ada pada diri manusia Jika maksud syair tersebut

adalah, manusia dipaksa berkehendak, malca ini benar. Namun,

penamaan kchendak dengan paksaan atau dipaksa konhadikti{, baik

secara lafazh mauplm makna Orang yang terpaksa tidak mungkin

disebut sebagai orang yang bebas mernilih dan se,nang melalcukan

suatu perbuatan. Sebaliknp, omng yang bebas merrilih dan se,nang

melakukan suatu perbuatan tidak dapat disebut terpaksa.

Jika ada yang m€,ngarakan bahwa maksudnya adalah, manusia

dipaksa untuk berkehendak dengan keinginan Allah dan kekuasaan-

Nya bukan dengan kehendaknya se,ndiri, ke,mudian dia memilih untuk

berkehendak, maka dijawab: Pernyataan ini benar, baik disebut kata

terpalua maupun tidok Bahkan ini tidak berte,ntangan dengan arti

bebas memilth, sebab oftIng png dibuat berkehendak menjadi bebas

memilih, maka dia telah memiliki kehendak dan pilihan, dan sesuatu

inr tidak berte,ntangan dengan dzatrya dan sesuatu yang harus

bagnyu, sehingga tidak boleh dikatakan kepadany4 "Bagaimana

mungkin orang yang bebas memilih dijadikan sebagai orang )xang
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bebas merrilih lagi, sedangkan orang yang menginginkan dijadikan

orang yang menginginkan lagi?"

Apabila dikatakan, "Dia disuruh memilih oleh Allah untuk

menjadi orang yang bebas m€,m.ilih," maka dijawab: Makra hal itu
adalah, Allah SWT menjadikannya bebas memilih tanpa kehendak

untuk menjadi orang yang me,milih. Sebagaimana Dia menjadikannya

mampu, menjadi pintar, menjadi hidup, menjadi hitam, putih, panjang,

atau pendek. Mertrpakan hal yang maklum batrwa Allah SWT ketika

menciptakan manusia dalam suatu sifat, maka manusia itu akan

tersifati dengan sifat tersebut karena apa pun yang Allatr perbuat, jika
Dia me,nginginkan untuk terjadi maka terjadilah, dan apa yang tidak

Dia inginkan untuk t€rjadi maka tidak akan terjadi. Jika manusia

disifati dengan sifat bebas me,milih, mengetahui, dan marnpu, maka

inilah hal png pasti bagr kehendak Allah dan penciptaannya. Dua hal

ini tidak berte,ntangan satu sema lain. Bahlen dapat menjadi suatu

sinergi yang tidak terpisah.

Jadi, pe,r:ryataan bahwa manusia bebas memilih untuk

melalcukan suatu perbuatan, png disandingkan dengan pernyataan

bahwa manusia itu majbur, menrpakan dua hal yang saling

melengkapi, bukan saling berte,ntangan. Tidak heran jika dianggap

saling mele,ngf,api, justnr yang heran jika dianggap bertentangan.
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PERTAI\IYAAN DARI SESEORANG

Ada orang yangberkata:

Sebab mereka telah menjelaskan #

Manusia berkta fulam lceterpaksaan

- Hakikat berhmt ktkan darinya #

Pendapat ini telah melanglang buana

Dijawab: mereka yang me,negaskan pendapat ini adalah kaum

JatrmiyJrah, pengikut Al Jahm bin Shafiilan, dan ulama belakangan

png ikut peirdapat ini. Tidak ada satu pun shahabat Nabi, tabi'in,

Imam kaum 6gslim, rmam yang empat atau Imam masytur lainnya

yang m€ngeluarkan pempraan seperti ini.

Orang-orang )'/ang me,mbahas me'nge,lrai pengertian hakikat dan

majaz dan mengikuti para ulama salaf me,ngatakan bahwa pada

hakikatnya manusialah yang berbuat. Mereka lalu mengklaim diri
sebagai pengikut Imam yang e,mpat dan lain-lain. Kitab-kitab orang

ini ditolak.

Orang-orang yaung me,ngatakan bahwa manusia berbuat secara

kiasan, berkatA "Perbuatan itu tidak akan terjadi tanpa ada yang

berbuat." Narnun perbuatan itu hanydah sebagai objek, Mereka
menetapkan bahwa perbuatan manusia tidak ada pelakunya" bukan

Tuhan, btrkan pula manusia, sebab perbuatan yang muncul dari diri
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manusia tidak dilakukan oleh manusia, sedangkan Tuhan tidak

melakukan perbuatan. Tidak ini dan tidak itu.

Secara rasional, pelaku adalatr orang yang melakukan perbuatan,

pe,rnbicara adalatr orang yang berbic:ra, orang yang ingrn sesuatu

disebut berkehendak. Hidup, cerdas, dan berkuasa adalatr ciri orang

yang memiliki sifat hidup. Orang )lang memiliki gerakan disebut

bergerak.

Oleh karena itu, pe,ndapat mereka ),ang mengekor pernyataan

Jatmilyah dan Mu'tazilah, batrwa seseorang berbicara tanpa berkata-

kata, berkehendak tanpa ada kehendak, mengetahui tanpa ada

pe,ngetatruan, berkuasa tanpa memiliki kekuasaan, adalatr batil,

sebagaimana dijelaskan dalam pe,mbahasan yang lebih luas menge,nai

Kalam Allah dan sifat Allah.

Dasar yang disepakati oleh Imam Ahlus-Sunnatr untuk meng-

counter pendapat Mu'tazilah adalah, jika suatu nama dinisbatkan pada

suatu tempat, maka hukum nama itu melekat pada tempat yang

dinisbatkan tadi. Nama itu hanya berlaku dan kembali pada tempat itu,
tidak untuk yang lain. Sebagaimana.gerakan, hitam, putih, panas, dan

dingin jika dinisbatkan pada sesuatu, dia akan disebut sesuatu yang

bergerak, sesuatu yang hitam, sesuatu yang putih, sesuatu yang
panas, dan sesuatu yang dingin, yang tidak muncul dengan n:rma yang

lain.

Para tnam me,ngatakan bahwa tidak mungkin seseorang disebut

berbicara jika dia tidak me,ngeluarkan kata-kata atau disebut

berkehendak tanpa memiliki kehendak, atau disebut hidup,

mmgetahui dan berhusa tanpa memiliki kehidupan, pengetatruan,

dan kekuasaan. De,ngan de,lnikian, pe,lrdapat sebelumnya terbantahkan,

kare,na tidak mungkin manusia melakukan perbuatan tapi tidak ada

perbuatan png dia lakukan.

Oleh karena itu, ketika Nabi SAW memohon perlindungan

kepada Allah, beliau menggunakan sifat-sifat, perbuatan, dan Dzat
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Allah SWT, "Ya Allah, aht berlindung dari murka-Mu dengan ridha-
Mu, berlindung darl silsa-Mu dengan amprunan-Mu, dan berlindwg
dengan kasih sayang-Mu dai amarah-Mu. Tak terhitung pujian
unatk-Mu Engkau memiliki sifat sebagaimana yang Engkau sifuti
unt* Dzat-Mu s endii."'?t

Dari hadits itulah para Imam, Ahmad bin lImbal, dan png
lainnya berargumenta^si bahwa Katam Allah bukm makhlu( sebab

Rasulullah SAW tidak berlindung m€,nggunakan kala Kalam Allah,

sebab beliau tidak akan me,mohon perlindungan de,ngm makhluk.

37t 14gs16 rlolarn pembahasan tentang sbal* (48d222).

787



Mai mu'ah Fatawa lbnu Taimiyyah

TENTAI\G PERBUATAI\I MAI\ruSIA YANG TIDAK
DIPENGARTJHI

Ada orang yangberkata:

Dari sinilah tak ada pengaruh #

Terhadap perktatan p elaht

Jika maksudnya adalah, perbuatan pelaku tidak memiliki
penganrh sama sekali terhadap pujiaru cacian" pahala, dan dos4 maka

inilah pendapat orang png mengingkari sebab (proses), se,perti Jahm

dan para pengikutnya. Ulama salaf dan para ulama sepakat bahwa

proses dan hukum itu berlaku, baik dalam penciptaan maupun

perintah.

Contohnya ,dalah pernyataan ularna fikih, 'Sebab-sebab yang

mernbuat seseorang mendapatkan hak waris ada tigao yaitu hubungan

daratr, pemikahan, dan wala'."

Ada perbedaan pe,ndapat menge,nai janji orang yang meninggal

dunia. Dalam Islam terdqat orang-orang yang ahli membuat atau

.me,ne,ntukan hukum. Ulama )Nang menganggapnya sebagai sebab waris

diantaranya adalah Abu Hanifatr. Ulama yang menganggapnya tidak

me4iadi sebab waris adalah Malik dan Syaf i. Sedangkan Ahmad bin
Hanbal ada dua pe,ndapat yang berbeda. Sebagaimana hukum lain,

sebab wajib z*at adalah kepemilikan harta sesuai nishab, membunuh

murni karena kesengajaan adalah sebab qishastr, dan menctri adalatr

sebab potong tangan.
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Me,nurut madzhab fikih, sebab mernberikan pengartrh besar

terhadap perbuatan. Bukan hanya sebagai simbol.

Para ahli kalam )rang menganggap batrwa sebab hanya symbol,

adalah pengekor pendapat Jahm. Sekelompok ulama fikih juga ada

yang berpendapat sep€rti ini, dan pendapat ini dibantatr oleh mayoritas

ulama.

Sekelompok ulama fikih tertradang memegang pendapat ulama

salaf, namun terkadang memegang pendapat pengekor Jahm.

Termasuk hal png disepakati oleh para ulama fikih salaf adalatr

penetapan hukum agama dan hikmah di balik penetapan itu.

De,rnikian pula dengan hikmah yang ada dalam penciptaan. Al

Qur'an, yang sarat dengan hikmah tentang penciptaan dan perintatr

Allah, serta sarat de,ngan pernyataan bahwa Allah SWT menciptakan

sesuatu dengan sebab. Tidak see€rti pendapat yang dinyatakan oleh

pengrkut Jahm, bahwa sebab itu be,lbarengan dengan perbuatannya,

bukan ada sebelumnya. Sebagaimana firman Allah SWT, "Dan Allah
menuntnkan dai langit air (hujan) dan dengan air itu dihiduplun-
Nya bumi sesudah matinya." (Qs.An-Nahl [6]: 65)

"Dan Kami turunkan dari langit air yang banyak manfaatnya

lalu Kami tumkthkan dengan air itu pohon-pohon dan biji-btji
tanaman yang diketam, fun pohon htnna yang tinggi-tinggi yang

mempunyai mayang yang bersusun-susun, untuk menjadi raeki bagi
hamba-hamba (Kami), dan Kami hidupkan dengan air itu tanah yang

mati (kering)." (Qs. Qaaf [50]: 9-11)

"Dan Dialah yang meniupkan angtn sebagai pembmva bertta
gembira sebelum kedatangan rahmat-Nya (hujan); hingga apabila
angin itu telah membmya awan mendung, Kami halau ke suatu daerah
yang tandtu, lalu Kami turunkan hujan di daerah itu, maka Kami
lreluarkan dengan sebab hujan itu pelbagai macam buah-buahan."
(Qs. Al A'raaf [7]: 57)
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"Dengan Kitab itulah Allah menunjuki orang-orang yang

mengilafit keridhaan-Nya ke jalan keselamatan." (Qs. Al Maa'idah

[s]: 16)

"Perangilah m*ekn, niscaya Allah alran menghananrkan

merekn dengan (perantaraan) tangan-tanganmu." (Qs. At-Taubah [9]:
l4)

Banyak sekali ayat-ayat lain tentang penciptaan dan perintah

yang me,nggunakan lam kai (huruf lam yangmenunjukkan sebab). Ini

dibatras dalam bab tersendiri. Dibahas panjang lebar pula mengenai

argumen-argumen dan alasan logis dan normatif para pengingkar

hikmah ini. Juga betapa sesat pendapat mereka" yang sirma sesatnya

dengan pendapat Mu'tazilah dan Qadariyah.

Dengan dernikian, perbuatan merupakan sebab seseorang

mendapatkan pujian, celaal, pahala, dan siksa.

Para ulama yalg pro terhadap adanya hikmah dan sebab,

membagi khithab (pernyataan) dan hukum-hukum agama ke dalam

dua bagian, yaitu khithab taHif (hukum yang berhubungan dengan

beban [kulfah] bagi sborang mukallaf) dar Hithab wadh'i wa ikhbar
(hukum yang Sohufurmgan de,ngan ditetapkannya suatu hukum

syariat). Contohnya adalatl adanya sebab, syarat, atau penghalang

dalam suatu masalah. Orang-orang yang mengingkari hal ini akan

menentang kalian yang me,nganggap adanya sebab dalam setiap

masalah. Hukum muncul bersamaan dengan munculnya masalah.

Tidak ada hukum lain. Kalian dilarang mematrami dengan makna lain.

Mereka me,njawab bahwa yang dimaksud adalatr, sebab (proses)

mencakup ciri-ciri yang berkesesuaian dengan hukum. Hukum dibuat

karena sebab-sebab itu. Hukum juga dibuat karena memuat hilsnah.

Sebagaimana firrrm Allah SWT, "Sesungguhnya shalat itu mencegah

dari (perbuatan-perbuatan) keji dan mungkar. Dan sesungguhnya

mengingat Altah (shalat) adalah lebih besar (keutamaannya dari
ibadah-ibadahyang lain)." (Qs. Al'Ankabuut l29l: a5)
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"Sesungguhnya syetan itu bermabud hendak menimbulkan

permusuhan dan lcebencian dt antara kanu lantaran (meminum)

Htamer dan berjudi r/2." (Qs. Al Maa'idah [5]: 9)

Orang-orang yang mengatakan bahwa qudrah fte,mampuan)
manusia tidah berpengaruh pada perbuatmnya adalah para pengikut

Jahm yang mengingkari adanya sebab, kar€na para ulama salaf dan

pengikutnya, para Imam Ahlus-Sunnah, dan mayoritas ulama

muslimin yang menetapkan adanya qud?al, bagi manusia drn berbeda

pendapat dari Mu'tazilalu meyakini admya sebab pada perbuatan.

Qudrah bagi manusia memiliki pengaruh besar seperti penganrh sebab

dalam berbagai macam hal. Allahlah yang me,nciptekan hukum sebab

akibat, me,nciptakan sebab dan hasilnp- &bab Qroses) tidak bisa

berdiri se,ndiri tanpa ada pobuatan yang me,njadi hasilnya

Se,muanya saling bersinergi. Penghalang-penghalangnya hams

dihindarkan, banr muncul hasilnya Hasil tidak akan ada tanpa

pe,nciptaan sebab-sebabnya terlebih dahulu oleh Allah, atau

penghalang-pe,nghalangnya tidak dihilmgf,an. Se,mua itu Allah
ciptakan de,ngan kuasa dan kehe,ndak-Nyq sebagaimana Allatr

menciptskan semua makhluk. Kuasa maursia termasuk di antara

beberapa sebab. Perbuatan manusia tidak akatr ada tanpa sebab yang

melatariny4 juga harus diiring dengan kehe,ndak yang afu bersama-

sama ke,mampuannya.

Jika yang dimaksud de,ngan qudrah adalah kekuatan yang

ada pada diri manusi4 maka penghalang-penghalangnya hanrs

dihilangkan, seperti memghilangkan pengikat .lan pe,lrahan. Atau

-dalam 
perang misalny+ hanrs memerangi musuh terlebih dahulu.
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TENTANG FIRMAN ALLAH, "DAN KAMA TIDAK
MAMPU (MENEMPUH TAIaIN ITU), KECUALI BII.A

DIKEHEATDAXI ALI.AH.N

Allatr Srfr/T mrman" "Dan kamu tidak mamry (menempuh

jalan itu), keanali bila dituhendaH Allah." (Qs. Al-Insaan [76]: 30,

At-Taloffiir [81]: 29)

Ayat tersebut tidak menunj'rkkan bahwa manusia tidak berbuat

dengan pilihan yang Dia buat, tidak pula berarti batrwa manusia tidak

memiliki ke,mampuan seirdiri dan tidak berkehendak. Namun ayat ini
menunjukkan bahwa dia berkehendak atas kehendak Allah. Ayat ini
membantah dua kglonpok, yaitu kelompok Jatrmiyyah Jabarilyatr
(menganggap bahwa manusia tidak berdaya apa apa) dan kelompok

Muktazilah Qadariyyah (me,uganggap tidak ada interve,nsi Ttrhan atas

kehendak manusia).

Allah SWT br6rma4"(Yattu) bagi siapa di antara kamu yang

mau menemryh jalan yang lur1ts." (Qs. At-Talorriir [81]: 28)

Allatt me,nciptakan kehe,ndak dan perbuatan bagr manusia.

Fimran Allall "Dan knmu tidak dapat menghendaki (menempuh

jalan itu) keatali apabila dikchendaki Allah, Tuhan semesta alam."

(Qs. At-Takwiir [81]: 29)

Ayat ini me,negaskan bahwa kehendak manusia berhubungan

dengan kehendak Allah. Ayat 28 me,nrbantatr pendapat Jabarilyah,
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sedangkan ayat 29 membantah pendapat Qadariyyah yang

mengatakan bahwa terkadang manusia berkehendak atas hal yang

tidak dikehendaki oleh Allatr, dan sebaliknya Allah berkehendak atas

hal yang tidak dikehendaki manusia.

Qadariylratr mengatakan batrwa yang dimaksud dengan

lrehendak pada ayat ini adalatr perintatr aslinya. Apa yang kalian

kehendaki menjadi perintatr Allah, meskipun sebelumnya Allatt tidak

memerintahkan kalian itu.

Dijawab: Bentuk kalimatrya tidak memiliki maksud begitu.

Tetapi maksudnya adalah apa yang kalian kehendaki setelah

diperintalrkan Hal itu tidak akan terjadi kecuali Allah berkehendak.

Allah SWT menyebutkan perintab, larangaq janji, dan ancaman,

ke,mudian berfirman, "Sesungguhnya (ayat-aya) ini adalah suatu

peringatan, maka barangsiapa menghendaki (kebaikan bagi dirinya)

niscaya dia mengambil jalan kepada Tuhannya. Dan kamu tidak

berlrehendak (mampu menempuh jalan itu), lreanali bila dikehendakt

Allah. Sesungguhnya Allah adalah Maha Mengetahui lagi Maha

Bijalrsana." (Qs. Al Insaan 176l:29-30)

Redaksi ayat "dan kamu tidak berlcehendak (mampu menempuh

jalan ttu)" bermalrra menghilangkan kehendak mereka pada masa

yang akan datang. Dernikian pula redalcsi "kecttali jilca Allah

berkehendak" adalah hubungan antara kehendak manusia dengan

kehendak Allah pada masa yang akan datang. Huruf an pada ayat

tersebut khusus berlaku padaf il mudhai yang berarti akan. Artinya

adalalL lreanli jika Allah meghendaki sesudah iru. Perintattnya telatl

ada sebelumnya. Ini seperti omng yang m€ngatakan "saya tidalc alwn

melahtlran ini keatali jika Allah menghendaW".

Ulama salaf dan ulama fikih bersepakat bahwa orang yang

berjanji dan me,ngatakan "sungguh saya alcan shalat besok, iika Allah

menghendaki", atau me,ngatakan "sungguh saya akan membayar

utang, jikn Allah menghendaki",lalu kemudian setelatr lewat satu hari
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tidak terlaksana, maka dia tidak dianggap melanggar janji. Seandainya

kehendak itu menjadi perintah yang pasti 
-sebagaimana 

pendapat

Qadariyyah- maka tentu hukumnya berubah menjadi pelanggaran

janji, karena kehendak mereka adalatr perintah Allah. Mereka tidak

bisa menjawabnya, sehingga pada masalatr ini mereka berani menolak

ijma ulama yang sudah ada sejak lama de'ngan mengatakan batrwa

orang tersebut melanggar janji.

Firman Allah SWT, "Dan kamu tidak dapat menghendaki

(menempuh jalan itu) kcanali apabila dtkchendaki Allah." (Qs. At-
Talrwiir [81]: 29) dinyatakan untuk menjelaskan pujian Tuhan dan

pengagungan kepada-Nya de,ngan menegaskan kekuasaan-Nya dan

betapa butuhnya manusia kepada-Nya. Jika maksud ayat ini adalatr

lwmu tidak akan berbuat kcctnli jika Allah memerintahkanmu, maka

semua perintah be,ntuknya de,mikian. Jadi, tidak ada pujian bagi

Tuhan. Jika mereka bermaksud demikian" maka pujiannya berlaku

bagi diri mereka, bukan untulc Tuhan.

Adapun syair:

Dan jika marutsia berbuat dengan hakikat sebenarnya #

Maka kctetapan Tuhan tidak ada

Jika maksudnya adalah, seandainya manusia dianggap benar-

benar melalnrkan suatu perbuatan secara hakikat (bukan majaz) -
sebagaimana pendapat salaf- maka ketetapan Tuhan tidak ada.

Konsep seperti ini tidak boleh.

Jika maksudnya adalah, seandainya manusia dianggap

berkehe,ndalc pada yang tidalc dikehendald Allah, maka tidak ada

campur tangan kehendak Allah dalam hal yang dilarang dan

dibolehkan, dalam kacarnata manusia. Dengan demikian, semua

kehendak Allah tidak ada pada perbuatan manusia, sebagaimana

pendapat mereka yang mengatakan bahwa perbuatan manusia tidak

ada intervensi ketetapan Tuhan, sedikitpun perbuatan manusia tidak
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diciptakan. Jika maknanya de,mikian, maka ketetapan Tuhan 
-yang

bermakna sebagai kehendalg kuasa, dan penciptaan- tidak ada.

Takdir yang dimaknai sebagai ketetapan Allah terhadap

perbuatan manusia dalam diri, pe,ngetahuan, informasi, dan penulisan

manusia itu se,ndiri, mer{adi dalil png jelas dan bantahan terhadap

orang yang menyangkal adanya ilmu.

Mayoritas kaum Qadari)'Jrah tidak menyangkal pendapat ini.

NamurU jika mereka melampaui batas dengan menganggap bahwa

banyak perbuatan yang timbul t npa kehendak, kuasq dan pe,nciptaan

AIlalL. maka mereka menganggap ada pencipta selain Allah yang

me,nciptakan ma}rhluk-malfiluk banr itu, kare,na Allah tidak mampu

menciptakannya. De,ngan de,mikian, dalil ini tidak bisa dipakai,

dengan adan)ra firman AUah SWT, "Bulanlcah Allah yang

menciptaknn itu mengetahui (yang kamu lahirkan atau rahasiakan)."
(Qs. Al Mulk 167l ru) yang m€,negaskan bahwa Allah Maha Tahu.

Bagi mereka b€rarti Allah tidek me,nciptakan perbuatan-perbuatan itu.

Adapun syair:

Atau terdapat ketetapan Tuhan malca ketetapan Tuhan sudah pasti #

Baru adanya, sedangkm pendapat tersebut tertolak

seakan-akan bermaksud, seandainya Allah adalah penentu dan

mengetatrui betul perbuatan-perbuatan hamba, maka Allah
mengetatrui dan me,nentukan perbuatan-perbuatan harnba setelatr

mengetahuinya dan terjadinp, maka sebelum haurba tersebut

melakukan perbuatannya Atlah tidak mengetatruinya dan tidak bisa

menentukan hal tersebut. Pendapat ini sangat ditolak oleh para

sahabat, tabiin, dan seluruh kaum muslim. Balrkan mereka

mengafirkan orang yang berpendapat tersebut. Pendapat ini juga

dipungkiri oleh AI Qur'an dan hadits dengan bukti secara akal yang

me,njelaskan kekeliruan pendapat tersebut.

Sesungguhnya Allah SWT telah memberitatrukan perbuatan-
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perbuatan hamba sebelum dilalnrkan oleh hamba tersebut, bahkan

Allah memberitatrukan hal tersebut kepada malaikat dan lainny4

"Ingatlah katil@ Tuhanmu berfirman kepada para malailcat,

'Sesungguhnya Aht hendak menjadikan seorang l<halifuh di muka

bumi'. Merela berkata, 'Mengapa Engkau hendak menjadikan

(khaltfah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya

dan menumpahkan darah, padahal kami senantiasa bertasbih dengan

memuji Engktu dan menytcikan Engkau'? Tuhan berfirman,

'Sesungguhnya Alu mengetahui apa yang tidak kamu l@tahui'." (Q*
Al Baqarah [2]: 30)

Para malaikat sudah me,negaskan bahwa anak keturunan Adam

akan berbuat kenrsakan serta menumpatrkan darah sebelum

penciptaan manusi4 dan mereka tidak akan mengetatrui hal tersebut

lscrrali dari apa png diajarkan Allah, sebagaimana mereka berkat4

"Mereka menjowab, 'Malu Sttci Engkau, tidak ada yang kami kctahui

selain dari apa yang telah Engkau ajarkan kepada kami'." (Qs. Al
Baqarah l2l:32)

Allah lalu berfirman, "Sesungguhnya Alu mengetahut apa yang
tidak lramu l@tahui." (Qs.Al Baqarah [2]: 30)

Ayat tersebut menerangkan pula kejadian setelatr adanya Adam,

iblis, dan keturunan mereka.

Ayat tersebut me,njelaskan bahwa Allah SWT sudah mengetahui

keluarnya Nabi Adam dari surga, kare,na jika Adam tidak keluar dari
surga maka dia tidak akan menjadi kfialifah di muka bumi, sehingga

Allatt memerintahkan Adam untuk me,lrdiami surga dan melarangnya

memakan satu jenis pohorU "Dan Kami berfirman, 'Hai Adam,

diamilah oleh kamu dan istrimu surga tni, dan makanlah maknnan-

maknnannya yang banyak lagi baik di mana saja yang lcamu suknt,

dan janganlah kamu dekati pohon ini, yang menyebabkan kamu

termasuk orang-orang yang zhaliml" (Qs. Al Baqarah [2]: 35)

"Maka Kami berkata, 'Hai Adam, sesungguhnya ini (iblis)
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adalah musuh bagtmu dan bagi istrimu, malca sekali-kali janganlah

sampai Dia mengeluarkan kamu berdua dari surga, yang

menyebablcan kamu menjadi celakn. Sesungguhnya kamu tidak alcan

lrelaparan di dalamnya dan tidok akan telanjang. Dan sesungguhnya

kamu tidak akan merasa dahaga dan fidak (pula) akan ditimpa pan$
matahari di dalamnya'." (Qs. Thaahaa [20]: 117-l l9)

Allah melarang Adam untuk me,ngeluarkan istrinya dari surga,

yang merupakan larangan untuk me,matuhi perintatr iblis yang akan

me,nyebabkan keluar dari surg4 sedangkan Allah telatr mengetatrui

sebelumnya bahwa Adam akan keluar dari surg4 dan penyebab

keluarnya Adam dari surga adalah memahrhi iblis dan memakan

pohon tersebut karena Allah telah berfirmag "Sesungguhnya Aht
hendak menjadikan seorang h*alifah di muka ktmi." (Qs. Al Baqaratt

[2]: 30)

Oleh karena rtq sebagrm ulama salaf berkata: Allatr telatr

me,ne,ntukan keluarnya Nabi Adam dari surga sebelum Allatr
me,merintahkann)ra untuk me,masuki surg4 dengan firman-N1a,

"Sesungguhnya Alu hendak menjadikan seorang khalifuh di muka

bumi;'(Qs. Al Baqarah [2]: 30)

I-alu Allah berfirman, "Dan Kani berfrman, 'Tuntnlah lramu!

sebagian lramu menjadt musuh bagi yang lain, dan bagi kamu ada

tempat kediaman di bumt, dan kcsenangan hidup sampai walau yang

ditentukan'." (Qs. Al Baqarah l2l: 36)

"Allah berfirman, 'Turttnlah kamu sekalian, sebagian kamu

menjadi musuh bagi sebagian yang lain. Dan kamu mempunyai

tempat kediaman dan kesenangan (tempat mencari kchidupan) di
muka ktmi sampai wafuu yang telah ditentukan. Allah berfirman, 'Di
bumi itu kamu hidup dan di buni itu kamu matt, dan dari bumi itu
(pula) lamu akan dibangkitkaz'." (Qs. Al A'raaf [7]:24-25)

Ayat ini menjelaskan tentang pemnusuhan antar manusia yang

akan terj adi, dan kej adian-kejadian lairurya.
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"Sesungguhnya orang-orang yang telah pasti terhadap mereka

lrnlimat Tuhanmu, tidaHah akan beriman. Meskipun datang kepada

merelra segala macam keterangan, hingga mereka menyaksilran adzab

yang pedih." (Qs.Yuunus [0]: 96-96)

"sesungguhnya orang-orang kafir, sama saja bagi merelu,

lramu beri peringatan atau tidak kamu beri peringatan, merekn tidak
juga alran beriman." (Qs.Al Baqarah l2l:6)

Ayat itu me,njelaskan te,ntang kejadian yang akan datang, dan

mereka tidak akan beriman.

"sesungguhnya Aht pasti akan memenuhi Neralca Jahanam

dengan jenis kamu dan dengan orang-orang yang mengilaili kamu di
antara mereka kesemuanya." (Qs. Shaad [38]: 35)

"Alcan tetapi telah tetaplah perkataan daripada-Ku,

'Sesungguhnya akan Alat penuhi Neraka Jahanam itu dengan jin dan

manusia bersama-sana." (Qs. As-Sajdah [32]: 13)

Itu merupakan janji Allah, dan Allah Matra Benar serta menepati
janji-Nya, dan penetapan janji hanrs dilandasi dengan pangetahuan

terhadap janji tersebut, dan inilatr bukti kekuasaan Allah SWT.

Terkadang diambil kesimpulan dari ayat ini bahwa Allah adalah

pelaku perbuatan-perbuatan hamba; karena jika perbuatan mereka

tidak ditentukan oleh Allah maka tidak memungkinkan terpenuhinya

neraka, bahkan perbuatan tersebut dibebaskan kepada mereka, lalu
jika mereka menginginkan maka mereka berbuat maksiat dan

memadati nerak4 dan jika mereka menginginkan maka tidak

memadati neraka.

Akan tetapi, terkadang dikatakan bahwa Allah mengetahui

mereka akan berbuat maksiat, lalu Allah berjanji untuk membalas

mereka. Perkataan tersebut bisa dibantah dengan ucapan batrwa Allatr

mengetatrui kejadian yang akan datang sebelum adanya penyebab

kejadian tersebut, karena Allah SWT tidak mendapatkan ilmu dari
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selain-Nya, sebagaimanapara malaikat dan manusia, akan tetapi ilmu

Allah termasuk penyebab kejadian tersebut, dan jika perbuatan-

perbuatan hamba tidak termasuk dalam ketentuan dan kehendak Allatt
tersebut, maka Allah tidak harus mengetahuinya seperti Dia

mengetatrui makhluknya. Hal ini sudah dijelaskan pada pembahasan

lain.

Allah berfirman menge,nai orang-orang munafik, "Jtka mereka

beranglcat bersama-sama kamu, niscaya merelca tidak menambah

lramu selain dari lcerusaknn belaka, dan tentu merelca alcan bergegas

maju lrc muka di celah-celah barisanmu, untuk mengadakan

lrelrncauan di antara knmu." (Qs. At-Taubah [9]: a7)

Ayat itu menjelaskan dosa-dosa yang akan dilakukan oleh

mereka.

Allah SWT berfirman, "Katakanlah kepada orang-orang badui

yang tertinggal, 'Kamu akan diajak untuk (memerangi) kaum yang

mempunyai lrehtatan yang besar, kamu akan memerangi mereka atau

merelra menyerah (masuk Islan/." (Qs. Al Fath [a8]: 16)

Ayat ini menjelaskan tentang ajakan untuk memerangi mereka;

sedangkan ajakan mereka termasuk dari perbuatan mereka, dan

perumpirmaan tersebut tidak sedikit di dalam Al Qur'an.

Batrkan para malaikat dan nabi dapat mengetahui perbuatan-

perbuatan manusia yang akan dikerjalcan, maka bagaimana bisa Allatr

tidak dapat mengetahuinya?! Nabi Muhammad SAW telah

mengabarkan perbuatan umatnya dan selain mereka yang akan

dilakukannya seperti pemberitattuan Nabi Muhammad SAW bahwa

cucu-Nya yang bernama Hasan akan mendamaikan dua golongan

yang arrat besar dari umat Islam. Pemberitahuan Nabi bahwa Hasan

akan ditusuk oleh salah seorang golongan umat Islam dari dua

golongan terbesar dengan kebenaran. Pemberitatruan Nabi bahwa akan

ada kaum ymg keluar dari agama Islam setelatr beliau wafat.

Pemberitatruan Nabi bahwa sitem khalifah akan berlangsurg selama
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tiga puluh tahun, yang kemudian akan menjadi kerajaan.

Pemberitatruan Nabi batrwa setiap kelompok manusia akan terdapat di

dalamnya seorang nabi, orang yang membenarkan dan seorang syahid,

dan kebanyakan yang didapati adalah seorang syahid. Pemberitahuan

Nabi batrwa pada Perang Badar akan terbunuh beberapa tentara

Quraisy sebelum mereka diperangi. Pemberitahuan Nabi tentang

keluamya Dalial, turunnya Nabi Isa AS di atas menara putih dari

Timur Damaskus, dan terbunuhnya Dajjal di atas tangan Nabi Isa di
gerbang kota Lud. Pemberitahuan Nabi tentang keluarnya YaJuj dan

Ma'juj. Pemberitatruan Nabi teirtang keluamya kaum Ktrawarij, "Akan

keluar dari ketuntnan knum ini golongan yang merendahlran shalat

dan puasa salah satu kalian, mereka membaca Al Qur'an tidak
melebihi tenggorokan, dan mereka menusuk Islam seperti tusukan

anak panah, salah satu tanda mereka adalah terdapat seorang laki-
laki yang buntung tangan dan terdapat potongan daging yang hancar
pada tangannya."sTe Hal ini pun terjadi ketika Ali bin Abi Thalib

me,merangi mereka di kota Nahrawan, dan diterrukannya sosok laki-
laki seperti yang digarnbarkan oleh Nabi Muhammad SAW.

Juga pemberitahuan Nabi tentang pe,perangan terhadap bangsa

Turki dan ciri-ciri mereka dalam sabda-Ny4 "Tidak akan terjadi
kiamat sampai kalian memerangi banga Turki yang memiliki mata

lrecil, berpipt merah dan berhidung mancang mereka memanjangknn

rambut sealran-akan wajah mereka lebar dan datar."380

Umat Islam serta lainnya telah mernerang bangsa Turki ketika

mereka muncul. Kabar seperti ini sangat banyak untuk disebutkan satu

per satu. Pengetahuan tersebut hanyalah apa yang diajarkan oleh

Allah, maka jika Nabi Mutrarnmad SAW me,ngetatruai perbuatan-

perbuatan hamba yang kan terjadi, lalu bagaimana Allah sebagai Dzat

37e Al Bukhari dalam pembabasan tentang manaqib (8610) drn Muslim dalam
pembahasan tentang zakat (107 3 I 147).

3s Al Bnkhari dalam pembahas4l tentang jihud (2928) dan Muslim dalam
pembahasan tentang frtuh (29 lA 6r.
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yang menciptakan dan mengajarkannya tidak mengetahui hal-hal

tersebut?

Seseorang tidak bias mengetahui ilmu Allatr kecuali delSan

kehendak Allah dan tidak bisa seseorang mengetahui 
-baik 

Nabi

maupun selain nabi- kecuali yang diajarkan oleh Allah. Nabi Khidir
berkata kepada Nabi Musa: bahwa aku me,ngetahui ilmu yang

diajarkan Allah kepadaku yang engkau tidak mengetatruinya, dan

engkau mengetatrui itnu yang diajarkan oleh Allatr yang aku tidak

mengetahuinya.

"Dan telah Kami tulislan untuk Musa pada luh-luh (Taurat)

segala sesuatu sebagai pelajaran dan penjelasan bagr segala

sesuatu." (Qs. Al A'raaf [7]: 145)

Maksud dari ini adalah, mengingkari ilmu Allah tentang

perkara-perkara baru dari perbuatan manusia dan lainnya sebelum

terjadinya perbuatan tersebut, adalah pendapat yang salatr, dan

termasuk dari berlebihannya kaum Qadariyah.

Adapun firman Allah, "Dan demikian (pula) Kami telah

menjadilran lumu (umat Islam), umat yang adil dan pilihanleil agar

lramu menjadi sal<si atas (perbuatan) manusia dan agar Rasul

(Muhammad) menjadt saksi atas (perbuatan) lamu. Dan Kami tidak

menetaplran kibla! yang menjadi kiblatmu (sekarang) melatnkan agar

Kami mengetahui (supaya nyata) siapa yang mengihtti Rasul dan

siapa yang membelot." (Qs. Al Baqarah l2l: l43)

"Kemudian Kami bangunkan mereka, agar Kami mengetahui

manalrah di antara kedu golongan itu yang lebih tepat dalam

menghitung berapa lama mereka tinggal (dalam gua ttu)." (Qs. Al
Kahfi [8]: 12)

Telatr diriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa dia berkata tentang

hal ini, "Kita akan me,ngetahuinya."

Begitu pula para ahli tafsir berkata: Kita akan me,ngetahuinya
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setelah kita mengetatrui hal tersebut terjadi, dan perkara baru ini
mengandung dua pendapat yang masyhur:

Ada yang berpendapat, hal yang banr merupakan penyandaran

belaka dan tambahan di antara ilmu dan yang diketahui saja, dan

penyandaran tersebut bersifaf tidak ada.

Ada yang berpendapat: batrkan hal yang bant adalah ilmu akan

terjadinya sesuatu dan keberadaanny4 dan ilmu ini bukan ilmu akan

perkara yang akan terjadi, hal ini sebagaimana firman Allah, "Dan
Katalranlah, "Belrerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya serta

orang-orang mulonin alun melihat pekerjaanmu itu." (Qs. At-Taubah

[9]: 105), Allah telah me,ngabarkan melihatrya Allah, Rasul dan

orang-orang mulsnin atas apa yang akan terjadi, maka dikatakan hal

ini adalatr penyandaran yang tidak ada, dan dikatakan perkara yang

bartr adalah hal yang tetap. Dan perbincangan dalam masalatr ini
terdapat dua pendapat, sedangkan alasan-alasan mereka telatr

dijelaskan pada pembahasan yang lain.

Mayoritas ulama salaf dan Imam-Imam ahli hadits menyatakan

bahwa perkara banr adalatr hal yang tetap, sebagaimana dijelaskan

dalam teks tadi, dan inilah yang menyebabkan Imam Ahmad bin
Hanbal meninggalkan Al Haris Al Mahasibi, karena dia berpendapat

dengan pendapat Ibnu Killab yang menolak pembaruan hal yang

sudah tetap dan menyetujui penyebab-penyebabnya. Jadi, dia

menentang Al Qur'an, hadits, dan pendapat ulama-ulama salaf yang

mengakibatkan timbulnya bid'ah, yang mengharuskan Imam Ahmad

meninggalkan dan mernperingatinya.

Telah dikatakan batrwa Harits menarik kembali ucapannya.

Sedangkan para pengikut lnam Malik, Asy-Syafr'i, Ahmad bin
Hanbal, dan Abu Hanifatr berbeda dalam dua pendapat: Ada yang

menyatakan seperti pendapat Ibnu Killab dan para pengikutnya, dan

ada yang menyatakan seperti pendapat Imam-Imam Ahlus-Sunnah,

dan hal ini telah dijelaskan pada pembatrasannya.
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Maksudnya di sini yaitu, terrdahulunya ilmu dan penulisan Allatl
terhadap perbuatan-perbuatan hamba adalah benar, dan pendapat yang

menyatakan banrnya ilmu dan pe,nulisan Allah adalah pendapat yang

dilarang, sebagaimana dikatakan oleh seorang penulis, batrwa jika
Allah telah menghendaki hal itu, dan tidak ada di dalamnya perkara

yang bisa menghalang perintah serta larangan Allatr, maka adanya

Allah sebagai pencipta perbuatan hamba tidalc menafikan perintatr

serta larangan-Nyrf Jadi, bagaimma de,ngan ilmu png terdatrulu, dan

tidak ada yang menjadikan hmba terpalcsa tidak mempunyai

ke,rnampuan untuk melakukannya Tidak seperti kaum Jatmiyatr yang

berpendapat de,ngan keterpaksaan dalam konsep perbuatan hamba.

803



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimilryah

TIDAK BISA DIKATAKAIY BAHWA ALLAH
MENGETAHUI APA YAI\G DIPILII MAIIUSIA, SEBAB

PILIHAN ITU BERARTI TELAII DIGARISI(ATI

Adapernyataan:

Tidak bisa dikatakan bahwa Allah mengetahui apa yang dipilih
manusia, sebab pilihan itu berarti telah digariskan.

Pernyataan itu berasal dari Al Qadariyyah.

Kami tidak menafikan qudrah. Kami menetapkan qudrah

bermakna ilmu (pengetahuan), namun Tuhan tidah mengendalikan

perbuatan manusia atau menciptakannya Orang yang mengeluarkan

pernyataan tersebut berarti menjelaskan bahwa apa yang dipilih oleh

manusia pasti telah digariskan sebelumnya, maka manusia itu majbur
(fatalis).

Pe,ndapat Qadariyyah ini dijawab kernbali dengan mengatakan

bahwa kelaziman yang ada dalam konsep ini menernpati posisi

sebagai objek. Pengetahuan Allah SWT batrwa manusia mernilihnya

sesuai de,ngan ketentuan yang ditetapkan (di lauh mahfuzh),

mengubah pe,ngetahuan lebih besar daripada mengubatr apa yang telatr

ditakdirkan.

Pendapat ini juga dijawab lagi, batrwa yang dimaksud adalatr

bahwa takdir sudah menjabarkan seluruh perkataan, maka tidak perlu

dijelaskan bahwa Allah mengetahui apa yang dipilih manusia, lalu
menakdirkannya Artinya, pengetahuan Allah serta pencatatan
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ketetapan dr lauh mahfuzh berada dalam tataran iman dan takdir.

Namun, jika disebutkan hanya pengetatruan dan pencatatan Allatr,

maka belum berarti mencakup iman dan takdir. Inilah pendapat

Jabariyyah.

Dikatahan: Pendapat ini be,nar. Ini menunjukkan batrwa tidak

terjadi lrhilaf al ma'lum. Berarti tidak menunjukkan batrwa seorang

nukallaf ndak mampu melakukannyq yang tidak akan bisa meskipun

menginginkannya. Ini tidak terjadi karena tidak adanya kehendak pada

dirinya bukan karena tidak adanya kemampuan. Sebagaimana orang

yang tidak jatuh dalam ketetryan Allah, seandainya Tuhan mau, pasti

manusia akan melakukannya

Tidak boleh dikatakan bahwa Allah tidak mitmpu

melakukanny4 sebagaimana dilakukan oleh para ahli bid'ah yang

kelewatan dalam berpendapat seperti yang diabadikan oleh Allatr
SWT, "Apakah marursia mengira, bahwa Kami tidak akan

mmgumpulkan (kcnbali) tulang-belulangnya? Bukan demikian,

sebenarnya Kami htasa men)rusun (kenbali) jari-jemarinya dengan

sempurna;' (Qs. Al Qiyaamah [75]: 3a)

"Katakanlah, 'Dialah yang berlatasa untuk mengirimlran adzab

lrepadamu, dari atas kamu atau dai bawah kakimu, atau Dia
mencampurkan kamu dalam golongan-golongan (yang saling

bertentangan/." (Qs.Al An'aam [6]: 65)

Dalam hadits shahih diriwayatkan dari Jabir, batrwa ketika turun

ayat, "Katakanlah, 'Dialah yang berhtasa untuk mengirimkan adzab

lrepadamu, dari atas kamu...'." Nabi berdoa""Aht berlindung dengan

rahmat-Mu."

Demikian pula ketika turun lanjutan ayat "Atau dari bawah

lrakimu," Nabi berdoa, "Aht berlindung dengan rahmat-Mu." Ketika

ayat,"Atau dia mencampurkan kamu dalam golongan-golongan (yang

saling bertentangan) dan merasalran kepada sebagian kamu
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lreganasan sebagian yang lain," Nabi berkata, "Dua hal ini adalah

yang paling hina."38r

Semua itu memjelaskan batrwa Allah SWT Maha Kuasa

melalrukan yang tidah ada yaitu mengirimkan siksa dari atas manusia

atau dari bawah. Selain itu, manusia dijadikan berkelompok-kelompok

dan akan saling merasakan penderitaan antara satu kelompok deingan

kelompok lain, sebagaimana dijelaskan dalam hadits shahih dari Nabi

SAW, batrwa beliau bersabdq "Aht meminta tiga permintaan kepada

Tuhan. Dua dikabulkan sedanglcan satu lagi tidak dikabulkan. Aht
meminta agar kaum muslim.tidak dihtasai musuh, ini terkabul. Alfli
juga minta agar lcaum muslim tidak dibinasakan dalam walctu satu

tahun, ini terkabul. Afu juga mtnta agar manusia tidak saling

menyakiti satu sama lain, namun ini ditolak."3B2

Telatr disebutkan dalam Al Qur'an bahwa Allah SWT jika
berkehe,ndak maka pasti akan dilakukan, "Dan kalau Kami
menghendaki niscaya kami akan berikan kcpada tiaytiap jiwa
petunjuk;' (Qs. As-Sajdah [32]: 13)

"Dan kalau Allah menghendaki, niscaya ttdaklah berbunuh-

bunuhan orang-orang (yang datang) sesudah rasul-rasul itu, sesudah

datang kepada mereka beberapa macam keterangan, aknn tetapi

mereka berselisih, maka ada di antara mereka yang beriman dan ada

(pula) di antara mereka yang kafir. Seandainya Allah menghendaki,

tidaklah merelra berbunuh-bunuhan. Akan tetapi Allah berbuat apa

yang dilrehendaH-Nya." (Qs. Al Baqaratr l2l:253)

"t HR. Al Brrkhari dalampembahasan tentang tafsir (4628).

"2 Muslim dalam pembahasan tentang ntnan aan tanda-tanda Hari Kiamat

QO|289O),Ibnu Majah dalam perrbahasan tentang fitnah (3951), dan Ahmad
(234,24A1r.
Al Bushiri berkata dal"rn Zan'a'd, "Sanadnya shahih dan perawinya tsiqah
(tcpercaya)."
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"Jikalau Tuhanmu menghendaki, tentu dta menjadikan manusia

umat yang satu, tetapi mereka senanttasa berselisih pendapat." (Qs.

Huud [11]: 118)

Contoh-contoh ayat tersebut menjelaskan batrwa jika Allatr
menghendaki perbuatan yang behm ada sebelumnyq maka pasti akan

terjadi. Ini menunjukkan bahwa Allatl Maha Kuasa atas apa yang

Allah ketahui tidak ada. Semdainya Allah tidak merniliki kuasa, maka

meskipun Allah berkeheirdalq scm-ua itu tidak akan t€dadi, maka tidak

mungkin semua terjadi tarya adakuasa Allah.

Jika dikatakan bahwa artinya Allah tidak melakukannya. Hanya

kare,na Allah tidak berkehendak, maka bukan berarti itu karena Allatr
terhalang melakukannya.

Kata yang me,lrunjuklran halangan bentuknya umum, dan png
disebut terhalang adalah pekerjaan yang tidak terjadi, yang jika
seseorang manusia bertehendak maka suatu perbuatan akan te{adi,
kare,na ke,mampuuan yang ada dalarn dirinya. Orang seperti ini
mendapat beban taklif tanpa perlu diperselisihkan lagi. Jika yang

dimaksud penghalang itu addahketika orang tidak mampu melalnrkan

paerbuatan, maka ada perbodaa pendapat dari segi bahasa. Juga

terdapat perselisihan p€ndrya[ ryakah ke,mampuan orang (qudrah)

ada sebelum adanya perbuatan?
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JII(A KONSEP FATALIS ITU BENA& MAKA MANUSIA
ADALATI ORANG YAN.G TERPAKSA9 SEDAI\IGI(AII

BAGI AIYDA, ORANG YAI\G TERPAKSA ITU
DIANGGAP T'DZIJR

Jika konsep fatalis itu bemar, maka manusia adalatr orang yang

terpaksa Sedangkan bagi Anda orang yang terpaksa itu dianggap

udzur.

fawabnya adalah: Maklra jabr (fatalisme) telah dibahas

sebelumnya. Jika jabr yang dimaksud di sini adalah keterpaksaan,

sebagaimana seseorang memaksa orang lain berbuat, atau berbuat

tidak sesuai de,ngan kehe,ndak hatinya, maka Allah SWT Maha

Agung, Matra Luhur, dan Maha Kuasa dari ini semua. Allah tidak

me,nrbutuhkan konsep fatalisme dan keterpaksaan seperti ini. hi
hanya dilakukan oleh orang yang lematr dan tidak mampu menjadikan

orang lain berkehendak atas perbuatannya atau memilih yang disukai

dan diinginkarmya se,ndiri. Allah SWT Maha Kuasa atas segala

sesuatu. Jika Allah ingin membuat seseorang menyukai kehendak dan

meurilih sesuai keinginannva, maka pasti terjadi. Jika Allatr ingin
me,nrbuat manusia melalnrkan sesuatu namun tidak diiringi dengan

ketertarikannya terhadap perbuatan itu dan melakukannya secara

terpaksq maka pasti juga tedadi.

Ini tidak seperti makhluk yang memaksa makhluk lain untuk

berbuat. Suatu malfiluk tidalc marnpu menciptahan ketertarikan, suka,
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terpaksa, atau benci di hati makhluk lainnya. Paling-paling hanya

mirmpu membuat sebab-sebab yang dapat menjadikannya suka atau

benci. Jika dia hendak memaksa orang lain itu, maka dia akan

menyiksa atau mengancarnnya, sehingga memunculkan rasa takut dan

khawatir pada dirinya, yang akan membuatnya melakukan pertmatan

yang tidak dia pilih atau dia sukai, sehingga tujuannya hanyalatr untuk

menghilangkan efek buruk bagi dirinya. Dia melakukan perbuatan,

namun tujuan aslinya bukan perbuatan itu sendiri, melainkan

keinginannya untuk menghindarkan diri dari keburukan. Dari sini bisa

disebut istilah yang beibeda-beda urtuknya. Dia disebut orang yang

memilih, bisajuga dari satu sisi tidak memilih. Dia disebut orang yang

berkehendak, namun dari sisi lain dia tidak berkehendak.

Namun, dalam bahasa Arab tidak dikenal istilatr orang yang

menenfukan, melainkan terpaksa. Ini hanya ada pada ucapan ulama

fikih. Sebagaimana disebutkan dalam Shahih Al Bukhari dar Muslim

dari Nabi SAW, bahwa beliau bersabda, "Jilca kalian berdoa, maka

janganlah mengucapkan, 'Ya Allah ampunilah alat jikn englrau mau.

Ya Allah, sayangilah afu jila Englcau mant'. Bersungguh-sungguhlah

pada permintaanmu, karena Allah tidak ada yang dipaksa."l83

Nabi Muhammad SAW menjelaskan bahwa orang yang

melakukan sesuatu dengan kehendaktya berarti tidak dinamakan

terpaksa. Orang yang terpaksa itu berbuat atas kehendak orang lain.

Jika dia me,miliki kehendak untuk berbuat, maka dia tidak menempati

posisi sebagai objek yang tidak memiliki kuasq dan tidak memiliki
kehendak pada saat itu. Tujuan utamanya hanyalah menghindarkan

diri dari keburukan, bukan bertujuan untuk perbuatan tersebut.

Mengenai hal itu ada tiga tingkatan:

Pertama, orang yang melakukan suatu perbuatan dengan

terpaksa tanpa memiliki kuasa untuk menolak. Misalnya orang yang

'83 AI Bukhari dalam pembahasan tentang doa (6339) dan Muslim dalam
pembaha-can tentang dzikir dan doa(912679).
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diculik, dimasukkan ke suatu ternpat dan dipukuli. Atau seorang

wanita yang diperkosa dan tidak ada pilihan lain karena tidak mampu

menolak. Lri bukan termasuk perbuatan yang dilandaskan pada

pilihan, sebab tidak ada kemampuan atau kehe,lrdak. Contoh yang

seperti ini t€rdapat pada perbuatan yang dilalcukan tanpa perintall

larangan, atau siksa. Pendapat ini merupakan kesepakatan ulama atrli

logika. Dia mendapat siksa jika manrpu mencegah, tapi dia justnr

tidah me,ncegaturya. Dalam kasus ini, jika dia tetap melalcukan, maka

dia tidak dianggap terpaksq justnr dianggap taat. Dari sinilah terdapat

perbedaan antara wanita yang memang mau melakukan zina de,ngan

wanita yang dipaksa melakukan zina.

Kedua,dipaksa de,ngan dipukul atau dipenjara, dan sebagainya,

sehingga dia mau melakukan yang disuruh. Perbuatan ini terkait

dengan beban yang harus dilakukan. Seseorang mungkin saja tidak

melalcukannya, misalnya pada kasus pe,mbunuhan.

Me,ngenai masalah ini, para ulama fikih berkata, "Jika seseorang

dipaksa membunuh orang yang tidak boleh dibunuh, malca dia tidak
boleh membrmubnya."

Namun jika dia tetap meurbunuhnya, para ulama berbeda

pendapat mengenai kewajiban qishash baginya.

Mayoritas ulama fikih, seperti Malik, Ahmad, dan Syaf i -
dalam salah satu qaul nya (qaul qadim atau jadid)- mengatakan

batrwa orang yang terpaksa tetap wajib diqishash, karena sia

dij adikennya sebagai alat.

Zafr berkata" "Orang yang dipaksa hukumnya dianggap

pembunuh langsung kare,na diapembunuh langsung, sedangkan omng

yang mernaksanya adalah penyebab saja."

Ada yang berkata, "Jika dia sebagai alat, maka dia tidak
berdosa"

Namun, para ulama sepakat bahwa dia berdosa
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Abu Yusuf berkat4 "Tidak wajib qishash bagi keduanya."

Jika seseorang dipaksa minum Htamer dan perbuatan buruk

lainnya, maka mayoritas ulama m€,rganggapn)ra boleh, yaitu madztrab

Abu Hanifah, Syaf i, dan Ahmad dalam pendapat yang masyhur,

sesuai firman Allah SWT, "Janganlah kamu paksa budak-btdak

wanitamu untuk melahtfun pelaanran, sedang merelra sendiri

mengingini lresucian, karena kamu hendak mencari keuntungan

duniawi. Dan barangsia;p Wg menaba merekt, maka

sesunglguhnya Allah adalah Malra Pengampun lagi Maha Penyayang

(kepada merekn) sesudah mereka dipaksa l'r2." (Qs. An-Nutu l2al:33)

Hukum Dipaksa Berzine

Namun jika seorang laki-laki dipaksa untuk berzirr4 maka ada

duapendapat me,nunrt madzhab Ahmad dan lainnya:

Pertama, laki-laki tidak bisa disebut t€rpaksa. Sebagaimana

pendapat Abu HanifalU ini juga termasuk pe,ndapat Imam Ahmad.

Kedua, laki-laki bisa disebut terpaksa Sebagaimana pe,ndapat

Syafi 'I dan sekelompok pengikut Ahmad.

Jika seseorang dipaksa untuk me,nyatakan kekafiran, maka

diperbolehkan mengucapkannya di lisan saja, namun hatinya tetap

konsiste,n dalam keimanan.

Jika dipalcsa melakukan akad seperti jual beli, nikah, cerai,

zhihar, 'ila, membebaskan budalq dan lainJatu maka jurnhur ulama

seperti Mahlq Syaf i, dan Ahma4 me,nyatakan bahwa ucapan orang

),ang dipaksa tanpa hak dianggry fatal, maka ti,tak berlaku thalak,

pe,mbebasan budalq riad?ar, suryalx, dan lain-lain.

Abu Hanifah me,mbedakan antara akad yang bisa difhskh atau

khiyar, misalnya pada jual beli dan lain-lain" Dalm akad seperti ini,
pemryataan yang didasari paksaan tidak berlaku- Namun pada nikah,
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thalak, dan pembebasan budak, pemyataan yang didasari paksaan itu

tetap berlaku.

Orang yang boleh dipaksa, seperti kafir harbi dipaksa masuk

Islam, maka pernyataan masuk Islam yang keluar ketika dia dipaksa

itu berlaku.

Syair:

Fatalisme itu dianggap sebagai orang yang terpaksa.

Sedanglran bagi Anda, orangyang terpaksa itu dianggap membawa

udzur.

Jawaban syaikh atas dua kalimat batil tersebut adalah:

Pertama, menjawab kalimat jilca konsep fatalis itu benar, maka

manusia adalah orang yang terpafrsa. Telah dipahami bahwa kata

jabr memiliki makna yan1 berbeda. Jika yang dimaksudkan adalah

seperti seseorang yang memaksa orang lain untuk melakukan sesuatu

yang tidak orang lain inginkan, maka konsepT'abr ini tidak benar. Jika

yang dimatriudkan di sini adalatr, Allah menciptakan kehendak

manusia, jika konsep ini -{enar- maka manusia tidak disebut

terpaksa.

Kedua, me,njawab kalimat bagi Anda, orang yang terpal<sa itu

dianggap udzur. Tidak demikian adanya. Orang yang dipaksa itu ada

dua macam:

l. Orang yang berhak (boleh) dipaksa.

Konsep ini bisa diterima. Allah tidak akan memaksa siapa pun

kecuali dengan hak (ika memang sepatufirya dia dipaksa), baik dalam

penciptaan maupun kekuasaan Allah, atau dalam penetapan agzrma

dan perintah-Nya.

2. Orang yang dipaksa dan dizhalimi tanpa hak.

Allah tidak menztralimi siapa pun, sekecil apa pun. Allatr Matra

Bijaksan4 Matra Adil, dan Penegak keadilan.

8r2



Kitab Iman

Allah SWT berfirmn, "AUah menyatakan bahwa ttdak ada

tuhan melainkan Dia (yang berhak dtsembah), yang menegakkan

keadilan. Para malaikat don or(mg-orang yang berilmu (iuga

menyatakan yang demikian it$. Te ada nhan melainkan Dia (yang

berh& disembah), Yang Malu Pqkasa lagi Maha Bijaksana." (Qs.

Aali lnraan [3]: 18)

Kaum 6uslim dan lainnya bersepakat bahwa Allah Maha Suci

dari kezhaliman. Akan tetryi manusia berselisih pendapat mengenai

makna zhalim yang wajib disuciknr dari Allah SWT. Qadariyyatr dan

kelompok lain yang termasuk Muktazilah m€xrguggap batrwa Allah
Maha Suci dari jenis kezhaliman yang juga dilarang bagi maktrluk.

De,ngan de,mikian, mereka meiryerupakan Allatr dengan makhluk,
maka b€rarti mereka mewajibkm sifat yang ada pada malctrluk.

Mereka juga membahas me,ngenai permasalahan adil dan

melampaui batas dengan pernptaan yang kontadiktif, sebagaimana

biasa.

Mereka juga me,net4kan kepastian bagi banyak hal yang terkait
dengan manusia

Diantaranya mereka berkat4 "Jika seseorang melihat
sekelompok orang saling memzhalimi satu sama lain, dan dia mampu

me,ncegah mereka beftuat kezhaliman, namun Dia tidak

melakukannya, maka dia orang yang zhalim juga. Hal seperti ini
bukanlah kedraliman dari AUah. Lalu mereka berkata: Allah telah

mencegah orang-orang itu dari be,rbuat kezhaliman. Allah juga

me,nunjukkan bahwa ada pahala bagi mereka jika me,naati-Nya, dan

ada siksa jika durhakapada-Nya

Mereka berbuat zhalim atas pilihan mereka sendiri. Tidak
mungkin mereka dicegah kecuali dengan metindrurgi mereka untuk

meninggalkan kezhaliman tersebuL Dengan melindrurgi mereka untuk
meninggal kezhaliman, maka taklif telah teftebas, sehingga pahala

akan muncul baginya.
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Jumhur berkata kepada merekam "Bagaimana jika salah satu

dari kita diam seperti ini, padatral Dia mengetatrui bahwa ada hamba-

hamba Allah yang tidak menaati perintatr Allatr dan tidak

menghindarkan diri dari kezhaliman, bahkan bertambatr durhaka dan

zhalim? Dalam hal ini tidak ada hikmah atau keadilan. Ini dibolehkan

semata-mata kare,na salah satu dari kita tidak mengetahui akibatrya,

atau karena tidak marnpu mencegatr kezhaliman. Allahlah Yang Matra

meng'etahui akibat-akibat. Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu.

Seandainya dia tahu bahwa jika Dia memerintahkan mereka dan

menjelaskan tentang pahalq maksiat, dan keztraliman masing-masing,

maka Dia pasti akan me,ncegah mereka dari kezhaliman.

Mengenai hal ini, lebih luas dijabarkan dalam banyak

pembahasan lain. Jawaban ini hanya me,muat peringatan.

Kezhaliman yang Harus Disucikan dari Allah

Kelompok salaf dan (khalaf) belakangan yang pro terhadap

ketetapan (Qudrah), juga Jahmiyyah, atrli kalam, dan atrli hadits,

"Kezhaliman terlarang bagr Dzat Allah, maka semua yang mungkin

masuk di bawah qudrah-Nyaberarti Allah tidak berbuat zhalim."

Mereka berkata, "Kezhaliman itu adalah ikut campur dalam

milik orang lain, tidak taat teftadap apa yang wajib ditaati. Semua ini
tidak ada dalam hak Allah SWT.U

Mayoritas ulama Ahlus-Sunnah, ahli hadits, dan para peneliti

me,ngatakan bahwa kezhaliman adalah menernpatkan sesuatu tidak
pada tempat yang semestinya. Akibat kedralimannya itu, seseorang

akan kehilangan kebaikanny4 atau menanggung kesalahan orang lain.

Allah menyucikan Dzat-Nya dari kedraliman ini, sebagimana firman

Allah SWI, "Dan barangsiapa mengerjakan amal-amal yang shalih

dan dia dalam kcadaan beriman, malca dia tidak khawatir akan

perlahnn yang fidak adil (terhadapnya) dan tidak (pula) akan

pengurangan habtya;'(Qs. Thaahaa l20] ll2)
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Para ularna salaf 
-kecuali 

satu orang- mengatakan batrwa

yang dimaksud pengurangan dalam ayat tersebut adalatr pengurangan

kebaikan. Sedangkan kezhaliman adalah tambahan kebunrkan bagi

dirinya.

Allah SWT berfirman, "Ataukah belum diberitakan kepadanya

apa yang ada dalmr lemfuran-lqtbaran Musa? Dan lembaran-

letnbaran lbrahim yang selalu nent'emryrnakan janji? (Yaitu) bahwa

seorang yang berdosa tidak akan memihtl dosa orang lain, Dan

bahwa seorang manusia tiada na nperoleh selain apa yang telah

diusahakan rya." (Qs. An-Najm [53]: 36-39)

"Janganlah kamu bertengkar di hadapan-Ku, padahal

sesungguhnya Aht dahulu telah mentberikan anoaman kcpadamu.

kcputusan di sisi-Ku tidak dapat diubah dan Aht sekali-kali tidak

menganiaya hamba-lwmba-Ku." (Qs. Qaaf t 501: 28-29)

Dalam hadits tentang kartu (frang berisi syahadatatn) riwayat
At-Tirnidzi, yang me,nunrt At-Tirmidzi berkualitas hasan, yang juga

diriwayatkan oleh ulama laiq dan diriwayatkan oleh Al Halcim dalam

shahihnya, Rasulullah SAW bersabda, "Pada Hari Kiamat seorang

laH-laki akan dihadapkan di depan selunth maWtlulc Lalu Dia
diberilwn sembilan puluh sembilan catatan. Setiap catatan

panjang;nya sejauh mata memandang. Kemudian Allah SWT aktn
berfirman, 'Apakah kamu ada mengingkari sesuatu dalam catatan

ini'? Laki-laki itu menjawab, T idah Ttrtan'. Kemudian Allah akan

berknta, 'Apakah kamu Wnya aib atau kcbaikan'? Laki-laki itu
ketahttan dan berkata, 'Tidah Ttilun'. Allah SVT berfirman, 'Ya

benar, dalam @tatan Kami, kanu memiliki kebaikan. Tidak ada sifat
zhalim juga dalam dirimu'. Dia pw mendapatkan kartu keterangan

yang berisi kalimat aht bersaki balwa tiada tuhan selain Allah dan

aht bersalrsi bahwa Nabi Muhammad SAW adalah utusan Allah. Laki-
laki itu berlrata, Ya Tuhan, apa kutuyang diberikan bersama catatan

ini'? Allah berkata, 'Kamu tidak akan dbhalimi'."
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Rasulullah SAW melanjutkan kisatrnya, "Catatan-catatan itu

diletalrlran di salah satu telapak tangan, sedangkan kartu itu
diletalrlan di telapak tangan yang lain. Catatan-catatan itu lebih

ringan dan kartu itu lebih berat."384

Allah SWT berfirmfr., "Pada hari ini tiap-tiap jiwa diberi

balman dengan apa yang diusahakannya. Tidak ada yang dirugilran

pada hari ini. Sesungguhnya Allah amat cepat hisabnya." (Qs.

Ghaafir [40]: l7)

"Dan tidaHah Kami menganiaya mereka, tetapi merekalah yang

menganiaya diri mereka sendiri." (Qs. Az-Zukhruf [a!:76)
"Dan Kami tidaHah menganiaya mereka tetapi merelralah yang

menganiaya diri mereka sendii." (Qs. Huud I l]: 101)

Dalil-dalil yang mengulas tentang masalah ini cukup banyak.

Telatr diketatrui bahwa Allah SWT tidak menghilangkan penghalang

yang tidak mungkin ada, s€p€rti berkumpulnya dua hal yang paradoks.

Keadaan yang tidak dapat digambarkan salah satunya sama sekali.

Dengan semata-mata menghilangkan salah satunya, tidak berarti

maksud khithab itu terpenuhi.

Maksud pembahasan ini adalah keadilan Allah. Allah tidak akan

memzhalimi siapa pun, sebagaimana Allah SWT berfirman, "Dan

merelra dapati apa yang telah mereka kerjakan ada (tertulis). Dan
Tuhanmu tidak menganiaya seorang jua pun." (Qs. Al Kahfi [8]: a9)

BahkarU Allah SWT memberikan balasan atas perbuatan baik
mereka. Tidak menyiksa kecuali setelatr disampaikan terlebih dahulu

ajaran untuk mereka, sebagaimana Allatr SWT berfirman,"Kami tidak

menyilrsa sehingga Kami menguttts seorang rasul.." (Qs. Al Israa'

[7]: ls)

3s At-Tirmia'i dalam pembahasan tentang iman (2639) dan Ibnu Majah dalam
pcmbahasan tentang zuhud (4300).
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"(Mereka Kami utui) seJalu rasul-rasul pembawa berita
gembira dan pemberi peringatot agu supaya fidak ada alasan bagi

manusia membantah Allah sesudah rasul-rasul ltu." (Qs.

An-Nisaa'[a]: 165)

"Dan tidak adalah Tfiaruru nsnbinasakan kota-kota, sebelum

Dia menguttts di iktlota ttu swag rasl Wrg membacakan ayat-

ayat Kami kepda mereka; fu, tidak Wruh (pula) Kami

membinasakan kota-kota; kcauli pendufubrya dalam kcadaan

melahtkan kahaliman " (Qs.Al Qshash [28]: 59)

Nabi SAW UersabAa, "Tiada sdr. pun selain Atlah yang paling
senang memberi peringatan (ags tid& tqsesat). Oleh karena itu,

Allah mengutus para nabi dan rasul, sqta menwunkan Kitabsilci."385

Dalildalil seperti itu cukrp bmyalL yang menjelaskan bahwa

Allah telah me,nyrcikan Dzat-Nya sendiri dari sifat zhalim. Allah
tidak se,perti yang disifati oleh Qadrilyah, tidak pula seperti yang

disifati oleh Jabariyyah dan para pengikutrya. Penjabaran tentang ini
dibahas luas di banyak ayat. Dalm a)rat-ayat itu juga dijelaskan

temtang hikmah Allah dan keadilm-Nya. Pe,mbahasan inilatr yang

paling sering diragukan oleh bmyak omng, baik golongan dulu
maupun sekarang.

Pe,rnbahasan ini se,makin meluas, sampai-sampai merinci banyak

pendapat orang dan penjabaran mcngeirai hakikat masalah ini, dengan

menjelaskan dalil-dalil. Jawabm dengan mengemukakan

perbandingan-perbandingan tidak sesuai dengan jawaban yang

disaurpaikan melalui syair ini. Ini bayak disebutkan dalam berbagai

tempat.

Dalarn hadits shahih yang diriwayatkan Muslim, dari Abu
Dzatr, dari Nabi SAW, disebutkm sebuah hadits qudsi, "Wahai
hamba-hamba-Ku, sesungguhnya Aht luramkan kahaliman dari diri-

"' Al Bulfiari dalam pembatrasan t€ntang tauhid"
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Ku. Aht juga menjadikannya haram bagi knlian, malca janganlah

berbuat zhalim. Wahai hamba-Ku, kalian semua sesat jika tanpa

petunjuk dari-Ku, maka mintalah petunjuk kepada-Ku dan Aku akan

memberilranmu petunjuk. Wahai hamba-Ku, lmlian itu almn kelaparan

jil(a Alru tidak memberi kalian makan, malu mintalah makan lrepada-

Ku, malra Alat alcan memberi kalian makan. Wahai hamba-Ku, knlian

itu alcan telanjang jil(a Alil tidak memberi knlian palcaian, makn

mintalah paknian lcepada-Ku maka Aht akan memberi lcaltan pakaian.

Wahai hamba-Ku, sesungguhnya kalian berbuat salah

sepanjang siang dan malam. Afu memberi ampunan kepada kalian

semua, maka mintalah ampururn kepada-Ku, maka Aht mengampunt

lralian. Wahai hamba-Ku, kalian tidak alran dapat membahayakan

atau bermanfaat bagi-Ku. Wahai hamba-Ku seandainya kalian

semua, batk orang yang dulu hingga belakangan, baik manusia

maupun jin, semuanya bertakwa dengan hati yang paling talcwa.

Sungguh tidakmenambah kemuliaan sedikit pun pada kerajaan-Ku.

Wahai hamba-Ku seandainya kalian semtu4 baik orang yang

dulu hingga belakangan, baik marutsia maupun jin, semuanya

durhaka dengan hati yang paling durhakn kepada-Ku, sungguh tidak
mengurangi kcmuliaan sedikit pun pada kerajaan-Ku. Wahai hamba-

Ku, seandainya kalian semuo, baik orang yang dulu hingga

belalrangan, baik manusia maupun jin, semuanya berdiri di satu

tempat dan meminta, lalu Afu kafulkan permintaan kalian semua,

sungguh tidak akan berhtrang sedikit pun segala yang merupaknn

milik-Ku, hanya seperti jantm yang dimasuklran ke dalam samudra.

Wahai hamba-Ku, sesungguhnya itu semut adalah amal kalian
yang Aht sebutlsn, kemudian Aht sempurnakan untuk kalian, maka

siapa di antara kalian yang mendapat kebaikan, pujilah Allah, dan

yang mendapatkan kebuntkan janganlah mencela siapa pun keanali

dirinya sendii."3$

3s Muslim dalam pembahasan tentang kebaikan dan silaturrahim(5512577).
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Said berkat4 "Abu Idris Al Khaulani, apabila menyampaikan

hadits ini, beliau berlutut di atas lutuhya"

Di awal hadits qudsi ini disebutkan apa yang disampaikan oleh

Ahmad bin Hanbal, "Hadis ini me,nrpekan hadits bagi penduduk

Syam. Allatt melarang kezhaliman bagi Dzat-Nya se,ndiri. Juga

melarang segala sifat negatif."

Dalam Al Qur'an Allah juga me,netapkan kasih sayang pada

Dzat-Nya. Ini merupakan pendapat kelompok kedua. Hadits ini hanya

menjelaskan perrberitaaq janji, dan ancaman Allatr. Pendapat lain

mengatakan batrwa Allah me,netapkan kasih sayang pada Dzat-Nya

dan mengharamkan keilaliman, sebagaimana firman-Nya, " Dan Kami

selalu berkewajiban menolong orang-orang yang beriman." (Qs. Ar-
Ruum [30]: af

Ini adalah kewajiban yang ditet4kan Allah bagi Dzat-Nya
se,ndiri, bukan kare,na makhluk ciptaan-Nyp bisa mewajibkan-Nya

atau mengharamkan-Nya.

Hadis ini diakhiri de,lrgan kalimat "wahai hamba-Ku,

sesungguhnya itu semua adalah anal kalian yang Aht sebutkan,

kemudian Alat sempurnaknn untuk kalian, maka siapa di antara kalian
yang mendapat kcbaikan, pujilah Allah, dan yang mendapatkan

lceburulran janganlah mencela siapa pun keanali dirtnya.sendtri".

Sebagaimana disebutkan dalam hadits shahih yang diriwayatkan

oleh Al Bukhari dan lainnya dari Syadad bin Aus, dari Nabi
Muhammad SAW, beliau bersabd4 "Istighfar paling baik adalah

seseorang berdoa,'Ya Allah, Engkau adalah Tuhan yang ttdak ada

Tuhan selatn Engkau. Engkau menciptalran-Ku dan aht adalah

hamba-Mu. Alcu berada dalam perjanjian dengan-Mu dan janji-Mu
semampulat. Alil berlindung kepada-Mu dari keburukan yang alat

lalatlrnn. Aht kembali kepada-Mu atas nibnat yang Kau berikan, dan

alcu mengalai dosaht. Ampunilah alcu, karena tidak ada yang dapat

mengampuni dosa kecttali Engktu'- Orang yang berdoa pada pagi
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hari dengan keyakinan, maka jika dia mati di siang itu, dia akan

masuk surga. Orang yang berdoa pada sore hari dengan keyakinan,

matra jilra dia mati pada malam itu, dia aknn masuk surga."387

Dalam hadits tersebut terdapat doa Nabi SAW, "Aleu kembali

lrepada-Mu atas nilonat yang Kau berikan, dan alu mengalrui

dosalcu." Juga nikmat-nilonat Allatl yang telatr diberikan kepada orang

beriman. Keimanan dan kebaikan yang memudahkannya merupakan

kanrnia Allah, kebaikan, kasih sayang, serta kebijaksanaan atau

hikmah-Nya. Keburukan yang ada merupakan ciri keadilan dan

kebijaksanaan Allah SWT, kare,na setiap nikmat Allah adalatr kanrnia-

Nya dan setiap siksa Allah adalah keadilan-Nya.

Tidak perlu dipertanyakan atas apa yang Allah perbuat, karena

begitu sempuma hikmah, kasih sayang, dan keadilan-Nya. Bukan

sernata-mata kare,na keagungan dan kekuasaan Allah, sebagaimana

dikatakan Jahm dan para pengikufrrya. Sudah banyak dibatras dan

dijelaskan mengenai sabda Rasulullah SAW, 'tKebaikan itu berasal

dari-Mu, dan Engluu tidak memiliki kebuntkan,'d88 bahwa meskipun

Allah menciptakan segala sesuatu, namun tidak boleh menisbatkan

keburukan kepada Allah SWT, baik dalam Al Qur'an maupun

Sunnah, kecuali pada salah satu dari tiga konteks berikut:

l. Dalam bentuk umum, sebagaimana firman Allah SWT,

"Allahlah Pencipta segala sesuaht." (Qs. Ar-Ra'd [3]: 16 dan

Az-Zttmar l39l:62)

2. Menisbatkannya dengan sebabnya, sebagaimana firman Allatr
SWT, "Dari leejahann maHtluk-Nya." (Qs. Al Falaq [113]: 2)

3. Membuang fo'il (bentuknya dibuat pasfl, sebagaimana

perkataan jin, "Dan sesungguhnya kami tidak mengetahui

(dengan adanya penjagaan itu) apakah l<ebuntkan yang

387 a1 g,kha'i dalam pembahasan t€ntang doa (6323) dan Abu Daud dalam
pembahasan tentang adab (5070).

3tt Muslim dalam peurbahasan tcntang orang yang bepergian (2Un?D.
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dilrehendaki bagi orang yang di bumi ataukah Tuhan mereka

menghendaki kebaiktn bagi mereka." (Qs. Al Jin 172): l0)

Dalem surah Al Faatihah disebutkan tiga golongan: "Segala puji
bagi Allah, Tuhan semesta alam." (Qs. Al Faatihatr [U:-4 kri
meirunjukkan arti umum.

Atlah lalu berfirman, "(Yaiu) jalan orang-orang yang telah

Engkau beri ntkmat keryda mereka; ktkan (jalan) merelra yang

dimurlrai dan bukan (pulajalan) merekalnng sesat." (Qs. Al Faatihah

[1]: 7)

Ism fa'il dalarn kata "mrnka" dibuang (be,ntuknya kalimatrya
pasifl.

Allah berfirman, "Bukan jalan or(mg-orangyang sesat " (Qs. Al
Faatihah []: 7)

Kata "sesat" dinisbatkan kepada makhluk.

Nabi Ibrahim b€rkat4 "Ketika aht sakit, Dialah yang

menyembuhlran." (Qs. Asy-S5/u'araa' [26J: 80)

Juga ucapan Nabi Khidhir "Ah. bermaksud mentsakkan

(perahu) frz." (Qs. At Kahfi u8l: 79)

' "Dan lcami menghendaki, supoya Tuhan mereka mengganti bagi
merelra dengan anak latn yang lebih baik kesuciannya dari analotya

itu dan lebih dalam kasih salnngnya (kepada ibu bapabtya)." (Qs. Al
Kahfi [8]:81)

"Malu Tuhanmu menghendaki agar supnya mereka sampai

lrepada kedewasaannya." (Qs.Al Kahfi [8]: 82)

Pembatrasan me,lrge,nai hakikat segala sesuatu sangatlatr luas

dalarn Al Qur'an. Al Qur'an menjelaskan bahwa Allah SWT tidak
menciptakan sesuatu kecuali ada hihlatl yang terkandung di
dalamnya.
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Allah SWT berfirrnan, "Yang membuat segala sesuatu yang Dia
ciptalran s ebaik-bailotya. " (Qs. As-Saj dah l32l: 7)

"(Begitulah) perbuatan Allah yang membuat dengan kol<nh tiap-

tiap sesuatu." (Qs.An-Narnl [27]: 88)

Semua malfiluk --dengan memperhatikan hilonah yang telah

diciptakan untuk kebaikan- meskipun pada sisi lain secara kasat ada

kebumkan ftetidaksukaan), sejatinya itu addah hanya hambatan

sebagian saja, bukan hikmahnya yang murni buruk. Itu adalatr

keburukan yang akan mendatangkan kebaikan yang lebih banyak,

yaitu kebaikan yang datang dari Yang Maha Membuat dan Maha

Bijaksan4 meskipun bagi orang yang melakukannya terasa tidak enak.

Ada orang yang beranggapan bahwa hikmah sempurna yang

dicari itu tidak ada, dan di situlatr letak hilmahnya. Orang yang

mengatakan demikian tidak mengetahui hakikat penciptaan sesuatu,

batrwa hikmah dan wujud maktrluk ini memiliki keterkaitan satu sama

lain. Allah SWT ketika menciptakan sesuatu maka pasti menciptakan

sebab-sebab yang me,njarlikan sesuatu itu ada, karena tidak mungkin

ada objek tanpa ada perbuatan. Itu berarti harus meniadakan halangan-

halangan dan paradoks dari sesuatu tersebut (misalnya, jika ingin
berdiri maka keadaan duduk harus dihilangkan), sebab dua hal yang

bertentangan dan me,nafikan satu sama tain tidak bisa muncul pada

waktu yang bersama"n.

Allatr SWT Maha Kuasa atas segala sesuatu, tidak ada

pengecualian sama sekali.

Maksud "sesuatu" adalah yang tampak wujudnya. Sedangkan

jika Allah tidak berkehendak dari Dzat-Nya sendiri, maka tidak

disebut "sesuatu", sebagaimana dikernukakan oleh para ulama logis.

Kemampuan Allah SWT menciptakan hal-hal yang berlawanan

sarna dengan kemampuan Allah SWT menciptakan penggantinya. Jika

Allah SWT berkehe,ndak menciptakan manusia bergerak, maka pasti
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terjadi. Jika Allatr SWT ingin menjadikan manusia diam, maka pasti

terjadi. Demikian pula dalam hal keimanan, kekafiran, dan lain-lain.

Namun, tidak bisa digambarkan bagaimana manusia dalam satu waktu

memiliki dua sifat yang saling bertentangan. Bagaimana

menggambarkan seseorang yang mukmin dan percaya, serta termasuk

kekasih Allah, narnun di sisi lain dia orang kafir munafik yang

termasuk musuh Allah? Hal )ang memungkinkan adalah

me,nggambarkan bahwa dalam diri manusia ada sebagian iman dan

sebagian kecil sifat munafik.

Hal yang wajib bagi manusia adalah, me,nyadari dan mengetahui

bahwa ilmu Allah, kekuasaan-Nya, hikmah tau kebijaksanaan-Nyq

dan kasih sayang-Ny4 b€rada pada level tertinggi, tidak akan ada lagi

tandingan dari sifat-sifat Allah ini. Seluruh sifat sempurna yang ada

hanyalah milik Allah dan wajib bagi Allah. Sebagian hikmah Allah
terkadang bisa diketahui oleh sebagian manusi4 namun banyak juga

hihnah yang tidak bisa diketahui oleh mereka.

Manusia memiliki ilmu png selalu berkembang karena ada

kebijaksanaan Allah SWT, kasih sayang-Nya, dan keadilan-Nya.

Setiap kali ilmunya bertambah kar€na aktivitas yang dia lakukan,

maka seketika itu juga ilmunya b€rtambah karena kebijaksanaan

Allah, keadilan-Ny4 kasih sayang-Nya, dan kekuasaqn-Nya. Allahlatl
yang memberi nikmat kebaikan de,ngan perbuatan, dan juga

patralanya. Sedangkan siksa yang diterima atas dosanya merupakan

keadilan Allah SWT 
-meskipun 

dosa merupakan takdir Allatr dan

termasuk segala yang telah digariskan Allah- namun itu tetap saja

berasal dari kekuranganny4 kele,mahanny4 dan ketidaktahuanny4

sehingga mengakibatkann)ra hanrs mendapat siksa.

Segala kebaikan yang ada dalam diri manusia merupakan

perbuatan Allatr dan kebaikan-Ny4 Tuhan yang telah menciptakan
jiwa dan menyempurnakanny4 mengilhamkan kefasikan dan

ketakwaan.
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Terdapat hikmah yang agung ketika Allah mengilhamkan

kefasikan dan ketakwaan. Seandainya seluruh orang cerdas dan

rasional di dunia ini dikumpulkan untuk mencari hikmatr yang besar

ini, maka tidak akan sanggup mereka dapatkan.

Namun, mengetatrui secara detail hilsnah Tuhan merupakan hal

yang sangat sulit untuk diketatrui oleh banyak orang. Batrkan, ada

yang tidak bisa diketatrui oleh makhluk lain, hingga malaikat

sekalipun. Malaikat berkata 
-sebagaimana 

disitir dalam sebuah

ayat-, "Ingatlah l@tika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat,

'Sesungguhnya Alu hendak menjadikan seorang lchalifoh di mulm

bumi'. Mereka berkata, 'Mengapa Engkau hendak menjadilcan

(n:halfah) di ktmi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya

dan menumpahkan darah, padahal kami senantiasa bertasbih dengan

memuji Engkau dan menyrcikan Engkau'? Tuhan berfirman,

'Sesungguhnya Aht mengetahui apa yang tidak knmu ketahui'." (Qs.

Al Baqarah [2J: 30)

Culrup bagi makhluk untuk me,ngetatrui y*g umum saja (bukan

yang rinci) dan cukup beriman saja.

Allah SrfrfT telatr mernerintahkan manusia untuk mencari

seluruh pehmjuh bimbingan, kebaikan dunia akhirat, ampunan, dan

kasih sayang yang mereka butuhkan.

Nabi Muharnmad SAW bersabda dalam hadits shahih, "Ya
Allah, alcu memohon petunjulc, lcetalcwaan, penjagaan diri dari
malcs iat, dan kclayaan."38e

Belia juga be,rdoa, "Ya Allah, beilah hatilu kctakwaan dan

lresucian. Englcau adalah sebaik-baik Dzat yang membersihlcan hati.

Engkau penolong dan pemilik hati."1%

3te Muslirn dalam pembahasan tenhng dzikir dan doa (721721), At-Tirmidzi dalam
pembahasan tentang doa-doa (3489), ia berkata, "Kualitas hadits ini hasan
shahih." Ibnu Majah dalam pembahasan tentang doa (3832), Ahnad (l/389),
semuanya diriwayatkan dari Abdullah. Redaksi dari riwayat Ahmad.
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Nabi juga berdoa, "Ya Allah, baguskanlah agamaht yang

mentpalun penjaga uttrsantht, baguskanlah duniaht yang mrttpakan

tempatht mencari penghidupan, baguskanlah aHtiratht sebagai

tempat kembalila+ jadikanlah hidupfu ini penuh dengan tambahan

segala kcbailran. Jadikanlah funatianfu sebagai istirahatlat dari
segala kebunican."3er

Dalam shahth muslim disebutkm bahwa Nabi Muhammad

SAW ketika bangrrn ibadah malam berrdoa, "Ya Allah, Tuhannya

Malaikat Jibril, Mikail, dan Israfil, Yang menciptakan langit dan

bumi, yang mengetahui perkara gaib dan jelas, Engkau adalah hakim

bagr hamba-Mu terhadap apa yang mereka perselisihlun,

tunjulrlranlah alu kebenaran dari hal yang diperselisihkan ini dengan

izin-Mu. Englcau Maha memberi petunjuk kEpada siapa pun yang

Englrau lrehendaki berada di jalan yang hrttts!3m

Allah SWT telah me,merintahkan kita untuk berdoa dalarn

shalat, "Tunjukilah kami jalan yang luttts, (y"it") jalan orang-orang
yang telah Engkau beri nibnat kqada mereka; bukan (jalan) merela
yang dimurkai dan ktkan (pula jalan) mereka yang sesat." (Qs. Al
Faatihatr [1]: 6-7) Ini menpakan doa yang paling utama dan paling

wajib dipanjatkan oleh manusia

Jika doa ini terunrjud mrka Allah telah menjadikan orang

tersebut mendapatkanpetunjuk dan bimbingannya karena Allah Matra

Me,ndengar doa dan tidak me,ngingkari janji-Nya

'* Muslim dalam penrbahrean t€ntang dzikit rlan &a (73t272), An-Nasa'i dalam
pembahas4l tentang memohon pcrlindrmgan (5538), rlan fifunad (41371),

- semnanya diriwayatkan daiTaidbin Arqam-

]]l tvtustim dalam pembnhasan tsntang dzikir dan doa Oln0Ddari Abu Hruairah.
"' Muslim dalam pembahasan tentarg shalamya rmrsafir QNn7q.
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Tentang Orang yang Terbunuh

Syail& Ibnu Taimilyatr pernatr ditanya tentang orang yang mati

terbunuh, apakatr dia mati karena sudah ajalnya? Atau ajalnya itu
terpotong oleh orang yang membunuhnya?

Beliau menjawab: Orang yang terbunuh itu sama saja dengan

orang yang mati karena sebab lainnya. Dia tidak akan mati sebelum

ajalnya tiba. Tidak ada orang yang bisa mengundur waktu

kernatiannya. Bahkan hewan dan pohon memiliki ajal yang tidak

dapat dipercepat atau diundur. Ajal adalatr saat makhluk menutup

usia, sedangkan usia adalah masa hidup makhluk.

Dalam shahih Muslim dan kitab hadits lainnya disebutkan

batrwa Nabi SAW bersabda "Talcdir maHtluk telah ditetapkan oleh

Allah SW lima puluh ribu tahun sebelum dictptakannya langit dan

bumi, t@titra itu Arsy berada di atas air."3e3

Dalam Shahih Al Bukhari disebutkan bahwa Nabi Muhammad

SAW bersabda, "Allah telah ada l@tilu tidak ada sesuatu pun. Arsy

berada di atas air. Allah telah menuliskan segala sesuatunya di Lauh

Mahfwh. Kemudian menciptaknn langit dan bumi."3%

Allatr SWT berfirmaln, "Apabtla telah tiba waktunya (yang

dilentulcan) bagi mereka, tidaHah merelca dapat mengundurkannya

barang sesaat pun dan tidak (pula) mendahulukannya." (Qs. An-Nahl

[6]:61)
Allah Maha Mengetahui apa yang terjadi sebelum alam ini ada.

Allah telah menuliskannya di Lauh Mahfwh. Allah mengetatrui

apakah seseorang mati ketika masih sebagai janin di perut, ketika

tidur, karena tertimpa re,lunfuhan, tenggelam, atau sebab lain.

Sedangkan orang yang dicontobkan tadi meninggal karena dibunuh,

baik dengan racun, pedang, batu, atau sebab pernbunuhan lainnya.

3e3 IIR. Muslim dalam pembahasan tentang al qadr (takdir) (1612653).

'* HR. Al Bulfiari dalam pembahasan ten-tang permulaan penciptaan (3 l9l ).
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Pe,ngetahuan Allah, catatan-Nya di Lauh Mahfuzh, dan

penciptaan makhluk, tidak berarti batrwa manusia tidak mendapatkan

predikat terpuji atau tercela, tidak mendapat pahala atau siksa. Orang

yang mernbunuh orang lain berdasarkan perintah Allah SWT dan

Rasul-Nya, misalnya berjihad dalam peperangan di jalan Allah, maka

Allah SWT memberinya pahala. Namun jika orang tersebut

me,mbunuh orang yang dilarang untuk dibunuh, misalnya para

pembegal atau orang yang melampaui batas, maka Allah SWT akan

menyiksanya. Jika Dia me,mbuntrh oftrng yang boleh dibunuh,

misalnya pelaksanaan hukuman qishash (oleh petugas jagal), maka dia

tidak mendapat pahala atau siksa, kecuali dia menanamkan niat yang

baik, maka dia me,ndapat pahala dan jika niat jatrat maka dia

meirdapatkan siksa

Ajal ada dua:

1. Ajal mutlak yang hanya diketatrui Allah.

2. Ajalmuqayyad (terikat de,ngan sesuatu sebab).

Rasulullah SAW bersabde "Siapa yang ingin diluaskan

raekinya dan dipanjangkan umurnya, maka hendaHah dia
meny ambung s il ahtrr a htm."3e 

s

Allah me,merintahkan malaikat untuk mencatat batas umumnya
dan berfirman, "Jika dia menyambung silaturrahim, malaikat
menambahlcan umurnya dengan jumlah tertentu. "

Malaikat tidak mengetahui apakah umurnya bertambah atau

tidak. Hanya Allah yang tahu hal ini. Namun, jika ajal telatr datang,

tidak akan bisa diperce,pat atau diundur.

15 .{1 lrrkhari dalam pembahasan tentang jual beli (2067), Muslim dalam
pembahasan tentang berbuat baik dan menyambung silaturrahim (2012557), dar
Abu Daud dalam pembahasan t€,rtang zakat (1693), semuanya diriwayatkan dari
Anas bin Malik.
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Sekiranya orang yang terbunuh tidak jadi dibunuh, maka kaum

Qadariyyah berkata, "Dia pasti hidup." Sedangkan kelompok yang

menganggap bahwa sebab itu tidak ada, akan berkata, "Dia tetap

mati." Kedua pendapat ini salah. Allah SWT telah mengetahui batrwa

dia mati dengan dibunuh. Namun, jika ditakdirkan berbeda maka pasti

takdir yang berbeda itulah yang terlaksana. Ini terkadang diketahui

oleh orang banyak kadang, namun terkadang juga tidak diketatrui. Jika

kita memastikan pengetahuan Allah tentang bahwa dia tidak mati,

maka bisa jadi akan memastikan juga ajal orang tersebut waktunya

sampai batas ini atau batas itu. Penetapan-penetapan terhadap hal yang

belum ada (tidak dapat dipastikan) seperti ini adalah salah dan bodoh.

Sama halnya jika ada orang yang berkata. "Seandainya orang ini
tidak makan dari rezeki yang telah diberikan Allah, maka pasti dia

mati, atau akan diberikan rezeki yang lain."

Sama juga dengan orang yang berkata, "Seandainya laki-laki ini
tidak menghamili pere,mpuan ini, apakah dia akan tidak subur (tidak

hamit)? Atau dia akan dihaurili oleh laki-laki lain?"

Sama juga dengan orang yang berkata" uJika tanatr ini tidak

ditanami olehmu, maka apakah akan ditanami orang lain? Atau bisa

saja tanatrnyamenjadi kering dan tidak bisa ditanami"

Seperti itu juga oreng yang hendak belajar Al Qur'an nirmun

dari orang yang tidak paham pula ryakah dia belajar dari orang lain
atau tidak pernah belajar Al Qur'an sama sekali?

Tentang Kenaikan llarga atau Penurunan Harga

Syaikhul Islam pernah ditanya te,ntang kemaikan harga atau

penurunan h*gq apakah keduanya menrpakan takdir Allah SWT?

Semua yangada selain Allah adalah maktrluk Allah dan dimiliki
oleh Allah SWT. Allah SWT adalah Tuhan" Sang Pencipt4 Pernilik,

dan Pengaturnya. Tiada tutran yang disembatr selain Allah. Tidak ada
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tuhan yang diimani selain Allab- Allahlah yang menciptakan dan

memberi perintatr. Tidak ada sekutu prm Yang bisa menandingi-Nya

sedikit pun. Tidak ada yang meirgintervensi Allatr.

Allah SWT berfinn an,"Katakanlah, 'sentlah mereka yang kamru

anggap (sebagai Tulwn) selain Allah, mereka tidak memiliki

(lrelansaan) seberat dzarrah pn di langtt dan di bumi, dan mereka

tidak mempunyai suntu salnm pn dalam (penciptaan) langit dan

bumi dan sekali-kali fidak ada di antara mereka yang menjadi

pembantu bagi-Nya. Dan tiadalah berguna syafaat di sisi Allah
melainkan bagi orang yang telah diizinkan-Nya memperoleh syafa'at

irz." (Qs. Saba'[34]: 22-23)

Allah SWT telah me,njelaskan bahwa apa pun selain-Nya tidak

memiliki sedikit pun bagian l-gq bumi, kekuasaan, atau bantuan.

Tiga bentuk sebagaimana yang dijelaskan dalam ayat itu merupakan

hak yang biasa ada pada makhluk. Dalam kepemilikan adakalanya

manusia memilikinya secara p€nuh, adakalanya ada orang lain yang

meurbantu" adakalanya tidak duaduanya. Intiny4 ada bantuan kepada

omng lain. Sama sep€rti yang dilakukan oleh menteri, pengaratr,

p€ngajar, pembantu, dan peirolong.

Allah SWT menjelaskan bahwa tidak ada sedikit pun

kepemilikan langit dan bumi selain milik Allah. Allah tidak

mernerlukan pe,nolong. Dialah Yang Maha Penolong. Allah tidak
perlu menteri, konsultan, atau asistcn.

Allah SWT berfirman,"Dan kaukanlah, 'Segala puji bagi Allah
yang tidak mempunyai anak dan tidak mempunyai selafiu dalam

kerajaan-Nya dan Dia bukan pula hina yang memerlukan penolong

dan agungkanlah Dia dengan pengagungan yang sebesar-besarnya'."

(Qs.Al Israa' [7]: IIl)
Seorang makhluk me,mbantu makhluk lain karena kehinaan yang

adapada dirinya. Ketika ada orang yang merrbantu orang lain, maka

dia keluar dari kehinaan dan me,njadi mulia sebab bantuan yang

829



Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

diberikannya itu. Tuhan tidak seperti itu, Dia menolong hamba-Nya

bukan karena butuh kemuliaan. Allah Maha Mulia dari Dzat-Nya

se,ndiri.

Firman Allab "Barangstapa yang menghendaH kemuliaan,

maka bagi Allahlah kemuliaan ifit semuanya." (Qs. Faathir [35]: l0)

Allah me,mbantu hamba-Nya yang muhin kare,na ratrmat-Nya,

nikmat-Ny4 kebijaksanaan-Nya, kebaikan-Nya, kedermawaan-Nyq

keutamaan-Ny4 dan sifat peimberi-Nya

Dengan de,mikian" keiraikan atau p€xrrrunan harga adalatr

makhluk yang hanya diciptakan Allah SWT. Ke,naikan atau pe,nurunan

harga tidak lain kare,na kehendak &in kuasa Allah. Namun, Allah
SWT menjadikan perbuatan manusia sebagai sebab atas terjadinya

suatu kejadian, diantaranya pe,mbunuhan )rang dilalokan seseorang

dapat menjadi sebab kematian orang lain. Juga dalam masalatr

kenaikan h*gq dapat disebabkan oleh kezhaliman yang dilakuan

manusia. Juga pe,nurunan harg4 dryat disebabkan oleh kebaikan hati

manusia.

Kaum Qadariryah Muktazilah dan sebagian orang berpendapat

bahwa kenaikan dan penurunan harga adalah dari perbuatan manusia.

Bahkan mereka me,mbuat kaidah yang tidak be,nar, yaitu:

Pertama,perbuatan manusia bukan malftluk ciptaan Allah.

Kedua, Perbuatan manusia adalah sebab terjadinya hasil.

Ketiga, kenaikan dan pe,ntrnrnan harga timbul akibat sebab ini.

Pendapat ini se,muanya salah. Sebagai jawaban atas kaidatr yang

pertamq sudatr jelas bahwa Allahlah Sang Pe,ncipta segala sesuatu,

baik perbuatan manusia maupun lainnya. Banyak dalil yang

menjelaskan me,nge,nai hal ini, secara normatif dan logis. Pendapat ini
sudah disepakati oleh ulama dan lmam-Imam Salaf.
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Para ulama dan imam me,ngatakan bahwa manusia memiliki
kuasa dan kehendak, sehingga mereka berbuat dan melakukan

pekerjaan. Mereka juga menjalani sebab (proses) yang telatr

diciptakan AllalL serta hikmah-hikmah yang terkandung di dalarnnya.

Masalah qadar (takdir) termasuk masalah besar. Dalam hal ini,

orang-orang terpecah menjadi dua kelompok: Satu kelompok

mengingkari Allah sebagai pencipta segala sesuatu dan mengingkari

bahwa apabila Allah berkehe,ndak maka pasti yang dikehendalci itu
terjadi, dan apabila Allatr tidak menghendaki maha pasti tidak akan

terjadi. Ini sebagaimana peirgingkran yang dilakukan oleh kelompok

Muktazilah.

Kelompok lain mengingkari bahwa manusia melakukan

perbuatan dan me,miliki ke,mampuan yang punya andil besar terhadap

hasil perbuatannya

Kelompok kedua ini juga me,ngingkari bahwa manusia bisa

menjadi sebab bagi orang lain. Mereka juga mengingkari batrwa ada

hihmah ketika Allah me,nciptakan segala sesuatu. Ini sebagaimana

pengingkaran yang dilakukan oleh labm bin Shafinan dan para

pengikuhya 
-kaum Jabariylnaf )ang selalu memgklaim diri

sebagai pengikut Sunnah.

Pembatrasan mengenai hal ini akan dikupas tuntas pada bab-bab

lain.

Jawaban atas kaidah yang kedua adalalL perbuatan manusia

adalah salah satu sebabnyq s€p€rti kenyang yang ada karena adanya

makan, juga binasanya jiwa kare,na adanya pe,mbunuhan. lni semua

dianggap oleh mayoritas golongan Muktazilah murni perbuatan

manusia.

Sedangkan Jabarilyah me,ngatakan bahwa perbuatan manusia

tidak memiliki pengaruh sama sekali. Bahlon me,nurut mereka sebab
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itu tidak datang terlebih dahulu, namun berbarengan dengan perbuatan

yang dilakukannya.

Para ulama dan Imam salaf tidak murni menganggap batrwa

manusia yang melakukan peftuatan, misalnyab bergerak. Namun

tidak dipungkiri bahwa manusia me,miliki andil untuk menjalankan

sebab-sebabnya

Para ulama dan Imam salaf juga me,ngatakan bahwa Allah
menciptalcan perbuatan manusia dm malftluk laimya dengan sebab-

sebab yang melahirtan perbuatan tersebut.

Allah SWT telah menyebutkan dua jenis ini dalam firman-Nya,

"Yang demikian itu ialah karena mereka tidak ditimpa kehausan,

lrepayahan dan kclaparan pada jalan Allah, dan tidak (pula)

menginjak suatu tempat yang membangkitkan amarah orang-orang

kartr, dan tidak menimpakan sestntu bencana kcpada musuh,

melainkan diuliskanlah bagi mereka dengan yang demikian itu suatu

amal shalih. Sesungrrtnya Allah tidakmenyta-nyialran pahala orang-

orang yang berbuat fuik, Dan mereka tiada mena/kahlran suatu

naJkah yang kcctl dan tidak (pula) yang besar dan tidak melintasi

suatu lembah, melainkan dinliskan bagi mereka, karena Allah alran

memberi balasan kepada mereka yang lebih baik dari apa yang telah

mereka kerj akan ;' (Qs. At-Taubah [9] : 120-l2l)

Merrberi naftah dan bepergran adalah perbuatan yang ada pada

diri mereka, lalu Allah me,nyebutkan pada bagian kedua melainkan

ditultskan bagi mereka saj4 namrm tidak disebutkan melainkan akan

dituliskan bagi mereka sebagai amal shalih sebagaimana pada bagian

pertama karena lrrrta memberi nalfuh dzn bepergian merupakan

bentuk kegiatan atau pekerjeen yang hasratnya muncul dari dalam diri
mereka untuk melakukannya. Jadi, tanpa perlu mer{elaskan batrwa itu

amal shalih pun zudah bisa dipahami maksudnya

Berbeda de,ngan rasa haus, lelah, dan lapar, atau kemarahan

orang kafir atas kerre,nangan kaum muslim dalam jihad, maka
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sejatinya ini tidak semata muncul dari hasrat dalarn diri mereka. [ai
munucl dari sebab tojadinya perbuatan mereka. Allah lalu

mempertegasnya, "Melainkan akan dinliskai bagi merelca sebagai

amal shalih." (Qs. At-Taubah: l2O)

Dari sini jelaslah bahwa semua yang muncul dari efek usaha

atau aktivitas manusia disebut pekerjaan, kare,na perbuatan manusia

merupakan sebab, sebagaimana sabda Rasulullah SAW, "Orang yang

berdakwah mengajak keryda petunjuk Allah, malra dia alwn

mendapat*an pahala sebanya* orang yang mmgilattinya, tanpa

mengurangi sedidt pun pahala orang-orang itu. Orang yang

mengajak kepada kesesatan akan mendapatkan dosa sebanyak orang
yang ,mengihttinya tanpa mengwangi sedikit pwt dosa orang<)rang

ilu."3%

Jawaban atas kaidah ketiga: Kenaikan dan penurunan harga

tidak terbatas sebabnya kepada kezhaliman sebagian orang, tetapi juga

terkadang karena minimn)ra barang pasokan yang diproduksi, atau

barang yang dibutuhkan itu ditarik dari peredaran. Jika barang

jumlabnya sedikit, sedangkan sangat tingg, maka harga

akan naik. Sebaliknya, jika barang jumlahnya banyak sedangkan

permintaan rendah, maka harga akan turun. Banyak atau sedikitnya

barang tidak akan terjadi dari sisi manusia, karena tidak selalu

disebabkan oleh ada atau tidak adanya kezhaliman manusia

Allahlah yang menciptakan ketertarikan dalam hati manusia,

sehingga timbullah permintaan barang. Atlah SWT dapat me,njadikan

harga tingg ketika permintaan banyak, dan menjadikan harga rendatt

ketika permintaan sedikit.

Tentang Pendapat Abu Hamid AI Ghazeli
Syaikhul Islam Ibnu Taimi)ryah pemah ditanya tentang

perkataan Abu Hamid Al Ghazali dalam kitabnya yang terkenal

's Muslim dalam penibahasan tentang al'ilmu (16t2674)
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Minhajul Abidin dalam tambahan terakhir dari bagian keempat yang

mernbatras tentang "KEBUTUHAN', yang dibahas setelah

pembicaraan panjang lebar te,ntangrezeki yang telah ditanggung oleh

Allah. Abu Hamid Al Ghaz,ali berkat4 "Jika ada orang yang

menanyakan apakatr wajib bagi manusia untuk mencari rezeki pada

walctu tertentu, maka ketahuilah bahwa rczeki ---makanan pokok dan

makanan lainnyr- telah ditanggung maka tidak mtmekin

meircarinya, sebab itu adalah perbuatan Allah terhadap hamba-Nya.

Sama halnya dengan kernatian dan kehidryan. Manusia tidak kuasa

menghasilkannya atau me,nolatmya

Demikian pula dengan sebab-sebab yang melatarbelakanginya.

Manusia tidak mampu menjalankannp, s€bab memnng tidak perlu

bag manusia untuk me,njalani sebab'sebab yang mengantarkan

seseorang kepada rezeki. Kebutuhan manusia hanya kepada rezeki

dari Allah dan yang telah ditanggung oleh Allah.

Adapun ucapan Allah SWT "Dan cailah karunia Allah." (Qs.

Al Junu'ah [62]: l0) maksudnya adalah ilmu dan pahala- Bahkan ini
adalah rukhshah yang datang setelah adanya larangan.

Jadi, me,ncari kanrnia Allah boleh-boleh saj4 namun bukan

berarti wajib atau harus.

Jika ada orang yang mengatakan bahwa rezeki ini ada karena

adanya sebab-sebab yang mengantarkanny4 maka apakah harus

menj alankan atau me,ncari sebab-sebab tersebut?

Ada yang menjawab, "Tidak perlu me,ne,mpuh sebab-sebab yang

mengantarkan kepada rezeki, sebab manusia tidak dituntut untuk itu.

Allah SWT berbuat de,ngan sebab atau tarya sebab, maka siapa yang

mewaijbkan kita untuk me,ncari sebab-sebab reznkr?

Allatl juga me,mberikan jaminm sogara mutlak, tanpa syarat

harus mencari atau berusatra.

834



Kitab Iman

Allah SWT berfirm?n, "Dan fidak ada suatu binatang melata

pun di bumi melainkan Allahlah yng memberi rezekinya." (Qs. Huud

[11]:6)

Bagaimana mungf,in Allah memerintatrkan hamba-Nya untuk

mencari rczeki yang tidak diketahui tempafnyq karena tidak akan

diketahui apa faktor yang dapat me,ngantarnya kepada rezeki yang

bisa dia dapatkan, baik dalam rezdri rmtuk dia makan, pendidikannya,

maupun hat lain. Ada di antara kita yang dirinya tidak dari mana

rezeki itu muncul? Jadi, Ddia tidak perlu dibebankan untuk mencari

sebab-sebab kernunculann)ra

Oleh kare,na ituo reinmgkaolab krcNra ini jelas.

Sejarah juga mencatat bahwa para nabi dan wali-wali
Atlah yang bertawekal tidak me,ncai rcz€ki. Mereka hanya beribadatr

kepada Allah dan tidak pernah p€rintah Allah, atau

durhalca terhadap perintah Allah itu.

fadi, kanru tidak hfius memcri rezeki atau faktor-faktor yang

dapat me,ngantarkan kepada rczeb.

Apa perbedaan pemyatam Imam Al Ghazali ini dengan

pernyataannya yang dikutip dalam kitab-'kitab para Imam yang lain,

dalam fikih dan sebagainya?

Jawabannya: Pernyataannya rdaleh, manusia wajib mencari

rezeki, menjalankan sebab-sebab yang dryat mengantarkkannya pada

rezeki. Bahkan, jika seseorang melihat ada kelebihan rezeki pada

orang lain, sedangkan dia membuhrhkanny4 maka dia wajib meminta

darinya. Bahkan jika orang itu tidak mau membe,rikan, dia dapat

memaks4 bahkan me,mbunuhnya {pnkah yang tercanturn dalam

Mffiajul Abidin ini lilusus unhrk orang tertentu? Jelaskanlatr kepada

kami dengan sejelas-jelasnya. Jabarkanlah kepada kami!

Syaikhul Islam me,njawab: Apa yang disampaikan oleh Abu

Hamid Al Ghazali ini telah diikuti oleh banyak orang. Namrur,
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mayoritas ulama dan Imam tidak mengikuti pendapat ini. Hukum

usaha atau bekerja itu kadang wajib, sunah, makruh, mubah, batrkan

haram, maka tidak boleh membuat pernyataan batrwa bekerja itu sama

sekali tidak boleh, atau sama sekali tidak haram.

Salah satu sebab yang diperintahkan oleh Allah, baik wajib

maupun sunatr, adalah ibadah dan taat kepada Allatt serta Rasul-Nya.

Allatl telah mewajibkan harnba-hamba-N),a untuk beribadah dan

bertawakal kepada-Nya, sebagaimana firman Allah SWT, "Maka

sembahlah Dia, dan bertmvakallah kqada-Irlya." (Qs. Huud [11]:
123)

"Sebutlah narna Tuhanmu, dan beribadahlah kqada-Nya
dengan penuh kctehtnan. @ialah) Tuhan ma.ryrik dan maghrib, tiada

tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia, maka jadikanlah Dia
sebagat Pelindung. (Qs.Al Muzammil [73]: 8-9)

"Barangsiapa bertakwa kspada Allah niscaya dia akan

mengadalran baginya jalan keluar. Dan memberinya rezeki dari arah

yang'tiada disangka-sangkanya. Orang yang bertalcwa kepada Allah,

maka calatplah Dia sebagai penolong. (Qs. Ath-Thalaaq [65]: 2-3)

Talora adalah me,njalankan segala perintah Allah dan

meninggalkan segala larangan-Nya.

Diriwayatkan dari Abu Dzarr, dari Nabi SAW, beliau berkata,

"Wahai Abu Dzarr, seandainya semua orang mengamalkan ayat ini,

niscaya menjadi luaslah l<eadaan mereka."3e

Sebagian ulama salaf me,ngatakan bahwa orang yang bertakwa

tidak perlu mencari sama sekali, sebab Allah menjarnin batrwa orang-

orang yang bertakwa akan diberikan jalan keluar bagrnya yang

mungkin bagi orang biasa akan sangat sulit. Allah juga menjamin

"' m.. An-Nasa'i dal*n Sunan Al Kubra, pexnbahasan tentang tafsir (l1603), Ibnu
Majah dalam pembahasan tentang zrfiird, (4220), Ad-Darimi dalam pembahasan
tentang berlemah-lembut (U303), dan Ahmad (51178\, semua riwayat dari Abu
Dzat.

835



Kitab Iman

akan memberi mereka rezeki dari jalan yang tidak diduga-duga.

Mereka akan dihindarkan dari marabahaya dan segala yang mereka

bututrkan akan tertarik. Jika ini semua tidak terjadi, berarti

ketakwaannya hanyalatr sebuah kepura-puraan, sehingga hendaklah

beristighfar dan bertobat kepada Allah.

Mengenai hal ini, ada satu hadits norfu'kepadaNabi SAW yang

diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, bahwa Rasulullah SAW bersaMa,

"Orang yang memperbanyak sedekah, maka Allah akan mengubah

kcgelisahannya menjadi kcsenangan, memberi jalan keluar atas

lresempitannya, dan memberinya raeki dari jalan yang tidak diduga-

duga."39t

Mahsudnya Allah tidak me,merintahkan hanya de,ngan

bertawahal, akan tetapi juga dengan ketakwaan yang 'berarti
menjalankan semua perintah Allah dan meiringgalkan semua larangan

Allah. Orang )rang m€nganggap cukry dengan tawakal tanpa hanrs

taat dengan semua perintah Allalt b€raili telah sesat. Orang yang

me,njalankan semua perinfatr Allah namrm tidak bertawakal, juga telah

sesat, sebab menjalankan semua perintah Allah hukumnya wajib.

Makna Ibadah

Jika disebutkan kata ,ibadah mrka tawakal juga termasuk di

dalamnya. I*a ibadah dan towakal disebut berbarengan, maka

tawakal unhrk me,njelaskan lebih ktusus lagi. Contohnya adalah

penggunaan kata talewa dan taat kepada Rasul. Sebe,lrarnya taat
kepada Rasul masuk dalarn pengertian takwa Terkadang kata-kata ini
dijadikan satu, sebagaimsls ucapan Nabi Nuh AS "Sembahlah Allahf'
(Qs. Ntrh [71]: 3)

. Demikian pula dengan firman Allab "Bertabyalah kepada

Allah dan kntakanlah ucapan yang baik." (Qs. Al Ahz.aab [33]: 70)

3s Abu Daud dalam pembahasan tentang shalat (1518) dan Ibnrr Majah dallrm At
Adab (3819), dengan lafazh "orang yang scnailiasa beristigbfar. . .."
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Allatt juga menyebutkan ibadah dan tawakal sekaligus,

sebagaimana firrnan Allah SWT, "Katakanlah, 'Dialah Tuhanht tidak

ada tuhan selain Dia; hanya kcpada-Nya alat bertawakal dan hanya

lrcpada-Nya aht bertobarl " (Qs. Ar-Ra'd [3]: 30)

Ucapan Nabi Syu'aib, "Hanya kepada Allah alru bertawalml dan

hanya kepada-I,Iyalah afu kembali'.." (Qs. Huud I l]: 88)

Kerrbalinya seorang harnba kepada Allah dan pertobatannya

adalah kernbali kepada ibadah dan taat kepada-Nya, serta taat ke,pada

Rasul-Nya. Manusia biasa tidalc akan mampu taat ke,pada Allatr dan

Rasul-Nya -tidak seperti para wali Allah yang bertakwa- kecuali

dengan menjalankan perintah Allah dan meninggalkan larangan Allah,
termasuk j uga bertawakal.

Orang )rang m€nganggap bahwa tawakal tidak termasuk dalam

sebab-sebab dipe,rolehnya rezeki, maka telah sesat, sama seperti orang

)rang m€,nganggap bahwa cukup bertawakal kepad" Allah dengan

kebahagrgn dm fsmalnngan yang telah ditakdirkan oleh Allah, tanpa

melakukan s€mua perintah Allah.

Masalah ini pernah ditanyd<an kepada Nabi Muhammad SAW,

sebagaimana diriwayatkan ddam Shahih Muslim dzrn Al BuWrai,
bahwa Nabi SAW bersabda, "Tidak ada satu pun di antara kalian

yang belum ditetapkan tempawa di surga atau di neralca." Ada

sahabat yang bertanya, "Wahai Rasulullah, mengapa kita tidak

bertenti saja bersamal dan bertawakd atas ketetapan itu?" Rasulullatr

SAW, "Tidakbisa demikian. Beramallah, karena segala sesuatu telah

dimudahkan sestmi dengan yang diciptakan baginya."

De,mikian pula dalam Shahih Al BuHtari dan Muslim,

disebutkao, "apakah kamu mengetahui m€,ngapa manusia bekerja

keras? Apakah mereka bekerja untuk sesuatu yang telah ditentukan

oleh pe,na dan catatan takdir?n3s Ada satrabat yang berkata, "Jika

3e 1,1sli"' .l,lam pembahasan Entang al qadr (10/2650).
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begitu, m€ngapa kita tidak bertawakal saja atas ketetapan Allah itu?"
Rasulullah SAW me,njawab, "Tidak demikian. Beramallah, karena

segala sesuatu telah dimudahkan sesuai dengan yang diciptaknn

baginya."M

Rasulullah SAW me,njeleskan bahwa wasilah atau lhktor yang

diciptakan Allatl dan disyariatkm rurtuk m€,ncari rezeki temrasuk

bagran dari takdir Allatl juga lalu ada yang bertanya ke,pada beliau,

"Lalu bagaimana de,ngan tangga yang digunalcan untuk naik, atau

omng takwa untuk dijadikan contoh, obat-obatan yang digunakan

unhrk me,lrye,mbnhkaq apakah itu termasuk takdir dari Allah?"
Rasulullah SAW be*ata, "Itu termasuktaWir Allah."&r

Jika kita hanya me,nyandarkan diri kepada sebab-sebab

diperolehnya rezeki, maka me,njadi syirik dalam tauhid. Di sisi lain,

menafikan saura sekali sebab-sebab itu juga tidak masuk akal.

Berpaling dari sebab-sebab itu juga tidak baik dalam agama Jadi, hati

manusia harus se,nantiasa bergantung kepada Allah, bukan kepada

sebab-sebabnya. Allahlah yang akan memudahkan jalan yang dapat

mengantarkannya kepada kebaikan di funia dan akhirat. Sebab-sebab

atau faktor-fhktor itu telah ditakdirkan oleh Allah, maka dia
menjalaninya diiring de,ngan tawakal kepada-Nya

Dalam menjalankan perintah wajib, memerangi musuh,

me,ngangkat senjat4 dan menge,nakan p€risai p€rang, tidak mungkin
me,nolak kedatangan musuh hanya de,lrgan bertawakal kepada Allatr
trnpa melaksanakan perintah jihad. Oleh karena itu, orang yang

meninggalkan proses yang diperintahkan adalah orang yang lemah,

keterlaluan, dan tercela

Dalam Shahih Muslim disebutkan riwayat dari Abu Hurairah,

dari Nabi SAW, beliau bersabda, "Mubnin yang hrat lebih baik dan

* Bukhari dalampcmb"hmnn tcntang al qadr (6605).tI At-Tirmidzi dalnm pembahasan tentang pengobatan (2065), ia berkata, "Kualitas
hadits ini hasan shahih."
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lebih dicintai Allah daripada mulontn yang lemah. Dua-duanya tetap

baik. Berusahalah untuk mendapatkan apa yang bermanfaat bagimu.

Min:talah pertolongan kepada Allah dan janganlah menjadi lemah.

Jilra lrnu ditimpa lcemalangan malra jangan kau katakana, 'Seandainya

saja aht melahtkan ini dan itu maka ini tidak akan terjadi'. Namun

lratalanlah, 'Allah yang telah menetapkan takdtr, Dia berbuat sesuai

lcehendak-Nya'. Jilu kau membulra, makn syetan yang aknn

bekerja."ao2

Dalam Sunan Abu Daud dikisahkan tentang dua orang yang

saling berselisih paham dan meminta proses hukum kepada Nabi

Muhammad SAW. Rasulullah SAW pun menetapkan keputusan.

Gang yang kalatr berkata, "C\rkuplatr Allah bagiku. Dialah sebaik-

baik penolong." Mende,ngar hal itu Rasulullah SAW bersabd4

"Sesungguhnya Allah SW tidak suka terhadap orang yang lemah.

Kamu hants cerdik" Jilw kamu dikalahkan dalam suatu perkara makn

lutal@nlah, 'Cuhtplah Allah bagilat Dialah sebaik-baik
penolong'.'to3

Banyak orang yang m€,mbahas te,ntang membawa bekal ketika

berangkat haji atau melakukan perjalanan lain. Nabi Muhammad

SAW, k*rulafaurrasyidin, para sahabat, para tabi'in, dan para ulama

besar melakukan Sunnah ini karena dalam bekal perjalanan tersebut

terdapat ciri ketaatan kepada Allah dan Rasul-Nya, dapat bermanfaat

bagi dirinya dan orang lain.

Suatu kelompok beranggapan batrwa di antara salah satu

perilaku tawakal kepada Allah adalah tidak meanbawa bekal ketika

be,pergian. Namrm, para ulama besar me,nolak pendapat ini,
sebagaimana diutaral<an oleh Al Harits Al Mtrhasibi dalan Ar
Tawakhtl. Beliau mengutip pendapat Syaqiq Al Balltri, beliau sangat

menentang orang-orang yang berpendapat seperti ini. Beliau

*2 Muslim dalam pembahasan tenbng uikdtr (3412664).
403 Abu Daud .l"lam pembahasan te,ntang peradilan (3627) dar. Al Musnad (6125).
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memaparkan dalil-dalil yang menjelaskan ke.salatran mereka dalam

me,matrarni hakikat tawakal. Padahal, sebenarnya mereka telatr

durhaka dan tidak taat ke,pada Allah.

Dalarn sebuah riwayat Ahmad bin Hanbat disebutkan batrwa

sebagian orang yang tidak me,mahami dan salatr mengartikan hakikat

tawakal, ada yang apabila dihidangkan malcanan maka mereka tidak

akan mernbe,ntangkan tangar untuk mengarnbilnya kecuali makanan

tersebut diletalkan di mulutrya Lalu ketika makanan itu hendak

diletakkan di mulut, meka mulutnya itu hanrs digera}&an oleh yang

hendak menyrapi agar dryat te,rbuka dan makanan masuk. Perilaku

seperti ini te,ntu saja sangat dite,ntang oleh Abmad. Di antara mereka
juga ada orang yang mengharamkan bekerja dao berusatra.

Orang-orang s€p€rti itu ada karena minimnya ilmu tentang

Sunnatullafr dalam ciptaan dan perintah-Nya Allah me,nciptakan

makhltrk dengan sebab-sebab. Allah juga me,nciptakan hal-hal png
dapat menjadi sebab makhluk mendapatkan ampunan, rahmat, dan

pahal4 baik di dunia maulnm di akhirat. Jadi, orang yang menganggap

bahwa hanya dengan tawakal --dia merringgalkan bekerja, padahal

Altah telatr memerintahkarn)re- maha dia telah salatr.

Orang yang m€,lrganggap hasil tidak tergantung sebab-sebab

yang telatr ditetapkan Allah sebagai jalannya, berarti telatr keliru.

Allah SWT, meskipun telah menjarnin rezeki manusia, namun Dia
juga memberikan rezeki itu sesuai dengan yang diusahakan. Artinya,

rezeki yang telah dijamin Allah SWT datang dengan sebab-sebabnya,

baik melalui perantara usahanya sendiri maupun melalui usatra oftIng

lain.

Allah SWT juga me,mberikan rezeki yang halal dan haram. Jika

manusia melakukan perintah Allah SWT maka dia diberikan rezeki

yang halal, namun jika dia melanggar larangan Allatl SWT maka dia

mendapat rezeki yang haram.
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Ini adalah pe,rnbatrasan me,nge,nai doa dan tawakal. Sebagian

orang beranggapan batrwa doa dan tawakal tidak berpengaruh sama

sekali dalam mewujudkan apa yang diinginkan, tidak pula untuk

menolak apa yang 1i6a[ diinginkan. Bagr mereka, doa dan tawakal

mumi ibadatl, hasil yang timbul b"kan kare,na doa akan tetapi karena

sebab lain.

Di lain pihah ada yang beranggapan bahwa doa dan tawakal

hanya sebagai tanda

Pendapat yang paling benar adalah pe,ndapat ulama salaf, para

Imam, dan mayoritas ulaura. Mereka m€nganggap doa dan tawakal

te,r:nasuk salah satu lhktor terpenting untuk memperoleh kebatragiaan

hidup di dunia dan aktrirat.

Namun perlu diingat, Allah lidrk me,netapkan taldir se,rnata-

mata dengan doa, tawakal, usah4 atau fhktor lain, sebab mungkin

akan ada orang yang berkata, "Jika tidak ada sebab maka apa yang

terjadi?" Misalnya pendapat orang yang berkat4 "Orang yang dibunuh

ini, seandainya tidak dibunub, apaleh dia akan tetap hidup?"

Penganut paham Qadariyyah me,nganggap orang itu tetap hidup,

sedangkan orang yang menyandarkan dirinya kepada Sunnatr

menganggap orang itu akan mati.

Pordapat yang be,nar adalah, ini semua adalah takdir terhadap

hal yang hanya AUah yang tahu. Allah menentukan kematiannya

dengan sebab pembunuhan itu, maka dia tidak akan mati kecuali

dibunuh, sebagaimana Allah telah menentukan bahwa orang akan

memperoleh kebahagiaan di dunia dan akhirat dengan beribadah,

berdo4 bertawakal, beramal shalih, dan berusaha, maka kebatragiaan

tidak akan tercapai tanpa semua ini.

Namun, jika semua faktor ini tidak ada, maka manusia tidak

akan mengetahui apa yang terjadi pada dirinya. Manusia jika tidak ada

faktor pembunuhan tadi, maka bisa saja dia tetap mati atau tetap
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hidup. Merupakan kekeliruan jika memastikan salah satu dari

keduanya (ia pasti mati atau diapasti hidup).

Jika ada oftmg yang berkata "Saya tidak akan makan atau

minum. Jika Allah telah menakdirkan aku hidup maka Dia akan

membuatku hidup meskipun tarya makan dan minum." Maka omng

seperti ini benar-benar bodoh- Sama dengan orang yang berkat4 "Aku
tidak perlu me,nyetubuhi istri. Iika Allah memang menakdirkan aku

me,miliki anak maka is6i aken hmil trnpa perlu ada alat kelarrin
pria"
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TENTAI\IG BERIBADAH TANPA BEKER.IA

Di antara orang-orang yang berusaha mengikuti jalan Allah ada

orang-orang yang taat me,njalmkan perintah AllalL b€rjihad, me,nuntut

ilmu, ibadah, dan sebagainpo namun tidak mampu bekerj4

sebagaimana ditunjutkan dalem firman Allah SWT, "@ennfaHah)

lrepada orang-orang fakir yory terikat (oleh jihad) di jalan Allah;

mereka tidak dapat (berusalu) di bumi; orang yang tidak tahu

menyangka mereka orang kaln karena memelihara diri dai minta-

minta. Kamu lenal mereka dengan melihat sifat-sifatnya, mereka

tidak meminta kepada orang seoara mendesak." (Qs. Al Baqarah [2]:
273)

Juga orang-onmg yang disebutkan Allah SWT dalam firman-

Nya "(Juga) bagi orang frrki, yang berhijrah yang dhsir dai
lrampung halaman dan dari harta benda mereka (karena) mencai
lrarunia dari Allah dan keridhaan-Nya dan mereka menolong Allah

dan Rasul-Nya. Mereka itulah orang-orang yang benar." (Qs. Al
Hasyr [59]: 8)

Golongan yang pertama adalah golongan yang berhak mendapat

sedekah. Golongan yang kedua adalah golongan yang berhak

-sndapat harlafai'.

Mengenai golongan )rang p€rtama, Allah SWT berfirman, "Jika

lramu menampakkan sedekah(mu), maka itu adalah baik seluli. Dan
jilra lramu menyembunyikannya dan kamu berikan lrepada orang-
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orangfakir, maka menyembunyikan itu lebih baik bagimu. Dan Allah
akan menghaptslcan dari kamu sebagtan kcsalahan-kesalahanmu;

dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan. (BerinfaHah) kepada

orang-orang fakir yang terikat (oleh jihad) di jalan Allah." (Qs. Al
Baqarah [2]:271-273)

Mengenai golongan keduq Allah SWT berfirman, "Apa saja

hana rampasan (fai') yang diberikan Allah kepada Rasul-Nya (dari

Iurta benda) yang berasal dari penduduk kota-kota, maka adalah

unatk Allah, untuk rasul, ktum'kerabat, anak-anak yatim, orang-

orang miskin dan orang-orang yang dalam pajalanan, supaya harta

itu jangan beredar di antara orang-orang kaya saja di antara kamu.

Apa yang diberikan Rasul kcpadamu, maka terimalah. Dan apa yang

dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah. Dan bertakwalah kepada

Allah. Sesunggtrtnya Allah amat keras huhtmannya. (Juga) bagi

orang fakir yang berhijrah yang diusir dari kampung halaman dan

dari harta benda mereka (knrena) mencari kantnia furi Allah dan

keridhaan-Nya dan mereka menolong Allah dan Rasul-Nya. Mereka

itulah orang-orang yang benar. Dan orang-orang yang telah

menempati kota Madinah dan telah beriman (Anshar) sebelum

(kcdatangan) mereka (Muhajirin)." (Qs.AI Hasyr [59]: 7-9)

Kaum Muhajirin dan Anshar disebut dalam a)rat ini sebab kaum

Muhajirin ahli berdagang dan kaum Anshar ahli Hani.
Mengenai dua kelompok tersebut, Allah SWT berErrnan, "I/ai

orang-orang yang berhnan, naflrahkanlah (di jalan Allah) sebagian

dan hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang lwmi

kcluarkan dari bumt untukkamu." (Qs. Al Baqarah l2l:267)

Allah juga menyebutkan kewajiban zakat perniagaan dan zakat

pertaniaq yaitu l0%, 5%o,danz,s%o.

Di antara orang-orang yang menernpuh jalan Tuhan juga ada

yang memungkinkannya bekerja. Allah SWT telatr berfirman ketika

memerintahkan mereka untuk melakukan qiyarnul-lail,
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"Sesungguhnya Tuhanmu mengetahui bahwa kamu berdiri
(sembahyang) latrang dari dua pertiga malam, atau seperdua malam

atau sepertiganya dan (demikian pula) segolongan dari orang-orang

yang bersama kamu. Dan Allah menetapknn ularan malam dan siang.

Allah mengetahui bahwa kamu sekali-kali tidak dapat menentukan

batas-batas waHu-wabu itu, maka dia memberi keringanan

lrepadamu, karena itu bacalah apa yang mudah (bagimu) dari Al

Qur'an. Dia mengetahui bahwa akan ada di antara kamu orang-

orang yang sakit dan orang-orang yang b*jalan di muka bumi

mencari sebagian kantnia Allah; dan orang-orang yang lain lagi
berperang di jalan Allah." (Qs. Al Muzammil U3}.20)

Allah m€,lrggolongkan kaum muslim ke dalam empat kelompok:

l. Kelompok ahli Qru'm, ilmu, dan ibadah

2. Kelompok yang bertekan di muka bumi rmhrk me,ncari kanrria
Allah

3. Kelompok yang b€rjihad di jdm Allah

4. Kelompok yang bertalanqan.

Orang )ang me,ngatakan bahwa malcanan pokok adalah

perbuatan Allah SWT, jadi tidak mungkin dicari. Sama halnya dengan

kehidupan. Namun, nlafan),a tidak demikian. Segala yang menjadi

takdir Allah juga ada sebab atau wasilah yang bisa dicari dan dijalani,

sebagaimana ke,matian dan kehidupan, ke,matian bisa dicari atau

dicegah de,ngan cara-cara yang telah ditakdirkan oleh Allatr SWT. Jika

kita me,nginginkan musuh kita mati maka kita membunuhnya. Jika

kita memginginkan kaum mukminin tercegah dari kematian, maka kita
cegah de,ngen cam-cara yang telatr diajarkan oleh Allah.

Allah SWT berfirman me,nge,nai Nabi Daud AS, "Dan telah

Kami ajarknn kcpada Daud membuat baju besi untuk kamu, guna

memelihara kamu dalam peperanganmu." (Qs. Al fuibiyaa' [21]: 80)
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"Dan dia jadilcan bagimu pakaian Wrg memeliharamu dari
panos dan pakaian (baju besi) yang memelihara kamu dalam

peperangan." (Qs.An-Nahl [16]: 8)

"Maka hendaHah segolongan dui mereka berdiri (shalat)

besertamu dan menyandang senjata." (Qs. An-Nisaa' [a]: 102)

Ini sama sep€rti kita menahan panes dan rtingin, itu juga

perintah Allah. Berpakaian, Uerusala menolak lapar, dan haus adalatr

pointah Allah, yaifu de,lrgan makan dm minum.

Meircabut nyawa adalah hak Allah SUIT, rulmun dapat dicari
dengan membunuh. Ilmu dan petrmjuk Allah di dalam hati adalah hak

Allah, rumun dapat dicari dengan me,njalankan perintah-Nya dan

berdoa.

Tanya Jawab tentang Sebab-Akibet

Ada yang me,ngatakan bahwa Allah melakukan segalanya bisa

de,ngan fhktor atau tanpa faktor tertentq maka kenapa kita harus

melakukan sesuatu dilandaskan faktor t€rteNrtu?

Jawabannya: Tidak de,mikian. Se,mua yang diciptakan dan

ditakdirkan Allah, ada faktor yang melatarinya. Namun, ada faktor
yang diluar kemampuan manusia, ada yang mem2ng sudah menjadi

ketetapn bagnyq ada yang bisa dilakukan, dan ada yang tidak bisa

dilakukan manusia.

Faktor-faktor itu ada yang lumrah dan ada yang ti.lak lumrah.

Misalnya dalam sebagian peristiwa yang tc,rjadi, Allah me,nahan awan

dan menghabiskan pertanian dengan angin yang dihembuskan, banyak

makanan dan minuman kare,na doa Nabi SAW dan orang shalih. Ini
juga termasuk faktor yang melatari perbuafan Allah. Tidak diragukan

lagi batrwa rezekijuga datang melalui perantara maktrluk. Ada orang

yang rezekinya datang melalui jiq malaikat, burung, atau binatang.

Namun ini jarang. Kebanyakan manusia dib€ri rezeki melalui manusia
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lain, sebagaimana pada orang yang lemah untuk bekerja, dia

mendapatkan rezeki dari kebaikan orang yang memberinya.

Adakalanya melalui sedekatr, hadiah, denda nadzar, dan lain-lain,

yaitu lewat jalan yang telatr dipermudatr Allatr baginya.

Dalam hadits shahih disebutkan batrwa Nabi SAW bersabd4

"Wahai manusia, jika lamu memiliki lcelebihan maka lebih baik

diberikan. Jika knmu tidak mau memberikan kelebihan, maka itu

burtk bagimu. Jangan mencaci orang yang lemah penglihatannya.

Tangan di atas (memberi) lebih baik dari tangan di bawah

(meneima).'M

Dalam hadits shahih lain disebutkan, "Tangan (pemberian)

Allah itulah yang mulia. Kemudtan yang mulia lagi adalah tangan

orang yang senang memberi. Sedanglun tangan orang yang meminta-

minta adalah rendah."&S

Sebagian ormg beranggapan bahwa tangan peminta yang

mengambil harta itulah tangan di atas, karena sedekatr hanya bisa

dilakukan kepada orang yang berhak. Ini te,ntu saja menyalahi nash

hadits Rasulullah SAW yang kedua, batrwa tangan (pemberian)

Allahlah yang mulia, ke,mudian yang mulia lagi adalah tangan orang

yang se,nang me,mberi. Sedangkan tangan onmg yang meminta-minta

adalatr rendah.

Ada yang me,ngatakan bahwa Allah menjamin makhluknya

de,ngan jaminan mutlak, maka dijawab batrwa ini tidak berarti faktor-

faktor yang m€,lrgantarkannya tidalc wajib dilakukan. Contohnya,

Allah telah menjamin rezeki bagi anak kecil, hewan, dan istri. Namun

de,rrikian, rezeki didapat dari ayah, majikan, atau suami yang wajib

mernberikan naftah kepada anak, ternak, dan istrinya itu berdasarkan

* Muslim datam pedahasm tentang ?akut (97t1036), At-Tirmidzi dalam
pembahasan tentang zuhud (2343), ia berkat4 "Hadits hasan shahih." Ahmad
(262), semuanya dari AbuUmamah-

os Ahmad (l/y'l6) dar Al Halrim dalzrn ll Musudrak (l/408), ia berkata,

"Sanadnya sf,ail'i, namun Ll Bukhari d2a ilduslim tidak meriwayatkannya."
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ijma ulama. Memberikan naftah kepada dirinya sendiri hukumnya

lebih wajib.

Ada yang berkatq "Bagaimana mencari rezeki yang tidak

diketahui ternpatnya? Lalu dijawab,"Dia hanya perlu berusatra

sebagaimana yang diperintahkan, lalu bertawakal kepada Allah atas

takdimya. Seperti onmg yang membajak tanah, menebar benih, lalu

bertawakal atas tunrnnya hojrr, tumbuhnya tanaman, dan tidak

adanya hama. De,rnikian pula pedagang, usahanya adalah untuk

menghasilkan barang lalu me,mindahkannya ke tangan orang lain

(menjualnya). Caranya dengan me,mbujuk pernbeli dan menentukan

harga sesuai keuntungan yang pantas. Ini tidak ditentukan begitu saja.

Allah tidak akan menyiksa orang png tidalc mampu berusaha karena

kele,mahan yang ada padanya. Me,ncari rezeki tidak terbatas pada hal

terte,ntu, tetapi cukup pada )rang menjadi kebutuhan kita, sebagaimana

orang yang berdoa me,rninta kecukupan rezeki tanpa hartrs ditentukan

je,lrisnya."
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Ht]IruM BERUSAIIA

Usatra ada png huhrmnya wajib. Orang yang meurbutuhkan

untuk menaftahi dirinya se,ndiri, untuk keluargany4 atau untuk

melunasi utang-utangyq sedangkan dia mampu berusatra, tidak

menyibukkan dirinya hanya rmtuk beribadatt kepada Allah 
-yang

sebe,narnya lebih tinggi derajatnya di sisi Allah- daripada bekerja.

Pada saat seperti ini ulama meirgatakan bahwa usaha hukumnya wajib

bagn>ra. Bahkan jika dia tidak berusaha atau bekerja maka dia

dianggap berdosa dan durhaka

Ada pula usaha yang hukumnya sunatl, yaitu usaha unhrk

memperoleh harta agar dapat bersedekah.

Dalam Shahih Al Bukhari den Muslim disebutkan riwayat dari

Abu Musa, dari Nabi Muhamad SAW, beliau bersabda, "Setiap

muslim wajib bersedekah." Para sahabat lalu berkata, "Wahai

Rasulullatr, bagaimana jika dia tidak bisa?" Nabi bersabda,"Ia bel<erja

dengan tangannya sendiri, memadaatkan kcmampuan dirinya, lalu

bersedelrah." Para sahabat berkata "Bagaimana jika dia tidak bisa?"

Rasul me,rajawab, "Hendabtya dia menolong orang yang

membutuhkan bantuan dan teraniaya." Para sahabat berkatq

"Bagaimana jika dia tidak bisa?" Rasul me,njawab, "Hendalorya dia
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memeintahkan kebaikan fun melarang

sesunggulrnya hal itu juga sedekah."a$

kemungkaran, karena

Benarkah Para Nebi dan WaIi Tidak Mencari Rezeki?

Jika ada p€Ndapat bahwa Nabi dan para wali tidak mencari

rezeki, maka ini pendryat )rang salab sebab mayoritas para nabi

melakukan usaha )rang bisa mendatangkan rczeki bag merek4
sebagaimana disabdakan oleh Nabi Muhammad SAW dalam hadits
png diriwayatkan oleh Ahmad bin Hanbal dalarn musnadnya dari

Ibnu Umr, dari Nabi SAW, beliau bersabda, "Ahr diuttts dengan

pedang pada zaman ini, sonpai hanya Allah Tuhan yang disembah,

tiada sehtttt bagi-Nya. Raedht berada dalam nanngan tombalht ini.

Orang-orang yang menentang puinnhht akm mendapatlwn

kchtnaan dan kenistaan. Orang yang menyenpai watu kaum akan

diangap sotru dengan kaun tersekrt.ffi

Dalam sebuah hadits slnhih disebutkan bahwa Rasulullah SAW
bersabda, "Makanan tqfuik bagi seseorang adalah yang diperoleh
dari hasil usalunya sendiri-ffi

Nabi Daud AS yang makan dari hasil usnhanya, merrbuat baju

p€rang. Nabi Zakariya adalah tukang kayr. Nabi Ibrahim memiliki
binatang t€,rnak )ang smgat banyak sehingga ada kisah bahwa Nabi
Ibrahim tamu 1ag tidak dike,nalnya de,ngan daging sapi

png ge,muk. Ini terjadi dalm keadaan s€,nang, bukan pada masa sulit.

Wali terpilih 1aqg b€rtawakal k4ada Allah adalah kaum

Muhajirin dan furshar. Abu Bakar Ash-Shiddiq dimggap sebagai wali
yang paling bertawakal kepada AllalL derajatnya b€mda setelah para

nabi. Mapritas para wdi tersebut diberikan rueki oleh Allah melalui

G 5 Brrlrheri dalam pedchasan tsntary za}ctt (145) dan Muslim dalam

- pedahesan t€ntang zatat (55/100t).0 Ahmad (sOD).* Al Bnthari dalan pe .dahasan tentang al buy.' QAl?) de,ngan riwayah bil
mdna, dariAlMiqdam-
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jalan usaha mereka. Abu Bakar adalatr seorang pedagang, yang juga

terkadang mengambil hasil perang yang menjadi halarya. Ketika
beliau memimpin khilafah, beliau menyu.mbang Baitul Mal setiap hari

dua dirham. Sebelumnya (pada masa Rasulullah) beliau pernah

menyumbangkan seluruh hartanya. Rasul ketika itu bersabda kepada

beliau, "Apa yang lcamu tinggalkan untuk keluargamu?" Beliau

berkata, "Aku tinggalkan mereka de,ngan Allah dan Rasulullah."

Setelatr peristiwa itu Abu Bakar tidak pernah menganrbil sedekah atau

hasil penaklukan kot4 atau sedekatr nadzar orang lain. Beliau hidup

dari hasil kerjanya se,ndiri.

Berbeda dengan orang )rang bertawakal dengan

menyumbangkan sernua hartanya agar dapat mengikuti Abu Bakar,

namun mengambil harta orang lain baik de,ngan cara minta-minta

maupun tidak Ini tidaklah sep€rti Abu Bakar.

Dalam Al Musnad disebutkan bahwa Abu Bakar Ash-Shiddiq

batrkan tidak meminta onmg lain untuk mengambilkan cernetinya

laug jatuh dari tangannya, atau me,ngatakan ambilkan cemeti saya.

Beliau berkat4 "Aku tidak akan me,mint4 sebab Rasulullah SAW
melarang untuk me,minta-minta kepada manusia."@ Jadi, bagaimana

boleh seseorang melakukan penipuan atau meminta-minta kepada

manusia sebagai jalan menuju AllalL sehingga mereka mernerintatrkan

oftmg lain untuk me,rninta-minta kepada makhluk.

Banyak hadits Nabi SAW yang melarang me,minta-minta kepada

manusi4 kecuali dalam keadaan terpaksa. Rasul bersabda, "Tidak
boleh meminta-minta kcanali bagt orang yang terlilit utang,

teiialimi hingga terlulca parah, atau sangat melarat."4to

@ Ahmad(l/ll).
Prof. Ahmad Syatir mengatakan bahwa sanadnya lemah kare,na terdapat silisilah
rawi yang t€rputus (mwqathi).

ato Abu Daud dalarn pembahasan tentaog zak^t (l&l), At-Tirmidzi dalam
pembabasan tentang zakat (653), Ibnu Majah dalam pembahrsan tentang
perdagangan (2198), Ahmad (All4,l27), semuanya dari Anas bin Malik.
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Allah SWT berfirmaq "Maka apabila kamu telah selesai (dai
sesuotu untsan), kcrjakanlah dengan sunguh-sungguh (unxan) yang

lain, dan hanya kepada Tuhanmulah hendabtya kamu berharap." (Qs.

Al Insyiraah [9a]: 7-8)

Jadi, Allah SWT me,merintabkan rmtuk me,ncintai hanya kepada-

Nya.

Di antara orang itu banyak yang sedikit merninta dan berdoa

kepada Allah, narnrm banyak me,nipu dm meminta-minta kepada

manusia. P€rmintaan seorang hamba kepada Tuhannya ketika Dia
sangat me,mbutuhkan terrmasuk dalam kategori ibadah yang paling

mulia Itulah cara para nabi. Allah telah mem€rintahkan hamba-

hamba-Nya untuk me,mbuat pennintaan kepada-Nya, "Mintalah kalian

kcpada Allah agar diberikan anugerah-Nya." (Qs. An-Nisaa' [4]: 32)

Bahkan Allah memuji hamba-Nya yang meminta baik dalam

keadaan se,nang maupun susatr.

Di antara doa yang wajib dibaca oleh umat Islam adalatr doa

yang terdapat dalam surah Al Faatihah.

Di antara orang-orang tersebut adz yang mengikuti Nabi

Ibrahim AS ketika dile,mparkan ke dalam kobaran api. Jibril berkata

kepadany4 "Apakah karnu me,mbutuhkan sesuatu?" Ibrahim

meqiawab, "Tidak ada yang aku butuhkan kepadarnu." Jibril kembali

berkat4 "Mintalah!" Ibrahim berkata, "Cukuplah permintaanku, sebab

Allah Matra Tahu akan keadaanku." Pe,m5rataan pembuka hadits ini
sangat jelas, yaitu tidakadayang aht butul*an kcpadamu.

Dalarn hadits shahih riwayat Ibnu Abbas RA juga ada perkataan

Nabi Ibrahim AS ketika dile,mpar ke dalam jilatan api, "Cukuplah

Allatr bagi kami, Dia adalah sebaik-baik wakil." Kalimat yang sama

diucapkan oleh Rasulullah SAW ketika mes)rarakat berkata kepada
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beliau, "Banyak orang telah berkumpul untuk melakukan keburukan

kepada kalian, kadm muslim, maka takutlah kepada mereka."4ll

Redaksi yang menyebutkan, "Cuhtplah permintaanht, sebab

Allah Maha Tahu akan keadaanht," tidaklah benar, sebab ini berbeda

dengan perkataan Nabi Ibrahim yang tercatat dalam Al Qur'an, juga

nabi lain yang se,nantiasa berdoa dan meminta ke,pada Allah. Kalimat

ini bertentangan de,ngan perintah Allah kepada hamba-hamba-Nya

untuk senantiasa me,minta dan berdoa untuk kebaikan dunia dan

aklrirat, sebagaimana doa para nabi, "Ya Allah, berilah kepada kami

lrebailran di dunia dan kcbaikan dt aHtirat. Lindungilah kami dari api

nerakn;' (Qs. Al Baqarah l2l: 201)

Berdoa, me,minta, dan bertawahal kepada Allah adalah ibadatr

yang disyariatkan de,ngan sebab-sebab yang telah ditetapkan Allah.
Bagaimana mungkin de,ngan berdalih bahwa Allah Matra Tatru, lalu

kita meninggalkan doa yang telah diperintabkan Allatr SWT?

Tentang Rezeki

Syaikhul Islam pernah ditanya te,ntang rezeki, apakah dapat

bertambatl dan berkurang? Apakah rez.eki itu yang dikonsumsi oleh

manusia, atau semua yang dimiliki manusia?

Dijawab: Rezeki ada dua:

Pertama, rezeki yang telah diberitahu Allah bahwa Allah akan

menganugerahkannya. Rezeki ini tidak akan berubah (berkurang atau

b€rtambatr).

Kedua, rezeki yang ditulis dan diberitahu oleh malaikat. Rezeki

ini bertambah dan berkurang, tergantung sebab yang melatarinya.

Malaikat diperintabkan Allah uuntuk mencatat rezeki bag
manusia. Jika kasih sayang Allah itu hendak ditambah, maka Allatr
akan menanrbahkannya, sebagaimana terdapat dalam hadits shahth

ar I 6t lrrkhari dalam pembahasan tentang tafsir (4563)
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dari Nabi Muhmmad SAW, beliau bersabda, "Orang yang ingin

diluaslran oleh Allah dan akan dikenang tents hendabtya

menyambung tali silatunahim."4r2

De,mikian pula umur Daud, b€rtambah €xrirm puluh tatnrn, maka

Allah menjadikaonya bcrumur 100 tahun setelah dia benunru empat

puluh.4l3 Termasuk dalam pe,mbahasan ini adalah doa Umar, "Ia
Allah, jika Engkau menentukanht celaka maka hapuskanlah keteupan

itu. Tetapkanlah alat sebagai orang yang bahagia. Sesungguhnya

Engkau Malu Mengltapus atau Menetapkan yang Engktu
Kehendaki."

Dalam pe,mbahasan ini adalah firman Allah SWT te,ntang Nabi

Nuh AS, "(Yaitu) senbahlah olehmu Allah, bertakwalah kcpada-Nya

dan taatlah kqadoha nisuya Allah akan mengampuni sebagian

dosa-dosamu dan menangguhkan kamu sampai kepada wafuu yang

ditennkan.... " (Qs.Nuh [71]: 3-a)

Dari munculnya rezeki addah segala yang telah ditakdirkan dan

ditetapkan oleh Allah. Namrm sebagaimana dijelaskan sebelumnyao

hamba itu dib€ri rezeki sesuai usahanya dan cara bekerjanya. Allah
telatr me,ngilhamkan kepada manusia ke,mampuan usatra dan bekerja.

Kemampuan usaha dan bekerja ini juga telah ditakdirkan oleh Allatr
swr.

Ada pula rczeki yang tidak perlu didapat de,ngan me,ngerahkan

tenag4 s€perti ke,matian omng yang menjadi pewarisnya, maka rez*ki

itu datang tanpapcrlu usaha Usaha ada dua jeiris:

Pmama, socara fisik yang melelabkan untuk menghasilkan

ret,rki, misalnya memproduksi barang, bertani, dan berdagang.

t'2 Telah ditathij sebelu"mya (h. 302.
1r3 At-Tirmidzi dalam podahasan tcntang taftir (3076), ia berkat4 "HadiB iasaz

shahih."
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Kedua, usaha non fisik, misalnya berdoa, bertawakal, berbuat

baik kepada semua makhluk, dan lainJain.

Allah akan senantiasa menolong hamba-Nya selama hamba-Nya

menolong saudaranya.

Rezeki ada duamzrc4m:

Pertama, segala yang bermanfaat bagi manusia.

Kedua, segala yang rrimiliki manusia.

Rezeki jenis kedua disebutkan dalam firman Allah, "Dan

merelca menginfakkan apa yang Kami anugerahkan." (Qs. Al Baqarah

[2]: 3)

"Dan belanjakanlah sebagian dari apa yang telah Kami berikan

kepadamu." (Qs. Al Munaafiquun [63]: l0) Inilah rezeki halal yang

diberikan Allah kepada manusia

Rezeki jenis pertaura dijelaskan dalam firrran Allah, "Dan tidak
ada suatu binatang melata pun di bumi melainkan Allahlah yang

memberi rezekinya." (Qs. Huud [ 1]: 6)

Sabda Nabi Muhammad SAW, "Sesungguhnya manusia itu
tidak alrnn mati keanati jika semuo rezekinya telah sempurna." r{

Seorang manusia terkadang memal<an barang halal dan barang

haram. Berdasarkan pemgertian yang pertama ini, barang halal pun

tetap dianggap rezeki. Namun dengan pengertian kedua, barang haram

tidak dikategorikan sebagai rczela.

Menurut pengertian keduq barang yang diperoleh dari usaha,

nirmun tidak bermanfaat bagi manusia, tetap dikategorikan rezeki.

Narnun, tidak de,miki.an bagi pengertian yang pertama.

4r' Ibnu Majah dalam pembahasan tentang perdagangan (2144).
Al Bushairi b€rkata dalam ,lz-7tv'a'rd, "Sanadnya dha'if (lenah), karena
terdapat Walid bin Muslim dan Ibnu Juraij, yang terkenal sebagai perawi
mudallis."
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Sejatinya" hakikat harta adalatr milik pemb€riny4 bukan milik
orang yang memeganFya

Apakah Orang yang Membegal, Mencuri, Mekan Barang
Ifaram, dan Lain-Lein Termasuk Rezeki dari Alleh SWT?

Sfikhul Islam Taqiyrddin Abu Al Abbas Ahad bin Abdul
Hdim bin Abdul Salam bin Taimiyyah pemoah ditanya me,nge,nai

seorang lalci laki yang me,mbegal, m€ncuri, makan brang haram, dan

lain-lain, apakah semua itu adalah rezeki dari Allah SWT?

Dijawab: Itu bukanlah rez.eh, yang dibolehkan Allah SWT, tidak

disukai dan tidak diridhai-Nya Rezeki itu juga tidak boleh dipakai

nnhrk me,nafkahi, sebagaimana firman Allah SWT, "Dan mereka

menginfakkan apayang Kami anugerahkan " (Qs.Al Baqrah l2l:3)

"Dan belanjakanlah sebagian dari apa yang telah Kami berikan

kepadamu." (Qs.Al Mrmafiquun [63]: l0)

Rezeki dalam ayat-Lyat ini tidak me,ncakup barmg yang haram.

Orang yang meinbelanjakan barang atau hasil perbualm hararn, maka

Allatt tiddr meryrkainya. Dia berhak me,mpe,roleh siksa di dunia dan

di akhirat, berdasarkan ajaran agama

Allah SWT berfirman, "Dan janganlah kalian saling memakan

harta di antara kalian dengan cara yang futil." (Qs. Al Baqarah [2]:
188)

Me,makan barang haram termasuk me,makan dengm cara )rang

batil.

Namun, ini adalah reznla yang telah Allah te,ntukan berdasarkan

ilmu dan takdir-Nya, sebagaimsna terdryat dalam hadits shahih dari

Ibnu Mas\rd, dari Nabi SAW, beliau b€rsaM4 "Penciptaan kalian di
dalam pertrt ibunya adalah empat pthrt luri berupa manti, kemudian

empat puluh hari berupa segumpal darah, kenudian anpa puluh han
berupa segumpal dastng. Kemudian Allah menguttts malaikat,
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kemudian diperintahkan membawa empat ketetapan, maka malailcat

itu diperintahknn, 'Tulislah rezekinya, mattnya, amalnya, celaka atau

bahagiakah ian"ars

Allatt juga telah menetapkan perbuatan baik dan buruk

seseorang; memberi patrala atas perbuatan baiknya dan mernberi siksa

atas perbuatan bunrknya.

Allah juga me,netapkan rezekinya dari yang halal dan yang

haram, dan dia akan disiksa.iika memakan rezeki yang haram.

Itulatr segala yang ada di alam ini, terjadi karena kehendak dan

takdir Allah. Termasuk juga selunrh perbuatan yang terjadi. Namun

takdir ini jangan dijadikan sebagai dalih melakukan perbuatan buruk.

Takdir ini wajib diimani. Jangan berargumentasi dengan Allah dengan

me,ngatasnamalcan takdir. Allah me,rniliki argumen yang sangat jelas.

Orang yang me,njadikan takdir ssebagai ddih perbuatan buruh maka

argumennya tersebut sesat dan orang yang beralasan dengan takdir

maka alasannya tidalc diterima

Seperti orang-orang yang berkata, "Kalau Allah mau, pasti kami

tidak alran berlaht sytrik dan tidak pula bapak-bapak lrami." (Qs. Al
An'aam [6]: la8)

"Jilralau Allah Yang Mala Pemurah menghendaki tentulah knmi

tidak menyembah mereka (malailcat)." (Qs. Az-Zril$ntf [a3 ] : 20)

"Supaya jangan ada orang yang mengatalran, 'Amat besar

penyesalanht atas kelalaianlu dalam (menunaikan kewajiban)

terhadap Allah, sedang aht sesungguhnya termasuk orang-orang

yang memperolok-ololclcan (agama Allah)'. Atau supaya jangan ada

yang berkata, 'Kalau sekiranya Allah memberi petunjuk kepadaleu

tentulah ahr termasuk orang-orang yang bertak'wa'." (Qs. Az-Zumar

l39l:56-57)

ari Al B"kha'i dalam pembahasan tentang permulaan penciptaan (3208) dan Muslim
dalam pembahasan tentang takdir ( l/2643).
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Adapun rezeki yang ditanggrrng oleh Allah bagi hamba-hamba-

Nya yang bertahra" Allah memberi rezeki dari jalan yang tidak

diduga-duga. Adapun orang yang tidak termasuk golongan bertahna,

diberikan sesuai saja seperti yang dia usahakan di dunia, kemudian

disiksa di akhirat. Sebagaimana doa Nabi Ibrahim AS, "fc Tuhanlat,

jadikanlah negeri ini, negeri yang (nurn sentosq fun berikanlah

rezeki dari buah-hmhan kcpafo pendduhya yang beriman di antara

merelra kcpada Allah fun Hari Kemudian."

Allah berfirman, 'Dan bpfu orurg yang kafir pun aht bui
kesenangan sementara, lemudtan afu paksa dia menjalani sika
neraka dan itulah sebwuk-buruk tempat kembali." (Qs. Al Baqarah

l2l:126)

Allah hanya m€nganug€rahkan rczeki kepada orang yang

merrinta tolong kepada Allah untuk taat kepada-Nya Dia tidak akan

memberikan rezeki kepada orang yang meminta tolong kepada Allah
tunhrk maksiat kepada-Nya. Orang-orang s€pqti ini tetap akan

meirdapatkan siksa dari Allah SWT meskipun telah memakan rezeki
yang telah ditanggrmg oleh Alhh bagi me,reka.

Alah berfirman, "Dan lepada orang yang kafir pun Alat beri
lresenangan sementara, kemtdian Aht paksa dia menjalani siksa
neraka dan itulah sekn*-btnk tumwt kcmbali-" (es. Al Baqarah
l2):126)

"Dihalalkan bagimu Unatang ternah kecuali yang akan
dibacalran kepadamu (Yang dmikian itu) dengan tidakmenghalalkan
berktnt kctika kamu sedang nengfiaknt haji." (es. Al Maa'idah [5]:
l)

Allah menghalalkan biratang temak bagi orang yang sedang
berihram haji, yang saat itu tidak boleh berburu.

Allah SWT berfirman, "Tidak ada dosa bagt orang-orang yang
beiman dan mengerjakan CInalan yang shalih karena memakan
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sehingga seolah-olah dekat sekali dia dengan surga htngga hanya

satu depa, namun lcemudian dta terganjal takdir Allah maka dia pun
berubah mengamalkan perbuatan ahli neraka dan masuk ke

dalamnya. Sesungguhnya kalian akan berbuat seperti perbuatan ahli
neralca, sehingga seolah-olah dekat sekali dia dengan neraka hingga

hanya satu depa, namun kemudian dia terganjal talcdir Allah maka

dia bentbah mengamalkan perbuatan ahli surga dan masuk ke

dalamnya."

Rezeki png haram termasuk dari apa yang ditakdirkan Allatr

SWT dan telah ditetapkan oleh malaikat. Rezeki yang haram juga

berdasadon kehemdak Allah SWT dan penciptaan-Nya. Meskiprur

de,mikiaru Allatr telatr mengharamkannp dan melaran$y4 malca

pelakunya mendapatkan murka, m€,lranggung akibatny4 dan

me,nrperoleh siksa atas perbuatannya.

Tentang Perkatarn Syetkh Abdul Qedir

Syailfiul Islam lbnu TaimiSrah ditanya tentang pendapat S),aikh

Abdul Qadir, aht lqaskan diri dari takdir Allah karena Allah dan

unnkAllah.

Jawabannya adalatr: Seluruh maktrluk di alarn se,mesta ini ada

karena kete,nhran dan takdir Allah SWT. Allah SWT telatr

me,merintahlcan kita untuk menghilangkan keburukan dengan

kebaikan sebisa mungkin, mengganti kekafiran dengan keimanan,

mengganti bid'ah dengan Sunnah, dan mengganti maksiat dengan taat

dari diri kita dan orang-orang di sekitar kita. Jadi, semua orang kafir,
fasik, atau maksiat, hanrs bertobat, meskipun keadaan itu telatl

ditakdirkan oleh Allah SWT. Hendaknya Dia memerintahkan orang

lain untuk berbuat baik dan melarangnya berbuat ke,mungkaran sebisa

mungkin, berjihad di jalan Allah. Meskipun semua kekafiran,
kernungkaran, kefasikan, dan kernaksiatan didasarkan pada takdir
Allah, namun manusia tetap harus 

'berusaha 
melakukan yang
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dianugerahkan Allatr SWT kepadanya dengan bertawakal kepada

takdir yang telatr ditentukan-Nya. Dia juga hams melakukan apayarlg

diperintatrkan oleh Allah dan para rasul.

Sebagaimana diriwayatkan oleh Muslim dalam shatrilmya,

batrwa Nabi Muhammad SAW bersabda, "Mulonin yang kuat'lebth

baik dan lebih dicintai Allah daripada mulonin yang lemah. Dalam

segala yang baik, berusahalah untuk melalailrnn yang bermanfaat

bagi dirimu. Mintalah pertolongan kepada Allah dan janganlah

merasa lemah. Jika suatu musibah menimpamu malcn janganlah kau

lratalrana, 'Seandainya saja aht melahtknn int atau itu, pasti tidak

alran begini jadinya', akan tetapi katal<anlah, 'Allahlah yang

menentulran. Apa yang Allah kehendaki maka itulah yang Allah

lalaican', sebab hal itu membula pintu usaha syetan."4r6

Nabi Muhammad SAW memerintalrkan untuk berusaha

melakukan hal yang bermanfaat bagi dirinya dan orang lain. Oleh

karena itu, dia harus memisatrkan diri dari syetan, baik dalam bentuk

jin syetan maupun manusia syetan. Juga menghindari keburukan

semampunya dengan kebaikan. Dia juga hartrs memohon pertolongan

Allah SWT karena tiada daya dan upaya kecuali dengan Allah.

Hendaknya amalnya ikhlas karena Allah, sebab sesungguhnya Allatl
tidak akan menerima perbuatan yang tidak didasari keinginan

mengharap ridha Allah. hilah hakikat doa yang sering kau serukan,

"Hanya lrepada-Mulah kami menyembah, hanya kepada-Mulah knmi

mohon pertolongan." (Qs. Al Faatihah []: 5)

Dia wajib menyembah Allah dan melakukan perintah-Ny4 serta

meninggalkan larangan-Nya. Hendaknya dia meminta pertolongan

Allah untuk ini, dan dalam ibadah serta ketaatan, sebagaimana

diperintatrkan. Hendalanya manusia berusatra menghindarkan diri dari

kejelekan dengan kebaikan, meskipun sebenarnya telatr ditakdirkan.

Dia juga tidak boleh mengikuti nafsu syetan dan segala keburukan

{r5 Takhrilnya telah lewat (h" 310).
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yang diupayakannya sebelum manusia sampai dibantu oleh Allah,

dihindarkan dari syetan karena kebaikannya.

Allah SWT berfirman, "Seandainya Allah tidak mencegah

(lceganasan) sebagian umat manusia dmgan sebagian yang lain, pasti

rusaklah bumi ini." (Qs. Al Baqarah 121:251) sebagaimana keburukan

yang ada dalam diri kafir Quraisy dan pendosa dicegah. Termasuk

pula apa yang mereka upayakan, seperti menyiapkan kekuatan dan

pasukan kuda. Juga seperti doa dan sedekatr yang dapat

menghindarkan be,ncana" sebagaimana terdapat dalam hadits,

"Sesungguhnya doa dan bencana bertemu, maka saling mengobati

satu sama lain antara langit dan bumi.'Ar7

Kebunrkan adakalanya terjadi de,ngan sebabnya dan ditakuti
sehingga dihindari kedatangannya. Maka orang kafir telah ditolak jika
mereka bermaksud datang ke negara Islam. Terkadang kebunrkan

diketahui keberadaannya lalu dihilangkan kemudian diganti dengan

kebaikan. Dan yang seperti inilah yang masuk dalam pe,mbahasan,

menghindari takdir buruk de,ngan takdir baik. hi bisa wajib dan bisa

pula sunatr.

Apa yang disebutkan oleh Syaikhul Islam adalah sama seperti

png diperintahkan oleh Allatr dan Rasul-Nya.

Maksudnya, para atrli sufi dan hikmah bersaksi atas tauhid

rububiyah dan segala yang telatr ditakdirkan oleh Allatr, dari segala

perbuatan yang dilarang. Jadi, ketika mereka menyaksikan hakikat

alam ini dan me,nganggap ini mastrk dalam kategori ridha serta

me,nerima ketentuan Allatr SWT, maka sebenarnya ini kebodohan dan

kesesatan yang dapat membawa kepada kekafiran dan penyimpangan

agama.

tt' Al Hakim dalam Al Mustadrak (lt4g2), ia berkata "Hadits shahih, namun tidak
diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslirn"
Ada riwayat mutabi'dari A&-dzahabi, ia berkata" "Takaria orang yang dha'if."
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Sesungguhnya Allatr tidak memerintatrkan kita untuk diam

menyaksikan kekafiran, kefasikan, dan kemaksiatan. Tetapi Aflatt
memerintahkan kita untuk menentangnya dan menolaknya sebisa

mungkin, sebagaimana sabda Nabi SAW,"Stapa pun di antard kalian
yang melihat lcemungkaran maka hendalorya dia mengubahnya

dengan tangannya. Dan jilca tidak mampu maka hendalotya dia ubah

dengan ltsannya. Jtka tidak mampu dengan lisannya, maka hendalorya

dia ubah dengan hatinya, dan inlah iman yang paling lemah." rB

Allah SWT berfirman, "Dia tidak meridhai kekafiran bagi

hamba-Nya." (Qs. Az-Zumar [39]:7)

"Sesungguhnya Allah tidak menyulrai kentsakan." (Qs. Al
Baqaralr l2l:205)

Bagaimana mungkin'&ita ridha.bagi diri kita sendiri, padahal

Allah sendiri tidak meridhainya untuk kita? Keburukan yang Allatr
ciptakan adalah ujian dan cobaan bagi kita, sebagaimana Allatr
berfirman, "Dan Kami jadikan sebagtan kamu cobaan bagi sebagian

yang lain. Maulrah kamu bersabar?" (Qs. Al Furqaan l25l:20)
Allah SWT ber6rman dalam perintah peftmgnya, "Demiktanlah

apabila Allah menghendaki niscaya Allah akan membinasaknn

merelra tetapi Allah hendak menguji sebagian kamu dengan sebagian

yang lain. Dan orang-orang yang syahid pada jalan Allah, Allah tidak

alran menyiaqtiakan amal merelm." (Qs.Muharnmad p7\ a)

Dalam "'shahih Muslim disebutkan sebuah riwayat yang

menyatakan bahwa Nabi SAW bersabd4 "Demi Dzat yang

menggenggam jiwaht, tidaHah Allah menentukan suatu kctentuan

bagi orang mulonin leanali itu baik baginya, dan hanya kepada

muloninlah ini terjadi, sebab seorang mulonin jil@ ditimpa

t" Muslimdalampembahasan tentang in a@gnE\.
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lresenangan maka dia alran bersythtr, tni baik baginya. Lalu apabila

dia timpa lremalangan maka dia bersabar, ini baik pula baginya." are

Jika seorang mukmin disebut sebagai. orang yang sabar dan

berslrukur, maka musibatr yang datang padanya dianggap sebagai

kebaikan. Jika Dia memerintahkan kebaikan dan mencegah

kerrungkaran dan berjuang di jalan Allah, maka kafirnya orang-orang

kafir menjadi wasilah kebaikan baginya. Demikian pula ketika syetan

dan hawa nafsu mengajalanya kepada keburukan, dia bisa

mendapatkan kebaikan dengan meninggalkannya. Segala kebaikan

dan keburukan jika dapat dicegah dan dihindari, sebagaimana

diperintahkan Allatr dan Rasul-Nya, dapat menjadi sebab kebajikan

dan ketakwaan, setrta mendapatkan kebaikan, patrala, dan derajat yang

tinggr.

Tentang Pernyataan AI Khathib bin Nabatah

Penulis pernah ditanya tentang pernyataan Al Khathib bin

Nabatah, aht terbebas atau terlepas dari daya dan kehtatan keanalt

lrepada-Nya. Sebagian orang membantah pernyataan ini dan berkata:

Kalimat seperti ini tidak benar, kecuali hun{ istitsna (kecuali)

dibuang, menjadi alat terbebas dart daya dan kekuatan kepada-Nya.

Namun orang yang membela Al Khathib berargumen dengan

firman Allah, "Dan ingatlah ketika Ibrahim berkata kep.ada bapalotya

dan lcaumnya, 'Sesungguhnya alu terbebas (tidak bertanggung jawab)

terhadap apa yang lamu sembah, tetapi (alat menyembah) Tuhan

yang menjadikanht; karena sesungguhnya dia aknn memberi hidayah

lr.epadalat'." (Qs. Az-Ztil$ruf [a3]: 26-27)

Apakah Al Khathib dianggap sebagai pembangkang?

Jawabannya: Apa yang diucapkan oleh Al Khathib sudatr benar

dengan makna yang dia maksud, dan apa yang diucapkan orang lain

nt' HR. Muslim dalam pembahasla tentang zrfrud (A12999\.
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menjadi lain. Ketika dia mengatakan aht terbebas dari daya dan
upaya kepada-Nya (dengan membuang hunrf istitsna), maka artinya,
aku membebaskan diriku dengan Allah dari segala daya dan upayaku,
yaitu alnr tidak mengaku-ngaku memiliki daya dan upaya.

Sebagaimana perkataan Tsa'lab dalam salah satu krya syairny4
aht terbebas dari agama si fulan. Juga sebagaimana makna yang

terkandung dalam firman Allatt SWT, "Dan (ingatlah) hari (di wahu)
Allah menyeru merelca, seraya berlcata, 'Dimanakah sehttu-selalu-Ku
yang dahulu lramu katalun'? Berkatalah orang-orangyang telah tetap

hulatman atas mereka, 'Ya Tuhan lrami, mereka inilah orang-orang

yang lrami sesatkan itu; kami telah menyesatkan mereka sebagaimana

lcami (sendiri) sesat, kami menyatakan berlepas dtri (dari merelw)

lrepada Englrau; mereka sekali-kali tidak menyembah kami." (Qs. Al

Qashash l28l:62-63)

Ucapan Nabi Muhammad SAW, "Ya Allah, lcami berlepas diri
lrepada-Mu dari apa yang diperbuat Khalio," dan ucapan seorang

golongan Anshar pada Perang Uhud, "Ya Allah, aht berlepas dirt
lrepada-Mu dari apa yang orang-orang nuryrikitu lalatkan."

Perbuatan yang mereka lakukan itu terkait dengan penistaan

agqna, maka maknanya adalah aht serahkan permasalahan ini
kepada-Mu, dan pada malan laln afu mengadukannya kepada-Mu.

Malaranya jtrga aht sampailan kepada-Mu, sebagaimana terdapat

pada firman Allah, "Lalu sehttu-sehttu mereka menyampaikan

lrepada mereka, 'Sesungguhnya kamu benar-benar orang-orang yang

dusta'. Dan mereka menyatakan ketundukannya kepada Allah pada

hari itu dan hilanglah dai mereka apa yang selalu mereka ada-

adakan." (Qs. An-Nahl [6]: 86-87)

"(Isa adalah) lralimat-Nya yang disampaikan-Nya kepada

Maryam...." (Qs. Maryam [9]: l7l)
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Kata terbeDas disampaikan kepada mukhathab, yaitu Allah,

maka huruf jar dan majrur (kepada-Nya) terkait dengan kata terbebas

itu.

Namun apa yang dimaksudkan oleh Al I(hathib tidak seperti ini.

Beliau bermaksud mengatakan batrwa dia terbebas (sama sekali tidak

melakukan) permohonan perlindungan hanya kepada Allah,
menyerahkan segala urusan hanya kepada Allah, dan menyampaikan

segala urusan hanya kepada Allatt.

Nabi Muhammad SAW berkata kepada Al Barra bin Azib,"Jil<a

lmmu hendak menempati pembartngannu (tidur) maka berwudhulah

sepertt lramu hendak melaksanalran shalat, lremudian berdoalah, 'Ya

,Allah alat serahknn dirilru lcepada-Mu, alu hadapkan wajahlat

lrepada-Mu, dan alu serahkan urasanlu kepada-Mu. Afu memohon

perlindungan kepada-Mu, sulm dan tahtt kepada-Mu. Tidak ada

tempat berlindung dan bernaung dari-Mu kecttali l<epada-Mu'.'t20

Maksud ucapan Al Khathib alat membebaslcan dii dari segala

daya dan upaya kecaali hanya kepada-ilya adalah, alat terbebos dari
menetaplran daya dan upaya bagi makhluk lain yang alu mintai
perlindungan. Malma lainnya adalah, tidaHah alcu bertawaknl kcanalt

hanya lrepada-Nya, dan tidaHah alu bergantung keatali lcepada-Nya.

Makna lainnya yaitu, aht membebaskan dii dari daya dan upaya

lreanali dengan-Nya. Artiny4 alat terbebas dari merasa dan mengahti

daya dan upaya kcanli dmgan-Nya, karena tidak ada daya dan

upaya lrecttali dengan-Nya. Makna ini benar, tetapi Al Khathib

bermaksud kepada makna yang kedu4 yang ditunjukkan oleh bentuk

kata yang digunakannya, yaitu orang yang tidak mempunyai daya dan

upaya akan berlindung kepada-Nya dan bersandar ke,pada-Ny4 maka

daya dan upaya dalam kalimat ini adalatr berlindung, sehingga

rzo a1 lrrkhari dalam pembahasan tentang doa (6311, 6313), Muslim dalam
pernbahasan tentang ,lzikir dan doa (2710156,57), Abu Daud dalam Al Adab
(5036), At-Tirmidzi dalam perrbahasan tentang doa (3394), dan Ahmad (41285),
semuanya diriwayatkan dari Al Barra bin Azib.
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perkiraan makna kalimatrya adalah, alat terbebas dari perlindungan

lreanali hanya kepada-Nya

Dalam keadaan ini, jar dm majrur terkait dengan makna

berlindung yang ditunju$an oleh kata daya dan upaya, bukan kata

terbebas. Jika orang yang membangkangnya mengatalcan bahwa jar
dan majrur terkait dengan kata terbebas, maka dia akan membantatt

pe,lrggunaan huruf lstrslza.

Jika maksud AI Khathib adalah terkait dengan kata terbebas,

tentu beliau sudah me,mbuang huruf istitsnanya. Akan tetapi, malcna

yang beliau inginlmn adalah yang terkait dengan huruf istitsna.

Istitsna memberikan arti hanya, tidak ada yang lain, yaifu

menghilangkan keberadaan kata yang sebelum hunrf istitsna terhadap

apa )rang sesudah huruf tstitsna. Ististna alcan selalu diawali dengan

kalimat negatifl, baik secara lafazh maupun makna

Y'-atz terbebas, meskipun be,ntuknya positi{, memiliki makna

negatif, seperti firrran Allab "Dan orang-orang yang menjaga

lremaluannya, keanali terhadap istri-isti mereka atau budak yang

mereka miliki, maka sesungguhnya merelca dalam hal ini tiada
tercela." (Qs. Al Mu'minun l23l: 5-6)

Kata menjaga bentuknya positi{, tetapi me,ncakup malrna

negatif. Malrrannya adalab mereka tidak membula kemaluannya

kcanali kepada istri-istri merelca. Demikian pula denagn kata

terbebas. Juga perkataan Nabi Ibrahim AS, "Sesungguhnya aht
terbebas (tidak bertanggung jawab) terhadap apa yang kamu sembah,

(alat meriyembah) Tuhan yang menjadikanlaq lrarena sesungguhnya

dia alran membert hidayah kepadalal' (Qs. Az-Zukhruf la\:26-27)
Istitsna tamm disebu&an di dalamnya mustatsna mtnhu. Akan

tetapi, dia menunjukkan bahwa Nabi Ibrahim terbebas dari sezuatu,

bukan tidak ada sesuatu.
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Mal<na kalimat yang benar adalah, aku terbebas dari daya dan

upaya kepada segala sesuatu kecuali kepada-Nya.

Akan tetapi, orang yang berargumentasi dengan dalil ini
mengambil takdir musytarak (satu makna namun memiliki banyak

arti), yaitu berlepas diri dari selain Allah" Makna yang dimaksud oleh

orang yang berargumen dengan ayat ini adalah shahih dengan melihat
arah argumennya kepada tauhid, yaitu berlepas diri dari selain Allah.

Allah telah menyebutkan makna ini dib eberapa ayat, seperti:

"Sesungguhnya telah ada suriteladan yang baik bagimu pada

Ibrahim dan orang-orang yang bersama dengan dia; ketika mereka

berlata kepada kaum merekn, 'Sesungguhnya kami berlepas diri
daripada kamu dari daripada apa yang lumu sembah selain Allah,
lrami inglcari (l<ekafiran)mu dan telah nyata antara kami dan kamu

permusuhan dan kebencian buat selama-lamanya sampai kamu

beriman lcepada Allah saja...1" (Qs.Al Murntahanah [60]: a)

Itu sesuai dengan maksud Al Khtahib.

Jadi, sesungguhnya maksud pernyataan tersebut adalah berlepas

diri dari selain Allah, bukan berlepas diri dari Allah.

Al Khathib bermaksud untuk menyatakan bahwa tidaklah dia

berlindung kecuali kepada Allah. Berlindung kepada Allah masuk

dalam peribadahannya, sebagaimana ditunjukkan oleh ucapan Nabi

Ibratrim AS. Hendalarya mereka berlepas diri dari menyembah kecuali

kepada Allah.

Inilatl hakikat tauhid yang dibawa oleh para rasul utusan, yang

dimuat oleh Kitab-Kitab yang dibawa. Seharusnya manusia hanya

bermaksud ikhlas dalam ibadah, dalam segala permasalatran dan

doanya, bertawakal kepada-Nya dan berlindung kepada-Nya. Inilatl
makna yang dimaksud oleh Al Khathib. hilah makna shahih yarrg

ditunjukkan oleh lafazh dan indikasi maknanya.
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Orang yang tidak setuju dengan pendapat Al Khathib juga

benar.

Orang yang berdalil juga bermaksud mencapai malana yang

benar. Batrkan manusia akan .me,nguatkan apa yang dia ketahui

daripada yang dia tidak ketahui. Dan Allatt lah yang Maha

Mengetahui.[]
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Catatan:
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